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PENDAHULUAN 


egala puji hanya bagi Allah 4£, Zat yang telah 
mengaruniakan segala sesuatu kepada makhluk-Nya 
dan kemudian memberikan petunjuk kepada mereka. 
Aku bersaksi bahwa tidak adailah yang berhak diibadahi, 
kecuali hanya Allah # yang telah mengajari manusia 
segala hal yang tidak diketahuinya, sekaligus menjelas- 
kan cara-cara untuk meraih kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba sekaligus rasul-Nya, pemuka seluruh umat 
manusia, serta orang terbaik yang datang dengan 
membawa penjelasan dan petunjuk. Ya Allah, 
limpahkan kesejahteraan dan keselamatan kepada 
beliau, seluruh keluarga, sahabat, dan orang-orang 
yang mengikuti sunahnya. 

Buku, Panduan Beribadah Lengkap Khusus bagi 
Pria dalam format yang baru ini dipersembahkan 
kepada-segenap kaum muslimin. Dalam buku ini 
penulis berusaha semaksimal mungkin memerhatikan 
sekaligus menghimpun berbagai masalah figih dan 
menyajikannya dengan bahasa yang sederhana agar 
bisa dipahami dan diterima oleh setiap pembaca, 
sekalipun mereka yang memiliki pendidikan rendah. 
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Dalam menulis buku ini, penulis berusaha sekuat tenaga untuk 
bersandar pada dalil-dalil shahih, dengan berupaya maksimal untuk tidak 
terjebak ke dalam perbedaan madzhab, kecuali yang memiliki dalil kuat 
dan memberi kemudahan kepada para pembaca. Dengan tetap menghadir- 
kan beberapa pendapat lain agar orang muslim mengetahui keluasan 
cakrawala pemahaman para fugaha (ahli figih), dan supaya dia melihat 
dengan mata sendiri kemudahan dan rahmat yang terdapat dalam Islam. 


Selain itu, penulis juga berusaha sekuat tenaga untuk menyebutkan 
berbagai masalah yang sudah atau hampir disepakati para fugaha. Sedang 
masalah-masalah yang masih kontroversial, tetap penulis hadirkan atau 
sekedar isyaratkan, dengan harapan agar para pembaca mengetahui kalau 
penulis tidak mengabaikan dan menafikannya. 


Dengan formatnya yang sistematis, buku ini sangat layak menjadi 
rujukan yang memadai bagi setiap muslim yang ingin memperdalam 
agama Allah 4g dan mempelajari hukum-hukum ibadah dengan mudah. 

Bertolak dari hal tersebut, sudah seharusnya buku ini hadir di setiap 
keluarga muslim yang ingin semua anggotanya bisa beribadah kepada 
Allah 4 dengan dasar pemahaman yang benar, mengetahui perbedaan 
antara ibadah yang benar dan ibadah yang menyimpang, perbedaan antara 
ibadah yang sempurna dan ibadah yang tidak sempurna. Selanjutnya, 
Insya Allah penulis akan berusaha menyajikan hukum-hukum Islam secara 
keseluruhan dengan metode dan sistematikan yang mudah, pengetahuan 
mengenai hukum Islam dengan berbagai permaslahannya bisa diperoleh 
setiap pembaca dengan mudah. Penulis memohon, mudah-mudahan Allah 
ik memberi petunjuk dan pertolongan, berkah, dan manfaat melalui buku 
ini. Amin. 

Sebenarnya buku ini mencakup masalah shalat, zakat, puasa, dan 
haji. Untuk pembahasan tentang shalat, dilakukan pengurangan terhadap 
dalil-dalilnya, karena jika tidak, buku ini menjadi sangat tebal, apalagi jika 
ditambah dengan pembahasan thaharah berikut dalil-dalilnya. Bertolak dari 
hal itu, penulis hanya menyajikan pembahasan shalat, zakat, dan puasa. 


Sementara haji dimuat dalam buku tersendiri. 
Kita selalu berdoa sembari memohon kepada Allah 4g agar diberi 


— petunjuk untuk mengerjakan segala hal yang dicintai dan diridhai-Nya. 





Hasan Muhammad Ayyub 
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8y Kesucian dan Kebersihan dalam Islam 
»7 Bersuci untuk Shalat dan Ibadah Lainnya 
@ Wudhu 

») Tayammum 

» Mandi Jinabah 





THAHARAH (BERSUCI) 


A. Kesucian dan Kebersihan dalam Islam 
enurut bahasa, suci atau thaharah berarti terlepas dari 
segala kotoran. 

Sementara yang dimaksud bersih atau nadhafah 
berarti terhindar dari kotoran. 


Berdasarkan hal tersebut, kedua kata di atas 
adalah sinonim. Dengan pengertian, masing-masing 
memiliki makna yang sama. 


Hanya saja, Allah : 





& dan rasul-Nya biasa meng- 
gunakan kata thaharah (suci) dan kata-kata yang ber- 
muara padanya. Misalnya, thahura, yathhuru, thaahir. 
Dan tidak menggunakan kata nadlafat (bersih), kecuali 
sedikit sekali. Sebab, dalam tradisi syariat, kata 
thaharah dimaksudkan sebagai bersuci dari hadats kecil 
dengan cara berwudhu, serta dari hadats besar dengan 
cara mandi besar (jenabat). Maksudnya, membersihkan 
diri dari kotoran dan najis inderawi, misalnya, alr 
kencing, madzi, darah haid, dan darah nifas, serta 
maknawi, semisal, dosa hati dan dosa yang dilakukan 
oleh anggota-anggota tubuh. 


Insya Allah, dalam pembahasan ini, kami akan 
mengupas tuntas semua masalah tersebut. Sebab, 
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tujuan kami adalah memperlihatkan keindahan, kesempurnaan, dan 
keagungan Islam dalam masalah yang sering lolos dari perhatian banyak 
orang yang cenderung hanya melihat dari sudut beban syariat yang 
membebankan berbagai kewajiban, seperti, bersuci dari najis di badan, 
pakaian, maupun tempat, dan seperti, bersuci dari hadats kecil dengan 
cara berwudhu serta dari hadats besar dengan cara mandi janabat, 
sehingga shalat yang dikerjakan bisa sah dan diterima oleh Allah 4g. 





Sasaran yang kami tuju dalam pembahasan ini adalah menjelaskan 
kepada umat manusia tingkat perhatian Islam terhadap masalah 
kebersihan dalam segala aspek kehidupan, baik yang bersifat riligius 
maupun duniawi. 


Dalam kaca mata Islam, suci dan bersih merupakan perkara pokok 
dan subtansial, di mana seseorang tidak disebut muslim sejati dan 
sempurna, kecuali dengan menjunjung tinggi kedua hal tersebut. Jika 
Anda melihat ada seorang muslim yang tidak memerhatikan kedua 
perkara itu dalam segala aspek kehidupannya, maka dia dikategorikan 
sebagai orang lalai, patut dicela, sekaligus berdosa. Dengannya dia telah 
melakukan pelanggaran terhadap diri sendiri dan juga orang lain, karena 
ketidaktahuan atau kecerobohannya. 

Menyucikan hati dari berbagai macam penyakit yang merusak 
individu maupun masyarakat. Misalnya, sombong, dengki, buruk sangka, 
dan menghina orang lain, merupakan satu hal yang diwajibkan Allah 4g 





kepada orang muslim. Allah 4g senditi telah menjelaskan akhir buruk yang 





". 


dialami oleh orang yang tidak memerhatikan masalah ini. Sebagaimana 
menyucikan anggota tubuh dari berbagai perbuatan keji dan tenggelam 
dalam kemaksiatan, merupakan kewajiban yang tidak perlu lagi diragukan 
oleh seorang muslim. 


Semuanya itu bisa diwujudkan dengan cara menyucikan tubuh dari 
hadats kecil maupun hadats besar untuk melaksanakan berbagai 





kewajiban kepada Allah #£, sebagaimana setiap orang muslim waj ib 


melepaskan dan membersihkan diri dari berbagai macam najis yang 
mengenai badan atau pakaiannya, agar dia selalu dalam keadaan suci dan 
bersih. Sehingga dia bisa leluasa menunaikan berbagai kewajiban ibadah 


yang harus dikerjakan dalam keadaan suci dan bersih. 


Setiap orang muslim dituntut untuk selalu membersihkan mulutnya 
dari bau yang tidak sedap, tubuhnya dari kotoran yang mengganggu, 
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pakaian dari najis, dan membersihkan rumah yang menjadi tempat 
tinggalnya, agar dia bisa hidup tenang, nyaman, serta tenteram, serta lepas 
dari berbagai macam penyakit kronis, dari wabah yang mengancam 
kesehatan, dan dari kehidupan yang penuh dengan bakteri, virus, dan lain 
sebagainya. 


Apakah seorang muslim beranggapan bahwa Allah ## hanya 





menyuruhnya membersihkan pakaian, tubuh, dan tempat shalat dari najis, 
saat akan shalat, dan berwudhu lima kali dalam sehari, dan mandi janabat 
Jika dia sedang dalam keadaan junub, hanya karena dia akan menunaikan 
shalat-shalat itu semata? Jika ada yang beranggapan seperti itu, dia benar- 
benar telah salah. | 


Zakat, puasa, zikir, berdoa, memohon pertolongan kepada Allah : 2, 





membacakan shalawat atas Nabi gg merupakan ibadah. Lalu mengapa 
Allah 
 hadats kecil dan hadatas besar saat akan melakukan berbagai macam 
ibadah tersebut? 


de tidak menyuruh kita untuk bersuci dan membersihkan diri dari 





Jawabnya, hanya Allah 4&. yang tahu, karena shalat lazimnya 





. dikerjakan secara berjamaah oleh kaum muslimin di masjid. Sehingga 
seorang muslim yang sedang shalat harus akan berdampingan dengan 
orang muslim lainnya. Pada saat itu akan tercium bau tubuhnya, 
penampilan, akhlak, dan tindak-tanduknya pun akan memberi warna 
tersendiri di dalam masjid. Artinya, tidak sepantasnya seorang muslim 
hadir dengan keadaan yang tidak menyenangkan atau tampil dalam 
keadaan yang tidak pantas. Oleh karena itu, Nabi # menyuruh orang yang 
memakan bawang merah atau bawang putih atau bawang bakung untuk 
tidak memasuki masjid. Dalam sebuah riwayat disebutkan, Nabi #& 
menyuruh orang tersebut untuk menjauhi jamaah, yakni, tidak duduk dan 
bergabung dengan banyak orang dengan keadaan yang membuat orang 
lain menjauh. Bahkan Nabi #& pernah menyuruh para sahabat mengusir 
orang-orang seperti itu dari masjid ke pemakaman al-Bagi'. 


Dengan demikian, bersuci yang diwajibkan kepada kaum muslimin 
ini tidak hanya untuk ibadah saja. Tetapi, memang memiliki beberapa 
tujuan lain. Misalnya, untuk menyenangkan hati sesama muslim saat 
sedang berdekatan. Sekaligus menumbuhkan perasaan bahwa shalat 
dengan penampilan baik, hati yang khusyu', dan jiwa yang tawadhu', akan 
mampu mendekatkan dua kutub yang saling berjauhan, menyatukan dua 
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pihak yang saling bermusuhan, menumbuhkan rasa cinta sesama muslim, 
membuat penampilan jamaah Islam semakin menarik dipandang, 
sekaligus memberi kesan positif ke dalam jiwa orang lain. 


Bukankah Anda tahu, al-Our'an telah menyebutkan penampilan yang 
baik dan menarik ini sekaligus menganjurkan kepada kaum muslimin 


untuk menjunjung tinggi penampilan itu, saat Allah 4 berfirman, 





- o IX 
DI) knekh Bas Kan has p3l gag 
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) 

masjid.” (OS. al-A'raf (7): 31). 

Nabi #& mengajak kaum muslimin bersiwak setiap kali wudhu dan 
shalat. Beliau juga menekankan supaya mereka memakai wangi-wangian 
saat pergi menunaikan shalat Jum'at. Jika tidak punya minyak wangi, dia 
bisa meminta minyak wangi keluarganya. Sebagaimana beliau juga 
memerintahkan mereka supaya mandi dan memakai pakaian yang bersih. 
Yang demikian itu karena mereka akan berkumpul dengan banyak orang, 
selain karena shalat Jum'at merupakan hari raya yang hanya dikaruniakan 
Allah 4g kepada kaum muslimin saja. | 

Mengapa perhatian terhadap kebersihan, kesucian, dan pemakaian 
minyak wangi seperti itu sangat ditekankan? Sebab, hal itu merupakan 
lambang keindahan, kesempurnaan, dan kebesaran syariat, sehingga 
semua jiwa mau saling menyambut. Hingga akhirnya masing-masing 
orang bisa merasakan nuansa berbeda dari Islam, tidak seperti saat dia 
masih belum menjadi seorang muslim. 


Apakah Islam berkenan membiarkan seseorang masuk masjid atau 
berbaur dengan jamaah kaum muslimin dengan pakaian berlumuran 
darah hewan sembelihan, atau dengan keringat yang bau tidak sedap, 
karena tumpukan kotoran pada tubuhnya, atau dengan penampilan yang 
dekil dan lusuh? Jawabannya sudah Anda ketahui dari hukum orang 
memakan bawang putih atau bawang merah atau bawang bakung. Di mana 
keadaan orang seperti itu jauh lebih parah dan menjijikkan daripada 
keadaan mereka, semisal perokok yang belum membersihkan mulutnya 
sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap bahkan bisa membahayakan 
kesehatan. 


Seorang muslim harus menjadi panutan, teladan, pengajar, sekali- 
gus pendidik di tengah-tengah umat manusia. Jika demikian, akah pantas 
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baginya berdiri di depan mereka dengan penampilan yang justru membuat 
mereka lari menghindar, menjauh, sekaligus mengolok dan menghinanya? 


Lantas, apakah yang dimaksud dengan kebersihan dan kesucian itu 
hanya berkisar pada tubuh dan pakaian saja? Ataukah mencakup juga 
kesucian dari berbagai perbuatan buruk, akhlak tercela, dan perilaku yang 
tidak terpuji? 


Jika membaca ayat al-Our'an yang khusus membahas tentang 
wudhu, Anda akan tahu bahwa yang dimaksudkan adalah suci dari 


kesemua hal tersebut. Allah : & berfirman, "Hai orang-orang yang 





beriman, apabila kalian hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah wajah 
kalian dan tanganmu sampai siku, usap juga kepala kalian, serta (basuh) 
kaki kalian sampai dengan kedua mata kaki. Jika kalian junub, mandilah. 
Jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih). Usaplah wajah 
kalian dan tangan kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 
kalian, tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan 
nikmat-Nya untuk kalan, supaya kalian bersyukur.” (OS. al-Maidah ISJ: 
6). 


Dalam ayat tersebut, Allah ge tidak menyuruh kita berwudhu dan 





mandi janabat, kecuali untuk menyucikan diri kita sekaligus menyempur- 
nakan nikmat-Nya, sehingga kita benar-benar menyadari kebaikan-Nya 
untuk kemudian bersyukur kepada-Nya. Karena anugerah-Nya, kita bisa 
terbebas dari berbagai macam kotoran, penyakit batin, kebiasaan buruk, 
akhlak tercela, kemaksiatan, dan dosa yang dapat merusak kehidupan dan 
mengundang murka Allah. Semua itu tergambarjelas di dalam ayat di atas. 


4 berfirman, 





hua 


& 
TN LG 35 3 
“Dirikanlah Shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah 
(Shalat) adalah lebih besar (keutamaannya daripada ibadah-ibadah 
lainnya)” (OS. al-Ankabut (29): 45). 
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Di dalam firman Allah #& di atas, kita bisa mendapati berbagai hal 





yang memperjelas masalah tersebut lebih nyata. 


Kita juga bisa dengan mudah mengetahui bahwa bersuci yang 
sempurna inilah yang dimaksud oleh al-Gur'an, khususnya ketika kita 
membaca dan mencermati firman-Nya ini, "Hendaklah kalian tetap di 
rumah kalian dan janganlah kalian berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliah dulu. Dirikeanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta 
taatilah Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan kotoran dari diri kalian, hai ahlulbait dan membersihkan 
kalian sebersih-bersihnya.” (OS. al-Ahzab (331: 33). 


Kata Makna ar-rijs di dalam ayat di atas berarti dosa. Dengan 
demikian, yang dimaksud "bersuci” di sini adalah menyucikan diri dari 
dosa yang dilakukan oleh anggota tubuh, yang lahir maupun batin. 
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu adalah 
kotoran." Oleh karena itu, hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita 
pada waktu haid, dan janganlah kalian mendekati mereka, sebelum mereka 
suci. Karena itu, campurilah mereka itu ditempat yang diperintahkan Allah 
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ta ubat 
dan orang-orang yang menyucikan diri.” (OS. al-Bagarah: (21 222). 


Mari kita cermati secara seksama firman Allah @g ini. Di dalamnya 





Dia memberitahukan bahwa haid adalah kotoran, memberi perintah 
supaya kita menjauhi wanita haid sekaligus melarang bercampur dengan 
mereka sehingga mereka suci. Dan di akhir ayat, Dia juga menekankan 
bahwa Dia menyukai orang-orang yang mau bertaubat dan orang-orang ' 
yang menyucikan diri. Yang dimaksud taubat di sini adalah membersihkan 
diri dari dosa. Sementara bersuci berarti membersihkan dari semua najis 


dan kotoran. Di dalam ayat di atas Allah 4#& menghimpun keduanya supaya 





dipahami, membersihkan tubuh dari semua najis saja bukan satu-satunya 
yang dimaksud. Tetapi, yang dimaksud adalah menyucikan dalam arti luas, 
seperti yang telah dikemukakan di atas. 


a. Menyucikan Hati dari Penyakit 

Selanjutnya kita akan mulai dengan membahas tentang penyucian 
hati dari segala nacan penyakit buruk, kehinaan, dan nurani yang mati. 
Masalah tersebut sudah mendapat perhatian serius, baik dari al-Yur'an . 
maupun sunnah Rasulullah &. 
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. Dalam al-0ur'an, Allah #z menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi 
telah bertindak berlebihan, kufur, sesat, memalsukan Taurat, dan tidak 


mau memraktikkan hukuman yang telah dijatuhkan oleh Allah 3 terhadap 





seorang laki-laki dan seorang perempuan muhshan (sudah berkeluarga) 
yang berbuat zina. Mereka menelan mentah-mentah kebohongan ulama 
£. Oleh karena itu, Allah #£ 


mereka terhadap agama Allah 4 € tidak berminat 





membersihkan hati mereka dari kekufuran, penyimpangan, dan ketun- 


dukan pada hawa nafsu. Seandainya Allah #& mau, tentu mereka tidak akan 





terjerumus ke dalam bencana itu. 


Yang serupa dengan mereka dalam hal kekufuran, kesesatan, dan 
kebohongan, adalah orang-orang munafik yang mulutnya menyatakan 
beriman, tapi hatinya tidak. Allah 4 juga tidak ingin menyucikan hati 
mereka dari kekufuran dan perbuatan-perbuatan hina tersebut. Simak 


firman Allah 4& berikut ini, "Hai rasul, janganlah kamu disedihkan oleh 





orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di 
antara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka, 'Kami telah 
beriman, "padahal hati mereka belum beriman. (Juga) di antara orang- 
orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) sangat suka mendengar perkataan- 
perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu. Mereka 
mengubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempatnya. Mereka 
mengatakan, Jika Kitab ini (yang Sudah diubah-ubah oleh mereka) 
diberikan kepada kalian, maka terimalah, dan jika kalian diberi yang bukan 
ini, maka berhati-hatilah." Baran gsiapa dikehendaki sesat oleh Allah, 
niscaya kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) dari 
Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang tidak dihendaki Allah untuk 
disucikan hati mereka . Mereka memperoleh kehinaan di dunia, dan di 
akhirat mereka memperoleh siksaan yang besar.” (OS. al-Ma'idah I5J: 
41). 


Menyinggung tentang isteri-isteri Rasulullah #&, Allah 4 ber- 





firman, "Hendaklah kalian tetap di rumah kalian dan janganlah kalian 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah dulu. Dirikan 
shalat, tunaikan zakat, Serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian, hai ahlulbait, dan 
membersihkan kalian sebersih-bersihnya.” (OS. al-Ahzab (331: 33). 
Sedang berkenaan dengan Maryam, Dia berfirman, “Ingatlah) ketika 
malaikat (Jibril) berkata, 'Wahai Maryam, sesungguhnya Allah telah 
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memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu atas semua wanita di 
dunia (yang semasa denganmu). (OS. Ali Imran (3): 42) | 


Dia juga berfirman, “Apabila kalian meminta sesuatu (keperluan) 
kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari balik tabir. Cara 
yang demikian itu lebih suci bagi hati kalian dan hati mereka.” (OS. al- 
Ahzab (33): 53). 


Akan lebih baik jika Anda merujuk al-Our'an dan as-Sunnah. Anda 
bisa membaca kandungan yang terdapat di dalamnya yang menjelaskan 
keutamaan sifat zuhud, wara, dan takwa. Juga mengupas kecintaan Allah 
ye terhadap amal kebaikan kaum muslimin, serta kasih sayang-Nya kepada 
mereka, dan berbagai hal lainnya. Selanjutnya akan muncul keyakinan 
bahwa hati yang suci dan bersih adalah hati kekasih Allah 4g dan orang- 
orang yang dicintai-Nya. Satu hal lagi yang perlu dicatat bahwa menyucikan 
hati dari segala yang hina dengan cara menanamkan kecintaan pada hal- 
hal yang mulia, adalah lebih penting daripada sekadar menyucikannya dari 
segala sesuatu yang bersifat inderawi. 








Hati yang dipenuhi dengan kemunafikan, kesombongan, kedengkian, 
suka menghina sesama, buruk sangka, kebencian pada orang-orang 
mukmin yang saleh, kesukaan pada orang-orang kafir dan orang-orang 
jahat lainnya, berkawan akrab dengan orang-orang yang berani menentang 
dan memusuhi Allah #, dan dosa-dosa besar lainnya, adalah hati setan 
yang berwarna hitam pekat dan celaka, hati yang menjadi budak nafsu 
yang selalu mengajak berbuat jahat, dan hati yang dipenuhi dengan 
kotoran. | 





Tentunya orang berakal akan memahami bahwa amal kebaikan yang 
paling tinggi adalah keimanan yang ada di dalam hati. Sementara amal 
kejahatan yang paling rendah adalah kufur yang juga ada di dalam hati. 
Oleh karena itu, sudah semestinya kita menyadari betapa pentingnya 
penyucian hati, yaitu dengan cara membersihkannya dari segala bentuk 
kezaliman yang muncul dari maksiat, dan menghiasinya dengan cahaya 
keimanan sebagai buah amal saleh serta akhlak terpuji. 


Terakhir, saya ingin menutup pembahasan ini dengan mengutip 
sabda Rasulullah & berikut ini: 
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. membersihkan noda maksiat dengan cara menaati Allah : 


“Ingatlah, di dalam tubuh ini ada segumpal daging yang kalau baik, 

maka seluruh tubuh akan menjadi baik juga, dan jika rusak, maka 
akan rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah, Segumpal daging itu 
adalah hati.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


b. Menyucikan Anggota Tubuh dari Maksiat 

Setiap anggota tubuh seseorang selain berpotensi untuk digunakan 
berbuat kebajikan yang menjanjikan kebahagiaan dan kehidupan yang 
menyenangkan, juga berpotensi untuk digunakan berbuat kejahatan yang 
akan mengantarnya pada petaka, bencana, dan kerugian di dunia dan 
akhirat. 


Jika seseorang memperoleh pertolongan dan petunjuk dari Allah 
Ye, maka hal itu lebih karena ia mau menggunakan seluruh anggota 
tubuhnya untuk melakukan semua hal yang disukai dan diridhai-Nya. 
Misalnya, ia gunakan anggota tubuh itu untuk menunaikan shalat, zakat, 
puasa, haji, membaca al-OUur'an, bertasbih, bertakbir, bertahmid, berdoa, 
dan ibadah-ibadah lainnya dalam rangka mencari keridhaan-Nya sekaligus 
mewujudkan ketundukan kepada keagungan dan kesempurnaan-Nya. 


Atau ia gunakan untuk bertutur kata lembut nan santun kepada 
sesama manusla, memberi bantuan, bersilaturahmi, menjenguk orang 
sakit, menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar, membela kebenaran, 
memperkokoh peradaban yang bersih dan kehidupan yang baik, untuk 
menyemarakkan dunia dengan kebajikan, keindahan, keadilan, dan 





kebahagiaan yang diberkahi serta diridhai oleh Allah #&, dan lain 
sebagainya. Hal itu bisa direalisasikan jika seorang muslim mau 
membersihkan anggota tubuhnya dari segala yang rusak dan dapat 
menimbulkan kerusakan, kezaliman dan menzalimi, kemungkaran dan 
kekejian, segala yang menyakiti makhluk, serta dari perbuatan maksiat 


kepada Allah $& sekalipun hanya dosa kecil. 


Orang saleh adalah orang yang dapat mengendalikan seluruh 
anggota tubuhnya untuk berbuat kebajikan yang akan memberi manfaat 
kepada dirinya sendiri maupun orang lain yang ada di sekitarnya. Dan 
itulah sosok yang sanggup menyucikan seluruh anggota tubuhnya dari 


segala sesuatu yang dapat mengundang murka Allah 4, termasuk 






4 dan rasul- 


Nya. 


Bagian 1: Thaharah (Bersuci) 13 


Orang seperti itu adalah sosok manusia paling baik, utama, dan layak 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ia termasuk orang yang 
| disinggung dalam firman Allah &, “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal calah mereka itu adalah sebaik-baik 


makhluk.” (OS. al-Bayyinah (981: 7) 


Sebaliknya, orang jahat ialah yang mewarnai dunia dengan kejahat- 





an, kerusakan, dan kebejatan. Ja tidak pernah peduli, meskipun melakukan 
dosa besar. Ia juga tak acuh, meski telah menzalimi orang lain. Ia adalah 


sosok yang disinggung Allah 4£ di dalam firman-Nya, "Sesungguhnya 





orang-orang kafir. yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) 
neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka itu Seburuk-buruk 
makhluk.” (OS. al-Bayyinah 1981: 6) 

Perlu diketahui, ibadah yang Allah 4 
seperti shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, zikir, dan membaca al-O0ur'an 


perintahkan kepada kita, 





merupakan sarana yang dapat membantu seseorang dalam menyucikan 
diri sekaligus sebagai jalan bagi setiap anggota tubuhnya untuk beribadah, 
memberi manfaat, dan menanamkan kebajikan bagi diri sendiri dan orang 
lain. Di dalam al-Our'an dan as-Sunnah terdapat dalil-dalil yang 
menunjukkan hal tersebut. 


Kalau saja manusia mau berjalan lurus di jalan Allah 4, tidak 
melampaui batas-batas yang telah ditentukan-Nya, pastilah mereka akan 
menjadi orang-orang baik, bertakwa, dan memperoleh limpahan kasih 
sayang dari-Nya. Mereka saling cinta-mencintai dan membantu dalam 
berbuat kebaikan dan ketakwaan. 


Kalau saja semua orang mau bertakwa kepada Rabbnya, mengguna- 
kan setiap anggota tubuhnya untuk berbuat taat kepada-Nya, niscaya para 
malaikat akan menyalaminya saat ia tengah berada di atas tempat tidurnya, 
dunia akan tunduk di bawah telapak kakinya, semua setan, dari jenis 
manusia maupun jin akan berputus asa untuk menggodanya, nur akan 
memenuhi hatinya, dan ia akan merasakan kebahagiaan yang tidak 
terbayangkan di sisi Allah 4. 





c. Perhatian Islam Terhadap Kebersihan Semua Hal yang Bersifat 
Inderawi 
Islam telah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap 
kebersihan segala hal yang dapat dijangkau indera. Satu hal yang tidak 
Anda temukan di dalam agama, aliran, atau sistem mana pun, baik yang 
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berhubungan dengan badan, pakaian, tempat tidur, tempat makan, tempat 
minum, tempat tinggal, atau tempat shalat, atau lingkungan seseorang. 
Hal itu bisa Anda lihat dan cermati dari penjelasan rinci berikut ini. 

Kebersihan Badan 

Di sini saya ingin menyampaikan beberapa ayat dan hadits yang 
menunjukkan besarnya perhatian Islam terhadap masalah kebersihan 
badan seseorang. Allah 
tentang haid. Katakanlah, “Haid itu adalah kotoran." Oleh sebab itu, 
hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid. Dan 


tx berfirman, "Mereka bertanya kepadamu 





Janganlah kalian mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah Suci, maka campurilah mereka di tempat yang diperintahkan Allah 
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat 
dan orang-orang yang menyucikan diri.” (OS. al-Bagarah (21: 242). 
Allah 
kalian hendak mengerjakan shalat basuhlah wajah kalian dan tangan kalian 


4 juga berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila 





sampai siku, dan sapulah kepala kalian serta (basuh) kaki kalian sampai 
kedua mata kaki. Dan jika kalian junub, maka mandilah. Dan jika kalian 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih): sapulah wajah kalian dan 
tangan kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian, 
tetapi dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagi kalian supaya kalian bersyukur.” (OS. al-Maidah ISI: 6) 


1. Dari Aisyah es, ia bercerita, Rasulullah &g pernah bersabda, 

Boi aa Pa ANN Pe La N na a 8 Te el Ne o 0 
Hanny Wani KE elasi9 lal jas Sei! oh jae 
PP z3 Bintang o - KP Ke Ta AP ... o 4 - 23 
Sela Kami Kanan JB LS) JB slah last, 
f — 5 2 Bp: Pal ai 

LIA Al eka rere) Liar UX 


Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah, yaitu menggunting 
kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, menyedot air dengan 
hidung, menggunting kuku, membasuh ruas-ruas jari, mencabuti 
bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan dan menguras ar atau 
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cebok.” Kata perawi, "Aku lupa yang kesepuluh, kecuali Jika hal 
berkumur.” (HR. Muslim). 


Dalam riwayat lain disebutkan, "..khitan... “sebagai ganti kalimat, 
"..memanjangkan jenggot..." 

Sementara semua ruas jari harus dibasuh secara merata. 

2. Masih dari Aisyah ss, ia bercerita, Rasulullah # bersabda, "Siwak 
dapat membersihkan mulut dan menyucikan hati.” (HR. Syafi'i, Ahmad, 
dan Darimi dengan isnad shahih. Juga Bukhari dalam Shahih Bukhari 
tanpa sanad). 

3. Bersumber dari Abu Salamah &, dari Zaid bin Khalid a-Juhani 
&&, ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 


"Kalau saja aku tidak takut akan memberati umatku, niscaya aku 
akan suruh mereka bersiwak setiap kali selesai wudhu, dan akan aku suruh 
mereka menangguhkan shalat Isya' sampai sepertiga malam." Kata 
perawi, “Zaid bin Khalid adalah orang yang rajin melakukan shalat lima 
waktu berjamaah di masjid, dan sebelum shalat ia selalu bersiwak.” (HR. 
Tirmidzi dan Abu Dawud, tetapi ia tidak menyebutkan kalimat, "Dan aku 
akan suruh mereka menangguhkan shalat Isya' sampai sepertiga malam.” 
Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.”). | 

4. Bersumber dari Syuraih bin Hani &, ia berkata, aku pernah 
bertanya kepada Aisyah ss, apa yang dilakukan Rasulullah $# pertama kali 
jika beliau masuk rumah?” Ia menjawab, “Bersiwak.” (HR. Muslim). 

5. Dari Hudzaifah «#&, ia berkata, Nabi & 
mulutnya dengan siwak.” (HR. Bukhari dan Muslim). Maksudnya, beliau 


s biasa membersihkan 





suka menggosok dan membersihkan giginya dengan siwak. 


6. Dari Abu Hurairah &s, ia bercerita, Rasulullah # bersabda, Vika 
salah seorang di antara kalian bangun tidur, hendaklah ia mencelupkan 
tangannya ke dalam wadah sebelum membasuhnya tiga kali, karena Ia 
tidak tahu, di mana tangannya (Saat tidur) terletak.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

7. Dari Ayyub, Jabir, dan Anas .&, saat turun ayat, "Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah menyukai orang- 
orang yang bersih”, Rasulullah #g bertanya, "Wahai orang-orang Anshar, 


sesungguhnya Allah 4 memuji kalian dalam hal bersuci. Bagaimana cara 


bdk 





kalian bersuci?” Mereka menjawab, “Kami selalu berwudhu untuk shalat, 
kami selalu mandi janabat, dan kami selalu istinjak (cebok) dengan 
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ff 


menggunakan air.” Beliau bersabda, “Itulah sebabnya Allah memuji 
kalian. Oleh karena itu, teruskan kebiasaan itu.” (HR. Ibnu Majah dengan 
sanad dha'if. Tetapi ada beberapa riwayat yang memperkuat hadits ini. 
Salah satunya disebutkan oleh al-Albani dalam kitab, Shahih Abu Dawud 
nomor 35. Dan hadits ini hasan). 


Ayat yang disebutkan dalam hadits di atas berbunyi, “Sesungguhnya 
masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Ouba), sejak hari pertama 
adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya terdapat orang- 
orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah menyukai orang-orang 
yang bersih.” (OS. at Taubah (91: 108). 


8. Dari Ibnu Abbas #5, ia bercerita, Rasulullah ss bersabda, "Hari 
ini merupakan hari yang Allah dijadikan untuk kaum muslimin. 
barangsiapa mendatangi shalat Jum 'at, hendaklah ia mandi terlebih 
dahulu. Jika ia punya minyak wewangian, hendaklah ia pakai. Dan 
hendaklah kalian membiasakan untuk bersiwak.” (HR. Ibnu Majah dengan 
sanad hasan). 


Komentar 


Dari ayat dan hadits-hadits di atas Anda tahu keseriusan Islam 
dalam memberi perhatian terhadap kebersihan tubuh seorang muslim. 
Melalui dua ayat di atas, seseorang diperintahkan untuk selalu dalam 
keadaan suci bersih saat akan menunaikan shalat, yaitu dengan berwudhu 
sebanyak lima kali sehari semalam. Jika dalam keadaan junub, ia harus 
mandi janabat terlebih dahulu. Jika seorang wanita merasa yakin sudah 





suci dari haidnya, ia wajib mandi. Allah 4g mengharamkan seorang laki- 
laki mencampuri istrinya yang sedang dalam keadaan haid, karena pada 
hakikatnya darah haid adalah kotoran yang memiliki bau tidak sedap. Selain 
itu, karena hubungan seksual yang dilakukan saat sedang haid dapat 


membahayakan kesehatan suami-istri yang bersangkutan. 


Beberapa hadits di atas memberi perhatian yang cukup rinci 
terhadap tata cara ideal bagi seorang muslim untuk bersuci. Di dalam 
hadits tersebut diterangkan mengenai beberapa hal yang telah ditetapkan 
oleh Allah 
menjadi pilihan para nabi, menjadi kesepakatan semua syariat sekaligus 


ts sebagai fitrah bagi umat manusia, sebagai satu jalan yang 





menjadi pegangan bagi orang-orang yang saleh. Ada sepuluh perkara yang 
menyangkut kebersihan badan seseorang. Lima di antaranya pada wajah, 
dan lima lainnya pada anggota tubuh lainnya. Hadits sebelumnya telah 
memperjelas masalah tersebut. | 
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Semua hadits di atas menekankan pentingnya bersiwak. Sehingga 
Rasulullah #g menyatakan, kalau saja beliau tidak khawatir akan mem- 
berati umatnya, niscaya beliau akan mewajibkan mereka bersiwak setiap 
kali wudhu. Sebab, bau mulut seseorang cepat sekali mengalami 
perubahan. Mulut merupakan anggota tubuh vital yang sering digunakan 
dalam interaksi sosial, apalagi jika biasa digunakan untuk membaca al- 





Our'an dan mengucapkan berbagai macam kalimat zikir kepada Allah 4 


Ta'ala. Rajin membersihkan mulut dapat menjaga kesehatan gigi dari 
berbagai macam penyakit. 


Baik siang maupun malam Rasulullah £#g biasa bersiwak, setiap kali 
wudhu, saat akan shalat, saat hendak masuk rumah, dan saat bangun dari 
tidur. 


Mari kita cermati perintah Rasulullah #g kepada seseorang yang 
baru bangun tidur. Beliau menyuruhnya membasuh tangan terlebih dulu 
jika ingin memasukkannya ke dalam bejana. Hal itu penting, karena bisa 
jadi saat sedang tidur tangannya menyentuh najis atau sesuatu yang kotor. 


Sepekan sekali seorang muslim diwajibkan mandi, memakai 
wewangian, dan mengenakan pakaian paling bagus, yaitu saat hendak pergi 
menunaikan shalat Jum'at. Sebab, saat itu ia bertemu dengan banyak 
orang sehingga ia harus tampil menarik. Untuk kemudian mendengarkan 
khutbah dan berizkir kepada Allah Ta'ala. 


Dalam ibadah apa pun yang menuntut seseorang harus berkumpul 
dengan kaum muslimin, Islam menekankan dirinya supaya mandi, 
memakai wewangian, dan mengenakan pakaian bagus. Hal itu 
menunjukkan bahwa tampil suci dan bersih tidak hanya diperintahkan saat 
hendak melakukan ibadah saja. Coba perhatikan, seorang muslim 
diharuskan mandi, memakai minyak wangi, dan mengenakan pakaian 
bagus saat berangkat menunaikan shalat led. Demikian juga ketika akan 
menjalankan ihram saat menunaikan haji atau umrah, di mana ia juga 
diharuskan mandi terlebih dulu, memakai minyak wangi, mencukur bulu 
kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, memakai kain yang 
bersih. 

Demikianlah seharusnya seorang muslim tampil suci, bersih, dan 
menarik, karena semuanya hak tersebut memiliki nilai ibadah. Jika 
memakan makanan-makanan yang mengandung bau tidak sedap, ia 
diperintahkan untuk menjauhi masjid dan tempat berkumpulnya banyak 
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orang. Yang demikian itu demi menjaga agar mereka tidak terganggu oleh 
kehadirannya. 


Hal itu jelas sebagai pola hidup yang bernilai tinggi, akhlak mulia, 
perasaan yang dinamis, dan perhatian yang maksimal terhadap etika 
sosial? Sistem dan pola hidup seperti itu sesuai dengan yang disabdakan 
Rasulullah #&£ dalam sebuah hadits, 


- aa a18 5 9 @ 
Kalam ola) 5. Jk — Jeeer aU! ol 


"Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. "(HR. 
Muslim) | 


Tidak hanya itu. Bahkan ada beberapa macam kotoran yang setiap 
muslim diperintahkan untuk membersihkan diri darinya, menjauhinya, 
serta tidak atau menyentuhnya, kecuali karena alasan darurat. Dalam kaca 
mata Islam, kotoran ini diberi istilah khusus, yakni najis. Pembahasan 
mengenai najis ini akan dibahas lebih lanjut. 


Untuk mengakhiri pembahasan ini, saya ingin menyampaikan dua 
hadits, mudah-mudahan bisa meyakinkan setiap orang bahwa Islam 
sangat serius dalam memberi perhatian terhadap kebersihan. 


Dari Jabir «&-, Nabi #& Pernah menyaksikan seorang lelaki berambut 
kusut dan berpakaian sangat kotor. Beliau bersabda, 


i Nan Can 2 age G5 yr In TAN Kaban s£ 
Jaka LA IA Dong OLS Ul all Ap Kg Uu ka Uang OLS Ul 


(sa, Ol CA 5 la Pa) pas Ara, PTN ai 


"Apakah orang ini tidak memiliki sesuatu yang bisa ia gunakan untuk 
merapikan rambutnya? Apakah ia juga tidak memiliki sesuatu yang 
bisa ia gunakan untuk mencuci pakaiannya?” (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Hadits ini dianggap shahih oleh 
al-Albani). 


Dari Ibnu Umar «:, Rasulullah #g bersabda: 


"Sucikanlah tubuh ini, mudah-mudahan Allah akan menyucikan 
kalian. Sebab, tidaklah seorang hamba tidur dalam keadaan suci, 
melainkan ada malaikat yang ikut tidur bersamanya pada pakaian 
(yang sedang melekat di tubuhnya). Dan tidaklah ia berbalik suatu 
waktu dari malam hari, melainkan malaikat itu akan berdoa, 'Ya 
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Allah, ampunilah hamba-Mu ini, karena ia tidur dalam keadaan 
suci.“ (HR. Ath-Thabarani di dalam kitab, a/-Ausath, dan dinilai 
shahih oleh Al-Albani di dalam kitab, Shahih al-Jami' ash-Shaghu). 


Setiap orang muslim bisa mengetahui hikmah dari pengutamaan 
Nabi & terhadap pakaian berwarna putih daripada pakaian berwarna 
lainnya. Sebab, kotoran yang tampak pada pakaian berwarna selain putih 
sulit sekali diketahui, dan bahkan tampak kurang enak dipandang mata. 
Sebagaimana ia juga bisa mengetahui hikmah di balik larangan Rasulullah 
#& kepada kaum laki-laki memakai pakaian yang panjangnya melebihi 
batas mata kaki, karena akan mudah terkena kotoran dan najis di jalan. 


d. Beberapa Fitrah yang Ada pada Manusia 

Tingginya minat orang-orang untuk mengetahui hukum-hukum 
yang berkenaan dengan masalah yang mengandung banyak perbedaan 
pendapat ini, telah mendorong saya untuk membahas masalah ini secara 
mendalam. Sebab, tidak jarang masalah ini mengundang pertengkaran 
yang cukup sengit dan bahkan mengkhawatirkan, misalnya, masalah 
khitan dan memanjangkan jenggot. 


Dari Abu Hurairah «4, ia bercerita, Rasulullah sa bersabda, 


ad 


bi 2 Kent 


"Lima perkara yang termasuk fitrah, yakni, mencabut bulu 
kemaluan, khitan, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, dan 
memotong kuku.” (HR. Jamaah). 


Yang dimaksud dengan sabda beliau, “lima fitrah" dalam pem- 
bahasan ini ialah, apabila kelima perkara tersebut dipenuhi, maka pelaku- 


nya telah menyifati fitrah yang padanya Allah 4& menciptakan semua 





hamba-Nya, dan menganjurkan mereka berpegang teguh padanya, agar 
mereka benar-benar memiliki sifat-sifat yang sempurna dan mulia. 
Baidlawi mengemukakan, fitrah yang dimaksudkan di sini adalah sunah 
(kebiasaan) lama yang menjadi pilihan para nabi dan disepakati oleh 
seluruh syariat. Seakan hal itu sebagai suatu yang menjadi bawaan 
mereka." 


Sabda beliau, “al-istihdad”" adalah mencukur bulu kemaluan. 
Disebut istihdad, karena pencukuran itu dilakukan dengan menggunakan 
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besi, yakni silet. Menurut kesepakatan para ulama, hukum pencukuran ini 
adalah sunat. Namun demikian, istihdad ini bisa dilakukan dengan cara 
mencukur, menggunting, mencabuti dan yang semisalnya. Tetapi menurut 
Nawawi, yang terbaik adalah dengan cara mencukur. 


Sementara yang dimaksud dengan al/- 'anah ialah rambut yang 
tumbuh di sekitar kemaluan orang laki-laki. Demikian juga rambut yang 
tumbuh di sekitar kemaluan wanita. Menurut pendapat yang dikutip dari 
Abul Abbas bin Syuraih «&-, yang dimaksud a/- 'anah ialah rambut yang 
tumbuh di sekitar lubang anus. 


Nawawi mengungkapkan, “Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 
dianjurkan untuk mencukur rambut yang tumbuh di sekitar kemaluan dan 
dubur.” 


Perlu saya katakan, jika menurut bahasa, istihdad berarti mencukur 
bulu kemaluan, sebagaimana yang dikemukakan an-Nawawi di atas, maka 
tidak ada dalil satu pun yang menunjukkan hukum sunat mencukur rambut 
yang tumbuh di sekitar dubur, sekalipun dengan menggunakan alat cukur, 
seperti yang disebutkan dalam kamus. Tidak diragukan lagi, pengertian 
tersebut lebih bersifat umum daripada sekedar mencukur bulu kemaluan 
saja. Hanya saja di dalam kitab, Shahih Muslim dan yang lainnya terdapat 
riwayat yang menggantikan kalimat: istihdad yang terdapat di dalam 
hadits: " Asyrum minal fitrah” dengan kalimat: “halgul 'anah', sehingga 
hal itu menjadi penjelas bagi penyebutan al-istihdad di dalam hadits: 
“Khamsun minal fitrah". Berdasarkan hal tersebut, maka klaim yang 
menyebut disunatkan atau dianjurkannya mencukur bulu dubur, sama 
sekali tidak benar, kecuali dengan dalil. Selain itu, kita tidak pernah 
mendengar riwayat yang menceritakan cukur bulu dubur yang dilakukan 
Rasulullah & dan para sahabatnya. 


Sedang masalah khitan, para ulama masih berbeda pendapat 
mengenai hukum wajibnya. Pembahasan masalah ini akan dikupas lebih 
lanjut. 

Khitan berarti memotong semua bagian kulit yang menutupi ujung 
dzakar (penis) sehingga bagian ujung penis bisa terbuka. Sementara khitan 
pada wanita dilakukan dengan memotong bagian kulit (kelentit) paling 
bawah yang ada di permukaan vagina. 

Mencukur kumis. Berdasarkan kesepakatan ulama, hukum 
mencukur kumis adalah sunat. Berbeda dengan pencukuran bulu 


Bagian 1: Thaharah (Bersuci) 21 


kemaluan, pencukuran kumis bisa dilakukan sendiri atau meminta 
bantuan orang lain. Mengenai berapa panjang kumis yang harus dicukur 
akan dibahas lebih lanjut. 


Sabda Rasulullah: Mencabut bulu ketiak. Yang satu ini juga termasuk 
sunat, berdasarkan kesepakatan ulama. 


Imam Nawawi mengungkapkan, jika bisa, yang lebih baik adalah 
mencabut dan bukan mencukur bulu ketiak. Namun demikian, bisa hal itu 
dilakukan dengan cara mencukur. 


Dikisahkan dari Yunus bin Abdil A'la, dia bercerita, “Aku pernah 
masuk menemui Imam Syafi'i. di dekatnya terdapat al-Muzayyin yang 
tengah mencukur ketiaknya. Lantas Imam Syafi'i berkata, Aku tahu kalau 
yang disunnatkan ialah mencabut. Tetapi, aku tidak kuat menahan rasa 
sakitnya.” 


Dianjurkan memulai mencabut bulu ketiak sebelah kanan. Hal itu 
didasarkan pada hadits yang menyeebutkan: “...Rasulullah #& sangat suka 
mendahulukan sebelah kanan dalam memakai sandal, melangkahkan kaki, 
bersuci, dan dalam berbagai kesibukan beliau.” Selain itu, dianjurkan juga 
memulai pemotongan kumis dari sebalah kanan terlebih dahulu, dengan 
bersandar pada hadits di atas. 


Sabda beliau: memotong kuku. Dalam kitab, Shahih Muslim dan 
kitab-kitab lainnya terdapat riwayat yang menyebutkan kalimat: : 
“mengguting kuku". Hukum memotong kuku adalah sunat, sebagaimana 
yang telah menjadi kesepakatan para ulama. Kata at-taglim berarti 
memotong. Imam Nawawi mengungkapkan, dianjurkan memulai 
pemotongan kuku kedua tangan sebelum kuku kedua kaki. Pertama, jari 
telunjuk tangan kanan, kemudian jari tengah, jari manis, jari kelingking, 
dan terakhir ibu jari. Sementara untuk tangan kiri dimulai dari jari 
kelingking terlebih dahulu dan seterusnya secara berurutan. Baru 
kemudian kuku kaki kanan, yang dimulai dengan jari kelingking kaki kanan 
dan berakhir di jari kelingking kaki kiri. | 

Anas bin Malik & berkata, “Kami diberi batas waktu dalam 
mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu 
kemaluan, supaya kami tidak membiarkannya tumbuh lebih dari empat 
puluh hari.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah. Selain itu diriwayatkan juga 
Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, dan Abu Dawud. Mereka menyebutkan hadits itu 
berbunyi, “Rasulullah # memberi batas waktu kepada kami....”) 
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Dari Zakaria bin Abu Za'idah, dari Mush'ab bin Syaibah, dari Thalgu 
bin Habib, dari Ibnu Zubair, dari Aisyah «s, ia bercerita, Rasulullah &£ 
bersabda, 


en Ea os asi 3 SA 
OI Si) bni UE AA PE JS bai Ai 
KAB ni Lah 8 2S IG Mb LA, 

(ai MA sela menta) Kakan 06 


"Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah: mencukur kumis, 
memanjangkan jenggot, bersiwak, memasukkan air ke hidung, 
memotong kuku, membasuh ruas-ruas jari, mencabut bulu ketiak, 
mencukur bulu kemaluan, dan mengurangi air.” Zakaria berkata, 
“"Mus'ab berkata, 'Saya lupa yang kesepuluh, kecuali kalau hal itu 
menyedor air." (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi). 


Sabda Rasulullah #t: memanjangkan jenggot. Menurut kamus, 
I'faul Iihyah berarti memanjangkan jenggot. Dalam riwayat Bukhari 
digunakan kalimat: "Wafirru al-lihyah.” Dan dalam riwayat Muslim 
digunakan: “Aufuu al-lihya.” Tapi, kesemua kalimat itu memiliki makna 
yang sama. | 


Dulu, mencukur jenggot merupakan salah satu kebiasaan bangsa 
Persia, lalu syariat Islam datang melarang hal tersebut dan memerintah- 
kan kaum muslimin untuk memanjangkannya. 


Al-Oadhi Iyadh mengemukakan, dimakruhkan mencukur jenggot 
dan membakarnya. Sementara memotong sedikit bagian pinggir dan 
ujungnya dengan tujuan untuk merapikannya adalah suatu yang baik. 
Namun demikian, dimakruhkan pemanjangan jenggot, jika dimaksudkan 
untuk mencari popularitas. Para ulama salaf telah berbeda pendapat 
mengenai masalah ini. Di antara mereka ada yang tidak memberikan 
batasan tertentu. Bahkan mereka mengatakan, “Tidak boleh membiar- 
kannya sampai batas pencarian popularitas.” Sementara Imam Malik 
memakruhkan pemanjangan jenggot secara berlebihan. Ada juga yang 
memberi batasan pemanjangan tidak lebih dari satu genggam tangan, dan 
selebihnya bisa dihilangkan. Selain itu, ada juga yang memakruhkan 
pencukuran jenggot, kecuali saat haji atau umrah. 
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Dengan demikian, pendapat yang menyatakan makruh mencukur 
jenggot adalah pendapat minoritas dari kalangan ahli figih. Sementara 
menurut mayoritas ahli figih, yang di antaranya penganut madzhab 
Maliki, Hanafi, dan Hanbali, mencukur jenggot adalah haram. 


Sementara sabda beliau: membasuh ruas-ruas jari. Yakni, 
membasuh semua permukaan kulit jari-jari. Hukumnya sunnat dan bukan 
wajib. | 

Para ulama mengatakan, yang termasuk "ruas jari-jari” 1alah 
kotoran yang menumpuk di bagian pinggir dan dalam telinga. Kotoran itu 
bisa dibersihkan dengan cara diusap atau yang semisalnya. 


Sabda beliau: “intigashul maa” . Al-Mushanif menafsirkan kalimat 
itu sebagai istinja'. Penafsiran yang sama juga diberikan Waki'. Sedang 
menurut Abu Ubaid dan yang lainnya menyatakan, kalimat itu berarti 
mengurangi kuantitas buang air kecil untuk meminimalisir penggunaan 
air Saat membasuh kemaluan selepas buang kecil. Ada juga yang 
berpendapat, kata itu berarti memercikkan. Ada sebuah riwayat yang 
menyebutkan, kata al/-intigash digantikan dengan al-intidhah. Maksudnya, 
memerciki kemaluan dengan sedikit air setelah berwudhu untuk 
menghilangkan was-was. 


Sedang ucapan Mush'ab, “Dan aku lupa yang kesepuluh, tapi kalau 
tidak salah, berkumur". Yang demikian itu merupakan bentuk keragu- 
raguan darinya. 


Al-Gadhi Iyadh mengungkapkan, barangkali yang dimaksudkan ialah 
khitan yang disebutkan bersama kelima fitrah pertama. Imam Nawawi 
mengatakan, yang demikian itu lebih tepat. Sememtara ar-Rifai' menjadi- 
kan hadits di atas sebagai dalil yang menunjukkan bahwa hukum berkumur 
dan memasukkan air ke dalam hidung (istintsag) adalah sunat. 


Hadits ini juga diriwayatkan dengan kalimat: " “Asyrun min as- 
Sunnah". Namun al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab, at-Ta/khish, 
membantah hal tersebut dan menyatakan bahwa kalimat hadits itu adalah: 
“ “Asyrun min al-fithrah". Lebih lanjut ia mengungkapkan, “Bahkan 
seandainya hadits itu disebutkan dengan menggunakan kalimat: " “Asyrun 
min as-Sunnah", maka hal tersebut tidak bisa menjadi dalil yang 
menunjukkan bahwa yang demikian itu tidak wajib. Sebab, yang dimaksud 
sunat di sini adalah jalan dan bukan sunat dalam pengertian istilah hukum. 
Dalam masalah ini, ada sebuah riwayat marfu' dari Ibnu Abbas #& yang 
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menyebutkan, “Berkumur dan memasukkan air ke hidung (istintsag) 
adalah Sunnah.” (Dirwiayatkan Daruguthni dan termasuk hadits dha'f). 


e. Hukum Khitan 
Dari Abu Hurairah «, Nabi #& bersabda: 


“#9 


: JA 1 9 £ @ F3 ab £ 20 2 e0 
ENG Ah OPS ale OA Uang ya Ide salah 
"ag 

Kala Selo AAL 


"Ibrahim, kekasih Allah yang Maha Penyayang berkhitan setelah 

berusia delapan puluh tahun. Ia berkhitan dengan menggunakan 
kapak.” (HR. Bukhari dan Muslim. Tetapi Muslim tidak menyebut- 
kan tahun). 


Kata khitan berarti memotong bagian tertentu dari tubuh. Al- 
Mawardi mengatakan, bagi seorang laki-laki, khitan berarti memotong 
kulit yang menutupi bagian ujung dzakar (penis). Yang dianjurkan adalah 
memulai pemotongan dari bagian ujung dzakar. Minimal tidak ada lagi 
bagian kulit yang menutupi ujung penis. 

Imam Haramain mengungkapkan, khitan yang seharusnya pada 
orang laki-laki ialah memotong kulup, yaitu kulit yang menutupi bagian 
ujung dzakar sehingga tidak ada sedikit pun sisa kulit yang menjulur. 


Sementara Ibnu Shibagh mengemukakan, yang penting semua 
bagian ujung dzakar terbuka. Sedang khitan pada orang perempuan adalah 
sesuai dengan sebutannya. Al-Mawardi mengatakan, khitan bagi wanita 
jalah dengan memotong bagian kulit yang berada di permukaan kemaluan, 
yang menjadi tempat masuknya dzakar. Bentuknya seperti biji atau seperti 
cengger ayam jantan. Yang diwajibkan ialah memotong kulit yang 
menonjol saja dan tidak sampai pangkalnya. Imam Nawawi meng- 
ungkapkan, istilah lain dari khitan bagi laki-laki ialah 1 dzar, sementara bagi 
wanita ialah khafdh. Sedangkan Abu Syamah menyebutkan, para ahli 
bahasa menyatakan, kedua hal tersebut (yakni, khitan bagi laki-laki dan 
perempuan) disebut sebagai 1 dzar. Sedang khafdh hanya khusus khitan 
orang perempuan. 


Sejumlah ulama ada yang menganjurkan orang yang memiliki anak 
yang lahir dalam keadaan terkhitan supaya mengitarkan silet ke bagian 
yang seharusnya disunat tanpa harus melakukan pemotongan. 
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Al-gadum merupakan salah satu alat tukang kayu. Ada juga yang 
menyatakan, sebutan itu adalah nama tempat di mana Ibrahim dulu 
melakukan khitan. 


Dalam masalah ini, al-Mushannif menyebutkan sebuah hadits yang 
menjadi dalil bahwa masa khitan tidak dikhususkan pada waktu tertentu 
saja. Demikian itulah pendapat mayoritas ulama. Khitan tidak wajib 
dilakukan pada anak yang masih kecil. Tetapi, menurut para ulama 
madzhab Syafi'i, seorang wali wajib mengkhitankan anak yang masih kecil 
sebelum ia memasuki usia baligh. Tetapi, pendapat ini dibantah oleh 
hadits Ibnu Abbas es yang akan disampaikan lebih lanjut. Mereka juga 
memiliki satu pendapat lagi, yakni, khitan tidak dilakukan sebelum anak 
berusia sepuluh tahun. Pendapat mereka yang satu ini juga dibantah oleh 
hadits yang menyebutkan bahwa Nabi ## pernah mengkhitan Hasan dan 
Husain pada hari ketujuh kelahiran mereka.” (HR. Hakim dan Baihagi dari 
Aisyah ws. Tapi juga diriwayatkan Baihagi dari hadits Jabir &). 

Setelah menyampaikan kedua pandangan tersebut, Imam Nawawi 
mengatakan, Jika kita berpegang pada hadits shahih, maka khitan 
dianjurkan dilakukan pada bari ketujuh kelahiran. Masalahnya ialah, apakah 
hari kelahiran itu dihitung termasuk yang masuk hitungan atau tidak ? 
Mengenai masalah ini terdapat dua pandangan. Yang paling jelas dari 
keduanya adalah yang memasukkan hari kelahiran dalam hitungan tujuh 
hari tersebut.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum wajib khitan. Imam 
Yahya meriwayatkan dari al-Utrah, asy-Syafi'i, dan sebagian besar ulama 
lainnya, khitan wajib bagi laki-laki dan perempuan. 

Menurut Imam Malik, Abu Hanifah, al-Murtadha, khitan adalah 
sunat, bagi laki-laki maupun perempuan. Imam Nawawi menyebutakan, 
yang demikian itu merupakan pendapat sebagian besar ulama. Sementara 
an-Nashir dan Imam Yahya mengungkapkan, khitan wajib bagi kaum laki- 
laki saja, dan tidak bagi kaum wanita. 

Kelompok ulama pertama berpegang pada hadits Utsaim yang 
berbunyi, "Buang rambut kekafiran dan berkhitanlah. “Tetapi hadits ini 
tidak bisa dijadikan sebagai argumen, karena masih mengundang silang 
pendapat yang akan kami kupas lebih lanjut. 

Selain itu, mereka juga berpedoman pada hadits Abu Hurairah && 
bahwa Nabi & bersabda: 
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Lema P5 al 2 
"Barangsiapa yang masuk Islam hendaklah ia berkhitan.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan hadits ini di dalam kitab, 
at-Talkhish dan ia tidak menilainya dha'if, seraya memberi komentar 
dengan menyebutkan ucapan Ibnul Mundzir: “Mengenai khitan, tidak ada 
“ Satupunriwayat dan sunath yang bisa dijadikan rujukan dan tidak ada satu 
pun sunnah yang bisa diikuti.” 


Para ulama yang menyatakan khitan itu sunat, berpedoman pada 
hadits: 


e £ Ta AB) LL. an 
CA dat ata Dela 3 Ka 0 Je JI 3 Tia OKI 
“Khitan itu sunat bagi kaum laki-laki dan mulia bagi kaum wanita.” 


Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Baihagi dari Hajjaj bin Arthat 
dari Abu al-Malih bin Usamah dari ayahnya. Tetapi, Hajjaj seorang perawi 
mudallas. Mengenai dirinya, Uatadah masih ragu. 


Di dalam kitab, at-Tamhid, Ibnu Abdul Barr mengatakan, “Hadits ini 
berkisar di seputar Hajjaj bin Arthat, sementara ia bukan seorang perawi 
yang bisa dijadikan hujjah.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, “Selain dari riwayat Hajjaj, 
hadits ini juga memiliki jalur lain yang diriwayatkan Thabarani dalam kitab, 
al-Kabir Juga diriwayatkan Baihagi dari hadits Ibnu Abbas & yang 
berstatus marfu' tetapi dinilai dha'if oleh Baihagi dalam as-Sunan. Di 
dalam kitab, al-Ma'rifah, ia mengatakan, "Tidak benar kalau hadits 
tersebut marfu'.” 

Sedang para ulama yang merinci kewajiban khitan hanya bagi kaum 
laki-laki saja, berhujjah pada hujjah-hujjah (argumentasi) pendapat 
pertama (Syafi'i dan lain-lainnya). Dan juga berdasarkan pada tidak adanya 
kewajiban khitan pada kaum wanita, sesuai dengan keterangan yang ada 
di dalam hadits yang dijadikan sebagai dasar pemegang pendapat kedua 
(Imam Malik dan lain-lainnya), yang berbunyi, "Mulia bagi kaum wanita.” 

Yang pasti, tidak ada dalil shahih yang menunjukkan hukum wajib 
khitan. Justru yang sudah jelas adalah sunat, seperti yang disebutkan di 
dalam hadits, "khamsun min ak-fithrah...,” dan yang semisalnya. 

Dengan demikian, yang wajb dilakukan adalah berpegang pada 
perkara yang sudah pasti dan meyakinkan, sehingga ada dalil kuat yang 
mengharuskan beralih darinya. 
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f. Hukum Mencukur Kumis 
Dari Zaid bin Argam «&, ia bercerita, Rasulullah &£g bersabda, 


- Para o g “ 
: w - 0. Fa a aa - 0 Oo 
besi pra) An Un d3 Ga pala dy ja aa Je 5 P 
"Barangsiapa tidak mencukur kumis, berari ia bukan termasuk 


golongan kami. “(HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi yang mengata- 
kan, hadits ini shahih). 


Sementara dari Abu Hurairah #&, ia bercerita, Rasulullah & 
bersabda, 


TANI Pn AI e8& 0 - - 9 0 A- 


"Cukur kumis, panjangkan jenggot, dan janganlah kalian menyamai 
orang-orang Majusi.” (HR. Muslim). 


Dari Ibnu Umar &5, dari Nabi #&, beliau bersabda: 


"Janganlah kalian menyamasd orang-orang musyrik, panjangkan 
jenggot, dan cukurlah kumis.“ (Muttafagun 'alaih). 


Bukhari menambahkanaee Jika menunaikan ibadah haji atau umrah, 
Ibnu Umar #& menggenggam jenggotnya, dan bagian yang lebih panjang 
dari genggamannya, ia akan mencukurnya). 

Para ulama berbeda pendapat mengenai batas kumis yang harus 
dicukur. Mayoritas ulama salaf berpendapat, semua rambut kumis harus 
dicukur dan dicabut sampai akar. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi &g, 

"Gukur dan hilangkan.” Yang demikian ini merupakan pendapat ulama- 
ulama Kufah. 


Tetapi ada sebagian ulama yang melarang mencukur dan mencabut 
seluruh kumis sampai akar. Pendapat ini yang menjadi pilihan Imam Malik. 
Bahkan menurutnya, orang yang mencukur kumis harus diberi pelajaran. 
Seperti yang disampaikan Ibnul Oasim darinya, Imam Malik mengatakan, 
“Membiarkan kumis agak sedikit panjang adalah suatu yang ideal.” 


Imam Nawawi mengatakan, yang terbaik adalah mencukur kumis 
sehingga bagian ujung bibir atas terlihat, dan tidak mencabutnya. Lebih 
lanjut ia mengatakan, mengenai riwayat yang menyebutkan, "Potonglah 
kumis,“ maka yang dimaksudkan adalah hendaklah kalian mencukur 
bagian yang memanjang dan menutupi bibir. Hal yang sama juga disam- 
paikan oleh Imam Malik dalam kitabnya, a/-Muwatha' di mana ia menge- 
mukakan, “Kumis itu cukup dipotong sehingga bagian ujung bibir atas 
terlihat.” 
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Ibnul Oayyim mengatakan, “Berkenaan dengan rambut kepala dan 
kumis, Abu Hanifah, Zufar, Abu Yusuf, dan Muhammad berpendapat, 
mencukur habis kumis lebih baik daripada sekedar memendekkannya.” 


Beberapa ulama dari kalangan madzhab Maliki, dengan bersumber 
dari asy-Syafi'1, menyebutkan, bahwa madzhabnya sama seperti pendapat 
Abu Hanifah dalam masalah pencukuran kumis. 


Ath-Thahawi mengemukakan, “Saya tidak pernah menemukan satu 
pendapat pun dari asy-Syafi'i mengenai masalah ini. Yang jelas, beberapa 
sahabat asy-Syafi'i, yang di antaranya al-Muzani dan ar-Rabi' kami lihat 
mencukur habis kumis mereka. Hal itu menunjukkan bahwa mereka 
berdua mengambilnya dari pendapat Imam Syafi'i. 


Atsram telah meriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa ia mencukur 
habis kumisnya. Al-Atsram juga pernah mendengar Imam Ahmad ditanya 
tentang kesunatan memotong tipis kumis, dan ja menjawab, “Sebaiknya 
memang dipotong tipis.” 

Ibnu Hanbal berkata, Abu Abdullah pernah ditanya, “Bagaimana 
pendapat Anda tentang seseorang yang mencukur kumisnya sampai habis, 
atau bagaimana sebaiknya?” Ia menjawab, “Jika ia mencukurnya sampai 
habis, maka tidak apa-apa. Dan jika ia sekedar memendekkannya, hal itu 
juga tidak apa-apa." Di dalam kitab, a/-Mughni, Abu Muhammad 
mengatakan, “Ia boleh memilih, mencukurnya sampai habis atau sekedar 
memendekkannya." | 


Di dalam kitab, Syarah Muslim, Imam Nawawi meriwayatkan, dari 
beberapa orang ulama, di mana mereka memberi dua pilihan: mencukur 
habis atau memendekkannya. Sementara Imam Thahawi meriwayatkan 
pencukuran kumis sapai habis dari beberapa orang sahabat, misalnya, 
Abu Sa'id, Abu Usaid, ar-Rafi' bin Khadij, Sahal bin Sa'ad, Abdullah bin 
Umar, Jabir, dan Abu Hurairah. 


Ibnul Oayyim mengungkapkan, “Ulama yang berpendapat bahwa 
kumis tidak perlu dicukur sampai habis berpegang pada hadits marfu' 
Aisyah dan Abu Hurairah #, “Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah,” 
yang di antaranya ialah memotong (a/l-gash) kumis. Juga pada hadits Abu 
Hurairah, “Sesungguhnya fitrah itu ada lima, "yang di antaranya talah 
memotong (a/l-gash) kumis. Sementara para ulama yang mengharuskan 
pencukuran kumis sampai habis, berdasarkan pada hadits yang memerin- 
tahkan mencukur kumis sampai habis, yang semuanya berstatus shahih. 
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Juga berdasar pada hadits Ibnu Abbas «& yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah & biasa mencukur kumisnya sampai habis. 


g. Kebersihan Rumah | 

Nabi # memerintahkan kita untuk memerhatikan rumah kita, 
karena ia merupakan tempat tinggal kita, keluarga kita, dan anak-anak kita. 
Selain itu, karena rumah merupakan tempat kita beristirahat dan tidur. Di 
dalam rumah, kita menghabiskan sebagian besar waktu kita, serta 
melewati masa-masa indah kehidupan kita bersama istri, anak-anak, dan 
orang-orang yang paling kita cintai. 

Berikut ini, saya paparkan beberapa riwayat yang terkait dengan 
masalah rumah, yang harus senantiasa bersih dan terpelihara dari hal-hal 
yang membahayakan. 


Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Ma'iz «&, dia berkata, “Saya 
pernah mendengar Abdullah bin Yazid # menceritakan bahwa Nabi & 
bersabda, Mir kencing tidak boleh disimpan dalam sebuah tas di rumah, 
karena sesungguhnya malaikat tidak mau masuk ke sebuah rumah yang 
di dalamnya terdapat air kencing yang disimpan. Dan janganlah kamu 
membuang air kencing di tempat mandimu. (RR. Thabarani dalam kitab, 
al-Ausath dengan sanad 'mata rantai perawi' hasan, dan Hakim dengan 
sanad sahih) | 


Menyimpan air kencing dalam tas di rumah dilarang, selain karena 
najis, hal itu bisa menebarkan bau yang tidak sedap. 


Dengan demikian, hadits di atas melarang dua hal yang keduanya 
menjadi sumber bau tidak sedap di rumah sekaligus berbahaya bagi 
penghuninya. Kedua hal tersebut adalah: 


1. Meletakkan air kencing manusia atau binatang di dalam satu 
wadah. 


2. Kencing di air yang digunakan mandi. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar & dari Nabi #, beliau bersabda, 

AI ob 0x3 uu 0x0. 1 
"Janganlah kalian meninggalkan api di rumah kalian saat kalian 
tengah tidur.“ (Muttafagun 'alaih) 


Demikian itulah peringatan dari Rasulullah #£ kepada keluarga 
muslim supaya mereka tidak menganggap remeh api, sehingga mereka 
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tidak meninggalkan api dalam keadaan menyala saat mereka tengah 
terlelap tidur. Gukup banyak peristiwa bencana dan malapetaka terjadi 
berasal dari api yang dibiarkan menyala oleh pemilik rumah yang tengah 
terlelap tidur. Sehinga menyebabkan semua penghuninya mati 
terpanggang, tercekik karea kekurangan oksigen. | 

Sejenak kita dengar dan cermati secara seksama pesan khusus 
berikut ini yang mengingatkan kita untuk senantiasa menjaga rumah agar 
tidak tertimpa bencana: 

Dari Jabir «& dari Rasulullah &, beliau bersabda: 


“Tutupi bejana, pasang tali pada mulut geribah, kunci pintu, Serta 
padamkan lampu, karena setan tidak bisa membuka tempat air 
minum, pintu, dan bejana. Andai saja salah seorang di antara kalian 
hanya mendapati sebatang tongkat kecil untuk menutupi bejananya 
lalu ia membacakan nama Allah padanya, hendaklah dia 
melakukannya, karena seekor tikus bisa membakar rumah beserta 
penghuninya." (HR. Muslim). | 
Dalam hadits di atas kita dapati Nabi & mengingatkan kita akan 

bahaya besar yang bisa menimpa rumah sekaligus cara menghindarinya. 
Beliau menyuruh kita memadamkan api di rumah saat kita hendak tidur. 
Peringatan beliau itu menyadarkan kita untuk selalu menjauhi sesuatu yang 
bisa mendatangkan petaka bagi kita dan orang lain. 

Selain itu, beliau juga menyuruh kita membersihkan rumah dari 
segala hal yang mengandung najis, kotoran, atau apa saja yang menjijik- 
kan, yang bisa menimbulkan bakteri penyakit dan berbagai bahaya lain 
yang lebih besar. 


Dari Sa'ad bin Abu Waggash #4, Rasulullah # bersabda, 


“Bersihkan halaman rumahmu, karena orang-orang Yahudi itu tidak 
Suka membersihkan halaman rumah mereka.” (HR. Thabarani di 
dalam kitab, a/-Ausath dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab, 
al-Jami' ash-Shaghin. 


Demikian besar perhatian yang diberikan Rasulullah & kepada 
umatnya. Beliau mengajari sekaligus mengajak mereka untuk selalu 
menjaga kebersihan tempat tinggal, tempat berkumpul, dan halaman 
rumah. Beliau benar-benar seorang guru yang patut dijadikan sebagai 
teladan. 
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Pada kesempatan lain, Rasulullah £#£ bersabda, 


e Pa LG» 3 
Kata ar ne SEA SL GET op SL pat 

"Harumkan halaman kalian, karena halaman yang paling busuk 

adalah halaman orang-orang Yahudi.” (HR. Thabarani di dalam 

kitab, a/-Ausath dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, a/- 

Jami' ash-Shaghin. 

Perintah mengharumkan halaman ini lebih khusus daripada perintah 
membersihkan. Beliau menganjurkan kepada kaum muslimin untuk 
mengharumkan halaman mereka dengan cara membersihkan, menyirami, 
dan memberi sedikit wewangian. Dan mungkin juga yang beliau 
maksudkan ialah membersihkan saja, karena halaman yang sering 
dibersihkan akan tampak rapi, bersih, dan indah. 


h. Kebersihan dan Kesucian Masjid 

Abu Hurairah «5 bercerita, “Ada seorang wanita berkulit hitam rajin 
membersihkan masjid dari kotoran. Selama beberapa hari Rasulullah # 
tidak melihatnya. Ketika beliau menanyakannya, seorang sahabat 
menjawab, 'Dia telah meninggal dunia." Beliau bersabda, Kenapa kalian 
tidak memberitahuku?' Beliau kemudian mendatangi makam wanita Itu 
dan menyalatinya." (HR. Bukhari). 


Dari Samurah bin Jundub «5, ia bercerita, “Rasulullah #g menyuruh 
kami membangun masjid di kampung kami dan membersihkannya. (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi yang mengatakan, hadits ini shahih). 


Dari Aisyah &s, ia bercerita, “Rasulullah ## menyuruh kami 
membangun masjid di kampung-kampung, serta membersihkan dan 
memberinya wewangian.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Khuzaimah dalam kitab, Shahih Ibnu Khuzaimah). 


Sementara dari Abu Sahlah As-Sa'ib bin Khallad & diriwayatkan, 
dari beberapa orang sahabat Nabi #&, “Ada seseorang mengimami suatu 
kaum, lantas ia meludah ke arah kiblat, yang saat itu Rasulullah & 
melihatnya, maka beliau pun bersabda, “Orang ini tidak boleh mengimami 
kalian.” Kemudian orang itu hendak mengimami shalat mereka, tapi 
mereka menolaknya seraya memberitahukan kepadanya sabda Rasulullah 
#8 tadi. Lalu ia menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah & . Beliau 
menjawab, “Ya, benar.” Aku kira beliau bersabda, “Sungguh kamu telah 
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menyakiti Allah dan Rasul-Nya." (HR. Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam 
kitab, Shahih Ibnu Hibban). 


Diriwayatkan dari Umar bin Khatthab ss, la pernah khutbah pada 
hari Jum'at. Di mana ia mengatakap, "Wahai sekalian manusia, kalian 
biasa makan dua tumbuhan yang aku tidak melihatnya, kecuali sebagai hal 
yang buruk, yakni bawang putih dan bawang merah. Sungguh aku pernah 
melihat Rasulullah #£ apabila mencium bau tumbuhan tersebut dari 
seseorang di masjid, beliau akan menyuruhnya keluar pergi ke kuburan 
Bagi'. Oleh karena itu, barangsiapa ingin memakannya, hendaklah ia 
mematikannya dengan cara memasaknya." (HR. Muslim). 


Saya pikir Anda pun sudah mengetahui keseriusan Nabi & dalam 
memberi perhatian terhadap masalah kebersihan dan kesucian masjid, 
dan kepedulian beliau untuk menjauhkan segala bau yang tidak sedap 
darinya. Dulu, di masjid Rasulullah $& ada seorang wanita yang mau 
menyapu dan membersihkannya serta mengumpulkan reruntuhan dan 
kayu-kayu yang jatuh, lalu membuangnya ke luar. 

Tidak hanya memerhatikan kebersihan masjid saja, Nabi #& juga 
memerintahkan supaya menaburkan wewangian padanya. Sebab, 
berdasarkan nash hadits, masjid merupakan tempat paling baik di muka 
bumi. Selain itu, karena masjid merupakan tempat berdzikir kepada Allah 
4e, beribadah kepada-Nya, dan membaca al-Our'an, dan shalat jamaah, 
sehingga sudah seharusnya ia menjadi tempat paling bersih dan harum. 


i. Kebersihan Lingkungan 

Pada beberapa bukti yang tergambar di dalam al-Gur'an dan hadits 
di atas, terdapat dalil yang menunjukkan apa yang harus dilakukan seorang 
muslim terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Seorang muslim 
berkewajiban menjaga dan memelihara lingkungannya dari segala sesuatu 
yang bisa mengganggu atau membahayakan manusia atau binatang, tanpa 
sebab yang dibenarkan syariat atau keadaan darurat. 
| Al-Our'an telah menjelaskan bahwa mengganggu atau menyakiti 
orang mukmin, laki-laki maupun perempuan tanpa alasan yang dibenarkan 
Syariat itu dianggap sebagai dosa nyata sekaligus maksiat yang 






menyebabkan pelakunya ditimpa adzab Allah &&. 


N8 





Yang demikian itu merupakan satu ketetapan umum yang men- 
cakup semua bentuk gangguan, perbuatan tidak menyenangkan, serta 
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segala tindakan membahayakan, yang dilakukan seorang muslim terhadap 
sesama muslim atau yang lainnya, sebagaimana yang telah disampaikan 
sebelumnya. 


Sebagaimana diketahui bersama, menurut tradisi, ilmu kedokteran, 
dan ilmu lingkungan, ketidakpedulian untuk membersihkan dan menyuci- 
kan lingkungan dari segala macam najis dan kotoran serta segala sesuatu 
yang dapat mengakibatkan berkembangnya berbagai macam penyakit, 
wabah, dan bahaya lannya, akan mengakibatkan kerusakan yang cukup 
parah dan madharat yang bisa menimpa manusia, binatang, dan tumbuh- 
tumbuhan. Oleh karena itu, memberi perhatian terhadap lingkungan dalam 
masalah ini menjadi satu kewajiban syariat yang akan membuat orang 
yang mengabaikannya berdosa, bahkan jaakan menanggung dosa karena 
bahaya yang manimpa orang lain, yang ia ikut andil di dalamnya, atau 
paling tidak membiarkannya, padahal ia mampu mencegahnya. 

Ada beberapa ayat al-Our'an dan hadits Nabi #g yang secara umum 
menunjukkan apa yang saya kemukakan di atas. Di antara ayat al-Uur an 
itu ialah: 

1. Firman Allah 
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya 


4, "Janganlah kalian menjatuhkan diri kalian 





Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (OS. al-Bagarah Ie): 
195) 

2. Firman Allah 
sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepada kalian. (OS. an-Nisa' 14J: 
29) 


ye, "Janganlah kalian membunuh diri kalian, 





3. Firman Allah #, Janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi sesudah (Allah) Memperbaikinya dan berdoalah kepa da-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya Rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik” (OS. al-Araf (71: 56) 

Ayat pertama melarang kita mencampakkan diri ke dalam hal-hal 
yang akan membinasakan diri kita, baik kebinasaan secara langsung 
maupun tidak. Artinya, segala sesuatu yang bisa menyebabkan kebinasaan 
masuk dalam larangan ini, meskipun akibatnya baru muncul beberapa 
waktu kemudian. 


Segala bentuk kebinasaan yang menimpa diri kita maupun orang 
lain masuk ke dalam larangan ini. Yang dimaksud kebinasaan di sini bukan 
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kematian atau pembunuhan, seperti yang ditangkap oleh. Tetapi, mencakup 
hal itu dan juga yang lainya, misalnya, ancaman matriil dan dosa. 
Kebinasaan itu sendiri ada yang bersifat inderawi dan ada juga yang 
maknawi. Dalilnya adalah firman Allah &, "Berbuatlah kebajikan. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
Dengan demikian, kebajikan itu pada hakikatnya adalah pemberian, yang 
bertolak belakang dengan keburukan dan kerusakan. Dalam hal ini, 
mencakup kebalikan inderawi dan maknawi. 


Yang termasuk tindakan mencampakkan diri dalam kebinasaan ialah 
merusak lingkungan tempat tinggal hidup, yang bisa menyebabkan 
kberbagai macam penyakit kronis, wabah mematikan, dan berbagai 
bahaya yang membuat penghuni bumi ini hidup sengsara dan menderita. 


Ayat kedua berbicara tentang larangan membunuh diri sendiri 
maupun orang lain, secara langsung maupun tidak. Misalnya, seseorang 
yang melakukan suatu perbuatan yang berakibat pada terbunuhnya diri 
sendiri atau orang lain. 


Sementara merusak lingkungan yang titik akhirnya juga 
pembunuhan jiwa, langsung maupun tidak langsung, melalui tindakan 
yang bisa memicu munculnya berbagai macam penyakit dan wabah. 


Sedang ayat ketiga berisi larangan membuat kerusakan di muka 
bumi. Tercakup di dalamnya perbuatan dosa dan kemaksiatan serta 
bahaya yang menimpa seseorang akibat penyakit dan tersebarnya berbagai 
macam kuman atau bakteri. Dengan demikian, orang yang menjadi 
penyebab timbulnya bahaya tersebut, bisa dikategorikan sebagai orang 
yang bermaksiat kepada Allah : 





£, karena telah memberi madharat kepada 
orang lain. 4 


Adapun hadits-hadits Rasulullah & yang bersifat umum antara lain 
adalah sabda Rasulullah &, 


"Tidak boleh menimpakan bahaya kepada orang lain dan diri 


sendiri. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh al-Albani 
dalam kitab, a/-Jami' ash-Shaghir). 


Hadits ini memuat berita yang bermakna larangan. Artinya, 
seseorang tidak memboleh membahayakan diri sendiri maupun orang 
lain. 
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Demikian juga dengan sabda beliau, 


29 3 “gu 
Ko ontel) “Opal dab (SY & 
"Singkirkan gangguan dari jalan oran g-oran g muslim.“ (HR. Ibnu 
Hibban. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab, al-Jami' 
ash-Shaghih). 
Selain itu, Rasulullah & juga bersabda, 


"Barangsiapa merintis suatu kebaikan lalu diikuti orang lain, maka 
ia akan memperoleh pahalanya sendiri dan pahala orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan 
barangsiapa merintis suatu kejahatan, lalu diikuti orang lain, maka 
ia akan memperoleh dosanya sendiri dan dosa orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun." (HR. 
Ahmad dan al-Hakim yang mengatakan, “Sanad hadits ini shahih. ”). 


Dengan demikian setiap orang yang mulai berbuat kejahatan, 
' mencelakakan, atau mengganggu orang lain, lalu tindakannya itu ditiru 
orang lain, maka di samping berdosa, ia juga menanggung dosa orang- 
orang meniru atau mengikuti tindakannya itu. Hal tersebut sesuai dan 
cocok dengan orang yang pertama kali mulai melakukan pencemaran 
lingkungan dan orang-orang yang mengikuti jejaknya. Tidak diragukan 
lagi, tindakannya itu merupakan kejahatan, khususnya jika pencemaran itu 
berupa najis dan kotoran yang menimbulkan bau busuk, yang menjadi 
ladang kuman dan bakteri yang bisa berakibat buruk bagi manusia maupun 
binatang, sekaligus menjadi biang bagi segala macam penyakit dan wabah. 


Dari Abu Hurairah Rasulullah #& bersabda, 


HB 01 A0 ce. 3 oU Pa Can EP 
Kolumnolyy aa Goda UAS yag La Goal “HI Ule Fa uya 
"Barangsiapa mendatangi kami dengan membawa senjata, maka ia 


bukan termasuk golongan kami. Dan barangsiapa menipu kami, ia 
Juga bukan termasuk golongan kami. “(HR. Muslim) 


Artinya, mpu kaum muslimin termasuk perbuatan haram sekaligus 
sebagai tindak kejahatan. Yang sering terperangkap ke dalamnya adalah 
orang-orang yang ingin menipu orang lain sembari mengelabui mereka 
kalau dirinya tidak berniat jahat. Padahal sebenarnya mereka benar-benar 
ingin melakukan tindakan kriminal kepada kaum muslimin dan 
mencelakakan mereka, dengan taktik yang memperlihatkan seakan-akan 
mereka tidak melakukan hal tersebut. 
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Mereka itulah para pelaku penipuan yang Nabi saw. melepaskan diri 
dari mereka. Mereka juga telah mengotori mencemari jalanan, aliran 
sungai, air, makanan, udara, dan lain sebagainya dengan cara yang tidak 
bisa dilihat orang lain. Bahkan mereka mengaku kalau sebnenarnya 
mereka itu berbuat untuk kepentingan kaum muslimin. 


Sedang dalil dari al-Gur'an menyangkut masalah-masalah tertentu 
yang Allah # melarang melakukannya bahaya yang ditimbulkannya, 


adalah firman Allah 4, "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 








(meminum) khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Oleh 
karena itu, Jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kahan lantaran (meminum) khamar 
dan berjudi itu, sekaligus menghalangi kalian dari mengingat Allah dan 
Shalat. Karenanya, berhentilah kalian (dari mengerjakan perenaan Itu). 
(OS. al-Maidah (51: 90-91) 


Allah ## melarang sekaligus mengharamkan khamar dan judi. 
Sebab, bahayanya lebih besar daripada manfaatnya. Setiap Oleh karena itu, 
makanan, minuman, pakaian, atau berbagai hal lainnya yang bahayanya 
bagi seorang muslim lebih besar daripada manfaatnya, wajib ia 
tinggalkan. Sebab, pada saat itu, semua hal tersebut haram baginya. Dalil 
yang menjadi landasan adalah adalah firman Allah #, “Mereka bertanya 
kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, 'Pada keduan ya terdapat 
dosa besar dan beberapa mantaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari manfaatnya. “ (OS. al-Bagarah (2Zl: 219). 


Karena kerusakan yang ditimbulkan oleh minuman khamar dan 





perjudi lebih besar daripada manfaatnya, sehingga Allah 


had 


mengharam- 

kan keduanya untuk selama-lamanya. Keduanya dikategorikan sebagai 

bagian dosa besar. Allah He berfirman, "Diharamkan bagi kalian 
(memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih 
atas nama Selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kalian 

sembelih. Kalian juga (diharamkan hewan) yang disembelih untuk berhala. 

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.“(OS. al-Maidah (51: 3). 


Semua hal tersebut di atas dan juga yang lainnya yang disebutkan 
dalam al-Our'an dan as-sunnah, diharamkan Allah 4# kepada kita karena 
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mengandung banyak mudharat. Allah # telah menjelaskan kepada kita di 


dalam kitab-Nya bahwa Nabi #& menghalalkan yang baik dan meng- 





haramkan yang buruk. Dan setiap sesuatu yang menimbulkan mudharat 
itu buruk. Menyangkut masalah ini, Dia telah berfirman, "Dia 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk.” (OS. al-Arat: (71: 157) 


Ayat al-Our'an yang membahas mengenai hal tersebut cukup banyak 


jumlahnya, yang mencakup segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah 4g 
dalam kitab-Nya. 





Sedang dalil-dalil dari hadits antara lain adalah: 
1. Dari Abu Hurairah, Rasulullah #& bersabda, 


JIE AJB IG SES UG AJE yA NA 
5 £ : z 
bos yaah a peka AP, Da 3 op ab 


"Takutlah pada dua hal yang mengundang laknat.” 


Para sahabat bertanya, "Apa kedua pengundang laknat tersebut, 
wahai Rasulullah?” 


Beliau bersabda, "Orang yang buang hajat di jalan yang biasa dilalui 
orang-orang atau di tempat teduh mereka.” (HR. Muslim, Abu 
Dawud, dan perawi lainnya). 


2. Dari Mu'adz «&, Nabi #&g bersabda, 


"Takutlah kalian pada tiga perkara yang mengundang laknat, yakni 
buang air besar sumber air, di tengah jalan, dan di tempat 
berteduh.” (HR. Abu Dawud) 


Sementara Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas «#, “Atau 
tempat berhimpunnya air.” Pada kedua riwayat tersebut ada kelemahan. 


3. Dari Abu Hurairah &s, ia bercerita, Rasulullah # bersabda, 
As Jaa 2 nh Ea g Pa Nk Bae de 
NI, 


"Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di air yang tidak 
mengalir. kemudian mandi di dalamnya.” (HR. Bukhari) 


4. Dari Abu Hurairah «&, ia bercerita, Rasulullah & bersabda, 
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P3, £A Fe Pa Sen 3 2. 
Kaka P aa pay SI UI SA Jaa N 
Janganlah salah seorang di antara kalian mandi di air yang tidak 
mengalir sedang ia dalam keadaan junub.” (HR. Muslim) 


5. Dari Jabir &, ia mengatakan, Nabi #& melarang kencing di air 
mengalir.” (HR. Thabarani dalam kitab, a/-Ausath, dan dinilai shahih oleh 
al-Albani dalam kitab, Shahih al-Jami' ash-Shaghm). 


Di dalam beberapa hadits di atas, Anda akan mendapati kegigihan 
Rasulullah # dalam memberikan perhatian terhadap kebersihan dan 
kesucian lingkungan, khususnya tempat-tempat yang banyak dibutuhkan 
banyak orang. 


Rasulullah #& sendiri telah melarang keras buang air kecil atau air 
besar di jalanan umum yang biasa dilalui manusia atau di tempat berteduh 
mereka. Beliau menjelaskan bahwa perbuatan tersebut membuat orang 
lain melaknat, marah, dan menjauhinya, karena mereka merasa disakiti. 


Rasulullah #& juga melarang buang air kecil di air mengalir maupun 
tidak mengalir, khususnya jika air tersebut hanya sedikit. Sebagaimana 
beliau juga melarang orang umatnya mandi janabah di air yang tidak 
mengalir. 


Yang demikian itu karena buang air kecil di air yang menjadi sumber 
kehidupan manusia atau binatang atau tumbuh-tumbuhan, akan memberi 
pengaruh yang sangat buruk, karena akan mengundang munculnya 
berbagai macam bakteri, kuman, kotoran, dan najis yang pindah dari 
manusia ke air, atau sebaliknya, dari air ke manusia. 


Yang lebih parah lagi, jika air tersebut mengalir ke sungai dan 
kemudian mencemari dan mengotorinya. 


Bukankah hal seperti itu merupakan bentuk perhatian Islam yang 
cukup besar terhadap masalah kebersihan dan kesucian lingkungan dari 
segala hal yang membahayakan? | 


Puing kayu, asap, kotoran, limbah pabrik, kotoran, asap kendaraan, 
pembakaran, limbah rumah tangga, kotoran bianatang, kencing manusia, 
dan lain sebagainya di yang dibuang di sembarang tempat atau di 
lingkungan tempat tinggal, akan memberi pengaruh yang sangat besar 
bagi timbulnya pencemaran lingkungan. Dan setiap pencemaran itu pasti 
akan disusul kemudian oleh berbagai macam bahaya yang mengancam 
kehidupan makhluk di dunia ini. 
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Setiap bahaya atau madharat merupakan gangguan bagi umat 
manusia, dan setiap gangguan adalah haram. Oleh karena itu, segala 
bentuk pencemaran adala haram. Dan kaum muslimin diwajibkan untuk 
membersihkan dan menyucikan lingkungan tempat tinggalnya dari segala 
hal yang membahayakan, semua najis, bau tidak sedap, dan segala bentuk 
kotoran. 


Apakah umat manusia menyadari hal tersebut? Tempat tinggal 
merupakan lingkungan bagi penghuninya, jalan pun menjadi lingkungan 
bagi para pelintasnya, kampung juga sebagai lingkungan bagi segenap 
warganya, sementara negara merupakan lingkungan bagi rakyat dan 
semua orang yang menginjakkan kaki di tanahnya. 


Mereka semua harus saling membantu menyucikan dan 
membersihkan bumi, air, dan udara dari segala hal yang membahayakan, 
mengganggu, atau mengancam manusia, binatang, maupun tumbuh- 
tumbuhan. 


Orang yang mau peduli untuk menyadarkan orang lain dalam 
masalah lingkungan ini, dianggap telah meneggakkan amar makruf nahi 
mungkar, sekaligus orang yang mengajak kepada kebaikan. Tidak ada 
keraguan lagi dalam masalah itu. Allah 4& berfirman, “Hendaklah ada di 
antara kalian Ssegolongan umat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh 
berbuat makruf, dan mencegah yang mungkar. Mereka adalah orang- 
orang yang beruntung.” (OS. Ali Imran (31: 104). 


Kita tidak cukup hanya sekadar menyuruh dan melarang saja. Tetapi, 
masing-masing kita harus memerankan perannya dalam dua hal: 


Pertama, tidak boleh melakukan sesuatu yang bisa mengotori, 
membuat najis, dan membahayakan lingkungan tempat tinggal kita. 


Kedua, kita harus mau melakukan sendiri atau meminta bantuan 
orang lain untuk membersihkan lingkungan tempat tinggal kita, sehingga 
menjadi teladan bagi orang lain, sosok yang berakhlak mulia, dan rendah 
diri. 

Jika saja setiap orang mau memerhatikan kebersihan lingkungan 
tempat tinggal, jalan depan toko, kantor, warungnya, atau sekolahan, dan 
lain sebagainya tanpa menunggu kedatangan petugas kebersihan, maka 
kita akan memperoleh kehidupan dan suasana yang lebih baik lagi 
menyenangkan. Dan orang yang mau melakukan hal tersebut tentu akan 
memperoleh pahala dan balasan terbaik dari Allah 4& atas usahanya 
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tersebut. Paling tidak, tindakan itu bisa menjadi jalan yang mengantarkan 
dirinya menuju surga. 
Dari Abu Dzar #5, ia bercerita, Nabi #&# bersabda, 


"Kepadaku pernah diperlihatkan amal-amal umatku, yang baik dan 
yang buruk. Lalu aku mendapati di antara amal baik mereka ialah 
menyingkirkan Sesuatu yang membahayakan dari jalan, dan aku 
mendapati di antara amal buruk mereka ialah dahak di masjid yang 
tidak ditutup dengan tanah.” (HR. Muslim). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «#, dari Nabi &, beliau bersabda, 
"Iman itu ada tujuh puluhan cabang. Yang paling utama ialah kalimat: La 
Ilaha Illallah, dan yang paling rendah ialah menyingkirkan sesuatu yang 
membahayakan dari jalan. Malu termasuk cabang iman. “(HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Masih dari Abu Hurairah #5, dari Nabi #£, beliau bersabda, 
o 4 o $, o saga 31 a07, 5 apr : . 83 Pa : 8 dh 0 or 
del seb oa Lena SB Pmd OA Lil SK Ver) al) Ad) 
- 8 9 A : .0 9 £ aa 


Aku melihat seorang laki-laki berjalan ke sana kemari di surga 
karena sebatang pohon yang pernah ditebangnya dari tengah jalan 


karena mengganggu kaum muslimin.” (HR. Muslim). 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Ada seorang laki-laki berjalan 
dengan membawa dahan pohon yang berada di tengah jalan seraya 
berucap, 'Demi Allah, aku ambil dahan ini karena bisa mengganggu kaum 
muslimin." Lalu ia dimasukkan surga.” 

Sementara dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim 
disebutkan, Ada seorang laki-laki sedang melintas di jalan dan mendapati 
dahan berduri di tengah jalan, lantas ia menyingkirkannya. Dan Allah 
berterima kasih kepadanya lalu mengampuninya.” 

Dari Jabir #, Nabi #£ bersabda, 

"Sebaik-baiknya orang adalah yang paling bermanfaat bagi mereka.” 

(HR. Oudha'i. Albani mengatakan, hadits ini hasan, dalam kitab, 

Shahih alJami). 
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B. Bersuci untuk Shalat dan Ibadah Lainnya 
a. Najis 

Ada beberapa hal yang oleh Islam dikategorikan sebagai najis. 
Karenanya, Islam begitu gigih mengingatkan kaum muslimin untuk 
menghindarinya, sekaligus mewajibkan mereka supaya membersihkan 
tubuh, pakaian, tempat duduk, tempat shalat mereka, air yang mereka 
gunakan untuk makan, minum, bersuci dari hadats kecil maupun besar, 
mencuci pakaian, dan membersihkan bejana atau perkakas mereka. 


Najis-najis tersebut tidak boleh dibawa, disentuh, atau dimanfaat- 
kan, kecuali dalam keadaan darurat, dan untuk menyelamatkan diri 
darinya. Jika ada air cukup banyak terkena najis sehingga mengubah rasa, 
warna, atau baunya, maka air itu menjadi najis. Dan jika hanya sedikit, 
maka menurut mayotitas ulama, hukumnya juga najis sekalipun warna, 
rasa, dan baunya tidak berubah. 


Di antara najis-najis tersebut ada yang berasal dari dalam tubuh 
manusia. Misalnya, air kencing, tinja, madzi, wadi, darah haid, darah nifas, 
darah manusia yang mengalir cukup banyak, dan muntah dalam jumlah 
banyak. Ada juga najis yang bersasal dari binatang. Misalnya, kencing dan 
kotoran binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan, bagian dari 
anggota tubuh binatang yang dipotong dalam keadaan hidup, sisa 
makanan anjing, sisa makanan babi, dan darah yang dialirkan. 

Juga ada najis yang berupa binatang itu sendiri. Misalnya, bangkai 
dan daging babi. 

Di antara najis ada yang cair, misalnya, khamar (minuman keras), 
menurut mayoritas ahli figih. Tetapi, sebagian ulama lainnya meng- 
anggap najis khamar. | 


Insya Allah pada pembahasan selanjutnya akan dikemukakan 
beberapa dalil yang melandasi hal tersebut. 


Najis-najis tersebut bisa diketahui kaum muslimin melalui bau, 
rasa, atau warnanya. Mereka harus salkng mengingatkan sekaligus 
menghindarkan sesama mereka, baik yang masih kecil maupun yang sudah 
dewasa. Sebab, najis-najis tersebut sangat mengganggu dan menjijikkan, 
baik dari rasa maupun baunya. 


Anda tidak akan mendapatkan seorang muslim yang terlihat kotor 
dan jorok serta bergelimang dengan najis-najis tersebut, kecuali Jika ia 
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mengabaikan salah satu dari rukun Islam, misalnya, shalat, puasa, zakat, 
dan haji. 

“Orang yang mengaku muslim" ini akan Anda dapati suka 
melakukan perbuatan dosa besar, melanggar hak dirinya sendiri, dan 
mengabaikan hak-hak Allah 
masalah agama. Bisa jadi Anda akan mendapatinya sebagai sosok yang 


tr, serta tidak menaruh perhatian terhadap 





tidak memahami agama, kecuali hanya ucapan: “Aku seorang muslim,” 
saja. 

Ada orang yang mengatakan, Islam memberi keringanan kepada 
orang-orang yang selalu bergelut dengan najis, karena tuntutan pekerjaan. 
Misalnya, petugas kebersihan kamar mandi dan toilet yang memang 
menjadi sakang najis, atau pekerja yang bergelut dengan kotoran dan 
kencing binatang, serta seorang wanita yang mengurus bayi. 


Syariat Islam membolehkan mereka tetap menekuni pekerjaan ini, 
dengan sebisa mungkin menghindari najis-najis tersebut. 


Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, mereka sering membuat 
banyak orang terganggu. Lantas, bagaimana mana tanggapan mengenai 
masalah ini? 


Jawabannya adalah, meski mereka tidak menanggung beban dosa 
dan boleh meneruskan aktivitas mereka, tapi mereka dilarang mendirikan 
salat berjemaah di masjid dan berkumpul dengan orang lain, sebelum 
mereka membersihkan diri. Sebelumnya, Anda sudah mengetahui hukum 
orang yang mengonsumsi bawang putih, bawang merah, dan bawang 
bakung. Maka, analogikanlah hukum orang yang berbuat seperti ini 
dengan mereka. Karena kehadiran mereka lebih mengganggu dan 
menyusahkan orang lain. 


— Dalam pelaksanaan syariat Islam, ada perhatian yang cukup besar 
untuk melindungi ses2orang dari sumber-sumber bahaya. Berikut ini, saya 
paparkan beberapa contohnya yang terkait dengan masalah kebersihan: 


1. Rasulullah & melarang umat Islam mengonsumsi daging dan susu 
binatang yang memakan benda-benda najis, kecuali ia sudah bersih dari 
najis-najis tersebut, yang ditandai dengan hilangnya bau najis yang ada 
padanya. Dalam syariat Islam, binatang semacam ini disebut a/-Jal/dlah 
“binatang yang memakan benda-benda najis'. Hikmah di balik 
pelarangan ini sangat jelas. 
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2. Rasulullah #& melarang umat Islam meniup atau bernafas di dalam 
bejana yang digunakan untuk mengonsumsi minuman atau makanan 
oleh seseorang. Karena hal itu menjijikkan dan bisa membahayakan 
kesehatan. 

3. Rasulullah # melarang umatnya meminum pada bejana yang pecah, 
karena dikhawatirkan bisa menimbulkan bakteri yang dapat meng- 
ganggu kesehatan. 


4. Rasulullah #& melarang umatnya meminum pada mulut girbah, karena 
dikhawairkan mulut girbah tersebut dapat menimbulkan hal-hal yang 
dapat mengganggu kesehatan. 

5. Rasulullah #&$ melarang umatnya memakan binatang buas yang 
bertaring, dan setiap burung yang bercakar, karena dagingnya bisa 
menimbulkan bahaya. 

Semua ketentuan di atas ditetapkan berdasarkan hadis-hadis shahih. 


Orang yang akan mengerjakan shalat harus bersuci terlebih dulu 
dari segala macam najis, yaitu menyucikan diri. Bersuci dari hadats kecil 
dengan cara berwudhu atau tayammum. Sedang bersuci dari hadats besar 
dengan cara mandi janabah atau tayammun. 


b. Bersuci dari NajisBersuci dari Najis 

Bersuci dari najis adalah wajib bagi setiap muslim yang sudah 
berusia baligh. Anak kecil, laki-laki maupun perempuan perlu dilatih 
melakukan hal tersebut. Setelah menginjak usia tujuh tahun, ia harus 
disuruh bersuci. Dan pada usia sepuluh tahun, ia harus dipukul jika 
menolak perintah tersebut. Ketentuan itu berlakuk sama seperti shalat. 
Sebab, shalat tidak sah tanpa bersuci. Demikian itulah hikmah melatih anak 
berwudhu. 


Di antara najis yang harus disucikan ialah: 
1. Babi, termasuk di dalamnya daging, tulang, rambut, dan kulitnya. 


Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah 4&, “...atau daging babi, 


. 





karena sesungguhnya semua itu kotor.” (OS. al-An'am (6): 145). 


2. Kencing manusia, bayi maupun orang dewasa dewasa, laki-laki 
maupun perempuan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang 
menyebutkan, “Ada seorang badui kencing di masjid Nabi 3g saat lantai- 
nya masih berupa pasir dan batu kerikil. Nabi #g pun melarang tindakan 
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orang itu. Kemudian beliau menyuruh seorang sahabat untuk membawa- 
kan satu ember air dan menyiramkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Nabi #& bersabda, | 
ie, . 9 2N 3 32 02 0. G “ He 
sg gl AP, Jawa 2 on Jpg (2 SPN 2 J9 
KA, 
"Kencing bayi perempuan harus dibasuh, dan kencing bayi laki-laki 
cukup diperciki.“ (HR. Abu Dawud dan Nasa'i) 

Ada hadits lain yang diriwayatkan Ahmad dan Tirmidzi, yang dinilai 
Tirmidzi ebagai hadits hasan, "Kencing bayi laki-laki yang hanya menyusu 
cukup disiram, dan kencing bayi perempuan harus dibasuh.” 

3. Kotoran manusia. Hal itu sebagaimana disabdakan Rasulullah #&, 


Jika salah seorang di antara kalian pergi untuk buang air besar, 
hendaklah dia membawa tiga batu untuk bersuci dengannya, karena 
ketiganya sudah cukup memadai baginya.” (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, Nasa'i, dan Darimi) 


Dari Abu Hurairah «&, ia bercerita, Vika Nabi 2#& pergi ke jamban, 
aku membawakan air untuk beliau.” (HR. Abu Dawud, Darimi, dan Nasa'1). 
4, Darah haid. Hal itu didasarkan pada Rasulullah &, 


Apabila pakaian salah seorang di antara kalian terkena darah haid, 
hendaklah ia menggosoknya, lalu menyiramnya dengan air, untuk 
kemudian shalat dengannya." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam hal ini, darah nifas sama dengan darah haid. 


5. Darah nifas. Dalil yang menjadi landasan hal ini sama dengan 
darah haid. 


6. Air liur dan keringat anjing. Hal itu telah dijelaskan Rasulullah && 
melalui sabda beliau: 


"Sucinya bejana salah seorang di antara kalian jika dijilat oleh seekor 
anjing adalah dengan mencucinya tujuh kali, dan yang pertama kali 
adalah dengan tanah. “(HR. Muslim). 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Basuhlah pada kedelapan kalinya 
menggunakan tanah.” 
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7. Kencing dan kotoran binatang atau burung yang tidak boleh 
dimakan dagingnya. Misalnya, srigala, burung yang memiliki cakar, 
keledai, dan bighal. Yang demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah 
#8 saat berbicara tentang kotoran binatang, "Kotoran binatang itu najis." 
(HR. Bukhari). 

Termasuk di dalamnya bighal, keledai, atau kuda. Dengan hal 
tersebut, mereka menganalogikan kencing dan kotoran semua binatang 
yang dagingnya tidak boleh dimakan. Adapun kencing dan kotoran 


binatang yang dagingnya boleh dimakan, menurut pendapat yang rajih, 


hukumnya suci. Karena Nabi # pernah menyuruh beberapa orang 
meminum air kencing unta sebagai obat. Sebagaimkana beliau juga 
membolehkan shalat di kandang kambing. Semua itu telah tegas 
disebutkan di dalam hadits-hadits shahih. 


8. Madzi, yaitu cairan berwarna putih yang keluar dari saluran air 
kencing saat seseorang terangsang. Berkenaan dengan masalah madzi 
ini, Rasulullah # telah bersabda, "Mengenai keluarnya madzi, ada 
keharusan wudhu.” (Muttafagun 'alaih). 

Lalu pada ulama menggiyaskan (menganalogikan) wadi pada madzi 
di atas dan juga kencing. 

9. Wadi, yaitu cairan berwarna putih yang keluar setelah kencing 
karena suatu penyakit, kedinginan atau karena sebab lainnya. Hadits 
terakhir di atas juga yang menjadi landasan dalil bagi wadi ini. 

10. Muntah. Adapun muntah dalam jumlah banyak, oleh para ahli 
fikih disamakan dengan sesuatu yang keluar dari dalam usus. Sisa atau 
bekas makan atau air minum anjing, karena liur binatang ini yang 


bercampur sisa makanan adalah najis. Dalil mengenai masalah ini sudah 


dikemukakan di atas. 


11. Sisa atau bekas air minum babi. Sisa air minum babi itu najiS, 
karena air liurnya yang bercampur dengan sisa air minumnya juga najis. 
Dalil mengenai masalah ini juga sudah dikemukakan sebelumnya. 
Sementara sisa air minum oleh binatang-binatang lain hukumnya suci. 
Hal itu berdasarkan pendapat yang didukung oleh dalil-dalil shahih. 

Mengenai binatang lainnya, tidak ada satu dalil pun yang Mmenun- 
jukkan kenajisan sisa makanan atau minumannya, sehingga statusnya 
tetap suci. Sedang pendapat yang berseberangan dengan pendapat 
tersebut tidak didasarkan pada satu dalil pun yang shahih. 
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12. Daging bangkai. Yaitu daging semua binatang yang hidup di 
darat yang kalau mati darahnya tetap mengalir. Ssementara binatang yang 
hidup di dalam air, seperti ikan dengan berbagai macamnya, jika mati 
hukumnya tidak najis. Adapun binatang yang tidak punya darah mengalir: 
seperti lalat, nyamuk, semut, dan jangkrik, jika mati, hukumnya tidak najis. 
Tulang, bangkai, tanduk, rambut, kuku, dan kulit yang sudah disamak, 
menurut pendapat yang kuat hukumnya suci. Rasulullah & bersabda, 


Aa an ae sa 
(al ola . pb Ana AYI sal 
Apabila kulit Sudah disamak maka hukumnya suci.” (HR. Muslim) 


Beliau juga bersabda: 


Ko tot) Ia 3 Bai 25 


"Penyamakan kulit bangkai adalah bentuk dari pen ana ya. (HR. 
Ibnu Hibban dan ia menilai hadits ini shahih) 


Penyucian kulit dengan cara disamak itu menunjukkan bahwa kulit 
Itu tetap najis jika tidak disamak. Yang menjadi sebab kenajisannya adalah 
kelembaban keadaan basahnya. Oleh karena itu, jika basah pada kulit itu 
telah hilang karena samak, maka kulit itu pun menjadi suci. Keadaan basah 
atau lembab itu ada pada bangkai, sehingga bangkai itu najis. Dan karena 
tulang, rambut, tanduk, kuku, dan bulu binatang yang sudah menjadi 
bangkai itu kering, maka hukumnya suci. 


13. Darah binatang yang disembelih dan darah yang mengalir deras 
dari tubuh manusia atau binatang. 


Adapun darah binatang yang disembelih, dan darah yang mengalir 
cukup banyak dari tubuh manusia atau binatang, maka alasan yang 
membuatnya najis adalah darah itu sendiri. Berkenaan dengan hal ini, telah 
ditetapkan hukum najis darah haid, nifas, dan istihadhah. Kemudian para 
ulama menggiyaskan hal tersebut dengan darah yang mengalir deras dari 
manusia maupun hewan. Sedang darah dalam jumlah sedikit, diberi 
keringanan padanya atau dimaafkan. Misalnya, yang telah ditegaskan oleh 
beberapa dalil, dan juga firman Allah 4g 





G KA Aa Lb. Er 
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“Kecuali kalau makanan itu bangkai, darah yang mengalir. atau 

daging babi —karena sesungguhnya Semua itu— kotor.” (OS. al- 
An'am (61: 145). 
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14. Sperma. Tetapi, menurut para ulama madzhab Syafi'i dan 
Hanbali, sperma manusia statusnya suci. Mengenai sperma ini telah ada 
beberapa hadits shahih yang menetapkan status hukumnya. Aisyah ra. 
akan membasuhnya jika sperma itu masih basah. Dan ia juga pernah 
menggaruk sperma dari pakaian Rasulullah & karena sudah kering. Tetapi 
terkadang Rasulullah #& menghilangkannya cukup dengan menggunakan 
sebatang kayu pohon idzkhir. Di atara ahli fikih, seperti Imam Syafi'i dan 
Imam Ahmad, berdalilkan pada hal tersebut untuk menilai suci sperma. 
Tetapi, di antara mereka ada juga menilainya najis. Namun demikian, 
untuk mensucikannya cukup dengan membasuh, menggaruk, atau 
menghilangkannya dengan sebatang kayu dan yang semisalnya. Barangkali 
pendapat terakhir ini yang lebih berhati-hati. 


15. Bagian tubuh ternak yang dipotong saat masih hidup. Bagian 
tubuh itu sama seperti bangkai dan najis. Rasulullah #& bersabda, 


2 £L 9 5 

Kesan By sa bel) ARA yg 3 kang! Uya m3 L 
"Bagian apa pun yang dipotong dari bina tang yang masih hidup, 
adalah bangkai.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menilai 
hadits ini hasan. Dan lafazh hadits di atas miliknya). 


Sementara dalil mengenai penyucian sepasang sandal dengan cara 
digosokkan ke tanah yang bisa digunakan untuk bersuci ialah sabda 
Rasulullah £&, 


"Apabila salah seorang di antara kalian datang ke masjid, hendaklah 

ja membalikkan sepasang sandalnya. Jika ia mendapati Kotoran 
(najis), hendaklah ia mengusapkannya ke tanah dan kemudian shalat 
dengan mengenakan keduanya.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 


Apabila ada lalat atau binatang lain yang tidak memiliki darah, 
seperti jangkrik dan serangga yang suka berenang di dalam air, mati, maka 
binatang itu tidak najis. Hal itu didasarkan pada dalil yang mengupas 
tentang lalat. | | 


c. Tata Cara Bersuci dari Najis 

Kaidah umum yang berlaku dalam bersuci dari najis ialah 
menghilangkan najis sampai bersih, tanpa sisa, baik bentuk, rasa, warna, 
maupun baunya. Tetapi, jika ada salah satu najis yang sulit dihilangkan, 
maka diberi keringanan untuk itu. Misalnya, darah yang sulit dihilangkan 
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warnanya. Bertolak dari kaidah di atas, kita dapat katakan, Jika dengan 
sekali siraman saja ke kemaluan setelah buang air kecil, sudah bisa meng- 
hilangkan baunya, maka hukumnya sudah suci. Apabila kita menyiramkan 
alr ke tanah atau lantai yang terkena najis, lalu bekas najisnya hilang, maka 
hukumnya juga sudah suci. Dan jika kita menyiramkan air ke karpet atau 
sajadah yang terkena najis, lalu kita bersihkan lagi dengan kain, untuk 
kemudian kita ulangi lagi sampai baunya hilang, maka hukumnya sudah 
suci. Jika ada najis berbentuk mengenai sesuatu yang beku, misalnya, 
bangkai tikus yang jatuh ke dalam wajan berisi minyak yang sudah 
membeku, lalu bangkai tikus dan bagian minyak yang terkena bangkai itu 
dibuang, maka hukumnya sudah suci. Jika Anda mengusap kaca cermin, 
pisau, atau kaca biasa yang terkena najis, lalu bekas najisnya hilang, maka 
benda itu hukumnya suci.” 


Demikian itulah ketentuan yang berlaku, kecuali lidah anjing yang 
menjilat bejana. Untuk mensucikan bejana tersebut harus dibasuh tujuh 
kali yang salah satunya menggunakan pasir. Bahkan, sebagai bentuk sikap 
hati-hati, sebaiknya semua tahapan dilakukan dengan menggunakan pasir. 


Untuk menyucikan Kkhuf, sepatu, atau sandal yang terkena najis, 
cukup dengan menggosok-gosokkannya ke tanah sampai bekasnya hilang. 


Sementara kulit bangkai bisa suci dengan cara disamak bagian luar 
dan dalamnya. Baik, dengan menggunakan benda beku maupun cair. 


Beersuci dari najis setelah buang air kecil maupun besar, cukup 
dengan menggunakan beberapa buah batu yang dapat membersihkan 
bagian yang terkena najis. Namun demikian, akan lebih baik jika 
menggunakan air. Yang lebih baik lagi adalah menggunakan air setelah 
menggunakan beberapa buah batu, daripada hanya menggunakan air atau 
batu saja. 

Jika tanah yang terkena najis menjadi kering oleh sinar matahari 
atau oleh hembusan angin yang bisa menghilangkan bekas najisnya, maka 
hukumnya suci. 

Untuk menyucikan kencing bayi laki-laki yang hanya menyusu, 
cukup dengan menyiramkan air secara merata pada bagian yang terkena. 
Adapun pakaian yang terkena air kencing bayi perempuan, harus dicuci 


seperti kalau terkena air kencing orang dewasa. 


Yang perlu diperhatikan: 
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1. Perlu diketahui, menurut pendapat yang rajih, setiap najis yang 
dibakar lalu menjadi abu, atau berubah karena adanya sesuatu yang 
mengenainya, sehingga rasa, warna, dan baunya hilang, maka pada saat 
itu statusnya berubah menjadi suci. Sebab, ia sudah beralih dari satu 
keadaan dengan beberapa ciri khas tertentu ke keadaan lain dengan 
beberapa ciri khas yang berbeda. Hal itu sesuai dengan perubahan najis 
oleh api, bahan kimia, panas matahari, hembusan angin, atau yang lainnya. 
Dan inilah pendapat yang rajih. Berdasarkan hal tersebut di atas, kita bisa 
katakan, Vika ada bahan najis yang digunakan dalam pembuatan sabun 
atau sampo misalnya, kemudian terjadi perubahan karena pencampur- 
annya dengan bahan-bahan lain, misalnya, soda atau yang lainnya. 
Kemudian dari hal itu muncul satu bentuk yang tidak memiliki ciri khas 
benda najis tadi, baik dalam rasa, warna, atau baunya, maka benda 
tersebut hukumnya menjadi suci. Coba perhatikan, karena hal itu berguna 
bagi kehidupan kita yang penuh dengan hal-hal yang serupa. 

2. Jika ada najis jatuh ke dalam air sehingga mengubah rasa, warna, 
baunya, maka status air itu menjadi najis, baik jumlahnya sedikit atau 
banyak, diam maupun mengalir. Kecuali, jika pada air yang mengalir 
terdapat bagian yang tidak terpengaruh oleh najis, maka air tersebut boleh 
digunakan, karena statusnya suci. Inilah pendapat yang rajih yang 
cenderung memberi kemudahan kepada umat. Pendapat itu diperkuat oleh 
hadits, 


2 si - Pa Ne 
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Viritu suci. tidak ada sesuatu pun yang dapat menajisinya. ” (HR. 

Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menilai hasan hadits ini). 

Para pengikut madzhab Syafi'i dan Hanbalimengatakan, “Hal itu 
berlaku bagi air dalam jumlah banyak. Sedang air yang hanya sedikit, 
hukumnya tetap najis, sekalipun tidak mengalami perubahan. Menurut 
mereka, ukuran sedikit ialah yang kurang dari lima girbah. 


3. Apabila ada najis jatuh ke sumur dan mengubah rasa, warna, 
baunya, maka cara menyucikannya adalah dengan mengurasnya sehingga 
bekas najisnya hilang. 

4, Apabila pakaian yang terkena darah haid atau nifas sudah dicuci 
dengan baik, tetapi warna darahnya belum juga hilang, maka ia dianggap 
suci. Hal itu didasarkan pada firman Allah $€ 
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"Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan.” (OS. al-Hajj 1221: 78). 
6. Air laut yang asin yang mengalami perubahan dan menebarkan 
bau busuk, tetapi perubahan itu bukan karena benda najis, maka hukum 


air laut itu tetap suci dan bisa menyucikan. Yang demikian itu didasarkan 
pada hadits yang menyebutkan, 


Kamis malay) Ah Jadi al ee GA 
"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. “(HR. Ahmad dan perawi 
lainnya). 


Ibnu Hajar mengungkapkan, hadits ini merupakan riwayat paling 
shahih dalam masalah ini. 


Sedang air sungai, hujan, mata air, dan salju adalah suci dan 
menyucikan. Banyak sekali dalil memperkuat hal tersebut. 


6. Jika ada air berubah oleh benda lain yang suci, tetapi tidak 
mengubah statusnya secara air, maka air itu masih tetap boleh digunakan. 
Misalnya, air yang mengalami perubahan karena terlalu lama didiamkan, 
atau karena daun, ranting pohon, atau tumbuh-tumbuhan yang jatuh ke 
dalamnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad shahih, 
Nabi # pernah mandi di sebuah ember berisi air yang ada bekas adonan. 
Tetapi, jika air tersebut berubah oleh benda lain yang suci dan mengubah 
statusnya sebagai air, misalnya ia menjadi air yang terikat oleh sifat 
tertentu, sehingga mengubah sebutannya, misalnya, air mawar, air melati, 
air soda, dan lain sebagainya. Saat itu, ia dianggap sebagai air suci, tapi 
tidak dapat menyucikan. Oleh karena itu, air seperti itu tidak boleh 
digunakan untuk wudhu maupun mandi janabah. Bahkan menurut mayo- 
ritas ahli fikih, air seperti itu tidak boleh digunakan untuk membersihkan 
najis. Sedang Abu Hanifah berpendapat, air itu boleh digunakan 
menghilangkan najis. 

7. Ada sebuah hadits shahih yang diriwayatkan Abu Dawud dan 
Nasa'i, Nabi #&g melarang seorang wanita mandi dengan air sisa orang 
laki-laki, dan sebaliknya, orang laki-laki tidak boleh mandi dengan air sisa 
orang perempuan. Sementara di dalam hadits yang diriwayatkan Muslim 
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disebutkan, Nabi #£ pernah mandi dengan air sisa Maimunah es. Ibnu 
Hajar pernah menghimpun antara dua hadits di atas dan yang semisalnya. 
Di mana menurutnya, hadits-hadits larangan itu lebih ditujukan pada air 
yang jatuh dari anggota tubuh saat sedang mandi. Sementara hadits-hadits 
yang membolehkan lebih diarahkan pada air yang tersisa di dalam bejana. 
Al-Khithabi cenderung pada pendapat Ibnu Hajar ini. Artinya, ia 
mengarahkan larangan tersebut pada makruh tanzih semata. 

Tidak ada dalil shahih yang bisa dijadikan dasar bahwa air yang 
sudah disentuh seorang wanita atau sudah dimasuki tangannya atau yang 
sudah diciduk untuk wudhu atau mandi janabah, tidak boleh digunakan 
untuk wudhu atau mandi janabah, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
sebagian orang. Justru dalil yang ada menunjukkan kebalikan dari itu, yaitu 
sabda Rasulullah #&, Lir tidak bisa dibuat oleh sesuatu.” (HR. Ahmad dan 
empat perawi. Tirmidzi menilai shahih hadits ini). 

3. Bejana ahlul kitab dan orang-orang musyrik boleh digunakan 
setelah dicuci terlebih dulu, jika kita memang membutuhkannya. 
Demikian itu jika bejana tersebut dalam keadaan kosong, tanpa air. Jika 
berisi air, juga boleh digunakan, sebagaimana yang diterangkan dalam 
hadits pertama dan hadits kedua di atas yang sama-sama diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim. 


9. Rasulullah #& pernah ditanya tentang seekor tikus yang jatuh ke 
dalam minyak samin dan kemudian mati. Beliau pun menjawab, 
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"Jika minyak samin tersebut beku, maka buang saja bagian yang 

terkena dan sekitarnya, kemudian makanlah. Tetapi, jika cair, maka 

janganlah kalian memakannya." (HR. Ahmad dan Abu Dawud. 
Hadits ini shahih). 


d. Etika Buang Hajat 

Yang dimaksud buang hajat di sini bisa buang air kecil maupun buang 
air besar. Ada beberapa etika yang harus diperhatikan saat buang hajat. Di 
antaranya: 

1. Jika ingin buang air kecil, hendaklah seorang muslim memilih 
tempat yang mudah, supaya tidak ada bagian tubuhnya yang terkena 
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percikan air kencingnya. Sebagaimana dianjurkan untuk tidak menghadap 
ke arah berhembusnya angin, supaya tidak ada air kencing yang mengenai 
dirinya. Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 


Pena 


Ka ha WS Ale u Ira Pa 


"Bersucilah kalian dari air kencing 5 ebab, secara umum siksa kubur 
diakibatkan olehnya.” 


2. Tidak buang hajat di tempat yang biasa dilalui oleh banyak orang 
atau di tempat yang mereka butuhkan saat sedang tidak bepergian maupun 
saat bepergian, misalnya, jalan, tempat berteduh, penampungan air, 
tempat singgah para musafir, dan lain sebagainya. Dalil-dalil mengenai hal 
tersebut telah disampaikan sebelumnya. 


3. Tidak buang kecil kecil di air yang tidak mengalir, di tempat 
pemandian, atau di air mengalir yang kuantitasnya tidak banyak. Dalil-dalil 
yang menjadi landasan hal tersebut sudah disampaikan sebelumnya. 


4, Tidak buang air kecil di lubang tanah, karena Nabi & melarang 
tindakan tersebut melalui sebuah hadits shahih yang diriwayatkan Ahmad 
dan perawi lainnya. Selain itu, karena lubang itu seringkali menjadi rumah 
binatang buas, serangga, dan jin, sebagaimana yang diterangkan dalam 
sebuah atsar dari Uatadah. 


5. Sebaiknya buang air kecil sambil duduk. Tetapi, kalau sambil 
berdiri pun boleh, karena Nabi #& pernah buang air kecil sambil berdiri. 
Diriwayatkan dari Umar, Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar, dan Suhail bin 
Sa'ad bahwa mereka pernah buang air kecil sambil berdiri. Sementara 
hadits yang melarang buang air kecil sambil berdiri adalah dhaif. 


6. Tidak buang hajat sambil menghadap atau membelakangi kiblat, 
kecuali jika ada sekat yang menutupinya, misalnya, binatang, pohon, 
dinding, dan lain sebagainya. Hal itu berdasarkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan perawi sSab'ah 'tujuh', 
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Janganlah kalian menghadap atau membelakangi kiblat saat buang 
air besar atau buang air kecil, tetapi menghadaplah ke timur atau 
barat.” 
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Ada beberapa hadits yang membolehkan hal tersebut dengan 
ketentuan jika ada sekat penutup. Orang yang menyalahi hal tersebut, 
berarti ia telah melakukan sesuatu yang makruh. 

7. Saat buang air kecil jangan memegangi kemaluan atau member- 
sihkannya dari najis dengan tangan kanan, kecuali karena ada uzur. Sebab, 
hal itu makruh untuk dilakukan. Bahkan ada yang mengatakan, “Haram.” 
Yang demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah #£: 

"Janganlah salah seorang di antara kalian memegang kemaluannya 

dengan tangan kanan saat buang air kecil, jangan pula membersih- 

kan najis dengan tangan kanan, serta jangan bernafas pada bejana.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 


8. Hendaklah ketika akan masuk jamban atau WC, ia membaca, 
SAS EL aa Un TI AN BI la 

“Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, aku berlindung kepada- 

Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan." (HR. Perawi Sab 'ah). 

9. Harus benar-benar yakin telah bersih dari kencing. Tergantung 
kebiasaan yang biasa ia jalani. Jika memang perlu berdiri sejenak atau 
berjalan selangkah atau menunggu beberapa saat sehingga tetes terakhir 
keluar, maka ia harus melakukan seperti itu. Baru kemudian bersuci 
dengan air, batu, atau benda lainnya yang bisa digunkan untuk member- 
sihkan dan menyucikan. Hal ini didasarkan pada hadits, "Bersucilah kalian 
dari kencing, karena secara umum adzab kubur diakibatkan olehnya. “HR. 
Daruguthni). Jika ia tidak lakukan hal tersebut, kemudian metetes air 
kencing yang terakhir darinya saat wudhu atau sesudahnya, maka 
wudhunya menjadi batal. Yang demikian itu bagi orang yang benar-benar 
meyakini hal di atas. Sedang was-was yang menimpa seseorang yang 
sedang buang air kecil maupun buang air besar, yang membuatnya 
berlama-lama duduk tanpa ada alasan, dan terlalu banyak menggunakan 
air, maka hal itu merupakan tanda kalau dirinya sedang dikuasai dan 
dikendalikan setan. 

10. Dianjurkan saat buang hajat tidak berbicara meski hanya 
menjawab salam, kecuali karena dalam keadaan darurat. Sebab, Nabi P3 
pernah bersabda kepada seseorang yang memberi salam kepada beliau 
saat sedang buang air kecil: 
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"Kalau kamu lihat aku sedang dalam keadaan seperti ini, jangan 
kamu ucapkan salam kepadaku. Karena, jika kamu lakukan itu lagi, 
aku tidak akan menjawab salammu. “(HR. Ibnu Majah. Al-Abani 
menilai shahih hadits ini). 


Hal itu menunjukkan bahwa orang yang memberi salam kepada 
orang yang sedang buang hajat tidak berhak mendapat jabawan. Semen- 
tara berzikir kepada Allah 4 hukumnya makruh bagi orang yang sedang 
buang hajat, apalagi cuma omongan biasa. 





11. Dimakruhkan membawa sesuatu yang mengandung zikir kepada 


Allah #€, kecuali kalau dikhawatirkan akan hilang. Sebab, Nabi & setiap 





kali hendak buang air, beliau selalu melepas cincinnya, seperti yang 
diriwayatkan oleh perawi arba'ah (empat). Tetapi riwayat ini dinilai dha'if 
para ulama. Hanya beberapa ulama saja, semisal Syaukani dan yang 
lainnya yang menilai hadits ini hasan. 


12. Disunatkan bagi orang yang buang hajat untuk mengucapkan 
doa: Ghufranaka Aku mohon ampunan-Mu, ya Allah'. Tetapi inilah satu- 
satunya riwayat shahih yang diriwayatkan oleh perawi khamsah. Sedang 
riwayat lainnya yang berkenaan dengan masalah ini, masih mengundang 
komentar, dan bahkan ada yang dha'if. | 


Boleh juga mengucapkan doa ini: 


bim 3 23) jua (SY 2 Hi si ht 40 | 


"Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit 
dariku dan yang menyelamatkan aku." (HR. Ibnu Majah). 


Sebagian ulama menilai hasan hadits ini. 


13. Disunatkan bagi orang yang baru keluar dari jamban seusai 
istinja' (cebok), untuk membersihkan tangannya dengan sarana 
pembersih, seperti sabun dan lain sebagainya. Jika tidak ada, cukup 
menggosokkannya ke tanah. 

14. Dalam sebuah hadits hasan disebutkan, jika selesai istinja', 
beliau mengusapkan tangannya ke tanah. Tujuannya untuk menghilangkan 
kotoran yang masih menempel di tangan. 

15. Istinja'yang dilakukan dengan menggunakan batu dan benda 
sejenisnya boleh. Sebaiknya dalam jumlah ganjil. Namun demikian, yang 
terbaik tetap menggunakan air. Dan lebih baik lagi, jika menggunakan batu 
dan juga air. 
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16. Beberapa ulama menyebutkan, setelah cebok, seseorang 
dianjurkan menyiram kemaluan dan celananya. Sebab, ada riwayat shahih 
yang menyatakan bahwa Nabi #& pernah melakukan hal tersebut. Dengan 
tujuan untuk menghilangkan waswas dan keraguan. 


17. Membuka aurat sehingga terlihat oleh orang lain adalah haram. 
Oleh karena itu, bagi orang yang buang air besar di jamban atau WC 
ditekankan untuk menjauh dari keramaian dan tidak membuka auratnya. 


Yang Perlu Diperhatikan 

1. Dilarang istinja dengan menggunakan kotoran, tulang, arang 
atau benda najis. Sebab, Nabi #& melarang tindakan tersebut. 

2. Tidak dibolehkan istinja dengan menggunakan benda yang tidak 
bisa membersihkan. Misalnya, kaca dan lain sebagainya. Atau dengan 
benda yang dimuliakan. Misalnya, kertas yang dipakai untuk mencatat 
ilmu. Atau dengan benda-benda bernilai mahal, karena tindakan itu 
dianggap berlebihan. Atau dengan benda milik orang lain tanpa seizinnya. 
Atau dengan sesuatu yang bisa dimakan oleh manusia. Setiap benda padat 
yang suci dan bisa menghilangkan najis selain benda-benda yang telah 
disebutkan tadi, boleh digunakan untuk istinja' Ada sebagian ulama yang 
menyebutkan, tidak dibolehkan istinja dengan menggunakan selain batu, 
air, atau keduanya sekaligus. Ada juga ulama yang berpendapat, jika 
menggunakan batu jumlahnya harus tiga. 


Pembahasan ini akan diakhiri dengna menyampaikan hadits Aisyah 
«, ia bercerita, “Tangan kanan Rasulullah #& biasa digunakan bersuci dan 
makan. Sementara tangan kiri beliau biasa digunakan 1stinja' dan 
menghilangkan kotoran.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih). 


3. Jika WC terletak di satu ruangan dengan tempat mandi dan 
tempat wudhu, maka ditekankan bagi bagi seorang muslim untuk 
membersihkan bekas buang hajat semaksimal mungkin sehingga bekas 
kotoran hilang dan baunya pun tidak tercium lagi. Baru kemudian 
membuka pintu kamar mandi dengan menyebut nama Allah 4&. Sebab, 
Saat itu tempat tersebut tidak dianggap sebagai WC saja, tetapi juga 
sebagai tempat wudhu dan mandi. Sebagaimana ia juga dibolehkan di 
tempat tersebut. Dianjurkan untuk membaca bismillah saat wudhu dan 
mandi wajib. Tidak benar jika ada yang mengatakan bahwa penyebutan 
Asma Allah di tempat tersebut makruh, karena tempat tersebut tidak 
khusus hanya untuk buang hajat semata, tetapi juga sebagai tempat wudhu 
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dan mandi. Oleh karena itu, pahami hal itu, dan tidak perlu mempedulikan 
orang yang memberi fatwa selain dari itu. Sebab, ia tidak memiliki 
pengetahuan tentang tata cara pengambilan dan penyimpulan hukum. 


C. Wudhu 


Kata wudhu berasal dari kata wadha'ah, yang berarti indah dan 
bersih. Sementara wudhu shalat akan membuat indah dan bersih 
pelakunya. 


Wudhu telah ditetapkan berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, dan 
jjma. 


Yang menjadi dasar dari al-Our'an adalah firman Allah 4 





"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah wajah dan tangan kalian sampai siku, dan 

usaplah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian sampai kedua mata 

kaki.” (OS. al-Maidah (51: 6) 

Sementara yang menjadi landasan dari as-Sunnah adalah sabda 
Rasulullah £&, 


£ 3 a 2 or Tn ne - NN 
danny SAI ad 63 DIA ya SILO Al Jah N 
(eh 
Allah tidak akan menerima shalat orang yang masih berhadats 
sehingga ia wudhu.” (HR. Bukhari, Muslim, dan perawi lainnya) 


Adapun ijma' adalah, tidak ada berita yang dinukil mengenai silang 
pendapat dari kaum muslimin mengenai masalah tersebut. Jika ada, pasti 
akan dapat diketahui dengan mudah. 


a. Hukum Wudhu 


Wudhu wajib bagi seseorang yang sudah baligh lagi berakal, jika 
waktu shalat telah tiba, atau saat ia melakukan sesuatu yang keabsahannya 
disyaratkan harus berwudhu, misalnya, shalat dan thawaf di Ka'bah. 


b. Fadhilah dan Pahala Wudhu 


Mengenai fadhilah (keutamaan) wudhu ini sudah dijelaskan oleh 
banyak hadits, yang di antaranya adalah: 


Bagian 1: Thaharah (Bersuci) 57 


1. Dari Abu Hurairah &5, ia bercerita, Rasulullah #& bersabda, 


"Maukah kalian aku tunjukkan pada apa yang dengannya Allah 
menghapus dosa dan meninggikan derajat. “ Para sahabat menjawab, 
"Mau, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Yaitu menyempurnakan 
wudhu pada saat yang tidak disukai (menyulitkan), banyak 
melangkah ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Dan 
itulah ar-ribath, dan itulah ar-ribath.” 

Di dalam hadits Malik bin Anas «# disebutkan, “...demikian itulah 
ribath. Demikian itulah ribath, “diulang dua kali. (HR. Muslim). Sementara 
dalam riwayat Tirmidzi, kalimat tersebut diulang tiga kali. 

Dari kata ar-ribath dapat dipahami bahwa orang yang melakukan hal 
tersebut dianggap sebagai orang yang yang berjihad di jalan Allah 3g 





pahalanya pun sama seperti orang yang mujahid yang menjaga wilayah 
negeri Islam, yang selalu siap untuk berperang di jalan-Nya. | 

2. Diriwayatkan dari Utsman «5, ia bercerita, Rasulullah #£ 
bersabda, 


"Barangsiapa berwudhu lalu menyempurnakan wudhunya, maka 

kesalahan-kesalahannya akan keluar dari tubuhnya bahkan 

kesalahan-kesalahan itu keluar dari bawah kuku-kukunya. (HR. 

Syaikhani). | 

3. Bersumber dari Tsauban «s5, ia bercerita, Rasulullah #g bersabda, 
"Beristigamahlah dan sekali-kali tidak akan dapat (mengerjakan semua 
kebaikan yang diperintahkan kepada kalian). Ketahuilah, sebaik-baik amal 
kalian ialah shalat. Dan tidak ada yang memelihara wudhu, kecuali orang 
mukmin (yang memiliki iman yang sempurna).” (HR. Malik, Ahmad, 
Darami, dan Ibnu Majah. Hadits ini shahih). 


4. Dari Abu Hurairah «, ia bercerita, Rasulullah #&g bersabda, 


ae OA L— 09 - 0R - X &' Pi “0-0 020 - a23 
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"Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat dengan 
bulatan (nur di wajahnya) dan pancaran nur (di tangan dan kakinya) 
bekas wudhu. Oleh karena itu, barangsiapa di antara kallan mampu 


memanjangkan bulatannya, hendaklah ia melakukannya.” 
(Muttafagun 'alaih). 
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5. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &:, Rasulullah gg bersabda, 


Jika seorang hamba muslim —atau mukmin— berwudhu lalu 
membasuh wajahnya, maka akan keluar dari wajahnya setiap dosa 
yang bisa ia lihat dengan kedua matanya bersamaan dengan 
keluarnya air, atau bersama tetesan terakhir. Jika ia membasuh 
tangannya, maka akan keluar dari kedua tangannya setiap dosa yang 
pernah diperbuat kedua tangannya itu bersama air atau bersama 
tetesan terakhir. Jika ia membasuh kedua kakinya, maka akan keluar 
setiap dosa yang pernah diperbuat oleh kedua kakinya bersama 
dengan air atau bersama tetesan terakhir, sehingga ia akan keluar 
dalam keadaan benar-benar bersih dari dosa. “(HR. Muslim) 

6. Dari Ibnu Umar &, Nabi & bersabda, "Sucikanlah jasad-jasad 
ini, mudah-mudahan Allah akan menyucikan kalian. Sebab, tidak ada 
seorang hamba pun yang tidur malam dalam keadaan suci, melainkanakan 
ikut bermalam bersamanya para malaikat di pakaiannya. Tidaklah ia 
berbalik suatu saat pada malam hari, melainkan malaikat itu akan berdoa, 
Ya Allah, berikanlah ampunan kepada hamba-Mu ini, karena tidur malam 
dalam keadaan suci. “(Hadits ini hasan yang diriwayatkan Thabarani). 


c. Tata Cara Wudhu yang Sempurna 

1. Jika hendak berwudhu, hendaklah Anda berniat dengan penuh 
konsentrasi, dengan maksud menghilangkan hadats kecil. Kemudian 
lakukan hal-hal berikut ini, supaya wudhu Anda semprna dan memenuhi 
semua yang wajib dan yang sunat. 


2. Basuh kedua telapak tangan Anda tiga kali sembari membaca 
bismillah dan alhamdulillah. Jika Anda berwudhu dari bejana, janganlah 
Anda memasukkan tangan Anda ke dalamnya, kecuali setelah melakukan 
basuhan di atas. 


3. Berkumur tiga kali dan lakukan secara maksimal, kecuali, jika 
Anda sedang berpuasa, karena dikhawatirkan ada air yang masuk ke 
kekerongkongan Anda, sehingga puasa Anda batal. Gunakanlah siwak atau 
sikat, atau jari telunjuk jika tidak bisa mendapati keduanya. 

4. Masukkan air ke dalam hidung tiga kali, untuk kemudian 
keluarkan tiga kali juga, sehingga hidung Anda bersih. Kecuali, jika Anda 
sedang berpuasa, karena dikhawatirkan ada air yang masuk ke 
kekerongkongan, sehingga puasa Anda batal. Berkumur dan memasukkan 
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air ke dalam hidung dilakukan dengan tangan kanan, sementara menge- 
luarkannya dengan tangan kiri. 


5. Basuh wajah Anda tiga kali. Mulai dari bagian tumbuhnya rambut 
(dahi atas) sampai bagian bawah dagu. Jika Anda berjenggot lebat, Anda 
harus menyela-nyelanya, yakni memasukkan jari-jari tangan Anda yang 
sudah dibasahi dengan air ke celah-celah rambut. Saat sedang berwudhu, 
bacalah doa: 


“0 2 Ps) #7 - - 08 Le. NA 0, "3 und 
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"Ya Allah, ampunilah dosaku, berikanlah kelapangan di dalam 
tempat tinggalku, dan berkahilah rizkiku).” 


6. Basuh kedua lengan dengan kedua siku Anda tiga kali disertai 
gosokan. Pastikan kalau air sudah benar-benar merata. Mulailah dengan 
sebelah kanan. Lalu sela-sela semua jemari tangan Anda untuk memasti- 
kan bahwa air sudah merata, karena itulah yang disunatkan. 


7. Usap semua bagian kepala Anda dengan kedua telapak tangan 
Anda, mulai bagian depan kepala sampai bagian belakang, untuk kemudian 
kembali ke depan lagi. Anda juga boleh mengusap kepala hanya dengan 
sebelah telapak tangan saja, dengan memutarnya pada rambut sampai 
merata. Anda juga bisa mengusap bagian depan kepala saja dengan 
sebelah telapak tangan, untuk kemudian menyempurnakan pada sorban 
atau peci. Sementara bagi wanita, ia bisa menyempurnakan dengan 
mengusap penutup kepalanya (jilbab). Jika merasa kesulitan membuka 
sebagian kepala karena suatu alasan atau sakit, Anda bisa mengusap tutup 
kepala saja, dengan syarat penutup kepala itu harus tetap Anda pakai 
sampai selesai shalat. 


8. Usaplah kedua telinga Anda dengan air baru, setelah mengusap 
kepala, atau bisa dengan air bekas pakai mengusap kepala, kalau memang 
masih ada. Cara mengusap kedua telinga adalah dengan masukkan jari 
telunjuk untuk kemudian memutarnya ke bagian dalam telinga, dan pada 
saat yang bersamaan Anda juga memutar ibu jari Anda di sekitar telinga 
. bagian luar. 


9. Basuh kedua kaki Anda tiga kali diserati gosokan. Pastikan bahwa 
air sudah merata, termasuk ke telapak kaki dan mata kaki. Lakukan 
penyelaan ke jemari kaki Anda dengan memasukkan air di sela-selanya, 
supaya air bisa merata ke semua permukaan kulit. Mulailah dengan kaki 
kanan, baru kemudian kaki kiri. 
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10. Setelah wudhu, bacalah doa: 
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"Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. Ya Allah, 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadikan 
pula termasuk orang-orang yang menyucikan diri.” (HR. Tirmidzi). 
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"Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan hanya Engkau. Aku 
memohon ampunan-Mu dan bertaubat kepada-Mu.” 
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11. Setelah selesai wudhu, kerjakanlah shalat dua rakaat dengan 
konsentrasi penuh. Barangsiapa melakukan hal itu, niscaya Allah 4 akan 
mengampuni dosanya yang telah lalu. Inilah yang disebut shalat wudhu, 
yang hukumnya sunat. 





12. Wudhu harus dilakukan secara berurutan tanpa diselilingi oleh 
suatu pekerjaan. Artinya, jika Anda sudah membasuh salah satu anggota 
wudhu, maka Anda harus langsung melanjutkan dengan anggota 
berikutnya tanpa menunda dalam waktu lama. Jika antara pembasuhan 
anggota wudhu itu terdapat jeda waktu lama, di luar kebiasaan, menurut 
sebagian ulama, hal itu bisa membuat batal wudhu. 


13. Wudhu harus dilakukan secara tertib, menurut urut-urutan yang 
telah ditentukan oleh syariat. Jika Anda melanggar tertib ini, maka 
menurut sebagian ulama, wudhu Anda batal. Misalnya, mengusap kepala 
terlebh dulu sebelum membasuh wajah, atau membasuh kedua kaki 
terlebih dulu sebelum membasuh lengan atau sebelum mengusap kepala. 


d. Yang Wajib dan Sunat dalam Wudhu 


Beberapa perkara yang diwajibkan dalam wudhu, di mana jika ada 
salah satu darinya ditinggalkan, bisa membatalkan wudhu, yaitu: 
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1. Membasuh wajah, kedua lengan, dan kedua kaki satu kali, dengan 
syarat basuhan tersebut benar-benar merata dan mengenai seluruh 
anggota wudhu, serta mengusap seluruh bagian kepala satu kali juga. 
Sebagian ahli fikih berpendapat, mengusap seperempat bagian kepala saja 
sudah cukup. Sebagian lainnya berpendapat lain, mengusap bagian kecil 
dari kepala saja sudah cukup, meski kurang dari seperempat. Keempat 
anggota wudhu di atas sudah disepakati para ulama sebagai suatu yang 
wajib dalam wudhu. 


2. Niat di awal wudhu. Dan inilah yang rajih. Tetapi, ada beberapa 
'ahli fikih yang berpendapat, niat wudhu itu tidak wajib. 

3. Tertib dalam membasuh anggota-anggota wudhu, seperti yang 
telah disampakan sebelumnya. Tetapi, sebagian ulama ada yang tertib ini 
sebagai suatu yang sunat, bukan wajib. 


4. Berturut-turut antara anggota wudhu. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Tetapi, juga ada sebagian ahli fikih yang menilainya 
sebagai suatu yang sunat, bukan wajib. 

5. Sebagian ahli fikih mengemukakan, “Berkumur, memasukkan air 
ke dalam hidung, dan istintsar (membuang bekas kumur atau bekas 
dimasukkan hidung) adalah suatu yang sunat, bukan wajib. 

6. Menurut pendapat yang rajih, mengusap kedua telinga sati kali 
adalah sunat. Sementara menurut penganut madzhab Syafi'i, yang sunat 
adalah mengusap kedua telinga tiga kali. Hal yang sama juga diterapkan 
pada pengusapan kepala. Tetapi mereka tidak memiliki dalil yang kuat. 

7. Sementara para ulama dari kalangan penganut madzhab Hanbali 
berpendapat, membaca bismillah di awal wudhu adalah wajib. Sedang 
selain mereka menilai hal tersebut sebagai perkara yang sunat. 

Adapun aktivitas wudhu lainnya di luar itu, menurut para ahli fikih 
adalah sunat. Dan sunat wudhu itu adalah sebagai berikut: 

1. Membasuh kedua telapak tangan di awal wudhu, jika keduanya 
sudah suci. Sementara jika kedua tangan tersebut mengandung najis, 
maka ada keharusan untuk mencucinya. 


2. Membaca bismillah, menurut ulama selain penganut madzhab 
Hanbali. 


3. Mengulangi basuhan tiga kali. 


4, Madhmadhah, istinsyag, dan istintsar, adalah sunat, menurut 
mayoritas ulama. 
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5. Menyela-nyela jenggot. 

6. Menyela jari-jemari tangan dan kaki. 

7. Menyempurnakan usapan kepala bagi yang mengikuti pendapat 
yang mewajibkan pembasuhan hanya pada sebagian kepala saja. Usapan 
dilakukan dua kali dengan satu kali kali membasahi tangan, dengan cara 
yang telah disampaikan sebelumnya. 

8. Mengusap kedua telinga satu kali dengan menggunakan air yang 
baru, atau menggunakan air sisa dari mengusap kepala, jika memang 
masih ada sisa. 

9. Menyertai basuhan anggota wudhu dengan gosokan atau pijatan. 
Yakni, dengan mengusapkan telapak tangan yang berisi air ke seluruh 
anggota wudhu agar semua bagian terbasuh secara merata. Sebab, 
basuhan yang tidak merata dapat membatalkan basuhan yang berakibat 
pada batalnya wudhu. 

10. Tidak berlebihan dalam menggunakan air. 

12. Membaca doa setelah wudhu, sebagaimana yang telah disampai- 
kan sebelumnya. 

13. Mengerjakan shalat dua rakaat wudhu, seperti yang telah 
dikemukakan tadi. 


e. Beberapa Dalil yang Berkenaan dengan Wudhu 
1. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, ia bercerita, Rasulullah & 
bersabda, 


"Tidak akan diterima shalat orang yang berhadats sehingga 
berwudhu.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa wudhu 
merupakan syarat sah shalat. 


Sementara yang dimaksud hadats di dalam hadits ini adalah hadats 
kecil, baik yang disebabkan kencing, buang angin, dan lain sebagainya. 


2. Dari Abu Hurairah «5, ia bercerita, Rasulullah #s bersabda, 
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"Seandainya aku tidak khawatir akan memberati umatku, maka aku 
perintahkan mereka untuk menangguhkan shalat Isya' dan bersiwak 
setiap kali shalat. “(Muttafagun 'alaih). 


3. Dari Abu Hurairah «&&, dari Rasulullah #&, beliau bersabda, 


“Seandainya aku tidak khawatir akan mempersulit umatku, pastilah 
aku akan perintahkan mereka bersiwak setiap kali berwudhu. (BR. 
Malik, Ahmad, Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta 
dita'lig oleh Bukhari) 


4. Diriwayatkan dari Syuraih bin Hani' «&, ia bercerita, aku pernah 
bertanya kepada Aisyah es, “Dengan apa Rasulullah gg memulai, saat 
memasuki rumah?" Ia menjawab, “Bersiwak.” (HR. Muslim). 

5. Dari Hudzaifah «, ia bercerita, Vika Nabi &# bangun untuk 
melakukan shalat tahajjud di suatu malam, beliau menggosok giginya 
dengan siwak.” (Muttafagun 'alaih). 


6. Dari Aisyah es, ia bercerita, Rasulullah #g bersabda, 
MI yani ld Ain, Kal Te H0 AAA 3 sai 
KAI , 


"Siwak dapat menyucikan mulut dan memperoleh keridhaan Rabb.” 
(Hadits shahih diriwayatkan Syafi'i, Ahmad, Darimi, dan Nasa'i). 
Bersiwak adalah sunat mu'akad untuk dikerjakan setiap kali wudhu, 

shalat, bangun tidur, dan ketika akan masuk rumah. Para ulama meng- 
ungkapkan, Juga disunatkan bersiwak saat akan membaca al-Uur'an, 
saat bau mulut berubah tidak sedap, dan bahkan dianjurkan untuk 
dikerjakan dalam setiap keadaan. Dengan tujuan untuk menjaga bau mulut 
agar tetap harum, memperkuat gigi, dan melindungi gusi dari berbagai 
macam penyakit yang disebabkan oleh sisa-sisa makanan yang ada di 
mulut. Kalau bukan karena khawatir akan memberatkan, niscaya bersiwak 
menjadi wajib. | 
Menurut pendapat yang rajih, bersiwak itu juga dianjurkan kepada 
orang yang berpuasa, setelah zawa/ (matahari condong ke arah barat), 
sebagaimana hal itu juga ditekankan kepada yang tidak berpuasa. 


7. Rasulullah ## bersabda, 
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Amal perbuatan selalu didasari niat, dan Setiap orang itu 
tergantung pada apa yang diniatkan. “(Muttafagun 'alaih) 


Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk menunjukkan 
hukum wajib niat dalam wudhu. 


Yang dimaksud niat adalah Anda bermaksud melakukan sesuatu 
dengan sepenuh hati, dan maksud itu hanya ditujukan kepada Allah 4 
semata, sehingga apa yang menjadi maksud Anda sah dan mendapatkan 
pahala. 





Dengan wudhu itu, seorang yang berhadats berniat untuk meng- 
hilangkan hadats. Dan jika dia dalam keadaan junub dan ingin bersuci, ia 
harus berniat menghilangkan janabah. Sementara bagi orang wanita haid, 
ia berniat untuk menyucikan diri dari haid. 

Seseorang yang bertayammum hendaknya berniat untuk diper- 
bolehkan shalat, bukan berniat untuk menghilangkan hadats, karena 
tayammum itu tidak bisa menghilangkan hadats. Demikian pula dengan 
niat wanita yang mengalami istihadhah, niat orang yang selalu 
mengeluarkan air kencing, atau niat orang yang selalu mengeluarkan 
kentut. Alasannya, karena hadats yang ada pada mereka itu bersifat 
permanen, terjadi terus menerus, alias tidak bisa dihilangkan. 

Tidak ada satu riwayat hadits pun yang menyatakan bahwa niat 
wudhu dan niat shalat itu harus diucapkan. 


9. Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 
PPP NA - 0 ROA Gn an Tn De Cg In IR Tiba Tn 2 
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Kant el al yag al al ol) Ae 
“Tidak ada Shalat sama sekali bagi orang yang tidak berwudhu, dan 
tidak ada wudhu sama sekali bagi orang yang tidak menyebut nama 


Allah. (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lainnya. Hadits 
ini dinilai shahih oleh Albani dalam a/-Jami' ash-Shaghin). 


9. Abu Hurairah & meriwayatkan secara marfu', Rasulullah & 
bersabda, “Abu Hurairah, apabila kamu wudhu, bacalah bismillah dan 
alhamdu lillah. Jika kamu mau memeliharanya, niscaya akan selalu 
dicatatkan untukmu beberapa kebajikan sampai kamu berhadats dari 
wudhu tersebut. “(HR. Thabarani dalam a/-Ausath. Hadits ini dinilai hasan 
oleh Haitsami dalam a/-Mujma). 
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10. Abu Hurairah #5 meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, “Apabila 
kalian mengenakan pakaian dan berwudhu, mulailah dengan yang sebelah 
kanan kalian.“ (HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad yang shahih). 


11. Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 
GI FYI HI Laki 8 0 La SIA lain Isl 
“ “ # “ PP 5 P3 5 


Muse sin) Lo UU Ag Y sp UNY 


"Apabila seseorang di antara kalian bangun dari tidurnya, anaaniah 

ia memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya 
tiga kali, karena sesungguhnya ia tidak sadar di mana tangannya 
menginap. “(HR. Bukhari dan Muslim). 


Imam Ahmad bin Hanbal menjadikan hadits ini sebagai dalil yang 
mengharuskan seseorang membasuh tangan sebelum memasukkannya ke 
dalam sebuah bejana bagi orang yang tidur malam hari. Bahkan, menurut 
Ishak, kewajiban ini juga berlaku bagi orang yang tidur siang hari. 


Menurut mayoritas ahli fikih, perintah dalam hadits tersebut 
berkonotasi sunnat, bukan wajib karena alasannya tidak jelas. 


12. Abu Hurairah es meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, 


"Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu, hendaklah ia 
masukkan air pada hidungnya lalu mengeluarkannya. (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Imam Baghawi menuturkan dalam Syarah as-Sunnah, “Menurut 
mayoritas ahli fikih, berkumur dan ber-istintsag (memasukkan air ke 
hidung) saat berwudhu ataupun saat mandi jinabah hukumnya sunat. 
Imam Malik dan Imam Syafi'i juga cenderung pada pendapat ini. Tetapi, 
ada juga sebagian ulama yang berpendapat bahwa keduanya wajib. Ada lagi 
yang berpendapat, wajib ketika mandi jinabah saja. Ada lagi yang 
berpendapat, berkumur itu hukumnya sunat ketika wudhu ataupun ketika 
mandi jinabah. Adapun istintsag dan menyemburkannya itu sama-sama 
wajib, baik ketika wudhu maupun ketika mandi. 

13. Ibnu Abbas « berkata, “Rasulullah & berwudhu masing- 
masing sekali. Beliau -UaE pernah menambahinya.” (HR. Bukhari). 
Maksudnya, Nabi # dalam membasuh setiap anggota wudhu itu hanya 
sekali saja, dan itulah yang wajib. 
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Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, "Sesungguhnya Nabi #£ 
berwudhu dua kali dua kali.” Kali yang pertama hukumnya wajib, dan kali 
yang kedua hukumnya sunat. | 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, "Nabi 4g berwudhu sebanyak tiga 
kali-tiga kali untuk setiap anggota.” Seorang tidak boleh membasuh atau 
mengusap anggota wudhu lebih dari tiga kali. Jika hal itu itu ia lakukan, 
berarti ia telah berbuat bid'ah. 


14. Anas bin Malik «& berkata, “Saat berwudhu, Rasulullah #& 
mengambil segenggam air lalu beliau usapkan pada bagian bawah langit- 
langit mulut, kemudian menyela-nyela jenggotnya. Beliau bersabda, 
“Beginilah yang diperintahkan oleh Rabbku.“ (HR. Abu Dawud. Hadits ini 
dinilai shahih oleh Albani). 


15. Lagith bin Zhairah &» mengungkapkan, aku pernah berkata 
kepada Rasulullah #&, “Rasuluitah: tolong beri tahu aku tentang wudhu." 
Beliau bersabda, 


daa BEN 3 SG MN 3 ANE 2 
(ai, AuhA Pl 2 ala 3 APA, Ela 


“Sempurnakanlah wudhu, lakukan penyelaan di antara jari-jari 
(tangan dan kaki). Dan lakukan secara maksimal dalam beristinsyag, 
Kecuali jika kamu sedang berpuasa. “(Hadits shahih ini driwayatkan 
oleh Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i). 


16. Mughirah bin Syu'bah «& berkata, “Nabi & berwudhu dengan 
mengusap ubun-ubun, khuf, dan sorban.” (HR. Muslim). 


17. Ibnu Abbas 5 menuturkan, Nabi #& mengusap kepala dan kedua 
telinganya, yang TA dalam dengan menggunakan sepasang jari 
telunjuk dan yang bagian luar dengan menggunakan sepasang ibujarinya.” 
(HR. Nasa'i dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih). 


18. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan, ada seseorang 
memohon Abdullah bin Zaid bin Ashim, “Ajari kami wudhu seperti wudhu 
Rasulullah &.” Kemudian ia minta air satu bejana dan menuangkannya 
pada kedua tangannya. Ia membasuhnya tiga kali. Setelah itu, ia 
memasukkan tangan lalu mengeluarkannya, berkumur dan memasukkan 
air ke hidung dari satu telapak tangan. Ia mengerjakan hal itu tiga kali—tiga 
kali. Sesudah itu ia memasukkan tangan lalu mengeluarkannya dan 
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membasuh kedua tangannya sampai siku dua kali—dua kali. Kemudian 
memasukkan tangan lalu mengeluarkannya dan mengusap kepalanya, ia 
mengusapkan kedua tangannya ke depan lalu ke belakang. Setelah itu 
membasuh kedua kakinya sampai mata kaki, kemudian berkata, 
“Demikianlah wudhu Rasulullah.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Ia 
mengusapkan tangannya ke depan lalu ke belakang. Ia memulai dari kepala 
bagian depan lalu menjalankan kedua tangannya ke tengkuknya kemudian 
mengembalikannya lagi sampai ke tempat semula, setelah itu ia 
membasuh kakinya." 

Hadits ini merupakan dalil bahwa membasuh sebagian anggota 
wudhu sebanyak dua kali dan sebagian yang lain sebanyak tiga kali, 
hukumnya boleh. 


19. Ada beberapa orang tergesa-gesa dalam berwudhu, sehingga 
tumit mereka tidak sempat terkena air. Terhadap mereka, Nabi #$ 
memperingatkan dengan bersabda, "Siksa neraka bagi pemilik tumit.” 
(HR. Muslim). 


20. Nabi & pernah mengajarkan wudhu kepada para sahabat. Beliau 
bersabda, "Demikianlah wudhu yang benar. Siapa menambahinya, berarti 
ja berbuat jahat dan aniaya. "(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i). 


21. Ada sebuah hadits yang dinilai shahih oleh Albani, “Rasulullah 
#& mempunyai selembar kain butut yang biasa beliau pergunakan setelah 
wudhu.” (HR. Tirmidzi dan Hakim. Sementara itu, sebagian besar ulama 
ahli hadits menilainya sebagai hadits shahih). 


22. Anas & berkata, “Nabi & melihat seseorang yang pada telapak 
kakinya ada bagian sekecil kuku yang belum sempat terkena air. Beliau 
bersabda, "Ulangi lagi. Perbaikilah wudhumu.”“ (HR. Abu Dawud dan 
Nasa). 

23. Amr bin Amir «& menuturkan, aku pernah mendengar Anas «& 
berkata, “Nabi & selalu berwudhu setiap kali akan mendirikan shalat.” 
“Apa yang Anda lakukan?” tanyaku kepada Anas &. Dia lantas menj awab 
“Salah seorang kami sudah cukup dengan satu kali wudhu, asalkan belum 
batal.” (HR. Bukhari). 

24. Sulaiman bin Buraidah & meriwayatkan dari ayahnya, 
sesungguhnya pada hari penaklukan kota Mekah Nabi #& mendirikan shalat 
beberapa kali dengan satu kali wudhu, dan beliau mengusap sepasang 
khufnya." (HR. Muslim). 
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Kedua hadits terakhir tadi menunjukkan bahwa berwudhu lagi 
setelah wudhu lain yang belum batal hukumnya sunat. Dan boleh 
hukumnya seseorang shalat beberapa kali dengan hanya satu kali wudhu 
saja. 

25. Umar bin Khathab «& meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 


“ Pa ” 


aa kai Naura Aas : 3 ah None Y 207 Al 
LS SY) BALE ya ARA Wa La la 


- BE 9 


(onani sel Ugal au Ld AA 


“Siapa saja di antara kalian berwudhu lalu menyempurnakannya dan 
kemudian membaca doa, Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah 
semata, yang tidak tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku pun bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya. Ya Allah, 
Jadikan aku termasuk orang-orang yang bertobat, dan jadikanlah 
aku termasuk orang-orang yang menyucikan diri, niscaya akan 
dibukakan untuknya kedelapan pintu surga, dan ia boleh masuk dari 
pintu mana saja yang ia suka." (HR. Muslim hanya sampai pada 
ungkapan dan rasul-Nya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi 
berikut dengan tambahannya). 


26. Abu Sa'id al-Khudri & meriwayatkan Rasulullah ## bersabda, 


Pa 
Ke Oo A0 03 Ea 9. 


8-9 

Sena Si ala ad AAA ep IS 
"“..siapa yang setelah berwudhu membaca doa Aku mohon 
ampunan-Mu, ya Allah dan segala puji milik-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tiada Ilah selain Engkau. Aku mohon ampunan-Mu dan 
bertaubat kepada-Mu), niscaya hal itu ditulis dalam kulit dan dicetak, 


Jalu tidak akan rusak sampai hari Kiamat nanti.“ (HR. Thabarani, 
Nasa'i, dan Hakim. Hadits ini dinilai shahih oleh Albani). 
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Catatan: Dari hadits-hadits yang disebutkan di atas diketahui bahwa 
di dalam wudhu itu tidak ada dzikir-dzikir dan doa selain membaca 
bismillah pada permulaannya, serta doa sebagaimana yang telah 
disebutkan tadi. Jadi, tidak ada alasan untuk memaksakan doa-doa lain di 
tengah-tengah wudhu atau pada setiap membasuh atau mengusap 
anggota wudhu yang tidak ada dasarnya sama sekali, karena hal itu sama 
saja dengan bid'ah. 

Adapun shalat dua rakaat setelah wudhu memang ada beberapa dalil 
yang menunjukkan atas hal itu seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Yang perlu diperhatikan: 


1. Ada sebagian orang yang tengah berpuasa bila hendak berkumur 
atau beristintsag, baik ketika wudhu maupun mandi jinabah, mereka hanya 
membasahi bibir dan hidungnya saja, tanpa memasukkan air padanya. Ini 
jelas termasuk bid'ah yang bersumber dari godaan setan. Alasannya, baik 
Nabi #£ maupun para sahabat tidak pernah melakukan seperti itu. Mereka 
tetap berkumur dan ber-istintsag seperti biasa tanpa berlebih-lebihan. 


2. Ada pula sementara orang yang ketika berkumur di tengah- 
tengah puasa terus meludah sampai ia memasuki masjid karena mengira 
menelan air liur setelah berkumur itu dapat membatalkan puasanya. Ini 
jelas keliru dan merupakan pemahaman yang tidak ada dasarnya sama 
sekali. Sebenarnya setelah berkumur ia cukup meludah satu kali saja, 
kemudian berhenti dan meninggalkan was-was seperti itu. 


3. Benda apa saja yang menghalangi air menembus setiap anggota 
tubuh yang harus dibasuh ketika wudhu ataupun ketika mandi jinabah, 
dapat membatalkan pembasuhan, dan kalau pembasuhan wudhu batal 
sudah barang tentu wudhunya juga batal. Hal yang sama juga berlaku pada 
mandi. Misalnya, adonan roti, lilin, pati atau tepung, lem, dan getah. Orang 
yang akan berwudhu atau mandi harus membersihkan benda-benda 
tersebut terlebih dahulu. Hal itu seringkali dialami oleh banyak orang, 
bahkan terkadang susah untuk dihindari. Oleh karena itu, Jika ada orang 
yang mengalami masalah ini dan sulit menghilangkannya, maka hal itu 


dianggap sebagai uzur yang dimaafkan oleh Allah 4e, karena 





sesungguhnya Allah Hg tidak akan membebani seseorang di luar 
kesanggupannya. 
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f. Mengusap Khuf dan Kaos Kaki 
Khufialah semacam sepatu terbuat dari kulit yang tingginya 
mencapai bagian atas mata kaki. | 


Kaos kaki yang patut diusap ialah yang terbuat dari bahan tenunan 
apa saja yang tebal, bukan yang tipis. 

Terdapat banyak dalil yang menunjukkan boleh hukumnya bagi 
seseorang mengusap khufsaat wudhu, sebagai gantinya kaki, baik ia 
sedang bepergian (musafir) maupun tidak sedang bepergian alias di rumah 
saja, baik ia laki-laki maupun wanita, baik karena ada alasan seperti udara 
yang terlalu dingin aupun tidak ada alasan sama sekali. 


Batas waktu mengusap khufbagi orang yang sedang tidak bepergian 
atau lazim disebut mugim adalah sehari semalam. Sementara bagi orang 
yang sedang bepergian atau musafir adalah tiga hari tiga malam. 


Menurut sebagian ulama fikih, batas waktunya dimulai dari 
pertama kali seseorang mengusap khuf. Misalkan ia memakai khuf atau 
kaos kaki sesudah wudhu untuk shalat Shubuh, tetapi ia baru meng- 
usapnya untuk shalat Zhuhur, maka batas waktu pertama yang dihitung 
ialah mulai shalat Zhuhur, dan batas akhir waktunya adalah sesudah fajar 
hari berikutnya. Begitu seterusnya. Tetapi, ada sebagian ulama fikih yang 
berpendapat, bahwa batas waktunya dihitung mulai dari awal ia 
menanggung hadats sesudah mengusap Kkhuf. 

Mengusap £khufini hanya boleh bagi orang yang sudah dalam 
keadaan suci setelah berwudhu, atau setelah mandi jinabah, sebelum 
terjadi hal-hal yang membatalkan wudhu. 


Yang diusap ialah bagian luar £xhufatau kaos kaki. Caranya, orang 
yang berwudhu membasahi telapak tangannya dengan air terlebih dahulu. 
Lalu dengan tangan kanan ia mulai mengusap khufatau kaos kaki yang 
sebelah kanan dimulai dari bagian jari-jari hingga betis. Demikian pula 
dengan yang sebelah kiri. Yang diusap cukup bagian luar saja. Ada pula 
sementara ulama fikih yang berpendapat, sebaiknya yang diusap juga 
bagian bawah. Di antara yang berpendapat demikian ini adalah Imam 
Malik, Syafi'i, dan Ahmad. 


Hal-hal yang dapat membatalkan usapan khuf itu ada empat: 
1. Segala sesuatu yang membatalkan wudhu. 


2. Berakhirnya batas waktu mengusap yang telah ditentukan. 
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3. Melepaskan khuf atau kaos kaki. 
4. Jika terjadi hal-hal yang mewajibkan mandi. 

Apabila batas waktunya sudah berakhir atau khufnya terlepas di 
tengah-tengah batas waktunya, maka ia harus membasuh kakinya. 
Menurut sebagian besar ulama seperti Imam Tsauri dan beberapa ulama 
dari kalangan madzhab Hanafi, jika masih punya wudhu ia cukup 
membasuh kedua kakinya. Salah satu versi pendapat paling shahih Imam 
Syafi'i juga menyatakan seperti itu. Tetapi, ada sebagian ulama fikih yang 
berpendapat, orang yang bersangkutan harus mulai wudhu lagi. Ini adalah 
pendapat Imam Ahmad, Ishak, dan Ibnu Abu Laila. 

Mengenai membasuh khuf, berikut ini dalil-dalilnya. 

1. Mughirah bin Syu'bah #& berkata, "Aku pernah bersama Nabi #& 
ketika beliau hendak berwudhu, aku mengulurkan tanganku untuk 
membantu melepaskan khufnya. Tetapi beliau bersabda, 


Aap aah at oe AS La of » . L& 9 - 

Abay Sell Ari, Cagale Gegana Ab bags ae bag 

"Biarkan saja, karena aku memakainya dalam keadaan suci. Lalu 
beliau mengusapnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


2. Ali bin Abu Thalib # berkata, “Seandainya agama itu berdasar- 
kan akal, maka mengusap bagian bawah khuf lebih pantas daripada 
mengusap bagian atasnya. Sungguh aku pernah melihat Rasulullah ## 
mengusap bagian luar khufnya.” (HR. Abu Dawud dengan sanad hasan). 

3. Shafwan bin Ussal ss berkata, “Nabi #g menyuruh kami apabila 
sedang bepergian untuk tidak melepas xhuf'selama tiga hari tiga malam, 
kecuali karena jinabah, bukan karena buang air besar, buang air kecil, atau 
tidur.” (HR. Nasa'i, Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimah yang menganggap 
hadits ini shahih). 

Hadits tadi merupakan dalil bahwa batas waktu mengusap khuf bagi 
musafir itu selama tiga hari tiga malam, dan bahwa mengusap khuf itu 
khusus menyangkut wudhu, bukan mandi. 

Perintah dalam hadits tadi merupakan dalil atas anjuran meman- 
faatkan kemurahan atau keringanan tersebut. 


4. Ali bin Abu Thalib «& berkata, “Nabi #£ menentukan tiga hari tiga 
malam bagi musafir dan sehari semalam bagi yang tidak musafir.” (HR. 
Muslim). 


72 Panduan Beribadah Khusus Pria 


5. Tsauban & berkata, “Rasulullah #& memberangkatkan pasukan. 
Beliau menyuruh mereka untuk mengusap khuf mereka." (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, dan Hakim yang menilainya sebagai hadits shahih). 


Perintah Nabi #&& ini karena mereka akan diterpa oleh udara yang 
cukup dingin, seperti yang diterangkan dalam riwayat Abu Dawud. 


Mengusap sorban karena ada uzur itu hukumnya boleh, dengan 
syarat asal ia ketika memakainya sudah suci sama seperti Xhuf, dan sorban 
itu harus tetap ada di kepala. Melepaskannya akan membatalkan usapan. 
Ini menurut pendapat yang cenderung hati-hati, Ibnul Uayyim juga 
berpendapa bahwa mengusap sorban tanpa ada uzur hukumnya boleh. 


Menurut Imam Baghawi, khufyang boleh diusap haruslah khufyang 
menutupi kaki sampai ke mata kakinya. Jika ada yang robek tepat pada 
bagian yang harus dibasuh sehingga kelihatan, menurut sebagian ulama 
bahwa khufseperti itu tidak boleh diusap. Ini adalah pendapat Imam 
Syafi'i. Namun, ada sebagian ulama yang memperbolehkannya, kendatipun 
sobeknya agak lebar. Yang penting masih kuat untuk digunakan berjalan. 
Dan ini adalah pendapat Imam Malik, bahkan menurut para ulama dari 
kalangan madzhab Hanafi, bahwa mengusap khuf yang sobek kurang dari 
kira-kira tiga jari hukumnya boleh. 


g. Gip, Kain Perban, dan Anggota Tubuh yang Berbahaya jika Di- 
basuh 

Jika seseorang ingin wudhu atau mandi, tetapi ia memakai gip pada 
salah satu anggota tubuhnya yang mengalami patah tulang, maka ia harus 
mengusap gipnya dengan syarat gipnya tidak boleh lebih dari yang 
diperlukan. 

Jika ia menderita luka pada bagian tubuh yang harus diikat dengan 
kain perban, lalu jika kain perban tersebut dilepas untuk membasuh 
lukanya bisa membahayakan, maka ia boleh mengusap kain perbannya 
saja, dengan syarat asalkan kain perbannya juga tidak boleh lebih dari 
yang diperlukan. Jika sampai lebih, maka wudhunya batal, karena hal itu 
bisa menghalangi tembusnya air pada anggota wudhu yang harus dibasuh 
dengan air. 

Mengenai anggota wudhu yang berbahaya jika dibasuh, bukan 
diusap, maka sebagai ganti dibasuh boleh hanya diusap. Dan jika diusap 
dengan menggunakan air bisa berbahaya, maka sebagai gantinya boleh 
menggunakan benda-benda lain seperti kain perban dan kapas. 
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Begitu lukanya sembuh, maka batallah pengusapan. Begitu pula jika 
gip atau kain perbannya jatuh. Selanjutnya, bagian yang terluka harus 
dibasuh, asalkan hal itu tidak membahayakan. Dalilnya adalah firman Allah 
ge, "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (OS. al-Bagarah (21: 286). 


Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, 


Kemas) Mr up ALAN 


"Apabila aku perintahkan sesuatu pada kalian, maka kerjakanlah 


Pa 


3 


menurut kemampuan kalian.” 

Hal ini disamakan dengan mengusap kain sorban penutup kepala 
dengan alasan udara yang terlalu dingin, sehingga tidak perlu mengusap 
kepala. 


h. Kenapa Kita Harus Berwudhu? 

Sesungguhnya wudhu itu harus dilakukan bagi orang yang hendak 
mendirikan shalat fardhu atau shalat sunat, termasuk shalat jenazah. Allah 
gk berfiman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mendiikan shalat. maka basuhlah mukamu dan kedua tanganmu sampai 
dengan siku, lalu sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki.” (OS. al-Maidah ISJ: 6). 

Hal itu juga berdasarkan sabda Rasulullah #£, 

"Allah tidak berkenan menerima shalat orang yang punya hadats 

sebelum ia berwudhu.” (HR. Bukhari, Muslim, dan lainnya). 

Menurut sebagian besar ulama fikih, wudhu juga harus dilakukan 
untuk keperluan thawaf di Ka'bah, berdasarkan sabda Rasulullah #&, 


s3 IK 3 DI sg JA AW AL Y) 
KE seb salat) bu NI S3 


"Thawaf di Ka'bah adalah shalat. Hanya saja, Allah 4g menghalal- 
kan berbicara saat sedang thawaf. Oleh karena itu, barangsiapa 


P3 


al 


Pd -J 


Ng came AN 


harus berbicara, hendaklah ia berbicara yang baik-baik saja. “(HR. 
Darimi, Tirmidzi, dan Hakim. Menurut Hakim, hadits ini sanadnya 
shahih dan tidak diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini 
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juga dinilai shahih oleh Ibnu Sakan, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 

Hibban). 

Menurut ulama madzhab Hanafi dan madzhab Zhahiriyah, wudhu 
ketika akan thawaf hukumnya tidak wajib. Mereka beralasan, tidak ada dalil 
yang tegas mengenai masalah ini. 

Adapun wudhu untuk menyentuh mushaf, menurut sebagian besar 
ik, "Tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” (OS. al-Wagi' ah 
(561: 79). 


Ia juga berdasarkan hadits Amr bin Hazm, sesungguhnya Nabi # 


ulama fikih hukumnya wajib berdasarkan firman Allah 





pernah mengirim surat kepadanya yang isinya, “Yang boleh menyentuh al- 
Our'an hanyalah orang yang suci.” 


Sementara itu, ada sebagian ahli fikih yang berpendapat, wudhu 
untuk menyentuh al-Our'an itu hukumnya sunat, bukan wajib. Alasan 
mereka, karena ayat tadi bukan merupakan nash dalam masalah ini, dan 
karena hadits Amr bin Hazm mengundang kontroversial dari banyak 
— ulama. Di antara mereka ada yang menilainya hadits dha'if dan ada pula 
yang menilainya hadits shahih. Bahkan, Ibnu Abdul Barr mengatakan, 
“Hadits ini mirip hadits mutawatir, karena sudah diterima oleh banyak 
orang.” Lagi pula kalimat "orang yang suci”“ini mengundang berbagai 
macam penafsiran yang berbeda-beda. Maksudnya, bisa diartikan suci dari 
hadats besar, suci dari hadats kecil, suci dari kekufuran, atau suci dari najis. 
Untuk berhati-hati dalam masalah ini, sebaiknya dikatakan bahwa tidak 
boleh menyentuh al-Our'an kecuali orang yang berwudhu, tetapi ini tidak 
bersifat mutlak. 


Orang yang akan membaca al-Our'an dianjurkan untuk berwudhu. 
Anjuran ini juga bagi orang junub yang hendak berangkat tidur, orang 
junub yang hendak makan, minum, atau menggauli isterinya kembali. Hal 
itu berdasarkan beberapa dalil. Juga dianjurkan berwudhu ketika akan 
berdzikir kepada Allah #£. 


". 





i. Yang Membatalkan Wudhu 
Wudhu menjadi batal disebabkan hal-hal berikut ini. 


1. Apa yang keluar dari saluran pembuangan air kecil atau dari 
saluran pembuangan air besar. Ini mencakup air kencing, madzi, wadi, 
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mani atau sperma, kentut, dan tinja. Wudhu juga menjadi batal oleh 
keluarnya darah istihadhah. 


2. Segala sesuatu yang menghilangkan atau menafikan akal. 
Misalnya, tidur, gila, pingsan, mabuk, dan terbius oleh obat-obatan. 


3. Menyentuh alat kelamin tanpa ada sekat. Tetapi, ada sebagian 
ulama fikih yang berpendapat, bahwa hal ini hukumnya tidak membatalkan 
wudhu. 


4. Menyentuh wanita yang bukan mahram tanpa ada sekat. 
Demikian menurut sebagian ulama fikih. Sementara itu, menurut ulama 
fikih yang lain, hal itu tidak membatalkan wudhu. Inilah pendapat yang 
diunggulkan, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti ketika mengemu- 
kakan dalil-dalilnya. 


5. Memakan daging unta, berdasarkan dalil yang kuat. Ada sebagian 
ulama fikih yang berpendapat, bahwa dalam keadaan seperti Itu orang 
hanya dianjurkan untuk wudhu, bukan diwajibkan. 


Adapun muntah-muntahan, darah yang keluar dari hidung, dan 
darah yang keluar dari tubuh manusia, semua itu tidak membatalkan 
wudhu, karena tidak adanya dalil kuat yang menunjukkan hal itu. 

Mengenai dalil-dalil yang membatalkan wudhu, berikut ini saya 
emngemukakannya. 

Mengenai dalil kewajiban berwudhu karena mengeluarkan air seni, 
madzi, wadi, mani, atau tinja, sudah dikemukakan dalam pembicaraan 
tentang najis sebelumnya. 

Sedang dalil kewajiban wudhu karena buang angin jalah sabda Nabi 


He 


Sa, 


2 aan Ii DK ME PK yan Te 2 Me ae 
Yaa ar ae ISSI lai la (SAP Jon Is) 


N 


N 


NN Uya maag Amami! Ia EPA 
(aa 


"Apabila salah seorang di antara kalian merasakan Sesuatu dalam 
perutnya lalu ia ragu apakah ada sesuatu yang keluar darinya atau 
tidak hendaklah ia tidak keluar dari masjid sehingga Ia mendengar 
suara atau mencium bau.” (HR. Muslim). 
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Hadits ini menjelaskan bahwa seseorang yang merasa ragu tentang 
keluarnya angin (maaf, kentut), maka ia tidak perlu wudhu oleh keraguan- 
nya tersebut. Ia baru disuruh wudhu lagi jika merasa yakin mengeluarkan 
angin. 

Mengenai menyentuh dzakar bagi laki-laki, ada dua hadits shahih. 


Pertama, hadits Busrah &, ia pernah mendengar Rasulullah #& 
bersabda, 


Pi $a Hb PE Aa Ni . E. " oi 
Manis jaga al pal MW ay) Uogila 3S SH oya Nat 
Apabila salah seorang di antara kalian menyentuh dzakarnya, 
hendaklah ia berwudhu.“ (HR. Malik, Ahmad, Abu Dawud, dan 
lainnya. Hadits ini shahih. Imam Bukhari berkata, inilah hadits 
paling shahih dalam masalah ini). 


Kedua, hadits Thalg bin Ali & bahwa Nabi #& pernah ditanya 
tentang seorang laki-laki yang menyentuh dzakarnya, lalu beliau bersabda, 


» . a 5 0 
das yo ala » plasi AI. JASA daan 3 FP 223 YI r Ja 
“Bukankah ia tidak lain melainkan segumpal atau sepotong daging 
dari tubuhnya?” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan lainnya). Menurut 
Ibnul Madini, guru Imam Bukhari, hadits ini lebih kuat daripada 
hadits Busrah « tadi. 
Sebagian ulama mencoba mengompromikan kedua hadits tersebut. 
Hadits yang pertama berkonotasi sunat. Sementara itu, hadits kedua adalah 
seperti pendapat para ulama dari kalangan madzhab Hanafi. 


Di antara ulama yang berpendapat bahwa menyentuh dzakar itu 
termasuk yang mewajibkan wudhu ialah Imam Auza'i, Ahmad, Ishak, 
Syafi'i, dan lainnya. 

Di antara ulama juga ada yang berpendapat bahwa hal itu tidak 
membatalkan wudhu ialah Hasan al-Bashri, Tsauri, Ibnul Mubarak, dan 
lainnya. 

Kemudian di antara sesama ulama yang berpendapat bahwa 
menyentuh dzakar tanpa ada sekat itu termasuk yang mewajibkan wudhu, 
ada yang mengatakan, “Siapa yang menyentuh dzakar orang lain 
hendaklah ia berwudhu.” Hal itu berdasarkan hadits, "Wudhu itu karena 
menyentuh dzakar,” yang bersifat umum. Tetapi, penafsiran ini 
mengundang komentar dari ulama lain. 
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Ada pula sebagian mereka yang berpendapat, jika seorang wanita 
menyentuh kemaluannya ia wajib wudhu. Mereka berdasarkan pada 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Gasim bin Muhammad dari Aisyah 
gs yang berkata, “Apabila seorang wanita menyentuh kemaluannya, 
hendaknya ia berwudhu." Tetapi seperti yang Anda ketahui, hadits ini 
mauguf pada Aisyah. 


Hal itu juga berdasarkan hadits Ummu Habibah &: yang meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah #& bersabda, "Siapa yang menyen tuh kemaluannya, 
hendaklah ia berwudhu.” (HR. Ibnu Majah, dan Atsram. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Ahmad dan Abu Zar'ah). Menurut Ibnu Sakan, sepengetahuan 
saya, hadits ini tidak punya ilat. Hadits yang sama diriwayatkan dari 
Busrah #. Ungkapan siapa ini bisa diartikan laki-laki dan juga perempuan, 
dan ungkapan kemaluan itu bisa diartikan kemaluan milik laki-laki ataupun 
perempuan. 


Mengenai hukum wajib wudhu karena memakan daging unta, 
dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jabir 
bin Samurah #5, ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah &, 
"Apakah kami harus wudhu karena makan daging kambing?” Beliau 
menjawab, “Kalau mau, wudhulah. Dan kalau mau, kamu tidak usah 
wudhu.” Lelaki itu bertanya lagi, “Apakah kami harus wudhu karena 
memakan daging unta?" Beliau menjawab, “Ya.” Lalu ia pun wudhu 
karena memakan daging unta.” 


Yang berpendapat bahwa makan daging unta dapat membatalkan 
wudhu ialah Imam Ahmad, Ishak, Ibnul Mundzir, Ibnu Khuzaimah, 
Baihagi, dan beberapa ulama ahli hadits. Menurut Imam Syafi'i, apabila 
hadits yang menyinggung tentang daging unta itu shahih, itulah yang aku 
jadikan dasar pendapatku.” Imam Baihagi berkata, “Dalam masalah ini ada 
dua hadits shahih.” 

Sebagian besar ulama fikih berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan wudhu dalam hadits tadi ialah membasuh tangan dan mulut demi 
kebersihan. 

Ada pula sebagian ulama fikih yang lain berpendapat, bahwa 
perintah dalam hadits tadi adalah perintah sunat, bukan wajib. 

Adapun berwudhu karena menyentuh perempuan yang bukan 
mahram, menurut pendapat yang diunggulkan bukan merupakan 
kewajiban, berdasarkan hadits Aisyah es, "Nabi & pernah mencium 
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seorang istrinya kemudian keluar untuk mendirikan shalat tanpa wudhu 
terlebih dahulu.” (Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, 
Abu Dawud, Tirmidzi, Ahmad, dan yang lain). Hadits ini juga diperkuat 
oleh hadits Aisyah «s lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwa 
ja pernah tiduran di kiblat Nabi &. Ketika sujud, beliau merabanya lalu 
Aisyah « balas memegang kaki beliau. Dan ketika beliau hendak berdiri, 
Aisyah ws melepaskan pegangannya. Disebutkan dalam Shahih Muslim, 
Aisyah ss menyentuh telapak kaki Nabi #& ketika beliau sedang shalat di 
masjid. 

Makna firman Allah &, "... atau kamu menyentuh wanita, “ menurut 
Ali dan Abbas wa, adalah mencampuri istri. Jadi, menurut pendapat yang 
rajih, menyentuh wanita itu hukumnya tidak membatalkan wudhu. 


Ada beberapa ulama fikih yang mengambil jalan tengah dalam 
masalah ini. Menurut mereka, apabila menyentuh wanita dengan syahwat, 
maka wudhunya batal. Begitu sebaliknya. 


Mengenai tidur, dijelaskan oleh hadits Shafwan bin Assal «s yang 
berkata, “Rasulullah #g menyuruh kami apabila sedang bepergian untuk 
tidak melepaskan Xhuf kami selama tiga hari tiga malam, kecuali karena 
Jinabah, bukan karena buang air besar, buang air kecil, dan tidur.” 


Maksudnya, mereka tetap boleh mengusap khuf ketika wudhu lagi 
yang disebabkan karena buang air besar, buang air kecil, atau tidur. Ini 
menunjukkan bahwa tidur itu membatalkan wudhu. Adapun jinabah itu 
mewajibkan mandi, dan untuk mandi jinabah tidak boleh mengusap khuf. 


Ali bin Abu Thalib «&- meriwayatkan Rasulullah & bersabda, "Tali 
dubur itu Sepasang mata. Siapa yang tidur. hendaklah berwudhu. “(HR. 
Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai shahih oleh Albani 
dalam a/-Misykat). 


Anas bin Anas & berkata, “Beberapa orang sahabat Nabi ## sedang 
menunggu shalat Isya' sehingga kepala mereka miring. Kemudian mereka 
mendirikan shalat tanpa wudhu terlebih dahulu.” (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi). 

Tentang masalah tidur ini ada delapan pendapat di kalangan para ahli 
fikih, seperti yang dikemukakan oleh Syaukani, Shan'ani, dan lainnya. 
Menurut pendapat yang ditarjih mayoritas ahli fikih dan yang didukung 
oleh beberapa dalil, tidur yang sampai membatalkan wudhu adalah tidur 
berat dan tidur dalam posisi yang memudahkan keluarnya angin: seperti 
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tidur dengan posisi miring dan tidur dalam posisi setengah duduk. Posisi 
tidur seperti itu memudahkan keluarnya angin, dan angin itulah yang 
membatalkan wudhu, seperti yang dijelaskan dalam hadits Ali bin Abu 
Thalib «5. 

Menurut Imam Syafi'i, tidur membatalkan wudhu, kecuali dalam 
posisi duduk. 


Menurut Imam Malik dan Zuhri, tidur yang ringan tidak membatal- 
kan wudhu. 


Adapun hukum wajib wudhu karena tersengat api sudah dinasakh. 
Jabir bin Abdullah &- berkata, “Dua perkara terakhir dari Rasulullah #£ 
ialah tidak perlu wudhu karena tersengat api.” (HR. Abu Dawud, Nasar, 
dan Baihagi dengan isnad yang shahih). 


Mengenai muntah-muntahan dan darah yang keluar dari hidung, 
dalil yang menyatakan bahwa hal itu dapat membatalkan wudhu ialah 
hadits Aisyah ws bahwa Rasulullah &z bersabda, 


2, 2 HN BD ah NN TA TN Ma RU TO #0. 

dixl B3 da3 Ap gala (Sa 9 omi 9 DL), 3 2 api! CA 

"Barangsiapa terkena muntah, darah mimisan, dahak, atau madzi, 
hendaklah ia berwudhu. “(HR. Ibnu Majah). 


Hadits inilah yang dibuat pegangan oleh para ulama dari kalangan 
madzhab Hanafi. Sementara itu, para ulama lainnya tidak menjadikannya 
sebagai dasar, karena dinilai dha'ifoleh Imam Ahmad dan lainnya. Pada 
dasarnya, hal itu tidak membatalkan wudhu. Jika ada yang menganggap 
membatalkan wudhu, hal itu harus berdasarkan dalil yang kuat. 


Berkaitan dengan darah yang keluar dari hidung, menurut pendapat 
yang diunggulkan, darah yang keluar dari tubuh itu tidak ada satu pun dalil 
shahih yang menyatakan bahwa hal itu membatalkan wudhu. Buktinya, 
Nabi & biasa berbekam dan beliau tidak berwudhu, seperti yang 
diriwayatkan oleh Daruguthni yang menganggapnya sebagai hadits da Ti 


Tentang wudhu karena membawa mayat, Imam Shan'ani dalam 
Subul as-Salam mengatakan, “Saya tidak pernah tahu seorang mengata- 
kan, bahwa membawa mayat itu mewajibkan wudhu.” Menurutnya, siapa 
yang membawa mayat langsung dengan tangannya, ia dianjurkan untuk 
membasuh tangannya, berdasarkan hadits yang menyatakan, “...siapa yang 
membawa mayat hendaklah berwudhu.“ (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan 
Nasa'i). Tetapi menurut sebagian besar ulama, hadits ini dha “if. 
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D. Tayammum 

Secara bahasa, tayammum berarti 'maksud' atau 'tujuan'. Menurut 
syariat, tayammum berarti menuju ke tanah untuk mengusap wajah dan 
kedua tangan dengan niat agar diperbolehkan melakukan shalat. 


Tayammum ditetapkan berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, dan 
jjma '. 
Allah s& 


« berfirman, Vika kalian sakit, dalam perjalanan, kembali 





dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu kalian 
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. al- 
Maidah (51: 6). | 

Nabi #& bersabda, "Bumi dijadikan untukku sebagai masjid dan 
sesuatu yang menyucikan. (HR. Bukhari dan Muslim). 


Tidak ada seorang pun yang tidak menyetujui tayammum, bahkan 
semua sepakat. 


Para ulama berselisih pendapat, apakah tayammum itu kemurahan 
ataukah azimah'? Sebagian ulama fikih mengatakan, “Ketika tidak ada air, 
tayammum itu azimah. Tetapi demi uzur, tayammum adalah kemurahan.” 
Ini merupakan penjelasan yang sangat bagus. 


a. Rahmat Allah kepada Para Hamba-Nya dalam Beribadah 


Adalah karunia Allah 4 atas umat Islam, jika mereka tidak dibebani 





hal-hal yang memberatkan dalam segala sesuatu. Tetapi, Allah 4 justru 





memberikan berbagai keringanan serta kemudahan kepada mereka. Hal 
Itu tampak jelas oleh setiap muslim. Tidak ada satu pun beban dan 
perintah-perintah syariat yang pelaksanaannya memberatkan seseorang. 





Tetapi, sebaliknya, semuanya adalah rahmat Allah 4. Misalnya, shalat 
yang tidak diwajibkan atas wanita yang sedang mengalami haid atau nifas, 
puasa atas orang yang menderita sakit, haji atas orang yang memang 
belum mampu, atau berperang atas orang yang sakit, orang pincang, 
orang lemah, orang buta, dan lain sebagainya. Allah juga meringankan 
beban sampai pada tingkat menurut kemampuan. Misalnya, orang yang 
tidak kuat mendirikan shalat dalam posisi berdiri, ia boleh melakukannya 
dalam posisi duduk. Jika tidak kuat duduk, ia boleh melakukannya dalam 
posisi berbaring dengan memberikan isyarat. Seorang yang sedang dalam 
bepergian atau musafir diperbolehkan menggashar dan menjama' shalat. 
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Bahkan, ia diperbolehkan berbuka pada bulan Ramadhan dan membayar- 
nya pada hari yang lain. Begitu seterusnya. Dalam hal ini Allah dj: 





berfirman, Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagi kalian.” (OS. al-Bagarah (21: 185). 


Allah 4 juga berfirman, "Allah hendak memberikan keringanan 
kepada kalian, dan manusia dijadikan bersifat lemah." (OS. an-Nisa' (4l: 
28). | 

Hal itu bisa Anda dapati dalam banyak beban-beban syariat. 


Salah satu contohnya adalah tayammum, yakni memanfaatkan debu 
untuk diusapkan pada wajah dan sepasang telapak tangan sebagai 
gantinya wudhu, dan juga sebagai gantinya mandi jinabah jika ada alasan- 
alasan yang sah. 


b. Beberapa Perkara yang Membolehkan Tayammum 
Seorang yang hendak berwudhu atau mandi jinabah, dibolehkan 
bertayammum jika mengalami salah satu hal berikut ini. 


1. Apabila seseorang tidak menemukan air yang akan digunakan 
untuk berwudhu, mandi jinabah, mandi dari haid, atau mandi dari nifas. 


Hal ini berlaku bagi orang yang memang tidak menemukan air sama 
sekali. Ia menemukannya tetapi air tersebut sangat dibutuhkan buat 
keperluan minum sehari-hari, buat keperluan minum orang lain atau 
binatang, atau dibutuhkan untuk membuat adonan dan untuk masak. 
Demikian pula air tersebut hanya sedikit sehingga tidak cukup buat wudhu 
ataupun buat mandi jinabah. 


Ia harus yakin tidak ada air di tempat tinggalnya, atau di tempat yang 
terbilang dekat sehingga untuk ke sana ia tidak perlu bersusah payah. 


2. Apabila ia menemukan air tetapi ia tidak berdaya mengguna- 
kannya, mungkin karena ia sedang menderita luka-luka yang kalau terkena 
air bisa berbahaya, ia sedang alergi pada air, ia khawatir penyakitnya 
semakin parah, ia khawatir terlambat sembuh, atau airnya terlalu dingin 
sehingga ia tidak tahan menggunakannya buat mandi sementara la juga 
tidak punya alat untuk memanaskannya. Demikian pula kalau misalnya air 
itu berada di sebuah sumur, tetapi ia tidak sanggup pergi ke sana karena 
sedang dihadang oleh musuh baik berupa manusia atau binatang seperti 
serigala dan anjing gila. Atau, ia tidak mendapatkan timba dan tali yang 
akan digunakan untuk mengambil air dari sumur tersebut. Semua itu sama 
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halnya ia menemukan air tetapi tidak berdaya menggunakannya. Contoh 
lainnya, kalau ia harus pergi mencari air maka dikhawatirkan hartanya bisa 
hilang atau rusak, atau dikhawatirkan ia bisa merugikan orang lain. 


Ia tidak boleh menunggu sampai waktu shalat akan berakhir dengan 
harapan barangkali akan menemukan air, karena tidak ada dalil sama sekali 
yang memperbolehkan hal itu. Jika seseorang menemukan air yang tidak 
cukup digunakan buat wudhu atau mandi jinabah, menurut pendapat yang 
diunggulkan ia harus menggunakannya dan sisanya adalah tayammum. 


3. Sebagian ulama fikih memperbolehkan tayammum bagi 
seseorang yang khawatir terlambat mendirikan shalat jika ia harus wudhu 
atau mandi terlebih dahulu. Dalam hal ini ia boleh tayammum dan shalat 
dengan menggunakan tayammum tersebut, tanpa perlu mengulangi 
Shalatnya. Bahkan, para ulama madzhab Hanafi memperbolehkan 
tayammum bagi seseorang yang khawatir terlambat melakukan shalat 
jenazah atau shalat "Id, seandainya ia harus wudhu atau mandi terlebih 
dahulu. 


c. Tata Cara Tayammum 

Tayammum sangat mudah dilakukan. Jika Anda ingin tayammum, 
pertama-tama mantapkan niat untuk melakukan tayammum agar bisa 
mengerjakan shalat. Selanjutnya sambil membaca bismillah tepukkan 
kedua telapak tangan Anda pada debu atau pasir yang suci atau tanah 
lainnya. Kemudian kibas-kibaskanlah debu dengan cara meniupnya, atau 
dengan menggerak-gerakkan telapak tangan. Lalu, usapkan telapak tangan 
Anda pada wajah secara merata. Usaplah tangan kanan sampai batas 
pergelangan dengan tangan kiri, dan usaplah tangan kiri juga sampai batas 
pergelengan dengan tangan kanan. Anda boleh mengusap telapak tangan 
terlebih dahulu sebelum wajah dan itu tidak makruh hukumnya. 


Inilah pendapat yang diunggulkan dan yang paling sahih dalam 
masalah ini. Dengan tayammum, seseorang bisa melakukan apa saja 
seperti halnya kalau ia sudah berwudhu atau sudah mandi. Jadi, 
tayammum itu adalah sebagai pengganti wudhu, pengganti mandi 
jinabah, mandi dari haid, atau mandi dari nifas. 


Di dalam Zid al-Ma 'id, Ibnul Oayyim mengatakan, “Tidak benar ada 
riwayat shahih dari Nabi yang menyatakan bahwa tayammum dilakukan 
setiap kali shalat. Beliau tidak pernah memerintahkan hal itu. Sebaliknya, 
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beliau memerintahkan tayammum dan menjadikannya sebagai ganti 
wudhu. Jadi, hukum tayammum adalah hukum wudhu, kecuali ada dalil 
yang menuntut kebalikannya.” 


Ada ahli fikih yang mengatakan, tayammum ada dua tepukan: (1) 
tepukan pada wajah, dan (2) tepukan pada tangan sampai siku. Demikian 
pendapat Imam Malik, Syafi'i, para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, dan 
Ibnul Mubarak. Tetapi, dalil mereka lemah. 


Ahli fikih lainnya berpendapat, seseorang harus bertayammum 
untuk setiap shalat fardhu. Selain shalat fardhu, ia bisa mendirikan shalat 
sunat apa saja yang la Mau. 


Ada juga yang mengatakan, seseorang bertayammum untuk waktu 
setiap shalat. Tetapi, ia juga bisa menggunakan tayammumnya untuk 
mendirikan shalat fardhu lainnya dan shalat sunat yang ia inginkan. Yang 
rajih ialah pendapat yang pertama tadi. Namun, tidak ada masalah atau 
tidak ada mudharat jika kita berpegang pada pendapat lain yang telah 
disebutkan di atas. 


d. Yang Membatalkan Tayammum 
Tayammum menjadi batal oleh hal-hal yang dapat membatalkan 
wudhu. 


Tayammum batal karena hilangnya alasan yang memperbolehkan 
tayammum itu sendiri. Misalnya, adanya air atau adanya kemampuan 
menggunakan air setelah sebelumnya tidak mampu. 


Catatan 


1. Jika seseorang shalat dengan bertayammum, lalu selesai shalat 
ia menemukan air, maka ia tidak berkewajiban mengulangi shalatnya. 
Empat imam madzhab menyepakati hal ini. Tetapi, menurut Thawus, 
Atha', Makhul, Ibnu Sirin, Zuhri, dan Rabi'ah, ia wajib mengulangi 
shalatnya jika waktunya masih ada. Tetapi, dalilnya lemah. Yang rajih 
adalah pendapat pertama. | 

Dan jika ada air di tengah-tengah ia menjalankan shalat, maka 
shalatnya batal dan ia wajib mengulanginya. Menurut Imam Malik dan 
Imam Syafi'i, ia harus meneruskan shalatnya sehingga tidak wajib 
mengulangnya, bahkan haram baginya menghentikannya. 

2. Menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam Malik, Syafi'i, 
Ahmad, dan Sufyan, apabila waktu shalat telah tiba sementara seseorang 
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tidak menemukan air, tetapi ia punya harapan akan menemukannya, maka 
sebaiknya ia menangguhkan dahulu shalatnya dari awal waktu. Tetapi, ada 
sebagian ulama yang berpendapat, ia harus segera mendirikan shalat 
dengan tayammum. Dalilnya ialah apa yang pernah dilakukan oleh Ibnu 
Umar «5, seperti yang akan diterangkan nanti disertai dalil-dalil umum 
yang menunjukkan hal itu. Demikian dikatakan dalam kitab, Syarah as- 
Sunnah. 


3. Menurut Imam Syafi'i, Ahmad, dan Dawud, tayammum itu harus 
menggunakan debu yang suci. Sementara Imam Malik, Abu Hanifah, 
Atha', Auza'i, dan Tsauri, tayammum cukup dengan menggunakan 
berbagai jenis tanah. | 


4. Seseorang yang berada di suatu tempat yang tidak ada air 
ataupun debu dan jenis-jenis tanah lainnya, ia disebut fagiduth thahurain 
atau orang yang kehilangan air dan pasir. Ada empat pendapat mengenai 
orang seperti ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Nawawi dalam a/- 
Majmu'" 

Pertama, ia wajib shalat tanpa keduanya, dan sesudah itu ia tidak 
berkewajiban mengulanginya. Ini adalah pendapat Ahmad, Muzani, 
Sahnun, Ibnu al-Mundazir, dan sebagian besar ulama ahli hadits. 


Kedua, ia wajib shalat tetapi setelah itu wajib mengulanginya. 
Demikian pendapat Imam Syafi'i dan mayoritas sahabatnya. 

Ketiga, ia tidak wajib shalat dan juga tidak wajib mengulanginya. 
Ini adalah pendapat Imam Malik. 

Keempat, ia tidak wajib shalat tetapi wajib membayarnya. Dan ini 
adalah pendapat para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, dan Auza'i. 

Mengenai semua pembahasan tayamum di atas, berikut ini dalil- 
dalilnya. | 


1. Jabir bin Abdullah &- meriwayatkan Nabi ## bersabda, 
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Aku diberi lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada 
seorang pun sebelumku, aku ditolong dalam bentuk rasa takut 
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(kepada musuh) dalam jarak selama perjalanan sebulan, dan tanah 
dijadikan untukku sebagai tempat bersujud dan sesuatu yang 
menyucikan. Barangsiapa dari umatku mendapati waktu shalat, 
hendaklah ia kerjakan shalat ...“(Al-Hadits). 


Hadits ini merupakan dalil disyariatkannya tayammum, dan 
memberi pengertian bahwa tayammum itu bisa menghilangkan hadats 
sebagaimana halnya wudhu. Namun, ada ulama yang berpendapat bahwa 
bersuci dengan tayammum itu hanya untuk mendapatkan kebolehan 
mendirikan shalat, bukan untuk menghilangkan hadats. Itulah dua 
pendapat para ulama fikih, dan setiap pendapat punya dalil masing- 
masing. 

Hadits tersebut sekaligus sebagai dalil bahwa seseorang itu boleh 
tayammum dengan menggunakan berbagai jenis tanah, baik berupa debu, 
pasir, atau batu yang tidak dibuat dengan api, atau batu kerikil. 


Para ulama yang berpendapat tayammum itu harus menggunakan 
debu yang suci, mereka berpedoman pada hadits Hudzaifah # yang 
diriwayatkan oleh Muslim, "Pasirnya dijadikan untuk kita sebagai sesuatu 
yang suci dan menyucikan, “dan pada hadits Ali 4 yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, "Debu itu dijadikan untukku sebagai sesuatu yang suci Sekaligus 
menyucikan. “Kedua hadits ini menunjukkan atas pendapat tersebut. 


Tetapi hal itu disanggah, bahwa menjadikan nash atas sebagian 
komponen-kompoenen nash yang bersifat umum itu tidak merupakan 
takhsish. Pengertian seperti itu tidak dijadikan dasar oleh sebagian besar 
ulama ushul. 


2. Ammar bin Yasir & berkata, “Nabi #& mengutusku untuk Suatu 
keperluan. Lalu aku junub. Karena tidak menemukan air, aku lalu berguling- 
guling di atas pasir seperti binatang. Kemudian aku menemui Nabi &. 
Ketika aku ceritakan pengalamanku tersebut, beliau bersabda, Mestinya 
kamu cukup menepuk-nepukkan tangan begini, "lalu beliau menepuk-kan 
tanah dengan kedua tangan beliau satu kali, lalu mengusapkan tangan yang 
kiri pada tangan yang kanan, serta pada punggung telapak tangan serta 
wajah beliau.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dalam riwayat lain yang diketengahkan oleh Bukhari disebutkan, 
"..beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah. Setelah 
mengibaskannya, beliau mengusapkan pada wajah dan telapak tangan- 
nya." Riwayat ini merupakan dalil bahwa tayammum itu satu tepukan, 
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tertib itu tidak wajib, dan setelah menepuk dianjurkan meniup atau 
mengibaskan debu yang ada pada telapak tangan, seperti yang diterangkan 
dalam hadits lain. 


3. Ibnu Umar «#4 meriwayatkan Rasulullah #£ bersabda, "Tayam- 
mum Itu dua tepukan. Satu tepukan untuk wajah, dan satu tepukan untuk 
kedua tangan sampai Siku.“ (HR. Daruguthni, dan dinilai shahih oleh para 
imam). 


Ada beberapa riwayat senada yang semuanya tidak shahih: ada yang 
mauguf dan ada yang dha'if. Yang patut dijadikan pedoman ialah hadits 
Ammar ini, sebagaimana yang Meta oleh Imam Bukhari dalam 
Shahih al-Bukhari. 


4. Abu Hurairah & li Oa Rasulullah «& bersabda, 
Pa rr... #0. - e - 0 0. 9 4? Ra 5 2 
se Aa £ 39 aa . “ : 


“Debu bisa dibuat wudhu orang muslim, Lela ia tidak 
menemukan air selama sepuluh tahun. Oleh karena itu, apabila ia 
tidak menemukan air, hendaklah ia takut kepada Allah dan 
mengusapkan debu itu pada kulitnya. “(HR. Bazzar dan dinilai shahih 
oleh Ibnul Oaththani. Tetapi, Daruguthni membenarkan hadits ini 
sebagai hadits mursa). 


Disebutkan dalam Majma' al-Zawa 'id, hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Imam Bazzar. Hanya inilah yang ia riwayatkan dari Abu Hurairah «4. 
Tokoh sanad hadits ini adalah tokoh-tokoh perawi hadits shahih. 


5. Hadits yang sama diriwayatkan dan dinilai shahih oleh Imam 
Tirmidzi dari Abu Dzar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Al-Musnad, dan lainnya. Imam Ahmad Syakir menilainya sebagai hadits 
yang shahih dalam komentarnya terhadap Sunan at-Tirmidzi. Lafazhnya 
berbunyi, "Kata Abu Dzar «&, aku tidak betah tinggal di Madinah. Lalu 
Rasulullah #g menyuruh untuk memberiku seekor unta yang aku rawat. 
Aku lalu menemui Rasulullah #g dan berkata, 'Sungguh celaka Abu Dzar 
cs. Beliau bertanya, Ada apa denganmu?' Aku sedang jinabah, tetapi 
girbahku tidak ada air. Beliau bersabda, "Debu itu suci dan menyucikan bagi 
orang yang tidak menemukan air, walaupun selama beberapa tahun." 
Hadits Abu Dzar «& ini dinilai shahih oleh Imam Tirmidzi. Ibnu Hajar 
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berkomentar dalam kitabnya Fathu al-Bari, "Hadits ini juga dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Daruguthni. Oleh Majduddin Ibnu Taimiyah, hadits 
ini dibuat dalil mewajibkan seseorang mengulangi shalat karena 
menemukan air sebelum selesai shalat. Ibnu Taimiyah benar, karena 
hadits ini secara mutlak mencakup tentang kasus orang yang menemukan 
air setelah waktunya, dan juga orang yang menemukan air sebelum, pada 
saat, atau sesudah shalat. 


Hadits ini juga sebagai dalil bahwa debu itu suci dan menyucikan 
bagi orang yang bersuci menggunakannya untuk melakukan seperti yang 
dilakukan oleh orang yang bersuci dengan menggunakan air. Contohnya, 
untuk shalat, membaca al-Our'an, masuk masjid, dan memegang mushaf. 
Jadi, fungsi tayammum itu tidak terbatas oleh waktu tertentu. 


6. Abu Sa'id al-Khudri «#- berkata, “Dua orang sedang dalam per- 
jalanan. Ketika tiba waktu sHalai dan mereka tidak membawa air, mereka 
lalu tayammum dengan menggunakan debu yang suci. Selesai shalat, 
mereka baru menemukan air. Yang satu lalu mengulangi shalatnya, 
sementara yang satunya lagi tidak mengulanginya. Mereka lalu menemui 
Rasulullah #8 dan menceritakan hal itu. Kepada yang tidak mengulangi 
beliau bersabda, "Kamu telah melakukan hal yang sunat dan shalatmu 
sah.” Dan kepada yang mengulangi beliau bersabda, "Kamu mendapatkan 
pahala dua kali.“ (HR. Abu Dawud dan Nasa'i). Hadits hasan ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dengan isnad shahih yang maushul, seperti 
yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam at-Ta/khish. 


7. Mengenai firman Allah 4, “Vika kamu sakit atau sedang dalam 





perjalanan", Ibnu Abbas « berkomentar “Jika seseorang menderita luka- 


luka dalam berperang pada jalan Allah &£, lalu ia junub, dan ia merasa 





khawatir bisa mati kalau harus mandi, makai ja boleh tayammum.” (HR. 
Daruguthni secara mauguf. Tetapi hadits ini dinilai marfu'oleh al-Bazzar, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim). 


Hadits tadi menunjukkan bahwa alasan yang membolehkan 
tayammum itu karena khawatir bisa meninggal dunia. Ini adalah pendapat 
Imam Ahmad dan salah satu versi pendapat Imam Syafi'i. 

Sementara itu, menurut para ulama madzhab al-Hadi, Imam Malik, 
Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, dan para ulama madzhab 
Hanafi, boleh tayammum karena alasan khawatir tertimpa mudharat atau 
bahaya. Hal itu berdasarkan ayat tadi yang bersifat mutlak. Adapun 
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menurut Dawud dan al-Manshur, boleh tayammum karena alasan sakit, 
meskipun orang yang bersangkutan tidak khawatir terkena mudharat atau 
bahaya. Hal ini berdasarkan lahiriahnya ayat tadi. 


8. Abu Hurairah &: meriwayatkan Rasulullah &# bersabda, 


(“| or “2 “ (- P 8 0 £ 9 $ P3 £ 
Kelang n aly) ilala Va ala IPB jak Sl ISI 
Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, lakukanlah 


menurut kesanggupan kalan.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini merupakan salah satu prinsip dan kaidah agama yang 
besar dan bermanfaat. Hal itu secara tegas diperkuat oleh firman Allah 





Ye, Bertakwalah kepada Allah menurut kemampuan kalian.....” Dalil lain 
yang bisa digunakan dalam masalah ini ialah hadits yang menyatakan 
bahwa Allah #& memaafkan segala sesuatu yang di luar kemampuan 
hamba-Nya, dan kewajiban untuk melakukan segala sesuatu yang 
diperintahkan agama menurut kadar kemampuannya. Inilah yang 
kemudian dijadikan dasar oleh pengarang atas kewajiban menggunakan 


air yang tidak cukup untuk bersuci. 


9. Disebutkan dalam Syarh as-Sunnah, "Diriwayatkan dari Umar | 
ss, ada seseorang lewat dan mendapati Rasulullah #& sedang buang air 
kecil. Orang itu mengucapkan salam, tetapi beliau tidak menjawabnya.” 
Menurut seorang ulama ahli hadits, isnad hadits ini shahih. Hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa'i, dan Ahmad ini merupakan dalil 
bahwa orang yang mengucapkan salam kepada orang lain yang sedang 
buang air kecil itu tidak wajib dijawab, bahwa berbicara pada saat buang 
air itu hukumnya makruh, kecuali karena darurat, dan bahwa orang yang 
hendak berdzikir kepada Allah itu disunatkan wudhu terlebih dahulu. Jika 
ia tidak mendapatkan air dari tempat yang dekat, Ia boleh bertayammum. 


10. Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam kitabnya Musnad asy- 
Syafi'idan oleh Imam Malik dalam kitabnya a/-Muwatha' bahwa Nafi' dan 
' Abdullah bin Umar «#& sedang berada di daerah Jurf. Ketika sampai di 
daerah Mirbad, Abdullah «& berhenti lalu ia tayammum dengan meng- 
gunakan debu yang suci. Ia mengusap wajah dan kedua tangannya sampai 
siku, kemudian ia shalat.” Dalam satu riwayat disebutkan, “Abdullah 
shalat Ashar. Ketika memasuki kota Madinah, posisi matahari masih cukup 
tinggi, tetapi ia tidak mengulangi shalatnya.” Menurut seorang ulama ahli 
hadits, isnad hadits ini shahih. 
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Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan tayammum dan 
bahwa shalat dengannya bagi orang yang yakin masih ada air selama ia 
belum menemukannya pada awal waktu shalat. 


Jurfadalah sebuah tempat kira-kira berjarak kurang lebih tiga 
setengah mil atau delapan kilo meter dari kota Madinah. Tempat ini pernah 
dijadikan sebagai markas pasukan Islam yang akan terjun dalam 
peperangan melawan orang-orang kafir. 


Sementara itu, a-Marbad adalah nama sebuah tempat berjarak satu 
mil atau hampir tiga kilo meter dari kota Madinah, sebuah tempat untuk 
mengumpulkan unta. 


Catatan: Ada seorang yang sedang sakit di rumah sakit, misalnya 
ingin bertayammum. Ia lalu melakukannya di atas tempat tidur, pada ubin 
yang tidak ada debunya sama sekali, atau pada tembok yang kita ketahui 
tidak ada debunya yang bisa digunakan untuk tayammum, seperti yang 
telah kita ketahui sebelumnya, bahwa tayammumnya adalah batal, karena 
tidak ada debu atau pasir atau jenis tanah lainnya. 


E. Mandi Jinabah 


Apabila Anda ingin mandi jinabah dengan memenuhi semua yang 
wajib dan yang sunat, cobalah lakukan hal-hal sebagai berikut. 


Hadirkan di hati Anda niat untuk bersuci dari jinabah. Sambil 
membaca bismillah, basuhlah kedua tangan Anda sebanyak tiga kali, lalu 
basuhlah najis yang ada pada Anda, lalu berwudhulah seperti biasa. 
Ambillah segenggam air dan masukkan ke rambut Anda yang panjang 
sambil menggosok-gosokkan ke pangkal dan akar-akarnya, kemudian 
guyurlah kepala Anda dengan air sebanyak tiga kali, dan yakinkan bahwa 
seluruh rambut Anda sudah terbasahi air secara merata. 


Seorang wanita tidak perlu menguraikan jalinan rambutnya ketika 
mandi jinabah. Tapi, ia harus yakin bahwa air yang ia guyurkan mengenai 
rambut secara merata. Setelah itu, guyurlah bagian kanan tubuh Anda, Ialu 
bagian kiri. Gosokkan tangan Anda ke sekujur tubuh sampai benar-benar 
yakin bahwa setiap kulit Anda sudah terbasahi oleh air. Sela-selalah 
jenggot Anda. Perhatikan bagian-bagian yang dikhawatirkan tidak 
terjangkau oleh guyuran air, seperti lipatan-lipatan kedua telinga, dagu 
bagian bawah, ketiak, pangkal paha, bagian dalam pusar, bagian dalam 
lutut, dan celah jari-jari kaki. 


90 Panduan Beribadah Khusus Pria 


Jangan lupa berkumur dan beristinsyag, kemudian akhirilah mandi 
dengan membasuh telapak kaki. Jika di tengah-tengah mandi Anda 
mengalami hadats yang membatalkan wudhu, Anda harus wudhu lagi 
setelah membasuh tubuh Anda. Jika Anda tidak hadats, maka Anda tidak 
perlu wudhu. Berlebih-lebihan dalam mandi hukumnya makruh, sama 
seperti berlebih-lebihan dalam wudhu. 


Jika Anda mandi jinabah dalam bak misalnya, atau di tempat 
penampungan air, Anda harus menangguhkan membasuh kaki untuk 
wudhu setelah selesai mandi. 


Ketika mandi tidak ada dzikir-dzikir dan doa-doa tertentu yang perlu 
dibaca, kecuali kalimat bismillah, yang harus dibaca pada awal mandi 
seperti yang dikemukakan tadi, dan juga beberapa dzikir yang dibaca 
selesai wudhu. Tidak apa-apa hukumnya sepasang suami istri secara 
bersama-sama mengambil air untuk mandi atau untuk wudhu dari satu 
bejana. Juga tidak apa-apa hukumnya seorang suami mandi dengan 
menggunakan Sisa air mandi istrinya. 


Seseorang yang terjun ke laut, sungai, atau anak sungai untuk mandi 
jinabah sambil meratakan air ke seluruh tubuhnya disertai dengan niat 
bersuci dari jinabah, hal itu sudah dianggap cukup. Dengan begitu, ia bisa 
disebut sudah mandi jinabah sekaligus sudah berwudhu. Sementara itu, 
ia tahu bahwa wudhu itu tidak diwajibkan dalam mandi, melainkan mandi 
itu sekaligus sudah mewakili wudhu. | 


Demikian pula jika hal itu dilakukan oleh seorang wanita dengan niat 
bersuci dari haid atau nifas, maka dianggap sudah cukup. Menggunakan 
handuk setelah mandi itu hukumnya mubah atau boleh, bukan makruh. 

Itulah mandi jinabah yang memenuhi semua yang wajib dan yang 
sunat. 

Tetapi jika saat mandi jinabah, Anda hanya ingin melakukan yang 
wajib saja, maka ada dua hal: 

Pertama, niat. Kedua, mengguyur sekujur tubuh dengan air yang 
suci dan menyucikan secara merata. 

Sekalipun hanya melakukan kedua hal itu, Anda sudah suci dari 
jinabah dan sudah dalam keadaan berwudhu. | 

Pada dasarnya, tata cara seorang wanita yang mandi dari haid atau 
nifas itu sama seperti kalau ia mandi jinabah. Tetapi, untuk berhati-hati 
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sebaiknya ia uraikan jalinan rambutnya, meskipun seandainya ia tidak 
melakukan hal itu mandinya tetap sah, asalkan air bisa menembus ke 
pangkal rambut. 


Wanita yang memiliki rambut yang diikat sangat kuat dengan cara 
tertentu dan dalam bentuk yang sulit untuk dilepas atau diuraikan, 
hukumnya sama seperti rambut yang dijalin. 


Seorang wanita dianjurkan menggunakan kapas yang dibaluri 
minyak wangi untuk diletakkan pada bagian tubuh yang ada darahnya. 


Tidak dilarang menggunakan sabun, shampo, atau benda-benda 
pembersih lainnya saat mandi jinabah, mandi setelah haid, atau mandi 
setelah nifas. Bahkan, untuk mandi setelah haid atau nifas hal itu justru 
dianjurkan. 


a. Kapan Seseorang Harus Menjadi Jinabah? 

1. Seseorang menjadi jinabah ketika alat kelaminnya bertemu 
dengan alat kelamin seorang wanita, sekalipun tidak sampai mengeluarkan 
sperma. Disebut melakukan hubungan seksual, jika seseorang memasuk- 
kan ujung dzakarnya ke dalam liang vagina wanita. Dan karenanya, 


keduanya wajib mandi. 


2 Jikaia memasukkan dzakarnya ke dubur seorang wanita, sesama 
laki-laki, memasukkan dzakarnya ke dubur binatang atau anak yang masih 
kecil, pria maupun wanita, baik yang dimasuki itu masih hidup maupun : 
sudah mati, dengan suka rela ataupun terpaksa, punya akal ataupun gila, 
dihalaikan oleh agama seperti istri atau diharamkan. Dalam hal ini, kedua 
belah pihak sama-sama wajib mandi. 


3. Jika ia mengeluarkan sperma, baik karena melakukan hubungan 
seksual, bermimpi, onani, karena pandangan, atau karena memikirkan hal- 
hal yang dapat merangsang gairah seksual. Hal ini berlaku bagi pria dan 
wanita. 

4 Siapa yang bermimpi mengeluarkan sperma tetapi tidak basah, 
maka ia tidak wajib mandi, pria maupun wanita. Tetapi, jika ia mendapati 
sperma tanpa ingat apakah ia bermimpi basah, ia wajib mandi. Jika ia tidak 
yakin kalau hal itu sperma, maka ia tidak wajib mandi. | 

5. Jika seseorang mengeluarkan sperma setelah mandi jinabah 
tanpa syahwat, menurut para ulama fikih madzhab Syafi'i, hukumnya ia 
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wajib mandi jinabah lagi. Sementara itu, menurut sebagian ulama yang 
lain, ia tidak wajib mandi. 


b. Yang Diharamkan, Dianjurkan, dan Dibolehkan Bagi Orang yang 
Junub | 

Orang yang junub diharamkan menyentuh dan membaca al-Our'an, 
thawaf di Ka'bah, dan berdiam di masjid. Tetapi, ia boleh melintas di 
masjid karena alasan darurat atau terpaksa. Ia juga haram mengerjakan 
shalat. Shalat dan thawaf dalam keadaan jinabah itu dinilai tidak sah. 
Tetapi, dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan para ahli fikih 
yang akan diuraikan lebih lanjut 


Orang yang junub dianjurkan wudhu saat akan tidur, makan, minum, 
mengulangi bersetubuh, dan berdzikir kepada Allah. 


Orang yang junub dibolehkan melakukan segala sesuatu, kecuali 
hal-hal yang diharamkan di atas tadi. 


c. Dalil Seputar Tata Cara Mandi Jinabah 

1. Aisyah & menuturkan, jika Rasulullah # mandi jinabah, 
Rasulullah & mulai dengan membasuh kedua tangannya terlebih dulu. 
Kemudian setelah berwudhu seperti wudhu untuk shalat, beliau 
memasukkan jari-jarinya ke air lalu beliau gunakan untuk menyela-nyela 
rambutnya. Setelah menuangkan air pada kepalanya sebanyak tiga kali 
dengan tangan, beliau mengguyur sekujur tubuhnya dengan air.” (Muttafag 
alaih). 

Dalam riwayat lain oleh Muslim disebutkan, “Beliau mulai dengan 
membasuh kedua tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana, 
kemudian menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri, membasuh 
kemaluan, lalu berwudhu." 


a. Ibnu Abbas «& menuturkan, Maimunah &s berkata, “Aku mem- 
buatkan tempat mandi untuk Nabi & lalu aku tutupi dengan secarik kain. 
Beliau menuangkan air pada kedua tangannya lalu membasuhnya. 
Kemudian tangan kanan beliau menuangkan air pada tangan kirinya, lalu 
beliau membasuh kemaluannya. Setelah menepukkan tangannya pada 
tanah lalu mengusapkannya kemudian membasuhnya, lalu berkumur dan 
beristinsyag. Selanjutnya beliau membasuh wajah dan lengannya, lalu 
menuangkan air pada kepalanya, lalu mengguyur tubuhnya. Beliau 
membungkuk untuk membasuh telapak kakinya. Aku menyerahkan secarik 
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kain kepada beliau, tetapi beliau tidak mau menerimanya, kemudian beliau 
berlalu sambil mengibaskan tangannya.” (HR. Bukhari dan Muslim. Dan 
lafazhnya oleh Bukhari). 

3. Aisyah es mengungkapkan, setelah mandi jinabah Rasulullah &£ 
tidak berwudhu." (HR. Abu Dawud, Tirmidzi yang menilai hadits ini hasan 
dan shahih, Nasa'i, dan Ibnu Majah). 

Imam Ali, “Wudhu pada awal mandi jinabah itu hukumnya sunat.” 

4. Ummu Salamah & pernah bertanya, “Rasulullah, aku adalah 
wanita yang pintalan rambut kepalaku sangat kuat. Apakah aku harus 
melepasnya ketika mandi jinabah?” Beliau menjawab, “Tidak. Kamu cukup 
menuangkan air tiga cedok ke kepalamu kemudian kamu siram seluruh 
tubuhmu, maka kamu sudah suci. “(HR. Muslim). 

Mu'adzah meriwayatkan dari Aisyah & yang mengatakan, "Aku biasa 
mandi jinabah bersama-sama dengan Rasulullah #8 dari satu bejana. 
Beliau memburu-burukan aku, sampai aku berkata, “Biarkan aku, biarkan 
aku.' Kata Mu'adzah, “Mereka berdua dalam keadaan junub.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

5 Abu Hurairah «& meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, 


Apabila seorang laki-laki duduk di antara empat anggota tubuh 

seorang perempuan, kemudian menindihinya, maka ia wajib mandi 

walaupun ia tidak mengeluarkan sperma.“ (HR. Bukhari dan 

Muslim). Hadits ini menasakh riwayat sebelumnya yang menya- 

takan, bahwa tidak ada kewajiban mandi jinabah sama sekali bagi 

orang yang tidak sampai mengeluarkan sperma. 

6. Disebutkan dalam Musnad asy-Syafi dan Musnad Ahmad, bahwa 
Abu Musa al-Asy'ari #& bertanya kepada Aisyah & tentang bertemunya dua 
khitan, Aisyah «es menjawab, Rasulullah #g pernah bersabda, 

"Apabila dua khitan bertemu, maka ada khitan menyentuh khitan 

maka wajib mandi jinabah." | 

Imam Baghawi berkata dalam Syarah as-Sunnah, "Hadits ini hasan 
dan shahih. Yang dimaksud dengan bertemunya dua alat kelamin laki-laki 
dan perempuanialah menenggelamkan pucuk dzakar pada vagina. Dan ini 
sama halnya dengan melakukan hubungan seksual yang sudah barang 
tentu mewajibkan mandi jinabah, berlakunya hukuman zina, dan lain- 
lainnya.” 
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7. Ummu Salamah &s menuturkan bahwa Ummu Sulaim : pernah 
bertanya, “Rasulullah, sesungguhnya Allah 4 tidak merasa malu terhadap 
kebenaran. Apakah seorang wanita itu wajib mandi jika ia mimpi basah?” 
Beliau menjawab, "Ya, jika ia melihat sperma.” 

8. Abu Sa'id #& meriwayatkan Rasulullah #£ bersabda, Air (sperma) 
itu berasal dari air. “(HR. Muslim). 

Imam Baghawi berkata, “Hadits ini dimansukh oleh hadits-hadits 
yang menerangkan tentang bertemunya dua alat kelamin di atas.” Hal itu 
mengingat kewajiban mandi adalah disebabkan oleh keluarnya sperma. 


Ibnu Abbas # berkata, “Air itu berasal dari air dalam mimpi. "(AR. 
Tirmidzi). 

9. Maimunah & berkata, "Aku dan Rasulullah #g sama-sama junub. 
Aku mandi dari sebuah bak dan masih ada sisa airnya. Lalu muncul 
Rasulullah #£ untuk mandi dari bak tersebut. Aku berkata, Sesungguhnya 
aku mandi dari bak itu.' Tetapi beliau tetap mandi seraya bersabda, Tada 
air itu tidak ada jinabah. “(HR. Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini hasan dan 
shahih, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. Hadits 
yang sama diriwayatkan oleh Muslim). 


Hadits ini menunjukkan bahwa seorang lelaki boleh menggunakan 
air sisa mandi jinabah istrinya. Ini adalah pendapat sebagian besar ahli 
fikih. Tetapi, ada sebagian mereka yang menganggapnya makruh. Di 
antaranya ialah Imam Ahmad dan Ishak. Mereka berpedoman pada hadits 
yang menyatakan, Rasulullah #£ melarang seorang lelaki wudhu dengan 
sisa air bersuci wanita.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan lainnya. Menurut al- 
Hafizh Ibnu Hajar, sanad hadits ini shahih). 


d. Yang Diharamkan bagi Orang Junub 

1. Mendirikan shalat. Seseorang yang mendirikan shalat dalam 
keadaan tidak suci, maka shalatnya dinilai batal, berdasarkan hadits shahih 
yang telah disebutkan sebelumnya tentang masalah wudhu. 

Allah tidak menerima shalat orang yang berhadats hingga ia 

berwudhu.” (Muttafag alaih). 


Selain itu, hal tersebut juga berdasarkan firman Allah 4g setelah 





menjelaskan kewajiban berwudhu bagi orang yang hendak mendirikan 
shalat, Jika kalian junub, maka mandilah. “(O0S. al-Ma'idah (SJ: 7). 
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2. Thawaf di Ka'bah. Rasulullah ## bersabda, "Thawaf di Ka'bah itu 
adalah shalat, hanya saja kalian boleh berbicara saat melakukannya. (AR. 
Tirmidzi dan Atsram). 


Menurut para ulama fikih madzhab Zhahiri, bersuci dari hadats 
kecil, dari hadats besar, dan dari berbagai najis untuk keperluan thawaf itu 
hukumnya sunat. Yang wajib itu hanya suci dari haid saja. 


3. Menyentuh al-Our'an. Orang yang junub haram menyentuh al- 
Our'an, berdasarkan hadits Amr bin Hizam, "Hanya orang yang suci yang 
boleh menyentuh al-Gur'an. “Hadits ini mengundang banyak perselisihan 
pendapat di kalangan para ahli fikih. Meski demikian, menurut sebagian 
besar mereka hadits ini shahih. Namun, kata “suci” dalam hadits tersebut 
memiliki arti yang masih umum. Bisa bermakna suci dari syirik, suci dari 
najis, Suci dari hadats besar, atau suci dari hadats kecil. Karena masih 
. mengandung berbagai kemungkinan inilah, hadits tersebut menurut para 
ulama Ushul Fikih tidak bisa dijadikan dalil. Pendapat yang cenderung 
berhati-hati ialah seperti yang dianut oleh sebagian besar ulama, yaitu 
bahwa al-Our'an tidak boleh disentuh oleh orang yang tidak berwudhu, 
orang yang junub, orang yang sedang haid, dan orang yang sedang nifas. 
Tetapi, kita tidak bisa menyalahkan seandainya mereka menyentuh al- 
Our'an, karena dalilnya tidak bisa diterima oleh seluruh ulama. Oleh karena 
itu, banyak pula ulama yang berpendapat bahwa al-0ur'an tetap boleh 
disentuh oleh orang yang tidak suci baik yang tidak berwudhu maupun 
yang sedang junub, wanita yang sedang haid, atau wanita yang sedang 
nifas . 


4. Membaca al-Our'an. Menurut sebagian besar ulama fikih, 
membaca al-0Our'an bagi orang yang sedang junub dan wanita yang 
sedang haid hukumnya haram. Ketentuan ini berdasarkan dalil-dalil yang 
melarang hal tersebut. Namun, dalil-dalil tersebut tidak bisa diterima oleh 
sebagian besar ulama fikih yang lain bahwa yang dimaksud adalah 
keharaman seperti itu. Mereka beralasan pada dua hal. 

Pertama, karena dalil-dalil tersebut tidak semuanya bersih dari 
tha'an (celaan). 

Kedua, karena dalil-dalil tersebut ada dua macam. Pertama, disam- 
paikan dalam bentuk larangan. Menurut sebagian besar ulama, hadits ini 
dhaif. Kedua disampaikan dalam bentuk cerita tentang perbuatan 
Rasulullah #&, yang menunjukkan, sesuatu pun yang menghalangi beliau 
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untuk membaca al-Uur'an, kecuali jinabah. Selain ada tha'an, macam 
kedua ini merupakan cerita tentang keadaan dan tindakan Rasulullah #&. 
Dan hal seperti itu tidak menunjukkan wajib. Dengan kata lain, hukum 
membaca al-Yur'an bagi orang junub adalah mubah. Padahal, Nabi #& 
pernah tidak mau menjawab salam sebelum beliau selesai bertayammum 
atau berwudhu. Bagi orang yang menerima dalil tersebut beralasan bahwa 
berzikir kepada Allah 4 dalam keadaan tidak suci hukumnya makruh. 
Tidak ada seorang pun yang mengatakan, untuk berzikir kepada Allah 4 
harus suci. Dalam sebuah hadits disebutkan, Nabi #&, selalu berzikir 
kepada Allah 4 setiap saat. (HR. Muslim). 

Oleh karena itu, menurut kami, langkah yang hati-hati ialah, orang 
Junub wanita haid, wanita nifas, atau wanita yang sedang bersalin tidak 
membaca al-Our'an. Meski demikian, kita tidak bisa menyalahkan seandai- 
nya ada di antara mereka yang membaca al-Our'an, karena memang dalil- 
dalil yang melarang hal tersebut tidak maksimal. 


5. Berdiam di masjid. Hal ini juga berlaku bagi wanita yang sedang 
haid atau nifas. Dalilnya ialah hadits Aisyah we di atas. Namun, menurut 
sebagian besar ulama, hadits tersebut dha'ifsehingga hanya beberapa ahli 
fikih saja yang menjadikannya sebagai dasar. 

Mengenai hal-hal yang diharamkan bagi orang yang junub, berikut 
ini dalil-dalilnya. 

a) Abdullah bin Abu Bakar (Muhammad bin Amr bin Hazm) meng- 
ungkapkan bahwa isi surat yang ditulis oleh Rasulullah #& untuk Amr bin 
Hazm ialah “A/-Our'an tidak boleh disentuh, kecuali oleh orang yang suci." 
Menurut sebagian ulama, hadits ini shahih. Imam Malik menilainya 
sebagai hadits mursal, seperti dalam a/-Muwatha'. Sementara itu, 
menurut Ibnu Hajar, hadits ini dinilai maushu/ oleh Imam Nasa'i dan Ibnu 
Hibban. 


Imam Baghawi berkata, “Menurut sebagian besar ulama, seseorang 
yang memiliki hadats atau sedang junub itu tidak boleh membawa atau 
menyentuh al-0ur'an. Sebelumnya sudah saya terangkan mengenai 
pendapat para ulama tentang keshahihan hadits ini.” 

Imam Malik berkata, “Meskipun di atas bantal, Mushaf al-Our'an 
berikut sampulnya tidak boleh dibawa kecuali oleh orang yang suci. Hal 
itu demi mengagungkan dan memuliakannya.” Imam Hakam, Hammad, 
dan Abu Hanifah memperbolehkan membawa dan menyentuh al-Our'an. 
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Imam Abu Hanifah menambahkan, “Yang penting jangan disentuh bagian 
mushaf yang ada tulisannya.” 


Ketika ditanya tentang menyentuh al-Our'an oleh orang junub dan 
wanita yang sedang haid, Sa'id bin al-Musayyab menjawab, “Tidak apa-apa 
jika Kitab Suci ini disampulkan.” 

Mengenai seorang wanita haid yang memakai kalung bertuliskan doa 
ta'awwudz, Atha' berkomentar, Jika ia ada pada kulit sebaiknya dilepas, 
dan jika ada pada pipa dari perak maka tidak apa-apa.” 


Adapun mengenai membaca al-Uur an secara hafalan, para ulama 
fikih sepakat bahwa hal itu diperbolehkan bagi orang yang mempunyai 
hadats. Namun, ia tidak boleh melakukan sujud tilawah. Mereka juga 
memperbolehkan orang tersebut untuk beri 'tikaf di masjid. 


Imam Baghawi berkata, “Sebagian besar ulama memperbolehkan 
orang yang sedang hadats untuk membawa kitab-kitab selain al-Uur'an, 
baik kitab tafsir, kitab hadits, kitab fikih, maupun kitab tauhid.” 

b) Allah 4 berfirman, "Sedang kamu dalam keadaan Junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kalian mandi.” (OS. an-Nisa' 141: 
43). | 

Imam Azhari berkata, “Kata junub itu berasal dari janaba yang 
berarti 'jauh'. Disebut demikian, karena orang yang sedang berjunub 
dilarang mendekati tempat shalat selama belum bersuci. Dengan kata lain, 
ia harus menjauh darinya.” 


Imam Outaibi berkata, "Orang yang bejunub disebut dengan 
ungkapan demikian karena ia harus menjauhi manusia sebelum ia mandi. 
Jinabat itu berarti jauh.” 


Imam Baghawi berkata, “Menurut para ulama, berdiam di masjid 
tidak boleh bagi orang yang junub dan wanita yang sedang haid. Ketentuan 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Aisyah es, bahwa Rasulullah ## 
bersabda, “Jangan hadapkan rumah ini ke masjid, karena aku tidak 
membolehkan masjid bagi wanita yang sedang haid dan orang yang 
junub." (HR. Abu Dawud. Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah). 
Ini adalah pendapat Sufyan, Imam Malik, Syafi'i, dan beberapa ulama 
lainnya. | 

Imam Malik dan Imam Syafi'i memperbolehkan orang yang junub 
kalau hanya sekadar lewat di masjid. Inilah pendapat Hasan. Mereka 


menakwilkannya melalui firman Allah 4£, "Sedang kamu dalam keadaan 
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Junub, terkecuali sekadar berlalu saja.” Ketentuan ini diriwayatkan dari 
Anas dan Jabir. Imam Ahmad dan Muzani memperbolehkan orang junub 
dan wanita yang sedang haid berdiam di masjid. Menurut Imam Ahmad, 
hadits tersebut dha'if, karena seorang perawinya bernama Aflat bin 
Khalifah tidak diketahui identitasnya. Mereka menakwilkan ayat "berlalu 
saja" sebagai orang-orang musafir yang sedang mengalami jinabah. 
Karena itu, mereka harus bertayamum lalu mendirikan shalat. Namun, 
pendapat tersebut disangkal karena Aflat bin Khalifah adalah seorang 
perawi yang jujur. Imam Ibnu Khuzaimah pernah meriwayatkan hadits dari 
perawi yang satu ini dalam sebuah karyanya, Shahih Ibni Khuzaimah, 
sekalipun hadits itu dianggap dha'if oleh Imam Nawawi dalam a/-Majmu' 


c) Ali bin Abu Thalib « berkata, “Rasulullah #& pernah buang hajat, 
makan daging bersama kami, dan membaca al-YUur'an. Tidak ada sesuatu 
pun yang mencegah atau menghalangi beliau untuk membaca al-Uur'an, 
kecuali jinabah.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Hakim. Hadits ini dinilai 
Shahih dan disetujui oleh Dzahabi). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam £ath al-Bari berkomentar, “Hadits 
tersebut layak untuk dijadikan argumen. Namun, seperti yang Anda 
ketahui, hadits tersebut merupakan cerita yang tidak bisa dijadikan dalil 
bagi keharaman membaca al-Our'an bagi orang yang junub.” 


Ibnu Umar & meriwayatkan Nabi & bersabda, "Wanita yang sedang 
haid ataupun orang yang sedang junub tidak boleh membaca satu ayat pun 
dari al-Uur'an.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Mengenai hadits di atas, Syaikh Ahmad Syakir berkomentar bahwa 
hadits tersebut shahih. Namun, ia dinilai dha'ifoleh banyak ulama ahli 
hadits, antara lain Imam Nawawi seperti yang dikemukakan dalam a/- 
Majmu' 

Imam Baghawi berkata, “Larangan ini merupakan pendapat 
sebagian besar ulama dari kalangan sahabat dan tabin. Menurut mereka, 
orang yang junub dan wanita yang haid tidak boleh membaca al-Our'an. 
Pendapat ini diikuti oleh Imam Hasam, Sufyan, Ibnul Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad, dan Ishak.” 

Ibnu al-Musayyab, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, dan Rabi'ah memper- 
bolehkan orang yang junub untuk membaca al-Our'an. Ibnu Abbas 
menuturkan bahwa ia pernah membaca surah al-Bagarah dalam keadaan 
sedang junub. Imam Malik juga memperbolehkan wanita yang sedang haid 
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untuk membaca al-Our'an. Beliau beralasan, karena masa haid itu bisa 
berlangsung lama sehingga bisa jadi ia akan lupa pada al-Gur'an. Selain 
itu, Imam Malik juga memperbolehkan orang yang sedang junub 
membaca beberapa ayat al-Our'an saja. Menurut Ibnu Hazm, terdapat 
beberapa hadits yang menerangkan tentang larangan membaca al-Our'an 
bagi orang yang junub dan orang yang tidak dalam keaadaan suci lainnya. 
Tetapi, di antara hadits-hadits tersebut tidak ada yang shahih. 


e. Yang Dianjurkan dan Dibolehkan bagi Orang Junub 

Abu Hurairah #s menuturkan bahwa ia pernah bertemu Nabi & 
di jalanan kota Madinah. Merasa dalam keadaan junub, ia lalu 
menyelinap dan pergi untuk mandi. Begitu ia muncul, beliau bertanya, 
“ Dari mana kamu tadi, Abu hai Hurairah?” Ia menjawab, “Rasulullah, 
aku tadi masih junub. Aku tidak mau duduk bersama Anda dalam 
keadaan junub.” Beliau bersabda, “Mahasuci Allah, orang mukmin itu 
tidak najis." (HR. Muslim). 

Hadits di atas merupakan dalil yang membolehkan orang junub 
menangguhkan mandi demi menyelesaikan urusannya, berjabat tangan, 
dan berkumpul dengan orang lain. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 
Mereka sepakat bahwa keringat orang junub dan wanita yang sedang haid 
itu SUCI. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, Ibnu Umar «& pernah 
berkeringat pada baju yang dikenakannya, lalu shalat dengan mengenakan 
pakaian itu.” (HR. Imam Malik dalam al-Muwatha). Demikian pula 
keringat wanita yang sedang haid, menurut pendapat para ulama 
hukumnya juga suci. 

Atha' berkata, “Orang yang sedang junub itu boleh berbekam, 
memotong kuku, dan mencukur rambut, walaupun ia belum berwudhu.” 
(Hadits ini dinilai mu'allag oleh Imam Bukhari). 

Ibnu Umar ss menuturkan, Umar bin Khatthab 4 pernah bertanya 
kepada Rasulullah #, “Apakah orang yang sedang junub di antara kami 
boleh tidur?” Beliau menjawab, “Boleh. Apabila salah seorang di antara 
kalian sudah berwudhu, silakan ia tidur." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Aisyah ws berkata, “Apabila hendak tidur dan sedang dalam keadaan 
junub, Rasulullah & berwudhu terlebih dahulu seperti kalau beliau 
berwudhu untuk shalat. Dan apabila ingin makan atau minum, beliau 
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membasuh kedua tangannya terlebih dahulu. Setelah itu, baru makan atau 
minum.” (Hadits shahih). 

Sikap Nabi #& yang tidak berwudhu setelah makan atau minum 
menunjukkan hal itu boleh dilakukan. Dan tindakan beliau wudhu setelah 
melakukan keduanya menunjukkan bahwa hal itu hukumnya sunat. 

Ammar & menuturkan, Nabi & memberi keringanan kepada 
orang yang junub jika hendak makan, minum, atau tidur untuk berwudhu 
seperti ia berwudhu saat akan mendirikan shalat.” (HR. Ahmad, 
Tirmidzi, dan Abu Dawud. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan 
shahih). 

Aswad meriwayatkan dari Aisyah &s yang berkata, “Rasulullah ## 
jika sedang junub dan ingin makan atau tidur, beliau berwudhu terlebih 
dahulu.” (HR. Muslim dalam Shahih Muslim). 


Abu Sa'id «& meriwayatkan bahwa Nabi #8 bersabda, 


Aa £ JG” PE ar ON Pa Ra AA 
Koma al SSI 0 CoA SI SA SIG SI 
“Apabila seseorang di antara kalian ingin mengulang hubungan 
badan, hendaklah ia berwudhu terlebih dahulu, karena hal itu bisa 
membuat lebih semangat mengulang.” (Hadits hasan dan shahih ini 
diriwayatkan oleh Muslim). 


Yang perlu diperhatikan 


Apabila dua hal yang mewajibkan mandi bersatu pada diri 
seseorang, seperti haid dan jinabah, lalu ja mandi satu kali dengan niat 
untuk bersuci dari keduanya, menurut sebagian besar ulama hal itu 
dianggap cukup. 

Orang gila dan orang pingsan yang sudah sadar, tidak wajib 
mandi. 


Siapa saja yang menjadi imam shalat, lalu ia sadar kalau ia telah 
bermimpi basah saat tidur dengan mendapati sperma pada pakaiannya, 
maka ja wajib mandi dan mengulangi shalatnya. Namun, makmumnya 
tidak wajib mengulangi shalat. Hal itu pernah dialami oleh Umar dan 
Utsman «. 

Jinabah itu tidak mempengaruhi puasa. Jadi, kalau ada seseorang 
yang tengah berpuasa, kemudian pada pagi harinya ia masih dalam 
keadaan junub, maka puasanya tetap sah. 
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f. Mandi bagi Orang yang Memandikan Mayat 


Para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum orang yang 


memandikan mayat. Di antara mereka ada yang mewajibkan, tapi 


mayoritas mereka menilai sunat. Pendapat terakhir yang rajih. 


Dalil yang mewajibkan mandi ialah hadits marfu dari Abu Hurairah 


es yang diriwayatkan Imam Ahmad dan para penulis kitab-kitab Sunan, 


3g "A2 KP d0. ! AA 2 Tadi Fa) & 8. 
“ 


“Barangsiapa yang memandikan mayat, hendaklah ia mandi, dan 
siapa yang membawa mayat, hendaklah ia berwudhu. 


Mereka juga mewajibkan wudhu atas orang yang membawa mayat. 


Adapun dalil yang mengatakan sunat ialah hadits, 


TA St sk TE ai Jab Tj Ie gen 
“Sesungguhnya mayat kalian itu mati dalam keadaan suci. Jadi, 
kalian cukup mencuci tangan kalian.” (HR. Baihagi, dan dinilai hasan 
oleh Ibnu Hajar). 


Adapun berwudhu bagi orang yang membawa mayat hukumnya 


sunat. Syaratnya, jika mayat itu ketika dibawa belum dikafani. Menurut 


sebagian ulama fikih, yang dimaksud dengan berwudhu ialah mencuci 


tangan saja jika ia membawa mayat sebelum dikafani. 


g. Mandi bagi Orang yang Masuk Islam 


Menurut sebagian ahli fikih, orang yang baru masuk Islam wajib 


mandi. Namun, menurut mayoritas ulama fikih yang lain, hukumnya tidak 


wajib. Kedua pendapat tersebut mempunyai dalil masing-masing. Dalil 


yang masih bisa disangkal adalah dalil yang lemah. Akan tetapi, saya tidak 


ingin memperpanjang masalah ini. Sebagai langkah hati-hati, sebaiknya 


orang yang baru masuk Islam mandi.II 
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9 Masjid 

»y Adzan dan Igamah 

@j Shalat 

») Shalat Jama'ah 

» Beberapa Macam Sujud 


p Beberapa Macam Shalat Khusus 
@) Beberapa Macam Shalat Sunat 





SHALAT 


A.Masjid 

asjid adalah tempat yang disediakan untuk shalat, zikir, 
membaca al-Our'an, i'tikaf, mengaji, memberi nasihat 
atau petunjuk, menyampaikan amar makruf nahi 
munkar, menyampaikan dan mendengarkan khutbah, 
memberi fatwa, mendamaikan orang-orang yang 
sedang bertengkar, tempat pendidikan dan pengajaran, 
tempat untuk memutuskan perkara orang-orang yang 
sedang bersengketa, dan tempat untuk menyantuni 
orang-orang miskin. 


Selain itu, masjid merupakan tempat pertemuan 
kaum muslimin dan tempat untuk saling mengunjungi. 
Bahkan, di dalam masjid mereka terkadang tidur, 
makan, minum, dan berlatih cara-cara berperang serta 
berjihad di jalan Allah 4£. 


". 





Bagi seorang muslim, masjid adalah tempat yang 
menyenangkan dan menggairahkan, tempat memper- 
oleh rahmat serta berniaga dengan Allah #&g&. 





Terkadang seseorang diliputi kegelisahan dan 
perasaan tidak tenang karena utang, dorongan pikiran 
jahat yang menyelimutinya, godaan orang-orang fasik, 
dan berbagai tuntutan istri serta anak-anak yang sangat 


menekannya: jika ia mau mengadu kepada Allah 4£ dan 
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pergi ke salah satu rumah-Nya untuk membaca al-Our'an, mendirikan 


shalat, dan memohon pertolongan Allah 4 dengan rahmat-Nya, 





menyerahkan segala urusan kepada-Nya, dan mengharapkan ampunan 
serta kedermawanan-Nya, saat itu niscaya dia akan merasakan ketenangan 
hati, kedamaian jiwa, dan kelapangan dada sebesar apa pun kesulitan yang 
tengah dihadapinya. 

Seseorang yang telah sampai di rumah Allah &£, lalu dia ber-gabung 
dengan orang lain yang sedang tekun berzikir serta beribadah, maka 


rahmat Allah #& akan meliputinya, ketenteraman dari Allah 4g akan 





menyelimutinya, para malaikat akan menaunginya, dan allah akan 
senantiasa menyebut namanya di tengah-tengah para makhluk-Nya. Hal 
ini sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits shahih. 


Setelah dia melakukan semua itu, apakah dia masih merasa 
bingung, sedih, atau gelisah memikirkan kehidupannya? Tentu saja tidak. 
Siapa yang ingin membuktikannya, silahkan coba. Segeralah dia pergi ke 


masjid untuk bermunajat kepada Allah 4£, bertawakkal kepada-Nya, dan 





mendambakan kasih sayang-Nya. 


"Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Ia akan memberi jalan 

keluar untuknya, dan memberinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangka. Siapa yang bertawak kepada Allah, niscaya la akan 
mencukupkan (keperluan)/nya. "” (OS. ath-Thalag 1651: 2-3). 


Anda akan melihat masjid sebagai sekat yang memisahkan antara 
dua golongan, yaitu golongan mukmin yang saleh dan golongan orang- 
orang fasik. Orang-orang yang saleh akan bergegas pergi ke masjid. 
Mereka berdesak-desakan di depan pintunya. Mereka merasa nikmat 
berada di tamannya yang asri. Mereka merasakan kebahagiaan yang 
memenuhi hati, kejernihan rohani yang merasuk ke dalam jiwa, dan 


kecintaan kepada Allah #, Rasul-Nya, dan seluruh orang-orang beriman 





yang bersemayam dalam hati. 


Asal mereka mau ingat kepada Allah 4£, pasti Allah 4g akan 





mengingatkannya. "Karena itu, ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku ingat 
(pula) kepada kalian.” (OS. al-Bagarah (2): 152). 

Asalkan mereka mau bersyukur kepada-Nya, tentu Ia akan 
menambah nikmat kepada mereka. "Sesungguhnya jika kalian bersyukur, 


pasti Kami akan menambah (nikmat) kepada kalian." (OS. Ibrahim (14): 
7). 
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Hanya orang-orang yang beriman yang akan pulang-pergi ke rumah 





Allah d# sebanyak lima kali setiap hari. "Yang memakmurkan masjid- 
masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari. 
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, membayar zakat, dan tidak takut 


(kepada siapa pun) selain kepada Allah.” (OS. at-Taubah (91: 18). 


Sedang orang-orang fasik suka mendatangi dan berebut kesenang- 
an nafsu, berlomba untuk berbuat maksiat, rakus pada dunia, dan 
bergabung dengan setan. Akibatnya, hati mereka menjadi kosong dari rasa 
takut kepada Allah 
penuh dengan kefasikan, dan anggotaa tubuh mereka kotor berlumuran 


ke, jiwa mereka gelap oleh kemaksiatan, hidup mereka 





dosa. Anda lihat, mereka begitu tekun mempurturuti berbagai keinginan 
nafsu, setekun orang-orang kafir yang sedang menyembah berhala. 
Mereka mempunyai falsafat hidup yang buruk, yang menjadikan mereka 
sebagai sumber bencana bagi umat. 

Allah 4 berfirman menyinggung mereka, "Orang-orang yang lupa 
kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka 
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (OS. al-Hasyr (591: 19). 


Ia juga berfirman, “Mereka itulah golongan setan. Ketahuilah, 
sesungguhnya setan itulah golongan yang merugi.” (OS. al-Mujadilah 
(581: 19). 

Demikian juga firman-Nya, "Maka kecelakaan yang besarlah bagi 
mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata.” (OS. az-Zumar (39): 22). 


Masjid adalah satu-satunya tempat di muka bumi yang bisa diguna- 
kan untuk melihat agama yang benar, mendengar kalimat yang hag, dan 
merasakan cahaya kebenaran. Di masjid Anda menyaksikan orang-orang 
munafik sama berguguran laksana dedaunan kering yang ditiup angin 
kencang pada musim kemarau. Di dalam masjid tidak ada kalam yang suci 


selain kalam Allah 4g dan kalam Rasul-Nya. Di dalam masjid juga tidak 








ada amal kecuali yang sesuai dengan syariat Allah #€ semata. Siapa saja 


bat 


yang menyelewengkan fungsi masjid, niscaya Allah 4& akan menumpas 





dan membuatnya terhina di dunia dan di akhirat. “Sesungguhnya masyjid- 
masjid itu adalah kepunyaan Allah. Karena itu, janganlah kalian 


menyembah seorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah. 
(OS. al-Jin (721: 18). 
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Di dalam masjid, kedudukan semua orang sama, baik raja, presiden, 
menteri, pejabat tinggi, rakyat jelata, orang kaya, orang miskin, orang 
kuat, orang lemah, yang tua, yang muda, yang berstatus merdeka, yang 
berstatus budak, laki-laki, maupun perempuan. Mereka semua berdiri 
khusyu' menghadap Allah 4g. Semua ruku' dan sujud demi keagungan 
Allah 8. 






Mereka diimami oleh orang yang paling mengerti agama di 
antara mereka, walaupun ia dari kelompok masyarakat yang paling jelata. 
Mereka dibimbing oleh orang yang paling baik dalam membaca al-Jur'an 
dan paling setia mengikuti sunah Rasulullah #g. Mereka semua dalam 
keadaan suci dari hadats kecil ataupun hadats besar. Mereka semua 
melupakan kepentingan diri sendiri, pangkat, dan kedudukan saat 
mengucapkan kalimat A//4hu Akbar (Allah Mahabesar). 


Semua orang yang berada di dalam masjid itu sama, laksana gigi- 
gigi Sisir. Mereka tengah mewujudkan sikap tawadhu', persatuan, dan 
persamaan. Mereka menerima perintah serta larangan dari Allah #£. 
Mereka begitu khusyu' tunduk kepada Allah 4g. 








Dasar mereka ialah pengakuan, tidak ada Ilah selain Allah : £. 








Tujuan 
mereka ialah menyucikan diri dan mencari keridhaan Allah 4. Semboyan 
mereka yang sejalan dengan perilaku ialah firman Allah 4£, "Sesunggun- 





nya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa di antara kalian.” (OS. al-Hujurat (491: 13). 


Seruan yang menggugah kesadaran mereka ialah firman Allah $£, 
"Janganlah harta-harta dan anak-anak kalian melalaikan kalian dari 
mengingat Allah. Siapa saja yang membuat demikian, maka mereka itulah 
orang-orang yang merugi.” (OS. al- Munafigun (631: 9). 

Masjid terbukti sanggup melahirkan para pemimpin yang tiada 
bandingannya di dunia. Ini kalau kita mengecualikan para nabi dan para 
rasul. Di dalam masjid tumbuh generasi pertama, yakni para sahabat 
Rasulullah #&. Di Mekah, Madinah, Tha'if, Yaman, Syiria, Mesir, Irak, dan 


di setiap negeri Allah #&, muncul tokoh militer, tokoh sipil, ulama, ahli 





fikih, hakim, pendidik, pembaharu, dan lain sebagainya yang memiliki ilmu 
tiada bandingannya. Mereka adalah para sahabat Rasulullah #g yang lahir 
dan tumbuh besar alumni masjid. Karena itu, masjid adalah tempat belajar 
dan bangku kuliah milik bersama bagi kaum laki-laki dan perempuan. 


Di dalam masjid biasa dilantunkan ayat-ayat al-Our'an yang sarat 
dengan pesan-pesan Spiritual, sejumlah tuntunan hukum, berbagai 
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hikmah, kisah, contoh keteladanan, pelajaran, penjelasan tentang dunia dan 
akhirat, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan astronomi. Semua 
kandungan al-Our'an itu mampu melahirkan seorang mukmin yang ahli 
dalam urusan dunia dan akhirat, yang bijaksana, yang ber-wawasan luas, 
yang mengerti dan menyadari perlakuan seperti apa yang mesti dia 
terapkan terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Bukan hanya itu, dia pun 


mengerti bagaimana seharusnya bersikap kepada para kekasih Allah 4 dan 





kepada para musuh Allah 4g. 





Semua itu bisa diraih jika ia rajin membaca serta mempelajari al- 
Our'an di masjid. 

Masjid merupakan tempat berkumpulnya kaum muslimin. Shalat 
merupakan pengikat ilmu, sarana mengolah rohani dan jasmani, menjadi 
cermin kebaikan perilaku dan akhlak, bukti persatuan dan sikap saling 
membantu, dan pusat latihan guna menggembleng mereka menjadi 
pribadi yang disiplin, bersih, tawadhu', dan patuh. 

Di dalam masjid, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali . ditempa 
menjadi pendidik. Di dalam masjid, Bilal, Ammar, Shuhaib, Salman, dan 
Ibnu Mas'ud .& sama-sama menimba ilmu. 


Di dalam masjid, Rasulullah #£ setia mengimami shalat bagi kaum 
muslimin dan mengajarkan berbagai ilmu serta akhlak sepanjang 
hayatnya. 

Di dalam masjid juga, para ulama dari kalangan madzhab Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, Hanbali, ataupun lainnya, mendapat berkah sehingga 
mereka tumbuh menjadi tokoh-tokoh agama yang ulung. 


Di dalam masjid pula, para ulama membenarkan dan mempercayai 
hadits-hadits yang dihimpun oleh imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan yang lainnya. | 


Oleh karena itu, Islam sangat memerhatikan masjid dengan 
menjelaskan segala keutaman, pengaruh, dan peranannya. Bukan hanya 
itu, Islam juga membuat aturan khusus mengenai etika masuk-keluar 
masjid dan etika saat berdiam di dalamnya: menjelaskan segala perbuatan 
yang layak dan tidak layak untuk dilakukan di dalam masjid, siapa saja 
orang yang berhak dan tidak boleh memasukinya, cara-cara membersih- 
kan dan merawatnya, serta hal-hal lainnya. Semua itu akan diterangkan 
kemudian dengan dalil-dalil yang shahih. 
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a. Keutamaan Membangun Masjid dan Larangan Menghiasinya 

Ibrahim at-Taimi menuturkan, suatu kali aku membacakan al- 
Our'an kepada ayahku, dan beliau juga membacakan kepadaku. Abu 
Awanah berkata, aku pernah membaca al-Our'an padanya dan ia juga 
melakukan hal yanga sama. Ketika sampai pada ayat sajdah, ayahku lalu 
bersujud. “Apakah Ayahanda bersujud di jalan?” Dia menjawab, “Ya. 
Abu Dzar pernah bertanya kepada Rasulullah #&, “Rasulullah, masjid apa 
yang pertama kali dibangun di muka bumi?' “Masjidil Haram,' jawab 
Rasulullah #&. “Masjid berikutnya?" "Magyidil Agsha.' "Berapa tenggang 
waktu pembangunan antara kedua masjid tersebut?' 'Empat puluh 
tahun." Selanjutnya beliau bersabda, 'Di mana saja kamu berada saat 
(waktu) shalat telah masuk, maka shalatlah, karena di sana adalah 
masjid." Dalam riwayat lain disebutkan ".maka semuanya adalah 
masjid." (HR. Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Nasa'i, Ibnu Majah, dan 
yang lain). 

Hadits di atas merupakan dalil bahwa masjid pertama yang 
dibangun di muka bumi adalah masjid yang terdapat di Mekah. Hal itu 
ditetapkan berdasarkan nash al-Our an. "Sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia ialah Baitullah 
yang di Bakkah (Mekah). “ (OS. Ali Imran (31: 96). 

Seperti yang telah kita ketahui, bahwa orang yang membangun 
Masjidil Haram adalah Nabi Ibrahim bersama putranya, Nabi Ismail. 
Sementara itu, yang membangun Masjid Baitul Magdis adalah Nabi Dawud 
dan putranya, Nabi Sulaiman. Jarak waktu antara Nabi Ibrahim dan 
keduanya itu kurang lebih empat puluh tahun. Tetapi yang ditanyakan 
bukanlah jangka waktu pembangunan kedua masjid tersebut, melainkan 
jangka waktu keberadaannya. Jadi, mungkin Masjidil Agsha itu sudah 
dibangun terlebih dahulu oleh seorang nabi sebelum Nabi Dawud, lalu 
dibangun oleh Dawud dan putranya pada waktu itu. Untuk keterangan lebih 
jelas, lihat A/-Fathu ar-Rabbani. 


Aisyah & meriwayatkan Rasulullah #8 bersabda, pada saat 
menderita sakit yang sampai merenggut nyawanya, 


sn) An AN NASA Sr, Sad AM 
Kue 
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“Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nashrani yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai 
tempat beribadah. “(Muttafag alaih). 


Masalah itu sudah dibicarakan dalam pembahasan tentang tempat- 
tempat yang tidak boleh dijadikan sebagai tempat shalat. 

Jundab #& meriwayatkan, Nabi #& bersabda, "Ketahuilah, orang- 
orang sebelum Lana telah menjadikan kuburan para nabi dan orang- 
orang saleh di antara mereka Sebagai tempat beribadah. Ingat, janganlah 
kalian menjadikan kuburan sebagai masjid, karena aku melarang kalian 
melakukan hal itu. “(HR. Muslim). 


Yang termasuk menjadikan kuburan sebagai masjid adalah shalat di 
atas atau menghadap ke arah kubur. 


Rasulullah & pernah menyuruh Utsman bin Abu al-Ash « untuk 
menjadikan tempat ibadah berhala kaum Thaif sebagai masjid buat 
mereka. (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


Sebagaimana yang dikutip oleh Bukhari, Umar «& pernah menga- 
takan, “Kami tidak mau masuk gereja mereka yang di dalamnya terdapat 
patung-patung.” Ibnu Abbas # juga pernah shalat di sebuah biara, 
kecuali biara yang di dalamnya terdapat patung. 


Hadits di atas menunjukkan bahwa menjadikan gereja, biara, dan 
tempat-tempat berhala sebagai masjid hukumnya boleh. Itulah yang 
pernah dilakukan oleh para sahabat saat mereka menaklukkan sejumlah 
kota. Mereka menjadikan tempat peribadatan orang kafir sebagai tempat- 
tempat peribadatan kaum muslimin, dan mengubah mihrabnya. 


Aisyah es, ia berkata, “Rasulullah #8 menyuruh untuk membangun 
masjid di kampung-kampung, membersihkannya, dan memberinya 
wewangian.” (HR. Abu Dawud. Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan isnad 
yang shahih atas syarat Bukhari dan Muslim). 

Abu Hurairah «& meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 


4 


AA MA | ah si SL 0 Tah Uno Wi S SI — 
Ka 


“Tempat yang paling disukai oleh Allah dari Suatu negeri ialah 
masjidnya, dan tempat yang paling dibenci-Nya ialah pasar.” (HR. 
Muslim). 
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Sebab, masjid merupakan tempat menjalankan segala macam 
ketaatan, sementara pasar adalah tempat praktik penipuan, kecurangan, 
riba, sumpah bohong, menyalahi janji, dan berpaling dari mengingat Allah 





Mahmud bin Labid ds menuturkan, suatu kali Utsman bin Affan && 
bermaksud mendirikan masjid, tetapi orang-orang merasa tidak suka. 
Mereka ingin supaya Utsman «& membatalkan keingiannya tersebut. 
Utsman « berkata, “Aku pernah mendengar Nabi # bersabda, Siapa 
yang membangun masjid karena (mengharap ridha) Allah, niscaya Ia akan 
membangun untuknya (sebuah bangunan) yang menyerupainya itu di 
surga.” (Muttafag alaih). 


Amr bin Absah «# meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 


Ep EA Had Ih BAN PAN Mma AA 


0-0 . Br. Io, - 08 90 —- 


AR Di Ha SS LA 3 H5 


Ht, Al AIn, Kana 2. Ig AN Ta ee ge ds Jawa 


"Siapa yang ah Pata untuk mengingat Allah, niscaya Ia 
akan membangunkan untuknya sebuah rumah di surga. Siapa yang 
memerdekakan seorang budak muslim, maka tebusannya adalah 
(bebas dari) neraka Jahannam. Dan siapa yang tumbuh satu uban 
(sebab berjuang) di jalan Allah, niscaya uban itu akan menjadi 
cahaya baginya pada Hari Kiamat nanti. (HR. Ahmad dan Nasa'i 
dengan sanad Jayyia). 

Ibnu Abbas #- meriwayatkan Rasulullah # bersabda, "Siapa yang 
membangun sebuah masjid karena (mengharap ridha) Allah, walaupun 
hanya seperti sarang bertelur burung ga that, niscaya Allah akan 
membangunkan untuknya sebuah rumah di surga.“ (HR. Ahmad dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih Ibnu Hibbin. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani 
dalam Tartib al-Jami' ash-Shaghin). 


- Artinya barangsiapa yang mau membangun sebuah masjid sekecil 
apa pun ukurannya, atau ikut membantunya dengan ikhlas, niscaya ia akan 
mendapatkan balasan seperti yang disebutkan di atas. 

Ibnu Abbas #s meriwayatkan Rasulullah pa bersabda, “Aku tidak 
disuruh untuk menghias masjid. “Ibnu Abbas & berkata, “Maksudnya 
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ialah mempercantik, seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang Yahudi 
dan Nashrani.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih). 


Yang dimaksud dengan menghias ialah meninggikan bangunan 
masjid sampai menjulang tinggi, seperti yang tertuang dalam firman Allah 
4g, "Di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. “(OS. an-Nisa' (41: 78). 

Umar «& pernah menyuruh membangun masjid seraya berucap, 
“Lindungilah orang-orang dari hujan. Jangan kamu mewarnainya dengan 
warna merah atau kuning, karena bisa mengganggu orang-orang yang 
sedang shalat.” 


Ada sebuah riwayat yang menyebutkan, suatu hari Utsman 
melihat seutas tali yang dikapur bergantung di masjid. Ia lalu menyuruh 
untuk memotongnya. | 


Pada zaman Rasulullah #&, masjid dibangun dengan menggunakan 
batu bata, atapnya terbuat dari pelapah pohon kurma, dan tiangnya juga 
dari batang pohon kurma. Oleh Abu Bakar &:, bangunan tersebut tidak 
ditambahi. Namun, Umar « kemudian menambahinya hanya untuk 
memperkukuh, terutama pada tiangnya yang ditambah dengan kayu. 
Sementara itu, Utsman & menambahinya cukup banyak. Ia membangun 
dinding masjid dengan batu-batu yang dipahat dan juga dikapur, tiangnya 
juga dibuat dari batu, dan atapnya dari pohon jati. 

Yang dimaksud dengan ucapan Ibnu Abbas & dalam riwayat di 
atas ialah, bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani sama- 
sama mempercantik dan menghias tempat ibadah mereka ketika mereka 
menyelewengkan serta mengganti ajaran agama mereka. Karena itu, 
kaum muslimin dikhawatirkan akan meniru mereka, sehingga masjid 
akan dibangga-banggakan dari segi keindahan dan kemegahan 
bangunannya. 

Abu Darda' & pernah mengatakan, “Jika kalian membiarkan 
mushaf-mushaf kalian sementara kalian menghias masjid-masjid kalian, 

maka itu adalah tanda kehancuran bagi kalian.” 


b. Keutamaan Pergi ke Masjid untuk Shalat dan Berdiam di Dalamnya 

1. Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, “Siapa 
yang pergi ke masjid pada pagi atau sore hari, niscaya Allah akan 
menyiapkan tempat (Yang mulia) baginya di surga setiap kali pergi pada 
pagi dan sore hari.” (Muttafag alaih). 
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Abu Musa al-Asy'ari # meriwayatkan Rasulullah & bersabda, 
"Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat ialah yang paling jauh 
Jalan kakinya di antara mereka. Dan orang yang menunggu shalat sampai 
shalat (berikutnya) bersama imam itu lebih besar pahalanya daripada 
orang yang Shalat kemudian tidur.“ (Muttafag alaih). 
2. Jabir # menuturkan, "Ada tanah kosong di sekitar masjid. Lalu 
Bani Salamah ingin pindah agar dekat dengan masjid. Ketika hal itu 
didengar oleh Nabi #&, beliau bertanya kepada mereka, Aku dengar kalian 
akan pindah ke dekat masjid?" Mereka menjawab, “Benar. Kami memang 
punya keinginan itu, Rasulullah.' 'Hai Bani Salamah, tetap tinggal di rumah 
kalian yang sekarang, karena bekas langkah kalian akan dicatat, Hai Bani 
Salamah, tetap tinggal di rumah kalian yang sekarang, karena bekas 
langkah kalian akan dicatat, 'jawab Nabi #5.” (HR. Muslim). 


3. Abu Hurairah #s meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, 
bas ae ate An Ala Sy JPN Af la ya Hn ls ta 
dg PP BI amen bla A5 DS IE, d isa. 


53 (3 tyrng 25 2 TEA dN $ Ls SET sal 


“9 


Is in 55 tp 425 aa ES uas LL AN 
IS Buk Biar ta”: HA Wi Si ba Jus 


“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah Tanaan naungan- 
Nya, pada hari yang tiada naungan kecuali naungan-Nya. Yaitu (1) 
pemimpin yang adil, (2) pemuda yang tumbuh dengan beribadah 
kepada Allah, (3) seseorang yang hatinya bergantung pada masjid, 
saat ia keluar meninggalkannya sampai kembali lagi, (4) dua orang 
yang saling mencintai karena Allah, mereka bertemu dan berpisah 
karena Allah, (5) seseoran g yang mengingat Allah dalam kesunyian 
lalu menangis, (6) seorang lelaki yang diajak (berzina) oleh seorang 
wanita yang berkedudukan tinggi dan cantik, tetapi dia mengatakan, 
Aku takut pada Allah, (7) seseorang yang bersedekah dengan 
sembunyi-sembunyi sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang 
diberikan tangan kanannya. “ (Muttafag alaih). 
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4. Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, 
"Shalat seseorang dengan berjamaah dilipatgandakan 25 derajat 
daripada shalatnya di rumah atau di pasar. Hal itu jika ia berwudhu 
dengan sebaik-baiknya, lalu berangkat ke masjid dengan niat hanya 
semata untuk shalat, maka ia tidak mengayunkan satu langkah, 
melainkan dengannya akan ditinggikan untuknya satu derajat dan 
dihapuskan satu kesalahannya. Jika sudah shalat, para malaikat selalu 
mendoakannya selama ia masih berada di tempat shalatnya dan belum 
berhadats. Para malaikat berdoa, "Ya Allah, limpahkan Shalawat atasnya. 
Ya Allah, rahmatilah ia.' Selain itu, ia selalu dalam shalat selama ia 
menunggu Shalat berikutnya." (Muttafag alaih). 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Apabila ia sudah masuk masjid, 
shalat menahannya.” Dalam doanya pun ada tambahan, “Ya Allah, 
ampunilah ia. Ya Allah, terimalah tobatnya sepanjang ia belum hadats." 
(Muttafag alaih). 


5. Buraidah «& meriwayatkan Rasulullah #£ bersabda, “"Sampaikan- 
lah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan menuju masjid 
dalam kegelapan, dengan cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat kelak." 
(HR. Tirmidzi dan Abu Dawud. Hadits ini dinilai shahih oleh Albani). 

Abu Umamah & meriwayatkan Rasulullah ## bersabda, Ada tiga 
orang yang diberi jaminan oleh Allah, yaitu: (1) orang yang berperang di 
jalan Allah. Ia dijamin oleh Allah sampai ia diwafatkan-Nya lalu 
dimasukkan ke surga, atau dikembalikan dengan mendapatkan pahala atau 
harta rampasan perang, (2) seseorang yang pergi ke masjid. Ia dijamin 
oleh Allah sampai ia diwatatkan-Nya lalu dimasukkan ke surga, atau 
dikembalikan dengan mendapatkan pahala dan ghanimah, (3) seseorang 
yang masuk rumahnya dengan mengucapkan salam. Ia juga dijamin oleh 
Allah. (HR. Abu Dawud. Sanad hadits ini shahih). 


Abu Umamah & meriwayatkan Rasulullah #£g bersabda, 


Fi AS sb TG 0 SR hp 
SG NY LE LI mei IPA PA 


PA 2 PA £ Ad o Pn 
nale 3 SS Cg SY IX PL IS 3 eta PS 


Ga ras Ra AP, 
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"Siapa yang keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk 
mengerjakan shalat fardhu, maka pahalanya seperti pahala orang 
yang menunaikkan ibadah haji dan ihram. Siapa yang keluar un tuk 
mendirikan Shalat Dhuha, tidak ada tujuan lain kecuali hanya untuk 
itu, maka pahalanya adalah seperti pahala orang yang beribadah 
umrah. Dan shalat yang disusul shalat berikutnya tanpa diisi oleh 
kesia-siaan adalah catatan di Iliyyin.“ (HR. Ahmad dan Abu Dawud 
dengan sanad hasan). 


6. Abu Hurairah &- meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
Kaga pargd REI LA Im 
"Siapa yang pergi ke masjid untuk sesuatu, maka itulah bagiannya.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan). 
Maksudnya, Allah 
niatnya. 


ts akan memperlakukannya sesuai dengan 





7. Ugbah bin Amir «& meriwayatkan Nabi $g bersabda, "Siapa yang 
pergi dari rumahnya menuju masjid, maka (malaikat) pen ulisamalnya akan 
mencatat sepuluh kebajikan untuk setiap langkah yang dia yunkannya. 
Orang yang duduk di masjid guna menanti shalat itu seperti orang yang 
sedang shalat. Ia dicatat termasuk orang-orang yang shalat sampai ia 
pulang. “(HR. Ahmad, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibbin). 


Mu'adz bin Jabal « berkata, “Siapa yang beranggapan bahwa orang 
yang shalat di masjid itu hanyalah untuk berdiri shalat saja, berarti ia tidak 
mengerti.” 


8. Abdu bin al-Mubarak meriwayatkan dari Hukaim bin Zuraig bin 
Hukaim yang berkata, aku mendengar Sa'id bin al-Musayyab ditanya oleh 
ayahku, “Mana yang lebih Anda sukai, melayat jenazah atau duduk di 
masjid?” Sa'id menjawab, “Siapa saja yang menshalati jenazah, maka ia 
mendapatkan pahala satu girat. Siapa yang mengiringi jenazah sampai 
dikebumikan, maka ia mendapatkan pahala dua girat. Namun, aku lebih 
menyukai duduk di masjid sambil mensucikan dan mengagungkan Allah, 
serta memohon ampunan-Nya. Sebab, ketika itu malaikat akan berkata, 'Ya 
Allah, kabulkan doanya. Ya Allah, ampunilah ja. Dan ya Allah, rahmatilah 
ia.' Karena itu, jika kamu melakukan itu, tolong doakan, 'Ya Allah, 


. 


ampunilah Sa'id bin al-Musayyab. 
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Ahmad dan Ishak pernah mengatakan, “Aku lebih suka duduk di 
masjid daripada mengantarkan jenazah." 


9. Abu Hurairah ks meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda, 
Pe o- LA INA KE PE o- 4 Bar TA Bi isat “TA o - 
2 ios ygd Kalu 9 dalan pd VI SL alba Geemama glor yja 


1 & 4 o- . “ si O- Pa 2 y “ - - 5 
Ha Je Bjina yg WS A slr Cyag AI Jana dala! 
AS pita! Rela aloly)) ng pH AS 
"Siapa yang datang ke masjidku ini hanya berniat untuk kebajikan 
yang Ia pelajari atau ia ajarkan, maka kedudukannya seperti orang 
yang berjihad di jalan Allah. Dan siapa yang datang bukan untuk itu, 
maka kedudukannya sama seperti orang yang melihat harta 


berharga orang lain.” (HR. Ibnu Majah, Baihagi, dan Hakim yang 
menganggapnya sebagai hadits shahih dan disetujui oleh Dzahabi). 


c. Keutamaan Shalat di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Masjidil 
Agsha, dan Masjid Guba 
Ibnu Umar «& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
0 Pa dg M & : og Aa aa , al 3 
homanal! Y) Sl Load Ito Hayu Iis Clan 2 


” 


Pa . 


Baba aa MA aa Oka 


(uan ana 
"Satu shalat di masjidku ini lebih utama daripada shalat seribu kali 
di masjid lain, kecuali di Masjdil Haram. Dan satu shalat di Masjidil 
Haram itu lebih utama daripada shalat seratus ribu kali di masjid 
lainnya. “(HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai Shahih oleh 
Albani dalam kitab a/-Jami' ash-Shaghinh. 
Ibnu Umar «& meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 


aa Was Cai IXO Hi La Kit KIR Cokamah 3 30 
Kadm 1) M Im Ya LL 


ru. 


Pa 


"Satu shalat di masjidku ini lebih baik daripada shalat Seribu kali di 
masjid-masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram. " (HR. Muslim). 
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Ibnu Zubair ds meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, “Satu shalat 
di masjidku ini lebih utama daripada shalat seribu kali di masjid-masjid 
lainnya, selain Masjidil Haram. Dan shalat satu kali di Masjidil Haram itu 
lebih utama daripada shalat Seratus kali di masjidku ini.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Hibban. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab a/-Jami' 
ash-Shaghin). 

Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Shalat 
satu kali di masjidku ini lebih baik daripada shalat seribu kali di masjid 
lainnya, kecuali Masjidil Haram. Aku adalah nabi terakhir, dan 
sesungguhnya masjidku adalah masjid terakhir.” (HR. Muslim). 


Usaid bin Hudhair «& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
"Shalat di masjid Ouba itu (pahalanya) seperti umrah." (HR. Ahmad, 
Tirmidzi, dan Hakim. Hadits ini dinilai shahih oleh Albani). 


Abu Umamah Sahl bin Hanif #& meriwayatkan, Rasulullah & 
bersabda, "Siapa yang bersuci di rumahnya, kemudian berangkat ke 
masjid Ouba lalu shalat di sana, maka baginya seperti pahala umrah. (HR. 
Ahmad dan Nasa'i. Hadits ini dianggap shahih oleh al-Albani). 

Ibnu Umar «& menuturkan, “Rasulullah & biasa pergi ke masjid 
Ouba' setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki atau dengan naik kendaraan, 
lalu beliau shalat dua rakaat di sana.” (Muttafag alaih). 


Abu Sa'id al-Khudr «&: meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 
"Tidak boleh dipaksakan bepergian kecuali ketiga masjid, yaitu Masjidil 
Haram, Masjidil Agsha, dan masjidku ini.“ (Muttafag alaih). 

Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, Antara 
rumahku dan mimbarku ada sebuah taman surga. Mimbarku itu ada di 
atas telagaku.” (Muttafag alaih). 


Abdullah bin Amr & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
"Ketika membangun Baitul Magdis, Sulaiman bin Dawud meminta tiga 
permohonan kepada Allah. (1) Ia memohon kepada Allah membawa 
berkah, dan ia pun diberinya (2) Ia memohon kepada Allah kekuasaan yang 
tidak dimiliki oleh seorang pun sepeninggalnya, dan ia pun 
mendapatkannya, Dan (3) Ia memohon kepada Allah ketika selesai 
membangun masjid, agar siapa pun yang datang ke sana dengan berniat 
mengerjakan shalat, dosa-dosanya diampuni, sehingga (kondisinya) 
seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya. Kedua permohonannya telah 
dipenuhi, dan aku berharap permohonannya yang ketiga juga dipenuhi." 
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(HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Hakim. Hadits ini dinilai shahih 
oleh al-Albani dalam kitab Shahih alJami). 


d. Etika Masuk Masjid dan Berdiam di Dalamnya 
Abu Usyaid # meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 


SI BE LN Ja 2 Jade am aa Jas Ist 
In, as | 5 siti SA sal sah PP 


Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah ia 
berdoa, 'Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku. ' 
Apabila keluar (masjid) hendaklah ia berdoa, "Ya Allah, aku mohon 
kepada-Mu sebagian karunia-Mu. “(HR. Muslim). 

Doa di atas adalah salah satu doa yang dibaca ketika ingin masuk 
masjid. Sebenarnya, masih ada doa-doa yang lain. Anda boleh memilih- 
nya. 

Abdullah bin Amr bin al-Ash # berkata, ketika masuk masjid, 
MOsOAn #$ biasa berdoa, 


MEN da sala, aa Ay 3 ea AL s5 
CP 

Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, kepada Wajah-Nya 

Yang Mulia, dan kepada kekuasaan-Nya yang abadi dari godaan 

setan yang terkutuk.” 

Rasulullah & bersabda, “Apabila (seseorang yang masuk masjid) 
berdoa demikian, maka Setan akan berkata, "Ia dijaga dariku sepanjang 
hari ini.“ (HR. Abu Dawud dengan isnad yang shahih). 

Ketika masuk masjid disunatkan untuk memulai dengan kaki kanan, 
dan ketika keluar dengan kaki sebelah kiri. 

Abdullah bin al-Hasan meriwayatkan dari ibunya Fatimah binti 
Husain, dari neneknya Fatimah al-Kubra « yang berkata, “Setiap kali 
masuk masjid, Rasulullah & selalu bershalawat kepadanya dan berdoa, 


DES GI SA 33 SA 
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"Ya Rabb, ampunilah dosaku dan bukakan pintu-pintu rahmat-Mu 
untukku.” 


Dan setiap kali keluar, beliau juga membaca shalawat serta salam 
yang sama, lalu berdoa, 


. e 2g e SE 9 up NA Be 8 

Sbs Al SRG 3 JA 5) 
"Ya Rabb, ampunilah dosa-dosaku dan bukakan pintu-pintu karunia- 
Mu untukku.” 


Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
Menurut Tirmidzi, hadits Fatimah ini hadits hasan tetapi sanadnya tidak 
muttashil. Alasannya, Fatimah binti Husain tidak pernah menemui 
Fatimah al-Kubra tes. 

Abu Oatadah as-Salami ss meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, 
"Apabila seseorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah ia Shalat dua 
rakaat sebelum duduk. “(Muttafag alaih). 


Shalat inilah yang disebut shalat Tahiyyatul Masjid. 


Imam Baghawi berkata, "Cara inlah yang dianut oleh mayoritas 
ulama. Menurut mereka, orang yang masuk masjid dilarang langsung 
duduk begitu saja sebelum ia mendirikan shalat dua rakaat terlebih 
dahulu, yaitu shalat Tahiyyatul Masjid. Demikian pendapat Abu Salamah 
bin Abdurrahman, Hasan al-Bashri, dan Makhul, yang kemudian diikuti 
oleh Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishak.” 


Ada sebagian ulama yang berpendapat, seseorang boleh langsung 
duduk tanpa shalat dua rakaat terlebih dahulu. Inilah pendapat Ibnu Sirin, 
Atha' bin Abu Rabbah, Ibrahim an-Nakha'i, dan UYatadah, yang kemudian 
dianut oleh Imam Malik, Tsauri, dan beberapa ulama. 


Dalam Fathu al-Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan “Para ulama 
mufti sepakat, perintah tersebut hukumnya sunat. Tetapi, pendapat yang 
dikutip dari para ulama madzhab Zhahiriyah ialah bahwa perintah tersebut 
hukumnya wajib. Sementara itu, Ibnu Hazm menegaskan bahwa hal itu 
bukan dalam kategori wajib.” 

Ubaidillah bin Abdurrahman bin Mauhib, budak Abu Sa'id al-Khudri, 
berkata, “Ketika aku sedang menemani Abu Sa'id al-Khudri & menemui 
Rasulullah #g di dalam masjid, tiba-tiba seorang lelaki muncul. Dia 
langsung duduk seenaknya di tengah-tengah masjid, sambil memper- 
mainkan jemari tangannya. Rasulullah & lalu berisyarat kepada orang itu, 
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tetapi ia tidak memahaminya. Rasulullah #& lantas menoleh kepada Abu 
Sa'id & dan bersabda, 
aed tan - B5 ana SI NASA ah CU 2 Na ia 
Oni oya Het Me ame ska OS ISI 


Pa 
Ne 


Aa PS SM PU 0 HI 5 
tia) 


"Jika seseorang di antara kalian berada di masjid, hendaklah ia 


yg 


menjalinkan tangannya, karena hal itu adalah dari setan. 

Sesungguhnya seseorang di antara kalian tetap dalam keadaan 

shalat selama ia di dalam masjid sampai keluar.” (HR. Ahmad 

dengan sanad hasan, seperti yang dikatakan Haitsami dalam 

Majma' al-Zawa id). 

Abu Musa al-Asy'ari & meriwayatkan, Rasulullah ## bersabda, 
Apabila seseorang di antara kalian melewati sebuah pasar, tempat 
perkumpulan, atau masjid dengan membawa anak panah, hendaklah ia 
benar-benar menggenggam mata panahnya, sebanyak tiga kali.” Abu Musa 
# mengatakan, “Bencana akan tetap terus menimpa sehingga sebagian 
kita berhati-hati menghadapi sebagian yang lainnya.” (HR. Ahmad, 
Bukhari, dan Muslim). 


Dua hadits di atas menunjukkan larangan duduk seenaknya atau 
tidak sopan di dalam masjid, menjalin jemari tangan baik saat sedang 
maupun di luar shalat, dan memegang anak panah saat melewati 
kerumunan orang yang sedang berada di masjid, di tempat perkumpulan, 
atau di pasar. Alasannya, karena hal itu dikhawatirkan bisa menimbulkan 
bahaya terhadap kaum muslimin atau lainnya. Jika orang harus 
membawanya, sebaiknya ja tutupi bagian mata panahnya. Ketentuan yang 
sam ajuga berlaku untuk pedang, pisau, catter, dan benda-benda tajam 
lainnya yang ditakuti banyak orang. 


e. Memelihara Masjid 

Masjid dibangun bertujuan untuk mendirikan shalat, membaca al- 
Our'an, bertasbih, bertahlil, beristighfar, belajar-mengajar, dan kegiatan 
positif lainnya. Karena itu, orang yang memasukinya harus mengetahui 
perbuatan apa saja yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan di dalam 
masjid. 
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Islam telah menjelaskan beberapa perbuatan yang tidak boleh 
dilaku-kan di dalam masjid. Perbuatan tersebut bisa dikiaskan dengan 
perbuatan yang sejenisnya, atau bahkan yang lebih berat daripadanya. Di 
antara perbuatan yang dilarang itu ialah: 


1. Meludah di masjid. Meludah di lantai masjid, terutama yang 
masih berpasir atau berdebu dan tidak ditutupi dengan alas tikar, sajadah, 
atau sejenisnya. Perbuatan yang lebih buruk lagi ialah meludah pada kiblat, 
baik saat sedang shalat, sebelumnya, ataupun sesudahnya. Perbuatan 


seperti ini termasuk akhlak tercela, tidak beretika kepada Allah 4g dan 





masjid yang merupakan rumah-Nya. Perbuatan yang sama dengan itu 
jalah mengotori masjid dengan apa saja,yang dapat mengganggu orang 
lain. Masalahnya, masjid dibangun bukan untuk itu. Jadi, siapa yang ingin 
meludah atau membuang ingus, sebaiknya ia menggunakan pakaian atau 
sapu tangannya. Mengenai masjid yang lantainya sudah diberi alas, sulit 
dibayangkan jika ada orang yang tega meludah di dalamnya. 


2. Masuk masjid setelah makan bawang putih. Nabi & 
melarang orang yang baru saja makan bawang putih, bawang merah, 
bawang bakung, atau buah lobak untuk masuk masjid. Alasannya, baunya 
yang tidak sedap bisa mengganggu bahkan menyakiti orang lain dan para 
malaikat. 


Disamakan dengan hal itu ialah orang-orang yang sedang beraroma 
kurang sedap, seperti tukang sampah, tukang jagal, dan tukang sapu. 


Tempat yang disamakan dengan masjid ialah semua tempat yang 
biasa digunakan untuk berkumpul, seperti ruang kelas, ruang kuliah, dan 
aula resepsi. Masalahnya, mengganggu atau menyakiti kaum muslimin itu 
tidak diperbolehkan, termasuk menganggu orang-orang kafir yang hidup 
di bawah perlindungan pemerintahan Islam. 


3. Berjual beli di masjid. Nabi ## melarang kegiatan jual beli di 
masjid, menjadikan masjid sebagai tempat saling membanggakan karya 
sya'ir, sebagai tempat bercanda, tempat untuk mencela orang lain atau 
membicarakan wanita, dan hal-hal lainnya yang tidak layak dilakukan di 


masjid sebagai rumah Allah 4. Masjid tidaklah dibangun untuk semua hal 





tersebut. Nabi #& melarang seseorang yang kehilangan barang lalu 
mengumumkannya di masjid. 


4. Duduk iseng dan rebahan sambil membuka aurat. Selain 
itu, Nabi #& melarang duduk iseng di masjid dan rebahan di masjid dengan 
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membuka aurat. Adapun makan, minum, berbincang-bincang, tertawa, 
dan semua aktivitas lain yang berguna, semua itu diperbolehkan dengan 
beberapa syarat tertentu. 


Berikut ini adalah dalil-dalil atas apa yang telah dikemukakan di atas. 


Abu Hurairah «& meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, 
- o- 9 o - 0 o- o £ £ - 
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Apabila Seseorang di antara kalian meludah di masjid. hendaklah 


la memendamnya dengan tanah. Jika ia tidak bisa melakukan hal itu, 
hendaklah ia meludah pada pakaiannya. “(Muttafag alaih). 


Abu Sa'id al-Khudri « menuturkan, Rasulullah #£ biasa memegangi 
batang tandan kurma. Suatu hari, beliau masuk masjid dengan tangan 
memegang salah satu benda tersebut. Beliau melihat ingus di kiblat 
masjid, lalu beliau menggosoknya hingga bersih. Kemudian beliau 
berpaling kepada orang-orang sambil marah dan bersabda, 


esa 
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Apakah seseorang di antara kalian suka jika ada orang lain 
menghadapnya lalu meludah di hadapannya? Sesungguhnya 
seseorang yang sedang berdiri mendirikan Shalat, pada hakikatnya 
ja sedang menghadap Rabbnya dan malaikat sedang berada di 
kanannya. Karena itu, janganlah ia meludah di depan ataupun di 
sebelah kanannya. Hendaklah ia meludah saja di sebelah kiri atau di 
bawah telapak kaki kirinya. Jika ia harus buru-buru meludah, 
lakukan seperti itu. “Yahya pernah meludah pada pakaiannya lalu 
menggosokkan sebagian pada sebagian lainnya.” (HR. Abu Dawud 
dan Hakim. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim tanpa menyebutkan tentang kisah batang tandan kurma). 
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Yang dimaksud dengan malaikat dalam hadits di atas ialah malaikat 
yang bertugas mencatat amal kebajikan. Malaikat pencatatat amal 
kebajikan yang hanya disebut merupakan bentuk penghormatan kepadanya 
melebihi malaikat pencatat amal keburukan. Ada yang berpendapat, yang 
dimaksud ialah malaikat yang khusus hadir di waktu shalat untuk ikut 
mengamini doa orang yang bersangkutan. 


Anas bin Malik «# meriwayatkan Nabi # bersabda, "Dahak di masjid 
itu perbuatan salah. Tebusannya ialah menutupinya dengan tanah.” 
(Muttafag alaih). 

Menutup dahak atau ludah di masjid itu boleh kalau memang lantai 
masjid berupa pasir atau debu. Selain itu, ia juga tidak sampai mengotori 
masjid. Sebab, pada dasarnya, kita ini diperintahkan untuk selalu menjaga 
kebersihan masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih. 
Tetapi, jika lantainya sudah berubin dan telah ditutupi dengan alas tikar, 
karpet, atau sajadah, maka meludah atau berdahak jelas akan mengotori, 
mengganggu orang-orang yang Shalat, dan membuat mereka lari dari 
masjid. Perbuatan itu hukumnya haram. Orang yang melakukannya pun 
berdosa, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas. 


Seandainya ada seorang muslim yang meludah di masjid pada 
zaman Sekarang ini, tentu orang-orang akan menganggapnya sebagai 
orang yang jorok, tidak sopan, dan tidak berbudaya. Perbuatan tersebut 
tentu akan mengundang cacimakian, cemoohan, dan kecaman dari 
mereka. Padahal, syariat Islam memerintahkan kita untuk menjauhi hal- 
hal seperti itu karena bisa mengganggu serta menyakiti kaum muslimin. 


Jika setiap orang sangat memerhatikan kebersihan rumahnya, 
tentunya mereka harus lebih memerhatikan kebersihan rumah Allah 4. 


Yang lebih celaka ialah jika meludah di bagian kiblat masjid. Karena 
itu, Nabi # pernah melarang seorang sahabat menjadi imam shalat gara- 
gara ia meludah di bagian kiblat. Hal itu dimaksudkan sebagai sanksi 
terhadapnya. 


Sahlah as-Sa'ib bin Khallad «# mengisahkan, suatu kali seorang 
lelaki menjadi imam shalat shalat. Ketika itu ia meludah di kiblat, dan hal 
itu dilihat oleh Rasulullah #£ selesai shalat, beliau bersabda, “Ja tidak boleh 
menjadi imam shalat bagi kalian." Pada kesempatan yang lain, ketika 
orang tersebut hendak menjadi imam lagi, mereka melarangnya dan 
memberitahukan kepadanya tentang pesan Rasulullah &£. Ketika hal itu 
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dikonfirmasikan kepada Rasulullah &, beliau bersabda, “Memang 
benar. "Aku mengira sesungguhnya beliau bersabda, "Kamu telah 
menyakiti Allah.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Hibban dengan 
sanad yang sangat bagus). 

Dalam khutbah Jum'atnya, Umar bin Khattab «&- pernah berkata, 
“Para jamaah sekalian, kalian memakan dua jenis pohon yang menurutku 
pohon itu jelek, yaitu bawang merah dan bawang putih. Demi Allah, aku 
melihat sendiri jika Nabi #& mendapati bau kedua pohon tersebut dari 
seseorang di masjid, maka beliau menyuruhnya keluar dari masjid. Karena 
itu, Siapa saja yang ingin memakannya, hendaklah ia memasaknya terlebih 
dahulu.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'1). 

Ibnu Umar & meriwayatkan Nabi #& bersabda, "Siapa saja yang 
memakan pohon ini (yaitu bawang merah), janganlah ia mendatangi 
masjid.” (Muttafag alaih). 


Jabir bin Abdullah «& meriwayatkan Rasulullah #£ bersabda, 
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“Siapa yang memakan bawang merah atau bawang putih, hendaklah 


ja menjauhi kami atau masjid kami, serta hendaklah ia duduk di 

rumahnya saja.” (Muttafag alaih). 

Hadits-hadits di atas berisi larangan tegas bagi orang yang makan 
bawang merah atau bawang putih untuk masuk masjid. Menurut Nawawi, 
Itulah pendapat mayoritas ulama, kecuali pendapat yang dikutip oleh al- 
Oadhi Iyadh dari beberapa orang ulama yang menyatakan, bahwa larangan 
tersebut hanya khusus berlaku di masjid Nabi &, sebagaimana yang 
dikemukakan dalam sebuah riwayat, "... maka janganlah ia mendekati 
masjid kami." Sementara itu, hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama 
ialah riwayat yang menyatakan, “... maka janganlah ia mendekati masjid- 
masjid." 

Kemudian larangan tersebut hanya berlaku bagi orang yang datang 
ke masjid, bukan bagi orang yang makan bawang merah, bawang putih, 
dan lain sebagainya secara umum. Sebab, jenis sayuran seperti itu 
berdasarkan ijma', hukumnya halal meskipun menurut para ulama 
madzhab Zhahiri hukumnya haram, karena bisa menghalangi orang 
menghadiri shalat berjamaah yang —menurut mereka— hukumnya fardhu 
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ain. Hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah 
gg kepada Abu Ayyub al-Anshari & dalam sebuah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim, “Makanlah, karena sesungguh- 
nya aku akan merahasiakan orang yang tidak mau merahasiakan . Selain 
itu, hujahnya ialah sabda Rasulullah #£ kepada orang yang mengharamkan 
pohon yang jelek ini dalam sebuah hadits yang juga diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Imam Muslim, “ Wahai manusia, sesungguhnya aku 
tidak punya wewenang untuk mengharamkan apa yang telah dihalalkan 
oleh Allah.” 


Imam Nawawi berkata, “Para ulama menyamakan bawang merah 
dan bawang putih dengan semua yang berbau tidak sedap, baik berupa 
jenis makanan maupun lainnya. Karena itu, siapa saja yang mengeluarkan 
bau tidak sedap dari pakaian yang dikenakannya, dari tubuhnya yang sangat 
kotor, dari penyakit yang sedang dideritanya, atau disebabkan oleh 
pekerjaanya seperti sebagai tukang jagal, tukang sampah, atau tukang 
sapu, maka mereka semua itu tidak boleh masuk masjid karena bisa 
mengganggu orang banyak di sana.” 


Menurut para ulama, sama dengan masjid adalah setiap tempat 
yang bisa digunakan untuk perkumpulan. Misalnya, mushalla, majlis 
taklim, ruang kelas, tempat-tempat tertentu yang biasa digunakan untuk 
penyelenggaraan berbagai acara walimah, dan lain sebagainya. Sebab, 
intinya ialah melarang hal-hal yang sekiranya dapat mengganggu dan 
menyakiti orang banyak.” 

Amr bin Syu'aib meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya yang 
berkata, “Rasulullah #£ melarang jual beli di masjid, menyanyikan sya 1r- 
sya'ir, bersenandung untuk mencari unta yang hilang, dan bergerombol 
di masjid.” (HR. Ahmad dan imam empat. Hadits ini dinilai hasan oleh 
Tirmidzi). 

Abu Hurairah #- meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda, 
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"Siapa yang mendengar seseorang mengumumkan barang hilang 


di masjid, hendaklah ia katakan padanya, "Mudah-mudahan Allah 
tidak mengembalikan barang itu kepadamu, karena masjid-masjid 
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Itu dibangun bukan untuk itu. 
lain) 


(HR. Ahmad, Muslim, dan yang 


Menyumpahi orang itu merupakan balasan untuknya, karena ia 
dianggap berani melanggar hak-hak masjid dan menyalahi as-Sunnah. 


Dalam kitab al-fathu ar-Rabbani disebutkan, “Hadits-hadits di atas 
menunjukkan hukum haram transaksi jual beli di masjid. Demikian pula 
mengumumkan barang hilang, menyenandungkan syair, dan bergerombol 
pada hari Jum'at sebelum shalat. Menurut mayoritas ulama, larangan jual 
beli di masjid adalah larangan yang bersifat makruh." 


Menurut Iragi, para ulama sepakat bahwa akad jual beli di masjid itu. 
tidak boleh dibatalkan. Dan menurut para ulama madzhab Syafi'i, jual beli 
di masjid hukumnya boleh bukannya makruh. Padahal, sejumlah hadits di 
atas menyanggah pendapat ini. Meski demikian, mengharamkan semua 
aktivitas yang tersebut di atas yang dilakukan di dalam masjid adalah 
terlalu berlebihan. Karena itu, menurut pendapat yang diunggulkan, 
hukumnya hanya makruh. 

Berdasarkan hadits di atas, menyanyikan sya'ir-sya'ir di masjid itu 
tidak boleh. Namun, hal ini bertentangan dengan keterangan dalam sebuah 
hadits shahih yang menyatakan bahwa Hassan bin Isabit #& pernah 
melakukan hal itu, yang disaksikan oleh Rasulullah gg. Ketika itu, beliau 
diam saja. 

Para ulama menghimpun hadits-hadits tersebut dalam dua versi: 
Pertama, larangan tersebut bersifat tanzih dan keringanan yang 
menerangkan boleh. Kedua, hadits yang membolehkah menyenandungkan 
syair lebih ditujukan pada syair-syair yang dibolehkan syariat. Adapun 
syair yang tidak sesuai dengan syariat, tidak boleh disenandungkan di 
masjid maupun di tempat-tempat lain. Demikian kedua pendapat yang 
dikemukakan oleh Iragi dalam Syarah at-Tirmidzi. 


Imam asy-Syafi'i berkata, “Sya'ir itu adalah tutur kata. Jadi, sya'ir 
yang baik adalah baik, dan sya'ir yang buruk adalah buruk.” 


Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa bersenandung di 
masjid untuk mencari unta yang hilang hukumnya makruh. Lalu apakah 
unta bisa disamakan dengan barang-barang lain milik seseorang, seperti 
pakaian, uang, dan lain sebagainya, atau tidak? Menurut pendapat yang 
diunggulkan, semua itu bisa disamakan dengannya. Sebab, motif 
larangannya ialah bahwa pada hakikatnya masjid itu dibangun bukan untuk 
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hal tersebut, tetapi untuk mendirikan shalat, berdzikir, membaca al- 
Our'an, belajar, dan aktivitas posotif lainnya. 

Jadi, siapa saja yang kehilangan unta atau barang apa saja, 
sebaiknya ia cukup berdiri di pintu masjid untuk mengumumkannya, 
karena ia tidak boleh melakukan hal itu di dalam masjid. Ia diperbolehkan 
menggunakan alat pengeras suara yang biasanya dipakai untuk adzan buat 
mengumumkan tentang barangnya yang hilang, dengan dua syarat: 


1. Tidak boleh mengumumkannya ketika ia berada di dalam masjid, 
dan ia juga tidak boleh mengumumkan kepada orang yang ada di luar 
masjid. 

2. Ia tidak boleh mengumumkannya dengan pengeras suara di 
dalam masjid. Sebab, hal itu berarti ia mengumumkan kepada orang yang | 
berada di dalam masjid, bukan orang yang berada di luar masjid. 


f. Yang Boleh Dilakukan di Dalam Masjid 

Umar bin Khathab « berkata, "Pada zaman Nabi &, kami biasa 
tidur malam dan tidur siang di masjid ketika kami masih muda. “(HR. 
Ahmad, Bukhari, dan lainnya). 

Ibnu Umar «& berkata, "Pada zaman Rasulullah #&&, kami tidak 
mempunyai tempat menginap dan tempat tinggal selain di masjid.” (HR. 
Ahmad, Bukhari, dan lainnya). 

Ubbad bin Tamim «- meriwayatkan dari pamannya yang berkata, 
“Saya pernah menyaksikan Rasulullah # rebahan di masjid.” (Muttafag 
alaih). 

Abu Hurairah &- meriwayatkan, “Rasulullah #8 masuk masjid ketika 
orang-orang Habasyah sedang bermain. Umar se lalu membentak 
mereka. Melihat itu, beliau bersabda, 'Biarkan saja mereka, Umar. 
Sesungguhnya mereka adalah Bani Arfadah."” (Muttafag alaih). 

Bani Arfadah adalah gelar atau julukan penduduk Habasyah. 

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa tidur di masjid hukumnya 
boleh. Demikian pendapat mayoritas ulama fikih. Menurut pendapat yang 
dikutip dari Ibnu Abbas «, hal itu hukumnya makruh, kecuali bagi orang 
yang ingin shalat. Ibnu Mas'ud & menganggapnya makruh secara mutlak. 
Sementara itu, menurut Imam Malik, orang yang mempunyai tempat 
tinggal tidur di masjid hukumnya makruh. Tetapi, berdasarkan dalil-dalil 
yang ada bahwa tidur di masjid itu hukumnya boleh secara mutlak. 
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Selain itu, hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa tidur di masjid 
dengan posisi rebahan atau sambil meletakkan salah satu kaki ke kaki yang 
lain itu hukumnya boleh. Larangan ini berlaku hanya bagi orang yang tidur 
dalam posisi yang bisa menyebabkan auratnya terbuka. 


Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa bermain perang- 
perangan sebagai ajang latihan perang sungguhan menghadapi lawan, 
hukumnya boleh. Kebolehan itu juga berlaku untuk permainan sejenisnya 
yang bermanfaat. Tetapi, permainan yang hanya untuk kesenangan saja 
hukumnya makruh. 


Menurut para ulama, makan dan minum di masjid hukumnya boleh 
asalkan tidak sampai mengotori. Sebab, Nabi # dan para sahabat pernah 
melakukannya, dan tidak ada nash yang melarangnya. Kalau tidur di 
masjid saja boleh, apalagi makan dan minum. 


Menurut mereka, membicarakan sesuatu yang tidak diharamkan 
Syari 'at di dalam masjid hukumnya boleh. Namun, sebaiknya, hal itu 


dihindari dan menggantinya dengan dzikir kepada Allah #£, membaca al- 





Our'an, shalat, belajar, dan ibadah-ibadah yang lain. 


Aisyah es berkata, “Sa'ad bin Ubadah «& menderita luka-luka pada 
perang Khandag. Rasulullah #& Jalu membuatkan sebuah tenda di masjid 
supaya beliau bisa menjenguknya dari dekat.” (Muttafag alaih). 


Hadits ini merupakan dalil yang memperbolehkan untuk membuat 
tenda atau kemah di masjid bagi orang yang sakit, meskipun hal itu bisa 
menyita tempat bagi orang-orang yang shalat. 


Aisyah berkata, “Ada seorang budak perempuan berkulit hitam 
mempunyai sebuah tenda di masjid. Ia biasa menemuiku dan bercakap- 
cakap di sampingku....” (Muttafag alaih). 


Hadits di atas menunjukkan adanya perhatian terhadap orang-orang 
yang lemah. Buktinya, Rasulullah #£# memperkenankan seorang budak 
perempuan berkulit hitam tinggal di masjid, karena ia memang tidak 
memiliki tempat tinggal. Namun, hal ini diperbolehkan asalkan tidak 
dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah. 


Abu Hurairah «& meriwayatkan, ada seorang perempuan berkulit 
hitam yang biasa membersihkan masjid. Namun, selama beberapa hari ia 
tidak kelihatan batang hidungnya. Beberapa hari berselang, Rasulullah P3 
menanyakan tentang perempuan itu. Ketika diberitahu bahwa dia telah 
meninggal dunia, beliau bersabda, “Kenapa kalian tidak memberitahukan 
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hal itu kepadaku?" Beliau lalu mendatangi kuburnya dan shalat di sana. 
(Muttafag alaih). 


Hadits di atas menunjukkan bahwa menggunakan tenaga wanita 
untuk mengurus kebersihan masjid hukumnya boleh. Syaratnya ialah asal 
aman dari fitnah dan tidak memberi peluang kepadanya untuk berduaan 
dengan lelaki yang bukan mahram. 


B. Adzan dan Igamah 

Secara bahasa, adzan bermakna 'menginformasikan' atau memberi- 
tahukan'. Allah # berfirman, “Inilah suatu pemberitahuan dari Allah dan 
Rasul-Nya." (OS. at-Taubah I9J: 3). 


Yang dimaksud adzan secara syariat ialah memberitahukan 





masuknya waktu shalat dengan menggunakan lafaz-lafaz tertentu. 


Adzan disyariatkan di Madinah pada tahun pertama Hijriyah, setelah 
pembangunan Masjid Nabi & selesai. Adzan disyariatkan karena pada 
mulanya kaum muslimin di Madinah mengetahui saat datangnya waktu 
shalat dengan ijtihad masing—masing. Setelah itu, baru mereka berkumpul 
untuk mendirikan shalat. Pada suatu hari mereka mengadakan pertemuan 
bersama Nabi & untuk bermusya-warah. Tujuannya ialah untuk 
mendapatkan masukan dari mereka mengenai cara yang efektif dalam 
mengumpulkan manusia guna mendirikan shalat berjamaah. 


Sebagian di antara mereka ada yang mengusulkan dengan meng- 
gunakan lonceng. Namun, Rasulullah #£ tidak menyetujuinya karena 
dianggap menyerupai orang-orang Nasrani. 


Ada juga yang mengusulkan dengan terompet. Rasutuilah Ag pun 
tidak menyetujuinya, karena dianggap menyerupai orang-orang Yahudi. 
Sementara yang lain mengusulkan agar menggunakan api. Rasulullah & 
juga tidak menyetujuinya, karena dianggap menyerupai orang-orang 
Majusi. 

Kemudian, Umar bin Khathab #&- mengusulkan agar ada seseorang 
yang memberitahu masuknya waktu shalat. Usulan inilah yang kemudian 
disetujui. Rasulullah #$ lantas menyuruh Bilal & agar mengumandang- 
kan adzan tersebut, karena suara merdu dan indah yang dimilikinya. Ia pun 
memanggil kaum muslimin untuk mendirikan shalat dengan suara merdu 
dan indah yang dimilikinya, tapi belum menggunakan lafaz adzan seperti 
yang telah terkenal sekarang ini. 
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Setelah itu, Abdullah bin Zaid «& bermimpi, ada seseorang yang 
mengajarnya adzan dengan lafazh sebagaimana yang kita kenal sekarang 
ini. Pada pagi harinya, ia menceritakan mimpinya kepada Rasulullah #&. 
Kemudian, beliau memerintahkannya agar mengajarkan Bilal «& supaya 
mengumandangkannya, karena keindahan suara yang dimilikinya. 
Kemudian ketika Bilal & mengumandangkan adzan dan Umar «- mende- 
ngar suaranya, ia pun pergi menemui Rasullullah & dan berkata 
kepadanya, "Sungguh aku telah bermimpi dalam tidurku, sebagaimana 
yang telah dialami Abdullah bin Zaid «& dalam mimpinya." 


a. Hikmah Adzan 


Imam Nawawi mengatakan, para ulama menyebutkan empat 
hikmah adzan, yaitu: 


1. Memperlihatkan syiar Islam. 

c. Memperdengarkan kalimat tauhid. 

3. Memberitahukan masuknya waktu shalat dan makna shalat. 
4, Mengajak untuk shalat berjamaah. 


Al-Gadhi Iyyadh berkata, “Ketahuilah, adzan merupakan kalimat 
yang menghimpun akidah keimanan, mencakup yang rasional maupun 
tidak rasional. Awalnya berupa pengakuan akan kesempurnaan Dzat Allah 
4, hak-hak-Nya dan menyucikan-Nya dari kebalikannya. Hal itu terletak 





pada kalimat, A//4hu Akbar. Dengan kesederhanaan lafazhnya, kalimat ini 
memiliki makna yang demikian luas dan dalam, sebagaimana yang telah 
saya sebutkan. 


Adzan mengandung pengakuan terhadap keesaan Allah #& dan 
penafian terhadap segala jenis Ilah selain diri-Nya. Hal ini merupakan 
sendi keimanan dan ketauhidan yang harus diutamakan dari sendi-sendi 
agama yang lainnya. 

la mengandung pengakuan terhadap kenabian dan kerasulan 
Muhammad &. Pengakuan ini merupakan pondasi penting setelah 
pengakuan terhadap keesaan-Nya. 

Setelah kalimat-kalimat tauhid yang mengandung keyakinan 
terhadap sifat-sifat yang wajib, yang mustahil, dan yang jaiz dikuman- 
dangkan, kemudian kalimat-kalimat berikutnya mengandung seruan untuk 
beribadah shalat. Seruan untuk shalat berurutan setelah pengakuan 
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terhadap kenabian, karena syariat shalat datang melalui Nabi Muhammad 
gg, bukan dari hasil penalaran. 


Setelah seruan untuk shalat, dilanjutkan dengan seruan untuk 
meraih kemenangan: hayya alal falah. Seruan ini mengajak untuk 
mendulang kesuksesan dan kelanggengan dalam meraih kenikmatan yang 
hakiki. Seruan ini sekaligus pengakuan akan adanya hari kebangkitan dan 
hari pembalasan, dan ini merupakan puncak dari pengejawentahan akidah 
Islam. | 


Kemudian, dilanjutkan dengan pengulangan ajakan mendirikan 
shalat. Pengulangan ini mengandung penegasan terhadap bukti keimanan. 
Pengulangannya yang dilakukan dengan hati dan lisan bertujuan untuk 
mempertegas dan meyakinkan mereka yang ingin shalat, dan agar mereka 
merasakan bahwa apa yang sedang dikerjakan adalah sesuatu yang mulia 
serta akan mendapatkan pahala yang agung.” 


Imam Nawawi berkata, “Demikian itu akhir ungkapan dari al-Gadhi 
Iyyadh, yang sangat berharga.” 


b. Keutamaan Adzan 


Muawiyah s meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
(3 z £ 3 4 0” LN aa o & 
Kemal AAN 3 BUSI Geli Ilet 533I Ol 
"Para muadzin ialah orang yang paling 'panjang lehernya' pada Hari 
Kiamat nanti.” 


Kalimat “panjang leher” memiliki beberapa penafsiran. Di 
antaranya, 'orang yang paling banyak pahalanya', 'orang yang paling 
banyak mengharapkan ampunan Allah', 'orang yang paling baik balasan 
amalnya', dan 'orang yang paling dekat dengan Allah'. 


Abu Said al-Khudri « pernah berkata kepada seorang laki-laki, "Aku 
perhatikan bahwa kamu adalah orang yang gemar menggembala kambing 
dan suka berkelana. Karena itu, jika kamu dalam keadaan sedang 
menggembala atau sedang berkelana, kumandangkanlah adzan untuk 
mendirikan shalat dengan suara yang lantang. Siapa pun yang mendengar 
adzan, baik manusia maupun jin, niscaya ia akan menjadi saksi bagi si 
muadzin pada Hari Kiamat nanti. Demikianlah keterangan dari Rasulullah 
saw.” (HR. Malik dan Bukhari). 


Abu Hurairah «# meriwayatkan, Nabi #& bersabda, 
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"Seorang muadzin akan diampuni (kesalahannya) oleh Allah sejauh 
suaranya terdengar. Segala yang basah dan yang kering memberi 
kesaksian padanya. Orang yang menghadiri Shalat (berjamaah) akan 
dicatat baginya pahala dua puluh lima shalat, dan akan diampuni 
dosa-dosanya antara dua shalat (yang dilakukannya). “ (HR. Abu 
Dawud dan Nasa'i). 


Imam Khattabi berkata, “Ungkapan tersebut merupakan bentuk 
perumpamaan. Maksudnya, ia akan mendapatkan pengampunan Allah #& 
sedemikian besar jika ia benar-benar mengangkat suaranya. Peng- 
ampunan itu sesuai dengan kekerasan suaranya mengumandangkan 
adzan.” 


Anas bin Malik « berkata, "Ketika dalam perjalanan Rasulullah # 
mendengar seseorang yang berkata, 'Al/dhu Akbar Alldhu Akbar (Allah 
Mahabesar, Allah Mahabesar).' Rasulullah #£ pun berkata kepada orang 
itu, Semoga kamu kembali fitrah.' Kemudian orang itu melanjutkan 
dengan mengucapkan, 'Saya bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah." 
“Semoga kamu dikeluarkan dari api neraka," balas Rasulullah. Kemudian, 
orang-orang mengerumuni orang tersebut. Begitu pula seseorang yang 
sedang menggembala kambing, kemudian datang waktu shalat, maka 
beradzanlah.” (HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya dan dalam riwayat 
Muslim pun seperti itu). : | 


Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 


e3 "0 J j » B, - - - 3 - 
| "jai ba OS adl ala alay! 
Kab polo pl mata) 
“Imam yang bertanggung jawab, dan muadzin yang dipercaya. Ya 


Allah, berilah petunjuk kepada para imam dan ampunilah para 
muadzin.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi). 


0 08 GA 


» e o z8 Pa 
Cni3 ed) “A619 AYI ASN 


Pa 


Yang dimaksud dengan seorang 'imam itu bertanggung jawab' 





adalah ia akan diminta pertanggungjawabannya di hadapan Allah 4 
mengenai pelaksanaan Shalat yang telah dilakukan, apakah sudah sesuai 
dengan syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, sunat-sunatnya sebagaimana 
yang disyariatkan, atau malah tidak? Karena itu, seorang imam harus 
benar-benar orang yang mengetahui secara mendalam tentang persoalan 


shalat. Sehingga, ia tidak menelantarkan orang yang shalat jamaah 
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bersamanya. Kemudian yang dimaksud dengan seorang muadzin itu 
'pembawa amanat" adalah ia merupakan orang yang diberi kepercayaan 
untuk mengetahui waktu shalat, dan untuk mengumandangkan adzan di 
awal setiap waktu shalat. Itu semuanya merupakan amanat yang 
dibebankan di atas pundaknya secara syar'i. 


Uabah bin Amir #& meriwayatkan, Rasulullah ##g bersabda, 


- 3 0. 


In ya da A5 ge pia aa pub ah 
254 Lis SA 3 ai 1 “2 Al Na Pang Ma 


3 o£ 
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"Rabbmu kagum dengan seorang penggembala kambing di puncak 
bukit yang mau mengumandangkan adzan dan mendirikan shalat. 
Allah berfirman, “Lihatlah hamba-Ku ini, ia mengumandangkan 

adzan dan igamah shalat. Ia takut kepada-Ku. Sungguh, Aku telah 
mengampuni dosanya dan Aku masukkan ia ke dalam surga. “(HR. 
Abu Dawud dan Nasa'i). 


Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Seandai- 
nya orang-orang mengetahui (rahasia keutamaan) adzan dan shaf 
pertama. Kemudian mereka tidak mendapatkan cara lain, kecuali dengan 
melakukan undian, pasti mereka akan mengundi. Seandainya mereka 
mengetahui (rahasia keutamaan) yang ada pada waktu panasnya Saat 
Zhuhur niscaya mereka akan berebutan mengejarnya. Seandainya mereka 
mengetahui (rahasia keutamaan) yang ada pada waktu Isya' dan Subuh, 
niscaya mereka akan mendirikan keduanya (secara berjamaah) walaupun 
harus dengan merangkak. “ (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah #5 berkata, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah 
#, kami melihat Bilal gs mengumandangkan adzan. Setelah selesai, 
Rasulullah # bersabda, "Siapa yang mengatakan seperti ini dengan penuh 
keyakinan, maka akan masuk surga." (HR. Nasa'i. Ini hadits hasan). 


Ibnu Umar # meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, "Siapa yang 
adzan selama 12 tahun, maka wajib baginya surga. Dengan adzannya, akan 
dicatat untuknya setiap hari 60 kebaikan. Dan untuk setiap igamah akan 
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dicatat baginya 30 kebaikan. (HR. Ibnu Majah dan yang lainnya. Menurut 
al-Albani, hadits ini shahih). 


C. Keutamaan Menjawab Adzan serta Doa antara Adzan dan Igamah 

Abdullah bin Amr bin Ash # meriwayatkan, Rasulullah # 
bersabda, “Apabila kalian mendengar (seruan adzan) muadzin, maka 
ucapkanlah sebagaimana yang ia katakan. Kem udian bershala watlah 
untukku, karena orang yang bershalawat untukku sekali, maka Allah akan 
bershalawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada 
Allah untukku. Karena wasilah itu merupakan sebuah kedudukan di surga, 
yang tidak pantas diberikan kecuali bagi hamba-hamba Allah yang 
istimewa saja. Aku berharap aku termasuk di antara mereka. Siapa yang 
memohon wasilah untukku, maka akan dihalalkan baginya syafaat.” (HR. 
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i). 


Umar bin Khathab «# meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
Apabila Seorang muadzin mengucapkan Allahu Akbar Alldhu Akbar” 
kemudian seseorang di antara kalian menjawab dengan kalimat Allahu 
Akbar. Bila ia mengucapkan Asyhadu anl8 Ildha iIllalldh,” maka ia 
menjawab dengan kalimat Asyhadu anla Ildha illallih.' Apabila ia 
mengucapkan Asyhadu anna Muhammadan Rasululldh, ' maka ia 
menjawab Asyhadu anna muhammadar-Rasululldh. Apabila ia 
mengucapkan Hayya alasshaldh', maka ia menjawab 'L8 haula wala 
guwwata Illa billdh'. Apabila ia mengucapkan, 'Hayya alal falah" maka ia 
menjawab, 'Ld haula wald guwwata illa bill&dh, apabila ia mengatakan 
Allahu Akbar Alldhu Akbar', maka ia menjawab dengan kalimat Alldhu 
Akbar Alldhu Akbar'. Apabila ia mengucapkan 'L8 ildha illallah' maka ia 
menjawab dengan kalimat 'L4 ilaha illalldh', niscaya orang itu akan masuk 
surga. “(HR. Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i). 


Jabir es meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, 


Sa ae Ao sana 2 Ci 2 Ktu “Ce Sai 2 ra Nya 0 
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"Siapa saja yang setelah adzan berdoa, 'Ya Allah, Rabb seruan yang 
Sempurna ini dan shalat yang akan didirikan, karuniakanlah kepada 
Muhammad wasilah dan keutamaan, serta tempatkanlah beliau di 
tempat yan g terpuji seperti yang telah Engkau janjikan kepada-Nya, " 
maka dihalalkan baginya syafaatku pada Hari Kiamat nanti." (HR. 
Bukhari dan yang lainnya) 

Saad bin Abi Waggash & menceritakan, Rasulullah ## bersabda, 
“Barangsiapa yang setelah mendengar adzan mengucapkan, 


Sahl bin Saad # menceritakan, Rasulullah #g bersabda, "Barang- 
siapa yang setelah adzan mengucapkan, 

or PW. na AP dc, - "2. N “ “ z » 

9 RE Ikan Ol gd Dp, Y oa al Yadi Y 0 

Za “na - ? “316 DB AL -— &- mn Koe, Pp Pe an 

Ma Sa YL 5, (Ym) bana 9 L, ah HP) (ya) 

"Aku bersaksi tidak ada Ilah selain Allah semata, tiada sekutu bagi- 

Nya. Dan Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya. Aku rela 

Allah sebagai Rabb, Muhammad sebagai rasul, Islam sebagai 
agama. “Maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya. 


INN MP: - - 8 bg &- Pat  £ LB A 0101 
Ur ati ding SIA Jis elo OS Las 4 OS Y ot 


KN joglo plolyj) iaag HN Pn —d 
Ada dua hal yang tidak akan ditolak atau jarang sekali ditolak, yaitu 
(1) berdoa selesai mendengar adzan, dan (2) berdoa tatkala ditimpa 
bencana ketika sebagian orang berdesak-desakan dengan sebagian 
lainnya.“ Dalam sebuah riwayat dikatakan: "Ketika sedang turun 
hujan. “(HR. Abu Dawud dan Darimi, namun dirinya tidak menyebut 
lafazh “Ketika sedang turun hujan.”) 
Anas bin Malik «& meriwayatkan Rasulullah & bersabda, “Doa di 
antara adzan dan igamah adalah doa yang tidak akan tertolak.” (HR.Abu 
Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya). 


Catatan 

Abu Hanifah, para ulama madzhab Zhahiri, dan yang lainnya 
berkata, “Menjawab kalimat-kalimat yang dikumandangkan seorang 
muadzin hukumnya wajib. Jumhur ulama mengatakan, hukumnya sunat. 
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Siapa yang mendengar adzan, tetapi ia tidak menjawabinya sehingga 
selesai adzannya, maka ia disunatkan untuk mengulanginya jika ternyata 
belum lama ketinggalannya." 

Apabila seorang muadzin mengucapkan, ya) OA 3 SI (shalat itu 
lebih baik daripada tidur), maka bagi orang yang mendengarnya 
disunatkan mengucapkan Sayan cin (kamu jujur dan kamu benar). Ini 
tidak ada ketentuan dari sunah Rasulullah #£, tetapiia merupakan istihsan 
dari sebagian ulama salaf. 


Abu Dawud meriwayatkan dari beberapa sahabat Rasulullah z 





Suatu ketika tatkala Bilal #& sedang mengucapkan kalimat Ya LEE, 
maka Nabi #g menjawab dengan lafazh, 4xsf , Zi, dan ia menjawab dalam 
semua lafazh igamah yang lain dengan lafazh sebagaimana yang dikatakan 
oleh orang yang mengucapkannya. Namun, hadits ini dhaif 


d. Hukum Adzan dan Igamah 

Adzan dan igamah merupakan bagian dari syiar Islam. Para ulama 
masih berbeda pendapat mengenai hukumnya. Sejumlah ulama 
mengatakan, adzan dan igamah hukumnya wajib. Di antara mereka ialah 
Atha', Ahmad, Mujahid, dan Dawud azh-Zhahiri. Jumhur ulama 
mengatakan, azan dan igamah hukumnya sunat. Mereka di antaranya para 
ulama mazhab Syafi'i, Maliki, dan Ahmad. Sebagian ulama yang lain 
berpendapat, hukum adzan itu fardhu kifayah bagi setiap penduduk desa 
atau kampung. Mereka cukup sekali adzan saja. Namun, adzan bisa menjadi 
sunat bagi yang lain, karena banyaknya jumlah panduduk yang ingin 
mendirikan Shalat berjamaah setiap shalat lima waktu. 

Adzan disunatkan bagi setiap orang yang ingin mendirikan shalat 
fardhu lima waktu. Jika mereka akan mendirikan shalat jamaah, maka salah 
seorang di antara mereka hendaknya adzan mewakili yang lain. Jika hanya 
ada satu orang saja, maka hendaknya ia adzan dan igamah untuk diriya 
sendiri. Bahkan, meskipun dia seorang musafir, seorang pengembala yang 
mengangon binatang ternak, atau seorang petani yang sedang berkebun, 
maka hendaknya dia tetap beradzan dan berigamah, demi mendapatkan 
keutamaan dan kesunatannya. Semua itu perlu dilakukan guna 
menyemarakkan syiar Islam. Selain itu, ia bertujuan agar seluruh mahluk 
baik manusia, jin, pepohonan, maupun bebatuan, menjadi saksi baginya. 
Apabila dalam sebuah negara tidak ada seorang pun yang menguman- 
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dangkan adzan, maka seorang imam (pemimpin) harus menyuruh atau 
menunjuk salah satu di antara mereka untuk mengumandangkan syiar 
Islam tersebut. Jika mereka semua menolak, maka mereka harus 
diperangi sehingga ada di antara mereka yang mau beradzan. 


Sedang igamah hukumnya sunat, bagi mereka yang ingin mendiri- 
kan shalat wajib lima waktu. Namun, sebagian di antara mereka ada yang 
mengatakan wajib. 


Seseorang yang mendirikan shalat sendirian, jika ia tidak mende- 
ngar adzan dan igamah dari masjid atau mushala di sekitar rumahnya, 
maka ia disunatkan untuk melakukannya. Jika mendengar adzan, dia boleh 
adzan ataupun tidak. Namun, dia tetap disunatkan untuk igamah. baik bagi 
laki-laki maupun perempuan. Sebagian mereka ada yang berpendapat, 
seorang perempuan itu tidak disunatkan untuk igamah sebagaimana tidak 
disunatkan adzan. 


e. Tata Cara Adzan dan Sunat-sunatnya 
Tata cara adzan ada empat versi, yaitu: 


1. Versi pertama, yaitu seorang muadzin pertama kali hendaknya 
mengucapkan, 
ag Koe: SN Pan LA, PEN G 
Ta Na NAN Ai 
Kalimat itu diucapkan dengan adanya jeda sesaat atau sekali napas 
pada setiap dua takbir. Tapi, yang lebih baik adalah dengan cara dua kali 
napas. Inilah yang bersumber pada sebuah riwayat, seperti yang 
dikemukakan oleh Imam Nawawi dalam a/-Majmu. Setelah bertakbir, lalu 
muadzin mengucapkan, 


ap 2 - : se Pe ed - “ "Ex... 
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Kedua Flim di atas diucapkan dengan suara rendah. Kemudian 
muadzin melanjutkannya dengan mengucapkan kalimat-kalimat berikut 
ini secara berurutan hingga akhir, dengan suara yang agak lebih keras. 
Inilah yang disebut taryji'. 


WP Na Ap Ya Nara 
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2. Versi kedua: sama seperti versi yang pertama. Tapi, pada versi 
ini tidak ada tarji'. Maksudnya, tanpa merendahkan suara pada bacaan 
kedua syahadat. 


3. Versi ketiga dan keempat ialah sebagaimana dua versi 
sebelumnya. Namun, pada awal dan akhir adzan, seorang muadzin cukup 
bertakbir dua kali saja. Dalam mengucapkan dua kalimat syahadatnya, 
boleh dengan suara rendah (tarji) atupun tidak. Akan tetapi, mengucap- 
kannya dengan suara rendah memiliki dalil yang lebih kuat. 


Pada saat adzan shalat Subuh, disunatkan supaya ditambah kalimat, 
| Oo Gp, so. #1 B 


Kalimat tersebut diucapkan sebanyak dua kali setelah kalimat, 


CD EP 
Seorang muadzin diharapkan mengumandangkan adzan dengan 
penuh ikhlas karena Allah, tanpa mengharap upah sedikit pun. 


Sejumlah ulama modern membolehkan seorang muadzin menerima 
upah atau bayaran dari adzan yang dikumandangkan. Syaratnya, jika adzan 
merupakan pekerjaan pokoknya. Hal ini karena telah meluangkan seluruh 
waktunya untuk melakukan itu dan mengonsentrasikan dirinya untuk 
memerhatikan masjid. Selain itu, ia juga memerhatikan hadirnya waktu 
shalat lima waktu, guna diumumkan kepada seluruh umat Islam. Karena 
itu, bayaran atau upah adalah sebagai balas jasa atas jerih payahnya. 


Seorang yang beradzan disunatkan untuk bersuci dari hadats kecil 
dan hadats besar. Pada saat beradzan, ia disunatkan untuk melakukannya 
sambil berdiri dan menghadap kiblat: menolehkan kepalanya ke kanan dan 
ke kiri ketika mengucapkan kalimat, X5! ar £ dan Di Se &. Namun, 
hal itu terasa tidak diperlukan lagi ketika adzannya sudah menggunakan 
alat pengeras suara. Karena pada dasarnya, menoleh ke kanan dan ke kiri 
itu tujuannya untuk menyebarkan suara ke berbagai penjuru. Dengan alat 
pengeras suara, tentu tujuan itu telah tercapai meski tanpa harus menoleh. 
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Ia juga disunatkan untuk meletakkan salah satu jari tangan di telinganya, 
karena yang demikian itu bisa membantu meningkatkan keras suaranya. 

Suara muadzin disunatkan untuk diangkat sesuai kemampuannya, 
bila memang adzan dilakukan pada waktu awal shalat berjamaah. Namun, 
bila adzan bukan pada waktu shalat berjamaah, maka lebih baik dia 
beradzan dengan suara yang pelan, sehingga tidak mengganggu orang lain. 
Terlebih, bila dia beradzan untuk dirinya sendiri. Karena itu, yang penting 
dalam hal ini adalah bagaimana yang terbaik sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada. 

Seorang muadzin hendaknya yang mempunyai Suara yang merdu 
dan lantang. Adzan boleh dilakukan dengan alat pengeras suara. Dengan 
cara itu, kemungkinan suara adzan lebih dapat terdengar oleh banyak 
orang. 


Seorang muadzin disunatkan untuk beradzan di tempat yang tinggi, 
kecuali bila ia menggunakan alat pengeras suara atau melalui radio. 


Seseorang yang mendengar seruan adzan, disunatkan untuk 
menirukan apa yang Musapaan muadzin. Namun, pada saat dia mendengar 
SEA Ie & dan an Na Ta maka orang yang mendengarnya disunatkan 
untuk mengucapkan, & v! A Y3,JS5Y. Kemudian, jika muadzin 
mengucapkan AB P pa al pada saat shalat Shubuh, maka yang 
mendengarnya disunatkan untuk mengucapkan &54 -3xp. Saat 
seseorang sedang shalat atau buang hajat, ia tidak diperkenankan untuk 
menjawab atau menirukan muadzin. Hal ini juga berlaku dalam setiap 
keadaan yang tidak diperbolehkan untuk menyebut Asma Allah. 

Saat mendengar adzan, seseorang yang sedang membaca al-Guran 
diutamakan untuk berhenti terlebih dahulu. Tujuannya ialah agar ia 
mendengarkan dan menirukan adzan ini, sehingga tidak terlewatkan 
keutamaan yang mulia ini dari dirinya. 

Apabila seseorang masuk ke dalam masjid, lalu ia menemukan 
seorang muadzin dalam keadaan sedang beradzan, maka lebih baik 
dirinya mendengarkan dan menirukan adzan tersebut. Setelah itu, barulah 
ja mendirikan shalat. Hal ini guna mendapatkan dua keutamaan sekaligus. 

Selepas adzan, orang yang mendengarnya disunatkan untuk berdoa 
sebagai berikut. 


@ 
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01 3 ag. 43 - Tea 


"Saya pereBkeh ba wa na ada ilah aa Allah, as ada sekutu 
bagi-Nya. Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus 


utusan-Nya. Saya rela Allah sebagai Ilah, Muhammad sebagai 


utusan-Nya, dan Islam sebagai agama saya. 

Setelah membaca doa di atas, orang yang mendengar adzan juga 
disunatkan untuk bershalawat kepada Nabi #£. Shalawatnya dengan sighat 
Ibrahimiyah, sebagaimana yang biasa dibaca dalam duduk tasyahud. 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca 


9 Ula ikan ST ASRI INA y AA S2 oaka 55 el 

SE) sa BAN Ls Ph ala 

Slapa saja yang mengucapkan doa di atas, maka ia berhak men- 
dapatkan syafaat Nabi pada Hari Kiamat nanti. 


Berdoa di antara waktu adzan dan igamah sangatlah dianjurkan, 
terutama dengan doa berikut ini. 


SAN CI s AYAT , “ai OT P3 4 
"Ya Allah, aku memonok ampunan Dar kesehatan, baik di dunia 
maupun di akhirat.” 

Saat beradzan, seorang muadzin tidak diperkenankan untuk meliuk- 
llukkan suara dan melagukannya, sebagaimana lagu-lagu para penyanyi. 
Alasannya karena yang demikian itu telah menyalahi as-Sunnah, dan 
tentunya hal itu tidak pantas diucapkan untuk mengiringi keagungan Asma 
Allah. 


f. Tata Cara Igamah 

Igamah dilakukan beberapa saat setelah selesai adzan, setelah 
semua orang berkumpul dan siap untuk mendirikan shalat berjamaah. 

Kaifiat igamah terdiri dari tiga cara, yaitu: 

Pertama, cara ini adalah yang paling rajih dan memiliki dalil yang 
paling kuat. Seorang yang igamah hendaknya mengucapkan, 


9 


£ 


LA 
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Inilah lafazh igamah yang telah disepakati oleh para ulama hadits. 


Kedua, caranya hampir sama dengan yang pertama. Tapi, pada cara 
kedua ini, kalimat Sal 3G 33 diucapkan hanya sekali saja. 


Ketiga, caranya dengan mengucapkan kalimat d & sebanyak 
empat kali. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat-kalimat seperti pada 
cara pertama, yang semuanya diucapkan sebanyak dua kali. Namun, pada 
kalimat terakhir cukup dibaca sekali saja. | 


Yang perlu diperhatikan 


1. Mayoritas ulama fikih sepakat, adzan dan igamah itu tidak disunatkan 
bagi kaum wanita. Namun, Imam Malik berpendapat, apabila mereka 
berigamah, maka hal itu lebih baik. Menurut Imam Syafi'i, jika di antara 
mereka ada yang adzan dan igamah, maka hal itu lebih baik. Ishak 
berpendapat, ketentuan untuk perempuan sebagaimana yang berlaku 
pada laki-laki, sehingga perempuan pun disunatkan untuk adzan dan 
igamah. Hal ini dikarenakan tidak adanya dalil jelas yang menunjukkan 
larangan adzan dan igamah bagi seorang perempuan. Oleh sebab itu, 
sebagian di antara mereka ada yang berkata, “Pada dasarnya, syariat 
adzan itu ditujukan kepada laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini, tidak 
ada dalil khusus yang melarang seorang perempuan melakukan itu.” 

2. Yang lebih afdhal, yang mengumandangkah igamah adalah orang yang 
mengumandangkah adzan. Namun, tidak ada dalil yang mewajibkan 
cara itu. Bahkan, ada sebuah riwayat yang menunjukkan bahwa saat 

adzan yang pertama kali dikumandangkan oleh Bilal #, tetapi pada 
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igamahnya justru dilakukan oleh Abdullah bin Zaid «-. Zaid merupakan 
orang yang pertama kali mengajarkan lafazh adzan kepada Bilal &, 
sebagaimana yang ia terima dalam mimpinya. 


. Ketika sedang adzan, seorang muadzin tidak diperkenankan untuk 
berbicara atau bercakap-cakap dengan orang lain. Namun, seandainya 
la berbicara atau bercakap-cakap, adzannya tetap sah dan ia tidak 
berdosa. Ketentuan ini sebagaimana jika seorang muadzin berbicara 
karena demi suatu kepentingan. 


. Seorang muadzin diutamakan yang sudah baligh. Bahkan, sebagian 
ulama ada yang mewajibkan syarat itu. 


. Adzan itu tidak boleh dikumandangkan sebelum masuk waktu shalat. 
Namunjika sudah terlanjur terjadi, maka disunatkan untuk mengulangi- 
nya lagi bila waktu shalat telah masuk. Hal ini dikecualikan untuk adzan 
shalat Shubuh, karena ia diperbolehkan sebelum masuk waktunya. Akan 
tetapi, menurut sebagian ulama, kebolehan ini dianggap sebagai 
pendapat yang lemah. da adzan seperti itu yang dahulu pernah 
dilakukan oleh Bilal «&, adzan pertamanya bermaksud untuk memba- 
ngunkan orang dari liduraya mengingatkan orang-orang yang telah 
semalam suntuk beribadah kepada Allah agar beristirahat sejenak, atau 
mengingatkan orang yang hendak berpuasa agar bersahur. Kemudian 
setelah itu, Ibnu Umi Maktum melakukan adzan kedua dengan maksud 
untuk memanggil para kaum muslimin guna mendirikan shalat 
berjamaah. Para ulama fikih berpendapat, mengumandangkan adzan 
Shubuh sebelum terbit fajar hukumnya boleh, meski setelah masuk 
waktu tidak perlu adzan lagi. Di antara mereka adalah, Imam Syafi'i, 

Malik, Ahmad, Auza'i, Abu Yusuf, Abu Tsaur, dan Ishak. Apabila setelah 
terbit fajar adzan dikumandangkan lagi, maka semua ulama sepakat 
hukumnya juga boleh. 


. Dalam satu masjid, boleh ada beberapa orang yang mengumandangkan 
adzan jika memang dibutuhkan, misalnya karena masjidnya sangat 
besar dan tidak ada alat pengeras suara. Caranya, setiap muadzin 
mengumandangkan adzan pada arah masing-masing yang berbeda, 
sehingga antara yang satu dengan yang lain tidak saling mengganggu. 
Namun jika mengganggu, maka diawali dengan seorang muadzin 
hingga selesai, lalu muadzin berikutnya dan demikian seterusnya. Akan 
tetapi, alat pengeras suara yang ada pada zaman sekarang ini, menjadi 
solusi untuk menggunakan muadzin lebih dari satu seperti cara di atas. 
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7. Apabila ingin mengajak kaum muslimin mendirikan shalat Kusuf, 
disunatkan untuk mengumandangkan kalimat aa ea. Adapun dalam 
shalat-shalat yang lain, seperti shalat Id, shalat Jenazah, dan shalat 
Istisga', tidak perlu mengumandangkan kalimat tersebut. Alasannya 
ialah karena tidak ada dalil yang meng-anjurkannya. Selain shalat wajib, 
tidak disunatkan untuk mengumandangkan adzan. 


8. Seseorang yang terlewatkan shalat sesuai dengan waktunya, maka dia 
tetap disunatkan untuk mengumandangkan adzan dan igamah. Apabila 
shalat yang terlewati lebih dari satu, maka dia mengumandangkan 
adzan cukup sekali, tetapi igamahnya setiap kali akan mendirikan shalat 
yang terlewati. Sebagian ulama ada yang berpendapat, untuk shalat yang 
terlewati sesuai waktunya, cukup dengan mengumandangkan igamat 
tanpa adzan. 


9. Apabila igamah telah dikumandangkan, tetapi sampai waktu berlalu 
lama ternyata shalat juga belum didirikan, maka gugurlah keutamaan 
igamah tersebut. Selain itu, disunatkan untuk igamah lagi lagi ketika 
hendak shalat. 


10. Apabila setelah igamah imam sibuk berbincang dengan seseorang, 
sehingga shalat berjamaah menjadi tertunda dalam waktu yang relatif 
tidak lama, maka hal itu tidak menjadi masalah. Artinya, ketika shalat 
ingin dimulai, maka tidak perlu mengumandangkan igamah lagi. 
Namun, jika senggang waktu itu dianggap lama menurut kebiasaan 
yang ada, maka harus dengan igamah baru. 


11. Termasuk dalam hal yang sunat, ialah mengumandangkan adzan 
dengan lambat sementara igamah dengan cepat. 


12. Tidak ada dalil yang menjelaskan, bahwa waktu berdirinya seseorang 
untuk mendirikan shalat yaitu saat setelah selesai igamah dikuman- 
dangkan. Waktunya diserahkan kepada keadaan dan kemampuan para 
jamaah. Orang-orang yang masih duduk ketika muadzin berigamah 
hingga kalimat 4. «46 15, tidak ada landasan atas sikap mereka itu. 
Bahkan, sikap mereka itu bisa memperlambat pengaturan shaf 
shalat. 

1 3. Imam Baihagi meriwayatkan, apabila muadzin telah sampai pada 

kalimat ey .16 15, Rasulullah berdoa yasi j M Wei (semoga Allah 

menegakkan dan mengekalkan shalat). Shan ani menyebutkan hal 
tersebut dalam karyanya, Subul As-Salam, tetapi haditsnya dhaif. 
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14 


15. 


16. 


17. 


. Langsung menyambung adzan dengan igamah hukumnya makruh. Hal 


ini sebagaimana yang biasa dilakukan sebagian orang pada waktu 
selesai adzan Maghrib. Mendirikan shalat dua rakaat terlebih dahulu 
pada waktu senggang antara adzan dan igamah, hukumnya sunat. 
Ketentuan ini berdasarkan sebuah hadits, “Di antara adzan dan igamah 
itu (disunatkan mendirikan) Shalat bagi siapa yang mau. "Namun jika 
tidak ada yang shalat, maka tunggulah sejenak kemudian setelah itu 
baru igamah. Hal ini juga berdasarkan sebuah hadits, 


Ne . 


9 Cb Ifa sak S5 adi EN Busi 53 Ja 
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Adakanlah antara adzan dan igamahmu (waktu) bernafas, sehingga 
orang yang berwudhu bisa menyempurnakan wudhunya dengan 
tenang, dan orang yang sedang makan dapat menyelesaikan 
makannya dengan tenang. “(Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani 
dalam Tartib al-Jami). 

Seseorang yang ketika mendengar adzan berada di dalam masjid, maka 
dia tidak diperkenankan untuk keluar masjid, sehingga ia telah mendiri- 
kan shalat. Ketentuan ini dikecualikan jika ada hajat yang mendesak. 
Rasulullah & bersabda, "Apabila kalian sedang berada di dalam masjid 
lalu adzan dikumandangkan, maka janganlah ada yang keluar hingga 
selesai mendirikan shalat.” (HR. Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud). 


Adzan pada hari Jumat adalah ketika seorang khatib telah naik di atas 
mimbar, yaitu satu kali adzan. Apabila ingin mengumandangkan dua 
kali adzan, maka hal itu boleh, sebagaimana yang pernah dilakukan 
Utsman &. Adzan yang pertama dilakukan dengan tujuan untuk 
mengingatkan manusia dan mengajak mereka agar segera bersiap- 
siap untuk mendirikan shalat Jumat. 

Apabila hujan turun lebat, yang bisa menghalangi para jamaah untuk 
mendirikan shalat berjamaah, maka muadzin dianjurkan untuk 
mengucapkan kalimat, 


SE SLS SI dk La 


"Wahai Sekalian manusia, Shalatlah di tempat kalian atau di rumah 
kalian masing-masing!” 
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Kalimat ini diucapkan ketika selesai mengumandangkan dua kalimat 
syahadat atau setelah adzan selesai dikumandangkan. 


g. Dalil-dalil Seputar Adzan 


Abu Darda' # meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda, 


2 3 $ Ia Pa. P # Pa 5g 
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“Apabila ada tiga orang tetapi adzan tidak dikumandangkan dan 

shalat tidak didirikan, maka setan akan menguasai mereka. (BR. 

Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Hakim. Menurut 

Hakim, sanadnya shahih). Dalil ini sebagai dasar bagi orang yang 

mengatakan bahwa hukum adzan adalah wajib. 

Malik bin Huwairits # meriwayatkan, Nabi & bersabda, “Apabila 
waktu shalat telah datang, hendaklah salah seorang di antara kalian 
mengumandangkah adzan untuk kalian dan orang yang tertua mengimami 
(shalat) kalian. “(HR. Bukhari dan Muslim). 

Ungkapan “salah seorang di antara kalian” menunjukkan tidak 
adanya syarat tertentu yang harus dipenuhi bagi seorang muadzin, 
termasuk dalam hal usia dan kemuliaan. Ketentuan ini berbeda dengan 
masalah imam shalat. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Zuhri, dari Said bin 
Musayyab bin Abdillah, dari Zaid bin Abdi Rabbihi yang berkata, “Ketika 
Rasulullah #£ menyepakati untuk memanggil shalat dengan cara memukul 
lonceng, meski beliau membencinya karena dianggap menyerupai cara- 
cara orang-orang Nasrani, tiba-tiba di suatu malam ada segolongan orang 
yang mengelilingiku. Padahal, ketika itu aku tengah tidur. Di antara mereka 
ada seseorang yang memakai dua jubah hijau dan di tangannya sambil 
membawa lonceng. 

Kemudian aku bertanya kepada orang tersebut, 'Saudara, apakah 
Anda menjual lonceng itu?' 


Dia menjawab, Apa yang akan kamu lakukan dengan lonceng ini 
seandainya saya jual kepadamu?" 


'Kami menggunakannya untuk mengajak orang-orang mendirikan 
shalat.' 
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'Maukah saya tunjukkan kepadamu cara yang lebih baik daripada 
itu?' tawar orang tersebut. 
'Tentu.' Jawabku kepadanya. 


Lalu dia mengucapkan, 


Selesai mengucapkan itu, dia berhenti sejenak. Kemudian berkata 
lagi, Apabila kamu ingin igamah, maka ucapkanlah, 
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Pada pagi harinya, saya ceritakan apa yang tengah saya alami itu 
kepada Rasulullah #g. Rasulullah & lantas bersabda, “Ini adalah mimpi 
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yang benar." Kemudian beliau memerintahkan kepada Bilal 4 —seorang 
budak Abu Bakar &— untuk mengumandangkan adzan dengan kalimat- 
kalimat tersebut. Suatu ketika Bilal memanggil Rasulullah #£ untuk 
mendirikan shalat, dia mendatangi dan mengajak beliau untuk mendirikan 
shalat Subuh. Namun, ketika itu Rasulullah #£ masih tertidur lelap. Karena 
itu kemudian, Bilal mengeraskan suara adzannya sambil mengucapkan 
kalimat #8 5 55 #1 (shalat itu lebih baik daripada tidur). 

Ibnu Musayyab berkata, “Kemudian kalimat tersebut dimasukkan 
dalam lafazh adzan untuk shalat Subuh.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Pada pagi harinya, saya menemui 
Rasulullah #& untuk menceritakan kejadian yang saya alami mimpi. Setelah 
itu, beliau pun bersabda, “Insya Allah, itu adalah mimpi yang benar. Karena 
itu, temuilah Bilal dan ceritakanlah mimpimu itu kepadanya, sebab dia 
memiliki suara yang lebih merdu daripada kamu. ' 

Kemudian saya mengajarkan kalimat-kalimat itu kepada Bilal #5, dan 
dialah yang mengumandangkan adzan. Saat itu, Umar bin Khathab «& yang 
sedang berada di rumahnya mendengar adzan yang dikumandangkan Bilal 
&5. Umar « lalu keluar sambil menyingsingkan gamisnya menemui 
Rasulullah # dan berkata, 'Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
penuh kebenaran, sungguh saya telah bermimpi sebagaimana yang baru 
saja saya dengar.' Rasulullah ## pun bersabda, "Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjukkan ini semuanya. "(redaksi hadits ini diriwayatkan oleh 
Tirmidzi. Dia berkomentar, hadits Abdullah bin Zaid & yang lalu adalah 
hadits hasan—shahih). 


Hadits di atas menjelaskan kepada kita tentang asal usul adzan, 
kaifiatnya, dan bagaimana semestinya seorang imam memilih di antara 
mereka yang paling bagus suaranya. 

Anas #&: berkata, “Bilal 4 diperintahkan untuk mengulagi setiap 
lafazh adzan, tanpa mengulangi setiap lafazh igamah, kecuali kalimat 
#3 EN 1536 3- “(HR. Jamaah). 

Yang dimaksud dengan mengulangi kalimat adzan adalah 
mengulang lafalnya sampai dua kali atau empat kali, kecuali kalimat 
3 y Tg karena. ia cukup dilafalkan sekali saja. 

Adapun mengenai igamah, kalimatnya adalah tunggal. Artinya, 
setiap kalimatnya tidak perlu diulang-ulang, sebagaimana dalam adzan 
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kecuali kalimat My "gg. Kalimat ini diulang sampai dua kali. Demikian 
juga dengan kalimat TA & yang diulang sebanyak dua kali. 

Abu Mahdzurah &: berkata, “Rasulullah & pernah mengajarkan 
kalimat adzan dengan lafazh berikut ini. 
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Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Nasa i. 


Abu Juhaifah «& berkata, “Saya pernah menemui Rasulullah & di 
Mekah. Ketika itu beliau sedang berada di sebuah sungai, tiba-tiba Bila! -&5 
keluar dengan membawa sisa air wudhu Nabi #£. Kemudian Nabi #& keluar 
dari sungai itu dengan mengenakan pakaian merah, dan saya melihat betis 
beliau yang putih. Setelah berwudhu, Bilal &- pun adzan. Saya mengikuti 
gerak-geriknya sambil mengucapkan, an ee, Pal & (S5. Beliau lalu 
menancapkan pedangnya dan maju ke depan guna mendirikan shalat 
Zhuhur. Saat sampai pada rakaat yang kedua, tiba-tiba ada seekor anjing 
dan keledai yang lewat di depan beliau. Meski demikian, beliau tidak 
mencegahnya.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Ada seorang wanita 
dan keledai yang lewat dari belakang pedang yang ada di depan Rasulullah 
#&. Beliau lalu shalat Ashar. Beliau masih meneruskan shalatnya hingga 
ia (Juhaifah) kembali lagi ke Madinah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Abu Dawud berkata, “Saya melihat Bilal & keluar dari sebuah 
sungai, kemudian dia adzan. Ketika sampai pada kalimat ai Ta ta 
TAN Pa ». dia menolehkan wajahnya ke kiri dan ke kanan, tetapi tidak 
sampai memutarnya.” 
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Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Suatu ketika saya melihat Bilal « 
sedang mengumandangkan adzan sambil memutar wajahnya, saya 
mengikuti mulutnya ke sana dan ke sini. Selain itu, dia meletakkan kedua 
jarinya di telinganya.” Dikatakan, “Rasulullah #8 berada dalam Uubbah 
yang berwarna merah. Bilal keluar dan di depannya ada pedang, kemudian 
dia tancapkan. Rasulullah & lantas shalat dengan mengenakan kain yang 
berwarna merah dan saya melihat betisnya yang putih bening.” (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi). 


Ibnu Dagig al-Id berkata, “Hadits ini digunakan sebagai dasar 
bahwa ketika muadzin mengucapkan ai Br S 2 Br &, ja harus 
menoleh ke kanan dan ke kiri. Tujuannya ialah untuk menyebarkan 
kumandang adzan agar lebih banyak terdengar.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah yang lebih baik itu 
dengan memutar seluruh anggota badannya, atau cukup dengan memutar 
wajahnya saja? Mereka juga berselisih, apakah berputarnya ketika selesai 
mengucapkan dua kalimat tersebut sebanyak sekali, atau ketika 
Mn ngncapraN Na de & yang pertama menoleh ke kanan dan pada 
#Nali & £ yang kedua menoleh ke kiri? Demikian pula yang berlaku 
dengan « II Pa «. Cara inilah yang diunggulkan, karena setiap arah 
Hen bagian kalimat yang sempurna. Adapun cara yang pertama, ia 
lebih dekat dengan riwayat hadits. Demikianlah kurang lebihnya pendapat 
yang ada seputar persoalan ini. 


Imam Ahmad mengatakan, seorang muadzin tidak perlu berputar 
kecuali jika memang beliau adzan di atas menara yang bertujuan agar 
bisa didengar banyak orang dari segala penjuru. Demikian menurut 
pendapat Abu Hanifah dan Ishak. 


Adapun menurut Nakha'i, Tsauri, Auza'i, Da dan Abu Tsaur, 
bahwa seorang muadzin saat mengucapkan Pa PT & dan Ta Pe - 
cukup menoleh ke kanan dan ke kiri dan tidak perlu sampai berputar. 
Ketentuan ini berlaku baik kumandang adazannya di atas menara maupun 
di tempat biasa. Imam Malik berpendapat, seorang muadzin tidak perlu 
berputar dan tidak perlu pula menoleh kecuali jika ada maksud agar 


didengar banyak orang. 
Ibnu Sirin malah berkata, “Menoleh hukumnya makruh." 


Namun yang benar, menoleh adalah merupakan keutamaan dan ini 
bersifat mutlak tanpa harus dikaitkan dengan keadaan-keadaan tertentu. 
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Dalam sebuah hadits dijelaskan, meletakkan jari tangan di telinga 
ketika adzan hukumnya sunat. Yang demikian itu mengandung dua 
hikmah, sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama. Pertama, hal itu 
bisa lebih mengencangkan suara. Al-Hafizh berkata, “Dalam hal ini, ada 
hadits dhaifyang diriwayatkan darijalan Sa'ad al-Oarzh dari Bilal.” Kedua, 
ja menjadi ciri khas bagi orang yang sedang adzan, sehingga bisa diketahui 
oleh orang, meskipun dari jauh atau oleh orang yang tuli. 


Ibnu Mas'ud # meriwayatkan Rasulullah ## bersabda, 


2 32 BY. 
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Adzan Bilal tidak menghalangi seseorang di antara kalian untuk 

makan sahur, karena dia mengumandangkan adzan atau berseru di 
waktu malam guna mengingatkan orang yang melakukan giyamul 
lail Supaya pulan dan membangunkan orang yang masih tidur di 
antara kalian.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi). 


Hadits di atas menunjukkan adanya kebolehan beradzan sebelum 
masuk waktu shalat, khususnya dalam shalat Shubuh. Jumhur ulama 
sependapat dengan ini, dan ada beberapa ulama yang menyanggahnya, di 
antaranya yaitu Tsauri, Abu Hanifah, Muhammad, Hadi, Oasim, Nasir dan 
Zaid bin Ali. Sementara itu, Imam Syafi'1, Malik, dan para pengikut mereka 
mengatakan, adzan shalat Shubuh cukup sekali, yaitu untuk panggilan 
Shalat. Menurut Ibnu Mundzir dan sejumlah ahli hadits, adzan shalat 
Shubuh tidak cukup hanya sekali. 


Aisyah dan Ibnu Umar & meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, 
"Bilal mengumandangkan adzan pada waktu malam. Karena itu, makan dan 
minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan aazan (yang 
kedua).” (Muttafag alaih). 


Dalam redaksi Imam Ahmad dan Bukhari disebutkan, ".. karena dia 
tidak mengumandangkan adzan (Shalat) hingga terbit fajar.” 


Hadits di atas dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat, adzan 
dua kali dalam satu masjid hukumnya boleh. Adapun mengumandan adzan 
lebih dari dua kali tidak ada dalilnya. Menrut sebagian ulama mazhab 
Syafi 1, mengumandangkan adzan lebih dari empat kali hukumnya makruh. 
Mereka beralasan, Utsman bin Affan #& hanya pernah menjadikan adzan 
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untuk dikumandangkan sebanyak empat kali. Tidak ada satu riwayat pun 
yang menyatakan, bahwa salah seorang Khulafaur-Rasyidin memper- 
kenankan adzan lebih dari empat kali. 


Namun, sebagian ulama ada yang membolehkan untuk menguman- 
dangkan adzan lebih dari empat kali. Mereka beralasan, jika Utsman boleh 
menambahkan bilangan adzan dari kebiasaan yang terjadi pada zaman 
Rasulullah #&, maka yang lain pun boleh melakukan hal yang sama. 

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, Jika adzan boleh dikuman- 
dangkan sebanyak dua kali dalam satu masjid, ini berarti boleh menam- 
bahkannya melebihi bilangan itu, selama tidak ada yang melarangnya.” | 

Dalam teknis pelasnaan adzan lebih dari sekali, para muadzinnya 
dianjurkan untuk melakukannya secara bergantian. Hal ini sebagaimana 
yang tertuang dalam sebuah hadits. Ketentuan ini jika memang kondisinya 
memungkinkanm, seperti dalam shalat Subuh. Namun jika mereka 
berebutan untuk emnjadi yang pertama, maka keputusannya dengan cara 
diundi. 

Jabir «& meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 
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“Siapa saja yang setelah adzan berdoa, 'Ya Allah, Rabb seruan yang 
sempurna ini dan shalat yang akan didirikan, karuniakanlah kepada 
Muhammad wasilah dan keutamaan, serta tempatkanlah beliau di 
tempat yang terpuji seperti yang telah Engkau janjikan kepada-Nya, " 
maka dia berhak mendapatkan syafaatku pada Hari Kiamat nanti.” 
(HR. Jamaah, kecuali Muslim). 


Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud & meriwayatkan dari 
bapaknya yang berkata, “Pada saat Perang Khandak, orang-orang musyrik 
benar-benar telah menyibukkan Nabi & dan para sahabatnya untuk 
mendirikan empat shalat fardhu, sehingga tiba larut malam. Kemudian, 
Nabi & pun menyuruh Bilal & untuk mengumandangkan adzan lalu 
igamah. Beliau lantas mendirikan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. 
Setiap shalat tersebut selalu dikumandangkan igamah.” (HR. Ahmad, 
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Nasa'i, dan Tirmidzi. Tirmidzi berkomentar, tidak ada masalah dalam 
isnadnya, hanya saja Abu Ubaidah tidak mendengar langsung dari 
Abdullah). 


Mengenai kisah tertidurnya para sahabat sehingga mereka tertinggal 
dari shalat Subuh, Abu OGatadah «# bercerita, “Bilal «& kemudian 
mengumandangkan adzan. Setelah itu Rasulullah #& shalat sunat dua 
rakaat, lalu mendirikan shalat Shubuh. Beliau mendirikannya sebagaimana 
beliau biasa shalat.” (HR. Ahmad dan Muslim). Hadits ini menjelaskan 
kepada kita, mendirikan shalat yang tertinggal juga disunatkan untuk 
mengumandangkan adzan dan igamah. Selain itu, shalatnya dilakukan 
sebagaimana biasa, seperti kalau tidak tertinggal. 


Imran bin Husain &: berkata, “Pada suatu malam, kami berjalan 
bersama Rasulullah &&. Ketika sampai di tengah malam, kami beristirahat 
dengan bertiduran. Ternyata, kami tidak bisa bangun kecuali setelah 
disengat panasnya cahaya mentari. Akibatnya, ada salah seorang di antara 
kami yang bangun dengan terkejut dan segera langsung berwudhu. Ketika 
itu dia menyuruh Bilal untuk adzan dan kemudian mereka mendirikan 
shalat sunat dua rakaat. Setelah itu Bilal igamah yang dilanjutkan dengan 
shalat berjamaah. Kemudian para sahabat bertanya kepada Rasulullah &, 
“Rasulullah, bukankah kami harus mengulangi shalat ini lagi jika telah 
sampai waktunya besok?" Rasulullah #&# menjawab, "Apakah Allah 
melarang kalian (memakan) riba, tetapi Dia menerimanya dari kalian?” 
(HR. Ahmad dalam Musnad-nya). 


Hadits di atas menunjukkan bahwa shalat yang tertinggal karena 
tertidur atau terlupakan, maka ia dikerjakan dengan adzan dan igamah 
sebagaimana shalat biasa. Selain itu, ia juga dikerjakan bersama dengan 
Shalat rawatibnya jika memang tidak sedang dalam waktu yang 
dimakruhkan. Jika dalam waktu yang dimakruhkan, maka cukup dilakukan 
yang fardhu saja. Demikianlah menurut pendapat jumhur ulama. 

Sa'ib bin Yazid Ibnu Ukhta Namr «5 berkata, “Rasulullah #g tidak 
mempunyai muadzin untuk seluruh shalat yang ada, kecuali hanya satu, 
baik untuk adzan shalat Jum'at maupun untuk adzan shalat yang lainnya, 
baik untuk adzan itu sendiri maupun untuk igamahnya.” 

Sa'ib bin Yazid & juga berkata, “Bilal &s adzan ketika Rasulullah #£ 
telah duduk di atas mimbarnya pada hari Jum'at, dan beliau igamah saat 
Rasulullah telah turun dari mimbarnya. Demikian juga pada masa Abu 
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Bakar dan Umar #3, bahkan cara ini juga berlangsung sampai pada masa 
Utsman.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan imam empat) 


Dia juga berkata, “Adzan pada zaman Rasulullah #£, Abu Bakar, dan 
Umar « itu dua panggilan: adzan dan igamah. Kemudian pada zaman 
Utsman &s saat manusia semakin banyak, beliau menyuruh agar dilakukan 
adzan pertama di Zaura (sebuah nama pasar di Madinah).” (HR. Ahmad, 
Bukhari dan Imam empat) 


Dua hadits di atas menunjukkan kepada kita, bahwa adzan yang 
sesuai dengan syariat pada zaman Rasulullah #£, Abu Bakar, dan Umar w 
adalah adzan yang dilakukan Bilal &s dengan berdiri di depan pintu masjid, 
ketika Rasulullah & duduk di atas mimbar. Adapun adzan yang dilakukan 
sebelum itu (sebelum Khatib naik di atas mimbar) adalah adzan yang 
dihasilkan dari ijtihad Utsman &5, karena setelah melihat sebuah realitas 
masyarakat Madinah, bahwa manusia semakin banyak, maka perlu dua kali 
mengingatkan mereka di hari Jum at. | 


Ibnu Hajar berkata, “Banyak sekali masyarakat yang mengikuti 
pendapat Utsman « di berbagai negara, karena Utsman «& merupakan 
Khalifah yang ditaati pada saat itu.” 


Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar «ss, bahwa suatu ketika dia 
mengumandangkan adzan pada saat malam sedang dingin dan angin 
kencang mengiringi hujan. Di akhir adzannya, dia menambahkan, 
“Silahkan kalian shalat di rumah kalian masing-masing.” Kemudian dia 
berkata, Jika malam sangat dingin atau turun hujan lebat, Rasulullah & 
menyuruh para muadzin untuk menambahkan kalimat, “Silahkan Anda 
shalat di rumah kalian masing-masing.” 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas «&, 
bahwa dia berkata kepada muadzinnya apabila hari sedang hujan deras, 
“Apabila kamu telah selesai mengucapkan kalimat Asyhadu anl&d Ilaha 
Illalldh, Asyhadu Anna Muhammadar-Rasulilldh, maka janganlah kamu 
mengatakan, Hayya ala-shshaldh, tetapi katakanlah, Silahkan kalian Shalat 
di rumah masing-masing! Dia juga bercerita, bahwa seolah-olah banyak 
orang yang tidak percaya dengan hal itu. Dia pun lantas berkata, “Apakah 
kamu merasa heran dengan hal ini? Sungguh orang yang lebih baik 
daripada aku telah melakukan hal ini sebelumnya. Hari ini sedang gelap 
gulita, maka saya tidak ingin menyuruhmu keluar rumah kemudian kamu 
berjalan dan terpeleset.” 
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Imam Nawawi berpendapat dalam Syarah Muslim, hadits ini 
menunjukkan adanya keringanan untuk tidak mendirikan shalat berjamaah 
di masjid saat hari sedang hujan, atau karena hal-hal lain yang meng- 
halangi. Hal ini tidak bertentangan dengan syariat, apabila memang ada 
beban berat untuk datang ke masjid atau adanya halangan, demikian juga 
bagi orang yang sedang bepergian. Adzan tetap disyariatkan meskipun 
sedang dalam perjalanan, kemudian diperbolehkan bagi seorang muadzin 
di akhir adzannya untuk mengatakan, Silakan shalat dirumah kalian! Cara 
ini lebih utama daripada mengatakan kalimat tersebut setelah kalimat, 
syahadatain, kemudian baru menyempurnakan adzannya. Cara yang 
pertama tersebut di Jelaskan dalam hadits Ibnu Umar w&, dan cara yang 
kedua dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas «. 


Jabir bin Samurah cs berkata, “Pada zaman Rasulullah, ketika 
selesai adzan, muadzin memberi kesempatan sejenak. Dia tidak langsung 
igamah sehingga melihat Rasulullah telah keluar dari rumahnya. Dia 
igamah setelah benar-benar melihatnya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu 
Dawud) 


Hadits ini sebagai dalil bahwa seorang muadzin mengumandangkan 
igamah setelah mendapat izin dari seorang imam, atau adanya isyarat atas 
izinnya seperti si imam masuk masjid. 


C. Shalat 


Secara bahasa, shalat berarti 'doa'. Allah 4 berfirman, "Berdoalah 





untuk mereka, karena sesungguhnya doamu itu akan menjadi ketentram- 
an Jiwa bagi mereka.” (OS. at-Taubah (91: 103). . 

Adapun menurut Syariat, shalat ialah sejumlah perkataan dan 
perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 

Mendirikan shalat hukumnya wajib. Ketentuan ini sesuai dengan al- 
Our'an, as-Sunnah, dan ijma' para ulama. 

Allah 4 berfirman, "Padahal mereka tidak diperin tahkan kecuali 
untuk menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
menjalankan agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat 
dan membayar zakat.” (OS. al-Bayyinah (981: 5). 

Rasulullah & bersabda, 
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"Agama Islam itu ditegakkan atas lima (pondasi), yaitu (1) bersaksi 
bahwa tiada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
(2) mendirikan shalat, (3) membayar zakat, (4) berpuasa Ramadhan, 
dan (5) pergi haji ke Baitullah bagi yang mampu.” (Muttafag alaih). 


Selain itu, para ulama memang telah sepakat bahwa Allah && telah 





mewajibkan shalat lima waktu kepada kaum muslimin. 


Shalat itu wajib didirikan oleh setiap muslim yang baligh dan 
berakal, kecuali yang sedang haid dan nifas. Hal ini sebagaimana telah 
dijelaskan dalam pembahasan Bersuci di atas. Shalat tidak wajib bagi 
orang gila dan kafir. 


Mengenai shalat terhadap anak kecil, orangtua atau para walinya 
wajib mengajarkan mereka tata cara shalat yang benar. Orangtua dan para 
wali juga dianjurkan untuk memerintahkan mereka untuk mendirikan 
shalat jika mereka telah menginjak usia tuj uh tahun. Tujuannya ialah untuk 
mendidik dan membiasakan mereka mendirikan shalat. Apabila telah 
memasuki usia sepuluh tahun mereka masih enggan untuk mendirikan 
shalat, maka orangtua dan para wali diperkenankan untuk memukul 
mereka. Hal yang sama juga berlaku terhadap anak perempuan. Lalu 
setelah itu, mereka berhak untuk dipukul apabila telah berusia sepuluh 
tahun tapi tenyata masih tidak mau mendirikan shalat, begitu pula 
terhadap anak perempuan. 


Semua itu bertujuan agar mereka terbiasa untuk mendirikan 
kewajiban shalat dan tidak merasa asing dengan ibadah tersebut. Selain 
itu, tujuannya agar mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat untuk 
mereka dan memahami sesuatu yang bisa membawa malapetaka Jika 
meninggalkannya. Alhasil, ketika mereka telah mencapai masa baligh, 
mereka tidak mengalami lagi kesulitan dalam belajar karena memang 
sudah terbiasa dan terlatih. 


Rasulullah # bersabda, 


156 Panduan Beribadah Khusus Pria 


4 


“2 
st 


0 AL 


Lo 20. 03 PI Ia NU TN AA ea em 3 
sn ea ema pam lgi aa 


» 3 2». 
Koyo ata) erna & 43 ri - 
"Perintahkanlah anak-anak kalian (untuk mendirikan) Shalat ketika 
mereka menginjak usia tujuh tahun, dan pukullah mereka Saat telah 
berumur sepuluh tahun tapi belum mau mendirikannya. Kemudian, 
pisahkanlah antara mereka (laki-laki dan perempuan) dalam hal 
tempat tidurnya. “(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan). 


Apabila para orangtua lalai menyuruh anaknya untuk mendirikan 
Shalat, maka ia telah berdosa. Mengenai hal ini, Allah 4 berfirman, 
Jagalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka. (OS. at-Tahrim 
(661: 6). 


Rasulullah & bersabda, 
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"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin, yang akan dimintai 
pertanggungjawabannya. “ (Muttafag alaih). 

Kewajiban memerintahkan shalat kepada anak berlaku bagi bapak, 
kakek bila tidak ada bapak, dan para wali yang lain jika keduanya tidak ada. 
Selain itu, ia juga berlaku bagi orang yang ditunjuk oleh hakim untuk 
mewakili mereka tatkala mereka semua tidak ada. Para wali selain 
memiliki kewajiban-kewajiban tersebut, mereka juga memiliki kewajiban 
untuk mengajarkan pendidikan agama yang lain, seperti mengenai as- 
Sunnah, larangan meminum khamer, berdusta, menggosip, mengadu 
domba, dan menyakiti orang alain. Kalau dalam kenyataannya orangtua 
tidak sanggup, maka mereka bisa mendatangkan guru yang bisa 
mengajarkan berbagai pendidikan agama kepada si anak, meskipun harus 
dengan membayar. Dan biaya pembayaran bisa diambilkan dari harta si 
anak, kalau memang dia telah punya harta kekayaan. 


a. Meninggalkan Shalat 

Seseorang yang meninggalkan shalat dengan sengaja karena 
mengingkari kewajiban shalat, maka dirinya telah kafir sesuai ijma' ulama. 
Hukum ini tetap berlaku untuknya jika ia hidup dan tumbuh berkembang 
di lingkungan yang islami, yang banyak masjidnya, yang selalu 
dikumandangkan adzan, serta yang anak-anak dan orang dewasa biasa 
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mendatanginya. Alasannya, dalam kondisi seperti itu, tidak ada alasan 
baginya untuk tidak mengetahui kewajiban shalat. 


Oleh karena itu, seseorang yang mengingkari kewajiban shalat lima 
waktu sebagaimana yang telah ditetapkan Allah 4g, berarti ia telah 


mendustakan firman Allah &&, alias ia tidak beriman kepada Kitab Allah 





yaitu al-Our'an. Keadaannya ini membuatnya telah keluar dari lingkaran 
kaum muslimin. Bukan hanya itu, ia juga berarti telah melecehkan dan 
menghina kaum muslimin. Ia dianggap telah murtad. Tiada balasan yang 
bagi orang yang seperti ini kecuali dibunuh sebagai orang kafir: tidak 
dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dikuburkan di pemakaman kaum 
muslimin. 


Adapun orang yang meninggalkan shalat karena malas tetapi masih 
meyakini kewajibannya, maka ia dinilai telah fasik sebagaimana ijma para 
ulama. Keadaannya ini tidak sampai menjadikannya sebagai orang kafir. 
Balasan bagi orang yang seperti ini juga dibunuh. Namun, ia masih tetap 
dimandikan, dishalatkan, dan dikuburkan di pemakaman kaum muslimin 
karena ia masih digolongkan sebagai bagian dari mereka. Adapun 
mengenai urusannya kepada Allah 4, sepenuhnya diserahkan kepada-Nya. 
Jika Allah # 
menghendaki, Dia pun akan mengampuninya. 








# menghendaki, Dia akan menyiksanya. Jika Allah 4g 





Dalam a/-Majmi' Imam Nawawi berkomentar, “Menurut madzhab 
kami, orang yang meninggalkan shalat tanpa mengingkari kewajibannya 
maka ia harus dibunuh. Namun, ia tidak dinilai sebagai orang kafir.” 
Pendapat ini juga merupakan pendapat Imam Malik serta para ulama salaf 
dan khalaf. Ada sebagian ulama yang berpendapat, oranga tersebut 
dibunuh dan dinilai sebagai orang yang murtad. Pendapat ini merupakan 
pendapat Ali bin Abu Thalib, Ibnul Mubarak, Ishak bin Rahawaih, dan 
pendapat Imam Ahmad yang paling sahih. 


Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya, sejumlah ulama Kufah, al- 
Muzani, dan Tsauri berpendapat, orang yang meninggalkan shalat tanpa 
mengingkari kewajibannya tidak dinilai kafir dan tidak perlu dibunuh. 
Menurut mereka, orang itu cukup diberi peringatan dan dipenjara sehingga 
ia mau kembali lagi shalat. 


Para ulama yang berpendapat bahwa orang itu telah menjadi kafir 
berpedoman pada hadits riwayat Jabir &, bahwa Rasulullah #& 
bersabda, 
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"Perjanjian antara kami dengan mereka adalah shalat. Karena itu, 
siapa saja yang meninggalkannya berarti ia telah kafir. “(HR. Imam 
lima. Menurut Imam Nasa'i dan Iragi, hadits ini shahih). 


Namun, pendapat mereka ini dibantah oleh para ulama yang 
mengingkari hukum kafir bagi oranga yang meninggalkan shalat. Menurut 
mereka, kafir yang dimaksud dalam hadits di atas adalah kafir dalam artian 
meninggalkan shalat, yang kekafirannya tidak sampai membuat pelakunya 
kekal di dalam neraka, yaitu kekufuran yang bukan sesungguhnya. 
Ketentuan ini sebagaimana sabda Rasulullah #&, 


"Mencaci orang muslim itu kefasikan dan membunuhnya adalah 
kekufuran.” (Hadits shahih). 


Ternyata, tidak ada satu pun orang yang mengatakan bahwa 
membunuh orang mukmin adalah sebuah kekafiran yang bisa mengeluar- 
kan pelakunya dari agama. 


Menyamakan orang yang meninggalkan shalat dengan orang kafir 
karena shalat merupakan faktor terpenting, yang membedakan antara 
orang mukmin dengan orang kafir. 


Dalam hal ini, kata “kufur” sering terulang-ulang di dalam beberapa 
hadits, yang menyangkut tentang dosa yang khusus dikerjakan oleh orang 
muslim. Namun, tak ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa itu 
adalah kekafiran yang mengekalkan pelakunya ke dalam neraka. 


Mereka juga berpedoman pada firman Allah 4, “Sesungguhnya 





Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa orang yang menyekutukan-Nya 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari syirik itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya.” (OS. an-Nisa (41: 48). 

Masih banyak hadits lainnya yang menyatakan, orang yang memiliki 
keimanan meski sekecil apa pun tetap akan dikeluarkan dari neraka. 
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Sebagaimana yang kita ketahui, setiap orang muslim meskipun ia malas 
mendirikan shalat, ia telah mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
beriman pada semua hal yang wajib diimani. Dengan kondisinya seperti 
itu, sudah pasti di dalam hatinya ada secuil keimanan bahkan barangkali 
lebih besar. 

Selain itu, mereka berpedoman pada hadits riwayat Ubadah bin 
Shamit ss bahwa Rasulullah #£ bersabda, | 
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Allah telah mewajibkan 5 shalat kepada para hamba-Nya. Siapa saja 
yang mendirikannya dan tidak meninggalkannya karena 
menyepelekannya, niscaya Allah berjanji akan memasukkannya ke 
surga. Siapa saja yang tidak mendirikannya, maka Allah tidak 
berjanji kepadanya (untuk memasukannya ke surga). Jika Allah 
berkehendak, Dia menyiksanya. Dan jika Allah berkehendak, Dia 
mengampuninya. “(HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban, dan Ibnu Sakan. Imam Nawawi berkomentar, hadits shahih). 


Mereka juga berpedoman pada sabda Rasulullah #&£ 





"Siapa yang meninggal dunia dan dia beriman bahwa tiada Ilah 

selain Allah, maka ia akan masuk surga.” (HR. Muslim). 

Dalam asy-Syarh al-Kabir. Ibnu Oudamah menyangkal pendapat di 
atas dengan disertai dalilnya. Dia juga menambahkan dalil lainnya yang 
mempertegas bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja 
tanpa mengingkari kewajibannya, maka ia tidak termasuk golongan kafir 
yang sama sekali bukan muslim. Bahkan, Ibnu Gudamah mengungkapkan, 
“Hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama. Kita tidak pernah 
mendengar bahwa seseorang yang meninggalkan shalat lalu ia tutup usia, 
kemudian ia tidak dimandikan dan tidak dishalatkan, serta para pewarisnya 
tidak berhak mendapatkan bagian hartanya. Kita juga tidak pernah 
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mendengar bahwa seseorang yang meninggalkan shalat lalu ia tutup usia, 
kemudian ia tidak dimandikan dan tidak dishalatkan, serta para pewarisnya 
tidak berhak mendapatkan bagian hartanya. Kita juga tidak pernah 
mendengar bahwa suami-istri bercerai hanya gara-gara salah satu di 
antara keduanya meninggalkan shalat. Seandainya hal ini bisa 
menyebabkan pelakunya menjadi kafir, tentu hukumnya telah jelas dalam 
Syariat, karena kasus kejadiannya sangat banyak." 

Adapun semua dalil yang digunakan untuk menopang pendapat yang 
menyatakan, orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tanpa 
mengingkari kewajibannya berarti telah kufur, hanyalah penegasan dan 
penyerupaan saja dengan kufur. Ibnu Gudamah juga menambahkan, 
“Keputusan ini hanyalah ikhtiyar Abu Abdullah Ibnu Bathah semata.” Ibnu 
Oudamah menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa pelakunya telah 
kafir. Dia mengungkapkan, inilah pendapat Imam Ahmad bin Hanbal. 
Tidak ada satu pun pendapat yang menentangnya, karena seperti inilah 
pendapat mayoritas ulama seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
Imam Syafi'i. | 

Mengenai hal ini, saya telah mengulas pendapat para pengikut 
Imam Hanbal secara gamblang. Masalahnya, merekalah yang mempe- 
lopori bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja dan malas 
telah menjadi kafir. Mereka semua mengkafirkannya tanpa menyebutkan 
satu dalil pun yang mengakui keimanan orang tersebut. Inilah pendapat 
yang paling populer dan terkuat di antara mereka. Dan memang seperti 
inilah yang dipahami oleh kaum muslimin pada umumnya. 


Seandainya benar menjadi kafir, pasti sangat banyak para suami- 
istri yang harus bercera, akad nikah yang batal, dan anak-anak kaum 
muslimin yang tercatat sebagi anak zina. 


Akhirnya, semoga Allah menyelamatkan kita. Kita berharap, 
semoga para ulama memerhatikan umat Islam dalam kondisi seperti ini, 
di saat sedikit sekali perhatian masyarakat terhadap agama, tidak banyak 
para ulama yang mau menjelaskan kebenaran kepada mereka, serta 
cobaan dan godaan yang selalu datang menimpa. 


Adapun pendapat Imam Tsauri, Imam Abu Hanifah, dan para ulama 
yang mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak dibunuh, 
berdasarkan pada sabda Nabi &, 
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"AN, AP "5 su SA VI da SP 5 Ja 


- 2 
“ 


kimi AA BE na BN, AL 


"Tidak halal darah seorang PN Ha Puan dengan tiga alasan, (1) 
janda yang berzina, (2) pembunuhan dibalas dengan pembunuhan 
Jiwa, dan (3) orang yang meninggalkan agamanya, yang 
memisahkan diri dari jamaah (kaum msulimin)." (Muttafag alaih). 
Mereka mengungkapkan, orang yang meninggalkan shalat itu 

dikiaskan dengan orang yang meninggalkan puasa, zakat, haji, atau 
kemaksiatan lainnya. Alhasil, balasan bagi mereka sama yaitu diberi 
peringatan dengan cara dipenjara sehingga ia memilih: kembali 
mendirikan shalat atau tutup usia di penjara. 


Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa mereka harus dibunuh. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah 4, “Vika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan membayar zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan (terjamin 
keamanan mereka).” (OS. at-Taubah (91: 5). 





Mereka berpedoman pada hadits riwayat Ibnu Umar &, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


“ # d 
Pa 


Aa op DAY Nag S3 Jssi Nas 


Ya 25 LAS B6 BENAR MI kas 1 3 
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Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang sehingga mereka 
- bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah dan Muhammmad adalah 
utusan-Nya, mendirikan shalat dan membayar zakat. Apabila 
mereka telah melakukan hal itu, maka darah dan harta mereka 
terlindung dariku.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah & juga bersabda, "Saya dilarang untuk membunuh 
orang-orang yang mendirikan shalat.” Dari sini bisa dipahami secara 
terbalik bahwa orang yang meninggalkan shalat itu harus dibunuh. Metode 
seperti ini adalah metode berdalil yang lemah menurut para ahli ushul, 
karena menurut keyakinan mereka, mengedepankan pemahaman daripada 
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nash yang ada itu adalah lemah, apalagi kalau ternyata nash-nash yang ada 
sebelumnya sudah cukup kuat sebagi dalil. 


Hal-hal yang perlu diperhatikan 


1. Apabila ada seorang muslim murtad lalu ia kembali memeluk 
Islam, maka ia tidak wajib menggadha segala ibadah yang ditinggalkannya 
pada saat murtad. Selain itu, ia juga tidak wajib menggadha segala ibadah 
yang ditinggalkannya pada masa Islam yang sebelumnya. Orang yang 
demikian dinilai sebagai kafir asli. Keislamannya telah menggugurkan 
segala apa yang telah lewat. Allah # berfirman, "Katakanlah kepada 
orang—orang yang Katlir itu (Abu Sufyan dan para sahabatnya), jika mereka 
berhenti dari kekafirannya nisca ya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
. mereka yang telah lalu, dan jika mereka telah kembali lagi, sesungguhnya 
akan berlaku bagi mereka, sunnah Allah terhadap orang-orang 
terdahulu.” (OS. al-Anfal (81: 38). 


Inilah pendapat Abu Hanifah, Ahmad dalam salah satu riwayatnya, 
Dawud. Adapun Imam Syafi'i mengatakan, orang itu wajib menggadha 





segala ibadah yang yang ditinggalkannya, baik pada masa murtadnya 
maupun pada masa keislamannya sebelum murtad. 


2. Tidak sah shalat yang dilakukan oleh orang kafir dan orang 
murtad, begitu pula ibadah-ibadah yang lain yang berupa ketaatan kepada 
Allah 4. Alasannya, di antara syarat sahnya amal adalah seorang muslim. 
Ketentuan ini merupakan kesepakatan para ulama. Hal ini sebagaimana 
ibadah lain yang memang disyaratkan adanya niat dari pelakunya, seperti 
shalat, zakat, puasa, haji, dan nadzar. 


Adapun mengenai ibadah lain yang syarat sahnya tanpa diharuskan 
adanya sebuah niat, seperti bersedekah, menerima tamu, memberi 
hutang, dan memberi pinjaman, maka apabila ia mati dalam keadaan kafir 
ja tidak mendapatkan pahala apapun di akhirat. Ia hanya mendapat balasan 
tatkala di dunia saja, seperti dilapangkan rezeki dan penghidupannya oleh 
Allah, dan dijauhkan dari berbagi macam penyakit dan marabahaya. 
Namun apabila dia masuk Islam, sesuai dengan pendapat yang benar, ia 
akan mendapatkan pahala di akhirat atas perbuatan-perbuatannya itu. 
Ketentuan ini sesuai dengan hadits shahih bahwa Rasulullah #& bersabda, 


Pa SA 


GEh ana WE DL Lg Pb Tali 


KI 233 
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"Apabila seseorang memeluk Islam, lalu dia jalankan Islamnya 
dengan sebaik-baiknya, maka Allah mencatat segala kebaikannya 
yang telah dikerjakannya. “(HR. Nasa'1). 

3. Seseorang yagn murtad dari Islam, maka segala amaliah 
ibadahnya terhapus sebab kemurtadannya itu. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Abu Hanifah, Imam Malik , dan Imam Ahmad dalam salah satu 
riwayatnya. Adapun menurut Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm, sikapnya itu 
tidak menghapuskan segala amaliah kebajikan yang telah ia lakukan 
sebelum ia murtad, kecuali jika sampai ia mati dalam keadaan masih kafir. 
Para ulama yang berpendapat bahwa kemurtadannya bisa menghapuskan 
amaliahnya, berpatokan pada firman Allah $&, "Siapa yang kafir setelah 
beriman, maka terhapuslah seluruh amal yang telah dilakukannya." (OS. 
al-Maidah Ibl: 5). 

Adapun pendapat para ulama yang berseberangan denagn itu 


berdasarkan pada firman Allah 4, “Siapa di antara kalian yang murtad dari 





agamanya, lalu dia mati dalam tershran maka mereka itulah yang sia-sia 
amalnya di dunia dan di akherat. Mereka itulah penghuni neraka, dan 
mereka kekal di dalamnya.” (OS. a-Bagarah (21: 217). 


Dalam ayat ini, sia-sianya amal perbuatan seseorang itu dikaitkan 
dengan dua syarat, yaitu (1) murtad dan (2) meninggal dunia dalam keadaan 
kafir (masih murtad). Karena itu, apabila hanya ada satu syarat saja, maka 
hal itu dinilai tidak sah. 

Kemudian, nash ayat yang digunakan sebagai dasar pendapat 
mereka adalah bersifat universal (mutlag) sementara ayat ini bersifat 
spesifik (mugayyad). Harus dipahami bahwa hal yang universal itu sebagai 
hal yang spesifik. Karena itu, siapa yang murtad kemudian ia masuk Islam 
lagi, ia tidak wajib mengulangi segala amal kewajiban yang pernah ia 
lakukan, seperti haji, puasa, dan shalat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm. Namun, ada pendapat lain yang mengata- 
kan, ia wajib berhaji bila memang belum berhaji dan tidak wajib terhadap 
ibadah wajib lainnya. Alasannya, ia dianggap telah gugur dengan 
keislaman yang dia peluk, sebagaimana persoalan yang telah dibahas 
sebelumnya. 

4. Orang yang hilang akalnya, bukan disebabkan karena hal-hal yang 
diharamkan, seperti gila, pingsan, sakit keras, minum obat karena 
mendesak, atau dipaksa meminum khamer sehingga hilang akalnya, maka 
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ia tidak wajib mendirikan shalat. Apabila telah sadar, ia tidak berkewajiban 
untuk menggadha'nya. Rasulullah ## bersabda, 


Por 


SP Hg & aa Ag 
Kai, 5 a13 3 "7x Ia aa v AA 03 OF “00 - 


"Hukum itu dibebaskan dari tiga golongan (1) anak-anak ne 
ia baligh, (2) orang tidur sehingga ia terjaga, dan (3) orang gila 
sehingga ia kembali sembuh.“ (HR. Abu Dawud dan Nasa'i dengan 
sanad shahih). 


Ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan Maliki. Adapun Imam Abu 
Hanifah berpendapat, “Apabila pingsan atau hilang kesadaran itu terjadi 
kurang dari sehari semalam, dirinya berkewajiban menggadha'. Namun 
bila terjadi lebih dari sehari semalam, maka dirinya tidak wajib 
menggadha.” 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Orang yang tidur wajib 
menggadha' shalatnya yang tertinggal. Hal yang sama juga berlaku untuk 
orang yang hilang akalnya karena pingsan, mabuk, minum obat, atau gila. 
Mereka mengkiaskan semua hal-hal tersebut dengan hukum orang yang 
tidur. Sementara itu, Imam Syafi'i dan Imam Malik mengkiaskannya 
dengan hukum orang yang gila, sebagaimana yang ada dalam sebuah 
hadits. 

Dari pembahasan di atas, Anda bisa mengerti hukum orang yang 
memasukkan obat perangsang yang bisa menghilangkan kesadaran, atau 
orang yang diberi obat bius dengan tujuan untuk operasi yang bisa 
menghilangkan kesadaran secara total. Mengetahui hukum tersebut akan 
bisa menyingkap berbagai persoalan yang selama ini tidak diketahui oleh 
banyak orang. Sehingga bisa dikatakan kepada dia, “Kamu telah gugur 
atas kewajiban shalat yang telah lewat waktunya. Kamu juga tergolong 
sebagai orang yang kehilangan kesadaran.” Demikian menurut kebanyakan 
pendapat para ahli fikih. 


Adapun orang yang sengaja mengonsumsi minum-minuman yang 
memabukkan sehingga kesadarannya hilang, maka ia tetap wajib 
menggadha shalat. Hal ini sesuai dengan kesepakatan para ulama, karena 
dia telah sengaja menggunakan sesuatu yang diharamkan tanpa untuk 
kepentingan yang darurat. 
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5. Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja karena malas, 
ia wajib menggadhanya. Demikian menurut pendapat mayoritas ulama 
fikih. Di antara mereka adalah Imam Madzab empat. Mereka berdalil pada 
sabda Rasulullah &, “Hutang kepada Allah itu lebih berhak untuk 
dibayar." 

Mereka mengungkapkan, Vika orang tertidur atau orang yang lupa 
saja diharuskan menggadha shalat yang telah lewat, maka orang yang 
meninggalkan shalat dengan sengaja tentu lebih pantas untuk itu.” 


Imam Dawud, Ibnu Hazm, sebagian para pengikut Syafi'i, Ibnu 
Taimiyah, dan beberapa Imam Syiah Zaidiyah berpendapat, “Mereka tidak 
wajib menggadha shalat-shalat yang telah lewat waktunya. Mereka cukup 
meminta ampun kepada Allah, serta memperbanyak shalat sunat dengan 
mengharap kepada Allah agar menerima tobatnya dan mengampuni dosa- 
dosanya.” 


b. Keutamaan Shalat | 
Shalat merupakan salah satu kewajiban yang disyariatkan oleh Allah 
4 kepada hamba-Nya yang beriman. Shalat yang wajib adalah shalat lima 





waktu yang harus didirikan oleh setiap muslim selama sehari semalam. 
Shalat itu termasuk Rukun Islam. Dalam Rukun Islam, shalat menempati 
urutan kedua setelah dua kalimat syahadat yang dilanjutkan dengan zakat, 
puasa, dan haji. 

Shalat wajib lima waktu yang harus didirikan dalam sehari semalam 
memiliki nilai edukatif dan estetis. Dalam mendirikan kewajiban tersebut, 
seorang muslim dilatih untuk selalu bangun pagi dalam menyambut 
kehadiran harinya. Sehingga, ia pun akan berdoa kepada Tuhannya seraya 
mengharapkan kebaikan dan keberkahan harinya di awal waktu mungkin. 
Di pagi harinya, ia sudah dalam keadaan sehat dan segar: memiliki waktu 
yang cukup luang untuk beraktivitas sampai waktu zhuhur datang, yang 
tidak kurang waktunya dari enam jam. Antara shalat Shubuh dan shalat 
Zhuhur, ia bisa memanfaatkan beragam aktivitas, yang berada dalam 
kondisi penuh energi dan semangat. 


Dalam kondisinya yang nyaris belum melelahkan, waktu zhuhur 
menghampirinya. Ia pun berwudhu guna berkumpul dan bertemu dengan 
muslim lainnya untuk mendirikan shalat berjamaah, berbaris rapi bersama 


mereka dengan tujuan untuk mengingat Allah 4& dan membaca kitab suci- 
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Nya: meminta kepada-Nya dalam segala urusannya: ruku' dan sujud 
kepada-Nya. 

£ melebihi 
daripada upayanya yang ia lakukan baik itu keikhlasan, kepasrahan, dan 
permohonannya kepada Allah #&. Setelah selesai medirikan shalat, 
kepenatan yang menyelimutinya pun hilang, semangatnya kembali segar, 
serta hatinya pun kembali tenang dan bersih dari berbagai penyakit malas. 


Dia kemudian meraup karunia dan rahmat Allah #& 





Dia pun kembali melanjutkan bekerja mencari karunia Allah 4& 
dengan selalu berdzikir kepada-Nya, menghadapi pekerjaan dengan lapang 
dada, dan mengharapkan cinta-Nya. Selesai bekerja, dia pulang menuju 
rumahnya bertemu keluarganya dengan hati senang, jiwa damai, dan raut 
muka yang berseri-seri. Mereka semua merasa riang kegembiraan. Semua 
karunia hanyalah milik Allah “gs 





€. Dia telah melapangkan dada orang yang 
mendirikan shalat tepat waktu, membersihkan hati orang yang berdoa 
kepada-Nya dalam ruku' dan sujudnya. 


Tak lama kemudian, setelah ia menikmati makan siangnya terdengar 
alunan adzan shalat Ashar memanggilnya. Dia memenuhi panggilan itu 
guna menyempurnakan darmawisata siangnya dan mengungkapkan rasa 
syukur kepada Rabbnya yang telah memberikan ampunan, karunia, 
makanan, dan mimuman kepadanya. Setelah itu, ia masih memiliki sisa 
waktu luang yang cukup untuk menyempurnakan aktivitasnya, mempe- 
lajari ilmu yang diinginkannya, dan beramal kebajikan demi orang lain, 
anak yatim asuhannya, atau orang-orang lemah yang menjadi tang- 
gungannya. | | 

Sebagai seorang muslim, ia memulai aktivitas malamnya dengan 
mendirikan shalat Maghrib, sebagimana ia memulai aktivitas siangnya 
dengan shalat Shubuh. Malaikat Rahmat berjalan menyertai perjalanannya, 
cahaya iman senantiasa menyinari tempatnya, dan para setan serta iblis 
menjauhinya. Bukan hanya itu, berbagai energi positif pun akan senantiasa 
menghampiri dan menyertainya. 


Lalu, ketika ingin beranjak tidur, shalat Isya menjadi penutup 
aktivitas harinya itu. Waktu itu merupakan kesempatannya untuk 
memohon ampunan dan bertobat kepada-Nya, mengharap agar akhir 
hidupnya disertai keimanan, memohon sekiranya dicabut nyawanya Ia 
dalam keadaan dirahmati-Nya, dan seandainya masih ditakdirkan umur 
panjang ia bisa menjadi golongan hamba-Nya yang ikhlas. 
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Shalat itu ibadah yang terdiri atas perkataan dan perbuatan. Dari 
sudut pandang ini, ia bagaikan sebuah pedoman khusus yang bisa 
mendidik manusia untuk mampu memahami bahwa rutinitas yang selalu 
ia lakukan sebanyak lima kali setiap hari itu, membuat ikatan antara dirinya 
dengan Rabbnya lebih kuat daripada ikatannya dengan segala apa pun yang 
ada, menyadarkan dirinya bahwa beribadah kepada-Nya merupakan inti 
kehidupan manusia. Bukan hanya itu, shatat pun sejatinya bisa menyadar- 
kan bahwa segala sesuatu yang bergerak dalam dirinya sekecil apa pun 
merupakan atas kehendak-Nya, dan ayat-ayat Allah “£ 
santapan jiwa dan penghibur hatinya, sehingga ia akan tetap tabah dalam 
menghadapi segala penderitaan hidup. | 





Ibadah shalat bisa mencakup ibadah puasa, yaitu seseorang dilarang 
untuk melakukan segala hal yang diperbolehkan sebelum shalat. Ibadah 
shalat bisa mencakup ibadah zakat, yaitu seluruh anggota tubuhnya 
tunduk kepada Allah &&. Ibadah shalat bisa mengandung ibadah haji, yaitu 
menghadapkan para pelakunya menuju kiblat Baitullah. Di dalam shalat 
terdapat gerakan yang bisa melunturkan dan membugarkan tubuh. Di 
dalam shalat ada penyesalan dan tobat dari segala kekurangan dan dosa. 
Di dalam shalat terkandung beraneka ragam doa dan dzikir, dimulai 


dengan membaca Kitab Allah dan diakhiri dengan mendoakan kebaikan 





bagi seluruh alam raya. 

Shalat menjadikan seluruh muslim bersaudara, menyadarkan 
bahwa semuanya adalah kawan sebagaimana bacaan yang terkandung di 
dalamnya, 


Ia Al ole IE) Klo SI 
"Semoga keselamatan melimpah kepada kita dan bagi hamba- 
hamba Allah yang saleh.” 


Shalat mendidik kaum muslimin untuk menjadikan masjid sebagai 
bagian yang menyatu dengan masyarakat mukmin. 


Shalat mampu menyusun barisan umat dengan rapi, merendahkan 
jiwa-jiwa yang sombong, menundukkan orang-orang yang kaya, menye- 
nangkan kaum fakir miskin, mempertemukan para pemimpin dan rakyat- 
nya, menjalin barisan kaum ibu dengan barisan kaum bapak, serta mem- 


buat mereka mendengarkan kalam Allah 4 dan bertakbir kepada-Nya. 





Betapa indahnya hati-hati yang sadar, dan betapa indahnya sebuah 
jamaah yang mengikat jiwa-jiwa yang suci. Sesungguhnya takbir yang 
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sama keluar dari berjuta-juta lisan yang suci, yang memiliki hati yang 
bercahaya, dan memiliki jiwa yang senantiasa selalu menyatu dengan Allah 
4. Karena itu, mamang pantas jika shalat mampu menggetarkan setiap 





jiwa yang lemah, hati yang gelap dan yang kotor. 

Lantas, apakah kita benar-benar telah mendirikan shalat karena 
Allah 4g? Masih karena siapakah kita shalat? Kenyataan mengatakan, kita 
belum benar-benar mendirikan shalat dengan penuh ikhlas karena Allah 
Ye. Apabila telah benar-benar, tentu kita telah menjadi hamba Allah “£ 





yang paling agung, paling mulia, dan paling berbahagia. 
Ibadah shalat disyariatkan oleh Allah 
Islam di Mekah. Tujuannya agar ia menjadi bekal orang-orang yang 


de sejak awal-awal datangnya 





beriman, menjadi sumber kekuatan orang—orang yang memiliki keyakinan, 
menjadi obat penawar orang-orang yang disiksa dan dianiaya, menjadi 
penghibur orang-orang lemah dan terkalahkan, serta menjadi rahmat bagi 





segenap hamba yang beriman kepada Rabb semesta alam. Allah #& 
berfirman, "Mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat. 
Sesungguhnya yang demikian itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyu'.” (OS. al-Bagarah (2): 45). 

Shalat disyariatkan untuk menyucikan hati yang terkontaminasi 
dengan kotoran dan penyakit Jahiliyah, membersihkan jiwa dari setiap 
penyakit yang menghinggapinya, dan menerangi ruh dari kegelapannya. 
Dengan fungsi tersebut, apakah kita telah memanfaatkannya denagn 
maksimal? Apakah kita telah melakukannya sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh para pendahulu kita? Ataukah kita hanya menjadi patung 
belaka tanpa memiliki nyawa? Ya Allah, semoga rahmat dan karunia-Mu 
tetap selalu menyertai kami. 

Saudaraku seiman, barangkali Anda juga merasakan kepahitan, 
sebagaimana kepahitan yang sedang saya rasakan terhadap kondisi umat 
Islam. Marilah kita berusaha bersama untuk mengatakan kalimat yang 
benar tentang pemahaman, kesadaran, dan pendalaman terhadap agama. 
Mari kita rangkul saudara-saudara kita sesama muslim dengan penuh 
kasih sayang dan persaudaraan, sebagaimana yang telah dirasakan oleh 
para pendahulu kita. 

Saudaraku tercinta, kalimat, "Hanya kepada-Mu kami menyembah.” 
Sering sekali lisan kita mengucapkannya. Namun, kenyataannya, masih 


banyak di antara kita yang masih menyembah selain Allah #. Kita juga 
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sering mengucapkan kalimat, "Hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan.” Akan tetapi, kenyataan membuktikan bahwa di antara kita 
masih banyak yang meminta pertolongan kepada mereka yang dimurkai 
dan mereka yang tersesat. 


Karena itu, ke manakah mereka akan pergi? Ya Alah, kembalikanlah 
kami menuju jalan lurus-Mu: jalan para nabi, jalan orang-orang yang 
membenarkan a aran-Mu, jalan para syuhada, dan jalan orang-orang yang 
saleh. | 


c. Dalil-dalil Seputar Fadhilah dan Kedudukan Shalat 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
"Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sungai di depan pintu rumah 
seseorang di antara kalian dan ia mandi lima kali sehari di sungai itu, 
apakah masih akan tersisa kotoran di tubuhnya?" Para sahabat menjawab, 
"Tidak akan ada kotoran sedikit pun.” Nabi pun bersabda, "Demikian pula 
shalat lima waktu. Dengannya, Allah menghapus segala kesalahan. " (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah & juga meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
"Shalat lima waktu dan shalat Jum'at sampai Shalat Jum'at berikutnya 
akan menjadi pelebur seluruh dosa yang ada di antara keduanya, selama 
tidak ada dosa besar yang diperbuatnya.” (HR. Muslim dan Tirmidzi). 


Jabir & meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Perumpamaan 
shalat lima waktu itu seperti sungai yang mengalir deras di depan pintu 
rumah seseorang di antara kalian dimana, ia mandi lima kali sehari di 
sungai itu.” (HR. Muslim). 


Rasulullah & bersabda, "Para malaikat penjaga malam dan malaikat 
penjaga siang itu datang silih berganti, dan mereka akan berkumpul pada 
waktu shalat Subuh dan shalat Ashar. kemudian malaikat yang menjaga 
kalian pada waktu malam akan naik dan mereka ditanya oleh Rabb mereka 
—.dan Dia lebih tahu tentang mereka- "Bagaimana kalian meninggalkan 
hamba-hamba-Ku?' Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan mereka 
ketika mereka tengah mengerjakan shalat, dan pada saat kami datang 
kepada mereka, mereka tengah mengerjakan shalat juga. “(Muttafag alaih). 

Anas bin Malik meriwayatkan, Rasulullah && juga bersabda, "Yang 
pertama kali akan dihisab dari seseorang pada hari kiamat adalah Shalat. 
Jika shalatnya baik, akan baik pula seluruh amalnya. Jika shalatnya rusak, 
akan rusak pula seluruh amal perbuatannya.” 
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d. Waktu Shalat 


Shalat wajib lima waktu memiliki waktu yang pasti. Setiap shalat 
lima waktu itu memiliki batas awal dan batas akhir masing-masing. Setiap 
muslim wajib mendirikan shalat sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Apabila seseorang yang telah mendapati waktu shalat pingsan 
atau gila hingga batas waktu shalat berakhir, maka ia wajib menggadha 
shalat tersebut jika ia telah sembuh dari penyakitnya, sebagai kewajiban 
menjaga waktu yang telah diabaikan. 


Siapa saja yang sempat mendapati awal waktu shalat, tetapi dia 
tidak shalat sehingga waktunya habis, maka ia berdosa besar, kecuali jika 
memang dia memiliki udzur syar'i. Selain itu, ia wajib menggadha shalat 
yang telah ditinggalkan, dan harus bertobat kepada Allah : £ 
yang telah dilakukan. 


: atas perbuatan 





| Seseorang yang bergadang di malam hari sehingga ia bangun 

kesiangan dan meninggalkan shalat shubuh bukanlah termasuk udzur 
syar'1. Shalat yang ia lakukan di luar waktunya dengan berdalil bahwa 
orang yang tertidur itu diampuni, adalah alasan konyol yang tidak bisa 
dibenarkan oleh agama. 


Orang gila yang telah sembuh wajib untuk mendirikan shalat. Wanita 
yang haid atau nifas, kemudian ia suci sebelum waktu Maghrib, maka ia 
wajib mendirikan shalat Zhuhur dan Ashar. Apabila ia suci sebelum waktu 
shubuh, maka ia berkewajiban untuk shalat Maghrib dan Isya' pada 
malam itu. Alasannya, shalat Zhuhur bisa dijama' dengan shalat Ashar, 
sebagaimana shalat Maghrib bisa dijama' dengan shalat Isya', sebaba 
melakukan perjalanan atau alasan yang lain. Demikianlah pendapat 
mayoritas ulama fikih. Inilah pendapat yang diunggulkan. Sekarang, 
marilah kita ikuti keterangan mengenai ketentuan-ketentuan waktu Shalat. 


Shalat Subuh: waktunya dimulai sejak terbitnya fajar shadig, yaitu 
semacam cahaya terang yang menyebar di sepanjang langit, hingga 
terbitnya matahari. Pelaksanaan shalat Subuh diutamakan saat para 
jamaah telah siap shalat bersama-sama. | 


Shalat Zhuhur: waktunya dimulai sejak matahari telah tergelincir 
dan miring di sebelah barat. Ia berakhir hingga panjang bayang-bayang 
setiap benda persis dengan ukuran bendanya. Shalat Zhuhur diutamakan 
untuk didirikan di awal waktu, kecuali jika keadaan cuaca sangat panas 
sehingga bisa mengganggu kekhusyu'an orang yang berjalan ke masjid 
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ataupun orang yang sedang shalat. Karena itu, dalam keadaan seperti ini, 
menunda shalat Zhuhur hingga adanya bayang-bayang yang memungkin- 
kan seseorang bisa berjalan ke masjid dengan berteduh di bawah bayang- 
bayang lebih diutamakan. Namun, ketentuan ini pun harus ada kesepakat- 
an dari jamaah lain yang akan mendirikan shalat. 


Shalat Ashar: waktunya dimulai semenjak waktu shalat Zhuhur 
habis dan berakhir hingga matahari terbenam. Tidak diperbolehkan 
menunda Shalat Ashar hingga menguningnya cahaya matahari, kecuali 
karena adanya alasan yang bisa dibenarkan. Shalat Ashar lebih utama jika 
didirikan di awal waktu. 


Adapun contoh udzur yang dianggap sah untuk menunda shalat 
Ashar hingga kelihatan mega merah adalah tertidur, baru suci dari haid 
dan nifas, baru sembuh dari gila, baru sembuh dari pingsan, kelupaan, 
sibuk dengan peperangan, atau karena pekerj aan yang dianggap berbahaya 
bila ditunda. 

Shalat Maghrib: waktunya dimulai sejak terbenamnya matahari 
hingga hilangnya mega merah. Shalat Maghrib lebih utama jika didirikan 
di awal waktu. 

Shalat Isya': waktunya dimulai sejak hilangnya mega merah, dan 
berakhir hingga terbitnya fajar. Shalat Isya' diutamakan untuk didirikan di 
tengah malam atau di sepertiga malam yang pertama. Cara ini jika jamaah 
masjid yang bersangkutan sepakat untuk melakukan seperti itu. Menunda 
shalat Isya' hingga melewati tengah malam tidak diperbolehkan, kecuali 
jika ada alasan yang bisa dibenarkan. Siapa yang melakukan seperti itu 
tanpa alasan, maka ia berdosa. Kita telah mengetahui sejumlah udzur 
syar'i dalam pembahasan waktu Shalat Ashar di atas. 

Siapa yang tertidur atau lupa sehingga ia meninggalkan shalat, maka 
waktu shalat bagi orang yang seperti itu adalah saat dia bangun dari 
tidurnya atau ketika dia sadar dari kelupaannya. 

Siapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalatnya sebelum habis 
waktushalat tersebut, maka ia dinilai telah mendapatkan shalat itu secara 
sempurna. Dengan demikian, ia wajib menyempurnakan rakaat yang 
masih kurang dan tidak dinilai berdosa. Namun jika tidak memiliki udzur 
syar'i, ia dinilai telah berdosa karena dia berarti telah melakukan kecero- 
bohan. Hal ini juga berlaku bagi seluruh shalat-shalat wajib yang lainnya. 
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Di antara sebagian ulama ada yang mengatakan, “Siapa yang masih 
mendapatkan sujud dari shalat fardhu sebelum habis waktunya, maka dia 
dinilai telah mendapatkan shalat itu secara sempurna. Ia wajib menyem- 
purnakan rakaatnya yang tertinggal meskipun pada waktu yang dimakruh- 
kan atau yang diharamkan.” 


Shalat Wustha (pertengahan) itu memiliki keistimewaan tersendiri 
dibandingkan dengan shalat lainnya. Hal ini sesuai dengan perintah khusus 
oleh Allah 4g 
menjaga shalat-shalat yang lain, "Peliharalah segala shalat kalian dan 
peliharalah Shalat Wustha, berdirilah dalam shalat kalian karena Allah 
dalam keadaan khusyu.” (OS. al-Bagarah (2): 238). 


Para ulama baik salaf maupun khalaf berbeda pendapat mengenai 


: untuk selalu menjaganya, di samping perintah-Nya untuk 





maksud shalat Wustha ini. Pendapat yang paling kuat mengatakan, yang 
dimaksud dengan shalat wustha ialah shalat Ashar. Dalil-dalil mereka 
lebih kuat dibandingkan dengan dalil-dalil para ulama yang mengatakan, 
shalat Wustha itu shalat Subuh, shalat Zhuhur , shalat Maghrib, atau shalat 
Isya'. 

Selanjutnya, marilah kita menilik sejumlah dalil yang menerangkan 
waktu-waktu shalat wajib lima waktu, penjelasan para ulama dan dalil- 
dalil yang berkaitan dengannya. 


e. Dalil dan Pendapat Para Ulama Mengenai Waktu Shalat 
Ibnu Abbas #& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 

Jibril pernah mengimamiku dua kali di dekat Baitullah. Dia shalat 
Zhuhur bersamaku ketika matahari tergelincir, yaitu kira-kira 
sepanjang tali. Dia Shalat Ashar bersamaku ketika panjang bayang- 
bayang dari Setiap benda sama dengan benda tersebut. Dia shalat 
Maghrib bersamaku ketika orang-orang yang puasa sedang pada 
berbuka. Kemudian Dia shalat Isya' bersamaku ketika mega merah 
telah terbenam. Dia shalat Shubuh bersamaku ketika orang-orang 
yang berpuasa diharamkan untuk makan dan minum. Kemudian 
besoknya lagi dia Shalat Zhuhur bersamaku ketika panjang bayang- 
bayang dari setiap benda sama persis dengan benda tersebut. Dia 
shalat Ashar bersamaku ketika ba yan g-bayang dari Setiap benda 
panjangnya dua kali lipat dari panjang benda tersebut. Shalat 
maghrib ketika orang-orang yang berpuasa sedang pada berbuka. 
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Dia shalat Isya' ketika datang sepertiga malam yang pertama. Dia 
shalat Shubuh bersamaku, kemudian terbitlah mega merah. Setelah 
itu, dia menoleh kepadaku dan berkata, Muhammad, waktu ini 
adalah waktunya para nabi sebelum kamu, dan waktu shalat adalah 
di antara kedua waktu shalat itu.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan dia 
mengatakan hadits ini hasan Shahih). 


Abu Musa al-Asy'ari ss menuturkan, suatu kali Rasulullah &£ di- 
datangi seseorang lalu bertanya kepada beliau. Orang itu menanyakan 
tentang waktu shalat, tetapi Rasulullah & diam saja dan tidak menjawab. 
Kemudian ketika fajar menyingsing, beliau menyuruh Bilal «& agar 
mengumandangkan adzan lalu setelah itu shalat. Berselang beberapa 
waktu kemudian, beliau menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan 
adzan. Beliau lalu shalat Zhuhur. Tiba-tiba beliau bertanya, “Apakah 
matahari sudah tergelincir atau belum?" Padahal, beliau lebih tahu 
daripada mereka. Kemudian beliau menyuruhnya lagi untuk menguman- 
dangkan adzan lalu shalat Ashar. Ketika itu matahari masih tinggi. Beliau 
menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan adzan, lalu shalat Maghrib 
saat matahari terbenam. Dia menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan 
adzan lalu shalat Isya', ketika mega merah telah menghilang. Pada 
keesokan harinya beliau shalat Subuh. Ada seseorang yang bertanya: 
apakah matahari sudah terbit? Ternyata belum. Kemudian beliau shalat 
Zhuhur pada waktu yang berdekatan dengan waktu shalat Ashar kemarin. 
Beliau mendirikan shalat Ashar ketika matahari telah memerah. Beliau 
shalat Maghrib sebelum mega merah menghilang. Dan beliau shalat Isya' 
pada waktu sepertiga malam pertama. Kemudian setelah itu beliau 
bertanya, “Dimanakah orang yang tadi bertanya tentang waktu Shalat? 
Waktunya terbentang antara dua waktu ini." (HR. Muslim). 


Abu Hurairah «&& meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, “Apabila 
hari dalam keadaan sangat panas, maka tunggulah sampai dingin." 
Maksudnya adalah tundalah shalat hingga kamu mendapatkan bayang- 
bayang dari suatu benda yang kamu bisa berjalan ke masjid sambil 
berteduh di bawahnya. 


Anas bin Malik & meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, 


- .. Pa Pe 5 A 0 Le o 
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“Itulah shalatnya orang munafik. Dia duduk mengawasi matahari. 
Sehingga apabila matahari menguning dan berada di antara tanduk 
Setan, dia berdiri menyumpahi empat kali, tanpa mengingat Allah, 
kecuali Sedikit.” (HR. Muslim). 

Rafi bin Khudaij &s menuturkan, “Kami shalat Maghrib bersama 
Rasulullah #$. Setelah selesai, ada salah seorang di antara kami yang 
keluar dari masjid dan ternyata dia masih bisa melihat lubang tempat 
menancapnya panah.” (Muttafag alaih). 

Aisyah es berkata, “Mereka mendirikan shalat Isya' antara waktu 
terbenamnya mega merah hingga sepertiga malam yang pertama." 
(Muttafag alaih). 


Abu Hurairah :& meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, 


ana BS A3 PLS Alli Of Y3 Can ih 2S) D3 3 


33 Ha para Lai ai 33 PA Pa ega uya 
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“Siapa yang mendapati satu rakaat dari shalat Subuh sebelum 
matahari terbit, berarti dia telah mendapati shalat Subuh. Siapa yang 
mendapatkan satu rakaat dari shalat Ashar sebelum matahari 
terbenam, berarti ia telah mendapati shalat Ashar “(Muttafag alaih). 


Abu Hurairah «#4 juga meriwayatkan bahwa Rasulullah zs bersabda, 


Apabila seseorang di antara kalian masih mendapati satu Sujud 
(rakaat) dari Shalat Ashar sebelum matahari terbenam, hendaklah 
ja meyempurnakan Shalatnya itu. Apabila dia mendapati satu 
sujud (rakaat) dari Shalat Subuh sebelum matahari terbit, 
hendaklah dia menyempurnakan shalatnya itu.” (HR. Bukhari). 
Anas bin Malik «& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, “Siapa 

yang lupa atau tertidur sehingga tidak men gerjakan shalat, maka 
Kataratnya adalah shalat ketika ia ingat.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Tidak ada kafarat baginya, kecuali hanya itu saja. “(Muttafag alaih). 
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Abu Oatadah # meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda, 
£ P Pe AP 2 e. . s 2 Pe 
SA bp Ab 3 dn DU na PN 3 

2. w e- £ 5. 

besda pa) S3 II Aglies Ugit AU 32 
"Kelalaian itu bukan ketika tertidur, tetapi saat terjaga. Karena itu, 
bila seseorang di antara kalian tertidur atau lupa sehingga shalat 
terlewat, hendaklah ia mendirikannya ketika dia ingat.” (HR. 

Tirmidzi). 

Allah #£ berfirman, "Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. (OS. 
Thaha (201: 14). 

Allah 3 mengancam dengan sangat keras terhadap orang menunda 
shalat Ashar dengan sengaja hingga cahaya matahari menguning, tanpa 
adanya udzur Syar'i. 

Abu al-Mulaih «5 berkata, “Suatu kali kami bersama Buraidah dalam 


suatu peperangan. Ketika hari sedang mendung, dia berkata, “Segeralah 
mendirikan shalat Ashar, kerena Rasulullah #g bersabda, 
'Siapa yang meninggalkan shalat Ashar, maka amalnya telah sia- 
sia. “(HR. Bukhari). 


Abdullah bin Umar «& meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, 
- 21 pt 1 2:9 aa ” 19 B3 
babe gir) 0G Akal 33 WS Pen IMD Ai SM 
"Orang yang meninggalkan shalat Ashar, seakan-akan keluarga 
dan hartanya tertawan. ” (Muttafag alaih). 


f. Tata Cara Menggadha Shalat yang Terlewat 

Sebagaimana yang telah kita ketahui, seseorang yang meninggalkan 
shalat karena tertidur atau lupa harus mendirikan shalat itu ketika ia 
mengingatnya atau terbangun dari tidurnya. 


Kemudian, ada pertanyaan yang muncul, apakah dalam teknis 
pelaksanaan shalat yang tertinggal, antara shalat satu dengan shalat 
lainnya, harus berurutan atau tidak? 

Sejumlah ulama fikih berkata, “Tertib mendirikan shalat itu hukum- 
nya sunat. Seandainya seseorang tidak mendirikan shalat Zhuhur dan 
Ashar, baik karena lupa, tertidur, maupun disengaja, maka ia disunatkan 
untuk mendirikan kedua shalat itu terlebih dahulu sebelum shalat 
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Maghrib. Apabila shalat Maghrib dilaksanakan secara berjamaah, maka ia 
terlebih dahulu mendirikan shalat Maghrib, baru kemudian mendirikan 
kedua shalatnya yang tertinggal yaitu Zhuhur dan Ashar secara berurutan. 
Namun, jika setelah shalat Maghrib ia mendirikan shalat Ashar terlebih 
dahulu baru shalat Zhuhur, maka cara itu pun boleh.” Inilah pendapat para 
pengikut Imam Syafi'i, yang diikuti oleh Thawus, Hasan al-Bashri, 
Muhammad Ibnu Hasan, Abu Tsaur, dan Dawud adz-Dzahiri. Dalil mereka 
lebih kuat daripada dalil pendapat lainnya. 


Menurut Abu Hanifah dan para pengikut Imam Malik, mendirikan 
shalat-shalat yang etrtinggal dengan tertib itu hukumnya wajib. Syaratnya 
lalah jangka waktu shalat-shalat itu tidak lebih dari sehari semalam. 
Apabila ia mendirikannya tidak secara tertib, maka shalatnya itu batal. 
Namun, jika shalat yang tertinggal lebih dari lima shalat yang berarti lewat 
dari sehari semalam, maka kewajiban untuk berurutan telah menjadi 
gugur. 

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, “Tertib mendirikan shalat 
hukumnya wajib, baik yang tertinggal itu sedikit maupun banyak." 


Para pengikut Imam Syafi'i berdalih, mendirikan shalat yang ter- 
tinggal ibarat hutang yang harus dibayar. Karena itu, dibayarnya secara 
berurutan ataupun tidak, hukumnya sama saja. Alasannya ialah karena 
tidak ada dalil yang menunjukkan hal tersebut. Adapun yang dilakukan oleh 
Nabi #g dan para sahabatnya secara berurutan tidak menunjukkan sebagai 
hal yang wajib. Ketentuan ini dikecualikan jika ada dalil khusus yang 
menunjukkan kewajiban tersebut. 


Adapun ulama lain yang berseberangan dengan pendapat di atas 
berdalil pada perbuatan Rasulullah # saat Perang Khandak. Ketika itu 
kaum kafir menyibukkan kaum muslimin sehingga mereka tidak 
mendirikan shalat sebanyak dua hingga tiga kali shalat. Saat itu shalat 
Khauf belum disyariatkan. Kemudian Rasulullah & mendirikan shalat- 
shalat itu secara berurutan, yaitu dimulai dari shalat Zhuhur, Ashar, lalu 
Maghrib. Peristiwa inilah yang dijadikan dasar bagi sejumlah ulama yang 
berpendapat, berurutan mendirikan shalat itu hukumnya wajib. Namun, 
la Juga menbjadi dalil bagi kalangan ulama yang berpendapat bahwa 
berurutan itu hukumnya sunat, seperti para pengikut Imam Syafi'i dan 
ulama lainnya. 
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g. Beberapa Waktu yang Dilarang Mengerjakan Shalat 
Sejumlah hadits menjelaskan kepada kita bahwa waktu yang 
dilarang untuk mendirikan shalat itu ada lima bagian. 


Dua di antaranya ialah yang berhubungan dengan pelakunya, 
kerena ia telah mendirikan shalat, yaitu (1) sesudah shalat Subuh hingga 
matahari terbit, dan (2) sesudah shalat Ashar hingga cahaya matahari 
tampak menguning. 

Siapa yang telah mendirikan shalat Subuh, maka hukumnya makruh 
jika ia mendirikan shalat sunat hingga terbit matahari. Namun, ia 
diperbolehkan untuk mendirikan shalat Shubuh jika ia belum melaksana- 
kannya, meskipun ada jamaah lain yang telak mendirikan shalat Shubuh. 
Selama ia belum mendirikan shalat Shubuh, ia boleh mendirikan shalat 
sunat. 


Sebagian ulama berpendapat, larangan shalat sunat dimulai sejak 
terbitnya fajar, bukan sertelah shalat Subuh. Jadi, jika fajar telah terbit, 
seseorang dimakruhkan untuk mendirikan shalat sunat kecuali shalat 
Subuh itu sendiri. Namun, dalil mereka lemah karena tidak ada dalil yang 
melarang hal itu secara jelas. Mengenai hal ini, insya Allah akan dibahas 
nanti. 


Larangan di atas dikecualikan bagi shalat sunat yang dianjurkan 
untuk didirikan sebelum shalat Subuh. Karena itu, jika seseorang belum 
sempat mendirikan shalat sunat Subuh, maka ia diperbolehkan untuk 
mendirikannya setelah selesai mendirikan shalat Subuh. Demikianlah 
pendapat para ulama fikih, dan inilah pendapat yang paling kuat. 


Hal yang sama juga berlaku untuk shalat Ashar. Seseorang yang 
telah mendirikan shalat Ashar, ia dimakruhkan untuk mendirikan shalat 
sunat apa pun. Namun, selama ia belum mendirikan Shalat Ashar, ia 
diperbolehkan untuk mendirikan shalat sunat yang ia suka meskipun orang 
lain ada yang telah mendirikan shalat Ashar. 


Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, “Mendirikan shalat sunat 
pada dua waktu tersebut hukumnya haram, sebagaimana pada waktu- 
waktu lain yang diharamkan.” 

Tiga waktu lainnya yang dilarang ialah yang berhubungan 
dengan waktu itu sendiri, yaitu: (1) ketika matahari sedang terbit sampai 
setinggi kira-kira tiga meter, sehingga telah hilang warna kemerahan di 
sekeliling matahari tersebut. Waktunya kira-kira tidak lebih dari seper- 
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empat jam: (c) ketika matahari tepat persis berada di tengah-tengah langit 
sehingga condong di sebelah barat. Waktunya tidak lebih kira-kira dari 
sepertiga jam, (3) ketika lingkaran cahaya yang mengelilingi matahari telah 
menguning sampai ia terbenam. Peristiwa ini bisa disaksikan dengan jelas 
bagi setiap orang yang memiliki pandangan normal. 


Mengenai mendirikan shalat pada ketiga waktu di atas, ada sebagian 
ulama yang menilainya dengan hukum makruh, tetapi ada juga yang 
menilainya dengan hukum haram. Bahkan, ada sejumlah ulama yang 
berpendapat, mendirikan shalat pada semua waktu yang telah tersebut di 
atas hukumnya mubah (boleh). 


Mengenai tiga waktu yang dilarang di atas, para ulama berbeda 
pendapat, yaitu: 

1. Madzhab Abu Hanifah berpendapat, mendirikan shalat pada ketiga 
waktu tersebut adalah haram, baik shalat sunat maupun fardhu. 
Shalatnya dianggap batal, karena menurutnya, larangan tersebut 
berdampak pada shalatnya yang batal. Mereka mengecualikan shalat 
Ashar di hari itu. Shalat Ashar tetap sah meskipun matahari telah 
menguning, berdasarkan sabda Rasulullah $$, "Siapa yang mendapati 
Satu rakaat Shalat Ashar sebelum matahari terbenam, maka ia telah 
mendapatkan (waktu) Shalat Ashar dengan sempurna.” (UR. Syaikhani). 


2. Madzhab Ahmad bin Hanbal berpendapat, shalat yang dilarang dalam 

ketiga waktu terakhir di atas hanyalah shalat sunat saja. Adapun 
menggadha shalat-shalat fardhu yang tertinggal dan mendirikan shalat 
Jenazah hukumnya mubah. Selain itu, mendirikan shalat Nadzar bagi 
orang yang bernadzar baik secara umum maupun khusus dengan waktu 
hukumnya juga mubah. Hukumnya yang sama juga berlaku bagi orang 
yang mengulangi shalat denagn berjamaah di masjid, setelah 
mendirikan shalat sendirian di rumahnya. Para pengikut Imam Ahmad 
bin Hanbal juga berpendapat, mendirikan shalat sunat Shubuh setelah 
Shalat Shubuh itu sendiri jika ia tidak sempat hukumnya boleh. 
Waktunya hingga sebelum matahari terbit, meskipun lebih utama jika 
diakhirkan saja, yaitu setelah matahari terbit dan meninggi. Mereka juga 
memperbolehkan mendirikan shalat sunat Thawaf dua rakaat pada 
waktu kapan saja, termasuk pada waktu yang terlarang. 


3. Madzhab Maliki berpendapat, yang diharamkan hanya mendirikan 
shalat sunat pada saat matahari terbit dan terbenam saja. Adapun 
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setelah shalat Ashar hingga matahari menguning dan setelah shalat 
Subuh hingga matahari terbit, hukumnya hanya makruh. Adapun 
mendirikan shalat fardhu pada waktu tersebut hukumnya mubah 
gecara mutlak, baik shalat fardhu itu digadha maupun bukan. 


Para ulama fikih mengecualikan shalat yang didirikan pada waktu 
matahari tepat di tengah-tengah langit pada hari Jum at. Dalam waktu 
ini, mereka memperbolehkan seseorang untuk mendirikan shalat 
karena para sahabat banyak yang melakukannya. 


4, Madzhab Syafi'i dan segolongan ulama fikih berpendapat, mendirikan 
shalat pada waktu-waktu tersebut hukumnya makruh, kecuali bila 
shalat yang memiliki sebab, seperti shalat Tahiyatul Masjid, shalat Sunat 
Wudhu, sujud Syukur, sujud Tilawah, shalat Id, shalat Kusuf dan Khusuf, 
shalat Jenazah, salat Thawaf, atau shalat yang digadha'. Melakukan 
semua shalat itu hukumnya mubah (boleh) tanpa dimakruhkan. Siapa 
yang lupa mendirikan shalat Witir atau shalat Malam, ia diperbolehkan 
mendirikan shalat-shalat tersebut pada saat sebelum shalat Shubuh, 
meskipun telah terbit fajar. 

5. Ada sejumlah ulama salaf yang mengatakan, hadits-hadits yang 
menunjukkan larangan shalat pada waktu-waktu tersebut telah 
dimansukh (dihapus) dan tidak berlaku. Karena itu, mendirikan shalat 
kapan pun hukumnya mubah baik shalat sunat maupun shalat fardhu, 
ada' maupun gadha, memiliki sebab maupun tidak memiliki sebab. 
Namun, pendapat mereka ini terbantahkan oleh hadits-hadits shahih 
yang ada. 

Kesimpulan 


Pada dua waktu terlarang yang pertama, yaitu dari setelah shalat 
Subuh hingga matahari terbit dan dari setelah shalat Ashar hingga 
matahari memerah, mendirikan shalat sunat pada waktu itu hukumnya 
makruh. Tidak ada ulama yang mengatakan haram, kecuali madzhab Abu 
Hanifah dan Ibnu Hazm untuk shalat yang tidak memiliki sebab. Dia juga 
mengatakan bahwa shalat tersebut dinilai batal. 

Adapun mengenai tiga waktu yang lainnya, bahwa mendirikan shalat 
gunat di waktu itu hukumnya makruh. Demikianlah menurut madzhab 
Syafi'i. Namun, menurut madzhab Ahmad bin Hanbal dan Abu Hanifah, 
hukumnya haram kecuali dalam kondisi-kondisi tertentu sebagaimana 
yang telah tersebut di atas. Adapun madzhab Maliki berpendapat, 
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mendirjkan shalat di ketiga waktu itu hukumnya tidak haram dan makruh, 
kecuali pada waktu matahari tepat di tengah-tengah langit. Madzhab Abu 
Hanifah menambahkan, shalat yang didirikan pada ketiga waktu ini dinilai 
batal, baik shalat sunat maupun shalat fardhu, kecuali shalat Ashar untuk 
hari itu. Adapun menurut Madzhab Ahmad bin Hanbal, shalat sunat yang 
didirikan pada kelima waktu ini dinilai batal, kecuali sebagaimana yang 
telah dikecualikan sebelumnya. 

Beberapa ulama salaf mengungkapkan, mendirikan shalat di setiap 
waktu hukumnya mubah. Mereka beralasan, hadits-hadits melarang hal 
itu telah dimansukh (dihapus hukumnya). 

Pendapat yang saya pilih dan yang sesuai dengan hadits-hadits yang 
ada ialah pendapat Madzhab Syafi'i yang mengatakan, mendirikan Shalat 
pada kelima waktu itu hukumnya makruh, kecuali shalat-shalat yang 
memiliki sebab seperti shalat yang digadha', shalat Kusuf dan Khusutf, 
shalat sunat Wudhu, shalat Tahiyatul Masjid, shalat sunat Thawaf, shalat 
sunat Shubuh, shalat Jenazah, sujud Syukur dan sujud Tilawah. 


h. Sejumlah Dalil dan Komentar Seputar Waktu yang Dilarang untuk 
Shalat 


Abdullah bin Umar «ss meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, 


- 32 - 9 An RA aa - 8 “5 KO ak de pa naat UR 
Apa Jas Yg gmail Bag Jie ea SAI SN 
(ag Seda) 
Janganlah seseorang di antara kalian menyengaja mendirikan 


shalat pada saat matahari sedang terbit dan pada saat matahari 
sedang terbenam." 


Abu Hurairah #& berkata, “Rasulullah #8 melarang shalat setelah 
shalat Ashar hingga matahari terbenam, dan setelah shalat Subuh hingga 
matahari terbit.” (HR. Syaikhani). 


Abu Said al-Khudri ks meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, 


PB, o . 8. @- e Pa “GL “ : 
"Tidak ada shalat Setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam." 
(HR. Syaikhani). 


Amr bin Absah &s meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
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"Apabila kamu telah shalat Subuh, janganlah mendirikan shalat 
hingga matahari terbit. Apabila telah terbit, janganlah shalat hingga 
ia setinggi tombak. Karena pada saat itu ia terbit di antara dua 
tanduk setan, dan pada saat itu orang-orang kafir bersujud 
kepadanya. Apabila telah terbit setinggi tombak atau dua tombak, 
maka shalatlah karena shalat pada saat itu disaksikan oleh para 
malaikat hingga bayang-bayang tombak hampir menyamainya. : 
Setelah itu, janganlah kamu shalat karena pada saat itu api Neraka 
Jahannam tengah dinyalakan. Apabila bayang-bayang telah 
condong, maka shalatlah karena shalat pada Saat itu disaksikan dan 
dihadiri oleh para malaikat sehingga engkau shalat Ashar. Kemudian 
jangan Shalat hingga matahari terbenam, karena ia terbenam di 
antara dua tanduk setan. Pada saat itulah orang-orang kafir pada 
sujud kepadanya.” (HR. Muslim). 


Maksud dari terbit di antara dua tanduk setan dan terbenam antara 
dua tanduk setan ialah para setan menghadap kepadanya ketika matahari 
terbit dan terbenam. Sehingga, apabila para kafir pada saat ini bersujud 
kepada matahari berarti mereka sedang sujud kepada para setan. 


Maksud dari dinyalakan Neraka Jahannam adalah dinyalakan apinya, 
sehingga keadaannya sangat panas. 


Imam Khattabi berkata dalam Syarhu as-Sunnah, “Ulama telah 
sepakat bahwa seseorang tidak diperbolehkan mendirikan shalat sunat 
setelah selesai shalat Shubuh, kecuali shalat-shalat yang memiliki sebab 
sehingga matahari terbit setinggi tombak. Ia juga tidak boleh mendirikan 
shalat setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam. Namun, para ulama 
sepakat, mendirikan shalat-shalat fardhu yang digadha hukumnya mubah. 
Adapun seseorang yang mendirikan shalat sunat ataupun shalat yang 
digadha sebelum mendirikan shalat Shubuh atau Ashar, hukumnya mubah 
berdasarkan pendapat jumhur ulama.” 

Adapun pada waktu matahari sedang terbit, matahari tepat di atas 
langit, atau pada waktu terbenam, para ulama berselisih mengenai hukum 
mengadha' shalat fardhu pada saat itu. 

Mayoritas mereka mengatakan hukumnya boleh. Hal itu 
diriwiyatkan oleh Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas «. Pendapat yang 
sama juga dikemukakan oleh Sya'bi, Nakha'i, Hamad, madzhab Malik, 
Syafi'i, Ahmad, dan Ishak. Imam Syafi'i juga membolehkan pada saat-saat 
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itu untuk mendirikan shalat sunat yang memiliki sebab, seperti shalat 
gadha', shalat Tahryyatul Masjid, dan shalat Gerhana. 


Sejumlah ulama ada yang berpendapat, mendirikan shalat pada 
ketiga waktu tersebut hukumnya tidak boleh, baik shalat fardhu maupun 
sunat, kecuali pada saat matahari sedang terbenam diperebolehkan khusus 
mendirikan shalat Ashar hari itu. 


Abu Bakar ash-Shiddig &- menuturkan bahwa dia pernah tertidur 
dari shalat Ashar. Dia bangun ketika matahari sedang terbenam, sehingga 
dia tidak shalat sampai matahari telah benar-benar terbenam. Demikian 
menurut sebagian kecil ulama ahli Kufah. Namun, kebanyakan dari 
mereka mengatakan bahwa dia shalat pada saat itu juga. 


Mereka berselisih tentang shalat Jenazah pada waktu-waktu 
tersebut. sebagian di antara mereka ada yang membolehkan. Mereka 
adalah para pengikut Imam Syafi'i. Dalam sebuah riwayat disebutkan, 
Ibnu Umar ra. pernah mendirikan shalat Jenazah setelah shalat Ashar dan 
setelah shalat Subuh. Ia tidak mendirikan shalat tersebut pada saat 
matahari sedang terbit dan tidak pula pada saat matahari sedang 
terbenam. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Abu Hurairah &: mendiri- 
kan shalat Jenazah terhadap istri Rasulullah, ketika orang-orang pada 
shalat Subuh. Mayoritas ulama fikih dari kalangan sahabat dan para ulama 
setelah masa mereka berpendapat, mendirikan shalat pada waktu itu 
hukumnya makruh. 


Zubair bin Muth'im # meriwayatkan Rasulullah #&£ bersabda, 


BD - 9 
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"Wahai Bani Abdi Manaf, siapa di antara kalian yang memegang 
tanggungjawab terhadap orang banyak, maka janganlah sekali-kali 
mencegah seseorang untuk thawaf dan shalat di rumah Allah ini, 
kapan pun baik malam maupun siang hari.” (HR. Imam empat). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai adanya kebolehan 
mendirikan shalat sunat pada waktu-waktu tersebut di Mekah. Sebagian 
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di antara mereka berpendapat, shalat sunat dua rakaat setelah thawaf 
hukumnya boleh, bila dia berthawaf pada waktu yang tiga di atas. Dalam 
sebuah hadits diriwayatkan bahwa dia pernah berthawaf setelah shalat 
Ashar lalu ia shalat sunat. Demikianlah Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishak | 
mengungkapkan. 


Ada yang berpendapat, keringanan untuk mendirikan shalat sunat 
berlaku secara mutlak di Baitullah Mekah. Sebab, riwayat dari Abu Dzar 
s$ dengan ungkapan ".. kecuali di Mekah “menunjukkan keutamaan tanah 
Mekah. Sebagian ulama lain berpendapat, hukumnya tetap makruh 
sebagaimana di tempat-tempat lainnya. Mereka ialah Imam Malik, Tsauri, 
dan sejumlah ulama fikih lainnya. Menurut mereka, apabila seseorang 
berthawaf setelah shalat Shubuh, maka ia tidak boleh shalat hingga 
matahari terbit. Ketentuan yang sama juga jika ia berthawaf setelah shalat 
Ashar: dilarang shalat hingga matahari terbenam. Hal ini sebagaimana 
yang diriwayatkan dari Umar, bahwa beliau berthawaf setelah shalat 
Shubuh. Setelah itu ia tidak shalat kemudain ia baru shalat setelah benar- 
benar matahari terbit. 


Ummu Salamah «: berkata, “Pada suatu hari setelah shalat Ashar, 
Rasulullah #- mendatangiku. Kemudian beliau mendirikan shalat dua 
rakaat yang sama sekali aku tidak pernah melihatnya. Aku lantas bertanya 
kepadanya, “Rasulullah, Anda telah mendirikan shalat yang aku tidak 
pernah melihat sebelumnya.” Lalu beliau menjawab, “Aku tadi Shalat 
sunat dua rakaat setelah Zhuhur, karena baru saja datang kepadaku 
seorang utusan dari Bani Tamim. Aku sibuk dengan mereka, sehingga 
belum sempat mendirikan Shalat tersebut. Karena itu, ini adalah 
(pengganti) dua rakaat itu.” (HR. Syaikhani). 


Dalil ini digunakan sebagai dasar atas kebolehan mendirikan shalat 
yang digadha pada waktu setelah shalat Ashar dan setelah shalat Shubuh, 
baik shalat yang digadha itu yang sunat maupun fardhu. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang telah melakukan 
shalat Shubuh tapi dia belum mendirikan shalat sunat Shubuh, kapankah 
dia mesti menggadhanya? 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Ibnu Umar «& pernah 
mendirikannya setelah selesai shalat Shubuh. Demikian Atha' dan Thawus 
mengungkapkan. Inilah pendapat Imam Syafi'i dan Ibnu Juralj. Ulama 
yang lain mengungkapkan, hendaknya digadha setelah matahari terbit. 
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demikian menurut Auza'i, Ibnul Mubarak, Tsauri, Ahmad, Ishak, dan 
sejumlah ulama fikih lainnya. Adapun Imam Malik mengatakan, 
digadhanya pada waktu dhuha hingga matahari tergelincir dan tidak boleh 
digadha pada waktu setelah itu. Ini juga termasuk salah satu pendapat 
Imam Syafi'1. Pendapat mereka itu berdasarkan sabda Rasulullah #&, 


P Ne On ae 1 MET ogan . Oa ae SS or 0 
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“Siapa yang belum Shalat Sunat dua rakat Fajar (Subuh), hendaklah 
ia melakukannya setelah matahari terbit.“ (HR. Tirmidzi). 


Adapun mereka yang membolehkan menggadhanya setelah selesai 
shalat Subuh berpedoman pada hadits Atha' bin Abi Rabah dari seorang 
Anshar yang berkata, “Pada suatu hari Rasulullah #& melihat seseorang 
mendirikan shalat sesudah shalat Subuh. Ada yang mengatakan bahwa ia 
adalah Uais bin Sahl. Orang itu lalu mengadu kepada Rasulullah &, 
'Rasulullah, aku tadi belum shalat sunat Fajar, sehingga aku mengerja- 
kannya sekarang.' Ketika itu Rasulullah #& tidak mengatakan sesuatu 
kepada orang tersebut. (HR. Ibnu Hazm dalam kitab a/-Muhalla). 


i. Tempat-tempat yang Kita Dilarang Mengerjakan Shalat Padanya 
Cukup banyak hadits shahih yang menunjukkan bahwa semua bumi 

itu masjid. Maksudnya, setiap bidang tanah yang ada itu dinilai sah jika 

digunakan untuk mendirikan shalat. Hal ini merupakan karunia Allah sg 





kepada kaum muslimin. Dalam hal ini, Syariat tidak mewajibkan mereka 
untuk mendirikan shalat di tempat tertentu, sebagaimana yang Allah 
wajibkan terhadap kaum Yahudi dan Nasrani untuk beribadah di gereja. 


Rasululllah & bersabda, “Aku diberi lima hal yang belum pernah 
diberikan kepada seorang pun. (Salah satu di antaranya) bahwa bumi 
ayadikan sebagai masjid dan alat bersuci untukku.“ (Muttafag alaih). 

Bumi yang sah digunakan sebagai masjid, menurut hadits di atas 
adalah bumi yang suci, tidak terkotori oleh najis, dan yang sah kepemilik- 

| annya, bukan yang diperoleh dengan cara merampas atau yang didapatkan 
dengan cara-cara haram lainnya. 

Rasulullah #& juga melarang kita untuk shalat di bumi yang 
digunakan sebagai kuburan, yang dipakai sebagai kamar mandi, yang 
dipakai sebagai tempat buang air besar (wc), atau yang digunakan sebagai 
kandang unta. 
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Rasulullah & juga melarang kita untuk mendirikan shalat di atas 
kuburan, shalat mengahadap ke kuburan, menjadikan kuburan sebagai 
masjid tempat shalat, mengubur seseorang di dalam masjid, membangun 
sebuah bangunan masjid di atas kuburan, atau menjadikan kuburan di 
hadapan orang shalat yang ada di dalam masjid. 


Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah #& juga melarang untuk 
shalat di tempat sampah, di tempat penyembelihan hewan, di tengah jalan, 
dan di atas Ka'bah. Namun, ini adalah hadits dhaif yang tidak layak 
dijadikan sebagai pegangan. Kita telah mengetahui bahwa tanah yang najis 
tidak sah untuk digunakan sebagai tempat shalat, kecuali bila kita 
menghamparkan di atasnya tikar atau sesuatu yang suci, baru kemudian 
kita shalat di atasnya. 


Mengenai shalat di atas tanah yang didapatkan dengan cara 
merampas, para ulama mengatakan bahwa hukumnya haram. Tetapi, ada 
juga ulama yang mengatakan tidak haram, hanya saja shalatnya dinilai 
batal. 


Mengenai shalat di atas kuburan, para ulama berpendapat bahwa 
hukumnya makruh. Namun, menurut Imam Malik, hukumnya boleh. Imam 
Ahmad dan Zhahiriyah berpendapat bahwa hal itu haram, dan shalat di 
kamar mandi memiliki hukum yang sama dengan shalat di dalam kuburan. 


Mengenai hukum shalat di dalam wc, para ulama mengatakan bahwa 
hukumnya adalah makruh, karena kita itu dilarang untuk berdzikir kepada 


Allah 4 di tempat yang seperti itu. 





Mengenai shalat di kandang unta hukumnya makruh. Demikian 
menurut kebanyakan para ulama. Namun, menurut Imam Ahmad, Malik, 
dan madzhab Zhahiri, hukumnya adalah haram dan termasuk amalan yang 
batil. 


Adapun dalil-dalil dari sejumlah tempat yang dilarang itu adalah 
sebagai berikut. 


Abu Hurairah #& meriwayatkan Rasulullah 4g bersabda, 
: ro aa Ip aa “8, 2 
Ket diatyd RYI Olesi & Iakhes Yg ball Jala lake 
"Kalian boleh shalat di di kandang kambing, tetapijangan shalat di 


kandang unta.” (HR. Tirmidzi, dan sanadnya shahih). 


Yang dimaksud dengan kandang kambing ialah tempat beristirahat 
dan menderumnya kambing. Kemudian yang dimaksud dengan kandang 
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unta talah tempat beristirahat dan menderumnya unta. Larangan untuk 
shalat di kandang unta disebabkan karena tempat tersebut merupakan 
tempat menjijikkan yang dijauhi manusia. Orang tidak tenang dan ingin 
menjauh kalau ada di tempat itu, sehingga membuat hati tidak khusyu' 
dan sia-sialah shalatnya. Namun, seandainya dipakai shalat dan tempat 
tersebut dalam keadaan bersih, maka sah shalatnya. Demikian menurut 
pendapat mayoritas ulama fikih. 


Imam Malik, Ahmad, Ishak, dan Abu Tsaur berpendapat bahwa 
shalat di kandang unta tidak sah. Mereka beralasan, hal itu sesuai dengan 
makna dzahir hadits. Imam Ahmad berkata, “Mendirikan shalat di tempat 
yang ada air seni unta hukumnya boleh, selama tempat tersebut tidak 
menjadi kandang unta, karena larangan hanya ditujukan kepada 
kandangnya saja. Mereka memandang bahwa shalat di kandang sapi tidak 
apa-apa sebagaimana kandang kambing. Mayoritas ulama berpendapat, 
air seni binatang yang dihalalkan dagingnya ialah suci. Karena itu, shalat 
di tempat-tempat ini selama binatang tersebut tidak ada hukumnya boleh. 


Abu Said «& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Hamparan 
bumi itu Semuanya masjid, kecuali kuburan dan kamar mandi.” (BR. 
Tirmidzi dan Abu Dawud). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukumnya shalat di 
kuburan dan kamar mandi. Menurut para ulama salaf, hukumnya makruh. 
Demikian juga menurut pendapat beberapa ulama seperti, Imam Ahmad, 
Ishak, dan Abu Tsaur. Hal ini didasarkan pada zhahirnya hadits, meskipun 
tempat dalam keadaan bersih dan suci. Mereka berpedoman pada sabda 
Rasulullah &, 
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“Kerjakanlah sebagian shalat kalian di rumah kalian (Sunnat) dan 


Janganlah kalan menjadikan rumah sebagai kuburan. “(HR. Bukhari 

dan Muslim). 

Dari hadits ini bisa dipahami bahwa kuburan bukanlah tempat untuk 
shalat. Dan di antara mereka ada yang mengatakan, shalat di kedua tempat 
tersebut yaitu kamar mandi dan kuburan hukumnya boleh, bila dilakukan 
di tempat yang bersih dan suci. 
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Suatu kali Umar bin Khathab melihat Anas bin Malik # shalat di 
atas kuburan, lalu dia berkata, Jauhilah kuburan!” Namun, Umar «& tidak 
menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya tersebut. Dalam sebuah 
riwayat disebutkan, suatu ketika Hasan pernah shalat di atas kuburan. 
Imam Malik berkata, “Shalat di atas kuburan hukumnya mubah.” 


Mereka menakwilakn hadits di atas dengan mengungkapkan, pada 
umumnya tempat pemandian itu kotor dan najis. Demikian juga dengan 
kuburan, tanahnya bercampur dengan limbah jasad orang mati. Jadi, 
larangan itu karena berhubungan dengan tempatnya yang najis. Karena 
itu, kalau ternyata seseorang bisa shalat di tempat-tempat tersebut 
dengan jaminan tempatnya suci, niscaya tidak ada alasan untuk 
melarangnya. Demikian pula tidak apa-apa shalat di tempat peribadatan 
orang Yahudi atau Nasrani, selama tempat tersebut tidak ada patung- 
patungnya. Apabila ada patung-patungnya, maka shalat di dalamnya tidak 
diperbolehkan. Umar bin Khathtab « berkata, “Kami tidak masuk ke 
dalam gereja-gerejamu karena sejumlah patung yang ada di dalamnya.” 

Aisyah es meriwayatkan, Nabi #& bersabda ketika sedang sakit yang 
mengantarnya menemui ajal, "Allah melaknat orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid 
(tempat ibadah). | 

Aisyah es berkata, “Kalaulah tidak seperti itu, niscaya aku bangun 
kuburan beliau. Namun, aku takut kalau ia dijadikan sebagai masjid.” 
(Muttafag alaih). 


Ibnu Abbas #5 berkata, “Rasulullah #£ melaknat para peziarah 
kubur dan orang-orang yang membangun masjid-masjid dan lampu- 
lampu di atasnya. (HR. Tirmidzi dan Ahmad. Hadits ini hasan tanpa kata 
lampu, karena dhait). 


Kedua hadits tersebut menunjukkan keharaman membangun masjid 
di atas kuburan. Seseorang yang membangun masjid di atas kuburan, ia 
berdosa. Shalat di atas kuburan hukumnya haram sebagaimana shalat 
mengahadap kuburan adalah haram. Maksudnya, seseorang shalat 
menghadap ke arah kuburan dengan tujuan mengagungkannya. Cara 
seperti ini tergolong perilaku syirik yang banyak dilakukan oleh sebagian 
kaum muslimin, dimana mereka membangun masjid di atas kuburan 
orang-orang yang disangka sebagai wali. 
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Bermuara dari situ, maka akhirnya orang-orang yang shalat di dalam 
masjid ini biasanya mereka selalu menghampiri kuburan tersebut, baik 
ketika datang maupun tatkala keluar. Kemudian, mereka menyengaja shalat 
dengan menghadapnya. 

Tentu, hal-hal seperti ini adalah bagian dari larangan yang bisa 
membawa pelakunya kepada kemusyrikan. Betapa banyak orang-orang 
yang melakukan kemusyrikan gara-gara adanya kuburan seperti ini. 
Sebuah kemusyrikan yang bisa mengeluarkan pelakunya dari agamanya. 
Misalnya, mereka berdoa kepada ahli kubur itu, bernadzar untuk mereka, 
meminta dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup mereka, diluaskan dari 
kesempitan mereka, dan menyerahkan kepada mereka urusan-ursan yang 


semestinya hanya Allah 4 sendiri yang mampu. 





Seperti itu adalah perilaku-perilaku yang sama persis dengan 
perilaku para penyembah berhala terhadap berhala-berhala mereka. Oleh 
karena itu, Rasulullah $&& sangat melaknat terhadap orang yang 
membangun masjid di atas kuburan. Beliau bersabda, 
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“Mereka itu adalah makhluk paling buruk di sisi Allah.” (Muttafag 

alaih). 

Orang-orang yang membangun masjid di atas kuburan akan 
mendapat dosa atas perbuatan mereka itu dan dosa dari orang-orang 
yang telah terfitnah berkat pekerjaan mereka itu. Bukan hanya itu, 
mereka juga menanggung segala akibat perbuatan haram yang muncul 


karenanya, atau perbuatan menyekutukan Allah & yang bisa 





mengeluarkan dirinya dari agamnya. Umat Islam tidak diperbolehkan 
untuk shalat di dalam masjid yang di dalamnya ada kuburan, kecuali 
dalam keadaan darurat. Bahkan, seseorang berkewajiban untuk melarang 
orang dari melakukan shalat di masjid yang di dalamnya ada kuburan 
seperti itu. Namun, apabila keberadaan kuburan itu di luar masjid, di 
sampingnya, atau di belakangnya, maka tidak apa-apa melakukan shalat 
di dalamnya. Demikian juga apabila kuburan itu berada di hadapan 
masjid, dengan syarat ada tembok yang memisahkan atau menghalangi 
antara keduanya. 


Kita senantiasa selalu berdoa kepada Allah 4 agar berkenan 





menjaga akidah kita dari kemusyrikan. Amin! 
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j. Mendirikan Shalat di Dalam Ka'bah 


Abdullah Ibnu Umar # menuturkan, suatu ketika Rasulullah & 
memasuki Ka'bah bersama dengan Usamah Ibnu Zaid, Utsman bin Talhah, 
dan Bilal bin Rabbah .&,. Kemudian Ka'bah ditutup dan beliau berada di 
dalamnya. Abdullah bin Umar #& berkata, “Aku bertanya kepada Bilal &: 
ketika ia sudah keluar, Apakah yang dilakukan Rasulullah &: saat ada di 
dalam?'”" Bilal & menjawab, “Dia menjadikan satu tiang di sebelah kirinya, 
dua tiang di sebelah kanannya, dan tiga tiang di belakangnya. Ka'bah pada 
saat itu memiliki enam tiang, kemudian setelah itu beliau baru mendirikan 
shalat.” (Muttafag alaih). 


Imam Baghawi mengatakan dalam Syarh as-Sunnah, "Dalil tersebut 
sebagai dasar atas kebolehan mendirikan shalat di dalam Ka'bah. Hal ini 
telah menjadi pendapat mayoritas ulama. Shalatnya juga boleh meng- 
hadap ke sisi mana saja yang disuka. Apabila menghadap ke sisi pintu dan 
pintu dalam keadaan tertutup, maka hal itu diperbolehkan. Namun, jika 
pintu dalam keadaan terbuka, maka tidak diperbolehkan, kecuali jika 
ambang pintunya dalam keadaan cukup tinggi mencapai kira-kira 
sepanjang pelana (setengah depa). Demikian juga kalau seandainya shalat 
di atas Ka'bah, tidak sah kecuali bila di hadapannya ada penghalang 
setinggi setengah depa tersebut.” 


Imam Malik berkata, “Mendirikan shalat fardhu di dalam Ka'bah 
hukumnya makruh. Namun, hukumnya mubah jika shalat sunat.” Imam 
Baghawi berkata, “Hal ini membuktikan bolehnya melakukan shalat antara 
dua tiang. Demikianlah pendapat mayoritas ulama.” 


Suatu kali Ibnu Umar « bertanya kepada Bilal &, “Apakah Nabi 
pernah shalat di dalam Ka'bah?” Dia menjawab, “Ya, shalat dua rakaat 
dengan posisi dua tiang berada di sebelah kanannya. Kemudian beliau 
keluar lalu shalat di hadapan Ka'bah dua rakaat.” 


Ada sebagian ulama yang menilai makruh shalat dengan membuat 
shaf sejajar dengan tiang-tiang yang ada. Inilah pendapat Ishak dan 
Ahmad, sebagaimana yang diriwayatkan Abdul Hamid bin Mahmud & 
yang berkata, “Kami shalat di belakang amir (seorang penguasa) dan kami 
shalat di belakang tiang-tiang yang ada.” Kemudian Anas berkata, 
“Kami menjauhi hal ini pada zaman Rasulullah #&£. (HR. Ahmad dan yang 
lainnya). 
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Muawiyah bin Kurrah «#& meriwayatkan dari bapaknya yang berkata, 
“Pada zaman Rasulullah #&, kami dilarang untuk membuat shaf sejajar 
dengan tiang-tiang. Kami memang benar-benar dilarang.” (hadits ini 
dinilai shahih oleh Hakim. Dzahabi setuju dengan hal itu). 


Secara zhahir, larangan untuk membuat shaf sejajar dengan tiang- 
tiang itu adalah khusus dalam shalat berjamaah. Adapun dalam shalat 
sendirian, seseorang diperbolehkan untuk membuat shaf sejajar dengan 
tiang-tiang, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi & ketika shalat 
di dalam Ka'bah. 


k. Beberapa Wajib Shalat 


Hal-hal wajib yang harus diketahui dan dikerjakan orang muslim 
sebelum shalat adalah: 


1. Mengetahui masuknya waktu shalat. Alasannya, mendirikan 
shalat fardhu sebelum masuk waktunya, dinilai tidak sah. Dalam hal ini, 
cukup dengan diyakini waktunya. Adapun mengenai waktu-waktu shalat 
fardhu sudah dijelaskan di atas. 


2. Suci dari hadats kecil (yaitu hadats yang mewajibkan wudhu) dan 
dari hadats besar (yaitu hadats yang mewajibkan mandi). Mengenai 
masalah ini juga sudah dibicarakan sebelumnya. 


3. Tubuh, pakaian, dan tempat yang digunakan orang yang shalat 
harus suci dari najis. Sebelumnya, Anda sudah tahu berbagai macam najis 
dan dalil-dalil tentang kewajiban membersihkan tubuh, pakaian, dan 
tempat dari najis, sehingga tidak perlu diulangi lagi. Namun, apakah batal 
atau tidak bagi orang yang tubuh, pakaian, atau tempat shalatnya terkena 
najis? Ulama yang berpendapat bahwa kesucian ketiganya merupakan 
syarat sahnya shalat mengatakan, hal itu jelas membatalkan shalat karena 
adanya najis yang bisa dihilangkannya. 

Dan bagi ulama yang berpendapat bahwa kesucian tersebut 
merupakan kewajiban bukan syarat tentu mengatakan, hal itu tidak 
membatalkan shalat. Tetapi orang yang bersangkutan berdosa, karena ia 
sadar dan mampu menghilangkannya. Inilah pendapat yang diunggulkan, 
karena memang tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa hal itu merupa- 
kan syarat yang bila tidak dipenuhi maka bisa membatalkan shalat. 
Namun, sebagian besar ulama fikih berpendapat, shalatnya batal. Adajuga 
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pendapat yang mengatakan bahwa kesucian tersebut hukumnya sunat. 
Sayang, ini pendapat yang lemah. 

4. Menutup aurat. Allah 4& berfirman, "Haji anak Adam, kenakanlah 
pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid.” (OS. al-A'raf (71: 
31). 

Yang dimaksud dengan pakaianmu yang indahialah pakaian yang 
dapat menutup aurat, meskipun itu mantel atau celana. Sementara itu, yang 
dimaksud dengan masjid ialah shalat. 


Dengan kata lain, maksudnya bisa berarti, “Wahai anak Adam, 
tutuplah auratmu pada setiap akan shalat, karena sesungguhnya menutupi 
aurat itu keindahan.” 


Nabi #£ bersabda, 
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"Jagalah auratmu, kecuali dari istrimu atau budak yang kamu 


miliki.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini dinilai hasan oleh 
Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Hakim). 


Aurat laki-laki itu mulai dari pusar sampai lutut. Menurut pendapat 
yang diunggulkan, pusar dan lutut itu sendiri bukan termasuk aurat. 


Menurut pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad dan Imam Malik, 
aurat seorang lelaki itu hanya kemaluan dan duburnya saja. Pendapat ini 
diikuti oleh para ulama madzhab Zhahiri dan al-Ustukhri. Mereka 
berpedoman pada kebiasaan Nabi & yang membuka pahanya. Mereka 
mentakwilkan larangan Nabi ## membuka dan melihat paha dalam 
beberapa hadits. Meskipun hadits-hadits yang mereka kemukakan itu 
semuanya disanggah, tetapi satu sama lain saling menguatkan, dan lagi 
pula kalau dalam waktu tertentu Nabi #g pernah membuka pahanya, hal 
itu belum cukup dijadikan sebagai dalil yang memperbolehkannya. 

Pendapat yang pertama cenderung lebih hati-hati. Adapun pendapat 
kedua digunakan pada saat-saat yang mendorong orang biasanya harus 
membuka paha karena tuntutan-tuntutan pekerjaan. 

Adapun aurat wanita yang berstatus merdeka, Imam Syaukani 
dalam Nail al- Authir mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat 
mengenai batas aurat wanita yang berstatus merdeka. Ada yang 
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berpendapat, seluruh badan kecuali bagian wajah dan sepasang telapak 
tangan. Demikian pendapat Hadi, Yasim dalam salah satu versi 
pendapatnya, Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, Abu 
Hanifah dalam salah satu versi riwayat yang dikutip darinya dan Imam 
Malik.” 


Ada yang berpendapat, aurat wanita itu seluruhnya kecuali sepasang 
telapak kaki dan tempat memakai gelang kaki. Demikian pendapat Oasim 
dalam versi pendapatnya yang lain, Imam Abu Hanifah dalam salah satu 
versi riwayat yang dikutip darinya, Tsauri, dan Abul Abbas. 


Ada yang berpendapat, aurat wanita itu seluruh badan selain wajah 
saja. Demikian pendapat Imam Ahmad dan Abu Dawud. 


Ada yang mengatakan, seluruh badan tanpa terkecuali. Ini pendapat 
beberapa ulama madzhab Syafi'i, Tetapi, menurut Imam Ahmad, ini 
adalah pembicaraan khusus untuk aurat wanita, baik di dalam maupun di 
luar shalat. 


Penyebab perbedaan pendapat tersebut berpulang pada bagaimana 
para ahli tafsir dalam menafsirkan firman Allah #&, "Kecuali yang (biasa) 
tampak darinya. (OS. an- Nur (241: 31). 

Aisyah es meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, “Tidak diterima 
shalat Seorang wanita yang Sudah baligh kecuali dengan mengenakan 
Kerudung. " Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi yang 
menilai hadits ini hasan. Imam Albani berkomentar, sanad hadits ini 
shahih atas syarat Imam Muslim. Hadits ini dinilai Shahih oleh jamaah. 
Pengulas kitab a/-Mughni berkata, hadits ini dianggap maugufpada Aisyah 
ss Oleh Daruguthni, dan dianggap mursa! oleh Hakim. 


Hadits tadi merupakan dalil bahwa seorang wanita yang sudah 
baligh mendirikan shalat dinilai tidak diterima, kecuali kalau ia memakai 
kerudung. Kerudung adalah pakaian yang menutupi kepala. Dalam surah 
an-Nur ayat 31, wanita diperintah untuk mengenakan kerudung ke 


” 


dadanya, "Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hal itu dimaksudkan supaya dada dan lehernya tertutup, karena 
keduanya adalah bagian dari aurat. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa seorang wanita yang membuka 
auratnya di tengah shalat, maka shalatnya batal, karena kalimatnya 
memberi pengertian bahwa menutup aurat bagi seorang wanita itu 
merupakan syarat sahnya shalat. 
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Ketentuan itu adalah yang berlaku bagi wanita yang berstatus 
merdeka. Adapun aurat wanita yang berstatus budak, menurut para ulama 
madzhab Zhahiri, ia sama seperti aurat wanita yang berstatus merdeka. 
Alasannya, hadits di atas tidak membeda-bedakan antara keduanya. 
Menurut mayoritas ulama fikih, aurat wanita yang berstatus budak itu 
antara pusar dan lutut, sama seperti aurat laki-laki. Sementara itu, 
menurut Imam Malik, auratnya sama seperti aurat wanita yang berstatus 
merdeka, kecuali rambut yang tidak merupakan aurat. 


Pakaian tidak bisa disebut telah menutupi aurat kalau tidak menutupi 
warna kulit. Jadi, kalau seorang lelaki atau wanita mengenakan pakaian 
yang masih memperlihatkan warna kulitnya, maka hal itu belum bisa 
disebut telah menutupi aurat, sehingga tidak sah shalat memakai pakaian 
seperti itu, karena hukumnya sama saja membuka aurat. Adapun kalau 
pakaian yang dikenakan terlalu ketat sehingga memperlihatkan lekuk 
anggota aurat, maka mengenakan pakaian itu di tengah orang-orang yang 
bukan mahram hukumnya haram. Namun, hal itu tidak sampai membatal- 
kan shalat. Meski demikian, bisa dibenarkan juga orang yang mengatakan 
bahwa pakaian seperti itu bisa membatalkan shalat, karena maksud 
menutup aurat tidak tercapai. Mengenai seseorang yang auratnya terbuka 
gaat shalat tetapi seketika itu ia langsung menutupnya, maka shalatnya 
tidak batal walaupun ia seorang wanita. 


Aurat seorang lelaki atau seorang wanita yang terbuka sedikit, 
hukumnya tidak sampai membatalkan shalat. Tetapi, yang bersangkutan 
berdosa jika ia memang sengaja melakukan hal itu, berdasarkan beberapa 
dalil. Mengenai ukuran sedikit itu dikembalikan pada pandangan umum. 


Adapun pakaian yang dilarang untuk dikenakan saat shalat yaitu: 
a. Pakaian hasil mencuri, karena itu hukumnya haram. 


b. Pakaian yang sangat mewah. Rasulullah #8 bersabda, 
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"Siapa yang mengenakan pakaian yang mengundang perhatian di 
dunia, Allah akan mengenakan kepadanya pakaian yang hina pada 
Hari Kiamat kelak.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i dengan 
isnad para perawi yang tsigat). 
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Hadits tersebut menunjukkan bahwa pakaian seperti itu haram 
dikenakan kapan saja, apalagi jika dikenakan waktu shalat. | 

Yang dimaksud dengan pakaian yang terlalu mewah ialah pakaian 
yang berbeda dengan pakaian yang dipakai oleh orang-orang miskin, 
dengan maksud supaya orang-orang yang melihatnya merasa kagum. 
Ini terlepas apakah pakaian tersebut berharga mahal atau murah. 

Cc. Pakaian dari sutera bagi seorang lelaki, karena ia memang haram 
memakainya. Tetapi, pakaian dari sutera boleh dikenakan oleh seorang 
wanita, karena memang ia tidak haram memakainya. 

d. Mengenakan pakaian yang ada gambar-gambar binatang saat shalat 
hukumnya makruh. Bahkan, ada sebagian ulama yang menghukuminya 
haram. 

e. Mengenakan pakaian saat shalat yang ada gambar salib hukumnya 
makruh. 

f. Mengenakan pakaian yang terlalu panjang sehingga melewati batas mata 
kaki hukumnya makruh, karena hal itu dilarang baik di luar shalat 
maupun Saat shalat. Bahkan, hukumnya haram jika dimaksudkan untuk 
kebanggaan atau kesombongan. 

9g. Memakai gamis atau jubah yang terlalu ketat hukumnya tidak boleh, 
karena bisa membatasi gerakannya dan hal itu dilarang sebagaimana 
yang diterangkan dalam Shahih al-Bukharf dan Shahih Muslim. Tetapi, 
menurut pendapat yang diunggulkan, hal itu hukumnya makruh. 

h. Mengenakan baju yang bagian lengannya hanya satu hukumnya makruh, 
kecuali jika ia memang tidak punya baju lainnya, karena hal itu dilarang. 
Menurut Imam Ahmad, mengenakan baju seperti itu hukumnya haram, 
kecuali jika baju itu hanya satu-satunya yang dimilikinya. Dalam kondisi 
seperti itu, mengenakan baju demikian tidak apa-apa. 

i. Siapa saja yang tidak mempunyai pakaian yang bisa menutupi auratnya, 
ia boleh shalat dalam keadaan tak berbusana. Dalam kondisi demikian, 
dia shalat dengan posisi duduk sambil memberikan isyarat. Tetapi, ia 
Juga boleh berdiri dengan ruku' dan sujud secara sempurna. 


J. Mengerut-ngerutkan pakaian pada saat sedang shalat hukumnya 
makruh. 


k. Mengerut-ngerutkan rambut pada saat sedang shalat hukumnya 
makruh, karena ada larangan dalam sebuah hadits shahih. 
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5. Menghadap kiblat. Siapa saja yang bisa menyaksikan kiblat atau 
ia sanggup melayangkan pandangan matanya ke sana, maka hal itu wajib 
baginya. Tetapi jika tidak mampu, ia cukup menghadap ke arahnya saja. 

Siapa yang tidak tahu arah kiblat dan juga tidak mampu membuat 
pedoman lewat matahari, bulan, atau bintang, maka ia wajib bertanya 
kepada orang lain yang bisa menunjukkannya. Jika ia tidak mendapati 
orang seperti itu, ia wajib berijtihad dan mendirikan shalat sesuai dengan 
hasil ijtihadnya. Jika di tengah-tengah shalat ia merasa yakin bahwa arah 
hasil ijtihadnya keliru, maka ia harus berputar ke arah yang diyakininya 
benar. Tetapi jika ia mengetahui kesalahannya tersebut setelah selesai 
shalat, maka ia tidak wajib mengulangi shalatnya dan shalatnya tetap sah. 


Seseorang boleh mendirikan shalat tidak menghadap ke kiblat dalam 
keadaan-keadaan sebagai berikut: 


a. Ketika takut musuh, baik sesama manusia atau yang lain, sehingga ia 
terpaksa shalat tidak menghadap ke arah kiblat. Misalnya, saat dalam 
kondisi perang dan takut munculnya srigala atau ular. 


b. Ketika menderita sakit yang membuatnya tidak sanggup menghadap ke 
arah kiblat. 


c. Ketika dipaksa orang lain untuk shalat tidak menghadap ke arah kiblat. 


d. Ketika tidak sanggup menghadap ke arah kiblat di luar alasan-alasan 
yang telah disebutkan di atas. Misalnya, saat sedang berada dalam 
pesawat terbang, di mobil, atau di kereta api. 


e. Seseorang yang shalat sunat boleh tidak menghadap ke arah kiblat jika, 
misalnya, ia sedang mengendarai binatang, kereta api, pesawat terbang, 
atau mobil, meskipun sebenarnya ia bisa menghadap ke arah kiblat. 
Masalahnya, dalam keadaan seperti itu kiblatnya adalah di mana 
kendaraan yang sedang ia naiki melaju atau menghadap. 

Mendirikan shalat sunat juga boleh tidak menghadap ke arah kiblat 
bagi seseorang yang sedang naik kendaraan apa saja, sekalipun ia sanggup 
shalat di atas tanah. Dalilnya ialah perbuatan yang pernah dilakukan oleh 
Nabi #& sebagaimana yang ditetapkan dalam sebuah hadits Shahihriwayat 
Imam Bukhari dan Muslim yang menyatakan, beliau pernah shalat sunat 
di atas untanya dan kiblatnya ialah ke mana unta itu menghadap. 


Untuk lebih berhati-hati, sebaiknya diusahakan sedapat mungkin 
menghadap ke arah kiblat sewaktu takbiratul ihram, karena Anas & 
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pernah melakukan hal itu, seperti yang diterangkan dalam sebuah hadits 
hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


|. Tata Cara Shalat 

Saya berupaya menjelaskan kepada pembaca tata cara shalat yang 
dilakukan Nabi #&£, yang menghimpun antara yang fardhu dan yang sunat. 
Kemudian setelah itu, saya menjelaskan secara rinci shalat-shalat yang 
fardhu dan shalat-shalat yang sunat. Tujuannya ialah agar kita semua 
mudah memahami topik shalat dan bisa mengetahui mana shalat yang 
sah dan tidak. Dengan begitu, kita pun akan berhati-hati untuk mendirikan 
shalat agar dinilai sah dan menghindari shalat yang dinilai batal. 
Masalahnya, shalat merupakan salah satu rukun Islam yang sangat penting 
setelah mengucapkan dua kalimat syahadat yang disertai dengan penuh 
keyakinan. Selain itu, tujuannya ialah supaya setiap muslim mengetahui 
shalat yang sempurna dan yang kurang, sehingga ia akan berhati-hati 
memilih yang pertama dan menghindari yang kedua. Dengan cara itu, ia 


dapat memperoleh ridha Allah 4 dalam keindahan beribadah kepada-Nya 





dan merasakan kebahagiaan yang tidak sempat diperoleh oleh banyak umat 
manusia. Semua itu merupakan kesenangan hakiki yang melebihi segala 
kenikmatan duniawi. Rasulullah #& memang benar yang bersabda, 
"Kesejukan mataku itu ada di dalam shalat.” 


Jika Anda ingin menjalankan shalat fardhu ataupun shalat sunat, 
konsentrasilah terhadap hal-hal yang telah dikemukakan di atas, yakinlah 
bahwa Anda sudah suci, waktu shalat sudah tiba, Anda sudah menutupi 
aurat, dan Anda sudah benar-benar menghadap ke arah kiblat. Selanjutnya, 
lakukan hal-hal sebagai berikut: 


1. Niatlah mendirikan shalat dengan segenap hasrat hati Anda 
bersamaan dengan takbiratul ihram. Anda tidak perlu mengucapkan niat 
tersebut, karena hal itu tidak ada dalam tradisi Rasulullah #&, para sahabat, 
dan empat imam madzhab yang sangat terkenal. Yang mengatakan hal itu 
hanya para pengikut empat madzhab tersebut setelah beberapa lama 
kemudian. 

2. Bersamaan dengan niat, ucapkan kalimat 'si Si. Inilah yang 
disebut dengan takbiratul ihram sebagai tanda bahwa Anda tengah 
memasuki shalat. Saat takbiratul ihram telah dimulai, hal-hal yang semula 
boleh dilakukan sebelum shalat praktis menjadi dilarang. 
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3. Saat takbiratul ihram, angkatlah kedua tangan Anda sambil 
membentangkan seluruh jari-jari tangan Anda menghadap ke arah kiblat. 
Angkatlah setinggi telinga atau pundak Anda. Atau, jadikan posisi telapak 
tangan Anda menghadap ke kiblat, sementara ujung jari-jari tangan Anda 
menyentuh bagian atas daun telinga. Cara takbiratul ihram seperti inilah 
yang paling utama. 

4. Letakkan tangan kanan Anda pada telapak tangan dan lengan kiri 
Anda, lalu letakkan ke dada Anda atau di bawah dada dan di atas pusar. 
Menurut para ulama madzhab Hanbali, yang ideal ialah meletakkannya di 
bawah pusar. Tetapi, dalil yang mereka gunakan sangat lemah. 

5. Bacalah doa istiftah apa saja, yang pendek atau yang panjang. Jika 
Anda sebagai imam, sebaiknya Anda baca yang pendek. Berikut ini adalah 
beberapa bacaannya. Pilihlah di antaranya: 


a. o- £ 07. 9 £ Ore o- 0 Ga 
Hal 3 Jaa Oi KENA CI las 5 s3 ash “ 

| 2 Ba en & aa) YA Anya Ta (elas Pak 4 
Era pede an) SN Padi LAI AL LS UlbslN, 


"Ya Allah, jauhkan antara aku dan dosa-dosaku seperti Engkau 
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, mandikanlah aku dari 
dosa-dosaku dengan air. salju, dan embun. Ya Allah, bersihkanlah 
aku dari segala dosa dan kesalahanku seperti baju berwarna putih 
yang dibersihkan dari noda kotoran." Ma Bukhari dan Nasa 1). 


S 1 Las dst Ce fi saga, 2 Je 


« 
Pa al 


LA Ke) Gp SE Ia ad GA UI jali DA 
Kalam ol) ipek bio S Na 


"Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, 
yang mengetahui sesuatu yang ghaib dan yang nyata, Engkaulah yang 
memutuskan di antara para hamba-Mu terhadap apa yang mereka 
perselisihkan. Karena itu, denagn restu-Mu, tunjukkan aku yang 
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benar terhadap apa yang diperselisihkan. Engkaulah yang 
menunjukkan siapa saja yang Engkau kehendaki menuju jalan yang 
Jurus.“ (HR. Muslim). 


6 


Ata, KAA A ea Kan Pan a 
(— 


Allah Mahabesar, besar yang tiada taranya, segala puji hanya milik 
Allah, dan Mahasuci Allah pada waktu pagi dan petang.” (HR. 
Muslim). 


Yg Ba SE EN BIG) Daan) el MSI 


| 


Nag 
AI 


kemai, Da al hai AIA, ara u) 


“Ya Allah, Mahasuci Engkau berikut segala puji-Mu. NemaMu 
begitu Suci, kemulian-Mu demikian luhur. dan tiada ilah selain 
Engkau. “(HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan yang lain. Hadits 
ini Shahih). 

-£ 0 0G 


4 3 


. 4 Fa Ka peng Aa 2 AAA 
IN, inn Aga Up tanah MG SATA! 


Aku hadapkan wajahku kepada Rabb yang menciptakan langit dan 
bumi dengan hanifdan pasrah. Aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku adalah untuk Allah, Tuhan seru semesta alam yang tidak 
punya sekutu sama sekali. Dengan begitulah aku diperintah, dan 
aku termasuk orang-orang yang berpasrah diri.“ (HR. Muslim). 
6. Sesudah membaca doa istiftah, bacalah, 
ye PTN N P Pe 

PI Ulas 5 dl 5 si 
Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.” 
Atau bacalah, 


Kiran ane 0. 0 P-) Fe at - 2 Po1E 08 G 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan yang 
terkutuk, dari bisikan, dari kesombongan, dan dari sihirnya.” 


Atau bacalah, 
Fe “og - 3 po — 3 an 
Dj Uya Olamidi ya ali SAI au yr 
"Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari bisikannya. 


| 


7. Setelah itu, bacalah surah al-Fatihah. Jika selaku imam, Anda 
jangan membaca bismillah dengan suara keras, karena Nabi # hanya se- 
sekali saja membacanya dengan suara keras. Yang sering, beliau mem- 
bacanya dengan suara pelan. Surah al-Fatihah harus dibaca dengan Jelas, 
yang panjang harus dipanjangkan, dan berhenti pada setiap ayat. Itulah 
bacaan yang sempurna. Jika selaku makmum, menurut sebagian besar 
ulama fikih, Anda tidak perlu ikut membaca surah al-Fatihah pada rakaat- 
rakaat di mana si imam membacanya dengan suara keras. Tetapi, untuk 
lebih berhati-hati, sebaiknya Anda membaca saja karena ada dalil yang 
cukup kuat yang menganjurkan untuk membacanya. 


8. Selesai membaca surah al-Fatihah, ucapkanlah » atau yu!, yang 
berarti Ya Allah, kabulkanlah. Namun, kalimat «wi ini bukan termasuk 
bagian dari surah al-Fatihah. Jika surah al-Fatihah dibaca dengan suara 
keras, kalimat ini juga dibaca dengan suara keras. Selain itu, sedapat 
mungkin para makmum membacanya bersamaan dengan imam, supaya 
Allah mengampuni mereka semua, seperti yang diterangkan dalam sebuah | 
hadits shahih. Menurut pendapat yang diunggulkan, sebaiknya mereka 
membacanya dengan suara keras. 


9. Jika selaku imam, setelah membaca surah al-Fatihah Anda diam 
sejenak sebelum melanjutkannya dengan membaca surah, dan setelah 
membaca surah pun Anda diam sejenak lagi sebelum melanjutkannya 
dengan ruku', karena itulah yang biasa dilakukan oleh Nabi &. 


10. Selesai membaca surah al-Fatihah, bacalah salah satu surah al- 
Our'an. Seorang imam harus memerhatikan keadaan para makmum, 
sehingga ia tidak perlu membaca surah yang panjang-panjang, karena di 
antara mereka ada yang lemah, ada yang sudah terlalu tua, ada yang 
sedang punya urusan mendesak, dan lain sebagainya. 


11. Setelah itu angkatlah tangan Anda seperti yang Anda lakukan 
saat takbiratul ihram. Bacalah takbir saat Anda turun untuk ruku'. Letak- 
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kan telapak tangan Anda pada lutut seolah-olah Anda sedang menggeng- 
gamnya. Jauhkan tangan Anda dari lambung. Tekanlah lengan Anda. 
Hamparkan punggung Anda dalam posisi memanjang. Luruskan posisi 
kepala Anda, jangan terlalu diangkat dan jangan pula terlalu diturunkan, 
sebagaimana yang diterangkan dalam hadits-hadits shahih. 


12. Ketika sedang ruku', bacalah kalimat, 


Oh Hd 25 Hai 

'Mahasuci Rabbku Yang Mahaagung, dan segala puji hanya bagi- 

Nya.” 

Kalimat ini dibaca beberapa kali, minimal tiga kali, lima kali, atau 
tujuh kali, dan maksimal sepuluh kali. Jika Anda shalat sendirian, silahkan 
kalau Anda mau membacanya lebih banyak lagi. Dan jika mau, Anda 
tambahkan bacaan, 


sa re Ka DIA o - | , Tg "2 ru yA 
"Mahasuci Engkau, Ya Allah Rabb kami, dan segala puji hanya bagi- 
Mu. Ya Allah, ampunilah aku.” 
Atau bacalah, 
o 2 2 Mu PN Be MINI 
"Maha Mengatur makhluk dan Mahasuci (Allah), Rabb para malaikat 
dan ruh.” 


Atau bacalah, 
s an 2 tan K0 ro Era 3 0... rr - Ae Bt GA taka TB 
ra SD pati Cnalul Dg penat Opa Sy 3) 
D sa... 3 - 2 3. 9 2... 
“Ya Allah, kepada-Mu aku ruku', aku beriman, dan aku pasrah. 


Pendengaranku, penglihatanku, pikiranku, tulangku, dan tumitku, 
Semuanya merunduk kepada-Mu.” 


Semua bacaan itu ditetapkan dalam hadits. 


13. Angkatlah kepala Anda dari ruku' sambil membaca, 
“ ? - . ” 


“Semoga Allah mendengar orang yang mem uji-Nya.” 
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Angkatlah tangan Anda seperti ketika Anda melakukan takbiratul 
ihram. 


14. Ketika Anda sedang berdiri tegak, bacalah, 
SAI DG Va) 
"Ya Rabb kami, hnya bagi-Mu segala puji." 


Atau, 


Per Pori 


ee O1gaU Eng Bar | 
"Ya Allah, Rabb kami, dan segala puji hanya milik-Mu." 
Atau, 

SSI) 2 
"Ya Allah, Rabb kami, segala puji hanya milik-Mu." 


Semua itu ada dalam hadits shahih. Jika Anda ingin menambahkan, 


bacalah, 
Gs AN ada , Agama Za Ra Ai 
TA NA AA, ia Ja AR sg Ia 3 
SA Sa ga EA 25 ai 


Pa Sa “Jl 


"Ya Allah Rabb kami, segala puji bagi-Mu sepenuh alam langit, 
sepenuh alam bumi, dan sebanyak yang Engkau kehendaki sesudah 
itu. Engkaulah yang berhak menerima segala pujian dan kem uliaan. 
Itulah yang paling patut diucapkan seorang hamba. Kami semua 
adalah hamba-Mu. Tiada yang sanggup menghalangi apa yang 
Engkau berikan, tidak ada yang sanggup memberikan apa yang 
Engkau halangi. Kesungguhan tidak akan memberi manfaat, Karena 
kesungguhan itu hanya dari-Mu.” 


Kalau mau, Anda bisa menambahkan lagi, 


“ 


SI o Sab we » -. ak, 5 2 HA aka 
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“Ya Allah, bersihkanlah aku dengan salju, embun, dan air dingin. Ya 
Allah, bersihkanlah aku dari dosa dan kesalahan-kesalahan seperti 
baju putih yang dibersihkan dari kotoran.” 


Atau bacalah, 
e, Pena PN Pn #0. Ona? R5 tap Pn 
AAS Cabe NS Ia MA SN 153 
“Wahai Rabb kami, segala puji yang banyak, dan penuh berkah 
hanyalah milik-Mu.” 


Seseorang yang shalat harus tahu bahwa thuma'ninah saat ruku', 
Saat bangun dari ruku' lalu berdiri tegak, saat sujud, dan saat bangun dari 
sujud sampai duduk tenang, semua itu adalah termasuk kewajiban. 
Artinya, jika ditinggalkan menurut pendapat yang diunggulkan bisa 
membatalkan shalat. 

15. Kemudian bacalah takbir saat turun untuk sujud. Anda bisa 
melakukannya dengan menurunkan tangan terlebih dahulu atau lutut 
terlebih dahulu. Terjadi perselisihan pendapat di kalangan para ulama fikih 
tentang masalah ini. Tetapi, saya cenderung pada pendapat yang kedua, 
yaitu lutut terlebih dahulu. Itulah pendapat yang diunggulkan oleh Ibnul 
Oayyim dan Ibnul Mundzir, serta diikuti oleh sebagian besar ulama fikih, 
seperti imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan para ulama fikih madzhab Hanafi. 


Sujudlah dengan menempelkan dahi dan hidung Anda. Jauhkan 
posisi lengan Anda dari lambung, angkatlah ia dari lantai, Jauhkan perut 
Anda dari paha, rapatkan jari-jari telapak tangan Anda. Hadapkan jari-jari 
telapak tangan Anda ke arah kiblat dalam posisi sejajar dengan telinga 
Anda atau sejajar dengan bahu Anda. Dan juga hadapkan jari-jari kaki Anda 
ke arah kiblat dengan menegakkan posisi telapak kaki. 


Jangan sujud di atas sorban atau di atas sesuatu yang Anda pakai 
di kepala Anda seperti peci. Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa 
sujud pada lipatan sorban itu bisa membatalkan shalat. Namun, sebagian 
besar ulama yang lain tidak berpendapat seperti itu. 


16. Saat bersujud bacalah, 
2 SE £ .. 2 . DI 
“Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi.” 


Jumlahnya sama seperti dalam ruku'. Di samping itu, Anda juga 
bisa membaca, 


Bagian 2: Shalat 203 


Pa 


SP SAN Barazu3 Sg RAL aa aa 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, Rabb kami. Dengan memanjatkan puji 
kepada-Mu ya Allah, berikan ampunan padaku." 


Atau Anda bisa membaca, 
om NB ea en oa 
al SIT IT yaa 

"Maha Mengatur makhluk dan Mahasuci Allah, Rabb para malaikat 

dan ruh.” 

Atau Anda bisa berdoa apa saja. Sebab, Nabi #g menyuruh kita untuk 
memperbanyak doa saat bersujud. Beliau menjelaskan bahwa berdoa 
dalam sujud itu sangat mungkin dikabulkan. 


Di antara doa-doa yang bisa Anda baca adalah, 


4 


hye aa Biber) ab Iya Ikan 3 sel A LAN 
Ui ratu 3 kongon ya 


"Ya Allah, dengan ridha-Mu, sesungguhnya aku berlindung dari 
murka-Mu. Dengan ampunan-Mu, aku berlindung dari siksa-Mu. 
Dan dengan-Mu, aku berlindung dari-Mu. Aku tak sanggup 
menghitung pujian atas Engkau, sebagaimana Engkau memuji atas 
diri-Mu sendiri.” 
Atau, 

Am £ Au “ a k 

An 33 BAY AG S3 AAN 
"Ya Allah, ampunilah semua dosaku, yang kecil dan yang Ines yang 
pertama dan yang terakhir, yang kelihatan dan yang tersembunyi.” 


Semua itu diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahih Muslim. 
Masih ada doa-doa lain yang diriwayatkan dari Rasulullah &. Dalam hal 
doa di waktu sujud ini, beliau bersabda, “Posisi paling dekat bagi seorang 


— hamba dari Rabbnya ialah ketika ia bersujud. Oleh karena itu, perban yaklah 


berdoa." (HR. Muslim). 

17. Angkatlah kepala Anda dari sujud sambil membaca Tah 
Kemudian duduklah di atas kaki kiri Anda setelah Anda membentang- 
kannya di bawah Anda. Tegakkan kaki kanan Anda dan posisikan jemarinya 
menghadap ke arah kiblat. Letakkan telapak tangan Anda diatas paha Anda 
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dekat dengan lutut. Ada sebagian ulama fikih yang memperbolehkan 
seseorang duduk di antara dua sujud pada tumitnya, sementara pOSisi 
kedua telapak kakinya tegak, berdasarkan hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Muslim. 


18. Dalam posisi duduk di antara dua sujud bacalah doa 13 #8 55 (Ya 
Ilahku, ampunilah aku) sebanyak dua kali. (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah). 


Atau bacalah, 
o . 20 IE Ne na Teu OM Oa e 0. Tn nan 
PN Aa, Tha, AI (AA “ 
"Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, selamatkanlah aku, 


berikan petunjuk kepadaku, dan karuniailah aku. “(HR. Abu Dawud 
dan Tirmidzi). 


19. Tenanglah dalam duduk di antara dua sujud. Jangan buru-buru 
yang justru dapat membatalkan shalat. 


20. Sujudlah yang kedua, seperti sujud yang pertama. Kemudian 
angkatlah kepala Anda, lalu berdirilah untuk meneruskan rakaat kedua 
sambil membaca takbir. Dalam rakaat kedua ini, lakukanlah seperti yang 
Anda lakukan pada rakaat yang pertama: jika Anda seorang imam bacalah 
surah al-Fatihah dan salah satu surah al-Our an yang lain dengan suara 
keras dalam shalat seperti Maghrib, Isya', dan Shubuh. Bacalah dengan 
suara pelan dalam shalat seperti Zhuhur dan Ashar. Demikian pula dengan 
shalat-shalat sunnat pada malam hari, Anda boleh membacanya dengan 
suara keras dan pelan. Tetapi, khusus untuk shalat sunat yang siang hari, 
Anda membacantya dengan suara pelan. 


21. Setelah menyelesaikan dua rakaat, Anda duduk tasyahhud yang 
pertama jika yang Anda kerjakan adalah shalat tiga atau empat rakaat. 
Tetapi hal itu disebut tasyahhud akhir jika shalat yang Anda kerjakan hanya 
dua rakaat saja seperti shalat shubuh, shalat Jum'at, shalat Hari Raya Fitri, 
atau shalat Hari Raya Adha. 


22. Apabila Anda duduk tasyahhud awal atau tasyahhud akhir, 
bentangkanlah kaki kiri Anda lalu dudukilah dan tegakkan posisi telapak 
kaki kanan Anda dengan menghadap ke arah kiblat: letakkan telapak kaki 
yang sebelah kiri di bawah betis kaki kanan sambil duduk di atas pantat 
Anda. Yang pertama disebut duduk iftirasy dan yang kedua disebut duduk 
tawaruk. Yang pertama adalah posisi duduk pada tasyahhud awal, dan 
yang kedua adalah posisi untuk tasyahhud akhir. 
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Mengenai posisi tangan, Anda letakkan seperti yang Anda lakukan 
saat duduk di antara dua sujud. Hanya saja khusus untuk tangan yang 
kanan, Anda perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut saat duduk 
tasyahhud: 


a. Anda genggam semua jari-jari, kecuali jari telunjuk. Anda gunakan jari 
yang satu ini untuk memberikan isyarat menuding ke depan, dan jangan 
ikut Anda genggam. 


b. Anda genggam jari kelingking dan jari manis, dan buatlah lingkaran 
denganjari tengah dan ibujari. Sementara jari telunjuk tepat digunakan 
untuk memberi isyarat menuding ke depan. 


c. Lakukan seperti contoh pada huruf ' b', tetapi Anda gunakan jari telunjuk 
untuk menuding ke atas sambil menggerak-gerakkannya ke kanan dan 
ke kiri. 

d. Anda letakkan tangan kanan seperti Anda letakkan tangan kiri. Lalu jari 
telunjuk yang kanan Anda angkat ketika Anda membaca syahadat pada 
kata "L8”“ dan Anda letakkan kembali saat sampai pada kalimat 

“IlalI3h”. Semua cara itu berlaku. Silahkan Anda pilih mana yang Anda 
sukai. | 


23. Jika yang Anda kerjakan shalat tiga atau empat rakaat, bacalah 
tasyahhud ketika duduk seperti itu. Dan pada bagian akhir, bershalawatlah 
pada Nabi #&. Misalnya Anda membaca, 

e 3 Pa Pa, 
"Lag Sg Sabun AS ae A3 

Mengenai macam-macam bacaan tasyahhud akan Anda ketahui 

setelah pembicaraan mengenai tata cara shalat ini. 


24. Berdirilah sambil membaca takbir untuk memasuki rakaat 
ketiga, dan angkatlah tangan Anda seperti yang Anda lakukan saat 
takbiratul ihram. Pada rakaat ketiga ini, bacalah surah al-Fatihah saja. 
Setelah itu masukilah rakaat keempat. Seperti halnya rakaat ketiga, pada 
rakaat terakhir ini Anda juga hanya membaca surah al-Fatihah saja. Tetapi 
jika pada rakaat ketiga dan keempat setelah membaca surah al-Fatihah 
Anda juga membaca salah satu surah al-Our'an, hal itu tidak apa-apa, 
hanya saja tidak lazim. 


25. Duduklah tasyahhud akhir. Sesudah membaca tasyahhud, 
bershalawatlah pada Nabi # dengan menggunakan shighat Ibrahimiyah. 
Kemudian berdoalah apa saja, diutamakan doa yang sudah berlaku. 
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Bersungguh-sungguhlah dalam berdoa kali ini, karena hal itu diperintah- 
kan oleh Nabi #&. Salah satu contoh doa yang berlaku ialah, 


“0, 6 - op GG - ae K3. o - AA ma BAN 
d9 3 3) cola 04) HA anta ea S3 ya ta Tu 
JM Tan 23 3 ya asli) Kamal 

"Ya Allah, aku peminbuna tenaga u dari azab neraka Jahannam, 


azab kubur, fitnah kehidupan serta kematian, dan dari keburukan 
fitnah Dajjal. “(Muttatag aliah). 


Ada sebagian ulama fikih yang berpendapat, membaca doa tersebut 
hukumnya wajib, karena adanya perintah dalam hadits. 

26. Sesudah itu, ucapkanlah salam dengan menoleh ke arah kanan 
sehingga pipi Anda bisa dilihat oleh orang yang duduk di sebelah kanan 


NS nga TART AB 
2 do 3 Se AN 
Kemudian menoleh ke arah kiri seperti sAjara yang pertama tadi. 


Salam tersebut dimaksudkan untuk mengakhiri shalat. Sesungguhnya 
ucapan salam tersebut ditujukan kepada para malaikat, jin, dan sesama 


Anda sambil mengucap, 


manusia yang muslim yang bersama Anda. Anda juga bisa menambahkan 
kata Jis, ketika menoleh ke kanan atau ke kiri. 


21. Berikut ini adalah contoh-contoh versi tasyahhud yang berlaku 
dari Rasulullah #&. Pilihlah mana yang Anda suka. Hanya saja, sebagian 
besar orang sama memilih versi Ibnu Mas'ud «& karena terdapat dalam 
Shahih al-Bukharf dan Shahih Muslim. 


a. Versi Ibnu Mas'ud #& yaitu, 


-& 


2 una ne 3G Br Bb sa 
4 ” 


o £ 


Y Bf aga Pata Il se IE) Ela PEN LS j3 


TK AS AS 9» 


A 3 
Al pan 0S kan af Kg, “AYI 


! 


»egala penghormatan, rahmat, dan kebaikan bagi Allah. Semoga 
Shalawat, rahmat, dan berkah Allah selalu tercurah kepadamu, 
wahai Nabi. Semoga salam sejahtera senantiasa dilimpahkan kepada 
Kita dan para hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
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Hah, kecuali Allah, dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba sekaligus rasul-Nya.” 


b. Versi Ibnu Abbas #& yaitu, 


PMB 0 NA Pa 5 06 £ RO LAN. as 
3 gl Mae AN , 2 ab Ka SG LAI 


sf Ola os SE, Ce 5 pai AAS & ea 
Ka SALE Naba af LN A v 4 Ya 


Tr 3 


"Segala penghormatan yang diberkahi dan segala anugerah yang 
baik-baik. adalah milik Allah. Semoga shalawat, rahmat, dan berkah 
Allah selalu tercurah kepadamu, hai Nabi. Semoga salam sejahtera 
senantiasa dilimpahkan kepada kita dan para hamba Allah yang 
saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah kecuali Allah, dan aku pun 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya.” 


c. Versi Umar bin al-Khatthab «& aa 
SAI 2 Naa & 2 el 23 SI , 3 SI 
SN os Ian ala DM Sp & da2 Kai lg 


KI 9. 


#9 1.0 E. N : & 
OLX Pe af Ag! 9 sal Y! aj 


"Semua penghormatan, kesucian, kebaikan, dan sShala wat hanya bagi 

Allah. Semoga shalawat, rahmat, dan berkah Allah selalu tercurah 
kepadamu, wahai Nabi. Semoga salam sejahtera senan tiasa 
dilimpahkan kepada kita dan para hamba Allah yang saleh. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah kecuali Allah, dan aku pun bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul -Nya.” 


d. Versi Abu Musa al-Asy'ari &g yaitu, 

Y 20 AN mi “are o 4 Pn. P, » @ 
Al Ka) 4 Ll Sule NA, Aek alel oil 
SY OB YAA DN al P5 PE AI ts 13 


Te 3 Yoka " 


Pun ra ear ol Ag, AS 
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“Segala penghormatan, kebaikan, dan shalawat adalah milik Allah. 
Semoga shalawat, rahmat, dan berkah Allah selalu tercurah kepada- 
mu, wahai Nabi. Semoga salam sejahtera senantiasa dilimpahkan 
kepada kita dan para hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah kecuali Allah, dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba sekaligus rasul-Nya.” 


28. Adapun mengenai shalawat kepada Nabi #& yang dibaca pada 
tasyahhud akhir, berikut ini adalah beberapa contohnya yang sudah 
berlaku: 


: PN AE “TA 5 ea Tb Ia - na GAN 
LS 33 SNI deg jap IN IE ana JP Jo Al 


# 


4 & ap o ", “ Pd £ ter “ “0 - aa - BT 
w 9 - CB Lap Mg na ga a00 ro Ta ac - 
C5) —h IT SE SES yan doel Pa 4 di 


“Ya Allah, sampaikanlah shalawat atas Muhammad serta anggota 

keluarga, istri-istri, dan keturunannya, sebagaimana Engkau 
menyampaikan Shalawat kepada Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji dan Mahamulia. Limpahkan berkah kepada 
Muhammad serta anggota keluarga, istri-istri, dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau melimpahkan berkah kepada keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia. “HR. 
Ahmad dan Thahawi dengan sanad yang shahih). Versi ini sering 
dibaca sendiri oleh Nabi &. 


AI) dp Ta US an JI El Ja Io 
JEg Ian dp BG 25 pak kanak bata. ar Jt 
bab BN GA II Sah AN IE TS US KALA JI 


- 
“ 


“Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau mencurahkan shalawat atas Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia. 
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Ya Allah, limpahkanlah berkah atas Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau melimpahkan berkah atas Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maham ulia.” 
(HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Ya'la dengan sanad yang shahih). 


Por 


As OA an Pa MN TO s8?» 3 2 Ta Tg AU 


aan Ja PN Ia ah Ia 


Dep Ia UI II aa IT de ESL LS 
"Ya Allah, sampaikanlah shalawat kepada Muhammad, seorang Nabi 
yang ummi berikut keluarganya, sebagaimana Engkau men yampal- 
kan shalawat kepada keluarga Ibrahim. Limpahkanlah berkah 
kepada Muhammad seorang Nabi yang ummi berikut keluarganya, 
sebagaimana Engkau melimpahkannya kepada keluarga Ibrahim 


untuk seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan 
Mahamulia. “HR. Muslim). 


mur tak Don Fa ya ap PT Ta AN 3 ee Sat 
IT de ke US jan Aerlyjl JS) Kapan AS Io ll 

a - Sabah aa Tu m3 La P La “Pb o PP - ..0 
as CAN LS pt 9 dl) as haeA At Sea All 
Dep Ia DU anta! JI 
"Ya Allah, sampaikanlah shalawat atas Muhammad, para istri, dan 
segenap anak cucunya, sebagaimana Engkau menyampaikan 
shalawat atas keluarga Ibrahim. Berkahilah Muhammaa, para istri 
dan segenap anak cucunya, sebagaimana Engkau berkahi keluarga 


Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia.” 
(Muttafag alaih). 


29. Mengenai doa setelah tasyahhud, ada beberapa versi. Pilihlah 


mana yang Anda suka. Di antaranya ialah: 
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Mak 2 yan Dini 3 jin MA ON 7 P2 0 - In IK OP Ga 
JB Sa pi yag elas Cab oa Ehi 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan amal-amal 
(kejahatan) yang telah aku lakukan, dan dari keburukan amal-amal 


(kebajikan) yang belum aku lakukan. “(HR. Nasa'i dengan sanad yang 
shahih). 
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Rasulullah si pernah mengajari Abu Bakar « doa ini, 
AP CoA bi V3 gi SA 


P3 GA Ai SI Date aa AA 
"Ya Allah, sungguh aku telah ban yak berbuat zhalim kepada diriku 
sendiri, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau. 
Karena itu, ampuni dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang.“ (HR. Bukhari dan Muslim). 


Beliau juga pernah mengajarkan kepada Aisyah # untuk berdoa, 


Sa ka Ala AT data Ai yh Sa OA 
Pena NN las tan 


“ 


un le 1, ai: 3 3 Pa Fat 


“ 


oo " “al 
Ad .. Kh o-— - 


$ PAN L ae Na aa Ka 


MW 3 “ 4£ 


JI A3 gu ulu, da dai Jo 

Mais at aa, YNA) SL 
“Ya Allah, Sungguh aku memohon kepada-Mu segalam macam 
kebaikan, sekarang maupun nanti, yang aku ketahui maupun yang 
tidak aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari segala macam 
keburukan, sekarang maupun yang nanti, dan yang aku ketahui 
maupun yang tidak aku ketahui. Ya Allah, sungguh aku mohon 
kepada-Mu surga dan hal-hal yang dapat mendekatkan padanya, 
baik berupa ucapan maupun perbuatan, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari neraka dan hal-hal yang dapat mendekatkan padanya, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan. Ya Allah, sungguh aku mohon 
kepada-Mu kebajikan seperti yang diminta oleh hamba sekaligus 
rasul utusan-Mu, Muhammad, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan sebagaimana hamba sekaligus rasul utusan-Mu 
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Muhammad berlindung darinya. Aku memohon kepada-Mu urusan 
yang telah Engkau putuskan kepadaku agar Engkau berkenan 
memberiku petunjuk. “(HR. Ahmad dan lainnya. Hadits ini shahih). 


Ag 3 ii KA YAN II AI AT KUNO e Bap ROA 
Ah AO ar RE AGS UR Usb 


fixl R5 KU ag "dal yag SL AIA, ea) 


"Ya Allah, Yang Maha Esa, Mahatunggal, yang semua makhluk 
tergantung kepada-Nya, yang tidak melahirkan, tidak dilahirkan, 
serta tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya, aku mohon 
kepada-Mu agar Engkau berkenan mengampuni dosa-dosaku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” 
(HR. Abu Dawud, Nasa'i, Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini shahih). 


- z 8 2... - £ B1 o NE 8 g3? 
Bp NY BAG YA Y KI DI ob IL al “AM 
& # SY Ita MENU PN Nya an 6 old Sl 


33 P. 1... Ie” 2 

AB ip Bp El MA AU 
"Ya Allah, aku selalu memohon kepada-Mu bahwa segala puji 
hanyalah milik-Mu, tiada Ilah selain Engkau semata dan tidak ada 
sekutu bagi-Mu. Wahai Rabb Yang Maha Pemberi an ugerah, wahai 
Rabb yang menciptakan langit dan bumi, wahai Rabb pemilik segala 
keagungan serta kemuliaan, wahai Rabb Yang Maha Hidup lagi Maha 
Mengurus makhluk, sungguh aku mohon surga kepada-Mu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka.” 


Saat Rasulullah #& mendengar seseorang berdoa seperti itu, beliau 
bersabda, 


” 


- -. 


tas Pa "ta 3 s1 oa) desi Ay Jae ISI Al 
"Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, ia telah berdoa 


dengan menggunakan nama Allah yang paling agung, yang, Jika Allah 
diseru dengannya niscaya dia akan mengabulkan, dan Jika Allah 


ds 
. 
“ 


BA sdt BIN AN AU G3 II oa ii GA, 
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diminta dengannya niscaya Dia memberinya.“ (HR. Abu Dawud, 
Nasa'i, Ahmad, dan lainnya dengan Nk: yang shahih). 


ASI G9 Dam U3 BG, Lita Ld aa aU 


PAN GI EN Jaa Ih anal 


Cs 


LL 


Gx ar lemot) Ker 
"Ya Allah, ampuni aku atas dosa yang telah aku lakukan, yang belum 
aku lakukan, yang aku rahasiakan, yang aku nyatakan, dan yang aku 
lakukan, secara berlebihan dan apa yang Engkau lebih tahu daripada 
aku. Engkaulah Tuhan Yang Mahadahulu dan Mahaakhir. Tidak ada 
Ilah selain Engkau. “(HR. Muslim dan Abu Awanah). 


m. Rukun Shalat 


Setelah Anda, wahai pembaca yang budiman, mengetahui tata cara 
shalat yang mencakup rukun, wajib, dan sunat shalat, maka Anda perlu 
mengetahui sejumlah ucapan dan perbuatan dalam shalat yang termasuk 
rukun dan yang tidak. Berikut ini penjelasannya, dan kita mulai dengan 
rukun-rukun shalat. | 


Dalam pengertian syariat, yang dimaksud dengan rukun ialah bagian 
atau elemen penting dari amalan syar'i, seperti shalat, zakat, dan puasa. 
Keabsahan amalan syar'i itu tergantung pada rukun tersebut. Dengan 
demikian, rukun shalat adalah bagian penting dari shalat itu sendiri. Dan 
keabsahan shalat bergantung padanya. 

Rukun adalah ibarat empat dinding bagi sebuah bangunan rumah. 
Setiap dinding merupakan bagian penting bagi berdirinya rumah tersebut. 
Dengan kata lain, tanpa adanya salah satu dinding tersebut sebuah rumah 
akan roboh. 

Berdasarkan hal itu, maka shalat yang tidak memenuhi rukun 
dianggap batal. 

Rukun juga bisa disebut sebagai salah satu fardhu di antara fardhu- 
fardhu shalat, atau kewajiban yang bermakna fardhu menurut sebagian 
besar ulama fikih. Pembicaraan ini akan diterangkan nanti. 

Rukun shalat ialah sebagai berikut: 

1. Niat. Niat menurut pengertian syariat lalah hasrat untuk 
melakukan sesuatu dan masuk dalam pekerjaannya. Jika misalkan 
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seseorang niat mendirikan shalat Zhuhur tetapi ia tidak masuk di dalam 
shalat tersebut, maka niat seperti itu tidak dianggap sebagai niat. 


2 Takbiratul ihram. Takbiratul ihram ialah takbir pada permulaan 
shalat. Kalimat yang diucapkan termasuk ucapan-ucapan yang difardhukan 
dalam shalat. Supaya takbiratul ihram sah, maka harus diucapkan saat ia 
sudah dalam posisi berdiri dan dengan suara yang minimal bisa didengar 
oleh orang yang mengucapkannya sendiri. 

3. Berdiri bagi yang mampu. Bagi orang yang tidak sanggup berdiri 
atau yang merasa susah berdiri, ia boleh shalat sesuai dengan kemampu- 
annya. Ini berlaku untuk shalat fardhu. Adapun untuk shalat-shalat sunnat, 
orang boleh melakukannya dengan posisi duduk walaupun sebenarnya ia 
mampu berdiri. Tetapi, ia hanya mendapatkan pahala separuh, 
sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits shahih. Dan Jika 
memang tidak sanggup berdiri, ia mendapatkan pahala penuh seperti 
orang yang shalat dengan berdiri. 


4 Membaca surah al-Fatihah pada setiap rakaat dalam shalat 
fardhu atau shalat sunat, baik bagi imam maupun bagi orang yang shalat 
sendirian. Minimal suara bacaannya bisa didengar oleh orang yang 
bersangkutan. Kalau hanya sekadar menggerak-gerakkan bibir tetapi tidak 
keluar suaranya, hal itu bisa membatalkan shalat. 


Adapun bagi makmum, menurut sebagian ulama fikih, membaca 
al-Fatihah adalah salah satu rukun, baik dalam shalat yang menuntut 
bacaan keras maupun shalat yang menuntut bacaan pelan. Dan menurut 
sebagian besar mereka, dalam shalat yang menuntut bacaan keras hal itu 
tidak wajib. Namun, untuk berhati-hati sebaiknya dibaca saja. 


Bagi orang yang tidak hafal al-Fatihah, ja wajib membaca tujuh ayat 
dari surah al-Our'an, surah apa saja. 


Jika ia tidak hafal satu pun ayat al-Our'an, ia harus membaca 
kalimat, 
“ag o- Ta NP £ “ Pa si P 4 p : - , 7 
YG S5 Yg SL dg MY) Y, IN Sl Vera 
“ Pa “ Pa | - 
AVI 


"Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi-Nya. Tidak ada Ilah 
melainkan hanya Dia. Allah Mahabesar dan tidak ada daya dan upaya 
melainkan hanya milik Allah.” 
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Jika ia tidak hafal kalimat dzikir tersebut karena memang tidak 
sanggup membacanya, maka ia harus berdiri selama kira-kira bacaan 
Surah al-Fatihah, baru kemudian ruku'. Dan bagi orang yang tidak bisa 
membaca bahasa Arab dengan baik, ia harus belajar membaca al-Fatihah. 
Takbiratul ihram itu harus menggunakan bahasa Arab, tidak boleh 
membaca dengan bahasa lain. Tetapi ada sebagian ulama fikih yang 
memperbolehkan membaca takbiratul ihram dengan selain bahasa Arab 
bagi orang yang memang tidak bisa membacanya dengan bahasa Arab. Di 
antara yang berpendapat seperti itu ialah para ulama madzhab Hanafi. 


9. Ruku'. Minimal ialah membungkukkan tubuh yang jika sekiranya 
orang yang bersangkutan menjulurkan jari-jari tangannya, ia bisa menyen- 
tuh lutut. Dan yang sempurna adalah seperti yang telah diterangkan dalam 
tata cara shalat. 


6. Bangkit dari ruku', dan berdiri tegak. Jika seseorang bangkit 
tetapi tidak sempat berdiri tegak, menurut mayoritas ulama fikih 
shalatnya menjadi batal. Dan inilah pendapat yang sahih. 


7. Sujud. Menurut sebagian besar ulama fikih, sujud harus 
dibuktikan dengan cara menggunakan dahi, hidung, sepasang telapak 
tangan, sepasang lutut, dan sepasang telapak kaki. Menurut pendapat yang 
diunggulkan, tidak wajib hukumnya membuka anggota-anggota sujud 
yang biasanya tertutup seperti dahi dan tangan. Tetapi ada sebagian ulama 
fikih yang berpendapat, bahwa hal itu hukumnya wajib. Dengan kata lain, 
jika tidak dipenuhi bisa membatalkan shalat. Para ulama madzhab Syafi'i 
mengatakan bahwa membuka kedua tangan itu hukumnya wajib. 


Tetapi ada beberapa dalil yang secara lahiriah mengatakan, jika 
karena ada udzur, boleh hukumnya menutupi tangan saat sedang sujud, 
sama seperti orang yang bersujud di balik pakaiannya atau di balik 
penutup kepalanya yang turun ke dahinya jika memang lantai yang dibuat 
sujud sangat panas atau sangat dingin, atau ada benda yang bisa 
membahayakan seperti pecahan kaca. 


Tidak boleh sujud di atas tempat terlalu tinggi yang dapat merusak 
shalat tanpa ada udzur. Jika seseorang sujud di atas kursi, atau di atas 
benda lain yang posisinya tinggi, tetapi posisi wajahnya lurus atau lebih 
tinggi, hal itu dinilai tidak sah, kecuali jika memang ada udzur. Misalnya, 
seorang wanita yang sedang hamil. 
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Sujud yang diwajibkan itu dua kali. Jika seseorang sujud hanya satu 
kali dalam rakaat yang keberapa pun, maka shalatnya batal. 


8. Bangkit dari sujud dan duduk di antara dua sujud hingga ja dalam 
posisi duduk tegak. 


9. Thuma'ninah dalam semua rukun. Thuma'ninah itu rukun ketika 
ruku', ketika bangkit dari ruku', ketika sujud, dan ketika duduk di antara 
dua sujud. 


Yang dimaksud thuma'ninah ialah berhenti sesaat, meskipun hanya 
kira-kira selama orang membaca kalimat Subhanallah. 


Dengan demikian, Anda mengetahui hukum terburu-buru yang 
lazim dilakukan oleh banyak orang ketika shalat. Meskipun mereka merasa 
sudah shalat, namun sejatinya tidaklah demikian. 


10. Duduk terakhir untuk tasyahhud. 


11. Tasyahhud akhir. Menurut para ulama mazdhab Maliki, 
tasyahhud akhir ini hukumnya sunat sebagaimana tasyahhud pertama. 


12. Salam untuk keluar dari shalat. Salam yang dianggap rukun ialah 
salam yang pertama, dan yang kedua hukumnya sunat. 


Jika seseorang hanya salam satu kali saja, sebaiknya ia tetap dalam 
posisi menghadap ke depan. Tetapi jika dua kali, maka yang pertama 
menoleh ke kanan sampai orang yang berada di sampingnya bisa melihat 
pipi kanannya, dan yang kedua menoleh ke arah kiri sampai orang yang 
berada di sampingnya bisa melihat pipi kirinya. Itulah yang dianjurkan. 
Salam yang wajib jalah mengucapkannya yang pertama saja ke mana pun 
menghadap. Tujuan salam ialah untuk mengakhiri shalat, sekaligus 
mendoakan kepada para malaikat dan manusia Serta jin yang saleh. 


Itulah rukun-rukun shalat. Selebihnya adalah termasuk hal-hal 
sunat, dan bukan termasuk rukun-rukun yang diwajibkan. 


Menurut para ulama madzhab Hanbali, membaca takbir dalam 
setiap kali pindah gerakan dalam shalat, membaca tasbih satu kali ketika 
sedang ruku' atau sujud, membaca kalimat "Sami'alidhu liman hamidah” 
bagi orang yang shalat sebagai imam dan yang shalat sendiriam, 
membaca kalimat, "Rabbangd walakal hamdu” bagi orang yang shalat 
sebagai makmum atau imam atau shalat sendirian, membaca doa antara 
dua sujud, "Rabbighfirif "satu kali, membaca tasyahhud yang pertama, 
duduk untuk membaca tasyahhud yang pertama, semua itu merupakan 


216 Panduan Beribadah Khusus Pria 


hal-hal wajib dalam shalat. Artinya, jika ada salah satu saja di antara 
kedelapan hal tersebut ditinggalkan secara sengaja oleh orang yang shalat 
padahal ia tahu itu wajib, maka hukum shalatnya menjadi batal. Tetapi jika 
ia meninggalkannya karena alasan memang tidak tahu atau lupa, maka hal 
itu bisa diganti dengan melakukan sujud sahwi. Pendapat para ulama 
madzhab Hanafi juga hampir sama dengan pendapat para ulama madzhab 
Hanbali ini. 


n. Sunat Shalat 
Menurut istilah syariat, sunat ialah sesuatu yang dianjurkan untuk 
dikerjakan dengan tuntutan yang tidak wajib. 


Konsekuensi hukum sunat ialah, orang yang melakukannya 
diberikan pahala, dan yang meninggalkannya tidak disiksa akan tetapi ia 
tidak mendapatkan pahala. 


Sunat-sunat shalat itu banyak, yaitu: 


1. Mengangkat dua tangan saat takbiratul ihram, saat mau ruku', 
saat bangkit dari ruku', dan saat hendak berdiri memasuki rakaat ketiga 
sesudah tasyahhud pertama. Hal ini berlaku bagi kaum laki-laki dan kaum 
wanita. 


2. Meletakkan tangan kanan pada pergelangan tangan kiri dan 
pergelengan kedua tangan di atas atau di bawah dada. Hal ini hukumnya 
sunat bagi orang yang shalat fardhu dalam posisi berdiri atau dalam posisi 
duduk, karena memang tidak sanggup berdiri, dan bagi orang yang shalat 
sunat dalam posisi duduk. Hal itu juga dimulai setelah takbiratul ihram. 


3. Memisahkan kedua kaki. Adapun membentangkan kedua telapak 
kaki hal itu sama sekali tidak ada dasarnya. 


4. Membaca doa 1istiftah dengan suara pelan sesudah takbiratul 
ihram, dan lafazhnya sudah dikemukakan sebelumnya. 


5. Setelah membaca doa istiftah ialah membaca doa mohon 





perlindungan kepada Allah 4& dari godaan setan dengan suara pelan, dan 


lafazhnya juga sudah dikemukakan sebelumnya. 


6. Membaca surah al-Fatihah dan salah satu surah al-OGur'an dengan 
suara pelan dalam shalat Zhuhur dan Ashar, serta dengan suara keras 
dalam shalat Maghrib, Isya', dan Subuh bagi imam dan bagi orang yang 
shalat sendirian. Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, orang yang 
shalat Maghrib, Isya', atau Subuh sendirian ia boleh memilih membaca 
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dengan suara keras atau suara pelan. Adapun bagi makmum harus 
bersuara pelan. Demikian pula bagi makmum yang terlambat. 


7. Membaca kalimat Amin setelah membaca al-Fatihah. Dibaca 
dengan keras dalam shalat Maghrib, Isya, dan Shubuh. Ia dibaca pelan 
dalam shalat Zhuhur dan Ashar. Dianjurkan bagi makmum untuk 
membaca kalimat Amin bersamaan dengan imam. Tidak boleh men- 
dahului atau tertinggal, karena malaikat ikut membacanya bersama-sama. 
Jika bisa serentak, Allah 4 akan memberikan ampunan sebagaimana yang 
diterangkan dalam sebuah hadits shahih. 


8. Membaca salah satu surah setelah membaca al-Fatihah dalam 
dua rakaat shalat Shubuh, shalat Hari Raya Fitri, shalat Hari Raya Adha, 
shalat Istisga', shalat Kusuf, shalat Khusuf, dan dalam dua rakaat pertama 
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya', dan dalam setiap rakaat shalat- 
shalat sunat. 


Dalam shalat Subuh hari Jum'at, disunatkan membaca surah as- 
Sajdah dan surah al-Insan. Dalam shalat Hari Raya Fitri dan shalat Hari 
Raya Adha, disunatkan membaca surah Oaf dan surah al-Oamar, atau 
surah al-A'la dan surah al-Ghasyiyah. Dalam shalat Jum'at disunatkan 
membaca surah al-Jumu'ah dan surah al-Munafigun, atau surah al-Ala 
dan surah al-Ghasyiyah. 


9. Membaca dengan suara keras dalam dua rakaat shalat Shubuh, 
dua rakaat pertama shalat Maghrib, shalat Isya', shalat Hari Raya Fitri, 
shalat Hari Raya Adha, shalat Kusuf, shalat Khusuf, dan shalat Istisga . 
Membaca dengan suara pelan dalam shalat Zhuhur, shalat Ashar, rakaat 
ketiga shalat Maghrib, dan dua rakaat terakhir shalat Isya . 


Adapun untuk shalat-shalat rawatib dan shalat-shalat sunat yang 
lain, jika siang hari bacaannya dengan suara pelan, dan jika malam hari 
boleh dengan suara pelan dan boleh dengan suara keras. Jika karena lupa 
sehingga terbalik, hal itu hukumnya tidak apa-apa. 


Cara Nabi & adalah ssperti yang dituturkan oleh Ibnul Yayyim. 
Beliau terkadang membaca sebuah surah untuk setiap rakaat, tetapi 
terkadang membaca satu surah tertentu untuk dua rakaat, dan terkadang 
membaca bagian pertama sebuah surah untuk setiap rakaat. Surah yang 
beliau baca pada rakaat pertama biasanya lebih panjang daripada yang 
beliau baca pada rakaat yang kedua. Dalam shalat Shubuh beliau sering 
membaca surah-surah yang panjang, dalam shalat Maghrib sering surah- 
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surah yang pendek-pendek, dan dalam shalat Zhuhur, Ashar, serta Isya' 
sering yang sedang-sedang. 


Dalam membaca surah, Nabi & sangat memerhatikan aturan 
tajwid. Beliau juga suka memerdukan suaranya saat membaca dengan 
tanpa mengurangi kekhusyu'an dan penghayatan maknanya. Setiap kali 
sampai pada ayat rahmat dari surah yang dibaca dalam shalat Tahajjud di 
tengah malam, beliau berdoa kepada Allah 4 memohon karunia-Nya. Jika 
sampai pada ayat azab, beliau memohon perlindungan kepada Allah dari 
neraka atau dari adzab-adzab yang lain. 





Mengenai bacaan makmum di belakang imam saat si imam 
membaca dengan suara keras, terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama fikih. Pendapat yang lebih hati-hati menganjurkan supaya si 
makmum membaca al-Fatihah setiap kali si imam diam, dan jika si imam 
tidak diam ia membacanya ketika sang imam membacanya. Tetapi jikaia 
tidak membacanya, menurut sebagian besar ulama ahli fikih shalatnya 
tetap sah. Mereka memiliki dalil yang kuat. 


10. Membaca takbir saat kali melakukan gerakan turun atau bangkit, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembicaraan tentang tata cara 
shalat. Dianjurkan membaca takbir misalnya ketika akan memulai 
perpindahan gerakan, dan juga ketika akan turun untuk sujud, tetapi tidak 
boleh terlalu lama ketika posisi kepala belum sampai di lantai. 


11. Bentuk ruku' seperti yang sudah dijelaskan dalam tata cara 
shalat. 


12. Berdzikir dan berdoa saat ruku' seperti yang juga telah dijelaskan 
dalam tata cara shalat. 


13. Membaca, "Sami 'alldhu liman hamidah” saat bangkit dari ruku' 
oleh orang yang shalat sebagai imam dan orang yang shalat sendirian. 
Dan ketika sudah berdiri tegak, membaca doa "Rabband walakal hamdu " 


14. Turun untuk sujud sebaiknya menggunakan lutut terlebih dahulu 
sebelum tangan. Dan untuk bangkit dari sujud buat meneruskan rakaat 
berikutnya, sebaiknya menggunakan tangan terlebih dahulu sebelum lutut. 
Memang ada yang berpendapat demikian, tetapi juga ada yang berpen- 
dapat sebaliknya. Dan setiap pendapat mempunya dalil masing-masing. 
Anda boleh memilih yang mana saja. 


15. Bentuk sujud. Seperti yang telah diterangkan sebelumnya, saat 
bersujud sebaiknya Andajauhkan perut Anda dari paha, jauhkan paha Anda 
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dari betis, dan jauhkan lengan Anda dari lantai dan dari lambung. Makruh 
hukumnya tidak melakukan hal tersebut, kecuali jika Anda berada dalam 
shaf yang berdesak-desakan dan susah melakukan hal tersebut, atau hal 
itu bisa mengganggu makmum lain di sebelah Anda. 


Menurut sebagian besar ulama fikih, bentuk sujud seperti itu adalah 
khusus berlaku bagi kaum laki-laki. Adapun bagi kaum wanita sebaiknya 
anggota-anggota tadi dirapatkan satu sama lain. Tetapi pendapat ini 
disanggah oleh sebagian ulama fikih yang lain, karena membeda-bedakan 
seperti itu dianggap tidak ada dalilnya sama sekali. 


16. Membaca dzikir-dzikir atau doa sujud, seperti yang sudah 
dikemukakan sebelumnya. 


17. Tata cara duduk di antara dua sujud, seperti yang sudah 
dikemukakan sebelumnya. 


18. Berdoa antara dua sujud, seperti yang juga sudah dikemukakan 
sebelumnya. Tan 

19. Duduk untuk tasyahhud pertama. Hal ini dan juga tata caranya 
juga sudah dikemukakan sebelumnya. Melakukan ini hukumnya sunat. 
Tetapi ada yang mengatakan, hukumnya wajib. 

20. Tasyahhud pertama. Hal ini dan tata caranya sudah dikemukakan 
sebelumnya. Tasyahud pertama ini hukumnya sunat. Tetapi juga ada yang 
berpendapat, hukumnya wajib, dan kalau lupa dibaca harus diganti dengan 
sujud sahwi, seperti duduk untuk tasyahhud. 

21. Membacashalawat atas Nabi #8 sesudah tasyahhud akhir dengan 
lafazh apa saja. Namun, sebaiknya menggunakan lafazh yang sudah 
berlaku. Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, hal ini hukumnya 
wajib. 

22. Berdoa sesudah tasyahhud akhir dan sebelum salam, seperti 
yang telah dikemukakan sebelumnya. 


23. Salam yang kedua. 


Seorang yang shalat harus memerhatikan kekhus'ukan, yaitu ada 
dua yang bersifat lahiriah dan yang bersifat batin. 

Yang bersifat lahiriah seperti menjaga seluruh anggota tubuh agar 
tidak melakukan gerakan-gerakan tanpa makna, menahan penglihatan 
agar tidak melirik kanan kiri, dan memandang ke atas langit. Sebaiknya, 
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pandangannya diarahkan ke tempat sujud ketika sedang berdiri, dan ke 
jari-jarinya ketika sedang duduk tasyahhud. 


Yang bersifat batin ialah, hatinya merasa takut, tunduk, lembut, 
tenang, dan hanya mengingat bahwa ia sedang menghadap Allah #. Saat 
itu ja harus membayangkan seolah-olah ia melihat Allah 4g, atau seolah- 
olah Allah 4g sedang melihat-Nya. 

Untuk lebih sempurna, sedapat mungkin jangan banyak melakukan | 
gerakan-gerakan, menahan keinginan menguap, atau kalau tidak bisa 











ditahan sebaiknya ia tutupi dengan telapak tangannya, dan sedapat 
mungkin menahan batuk. Demi kesempurnaan Shala,t hal-hal seperti itu 
sedapat mungkin harus bisa dihindari. | 


o. Dalil Seputar Rukun dan Sunat Shalat 


Allah 4 berfirman, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali Supaya 


.. 





menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus.” (OS. al-Bayyinah (98): 5). 


Yang dimaksudkan memurnikan ketaatan atau yang lazim disebut 
ikhlas, ialah melakukan suatu amal dengan tujuan hanya karena mencari 
keridhaan Allah, bukan yang lain. Yang dimaksud dengan tujuan ialah niat. 


Hal itu berdasarkan sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan lainnya, “Sesungguhnya amal itu berdasarkan niat. dan 
sesunggulinya setiap orang itu tergantung pada nia tnya.” 


Ali bin Abu Thalib «&- meriwayatkan, Rasulullah gs bersabda, 
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“Kunci Shalat ialah bersuci. yang mengharamkan (untuk melakukan 
sesuatu) adalah takbiratul ihram, dan yang membolehkan 

(melakukan sesuatu) adalah salam.” (HR. Imam lima kecuali Nasa'i. 

Imam Tirmidzi berkomentar, hadits ini paling shahih dan paling 

hasan dalam masalah ini). 

Sekalipun hadits ini dhaif tetapi memiliki banyak jalur sanad yang 
satu sama lain saling menguatkan, sehingga patut untuk dijadikan sebagai 
hujjah. Juga terdapat banyak hadits shahih yang menerangkan tentang 
takbiratul ihram dan tentang salam yang menguatkan hadits tersebut. 


Bagian 2: Shalat 221 


Hadits di atas menunjukkan atas hal-hal sebagai berikut:. 


1. Amalan yang pertama kali untuk memulai shalat ialah bersuci 
atau wudhu menurut sebuah riwayat. 


2. Shalat itu dibuka dengan takbiratul ihram, dan ini merupakan 
galah satu rukun shalat. Menurut mayoritas ulama fikih, tidak boleh 
membuka shalat dengan menggunakan selain kalimat "Allahu Akbar", 
karena kalimat inilah yang berlaku dalam semua hadits yang menerangkan 
tentang tata cara Shalat yang dicontohkan oleh Rasulullah ££. Kewajiban 
melakukan takbiratul ihram juga berdasarkan sebuah hadits yang 
menjelaskan tentang seseorang yang mendirikan shalat dengan tidak baik, 
laluia ditegur oleh Rasulullah #& . Hadits inilah yang menj adi rujukan untuk 
mengetahui amalan yang termasuk dalam wajib-wajib shalat. 


3. Shalat itu dinilai telah berakhir ditandai dengan salam. Minimal 
AssalBmualaikum. Seperti halnya takbiratul ihram, salam hukumnya juga 
wajib. Dengan salam orang boleh keluar dari shalat, dan untuk lebih 
jelasnya berikut ini saya kemukakan hadits tentang seseorang yang 
melakukan shalat dengan tidak baik. 


Abu Hurairah «& meriwayatkan, Nabi & bersabda kepada orang 
tersebut, yaitu Khallad bin Rafi' &, “Apabila kamu hendak shalat 
sempurnakanlah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat, kem udian lakukan 
takbiratul ihram. Setelah itu, bacalah surah al-Our'an yang mudah kamu 
hafal, lalu ruku'lah sampai kamu thuma 'ninah dalam posisi ruku a 
kemudian bangkitlah sampai kamu berdiri tegak, lalu sujudlah sampal 
kamu thuma 'ninah dalam posisi sujud. Selanjutnya, bangkitlah sampa! 
kamu thuma 'ninah dalam posisi duduk, lalu sujudlah sampai kamu 
thuma 'ninah dalam posisi sujud. Lakukan hal itu dalam seluruh 
shalatmu.” (HR. Imam tujuh, dan lafazhnya ini menurut riwayat Bukhari). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad Imam Muslim, 
“...sampai kamu thuma'ninah dalam posisi berdiri” sebagai gantinya 
kalimat "...sampai kamu dalam posisi berdiri tegak.” Riwayat yang sama 
diketengahkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dari hadits Rifa'ah bin 
Rafi' es, "..sampai kamu thuma'ninah dalam pisisi berdiri.” 

Diriwayatkan oleh Imam Nasa'i dan Abu Dawud dari hadits Rifa'ah 
bin Rafi &e, | 
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Ie 39 IN Jk D 
“Tidak sempurna shalat seseoran g di antara kalian sebelum ia 
menyempurnakan wudhu seperti yang diperintahkan oleh Allah 3, 
kemudian bertakbir kepada Allah sekalian mem uji-Nya dan 
menyanjung-Nya.” 
Disebutkan dalam hadits tersebut, 


oo n 3 
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Jika kamu hafal salah satu surah al- Our'an maka bacalah. Jika tidak 
hafal, bertahmid, bertakbir. dan bertahlillah kepada Allah.” 


Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, "Kemudian bacalah Surah al- 
Fatihah dan surah apa saja yang kamu inginkan.” 


Itulah hadits yang menceritakan tentang orang yang mendirikan 
shalat yang salah atau tidak baik. Para ulama fikih sepakat, apabila 
seseorang merusak satu di antara wajib-wajib shalat yang disebutkan 
dalam hadits di atas, maka shalatnya batal. 

Dalam hadits di atas juga dijelaskan bahwa setelah melakukan 
takbiratul ihram ialah membaca salah satu surah al-Our'an yang mudah. 
Maksudnya ialah surah al-Fatihah, seperti yang ditegaskan dalam riwayat 
Abu Dawud, "Kemudian bacalah induk al-Gur'an. “Jika seseorang tidak 
hafal surah al-Fatihah, ia membaca tujuh ayat dari surah apa saja. Dan jika 
tidak hafal, ia membaca kalimat, "Subhdnalldh, walhamdu lillSh, wa 18 iliha 
Illallah, walldhu akbar. wal3 guwwata illa billahil 'aliyyil 'azhim, “sebagai- 
mana yang diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Nasa'i, dan Abu Dawud. Hadits ini pun dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban, Daruguthni, dan Hakim, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar 
dalam Bulugh al-Marim. 

Hadits-hadits di atas menunjukkan: 

— Kewajiban ruku' berikut thuma'ninahnya. 

— Kewajiban bangkit dari ruku' . 

— Kewajiban berdiri tegak berikut thuma'ninahnya. 
— Kewajiban sujud berikut thuma'ninahnya. 


— Kewajiban duduk di antara dua sujud berikut thuma'ninahnya. 
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Setelah menuturkan hal tersebut secara ringkas, Imam Shan'ani 
dalam Subul as-Sal4m mengatakan, “Ketahuilah bahwa ini adalah hadits 
agung yang diulang-ulang oleh para ulama, sebagai dalil atas hal-hal wajib 
dan tidak wajib dalam shalat.” 


Untuk alasan yang pertama, karena Nabi # menyampaikan hal itu 
dengan menggunakan kalimat perintah sesudah kalimat “Tidak akan 
sempurna Shalat tanpa hal-hal yang telah disebutkan di atas. : 


Dan untuk alasan yang kedua, karena medianya adalah media 
mengajarkan kewajiban-kewajiban shalat. Jadi kalau sampai Nabi & tidak 
menyebutkan hal-hal yang wajib, itu sama halnya beliau tidak memberikan 
penjelasan yang sedang sangat dibutuhkan oleh umat, dan berdasarkan 
ijma' hal itu tidak boleh. Jika lafazh-lafazh hadits di atas hanya singkat, 
itulah yang harus digunakan dengan ada tambahan pada masing-masing 
kewajiban shalat. Kemudian jika lafazh-lafazh hadits yang menunjukkan 
adanya kewajiban atau tidak adanya kewaj iban bertentangan dengan dalil 
lain yang lebih kuat, maka itulah yang harus diamalkan. 


Di antara wajib shalat yang tidak disebutkan dalam hadits di atas, 
tetapi disepakati oleh para ulama ialah niat dan duduk yang terakhir. Dan 
yang diperselisihkan ialah tasyahhud akhir, membaca shalawat atas Nabi 
#&, dan salam pada akhir shalat. 


Humaid as-Sa'idi & berkata, “Setiap kali Rasulullah #£ bertak- 
biratul ihram, aku melihat beliau mengangkat tangannya sejajar dengan 
pundaknya. Ketika ruku', tangan beliau memegang kuat-kuat lututnya. 
Dalam hadits yang lain disebutkan, Apabila kamu ruku" pegangkan kuat- 
kuat telapak tanganmu pada lututmu, julurkan punggungmu, dan 
mantapkan ruku'mu.“ Kemudian beliau membungkukkan punggungnya. 
Ketika mengangkat kepala, beliau berdiri lurus sehingga semua tulang 
kembali lagi pada posisinya semula. Ketika sujud, beliau meletakkan 
kedua tangannya tanpa terlalu membentangkan lengan atau merapat- 
kannya, dan beliau menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah kiblat. 
Dan ketika duduk setelah dua rakaat, beliau menduduki kaki sebelah kiri 
dan menegakkan kaki sebelah kanan dan inilah yang disebut duduk iftirasy. 
Ketika duduk pada rakaat terakhir, beliau menjulurkan ke samping kaki 
sebelah kiri, menegakkan kaki sebelah kanan, dan duduk di atas pantat- 
nya.” (HR. Bukhari). 
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Hadits di atas menunjukkan bahwa mengangkat kedua tangan saat 
takbiratul ihram itu termasuk bagian dalam sunat shalat. Namun, ada 
sebagian ulama fikih yang mengatakan bahwa mengangkat tangan saat 
takbiratul ihram hukumnya wajib. 


Hadits di atas juga juga menunjukkan bahwa mengangkat tangan itu 
harus bersamaan dengan takbiratul ihram, dan itu pula yang ditunjukkan 
oleh hadits riwayat Wa'il bin Hujr & yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Namun, ada juga riwayat yang mengatakan, mengangkat tangan 
terlebih dahulu baru takbir. Redaksinya ialah, “Beliau mengangkat tangan 
baru kemudian bertakbir.” Dan juga ada riwayat yang mengatakan 
sebaliknya, “Beliau takbiratul ihram dahulu, kemudian baru mengangkat 
tangannya.” 


Dalam masalah ini, ada dua pendapat di kalangan para ulama. 
Pertama, mengangkat tangan itu bersamaan dengan takbiratul ihram. 
Kedua, mengangkat tangan terlebih dahulu baru bertakbiratul ihram. Tidak 
ada seorang ulama yang mengatakan, takbir terlebih dahulu baru 
mengangkat tangan. | 


Dalam a/-Minhdj dan syarahnya a/-Najm al-Wahhaj, disebutkan tiga 
cara mengangkat tangan saat takbiratul ihram, yaitu: 


Pertama, memulai takbiratul ihram bersamaan dengan mulai 
mengangkat tangan. Tetapi, berakhirnya tidak harus bersamaan. Tata cara 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Umar «&, bahwa Nabi #£ mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan pundaknya ketika beliau bertakbir. 


Kedua, ketika mengangkat tangan beliau tidak bertakbiratul ihram, 
kemudian beliau bertakbir sementara kedua tangannya masih terangkat, 
dan baru diturunkan setelah selesai bertakbir. Mengenai cara ini, Abu 
Dawud meriwayatkannya dengan isnad yang hasan, dan bahkan riwayat 
tersebut dianggap shahih oleh Baghdadi. Dalilnya ada dalam Shahih 
Muslim yang diriwayatkan dari Ibnu Umar «. 

Ketiga, mengangkat tangan bersamaan dengan dimulainya tak- 
biratul ihram dan berakhirnya pun secara bersamaan. Beliau menurunkan 
tangan setelah selesai takbir, tidak sebelumnya. Sebab, pada hakikatnya, 
mengangkat tangan itu untuk mengiringi takbiratul ihram. Oleh karena itu, 
keduanya harus bersamaan. Pendapat ini dinilai sahih oleh Ibnu Hajar dan 
diklaim mendapat dukungan mayoritas ulama fikih. 
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Hadits di atas juga memberikan pengertian kepada kita, bahwa 
mengangkat tangan itu setinggi atau sejajar dengan posisi pundak. 
Demikian pendapat yang dianut oleh para ulama madzhab Syafi'i. 


Ada yang mengatakan, Nabi & mengangkat keduatangannya sejajar 
dengan pucuk telinganya, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits 
riwayat Wa'il bin Hujr &s yang lain. 

Namun, kedua riwayat hadits yang terkesan bertentangan tersebut 
bisa dikompromikan dengan pengertian, bahwa Nabi #£ menyejajarkan 
posisi punggung telapak tangannya dengan pundak, dan mensejajarkan 
ujung jari-jarinya dengan posisi telinga, seperti yang ditunjukkan oleh 
hadits Wa'il & yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan redaksi, 
"Beliau menyejajarkan ibu jarinya dengan posisi telinga.” 

Mengenai macam-macam doa iftitah berikut hadits-haditsnya, telah 
disebutkan sebelumnya. 


Adapun isti 'ddzah atau memohon perlindungan dari godaan setan, 
dalilnya adalah firman Allah 4&, “Apabila kamu membaca al-Our'an, 
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk.“ (OS. an-Nahl (16): 98). 

Abu Sa'id al-Khudri «# menuturkan, “Setelah takbiratul ihram, Nabi 
#& membaca, 


: Pe "og - Ban dp H Ng aa 
Aa LOjAR Cya semen! Olesi! Ca pedal pasal AL yr 
kam) aa, 


| 


"Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha 

Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari bisikan, kesombongan, 
dan sihirnya. “ (HR. Imam lima yang dinilai sebagai hadits marfu'. 
Sementara itu, Imam Nawawi menilainya sebagai hadits dhai?. 


Mengenai versi doa-doa isti'adzah sudah dikemukakan sebelumnya. 
Namun, para ulama fikih berbeda pendapat dalam beberapa hal. Antara 
lain, apakah doa isti'adzahitu dibaca dengan suara pelan atau suara keras? 

Kalau dalam shalat yang bacaannya harus pelan, semua ulama 
sepakat doa tersebut juga harus dibaca dengan suara pelan pula. 

Tetapi dalam shalat yang bacaannya harus keras, ada tiga pendapat 
seperti yang dituturkan oleh Imam Nawawi dalam a/-Majmu' 
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Pertama, sebaiknya tetap dibaca dengan suara pelan. Inilah 
pendapat yang paling shahih. 

Kedua, sebaiknya dibaca dengan suara keras sesuai dengan bacaan- 
bacaan yang lainnya. 


Ketiga, boleh dibaca dengan suara keras dan boleh dengan suara 
pelan. 


Antara lain lagi, apakah doa isti'adzah tersebut dibaca pada rakaat 
pertama saja ataukah pada setiap rakaat? 


Menurut para ulama madzhab Syafi'i, dibaca pada setiap rakaat, 
karena doa tersebut adalah untuk mengawali bacaan yang ternyata dibaca 
pada setiap rakaat. Sementara itu, menurut para ulama madzhab lain, doa 
tersebut dibaca hanya pada rakaat pertama saja. 


Perbedaan itu juga antara lain juga mengenai hukumnya. Mayoritas 
ulama fikih berpendapat, membaca doa tersebut hukumnya sunat. Tetapi, 
riwayat dari Atha' dan Tsauri menyatakan bahwa doa tersebut hukumnya 
wajib. Yang diunggulkan adalah pendapat yang pertama tadi, karena hal 
itu tidak disebut-sebut dalam hadits yang menerangkan tentang orang 
yang shalat dengan tidak baik. | 


Imam Malik berkata, “Orang yang shalat tidak perlu membaca doa 
isti adzah, karena hal itu tidak disebutkan dalam hadits yang menerangkan 
tentang orang yang shalat dengan tidak benar.” 


Imam Malik juga berpendapat bahwa orang yang shalat itu tidak 
perlu membaca doa istiftah. Tetapi, ia langsung melakukan takbiratul 
ihram kemudian membaca surah al-Fatihah dan seterusnya, tanpa 
membaca bismillah segala. 


Ibnu Umar «#& menuturkan, “Nabi #8 mengangkat kedua tangannya 
sejajar dengan posisi pundaknya saat memulai atau membuka shalat, saat 
membaca takbir untuk ruku', dan saat mengangkat kepala dari ruku'." 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Abu Humaid menuturkan, “... Nabi #& mengangkat tangannya 
sejajar dengan posisi pundaknya kemudian beliau bertakbir.” (HR. Abu 
Dawud). 

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Malik bin al-Huwairits hadits 
yang sama dengan hadits Ibnu Umar «& tersebut. Tetapi, Malik al- 
Huwairits k& mengatakan, “... Nabi #g mengangkat kedua tangan hingga 
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sejajar dengan posisi ujung telinganya.” Pembicaraan hal ini secara rinci 
sudah dikemukakan sebelumnya. 


Wa'il bin Hujr ss berkata, “Aku shalat bersama Nabi #&. Beliau 
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri pada dadanya.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i 
dengan redaksinya berbunyi, “...Kemudian beliau meletakkan tangan 
kanannya pada punggung telapak tangan kirinya, pergelangan, dan 
lengan.” 

Hadits di atas sebagai dalil bahwa meletakkan tangan seperti itu 
hukumnya sunat. Demikian pendapat mayoritas ulama fikih. Ibnul 
Mundzir, Imam Malik dan para pengikutnya juga berpendapat seperti itu. 


Ubadah bin Shamit meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, “Tidak 
ada shalat sama sekali bagi orang yang tidak membaca induk al- Jur'an 
fal-Fatihah). (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain oleh Ibnu Hibban dan Daruguthni disebutkan, 
"Tidak cukup shalat yang di dalamnya tidak dibacakan surah al-Fatihah.” 


Dalam riwayat lain lagi oleh Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban disebutkan, "Barangkali kalian membaca di belakang imam 
kalian?” Kami menjawab, "Benar. “Beliau lalu bersabda, “Janganlan 
lakukan, kecuali dengan membaca surah al-Fatihah, karena tidak (sah) 
shalat seseorang yang tidak membacanya.” 


Hadits di atas merupakan dalil atas kewajiban membaca surah al- 
Fatihah dalam shalat. Tidak ada satu pun dalil yang menunjukkan bahwa 
gurah al-Fatihah ini harus dibaca setiap rakaat. Yang jelas, harus dibaca 
dalam keseluruhan shalat. Tetapi, ini bisa diartikan bahwa al-Fatihah harus 
dibaca setiap rakaat, karena sesungguhnya rakaat itu disebut shalat. Dan 
hadits yang menerangkan tentang orang yang melakukan shalat dengan 
tidak baik menunjukkan bahwa setiap rakaat itu disebut shalat, berdasar- 
kan sabda Rasulullah # setelah mengajarkan apa yang harus dilakukan 
orang itu pada setiap rakaat, “Kemudian lakukan hal itu dalam seluruh 
shalatmu."” Yang dimaksud ialah dalam seluruh rakaat shalat. Ini 
menunjukkan bahwa surah al-Fatihah itu harus dibaca pada setiap rakaat. 


Para ulama madzhab -Syafi'i dan lainnya berpendapat, al-Fatihah 
harus dibaca pada setiap rakaat. Mereka berpedoman pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Baihagi, dan Ibnu Hibban dengan sanad 
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yang Shahih, bahwa Nabi #& bersabda kepada Khallad bin Rafi' & yaitu 
orang yang melakukan shalat dengan tidak baik, “Kemudian lakukan hal 
Itu pada setiap rakaat." Selain itu, beliau sendiri juga membaca al-Fatihah 
pada setiap rakaat, seperti yang diriwayatkan oleh Muslim. Beliau 
bersabda, “Shalatlah seperti kalian lihat aku shalat.” 


Kemudian secara lahiriah, hadits di atas menunjukkan kewajiban 
membaca al-Fatihah, baik dalam shalat yang bacaannya harus dibaca 
dengan suara keras maupun dalam shalat yang bacaannya harus dibaca 
dengan suara pelan, baik oleh orang yang shalat sendirian maupun oleh 
orang yang shalat sebagai makmum. Bagi orang yang shalat sendirian 
masalahnya sudah jelas. Demikian pula bagi orang yang shalat sebagai 
makmum, bahkan hal itu semakin diperjelas oleh riwayat yang 
menyatakan, "Barangkali kalian membaca di belakang imam kalian?" Kami 
menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan kecuali 
dengan (membaca) surah al-Fatihah, karena tidak ada shalat sama sekali 
bagi orang yang tidak membacanya.” Sesungguhnya hal itu secara spesifik 
merupakan dalil kewajiban membaca al-Fatihah di belakang imam, seperti 
yang secara umum juga ditunjukkan oleh lafazh riwayat yang diketengah- 
kan oleh Imam Bukhari dan Muslim. Hal ini juga jelas berlaku secara 
umum bagi shalat yang bacaannya harus dibaca dengan suara keras 
maupun Shalat yang bacaannya harus dibaca dengan suara pelan. Para 
ulama madzhab Syafi'i cenderung pada pendapat ini. 


Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, seorang 
makmum tidak wajib membaca surah al-Fatihah, baik dalam shalat yang 
bacaannya harus dibaca dengan suara keras maupun dalam shalat yang 
bacaannya harus dibaca dengan suara pelan. Mereka juga berpedoman 
pada hadits di atas, dan juga pada sebuah hadits yang menyatakan, “Siapa 
yang shalat di belakang imam, maka bacaan si imam adalah bacaann ya." 
Tetapi selain dhaif, hadits ini juga tidak bisa dijadikan sebagai dalil karena 
masih bersifat umum. Demikian pula dengan hadits, “Apabila si imam 
Sedang membaca, maka perhatikanlah dengan tenang." Sekalipun shahih, 
namun pengertian hadits ini juga masih bersifat umum. Artinya, yang 
dibaca oleh imam itu bisa al-Fatihah dan juga bisa yang lain. Demikian pula 
dengan yang disebutkan dalam firman Allah #& dalam surah al-A'raf ayat 
204, "Dan apabila dibacakan al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik dan 
perhatikanlah dengan tenang.” Hal ini termasuk bab mentakhsish yang 
masih bersifat umum. 


Bagian 2: Shalat 229 


Kemudian para ulama yang mengatakan bahwa al-Fatihah itu wajib 
dibaca bagi orang yang shalat di belakang imam atau makmum, juga 
berbeda pendapat. Ada yang mengatakan, makmum membaca al-Fatihah 
setiap kali imam diam di antara ayat-ayat yang dibacanya. Ada yang 
mengatakan, makmum membacanya saat si imam diam selesai membaca 
al-Fatihah. Kedua pendapat tersebut sama-sama tidak memiliki dalili. 
Bahkan, hadits Ubadah bin Shamit «& secara jelas menunjukkan bahwa al- 
Fatihah itu dibaca oleh makmum pada saat si imam sedang membaca al- 
Fatihah pula, dan hal itu semakin diperjelas oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari Ubadah «& yang menyatakan bahwa bersama 
makmum yang lain ia shalat di belakang Abu Nu'aim #& yang membaca 
dengan suara keras. Saat itu Ubadah & membaca al-Fatihah. Setelah 
selesai shalat, seorang makmum yang mendengar itu bertanya kepada 
Ubadah #5, “Benarkah aku tadi mendengar kamu membaca al-Fatihah, 
padahal Abu Nu'aim #& selaku imam sedang membaca dengan suara 
keras?” Ubadah « menjawab, “Memang benar, karena kami pernah shalat 
seperti itu bersama Rasulullah &. Sebab itu kemudian, bercampur- 
aduklah suara bacaan. Ketika selesai shalat, beliau berpaling ke arah kami 
dan bertanya, Apakah kalian biasa ikut membaca ketika imam sedang 
membaca dengan suara keras?” Beberapa orang di antara kami 
menjawab, “Ya. Kami biasa melakukannya." Beliau bersabda, “Aku ingin 
katakan, bahwa aku sangat menghormati al-Our'an. Janganlah kamu ikut 
membaca dalam shalat seperti tadi, kecuali dengan (Surah al-Fatihah." 


Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Siapa yang mendirikan shalat tanpa 
membaca ummul Our'an (al-Fatihah), maka shalatnya kurang dan tidak 
sempurna." Seseorang bertanya kepada Abu Hurairah « selaku perawi 
hadits tersebut, “Abu Hurairah «, bagaimana kalau aku sedang menjadi 
makmum." Abu Hurairah # menjawab, “Bacalah dalam batinmu." 


Itu tadi merupakan dalil yang jelas tentang kewajiban membaca al- 
Fatihah bagi makmum ketika si imam sedang membaca dengan suara 
keras, dan ia harus membacanya walaupun pada saat si imam juga sedang 
membaca. 

Sementara itu, para ulama yang berpendapat sebaliknya mempunyai 
pandangan lain. Menurut mereka, terdapat beberapa dalil yang menunjuk- 
kan dengan jelas bahwa ada seorang sahabat yang tidak membaca al- 
Fatihah di belakang imam yang sedang membaca dengan suara keras, 
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bahkan ia merasa sangat tidak setuju kepada orang lain yang membacanya 
dalam keadaan seperti itu. 


Setelah menuturkan semua itu, menurut saya, untuk berhati-hati 
sebaiknya seorang makmum itu membaca al-Fatihah di belakang imam 
yang sedang membaca dengan suara keras. Adapun kalau si imam sedang 
membaca dengan suara pelan, semua ulama mewajibkan membaca al- 
Fatihah bagi makmum. Tidak ada yang menentangnya, kecuali para ulama 
madzhab Hanafi. Menurut mereka, seorang makmum itu tidak wajib 
membaca al-Fatihah di belakang imam, baik dalam shalat yang bacaannya 
harus dibaca dengan suara keras maupun dalam shalat yang bacaannya 
harus dibaca dengan suara pelan. Dasar yang mereka jadikan dalil ialah 
ayat al-Jur'an dan hadits di atas. Tetapi, dalam masalah ini, dalil mereka 
lemah dibandingkan dengan dalil-dalil lain yang lebih kuat seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya. 


Anas bin Malik «& menuturkan bahwa Nabi #£, Abu Bakar, dan 
Umar & pernah memulai shalat dengan membaca “Alhamdu IillBhi rabbil 
“alamin” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Ditambahkan oleh Muslim, “...Mereka tidak menyebut BismillShir- 
rahmanirrahim pada bagian awal surah al-Fatihah ataupun pada bagian 
akhir bacaan.” 


Dalam riwayat Imam Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Khuzaimah 
disebutkan, “...Mereka tidak membaca dengan suara keras kalimat 
Bismillahirrahmanirrahim." 

Disebutkan dalam riwayat lain oleh Ibnu Khuzaimah, “...Mereka 
Sama membacanya dengan suara pelan.” Berdasarkan riwayat ini, 
sebenarnya kalimat Bismilldhirrahmanirrahim itu dibaca, tetapi dengan 
suara pelan. 


Hadits inilah yang dibuat dalil oleh para ulama yang berpendapat, 
kalimat Bismillah itu tidak boleh dibaca dalam surah al-Fatihah maupun 
surah lainnya, berdasarkan kalimat dalam riwayat Imam Muslim, "...pada 
bagian akhir bacaan" yaitu pada bagian awal surah yang dibaca sesudah 
membaca al-Fatihah. Tetapi hadits Abu Hurairah «& di atas menunjukkan 
bahwa Nabi #£ membaca basmalah dengan suara keras. 


Ibnul Oayyim dalam Zdd al-Ma'dd mencoba untuk mengkompromi- 
kan antara dalil-dalil para ulama yang mengatakan bahwa imam itu tidak 
boleh membaca Bismillah dengan suara keras dalam shalat yang 
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bacaannya harus dibaca dengan suara keras, dan dalil-dalil para ulama 
yang mengatakan bahwa seorang imam harus membaca kalimat Bismillah 


dengan suara keras. Ibnul Oayyim berkata, "Nabi ## memang pernah 





membaca basmalah dengan suara keras, tetapi beliau lebih sering 
membacanya dalam batin saja. Artinya, beliau tidak selalu membacanya 
dengan suara keras sebanyak lima kali sehari semalam, baik saat sedang 
di rumah atau sedang bepergian. Kalau para khulafa'ur rasyidin dan para 
sahabat yang lain sampai tidak mengetahuinya, tentu hal itu sangat 
mustahil. Cobalah Anda simak lagi hadits Abu Hurairah «& ini. 


Nu'aim al-Mujmir & berkata, “Aku bermakmum shalat dengan Abu 
Hurairah #5, lalu ia membaca Bismillahirrahmednirrahim, kemudian ia 
membaca al-Fatihah. Ketika sampai pada kalimat Waladh-dialilin ia 
membaca Amin. Ketika akan sujud dan ketika bangkit dari duduk, ia 
membaca A//8hu Akbar. Setelah salam ia berkata, "Demi Allah yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, di antara kalian semua shalatku adalah yang paling 
mirip dengan shalat Rasulullah #£.” (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah). 


Hadits di atas sebagai dalil bahwa terkadang basmalah itu dibaca. 


Selain itu, hadits di atas juga sebagai dalil bahwa seorang imam itu 
juga disyariatkan ikut membaca Amin. Disebutkan dalam sebuah hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah, bahwa Rasulullah #& biasa membaca Amin sambil mengeras- 
kan suaranya. 


Imam Shan'ani dalam Subu/ as-Salam berkata, “Daruguthni dalam 
Sunannya mengemukakan beberapa hadits marfu' yang menerangkan 
tentang keharusan membaca basmalah dalam shalat. Di antaranya ada 
yang bersumber dari Ali dan Ammar, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Umar, 
dari Abu Hurairah, dari Ummu Salamah, dari Jabir, dan dari Anas bin Malik 
ss. Setelah menuturkan hadits-hadits mereka, ia juga mengutip sebuah 
riwayat dari Nabi #g dan dari beberapa sahabat maupun dari beberapa istri 
beliau yang mengatakan, bahwa basmalah itu dibaca dengan suara keras. 


Perlu diperhatikan bahwa hadits Daruguthni yang telah disebutkan 
di atas tidak menyinggung tentang apakah orang yang shalat sendirian atau 
yang menjadi makmum itu harus membaca Amin atau tidak. Tetapi, 
anjuran membaca Amin bagi makmum disinggung dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 
gg bersabda, 
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Apabila imam membaca Amin, maka ikutilah. Sebab, orang yang 
bacaan Amin-nya bersamaan dengan bacaan amin para malaikat, 
Allah akan mengampuni dosa-dosa yang telah lalu.” 


Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits marfu' dari Abu Hurairah 
se, Apabila imam selesai membaca kalimat Waladh-dhs8llin maka bacalah 
Amin." | 


Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits marfu' dari Abu Hurairah 
TR 
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Apabila seseorang di antara kalian membaca Amin bersamaan 
dengan para malaikat di langit yang juga membaca kalimat Amin, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 


Hadits terakhir ini berlaku bagi orang yang shalat sendirian ataupun 
yang menjadi makmum. Dan menurut para ulama madzhab Zhahiri, hal 
ini sebagai dalil bahwa keduanya wajib membaca Amin. Namun, menurut 
pendapat yang diunggulkan, membaca Amin itu hukumnya sunat, bukan 
wajib. 

Abdullah bin Abu Auf & menuturkan, seorang lelaki datang 
menemui Nabi #& dan berkata, "Sungguh, aku tidak hafal satu pun ayat al- 
| Our'an. Tolong ajarkan kepadaku yang dapat menggantikannya.” Beliau 
bersabda, “Bacalah 'Subhinallih, walhamdu lilldh, wald ildha illall3hu 
wallahu akbar, 18 haula wald guwwata ill& billAhil 'aliyyil 'azhim." (HR. 
Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Hibban yang menilainya sebagai hadits 
Shahih, Daruguthni, dan Hakim). | 

Selengkapnya hadits yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud 
berbunyi, “...Lelaki tadi lalu bertanya, "Rasulullah, itu kanuntuk Allah. Lalu 
apa yang untukku?' Beliau bersabda, 'Bacalah doa Allahummarhamni 
warzugni, wa dfini, wahdinf.” Hanya saja hadits yang terdapat dalam 
Sunan Abu Dawud ini tidak ada ungkapan al- aliyyil 'azhim. 
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Hadits di atas sebagai dalil bahwa kalimat tersebut bisa mengganti- 
kan bacaan al-Fatihah khusus bagi orang yang tidak sanggup membacanya, 
dan tidak hafal satu pun ayat al-Our'an. Tetapi bagi orang yang sanggup, 
ia berkewajiban menghafalnya seketika itu. Bagi yang tidak sanggup, ia 
wajib menghafal tujuh ayat dari surah al-Gur'an apa saja sebagai gantinya. 


Sulaiman bin Yassar « berkata, “Si fulan itu (maksudnya ialah 
gubernur Madinah bernama Amr bin Salamah &) biasa memanjangkan 
dua rakaat pertama dari shalat Zhuhur, memperpendek shalat Ashar, 
membaca surah-surah yang pendek dalam shalat Maghrib, membaca 
surah-surah yang sedang dalam Shalat Isya', dan membaca surah-surah 
yang panjang dalam shalat Shubuh.” Abu Hurairah -& lantas berkata, 
“Saya tidak pernah shalat di belakang seorang pun yang shalatnya lebih 
mirip dengan Rasulullah # daripada shalat orang ini.” (HR. Nasa' dengan 
isnad yang shahih). 

Menurut para ulama, dalam shalat Shubuh dan shalat Zhuhur 
disunatkan membaca surah-surah mufashal yang panjang, dalam shalat 
Ashar dam Isya' disunatkan membaca surah-surah yang sedang, dan 
dalam shalat Maghrib disunatkan membaca surah-surah yang pendek. 


Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan 
permulaan surah mufashal. Ada yang mengatakan, yaitu surah ash- 
Shaffat. Ada yang mengatakan, yaitu surah al-Jatsiyat. Ada yang 
mengatakan, yaitu surah al-Fath. Ada yang mengatakan, yaitu surah al- 
Hujurat. Ada yang mengatakan, yaitu surah ash-Shaaf. Dan ada pula yang 
mengatakan, yaitu surah ar-Rahman. 


Mereka juga berselisih pendapat mengenai tengah-tengah dan akhir 
surah-surah mufashal. 


Hal itu karena Nabi & dan khulafa'ur rasyidin biasa membaca selain 
surah-surah mufashal, baik yang bagian permulaan, yang pertengahan, 
maupun yang bagian akhir. Tetapi, mereka biasa membaca seluruh al- 
Our'an dari surah yang pertama sampai surah yang terakhir. 


Dalam Z#d al-Ma '3d, ada ulasan yang cukup bagus mengenai surah- 
surah yang dibaca oleh Rasulullah #£ dalam setiap shalatnya. Berikut saya 
kutipkan sebagiannya. 

“Pada suatu kesempatan Nabi #£ membaca surah yang panjang, dan 
pada kesempatan lain membaca surah yang pendek karena ada acara akan 
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bepergian atau lainnya. Biasanya, yang beliau baca adalah surah-surah 
yang sedang. 

Dalam shalat Subuh beliau biasa membaca sekitar 60 sampai 100 
ayat. Beliau shalat Subuh terkadang dengan membaca surah Oaf, surah 
ar-Rum, surah asy-Syams, surah al-Zilzalah, surah an-Nas, atau surah al- 
Alag. 

Pada shalat Subuh hari Jum'at beliau biasa membaca surah as- 
Sajdah dan al-Insan secara penuh. Beliau tidak pernah melakukan seperti 
yang dilakukan oleh banyak orang dewasa ini, yang membaca surah ini dan 
surah itu hanya sebagian-sebagian saja. Pada shalat-shalat hari raya beliau 
biasa membaca surah Oaaf, al-Oiyamah, al-A'la, dan al-Ghasyiyah. 


Pada shalat Zhuhur beliau terkadang membaca surah-surah yang 
panjang, sampai-sampai Abu Sa'id «& mengatakan, “Ketika terdengar 
seruan adzan untuk shalat Zhuhur, lalu seseorang pergi ke pemakaman 
Bagi' untuk menyelesaikan urusannya, kemudian menemui istrinya lalu 
berwudhu, ia masih bisa mendapati Rasulullah ## sedang menyelesaikan 
rakaat pertama, dari apa yang ia tuntut.” (HR. Muslim). 


Terkadang, beliau membaca surah as-Sajdah, surah al-A'la, surah 
al-Ghasyiyah, surah al-Buruj, atau surah ath-Tharig. Sementara itu, untuk 
shalat Ashar biasanya yang beliau baca separuh dari bacaan shalat 
Zhuhur. 


Pada shalat Maghrib yang beliau baca berbeda dengan yang lazim 
dibaca oleh orang-orang sekarang ini. Dalam dua rakaat shalat Maghrib, 
terkadang beliau membaca surah al-A'raf, surah ath-Thur, surah al- 
Mursalat, surah ash-Shaffat, surah ad-Dukhan, surah al-A'la, surah az- 
Zaitun, Surah al-Falag, atau surah an-Nas. Terkadang beliau juga membaca 
surah-surah yang pendek. Tetapi, kalau hal itu dibiasakan terus berarti 
menyalahi as-Sunnah. 

Pada shalat Isya' beliau biasa membaca surah aZz-Zaitun, dan 
menyarankan Mu'adz untuk membaca surah aSy-Syams, al-A'la, al- 
Ghasyiyah, dan lain sebagainya. 

Pada shalat Jum'at beliau biasa membaca surah al-Jumu'ah dan 
Surah al-Munafigun secara penuh, atau surah al-Ghasyiyah dan surah al- 
Ala. 

Pada shalat Subuh, Abu Bakar «& biasa membaca surah al-Bagarah. 
Ketika ada yang berkata kepadanya bahwa matahari hampir terbit, ia 
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menjawab, “Kalau nanti matahari terbit ia tidak mendapati kita sedang 
lalai.” 


Pada shalat Subuh, Umar bin al-Khatthab &: biasa membaca surah 
Yusuf, surah an- Nahl, surah Huud, atau surah Bani Israil. 


Nabi #8 biasanya melakukan rakaat pertama lebih lama daripada 
rakaat kedua pada setiap shalat. Beliau biasanya melakukan Shalat Shubuh 
lebih lama daripada shalat-shalat yang lain. Apa yang saya kemukakan 
tersebut adalah berdasarkan hadits-hadits yang shahih. 


Hudzaifah «& berkata, “Pada satu kesempatan aku shalat bersama 
Nabi 2. Setiap kali mendapati ayat rahmat beliau berhenti sejenak untuk 
memohon rahmat, dan setiap kali mendapati ayat azab beliau berdoa 
mohon perlindungan darinya.” (HR. Imam lima dan dinilai oleh Tirmidzi 
sebagai hadits hasan). 


Hadits ini sebagai dalil bahwa seseorang yang membaca al-Our'an 
itu sebaiknya memikirkan apa yang dibacanya, dan meniru apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah # tersebut, yakni memohon rahmat kepada 
Allah 
memohon perlindungan kepada Allah 4 


de ketika mendapati ayat yang menerangkan tentang rahmat, dan 





& dari azab ketika mendapati ayat 





yang menerangkan tentang azab. Sesungguhnya hal itu termasuk 
pekerjaan shalat, sehingga tidak membatalkannya. Namun, ada beberapa 
hadits lain yang menjelaskan bahwa apa yang beliau lakukan itu dalam 
shalat sunat. Tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa hal itu dalam 
shalat fardhu. Sebab, dalam shalat sunat itu ada keleluasaan yang tidak 
berlaku dalam shalat fardhu. 


Tentang apa yang harus dibaca ketika ruku', ketika bangkit dari ruku , 
ketika sujud, dan ketika duduk di antara dua sujud, semuanya telah 
dikemukakan secara rinci pada pembicaraan sebelumnya, sehingga tidak 
perlu diulangi lagi di sini. | 

Ibnu Abbas &- meriwayatkan Rasulullah #£ bersabda, 


An ee 
| 


at db sa ly Ga Ja ar ina Je Uh 513 5 
Kang GI ay aah AG, Pe Ng 3, 


"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang: dahi (sambil 
menunjuk hidung dengan tangannya), kedua tangan, kedua lutut, dan 
ujung jemari, kedua kaki.” (Muttafag alaih). 
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Nabi #£ menunjuk hidungnya dengan tangan seraya bersabda, “Ini 
satu.” Menurut Imam Ourthubi, ini menunjukkan bahwa anggota sujud 
yang asli adalah dahi, sedangkan hidung hanya ikut. 

Yang dimaksud dengan sepasang tangan ialah telapak tangan. 

Nabi #g menegakkan kedua kakinya di atas telapak jari-jarinya, 
sementara sepasang tumitnya terangkat sehingga punggung telapak 
kakinya menghadap ke arah kiblat, seperti yang telah diterangkan dalam 
hadits Abu Humaid #& di atas. 

Ada yang berpendapat, sebaiknya jari-jari tangan dirapatkan, karena 
kalau dibiarkan terbentang maka ujungnya bisa tidak dalam posisi 
menghadap ke kiblat. 


Mayoritas ahli fikih mengatakan, sujud itu wajib diatas dahi. Sedang 
sujud di atas hidung hukumnya sunat. 

Ada pula sebagian ahli fikih yang mengatakan, sujud itu wajib di atas 
dahi dan hidung, berdasarkan hadits di atas. 

Menurut Imam Abu Hanifah, orang yang sujud itu boleh memilih, 
di atas dahinya atau di atas hidungnya. 

Secara lahiriah, hadits di atas memberikan pemahaman bahwa tidak 
wajib hukumnya membuka salah satu anggota sujud. Semua ulama fikih 
sepakat bahwa membuka lutut itu hukumnya juga tidak wajib. 

Namun, mereka berbeda pendapat tentang dahi. Ada yang 
mengatakan, wajib dibuka. Ada pula yang mengatakan, tidak wajib dibuka. 
Setiap kelompok memang mempunyai dalil masing-masing, tetapi dalil 
mereka lemah. Untuk lebih berhati-hati, sebaiknya dahi itu dibuka kecuali 
karena darurat seperti lantai yang dibuat sujud terlalu panas, terlalu 
dingin, atau ada pecahan kaca. 

Seluruh ahli fikih sepakat, boleh hukumnya sujud di atas pakaian 
yang digelar. Yang mereka perselisihkan ialah sujud di atas sesuatu yang 
dibawa oleh orang yang sedang shalat. 

Ibnu Buhainah berkata, “Rasulullah #& ketika shalat dan bersujud, 
beliau merenggangkan posisi kedua tangannya sehingga warna putih 
ketiaknya terlihat.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Barra' bin Azib «# meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, “Apabila 
kamu sujud, letakkan telapak tanganmu dan angkatlah sikumu." (HR. 
Muslim). 
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Menurut para ulama, perintah dalam hadits di atas adalah perintah 
sunat. Itu pun kalau situasinya tidak sedang berdesak-desakan. Kalau 
situasinya seperti itu, maka seseorang dilarang mengganggu jamaah atau 
makmum lain. 


Seorang wanita tidak dituntut untuk menjauhkan posisi lengan dari 
lambung dan mengangkat siku seperti laki-laki. Sebaiknya, ja merapatkan 
anggota-anggota tubuh tersebut satu sama lain. 


Zaid bin Abu Hubaib « menuturkan, suatu kali Nabi #£ melewati 
dan mendapati dua orang wanita sedang shalat. Beliau bersabda, Apabila 
sujud, hendaklah kalian berdua merapatkan sebagian daging ke sebagian 
yang lain, karena dalam hal sujud itu seorang wanita tidak seperti seorang 
laki-laki.” (HR. Abu Dawud). | 


Meskipun mursal, tetapi hadits ini patut dijadikan dasar oleh para 
ulama fikih yang berpendapat seperti itu, mengingat bahwa pada dasarnya 
seorang wanita itu adalah aurat. Atau, bisa dikatakan bahwa hal itu 
diperbolehkan ketika seorang wanita shalat di tempat yang banyak kaum 
laki-laki. Namun, kalau shalat di tempat yang sepi, ia harus melakukan 
sujud seperti halnya seorang lelaki, karena memang itulah hukum aslinya 
sepanjang tidak ada dalil shahih yang menyangkalnya. 


Di depan sudah dikemukakan tentang apa yang harus dibaca ketika 
sujud dan ketika duduk di antara dua sujud. Demikian pula tentang 
macam-macam tasyahhud, tata cara membacakan shalawat atas Nabi #& 
sesudah tasyahhud, dan tentang tata cara berdoa. Sehingga, tidak perlu 
diulangi lagi. 

Adapun mengenai duduk istirahat sebentar sebelum berdiri 
meneruskan rakaat kedua atau rakaat keempat, hal itu hanya diungkapkan 
oleh Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya yang tidak populer. 
Justru yang populer adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Ahmad, dan Ishak yang menyatakan bahwa duduk seperti itu tidak 
dianjurkan. Ada yang mengatakan, dilakukan atau ditinggalkan sama- 
sama sunat. 

Ibnu Umar «& berkata, “Ketika duduk tasyahhud, Rasulullah #& 
meletakkan tangan kiri pada lutut kiri dan meletakkan tangan kanan pada 
lutut kanan, dan memberikan isyarat dengan jari telunjuknya.” (HR. 
Muslim). Dalam riwayat lain oleh Muslim disebutkan, “Beliau meng- 
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genggam semua jari-jarinya, dan memberikan isyarat dengan jari 
telunjuknya." 


Tata cara meletakkan tangan kanan, dan tata cara memberi isyarat 
dengan jari telunjuk, sudah diterangkan sebelumnya. Semunya diambil 
dari hadits-hadits yang shahih. Yang berlaku dalam hadits di atas ialah 
bahwa memberi isyarat dengan jari telunjuk itu tidak sambil menggerak- 
gerakkannya. Ibnu Zubair «5 berkata, “Sesungguhnya Nabi & memberi 
isyarat dengan jari telunjuk tanpa menggerak-gerakkannya." (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban). 


Diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Baihagi dari Wa'il 4, , “Sesungguhnya Nabi #& mengangkat 
jari-jarinya, lalu aku lihat beliau en an 


Imam Baihagi mengungkapkan, hadits Ibnu Zubair dan hadits Wa'il 
&s yang terkesan bertentangan tersebut bisa dikompromikan. ea 
yang dimaksud dengan menggerakkan dalam hadits Wa' 1 d& adalah 
memberi isyarat, bukan menggerak-gerakkan berkala Ans 
demikian, hadits yang kedua ini tidak bertentangan dengan hadits yang 
pertama. Adapun waktu memberikan isyarat jalah ketika membaca kalimat 


La ilaha illalldh sambil niat mengesakan Allah 3 dengan tulus ikhlas yang 





mencakup ucapan, perbuatan, dan i'tikad atau keyakinan. Oleh karena itu, 

Nabi & melarang memberi isyarat dengan dua j jari. Orang yang meng- 
gerak-gerakkan jari telunjuknya sejak awal sampai berakhirnya tasyahhud 
memang tidak punya dalil kuat yang bisa dijadikan pegangan. Tetapi, ia 
tidak bisa disebut sebagai orang yang membikin bid'ah. Ada sementara 
orang yang ketika tasyahhud menggerak-gerkkan jari telunjuknya dengan 
cepat seperti iseng. Tentu saja ini adalah perbuatan bid'ah yang menyalahi 
as-Sunnah." Oleh karena itu, Anda lihat sebagian besar ulama fikih 
cenderung pada apa yang dikatakan oleh Imam Baihagi dalam hal 
menggerakkan jari telunjuk. Kita mohon kepada Allah 
menolong kita dalam memperdalam agama ini. 


se agar berkenan 





Ibnu Mas'ud & mengisahkan, suatu kali Basyir bin Sa'ad Pa 
bertanya kepada Rasulullah #, “Rasulullah, Allah de menyuruh kami 
untuk bershalawat kepada Anda. Bagaimana caranya?” Setelah diam 
sejenak beliau menjawab, “Bacalah, 


0-9 TI Be an PN &- ae Ha NN en Gay "bau 
MAL ae Tale LS jakasna JT ae) Natan JP Ji el 
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SS ES US yaah JI SE AA IE 3G 
(ba ATn, Ne Sen PAR SI Gali 

"Ya Allah, sampaikanlah shalawat atas Muhammad dan keluarganya, 

sebagaimana Engkau menyampaikan shalawat atas Ibrahim. 

Berkahilah Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau 

memberkahi Ibrahim di alam semesta. Sesungguhnya Engkau Maha 

Terpuji dan Mahamulia. “ Selanjutnya selesai, seperti yang kalian 

tahu. (HR. Muslim). 

Hadits ini adalah dalil bagi orang yang mengatakan bahwa 
bershalawat pada Nabi # sesudah tasyahhud akhir itu hukumnya wajib, 
karena hal itu diperintahkan oleh beliau lewat sabdanya, “Bacalah.” Ini 

jelas perintah wajib. Demikian pendapat beberapa ulama salaf, beberapa 
imam, Syafi'i, dan Ishak. Hal itu sekaligus juga menuntut kewajiban 
bershalawat kepada keluarga beliau. Demikian pendapat Hadi, Oasim, dan 
Ahmad bin Hanbal. Mengenai versi-versi bacaan yang dibaca sesudah 
tasyahhud yang saya kutip dari Shifat ash-Shalat oleh al-Albani, sudah 
saya kemukakan sebelumnya. 

Abu Hurairah &- meriwayatkan Rasulullah & bersabda, 

Pi 2 Tea d4 P. G o 0-3 0 03 - 

Dg SA AAN JA HN ah dna (SAN 2435 | 

Kalo in) LIL pemadi T3 

"Apabila seseorang di antara kalian bertasyahhud, hendaklah ia 

berlindung kepada Allah dari empat hal. Ia berdoa, 'Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka 

Jahannam, dari azab kubur, dari fitnah kehidupan dan kematian, 

serta dari fitnah al-Masih ad-Dajjal.“ (Muttafag alaih). 

Disebutkan dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Muslim, 
"apabila salah seorang kalian selesai dari tasyahhud akhir.” 

Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan atas kewajiban memohon 
perlindungan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Inilah pen- 
dapat para ulama madzhab Zhahiri. Menurut Ibnu Hazm, kewajiban 
tersebut juga berlaku ketika tasyahhud pertama, karena lafazh hadits yang 
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disepakati oleh Bukhari dan Muslim tersebut bersifat mutlak. Tetapi, 
menurut mayotitas ulama fikih, hal itu hukumnya sunat dan hanya berlaku 
ketika tasyahhud akhir seperti yang terdapat dalam riwayat Muslim. 


Doa-doa ma 'tsurah yang perlu dibaca dalam tasyahhud akhir juga 
sudah dikemukakan sebelumnya. Orang yang shalat boleh memilih mana 
yang ia inginkan, setelah membaca doa yang telah disebutkan dalam 
hadits di atas. 

Wa'il bin Hujr « berkata, “Aku pernah shalat bersama Nabi Pe 
Beliau meng-ucapkan salam ke arah kanan Assa/dmualaikum 
warahmatulldhi wabaraksituh, dan ke arah kiri Assa/8mu alaikum 
warahmatullahi wabarakituh." (HR. Abu Dawud dengan isnad yang 
Shahih). 

Imam Shan'ani berkata, “Salam dua kali adalah termasuk perbuatan 
Nabi #& dalam shalat.” Dasarnya adalah hadits, "Shalatlah seperti kalian 
melihat aku shalat, “dan hadits, "Permulaan shalat adalah takbiratul 
ihram, dan pamungkasnya adalah salam.“ 


Menurut Imam Nawawi, mengucapkan salam itu hukumnya wajib. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari generasi sahabat, tabi'in, dan 
generasi sesudah mereka. Sementara itu, menurut para ulama madzhab 
Hanafi dan yang lain, mengucapkan salam itu hukumnya sunat. Mereka 
berpedoman pada sabda Nabi & dalam hadits Ibnu Umar s6, Apabila 
imam mengangkat kepalanya dari sujud lalu duduk, kemudian ia 
mengalami hadats sebelum salam, maka shalatnya sah.” Dan juga 
berdasarkan hadits yang menerangkan tentang seseorang yang melalukan 
shalat dengan tidak baik. Di sana Nabi # tidak menyuruh orang tersebut 
untuk salam. 


Namun, hal itu disanggah, bahwa berdasarkan kesepakatan para 
ulama ahli hadits yang bergelar a/-hafizh, hadits Ibnu Umar «& tersebut 
dhaif dan hadits tentang seseorang yang melakukan shalat dengan tidak 
baik tersebut tidak berarti menafikan kewajiban mengucapkan salam, 
karena hal ini adalah tambahan yang bisa diterima. 


Imam Nawawi berkomentar, “Para ulama sepakat bahwa yang 
diwajibkan itu hanya satu kali salam saja. Jika seseorang ingin menyingkat 
salam, dianjurkan sebaiknya ia tetap dalam posisi menghadap ke depan. 
Tetapi, jika ia ingin melakukannya dua kali, yang pertama ia menoleh ke 
kanan dan yang kedua menoleh ke kiri.” 
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Menurut Imam Malik, yang disunatkan itu hanya salam satu kali 
saja. Ibnu Abdul Barr mengutip beberapa hadits dhaifsebagai dalil atas 
pendapat ini. 

Para ulama madzhab Maliki menjadikan apa yang dilakukan oleh 
| penduduk Madinah sebagai dalil bahwa mengucapkan salam itu hanya 
cukup sekali saja. Selain itu, apa yang mereka lakukan itu sudah berlang- 
sung secara turun menurun. Namun, dasar mereka ini disanggah, bahwa 
tradisi penduduk Madinah tersebut tidak bisa dijadikan sebagai hujah atau 
argumen. 

Orang yang salam untuk keluar dari shalat, sebaiknya mengucapkan 
Assalimu alaikum ke arah kanan dan ke arah kiri. Lebih baik lagi adalah 
dengan kalimat yang lengkap Assalamu 'alaikum warahmatulldhi, atau 
lebih lengkap lagi Assa/4mu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuhke arah 
kanan dan ke arah kiri. 


p. Yang Membatalkan Shalat 

Setiap muslim wajib mengetahui cara menjaga shalat dan mendirl- 
kannya dengan sebaik serta sesempurna mungkin. Hal itu karena shalat 
merupakan tiang agama. Siapa saja yang mendirikan shalat dengan khusyu' 
dan memenuhi semua wajib dan sunatnya, berarti ia telah menegakkan 
agama. Sebaliknya, siapa saja yang menyia-nyiakannya berarti ia menyia- 
nyiakan agama. 

Siapa saja yang ketika sedang shalat tidak ada rasa cinta pada shalat, 
tidak merasa sedang berhubungan dengan Rabbnya, tidak merasakan 
adanya ketenangan dalam hatinya, tidak terbuka segala cita rasanya, tidak 


tergerak hatinya untuk mencintai Allah 4g dan takut kepada-Nya, maka 





sejatinya ia tidak sedang mendirikan shalat yang dapat memberikan 
kebahagiaan sepenuh hati, dan mencegah orang yang bersangkutan dari 
perbuatan keji dan mungkar. 


Setiap muslim harus mengetahui hal-hal yang membatalkan shalat, 
yang makruh, dan yang diperbolehkan. Di sini, saya akan mengemukakan 
kepada Anda kesimpulan yang mudah dari setiap masalah tersebut. 

Beberapa hal yang membatalkan shalat: 

1. Berbicara dalam shalat. Hal ini bisa membatalkan shalat kalau 
orang yang bersangkutan sengaja dan mengetahui hukumnya, serta apa 
yang ia bicarakan itu tidak demi kemaslahatan atau kepentingan shalat. 
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Jadi, kalau seseorang berbicara karena lupa, tidak tahu, atau apa 
yang ia bicarakan adalah demi kemaslahatan shalat, sementara ia tidak 
mendapati cara lain yang dianjurkan untuk kemaslahatan shalat selain 
harus berbicara, maka bicara yang hanya seperlunya 3 itu tidak sampai 
membatalkan shalat. 


Misalnya, seorang makmum yang melihat imamnya berdiri untuk 
rakaat yang kelima dalam shalat Zhuhur, Ashar, atau Isya' sementara ia 
sudah mengingatkan dengan mengucapkan kalimat Subhdnalldh tetapi 
tidak diindahkan, maka pada saat itu ia boleh berkata kepada si imam, 
“Anda berdiri untuk rakaat kelima.” Demikian menurut pendapat yang 
diunggulkan. 


Berdehem dalam shalat kalau memang ada udzur yang tidak bisa 
dielakkan, karena sedang sakit, untuk memperbaiki suara bacaannya, atau 
untuk memberitahu bahwa ia sedang shalat, hal itu tidak membatalkan 
shalat. Tetapi kalau berdehem terus menerus hanya karena iseng, main- 
main, atau tanpa ada alasan, maka hal itu bisa membatalkan shalat karena 
dianggap termasuk berbicara. 


Termasuk berbicara dalam shalat adalah menjawab orang yang 
bersin, menjawab salam, menjawab muadzin, dan lain sebagainya berupa 
bacaan-bacaan dzikir yang tidak dianjurkan dalam shalat. Demikian 
menurut pendapat yang diunggulkan. Adapun menjawab salam dengan 
cara memberi isyarat tangan, Maunya tidak apa-apa, bahkan hal itu 
sunat. 


Termasuk yang dapat membatalkan shalat ialah meniup dengan 
mulut, merintih, mengaduh, menggerutu, atau menangis dengan suara 
tinggi padahal semua itu sebenarnya bisa ditahan. Namun kalau memang 
tidak bisa ditahan, hal itu tidak apa-apa dan shalatnya tetap sah. 


Termasuk yang dapat membatalkan shalat ialah tertawa yang bisa 
didengar oleh orang lain yang juga sedang shalat atau oleh orang lain yang 
ada di sampingnya. 

Apabila seseorang membaca al-Our'an dengan mushaf, meskipun 
sebenarnya ia hafal al-Our'an, berdasarkan kesepakatan para ulama fikih 
hal itu tidak membatalkan shalat, asalkan ia tidak banyak bergerak. 
Berbeda kalau hal itu dilakukan oleh orang yang tidak hafal al-Our'an, 
maka menurut sebagian besar ulama fikih hal itu bisa membatalkan shalat, 
meskipun ada sebagian mereka yang mengatakan tidak membatalkan. 
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Untuk shalat fardhu, sebaiknya memca al-Our'an dengan mushaf itu 
dihindari oleh orang yang tidak hafal al-Our'an. Lain halnya kalau untuk 
shalat sunat yang nota bene relatif longgar. 


2 Makan dan Minum. Berdasarkan kesepakatan para ulama, shalat 
fardhu menjadi batal karena makan atau minum yang dilakukan secara 
sengaja. Dalam shalat sunat ataupun fardhu tidak batal jika seseorang 
makan atau minum karena lupa. Namun, ia harus melakukan sujud sahwi. 
Demikian pendapat mereka, dengan syarat ia tidak banyak bergerak. 


3. Banyak Bergerak. Shalat menjadi batal karena orang yang 
bersangkutan banyak bergerak. Yang disebut banyak bergerak ialah, 
misalnya, ada orang lain yang melihat dari jauh merasa yakin bahwa ia 
tidak sedang shalat karena banyak bergerak. 

4. Meninggalkan salah satu syarat atau salah satu rukun shalat. 


5. Mendahului imam. Shalat seorang makmum menjadi batal karena 
ia sengaja mendahului imamnya dalam melakukan salah satu rukun 
shalat. Contohnya, ketika ia ruku' atau bangkit dari ruku' lebih dahulu 
daripada imam. 


g. Dalil Seputar Hal-hal yang Membatalkan Shalat 

Zaid bin Argam «# berkata, “Pada zaman Nabi #£, seseorang pernah 
berbicara kepada temannya saat sedang shalat, sehingga turunlah ayat, 
'Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (OS. al- 
Bagarah (21: 238). Karena itu, kami lalu diperintahkan untuk diam. (AR. 
Bukhari, Muslim, Ahmad, dan lainnya). 


Yang dimaksud dengan khusyu' di sini ialah diam menghindari 
bicara yang tidak termasuk dari bacaan-bacaan shalat. 


Abdullah bin Mas'ud & berkata, “Kami mengucapkan salam kepada 
Rasulullah 2 dan beliau menjawab salam kami. Tetapi ketika pulang dari 
rumah seorang Najasyi, kami mengucapkan salam kepada beliau, tetapi 
kali ini beliau tidak menjawab salam kami. Kami lalu bertanya, "Rasulullah, 
kami mengucapkan salam kepada Anda dalam shalat, tetapi kenapa Anda 
tidak berkenan menjawabnya?" Beliau bersabda, "Sesungguhnya dalam 
shalat itu ada suatu kesibukan. “(Muttafag alaih). 


Dalam riwayat lain Abdullah bin Mas'ud «& berkata, "Kami biasa 
mengucapkan salam kepada Nabi #£ sewaktu kami masih berada di Mekah 
dan belum datang ke tanah Habasyah. Ketika kami pulang dari tanah 
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Habasyah, kami mendatangi beliau dan kami ucapkan salam kepada beliau 
saat sedang Shalat. Beliau tidak menjawabnya. Aku merasa sangat sedih 
memikirkan hal itu. Ketika selesai shalat aku bertanya kepada beliau perihal 
itu. Beliau menjawab, “A/lah mengadakan dalam urusan (agama)-Nya apa 
saja yang Dia kehendaki, dan salah satu yang diadakan oleh Allah dalam 
agama-Nya Ialah kita tidak boleh berbicara saat sedang shalat." (HR. Abu 
Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban). 


Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa berbicara saat sedang 
shalat hukumnya haram. Semua ulama sepakat, berbicara dengan sengaja 
bisa membatalkan shalat. 


Ibnul Mundzir menuturkan, para ulama sepakat bahwa berbicara 
dengan sengaja dalam shalat tanpa maksud memperbaiki shalatnya adalah 
membatalkan shalat. Namun, mereka berbeda pendapat mengenai 
bicaranya orang yang lupa dan orang yang tidak tahu. Menurut sebagian 
besar ulama seperti yang dikutip oleh Imam Tirmidzi, mereka meng- 
anggap sama Saja bicaranya orang yang lupa, orang yang sengaja, dan 
orang yang tidak tahu. Demikian pendapat Tsauri dan Ibnul Mubarak, yang 
juga diikuti oleh Ibrahim an-Nakha'i, Hammad bin Abu Sulaiman, dan 
Imam Abu Hanifah dalam satu di antara dua riwayatnya dari Oatadah Ap. 


Namun, ada sebagian ulama yang membedakan antara bicaranya 
orang yang lupa dan orang yang tidak tahu, dengan bicaranya orang yang 
sengaja. Hal itulah yang dikutip oleh Ibnul Mundzir dari Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Abbas, Ibnu Zubair, dan beberapa ulama dari kalangan generasi tabiin 
seperti Urwah bin Zubair, Atha' bin Abu Rabbah, Hasan al-Bashri, dan 
Oatadah dalam satu di antara dua riwayatnya. Hal itu pula yang dikutip 
oleh Hazimi dari Amr bin Dinar. Termasuk yang berpendapat seperti itu 
lalah Imam Malik. Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Abu Tsaur, dan Ibnul 
Mundzir. Hazimi juga mengutip pendapat yang sama dari beberapa ulama 
penduduk Kufah, sebagian besar ulama penduduk Hijaz, dan sebagian 
besar ulama penduduk Syiria. Imam Nawawi juga mengutipnya dari 
mayoritas ulama fikih dalam Syarah Muslim. 


Kelompok ulama yang pertama berpedoman pada hadits-hadits di 
atas. Sementara itu, kelompok ulama yang lain berpedoman bahwa Nabi 
#£ pernah berbicara dalam keadaan lupa, dan beliau tetap meneruskan 
shalatnya, seperti yang diterangkan dalam sebuah hadits yang bersumber 
dari Dzul Yadaian dan lainnya. Mereka juga berpedoman pada hadits 
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Mu'awiyah « yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya yang 
menyatakan tentang tidak batalnya shalat orang yang berbicara karena 
tidak tahu. Di tengah-tengah shalat Mu'awiyah &g pernah menjawab orang 
yang bersin. Dan selesai shalat ia diberitahu oleh Nabi &£, "Di dalam 
shalat itu tidak patut ada satu pun omongan, karena Shalat itu hanya berisi 
kalimat tasbih, kalimat takbir. dan bacaan al-Our'an." 


Hadits-hadits di atas juga sebagai dalil bahwa menjawab salam, 
menjawab orang yang bersin, dan lain sebagainya itu dapat membatalkan 
shalat, karena semua itu tidak termasuk bacaan-bacaan shalat, apalagi 
omongan yang lainnya. Ini sekaligus sebagai sanggahan atas pendapat 
sejumlah ulama yang mengatakan bahwa menjawab salam dengan lisan 
itu tidak membatalkan shalat. Menurut Syaukani, mereka adalah Abu 
Hurairah, Jabir, Sa'id bin al-Musayyab, Hasan, dan Oatadah. | 


Dinyatakan bahwa Nabi & memang pernah menjawab salam 
dengan memakai isyarat. Tetapi, tidak ada satu pun riwayat yang 
menyatakan bahwa beliau pernah menjawab salam dengan lisan. 


Imam Khathabi berkata, menjawab salam secara lisan saat sedang 
shalat itu dilarang. Menjawab salam setelah selesai shalat itu hukumnya 
sunat. Nabi #& pernah menjawab salam Ibnu Mas ud & setelah beliau 
selesai mendirikan shalat. 


Imam Nawawi berkata, “Menurut saya, orang yang ingin bersin 
ketika shalat, sebaiknya ia mengucapkan kalimat tahmid dengan suara 
pelan. Inilah pendapat Imam Malik dan lainnya. Sementara itu, 
pendapat yang dikutip dari Ibnu Umar &, Ibrahim an-Nakha'i, dan 
Imam Ahmad menyatakan, bahwa ia boleh mengucapnya dengan suara 
keras. Yang lebih diunggulkan ialah pendapat pertama, karena hal itu 
adalah dzikir. Dan sunatnya, dzikir di dalam shalat itu diucapkan dengan 
suara pelan.” 


Menurut Imam Ahmad, salah satu yang termasuk membatalkan 
shalat ialah lewatnya seekor anjing hitam di depan orang yang sedang 
shalat, sebagaimana yang telah dibicarakan sebelumnya. 

Di antara yang termasuk membatalkan shalat ialah, hadats kecil dan 
hadats besar. Dan ini pun sudah dibicarakan sebelumnya. Dalil-dalil Jain 
tentang hal-hal yang bisa membatalkan shalat sudah kita ketahui bersama, 
sehingga kita tidak perlu membicarakannya panjang lebar. 
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r. Yang Makruh Dikerjakan dalam Shalat 

1. Meninggalkan sunat-sunat shalat yang telah disepakati hukumnya 
makruh. Misalnya, seseorang yang sedang shalat iseng mempermainkan 
pakaiannya, tutup kepalanya, salah satu anggota tubuhnya, atau tanah 
yang digunakan untuk sujud: atau duduk tanpa ada alasan. Namun jikaada 
alasan, hal itu dianggap sebagai udzur yang memperbolehkan bergerak 
asalkan tidak banyak sehingga dapat membatalkan shalat seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya. 


2. Memegangi lambung dengan kuat saat berdiri dalam shalat, dan 
melayangkan pandangan mata ke atas langit ketika sedang berdiri atau 
sedang duduk. Begitu pula memandang hal-hal yang dapat melalaikan dan 
mengganggu konsentrasi shalat, membentangkan badan dalam shalat, 
dan mempermainkan jari-jari tangan, karena semua itu dilarang dilakukan 
Saat sedang shalat. 


3. Memberi isyarat dengan satu atau dua tangan ketika salam, 
memalingkan muka dari arah kiblat di tengah shalat, dan menutupi mulut 
di tengah shalat. Begitu pula makruh hukumnya iseng mempermainkan 
pakaian yang sedang dipakai dengan tangan. 


4. Ketika makanan sudah siap tersaji bagi orang yang sedang lapar 
dan ingin sekali makan. 


5. Shalat dengan menahan keinginan untuk buang air kecil ataupun 
buang air besar. 


6. Shalat dalam keadaan menahan rasa kantuk. 


7. Shalat dalam keadaan sedang berpikir keras tentang masalah- 
masalah duniawi. 


9. Kaum laku-laki mengingatkan imamnya yang melakukan 
kesalahan dengan cara bertepuk tangan. Begitu pula makruh hukumnya 
bagi kaum wanita mengingatkan imamnya dengan membaca kalimat 
tasbih. Yang benar adalah kebalikannya, seperti yang diterangkan dalam 
sebuah hadits shahih. 


9. Menggendong anak kecil tanpa ada alasan yang penting dan 
mendesak, karena hal itu hanya akan menimbulkan gerakan-gerakan yang 
ringan. Tetapi, jika menggendong anak karena ada alasan seperti supaya 
Si anak jangan sampai menangis, jangan sampai terjatuh, atau jangan 
sampai merusak sesuatu, maka hukumnya tidak apa-apa. 
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Berikut adalah sebagian dalil dan komentar-komentarnya. Mohon 
maaf kalau saya tidak bisa mengemukakan semua dalilnya, mengingat 
jumlahnya yang terlalu banyak sehingga tidak tertampung dalam buku 
yang tidak seberapa tebal ini. 

Yazid bin Harun meriwayatkan dari Hisyam (alias Ibnu Hasan al- 
Bashri) dari Muhammad (alias Ibnu Sirin) dari Abu Hurairah & yang 
berkata, “Dilarang ikhtishardalam shalat.” Kami bertanya kepada Hisyam, 
"Apa yang dimaksud dengan ikhtishar?' Hisyam menjawab, “Seseorang 
memegangi lambungnya kuat-kuat ketikaia sedang shalat,” Yazid ber- 
tanya, “Hal itu disebutkan dari Nabi 28?” Ia menjawab, “Ya.” (HR. 
Ahmad, Bukhari, Muslim, dan lainnya). 

Al-Aini dalam Syarah al-Bukhari mengatakan, “Para ulama 
berselisih pendapat tentang hukum ikhtishardalam shalat. Para ulama dari 
kalangan madzhab Zhahiri menganggap haram. Adapun ulama yang lain 
menganggapnya makruh.” 


Jelas sekali bahwa shalat dengan ikhtisharitu dapat menghilangkan 





sikap tawadhu' dan merendahkan diri di hadapan Allah 4&. Hal itu meniru 


.. 


gaya shalat orang-orang Yahudi yang dibenci oleh Allah 4g. 





Anas bin Malik &- meriwayatkan, Rasulullah ££ bersabda, "Mengapa 
orang-orang itu mengarahkan pandangannya ke langit dalam shalat 
mereka!” Begitu keras sabda beliau sampai-sampai beliau juga bersabda 
lagi, "Mereka akan hentikan tin dakan mereka atau pandangan mereka 
tidak bisa kembali!” (HR. Bukhari, Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Hadits tersebut dan juga hadits-hadits senada lainnya menunjukkan 
larangan keras melayangkan pandangkan mata ke atas langit saat sedang 
shalat. Sampai-sampai Ibnu Hazm mengatakan, “Hal itu dapat membatal- 
kan sbalat.” Menurut beberapa ulama, hal itu hukumnya haram tetapi tidak 
membatalkan shalat. Sementara menurut empat imam madzhab, hal itu 
hukumnya makruh. 


Mereka berselisih pendapat tentang berdoa di luar shalat, apakah 
boleh dengan melayangkan pandangan ke atas langit atau tidak? Sebagian 
besar ulama fikih memperbolehkannya, dan inilah pendapat yang 
diunggulkan. Sebab, pada hakikatnya langit adalah kiblat berdoa, 
sebagaimana Ka'bah adalah kiblat shalat. 


Jabir 4 menuturkan, Rasulullah #& masuk masjid dan mendapati 
orang-orang yang Shalat tengah mengangkat tangan mereka. Beliau 
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bersabda, "Mereka mengangkat seakan-akan seperti ekor kuda yang binal. 
Tenanglah di dalam shalat. “(HR. Muslim dan lainnya). 


Hadits di atas menunjukkan bahwa berisyarat tanpa ada hajat 
hukumnya makruh. Isyarat mereka tersebut ketika salam. | 

Mu aigib «& berkata, “Rasulullah #g pernah ditanya tentang meng- 
usap kerikil di masjid. Beliau bersabda, 'Kalau kamu harus melakukannya, 
maka cukup sekali saja.” 

Dalam riwayat lain, Mu'aigib & meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda tentang seseorang yang meratakan pasir ketika sedang bersujud, 

“Kalau kamu harus melakukannya, cukup sekali saja.” (HR. Bukhari, 
Muslim, dan imam empat). 

Hadits ini memberi petunjuk, seorang yang sedang shalat sibuk 
meratakan kerikil yang berada di bawah dahinya hukumnya makruh. Sama 
seperti kerikil ialah debu dan pasir. Beliau bersabda kepada orang yang 
bertanya, “Jika itu harus kamu lakukan, lakukan sekali saja." Pada mulanya 
masjid Nabi #& itu beralaskan lantai kerikil. Tidak ada tikar dan lain 
sebagainya di sana. 

Aisyah # berkata, "Aku bertanya kepada Nabi #& tentang menoleh 
dalam shalat. Beliau lantas bersabda, “Itu adalah pencopetan yang 
dilakukan oleh setan terhadap shalat seorang hamba.” (HR. Bukhari, Abu 
Daud, dan Nasa'i). 


Hadits ini menjelaskan bahwa menolehkan wajah saat sedang shalat 
itu termasuk godaan setan untuk mengurangi pahala orang yang shalat. 
Menurut mayoritas ulama, hal itu hukumnya makruh jika dilakukan hanya 
karena iseng. | 

Ka'ab bin Ujrah «& menuturkan, Rasulullah # mendapatiku di 
dalam masjid ketika aku sedang iseng menjalinkan jemariku. Beliau lalu 
bersabda kepadaku, “Hai Ka 'ab, jika kamu sedang berada di masjid jangan 
iseng menjalinkan jemarimu. Hendaklah kamu tetap dalam keadaan 
seperti Shalat selama menanti datangnya shalat." (HR. Abu Daud, 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Sanad hadits ini sangat bagus). 


Menurut mayoritas ulama, menjalinkan jemari saat menanti shalat 
secara iseng hukumnya makruh. Demikian pula jika hal itu dilakukan orang 
yang sedang menuju ke masjid untuk mendirikan shalat. Sebab, seperti 
yang diterangkan dalam hadits shahih, seseorang yang duduk tenang di 
dalam masjid sambil menunggu datangnya shalat itu pada hakikatnya ia 
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sedang shalat. Ada sebagian ulama yang mengatakan, menjalinkan jemari 
itu hukumnya tidak makruh, karena Nabi & sendiri pernah menjalinkan 
jemari tangannya di dalam masjid, seperti yang diterangkan dalam hadits 
Dzul Yadain dan dalam hadits “Seorang mukmin dengan mukmin lainnya 
itu laksana sebuah bangunan. “ Beliau bersabda seperti itu sambil 
menjalinkan jemarinya. Namun, hadits-hadits yang terkesan saling 
bertentangan tersebut bisa dikompromikan dengan pengertian, bahwa 
yang makruh ialah menjalinkan jemari karena iseng. Jika tidak karena 
iseng, maka hukumnya sama sekali tidak makruh. 


Mengenai tertawa dalam shalat, sebenarnya ada sebuah hadits dhaif 
yang menerangkan tentang hal itu, tetapi tidak saya kemukakan di sini. 
Imam Nawawi berkata, “Menurut pendapat kami, tersenyum itu hukumnya 
tidak membatalkan shalat. Demikian pula dengan tertawa ringan. Yang 
membatalkan shalat ialah tertawa berat.” 


Ibnul Mundzir mengutip kesepakatan para ulama yang menyatakan 
bahwa tertawa itu dapat membatalkan shalat. Tentu saja yang dimaksud 
adalah tertawa yang berat. 


Aisyah es meriwayatkan Rasulullah #g bersabda, “ 7idak boleh Shalat 
di depan makanan, dan tidak ada shalat sambil menahan buang air kecil 
ataupun buang air besar.” (HR. Muslim dan lainnya). 


Hadits ini menunjukkan dua larangan sekaligus, yaitu (1) larangan 
shalat di depan makanan yang sudah tersaji, dan (2) larangan shalat dalam 
keadaan menahan buang air kecil ataupun buang air besar, termasuk ialah 
menahan kentut. Alasannya, karena semua itu dapat mengganggu 
kekhusyu'an shalat. | 


Shalat di depan makanan yang sudah siap disantap atau dalam 
keadaan menahan dua hadats itu hukumnya makruh jika waktunya shalat 
masih cukup longgar, dan sebaiknya diulangi. Namun, jika waktunya sudah 

sempit, maka hukumnya tidak makruh sama sekali. Sementara itu, 
menurut para ulama madzhab Zhahiri, hal itu dapat membatalkan shalat. 

Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi meriwayatkan Nabi # bersabda, “Siapa 
yang ingin mengingatkan sesuatu, hendaklah ia mengucapkan kalimat 
'Subhinall3h. Sesungguhnya bertepuk tangan itu bagi kaum wanita, dan 
bagi kaum laki-laki ialah membaca kalimat tasbih.” (Muttafag alaih). 

Hadits di atas merupakan dalil atas anjuran membaca kalimat tasbih 
bagi kaum laki-laki dan bertepuk tangan bagi kaum wanita, di tengah- 
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tengah shalat karena salah satu sebab. Imam Syaukani berkomentar hadits 

ini sebagai sanggahan atas pendapat Imam Malik yang cukup terkenal, 
bahwa dalam hal ini baik kaum laki-laki maupun bagi wanita dianjurkan 
untuk membaca kalimat tasbih, tidak ada tepuk tangan. Ia juga sebagai 
sanggahan atas pendapat Imam Abu Hanifah yang mengatakan, bahwa 
shalat seorang wanita itu batal hukumnya Jika ia bertepuk tangan saat 
sedang Shalat. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca kalimat 
tasbih dan bertepuk tangan: apakah wajib, sunat, atau mubah? Menurut 
sebagian ulama madzhab Syafi'i, hal itu hukumnya sunat. Mereka antara 
lain Imam Rafi'i, Khathabi, Tagiyyudin as-Subki, dan Nawawi. Imam 
Nawawi berkata, “Yang benar hal itu harus dirinci. Ada yang wajib, ada 
yang sunnat, dan ada yang mubah, sesuai dengan tuntutan keadaan." 


Kuraib meriwayatkan dari Ibnu Abbas ss bahwa ia pernah melihat 
Abdullah bin al-Harits «& sedang shalat dalam keadaan rambutnya dijalin 
ke belakang. Ibnu Abbas «s5 berdiri di belakangnya lalu melepaskan jalinan 
tersebut. Selesai Shalat ia menghampiri Ibnu Abbas ss dan bertanya, “Apa 
yang tadi Anda lakukan pada rambut kepalaku?" Ibnu Abbas a men- 
jawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Orang yang 
menyalin rambutnya seperti Ini adalah seperti orang yan g mengerjakan 
shalat Sementara tangannya diikat.” (HR. Muslim dan Abu Daud). 

Hadits ini menunjukkan bahwa makruh hukumnya menjalin rambut 
ke belakang bagi kaum laki-laki. Sebagian ulama fikih bahkan ada yang 
mengatakan haram, tetapi pendapat ini lemah. 

Adapun bagi seorang wanita, menutupi rambut itu hukumnya justru 
wajib. Jika ia disuruh menguraikannya, dikhawatirkan justru akan mem- 
perlihatkan sesuatu darinya, di samping hal itu memang memberat- 
kannya. 

Nabi #& bersabda, "Menguap itu dari setan. Apabila salah seorang 
di antara kalian menguap hendaklah dia menahan sedapat mungkin! “(HR. 
Muslim dan Tirmidzi menambahkan kalimat, '... didalam shalat). 


s. Yang Boleh Dikerjakan dalam Shalat 
Di dalam shalat diperbolehkan beberapa hal sebagai berikut: 


1. Menangis di dalam shalat karena takut kepada Allah 4 atau 
karena ingat surga dan neraka, karena menghayati pelajaran-pelajaran 
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yang terkandung dalam al-Our'an al-Karim, meskipun dengan tersedu- 
sedu. Namun kalau menangis karena alasan tertimpa musibah atau karena 
disakiti orang lain, maka di sini berarti telah mengalami penyelewengan. 
Kalau menangis tersebab itu, maka shalatnya batal. 

2. Membunuh ular dan kalajengking dalam shalat walaupun harus 
banyak bergerak, jika khawatir kedua binatang tersebut bisa mendatang- 
kan celaka pada dirinya sendiri ataupun pada orang lain. Bahkan, ada 
sebagian ulama fikih yang justru mewajibkan untuk membunuh kedua 
binatang tersebut dalam shalat, karena adanya perintah dalam sebuah 
hadits shahih. 


3. Berjalan sedikit dalam shalat karena memang perlu. Misalnya, 
membuka atau menutup pintu, mengangkat pesawat telepon untuk 
mencegah dering suaranya yang bisa mengganggu Shalat, bukan untuk 
menjawab orang yang menelpon. Sama seperti itu ialah mengeluarkan 
sapu tangan di tengah-tengah shalat dengan sedikit bergerak untuk 
mengelap mulut atau mengambil ludah tanpa mengeluarkan suara. 

4. Mencegah seseorang atau binatang yang hendak lewat di depan 
orang shalat yang sudah memasang sekat -bahkan hukumnya bisa sunat 
sunat, sebagaimana boleh hukumnya menjawab salam dengan 
menggunakan isyarat tangan atau kepala. 


5. Menggendong anak kecil yang dalam keadaan suci dan menunggu 
turunnya jika ia naik ke atas pundak saat ia sedang bersujud. 

6. Shalat dengan memakai sandal, £huf, atau sepatu yang dalam 
keadaan suci. Tetapi, ini berlaku jika tempat yang dipakai shalat tidak 
digelari dengan alas yang cukup mahal, tidak dikhawatirkan kotor, atau 
tidak khawatir mengganggu orang lain. 

7. Shalat di atas sajadah atau permadani, dan sujud di atas benda 
khusus untuk menjaga dahi dan hidung karena udaranya yang sangat 
panas atau sangat dingin, dengan syarat alas yang digunakan tidak lembek 
ketikaia tekan, seperti bunga karang misalnya. 

8. Seseorang shalat sementara istrinya, putrinya, atau wanita- 
wanita lain yang masih punya hubungan mahram melintang di depannya 
dan tidak sampai mengganggu shalatnya. 

9. Membuka suara cukup keras untuk mendikte bacaan yang benar 
terhadap imam yang melakukan kesalahan dalam membaca al-Our'an atau 
ketika ada yang lupa dibacanya. 
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Di antara dalil-dalilnya adalah: 


Abdullah bin Umar «& meriwayatkan dari Shuhaib ss yang berkata, 
“Suatu kali aku melewati Rasulullah #& yang sedang shalat. Aku ucapkan 
salam kepada beliau, dan beliau pun menjawab salamku dengan isyarat.” 
Abdullah bin Umar « berkata, “Aku tidak tahu kecuali bahwa ia mengata- 
kan, "Beliau memberi isyarat dengan dua jarinya.” (HR. Abu Daud, Nasa'i, 
Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih, dan Ahmad dalam 
Musnad Ahmad. 


Abdullah bin Umar «5 juga berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Bilal &, bagaimana cara Nabi #£ menjawab salam mereka sewaktu 
mereka mengucapkan salam kepada beliau saat sedang shalat? Bilal «5 
menjawab, 'Beliau berisyarat dengan tangannya.” (HR. Imam empat, 
Baihagi, dan Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih. Hadits ini 
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad). 


Mutharrif bin Abdullah «- meriwayatkan dari ayahnya yang berkata, 
"Aku menemui Rasulullah # ketika beliau sedang shalat, dan di dadanya 
terdengar suara mendidih seperti mendidihnya periuk.” Ja menambahkan 
dalam riwayat lain, “...karena menangis.” (HR. Abu Daud, N asa'1, Ahmad, 
dan Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih). 

Abu Hurairah & berkata, “Nabi #£ menyuruh untuk membunuh dua 
binatang hutan dalam shalat, yaitu kalajengking dan ular.” (HR. Ahmad dan 
imam empat. Menurut Tirmidzi, hadits ini shahih). 

Urwah & meriwayatkan dari Aisyah & yang berkata, “Nabi P3 
shalat sunat di rumah yang kuncinya dalam keadaan tertutup. Mengetahui 
aku datang, beliau berjalan sedikit guna membukakan pintu untukku, lalu 
beliau kembali ke tempatnya semula. Letak pintu ada di kiblat, sehingga 
ketika membukakan dan ketika kembali lagi ke tempat semula beliau tidak 
perlu berpaling dari posisi menghadap ke kiblat.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
Nasa'i, dan lainnya dengan sanad yang sangat bagus). 

Abu Oatadah «& berkata, “Aku melihat Nabi z# sedang mengimami 
para sahabat, dan Umamah binti Abul Ash ss berada di atas pundak beliau. 
Ketika akan ruku' beliau meletakkannya, dan ketika akan bangkit dari sujud 
beliau mengembalikannya.” (Muttafag alaih). Diterangkan dalam riwayat 
dari Amr bin Sulaim #5, bahwa peristiwa itu terjadi dalam shalat Shubuh. 


Ibnu Abbas «# berkata, “Rasulullah pernah melayangkan 
pandangan matanya ke kanan dan ke kiri, tanpa memutar lehernya ke 
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belakang punggung.” (HR. Tirmidzi dan Nasa'i. Hadits ini dinilai shahih 
oleh Albani). 


Aisyah es berkata, “Aku pernah tidur di depan Rasulullah #g dengan 
posisi kakiku berada di kiblatnya. Ketika sujud, beliau menggeserku lalu 
aku rapatkan kakiku, dan ketika beliau telah berdiri aku bentangkan lagi. 
Pada waktu itu di rumah tidak ada lampu.” (Muttafag alaih). 


t. Bacaan selepas Shalat 

Selesai salam, seseorang disunatkan untuk berdzikir dan berdoa 
kepada Allah #e dengan membaca semua atau sebagian doa sebagai 
berikut: 


1. Membaca istighfar sebanyak tiga kali. 


2. Membaca, 
G3 “ Se AON RP MN PO 3 2 ab SAT AKBAR 
SS JI NI sb TAG Al Sin , Ad Ul Fa 
"Ya Allah, Engkau Maha Pemberi keselamatan, dari Engkaulah 


keselamatan, Mahasuci Engkau, Wahai Rabb yang memiliki segala 
keagungan dan kemuliaan." 


3. Membaca, 


BS IE IS Ie ai 
"Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, bersyukur 


kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan baik.” 


4. Membaca ayat Kursi, atau membaca surah al-Falag dan surah an- 
Nas, atau semuanya. 


5. Membaca, "Subhanalldh” sebanyak 33 kali, “Alhamdu lillah” 
sebanyak 33 kali, dan “Allahu Akbar" sebanyak 33 kali. Dan digenapkan 
seratus dengan membaca satu kali kalimat, 


#.X Inna Ne Tia daa Daan an ol 3 £ 0 “ : 
AG , Kamil dg eU Sd Vo Y san MY 


"Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tidak punya sekutu sama 


al 


1 p— 
Naa 
Si 


| sekali. Segala kekuasaan dan pujian hanyalah milik-Nya. Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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Apabila ia mengamalkan bacaan di atas, maka dosa-dosanya akan 
diampuni walaupun sebanyak buih di laut. 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa kalimat tasbih, tahmid, dan 
takbir tersebut masing-masing dibaca sebanyak 25 kali. Lalu kalimat Ld 
Iaha illalldh wahdahu juga dibaca sebanyak 25 kali, sehingga jumlahnya 
genap seratus. | 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa setiap kalimat tasbih, kalimat 
tahmid, dan kalimat takbir dibaca sebanyak 10 kali-10 kali. Ada juga 
riwayat yang mengatakan bahwa setiap kalimat tasbih, kalimat tahmid, 
dan kalimat takbir dibaca sebanyak 11 kali-11 kali. Ada dua cara dalam 
membaca kalimat-kalimat tersebut: 


a. Kalimat tersebut dibaca masing-masing sampai hitungan 
terakhir. 


b. Kalimat-kalimat tersebut dihimpun jadi satu sampai hitungan 
terakhir. 


Contoh yang pertama seperti "Subhlnalllh, subhinall3h... “atau 
Alhamdulilldh, alhamdu lill&h ..“atau "All3hu akbar, Alldhu akbar...” 
sampai hitungan terakhir. 


Dan contoh yang kedua seperti "Subhdnalldh, walhamdu lillad, 
wallahu akbar” sampai hitungan terakhir. Untuk melengkapi jumlah 
seratus, dibaca kalimat "48 il&ha illall3h ...” 


Boleh menghitung dengan mengunakan j ari-jari tangan kanan, dan 
ini yang lebih utama, atau menggunakan biji-bijian ataupun tasbih. 


Selain alasan untuk belajar, tidak boleh membaca dzikir dan berdoa 
di masjid dengan suara keras, karena hal itu bisa mengganggu orang- 
orang yang sedang shalat ataupun orang-orang yang sedang berdzikir. 
Hal itu hukumnya makruh, bahkan bisa haram kalau sampai keterlaluan 
dan dapat menyakiti kaum muslimin. 


Ada beberapa bacaan dzikir dan doa lain yang insya Allah akan 
dikemukakan dalam pembicaraan berikutnya nanti. Demi alasan 
mengajari orang-orang yang shalat, seorang imam terkadang boleh 
membacanya dengan suara keras. Tetapi, kalau menganggap hal itu 
sebagai tradisi yang harus dilestarikan, maka itu namanya bid'ah. Bahkan 
bisa bertambah keliru kalau sampai harus dilagukan segala dengan suara 
yang tidak enak didengar. Alasannya, karena selain mengganggu orang- 
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orang yang sedang khusyu' shalat maupun berdzikir, hal itu juga sangat 
tidak layak dilakukan di rumah Allah 4, 


&, dan dilakukan sesudah shalat yang 
merupakan salah satu rukun Islam paling besar setelah membaca dua 





kalimat syahadat. 


6. Selesai salam, seorang imam dianjurkan untuk tetap berada di 
tempatnya menghadap kiblat dan membaca doa "Alldshumma antassalam 
. “Kemudian ia menghadap ke kanan, ke kiri, atau menghadap tepat kearah 
makmum. Setelah itu ia harus segera pindah ke tempat lain, dan tidak 
boleh lama-lama berada di tempat tersebut kecuali ia punya alasan 
tersendiri. 

7. Harus ada jeda antara shalat fardhu dengan shalat sunat. Hal itu 


bisa dengan berdzikir kepada Allah 4g, bercakap-cakap dengan orang lain, 





atau berpindah ke tempat lain. Menyambung langsung shalat fardhu 
dengan shalat sunat itu dilarang. Hukumnya makruh. 


8. Tidak ada satu pun dalil dalam as-Sunnah yang menunjukkan 
bahwa dzikir dan doa-doa tersebut harus dibaca di masjid. Artinya, boleh 
dibaca di dalam maupun di luar masjid, atau saat sedang duduk, sedang 
berdiri, atau saat sedang berjalan. Anggapan bahwa hal itu harus dibaca 
di dalam masjid adalah bid'ah, karena hal itu bisa memberikan pemaham- 
an yang menyesatkan kepada orang-orang awam. Akibatnya, jika sedang 
shalat tidak di masjid, mereka tidak mau memerhatikan dzikir dan doa- 
doa tersebut. Itu adalah keliru, karena menuruti tradisi. 


u. Ounut dalam Shalat 

Abu Hurairah #5 berkata, “Sesungguhnya ketika Rasulullah #& ingin 
mendoakan kecelakaan atas seseorang atau berdoa untuk kebaikan 
seseorang, beliau membaca doa gunut setelah ruku'.” (Muttafag alaih). 

Ashim al-Ahwal # berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik 
#5 tentang gunut dalam shalat, apakah sebelum atau sesudah ruku'?” Ia 
menjawab, “Sebelum ruku'. Sesungguhnya Rasulullah #£ hanya membaca 
gunut sesudah ruku' selama sebulan. Beliau mengutus tujuh puluh orang 
Ourra' yang kemudian mendapatkan musibah, lalu beliau membaca gunut 
sesudah ruku' selama waktu satu bulan untuk mendoakan mereka.” 
(Muttafag alaih). 


Ibnu Abbas # berkata, “Rasulullah ## membaca gunut selama 
sebulan berturut-turut dalam shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya', dan 
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Shubuh. Ketika mengucapkan kalimat 'Sami'allahu liman hamidah' pada 
rakaat yang terakhir, beliau mendoakan celaka suku-suku dari Bani Sulaim, 
suku Ri'la, suku Dzakwan, dan suku Ashayyah. Dan orang-orang yang 
berada di belakang beliau semua mengamininya.” (HR. Abu Daud dengan 
isnad yang hasan). 


Abu Malik al-Asyja'i #5 berkata, “Aku bertanya kepada ayahku, Ayah, 
Anda pernah bermakmum shalat di belakang Rasulullah #&, Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali .4, di Kufah selama kira-kira lebih dari lima tahun, 
apakah mereka membaca gunut?" Ia menjawab, “Anakku, itu diada- 
adakan.” (HR. Nasa'i dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan 
shahih). 


Humaid menuturkan, suatu kali Anas bin Malik «& ditanya tentang 
gunut shalat Subuh, ia lalu menjawab, “Kami membaca gunut sebelum 
dan sesudah ruku'.” (HR. Ibnu Majah dengan dua sanad yang sama-sama 
Shahih). 


Anas bin Malik «& berkata, “Rasulullah # selalu membaca gunut 
pada shalat Shubuh hingga wafat.” (HR. Ahmad, Daruguthni, dan Bazzar. 
Hadits ini Shahih). 

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa gunut itu dianjurkan 
ketika terjadi bencana atau malapetaka, seperti agresi orang-orang kafir 
terhadap kaum muslimin yang membawa korban nyawa dan harta. 
Rasulullah & pernah berdiam diri di rumah selama sebulan untuk 
menyumpahi orang-orang kafir, dan mendoakan bagi keselamatan kaum 
muslimin yang tertindas. Ounut itu dibaca sesudah ruku' pada rakaat 
terakhir. Demikian pendapat para Khulafa'ur-rasyidin, Imam Syafi'i, dan 
Ibnu Habib dari madzhab Maliki. 


Sementara itu, menurut beberapa ulama yang lain, gunut itu dibaca 
sebelum ruku'. Di antara mereka adalah Imam Malik dan Ishak yang 
mendapatan riwayat dari Ibnu Abbas, Barra', Umar bin Abdul Aziz, 
Ubaidah as-Salmani, dan Humaid ath-Thawil. Mereka berpedoman pada 
hadits Ashim al-Ahwal dari Anas «5 di atas. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur Sahl bin Yusuf, dari Humaid, 
dari Anas «5 bahwa ia pernah ditanya tentang gunut dalam shalat shubuh, 
sebelum atau sesudah ruku'? Ia menjawab, “Kami biasa melakukan 
kedua-duanya." (Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Musa al-Madini. Al- 
Hafizh berkomentar, isnad hadits ini kuat). 
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Ibnul Mundzir meriwayatkan lewat jalur lain dari Humaid dari Anas 
#&$, sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi &£ membaca gunut shalat 
Shubuh sebelum ruku, dan sebagian mereka membacanya sesudah ruku . 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits Anas bin Malik & tersebut 
bisa disimpulkan, bahwa gunut karena ada hajat itu dibaca sesudah ruku . 
Semua ulama sepakat atas hal ini. Tetapi, jika tidak ada hajat, yang benar 
gunut itu dibaca sebelum ruku'. Dalam hal ini, para sahabat berbeda 
pendapat. Namun, itu adalah perbedaan pendapat yang diperbolehkan.” 


Orang yang pertama membaca gunut sebelum ruku' ialah Utsman 
#5, dan itu berlaku dalam shalat Shubuh. Adapun dalam shalat witir, 
menurut riwayat yang dikutip oleh Ibnu Nashir bahwa Umar dan Ibnu 
Mas'ud w juga membacanya sebelum ruku'. 


Hadits-hadits di atas sebagai dalil bahwa Nabi #& membaca gunut 
pada waktu shalat Subuh ataupun shalat yang lain ketika sedang terjadi 
musibah. Begitu musibah tersebut hilang, beliau pun tidak membaca 
gunut lagi.dalam setiap shalat. Ada beberapa riwayat yang menunjukkan 
bahwa khusus shalat Shubuh beliau tetap membacanya. Mayoritas ulama 
fikih berpendapat, gunut itu dianjurkan untuk dibaca dalam shalat-shalat 
fardhu lima waktu ketika terjadi musibah. Ketika sedang tidak ada 
musibah, mereka sepakat bahwa gunut tidak perlu dibaca, kecuali dalam 
shalat Shubuh. Bahkan, khusus untuk shalat Shubuh saja masih timbul 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama. 


Sebagian ulama ada yang mengatakan, gunut di waktu shalat Subuh 
itu dianjurkan. Demikian pendapat banyak ulama baik dari generasi 
sahabat, tabiin, dan generasi sesudah mereka, seperti yang diceritakan 
oleh Imam Hazimi. Dari generasi sahabat, selain empat Khulafa ur- 
rasyidin, masih ada 19 sahabat.yang lain. Dari generasi tabiin ada 12 
orang. Dan dari para imam ahli fikih ada nama Abu Ishak al- Fazari, Abu 
Bakar bin Muhammad, Hakam bin Uyainah, Hammad, Malik bin Anas, 
para ulama Hijaz, Auza'i, sebagian besar ulama Syiria, dan Imam Syafii 
berikut para pengikutnya. 


7 NN 


Imam Nawawi berkata dalam a/-Majmu' “Menurut pendapat kami, 
gunut itu dibaca dalam shalat Shubuh. Demikian pula pendapat sebagian 


besar ulama salaf dan ulama-ulama yang hidup sesudah mereka." 


Menurut Imam Tsauri dan Ibnu Hazm, dilakukan dan ditinggalkan 
sama-sama baik. 
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Ada pula sebagian ulama yang mengatakan, bahwa tidak perlu 
membaca gunut pada shalat Subuh jika sedang tidak ada musibah. Di 
antara mereka ialah Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Abu Darda', Abu Ishak dan 
kawan-kawannya, Ibnul Mubarak, Sufyan ats-Tsauri, dan Abu Hanifah. 
Mereka berpedoman pada hadits Abu Malik al-Asyja'i di atas dan hadits- 
hadits lain yang tidak sempat saya sebutkan di sini. 


Ibnul Oayyim dalam Z4d al-Ma Sd mengatakan, “Para ulama ahli 
haditslah yang mempunyai pendapat yang moderat di antara dua kelompok 
ulama fikih tersebut. Mereka membaca gunut sekiranya Rasulullah & 
membacanya, dan meninggalkan gunut sekiranya beliau juga meninggal- 
kannya. Mereka ikut kepada beliau sepenuhnya. Menurut mereka, 
membaca gunut itu Sunat dan meninggalkannya juga sunat. Mereka tidak 
mengingkari orang yang selalu membacanya, tidak membenci perbuat- 
annya, tidak menganggapnya bid'ah, dan tidak memvonis orang yang 
melakukannya menyalahi as-Sunnah. Begitu pula sebaliknya pandangan 
mereka terhadap orang yang meninggalkannya. Karena menurut mereka, 
perselisihan pendapat masalah ini tidak prinsipil. Sama seperti 
perselisihan pendapat tentang mengangkat tangan dalam shalat, atau 
tentang macam-macam tasyahhud, atau tentang macam-macam igamah 
dan adzan, atau tentang macam-macam ibadah haji ifrad, giran, dan 
tamattu . 


Apa yang dikatakan oleh Ibnul Gayyim tersebut sangat bagus. Hal 
itu menjelaskan kepada kaum muslimin bahwa sikap fanatik dalam 
masalah-masalah seperti itu, yang membuat orangnya sibuk dalam 
urusan perbedaan pendapat sampai berlarut-larut sehingga tidak bisa 
diterima oleh syariat, adalah bukti bahwa akal orang-orang yang 
bersangkutan pada hakikatnya miskin dengan ilmu yang bermanfaat. 


v. Dalil Para Ulama yang Mengatakan Adanya Ounut dalam Shalat 
Witir 
Hasan bin Ali # berkata, “Rasulullah #& mengajarkan kepadaku 
beberapa kalimat yang aku baca dalam gunut witir, yaitu: 


Haa 


3 Sc la rah ea KRU, ai 2 - 


Bagian 2: Shalat 259 


& 
- 


SEA EV Gua IV VI, IE ah Y) 
Sa 

"Ya Allah, berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang telah 

Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan seperti orang-orang 

yang telah Engkau beri kesehatan, lindungilah aku seperti orang- 

orang yang telah Engkau lindungi, berkahilah apa sa ja yang telah 

Engkau berikan kepadaku, jagalah aku dari kejahatan yang telah 

Engkau tetapkan, karena hanya Engkaulah yang dapat menetapkan 

sesuatu dan tidak ada lagi yang berkuasa di atas diri-Mu. 

Sesungguhnya tidak akan terhina orang yang Engkau lindungi, dan 

tidak menjadi mulia orang yang Engkau musuhi. Mahasuci Engkau 

dan Mahaluhur Engkau, wahai Rabbku." 

Setelah mengetengahkan hadits tersebut, Imam Nawawi dalam a/- 
Majmu' mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, 
Nasa'i, dan lainnya dengan isnad yang Shahih. Menurut Tirmidzi, hadits 
ini hasan. Ini adalah riwayat tentang gunut dari Nabi & yang paling bagus. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihagi dari beberapa jalur sanad. Imam 
Baihagi berkomentar, hadits ini menunjukkan bahwa doa gunut yang 
diajarkan tersebut adalah untuk shalat Shubuh dan juga untuk shalat witir.” 

Ali bin Abu Thalib #s berkata, “Rasulullah & pada akhir witir 
berdoa, 

jie en Uaalaa 3 Dasa 5 Ia Ng 3 FAN 


r 


- 
daa 


Dodi Je C Au uli : Sana ih 
Kim Ny ata) 


"Ya Allah, aku berlindung pada keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, 
pada maaf-Mu dari siksa-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
f(azab)-Mu. Aku tidak sanggup menghitung pujian atas diri-Mu 
sebagaimana Engkau memuji diri-Mu sendiri. (HR. Imam Ahmad 
dan Imam Empat). 

Ubai bin Ka'ab #s berkata, “Rasulullah #& melakukan shalat Witir 

dan membaca gunut sebelum ruku'.” (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah). 
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Hadits-hadits di atas berisi anjuran untuk membaca gunut dalam 
shalat Witir, baik pada bulan Ramadhan maupun lainnya. Demikian 
pendapat para ulama madzhab Hanafi dan madzhab Hanbali. 


Pendapat itulah yang diceritakan oleh Ibnul Mundzir dari Hasan al- 
Bashri, Ibrahim an-Nakha'i, dan Abu Tsaur. 


Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Ibnu Abbas, Anas, dan Barra' &, memilih 
membaca gunut sebelum ruku'. Dan itulah yang kemudian dijadikan dasar 
oleh Umar bin Abdul Aziz, Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, Ishak, Imam 
Abu Hanifah, dan para ulama Kufah. 


Ada beberapa ulama lain yang berpendapat, bahwa gunut shalat 
Witir itu hanya berlaku pada separuh yang terakhir dari bulan Ramadhan. 
Mereka antara lain Ali bin Abu Thalib, Ibnu Sirin. Zuhri, dan Imam Syafi'i. 
Dan itulah pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar al-Atsram, berdasarkan 
riwayat dengan sanad yang Shahih bahwa Ibnu Umar «& hanya membaca 
gunut dalam shalat Shubuh atau shalat Witir pada separuh terakhir bulan 
Ramadhan. Ini juga pendapat Zuhri. 


Imam Malik seperti yang dikutip oleh Imam Nawawi dalam al/- 
Majmi'juga berpendapat, bahwa gunut itu hanya dianjurkan dalam shalat 
Witir selama pada bulan Ramadhan secara penuh, bukan pada bulan-bulan 
lainya. 

Menurut Thawus, gunut Witir itu bid'ah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dari Ibnu Amr, Abu Hurairah, 
dan Urwah bin Zubair. Hal itu pula yang diriwayatkan dari Imam Malik. 
Seorang pengikut Imam Malik berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Imam Malik tentang seorang suami yang shalat malam bersama keluarga- 
nya pada bulan Ramadhan. Menurut Anda, apakah ia wajib gunut bersama 
mereka pada separuh yang terakhir dari bulan bulan suci itu? Imam Malik 
menjawab, Aku tidak mendengar Rasulullah & dan seorang pun di antara 
mereka pernah melakukan hal itu. '” 


Para ulama fikih juga berbeda pendapat mengenai letak gunut, 
apakah sebelum ruku' atau sesudahnya? Menurut Imam Nawawi seperti 
yang dituturkan dalam a/-Majmu' letak gunut ialah setelah mengangkat 
kepala dari ruku'. Inilah pendapat Abu Bakar ash-Shiddig, Umar bin 
Khattab, Utsman, dan Ali bin abu Thalib .&, seperti yang dikutip oleh Ibnul 
Mundzir. 
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Dalam sebuah hadits riwayat Baihagi ditegaskan, bahwa letak gunut 
itu sesudah ruku'. Inilah pendapat Imam Ahmad dan salah satu versi 
pendapat Imam Syafi'i yang cukup terkenal. 

Ada pula sebagian ulama yang mengatakan bahwa gunut itu sebelum 
ruku'. Mereka antara lain Ibnu Mas'ud, Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, 
Imam Abu Hanifah, dan lainnya. Mereka menggunakan dalil beberapa 
hadits shahih. Tetapi, sebenarnya tidak ada pertentangan di antara riwayat- 
riwayat tersebut, karena hal ini termasuk sesuatu yang diperbolehkan. 
Jadi, boleh dilakukan sebelum ataupun sesudah ruku', karena setiap 
pendapat mempunyai sumber dari Nabi &. 


w. Takbir dan Mengangkat Tangan dalam Ounut 

Orang yang membaca gunut dalam Witir, sebelumnya ia takbir 
terlebih dahulu sambil mengangkat kedua tangan. Hal itu berdasarkan 
atsar yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Nasher dari Ali bin Abu 
Thalib #5, bahwa ia bertakbir dalam gunut ketika selesai membaca surah 
dan ketika ruku'. Dalam riwayat lain disebutkan, Ali bin Abu Thalib & 
mengawali gunut dengan bertakbir satu kali. Diriwayatkan pula 
sesungguhnya Abdullah bin Mas'ud ds biasa membaca takbir dalam 
shalat Witir ketika selesai membaca surah, dan ketika selesai dari gunut. 
Dan ia juga mengangkat kedua tangan dalam gunut setinggi dada. Al- 
Barra' & meriwayatkan, ketika selesai membaca surah, ia lalu membaca 
takbir baru gunut. Diriwayatkan Imam Ahmad berkata, "Apabila seseorang 
membaca gunut sebelum ruku', hendaknya ia membukanya dengan 
takbir.” 


Menurut para ulama madzhab Syafi'i seperti yang dikutip oleh 
Imam Nawawi, ada dua pendapat mengenai mengangkat kedua tangan 
saat gunut. Pertama, tidak dianjurkan. Kedua, dianjurkan. Menurut banyak 
ulama, pendapat kedua inilah yang sahih, berdasarkan hadits shahih atau 
hasan yang diriwayatkan oleh Baihagi, yang menyatakan bahwa Nabi #£ 
biasa mengangkat tangan ketika berdoa dalam kisah tentang para sahabat 
bergelar a/-Ourra' yang dibantai oleh orang-orang kafir. Dan juga 
berdasarkan dalil-dalil lain. 


Adapun tentang menyapu wajah setelah berdoa, ada dua pendapat. 
Menurut pendapat yang sahih, hal itu tidak boleh dilakukan. Imam Baihagi 
berkata, “Aku tidak pernah mendengar seorang ulama salaf pun yang 
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menganjurkan hal itu. Meskipun memang ada riwayat yang menganjur- 
kannya, tetapi hal itu dilakukan selesai berdoa di luar shalat. Tetapi kalau 
dilakukan dalam shalat, jelas itu merupakan perbuatan yang sama sekali 
tidak disinggung dalam hadits, atsar, atau giyas. Jadi sebaiknya hal itu 
tidak dilakukan. Cukup dengan keterangan yang dikutip dari para ulama 
salaf, bahwa yang dianjurkan hanya mengangkat kedua tangan, bukan 
menyapu atau mengusapkannya pada wajah di tengah-tengah shalat." 
— Kesimpulan 


Dari apa yang telah dikemukakan tadi bisa diambil kesimpulan, 
bahwa gunut itu sekali tempo dilakukan oleh Rasulullah & ketika sedang 
terjadi bencana (gunut nazilah), dalam shalat Shubuh meskipun tidak 
sedang terjadi bencana, juga dalam shalat Witir, baik sebelum maupun 
sesudah ruku', dan baik dengan mengangkat tangan atau tanpa meng- 
angkat tangan. 


Orang yang gunut ketika sedang terjadi bencana itu benar, dan orang 
yang tidak gunut ketika sedang terjadi bencana juga benar. 


Orang yang gunut dalam shalat Shubuh itu benar, dan orang yang 
tidak gunut juga benar. 


Orang yang gunut sebelum ruku' itu benar, dan orang yang gunut 
sesudah ruku' juga benar. 


Orang yang gunut dalam shalat Witir itu benar, dan orang yang tidak 
gunut dalam Witir juga benar. 


Orang yang gunut dalam shalat Witir pada bulan Ramadhan saja itu 
benar, dan orang yang tidak gunut juga benar. 


Orang yang gunut sebelum ruku' dalam shalat Witir dan bertakbir 
sebelum gunut itu benar, dan orang yang gunut setelah ruku' dalam shalat 
Witir juga benar. 


Orang yang mengangkat kedua tangan ketika gunut itu benar, dan 
orang yang gunut tanpa mengangkat kedua tangan juga benar. 


Masalah ini cukup longgar. Oleh karena itu, sikap fanatik yang 
berlebihan terhadap satu pendapat tertentu dalam masalah ini, adalah 
bukti bahwa orang yang bersangkutan tidak mengerti as-Sunnah, dan 
dangkal pemahamannya terhadap agama. Kita senantiasa memohon 
kepada Allah agar Dia berkenan memberi pertolongan dan membimbing 
kita pada kebenaran. 
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Kalau masalah gunut ini saya bicarakan cukup panjang lebar, hal itu 
disebabkan adanya perbedaan pendapat yang cukup sengit di antara umat 
Islam. Setiap kelompok begitu fanatik mempertahankan pendapatnya atau 
pendapat imamnya, dan tidak mau tahu pendapat lain yang sebenarnya 
punya dasar kuat dari 4s-Sunnah. Cobalah simak apa yang dituturkan oleh 
Ibnul Oayyim dalam Zad al-Ma'ad Di sana ada keterangan yang sudah 
cukup jelas. 


x. Dalil Berkenaan dengan Dzikir yang Dibaca setelah Shalat Fardhu 
Tsauban & berkata, “Setiap kali selesai shalat, Rasulullah & 
membaca istighfar sebanyak tiga kali lalu berdoa, 


ASI 9 II BESI Ui SEN LN 
(aa d3) 


"Ya Allah, Engkau Maha Pemberi keselamatan, dari Engkaulah 
keselamatan, Engkau Maha Memberkahi, wahai Rabb pemilik 
segenap kebesaran serta kemuliaan. “(HR. Muslim). 


Mughirah bin Syu bah «& menuturkan, setiap kali Nabi ## selesai 
mendirikan shalat fardhu, beliau membaca, 
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"Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Segala kekuasaan dan pujian hanyalah milik-Nya. Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada satu pun yang bisa 
menghalangi apa yang Engkau berikan, dan tidak ada satu pun yang 


dapat memberi apa yang Engkau halangi. Tidak berguna kekayaan, 
karena segala kekayaan itu datang dari-Mu. “(Muttafag alaih). 


Abdullah bin Zubair « berkata, “Rasulullah #£ membaca dengan 
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"Tidak ada Ilah kecuali Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh 
kekuasaan dan pujian hanyalah milik-Nya. Dia Mahakuasa atas 
segala Sesuatu. Tidak ada daya serta kekua tan, kecuali hanya milik 
pertolongan Allah. Tidak ada Ilah kecuali Allah, dan kami tidak 
menyembah, kecuali hanya kepada-Nya yang memiliki seluruh 
nikmat, memiliki segala anugerah, dan memiliki seganap pujian 
yang baik, tidak ada Ilah selain Allah dengan memurnikan agama- 
Nya walaupun orang-orang kafir tidak suka. (HR. Muslim). 


Abu Hurairah #& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
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"Siapa yang membaca tasbih, tahmid, dan takbir kepada Allah 
dengan jumlah masing-masing 33 kali yang semuanya berjumlah 
99, lalu untuk menggenapkannya ia membaca, 'Tiada Ilah selain 
Allah semata. Tiada sekutu bagi-Nya. Segala kekuasaan dan pujian 
hanyalah miliknya. Dan Dia mahakuasa atas segala sesuatu, "niscaya 
dosa-dosanya diampuni walaupun seperti buih di laut.“ (UR. 
Muslim). 


N 


| 


Ugbah bin Amir «& berkata, “Rasulullah #& menyuruhku untuk 
membaca surah al-Falag dan surah an-Nas pada setiap kali selesai shalat.” 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, dan Baihagi. Hadits ini dinilai shahih 
oleh Imam Hakim, dan disetujui oleh Dzahabi). 

Abu Umamah & meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Siapa 
yang membaca ayat Kursi pada setiap kali Selesai shalat fardhu, nisca ya 
tidak ada yang dapat menghalanginya masuk surga kecuali kematian." 
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(HR. Nasa'i, dan Ibnu Hibban yang menilainya sebagai hadits shahih. 
Hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh Albani. Dan ditambahkan 
oleh Thabrani, ". dan surah al-Ikhlas.. 


Abdullah bin Umar «& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 


“Ada dua hal yang tidaklah seorang muslim menghitungnya, 
melainkan ia akan masuk surga. Kedua hal itu sebenarnya mudah, 
tetapi sedikit sekali orang yang melakukannya. Pertama, membaca 
tasbih, takbir. dan tahmid kepada Allah dengan jumlah masing- 
masing sebanyak sepuluh kali setiap kali selesai shalat. Dan aku 
melihat Rasulullah sambil dengan tangannya. Semuanya berjumlah 
150 di lisan, dan 1500 di timbangan amal. Kedua, apabila beranjak 
ke peraduannya, ia membaca kalimat tasbih, tahmid, dan takbir 
sebanyak 100 kali. Itu jumlahnya 100 di lisan, dan 1 000 di 
timbangan amal.” (HR. Imam Lima, dan dinilai shahih oleh 
Tirmidzi). 
Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, “Membaca tasbih seba- 
nyak sebelas kali, demikian pula dengan tahmid dan takbir, sesudah Shalat 
fardhu.“ (HR. Bazzar). 


7aid bin Tsabit # berkata, “Kami diperintah untuk membaca 
kalimat tasbih sebanyak 33 kali setiap kali selesai shalat, membaca tahmid 
33 kali, dan membaca kalimat takbir sebanyak 34 kali.” Seorang sahabat 
Anshar bermimpi. Ia ditanya, “Apakah Rasulullah # menyuruhmu untuk 
membaca kalimat tasbih sebanyak sekian dan sekian setiap kali selesai 
shalat?" Ia menjawab, “Ya.” Lalu dikatakan kepadanya, “Kalau begitu, 
tambahkan lagi 25 kali, dan baca pula kalimat L3 ildha illallih.” Keesokan 
harinya orang Anshar itu menemui Nabi #g untuk menceritakan penga- 
laman mimpinya tersebut kepada beliau. Nabi & lantas bersabda, 
“Lakukanlah!” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Darimi. Hadits ini dinilai shahih 
oleh Hakim, dan disetujui oleh Dzahabi). 


Sa'ad bin Abu Waggash ss mengajarkan kepada putranya kalimat- 
kalimat berikut ini, sebagaimana seorang guru mengajarkan menulis 
kepada seorang anak. Ia berkata, “Setiap kali selesai shalat Rasulullah & 
membaca doa ta'awwudZz, 
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“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari sifat kikir. dari sifat 
pengecut, (dari keadaan) aku dikembalikan pada usia yang sangat 
hina, dari fitnah dunia, dan dari siksa kubur.” (HR. Bukhari dan 
Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih). 


Mu adz bin Jabal &» mengisahkan bahwa suatu kali Rasulullah & 
bersabda, "Mu 'adz, demi Allah aku mencintaimu.“ Mu'adz «5 berkata, 
“Ayah dan ibuku menjadi tebusan untuk Anda, Rasulullah. Demi Allah, aku 
juga mencintaimu." Beliau bersabda, Aku berpesan kepadamu, Mu 'adz. 
Setiap kali selesai shalat, janganlah kamu Sampai tidak berdoa, 
Allahumma a'innf ala dzikrika wa syukrika wa husni ib8datik (Ya Allah, 
bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri-Mu, dan beribadah 
kepada-Mu dengan sebaik mungkin). (HR. Abu Daud, Nasa'i, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, dan yang lain). 


Abu Dzar «&& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
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“Siapa yang Setiap kali selesai Shalat Subuh dan masih menduduki 
kedua kakinya serta belum bicara, berdoa, "Tidak ada Ilah selain 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, yang memiliki seluruh 
Kekuasaan, dan pujian, yang menghidupkan, yang mematikan, dan 
yang Mahakuasa atas segala sesuatu, "sebanyak sepuluh kali, Discaya 
Allah mencatat untuknya sepuluh kebajikan, men ghapus sepuluh 
keburukannya, mengangkat untuknya sepuluh derajat, dan pada hari 
Itu Juga ia dalam perlindungan dari segala sesuatu yang tidak 
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menyenangkan, dijaga dari setan, dan tidak ada satu dosa pun yang 
dapat mencelakakannya pada hari itu kecuali syirik kepada Allah." 
(HR. Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini hasan, gharib, dan shahih). 


Ditambahkan oleh Imam Nasa'i, “Dan di tangan-Nyalah seluruh 
kebajikan." Dan ditambahkannya pula, "Dan setiap kalimat yang ia ucapkan 
baginya seperti pahala memerdekakan budak yang beriman. “ Ditambah- 
kan pula oleh Imam Nasa'i dalam hadits Mu'adz & &, tadi, “Siapa yang 
membacanya ketika ia selesai shalat Ashar, Tarian seperti itu akan 
diberikan pada malam harinya." 


Abu Ayyub «#: meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 
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"Siapa yang ketika pagi-pagi berdoa, 'Tidak ada Ilah selain Allah 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan pujian 
hanyalah milk-Nya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu ' sebanyak 
sepuluh kali, niscaya Allah mencatat untuknya sepuluh kebajikan, 
menghapus sepuluh kejahatannya, dan mengangkat untuknya 
sepuluh derajat. Bahkan, pahala semua itu sebanding dengan 
memerdekakan empat orang budak, dan ia memperoleh perlindung- 
an sampai sore. Siapa yang membacanya setelah selesai shalat 
Maghrib, ia mendapatkan balasan seperti itu sampai pagi." (HR. 
Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban). 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan baginya pahala sebanding 
dengan pahala memerdekakan sepuluh orang budak.” 
Harits bin Muslim at-Tamimi &s berkata, Nabi # pernah bersabda 
kepadaku, “Apabila kamu selesai shalat Subuh, sebelum berbicara maka 
berdoalah, 'Ya Allah, lindungilah aku dari nereka' sebanyak tujuh kali. Jika 
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kamu meninggal dunia pada hari itu, Allah akan men yelematkanmu dari 
nereka. Apabila setelah selesai shalat Maghrib sebelum berbicara kamu 
berdoa dengan doa yang sama sebanyak tujuh kali, niscaya jika kamu 
meninggal dunia pada malam itu juga, Allah akan men yelamatkanmu dari 
nereka.” (HR. Nasa'i dan Abu Daud dari Harits bin Muslim dari ayahnya 
Muslim bin al-Harits). 


Al-Hafizh al-Mundziri berkata, “Itulah yang benar. Sebab, Harits bin 
Muslim adalah seorang dari genarasi tabiin. Demikian dikatakan oleh Abu 
Zura'ah dan Abu Hatim ar-Razi." 


Dalam Tuhfah adz-Dzakirin Syaukani berkata, “Hadits ini hasan, 
sehingga menyangkal orang yang menganggapnya sebagai hadits dhaif" 

Cukup banyak dzikir-dzikir sesudah shalat yang telah saya tuturkan. 
Silahkan Anda pilih mana yang Anda sukai untuk memperoleh limpahan 
rahmat Allah 4. Bacalah dengan penuh semangat, mudah-mudahan 
Allah #& memberi berkah kepada Anda. 


y. Membuat Sekat untuk Shalat 
Sekat atau sarir adalah sesuatu yang dipasang di depan orang yang 
sedang shalat untuk melarang orang lewat di depannya. 


Membuat sekat hukumnya sunat muakkad bagi orang yang hendak 
mendirikan shalat, baik selaku imam maupun shalat sendirian, baik 
sebagai orang yang mugim maupun musafir, baik ia merasa khawatir akan 
ada yang lewat di depannya maupun tidak. Inilah menurut pendapat yang 
lebih kuat dan lebih diunggulkan. 


Segala sesuatu yang bisa dilihat dengan jelas oleh manusia sebagai 
sekat, patut untuk dipasang oleh seseorang yang hendak mendirikan 
shalat sebagai sekat. Dinding, tiang, atau benda lainnya merupakan bentuk 
sekat yang paling baik. Jika tidak mendapatkannya, ia boleh meletakkan di 
depannya benda yang tingginya kurang lebih 30 sampai 35 cm. Sebaiknya, 
benda tersebut dipasang di samping kanan atau samping kiri. Sedapat 
mungkin jangan dipasang tepat di depan kepala. Jika tidak mendapatkan 
sesuatu yang bisa ditanam, ia bisa meletakkan setumpuk pasir, batu, kayu 
bakar, atau benda lainnya. Jika tidak mendapatkannya, ia bisa meletakkan 
tongkat di depannya, tutup kepala, atau Sapu tangan. Ia bisa membuat 
garis panjang dan lebar. Bahkan, ia juga bisa menggunakan sajadah 
berukuran kecil. 
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Membuat sekat dengan binatang seperti unta yang sedang 
menderum, atau dengan manusia yang sedang tidur hukumnya boleh, 
asalkan hal itu tidak mengganggu orang yang bersangkutan. 


Sengaja lewat tepat di depan orang yang sedang shalat itu hukumnya 
haram, karena adanya ancaman seperti yang dituturkan dalam sebuah 
hadits shahih, dan juga karena Nabi #& menyuruh orang yang sedang 
shalat untuk mencegah siapa pun yang lewat di depannya meskipun sudah 
ada sekat. Jika ada yang nekad lewat, ia boleh mencegahnya dengan keras 
meskipun hal itu mungkin menyakitkannya. Tetapi, jika tidak ada sekat di 
depan, ia tidak boleh mencegah atau menghalang-halangi dengan keras 
orang yang lewat. Bagi orang yang ingin lewat, sebaiknya ia menjauh dari 
tempat sujud orang yang sedang shalat atau dari posisi telapak kakinya 
kira-kira sejauh satu meter. Jika melanggar, berarti ia berbuat sesuatu 
yang haram. Ada yang mengatakan, makruh karena tidak ada sekat. 


Itu semua berlaku di luar keadaan darurat. Tetapi, kalau karena 
darurat seperti keadaannya yang sedang penuh sesak dan lain sebagainya, 
maka hukumnya tidak haram dan juga tidak makruh lewat di depan orang 
yang shalat. Demikian juga hal itu berlaku di luar Masjdil Haram di Mekah. 
Di masjid yang satu ini jika keadaannya sedang sesak, tidak diwajibkan 
membuat sekat, sehingga orang boleh lewat di depan orang yang sedang 
shalat, karena keadaan sesak seperti itu dianggap sebagai udzur. Berikut 
adalah dalil-dalilnya. 


z. Dalil Anjuran Membuat Sekat dan Penerapannya 

Abu Juhaim bin al-Harits «# meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 
"Seandainya orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat itu 
mengetahui betapa besar dosanya, tentu berdiri selama empat puluh tahun 
lebih baik baginya daripada lewat di depannya. “ (Muttafag alaih). 

Hadits tersebut menunjukkan keharaman lewat di depan orang yang 
sedang mendirikan Shalat. 

Aisyah es berkata, “Pada waktu Perang Tabuk, Rasulullah # ditanya 
tentang jarak sekat bagi orang yang shalat. Beliau menjawab, "Seperti 
pelana kuca."” (HR. Muslim) 

Yang dimaksud dengan mu 'akkharatur rahli jalah sebatang kayu 
setinggi kurang lebih 35 cm yang biasanya diletakkan di atas unta yang 
digunakan bepergian. 
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Sabrah bin Ma'bad al-Juhani & meriwayatkan, Rasulullah #& 
bersabda, “Hendaklah seseorang di antara kalian membuat sekat dalam 
Shalat, walaupun dengan menggunakan seba tang tombak." (HR. Hakim). 


Menurut para ulama, perintah dalam hadits tadi adalah perintah 
sunat, bukan perintah wajib. 


Abu Hurairah «# meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian hendak shalat, sebaiknya ia meletakkan sesuatu 
di depannya. Jika tidak menemukann ya, sebaiknya ia menancapkan 
Sesuatu di depannya. Jika tidak menemukannya, sebaikn ya ja menegakkan 
Sebatang tongkat. Dan jika tidak menemukann ya juga, sebaiknya ia 
membuat garis, sehingga orang yang lewat di depan tidak menimbulkan 
mudharat padanya.” (Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban yang menilainya 
sebagai hadits shahih. Tidak benar orang yang mengatakan hadits ini 
mudhtharih). 


Hadits itu merupakan dalil bahwa sekat itu bisa menggunakan apa 
saja yang ada. 

Sufyan bin Uyainah dalam Mukhtashar as-Sunan mengatakan, “Aku 
melihat Syuraik sedang shalat Ashar berjamaah. Saat itu kami sedang 
mengusung jenazah. Ia meletakkan peci di depannya.” 


Nabi & biasa mendirikan shalat di dekat sekat. Jika sekatnya berupa 
papan, tiang, atau pohon, beliau mengambil posisi tempat sebelah kanan 
atau kiri. Beliau tidak menghadap tepat ke arahnya. 


Nabi & pernah melintangkan untanya lalu shalat menghadap ke 
arahnya. Oleh Imam Syafi'i, hal itu disamakan dengan sajadah dan lain 
sebagainya yang dipasang oleh orang yang Shalat sebagai sekat sehingga 
orang yang akan lewat tahu bahwa orang itu sedang shalat. 


Muhammad bin Ja'far bin Zubair « berkata, “Urwah bin Zubair Pa 
menceritakan hadits kepada Umar bin Abdul Aziz —Gubernur Madinah— 
dari Aisyah istri Nabi #£, bahwa Rasulullah #5 pernah shalat menghadap- 
nya, dan saat itu ia sedang melintang di hadapan beliau.” Abu Umamah 
bin Sahl # yang waktu itu berada di dekat Umar -& berkata, “Barangkali 
Aisyah es ingin mengatakan, 'Dan saat itu aku berada di samping beliau.” 
Urwah #5 berkata, “Aku memberitahumu dengan yakin, kenapa kamu 
malah menyangkalnya dengan kecurigaan? Ia benar-benar dalam posisi 
terlentang di hadapan beliau seperti Jenazah yang terlentang.” (HR. 
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Bukhari dan Muslim. Dan juga diriwayatkan oleh imam empat, tanpa 
menyebut nama Umar bin Abdul Aziz. Tetapi, Imam Ahmad meriwayat- 
kannya dengan menyebut nama Umar). 

Fadhal bin Abbas # berkata, “Nabi #£# mengunjungi ayahanda, 
Abbas, di sebuah dusun. Saat itu kami sedang menggembalakan seekor 
anjing kecil dan seekor keledai. Beliau lalu shalat Ashar di belakang kedua 
binatang itu tanpa mengusir dan membentaknya,” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, Nasa'i, Baihagi, dan Daruguthni). 


Abu Dzar al-Ghifari #- meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, Jika 
di depan seorang muslim yang sedang shalat tidak ada sekat seperti pelana 
kuda, maka shalatnya bisa putus oleh seorang wanita, keledai, atau anjing 
hitam.” Aku bertanya, "Apa bedanya antara anjing hitam, an jing merah, 
anjing kuning, dan anjing putih?” Beliau menjawab, “Anjing hitam adalah 
setan. “(HR. Muslim). 

Hadits tadi menunjukkan bahwa shalat itu bisa terputus oleh 
seorang wanita, seekor keledai, atau anjing hitam. 


Para ulama fikih berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan 
ungkapan “terputus”. Menurut mayoritas ulama, yang dimaksud ialah 
terputus kekhusyu'annya sehingga bisa mengurangi pahala. Sementara 
itu, menurut Imam Ahmad, anjing hitamlah yang dapat memutuskan 
shalat dalam arti membatalkannya, bukan seorang wanita atau keledai. 
Namun, menurut pendapat yang diunggulkan di kalangan para ulama fikih, 
yang dimaksud, bukan membatalkan melainkan memutuskan kekhusyu an 
shalat. Berdasarkan hadits-hadits di atas, satu hal yang perlu dicatat 
bahwa perbedaan pendapat tersebut berlaku kalau memang wanita, 
keledai, atau anjing hitam tadi lewat tepat di depan orang yang sedang 
shalat. Tetapi kalau lewat di luar sekat yang terpasang, tentu saja hal itu 
tidak menjadi masalah sehingga tidak perlu diperdebatkan. 


Dalil yang dijadikan dasar oleh pendapat mayoritas ulama fikih 
tersebut ialah riwayat berikut in!. 


Hasan al-Uraniyyi #& berkata, “Ada seseorang berkata di dekat Ibnu 
Abbas #, "Shalat itu bisa terputus oleh anjing, keledai, dan seorang 
wanita." Mendengar itu Ibnu Abbas «& menyahut, 'Buruk sekali, kamu 
membandingkan seorang wanita muslimah dengan seekor anjing dan 
keledai." Aku pernah menghampiri seekor keledai ketika Rasulullah #&£ 
sedang menjadi imam shalat berjamaah. Ketika aku sudah tepat 
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berhadapan dengan binatang itu, aku biarkan ia, lalu aku ikut shalat 
bersama Rasulullah & . Ternyata beliau tidak mengulangi shalatnya dan 
tidak melarang apa yang aku lakukan itu. Ketika Rasulullah & sedang 
menjadi imam shalat berjamaah, ada seorang anak perempuan yang 
menelusup ke celah-celah barisan para jamaah sehingga ia mengganggu 
Rasulullah &. Tetapi beliau tidak mengulangi shalatnya dan tidak 
mencegah apa yang dilakukan anak kecil itu. Dan juga pernah ketika 
Rasulullah # sedang menjadi imam shalat berjamaah, muncul seekor 
anak kambing dari salah satu kamar Nabi #& dan ketika hendak lewat di 
hadapan beliau, segera beliau cegah. Ibnu Abbas .& berkata, Apakah 
kamu tidak mengatakan bahwa anak kambing itu bisa memutuskan 
shalat?” (HR. Ahmad dengan rijal sanad yang tsiga?d. 

Ada riwayat dari Aisyah es bahwa ia sangat tidak setuju pada 
pendapat tersebut, sebagaimana juga Ibnu Abbas :. 

Hadits ini sebagai dalil bahwa apa yang telah disebutkan di atas 
tidak memutuskan atau membatalkan shalat, dan bahwa sekat bagi 
imam itu sekaligus juga sekat bagi para makmum. Namun, ada yang 
berpendapat bahwa imam dan para makmum itu mempunyai sekat 
sendiri-sendiri. 


Abu Sa'id al-Khudri .& meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, 
Apabila seseorang di antara kalian sedang shalat dengan menghadap 
Sesuatu yang menutupinya dari orang lain, lalu ada seseorang yang akan 
lewat di depannya, hendaklah ia mencegahnya. Jika orang itu tidak mau, 
hendaklah ia menyerangnya, karena ia adalah setan.“ Dalam riwayat lain 
disebutkan, "Karena ja adalah teman setan. “(Muttafag alaih). 


Hadits di atas memberikan pemahaman, jika seorang yang shalat 
tidak memasang sekat, ia tidak boleh mencegah orang yang lewat di 
depannya. Lain halnya jika ia sudah memasang sekat, ia dibenarkan 
mencegahnya dengan menggunakan isyarat atau cara-cara lain yang halus, 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah #. Jika orang itu tetap ngotot, ia 
boleh mencegahnya dengan kekerasan, tetapi tidak boleh menggunakan 
senjata. Menurut para ulama, usaha mencegah itu hukumnya sunat, bukan 
wajib seperti yang dikatakan oleh para ulama madzhab Zhahiri. 


Tujuan mencegah orang yang lewat adalah demi menjaga shalat dari 
hal-hal yang dapat merusaknya, di samping menjaga agar orang yang 
lewat tersebut tidak berdosa. 
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Sahl bin Abu Hatmah &» meriwayatkan, Rasulullah £g bersabda, 
Pd . R #8 “ A o - 4 £ 2, 2 
M6 la Olesi mai YUL Ongb ari SA Ke hal 
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"Apabila seseorang di antara kalian shalat menghadap ke sekat, 
hendaklah ia mendekat supaya setan tidak sampai memutuskan 
shalatnya.“ (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Hakim. Menurut Hakim, 
hadits ini atas syarat Bukhari dan Muslim). 


D. Shalat Jamaah 


1. Shalat jamaah hukumnya sunat muakkad (sunat yang sangat 
ditekankan). Ia merupakan syiar Islam yang sangat besar dan pendekatan 
keagamaan yang sangat utama. Karena itu, Nabi # melebihkan derajatnya 
dua puluh tujuh kali lipat daripada shalat sendirian. Bahkan, beliau 
bermaksud membakar rumah orang-orang yang tidak mendirikan shalat 
berjamaah. Beliau selalu mendirikan shalat berjamaah semenjak Allah 
menganjurkannya hingga beliau wafat. Beliau tidak pernah meninggal- 
kannya baik dalam waktu damai maupun waktu perang. al-Our'an al- 
Karim pun menurunkan tentang tata caranya di tengah-tengah pertempur- 
an. Nabi 28 tidak memberikan keringanan untuk meninggalkan shalat 
berjamaah sekalipun bagi orang tuna netra, sepanjang la mendengar 
seruan adzan dan menginginkan memperoleh pahalanya. Abdullah bin 
Mas'ud & mengatakan, "Kami memandang bahwa orang yang tidak suka 
shalat jamaah itu adalah orang munafik yang nyata kemunafikannya. 


Oleh sebab itu, sebagian ulama fikih berdasarkan dalil-dalil yang 
keras mengatakan, shalat jamaah itu hukumnya fardhu ain bagi kaum laki- 
laki. Sebagian mereka mengatakan, hukumnya fardhu kifayah. Sementara 
menurut mayoritas ulama ahli fikih, hukumnya sunat muakkad, dengan 
memadukan antara dalil-dalil tersebut dengan dalil-dalil lain yang 
memperbolehkan seseorang shalat sendirian. 


2. Kaum wanita yang keluar rumah untuk mendirikan shalat jamaah 
di masjid hukumnya mubah (boleh). Nabi #g melarang untuk menghalangi 
mereka keluar dari rumah guna shalat berjamaah di masjid. Tetapi, dengan 
syarat mereka keluar harus dengan sifat pemalu, tidak memakai 
wewangian dan tidak berdandan dengan mengenakan perhiasan yang 
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dapat menimbulkan fitnah. Jika itu yang mereka lakukan, maka mereka 
harus melarang, baik ke masjid maupun ke tempat lainnya. 


3. Shalat di masjid yang letaknya jauh itu lebih utama daripada shalat 
di masjid yang letaknya dekat, selama dengan kepergiannya ke masjid 
yang lebih jauh tidak menyakiti orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 


: £ TG 2 NEO an Ba : 
esian Le) Hakan Wr) INA Ae Gal Has Ol 
"Orang yang mendapatkan pahala paling besar dalam shalat ialah 
orang yang paling jauh jarak perjalanannya.” 
Alasannya, setiap langkah yang diayunkan ke masjid itu dijanjikan 


satu kejahatan dihapus, satu kebajikan dicatat, dan satu derajat diangkat 
bagi orang yang melakukannya. 


Demikian pula sangatlah dianjurkan untuk shalat di masjid yang 
jumlah jamaahnya lebih banyak. Anjuran ini berdasarkan riwayat yang . 
menyatakan tentang keutamaan berjamaah dengan jumlah jamaah yang 
banyak. 


4. Nabi gg menyuruh orang yang berangkat shalat ke masjid untuk 
berjalan dengan penuh ketenangan dan kewibawaan. Oleh karena itu, 
berjalan tergesa-gesa untuk mendirikan shalat hukumnya makruh. Sebab, 
seseorang itu dihukumi sebagai orang shalat semenjak ia keluar dari 
rumah dengan niat hanya shalat, sampai ia selesai shalat dan keluar dari 
masjid. Karena itu, ia dianjurkan tidak boleh tergesa-gesa sekalipun ia 
khawatir tertinggal satu rakaat. Juga dianjurkan untuk tidak iseng 
mempermainkan jari-jari tangannya. 

5. Seseorang yang bertindak sebagai imam harus memerhatikan 
keadaan para jamaah atau makmumnya. Pertimbangannya ialah karena di 
antara mereka ada orang yang lemah, ada yang sakit, ada yang sudah tua, 
ada yang sedang punya urusan penting, dan lain sebagainya. Dengan 
begitu, ia perlu mempercepat shalat tanpa harus mengorbankan atau 
mengurangi hal-hal sunat yang minimal. Misalnya, ia tidak boleh 
mengurangi jumlah tiga kali bacaan tasbih ketika ruku' dan sujud: ia tidak 
boleh mengurangi sunat, minimal ketika i'tidal, membaca surah, dan 
lainnya. Seorang imam pun tidak boleh terlalu buru-buru sehingga 
mengabaikan tuma'ninah yang justru dapat membatalkan shalatnya 
— sendiri dan para makmumnya. 
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Seorang imam harus memperpanjang shalat jika para makmum 
menginginkannya, dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
merasa tertekan. 


6. Seseorang ditunjuk sebagai imam shalat supaya diikuti oleh para 
makmum. Oleh karena itu, seorang makmum tidak boleh mendahului 
atau menyamai imamnya. Jika ia sampai mendahului si imam dalam 
takbiratul ihram atau salam, maka shalatnya batal. Jika ia mendahului si 
imam selain dalam takbiratul ihram dan salam, ia berdosa. Jika ia 
menyamai imam hukumnya makruh. Hal-hal seperti itu wajib diperhati- 
kan oleh makmum. Rasulullah #& bersabda, "Tidakkah salah seorang di 
antara kalian takut apabila ia mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah 
akan mengubah kepalanya menjadi kepala keledai atau Allah akan 
mengubah rupanya menjadi rupa keledai.” (HR. Jamaah). 


7. Shalat jamaah berduaan saja dengan imam hukumnya mubah, 
walaupun makmum yang hanya satu itu anak kecil atau orang perempuan, 
menurut pendapat yang diunggulkan. 


8. Menurut pendapat yang shahih, status imam yang anak kecil 
tetapi sudah bisa membedakan hal-hal yang mensahkan dan membatalkan 
shalat hukumnya mubah. Hukumnya juga mubah bagi imam yang buta 
dengan makmun yang tidak buta, imam yang duduk dengan makmum yang 
berdiri, imam yang berdiri dengan makmum yang duduk, imam yang 
mendirikan Shalat fardhu dengan makmum yang mendirikan shalat sunat, 
imam yang mendirikan shalat sunat dengan makmum yang mendirikan 
shalat fardhu, imam yang berwudhu dengan makmum yang bertayamum, 
imam yang bertayamum dengan makmum yang berwudhu, imam yang 
musafir dengan makmum yang mugim, imam yang mugim dengan 
makmum yang musafir, imam yang selaku orang biasa dengan makmum 
yang selaku orang mulia, dan imam orang yang saleh dengan makmum 
yang fasik. Banyak dalil yang menunjukkan atas hal itu, seperti yang akan 
diterangkan nanti. | 


Satu hal yang perlu diperhatikan, apabila seorang musafir 
bermakmum dengan orang yang mugim (tidak sedang dalam perjalanan), 
ia harus menyempurnakan shalat mengikuti imamnya. 

9. Orang yang punya udzur permanen, seperti perut yang selalu 
mual-mual, selalu mengeluarkan air kecil, atau terus-terusan kentut, 
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maka ia tidak sah menjadi imam shalat jamaah bagi makmum yang tidak 
punya udzur seperti itu. Menurut para ulama dari kalangan madzhab 
Maliki, seorang yang punya udzur menjadi imam shalat bagi makmum : 
orang yang Sehat hukumnya tetap sah, walaupun makruh. 

10. Setiap laki-laki yang menjadi imam bagi para wanita yang tidak 
menemukan laki-laki lain hukumnya mubah. Hukum ini juga berlaku bagi 
seorang wanita yang menjadi imam bagi makmum sesama wanita dan 
berdiri di tengah-tengah mereka. Tetapi, seorang wanita menjadi imam 
bagi kaum laki-laki baik yang sudah dewasa maupun yang masih anak- 
anak dinilai shalatnya tidak sah. 


11. Siapa saja yang mendapati imam sedang shalat jamaah, ia boleh 
langsung bertakbiratul ihram dalam posisi berdiri. Kemudian ia segera 
mengikuti si imam yang masih berdiri atau sudah rukuk, sudah sujud, 
atau sudah tasyahhud. Tetapi, apa yang ia lakukan tadi tidak dihitung satu 
rakaat, kecuali kalau ia mendapati si imam masih rukuk lalu ia segera niat 
dan bertakbiratul ihram, serta mendapati si imam masih rukuk yang belum 
sampai mengangkat kepalanya. Namun, menurut sebagian ulama fikih, ia 
tidak bisa dinilai mendapati satu rakaat kecuali jika ia mendapati si imam 
masih membaca al-Fatihah. 


12. Udzur-udzur yang memperbolehkan seseorang meninggalkan 
shalat jamaah adalah seperti sakit, badan sangat lemas, hujan, cuaca yang 
sangat dingin, udara yang sangat panas, gelap, takut ada mangsa baik 
berupa manusia maupun binatang, angin yang bertiup sangat kencang, 
debu yang tebal beterbangan, makanan yang sudah siap disantap, 
menahan buang air kecil, menahan buang air besar, menahan kentut, atau 
baru makan makanan-makanan yang berbau sangat tidak sedap seperti 
bawang merah, bawang putih. Selain itu, uzurnya bisa karena membawa 
bau busuk sebab tubuhnya atau pakaian yang dikenakannya sangat kotor 
atau sedang sakit gigi misalnya. 


13. Orang yang paling berhak menjadi imam ialah yang paling 
banyak hafal al-Our'an. Jika ada banyak orang yang seperti itu, maka 
diutamakan yang paling memahami as-Sunnah. Jika ada banyak orang 
seperti itu, maka diutamakan yang paling tua usianya. Dan jika orang 
seperti itu ada banyak, maka diutamakan yang paling bisa diterima oleh 
masyarakat yang ada. 
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Jika di antara mereka ada seorang penguasa, maka dia yang paling 
berhak menjadi imam. Demikian pula dengan seorang tuan rumah atau 
ketua majlis, kecuali jika mereka mengizinkan orang lain yang menjadi 
imam. 


14. Shalat di belakang seseorang yang sah seandainya shalat 
sendirian hukumnya adalah mubah, walaupun ia orang zhalim, orang fasik, 
atau orang yang suka berbuat bid'ah. Namun, dalam keadaan tidak 
terpaksa shalat bersama mereka itu hukumnya makruh. 


15. Seseorang yang sudah ikut shalat berjamaah boleh ber- 
mufaragah (keluar dengan niat memisahkan diri) dari imamnya dan 
menyempurnakan shalatnya sendirian yang disebabkan karena satu 
alasan. Misalnya, shalat si imam dirasa terlalu lama, tiba-tiba ia sakit, 
takut kehilangan harta, takut terlambat ikut bepergian bersama 
rombongan, atau takut jika orang lain atau binatang akan terkena bencana 
seandainya ia sampai terlambat menolongnya. 


16. Orang yang sudah mendirikan shalat sendirian atau berjamaah, 
namun ketika masuk masjid ia mendapati shalat jamaah lainnya, maka ia 
dianjurkan untuk ikut shalat berjamaah. Sementara shalat yang sudah ia 
lakukan hukumnya sebagai shalat sunat. Demikian yang pernah 
diperintahkan oleh Rasulullah & kepada dua orang lelaki yang telah 
mendirikan shalat Shubuh. Kemudian ketika keduanya mendapati beliau 
mendirikan shalat Shubuh berjamaah di Mina, mereka tidak ikut shalat. 
Beliau lalu menyuruh mereka untuk ikut shalat lagi, meskipun mereka 
sudah mendirikannya sewaktu di rumah. Kepada mereka, beliau bersabda, 
"Shalat kalian itu adalah shalat Sunat." 


17. Seorang imam yang berdiri lebih tinggi daripada makmum 
hukumnya makruh, kecuali karena ada alasan seperti untuk mengajari 
shalat, atau karena ada udzur sepe.ti tempatnya sangat sempit. Namun, 
kalau tempat makmum yang lebih tinggi daripada tempat imam, maka 
hukumnya boleh. Dengan syarat, masih bisa mengetahui gerakan-gerakan 
si imam. 

18. Menurut pendapat yang diunggulkan, seorang makmum 
mengikuti imam walaupun di antara keduanya ada sekat seperti dinding, 
sungai, atau jalan hukumnya boleh, asalkan si makmum bisa melihat 
gerakan-gerakan imam. 
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Namun, para ulama berfatwa bahwa shalat berjamaah melalui 
imam yang bersuara di radio hukumnya tidak boleh. 


19. Ketika seorang imam yang tengah mendirikan shalat mendapati 
udzur, seperti ia ingat ternyata masih punya hadats atau tiba-tiba saat itu 
ia berhadats, maka ia harus meminta kepada salah satu makmum untuk 
menggantikannya menjadi imam. Lalu ja mundur untuk berwudhu. 
Apabila si imam ternyata tidak menunjuk salah satu makmum untuk 
menggantikannya dan ia meninggalkan para makmumnya begitu saja, 
maka mereka boleh shalat sendiri-sendiri dan itu tetap dianggap sebagai 
shalat berjamaah. 


20. Jika seseorang menjadi makmum sendirian, ia harus mengambil 
posisi berdiri di sebelah kanan imam. Jika makmumnya dua atau lebih, 
mereka mengambil posisi berdiri di belakangnya. Jika makmumnya 
banyak dan terdiri dari kaum laki-laki, kaum wanita, serta anak-anak, maka 
shaf awal ditempati oleh kaum laki-laki, shaf kedua anak-anak, dan shaf 
ketiga kaum perempuan. Jika makmumnya terdiri dari beberapa orang 
wanita tanpa ada kaum laki-laki maupun anak-anak, maka mereka berdiri 
di belakang imam. Dan jika makmumnya terdiri beberapa anak-anak dan 
beberapa wanita, anak-anak berdiri di shaf pertama dan wanita berdiri di 
shaf kedua. Imam berdiri bersama shaf pertama kalau memang 
tempatnya sangat sempit dan berdesak-desakan hukumnya adalah boleh. 
Memenuhi shaf yang pertama dahulu hukumnya adalah sunat, sehingga 
tidak ada celah satu orang makmum pun, kemudian memenuhi shaf kedua 
dan memenuhi shaf ketiga. Demikian seterusnya. 


Posisi shaf pertama berada di belakang imam, lalu disempurnakan 
dari sebelah kanan kemudian dari sebelah kiri. Tidak boleh sebaliknya. Dan 
ketika memulai shalat, posisi imam harus berada tepat di tengah-tengah 
shaf pertama. 


Para makmum tidak boleh membiarkan ada celah kosong pada shaf 
yang ditempati, karena hal itu akan diisi oleh setan. Mereka harus 
membentuk shaf yang rapi alias tidak melenceng. Mereka juga harus tahu 
bahwa shaf yang pertama itu lebih utama daripada shaf yang kedua, shaf 
yang kedua lebih utama daripada shaf yang ketiga, begitu seterusnya. 
Selain itu, shaf yang sebelah kanan itu lebih baik daripada shaf yang 
sebelah kiri. 
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21. Sebaiknya, shaf pertama di belakang imam ditempati oleh 
orang-orang yang mulia, yang pandai, dan yang berakhlak baik, seperti 
yang diperintahkan oleh Rasulullah #& . Hal itu dimaksudkan agar mereka 
diikuti oleh makmum yang lain, dan juga supaya mereka bisa mengetahui 
dengan mudah ketika imam melakukan kesalahan, lupa, atau ada udzur. 


22. Seseorangyang berdiri sendirian di belakang shaf hukumnya 
tidak boleh. Misalnya, ia baru datang dan mendapati shaf di depannya 
sudah penuh, maka ia dianjurkan menarik salah seorang makmum yang 
berdiri di depannya untuk pindah di sampingnya. Namun, jika si makmum 
itu tidak mau, tidak apa-apa ia shalat sendirian di belakang shaf yang sudah 


penuh tersebut. Allah 4& tidak akan membebani seseorang di luar 





kesanggupannya. 


23. Mengelompok jadi satu shaf di belakang imam hukumnya 
makruh. Tetapi, hal itu terkadang justru dianjurkan kalau memang Suara 
imam tidak bisa didengar oleh seluruh makmum. Demi membantu 


mengatasi hal itu, diperkenankan untuk menggunakan pengeras suara. 


24. Apabila seorang imam yang punya jadwal tetap sedang shalat 
berjamaah dengan beberapa makmum, lalu datang serombongan orang 
yang ingin mendirikan shalat jamaah sendiri, menurut pendapat yang 
diunggulkan hal itu hukumnya boleh dengan syarat mereka memang tidak 
sengaja menghindari shalat jamaah bersama-sama. Alasannya, karena hal 
itu bisa menimbulkan perpecahan dan melecehkan imam yang sudah 
dipilih oleh penguasa atau oleh masyarakat agar ia menjadi imam tetap 
bagi mereka. 

25. Seseorang masih mendapatkan keutamaan jamaah berikut 
pahalanya jika ia masih sempat shalat bersama imam yang belum salam. 

26. Tidak boleh ada beberapa kelompok shalat berjamaah di satu 
masjid dalam waktu yang bersamaan. 

27. Jika seorang wanita berdiri di shaf kaum laki- laki atau berada di 
depan mereka persis di belakang imam, menurut pendapat yang 
diunggulkan, shalat wanita tersebut dan juga shalat kaum laki-laki yang 
berada di sampingnya atau di belakangnya hukumnya tetap boleh atau sah. 

28 Jika sesudah shalat, seseorang baru tahu kalau ternyata 
imamnya tadi belum wudhu atau sedang dalam keadaan junub, hal itu 
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tidak ada pengaruhnya dan shalatnya tetap sah, baik si imam tadi sengaja 
maupun lupa. Tetapi, kalau ia mengetahui hal itu sebelum shalat atau di 
tengah-tengah shalat, shalatnya menjadi batal. Artinya, ia harus 
mengulangi shalatnya dengan sendirian, dengan imam lain, dengan imam 
tadi yang sudah berwudhu atau sudah mandi jinabat. Berikut adalah 
sejumlah dalil, komentar, dan pendapat para ulama fikih mengenai hal 
tersebut. Hal ini sangat penting bagi orang yang benar-benar ingin 
mengetahui hukum berikut dalilnya, terutama bagi orang-orang yang 
sedang menuntut ilmu. 


Mengenai anjuran shalat jamaah, berikut ini saya akan mengemuka- 
kan sejumlah dalil yang mendukungnya. 


Dalil-dalil dan Komentarnya 


Ibnu Umar «# meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 


8.9 - 


AI. Pa Pa Kom ui PN Ie Jasa NA BAN IM 
iban Sa 


“Shalat berjamaah itu lebih utama 27 derajat daripada shalat 
sendirian.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah .&: Mean aan Rasulullah #8 bersabda, 
Sa P Ol) Eid Ole SEN ES GEA 
Alang GL AIn Pg OP baris 


“Seseorang yang shalat berjamaah itu punya nilai lebih 27 derajat 
daripada ia Shalat di rumahnya atau di pasar. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Abu Hurairah # meriwayatkan Rasulullah & bersabda, "Shalat 
seseorang dengan benswaak akan dilipatgandakan 25 derajat daripada 
shalatnya di rumah atau di pasar. Artinya jika ia berwudhu dengan sebaik 
mungkin, lalu berangkat ke masjid dengan niat hanya untuk shalat, niscaya 
setiap langkah yang ia ayunkan akan mengangkat satu derajat untuknya 
dan menghapus satu kesalahannya. Ketika sedang shalat, para malaikat 
selalu mendoakannya selama ia masih berada di tempat shalatnya dan 
belum berhadats. Para malaikat berdoa, 'Ya Allah, angkatlah derajatnya. 
ya Allah, rahmatilah ia." Selain itu, ia selalu dalam shalat selama ia 
menunggu Shalat berikutnya. “(HR. Bukhari dan Muslim). 


Bagian 2: Shalat 281 


Ubai bin Ka'ab «# meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda, "Shalat 
seseorang berjamaah dengan satu orang lebih utama daripada shalat 
sendirian. Dan shalatnya bersama dua orang lebih utama daripada 
shalatnya dengan satu orang. Karena itu, semakin banyak anggota 
jamaahnya semakin lebih disukai oleh Allah. “(HR. Ahmad, Abu Daud, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Dalam rangka mengkompromikan riwayat yang menyebut “2/ 
derajat" dan riwayat yang menyebut dengan ungkapan “25 derajat”, para 
ulama mengemukakan sejumlah hal berikut. 

Penyebutan “25 derajat" tidak berarti menafikan “27 derajat." 
Demikian pendapat para ulama yang tidak mempersoalkan jumlah. 

Ada sebagian ulama yang mengatakan, semula Rasulullah & 


diberitahukan oleh Allah ## kalau pahala shalat jamaah itu lebih banyak 25 





derajat daripada shalat sendirian, kemudian beliau diberitahukan oleh 
Allah #£ kalau pahala shalat jamaah itu lebih banyak 27 derajat daripada 
shalat sendirian. Ini perlu mengetahui latar belakang sejarahnya, seperti 





yang lazim terjadi pada pembatalan keutamaan hal-hal yang masih 
diperdebatkan. 


Ada pula yang mengatakan, bedanya adalah berdasarkan perhitung- 
an jauh dan dekatnya masjid. 


Ada lagi yang mengatakan, bedanya adalah tergantung pada keadaan 
orang yang Shalat sendiri. Contohnya, ia lebih mengerti dan lebih khusyuk. 


Dan masih banyak lagi pendapat-pendapat lain. Tetapi, Syaukani 
cenderung pada pendapat yang pertama tadi. Sementara menurut al- 
Hafizh Ibnu Hajar, 27 itu khusus untuk shalat yang bacaannya dibaca 
dengan suara keras, dan dua 25 itu khusus untuk shalat yang bacaannya 
dibaca dengan suara pelan. 


Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa seseorang yang shalat 
dengan berjamaah itu punya nilai lebih sebanyak 27 derajat daripada ia 
shalat di rumahnya atau shalat di pasar sendirian. Dan kalau ia shalat 
berjamaah baik di rumah maupun di pasar, ia juga mendapatkan pahala 
yang besar. Alasan kenapa shalat di masjid itu dianggap lebih utama 
daripada di rumah dan di pasar dan shalat di rumah itu lebih utama 
daripada shalat di pasar, adalah karena pasar itu tempat setan. 


Sejumlah hadits di atas dijadikan dalil oleh para ulama yang menga- 
takan bahwa shalat berjamaah itu tidak wajib, karena ungkapan “lebih 
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utama" itu bermakna ganda. Artinya, orang yang shalat sendirian punjuga 
mendapatkan keutamaan, meskipun keutamaan yang didapatkan oleh 
orang yang shalat berjamaah lebih besar daripada keutamaan yang 
diperolehnya, yaitu 27 kali lipat. 


Selain itu, keterangan tersebut juga ditegaskan oleh hadits yang 
menjelaskan, bahwa seseorang yang shalat dengan satu orang itu lebih 
baik daripada shalat sendirian. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa shalat jamaah itu tidak 
wajib, ialah sabda Rasulullah #& kepada dua orang laki-laki yang sudah 
shalat di rumahnya, 


BP an Ie Pn aa On 0 AMA BS anta aa 3 - 
Lb apa Lead Ala Dal LI oi MS 3 CA 15 


go 31 
Ka, ago lg aa AN ola, aU CSI 


Apabila kalian sudah shalat di rumah kalian, lalu kalian pergi ke 

masjid dan mendapati shalat jamaah, maka shalatlah bersama 
mereka, Karena hal itu bagi kalian adalah Shalat sunnat.” (HR. 
Tirmidzi, Abu Daud, dan Nasa'i). 


Dalil mereka lainnya ialah sabda Rasulullah &, 


Mau AA GI bat ba At Gaib Si 


2 £ 5 “ : £ PS ad ENG Pr “0. an 
SI oa AI BERI BUY aa Lala IE sal, 

“ Pa “ “ 3 3 
KO TTn, 8 5 Ka 


"Orang yang mendapatkan pahala shalat paling besar ialah yang 
berjalan paling jauh (menuju tempat shalat), kemudian orang yang 
berjalan kaki lebih jauh lagi. Dan orang yang menanti shalat supa ya 
bisa mendirikannya bersama imam, pahalanya lebih besar daripada 
orang yang shalat lalu tidur.” (HR. Bukhari). 


Biasanya, orang yang setelah shalat lalu tidur ialah orang yang shalat 
sendirian. Itulah orang yang dimaksud dalam hadits di atas. 

Dalil mereka yang lain lagi ialah, bahwa Nabi #£ pernah menyuruh 
serombongan delegasi yang datang kepada beliau untuk shalat. Namun, 
beliau tidak menyuruh mereka untuk mendirikannya secara berjamaah. 
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Padahal, kita mengetahui bahwa seorang nabi tidak boleh menunda 
penjelasan, pada waktu yang mendesak dibutuhkan. 


Syaukani berkata, “Dalil-dalil tersebut mengharuskan untuk 
menakwilkan sejumlah dalil yang menyatakan, shalat jamaah itu hukum- 
nya wajib. Dengan kata lain, membiarkan beberapa hadits yang menyata- 
kan bahwa shalat jamaah itu wajib tanpa menakwilkannya, sama saja 
dengan mengabaikan dalil-dalil yang sebaliknya. Dan itu tidak boleh 
terjadi. Barangkali, pendapat yang moderat dan paling mendekati 
kebenaran ialah bahwa shalat jamaah itu termasuk sunat muakkad. 
Artinya, sedapat mungkin harus dilakukan, kecuali oleh orang yang benar- 
benar sedang uzur. Jadi, tidak bisa dikatakan bahwa shalat jamaah itu 
hukumnya fardhu kifayah, fardhu ain, atau menjadi salah satu syarat 
sahnya shalat.” | 


Berikut ini adalah dalil para ulama yang mengatakan bahwa shalat 
berjamaah itu hukumnya fardhu ain, fardhu kifayah, atau menjadi salah 
satu syarat sahnya Shalat. 


Abu Hurairah «# meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 


“Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik ialah shalat 

Isya dan Subuh. Seandainya mereka tahu keutamaan yang ada pada 
kedua shalat tersebut, niscaya mereka akan mendatanginya 
walaupun dengan merangkak. Sungguh aku bermaksud akan 
menyuruh agar shalat dilaksanakan. Kem udian aku menyuruh 
seseorang agar ia shalat bersama yang lainnya. Lalu aku pergi 
bersama beberapa orang yang membawa seikat kayu bakar menuju 
suatu kaum yang tidak menghadiri shalat berjamaan, kem udian aku 
bakar.rumah mereka. “(HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah «menuturkan, seorang tunanaetra pernah mengadu 
kepada Rasulullah &, "Rasulullah, aku tidak mempunyai seorang 
pemandu yang bisa menuntunku ke masjid.” Ia lalu meminta keringanan 
kepada Rasulullah & agar diperkanankan shalat di rumahnya saja. Beliau 
pun memberinya keringanan. Namun, ketika ia hendak berlalu, Rasulullah 
#8 memanggilnya kembali dan bertanya, "Apakah kamu mendengar 
seruanadzan?” "Ya," jawabnya. Kemudian beliau bersabda, "Kalau begitu, 
penuhilah seruan itu!” (HR. Muslim dan Nasar). 


Abdullah bin Mas'ud «& berkata, "Menurut kami, orang yang biasa 
tidak mau shalat berjamaah hanyalah orang yang benar-benar munafik. 
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Pernah terjadi seorang lelaki dipapah oleh dua orang lalu orang itu 
dimasukkan ke dalam shaf,” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 


Sejumlah hadits di ataslah yang dijadikan dalil oleh para ulama yang 
mengatakan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya wajib. Mereka 
beralasan, kalau hukumnya hanya sunat, tentu Nabi 2 tidak perlu sampai 
harus mengancam akan membakar orang yang meninggalkannya. Dan 
kalau hanya fardhu kifayah, tentu hal itu cukup dilakukan oleh Nabi #& dan 
Sahabat yang bersama beliau saja. 


Para ulama fikih memang berselisih pendapat dalam soal Shalat 
berjamaah ini. Menurut Atha', Auza'i, Ishak, Ahmad, Abu Tsaur, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnul Mundzir, dan para ulama madzhab Zhahiri, 
shalat berjamaah itu hukumnya fardhu ain. Ada sebagian ulama yang 
mengatakan, shalat berjamaah adalah syarat sah shalat. Yang lain menga- 
takan, hukumnya fardhu ain tetapi bukan merupakan syarat, sehingga 
meninggalkannya tidak membatalkan shalat kendatipun ia berdosa besar. 


Menurut Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, sebagian 
besar sahabatnya yang senior, sebagian besar ulama dari kalangan 
madzhab Maliki dan Madzhab Hanafi berpendapat bahwa shalat berj amaah 
itu hukumnya fardhu kifayah. 

Ada sebagian ulama yang berpendapat, shalat berjamaah itu 
hukumnya sunat muakkad. Di antara mereka ialah Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah, dan sebagian besar ulama. Mereka mengomentari hadits-hadits 
di atas sebagai berikut: 

Pertama, Nabi #£ memang bermaksud hendak membakar orang 
yang tidak shalat berjamaah, tetapi tidak jadi melakukannya. Seandainya 
shalat berjamaah itu fardhu ain tentu beliau benar-benar melaksanakan 
maksudnya tersebut. 


Kedua, kabar ini dimaksudkan untuk menakut-nakuti. Nabi #$ tidak 
bermaksud sungguh-sungguh. Buktinya, beliau mengancam mereka 
dengan sanksi yang biasanya hanya diancamkan kepada orang-orang kafir. 
Sementara para ulama sepakat untuk melarang memberikan sanksi pada 
kaum muslimin dengan cara membakar mereka. 

Ketiga, ancaman tersebut adalah bagi orang-orang yang mening- 
gaikan shalat secara langsung. Tetapi, ini jelas merupakan sanggahan yang 
lemah. 
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Keempat, ancaman tersebut dimaksudkan agar jangan meniru 
orang-orang munafik dan menyerupai mereka, bukan khusus meninggal- 
kan shalat berjamaah. 


Kelima, ancaman tersebut ditujukan kepada orang-orang munafik. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathu al-Bari mengatakan, "Menurut 
saya, hadits tersebut memang berlaku bagi orang-orang munafik, 
berdasarkan sabda Rasulullah &£, 'Shalat yang paling berat adalah bagi 
orang-orang munafik.... Sesungguhnya penjelasan tersebut hanya patut 
bagi orang-orang munafik, bukan bagi orang-orang yang beriman. 
Namun, yang dimaksud ialah munafik maksiat, bukan munafik kekufuran. 
Dalilnya adalah riwayat yang mengatakan, Mereka tidak mau mendatangi 
shalat-shalat berjamaah.' Dan hal itu dipertegas oleh riwayat yang 
diketengahkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah «5, 'Kemudian beliau 
mendatangi suatu kaum yang mendirikan shalat di rumah mereka tanpa 
ada alasan... Ini menunjukkan bahwa kemunafikan mereka adalah terkait 
dengan masalah maksiat, bukan dengan masalah kekafiran, karena orang 
kafir itu tidak shalat di rumahnya tetapi shalat di masjid dengan ada 
pamrih.” 


Menurut ath-Thayyib, pengecualian orang-orang mukmin dari 
ancaman ini bukan dilihat dari segi bahwa saat mendengar seruan adzan 
mereka boleh tidak mendirikan shalat berjamaah. Namun, dilihat dari segi 
bahwa meninggalkan shalat berjamaah itu bukan bagian dari tradisi 
mereka, tetapi merupakan salah satu sifat orang-orang munafik. Hal itulah 
yang ditunjukkan oleh ucapan Ibnu Mas'ud &&. 


Keenam, semula shalat berjamaah itu hukumnya fardhu tetapi 
kemudian dinasakh atau dibatalkan hukumnya. Demikian diceritakan oleh 
al-Oadhi Iyadh. Dalam Fathu al-Bari, Ibnu Hajar berkomentar, “Apa yang 
dikatakan oleh al-Oadhi Iyadh tersebut diperkuat oleh ancaman pembakar- 
an yang ditujukan kepada orang-orang munafik tersebut, dan juga oleh 
sejumlah hadits yang menerangkan bahwa shalat berjamaah itu lebih 
utama daripada shalat sendirian, seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya.” 


Ketujuh, yang dimaksud dengan shalat dalam hadits di atas adalah 
shalat Jum'at. 


Mengenai tidak adanya keringanan meninggalkan shalat berjamaah 
bagi orang tunanaetra meskipun ada udzurnya, karena ja bermaksud ingin 
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mendapatkan pahala shalat jamaah meskipun dengan cara meninggalkan- 
nya dan memilih shalat di rumah saja. Karena itu kemudian, Rasulullah Pe 
menjawabnya seperti itu. Padahal, berdasarkan kesepakatan para ulama, 
meninggalkan shalat berjamaah karena ada udzur itu diperbolehkan, dan 
banyak dalil yang menjelaskan hal itu. 


Ada seorang ulama yang mengomentari sangat bagus terhadap 
hadits yang menceritakan tentang kisah orang tunanaetra tersebut. 
Menurutnya, hadits tersebut mengandung pesan kewajiban mendirikan 
shalat berjamaah bersama Nabi # di masjid beliau. Jadi, yang dimaksud 
bukan jamaah secara mutlak. Dan juga bukan karena perintah beliau 
seperti yang beliau perintahkan kepada orang lain untuk shalat di rumah- 
nya, atau di sebuah kampung yang biasa diselenggarakan shalat 
berjamaah bersama banyak orang. Artinya, hadits tersebut bersifat 
khusus terkait dengan orang tunanaetra tadi. 


Ibnu Umar & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 


w 9 aa Ia 2 2 OOP Man Ia . 
SPN LA gd og Lp doel IS ji SEL 8 
dik 
Apabila istri kalian meminta kepada kalian izin untuk pergi ke masjid 
pada malam hari, izinkanlah mereka.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu 
Majah). 


Dalam redaksi yang berbeda disebutkan, 


BAY toe BAL an 20 Kota TE X0. 
ol) era Da OP anal Pl PP al 2 | gr y 
Gas Bah Asal 
Janganlah kamu melarang wanita-wanita untuk pergi ke masjid, 


meskipun rumah mereka itu lebih baik bagi mereka.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud. Hadits ini shahih). 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, Janganlah 
Kalian melarang para hamba Allah yang wanita itu pergi ke masjid-Nya. 
Hendaklah mereka itu pergi ke masjid tanpa memakai we wangian. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud). | 


Hadits di atas mengisyaratkan bahwa seorang wanita itu tidak boleh 
keluar rumah untuk shalat tanpa izin suaminya, dan bagi sang suami tidak 
boleh melarangnya, baik si istri meminta izin pada siang atau malam hari. 
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Banyaknya perawi yang tidak menyebutkan ungkapan - pada malam hari” 
dan perlunya si istri meminta izin kepada suaminya, ini menunjukkan 
bahwa perintah tersebut bukan perintah wajib. Kewajiban Si istri untuk 
meminta izin suaminya adalah hanya untuk menyenangkan hati sang 
suami agar ja tahu ke mana si istri akan pergi. Jika sang suami mengiZzin- 
kan, memang itulah yang terbaik. Namun jika sang suami tidak mengizin- 
kan, si istri tetap boleh pergi meskipun tanpa seizinnya. Alasannya, tidak 
ada ketaatan sama sekali kepada sesama makhluk dalam berbuat maksiat 


kepada Allah 4, dan apa yang dilakukan oleh si istri keluar rumah untuk 





melakukan sebuah kewajiban itu bukan merupakan maksiat. 


Berdasarkan ketentuan di atas, maka makruh hukumnya seorang 
suami melarang istrinya pergi ke masjid meskipun bagi si istri shalat di 
rumah justru lebih utama daripada shalat di masjid, kecuali jika di masjid 
ada acara-acara lain yang sangat mulia selain shalat. Misalanya, jika di 
masjid ada majlis taklim atau bakti sosial untuk kaum Muslimin seperti 
pemberian santunan kepada anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang-orang lemah. 

Kaum wanita yang pergi ke masjid diwajibkan tidak memakai 
wewangian, tidak berdandan, dan tidak melakukan hal-hal yang sekiranya 
dapat membangkitkan nafsu kaum laki-laki yang dapat menimbulkan 
fitnah. Kalau mereka melakukannya, maka hukumnya haram. 

Abu Hurairah &- meriwayatkan Rasulullah £ bersabda, “Siapa saja 
di antara wanita yang telah berasap dengan bakhur, 1a hendaknya tidak 
menghadiri shalat Isya yang terakhir bersama kami.“ (HR. Muslim). 


a. Keutamaan Masjid yang Paling Jauh dan Banyak Jamaahnya 

Abu Musa & meriwayatkan Rasulullah & bersabda, "Urang yang 
memperoleh pahala paling besar dalam shalat ialah dia yang berjalan 
paling jauh ke masjid untuk shalat. “ (HR. Muslim). 

Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Yang 
paling jauh, kemudian yang paling jauh lagi dari masjid adalah yang paling 
besar pahalanya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah). 

Kedua hadits tadi dijadikan dalil bahwa pahala yang didapat oleh 
orang yang tempat tinggalnya jauh dari masjid itu lebih besar daripada 
orang yang tempat tinggalnya dekat dengan masjid. Ketentuan itu karena 


setiap langkah yang diayunkannya menuju masjid, Allah 4g akan 
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mengangkat satu derajatnya dan menghapus satu kesalahannya seperti 
yang dikemukakan dalam hadits sebelumnya. Demikian pula bahwa pahala 
akan bertambah karena jumlah jamaahnya yang banyak. 


Ubai bin Ka'ab &- meriwayatkan Rasulullah z# bersabda, Seseorang 
yang Shalat berdua dengan orang lain itu lebih ban yak pahalanya daripada 
ja Shalat sendiri. Ia shalat bersama dua orang Itu lebih banyak pahalanya 
daripada shalat bersama satu orang. Semakin ban yak jamaahnya) itulah 
yang paling disukai oleh Allah, “(HR. Ahmad, Abu Daud, dan N asa'i). 


b. Etiak Pergi ke Masjid untuk Menunaikan Shalat Jamaah 

" Oatadah «& menuturkan, "Ketika kami sedang shalat bersama Nabi 
#&, tiba-tiba beliau mendengar suara gaduh dari beberapa orang laki-laki. 
Selesai shalat, beliau bertanya, Ada apa dengan kalian?' Mereka 
menjawab, 'Kami tadi tergesa-gesa untuk shalat." Rasululah & lantas 
bersabda, 


Pi P £ pan 3 G 2 Eng 0 KE Aan 

Ug Iykas ASN Uas CS Salat NI IS) Ijlasi YG 
8 oa 

(bang sd aaP .I Pa KE 


Jangan kalian lakukan lagi hal itu. Apabila kalian mendatangi 
Shalat, kalian harus bersikap tenang. Apa yang kalian dapati, maka 
ikutilah (Shalatlah), dan apa yang terlambat oleh kalian maka 
sempurnakanlah. ” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah « meriwayatkan, Nabi #& bersabda, “Apabila shalat 
diigamahi, janganlah salah seorang di antara kalian tergesa-gesa 
kepadanya. Namun, hendaklah ia tetap berjalan dengan tenan g dan kalem. 
Apa yang masih kamu dapati maka shalatlah, dan apa yang terlambat 
olehmu maka sempurnakanlah.” (HR. Muslim). 


Menurut Imam Imam Nawawi, yang dimaksud dengan tenangialah 
pelan-pelan dalam melakukan gerakan-gerakan shalat dan menghindari 
berbuat iseng. Sementara yang dimaksud dengan £alemialah kalem dalam 
penampilan dengan cara menjaga pandangan mata, merendahkan suara, 
dan tidak menoleh ke sana ke mari. 


Disebutkan dalam sebuah hadits, Apa yang terlambat oleh kalian 
maka sempurnakanlah." Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Bayarlah 
(gadha 'lah) yang tertinggal olehmu." 
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Dalam Fathu al-Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Riwayat 
yang terbanyak adalah dengan menggunakan ungkapan sempurnakanlah, ' 
meskipun ada beberapa riwayat yang menggunakan ungkapan 'maka 
bayarlah (gadha'lah). Memang ada perbedaan antara ungkapan 
sempurnakanlah dengan bayarlah. Tetapi, apabila perawi sebuah hadits itu 
sama dengan lafazh yang berbeda, lalu perbedaan tersebut bisa 
dikembalikan pada satu makna, maka itu lebih baik. Hal ini juga demikian. 
Alasannya, arti membayar (gadha') yang biasanya dikaitkan dengan sesuatu 
yang terlambat, dalam konteks riwayat tadi diartikan menyelesaikan atau 
merampungkan. Jadi, sama sekali tidak bertentangan dengan riwayat yang 
menggunakan ungkapan sempurnakanlah. Karena itu, tidak ada alasan 
bagi orang yang berpegang pada riwayat bayarlah untuk mengatakan 
bahwa apa yang didapati oleh seseorang bersama imam itulah bagian akhir 
shalatnya, sehingga ia dianjurkan untuk membaca dengan suara keras 
pada dua rakaat terakhir, membaca surah, dan membaca gunut. Bahkan, 
baginya itu merupakan bagian pertama shalatnya, meskipun bagi imam 
itu adalah bagian akhir shalatnya. Sebab, yang disebut akhir pasti ada 
awalnya. Dalil yang paling jelas atas hal itu ialah bahwa betapa pun ia tetap 
berkewajiban tasyahhud pada akhir shalatnya. Seandainya ia mendapati 
' tasyahhud bersama imam pada akhir shalatnya, tentu ja tidak perlu 
mengulang tasyahhud lagi.” 


Untuk memperjelas hal ini, Ibnul Mundzir mengatakan, "Para ulama 
sepakat bahwa Takbiratul Ihram itu dilakukan pada rakaat pertama. 
Menurut sebagian besar ulama, apa yang didapati oleh seorang makmum 
bersama imam, maka itulah bagian awal shalatnya meskipun ia tetap 
harus membayar yang terlambat ia lakukan, seperti membaca surah al- 
Fatihah dalam shalat yang dilakukan empat rakaat. Tetapi, mereka tidak 
menganjurkannya untuk mengulangi bacaan dengan suara keras dalam 
dua rakaat sisanya. Seolah-olah yang dijadikan hujah dalam masalah ini 
ialah ucapan Ali bin Abu Thalib 4, seperti yang diriwayatkan oleh 
Baihagi, "Apa yang kamu dapati bersama imam, maka itulah awal shalatmu 
dan bayarlah bacaan al-Our'an yang terlambat kamu baca.” 

Hadits di atas (riwayat Abu Hurairah &) menunjukkan akan kemak- 
ruhan berjalan terburu-buru untuk shalat, baik berjalan sebelum 
mendengar igamah atau sesudahnya. Kata igamah disebut-sebut dalam 
hadits tadi karena biasanya orang itu terburu-buru setelah mendengarnya. 
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Kedua hadits di atas juga dijadikan dalil oleh para ulama yang 
berpendapat bahwa seseorang yang mendapati imam sedang dalam 
rukuk, maka ia belum dianggap mendapati rakaat tersebut. Mereka 
beralasan karena ada perintah untuk menyempurnakan yang terlambat 
dilakukannya. Jika ia terlambat berdiri dan membaca al-Fatihah serta 
surah, maka ia wajib melakukan keduanya. Kata Ibnu Hajar, inilah 
pendapat Abu Hurairah «& dan sejumlah ulama. Bahkan, Bukhari mengutip 
Suatu pendapat yang mengatakan bahwa membaca di belakang imam 
hukumnya wajib. Adapun para ulama yang mengatakan bahwa orang 
tersebut dianggap telah mendapati satu rakaat, mereka berpedoman pada 
beberapa hadits. Hujah mereka pun cukup kuat. Mereka adalah empat 
imam madzhab yang cukup terkenal dan beberapa ulama lain yang 
Jumlahnya cukup banyak. 


C. Imam Harus Memerhatikan Kondisi Makmum 
Abu Hurairah «& duta cam Rasulullah #& bersabda, 


ng Gamal 4 s6 Sh etil Hp Ie 
Ge : f aa rar» 23 Tan ag AL eaa 1, 
AN LA olyo) sel Va Sola dani SAI elo Nala SUN, 
biz 

Jika salah seorang di antara kalian menjadi imam shalat bagi yang 

lain, hendaklah ia mempercepat shalatnya, karena di antara mereka 

ada yang lemah, yang sakit, dan yang sudah tua. Sementara jika ia 


Shalat sendiri, hendaklah ia memperlama (shalatnya) sesuai 
keinginan-nya. “(HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah). 


Anas bin Malik «& berkata, “Nabi & pernah menangguhkan shalat 
dan menyempurnakannya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Aku belum 
pernah sama sekali shalat di belakang seorang imam yang shalatnya lebih 
ringan dan lebih sempurna daripada Nabi #&." (HR. Bukhari dan Muslim). 


.“ 


Anas bin Malik «5 juga meriwayatkan, Nabi # bersabda, 
4 
2 an YAI 3 JIY s 


Pe ag GI 2 
Za YP el Arm, Pu Kar aah Sar al Sel sa AL 3 peetit 


s 
“ 
z 
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"Sesungguhnya aku sedang shalat dan aku ingin mendirikannya 
cukup lama. Tiba-tiba aku mendengar tangis anak. Karena itu, aku 
percepat shalatku, sebab aku tahu kegelisahan ibunya mendengar 
suara tangisan anaknya.” (HR. Jamaah, kecuali Abu Daud, dan 
Nasa). 

Kesimpulan hadits-hadits tadi ialah, bahwa seorang imam itu harus 
memerhatikan keadaan para makmum. Ia harus mempercepat shalatnya 
ketika mereka membutuhkannya. Begitu pula sebaliknya. Jika di tengah- 
tengah shalat terjadi sesuatu yang menuntut untuk lebih mempercepat 
dari biasanya, hal itu harus ia lakukan. Ketentuan ini seperti yang pernah 
dilakukan oleh Rasulullah ketika mendengar suara tangis anak, asalkan 
jangan sampai mengorbankan atau mengurangi hal-hal sunat yang paling 
minimal. 

Seorang imam harus memerhatikan keadaan makmumnya yang 
paling lemah, seperti yang diterangkan dalam hadits lain. Ia juga jangan 
tergesa-gesa yang menyebabkan ia harus melakukan hal-hal yang makruh, 
apalagi yang sampai dapat membatalkan shalat. 


Cepat dan lama itu sifatnya relatif. Ada shalat yang dianggap cepat 
oleh sejumlah orang, tetapi justru dianggap cukup lama oleh orang lain. 
Begitu pula sebaliknya. 


Oleh karena itu, banyak ulama fikih yang membuat patokan, yakni 
seorang imam jangan menambahi tiga kali bacaan tasbih dalam rukuk 
ataupun sujud. Menurut mereka, hal ini tidak menyalahi riwayat dari Nabi 
# yang melarang memperpanjang shalat. Sebab, semangat para sahabat 
dalam memperoleh kebajikan tidak bisa dijadikan alasan untuk shalat 
dengan lama. Seorang imam harus tahu, di antara makmumnya yang 
berstatus sebagai pekerja berat tidaklah sama dengan makmumnya yang 
berstatus pegawai, atau karyawan yang tidak bekerja berat. Selain itu, ia 
juga harus tahu bahwa di antara mereka juga ada makmum wanita yang 
sedang hamil, para pembantu rumah tangga yang masih harus sibuk 
menyelesaikan pekerjaan, nenek-nenek, dan anak-anak kecil. Mereka 
semua itu biasanya adalah orang-orang yang tidak sabar untuk diajak 
shalat terlalu lama. 

Ibnu Abdul Barr mengungkapkan, “Meringankan shalat bagi 
makmum merupakan hal yang telah disepakati untuk dilakukan oleh setiap 
imam dan dianjurkan oleh para ulama. Tetapi, meringankan shalat itu juga 
berarti perlu menjalankan hal-hal sunat yang minimal. 
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d. Kewajiban Mengikuti Imam 
Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
Ta ana PS Pa Tenis PP 5 sae @ 9 aa - G 
3 MAS IE SG BIG S3 GS Nb ip AYI Jas Wa 


“ 


Ke IIG SI WE) NIA Sak LA AN ja IG 
Ip) Lem Ban LA Ae s5 NA Al: Talas ML 
Kelaag tajad 


“Imam itu diadakan untuk diikuti. Karena itu, janganlah kalian 
menyalahinya. Apabila imam bertakbir, bertakbirlah. Apabila imam 
TUkuKk, rukuklah. Apabila imam membaca kalimat 'Sami''allahu liman 
hamidah', ucapkanlah 'Rabbana lakal hamdu'. Apabila imam sujud, 
Sujudlah. Dan apabila imam shalat dengan duduk, shalatlah dengan 
duduk!” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam redaksi yang lain disebutkan, "Sesungguhnya imam itu 
diadakan untuk diikuti. Jika ia bertakbir, bertakbirlah dan janganlah kalian 
bertakbir sebelum ia bertakbir. Jika ia ruku' ruku'lah dan janganlah kalian 
ruku ' sebelum ia ruku'. Jika ia sujud, sujudlah dan janganlah kalian sujud 
sebelum ia Sujud.” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 


Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah ## bersabda, 'Tidakkah 
salah seorang di antara kalian merasa takut bila ia mengangkat kepalanya 
sebelum imam, bahwa Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala 
keledai atau Dia akan mengubah rupanya menjadi rupa keledai.“ (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Anas bin Malik « meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
Yg MALI Y eU joki Sa Di Ab Gi 
(emg pantat) “SUpAYU V3 dal 
“Fara jamaah sekalian, aku adalah imam an Olen Pn En 


Janganlah kalian mendahuluiku ketika ruku' sujud, berdiri, duduk, 
dan salam.” (HR. Ahmad dan Muslim). 


Sejumlah hadits di atas mengisyaratkan bahwa seorang makmum 
itu harus mengikuti imamnya dan tidak boleh mendahuluinya. Ini sudah 
Jelas. Ungkapan “Bahwa Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala 
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keledai" dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa seorang makmum 
diharamkan mengangkat kepalanya sebelum imam, baik ketika sujud 
maupun ketika rukuk. Alasannya ialah karena adanya ancaman Allah 4g di 
dunia yang sangat berat tersebut. Demikian pendapat Imam Nawawi. Hal 





itu memang haram, tetapi menurut pendapat mayoritas ulama bahwa 
shalatnya tetap sah walaupun pelakunya berdosa. Sementara itu, Ibnu 
Umar &s berpendapat bahwa shalatnya batal. Demikian pendapat Imam 
Ahmad dalam salah satu versi riwayat dan para ulama madzhab Zhahiri. 
Pertimbangannya, karena konsekwensi melanggar larangan itu berarti 
batal, dan ancaman mengubah kepala atau muka secara implisit termasuk 
larangan. 

— Menurut para ulama, ungkapan Xeledai dalam riwayat tadi karena 
keledai adalah binatang yang melambangkan kebodohan. Makna ini 
dikaitkan dengan orang yang tidak tahu akan sejumlah kewajiban shalat 
dan kewajiban mengikuti imam. 


e. Shalat Berjamaah dengan Anak-anak atau Wanita 

Ibnu Abbas #5 berkata, “Pada satu kesempatan aku bermalam di 
rumah bibiku, Maimunah. Tengah malam Nabi & mendirikan shalat. Aku 
lalu bangun dan ikut shalat bersama beliau. Aku berdiri di sebelah kiri 
beliau, lalu beliau memegang kepalaku dan menyuruh supaya aku berdiri 
di sebelah kanan beliau.” (HR. Jamaah). 


Dalam redaksi lain disebutkan, “Aku shalat bersama Nabi & dan 
pada waktu itu aku baru berusia sepuluh tahun. Aku berdiri di samping kiri 
beliau, tetapi kemudian beliau menyuruh aku berdiri di samping kanan 
beliau." (HR. Ahmad). 


Hadits di atas merupakan dalil bahwa shalat berjamaah dengan anak 
kecil dinilai sah. Orang yang menolak hal ini, ia tidak punya dalil shahih 
yang bisa dijadikan sebagai pegangan. Menurut Imam Syafi'i dan Imam 
Yahya, hukum shalat berjamaah dengan makmunya anak kecil dinilai sah, 
baik itu shalat fardhu atau shalat sunat. Sementara menurut Imam Malik 
dan Imam Abu Hanifah dalam salah satu versi riwayatnya, hukumnya 
boleh dan dinilai sah hanya dalam shalat sunat saja. 


Hadits di atas juga sebagai dalil bahwa seorang makmum yang 
hanya sendirian itu harus berposisi di sebelah kanan imam. Selain itu, ia 
juga sebagai dalil diperbolehkannya menjadi makmum kepada orang yang 
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tidak niat menjadi imam. Mengenai hal ini, Bukhari membuatnya menjadi 
pembahasan tersendiri. 


Namun, masalah ini mengundang perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama. Menurut pendapat paling shahih dari Imam Syafi'i, untuk 
keabsahan shalat berjamaah seorang imam tidak disyaratkan berniat 
menjadi imam. Sementara menurut pendapat Imam Ahmad, hal ini harus 
dibedakan antara shalat sunat dan shalat fardhu. Dalam shalat fardhu, ia 
harus niat menjadi imam. Namun, pendapat ini perlu dikaji terlebih 
dahulu, karena Rasulullah #8 pernah melihat seorang lelaki shalat : 
sendirian dan beliau bersabda, “Tidak adakah seseorang yang mau 
bersedekah terhadap orang ini, sehingga ia Shalat bersamanya?” (HR. Abu 
Daud). 


Abu Sa'id dan Abu Hurairah & menuturkan, Rasulullah #& bersabda, 
£ o mp Pa ks R3 2 Aa Aa 5 
Ae Maa en Iri 


"Siapa saja yang laa ana malam lalu ia Pa 
istrinya, kemudian keduanya shalat dua rakaat bersama-sama, 
niscaya mereka berdua dicatat sebagai orang-orang yang banyak 
berdzikir kepada Allah. “(HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Hadits tersebut merupakan dalil tentang keabsahan seorang lelaki 
menjadi imam bagi seorang wanita. Demikian pendapat para ulama fikih. 
Menurut mereka, seorang laki-laki menjadi imam bagi seorang perempuan 
hukumnya sah, sebagaimana laki-laki mengimami laki-laki lain. Karena itu, 
seseorang yang menolak pendapat ini harus punya dalil. 


Syafi'i, Ibnu Abu Syaibah, dan Bukhari mengungkapkan bahwa 
Aisyah pernah bermakmum shalat kepada seorang budak miliknya.” 


f. Makmum yang Memisahkan Diri dari Imam 

Anas bin Malik & berkata, “Suatu kali Mu'adz bin Jabal «& meng- 
imami Shalat ua Lalu muncul seorang lelaki bernama Haram bin 
Milhan «& yang hendak menyirami pohon kurmanya. Ia masuk masjid dan 
ikut shalat berjamaah bersama mereka. Melihat Mu'adz # begitu lama, 
la lalu menyingkat sendiri shalatnya dan segera menyirami pohon 
kurmanya. Selesai shalat, seseorang lalu bertanya kepada Mu'adz 
tentang sikap Haram # itu. Mu'adz «& lantas berkomentar, 'Ia itu orang 
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munafik. Kenapa ia harus shalat dengan tergesa-gesa hanya demi 
menyirami pohon kurmanya? Haram bin Milhan & lalu menemui Nabi 
#& dan kebetulan Mu'adz «5 berada di samping beliau. Haram bin Milhan 
s& lalu mengadu kepada Rasulullah &, 'Rasulullah, ketika itu aku ingin 
menyirami pohon kurmaku. Aku lalu masuk masjid untuk ikut shalat 
berjamaah dengan yang lainnya. Karena terlalu lama, aku pun memper- 
singkat shalatku. Setelah itu aku segera menyirami pohon kurmaku. Hanya 
karena itu, ia lantas menuduhku sebagai orang munafik.' Nabi & 
kemudian menghampiri Mu'adz «& dan bersabda, "Apakah kamu ini tukang 
fitnah? Apakah kamu ini tukang fitnah ? Janganlah kamu ajak mereka shalat 
terlalu lama. Bacalah surah al-A'la, surah asy-Syams, dan yang 
semisalnya. “ (HR. Ahmad dengan jalur sana yang shahih). 


Kisah di atas diriwayatkan dalam berbagai versi. Ada yang tidak 
menyebutkan surah yang dibaca oleh Mu'adz &s dan tidak menyebutkan 
juga shalat tertentu. Ada yang menyebutkan bahwa yang dibaca oleh 
Mu'adz «5 adalah surah al-Oiyamah dalam shalat Isya . Di lain versi, ada 
yang menyebutkan bahwa yang dibacanya adalah surah al-Bagarah dalam 
shalat Isya'. Ada pula yang menyatakan bahwa itu terjadi dalam shalat 
Maghrib. Demikian pula ada banyak versi tentang nama orang yang 
mengadukan Mu'adz « kepada Nabi #&. 

Hadits di atas diriwayatkan oleh sejumlah perawi. Di antara 
perawinya ialah Ibnu Hibban dalam kitabnya, Shahih Ibnu Hibban. Fitnah 
yang dilakukan oleh Mu'adz «& ialah karena ia terlalu lama mengimami 
shalat, sehingga menyebabkan orang itu keluar darinya dan tidak 
memperoleh keutamaan Shalat jamaah. 


Hadits di atas menunjukkan bahwa memperpanjang Shalat yang 
dapat menimbulkan fitnah para makmum atau satu orang saja di antara 
mereka, hukumnya haram. Ketentuan ini berlaku karena ada larangannya 
dan juga karena bisa merugikan orang lain, baik laki-laki maupun wanita. 


Hadits inilah yang oleh sebagian ulama dij adikan sebagai dalil, bahwa 
seorang makmum yang memisahkan diri dari jamaah dan meneruskan 
shalatnya sendiri karena ada udzur, hukumnya mubah. | 

Imam Muslim pernah meriwayatkan, ada seorang makmum yang 
menyingkir lalu salam. Ia lantas shalat sendiri. Riwayat ini merupakan 
hujah yang memperbolehkan seseorang untuk memisahkan diri dari 
shalat berjamaah, lalu shalat sendiri karena adanya udzur. 
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g. Orang yang Shalat Sendirian kemudian Pindah Menjadi Imam 

Aisyah gs menuturkan, “Suatu kali Rasulullah #£ mendirikan shalat 
malam di kamarnya, sedangkan tembok kamarnya pendek. Karena itu, para 
sahabat masih bisa melihat tubuh beliau. Kemudian, mereka pun berdiri 
untuk ikut shalat bersama beliau. Ketika pagi, mereka semua membicara- 
kan hal itu. Pada malam keduanya, beliau juga mendirikan shalat malam, 
dan para sahabat pun turut shalat bersama beliau.” (HR. Bukhari). 


Hadits ini sebagai dalil akan kebolehan seseorang yang semula 
shalat sendiri kemudian berpindah menjadi imam, baik ia tahu maupun 
tidak. Selain itu, ia juga sebagai dalil bahwa antara imam dan makmum itu 
boleh dipisahkan oleh sekat. Berdasarkan hadits tersebut, kita mengetahui 
rasa antusias para sahabat untuk bisa melakukan kebajikan secara khusus 
bersama Rasulullah &:. | 


h. Hukum Shalat Berjamaah setelah Shalat Berjamaah dengan Imam 
Lain 

Abu Sa'id kg mengisahkan, “Seseorang pernah masuk masjid seusai 
Rasulullah #$ shalat berjamaah dengan para sahabatnya. Siapakah orang 
yang mau bersedekah kepada orang itu, sehingga ia shalat bersamanya?" 
tanya beliau. Seorang sahabat lalu berdiri dan shalat bersama orang itu.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi). 

Sahabat yang shalat bersama orang tersebut ialah Abu Bakar ash- 
Shiddig s&. Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang shalat 
sendirian itu hukumnya mubah (boleh) dan shalat berjamaah itu 
hukumnya tidak wajib. Selain itu, hadits tadi sekaligus sebagai dalil atas 
anjuran untuk bergabung dengan orang yang sedang shalat sendirian, 
sehingga shalatnya bernilai jamaah. 

Ibnu Rafi'ah berkata, “Para ulama sepakat bahwa bila seseorang 
melihat orang lain sedang mendirikan shalat sendirian karena terlambat 
ikut jamaah, maka ia dianjurkan untuk ikut shalat bersamanya, walaupun 
ja sudah mendirikan shalat berjamaah.” 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa shalat berjamaah lagi di 
masjid setelah berjamaah dengan yang lain, hukumnya mubah. Demikian 
pendapat Imam Ahmad dan Ishak. Menurut saya, inilah pendapat yang 
diunggulkan. 2 
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Namun, ada sejumlah ulama yang mengatakan, mereka harus shalat 
sendiri-sendiri. Demikian pendapat Sufyan, Imam Malik, Ibnul Mubarak, 
dan Imam Syafi'i. 

Menurut Baihagi, seperti yang dikutip oleh Ibnul Mundzir, bahwa 
mengulangi shalat berjamaah dengan jamaah lain hukumnya makruh. 


i. Anjuran Shalat Berjamaah untuk Orang yang Sudah Shalat 

Mihjan bin al-Aurih .& berkata, “Aku menemui Nabi & ketika beliau 
sedang di masjid. Saat tiba waktu shalat, beliau lalu shalat sementara aku 
tidak shalat. Apakah kamu sudah shalat? tanya beliau kepadaku. 
"Rasulullah, sebenarnya aku tadi sudah shalat di perjalanan. Kemudian aku 
langsung menemui Anda.' Beliau lantas bersabda, 


KOP Pe Me na Na NN - 
dam AIn. au Ugkaoetg Ta sa has tt Isl 
"Jika kamu datang, maka shalatlah bersama mereka dan jadikan hal 
itu sebagai shalat sunat. “(HR. Ahmad). 


Sulaiman ds, budak Maimunah es, berkata, “Suatu kali aku 
menemui Ibnu Umar #&: yang tengah berada di Balath. Ketika itu orang- 
orang sedang mendirikan Shalat di masjid. Apa yang menghalangi Anda 
untuk shalat bersama mereka?' tanyaku kepadanya. Ia lalu menjawab, Aku 
pernah mendengar Rasulullah gg bersabda, Janganlah kamu mendirikan 
shalat yang sama sebanyak dua kali dalam satu hari, "jawab Umar.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i). 

Hadits riwayat Mihjan #& di atas dan juga hadits-hadits lain yang 
senada, mengisyaratkan bahwa orang yang sudah shalat di rumah lalu 
pergi ke masjid dan mendapati orang lain tengah shalat berjamaah lalu ia 
ikut mereka, maka shalatnya yang kedua itu dinilai sebagai shalat sunat. 
Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa yang dianggap sunat adalah 
shalat pertama yang dikerjakan di rumah. Sementara itu, shalat kedua 
dinilai sebagai shalat fardhu. Namun menurut Ibnu Umar «&, yang jelas 
ia harus ikut shalat bersama mereka. Terserah Allah, mana yang dianggap 
shalat fardhu dan mana yang dianggap shalat sunat. 

Sejumlah hadits di atas menjelaskan lebih jauh hadits Ibnu Umar «& 
yang melarang seseorang untuk mengulangi shalatnya. Alasannya, 
larangan tersebut khusus berlaku bagi orang yang telah mendirikan shalat 
fardhu sekali, kemudian ia shalat lagi dengan keyakinan bahwa ia juga 
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mendirikan shalat fardhu. Tetapi, jika shalat lagi dengan keyakinan bahwa 
salah satunya adalah shalat sunat, maka ia tidak melanggar larangan 
tersebut. 


j. Beberapa Alasan yang Membolehkan Seseorang Tidak Shalat 
Berjamaah di Masjid 

Ibnu Umar «& menuturkan, suatu kali Rasulullah #& menyuruh 
seorang muadzin yang biasa menyerukan shalat, setelah itu ia berseru, 
“Shalatlah di rumah kalian pada malam yang sangat dingin, pada malam 
turun hujan lebat, dan pada saat sedang dalam perjalanan.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

Jabir &- berkata, “Suatu kali kami melakukan perjalanan bersama 
Rasulullah #g. Ketika itu kami kehujanan. Beliau lalu bersabda, 


P, - 4 
(bang yaa otg) Lala) - Ka slis uya Jas 
Siapa saja di antara kalian yang ingin shalat di tempat singgahnya, 
lakukanlah.“ (HR. Ahmad dan Muslim). 

Suatu kali Ibnu Abbas « berkata kepada seorang muadzin saat 
turun hujan lebat, “Apabila kamu selesai membaca Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah, jangan kamu lanjutkan dengan Hayya alash 
Shalah. Namun katakan, 'Shalatlah di rumah kalian!” Tidak sedikit orang 
yang tidak berkenan dengan sikap Ibnu Abbas #& tersebut. Menanggapi hal 
itu, Ibnu Abbas «& lantas berkata, “Kenapa kalian merasa heran? Padahal, 
ini pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik daripada aku, yaitu Nabi 
2. Shalat berjamaah itu sunat muakad, dan aku tidak suka membuat kalian 
harus keluar menempuh jalanan yang becek.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Sementara dalam riwayat Muslim ditegaskan, Ibnu Abbas « 
menyuruh demikian pada hari Jum'at ketika hujan turun dengan lebat. 


Ibnu Umar «& meriwayatkan Rasulullah $# bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian sedang makan, janganlah ia terburu-buru sampai 
ia selesai makan, walaupun shalat sudah diigamahi.“ (HR. Bukhari). 


Aisyah 1: menuturkan, Rasulullah #£ bersabda, 
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"Tidak sempurna shalat seseorang yang di hadapannya tersaji 
makanan serta yang menahan buang air kecil atau buang air besar." 
(HR. Muslim, Ahmad, dan Abu Daud). 


Abu Darda' # berkata, “Termasuk bukti kedalaman ilmu seseorang, 
ialah jikaia terus menyelesaikan hajatnya sampai ia siap mendirikan shalat 
dengan hati yang tenang.” (HR. Bukhari). 


Sejumlah hadits di atas menjadi dalil bahwa udara yang sangat 
dingin, hujan lebat, dan angin kencang adalah sejumlah udzur yang 
memperbolehkan seseorang untuk tidak mendirikan shalat berjamaah. 
Ketentuan ini berdasarkan ijma para ulama, seperti yang dikutip oleh Ibnu 
Baththal. Namun, menurut pendapat yang populer di kalangan para ulama 
madzhab Syafi'i, bahwa angin yang kencang itu adalah udzur yang berlaku 
hanya pada malam hari saja. 


Udzur-udzur tersebut juga berlaku bagi shalat Jum'at. Bahkan, ada 
sebagian ulama fikih yang mengatakan, kalau dalam keadaan sedang udzur 
seperti itu seseorang nekad mendirikan shalat, maka shalatnya dinilai 
tidak sah. 


k. Orang yang Berhak Menjadi Imam 
Abu Sa'id & meriwayatkan, Rasulullah &t bersabda, 


Iu LYL ai SIA Hana SN SSI 

Kai, ika 
"Apabila ada tiga orang, hendaknya salah seorang mereka menjadi 
imam bagi yang lain. Dan orang yang lebih berhak menjadi imam 
di antara bagi mereka ialah yang paling mengetahui (Kitab Allah).” 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i). 


dual ala BAU 


Abu Mas'ud alias Ugbah bin Amr # menuturkan. Rasulullah # 
bersabda, "Yang (berhak) mengimami Suatu kaum ialah yang lebih 
memahami Kitab Allah. Apabila pengetahuan mereka tentang Kitab Allah 
itu sama, maka yang lebih berhak ialah orang yang lebih mengetahui as- 
Sunnah. Apabila pengetahuan mereka tentang as-Sunnah sama, maka 
yang lebih berhak mengimami ialah yang lebih dahulu berhijrah. Apabila 
mereka sama dalam berhijrah, maka yang lebih berhak mengimami ialah 
yang lebih tua usianya. Janganlah seseorang menjadi imam bagi orang lain 
yang dalam wilayah kekuasaannya, dan janganlah pula ia duduk di atas 
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permadani di rumahnya kecuali dengan izinnya.“ (HR. Ahmad dan 
Muslim). 


Malik bin al-Huwairits « berkata, “Suatu kesempatan aku dan 
temanku datang menemui Nabi #&. Ketika kami hendak beranjak dari sisi 
Nabi #£, beliau bersabda kepada kami, Apabila tiba waktu shalat, segera 
Serukan adzan dan igamah. Lalu hendaklah yang menjadi imam kalian 
adalah yang lebih tua di antara kalian, ” (HR. Jamaah). 


Dalam riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan, “... dan kami berdua 
seimbang dalam hal ilmu." Disebutkan dalam riwayat Abu Daud, “... pada 
waktu itu kami berdua berimbang dalam hal ilmu." 


Malik bin al-Huwairits «& berkata, Rasulullah 2z bersabda, “Siapa 
saja yang mengunjungi Suatu kaum, Janganlah ia menjadi imam mereka. 


# 


Biarlah yang mengimami mereka adalah salah Seorang di antara mereka. 
(HR. Imam lima kecuali Ibnu Majah). 


Hadits-hadits di atas menunjukkan beberapa hal berikut: 


Orang yang paling berhak menjadi imam ialah yang paling menge- 
tahui Kitab Allah, yaitu orang yang lebih banyak hapal al-Our'an daripada 
yang lain. Selain itu, hapalannya pun sangat bagus. Berdasarkan ijma para 
ulama, menjadi imam dengan bacaan yang salah sehingga dapat mengubah 
makna itu hukumnya haram. 


Orang yang lebih banyak hapal al-Our'an lebih didahulukan sebagai 
imam Shalat daripada orang yang lebih mengetahui fikih. Syaratnya, orang 
itu juga harus mempunyai pengetahuan tentang ilmu fikih. Kalau tidak 
punya, Ia tidak boleh menjadi imam walaupun ia hapal al-Our'an. 


Para ulama yang berpendapat seperti itu ialah al-Ahnaf bin Uais, 
Ibnu Sirin, Sufyan Tsauri, Imam Abu Hanifah serta para sahabatnya, dan 
Imam Ahmad berikut para sahabatnya, 


Menurut Imam Syafi'i dan para sahabatnya, serta Imam Malik dan 
para sahabatnya, bahwa orang yang ahli fikih itu harus lebih didahulukan 
daripada orang yang lebih mengetahui al-Our'an. Imam Imam Nawawi 
berpendapat, alasannya karena dalam masalah shalat itu yang sangat 
dibutuhkan ialah kemampuan untuk menjaga hal-hal yang benar, 
sementara yang paling punya kapasitas untuk itu adalah orang yang ahli 
fikih. Mengomentari hadits di atas, menurut mereka, para sahabat adalah 
orang-orang yang selain lebih mengetahui al-Our'an mereka juga lebih 
mengetahui tentang fikih. 
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Imam Syafi'i berkata, “Pada zaman Nabi, para sahabat yang sangat 
paham al-Our'an mereka juga sangat paham tentang fikih. Mereka 
mendalami fikih terlebih dahulu sebelum mendalami al-Our'an. Alhasil, 
setiap orang di antara mereka yang menguasai al-OGur'an pasti juga 
menguasai fikih. Bukan sebaliknya.” 


Tetapi menurut Imam Nawawi, sabda Nabi & yang berbunyi 
“Apabila pengetahuan mereka tentang Kitab Allah sama, maka yang 
berhak mengimami ialah yang lebih mengetahui as-Sunnah” merupakan 
dalil bahwa secara mutlak orang yang lebih mengetahui al-Our'an itu harus 
lebih didahulukan daripada yang lebih mengetahui fikih. Dia beralasan, 
pendalaman berbagai masalah yang menyangkut shalat itu pada 
hakikatnya bersumber dari as-Sunnah. Padahal, orang yang lebih 
mengetahui al-Our'an saja harus lebih didahulukan daripada yang lebih 
mengatahui as-Sunnah, apalagi daripada yang lebih mengetahui fikih.” 


Sabda Nabi #& di atas (Apabila pengetahuan mereka tentang Kitab 
Allah sama, maka yang lebih berhak mengimami ialah orang yang lebih 
mengetahui as-Sunnah) merupakan dalil bahwa orang yang punya 
pengetahuan seputar masalah agama itu harus lebih didahulukan daripada 
yang hanya punya pengetahuan tentang hal-hal duniawi. 


Yang dimaksud dengan hijrah dalam hadits tersebut ialah hijrah 
yang akan terus berlangsung hingga Hari Kiamat nanti. Artinya, hijrah dari 
negeri kafir ke negeri Islam: hijrah dari negeri yang penuh kefasikan Serta 
kemaksiatan ke negeri yang bersih dari kefasikan, kemaksiatan, dan 
maraknya dosa-dosa besar tanpa ada orang yang mengingkarinya: dan 
hijrah-hijrah lain yang masih akan terus berlangsung hingga Hari Kiamat 
nanti. 


Maksud dari Apabila mereka sama dalam berhijrah, maka yang 
berhak mengimami ialah yang lebih tua usianya, yaitu Islam dan amal 
saleh memiliki nilai lebih tersendiri, yang patut untuk dijadikan salah satu 
skala prioritas. 


Maksud dari wilayah kekuasaan dalam arti yang luas ialah 
kekuasaan pemerintahan. Sementara dalam arti yang sempit ialah, tuan 
rumah yang berkuasa atas rumahnya. Jadi, tuan rumahlah yang paling 
berhak menjadi imam shalat daripada orang lain, kecuali jika ia sudah 
memberi izin kepada orang lain. Inilah etika yang sangat dijunjung tinggi 
dalam Islam. 
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Tirmidzi mengungkapkan, inilah yang telah diamalkan oleh sebagian 
besar ulama dari generasi sahabat Nabi. Menurut mereka, tuan rumah itu 
lebih berhak menjadi imam shalat daripada tamunya. Tetapi, ada sebagian 
mereka yang mengatakan, kecuali si tuan rumah sudah mengizinkan 
tamunya maka tidak apa-apa jika si tamu yang menjadi imam shalat. 


Al-Iragi menambahkan, hal itu dengan syarat kalau si tamu memang 
layak untuk dijadikan imam. Kalau tidak layak, maka statusnya sama 
seperti wanita atau orang yang buta huruf: keduanya tidak berhak 
dijadikan imam. 


Jika mereka sama dalam hal pengetahuan tentang Kitab Allah, as- 
Sunnah, dan hijrah, maka yang lebih diutamakan menjadi imam adalah 
yang lebih tua usianya. Ini merupakan salah satu etika yang menuntut 
orang yang muda untuk menghormati orang yang lebih tua. 


|. Hukum Orang Tunanetra dan Budak Menjadi Imam 

Anas bin Malik «8 menuturkan, “Nabi #& pernah meminta Ibnu 
Ummi Maktum «& untuk menggantikan beliau menjaga Madinah sebanyak 
dua kali. Ibnu Ummi Maktum & shalat menjadi imam bersama mereka, 
padahal ia orang tunanetra.” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 


Ibnu Umar -& berkata, “Ketika orang-orang Muhajirin yang pertama 
datang, mereka singgah di Ashbah depan kediaman Nabi gt. Mereka 
Shalat berjamaah dengan diimami oleh Salim, budak Abu Hudzaifah 
yang paling banyak hapal al-Our'an. Padahal, di antara mereka ada Umar 
bin al-Khathab dan Abu Salamah bin Abdul Asad #.” (HR. Bukhari dan 
Abu Daud). 


Ibnu Abu Mulaikah « menuturkan, “Suatu kali Ubaid bin Umair, al- 
Miswar bin Makhramah, dan beberapa sahabat yang lain menemui Aisyah 
gs di puncak jurang. Mereka shalat berjamaah diimami oleh Abu Umar Bb, 
budak Aisyah & yang belum dimerdekakan." (HR. Syafi'i). 

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang tunanetra dan budak 
itu boleh menjadi imam. Salim, misalnya, merupakan budak milik seorang 
wanita Anshar yang kemudian dimerdekakannya. Sebelum berstatus 
merdeka, ia biasa menjadi imam shalat jamaah. Kalau kemudian ia disebut 
budak Hudzaifah «5, hal itu karena sesudah merdeka ia selalu bersama 
Hudzaifah & yang kemudian diadopsi. Dan ketika ada larangan adopsi, 
orang-orang biasa memanggilnya Salim budak Hudzaifah. 
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Demikian pula dengan budak Aisyah es yang biasa menjadi imam 
shalat bagi istri Nabi #& dan orang lain. Demikianlah sikap Islam yang 
mengangkat derajat anak kecil, kaum budak, dan orang-orang yang lemah. 
Islam menyamakan bahkan mengutamakan mereka atas orang-orang 
besar. Kerena pada hakikatnya, letak kemuliaan itu ada pada ketakwaan, 
amal saleh, dan ilmu. 


m. Hukum Wanita yang Menjadi Imam 

Suatu waktu Ummu Waragah binti Abdullah bin al-Harits al-Anshari 
es, seorang wanita yang hapal al-Our'an, disuruh Nabi #g untuk menjadi 
imam bagi penghuni rumahnya. (HR. Abu Daud, Baihagi, Daruguthni, dan 
Hakim, dan Ibnu Khuzaimah). 


Di rumah wanita ini ada seorang muadzin yang sudah cukup tua. Ia 
juga punya seorang budak laki-laki dan seorang budak perempuan. Ia biasa 
menjadi imam bagi mereka. Inilah yang dibuat dalil oleh Abu Daud, Abu 
Tsaur, al-Muzani, dan ath-Thabari atas keabsahan seorang wanita menjadi 
imam bagi laki-laki. 

Namun mayoritas ulama berpendapat, seorang wanita yang 
menjadi imam bagi kaum laki-laki dinilai tidak sah. Mengomentari hadits 
di atas, mereka mengatakan, hadits tersebut sama sekali tidak menying- 
gung bahwa si muadzin dan si budak laki-laki pernah shalat sebagai 
makmumnya. Di samping itu, ada riwayat lain dari Ummu Waragah &s yang 
menyatakan bahwa Nabi & mengizinkannya untuk menjadi imam bagi 
sesama kaum wanita. 


Adapun tentang seorang wanita yang menjadi imam bagi sesama 
wanita juga diperdebatkan. Menurut para ulama madzhab Syafi'i dan 
Hanbali, hukumnya boleh. Imam Malik juga mengatakan demikian. 
Pendapat yang sama juga dikutip oleh Ibnul Mundzir dari Aisyah, Ummu 
Salamah, Atha', Sufyan ats-Tsauri, Auza'i, Ishak, dan Abu Isaur. 


Mereka berpedoman pada riwayat yang menyatakan bahwa Aisyah 
& pernah mengimami beberapa wanita dalam shalat fardhu. Ummu 
Salamah &s juga pernah mengimami sesama wanita dalam shalat Ashar, 
bahkan ia juga yang ber-igamah, seperti yang diriwayatkan oleh 
Daruguthni dan Baihagi. 

Menurut Hasan al-Bashri, Sulaiman bin Yassar, dan para ulama 
madzhab Maliki, bahwa seorang wanita mengimami wanita lain hukumnya 
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tidak boleh secara mutlak, baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunat. 
Ini adalah riwayat dari Imam Malik, tetapi dalil mereka lemah. 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, hukum wanita yang meng- 
imami wanita lain ialah mubah. Namun Ibnul Hammam, seorang ulama 
madzhab Hanafi, berpendapat bahwa hukumnya makruh. 


Sementara menurut Sya'bi, Ibrahim an-Nakha'i, dan Oatadah, 
hukumnya boleh dalam shalat sunat, bukan dalam shalat fardhu. Namun, 
mereka tidak punya dasar yang bisa dijadikan sebagai dalil atas pendapat 
mereka tersebut. 


n. Hukum Orang Fasik yang Menjadi Imam 
Ugbah bin Amir « pa aa Rasulullah, & bersabda, 


Ls d0. 9 
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“Siapa saja yang menjadi imam bagi jamaah lain, kemudian ia 
menepati waktu dan menyempurnakan (syarat, rukun, dan hal-hal 
sunat) shalat, niscaya ia dan mereka men dapatkan pahala. Siapa saja 
yang mengurangi sesuatu dari semua itu, nisca ya 1a yang 
menanggung dosa dan bukan mereka.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Hakim). 


' Abdullah bin Mas'ud &: meriwayatkan, Rasulullah 28 bersabda, 


"Mungkin kalian akan mendapati beberapa kaum yang mendirikan 
Shalat tidak pada waktunya. Apabila kalian men dapati mereka, 
Shalatlah terlebih dahulu di rumah kalian tepat waktu Sesuai dengan 
yang Kalian ketahui. Kemudian, baru shalatlah bersama mereka dan 
anggap Itu sebagai Shalat Sunat.“ (HR. Muslim). 


Abdullah bin Mas'ud & juga meriwayatkan, Rasulullah gs bersabda, 


“Sepeninggalanku nanti, urusan kalian itu akan dikuasai oleh orang- 
orang yang memadamkan as-Sunnah dan berbuat bid'ah. Mereka 
biasa menangguhkan shalat dari waktun ya. Ibnu Mas'ud lalu 
bertanya, "Rasulullah, bagaimana Sikapku jika aku mendapati 
mereka?" Beliau bersabda sebanyak tiga kali, "Hai Putra Ibu Seorang 
hamba, tidak ada ketaatan kepada orang yang durhaka kepada 
Allah.” (HR. Muslim). 


Bagian 2: Shalat 305 


Hadits-hadits di atas merupakan dalil bahwa: 


— Seorang imam bertanggung jawab atas shalat makmumnya, karena sah 
dan batalnya shalat mereka terkait erat dengan shalatnya. 


— Seorang makmum itu tidak bertanggung jawab atas kesalahan- 
kesalahan yang dilakukan oleh imam sepanjang ia tidak tahu. 


— Seseorang harus mendirikan shalat pada awal waktu, meskipun ia 
shalat sendirian. 


— Bermakmum pada orang yang fasik dan para pemimpin yang zhalim 
dinilai tetap sah meskipun makruh. Inilah pendapat yang diunggulkan 
oleh mayoritas ulama, karena memang tidak ada syarat yang 
menyatakan seorang imam Shalat itu harus adil, asalkan ia tidak sampai 
merusak salah satu rukun shalat. Kalau sampai merusak, lebih baik 
bermakmum pada yang lain. 


Menurut para ulama madzhab Hanbali, berimam dengan yang fasik 
meskipun makmumnya sama-sama fasik dinilai tidak sah, kecuali dalam 
shalat Jum'at dan shalat id yang memang Sulit untuk dihindari. Jadi, kalau 
hal itu diperbolehkan hanya karena darurat. 


Syaukani dalam Nai! a/-Authar mengatakan, “Para ulama generasi 
sahabat dan generasi tabiin yang pertama sepakat untuk tidak 
mempermasalahkan shalat di belakang orang-orang yang zhalim. Sebab, 
pada waktu itu para pemimpin pemerintahanlah yang menjadi imam 
shalat lima waktu. Ketika itu, kaum muslimin di setiap negara diimami 
oleh penguasa mereka yang didominasi oleh para khalifah dari dinasti 
Mu'awiyah, dan sikap serta perilaku mereka sudah tidak rahasia lagi. 
Bukhari mengutip riwayat dari Ibnu Umar «5, bahwa ia pernah shalat di 
belakang al-Hajjaj. Imam Muslim dan para imam kitab Sunan juga 
megutip riwayat yang menyatakan bahwa Abu Sa id al-Khudri « pernah 
bermakmum shalat id dengan Marwan. Yang jelas, tidak ada syaratnya 
kalau seorang imam shalat itu harus adil. Sebab, orang yang sah shalat 
sendirian juga sah shalat bersama orang lain. 


Oo. Hukum Anak Kecil yang Menjadi Imam : 

Amr bin Salamah « berkata, “Pada peristiwa penaklukan kota 
Mekah, setiap kaum bergegas menyatakan masuk Islam. Tidak ketinggalan 
ayahku juga bergegas mengabarkan kepada Nabi #£ bahwa kaumku juga 
masuk Islam. Sepulang menemui beliau, ia berkata, Aku baru saja 
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menemui seorang Nabi yang sejati. Beliau berpesan, "Lakukanlah shalat 
ini pada waktu ini, dan Shalat ini pada waktu ini. Apabila tiba waktu shalat, 
hendaklah salah seorang di antara kalian menyerukan adzan, dan 
hendaklah yang menjadi imam di antara kalian adalah orang yang lebih 
mengetahui al-Our'an.” 


Setelah diteliti, mereka tidak menemukan orang yang seperti itu 
selain aku. Alasannya, aku sering menemui orang-orang yang berkendara- 
an. Mereka lalu mengajukan aku sebagai imam mereka, padahal usiaku 
baru enam atau tujuh tahun. Aku mengenakan mantel yang kalau aku 
gunakan untuk Sujud kelihatan mengkerut. Seorang wanita dari salah satu 
Suku berkata, 'Kenapa tidak kalian tutupi bokong imam kalian itu dari 
pandangan kami?' Mereka lalu membelikan aku baju gamis. Aku belum 
pernah merasa gembira segembira menerima baju gamis itu. (HR. 
Bukhari). 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Nasa'i. Dalam redaksinya 
disebutkan, "Aku mengimami mereka padahal usiaku baru delapan tahun." 
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad tanpa menyebut 
usia. Juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud dengan redaksi, 
“Setiap kumpulan kabilah yang aku datangi, aku selalu ditunjuk 
mengimami mereka sampai sekarang.” 


Ibnu Mas'ud .& berkata, “Seorang anak kecil tidak boleh menjadi 
imam sampai berlaku hukum had atasnya,” (HR. al-Atsram). 


Ibnu Abbas :& berkata, “Seorang anak kecil tidak boleh menjadi 
imam sampai ia mengalami mimpi basah,” (HR. al-Atsram). 


Hadits di atas merupakan dalil yang memperbolehkan seorang anak 
kecil yang sudah pintar untuk menjadi imam bagi orang-orang yang lebih 
dewasa darinya. Syaratnya, jika ia itu orang yang lebih mengetahui tentang 
Kitab Allah, seperti yang pernah dialami oleh Amr bin Salamah «. 


Tidak benar kalau Nabi #& sampai tidak mendengar hal itu, karena 
peristiwa tersebut terjadi pada saat turunnya wahyu sehingga tidak 
mungkin keliru. Selain itu, yang mengajukan Amr bin Salamah « sebagai 
imam adalah para sahabat. Dan menurut Ibnu Hazm, pada saat itu tidak 
ada seorang pun yang menantang mereka. Demikian pula yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar dalam Fathu al-Bari. 


Para ulama yang memperbolehkan anak kecil menjadi imam adalah 
al-Hasan, Ishak, Imam Syafi'i, dan Imam Yahya. Adapun yang meng- 
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hukumi makruh adalah asy-Sya'bi, Auza'i, Tsauri, dan Imam Malik. 
Sementara itu, riwayat dari Imam Ahmad dan Imam Abu Hanifah 
berbeda-beda. Tetapi seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam Fathu 
al-Bari, mereka memperbolehkannya dalam shalat sunat, bukan shalat 
fardhu. 


Alhasil, menurut pendapat yang diunggulkan, seorang anak kecil 
menjadi imam hukumnya mubah. Ketentuan ini berdasarkan peristiwa 
yang menceritakan pengalaman Amr bin Salamah - yang pernah meng- 
imami kaumnya dalam sejumlah shalat fardhu. 


p. Orang Mugim Boleh Bermakmum pada Musafir, atau Sebaliknya 

Imran bin Hushain « berkata, “Setiap kali sedang bepergian, 
Rasulullah #& selalu shalat dua rakaat, kecuali shalat Maghrib. Kemudian 
beliau bersabda, "Penduduk Mekah, bangkitlah dan shalatlah dua rakaat 
yang lain, karena kami adalah orang-orang yang sedang bepergian. (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi). 


Hadits di atas merupakan dalil yang memperbolehkan seorang yang 
mugim untuk bermakmum dengan musafir. Ini merupakan ijma ulama. 
Yang mengundang perdebatan ialah jika seorang musafir bermakmum 
dengan yang mugim. Sebagian ulama ahli fikih memperbolehkannya, 
sementara sebagian yang lain tidak memperbolehkannya. Menurut 
Syaukani, dalil yang memperbolehkannya secara mutlak ialah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad dari Ibnu Abbas 
«#85. Hadits itu menuturkan bahwa Ibnu Abbas « pernah ditanya tentang 
alasan seorang musafir boleh shalat dua rakaat kalau sendirian, dan harus 
empat rakaat kalau menjadi makmum orang yang mugim? Ia menjawab, 
“Ketentuan itu sesuai as-Sunnah Abul Oasim (Nabi Muhammad) &. 
Hadits ini juga diketengahkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-7Talkish, 
tanpa dikomentarinya. Ia hanya mengatakan, hadits ini aslinya ada pada 
Imam Muslim dan Nasa. 


g. Hukum Makmum yang Mendirikan Shalat Fardhu di Belakang 
Imam yang Mendirikan Shalat Sunat 
Jabir & mengisahkan, “Suatu kali Mu'adz «& terlambat shalat Isya 
bersama Nabi #&. Kemudian ia kembali kepada kaumnya dan mendirikan 
shalat yang sama dengan mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Syafi'i dan Daruguthni 
dengan ada tambahan, “Baginya itu adalah shalat sunat, sementara bagi 
kaumnya itu adalah shalat fardhu Isya'." 


Hadits tadi menunjukkan bahwa orang yang shalat fardhu ber- 
makmum dengan yang shalat sunat hukumnya mubah. Alasannya, yang 
dilakukan Mu'adz « merupakan shalat sunat, karena ia telah mendirikan 
shalat bersama Nabi #&. 


Imam Nawawi berkomentar, “Menurut saya, orang yang shalat 
fardhu bermakmum dengan yang shalat sunat hukumnya mubah. 
Demikian juga orang yang shalat sunat bermakmum dengan yang shalat 
fardu, dan orang yang shalat fardhu bermakmum dengan orang yang 
shalat fardhu lainnya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ibnul 
Mundzir dari Thawus, Atha', Auza'i, Imam Ahmad, Abu Tsaur, dan 
Sulaiman bin Harb. Saya cenderung pada pendapat yang juga dianut oleh 
Daud ini.” 


r. Hukum Makmum yang Berwudhu dengan Imam yang Bertayamum 

Dalam sebuah hadits shahih dikisahkan, Amr bin al-'Ash «& ketika 
sedang dalam perjalanan pernah bertayammum dari jinabat. Ia lalu 
mengimami kaumnya. Ketika hal itu diketahui oleh Nabi &, beliau 
mengakui apa yang telah dilakukannya tersebut. 


Disebutkan dalam hadits lain yang diriwayatkan al-Atsram dari Sa'id 
bin Jubair, Ibnu Abbas «& pernah mengimami beberapa orang makmum 
dalam perjalanan, dan ia bersuci dengan bertayamum. 


s. Hukum Makmum yang Shalat Sambil Berdiri dengan Imam yang 
Shalat Sambil Duduk 

Aisyah «sg mengisahkan seputar shalat Rasulullah #£ bersama para 
sahabat ketika beliau sedang sakit. Aisyah « berkata, "Ketika itu beliau 
muncul lalu duduk di sebelah kiri Abu Bakar .#&. Beliau mengimami para 
sahabat dengan posisi duduk, sedangkan Abu Bakar «& dalam posisi 
berdiri. Abu Bakar #& mengikuti shalat Nabi #£, sementara para sahabat 
mengikuti shalat Abu Bakar «” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi # mengimami shalat. 
Alasannya, posisi Abu Bakar & berada di sebelah kanan beliau. Itulah 
posisi yang ideal antara imam dan seorang makmum. Seandainya Nabi #8 
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shalat sebagai makmum, tentu beliau mengambil posisi duduk di sebelah 
kanan Abu Bakar «. Terdapat banyak riwayat dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim yang juga menyatakan bahwa beliau duduk di sebelah kiri 
Abu Bakar #5. Hadits tersebut menguatkan bahwa beliau memang shalat 
sebagai imam. Dan al-Hafizh Ibnu Hajar menentang kebimbangan al- 
Ourthubi tentang apakah pada waktu itu Abu Bakar « sebagai imam atau 
sebagai makmum. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang makmum yang 
berposisi di sebelah kanan imam hukumnya mubah, meskipun ada 
makmum yang lainnya. Hal itu mungkin disebabkan karena sempitnya 
shaf, karena semula ja adalah imam, atau karena alasan-alasan lain. 


Selain itu, hadits ini juga menunjukkan bahwa seoramg makmum 
yang berposisi berdiri itu boleh shalat di belakang imam yang shalat 
dengan posisi duduk. Itulah pengalaman terakhir Nabi # bersama para 
sahabatnya. Terjadi perbedaan pendapat yang cukup sengit di kalangan 
para ulama tentang masalah ini. Ada yang mengatakan, Nabi & shalat 
dengan posisi berdiri, sementara para sahabat shalat di belakang beliau 
dengan posisi duduk. Mereka beralasan pada sebuah riwayat yang shahih. 
Ada yang mengatakan bahwa para sahabat shalat di belakang beliau dengan 
posisi berdiri. Mereka juga berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih. 


Ada yang mengatakan, ketika itu Nabi # bertindak sebagai imam 
shalat. Ada juga yang mengatakan, beliau shalat sebagai makmum. Tetapi : 
ada pula sebagian ulama yang menghimpun berbagai riwayat dan 
petistiwa-peristiwanya. 

Mengenai hukum makmum yang tidak sanggup berdiri, terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama fikih. Menurut Imam Imam 
Nawawi, orang yang shalat berdiri bermakmum dengan orang yang shalat 
duduk karena tidak sanggup berdiri hukumnya mubah (boleh), dan ia tidak 
boleh ikut duduk. Pendapat ini didukung oleh Tsauri, Abu Hanifah, Abu 
Tsaur, al-Humaidi, dan sebagian ulama madzhab Maliki. Sementara 
menurut pendapat Auza'i, Imam Ahmad dalam satu versi riwayat, Ishak, 
dan Ibnul Mundzir, ia boleh ikut duduk dan justru tidak boleh berdiri. 

Menurut Imam Malik dalam salah satu versi riwayat dan beberapa 
sahabatnya, mendirikan shalat sambil duduk di belakang imam seperti itu 
secara mutlak dinilai tidak sah. Mereka berdasarkan pada hadits Aisyah 
yang telah dikemukakan di atas. Imam Nawawi menuturkan beberapa 
riwayat yang memperkuat hadits tersebut. Sebagiannya diketengahkan 
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oleh Bukhari dan sebagian lagi diketengahkan oleh Muslim. Selanjutnya ia 
mengatakan, “Menurut Syafi'i, para sahabatnya, beberapa ulama ahli 
hadits dan ahli fikih, bahwa riwayat-riwayat tersebut secara tegas 
membatalkan hadits Anas «5 yang dijadikan hujah oleh Imam Ahmad dan 
Auza 1. Hadits riwayat Anas && itu ialah, “Apabila ia shalat dengan duduk, 
maka Shalatlah kalian Semua juga dengan duduk.” 


Komentar Imam Syafi'i dan para sahabatnya itu didukung oleh al- 
Humaidi, Ibnul Mubarak, dan ulama lain. Menurut mereka, riwayat yang 
membatalkannya ialah riwayat yang menerangkan bahwa ketika sedang 
sakit keras Nabi #£ mengimami shalat sambil duduk, sementara para 
sahabat berdiri di belakang beliau. Ketika itu beliau tidak menyuruh 
mereka untuk ikut duduk. Itulah shalat terakhir yang dilakukan oleh Nabi 
#£ bersama para sahabat, sebelum beliau menghadap Allah untuk 
selama-lamanya. 


Imam Ahmad mencoba untuk mengkompromikan kedua hadits 
tersebut dengan dua pendekatan sebagai berikut. 

Pertama, apabila seorang imam tetap memulai shalat dengan duduk 
karena alasan sakit, maka para makmum di belakangnya juga boleh ikut 
duduk. 


Kedua, apabila seorang imam tetap berdiri, maka para makmum di 
belakangnya juga harus berdiri, meskipun di tengah-tengah shalat terjadi 
sesuatu yang memaksa imam mereka harus duduk atau tidak. 


t. Menggantikan Imam saat Shalat Berjamaah 

Amr bin Maimun «s5 berkata, “Ketika aku shalat Shubuh, jarak antara 
aku dan Umar «& yang kemudian mengalami musibah hanya dipisah oleh 
Abdullah bin Abbas . Sejenak setelah bertakbir, aku mendengar Umar 
ss mengatakan, Siapa yang telah membunuhku?' Umar «&: kemudian 
menyuruh Abdurrahman bin Auf «& untuk maju ke depan menggantikan- 
nya. la lalu shalat bersama para jamaah dengan agak cepat." (HR. 
Bukhari). 


Abu Razin berkata, “Pada suatu hari ketika sedang mengeluarkan 
darah dari hidung, Ali #- mendirikan shalat. Ia lalu memegang tangan 
seorang makmum agar maju, kemudian ia pun mundur.” (HR. Sa'id). 

Imam Ahmad bin Hanbal berkomentar, “Apabila saat sedang 
mendirikan shalat imam mendapati uzur, maka ia bisa menunjuk orang 


Bagian 2: Shalat 311 


lain untuk menggantikannya. Ketentuan ini sudah pernah dilakukan oleh 
Umar dan Ali #3. Dan bila imam mundur begitu saja dan membiarkan para 
makmumnya shalat sendiri-sendiri, hal itu juga pernah dilakukan oleh 
Mu'awiyah «& ketika ia ditusuk saat sedang shalat dan tidak sanggup 
melanjutkan shalatnya. Ketika itu para makmum meneruskan shalat 
sendiri-sendiri.” 


u. Jika di Antara Makmum dan Imam Ada Sekat 
Aisyah « berkata, “Suatu kali Nabi & shalat di kamarku, sementara 


para sahabat bermakmum dengan beliau di luar kamar.” (HR. Ahmad dan 
Bukhari). 


Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang bermakmum dengan 
imam yang dibatasi sekat berupa dinding atau lainnya, hukumnya mubah. 
Ada beberapa pendapat di kalangan para ulama mengenai masalah ini. 


Imam Nawawi dalam a/l-Majmu' mengutip suatu kesepakatan: 
meskipun jarak shaf makmum cukup jauh dari posisi imam dan shalatnya 
dilakukan di masjid, maka shalatnya dinilai sah. Syaratnya, si makmum 
harus mengetahui gerakan shalat si imam, baik di antara keduanya tersekat 
maupun tidak, baik jaraknya dekat maupun jauh karena mungkin 
masjidnya sangat besar. Setiap bagian dari masjid sah untuk dijadikan 
tempat shalat berjamaah, asalkan gerakan shalat imam bisa diketahui dan 
tidak dalam posisi di depannya, baik posisi makmum berada di atas 
maupun di bawah imam. Dalam masalah ini para ulama sepakat. 


Tetapi, kalau posisi makmum di luar masjid, dalam hal ini ada 
beberapa masalah: | 


1. Jarak makmum dengan imam tidak boleh terlalu jauh. Demikian 
pendapat mayoritas ulama. Menurut Imam Syafi'i, yang disebut dekat ialah 
kira-kira tiga ratus hasta. Tetapi menurut Atha', secara mutlak hukumnya 
sah, meskipun jaraknya satu mil bahkan lebih. Yang penting shalat imam 
masih bisa diketahui. 

2. Menurut kami, Imam Malik, dan sebagian besar ulama, meskipun 
di antara imam dan makmum dipisahkan oleh sebuah jalan hukum 
shalatnya tetap sah. Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat, tidak 
sah. Namun, dalil yang digunakannya adalah hadits yang tidak ada 
dasarnya sama sekali. 


3. Jika seorang makmum shalat di rumah sementara imamnya 
shalat di masjid yang dipisahkan oleh sekat di antara keduanya, maka 
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menurut kami shalat si makmum itu dinilai tidak sah. Imam Ahmad 
setuju pada pendapat ini. Dan menurut Imam Malik, hal itu tidak sah 
kecuali untuk shalat Jum'at. Sementara itu, Imam Abu Hanifah ber- 
pendapat bahwa secara mutlak hukumnya tidak sah. 

4. Syarat sahnya ikut pada imam ialah bahwa makmum harus tahu 
perpindahan gerakan imam, baik keduanya shalat di masjid maupun di 
tempat lain, atau yang satu di masjid dan yang satunya tidak di masjid. Hal 
ini sudah disepakati oleh para ulama. 

Menurut para sahabat kami, ukuran minimal seorang makmum 
mengetahui shalatnya imam ialah jika ia mendengar langsung apa yang 
dibaca imam atau dari orang yang ada di belakangnya, melihat gerakan 

imam atau melihat gerakan orang yang ada di belakangnya. Jika 
: makmumnya tunanetra, disyaratkan ia harus shalat di samping makmum 
lain yang bisa melihat, supaya makmum ini bisa dijadikan sebagai 
pedoman. | 


v. Merapikan Shaf di Belakang Imam 

Abu Mas'ud al-Anshari #& berkata, Rasulullah #£ pernah menyen- 
tuh pundak kami ketika akan shalat dan beliau bersabda, "Luruskanlah dan 
Janganlah tidak beraturan. (Karena kalau tidak beraturan), hati kalian pun 
akan ikut berantakan. Hendaklah orang-orang dewasa dan berakal berada 
di belakangku, menyusul kemudian orang-orang yang sesudahn ya, dan 
Kemudian orang-orang yang berikutnya.“ (HR. Ahmad dan Muslim). 

Ibnu Mas'ud & meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 


Ba KK Ban 2 #3 -& ARI ana Te Te aan - 
SE Uh PU 3 AG NYI Ki AS 
(lag AS AP, NI KA 
“Sebaiknya orang-orang dewasa tepat berada di belakangku, 
kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian oran g-orang 


Sesudah mereka. Dan jauhilah kegaduhan sebagaimana kegaduhan 

pasar.” (HR. Ahmad dan Muslim). 

Mengenai tata cara shalat Rasulullah #&, Abu Malik al-Asy'ari sb 
menuturkan, “Rasulullah menyamakan kadar bacaan dan berdiri di antara 
empat rakaat. Beliau menjadikan rakaat pertama lebih panjang supaya 
manusia masih punya kesempatan untuk mendapatkan pahala. Dan beliau 
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menempatkan kaum laki-laki di depan anak-anak, anak-anak di belakang 
mereka, dan kaum wanita di belakang anak-anak.” (HR. Ahmad). 


Tentang hadits Abu Malik al-Asy'ari && ini, Syaukani mengatakan, 
“Abu Daud dan Ibnul Munzdiri diam tidak memberikan komentar sama 
sekali, karena di dalam sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab, seorang 
perawi yang kontroversial. Hadits tersebut dianggap dha'if oleh al-Albani 
karena ada nama Syahr, seorang perawi yang hapalannya buruk.” 


Dua hadits pertama menunjukkan bahwa seorang imam itu harus 
memerhatikan kerapian dan kelurusan shaf makmumnya, dan bahwa 
makmum kaum laki-laki yang dewasa itu harus berada tepat di 
belakangnya. Anak-anak kecil yang belum akil baligh tidak boleh berdiri 
di tempat tersebut. 


Setiap kali melihat ada anak kecil berada di shaf pertama di belakang 
imam, Umar bin al-Khatthab & menyuruhnya untuk mundur. Riwayat 
yang sama juga dikutip dari Zarrin bin Hubaisy dan Abu Wa'il. Mereka 
berdua juga biasa melakukan seperti yang dilakukan oleh Umar «. 


Ahmad bin Hanbal mengatakan, Vika anak kecil dibiarkan berada di 
shaf pertama di belakang imam dalam masjid bersama makmum yang 
lain, hukumnya makruh. Ketentuan ini berbeda jika ia sudah akil baligh, 
rambut kemaluannya sudah tumbuh, dan sudah berusia lima belas tahun.” 


Dua hadits tersebut juga mengisyaratkan bahwa urutan shaf itu 
harus diatur sesuai dengan urutan para makmum: segi kematangan akal 
dan tingkat kemuliaannya. Artinya, anak-anak kecil harus berada di shaf 
belakang, seperti yang dikemukakan dalam hadits Abu Malik al-Asy'ari &: 
anak-anak itu berada di belakang shaf makmum kaum laki-laki, dan kaum 
wanita berada di belakang shaf anak-anak. Meskipun hadits Abu Malik al- 
Asy'ari ini dha'if, tetapi ia diperkuat oleh hadits yang sebelumnya. Karena 
itu, Abu Daud dan al-Mundziri tidak berani mengomentarinya. 


Dua hadits tersebut juga menunjukkan agar tidak membuat 
kegaduhan, keributan, desak-desakan, dan lain sebagainya di masjid, 
seperti yang lazim terjadi di pasar. Membuat kegaduhan dan semacamnya 
hukumnya makruh, kecuali demi menolak mudharat yang akan menimpa 
orang lain, karena hal itu jelas haram hukumnya. 


Menyangkut anak-anak, ada pendapat yang mengatakan bahwa 
ketika makmumnya banyak dan terdiri dari kaum laki-laki dan kaum 
wanita, sebaiknya setiap dua orang laki-laki ditengah-tengahi seorang 
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anak. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pendidikan kepada anak- 
anak. 


Menurut saya, anak-anak yang sudah memahami segala peraturan 
dalam shalat, sebaiknya disuruh berdiri di belakang kaum laki-laki. Namun 
bila mereka ditempatkan di shaf tersendiri, justru mendorong mereka 
untuk saling berbuat iseng dan bermain-main sendiri, sehingga 
melanggar etika yang diharapkan. Karena itu, mereka sebaiknya disuruh 
berdiri di antara shaf kaum laki-laki. Mereka jangan ditempatkan di shaf 
yang pertama, karena shaf ini milik kaum laki-laki tertentu, yang sewaktu- 
waktu dibutuhkan untuk menggantikan imam bila mengalami uzur yang 
mendadak atau yang akan mengingatkan imam jika lupa atau melakukan 
kesalahan. 


Kita sering kali melihat anak-anak di masjid enggan ikut shalat 
dengan baik, tetapi malah melakukan hal-hal yang melanggar etika. Mereka 
sering berebut untuk menempati shaf pertama, yang sebenarnya 
merupakan jatah makmum tertentu. Karena itu, mereka terpaksa memilih 
mundur ke shaf belakang demi menjauhi ulah anak-anak yang suka 
bermain-main dan terkadang sampai melanggar etika-etika syariat di 
rumah Allah 4. Adalah kewajiban para ulama untuk berani menghidupkan 
as-Sunnah dan membasmi bid'ah di rumah Allah &£. 








w. Meluruskan Shaf 
Terdapat beberapa hadits yang menerangkan keharusan meluruskan 
dan merapikan shaf. Di antaranya ialah sebagaimana berikut ini. 


Anas bin Malik & meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
an w r . . —e oz e c “3 3 24 8. 
(aan tyyP AAN pl ya Sega! Ai yaai UB AK giaa Ng ya 


“Luruskanlah shat-shaf kalian, karena lurusnya shaf termasuk 
kesempurnaan shalat.“ (HR. Muslim). 


Anas bin Malik & meriwayatkan, Rasulullah ## bersabda, 


Pa 
“. £ “De 


Pi “£ SE ik ' 2 Ing Nat ne aa AN 8 
oh gadi SANA BULU gal Lets Ip Nai Ino) 


na I g : aa. 3 G6 T. 9 F 0 oi P3 ak 
And BA WS ra JS Uya JAN Oles SN 
Gab 
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"Luruskanlah shaf-shaf kalian, rapatkanlah di antaranya, dan 
sejajarkanlah pundak-pundak kalian. Demi Allah, yang Jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku melihat setan masuk dari 
celah-celah shaf seolah-olah ia seperti seekor anak kambing. (HR. 
Abu Dawud). 


Anas bin Malik «#& berkata, Rasulullah #8 bersabda, "Sempurnakan- 
lah shafyang depan, lalu shaf berikutnya. Kalau harus ada yang Kurang, 
biarlah shaf yang paling belakang. “ (HR. Abu Dawud). 


Aisyah es meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, “Allah dan para 
malaikat-Nya selalu bershalawat atas orang-orang yang men yambung 
shaf “ (HR. Abu Dawud). 


x. Orang yang Shalat Sendirian di Belakang Shaf 

Wabishah bin Ma'bad s-berkata, “Suatu kali Rasulullah #£ melihat 
seseorang Shalat sendirian di belakang shaf. Beliau lalu menyuruh orang 
itu untuk mengulangi shalatnya.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi). 


Ali bin Syaiban & menuturkan, suatu kali Rasulullah # melihat 
seorang lelaki shalat di belakang shaf. Beliau berdiri menunggu. Ketika 
lelaki itu hendak berlalu, beliau lantas bersabda kepadanya, 


. . PP 7, aa Na. Pa i "3 
"Ulangi lagi shalatmu, karena tidak sempurna shalat bagi orang 
yang shalat seorang diri di belakang shaf. (HR. Ahmad dan Ibnu 


Majah. Ibnu Sayidunnas berkomentar, para perawi hadits ini tsigat. 

Ibnu Hazm dan ulama lain berpegang pada hadits tersebut). 

Suatu kali Abu Bakrah &s mendapati Nabi 4g sedang ruku'. Ia lalu 
ikut ruku' sebelum sampai pada shaf. Dan ketika hal itu diceritakan kepada 
Nabi #&, beliau bersabda, 


o 2 - # LA. 

KE katy) AS YG Le— dl DSN 

"Semoga Allah menambahkan semangat kepadamu, dan jangan 
kamu mengulanginya, “(HR. Ahmad dan Bukhari). 


Sejumlah hadits di atas menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh 
shalat sendirian di belakang shaf kalau ia adalah laki-laki. Sementara itu, 
para ulama salaf berbeda pendapat tentang shalat seorang makmum di 
belakang shaf sendirian. 
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Menurut sebagian mereka, hal itu tidak boleh dan shalatnya tidak 
sah. Yang berpendapat demikian ialah Ibrahim an-Nakha'i, Hasan bin 
Shaleh, Imam Ahmad, Ishak, Hammad, Ibnu Abu Laila, dan Waki'. 
Sementara Hasan al-Bashri, Auza'i, Imam Malik, dan Imam Syafi'i 
memperbolehkannya. 


Kelompok ulama yang mengatakan tidak boleh dan shalatnya tidak 
sah, berpegangan pada hadits Wabishah dan Ali bin Syaiban « tersebut. 
Sementara kelompok ulama yang memperbolehkannya, berpegangan pada 
hadits Abu Bakrah #. Menurut mereka, Abu Bakrah «# mendirikan shalat 
di belakang shaf, tetapi Nabi #8 tidak menyuruhnya untuk mengulangi. 
Sedangkan perintah mengulangi shalat terdapat dalam dua hadits, yang 
pertama adalah perintah as-Sunnah yang lebih menekankan agar setiap 
orang selalu berusaha melakukan yang paling utama. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mendapati celah 
kosong dalam shaf, apa yang harus ia lakukan? Sebagian mereka 
mengatakan, “Ia boleh sendirian, dan tidak perlu menarik makmum lain 
di depannya. Kalau dilakukan, hal itu akan merugikan orang lain yang akan 
kehilangan keutamaan berada di shaf pertama akibat itarik ke shaf 
belakang. Selain itu, akan menimbulkan celah kosong pada shaf pertama." 
Demikian pendapat ath-Thabarani dan pendapat yang dikutip dari Imam 
Malik. 


Menurut sebagian besar sahabat Imam Syafi'i, orang itu harus 
menarik salah seorang makmum di shaf pertama untuk menemaninya: 
makmum yang ditarik seharusnya ikut membantunya. Inilah pendapat 
yang diriwayatkan dari Atha' dan Ibrahim bin an-Nakha'i. Namun, Imam 
Ahmad bin Hanbal dan Ishak menganggap hal itu sebagai tindakan yang 
tidak baik. Auza'i dan Imam Malik menganggapnya makruh. 


Sebagian besar sahabat Syafi'i, Atha', dan Ibrahim an-Nakha'i 
berpegangan pada riwayat hadits marfu' Mugatil bin Hayyan, “Apabila 
seseorang datang dan ia tidak mendapati siapa pun, sebaiknya ia menarik 
Seorang makmum dari shaf di depannya dan hendaklah ia berdiri 
bersamanya. Alangkah besar pahala si makmum yang ditarik itu.” (HR. 
Abu Dawud) 


Ibnu Abbas &, menguturkan, Rasulullah # menyuruh orang yang 
baru datang sementara shaf di depannya sudah penuh, supaya menarik 
seorang makmum untuk berdiri di sampingnya. (HR. ath-Thabari). 
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Imam Ahmad bin Hanbal, Ishak, Auza'i, dan Imam Malik meng- 
anggap dha'if hadits-hadits tersebut. Tetapi, mereka semua mempunyai 
pandangan yang berbeda. 


Menurut saya, pendapat yang diunggulkan ialah yang memper- 
bolehkan untuk menarik seseorang guna menemaninya. Tujuannya, 
supaya ia terbebas dari hukum yang membatalkan shalatnya menurut 
sebagian ulama yang berpendapat demikian. Sementara orang yang 
bersedia ditariknya, akan memperoleh pahala karena mau membantu 
saudaranya sesama muslim dalam hal kebajikan dan ketakwaan. 


y. Hukum Shalat di Antara Dua Tiang 

Al-Humaid bin Mahmud mengisahkan, suatu kali kami shalat di 
belakang salah seorang amir. Jamaah penuh sesak, sehingga kami 
terpaksa shalat di antara dua tiang. Selesai shalat, Anas bin Malik «5 
mengatakan, “Pada zaman Rasulullah ££, kami sangat menghindari hal 
itu.” (HR. Imam Lima, kecuali Ibnu Majah). 


Anas bin Malik & berkata, “Kami dilarang shalat di antara dua tiang, 
dan kami diusir darinya.” (HR. Hakim). Anas bin Malik « juga berkata, 
“Janganlah shalat di antara dua tiang, dan sempurnakanlah shaf.” 


Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim bahwa 
ketika masuk ke Ka'bah, Rasulullah & shalat di antara dua tiang. 


Dua hadits yang pertama tadi menunjukkan bahwa shalat di antara 
dua tiang itu hukumnya makruh. Menurut Abu Bakar alias Ibnul Arabi, 
alasannya adalah karena dianggap memotong shaf dan juga karena tempat 
tersebut adalah tempat alas kaki. Menurut al-Ourthubi, alasannya karena 
tempat itu adalah tempat shalat para jin yang beriman. 


Seperti yang dikemukakan Tirmidzi, ada sebagian ulama yang 
menganggap makruh hukumnya shalat di antara dua tiang. Mereka antara 
lain Imam Ahmad, Ishak, dan Ibrahim an-Nakha'i. Sa'id bin Manshur 
dalam Sunannya mengatakan bahwa hal itu dilarang, seperti yang ia kutip 
dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Hudzaifah. Menurut Ibnu Sayyidinnas, 
tidak ada seorang pun dari generasi sahabat yang menentang pendapat 
mereka ini. 


Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Ibnul Mundzir 
memberikan kemurahan bagi imam dan makmum yang sendirian. Dengan 
kata lain, bagi mereka berdua tidak makruh shalat di antara dua tiang. 
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Sesungguhnya hukum makruh tersebut hanya berlaku pada shaf yang 
dipisahkan oleh dua buah tiang dalam kasus shalat Jum'at. Mereka 
berpegang bahwa Nabi #& sendiri pernah melakukannya. Seperti yang di- 
ceritakan oleh Ibnu Ruslan bahwa al-Hasan dan Ibnu Sirin memperboleh- 
kan hal itu. Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i, dan Suwaid bin Ghafalah 
pernah menjadi imam shalat kaumnya di antara tiang-tiang yang ada. 


Menurut Ibnul Arabi, semua ulama sepakat bahwa hal itu boleh 
dilakukan kalau tempatnya sangat sempit. Tetapi kalau tempatnya cukup 
luas, hukumnya makruh bagi jamaah, bukan bagi satu orang makmum. 
Para ulama yang mengatakan bahwa secara mutlak shalat di antara dua 
tiang itu hukumnya tidak makruh, mereka tidak punya dalil sama sekali. 
Mereka hanya mengaitkannya bagi imam dan makmum yang sendirian. 
Mereka memang tidak berlaku hukum makruh. Yang berlaku adalah bagi 
jamaah. Inilah pendapat yang diunggulkan. 


z. Hukum Imam yang Berdiri Lebih Tinggi daripada Makmum atau 
Sebaliknya | 

Hammam & menuturkan, Hudzaifah «& pernah mengimami 
Jamaah di Mada'in di atas sebuah tempat yang tinggi. Ketika itu Abu 
Mas ud «& memegang bajunya lalu menariknya. Selesai shalat Abu Mas'ud 
«# berkata, "Apakah kamu tidak tahu bahwa mereka itu melarang hal itu?" 
Hudzaifah & menjawab, “Ya, aku ingat ketika tadi Anda menarik bajuku." 
(HR. Abu Dawud). 


Ibnu Mas'ud & berkata, “Rasulullah #£ melarang seorang imam 
berdiri di atas sesuatu sementara para makmum di belakangnya, maksud- 
nya berada di bawahnya.” (HR. Daruguthni). 


Sahl bin Sa'ad & menuturkan, Nabi #& pernah duduk di atas 
mimbar pada hari pertama benda itu dibuat. Beliau bertakbir di atasnya. 
Setelah ruku', beliau turun sambil mundur ke belakang. Beliau kemudian 
sujud dan para sahabat pun ikut suj ud bersama beliau. Selanjutnya, beliau 
mengulangi lagi sampai rampung. Selesai Shalat beliau bersabda, 


“Fara jamaah sekalian, sesungguhnya aku lakukan hal ini supaya 
kalian mengikutiku dan supaya kalian mengetahui shalatku.” 
(Muttafag alaih). 

Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah «& pernah mengimami shalat di 
atas bangunan masjid. (HR. Sa'id bin Manshwur). 
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Hadits-hadits di atas menunjukkan larangan seorang imam yang 
berposisi lebih tinggi daripada para makmum baik di masjid maupun di 
tempat lain, dan berapa pun jarak ketinggiannya. Ketentuan ini berdasar- 
kan keterangan Abu Sa'id & bahwa mereka melarang hal itu. Demikian 
pula ucapan Ibnu Mas'ud #&. 

Mengenai Nabi #& yang pernah mendirikan shalat di atas mimbar, 
ada yang mengatakan bahwa beliau bermaksud untuk memberikan 
pelajaran, seperti yang beliau sabdakan sendiri, “Supaya kalian mengetahui 
Shalatku.” 


Hadits-hadits inilah yang oleh para ulama dijadikan dalil bahwa 
posisi imam yang berada di atas para makmum itu hukumnuya makruh. 


Menurut Imam Syafi'i, hal itu masih bisa ditolerir kalau jarak 
ketinggiannya hanya kira-kira tiga ratus hasta. Tetapi, pendapat Syafi'i ini 
diperdebatkan di kalangan para sahabatnya sendirl. 

Menurut Atha', seberapa pun tingginya tidak menjadi masalah. Yang 
penting, makmum masih bisa melihat imam. 


Menurut sebagian ulama fikih lainnya, posisi seorang imam tidak 
boleh diatas makmum setinggi badan. Jika itu dilakukan, jamaahnya batal. 
Ini yang berlaku bagi imam. Adapun bagi makmum, jika ketinggiannya 
lebih dari tiga ratus hasta sehingga tidak memungkinkan untuk 
mengetahui imam, berdasarkan kesepakatan para ulama, bahwa hal itu 
dilarang baik di masjid maupun di tempat lain. J ika kurang dari itu sehingga 
masih memungkinkan untuk mengetahui imam, pada dasarnya 
diperbolehkan sampai ada dalil yang melarangnya. Hal itu diperkuat 
dengan apa yang pernah dilakukan oleh Abu Hurairah «& tanpa ada 
seorang pun yang mengingkarinya. 

Selain itu, seorang makmum yang shalat di rumahnya sementara 
imam di masjid dinilai tetap sah, asalkan ia masih bisa mengetahui 
gerakan imam. | 


Dalam Sunan-nya Sa'id bin Manshur menuturkan, Anas bin Malik 
& pernah shalat bersama Abu Nafi «& di rumah Abu Nafi #&. 
Rumahnya terletak di sebelah kanan masjid. Tepatnya mereka shalat di 
sebuah kamar yang tingginya kira-kira setinggi badan dan pintunya 
mengahadp ke masjid di Bashrah. Mereka shalat di rumah sementara 
imamnya di masjid. | 
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E. Beberapa Macam Sujud 
a. Sujud Tilawah 


1. Orang yang membaca atau mendengar ayat sajdah dianjurkan 
untuk melakukan sujud tilawah, yaitu dengan bertakbir dan bersujud satu 
kali seperti sujud shalat sambil membaca “Subhdna rabbiyal 315." Dan 
kalau mau, ia bisa menambahkan membaca doa, 

o Inn 55 A9 Bon 3-g. Pe v S8 o Oo - P0 
Ad yo 0 yan 9 Anam HA 9 0) P9 alas SA SPI Anam 
4 


KAI yag al alay) A53 


Pal 


“Wajahku sujud kepada Rabb yang telah menciptakann ya, yang 
membentuknya, yang memecahkan pendengaran serta penglihatan- 
nya dengan daya dan kekuatan-Nya. “ (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih). 


Kalau mau juga, ia bisa menambahkan doa, 
» PN NA #0 £ o Si at 2 0 - 0. 213 PI Badi 
ya js » PLP #0 2 Pn 
Monen) 535 JAS ya Agil CS ea Ulas ips Sang 
“Ya Allah, dengannya hapuskan dariku satu dosa, catatkan untukku 
satu pahala, jadikan ia sebagai simpanan untuku di sisi-Mu, dan 
terimalah Ia dariku seperti Engkau menerimanya dari hamba-Mu , 


Dawud.” (Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, dan Hakim, serta disetujui oleh Dzahabi). 


2. Syarat untuk sujud tilawah sama seperti syarat untuk shalat, yaitu 
harus suci, menutupi aurat, menghadap kiblat dan seterusnya. Namun, 
ada sebagian ulama ahli fikih yang tidak mensyaratkan harus bersuci untuk 
sujud tilawah. 


3. Siapa yang membaca ayat sajdah dalam shalat, maka ia dianjurkan 
melakukan sujud dalam shalat, bukan baru melakukan sesudahnya. 
Apabila imam membaca ayat sajdah lalu ia sujud, maka para makmum 
harus mengikutinya. Tetapi sebaiknya, imam tidak perlu membaca ayat- 
ayat sajdah jika seandainya ia bersujud untuknya dapat menimbulkan 
keragu-raguan pada para makmum, terlebih bagi yang berada di shaf 
belakang, shaf kaum wanita, dan shaf yang tidak mendengar bacaan 
imam. 
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4, Siapa yang membaca ayat sajdah beberapa kali dalam satu 
kesempatan, ia cukup melakukan sujud satu kali saja pada bagian paling 
akhir bacaan. Tetapi, jika ia sujud sebelum bacaan yang paling akhir, maka 
sujud sekali ini tidak cukup untuk menutupi bacaan-bacaan yang 
sesudahnya. | 


5. Siapa yang membaca ayat sajdah dan tidak sujud menjelang 
bacaan, maka ia bisa bersujud setelah itu, asalkan jedanya tidak terlalu 
lama. 


6. Letak sujud tilawah dalam al-Our'an itu ada lima belas. Berikut 
ini saya sebutkan surah-surah yang ada letak sujudnya, dan kita bisa 
melihat tanda-tanda yang ada dalam mushaf. 


@ Bagian akhir surah al-Araf. 

@ Bagian awal surah ar-Ra ad. 

@ Bagian tengah surah an-Nahi!. 

@ Bagian akhir surah a/-/sra'. 

@ Bagian tengah surah Maryam. 

@ Bagian awal surah a/-Aajj. 

@ Bagian akhir surah a/-Hayj. 

@ Bagian akhir surah a/-furgan. 

@ Bagian awal surah an-Nami. 

@ Bagian tengah surah sala 

@ Bagian awal surah Shaad. 

@ Bagian tengah surah Fushshilat. 

@ Bagian akhir surah an-Naym. 

@ Bagian akhir surah al-/nsyigag. 

@ Dan bagian akhir surah al-A'ag. 
Beberapa Riwayat Hadits Seputar Sujud Tilawah 


1. Ibnu Abbas #& berkata, “Nabi # sujud karena membaca surah 
an-Najm. Dan ikut bersujud bersama beliau, kaum muslimin, orang- 
orang musyrik, jin, dan manusia.” (HR. Bukhari). 


Abu Hurairah & , berkata, “Kami bersujud bersama Nabi & saat 
membaca surah al-Insvigag dan surah al-Alag." (HR. Muslim). 


2 Zaid bin Tsabit #s berkata, “Aku membacakan surah an-Najm 
kepada Rasulullah #& dan beliau tidak sujud karenanya. " (Muttafag alaih). 
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3. Ibnu Abbas «& berkata, “Sujud pada surah Shaf itu bukan seperti 
sujud-sujud yang lain, dan aku melihat Nabi #& melakukan sujud di 
dalamnya.” (HR. Bukhari) 


4. Ugbah bin Amir «# berkata, “Aku pernah bertanya, 'Rasulullah, 
benarkah surah al-Hajj itu diutamakan karena di dalamnya ada dua ayat 
sajdah?' Beliau menjawab, 'Benar. Siapa yang tidak mau sujud untuk kedua 
ayat tersebut, sebaiknya ia jangan membaca surah tersebut.” (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi. Hadits ini dianggap shahih oleh Albani). 


Ibnu Abbas «& berkata, “Seorang lelaki datang menemui Rasulullah 
#$ dan berkata, 'Ketika tidur aku bermimpi seolah-olah aku sedang shalat 
di belakang sebatang pohon. Ketika aku sujud, pohon itu ikut bersujud 
karena sujudku. Lalu aku dengar pohon itu berdoa, Ya Allah, dengan 
sujudku tadi catatkan untukku pahala di sisi-Mu, dan terimalah ia dariku 
seperti Engkau menerimanya dari Dawud hamba-Mu." Ibnu Abbas «5 
berkata, "Nabi #£ lalu membaca sebuah surah Sajdah kemudian beliau 
bersujud. Lalu aku mendengar beliau membaca doa seperti doa pohon 
yang diceritakan oleh lelaki itu.” (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Hakim 
yang mengatakan hadits ini shahih dan disetujui oleh Dzahabi). 


6. Ibnu Abbas # berkata, “Nabi #& bersujud dalam surah Shad. 
Lalu beliau bersabda, Wabi Dawud sujud dalam surah ini karena taubat, 
dan aku sujud dalam surah ini karena syukur." (HR. Nasa'i dan Daruguthni 
dengan isnad yang shahih. Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Sakan seperti 
dalam at-Ta/khish al-Khabir oleh Ibnu Hajar). 


Hadits kedua di atas merupakan dalil bahwa sujud tilawah itu tidak 
wajib, baik bagi orang yang membaca maupun yang mendengar. Namun, 
ada sebagian ulama yang berpendapat sebaliknya. Menurut mereka, jika 
seseorang mendengar ayat sajdah dan sudah punya wudhu, maka ia harus 
sujud. Demikian pendapat Sufyan ats-Tsauri, Ishak, dan para ulama 
madzhab Hanafi. 


Utsman «& berkata, "Kewajiban sujud tilawah itu hanya bagi orang 
yang duduk sambil tekun mendengarkan. Adapun bagi orang yamg 
mendengarnya tetapi ia lewat atau berdiri tanpa punya maksud mende- 
ngarkan, maka ia tidak berkewajiban sujud, baik itu sunat maupun wajib." 


Imam Malik berkata, “Tidak ada kewajiban sujud bagi orang yang 
mendengar ayat sajdah dari orang lain yang membacanya. Tidak wajib juga 
bagi imam yang mendengarnya. Kewajiban sujud itu hanya bagi seseorang 
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yang membacakan ayat sajdah kepada para makmum. Jika ja sujud, maka 
mereka harus ikut sujud bersamanya. Itulah inti yang dikatakan oleh 
Utsman di atas. Dan itulah pendapat para ulama salaf." 


Imam Malik juga berkata, “Seseorang sebaiknya tidak membaca 
surah al-Our'an tertentu yang ada ayat sajdahnya, setelah shalat Shubuh 
sampai matahari terbit dan setelah shalat Ashar sampai matahari 
terbenam. Sebab, Nabi #& melarang melakukan shalat pada kedua waktu 
tersebut, dan sujud itu termasuk shalat.” 


Imam Zuhri berkata, Anda jangan melakukan sujud tilawah kalau 
tidak dalam keadaan suci. Jika sedang di rumah, Anda harus menghadap 
kiblat ketika melakukan sujud tilawah. Namun, jika sedang berada di atas 
kendaraan, Anda tidak wajib menghadap kiblat. Terserah kendaraan yang 
sedang Anda naiki menghadap ke arah mana. Jadi, dalam hal ini sujud 
tilawah sama dengan shalat-shalat sunat.” 


Hadits keempat merupakan dalil bahwa dalam surah al-Hajj itu 
terdapat dua ayat sajdah, seperti yang telah diterangkan di atas. Menurut 
sebagian ulama fikih, yang diwajibkan sujud hanya satu kali, yaitu ayat 
sajdah yang pertama. Demikian pendapat Tsauri dan beberapa ulama. 
Tetapi, menurut pendapat yang diunggulkan, harus sujud untuk keduanya, 
karena dalilnya sudah shahih. 


Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa Nabi #g melakukan 
sujud tilawah ketika membaca surah-surah pendek yang terdapat ayat 
sajdahnya. Dalil yang digunakan oleh para ulama yang mengatakan bahwa 
untuk surah-surah seperti itu tidak perlu sujud, adalah lemah. Yang jelas, 
Nabi saw. pernah sujud tilawah ketika membaca surah al-Insyigag dan 
surah a/-Alag. Hal itu diriwayatkan oleh Abu Hurairah & yang masuk 
Islam agak terlambat. Inilah yang dijadikan dasar oleh Tsauri, Ibnul 
Mubarak, Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan para ulama madzhab Hanafi. 


Ibnul Oayyim dalam Zid al-Ma'dd mengatakan, “Tidak ada riwayat 
dari Nabi #& yang menyebutkan bahwa beliau bertakbir dalam sujud 
tilawah ini, atau bertasyahhud, atau salam. Bahkan, Imam Ahmad dan 
Syafi'i sangat tidak setuju ada salam segala.” 


b. Sujud Sahwi 


1. Nabi & pernah lupa dalam shalatnya lebih dari satu kali. 
Terkadang, beliau menambahi dan terkadang pula mengurangi yang 
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kemudian beliau susuli dengan sujud sahwi. Para sahabat sudah tahu apa 
yang harus dilakukan jika ada yang lupa dalam shalat. Beliau bersabda, 


Aku ini hanyalah manusia seperti kalian semua. Aku bisa lupa 
seperti kalian. Karena itu apabila salah seorang di antara kalian lupa, 
hendaklah ia sujud dua kali.” (HR. Muslim). 


2. Perlu diperhatikan bahwa orang yang lupa melakukan salah satu 
rukun shalat dan tidak menyusulinya, maka sujud sahwi tidak bisa 
menampalinya dan juga tidak bisa menolong keabsahan shalat, karena 
hukumnya sudah dianggap batal. 


3. Para ulama fikih berselisih pendapat tentang hukum sujud sahwi. 
Sebagian mereka ada yang mengatakan, hal itu wajib. Sebagian yang lain 
mengatakan, hal itu hukumnya sunat. Sebagian lagi mengatakan, bisa 
wajib, bisa sunat, dan bisa mubah atau boleh. Saya akan mencoba meng- 
ulas hukum-hukumnya sesuai dengan pendapat mereka semua atau 
setidaknya mendekati. 


4. Sujud sahwi itu dilakukan bisa karena adanya penambahan, 
pengurangan, atau keragu-raguan dalam hal penambahan atau 
pengurangan. 


Orang yang melakukan tambahan berupa perbuatan shalat karena 
lupa seperti berdiri, ruku', sujud, atau duduk meskipun hanya sebentar, 
maka ia wajib melakukan sujud sahwi. 


Apabila ia melakukan tambahan berupa bacaan karena lupa, seperti 
membaca suatu bacaan yang tidak pada tempatnya, membaca tasyahhud 
tidak pada tempatnya, berbicara secara tidak sadar, atau ia salam tidak 
pada tempatnya, maka ia wajib melakukan sujud sahwi. 


Orang yang mengurangi sesuatu dari bagian shalat selain takbiratu/ 
ihram, seperti meninggalkan satu rukun atau kewajiban shalat, Jikajaingat 
sebelum bacaan rakaat sesudahnya dibaca, maka ia wajib mengulanginya 
dan melakukan rukun atau kewajiban yang telah ditinggalkannya karena 
lupa. Demi kesempurnaan shalat, selanjutnya ia melakukan sujud sahwi 
pada akhir shalat. Jika ia tidak mengulanginya dan yang ditinggalkan 
merupakan rukun, maka shalatnya menjadi batal. Demikian pula jika yang 
ditinggalkan merupakan kewajiban. Hal ini dikecualikan bagi para ulama 
madzhab Hanafi yang mengatakan, menyusuli kewajiban tersebut 
hukumnya tidak fardhu. Sementara itu, para ulama madzhab Hanbali 
berpendapat bahwa jika seseorang meninggalkan kewajiban dengan 
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sengaja, maka shalatnya batal. Tetapi kalau lupa, maka shalatnya tidak 
batal. 


Jika seseorang tidak mengulang untuk menampali rukun atau 
kewajiban karena lupa atau karena tidak tahu, maka satu rakaatnya 
dianggap batal sehingga dinilai sia-sia dan seolah-olah belum dilakukan. 
Demikian pula misalnya, kalau ia baru ingat rukun atau kewajiban yang 
ditinggalkan sesudah dilaksanakan bacaan pada rakaat kedua, maka rakaat 
yang pertama pun dinilai sia-sia. Alhasil, tempatnya ditempati oleh rakaat 
yang kedua. Setelah itu, ia harus menyempurnakan shalat, kemudian sujud 
sahwi. | 

Orang yang lupa melakukan tasyahhud awal sehingga langsung 
berdiri pada rakaat ketiga, maka ia boleh duduk kembali asalkan ia belum 
dalam posisi berdiri tegak. Jika ia sudah berdiri secara sempurna, maka 
tidak boleh kembali duduk, tetapi ia harus melakukan sujud sahwi. Jika ia 
nekad mengulang, ada yang mengatakan hal itu hukumnya makruh dan ada 
pula yang mengatakan hal itu membatalkan shalat. Pendapat pertamalah 
yang lebih diunggulkan. 

Orang yang meninggalkan salah satu sunat shalat karena lupa atau 
karena tidak tahu, maka sujud sahwinya juga hukumnya sunat bukan wajib. 


5. Makmum wajib mengikuti imam yang melakukan sujud sahwi, 
meskipun pada waktu si imam lupa ia belum bergabung dengannya. 
Makmum masbug juga ikut sujud sahwi bersama imam. Ia tidak langsung 
ikut salam, tetapi harus memenuhi rakaat yang tertinggal. 


6. Apabila seorang makmum lupa di tengah-tengah ia ikut pada 
imamnya, maka ia tidak wajib sujud sahwi, karena imamlah yang 
menanggung lupanya itu. 


7. Orang yang ragu-ragu dalam shalatnya dan tidak tahu jumlah 
rakaat shalatnya, maka ia harus berpegang pada jumlah yang sedikit dan 
diyakininya. Kemudian ia harus melakukan sujud sahwi. Siapa saja yang 
ragu-ragu apakah ia sudah mengerjakan tiga rakaat atau empat rakaat, 
maka yang harus ia pegang ialah yang tiga rakaat, sehingga ia harus 
melakukan rakaat yang keempat kemudian sujud sahwi. 


8. Berdasarkan kesepakatan para ulama, sujud sahwi sebelum atau 
sesudah salam hukumnya boleh. Yang dipersoalkan hanyalah mana yang 
lebih utama di antara keduanya. 
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Sebagian ulama fikih berpendapat, sebaiknya sujud sahwi itu 
dilakukan sebelum salam. Sebagian yang lain berpendapat, sebaiknya 
dilakukan sesudah salam. Ada pula sebagian ulama yang berpendapat, jika 
kasusnya menyangkut penambahan, maka sujud sahwi sebaiknya 
dilakukan sebelum salam, dan jika menyangkut pengurangan maka sujud 
sahwi sebaiknya dilakukan sesudah salam. Ada juga sebagian ulama fikih 
yang berpendapat lain lagi. Masalahnya ini cukup luas. 


9. Menurut sebagian besar ulama fikih, dalam hal sujud sahwi, 
hukum shalat sunat itu sama seperti shalat fardhu. 


10. Tata cara sujud sahwi itu sebagian ada yang sudah disepakati 
oleh para ulama, dan sebagian lagi ada yang masih diperselisihkan. 


Tata cara yang telah disepakati oleh seluruh ulama, ialah seseorang 
yang lupa harus bersujud dua kali seperti sujud-sujud shalat biasa, 
kemudian salam. Sujud dua kali dan salam sudah disepakati oleh seluruh 
ulama. Yang menimbulkan perbedaan pendapat ialah, apakah setelah sujud 
dua kali perlu membaca tasyahhud dahulu kemudian baru salam? Ataukah 
tidak perlu membaca tasyahhud dahulu, tetapi langsung salam? 

Ada pendapat ketiga yang mengatakan, jika seseorang sujud setelah 
salam maka ia harus tasyahhud. Tetapi jika ia sujud sebelum salam, maka 
ia tidak perlu tasyahhud. Inilah pendapat yang paling TUGU Tetapi, setiap 
pendapat memiliki dalil masing-masing. 

11. Orang yang lupa sujud sahwi, begitu ingat ia harus sujud 
sepanjang ia masih berada di dalam masjid meskipun ia sudah berbicara. 
Atau bahkan, meskipun ia sudah keluar tetapi belum lama. Menurut 
sebagian ulama fikih, kewajiban sujud sahwi itu tetap berlaku meskipun 
seandainya orang yang bersangkutan itu baru teringat sebulan kemudian. 

Dalil-dalil dan Komentar Seputar Sujud Sahwi 


1. Abdurrahman bin Auf # meriwayatkan, Nabi #& bersabda, 


IE oa ye Kie Sl ja ab P2 HSE KI 
Ad Up 3 Ie WE JG ja ba 
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"Apabila seseorang di antara kalian lupa dalam shalatnya dan ia tidak 
yakin apakah baru satu atau sudah dua rakaat, hendaklah ia 
berpegang pada yang satu, jika ia tidak yakin apakah baru dua rakaat 
atau sudah tiga rakaat, hendaklah ia berpegang pada yang dua rakaat, 
Jika ia tidak yakin apakah baru tiga rakaat atau sudah empat rakaat, 
maka hendaklah ia berpegang pada yang tiga rakaat, kemudian 

— hendaklah ia sujud dua kali sebelum salam. “(HR. Tirmidzi, Ahmad, 
Ibnu Majah, dan Hakim. Menurut Hakim, hadits ini shahih atas 
syarat Muslim, dan disetujui oleh Dzahabi). Hadits ini layak untuk 
dijadikan sebagai hujjah atau argumen. 


Menurut Imam Baghawi, hadits ini mencakup dua hukum sekaligus: 


a. Apabila seorang ragu-ragu dalam shalatnya dan tidak tahu sudah berapa 
rakaat ja shalat, maka ia mengambil jumlah rakaat yang sedikit. 
b. Sesungguhnya letak sujud sahwi itu sebelum salam. 

Mengenai kesimpulan hukum yang pertama, sebagian besar ulama 
fikih sepakat bahwa yang diambil ialah yang sedikit lalu melakukan sujud 
sahwi 

Yang menimbulkan perbedaaan pendapat di antara meresa ialah 
mengenai letak sujud sahwi itu sendiri. Menurut pendapat yang 
diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, Abdurrahman bin Auf, dan 
Abdullah bin Buhainah .&, letaknya itu sebelum salam. Sementara itu, 
menurut pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah 
1, letaknya itu sesudah salam. 

Perbedaan riwayat inilah yang kemudian diperselisihkan oleh 
madzhab-madzhab fikih. Sebagian besar ulama fikih Madinah berpen- 
dapat, bahwa sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam. Inilah pendapat 
yang diikuti oleh Imam Syafi'i dan para ulama hadits. 

Sementara itu, ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa sujud 
gahwi itu dilakukan sesudah salam. Demikian pendapat Sufyan ats-Isauri 
dan beberapa ulama fikih. 

Menurut Imam Malik, jika lupanya menyangkut penambahan pada 
shalat, maka ia melakukan sujud sahwi sesudah salam: jika lupanya 
menyangkut pengurangan, maka ia melakukan sujud sahwi sebelum 
salam. 

Imam Hazimi berkata, “Hadits-hadits yang menerangan tentang 
sujud sahwi itu dilakukan sebelum atau sesudah salam. Semuanya adalah 
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shahih. Memang terjadi perbedaan, tetapi tidak ada satu pun riwayat yang 
menyatakan bahwa sebagian hadits tadi dinasakh oleh sebagian yang 
lain.” 


Imam Baihagi berkata, “Kami mendapatkan riwayat dari Nabi K3 
bahwa beliau melakukan sujud sahwi sebelum salam, dan bahwa beliau 
memerintahkan hal itu. Namun, kami juga mendapatkan riwayat bahwa 
Nabi #& melakukan sujud sahwi sesudah salam, dan beliau memerin- 
tahkan hal itu. Keduanya adalah riwayat yang shahih, dan diperkuat oleh 
riwayat-riwayat lainnya. Menurut kami, kedua-duanya boleh." 


Para ulama madzhab Hanbali berpendapat, sujud sahwi yang 
dilakukan oleh Nabi #& sesudah salam adalah sujudnya orang yang lupa 
melakukan sujud sahwi sesudah salam. Selebihnya, sujud sahwi itu 
sebelum salam. Ketika seseorang merasa ragu-ragu, Jika ia berpegang 
pada sikap hati-hati, sebaiknya ia sujud sebelum salam, dan jikaia 
berpegang pada soal keyakinan sebaiknya ia sujud sesudah salam. 


2. Abdullah & menuturkan, Rasulullah gs pernah shalat Zhuhur 
lima rakaat. Para sahabat bertanya, “Apakah shalat ini ada tambahan?” 
Beliau balik bertanya, “Apa maksudnya?” Mereka menjawab, “Anda tadi 
shalat lima rakaat. “ Beliau lalu sujud sahwi dua kali sesudah salam.” 
(Muttafag alaih). 


Imam Baghawi mengungkapkani, berdasarkan riwayat tersebut 
sebagian besar ulama berpendapat bahwa jika seseorang shalat lima rakaat 
karena lupa maka shalatnya sah, dan ia melakukan sujud sahwi. Demikian 
pendapat Zuhri, Imam Malik, Auza'i, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
Ishak. 


Menurut Imam Abu Hanifah dan Tsauri, jika ia tidak duduk pada 
rakaat keempat maka shalatnya batal. Artinya, ia wajib mengulanginya. 
Namun jika ia Sudah duduk pada rakaat keempat, kemudian belakangan ia 
baru tahu telah melakukan lima rakaat, maka rakaat yang kelima dianggap 
tathawwu'. Dengan kata lain, ia menambahkan satu rakaat lagi lalu tasyah- 
hud, salam, dan kemudian sujud sahwi. Hadits Ibnu Mas'ud merupakan 
hujjah bagi kedua masalah tadi. 

3. Abdullah bin Buhainah &: berkata, “Nabi gs langsung berdiri 
pada rakaat kedua shalat Zhuhur tanpa duduk terlebih dahulu. Selesai 
shalat, beliau sujud dua kali, kemudian setelah itu beliau salam.” (Muttafag 
alaih). 
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4. Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah #& pernah shalat Ashar 
bersama kami. Namun, baru dua rakaat beliau sudah salam. Dzul Yadain 
segera berdiri dan bertanya, “Anda ini menggashar shalat ataukah lupa, 
Rasulullah?” beliau lalu bersabda, “bukan kedua-duanya." Dzul Yadain 
berkata, “Kenyataannya begitu, Rasulullah.” Rasulullah & lantas menoleh 
kepada para sahabat dan bertanya, “Benarkah apa yang dikatakan Dzul 
Yadain?" Mereka menjawab, "Benar." Beliau lalu menyempurnakan rakaat 
shalatnya yang masih tersisa, kemudian beliau sujud dua kali dalam 
keadaan duduk sesudah salam.” (Muttafag alaih). 

Dari hadits di atas bisa diambil kesimpulan: 

@ Ucapan orang yang lupa itu tidak membatalkan shalat. 

@ Demikian pula dengan ucapan seperlunya orang yang sengaja demi 
kemaslahatan shalat, seperti yang dilakukan oleh seorang sahabat 
bernama Dzul Yadain. 

@ Jawaban Rasulullah tidak membatalkan shalat. 

@ Tidak perlu tasyahhud bagi orang yang sujud sahwi sesudah salam, 
tetapi ini masih diperselisihkan. Adapun sujud sahwi sebelum salam, 
menurut mayoritas ulama fikih, ia tidak perlu tasyahhud tetapi langsung 
salam. 


c. Sujud Syukur 
Abu Bakrah « berkata, “Setiap kali kedatangan sesuatu yang meng- 


, » 


gembirakannya, Nabi #g menyungkur seraya bersujud kepada Allah 4g. 





(HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi yang menilai sebagai hadits 
hasan). 


Imam Baghawi dalam Syarah as-Sunnah mengatakan, “Sujud 
syukur itu dilakukan ketika seorang merasa mendapatkan kenikmatan 
yang telah lama ia tunggu, atau ketika cobaan yang ia nanti-nanti berakhir 
terkabulkan, atau ketika melihat orang selalu berbuat maksiat dengan 
harapan ia mau bertaubat. Sebaiknya untuk yang terakhir ini, sujud syukur 
dilakukan secara diam-diam, supaya hal itu justru tidak mendorongnya 
berbuat kufur dan semakin berani melakukan kemaksiatan-kemaksiatan 
secara terang-terangan.” 


Orang yang hendak melakukan sujud syukur disyaratkan harus SUCI 
dari hadats, suci tempatnya, suci pakaiannya, dan menghadap ke kiblat, 
kecuali bagi seorang musafir yang sedang berada di atas kendaraan. Ia 
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boleh sujud dengan menggunakan isyarat ke arah mana kendaraan yang 
sedang ia naiki menghadap. Pada dasarnya, sujud syukur itu sama dengan 
sujud tilawah, hanya saja bedanya sujud syukur tidak dilakukan dalam 
shalat. 


Ibnul Oayyim dalam Zdd al-Ma 4d mengatakan, “Berdasarkan 
petunjuk dari Nabi #£ seperti yang terungkap dalam hadits Abu Bakrah P3 
di atas dan juga petunjuk para sahabat, sujud syukur itu perlu dilakukan 
ketika seseorang memperoleh nikmat yang menyenangkan, atau ketika 
terlepas dari beban penderitaan." 


Sebuah riwayat hadits diketengahkan oleh Ibnu Majah dari Anas «, 
“Nabi # pernah diberi kabar gembira tentang hajatnya yang terkabulkan. 
Beliau lalu menyungkur seraya bersujud kepada Allah 4z. Meskipun hadits 
ini dhaif, tetapi ia diperkuat oleh hadits sebelumnya dan oleh hadits hasan 
berikut nanti, Sehingga menjadi layak untuk dijadikan sebagai hujjah atau 
argumen." 


Imam Baihagi meriwayatkan dengan sebuah isnad atas syarat 
Imam Muslim, “Ketika Ali & berkirim surah kepada Nabi & mengabar- 
kan tentang masuk Islamnya suku Hamdan, beliau langsung menyungkur 


seraya bersujud kepada Allah #&. Beberapa saat kemudian beliau 





mengangkat kepala dan bersabda, "Semoga kesalamatan dilimpahkan atas 
Suku Hamdan, semoga keselamatan dilimpahkan atas suku Hamdan. “ 
Ka'ab bin Malik juga pernah melakukan sujud syukur ketika mendengar 
kabar gembira, bahwa Allah 
dituturkan oleh Imam Bukhari. Imam Ahmad juga menuturkan sebuah 


4 berkenan menerima taubatnya. Demikian 





riwayat dari Ali ra. bahwa ja melakukan sujud syukur kepada Allah # 
ketika ia mendapati seorang wanita berdada montok di antara kaum 
Khawarij yang terbunuh. Ini adalah hadits hasan. 


Sa'id bin Manshur menuturkan, bahwa Abu Bakar sd pernah 
melakukan sujud syukur ketika ia mendengar berita terbunuhnya 
Musailamah sang pendusta, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Baihagi. 


Seperti yang sudah dikemukakan di atas, untuk Sujud syukur 
diperlukan syarat seperti syarat-syarat keabsahan shalat, yaitu harus 
bersuci dan menghadap kiblat. Demikian pula yang dituturkan oleh para 
ulama tentang sujud tilawah. Namun, Ibnu Hazm mempunyai pendapat 
lain, seperti yang dikatakannya dalam a/-Muhall3: Sujud tilawah itu bukan 
termasuk shalat. Jadi, boleh dilakukan tanpa berwudlu terlebih dahulu. 
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Orang yang sedang junub atau sedang haid boleh melakukannya, dan juga 
tidak harus menghadap kiblat. Jadi, hal itu tidak ada bedanya dengan 
membaca dzikir. Demikian pula dengan sujud syukur. Pendapat senada 
juga dikemukakan oleh Imam Shan'ani dalam Subul as-Salam. 


F. Beberapa Macam Shalat Khusus 


a. Shalat Jenazah 

Di sini saya ingin mencoba memberikan kepada Anda sebuah 
contoh yang ringkas tentang shalat jenazah. Dan jika Anda ingin 
mengetahui lebih luas, silahkan Anda baca Rihlah al-Khulid. Dalam kitab 
tersebut saya kemukakan segala sesuatu yang terkait dengan topik ini. 
Tentang segala seluk beluk kematian akan saya tulis dalam sebuah kitab 
tersendiri dengan judul as-Su 'add' wa al-Asygiya fi Rihlah al-Khulid. 
Berikut ini adalah kesimpulannya: 


1. Shalat jenazah itu hukumnya fardhu kifayah. Artinya, jika ada 
sebagian orang muslim yang telah melakukannya, maka kewajiban bagi 
sebagian yang lain menjadi gugur. Rasulullah # yang mensyariatkan shalat 
jenazah ini, beliau dan para sahabat telah melakukannya. Shalat jenazah 
ini oleh beliau juga diperintahkan kepada kaum muslimin. 


2. Jika jenazahnya laki-laki, posisi berdiri imam harus berada di 
dekat kepala jenazah. Jika jenazahnya wanita, posisi berdiri imam tepat di 
tengah-tengah jenazah. Ini hukumnya sunat. Jadi apabila posisi berdirinya 
tidak seperti itu, hukumnya boleh saja, asalkan jenazahnya berada di 
depannya. | 

3. Pada dasarnya, shalat jenazah itu harus dilakukan dengan 
berjamaah, ada imam dan makmumnya. Sebaiknya yang menjadi imam 
adalah dari kaum kerabat dekat si mayat sendiri atau penguasa negara. 
Namun, boleh saja shalat jenazah tidak dengan berjamaah, seperti yang 
pernah dilakukan oleh para sahabat terhadap jenazah Rasulullah #. 





4. Syarat sah shalat Jenazah itu sama seperti syarat sahnya shalat 
biasa. Namun, dalam syarat sah shalat Jenazah ini tidak ada syarat harus 
dilakukan dalam waktu-waktu tertentu, melainkan bisa dilakukan di 
sembarang waktu. Bahkan, menurut para ulama madzhab Hanafi dan 
Syafi'i, termasuk dalam waktu-waktu di mana makruh hukumnya orang 
melakukan shalat. Berbeda dengan Imam Ahmad dan Ibnul Mubarak. 
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Rukun shalat jenazah adalah: 
a. Niat. 
b. Berdiri bagi orang yang sanggup berdiri. 
Cc. Takbiratul ihram. 
d. Mendoakan mayat. 


e. Sebagian ulama ada yang menambahkan dengan membaca surah al- 
Fatihah. 


f. Bacaan shalat jenazah itu diucapkan dengan suara pelan, baik dilakukan 
pada siang atau malam hari. 


g. Takbir shalat Jenazah sebanyak empat kali, dan tidak apa-apa jika lebih. 


h. Mendoakan mayat dengan doa-doa dari Rasulullah & adalah lebih 
utama dan boleh memakai shigat apa saja. Demikian pula membacakan 
shalawat atas Nabi #, boleh menggunakan shighat apa saja. Yang 
paling baik ialah shighat Ibrahimiyah yang biasa dibaca dalam 
tasyahhud shalat fardhu lima waktu. 


1. Mengangkat kedua tangan pada selain takbir yang pertama itu tidak ada 
dalilnya sama sekali dari Rasulullah &. Ada sebagian sahabat yang 
mengangkat tangan pada setiap takbir, dan ada pula sebagian mereka 
yang tidak mengangkat tangan. Pendapat yang lebih kuat ialah yang tidak 
mengangkat tangan. Tetapi, pendapat yang mengangkat tangan tidak 
boleh ditolak. 

J- Auf bin Malik .& berkata, “Aku mendengar Rasulullah # tatkala selesai 
shalat Jenazah beliau berdoa, 


# 


ASN pg SP pp tp BG aeh LSG Aas AN 
AAN LAN Gi US US Sa dp 2 ai aa dar 
vena all aa wa, 01 La VE US Jai, AI 

KAI melumat) Bu) Ns 5 A 13 5 5 #3 an pa 

“Ya Allah, ampuni dia, sayangi dia, maafkan dia, dan selamatkan dia. 

Muliakan tempatnya, lapangkan kuburnya, dan mandikan ia dengan 


alr salju dan embun. Bersihkan ia dari dosa-dosa seperti pakaian 
putih yang dibersihkan dari kotoran. Berilah dia ganti rumah yang 
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lebih baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada 
keluarganya, dan pasangan yang lebih baik daripada pasangannya. 
Jagalah dia dari fitnah kubur dan azab neraka.” (HR. Muslim dan 
Nasa"). 
Dalam hadits lain disebutkan salah satu doa Nabi &z, 
USS 9 Ep Uning Ueiley Laalay Unang Cd AS 2 | 
- E ana » aa - e 1 Ta pa G Ta £ 0 - : : - K3 
Ie Ea EA ph MAY IS AL Un EA Ia Hi UU, 
Gis pda sedap at at) OLI 


"Ya Allah, berikanlah ampunan kepada kami yang masih hidup dan 
yang telah meninggal dunia, yang hadir dan yang tidak hadir, yang 
kecil dan yang besar, yang laki-laki dan yang perempuan. Ya Allah, 
siapa saja di antara kami yang masih En gkau hidupkan, hidupkanlah 
dia dalam keadaan setia pada Islam, dan siapa saja di antara kami 
yang Engkau matikan, matikanlah dia tetap dalam keadaan 
beriman.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Abu Daud). 

k. Shalat Jenazah itu fardhu atas setiap jenazah muslim laki-laki ataupun 
perempuan, anak-anak ataupun orang dewasa, bahkan termasuk janin 
yang lahir hidup lalu meninggal, bahkan pula termasuk atas jenazah 
orang fasik yang membunuh, yang bunuh diri, atau yang suka membikin 
bid'ah, asalkan tidak sampai berbuat kufur secara terang-terangan. 


I. Mendirikan shalat Jenazah berulang-ulang kali sekalipun dilakukan di 
kuburnya. Jika adajenazah yang akan dikubur tetapi belum dishalatkan, 
ia wajib disembahyangkan di kuburnya meskipun memakan waktu lama, 
karena tidak ada dalil yang membatasinya. Mendirikan shalat ghaib atas 
jenazah hukumnya boleh. 


m. Imam dianjurkan membuat tiga shaf makmum yang akan mendirikan 
shalat jenazah. 

n. Mendirikan shalat jenazah di masjid hukumnya boleh. Tetapi, jangan 
menjadikan hal itu sebagai tradisi, karena hal itu tidak ada dalam tradisi 
Nabi # dan para sahabat sepeninggalan beliau. 

o. Jika jenazahnya lebih dari satu, imam boleh menjadikan makmumnya 


dalam satu shaf saja, dan dengan satu kali sembahyang saja. Jika 
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makmumnya terdiri dari kaum laki-laki dan perempuan, yang laki-laki 
harus berada di depan yang perempuan. 


b. Shalat Jum'at 

Hari Jum'at adalah hari paling mulia di antara hari-hari yang lain. 
Bahkan, ia lebih baik daripada hari Arafah dan hari raya Kurban. Hal ini 
menurut pendapat saya. Sementara itu, ada pendapat lain yang 
menyatakan, hari Jum'at adalah hari terbaik selama sepekan. Hari Arafah 
lebih baik daripada hari-hari lain selama setahun. Demikian pula hari raya 
Kurban, dan hari raya Fitri. 


Pada hari Jum'at, Allah 4 menganugerahkan beragam amalan yang 





utama, kenikmatan yang melimpah, dan keberkahan yang tak terhitung 
jumlahnya. 


Oleh karena itu, Allah 4 mensyariatkan kaum muslimin untuk 





berkumpul di hari raya sepekan sekali ini, untuk berdzikir kepada Allah 4£, 





mensyukuri segala nikmat-Nya, dan mendirikan shalat Jum'at. Allah : £: 
memberikan perhatian yang lebih besar kepada shalat Jum'at daripada 
shalat yang lain. Pada kesempatan itu, seluruh kaum muslimin berkumpul 
di masjid untuk mendengarkan khutbah. Isi khutbahnya merupakan 


nasihat bagi mereka, ajakan untuk ingat serta taat kepada Allah #, dan 





seruan mengikuti sunah Nabi #. Setelah itu, secara berjamaah, mereka 
mendirikan shalat dua rakaat. 


Demi pertemuan Islam yang besar inilah, setiap muslim dianjurkan 
untuk menghadiri shalat Jum'at dengan penampilan yang seindah 
mungkin, sesuai dengan suasana hari raya yang satu ini. 


Karena itu, sebelum berangkat mendirikan shalat Jum'at, setiap 
muslim dianjurkan untuk mandi terlebih dahulu, bersiwak, memakai 
parfum, dan mengenakan pakaian yang paling bagus. Agar dapat meraih 
pahala yang lebih banyak, seorang muslim dianjurkan untuk datang lebih 
dini dan berjalan ke masjid dengan penuh ketenangan. Selain itu, dia juga 
dianjurkan untuk bersikap rendah hati selaku orang yang beriman, 
bersikap tenang selaku orang muslim tanpa berbuat iseng, main-main, 
dan hal-hal lain yang tidak terpuji. Sebab, pada hakikatnya, ketika berjalan 
untuk mendirikan shalat Jum'at, ia sedang dalam keadaan shalat. Setelah 
sampai di masjid dianjurkan untuk mengambil tempat duduk yang kosong, 
tanpa perlu harus berebutan atau melangkahi pundak-pundak jamaah 
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yang lain, karena hal itu bisa menyakiti mereka. Sebelum duduk, sebaiknya 
mendirikan shalat sunat dua rakaat terlebih dahulu. Shalat inilah yang 
disebut dengan shalat Tahiyyatul Masjid. Dan sebelum khatib naik ke atas 
mimbar, seseorang dilarang berbicara dengan orang lain tentang 
masalah-masalah duniawi. Ketika khatib sudah mulai berkhutbah, maka 
berbicara pada saat itu hukumnya haram. Jika pembicaraannya seputar 
hal-hal yang baik, maka hukumnya makruh. Siapa saja yang berbicara saat 
khatiba sedang berkhutbah, berarti ia telah menyia-nyiakan pahala shalat 
Jum'atnya dan melewatkan keutamaan besar yang didapat oleh orang lain. 


Selesai shalat Jum'at, dianjurkan untuk shalat sunat dua atau empat 
rakaat. Sebagian ulama fikih berpendapat, shalat sunat itu jumlahnya 
empat rakaat jika langsung dilakukan di masjid, dan dua rakaat jika 
dilakukan di rumah. Cara inilah yang biasa dilakukan oleh Nabi # . 


Hukum shalat Jum'at itu fardhu 'ain bagi setiap muslim yang sudah 
akil baligh, laki-laki, berstatus merdeka, tidak sedang dalam perjalanan, 
sehat, dan tidak punya udzur sama sekali. Ada sebagian ulama yang 
berpendapat, shalat Jum'at itu hukumnya fardhu kifayah. Tetapi yang 
diunggulkan adalah pendapat yang pertama, karena didukung oleh dalil 
yang lebih kuat. | 


Sebagian ulama berpendapat, dua khutbah J um at itu merupakan 
syarat sahnya shalat Jum'at. Artinya, shalat Jum'at tidak sah tanpa dua 
khutbah tersebut. Sementara itu, sebagian ulama juga ada yang 
berpendapat, yang disyaratkan itu hanya satu khutbah saja, bukan dua. 
Bahkan, ada sebagian ulama yang mengatakan, dua khutbah Jum'at itu 
hukumnya sunat, bukan syarat sahnya shalat Jum at. Ada juga ulama yang 
berpendapat, khutbah yang pertama itu hukumnya wajib, tetapi bukan 
syarat sahnya shalat Jum'at. Dengan demikian, orang yang shalat Jum at 
dengan berjamaah tanpa khutbah hukumnya sah, namun ia berdosa karena 
meninggalkan khutbah yang hukumnya wajib. Bukti bahwa khutbah itu 
hukumnya wajib, ialah sunah Rasulullah #& yang tidak pernah meninggal- 
kannya. Pendapat ini lebih diunggulkan dan lebih berhati-hati. 


Khutbah Jum'at harus memuat pujian dan sanjungan kepada Allah 
si, dua kalimat syahadat, membacakan shalawat kepada Nabi &, 





membaca ayat al-Our'an, dan mendoakan orang-orang mukmin. 


Ketentuan di atas itu menurut pendapat sebagian ulama fikih. 
Karena itu, ada sebagian ulama fikih lain yang berpendapat, khutbah itu 
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tidak termasuk syarat, kecuali kalau hal itu sudah menjadi tradisi. Ulama 
lain berpendapat, khutbah Jum'at itu cukup membaca kalimat tasbih, 
tahmid, tahlil, atau takbir. 


Waktu shalat Jum'at itu dimulai sejak matahari condong ke arah 
barat sampai tiba waktu ashar. Para ulama madzhab Hanbali memper- 
bolehkan shalat Jum'at sejak posisi matahari tepat berada di tengah- 
tengah langit hingga waktu ashar. Sementara itu, para ulama madzhab 
Maliki memperbolehkan khutbah saja sebelum matahari condong ke arah 
barat. 


Orang yang mendapati ruku' pada rakaat kedua shalat Jum'at, 
berarti ia mendapati shalat Jum'at. Dan setelah imam salam, ia wajib 
menyempurnakan satu rakaat lagi yang terlambat ia lakukan. Tetapi bagi 
orang yang terlambat mendapati rakaat kedua, ia harus shalat Zhuhur, 
bukan shalat Jum'at. Jika ia mendapati imam melakukan sujud sahwi, 
menurut Imam Abu Hanifah, ia masih dianggap diperbolehkan menerus- 
kan shalat Jum'at. 


Pada hari Jum'at, ada waktu di mana doa dikabulkan. Menurut pen- 
dapat yang diunggulkan, waktunya ialah mulai imam turun dari mimbar 
hingga selesai shalat Jum'at, dan sesudah shalat Ashar sampai matahari 
terbenam. 


Pada hari Jum'at dianjurkan membaca surah al-Kahfi. Sepanjang 
hari sepanjang malam Jum'at, dianjurkan untuk memperbanyak bacaan 
shalawat kepada Nabi saw. bacaan shalawatnya dengan shighat apa saja, 
terutama adalah shighat yang sudah berlaku. Apabila hari raya bertepatan 
pada hari Jum'at, orang yang telah mendirikan shalat Id bersama imam, 
boleh tidak mendirikan shalat Jum'at. Tetapi, ia harus menggantinya 
dengan shalat Zhuhur. Terjadi perselisihan pendapat dalam masalah ini, 
seperti yang akan Anda ketahui dalam pembahasannya nanti. 


Tidak ada satu pun dalil yang menguatkan pendapat ulama yang 
mengatakan, bahwa shalat Jum'at itu harus dilakukan di masjid. Demikian 
juga tidak ada satu pun dalil yang menguatkan pendapat yang mengatakan, 
bahwa syarat sahnya shalat Jum'at harus diikuti jamaah dalam jumlah 
tertentu. 


Berikut ini adalah sejumlah dalil dan pendapat para ulama fikih 
mengenai pembahasan yang telah saya kemukakan di atas. 
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1. Keutamaan Shalat Jum'at 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, 
2 0 AE Lo 8... £ 
us ea aa 3 suda Ia HN | 1 ta Papa AAA -ai 


oo 3888 - 


(ng s0 (ag 8 AN as 3 4 5 A3 


"Kita adalah kaum yang terakhir (hadirnya di dunia) tetapi yang 
paling pertama di Hari Kiamat nan ti. Hanya saja, mereka diberikan 
al-Kitab sebelum kita dan kita baru diberi al-Kitab sesudah mereka. 
Hari (Jum 'at) ini adalah hari mereka, saat mereka diwajibkan (untuk 
mengagungkannya), tetapi mereka menyalahinya. Lalu Allah 
menunjukkan kita pada hari (jum'at) itu, dan orang-orang sama ikut 
pada kita. Orang-orang Yahudi besok (Sabtu), dan orang-orang 
Nashrani besok lusa (Minggu). (AR. Bukharj dan Muslim). 
Rasulullah #& bersabda, “Kita adalah orang-orang terakhir (hadir di 

dunia) tetapi yang pertama di akhirat. Kita adalah orang pertama yang akan 
masuk surga.” (HR. Muslim) 

Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah ## bersabda, “... Kita 
adalah orang yang terakhir dari penduduk dunia. Namun, kita adalah 
orang-orang yang pertama kali akan diberi keputusan sebelum seluruh 
makhluk, pada Hari Kiamat nanti.“ (HR. Muslim). 

Abu Hurairah #& meriwayatkan, Rasulullah £& bersabda, "Hari 
terbaik selama matahari masih terbit ialah hari Jum'at. Pada hari Jum at 
Adam diciptakan, pada hari Jum'at Adam dimasukkan surga, dan pada hari 
Jum'at pula Adam dikeluarkan darinya. Selain itu, Hari Kiamat tidak akan 
terjadi, melainkan pada hari Jum'at. (HR. Muslim). 


Aus bin Aus #&- meriwayatkan, Rasulullah ## bersabda, 
Par ie “20. 8 2 Ge ” '£ e 
ap LA la BG ag AR Fa SAT Ja 5 9 


“ 
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4 
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“Di antara hari-hari kalian yang paling utama ialah hari Jum'at. 

Fada hari Jum'at ini Adam diciptakan dan diwafatkan. Pada hari 
Jum 'at pula nyawa ditiupkan, dan pada hari Jum'at ini ada 
kematian. Oleh karena itu, perbanyaklah membaca shalawat atas 
diriku, sebab bacaan shalawat kalian itu akan diperlihatkan 
kepadaku.” 


Para sahabat bertanya, “Rasulullah, bagaimana bisa bacaan 
shalawat kami bisa diperlihatkan kepada Anda, padahal Anda sudah 
wafat?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah 
untuk memakan jasad para nabi.“ (HR. Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, 
Darimi, dan Baihagi dalam ad-Da'awat al-Kabir. Isnad Abu Daud shahih, 
dan hadits ini dinilai Shahih oleh jamaah). 


Abu Lubabah bin Abdul Mundzir # meriwayatkan, Rasulullah es 
bersabda, "Hari Jum'at adalah penghulu hari dan hari yang paling agung 
dl Sisi Allah. Hari Jum'at lebih agung di sisi Allah daripada hari raya Adha 
dan hari raya Fitri. Pada hari Jum'at ada lima peristiwa penting, Yaitu: (1) 
Allah menciptakan Adam, (2) Allah menurunkan Adam ke bumi (3) Allah 
mewalatkan Adam, (4) ada saat di mana jika setiap hamba yang memohon 
Sesuatu kepada Allah, niscaya Allah akan memberinya, asalkan ia tidak 
memohon sesuatu yang haram, (5) hari terjadinya Kiamat. S etiap malaikat 
yang dekat dengan Allah, langit, bumi, angin, gunung, dan laut, semua 
menyayangi hari Jum'at. “(HR. Ibnu Majah, dan oleh Ahmad dengan isnad 
yang hasan, sebagaimana dalam Mujma al-Zawa'ia. 


Hammam bin Munabbih meriwayatkan, dari Abu Hurairah dn, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


Aa UN Jl akar pay alan Wil Y Te RI 3 DI 
(laa Irn, 6 susi VI as 


Fada hari Jum 'atada saat yang tidaklah seorang muslim bertepatan 
dengan saat itu sedang mendirikan shalat sembari memohon 
sesuatu kepada Allah, melainkan Allah akan mengabulkan 
permohonannya. “(HR. Muslim). 


Abu Hurairah «5 berkata, “Suatu kali saya keluar ke gunung Thur, 
dan bertemu dengan Ka'ab al-Ahbar #. Setelah duduk bersama, dia 
bercerita kepada saya tentang Taurat. Sementara itu, saya menceritakan 
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kepadanya tentang Rasulullah #$. Di antara yang saya ceritakan kepadanya 
ialah, bahwa Rasulullah & bersabda, Hari terbaik selama matahari terbit 
jalah hari Jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu dia 
diturunkan (dari surga), pada hari itu ia meninggal d unia, pada hari itu 
tobatnya diterima, dan pada hari itu terjadi Kiamat.” (HR. Malik, Ahmad, 
Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa'i. Hadits ini shahih). 


Abu Hurairah &- meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, "Siapa saja 
yang berwudhu dengan sebaik mungkin, kemudian dia menghadiri shalat 
Jum'at dan mendengarkan (khutbah) dengan baik dan diam, niscaya 
dosanya diampuni sejak hari Jum'at itu sam pai hari Jum'at berikutnya, 
dan ditambah tiga hari. Siapa saja yang mengusap kerikil, berarti ia telah 
melakukan perbuatan yang sia-sia." (HR. Muslim dan lainnya). 


Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah £& bersabda, “Shalat 
lima waktu, Jum'at yang satu dengan Jum'at lainnya, dan Ramadhan 
yang satu dengan Ramadhan berikutnya bisa menghapus dosa yang 
terjadi di antaranya, selama dosa-dosa besar dijauhi.” (HR. Muslim dan 
lainnya). 

2. Yang Wajib Shalat Jum at 


Hafshah « meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, 


8. 3 - o 
(A3) kata IS da Ai, kram Hg 

"Berangkat (mendirikan) shala t Jum'at itu wajib bagi setiap orang 

laki-laki yang sudah akil baligh.“ (HR. Nasa'. Rijal sanad hadits ini 

adalah para perawi hadits shahih, kecuali Ayyas bin Ayyas, seorang 
perawi yang dianggap tsigat oleh al-Ajili). 

Tharig bin Syihab & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
"Shalat Jum'at itu wajib (dilaksanakan) oleh setiap muslim secara 
berjamaah, kecuali untuk empat orang: (1) budak yang dimiliki, (2) orang 
perempuan, (5) anak kecil, dan (4) orang sakit.” (HR. Abu Daud. 
Menurutnya, Tharig bin Syihab & memang sempat mendapati Nabi &, 
tetapi ia tidak pernah mendengar riwayat dari beliau). 


Menurut al-Iragi, Tharig bin Syihab «& adalah seorang sahabat. 
Hadits ini shahih. Meskipun bisa disebut sebagai hadits mursal 
shahabi, tetapi menurut mayoritas ulama hadits ini bisa dijadikan 
sebagai hujjah atau argumen. Bahkan, sebagian ulama madzhab Hanafi 
sepakat, bahwa hadits mursa/ shahabi itu bisa dijadikan sebagai hujjah. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, banyak perawi yang menganggap shahih 
hadits ini. 

Imam Baghawi dalam Syarah as-Sunnah mengatakan, “Shalat 
Jum at itu hukumnya wajib bagi orang yang sudah akil baligh, berstatus 
merdeka, berkelamin laki-laki, dan tidak sedang bepergian." 


Anak kecil dan orang gila tidak wajib shalat Jum'at, karena fisik 
mereka dianggap lemah sehingga tidak termasuk yang terkena kewajiban 
dari segi fisik. | 

Para ulama fikih sepakat, kaum wanita tidak wajib mendirikan shalat 
Jum'at. Hal yang samu juga berlaku bagi seorang budak. Namun, menurut 
Abu Daud, budak wajib mendirikan shalat Jum'at. 


Shalat Jum'at tidak wajib bagi musafir. Sementara itu, Ibrahim an- 
Nakha'i dan Zuhri mewajibkannya kalau ia memang mendengar seruan 
adzan. 


Orang yang sakit, yang merasa takut, yang terhalang hujan, atau 
yang terhalang jalan becek, mereka semua tidak wajib menghadiri shalat 
Jum at. Orang-orang yang wajib mendirikan shalat Jum'at dilarang untuk 
bepergian sesudah matahari condong ke arah barat, kecuali jika dia telah 
mendirikannya. Dengan kata lain, jika dia bepergian sebelum matahari 
condong ke barat, maka hukumnya tidak apa-apa. Hukumnya makruh jika 
dia tidak mempunyai kesempatan untuk mendirikan shalat Jum'at di 
tempat lain, kecuali jika kepergiannya adalah dalam rangka ketaatan 
kepada Allah # 
ibadah haji. Menurut para ulama madzhab Hanafi, “Ia boleh bepergian 


, seperti berperang melawan orang kafir atau menunaikan 





sesudah matahari condong ke barat, jika ia meninggalkan daerahnya 
sebelum keluarnya waktu shalat Jum'at.” 

3. Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at 

Ibnu Mas'ud & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda kepada 
Suatu kaum yang tidak melakukan shalat Jum'at, "Sungguh aku 
bermaksud akan menyuruh seseorang untuk shalat dengan orang-orang, 
Kemudian akan aku suruh membakar rumah orang-orang yang tidak 
mendirikan Shalat Jum'at. “(HR. Ahmad dan Muslim). 

Abu Hurairah dan Ibnu Umar & meriwayatkan, Rasulullah & 
bersabda sambil memegangi tongkat mimbarnya, 


a23 TE “2 Pa B0 Xx 0 2135? 6 0- 0 ac Ea, PPA 


Bagian 2: Shalat 341 


e Sa Ba 
Kemis le oa )) ondabdl uya PK 


"Hendaklah orang-orang itu menghentikan kebiasaan mereka 
meninggalkan shalat Jum'at, atau Allah akan mematri hati mereka, 


kemudian mereka akan menjadi orang-orang yang lalai." (HR. 
Muslim dan lainnya). 


Abdullah bin Abu Aufa #& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
“Siapa saja yang mendengar seruan adzan pada hari Jum'at tetapi tidak 
mau mendatanginya, kemudian ia mendengar lagi dan masih tidak mau 
mendatanginya lagi sampai tiga kali, niscaya hatinya akan dipatri sehingga 
menjadi hati orang yang munafik.” (HR. ath-Thabarani dalam al-Kabir. Al- 
Iragi berkomentar, sanad hadits ini jayyia). 

Dalam Eathu al-Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Para ulama 
berselisih pendapat mengenai pemberian nama hari Jum at. Tetapi, 
mereka sepakat bahwa pada zaman jahiliyah hari Jum'at itu disebut hari 
al-Arubah." 


Ada yang mengatakan, disebut Jum'at atau perhimpunan karena 
pada hari itu kesempurnaan makhluk dihimpun, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas «& dengan isnad yang dhaif. 


Ada juga yang mengatakan, disebut demikian karena penciptaan 
Nabi Adam itu dihimpun pada hari itu, sebagaimana riwayat mauguf dari 
Abu Hurairah « yang diketengahkan oleh Abu Hatim, dengan isnad yang 
kuat. Inilah pendapat yang paling shahih. 


Ada lagi yang mengatakan, disebut demikian adalah berdasarkan 
riwayat yang diketengahkan oleh Abdu bin Humaid dari Ibnu Sirin dengan 
sanad yang shahih, tentang kisah kesepakatan orang-orang Anshar 
dengan As'ad bin Zurarah yang menamai hari tersebut dengan hari 
Arubah. Setelah As'ad mendirikan shalat bersama mereka, mereka lalu 
menemuinya dan bersama-sama menggantinya dengan nama hari 
Jum'at. Tetapi, dalam Zaid al-Ma'id, Ibnul Oayyim tidak menyinggung 
pendapat yang satu ini. Sebenarnya, masih ada pendapat yang lain, tetapi 
semuanya lemah. 

Sejumlah hadits di atas mengisyaratkan bahwa shalat Jum at itu 
hukumnya fardhu ain. Ibnul Mundzir mengutip kesepakatan para ulama 
yang memperkuat hal itu. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 
Oudamah dalam a/-Mughni. Khathabi mengutip perbedaan pendapat di 
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kalangan para ulama mengenai hukum shalat Jum'at, apakah ia termasuk 
fardhu ain ataukah termasuk fardhu kifayah? Menurutnya, hal ini perlu 
dilihat. Tetapi, pendapat empat imam madzhab sama, yakni bahwa hukum 
shalat Jum'at itu fardhu ain. Namun, setiap madzhab mempunyai syarat 
masing-masing. 

4. Syarat Wajib Shalat Jum'at 


Shalat Jum'at itu hanya wajib bagi setiap orang muslim yang sudah 
akil baligh, laki-laki, berstatus merdeka, tidak sedang bepergian, dan tidak 
punya udzur sama sekali, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Semua ulama sepakat atas hal itu, kecuali Abu Daud yang memper- 
soalkan tentang syarat harus berstatus merdeka. Hal yang kemudian 
menimbulkan banyak perbedaan pendapat ialah, apakah keabsahan shalat 
Jum'at itu harus dilakukan secara berjamaah meskipun hanya dua orang, 
atau harus dalam jumlah tertentu? Apakah penduduk yang tinggal di 
sebuah dusun kecil atau orang-orang yang tinggal di kemah dengan 
berpindah-pundah, berkewajiban mendirikan shalat Jum'at atau tidak? 


Ada sebagian ulama yang berpendapat, setiap penduduk dusun yang 
ada pemimpinnya, mereka semua diperintahkan untuk mendirikan shalat 
Jum'at. Yang menjadi imam adalah pemimpin mereka. Demikian 
pendapat yang dikutip dari Umar bin Abdul Aziz, Auza'i, dan Laits bin 
Sa'ad. 


Ada pula sebagaian ulama yang mengatakan, kewajiban shalat 
Jum at itu hanya berlaku di daerah yang ramai. Demikian pendapat yang 
dikutip dari Ali «& yang diikuti oleh Ibrahim an-Nakha'i, Hasan al-Bashri, 
dan Muhammad bin Sirin. 

Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad bin al-Husain, 
kewajiban shalat Jum'at itu hanya berlaku bagi penduduk daerah atau kota 
yang ramai, yang ada pemimpinnya, dan ada hakimnya yang menjalankan 
hukum-hukum. 

Menurut Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak, shalat Jum'at wajib 
didirikan dalam sebuah dusun yang di dalamnya terdapat 40 orang laki- 
laki yang sudah akil baligh dan berstatus merdeka. 

Menurut Auza'i, jumlahnya tidak perlu sebanyak itu. Asal ada tiga 
orang saja dan ada pemimpinnya, mereka wajib mendirikan shalat Jum'at. 
Dan menurut Abu Tsaur, pada dasarnya shalat Jum'at itu sama seperti 
shalat-shalat lain, hanya saja dalam shalat Jum'at itu ada khutbahnya. 
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Adapun menurut Imam Malik, penduduk sebuah kampung itu wajib 
shalat Jum'at, baik ada pemimpinnya maupun tidak ada. Sebenarnya masih 
banyak pendapat-pendapat lainnya, tetapi tidak ingin saya kemukakan di 
sini, karena dianggap kurang penting. 


Pendapat yang diunggulkan ialah pendapat ulama yang mengatakan, 
syarat-syarat seperti yang tersebut di atas sama sekali tidak ada dasarnya 
dan tidak ada dalilnya, baik dari al-Gur'an maupun dari as-Sunnah: shalat 
Jum'at itu wajib bagi setiap orang muslim yang sudah akil baligh, laki-laki, 
berstatus merdeka, tidak sedang bepergian, ada orang yang bisa turut 
serta berjamaah bersamanya, adanya khutbah baik sebentar maupun 
lama, dan mengetahui bahwa khutbah itu bukan merupakan syarat sahnya 
shalat, tetapi hanya kesunatan atau kewajiban. 


Ibnul Mundzir berkata, “Allah mewajibkan kepada seluruh manusia 
untuk mengikuti Kitab-Nya dan sunah Rasul-Nya. Allah 4 berfirman, "Hai 
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orang-orang yang beriman, taa tilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), serta 
Ulilamri di antara kalian. Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-O0ur'an) dan Rasul 
(sunahnya) jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik 
akibatnya.” (OS. an-Nisa' (04): 59). 


Allah # juga berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila 
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diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum 'at, maka bersegeralah 
kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli." (OS. al- 
Jumu'ah (621: 9). 

Mengikuti dalil yang telah jelas kandungannya dalam al-Gur an 
adalah suatu kewajiban. Karena itu, tidak boleh mengatakan bahwa jamaah 
ghalat Jum'at harus berjumlah sekian tanpa disertai argumen. Jika hal itu 
memang merupakan ketentuan, pasti Allah sudah menjelaskannya dalam 
al-Our'an atau sunah Nabi. Jika melihat kandungan makna yang tampak 
jelas dalam al-Our'an, maka secara umum shalat Jum'at itu wajib atas 
setiap jamaah di mana saja. Siapa pun tidak boleh membuat ketentuan 
tersendiri tanpa berdasarkan hujjah atau argumen yang kuat. Segala 
sesuatu yang bersifat umum tidak boleh ditakhshish (dikhususkan) begitu 
saja tanpa berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, atau jjma' ulama. Adalah 
keliru orang yang mengatakan bahwa shalat Jum'at itu harus dilaksanakan 
di sebuah daerah atau kota yang ramai, yang ada pemimpin dan hakimnya. 
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Buktinya, ada beberapa sahabat yang mendirikan shalat Jum'at di 
Madinah, padahal waktu itu di sana tidak ada mimbar atau hakim yang 
melak-sanakan hukum." 


5. Waktu Shalat Jum'at 


Salamah bin al-Akwa' «& menuturkan, “Suatu kali kami shalat 
Jum'at bersama Rasulullah #g. Saat itu kami pulang ketika dinding sudah 
tidak punya bayangan yang bisa digunakan untuk berteduh.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Dalam redaksi yang berbeda disebutkan, “Kami shalat Jum'at 
bersama beliau ketika matahari sudah mulai condong ke arah barat, 
kemudian kami pulang sambil mengikuti bayang-bayangnya." (HR. 
Muslim). 

Ungkapan "ketika dinding sudah tidak punya bayangan yang bisa 
digunakan untuk berteduh”, dijadikan dalil oleh mayoritas ulama bahwa 
waktu shalat Jum'at itu sama seperti waktu shalat Zhuhur, yakni saat 
matahari condong ke arah barat. | 


Menurut Imam Ahmad dan Ishak, hadits di atas menunjukkan 
bahwa shalat Jum'at itu boleh dilakukan sebelum matahari condong ke 
arah barat, dan batas akhir shalat Jum'at ialah batas akhir shalat zhuhur. 
Tetapi sebaiknya, shalat Jum'at itu dilakukan setelah matahari condong ke 
barat. 


Dalil yang mereka jadikan dasar, selain hadits di atas, adalah sebuah 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Daruguthni dari Abdullah bin 
Syaiban yang berkata, “Aku menghadiri Shalat Jum'at bersama Abu Bakar 
se. Khutbah dan shalatnya dilaksanakan sebelum pertengahan siang. Aku 
Juga menghadiri Shalat Jum'at bersama Umar «&. Khutbah dan shalatnya 
Juga dilakukan tepat pada pertengahan siang. Pada kesempatan yang lain, 
aku juga menghadiri shalat Jum'at bersama Utsman «. Khutbah dan 
shalatnya dilakukan ketika waktu siang mulai beranjak. Aku melihat tidak 
ada seorang pun yang mencela serta mengingkari hal itu.” 

Imam Shan ani mengatakan, “Begitulah yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas ud, Jabir, Sa'id, dan Mu'awiyah. Mereka semua shalat Jum'at sebelum 
matahari condong ke barat." 

Sementara itu, Mayoritas ulama berpedoman pada beberapa dalil. 
Di antaranya ialah riwayat Muslim di atas dan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi dari Anas bin Malik 
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ss yang berkata, " Rasulullah #& mendirikan shalat Jum at ketika matahari 
sudah mulai condong ke arah barat.” 


Selain itu, mereka berpedoman pada hadits-hadits lain yang senada 
dan riwayat yang menyatakan bahwa shalat Jum'at adalah sebagai ganti 
shalat Zhuhur. Jadi, waktu shalat Jum'at sama dengan waktu shalat 
Zhuhur. Riwayat yang menyalahi riwayat tersebut harus ditakwilkan. 
Pendapat yang lebih berhati-hati adalah pendapat mayoritas ulama tadi. 
Dan menurut Imam Malik, berkhutbah sebelum matahari condong ke 
barat hukumnya boleh. Namun, shalat Jum atnya harus dilakukan sesudah 
matahari condong ke barat. 


Setelah adanya dalil-dalil tersebut, kita tidak boleh mengatakan 
bahwa shalat yang dilakukan sebelum matahari condong ke barat itu 
dinilai telah batal. Dalam a/-Mughni, Ibnu Oudamah berkata, “Beberapa 
ulama salaf berpendapat seperti pendapat Imam Ahmad di atas.” 


6. Amalan yang Dianjurkan pada Hari Jum at 


Salman al-Farisi Li ui Rasulullah sa bersabda, 
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“Seseorang yang mandi pada hari Jum 'at, lalu bersuci sebaik 
mungkin, memakai minyak atau memakai parfum di rumahnya, lalu 
keluar tanpa memisahkan di antara dua orang, kemudian shalat 
seperti yang diwajibkan kepadanya dan mendengarkan (khutbah) 
dengan tekun ketika imam (khatib) mulai berbicara (berkhutbah), 
niscaya dosa yang terjadi antara Jum at ini dan Jum'at yang lain 
akan diampuni.“ (HR. Bukhari). 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah 2& bersabda, "Siapa saja 
yang mandi lalu menghadiri shalat Jum '@at, mendirikan shalat seperti yang 
telah ditentukan kepadanya: mendengarkan Kh utbah dengan baik sampai 
imam selesai berkhutbah, kemudian shalat bersamanya, niscaya akan 
diberikan ampunan atas dosanya yang terjadi antara Jum'at ini dan Jum at 
berikutnya, ditambah tiga hari.” (UR. Muslim). 
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Abu Sa'id dan Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah & 
bersabda, “Siapa saja yang mandi pada hari Jum'at bersiwak, memakai 
wewangian jika punya, mengenakan pakaian paling bagus yang 
dimilikinya, lalu berangkat sampai masuk ke masjid tanpa melangkahi 
pundak banyak orang, kemudian ruku' seperti yang dikehendaki oleh Allah, 
Selanjutnya duduk tenang ketika imam muncul. nisca ya semua itu akan 
menghapus dosa yang terjadi antara Jum'at itu dan Jum '3t yang 
Sebelumnya.“ 


Abu Hurairah & berkata, “Penambahan tiga hari lagi karena Allah 





Yg telah berfirman, "Siapa yang membawa amal yang baik, maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya." (OS. al-An'am (81: 1 60).” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Hakim yang menganggapnya sebagai hadits shahih, dan 


disetujui oleh Dzahabi). 





Hadits-hadits di atas menganjurkan kepada kita untuk melaksana- 
kan sejumlah amalan berikut ini: 


Mandi Jum'at. Inilah pendapat yang diunggulkan. Ada sebagian 
ulama yang berpendapat, mandi Jum'at itu hukumnya wajib. Namun, ada 
sebuah hadits shahih yang menyanggah pendapat tersebut, yaitu sabda 
Rasulullah & berikut ini. “Siapa yang berwudhu pada hari Jum 'at, maka 
Itu sudah cukup dan termasuk baik baginya. Namun siapa yang mandi, 
maka mandi itu jauh lebih baik.“ Demikian pula dengan sejumlah hadits 
yang menerangkan tentang wudhu untuk shalat Jum'at. 


Mengenakan pakaian yang bagus. Pakaiannya diutamakan yang 
tidak biasa dipakai pada hari-hari yang lain. berdasarkan hadits, 


$ On El Ta mei Eu En na en Tn al 
Ob op SEM OI SU JPU Kg Oo SUS IE 


“0 0 0 £ - Pa 2 Pr 
Gila sala pal gl Ata, » denagn SS (S yan Anal 


“ Pd 


Alangkah indahnya seandainya salah seorang di antara kalian mau 
membeli dua potong pakaian untuk hari Jum'at selain dua pakaian 
Kerjanya. “ (HR. Ibnu Majah, dan Abu Daud. Hadits ini memiliki 
beberapa jalur sanad yang satu sama lain saling menguatkan). 
Memakai wewangian. Sebagian ulama mazdhab Zhahiri malah 

mewajibkannya sebagaimana mereka mewajibkan mandi Jum'at. Seorang 
muslim yang berangkat ke masjid dalam keadaan sudah mandi, memakai 
wewangian, dan mengenakan pakaian yang bagus, maka penampilan 
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tersebut lebih mendorong untuk bisa diterima kawan-kawannya. Dengan 
begitu, mereka menjadi suka duduk di sampingnya dan bergaul 
dengannya. Begitu pula sebaliknya. Karena itu, setiap muslim semestinya 
menciptakan keindahan Islam yang seperti itu. 


Orang yang berada di dalam masjid dilarang untuk memisahkan 
dua orang yang sedang duduk rapat tanpa ada celah sama sekali, 
dan melangkahi pundak para jamaah. Jika hal itu dilakukan, ia telah 
menyakiti kaum muslimin, dan perbuatannya itu hukumnya makruh. Yang 
boleh melakukan hal itu ialah khathib Jum at, orang yang memang melihat 
ada celah shaf di depannya, atau orang yang ingin kembali ke tempat 
semula yang ia tinggalkan untuk sementara karena ada keperluan yang 
mendesak. 


Shalat sunat sebelum khutbah dimulai. Misalnya, shalat 
Tahiyatul Masjid. 


Diharuskan untuk mememerhatikan khutbah. Dilarang 
berbicara, meskipun isi pembicaraannya merupakan perintah yang makruf 
atau mencegah dari yang mungkar. Jika harus berbicara, hal itu cukup 
dengan berisyarat tangan, bukan berbicara dengan lisan. 


Bersiwak untuk membersihkan dan mengharumkan bau 
mulut. Jika seseorang mau melakukan itu dan shalat J um at, niscaya Allah 
ik mengampuni dosa-dosanya yang kecil selama 10 hari. Selain yang telah 
dikemukakan tersebut, ada anjuran lain seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, yaitu berangkat ke masjid dengan tenang sebagaimana 
ketika mendirikan shalat-shalat yang lain. 


Bergegas mendatangi shalat Jum at. Tujuannya, supaya bisa 
mendirikan shalat sunat dan berdzikir kepada Allah 4 sebelum khutbah 
dimulai. Dengan demikian, seseorang yang melakukannya akan 
mendapatkan limpahan pahala. 


Abu Hurairah «5 meriwayatkan, Rasulullah 2 bersabda, “Siapa saja 
yang mandi seperti mandi jinabat pada hari Jum'at, kemudian segera 
berangkat pada jam-jam pertama, maka seolah-olah ia berkurban seekor 
unta. Siapa saja yang berangkat pada jam -iam kedua, maka seolah-olah ia 
berkurban seekor sapi. Siapa saja yang berangkat pada jam -jam ketiga, 
seolah-olah ia berkurban seekor domba yang sudah punya tanduk. Siapa 
saja yang berangkat pada jam-jam keempat, seolah-olah ia berkurban 
seekor ayam jantan. Dan, siapa saja yang berangkat pada jam-jam kelima, 
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seolah-olah ia berkurban sebutir.telur. Ketah ullah, ketika imam (khatib) 
tampil, para malaikat pun hadir mendengarkan dzikir.” (HR. Jamaah 
kecuali Ibnu Majah). 


Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
ketentuan waktu tersebut. Di antara mereka ada yang berpendapat, yaitu 
waktu yang sudah dikenal banyak orang dalam pengertian bahwa siang 
hari itu ada 12 jam. Tetapi, bisa lebih dan bisa kurang. Demikian pula 
dengan waktu malam. 


Ada lagi yang berpendapat, yang dimaksud ialah penjelasan tentang 
tingkatan-tingkatan waktu bergegas datang untuk shalat Jum'at. 
Waktunya dimulai dari permulaan siang hingga matahari condong ke 
barat, dan itu terbagi atas lima tingkatan. 


Ada pula yang berpendapat, maksudnya ialah lima waktu yang 
sangat singkat: diawali dari waktu matahari condong ke barat dan berakhir 
ketika si khatib sudah duduk di atas mimbar. Alasannya, yang dimaksud 
dengan kata “berangkat” dalam hadits di atas ialah berangkat atau pergi 
setelah matahari condong ke barat. Tetapi hal itu disanggah, karena 
pengertian kata “berangkat” itu bersifat umum. 


Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar, hadits di atas menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan “berangkat” ialah pergi dalam waktu kapan saja. 
Sementara itu, para ulama madzhab Maliki menyatakan, waktu-waktu 
tersebut dimulai dari matahari condong ke barat sangatlah tepat. Mereka 
beralasan, waktu dalam sudut pandang Syariat dan menurut para linguis 
adalah bagian dari masa, seperti yang diterangkan dalam sejumlah buku 
linguistik Arab. 


Pendapat di atas diperkuat oleh Syaukani. Menurutnya, pendapat itu 
dipertegas dengan kenyataan bahwa tidak ada seorang sahabat pun yang 
pernah berangkat shalat Jum'at sebelum matahari terbit, atau ketika 
matahari sudah mulai tampak terang. Kalau yang dimaksud dengan waktu 
tersebut seperti yang dikenal oleh para ulama ahli falak, tentu para sahabat 
tidak mungkin ada yang berangkat shalat Jum'at pada waktu permulaan 
siang, baik yang pertama maupun yang kedua. Padahal, mereka adalah 
generasi terbaik, dan tercatat sebagai manusia yang paling bersemangat 
melakukan segala aktivitas yang berlimpah pahala. 


Berdoa pada waktu-waktu mustajabah (doa mudah ter- 
kabul). Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah es bersabda, "Pada 
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hari Jum'at itu ada waktu yang tidaklah seorang muslim bertepatan 
denganya sedang dia mendirikan shalat seraya memohon kebaikan, 
melainkan Allah akan mengabulkan doanya.” (HR. Jamaah). 


Dalam Fathu al-Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Ada 
perbedaan pendapat yang cukup tajam di kalangan para ulama mengenai 
ketentuan waktu mustajabah tersebut. Ada 43 pendapat mengenai 
masalah yang satu ini.” Namun, mengenai waktu Shalat Jum at ini, Abu 
Musa #5 pernah meriwayatkan bahwa Rasulullah 2 bersabda, " Waktu 
Jum'at ialah antara imam duduk di atas mimbar sampai ia selesai Shalat.” 


Selain itu, Amr bin Auf al-Muzani # juga meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Dalam hari Jum'at itu ada satu saat yang jika 
seorang hamba berdoa kepada Allah, niscaya Allah akan mengabul- 
kannya." Para sahabat lalu bertanya, "Rasulullah, kapan itu?” “ Yaitu ketika 
shalat mulai diigamahi sampai selesai, “jawab Rasulullah. 


Mengenai keutamaan shalat Jum'at, sudah dikemukakan bahwa 
Abdullah bin Salam pernah mengatakan, “Sesungguhnya waktu tersebut 
adalah setelah ashar hingga matahari terbenam.” 


Sejumlah hadits di atas merupakan nash yang sudah mantap dan 
menunjukkan bahwa waktu mustajabah di hari Jum at itu ada pada ketiga- 
tiganya tadi, atau hanya pada salah satunya saja, yakni: 

a. Mulai khatib naik mimbar sampai shalat berakhir. 

b. Mulai shalat diigamahi sampai selesai shalat. Waktu ini masuk dalam 
waktu yang sebelumnya. Dan menurut pendapat yang shahih, keduanya 
adalah pendapat yang sama. 

Cc. Sesudah shalat Ashar sampai matahari terbenam. Inilah pendapat yang 
diunggulkan oleh Imam Ahmad dan sebagian besar sahabatnya. Ibnu 
Abdul Barr mengatakan, "Sebaiknya, seseorang berdoa dengan 
sungguh-sungguh dalam kedua waktu yang telah disebutkan tersebut.” 

Ibnul Oayyim juga berpendapat, waktu mustajabah itu ada pada 
satu di antara kedua waktu tersebut. Sementara itu, Syaukani cenderung 
bahwa waktunya ialah setelah shalat ashar. 


Memperbanyak bershalawat untuk Rasulullah & pada siang 
ataupun malam hari Jum'at. Rasulullah & pernah bersabda, 


“ o 


pr Ko uya Anam ml 2 Anam Il Ay IX all pr AI 
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Koma A0 ala Ko 5 


“Perbanyaklah bershalawat untukku pada siang atau malam hari 
Jum at. Siapa saja yang bershalawat untukku satu kali, niscaya Allah 
bershalawat untuknya sepuluh kali." 
Membaca sura al-Kahfi pada malam Jum'at untuk mendapat- 
kan keutamaan, pahala, dan cahayanya. 
Abu Sa'id al-Khudri «& meriwayatkan Rasulullah gs bersabda, 


S ad aa Mean Kan Pa Ba ka 


Oo Ot 


2 ep A.A 8. b - 
(ie, - 1 
“Siapa saja yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, niscaya 
ja akan diterangi cahaya dari bawah telapak kakinya ke awan di 
langit. Cahaya itu juga akan memancarin ya pada Hari Kiamat nanti. 
Selain itu, dosanya yang terjadi selama dua Jum'at akan diampuni.” 


(HR. Hakim dan Baihagi. Menurut Hakim, hadits ini berderajat 
shahih). 


Berjalan kaki menuju masjid saat ingin mendirikan shalat 
Jum'at, mengambil posisi duduk di dekat imam, dan tidak 
berbuat iseng. Aus bin Aus & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
“Siapa saja yang mandi jinabat di hari Jum'at. lalu da tang pagi-pagi dan 
mendapati khutbah, berjalan kaki dan tidak naik ken daraan, kemudian 
duduk dekat imam, mendengarkan den gan tekun tanpa berbuat iseng, 
niscaya setiap langkah kaki yang diayunkann ya bernilai pahala amal puasa 
berikut shalat malamnya selama setahun.” (HR. Tirmidzi, Abu Daud, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan. Al-Albani 
berkata dalam Takhrij al-Misykah, sanad hadits ini shahih). 


Tidak berbicara ketika Imam sedang menyampaikan 
khutbah. Perbuatan itu hukumnya makruh. Bahkan, ada yang mengatakan 
hukumnya haram sehingga dapat membatalkan pahala shalat Jum'at, 
walaupun bicaranya berupa dzikir, membaca al-OGur'an, atau menyuruh 
orang lain berbuat sesuatu yang makruh seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 
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Ibnu Abbas «&- meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, 

An an 2 SA 0 Ac ore aan Oa 

dg jpn Pe Da aa EPA ana PA 
daa) EA dd ai LI SN, Bai 


"Siapa saja yang berbicara ketika imam sedang berkhutbah, Ia 
seperti seekor keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Dan 
siapa yang berkata, 'diamlah!', maka ia tidak memperoleh pahala 
shalat Jum at. (HR. Ahmad dengan sanadnya shahih). 


Yang dimaksud dengan ungkapan "Maka ia tidak Daan diAh pahala 
shalat Jum'at”'ialah bahwa seseorang yang mengatakan seperti itu 
(diamlah) di saat imam sedang berkhutbah, maka ia tidak mendapat 
pahala shalat Jum'at. Hal ini jika ia memang bisa mendengar khutbah. 
Tetapi, jika ia tidak bisa mendengarkannya, menurut sebagian ulama 
fikih, ia boleh sibuk dengan berdzikir atau membaca al-Gur an. 


Dalam a/-Mughni, Ibnu Gudamah mengutip kesepakatan para ulama 
yang menyatakan bahwa pembicaraan yang boleh dilakukan dalam shalat 
itu boleh dilakukan dalam khutbah. Contohnya, memperingatkan orang 
lain agar tidak tercebur ke dalam sumur. 


Sebagian ulama fikih ada yang memperbolehkan menjawab salam 
dan menjawab orang yang bersin. Tirmidzi mengutip dari Imam Ahmad 
dan Ishak, untuk kedua hal tersebut diberikan kelonggaran. Ibnul Arabi 
juga mengutip dari Imam Syafi'i yang juga cocok dengan pendapat Imam 
Ahmad dan Ishak tersebut. Sementara menurut Imam Nawawi, itulah 
pendapat yang paling shahih. Bahkan, ada sebagian ulama yang mem- 
bolehkan bertanya kepada khatib yang sedang menyampaikan khutbah. 


Berbicara yang dilarang ialah berbicara saat khatib tengah 
menyampaikan khutbah. Jadi, kalau sebelum ataupun sesudah khutbah, 
tidak apa-apa hukumnya berbicara, karena larangannya berlaku saat si 
khatib tengah berkhutbah. 


Mendirikan shalat sunat Tahiyyatul Masjid sebanyak 2 
rakaat, meskipun pada waktu itu si khatib sedang berkhutbah. Bahkan, 
sebagian ulama fikih mengatakan, shalat Tahiyyatul Masjid hukumnya 
wajib. Tetapi menurut al-Hasan, Ibnu Uyainah, Syaft'i, Ahmad, Ishak, 
Makhul, dan Abu Tsaur, hal itu hukumnya sunat. Begitu pula pendapat para 
ulama fikih sekaligus ahli hadits, seperti yang dikuti oleh Imam Nawawi. 
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Menurut Sufyan Tsauri, para ulama Kufah, ulama Madinah, Malik, : 
al-Laits, Abu Hanifah, sebagian besar ulama salaf dari generasi sahabat 
dan tabi'in, Muhammad bin Sirin, Syuraih al-Gadhi, Ibrahim an-Nakha'i, 
Oatadah, az-Zuhri, Ibnu al-Musayyab, Mujahid, Atha' bin Rabbah, dan yang 
lain, bahwa seseorang yang baru masuk masjid ketika khatib sedang 
berkhutbah sebaiknya langsung duduk dan tidak perlu mendirikan shalat 
Tahiyatul Masjid. Mereka berpedoman pada firman Allah ge, “Apabila 
dibacakan al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah 
dengan tenang.” (OS. al-A'raf (7) 204). 


Selain itu, mereka juga berpedoman pada hadits Rasulullah #&, 
“Apabila kamu mengatakan kepada temanm u, Diamlah' ketika imam 
sedang berkhutbah, maka kamu telah melakukan hal yang sia-sia.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 





Menurut mereka, kalau menyuruh sesuatu yang makruf saja dilarang 
bahkan dianggap sebagai melakukan hal yang sia-sia, apalagi shalat 
Tahiyatul Masjid yang terkadang bisa memakan waktu yang cukup lama. 


Mereka juga berpedoman pada sabda Rasulullah gs kepada sese- 
orang yang masuk masjid dengan melangkahi pundak para jamaah ketika 
beliau sedang berkhutbah, “Duduklah! Kamu telah menyakiti mereka," 
(HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Ahmad). 


Kelompok ulama yang pertama tadi berpedoman pada hadits 
riwayat Jabir yang berkata, “Suatu kali seseorang masuk masjid saat, 
Rasulullah # sedang berkhutbah Jum'at. Lalu beliau bertanya, Apakah 
kamu Sudah Shalat? “Belum.' 'Kalau begitu, shalatlah dua rakaat terlebih 
dahulu!' sabda Rasulullah,” (HR. J amaah). 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
Ba aa Rn "ad X Kn A - 2.1 20 3 Sangka E an - 


£ Pa 13 3G seal 0, ren 

Gas s9 erluna yha os) Mag YP FA rear aan 

“Apabila salah seorang di antara kalian tiba di masjid pada saat imam 
tengah berkhutbah, ia hendaknya shalat 2 rakaat dengan agak 


cepat.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud). 


Para ulama di atas mempertahankan pendapat masing-masing. 
Mereka semua juga menakwilkannya untuk menyanggah pendapat yang 
lain. Menurut saya, untuk lebih berhati-hati, sebaiknya orang yang masuk 
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di masjid ketika imam sedang berkhutbah mendirikan shalat Tahiyatul 
Masjid dua rakaat terlebih dahulu. Tetapi, kita juga tidak bisa menyalahkan 
jika, misalnya, orang itu langsung duduk tanpa mendirikan shalat terlebih 
dahulu, karena ia punya dalil yang kuat. Dan dalam hal ini, ia mengikuti 
beberapa orang sahabat seperti Utsman, Ali, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas 
Aa 

7. Khutbah Jum at 


Sebagai contoh, Ibnul Gayyim menyampaikan ucapan yang sangat 
bagus terkait dengan khutbah Jum'at. Dalam hal ini, beliau mengingatkan 
pada petunjuk Rasulullah #8 yang mengandung rahmat yang luas. 


Ibnu al-Oayyim berkata, “Apabila sedang berkhutbah, sepasang | 
mata Rasulullah kelihatan memerah, suaranya tinggi, dan sangat marah. 
Beliau seakan-akan sedang memberi komando kepada pasukan. Setelah 
mengucapkan kalimat selamat kepada para jamaah, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya antara waktu aku diutus dan waktu Hari Kiamat seperti dua 
ini," Beliau mengacungkan dua jarinya, yakni jari telunjuk dan jari tengah. 
Lalu beliau bersabda, 


Ae TN TG 12, LAU dab “Ve 2 2 Menag MESAS 
AN ay Kaban SA SA 23 AS Lada, UP 


Hi ae BA ba as 3 Blah 
Arn na Iu es P| 3 S5 yg ala Yu ag 13 
(ae 


'Sesungguhnya ucapan yang terbaik adalah Kitab Allah, petunjuk 

yang terbaik adalah petunjuk M uhammad: perkara yang terburuk 
ialah perkara yang diada-adakan (bid'ah), dan setiap bid'ah itu sesat." 
Selanjutnya beliau bersabda, Aku lebih utama bagi setiap muslim 
daripada dirinya sendiri. Siapa saja yang meninggalkan harta, maka 
harta itu hak bagi keluarganya. Siapa saja yang meninggalkan 
hutang dan anak-anak yang masih kecil, maka itu menjadi 
tanggunganku. “ (HR. Muslim). 


Dalam kesempatan lain disebutkan, “Hal itu beliau sampaikan pada 
khutbah Jum'at. Setelah memanjatkan puji serta sanjungan kepada Allah 
ik, dengan suara tinggi beliau lalu menyampaikan hal tersebut.” 
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Dalam redaksi yang berbeda disebutkan, “Setelah memanjatkan puji 
dan sanjungan kepada Allah #& sebagaimana mestinya, beliau kemudian 
bersabda, 

. 


adah PA yA Sala DG Alka Gay Jaa SG AN ak 
Kami LI ES 


“Siapa saja yang ditunjukkan oleh Allah, nisca ya tidak ada seorang 
pun yang sanggup menyesatkannya. Siapa saja yang disesatkan oleh 
Allah, niscaya tidak ada seorang pun yan g sanggup menunjuk- 
kannya. Dan, ucapan terbaik adalah Kitab Allah.“ 


Rasulullah & biasa memperpendek khutbah, memperpanjang 
shalat, memperbanyak dzikir, dan menggunakan kalimat-kalimat yang 
singkat tetapi padat. Beliau bersabda, 


Aa "3 A3 2 at 3. Sa i - ci 

Kl ot) AA ya Kita dinkes rat, Je jl X0 Jab Oi 

“Seseorang yang mendirikan shalat dengan panjang dan berkhutbah 
dengan singkat, adalah bukti kedalaman ilmunya." (UR. Muslim). 


Ketika berkhutbah, Rasulullah #g mengajarkan para sahabat kaidah 
dan Syariat-syariat Islam. Jika melihat sesuatu yang harus diperintah atau 
dilarang, beliau juga memerintahkan atau melarangnya. Contohnya, beliau 
memerintahkan seseorang yang masuk masjid ketika beliau sedang 
berkhutbah agar mendirikan shalat dua rakaat terlebih dahulu. Selain Itu, 
beliau melarang orang yang melangkahi pundak para jamaah, dan 
menyuruhnya untuk duduk. 


Beliau pernah menghentikan khutbahnya sesaat, karena ada 
keperluan yang mendadak atau mendengar pertanyaan yang diajukan oleh 
seorang Sahabat. Setelah menjawabnya, beliau pun meneruskan 
khutbahnya. 


Beliau terkadang harus turun dari mimbar karena ada sesuatu yang 
sangat penting, lalu naik lagi meneruskan khutbahnya. Misalnya, beliau 
pernah turun dari mimbar untuk menggendong kedua cucunya, Hasan 
dan Husen. Kemudian beliau naik lagi dan meneruskan khutbahnya. Ketika 
sedang berkhutbah beliau pernah memanggil-manggil seseorang, "Mari, 
hai Fulan!” "Duduklah, hai Fulan!” dan "Shalatlah, hai Fulan!” Seringkali 
dalam khutbahnya, beliau menyuruh para sahabatnya untuk tenang. Jika 
melihat salah seorang di antara mereka ada yang tampak sedang bersedih 
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atau yang tidak mampu, beliau menyuruh mereka untuk memberinya 
sedekah. 


Beliau begitu sabar menunggu pelaksanaan shalat Jum'at. Jika 
semua jamaah sudah berkumpul, beliau baru keluar seorang diri dengan 
pakaian yang sederhana dan tanpa perlu pengawal. Ketika masuk masjid, 
beliau memberi salam kepada mereka. Begitu pula ketika naik ke atas 
mimbar, beliau menghadap ke arah para jamaah seraya memberikan 
salam lagi kepada mereka. Setelah menghadap ke kiblat, beliau baru duduk. 
Dan setelah Bilal &. mengumandangkan adzan, beliau langsung berdiri 
untuk berkhutbah. | 


Ketika sedang berkhutbah, tangan beliau tidak memegang pedang 
atau senjata. Sebelum ada mimbar, biasanya beliau memegang sebatang 
busur atau tongkat. Saat berperang beliau memang suka memegang 
busur, tetapi saat berkhutbah shalat Jum'at beliau memegang tongkat. 
Tidak ada satu riwayat pun yang mengatakan bahwa waktu berkhutbah 
Jum'at beliau memegang pedang. Pendapat sebagian orang bahwa saat 
berkhutbah beliau selalu membawa pedang sebagai Jambang kalau agama 
Islam itu ditegakkan dengan pedang, adalah keliru sama sekali. Ketika 
menaiki mimbar, beliau hanya menggunakan tongkat, bukan pedang dan 
senjata tajam lainnya. 


Mimbar beliau terdiri atas tiga tingkat. Mimbar tersebut tidak 
diletakkan di tengah-tengah masjid, melainkan di sebelah barat dekat 
dengan dinding. Jarak antara mimbar dan dinding kira-kira setengah 
meter. Ketika beliau duduk di atas mimbar atau berdiri saat menyampaikan 
pidato di luar hari Jum'at, para sahabat menatap wajah beliau dengan 
penuh kenikmatan. 


Saat berkhutbah Jum'at biasanya beliau berdiri. Setelah duduk 
sebentar, beliau kembali berdiri untuk melanjutkan khutbah yang kedua. 
Selesai berkhutbah kedua, beliau menyuruh Bilal untuk igamah. Beliau juga 
menyuruh para jamaah untuk mendekatinya, menyuruh mereka untuk 
mendengarkan khutbah dengan tekun, dan memberitahukan kepada 
mereka bahwa siapa yang berkata kepada temannya, "Diamlah!”" berarti 
ia telah melakukan perbuatan yang Sia-sia. 


Beliau bersabda, 


kom) SLS LA 
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"Siapa saja yang berbuat sia-sia, ia terhalang untuk mendapatkan 
pahala Shalat Jum'at.” 


Beliau juga bersabda, “Siapa saja yang berbicara pada hari Jum'at 
ketika imam sedang berkhutbah, maka ia seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab tebal. Dan siapa saja yang berkata kepada orang lain, 

Diamlah!', maka ia terhalang mendapatkan pahala shalat Jum'at." (HR. 
Ahmad). 


Ubai bin Ka'ab & menuturkan, "Pada hari Jum'at Rasulullah #& 
pernah berdiri membaca surah al-Mulk. Beliau mengingatkan kami akan 
nikmat-nikmat Allah. Abu Darda' & atau Abu Dzar & mencolekku dan 
bertanya, 'Kapan Surah tadi diturunkan? Sungguh sampai sekarang aku 
belum pernah mendengarnya. ' Aku berisyarat kepada Abu Darda' & atau 
Abu Dzar « agar diam. Selesai Shalat, ia menemuiku dan berkata, Aku tadi 
bertanya kepadamu tentang kapan surat itu diturunkan, tetapi kamu tidak 
menjawabnya. ' Shalatmu hari ini Sia-sia, "jawabku kepadanya. Abu Darda' 
# atau Abu Dzar & lalu menemui Rasulullah untuk menceritakan apa 
yang aku katakan tersebut. Beliau bersabda kepadanya, Ubai benar.'" (HR. 
Ibnu Majah dan Sa'id bin Manshur) 


Begitu Bilal «& selesai mengumandangkan adzan, Rasulullah #& 
langsung berkhutbah. Ketika itu tidak ada seorang pun yang mendirikan 
shalat sunat dua rakaat. Adzannya pun hanya sekali saja. Ini menunjukkan 
bahwa shalat Jum'at itu seperti shalat Id. Artinya, sebelumnya tidak ada 
shalat sunat. Inilah satu di antara dua pendapat yang lebih shahih dan yang 
sesuai dengan petunjuk as-Sunnah. Alasannya, ketika Rasulullah #& 
muncul dari rumah, beliau langsung naik ke atas mimbar. Kemudian Bilal 
#& segera mengunmandangkan adzan shalat Jum'at. Begitu Bilal & 
selesai adzan, beliau langsung berkhutbah. Ini adalah sesuatu yang bisa 
dilihat dengan mata. Lalu, kapan ada waktunya bagi para jamaah saat itu 
untuk mendirikan shalat sunat? Karena itu, orang yang mengatakan bahwa 
begitu Bilal selesai adzan kemudian semua jamaah sama berdiri untuk 
mendirikan shalat sunat dua rakaat, adalah orang yang tidak mengerti as- 
Sunnah. Inilah yang saya sebut, tidak ada shalat sunat sebelum shalat 
Jum at. Dan inilah pendapat Imam Malik, Imam Ahmad, dan sebagian 
sahabat Imam Syafi'i. 


Orang-orang yang mengatakan bahwa sebelum shalat Jum'at itu ada 
shalat sunat, mereka berdalih bahwa pada hakikatnya shalat Jum'at adalah 
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shalat Zhuhur yang disingkat. Karena itu, segala hukum yang ada pada 
shalat Zhuhur juga berlaku pada shalat Jum'at. Tentu saja dalil mereka itu 
sangat lemah, karena shalat Jum'at adalah shalat tersendiri yang sangat 
berbeda dengan shalat Zhuhur. Bacaan shalat Zhuhur dengan suara pelan, 
tetapi shalat Jum'at dengan suara keras. Bilangan shalat 


Zhuhur empat rakaat, tetapi bilangan rakaat shalat Jum'at hanya dua 
rakaat. Shalat Zhuhur tidak ada khutbahnya, tetapi shalat Jum'at ada. 
Masih banyak lagi segi perbedaan antara keduanya. Jadi, sama sekali tidak 
bisa disamakan. 


Ada sebagian orang yang mengait-ngaitkan shalat sunat Jum at 
dengan mengiaskannya antara shalat Zhuhur dengan shalat Jum'at. Ini 
juga pengiasan yang keliru. Sebab, yang disebut as-Sunnah ialah sesuatu 
yang ditetapkan dari Nabi #g baik berupa ucapan maupun tindakan, atau 
sunah para Khulafaur-rasyidin. Dalam masalah ini, sama sekali tidak ada 
sangkut pautnya. Tidak boleh menetapkan sunat dengan pengkiasan 
seperti itu. Alasannya, persoalan itu berhubungan dengan apa yang pernah 
dilakukan oleh Nabi #&. Jadi, tidak melakukan sesuatu yang tidak pernah 
dilakukan atau dianjurkan oleh Nabi & adalah bagian dari as-Sunnah. 


Selesai shalat Jum'at, Rasulullah #& biasanya masuk ke rumah lalu 
mendirikan shalat sunat dua rakaat. Beliau menyuruh siapa saja yang 
telah mendirikan shalat Jum'at untuk shalat lagi sebanyak 4 rakaat 
sesudahnya. Guru saya, Abul Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan, “Jika 
shalat sunat itu dilakukan di masjid, jumlahnya 4 rakaat. Sementara jika 
dilakukan di rumah, jumlahnya 2 rakaat.” Inilah yang sesuai dengan 
petunjuk hadits-hadits di atas. Abu Daud menuturkan riwayat dari Ibnu 
Umar # yang menyatakan, jika di masjid, shalat sunat dikerjakan 4 rakaat, 
jika di rumah & rakaat. 


8. Bacaan Shalat Jum'at dan Shalat Subuhnya 


Abdullah bin Abu Rafi berkata, “Suatu kali Marwan menunjuk 
Abu Hurairah « sebagai gantinya untuk menjadi imam di Madinah. 
Ketika itu Marwan pergi ke Mekah. Kami shalat Jum'at yang diimami Abu 
Hurairah «&. Pada rakaat pertama, Abu Hurairah «# membaca surah as- 
Sajdah, dan pada rakaat kedua ia membaca surah al-Munafigun. Selesai 
shalat aku berkata kepadanya, “Tadi Anda membaca dua surah tersebut, 
seperti yang dibaca oleh Ali #: di Kufah.' Abu Hurairah -& berkata, 
'Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah & juga membaca 
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kedua surah itu pada shalat Jum'at,'" (HR. Jamaah, kecuali Bukhari dan 
Nasa'i) 

Nu man bin Basyir «#& berkata, “Dalam shalat hari raya Fitri, shalat 
hari raya Adha, dan shalat Jum'at, Nabi #& biasa membaca surah al-A'la 
dan surah al-Ghasyiyah. Apabila shalat hari raya dengan shalat Jum'at 
dilakukan pada hari yang sama, beliau membaca kedua surah tersebut 
dalam dua shalat itu,” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah). 


Sejumlah hadits di atas oleh para ulama dijadikan dalil bahwa imam 
shalat Jum'at disunatkan membaca surah al-Jumu'ah pada rakaat pertama 
dan surah al-Munafigun pada rakaat kedua, atau membaca surah al-A'la 
pada rakaat pertama dan surah al-Ghasyiyah pada rakaat kedua, atau 
membaca surah al-Jumu'ah pada rakaat pertama dan surah al-Ghasyiyah 
pada rakaat kedua. 


Menurut Ibnu Uyainah, sengaja membaca terus surah al-Jumu'ah 
hukumnya makruh. Ini dimaksudkan supaya hal tersebut tidak dianggap 
sebagai salah satu sunat shalat Jum'at, padahal sama sekali tidak. 


Menurut Ibnul Arabi, itu adalah pendapat Ibnu Mas'ud «&. Dalam 
shalat Jum'at, Abu Bakar ash-Shiddig #- biasa membaca surah al- 
Bagarah. Abu Ishak al-Maruzi dan Abu Hurairah «& juga berpendapat 
seperti pendapat Ibnu Uyainah, seperti yang diceritakan oleh Ibnu Abdul 
Barr dalam a/-/stidzkar. Namun, pendapat mereka tersebut ditentang oleh 
mayoritas ulama. 

Ibnu Abbas & menuturkan, “Nabi & biasa membaca surah as- 
Sajdah dan surah al-Insan dalam shalat Subuh di hari Jum'at, serta 
membaca surah al-Jumu'ah dan surah al-Munafigun dalam shalat 
Jum at,” (HR. Ahmad dan Muslim). 

9. Hari Raya dan Hari Jum'at Bersamaan 

Suatu kali Zaid bin Argam « ditanya oleh Mu'awiyah &, “Apakah 
Anda bersama Rasulullah gg pernah mengalami hari raya dan hari Jum'at 
berlangsung secara bersamaan?" Zaid x&- menjawab, “Ya. Beliau shalat 
raya pada pagi hari, kemudian memberikan kemurahan pada shalat 
Jum at. Beliau bersabda, 
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Siapa saja yang ingin menghimpun keduanya (shalat Sunat Id dan 

Shalat Jum 'at), maka himpunlah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu 
Majah, dan Hakim). 
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Wahb bin Kaisan berkata, "Pada zaman Khalifah Abdullah bin Zubair, 
hari raya tiba tepat pada hari Jum'at. Ia menangguhkan keluar dari rumah 
hingga siang hari, lalu ia keluar dan berkhutbah. Turun dari khutbah, ia 
mendirikan shalat hari raya (Id). Ia tidak shalat Jum at bersama orang 
banyak. Ketika hal itu aku ceritakan kepada Ibnu Abbas «5, ia berkomentar, 
'Ia telah menjalankan hal yang Sunat dengan tepat, " (HR. Nasa1). 


Atha' berkata, "Pada zaman Khalifah Abdullah bin Zubair, hari 
Jum'at dan hari raya Fitri berlangsung pada hari yang sama. Ia berkata, 
'Dua hari raya berlangsung pada hari yang sama, maka ia menghimpun 
keduanya dan shalat dua rakaat pada pagi hari. Ia tidak menambahkannya 
hingga shalat Ashar,” (HR. Abu Daud). 


Sejumlah hadits di atas menunjukkan kebolehan tidak shalat Jum'at 
jika ia bertepatan dengan hari raya. Dalam hal ini, para ulama berbeda 
pendapat. Saya ingin mengutipnya secara singkat sebagai berikut. 


Menurut Atha' bin Abu Rabbah, apabila seseorang sudah mendiri- 
kan shalat hari raya, maka ia tidak wajib mendirikan shalat Jum'at dan 
shalat Zhuhur, kecuali shalat Ashar. Hal ini berlaku bagi penduduk dusun 
ataupun penduduk kota. 


Menurut Ibnul Mundzir, pendapat yang sama Saya kutip dari Ali 
bin Abu Thalib dan Ibnu Zubair «3. Dasar mereka jalah sabda Rasulullah 
#&, “Siapa saja yang ingin menghimpun keduanya menjadi satu, maka 
himpunlah." Sabda beliau ini menunjukkan bahwa ketetapan tersebut 
berlaku untuk semua orang. Selain itu, mereka juga berpedoman pada 
sikap Abdullah bin Zubair #& yang tidak mendirikan shalat Jum'at. Pada 
waktu itu ia adalah seorang imam atau khalifah. Mereka juga 
berpedoman pada ucapan Ibnu Abbas #: ketika ditanya tentang apa yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Zubair & tersebut, “Ia telah melakukan hal 
sunat dengan tepat”. Bahkan, tidak ada seorang sahabat pun yang 
mengingkari hal itu, seperti yang dituturkan oleh Syaukani dalam Nai! al- 
Authar. 


Penulis ar-Raudhah an-Nadyah mengatakan, “Yang jelas, ketetapan 
tersebut berlaku bagi imam dan juga bagi seluruh masyarakat, seperti yang 
ditunjukkan oleh dalil-dalil yang sudah berlaku. Adapun sabda Nabi & 
'Kami menghimpunnya adalah dalam rangka memberitahukan kepada 
para sahabat bahwa beliau ingin melakukan yang ideal, dan itu logis 
dengan kapasitas beliau sebagai seorang rasul. Tetapi, itu tidak berarti 
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bahwa beliau tidak berhak menikmati kemurahan tersebut, dan juga 
orang-orang yang berkewajiban mendirikan shalat Jum'at.” 


Menurut para ulama madzhab Hanbali, kewajiban shalat Jum'at 
hilang bagi penduduk dusun dan penduduk kota, tetapi tidak bagi seorang 
imam. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah &, “Kami menghimpunnya." 
Tetapi, bagi yang tidak berkewajiban shalat Jum'at, mereka tetap 
berkewajiban mendirikan shalat Zhuhur. 


Menurut Abu Hanifah, kewajiban shalat Jum'at tidak hilang baik 
bagi penduduk dusun maupun penduduk kota. 


Sementara menurut para ulama madzhab Syafi'i, penduduk kota 
wajib mendirikan shalat Jum'at, dan penduduk dusun meskipun tidak 
wajib mendirikannya tetapi mereka wajib mendirikan shalat Zhuhur. Hal 
ini berdasarkan apa yang disampaikan oleh Utsman .& dalam khutbahnya 
ketika hari raya tiba pada hari Jum'at, "Para jamaah sekalian, pada hari ini 
dua hari besar berlangsung secara bersamaan: hari raya dan hari Jum'at. 
Siapa saja di antara kalian dari penduduk Aliyah ingin shalat Jum'at 
bersama kami, silahkan shalat. Dan siapa yang ingin pulang, silahkan 
pulang.” Aliyah adalah sebuah dusun kecil di sebelah tenggara Madinah. 

Mengenai masalah di atas, para ulama madzhab Maliki berbeda 
pendapat. Pertama, seseorang boleh mendirikan shalat Id (hari raya) saja, 
seperti pendapat para ulama dari kalangan madzhab Hanbali. Kedua, 
seseorang wajib shalat Jum'at seperti pendapat pena ulama madzhab 
Hanafi, dan inilah pendapat yang populer. 


Menurut saya, pendapat yang lebih berhati-hati jalah yang 
membolehkan tidak mendirikan shalat Jum'at, tetapi harus shalat Zhuhur. 


10. Mendapati Satu Rakaat Shalat Jum'at 
Abu Hurairah «# meriwayatkan Rasulullah & bersabda, 

MAA ata SMAN Aya ag Boat 3 
Siapa yang mendapati satu rakaat Suatu shalat, berarti la mendapat 
shalat secara penuh." (Muttafak alaih). 


Maksudnya ialah mendapati waktu, keutamaan, dan hukum shalat 
Jum at. 

Hadits ini sebagai dalil bahwa orang yang mendapati satu rakaat dari 
shalat Jum'at sama halnya ia mendapati shalat Jum'at sepenuhnya. Alhasil, 
ia hanya tinggal menyelesaikan rakaat yang satunya lagi. 
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Imam Nawawi berkomentar, "Kami berpendapat bahwa orang yang 
masih mendapati ruku' pada rakaat kedua dari shalat Jum at, ja dianggap 
mendapati shalat Jum'at. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama. 
Pendapat inilah yang dikutip oleh Ibnu al-Mundzir dari Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Umar, Anas bin Malik, Sa'id bin al-Musayyab, al-Aswad, Algamah, Hasan 
al-Bashri, Urwah bin Zubair, Ibrahim an-Nakha'i, az-Zuhri, Malik, Auza', 
. Sufyan Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad, Ishak, Abu Isaur, dan saya sendiri.” 


Menurut Atha', Thawus, Mujahid, dan Makhul, seseorang yang tidak 
sempat mendapati khutbah, maka ia harus shalat empat rakaat. Pendapat 
yang sama juga dikemukakan oleh para sahabat kami seperti Umar bin al- 
Khathab -&. 

Menurut al-Hakam, Hammad, dan Abu Hanifah, orang yang masih 
mendapati tasyahhud bersama imam berarti ja masih mendapati shalat 
Jum'at. Alhasil, setelah imam salam ia harus shalat dua rakaat lagi, dan 
ia dinilai telah mendirikan shalat Jum'at. Ketentuan ini berdasarkan hadits 
yang berbunyi, “ Yang masih kalian dapa ti maka shalatlah, dan yang telah 
melewati kalian maka sempurnakanlah!" 

Pendapat yang patut diunggulkan ialah yang berhati-hati, yakni 
bahwa orang yang masih mendapati rukuk pada rakaat kedua, ia dianggap 
masih mendapati shalat Jum'at. Sementara orang yang mendapati imam 
sudah selesai dari rukuk pada rakaat yang kedua, ia dianggap sudah 
terlambat mendirikan shalat Jum'at. Kemudian yang mesti ia lakukan 
adalah langsung berniat shalat Jum'at mengikuti imam, tetapi ia harus 
shalat Zhuhur empat rakaat, karena ia tidak mendapati ruku pada rakaat | 
yang kedua dari sang imam. Inilah pendapat mayoritas ulama. Tetapi, ada 
sebagian mereka yang berpendapat, ia cukup niat shalat Zhuhur di 
belakang imam yang shalat Jum'at itu. 

11. Hukum Khutbah Jum'at dan Syarat-syaratnya 

Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 
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“Setiap ucapan yang tidak dimulai dengan alhamdulillah adalah 

putus." (HR. Abu Daud dan Ahmad). 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
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“Khutbah yang di dalamnya tidak dibacakan kalimat Syahadat adalah 
Seperti tangan yang terkena penyakit kusta.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Tirmidzi). 


Jabir bin Abdullah #5 berkata, suatu kali Rasulullah & berkhutbah 
di hadapan kami. Setelah memanjatkan puji dan sanjungan kepada Allah 
sebagaimana mestinya, beliau bersabda, " Ucapan yang terbenar adalah 
Kitab Allah, petunjuk yang terutama adalah petunjuk Muhammad &, dan 
perkara yang terburuk adalah perkara yang diada-adakan (bid 'ah). 
Ketahuilah, setiap bid'ah itu sesat.” (Kemudian sepasang mata beliau 
tampak memerah dan beliau kelihatan sedang sangat murka ketika 
menyebut tentang Kiamat. Lalu, dengan suara lantang bagai seorang 
komandan pasukan, beliau bersabda), "Kiamat akan datang kepada kalian. 
Waktu aku diutus dan waktu Kiamat adalah seperti dua jari ini (sambil 
mengancungkan jari telunjuk dan jari tengahnya). Bisa Jadi Kiamat akan 
datang kepada kalian pada pagi hari, atau pada Sore hari. Siapa saja yang 
meninggalkan harta, itu adalah hak bagi keluarganya. Dan siapa saja yang 
meninggalkan hutang atau anak-anak yang masih kecil. maka itu adalah 
menyadi tanggunganku. “(HR. Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah). 


Ibnu Umar «& berkata, “Nabi # berkhutbah pada hari Jum'at 
sebanyak dua kali dengan ada jeda duduk satu kali.” 

Ibnu Umar «& juga meriwayatkan, “Nabi #8 duduk di antara dua 
khutbah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Jabir bin Samurah «& berkata, "Aku shalat bersama Nabi &$ shalat 
beliau sedang-sedang saja, dan khutbah beliau juga sedang-sedang saja 
(tidak panjang dan juga tidak pendek).” (HR. Muslim). 

Yazid bin al-Barra' bin Azib &» meriwayatkan dari ayahnya, “Nabi 
2 berkhutbah sambil memegang busur atau tongkat.” (HR. Abu Daud, 
ath-Thabarani, dan Ahmad). 


Hushain bin Abdurrahman as-Salami berkata, “Aku berada di 
samping Umarah bin Ruwaibah as-Salami ketika Bisyri tengah ber- 
khutbah. Saat berdoa, ia mengangkat kedua tangannya. Umarah berkata, 
Semoga Allah mencelakakan kedua tangan itu atau sepasang tangan kecil 
itu.” Ia pernah melihat Rasulullah #& berkhutbah. Ketika berdoa beliau 
berkata begini (sambil mengacungkan jari telunjuknya saja).” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan lainnya). 
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Hadits-hadits di atas mengisyaratkan bahwa seorang khatib shalat 
Jum'at itu berkhutbah sebanyak dua kali yang diselingi duduk sejenak, dan 
ia tidak boleh berkhutbah terlalu lama. Rasulullah #& bersabda, “Shalat 
seseorang yang lama dan khutbahnya yang pendek merupakan tanda 
kedalaman pengetahuan agamanya. “(HR. Muslim). 

Pada awal berkhutbah, seorang khatib diwajibkan memanjatkan puji 


dan sanjungan kepada Allah 4, dan membaca dua kalimat syahadat. Ia 





harus bisa menghayati isi khutbahnya, terlebih ketika menyampaikan 
tentang Hari Kiamat dan segala persitiwa yang terjadi di dalamnya, seperti 
peristiwa perhitungan amal, kebangkitan kembali, pembalasan, surga, dan 
neraka. 


Selanjutnya, ia harus memerhatikan keadaan para jamaah, meng- 
ajarkan sesuatu yang tidak mereka ketahui, mengingatkan sesuatu yang 
mereka lupakan, mendorong mereka agar takut kepada Allah H 


.. 





: memper- 
ingatkan mereka agar tidak berbuat durhaka kepada Allah 4, tidak menya- 
lahi perintah-Nya, dan tidak melanggar larangan- Nya, serta membacakan 
beberapa ayat al-Our'an kepada mereka dan hadits Rasulullah # Semua- 
nya memiliki hukum yang terinci dan pendapat para ulama fikih yang akan 
saya kemukakan nanti kepada Anda. 


12. Hukum Dua Khutbah 


Menurut Imam Syafi'i, hukum dua khutbah itu wajib. Tetapi, 
menurut sebagian besar ulama fikih, yang wajib hanya satu khutbah. Di 
antara mereka antara lain ialah Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Auza 1, 
Ishak bin Rahawaih, Abu Tsaur, Ibnul Mundzir, dan Imam Ahmad dalam 
salah satu versi pendapatnya. Mereka berpedoman pada kebiasaan 
Rasulullah yang selalu hanya berkhutbah satu kali saja. Selain itu, mereka 
juga mempunyai sejumlah dalil berbeda yang tidak lepas dari sanggahan 
ulama lainnya. 


Menurut Hasan al-Bashri, Daud azh-Zhahiri, dan al-Juwaini, dua 
khutbah hukumnya sunat. Dalam Nai! al-Authar. Syaukani mengunggulkan 
pendapat ini. 

Menurut para ulama dari kalangan madzhab Syafi'i dan madzhab 
Hanbali, bahwa hukum memanjatkan puja-puji kepada Allah 4, membaca 
kalimat syahadat, menasihati jamaah, dan membaca salah satu ayat al- 
Our'an adalah wajib. Begitu pula dengan hukum bershalawat kepada Nabi 


pa 


" 
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Ibnu Judamah dalam a/l-Mughni mengatakan, Jika menyebut asma 
Allah itu wajib, maka menyebut Nabi & juga wajib. Ketentuan ini 
berdasarkan riwayat yang menyatakan, “Aku tidak disebut kecuali Engkau 
Juga disebut bersamaku." Ada yang mengatakan bahwa bershalawat ini 
hukumnya tidak wajib, karena beliau tidak menyinggung hal itu dalam 
khutbahnya. 


Menurut satu di antara dua pendapat para ulama madzhab Syafi'i 
paling shahih, bahwa mendoakan orang-orang mukmin laki-laki maupun 
perempuan dalam khutbah kedua itu hukumnya wajib. Sementara menurut 
para ulama dari kalangan madzhab Maliki, Auza'i, Abu Tsaur, Ishak, Abu 
Yusuf, Muhammad, dan Daud, yang wajib ialah apa yang disebutkan dalam 
khutbah. Jadi, selebihnya adalah sunat. 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, di dalam khutbah wajib 
membaca kalimat tasbih, tahlil, tahmid, atau takbir. Lamanya kira-kira 
sama dengan membaca tiga ayat. Menurut Makruf al-Karakhi, lamanya 
kira-kira seukuran bacaan tasyahhud. 


13. Berdiri saat Berkhutbah 


Mayoritas ulama berpendapat, berdiri saat berkhutbah hukumnya 
wajib, jika memang tidak ada udzur sama sekali. Sementara itu, pendapat 
yang dikutip dari Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa hukumnya 
adalah sunat. Demikian pula pendapat para ulama madzhab al-Hadi dari 
golongan Syi'ah. 

Perlu diketahui, orang yang pertama berkhutbah sambil duduk 
adalah Mu'awiyah «& karena badannnya yang cukup gemuk dan perutnya 
yang gendut. Syaukani berkata, “Sunah Nabi & dan para sahabat 
menyatakan bahwa beliau berkhutbah sambil berdiri. Tetapi, hanya dengan 
tindakan saja tanpa disertai dengan perkataan beliau, sehingga yang 
demikian itu tidak bisa memberikan pengertian wajib." 


14. Duduk di Antara Dua Khutbah 


Menurut para ulama dari kalangan madzhab Syafi'i dan Imam 
Yahya, duduk di antara dua khutbah hukumnya wajib. Mereka berpedoman 
pada apa yang dilakukan oleh Rasulullahgz. Sementara itu, menurut 
mayoritas ulama bahwa duduk di antara dua khutbah hukumnya sunat. 


Mengenai memegang busur atau tongkat, Ibnul Oayyim mengata- 
kan, “Sebelum dibuatkan mimbar, Rasulullah #& saat berkhutbah biasa 
- sambil memegang busur atau tongkat. Dalam berperang beliau meme- 
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gang busur, dan dalam berkhutbah Jum'at beliau memegang tongkat. 
Tetapi yang jelas, tidak ada satu riwayat pun yang menyatakan bahwa 
beliau memegang pedang. Apa yang dikatakan oleh sebagian orang bodoh 
bahwa beliau memegang pedang sebagai lambang atau isyarat kalau 
agama itu tegak berkat pedang, adalah sangat keliru. Tidak ada satu 
riwayat pun yang menyatakan, ketika sudah dibuatkan mimbar lalu beliau 
menaikinya dengan membawa pedang atau busur, dan sebelum dibuatkan 


mimbar tangan beliau suka memegang pedang.” 


15. Mengangkat Tangan saat Berdoa di Pertengahan 
Khutbah 


Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan beberapa ulama fikih, 
bahwa mengangkat tangan saat berdoa di pertengahan khutbah itu 


hukumnya makruh. 


Seorang khatib dianjurkan membaca kalimat Amma ba du, baik 
dalam khutbah Jum'at, khutbah hari raya, dan khutbah lainnya. Begitu pula 
dalam khutbah tulisan kitab atau buku. Orang yang pertama kali meng- 
ucapkan kalimat tersebut ialah Nabi Daud . Ada yang mengatakan bahwa 
orang yang pertama kali mengucapkannya adalah Oassu bin Sa'idah. Dan 
ada pula yang mengatakan, Ya'rab bin Oahthan. 


Menurut Imam Nawawi, di antara sunat khutbah, hendaklah saat 
naik mimbar, seorang imam menghadap jamaah untuk memberi salam 
kepada mereka. Tetapi, menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, hal 
itu hukumnya makruh, karena dalilnya adalah hadits dhaif atau lemah. 
Seorang Imam memberi salam kepada jamaah hanya ketika ia masuk 
masjid saja. Hadits dhaif tentang salam seorang khatib kepada jamaah 
ketika naik mimbar adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihagi dari Ionu 
Umar dan Jabir &. 

Catatan. Para ulama dari kalangan madzhab Maliki mensyaratkan 
bahwa shalat Jum'at itu harus dilakukan di masjid. Sementara menurut 
Imam Abu Hanifah, al-Mu'ayyad Billah, Syafi'i, dan para ulama lain, bahwa 
shalat Jum'at tidak harus di masjid. Mereka beralasan tidak ada dalil yang 
menunjukkan atas hal itu. Pendapat mereka ini mungkin benar, jika riwayat 
yang mengatakan bahwa Nabi #$ pernah shalat Jum'at di perut jurang 
adalah riwayat yang shahih. Yang meriwayatkan bahwa Nabi pernah shalat 
Jum'at di perut jurang adalah Ibnu Sa'id dan sejumlah ulama ahli sejarah. 
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Cc. Shalat dalam Perjalanan (Safar) 

Menurut istilah Syariat, safar atau bepergian ialah menempuh jarak 
yang dapat mengubah hukum seperti: menggashar (menyingkat) shalat, 
menjama' (menghimpun) shalat, boleh berbuka pada puasa Ramadhan, 
boleh mengusap sepasang khutf, hilangnya kewajiban mendirikan Shalat 
Jum'at, Shalat Id, dan haramnya seorang wanita yang berstatus merdeka 
keluar rumah tanpa ditemani suami atau mahram. 


Para ahli fikih berbeda pendapat tentang jarak yang menurut 
pandangan Syariat, orang yang bersangkutan bisa disebut sebagai 
musafir. 


Ada yang mengatakan, jaraknya ialah selama perjalanan tiga hari 
mulai dari pagi sampai sore dengan mengendarai onta yang berjalan 
secara wajar. Ada yang mengatakan, jaraknya ialah kira-kira 89 km. Masih 
banyak lagi pendapat lain. Inilah yang mendorong para ulama fikih 
memandang dalil-dalil yang terkait dengan masalah ini secara seksama. 
Sebelum mencetuskan keputusan, hendaknya terlebih dahulu mereka 
melakukan penelitian. Mereka mengemukakan pendapat yang didukung 
dengan dalil-dalil yang kuat dan yang sesuai dengan semua riwayat. Yaitu, 
bahwa yang disebut safar menurut pandangan syariat dan yang punya 
konsekuensi timbulnya hukum-hukum tertentu, ialah safar menurut 
pandangan adat kebiasaan masyarakat. Jarak minimalnya ialah satu 
farsakh. Satu farsakh itu sama dengan tiga mil, dan satu mil itu sama 
dengan 1850 m, atau kurang lebih 5 1/2 km. 


Menggashar shalat itu merupakan sedekah yang diberikan oleh 
Allah 4g kepada para hamba-Nya. Selain itu, ia merupakan anugerah Allah 





4£ kepada orang yang sedang bepergian, karena pada dasarnya bepergian 


ea 





itu merupakan aktivitas yang cukup memberatkan. Meskipun sesuai 
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, bepergian sudah 
tidak lagi merupakan aktivitas yang memberatkan bahkan cenderung 
menyenangkan, tetapi hukum itu tetap berlaku. Pada dasarnya, bepergian 
Itu adalah aktivitas yang tetap memberatkan. 


Para ahli fikih berselisih pendapat mengenai hukum menggashar 
shalat dalam perjalanan. Ada sebagian mereka yang mengatakan, 
hukumnya wajib. Sebagian yang lain mengatakan, hukumnya sunat 
muakad. Dan setiap mereka mempunyai dalil masing-masing. Tetapi ini 
berlaku dalam bepergian yang memiliki tujuan melakukan ketaatan: seperti 
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pergi untuk menunaikan ibadah haji dan berjihad. Begitu pula dengan 
bepergian untuk tujuan berniaga. Adapun bepergian untuk tujuan 
melakukan maksiat, menurut pendapat sebagian besar ulama fikih, tidak 
diperbolehkan menggashar shalat. 


Seorang musafir baru mulai diperbolehkan menggashar shalat 
setelah ia meninggalkan rumah, baik di desa maupun di kota dari tempat 
ia keluar. Dan ketika pulang, ia masih boleh menggashar shalatnya 
sebelum masuk ke rumah, baik di desa maupun di kota. 


Seorang musafir boleh menggashar shalat selama ia masih dalam 
perjalanan. Jika ia tinggal di suatu tempat karena ada urusan yang Ia 
tunggu dan ia tidak tahu kapan akan selesai, ia masih tetap boleh meng- 
gashar shalat meskipun selama beberapa tahun. Namun ada yang 
mengatakan, batasnya hanya sampai 20 hari. Setelah itu, ia harus mendiri- 
kan shalat dengan sempurna. Ada pula yang mengatakan lain, seperti yang 
akan diterangkan nanti ketika membahas tentang dalil-dalil berikut 
komentarnya. Contohnya, seseorang yang bepergian untuk berniaga, untuk 
menyampaikan kiriman surat, atau untuk urusan-urusan tertentu lalu ia 
berkata, “Besok aku akan pergi. Besok lusa aku juga akan pergi.” Dan ia 
terus berharap tanpa ada batas. 


Tetapi kalau ia niat akan tinggal selama lima belas hari, menurut 
para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, al-Muzani, dan Laits bin Sa'ad, ia 
harus menyempurnakan Shalatnya alias tidak boleh menggashar. Mereka 
memiliki dalil yang kuat atas hal itu. 


Ada sebagian ulama fikih lainnya yang mengatakan, apabila ia niat 
untuk tinggal selama empat hari selain hari kedatangan dan hari 
kepulangan, maka ia juga harus menyempurnakan shalat dan ja tidak bisa 
disebut sebagai musafir. Tetapi kalau ia niat kurang dari itu, maka ia 
dihukumi musafir. Dan inilah pendapat yang kuat. 


Seorang musafir menyempurnakan shalat karena tiga berikut: 
@ Niat tinggal dalam waktu tertentu, seperti yang telah dikemukakan tadi. 


@ Jadi makmum kepada imam orang yang mugim (yang tidak musafir), 
dengan sesama musafir yang sudah niat tinggal, atau dengan sesama 
musafir yang menyempurnakan shalat. 


@ Pulang ke tempat keberangkatannya, sampai di tanah air tempat 
kelahirannya, tinggal di tempat istrinya, atau sengaja tinggal di tempat 
itu dan tidak pergi meninggalkannya. 
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Menurut para ulama madzhab Hanbali, dinilai shalat safar atau 
bukan safar itu terhitung mulai pada awal waktu shalat, sedangkan 
menurut para ulama lainnya terhitung pada akhir waktu. Jadi misalkan, 
orang bepergian sebelum Maghrib dan ia belum shalat Ashar, maka 
menurut para ulama madzhab Hanbali ia harus shalat Ashar dalam 
perjalanan sebanyak empat rakaat. Alasannya, permulaan waktu Ashar 
masih berlaku ketika ia belum bepergian. Sementara menurut para ulama 
lain, ja Shalat Ashar hanya dua rakaat, karena yang dijadikan patokan ialah 
akhir waktu. 


Tidaklah diperhitungkan niat orang yang ikut serta bersama si 
musafir, seperti pasukan atau pelayan, kecuali jika ia tahu niat orang yang 
diikutinya yaitu niat tinggal atau niat bepergian. Sama seperti pasukan dan 
pelayan adalah seorang wanita yang ikut suaminya, atau seorang anak 
yang ikut ayahnya. 

Siapa saja yang keluar rumah dalam keadaan bingung tanpa punya 
maksud bepergian, ia tidak boleh menggashar shalat, walaupun hal itu 
berlangsung selama beberapa tahun. 


Tidak makruh hukumnya shalat sunat bagi orang yang menggashar 
shalat dalam perjalanan, baik sunat rawatib maupun shalat sunat lainnya, 
seperti shalat sunat Dhuha, Tahajjud. Alasannya, Nabi #tidak pernah 
meninggalkan dua rakaat shalat Shubuh, witir, dan shalat malam saat 
bepergian. 

Bepergian pada hari Jum'at sepanjang belum tiba shalat Jum'at 
yang ditandai dengan seruan adzan hukumnya mubah. Jika sudah 
terdengar seruan adzan, haram hukumnya bepergian dan meninggalkan 
shalat Jum'at. 


Shalat yang boleh digashar ialah shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya. 
Untuk setiap shalat tersebut, seseorang hanya wajib shalat dua rakaat 
sebagai ganti empat rakaat. Adapun shalat Maghrib tetap harus tiga 
rakaat, dan Shubuh tetap harus dua rakaat. Tentang menjama' shalat 
dalam perjalanan, berikut ini adalah ketentuan-ketentuannya. 


1. Menjama' Dua Shalat 


Para ulama sepakat bahwa menjama' takdim antara shalat Zhuhur 
dan shalat Ashar di Arafah dan menjama' ta khir antara shalat Maghrib dan 
shalat Isya' di Muzdalifah pada hari Arafah, hukumnya mubah. Bahkan, 
hukumnya sunat muakkad. 
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Yang dimaksud jama' takdim ialah mendirikan dua shalat sekaligus 
pada waktu yang pertama di antara kedua shalat tersebut. Sementara itu, 
yang dimaksud dengan jama' ta'khir ialah mengerjakan dua shalat 
sekaligus pada waktu yang terakhir di antara keduanya. Shalat yang bisa 
dijama' ialah antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar, dan antara shalat 
Maghrib dan shalat Isya' saja. 


Menurut para ulama, boleh hukumnya shalat Zhuhur dan Ashar 
dilakukan pada waktu Zhuhur, dan inilah yang disebut jama' takdim. Atau, 
shalat Zhuhur dan shalat Ashar dilakukan pada waktu Ashar, dan inilah 
yang disebut jama' ta'khir. Demikian yang berlaku dengan shalat Maghrib 
dan shalat Isya'. Adapun shalat Shubuh sama sekali tidak bisa dijama' 
dengan Isya' atau dengan shalat Zhuhur. Itulah ketentuan as-Sunnah, 
karena biasa dilakukan oleh Nabi #& ketika sedang bepergian. Orang bisa 
memilih melakukan jama' takdim atau jama' ta'khir tergantung Situasi. 
Jika bepergian setelah matahari condong ke barat, Nabi #£ menjama 
takdim shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Dan jika pergi sebelum matahari 
condong ke barat, beliau menjama' ta'khir. Demikian pula yang beliau 
lakukan terhadap shalat Maghrib dan shalat Isya'. Inilah yang berlaku bagi 
seorang musafir. Menurut para ulama, sama sepertinya juga ialah orang 
yang singgah di suatu tempat atau Suatu kota sambil menunggu perjalanan 
keesokan harinya atau lusa, meskipun ternyata berlangsung selama 
bertahun-tahun. Inilah pendapat sebagian besar ulama fikih. Sementara 
ada sebagian mereka yang mengatakan, menjama' shalat itu harus 
dilakukan di tengah-tengah perjalanan. Mereka beralasan, karena ketika 
Nabi singgah di Mina saat menunaikan ibadah haji, beliau tidak 
menggashar dan juga tidak menjama' shalatnya. Oleh karena itu, orang 
yang melakukan perjalanan pendek yang tidak terlalu berat, singgah di 
suatu tempat hanya untuk beristirahat, atau untuk menyelesaikan urusan- 
nya, maka dianjurkan untuk tidak menjama' shalatnya. Tujuannya, agar ia 
tidak menjadi bahan perdebatan yang cukup sengit di kalangan para ulama 
fikih. 

Ketika seseorang tinggal di suatu tempat dan ingin menjama shalat, 
ia boleh memilih jama' takdim atau jama' ta khir. Tidak ada salahnya mana 
yang ia pilih di antara keduanya. 


Boleh menjama' antara shalat Maghrib dan shalat Isya dengan 
alasan turun hujan lebat, gelap gulita, jalan yang sangat becek, atau alasan- 
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alasan lain yang sekiranya bisa membahayakan orang yang shalat. Namun, 
kalau hanya hujan gerimis yang bisa diatasi dengan naik mobil atau cuaca 
sangat gelap sedangkan orang yang bersangkutan tinggal di kota yang 
terang benderang oleh lampu-lampu listrik, maka ia tidak boleh 
menjama nya. Alasannya, menjama' itu harus ada uzur. Jika memang 
benar-benar ada uzur, maka boleh menjama'. Begitu pula sebaliknya. 
Dalam hal ini, menjama' shalat Maghrib dan Isya' itu dilakukan bersama- 
sama imam di masjid. Jadi, siapa pun tidak boleh menjama' ta'khir dan 
juga tidak boleh menjama' takdim di rumahnya, karena ia tidak punya uzur 
sama sekali. Sebagian ahli fikih mengaitkan masalah tersebut pada shalat 
Zhuhur dan shalat Ashar, dengan syarat-syarat yang sama. 


Sebagian lagi ada yang tidak setuju kalau menjama' shalat itu bisa 
dilakukan secara mutlak, kecuali menjama' pada hari Arafah. Mereka 
mempunyai dalil yang kuat. Tetapi, dalil yang lebih kuat ialah yang 
mengatakan, boleh menjama' shalat Zhuhur bersama shalat Ashar, dan 
menjama' shalat Maghrib bersama shalat Isya'. 


Imam Malik, Imam Ahmad, dan sejumlah ulama madzhab Syafi'i 
memperbolehkan menjama' shalat Zhuhur dengan shalat Ashar dan shalat 
Maghrib dengan shalat Isya' serta jama' takdim atau jama' ta'khir bagi 
orang sakit yang merasa berat melakukan shalat fardhu pada waktunya. 





Ini merupakan bentuk belas kasih Allah 4 kepada orang-orang yang 


sedang menderita sakit. Dan Allah #e memang Maha Pengasih terhadap 





seluruh semesta alam. 


Banyak ulama fikih yang memperbolehkan menjama' shalat tidak 
sedang dalam bepergian, dengan alasan darurat. Contohnya, seorang 
polisi yang harus bertugas menjaga keamanan mulai selepas Zhuhur 
sampai selepas Maghrib, dan karena tuntutan tugas ia tidak sempat 
melakukan shalat Ashar. Karena itu, ia boleh menjama' takdim shalat 
Zhuhur dan shalat Ashar. 


Contoh lain ialah seorang pelajar yang masuk ujian sebelum Maghrib 
dan baru selesai sesudah Isya'. Ketika itu ia boleh menjama' ta'khir shalat 
Maghrib dan shalat Isya' jika di tengah-tengah ujian ia tidak sempat 
mendirikan Shalat Maghrib. Atau, seorang petugas yang harus meng- 
hadapi alat-alat mekanik jika sampai lalai sedikit bisa berakibat fatal, 
sementara ia tidak bisa sempat mendirikan shalat di tengah-tengah 
menjalankan tugasnya itu. Ketika itu, ia juga boleh menjama' shalatnya. 
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Demikian seterusnya. Mahabenar Allah ketika berfirman, “Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan." (OS. al- 
Hajj: 78). 

2. Dalil Seputar Jama' Shalat dan Komentar Terhadapnya 


Ibnu Umar #& menuturkan, "Aku pernah menemani Nabi #& melaku- 
kan perjalanan. Ketika itu beliau hanya mendirikan shalat dua rakaat. Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman .& juga demikian.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Abu Ya'la bin Umayyah berkata, “Aku bertanya kepada Umar bin al- 
Khatthab tentang firman Allah 
menggashar shalat(mu) jika kamu takut diserang orang-orang kafir (OS. 


sk ini, “Tidaklah mengapa kamu 





an-Nisa' (041: 101). Padahal, orang-orang merasa aman. Umar « lalu 
berkomentar, 'Seperti halnya kamu, aku juga merasa heran padanya. Lalu 


aku tanyakan mengenai hal itu kepada Rasulullah #&. Beliau kemudian 





bersabda, “Itu merupakan sedekah yang diberikan oleh Allah kepada 
kalian. Karena itu, terimalah sedekah-Nya. (HR. Jamaah kecuali Bukhari). 


Hadits Ibnu Umar «5 di atas menunjukkan bahwa Nabi # selalu 
menggashar shalat ketika sedang dalam perjalanan, dan tidak pernah 
melakukannya secara sempurna meski satu kali pun. Hal itu terus beliau 
lakukan sampai Allah merenggut nyawanya. Demikian pula yang dilakukan 
oleh Abu Bakar dan Umar w. Hal ini juga dilakukan oleh Utsman .& selama 
enam tahun sejak ia diangkat sebagai khalifah. Selama kurun waktu itu, 
Utsman tidak pernah menyempurnakan shalat selain di Mina. Hal itu 
dibenarkan oleh hadits Ibnu Umar #&. Alasan kenapa Utsman & 
menyempurnakan shalat di Mina karena ia menikah di sana. Seorang 
musafir yang tinggal di suatu tempat dan menikah atau ia sudah punya istri 
di tempat itu, maka ia harus mendirikan shalatnya secara sempurna, 
seperti yang dikatakan oleh Ibnul Oayyim. Menurutnya, itulah alasan yang 
paling bagus kenapa Utsman «& mendirikan shalat dengan sempurna alias 
tidak menggashar. 


Para ahli fikih berbeda pendapat tentang masalah menggashar 
shalat: apakah itu kewajiban, hanya kemurahan Allah, atau justru lebih 
baik menyempurnakannya saja? 

Para ulama madzhab Hanafi berpendapat, menggashar shalat 
dalam perjalanan itu hukumnya wajib. Pendapat yang sama diriwayatkan 
dari Umar dan Ali. Dan menurut Imam Nawawi, pendapat tersebut juga 
diikuti oleh banyak ulama. Kata al-Khithabi dalam Ma'alim as-Sunan, 
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sebagian besar ulama salaf dan para ulama fikih Mesir berpendapat, 
menggashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib. Inilah 
pendapat Ali, Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, 
Oatadah, dan al-Hasan, karena memang itulah yang dilakukan oleh Nabi 
$$ Saat sedang bepergian. Adapun hadits yang menerangkan kalau 
beliau melakukan shalat secara sempurna ketika sedang bepergian adalah 
hadits yang tidak shahih. 


Hammad bin Sulaiman mengatakan, “Orang yang Shalat empat 
rakaat saat sedang bepergian itu harus mengulangi shalatnya.” Dan kata 
Imam Malik, “Ta harus mengulangi sepanjang masih dalam waktunya.” 


Yang mengatakan bahwa gashar itu merupakan kemurahan adalah 
Imam Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad, dan beberapa ulama lainnya. 
Pendapat ini dikutip dari Aisyah, Utsman, dan Ibnu Abbas .&,. 


Ibnul Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa seseorang tidak 
boleh menggashar shalat Maghrib dan shalat Shubuh.” 


Imam Nawawi berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
menggashar shalat dalam setiap bepergian yang tidak dilarang oleh syariat 
Islam hukumnya mubah." Siapa saja yang ingin mengamati hujah atau 
argumen yang diajukan oleh kedua belah pihak silahkan lihat! 


Yang jelas, demi mengikuti as-Sunnah dan bukan sebaliknya, orang 
yang sedang bepergian itu sebaiknya harus menggashar shalat. 


Setelah mengemukakan hujah kedua belah pihak, Syaukani menga- 
takan, "Berdasarkan sejumlah pendapat di atas, saya lebih cenderung 
bahwa menggashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib. Pendapat 
yang mengatakan lebih baik menyempurnakannya ditolak menurut 
kebiasaan Nabi #&$ yang selalu menggashar shalat dalam setiap 
kepergiannya. Beliau tidak pernah melakukannya secara sempurna. Dan 
beliau pasti selalu melakukan sesuatu yang paling utama." 


Umar berkata, “Shalat Safar, shalat Dhuha, shalat Idul Fitri, dan 
shalat Jum'at itu semuanya dua rakaat. Semua shalat tersebut harus 
dilakukan secara penuh tanpa dikurangi sesuai lisan Muhammad #." (HR. 
Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah). 


Ibnu Umar & berkata, Rasulullah #& bersabda, 
at 0. 03 CE ate, 1. A3 53 01 “£ 38 Se ea 
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dana aa ola oat AA Tn, 


“Allah itu suka kalau keringanan-Nya dimanfaatkan, sebagaimana 
Dia tidak suka kalau kemaksiatan kepada-Nya dilakukan.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Hibban, dan Ibnu Khuzaimah). 


Hadits pertama tadi memberi petunjuk bahwa shalat safar itu dua 
rakaat. Ini berlaku untuk shalat Zhuhur, shalat Ashar, dan shalat Isya . Ini 
merupakan kemurahan, dan tidak sepatutnya seorang musafir melewat- 
kannya. Selain itu, hadits tersebut menguatkan pendapat yang mengatakan 
bahwa menggashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib. 


Sementara hadits kedua itu menunjukkan bahwa keringanan shalat 
dalam perjalanan itu merupakan kemurahan dari Allah. Dia senang jika 
kemurahan-Nya itu dimanfaatkan. Tujuannya, supaya orang muslim 
merasakan betapa Allah itu Maha Penyayang lagi Maha Pengasih kepada 
para hamba-Nya. Sebaliknya, Allah benci kalau ada hamba yang berbuat 
maksiat kepada-Nya. Sebagaimana meninggalkan maksiat itu wajib, 
memanfaatkan kemurahan juga wajib. Demikian falsafah pemahaman 
yang benar tentang masalah kemurahan Allah. 


Yang dimaksud dengan kemurahan jalah memberikan 
kelapangan, keleluasaan, dan kemudahan dalam meninggalkan 
kewajiban-kewajiban tertentu, atau diperbolehkannya melakukan 
larangan-larangan tertentu. 


Anas # menuturkan, “Aku shalat Zhuhur di Madinah bersama 
Rasulullah #& sebanyak empat rakaat. Tetapi aku shalat Ashar di Dzul 
Hulaifah bersama beliau hanya duarakaat saja.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadits di atas ini menunjukkan bahwa orang yang hendak bepergian 
baru dianggap sebagai musafir bila setelah keluar dari rumah tempat ia 
tinggal. Alasannya, Nabi & juga pernah keluar sebagai musafir tetapi 
beliau baru menggashar shalat setelah berada di daerah Dzul Hulaifah, 
yang berjarak sekitar enam mil dari Madinah. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa orang yang bepergian 
sebagai musafir pada siang hari, harus menggashar shalat juga pada siang 
hari. Ini berbeda dengan sebagian ulama yang berpendapat bahwa 1a baru 
boleh menggashar shalat setelah tiba waktu malam hari. 

Syu'bah meriwayatkan dari Yahya bin Yazid yang berkata, “Suatu 
kali aku bertanya kepada Anas tentang menggashar shalat. Anas bin Malik 
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menjawab, Rasulullah kalau bepergian sejauh tiga mil atau tiga farsakh 
(Syu bah ragu-ragu), beliau hanya shalat dua rakaat.” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Abu Dawud). 


Secara bahasa, satu mil menurut al-Jauhari ialah kira-kira jarak 
sejauh mata memandang ke permukaan tanah. 


Ada yang mengatakan, satu mil ialah jarak batas pandang orang 
yang bermata normal kepada sosok orang yang berdiri di atas tanah yang 
rata, sehingga ia tidak tahu apakah sosok orang itu laki-laki atau 
perempuan, dan apakah ia pergi atau datang. 


Menurut Imam Nawawi, satu mil itu sama panjangnya dengan enam 
ribu hasta. Satu hasta itu panjangnya sama dengan dua puluh empat jari 
berukuran sedang. Satu jari itu sama panjangnya dengan enam butir 
gandum berukuran sedang. Dan menurut al-Hafizh Ibnu Hajar, inilah 
pendapat yang paling poluler. 


Ada pula yang mengatakan, satu mil itu panjangnya sama dengan 
dua belas telapak kaki yang normal. Ada lagi yang mengatakan, satu mil 
itu sama panjangnya dengan empat ribu hasta. 

Ada pula yang mengatakan, satu mil itu panjangnya sama dengan 
tiga ribu lima ratus hasta. Hal ini dibenarkan oleh Ibnu Abdul Barr, 
sedangkan satu farsakh itu sama dengan tiga mil. 


Memang terjadi perbedaan yang cukup tajam di kalangan para ulama 
tentang batas jarak yang memperbolehkan seseorang untuk menggashar 
shalat. 


Dalam fathu! Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, ada 
Sekitar dua puluh pendapat seputar batasan jarak yang memperbolehkan 
untuk menggashar shalat. Hal ini seperti yang diceritakan oleh Ibnul 
Mundzir dan lainnya. Jarak minimalnya ialah jarak perjalanan selama 
sehari semalam, sementara maksimalnya ialah selama ia menghilang dari 
negerinya. 

Ada pula yang mengatakan bahwa jaraknya hanya sejauh satu mil, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah. Ibnu Hazm dari 
madzhab azh-Zhahiri cenderung pada pendapat ini. Ia berpegang pada kata 
pergi dalam al-Our'an. Contohnya, firman Allah berikut ini “Apabila 
Kamu bepergian di muka bumi." (OS. an-Nisa (041: 101): dan juga dalam 
sunah Rasulullah. Menurutnya, Allah, Rasul-Nya, dan seluruh kaum 
muslimin tidak pernah membuat ketentuan atau batasan mengenai yang 
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dimaksud 'pergi'. Intinya ialah pergi, meskipun dalam jarak kurang dari 
gatu mil. Tetapi pendapat ini disanggah dengan dalil yang sangat kuat. 
Nabi sering pergi ke pemakaman Bagi' untuk ikut menguburkan orang- 
orang yang meninggal dunia dan pergi ke tanah lapang untuk keperluan 
buang air besar bersama beberapa orang sahabatnya. Namun, beliau tidak 
pernah menggashar shalat atau membatalkan puasa. Dalam al-Muhalla, 
ia menuturkan sejumlah pendapat para sahabat, tabi'in, imam, dan ulama 
fikih tentang ukuran jarak yang diperbolehkan untuk menggashar shalat. 


Seperti yang diutarakan Imam Nawawi, para ulama madzhab 
Zhahiri hanya mengambil apa yang nampak pada hadits Anas bin Malik - 
tersebut. Menurut mereka, jarak minimal gashar shalat itu tiga mil. Dan 
seperti yang dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath ul Bari, hadits 
Anas & tadi adalah hadits paling shahih dan paling tegas yang 
menerangkan masalah ini. 


Menurut Imam Syafi'i dan para sahabatnya, Imam Malik para 
sahabatnya, Laits, Auza'i, para ulama fikih yang juga ahli hadits, dan para 
ulama lainnya, bahwa orang yang bepergian sejauh tiga mil itu belum 
diperbolehkan menggashar shalat. Yang diperbolehkan ialah jarak dua 
marhalah, yaitu delapan empat puluh mil Hasyimiyah, seperti yang 
dikatakan oleh Imam Nawawi. 


Nenurut Imam Abu Hanifah dan para ulama Kufah, menggashar 
shalat dalam perjalanan yang kurang dari tiga marhalah hukumnya tidak 
boleh. Ada yang mengatakan, tiga marhalah itu sama dengan 24 farsakh. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, ada riwayat Bukhari yang 
menunjukkan bahwajarak minimal untuk menggashar shalat gashar jalah 
perjalanan selama sehari semalam dengan naik unta. 


Syaukani menyanggah sejumlah dalil yang dijadikan pegangan oleh 
sebagian ulama fikih dalam masalah ini, Menurutnya, pendapat yang 
diyakini kebenarannya ialah jaraknya sejauh tiga farsakh. Alasannya, karena 
menurut keterangan hadits Anas «& di atas, jarak minimalnya jalah tiga 
farsakh atau tiga mil. Karena tiga farsakh itu lebih banyak daripada tiga 
mil, maka untuk lebih berhati-hari yang diambil adalah yang lebih banyak. 

Lalu, dari mana seorang musafir mulai menggashar shalat? Ibnul 
Mundzir mengungkapkan, menurut kesepakatan para ulama bahwa 
seseorang yang hendak bepergian itu harus menggashar shalat ketika ia 
keluar dari rumah tempat keberangkatannya. Mereka berbeda pendapat 
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jika shalat gashar itu dilakukan sebelum keluar dari rumah. Mayoritas 
ulama berpendapat, hal itu berlaku bagi semua rumah. 


Sebagian ulama Kufah berpendapat, apabila seseorang hendak 
bepergian maka harus shalat dua rakaat terlebih dahulu di tempatnya. 
Sebagian lagi berpendapat tidak seperti itu. Ibnul Munzdir setuju pada 
pendapat yang pertama, berdasarkan kesepakatan para ulama: seseorang 
harus menggashar Shalat ketika ia meninggalkan rumah. Hal yang mereka 
perdebatkan adalah kalau shalat gashar itu dilakukan sebelum mening- 
galkan rumah. Berdasarkan kesepakatan tersebut, ia harus mendirikan 
shalat secara sempurna. Alasannya ialah bahwa setiap kali pergi, 
Rasulullah #g baru menggashar shalat setelah beliau keluar dari Madinah. 


Menurut saya, inilah pendapat yang harus diamalkan. Sebab, pada 
hakikatnya alasan menggashar shalat itu karena adanya kepayahan. Jadi, 
selama masih berada di tempat tinggalnya, seseorang belum bisa disebut 
sebagai musafir, tetapi orang yang sudah berniat akan jadi musafir. 
Padahal, yang menjadi obyek hukum itu musafir, bukan yang akan menjadi 
musafir. Karena kalau tidak demikian, orang yang niat akan bepergian dua 
hari sebelumnya, ia sudah bisa menggashar shalat selama dua hari 
tersebut. Tidak ada seorang pun yang setuju dengan pendapat ini. 


Adapun batas akhir waktu kebolehan menggashar shalat yang 
berarti harus dilakukan secara sempurna atau penuh, ialah si musafir 
sudah memasuki sebuah kota atau ia niat akan tinggal di sana karena ada 
urusan tertentu. Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, 
seorang musafir praktis kehilangan predikat musafir ketika ia niat akan 
tinggal di sebuah kota selama empat hari penuh. Hal itu berdasarkan 
larangan Nabi && kepada Kaum Muhajirin untuk tinggal di Mekah selama 
lebih dari tiga hari, sehingga selebihnya mereka sudah tidak disebut 
sebagai musafir lagi. Namun, pendapat ini disanggah oleh orang-orang 
yang menentangnya. Menurut mereka, waktu tiga hari itu bukan batas 
akhir waktu tinggal., terapi waktu untuk menyelesaikan sejumlah urusan 
mereka di kota tersebut. 


Syaukani mengatakan, “Menurut Imam Abu Hanifah, seorang 
musafir harus mendirikan shalat secara sempurna jika ia berniat akan 
tinggal di sebuah kota selama lima belas hari.” Ia berdasarkan riwayat 
dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar «& yang mengatakan, Apabila kamu 
singgah di sebuah kota saat kamu bermusafir, lalu kamu bermaksud akan 
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tinggal selama 15 malam, maka dirikanlah shalat secara sempurna.” 
Namun, hal itu disanggah berdasarkan pendapat para sahabat dalam 
masalah-masalah yang bisa diijtihadi. Dan masalah ini termasuk di 
antaranya. 


Menurut pendapat al-Hasan, batas waktu tinggalnya ialah 12 hari. 
Sementara menurut para ulama madzhab al-Oasimi, an-Nashir, para 
ulama madzhab Imamiyah, dan al-Hasan bin Shaleh, berdasarkan riwayat 
dari Ibnu Abbas # bahwa orang yang harus mendirikan shalat secara 
sempurna ialah yang niat tinggal selama 10 hari. Mereka juga berdasarkan 
riwayat dari Ali yang mengatakan, orang yang tinggal selama 10 hari 
harus mendirikan shalat secara sempurna. Namun, pendapat ini juga 
disanggah, karena ia termasuk permasalahan yang bisa diijtihadi. 


Menurut Rabi'ah, batas waktunya ialah sehari semalam. Menurut 
Hasan al-Bashri, begitu seorang musafir masuk ke daerah tempat 
tinggalnya, ia langsung dianggap bukan musafir lagi sehingga ia harus 
mendirikan shalat secara sempurna. 


Menurut Aisyah , batas waktunya ialah ketika seorang musafir 
sudah meletakkan barang-barang bawaannya. Masih banyak lagi pendapat 
lain yang tidak sempat saya sebutkan di sini. 


Imam Yahya mengatakan, “Dalam masalah ini, para ulama tidak 
memiliki pedoman dalil yang pasti. Pendapat yang mereka kemukakan itu 
adalah berdasarkan ijtihad dari mereka masing-masing.” 


Menurut saya, memang benar apa yang dikatakan oleh Imam Yahya 
tadi. Jadi, seorang musafir yang mulai menapakkan kakinya di sebuah 
daerah, lalu ia berniat akan tinggal di sana selama beberapa hari, praktis 
ia tidak bisa disebut sebagai musafir lagi. Konsekwensinya, ia harus 
mendirikan shalat secara sempurna dan tidak boleh menggasharnya, 
kecuali berdasarkan suatu dalil. Dan satu-satunya dalil dalam masalah ini 
ialah hadits Anas bin Malik &. Hadits itu menerangkan bahwa Nabi # 
pernah tinggal di Mekah selama empat hari (saat menunaikan ibadah Haji 
Wada"'), dan ketika itu beliau menggashar shalat. Padahal, seorang musafir 
yang niat akan tinggal lebih dari empat hari itu tidak bisa disebut sebagai 
musafir. Artinya, ia tidak boleh menggashar shalat, apalagi jika ia niat 
tinggal selama bertahun-tahun. 


Cobalah Anda perhatikan hadits Anas & berikut ini, supaya Anda 
tahu sumber hukum tersebut. Yahya bin Abu Ishak meriwayatkan dari 
Anas «& yang berkata, “Suatu kali aku keluar bersama Rasulullah & dari 
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Madinah ke Mekah. Beliau shalat hanya dua rakaat dua rakaat sampai kami 
pulang ke Madinah kembali. Aku bertanya, 'Berapa lama Anda tinggal di 
Mekah?" “Kita tinggal di sana selama 10 hari," jawab beliau.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Waktu 10 hari tersebut digunakan oleh Nabi untuk tinggal di Mekah, 
pergi ke Mina, ke Arafah, lalu pulang lagi ke Mina. Setelah itu, baru ke 
Mekah lagi. 


Menurut Imam Ahmad, hadits Anas & tersebut memang harus 
diartikan seperti itu. Untuk memperkuatnya, ia lalu menunjuk hadits Jabir 
yang menyatakan bahwa Nabi & tiba di Mekah pada pagi hari tanggal 
empat Dzulhijjah. Pada hari keempat, kelima, keenam, dan ketujuh, beliau 
tinggal di Mekah. Setelah shalat Shubuh pada hari yang kedelapan, beliau 
berangkat ke Mina. Dan pada hari-hari Tasyrig, beliau meninggalkan 
Mekah menuju Madinah. Semua itu dijelaskan dalam hadits yang terdapat 
dalam Shahih Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya. 


Menurut saya, pendapat Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam 
Ahmadlah yang layak untuk diunggulkan dan terkesan paling berhati-hati. 
Sementara para ulama yang mengatakan bahwa batas waktunya adalah 10 
hari atau 15 hari, mereka berpegangan pada jijtihad yang dilakukan oleh 
sejumlah sahabat: Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar &. Bagaimanapum, 
ijtihad mereka harus diperhitungkan. Artinya, orang yang berpegangan 
pada ijtihad mereka itu, berarti ia juga berpegangan pada pendapat yang 
kuat. 

Adapun para ulama yang mengatakan bahwa batas waktunya kurang 
dari empat hari, mereka tidak punya dalil sama sekali. Bahkan, pendapat 
mereka disanggah oleh apa yang pernah dilakukan dan disabdakan Nabi 

3. Orang yang Tidak Niat Menetap di Suatu Daerah, Boleh 
Menggashar Shalat meskipun Ia Menetap di Sana 


Ibnu Abbas .«& berkata, “Rasulullah #& pernah melakukan suatu 
perjalanan. Beliau menetap selama 19 hari. Ketika itu beliau shalat dua 
rakaat dua rakaat. Kami menetap di daerah antara tempat tinggal kami dan 
Mekah selama 19 hari, dan juga shalat dua rakaat dua rakaat. Ketika kami 
menetap lebih dari itu, kami shalat empat rakaat.” (HR. Bukhari, Ahmad, 
dan Ibnu Majah). 
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Ucapan Ibnu Abbas - di atas menunjukkan bahwa ia berpendapat, 
kalau orang yang harus pulang pergi dan tidak punya niat menetap, ia 
menggashar shalat hanya selama jangka waktu 19 hari saja. Setelah itu, 
ia harus mendirikannya secara sempurna atau penuh. Alasannya, Nabi #g 
juga menggashar shalat selama 19 hari pada peristiwa penaklukan kota 
Mekah. 


Jabir # berkata, “Suatu kali Rasulullah menetap di Tabuk selama 
20 hari dan beliau menggashar shalat.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu 
Hibban, dan Baihagi). 

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan waktu saat seorang 
musafir masih diperbolehkan menggashar shalat jika ia menetap di sebuah 
kota. Sementara itu, ia harus bolak-balik tanpa punya niat menetap dalam 
jangka waktu tertentu. 


Menurut Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Imam Yahya, 
Imam Malik, dan Imam Ahmad, ia boleh menggashar shalat selamanya. 
Pendapat ini juga dikutip dari Imam Syafft'i. | 

Imam Nawawi berkata, “Menurut kami, ia hanya boleh menggashar 
shalat selama 18 hari saja.” Menurut Syaukani, “Ia hanya boleh meng- 
gashar shalat selama 10 hari, seperti yang ditegaskan dalam hadits Jabir 
#. Tidak benar kalau orang tersebut boleh menggashar lebih dari waktu 
itu, apalagi sampai selama-lamanya. 

Saya tahu bahwa Ibnu Abbas «& juga punya pendapat lain, seperti 
yang telah dikemukakan di atas. Saya cenderung pada pendapat Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam Ahmad, dan Imam Syafi'i tadi. Alasannya, 
karena hukum orang yang bolak-balik itu sama seperti musafir, dan juga 
karena Rasulullah #& sendiri tidak pernah melakukan shalat secara 
sempurna ketika beliau tidak punya maksud untuk tinggal atau menetap. 

4. Dalil Menjama' Dua Shalat dalam Perjalanan 

Anas bin Malik « berkata, “Apabila naik kendaraan untuk bepergian 
sebelum matahari tergelincir, Rasulullah #& menangguhkan shalat Zhuhur 
hingga shalat Ashar. Lalu beliau turun sebentar untuk menjama' kedua 
shalat tersebut. Apabila beliau berangkat sesudahnya, beliau terlebih 
dahulu shalat Zhuhur baru menaiki kendaraan.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Apabila ingin menjama' kedua 
shalat tersebut dalam perjalanan, beliau menangguhkan shalat Zhuhur 
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hingga masuk permulaan waktu Ashar kemudian beliau menjama' 
keduanya." 

Hadits ini membicarakan seputar menjama' dua shalat dalam 
perjalanan. Dan para ulama fikih berbeda pendapat mengenai hukumnya. 


Sebagian besar sahabat, tabi'in, dan beberapa ulama fikih seperti 
Isauri, Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan Asyhab, berpendapat bahwa hukumnya 
boleh secara mutlak, baik jama' takdim atau jama' ta'khir. Mereka 
berpegangan pada beberapa hadits yang menerangkan tentang hal itu. 


Ada sebagian ulama yang berpendapat menjama' shalat hukumnya 
tidak boleh secara mutlak, kecuali di Arafah dan Muzdalifah saat ibadah 
haji. Ini adalah pendapat al-Hasan, Ibrahim an-Nakha'i, dan Imam Abu 
Hanifah. Menurut mereka, yang dimaksud menjama' ialah seperti 
menangguhkan shalat Maghrib sampai akhir waktunya, lalu mendirikan 
shalat Isya' pada permulaan waktunya. Itu yang dimaksud menjama' 
dalam hadits-hadits di atas. 


Tetapi, pendapat mereka itu disanggah. Apa yang mereka contohkan 
itu bisa diterima kalau dikaitkan dengan jama' ta'khir. Lalu bagaimana jika 
dikaitkan dengan jama' takdim? Bagaimana bisa diterima ada orang yang 
mendirikan shalat Ashar sesudah shalat Zhuhur pada permulaan waktu 
Zhuhur? Atau bagaimana bisa diterima orang yang mendirikan shalat 
Isya' sesudah shalat Maghrib pada permulaan waktu Maghrib? 


Selain itu, hadits-hadits tersebut secara tegas menyatakan tentang 
menjama' dua shalat dalam satu di antara kedua waktunya, bukan mendiri- 
kan kedua shalat tersebut sesuai dengan waktunya masing-masing. 
Sebagaimana yang juga dikatakan oleh para ulama madzhab Hanafi, bahwa 
keletihan yang dirasakan oleh kaum muslimin saat dalam perjalanan 
merupakan alasan diperbolehkannya menjama' shalat. Ketentuan ini 
berlaku guna meringankan beban keletihan tersebut. 

Menurut pendapat al-Laits bin Sa'ad yang juga pendapat populer 
Imam Malik, bahwa menjama' shalat itu hanya untuk orang yang sedang 
benar-benar mengadakan perjalanan. 

Bahkan menurut Ibnu Habib, menjama' shalat itu hanya berlaku 
bagi orang yang berjalan kaki dan tidak punya bekal perjalanan yang cukup. 
Maksudnya, hanya musafir seperti itulah yang dibenarkan menjama' 
shalat. 
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Dalilnya ialah ucapan Umar bin al-Khatthab «5, "Nabi #£ menjama' 
antara shalat Maghrib dan shalat Isya' ketika beliau sedang sungguh- 
sungguh mengadakan perjalanan." (HR. Bukhari). 


Ibnu Habib juga berdasarkan pada ucapan Ibnu Abbas #, 
“Rasulullah # menjama' antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar ketika 
beliau mengalami perjalanan yang sangat berat. Beliau juga menjama' 
antara shalat Maghrib dan shalat Isya'.” (HR Bukhari). 


Menurut Auza'i, menjama' shalat dalam perjalanan itu khusus bagi 
orang yang mengalami uzur. 


Menurut pendapat Imam Ahmad yang didukung oleh Ibnu Hazm 
dan Imam Malik, yang diperbolehkan adalah jama' ta khir bukan jama' 
takdim. Ketentuan ini berdasarkan hadits Anas bin Malik «& yang telah 
dikemukakan sebelumnya. 


Setelah menyebutkan beberapa hadits yang menerangkan jama' 
takdim, Syaukani mengatakan, “Saya tahu bahwa di antara hadits-hadits 
ini ada yang Shahih dan ada yang hasan. Ini sebagai sanggahan atas ucapan 
Abu Dawud bahwa untuk jama' takdim tidak ada dasar haditsnya sama 
sekali. Berdasarkan hal ini, maka melakukan jama' takdim di tengah-tengah 
perjalanan itu hukumnya boleh.” 


Selanjutnya, Syaukani juga mengatakan, “Ini sekaligus menyanggah 
- pendapat yang mengatakan bahwa menjama' shalat itu hanya berlaku bagi 
orang yang sedang sungguh-sungguh melakukan perjalanan saja. Hal ini 
Berdasarkan hadits Mu'adz bin Jabal & seperti yang terdapat dalam a/- 
Muwattha' "Nabi pernah menangguhkan shalat pada Pertempuran Tabuk. 
Kemudian beliau keluar lalu mendirikan shalat Zhuhur dan shalat Ashar 
sekaligus. Setelah masuk, beliau keluar lagi dan mendirikan shalat Maghrib 
dan shalat Isya' sekaligus.” 


Syafi'i dalam a/l-Umm berkomentar, kalimat 'Setelah masuk, beliau 
lalu keluar lagi' menunjukkan bahwa beliau sedang berhenti. Jadi, seorang 
musafir itu diperbolehkan menjama' shalat dalam keadaan sedang 
berhenti sebagai musafir. Dan menurut Ibnu Abdul Barr, ungkapan itu 
merupakan dalil yang kuat untuk menyanggah orang yang mengatakan 
bahwa menjama' shalat itu hanya berlaku bagi orang yang benar-benar 
melakukan perjalanan. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Nabi #g menjama' shalat seperti 
itu seolah-olah menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan, meskipun yang 
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sering beliau lakukan ialah menjama' ta'khir. Oleh karena itu, para ulama 
madzhab Syafi'i mengatakan, "Tidak menjama' itu lebih utama." Tetapi 
menurut Imam Malik, hal itu justru hukumnya makruh." 


Ibnul Gayyim dalam A/-Hadyu mengatakan, “Rasulullah menjama' 
Shalat hanyalah ketika beliau sedang berhenti di Arafah untuk siap-siap 
berwuguf, seperti yang dikatakan oleh Syafi'i dan guru kami Ibnu 
Taimiyah. Oleh karena itu, Abu Hanifah menentukan bahwa menjama' 
shalat khusus di Arafah saja. Selain itu, ia juga menjadikannya sebagai 
kesempurnaan ibadah haji. Masalah ini juga masih mengundang silang 
pendapat di antara para ulama. Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, 
seseorang boleh menjama' shalat ketika sedang berhenti saat menempuh 
perjalanan panjang dan melelahkan. Dengan kata lain, mereka tidak 
membolehkan hal itu dilakukan oleh penduduk Mekah. Sementara itu, 
Imam Malik dan Imam Ahmad dalam versi lain membolehkan penduduk 
Mekah untuk menjama' dan menggashar shalat di Arafah. Guru kami Ibnu 
Taimiyah dan Abu al-Khatthab memilih melakukannya. Oleh Ibnu 
Taimiyah, hal inilah yang dijadikan pijakan dibolehkannya menjama' dan 
menggashar shalat bagi orang yang menempuh perjalanan cukup jauh 
ataupun yang pendek. Pendapat ini senada dengan pendapat sebagian 
besar ulama salaf. Sementara itu, Imam Malik dan Abu al-Khatthab 
menganggap bahwa menjama' dan menggashar shalat di Arafah hanya 
berlaku bagi penduduk Mekah. 


Rasulullah #£ sendiri tidak pernah menentukan secara pasti jarak 
yang memperbolehkan seseorang untuk menggashar shalat gashar, dan 
berbuka puasa Ramadhan. Beliau menyerahkan masalah ini kepada para 
umatnya untuk mendefinisikan sendiri tentang makna bepergian, seperti 
halnya yang berlaku dalam masalah tayamum dalam setiap bepergian. 
Riwayat yang menyatakan bahwa beliau memberikan batasan waktu 
sehari, dua hari, atau tiga hari adalah riwayat yang sama sekali tidak 
shahih. 


5. Shalat di Perahu, Kereta Api, dan Pesawat Terbang 
Maimun bin Mahran meriwayatkan dari Ibnu Umar & yang berkata, 


“Rasulullah # pernah ditanya tentang tata cara shalat di kapal. Beliau 
bersabda, 


- 
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'Shalatlah dengan berdiri, kecuali jika kamu takut tenggelam." (HR. 
Daruguthni dan Hakim berdasarkan syarat Bukhari-Muslim). 


Abdullah bin Abu Utbah & berkata, “Suatu kali aku bersama Jabir 
bin Abdullah, Abu Sa'id al-Khudri, dan Abu Hurairah ,&, di perahu. Mereka 
shalat jamaah dengan berdiri, sementara imamnya ialah salah seorang di 
antara mereka. Mereka kuasa untuk mencapai tepi laut.” (HR. Sa'id bin 
Manshur). 


Hadits di atas secara jelas menunjukkan tata cara shalat di perahu. 
Meskipun posisi si penumpang perahu dekat dengan tepi pantai, ia tidak 
harus turun untuk mendirikan shalat. Ia cukup shalat di perahu dengan 
berdiri sambil menghadap kiblat dan dengan rukuk serta sujud secara 
wajar. Ketentuan itu berbeda jika ia tidak sanggup berdiri karena perahunya 
diombang-ambingkan gelombang, atau karena angin yang bertiup 
kencang. Jika kondisinya seperti itu, ia boleh shalat menurut kemampuan- 
nya seperti yang telah dikemukakan tentang shalat orang yang sedang 
sakit. Jika letak pantai cukup dekat, ia harus turun dari perahu dan shalat 
di sana secara sempurna. Pertimbangannya ialah tidak punya uzur sama 
sekali. 


Adapun jika Anda sedang berada di dalam kereta api, di kendaraan 
umum, atau di pesawat, maka Anda boleh shalat sesuai yang bisa Anda 
lakukan. Saat takbiratul ihram, diupayakan agar saat kendaraan yang Anda 
tumpangi dalam posisi menghadap kiblat, meskipun seterusnya berputar 
menghadap ke arah lain. Jika hal itu tidak memungkinkan, silahkan Anda 
shalat sesuai yang bisa Anda lakukan. Demikian pula dengan masalah 
berdiri, rukuk, dan sujud. Orang yang berada dalam kondisi seperti ini, 
sama dengan orang yang Sakit. Selain itu, dia harus mengetahui hukum- 
hukum orang yang musafir. 


d. Shalat Khauf 


Shalat khauf adalah shalat yang didirikan saat terjadi peperangan, 
munculnya musuh secara meyakinkan, dan datangnya rasa takut terhadap 
bahaya yang bisa mengancam nyawa, seperti serangan serigala dan ular. 


Para ulama sepakat, shalat Khauf saat menghadapi musuh itu 
disyariatkan hanya pada zaman Nabi #£. Namun sebagian besar mereka 
mengatakan, Shalat ini tetap disyariatkan sepeninggal Nabi & hingga Hari 
Kiamat nanti. Syaratnya, selama banyak faktor yang menyebabkannya. 
Inilah pendapat yang dipegangi oleh sebagian besar ulama fikih. 
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Mengenai tata cara shalat Khauf, berikut ini penjelasannya. 


Apabila kaum muslimin dicekam rasa takut yang luar biasa 
terhadap serangan pihak musuh yang bisa datang sewaktu-waktu, tetapi 
mereka masih bisa shalat secara berjamaah, maka ketika itu ada 7 cara 
untuk mendirikannya. 


Posisi musuh berada di arah kiblat, sehingga memudahkan seluruh 
pasukan menghadap ke arah kiblat. Dalam posisi seperti ini, si imam 
membariskan pasukan menjadi dua shaf. Imam bertakbiratul ihram, 
membaca al-Fatihah, membaca surah al-Our'an, lalu rukuk yang diikuti 
oleh semua pasukan. Ketika imam bangkit dari rukuk dan hendak sujud, 
maka shaf yang pertama ikut sujud bersamanya. Ketika imam berdiri 
untuk rakaat yang kedua, shaf yang kedua bersujud di belakang imam yang 
tetap dalam posisinya, atau shaf yang kedua maju ke tempat shaf yang 
pertama dan shaf yang pertama mundur menggantikan posisi shaf yang 
kedua. Ketika imam duduk untuk tasyahhud, shaf yang belum sujud 
bersujud. Kemudian imam duduk tasyahhud bersama mereka. Mereka 
semua lantas salam setelah imam. 


Shalat Maghrib tetap harus didirikan sebanyak 3 rakaat. Caranya, 
shaf yang pertama mengikuti imam dalam 2 rakaat pertama, lalu shaf 
yang kedua ikut mengambil peranan pada rakaat yang terakhir. 


Perlu diketahui, shalat Khauf itu jumlahnya dua rakaat walaupun 
tidak dalam keadaan musafir. Namun, ada sebagian ulama yang 
mengatakan, jika tidak dalam keadaan musafir maka shalat Khauf harus 
dildirikan sebanyak 4 rakaat bagi shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya'. 


Jika posisi musuh tidak di arah kiblat, atau di arah kiblat tetapi 
dikhawatirkan mereka menyerbu pasukan kaum muslimin dari belakang, 
maka imam membariskan pasukannya menjadi dua kelompok. Imam 
shalat 1 rakaat bersama salah satu di antara dua kelompok tersebut. Imam 
lalu berdiri sampai kelompok tadi menyempurnakan rakaat kedua lalu 
salam dan selesai. Selanjutnya kelompok yang lain maju dan membuat shaf 
di belakang imam. Bersama-sama mereka, imam shalat satu rakaat dan 
menunggu mereka sampai selesai menyempurnakan rakaat kedua. Setelah 
mereka tasyahhud, imam lalu salam bersama mereka. Atau, kelompok ini 

mengikuti imam pada rakaat yang kedua. Setelah imam duduk, membaca 
| tasyahhud, lalu salam, maka mereka tidak boleh ikut salam bersama 
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imam. Namun, mereka harus tetap dalam posisi berdiri untuk menerus- 
kan rakaat kedua, kemudian semuanya salam sendiri. 


Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, imam shalat 1 rakaat 
bersama kelompok yang pertama. Kemudian setelah tasyahhud dan 
salam, kelompok pertama ini bergeser untuk melakukan penjagaan. 
Selanjutnya kelompok kedua maju, dan imam menggenapkan rakaatnya 
yang kedua bersama mereka hingga salam. Dengan demikian, imam shalat 
dua rakaat tetapi setiap kelompok tadi hanya shalat satu rakaat saja 
bersama imam. Inilah yang berlaku. 


Boleh saja imam shalat 2 rakaat dengan salah satu kelompok, lalu 
mereka salam sebelum imam. Kemudian kelompok kedua maju, lalu 
imam shalat 2 rakaat lagi yang terakhir bersama mereka hingga selesai 
salam. Dengan demikian, imam mendirikan 4 rakaat, sementara setiap 
kelompok hanya mendirikan dua rakaat. 


Tata cara seperti itu bisa dilakukan jika semua pasukan bermakmum 
pada satu imam, dan juga sepanjang hal itu memungkinkan. Namun jika 
imamnya tidak hanya satu atau keadaanny tidak memungkinkan, terlebih 
dalam peperangan modern yang menggunakan alat-alat tempur canggih, 
sebaiknya imamnya tidak hanya satu dan terkadang itulah yang harus 
dilakukan. 


Shalat Jumat boleh didirikan ketika sedang tidak diselimuti rasa 
takut. Namun, mendirikannya tidak wajib. 


Ketika pasukan sedang diselimuti rasa takut saat berkecamuknya 
perang, sehingga mereka tidak bisa mendirikan shalat berjamaah, maka 
setiap muslim boleh shalat sendiri-sendiri sesuai dengan keadaan 
masing-masing: berdiri, duduk, di atas kendaraan, atau sambil berjalan. 
Semuanya boleh dilakukan, baik dengan berdiri, rukuk dan sujud, atau 
bahkan dengan hanya memberi isyarat saja. Mereka boleh menghadap ke 
arah mana saja yang memungkinkan. Mereka juga boleh shalat dengan 
berwudhu atau bertayamum jika tidak bisa berwudhu. Mereka juga boleh 
sambil berbicara yang menyangkut kalimat-kalimat sandi perang. Tata 
cara ini berlaku ketika pasukan sedang bergumul dengan musuh di medan 
perang, atau ketika mereka sedang dalam posisi siap siaga menanti 
kedatangan lawan. 


Alhasil, di tengah-tengah peperangan, seorang muslim boleh 
mendirikan shalat sesuai dengan kondisi yang disanggupinya. 
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Saat berlangsung perang, seorang muslim tidak boleh menjama' 
shalat-shalat fardhu, kecuali shalat Zhuhur dan Ashar, atau Maghrib dan 
Isya', baik jama' tagdim maupun jama' ta'khir. 

Apabila sekelompok pasukan terlanjur mendirikan shalat dalam 
keadaan takut, lalu di tengah-tengah shalat keadaan mendadak berubah 
aman, maka mereka harus menyempurnakan bilangan shalatnya seperti 
orang yang shalat dalam keadaan aman. Begitu pula sebaliknya. 


Jika suatu pasukan sedang mengamati musuh, atau ia sedang 
berjalan di belakang musuh untuk membunuhnya, maka mereka boleh 
shalat dengan berisyarat, meskipun mereka sedang berjalan bukan ke arah 
kiblat. Artinya, sesuai dengan kemampuan masing-masing. Demikian pula 
Jika, misalnya, mereka yang justru sedang dicari oleh musuh dan mereka 
sedang lari darinya. 


Uzur yang sama dengan uzur melarikan dari pihak musuh ialah 
seseorang yang takut hartanya dicuri, takut terhadap seseorang demi 
menjaga kehormatan dan keluarganya: lari dari kebakaran api yang 
berkobar di tanah yang lapang: lari dari banjir bandang yang bisa 
mengancam keselamatan jiwa, keluarga, atau hartanya: lari dari seorang 
oknum polisi yang berupaya menangkap dan membunuhnya. 


Saya sengaja tidak menuturkan dalil-dalil shalat Khauf secara 
tersendiri. Alasannya, tata cara shalat Khauf yang sudah saya kemukakan 
di atas merupakan penjelasan dari hadits-hadits shahih. 


d. Shalat Orang Sakit 


Orang sakit terkadang masih mampu mengerjakan shalat seperti 
orang sehat. Namun, ia tidak mampu melakukan sebagian rukun dan wajib 
shalat. Karena itu, tata cara shalat orang yang sakit perlu penjalasan 
secara rinci. 


1. Orang sakit, tetapi masih sanggup berdiri, maka ia harus 
shalat dengan berdiri. Orang yang tidak sanggup berdiri kecuali dengan 
bersandar pada dinding atau berpegangan pada tongkat, maka ia wajib 
berdiri dengan cara seperti itu. Orang yang sanggup berdiri hanya 
sebagian, maka ia wajib berdiri menurut kesanggupannya. Jika 
memang ia tidak sanggup berdiri, ia boleh duduk. Seseorang yang dapat 
berdiri jika shalat sendirian, tetapi tidak sanggup berdiri jika shalat 
berjamaah, maka ia harus memilih shalat berjamaah meskipun harus 
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sambil duduk. Ada yang mengatakan, ia harus memilih shalat sendirian 
dengan berdiri. 


2. Orang yang sanggup berdiri tetapi tidak dapat rukuk dan sujud, 
ia tetap harus berdiri. Ia ruku' dengan berisyarat sesuai kemampuannya, 
lalu duduk jika ia bisa. Seandainya tidak bisa duduk, ia sujud dengan 
berisyarat sesuai kesanggupannya. Atau kalau merasa berat untuk duduk, 
ia juga bisa sujud dengan berisyarat dalam posisi berdiri. Seseorang yang 
sanggup berdiri tetapi tidak sanggup rukuk dan sujud, sebagian ulama 
fikih memperbolehkannya memilih shalat dengan posisi berdiri dan rukuk 
serta sujud dengan berisyarat, atau ia shalat dengan posisi duduk dan 
rukuk serta sujud dengan berisyarat. | 


Tidak sanggup berdiri ini bisa dalam arti yang sebenarnya atau 
secara hukum. Misalnya, seseorang yang jika harus berdiri maka akan 
menambah sakitnya, menunda kesembuhannya, membuatnya merasa 
pusing kepala, menimbulkan rasa sakit yang luar biasa, membuatnya 
selalu mengeluarkan air kencing, atau selalu keluar kentut. 


3. Seseorang yang shalat sambil duduk, sebaiknya ia bersila 
meskipun ia boleh duduk dengan posisi apa pun. 


4. Orang yang sanggup duduk tetapi tidak sanggup sujud, selesai 
rukuk ia bersujud dengan berisyarat. Jika ia tidak sanggup rukuk dan sujud, 
ia bisa melakukan keduanya dengan berisyarat. Namun, isyarat untuk 
sujud harus lebih rendah daripada isyarat ruku'. Selain itu, ia tidak perlu 
mengangkat benda apa pun untuk bersujud. Kewajibannya hanya sekadar 
berisyarat. Mengangkat benda apa pun untuk bersujud justru bisa 
mengganggu kewajiban tersebut. Jika ia meletakkan suatu benda laluia 
gunakan untuk bersujud, maka shalatnya sah tanpa dihukumi haram atau 
makruh. Syaratnya, posisi benda yang digunakan untuk sujud harus 
serendah mungkin. 


5. Orang yang tidak sanggup duduk, bisa duduk tetapi harus 
dengan bersandar, atau sebenarnya ia bisa duduk tetapi dilarang oleh 
dokter, maka ia wajib shalat dengan posisi tiduran miring seraya 
menghadap ke kiblat. Ketika rukuk dan sujud, ia cukup berisyarat. Isyarat 
sujud harus lebih rendah daripada untuk rukuk, seperti yang telah 
dikemukakan di atas. Jika tidak sanggup dengan cara tiduran seperti itu, 
ia shalat dengan posisi tiduran berbaring sambil menghadapkan 
wajahnya ke kiblat. Untuk membantu posisinya itu, ia bisa menggunakan 
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bantal yang diletakkan di bawah kepalanya, supaya wajahnya bisa leluasa 
menghadap ke kiblat. 


Jika seseorang shalat dengan posisi berbaring, padahal ia bisa 
melakukannya dengan posisi tiduran di atas sebelah lambungnya, maka 
shalatnya tetap sah. Namun, hukumnya makruh. Ada juga yang 
mengatakan, shalatnya tetap sah tanpa makruh. 


6. Orang yang tidak sanggup berisyarat rukuk ataupun sujud, ia 
boleh berisyarat dengan mata sambil diniati dalam hati. Orang seperti itu 
tetap berkewajiban shalat sepanjang ia masih dalam keadaan sadar. Ada 
sebagian ulama fikih yang mengatakan, ia tidak wajib Shalat kalau 
berisyarat saja sudah tidak sanggup. Adapun orang yang sudah kehilangan 
kesadaran akal, ia tidak wajib shalat sama sekali. Masalah ini sudah 
dibicarakan dalam bab tentang orang-orang yang berkewajiban 
mendirikan shalat. 


1. Seseorang yang sepasang tangannya patah sampai lengan dan 
sepasang kakinya patah sampai betis, menurut sebagian ulama fikih, ia 
tidak wajib shalat. 


8. Seseorang yang saat shalat dalam keadaan sehat, tetapi di 
tengah-tengah shalat mendadak sakit, ia harus menyempurnakan shalat 
sesuai dengan kemampuannya. 


9. Seseorang yang ketika Shalat dalam keadaan sakit sehingga harus 
duduk dengan berisyarat saat rukuk dan sujud, tetapi di tengah-tengah 
“shalat mendadak sembuh, maka ia harus menyempurnakan shalat sesuai 
dengan kemampuannya. Jika ia sanggup berdiri, ruku', dan sujud, maka 
itulah yang wajib dilakukannya. Kalau dilanggar, maka shalatnya batal. 
Alasannya, ia telah meninggalkan rukun shalat tanpa ada uzur. 


10. Seseorang yang shalat dengan duduk atau hanya dengan 
berisyarat karena ada uzur, pahalanya sama seperti pahala orang yang 
shalat secara semestinya, tanpa dikurangi sedikit pun. Inilah bukti kasih 
sayang Allah yang dianugerahkan kepada para hamba-Nya. Berikut ini 
adalah dalil-dalil serta komentarnya atas apa yang telah saya kemukakan 
di atas. 


Dalil Seputar Tata Cara Shalat Orang Sakit 


Imran bin Hushain & menuturkan, “Aku menderita penyakit 
bawasir. Aku lalu bertanya kepada Nabi #& tentang caranya aku mendirikan 
shalat. Beliau bersabda, Jika kamu tidak sanggup berdiri, Shalatlah dengan 
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duduk. Jika kamu juga tidak sanggup duduk, shalatlah dengan berbaring.” 
(HR.Jamaah kecuali Muslim). 


Dalam redaksi Nasa'i ditambahkan, “Jika ia tidak sanggup berbaring, 
Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya." 


Ali bin Abu Thalib & meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
“Orang yang sakit itu tetap shalat dengan berdiri kalau memang ia 
sanggup. Kalau tidak sanggup, ia shalat dengan duduk. Kalau tidak 
sanggup sujud, Ia boleh sujud dengan berisyarat menggunakan kepalanya. 
Isyarat sujudnya harus lebih rendah daripada isyarat rukuk. Jika tidak 
sanggup shalat dengan duduk, ia boleh shalat dengan tiduran di atas 
sebelah lambungnya sebelah kanan sambil menghadap ke kiblat. Jika tidak 
sanggup shalat dengan tiduran di atas lambungnya yang sebelah kanan, 
ia boleh shalat dengan menelentangkan kedua kakinya sambil menghadap 
ke kiblat." (HR. Daruguthni) 


Hukum yang dicetuskan oleh para ulama ahli fikih dari kedua hadits 
ini, sama seperti keterangan yang telah saya kemukakan di atas. | 


G. Beberapa Macam Shalat Sunat 
Shalat, seperti yang telah Anda ketahui, adalah ibadah yang paling 
utama untuk mendekatkan diri kepada Allah 4. 





. 


Orang yang mendirikan shalat, pada hakikatnya, sedang khusyu' 
menghadapkan seluruh tindakan dan ucapannya kepada Allah 4g. Ia tengah 
berdzikir, bermunajat, ruku', sujud, dan bertasbih mensucikan-Nya. Selain 
itu, ia juga tengah membaca al-Our'an, tunduk pada keagungan Allah, 
serta berdoa kepada-Nya baik dalam posisi duduk maupun berdiri, sujud 
maupun ruku'. Ketika bertakbir, ia memandang hina segala urusan 
duniawi, meskipun ia telah mendulang berbagai keberhasilan. Ia 





merasakan kenikmatan bermunajat kepada Allah 4& meskipun harus 


.. 


berlama-lama. Sementara itu, puncak kenikmatan itu tidak akan bisa diraih 


sebelum ia menyibukkan hatinya dengan Allah #£, senantiasa siap 





bersimpuh kepada-Nya, dan melupakan segala sesuatu yang dapat 
memalingkan hatinya dari mengingat-Nya. 

Oleh karena itu, Allah 4& mewajibkan seseorang yang ingin 
mendirikan shalat untuk bersuci atau berwudhu dengan menggunakan air. 
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Tujuannya agar ia dapat membasuh jiwanya yang sedang bingung dan 
berdosa, dan siap bersimpuh di hadapan Tuhannya. 

Tidak hanya itu, Allah 4 juga menganjurkannya untuk mendirikan 
shalat sunat, minimal dua rakaat sebelum mendirikan shalat fardhu. 





Tujuan shalat sunat itu supaya jiwa dan hatinya siap menghadap Allah # 
dengan tenang. Dengan demikian, shalat sunat dua rakaat itu dianggap 
sebagai persiapan dalam menjalankan kewajiban shalat fardhu. Ia sebagai 





batu loncatan untuk meraih limpahan rahmat dan sebagai amalan 
sempurna, sesuai dengan hikmah disyariatkannya shalat-shalat tersebut. 
Allah 4g berfirman, "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar.” (OS. al-Ankabut (291: 45). 





Harus diakui, orang yang sedang shalat terkadang tetap memikirkan 
hal-hal yang bersifat duniawi. Hakikatnya, keadaan itu merupakan tipu 
daya dan godaan setan. Tujuannya supaya mengurangi pahala shalatnya 
dan memutuskan tali hubungannya dengan Allah &£. 


Oleh karena itu, Allah 4 menganjurkan seseorang untuk mendirikan 
shalat sunat setelah shalat fardhu. Tujuannya, shalat sunat itu dapat 
menambal shalat fardhu yang belum sempurna dan mengganti yang 
masih kurang. Dengan demikian, selepas shalat, seorang muslim 








diharapkan memperoleh hasil yang maksimal. Tidak hanya itu, ia juga 
dapat menikmati manfaat yang tak terhitung jumlahnya. Itulah karunia 


Allah $£ yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 





4g adalah Tuhan pemilik karunia yang agung. 

Ketika malam tiba, saat manusia sedang tertidur lelap menikmati 
Suasana tenang sambil beristirahat melepaskan semua kepenatan 
setelah seharian sibuk dengan berbagai macam urusan, hati seorang 
&. Itulah 
Saat yang tepat untuk mendapatkan curahan rahmat Allah Yang Maha 
Pengasih dan Maha Pengampun. Itulah juga saatnya Allah 4 





mukmin akan mengajaknya untuk berdzikir mengingat Allah : 


menampakkan kebesaran-Nya kepada seluruh hamba-Nya. Allah : & 





menyeru mereka untuk menyongsong kebaikan, kasih sayang, dan 
keridhaan-Nya. Dalam Hadits Oudsi Allah 4 berfirman, “Adakah orang 
yang memohon, sehingga Aku kabulkan permohonannya? Adakah orang 





yang memohon syafaat, sehingga Aku berikan syafaat-Ku padanya? Dan 
adakah orang yang memohon pengampunan, sehingga Aku berikan 
pengampunan padanya?" 
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Demikianlah anugerah yang ditawarkan Allah “& 





: kepada para 
hamba-Nya yang beriman. Oleh karena itu, Allah s& menganjurkan mereka 


.. 





untuk mendirikan shalat malam guna memperoleh rahmat, keridhaan, dan 
penganpunan-Nya. Itulah saat yang tepat untuk bermunajat dengan Tuhan 
Yang Mahaagung, Mahamulia, dan Maha Pemurah. 


Begitulah Anda akan selalu mendapati keindahan, kesempurnaan, 
serta keagungan dalam melaksanakan syariat Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang. 


a. Shalat Rawatib 

Shalat sunat Rawatib adalah shalat sunat yang didirikan sebelum 
dan sesudah shalat fardhu. Ia ada yang muakad dan ada yang tidak 
muakkad. 


Shalat sunat Rawatib muakkad yang berlaku setiap hari itu ada 15 
rakaat. Sementara menurut pendapat yang diunggulkan, ada 12 rakaat. 
Ketentuan ini berdasarkan riwayat yang menyatakan, siapa saja yang tekun 
mendirikan shalat 12 rakaat sehari semalam niscaya Allah 3g akan 
membangunkannya istana di surga. 


Perincian shalat sunat muakkad tersebut ialah: 4 rakaat sebelum 
shalat Zhuhur, 2 rakaat sesudah shalat Zhuhur, 2 rakaat sesudah shalat 
Maghrib, 2 rakaat sesudah shalat Isya', dan 2 rakaat sebelum shalat 
Shubuh. 


Selebihnya seperti yang akan dikemukakan dalam beberapa hadits, 
bukanlah termasuk sunat Rawatib yang muakkad. 


Perlu diketahui, siapa saja yang sengaja selalu meninggalkan shalat 
gunat muakkad itu, maka ia termasuk orang yang fasik. Oleh karena itu, 
janganlah sekali-kali kita melecehkannya. 


Meskipun bepergian itu relatif berat sehingga boleh menggashar 
shalat dan tidak dianjurkan mendirikan shalat-shalat sunat, tetapi Nabi 
tidak pernah meninggalkan shalat sunat dua rakaat Shubuh dan shalat 
witir. Pada rakaat pertama shalat sunat Shubuh setelah membaca surah 
al-Fatihah, dianjurkan untuk membaca surah al-Kafirun, dan pada rakaat 
kedua dianjurkan membaca surah al-Ikhlas. Atau, pada rakaat 
pertamanya membaca surah al-Bagarah ayat 136. sementara itu, pada 
shalat sunat Maghrib, dianjurkan untuk membaca surah al-Kafirun dan 
surah al-Ikhlas. 
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1. Dalil Seputar Shalat Rawatib dan Komentar Terhadapnya 
Ummu Habibah &s berkata, Rasulullah # bersabda, 


Pa age MEN AN 


Up Ea agan Mr Bh Pi la 
AS 99 HA AN GE GAN LE Ab J3 
(hama) B3 IMO J3 ES, Al 


“Siapa saja yang selama sehari semalam mendirikan shalat 12 
rakaat, niscaya akan dibangunkan untuknya sebuah rumah di Surga, 
yakni: 4 rakaat sebelum shalat Zhuhur. 2 rakaat sesudahn ya, 2 rakaat 
Sesudah shalat Maghrib, 2 rakaat Sesudah shalat Isya" dan 2 rakaat 
sebelum shalat Shubuh.” (HR. Muslim). 


Ibnu Umar «5 berkata, “Aku terbiasa melihat Rasulullah 2 mendiri- 
kan shalat 10 rakaat, yaitu: 2 rakaat sebelum shalat Zhuhur, 2 rakaat 
sesudahnya, 2 rakaat sesudah shalat Maghrib di rumah, 2 rakaat sesudah 
shalat Isya' di rumah, dan 2 rakaat sebelum shalat Shubuh.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

Dalam redaksi yang berbeda disebutkan, “... dan 2 rakaat sesudah 
Shalat Jum'at di rumah,” (HR. Bukhari dan Muslim): “Apabila terbit fajar, 
beliau hanya mendirikan shalat 2 rakaat secara ringan.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) | 

Aisyah &: berkata, "Nabi #8 tidak pernah meninggalkan shalat 4 
rakaat sebelum shalat Zhuhur, dan 2 rakaat sebelum shalat Shubuh." (HR. 
Bukhari). 

Aisyah juga berkata, “Salah satu shalat sunat yang paling 
diperhatikan Sial Nabi ialah & rakaat Shubuh.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Dalam redaksi Shahih Muslim, “Dua rakaat Shubuh itu lebih baik daripada 
dunia seisinya.” 

Ummu Habibah & meriwayatkan, Nabi # bersabda, "Siapa saja 
yang senantiasa mendirikan Shalat 4 rakaat sebelum shalat Zhuhur dan 4 
rakaat sesudahnya, niscaya Allah mengharamkan dirin ya (disentuh) api 
neraka.” (HR. Imam Lima). 


Ibnu Umar «& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
£#a£ Pa 9 "Ya Pa £.0 23 Pa - 
onta KN Oa) 3 » pda ATn. dau mRAd Je aa bal all (F3 


bisa 
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“Semoga Allah merahmati seseorang yang biasa mendirikan Shalat 

4 rakaat sebelum shalat Ashar,” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi 

yang menilainya hasan, dan Ibnu Khuzaimah yang menilainya 

shahih). 

Abdullah bin Mughaffal al-Muzani - meriwayatkan, Rasulullah $$ 
bersabda, “Shalatlah sebelum Maghrib, shala tlah sebelum Maghrib." 
Kemudian untuk yang ketiga kalinya beliau bersabda, “Bagi orang yang 


PL 


mau. 


Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, Nabi ge mendirikan shalat 
2 rakaat sebelum Maghrib. Ibnu Abbas «& berkata, “Kami shalat 2 rakaat 
setelah matahari terbenam. Ketika itu Rasulullah # melihat kami, tetapi 
beliau tidak menyuruh ataupun mencegah kami.” (HR, Muslim) 
Aisyah «s menuturkan, "Suatu kali Rasululah #g mendirikan shalat 
2 rakaat sebelum shalat Shubuh dengan cepat. Sampai-sampai aku 
bertanya-tanya, Apakah beliau sempat membaca al-Fatihah?” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
@ Sejumlah hadits di atas menunjukkan bahwa shalat sunat muakkad itu 
sda 12 rakaat atau 10 rakaat. Dan, balasan bagi orang yang membiasa- 
kan shalat 12 rakaat adalah istana di surga. 


@ Nabi #& mengutamakan shalat sunat Maghrib dan sunat Isya didirikan 
di rumahnya. 

@ Nabi #& sangat memerhatikan shalat sunat 2 rakaat Shubuh dibanding 
shalat sunat lainnya. Bahkan, dalam bepergian sekalipun beliau tidak 
pernah meninggalkannya. 

@ Pada saat telah terbit fajar, Nabi #£ tidak pernah mendirikan shalat 
selain dua rakaat Shubuh. Kebiasaan Nabi gk itulah yang kemudian 
dijadikan dalil oleh sebagian ulama bahwa shalat sunat 2 rakaat sesudah 
terbit fajar, hukumnya makruh. Oleh karena itu, janganlah Anda 
mendirikan shalat sunat pada saat itu. 

@ Nabi #£ biasa mempercepat shalat sunat Shubuh itu. 


@ Nabi #& mempersilahkan untuk mendirikan shalat 2 rakaat sebelum 
Maghrib, bagi siapa saja yang mau. Inilah Sunat. | 
Aisyah « berkata, “Selepas mendirikan shalat 2 rakaat fajar, Nabi 
gg tidur berbaring beralaskan pipi sebelah kanan.” (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, dan Tirmidzl). 
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Ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam mengatakan, “Mengenai tidur 
berbaring selepas shalat sunat fajar, para ulama berbeda pendapat yang 
terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1) kelompok yang cenderung keras, 
(2) kelompok yang cenderung longgar, dan (3) kelompok yang cenderung 
moderat. Kelompok yang cenderung keras ialah para ulama madzhab 
Zhahiri yang berpendapat, tidur berbaring selepas shalat sunat itu 
hukumnya wajib. Menurut mereka, seseorang yang tidak melakukannya, 
maka shalat sunat fajarnya dinilai tidak sah. Di antara yang berpendapat 
demikian ialah Ibnu Hazm dan pengikutnya. 


Mereka berpegangan pada hadits yang memerintahkan untuk tidur 
berbaring selepas shalat sunat fajar. Namun, menurut Ibnu Taimiyah, 
hadits itu dinilai tidak shahih. Di sisi lain, Ibnu Hajar justru mengatakan 
sebaliknya, "Yang benar, hadits ini memang bisa dijadikan sebagai hujah. 
Tetapi persoalannya akan menjadi lain, karena ada riwayat yang 
menyatakan bahwa Nabi #& tidak selalu tidur berbaring selepas shalat 
sunat fajar.” 


Kelompok yang cenderung longgar berpendapat, tidur berbaring 
selepas shalat sunat fajar hukumnya makruh. Mereka berpedoman bahwa 
Ibnu Umar «& tidak pernah melakukannya. Bahkan, Ibnu Umar sa pernah 
melempari seseorang yang berani melakukannya dengan batu kerikil." 
Ibnu Mas'ud «& berkata, "Apa gerangan yang terjadi pada orang itu 
sehingga tetap keras kepala seperti keledai untuk tidur berbaring?” 

Mengenai masalah tidur berbaring ini, di antara kelompok yang 
moderat ialah Imam Malik. Mereka berpendapat, orang yang mau 
melakukannya karena untuk beristirahat, hukumnya mubah. Sementara 
itu, mereka menilai makruh bagi orang yang berupaya keras melakukan- 
nya dengan alasan mencari keutamaan. 


Namun, ada sebagian ulama yang justru menganjurkannya secara 
mutlak, baik dengan tujuan istirahat maupun tidak. Imam Nawawi 
mengatakan, pendapat yang paling utama ialah yang menilainya sebagai 
hukum yang sunat. Hal ini berdasarkan makna tekstual hadits riwayat Abu 
Hurairah & di atas. Menurut ash-Shan'ani, inilah pendapat yang 
mendekati kebenaran. 


Ibnu Umar #&& menuturkan, “Selepas shalat Jumat, Nabi gs biasa 
mendirikan shalat sunat 2 rakaat di rumahnya.” (HR. Muslim). 
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Abu Hurairah #-berkata, Rasulullah #£ bersabda, 
kn 3 NO SENANG FA aa ID ps SAN N 
Kao) Mai Jeda Aram! Ana ulas Sa OS up 
“Siapa saja di antara kalian yang ingin mendirikan shalat setelah 
shalat Jum'at. hendaklah ia mendirikannya 4 rakaat. “(HR. Muslim). 
Para ulama berselisih pendapat tentang bilangan shalat sunat 
sesudah shalat Jum'at, apakah 2 atau 4 rakaat? Berdasarkan hadits riwayat 
Ibnu Umare di atas, Nabi #£ biasa mendirikannya sebanyak 2 rakaat: 
Sementara dalam hadits riwayat Abu Hurairah &, beliau memerintahkan 


untuk mendirikannya sebanyak 4 rakaat. Imam Syafi'i dan Imam Ahmad 
cenderung pada jumlah yang £ rakaat. 


Namun, ada hadits lain yang berbeda riwayat Ibnu Mas'ud & 
dengan isnad Shahih. Hadits ini juga dinilai shahih oleh ath-Thahawi dan 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Talkhish. Matan hadits itu menyatakan 
bahwa Nabi &£ mendirikan Shalat sunat, baik sebelum maupun sesudah 
shalat Jum'at, sebanyak 4 rakaat. Ibnul Mubarak, Sufyan Tsauri, dan para 
ulama fikih lainnya cenderung pada pendapat ini. 


Ishak berkomentar, “Untuk mengkompromikan kedua hadits 
tersebut, harus diartikan bahwa shalat sunat Jum'at itu berjumlah 4 rakaat 
jika dilakukan di masjid, dan 2 rakaat jika dilakukan di rumah." 


Ibnu Umar #& menuturkan, “Apabila shalat Jum'at di Mekah, 
Rasulullah # biasa mendirikan shalat sunat setelahnya sebanyak 6 rakaat. 
Sementara jika shalat Jum'at di Madinah, beliau biasa mendirikan shalat 
sunat sesudahnya sebanyak 2 rakaat di rumahnya,” (HR. Abu Dawud). 


Sebagian ulama ada yang memilih pendapat ini. Tetapi persoalannya 
cukup longgar, sehingga orang bisa memilih pendapat yang disukainya. 


Para ulama juga berselisih pendapat tentang Shalat sunat pada siang 
hari. Menurut sebagian mereka, sebaiknya shalat sunat pada siang hari itu 
2 rakaat—2 rakaat seperti shalat malam hari. Demikian pendapat yang 
diriwayatkkan dari Ammar, Abu Dzar, dan Anas .&.. Pendapat ini kemudian 
dijadikan dasar oleh Jabir dan Ikrimah .&.. Pendapat ini juga senada dengan 
pendapat az-Zuhri, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Mereka 
semua berdasarkan pada riwayat Ibnu Umar «& yang menyatakan bahwa 
Nabi saw. bersabda, “Shalat malam dan siang itu 2 rakaat-2 rakaat,” (HR. 
Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Baihagi). 
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Namun, dalam a/-fatawa, Ibnu Taimiyah menganggap lemah kata 
tambahan “dan siang”. Sebagian ulama berpendapat, bilangan shalat sunat 
malam itu 2 rakaat—c rakaat, shalat sunat siang itu lebih baik didirikan 
dengan bilangan 4 rakaat—4 rakaat. Demikian pendapat mereka tentang 4 
rakaat sebelum shalat Zhuhur dan 4 rakaat sebelum shalat Ashar. Orang 
harus mendirikannya dengan dua kali tasyahhud dan satu kali salam. Inilah 
pendapat Sufyan Tsauri, Ibnul Mubarak, dan Ishak. 


Para perawi yang tsigah seperti Nafi', Thawus, dan Abdullah bin 
Dinar meriwayatkan hadits berikut dari Abdullah bin Umar &:, “Shalat 
malam itu 2 rakaat & rakaat," (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam matan 
hadits itu, mereka tidak menyebutkan waktu siang hari. 


Sementara itu, Ibnu Umar & meriwayatkan bahwa Rasulullah #8 
biasa shalat sunat malam dengan bilangan 2 rakaat 2 rakaat, sedangkan 
pada siang hari dengan bilangan 4 rakaat. Riwayat inilah yang mengukuh- 
kan pendapat Ibnu Taimiyah di atas. 


Abu Nu'aim mengisahkan, “Suatu kali saya bertanya kepada Sufyan 
Tsauri, 'Bagaimanajika di siang hari saya shalat sunat 6 rakaat sekaligus?" 
“Tidak jadi soal,' jawabnya singkat.” 

Ada suatu riwayat yang menyatakan, Rasulullah 2g pernah mendiri- 
kan shalat sunat di malam hari sebanyak 5 rakaat sekaligus, dengan satu 
kali salam. Demikian juga dengan bilangan 7 rakaat dan 9 rakaat sekaligus. 
Penjelasan ini akan dibahas kemudian. 


Jabir bin Abdullah .& meriwayatkan, bahwa Rasulullah #g bersabda, 


- o o- .y 2 . z #3 : 
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“Apabila salah seorang di antara kalian mendirikan Shalat fardhu di 
masjid, hendaklah ia menjadikan rumahnya bagian dari Shalatnya, 
karena Allah menjadikan kebaikan di rumahnya berkat shalatnya 
itu." (HR. Muslim). 


Zaid bin Tsabit #& meriwayatkan Rasulullah #&g bersabda, "Shalatlah 
di rumah kalhan, dan jangan kalian menjadikannya sebagai kuburan.” (HR. 
ath-Thabari dan al-Bazzar). 


Hadits-hadits di atas dan hadits lain yang senada menunjukkan, 
mendirikan shalat sunat di rumah itu lebih utama daripada di masjid 
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termasuk di Masjidil Haram, Masjid Nabi, dan Masjid Baitul Magdis. Zaid 
bin Tsabit #- meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


S5 


“ 
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"Seseorang yang mendirikan shalat sunat di rumahnya itu lebih baik 

daripada mendirikannya di masjidku ini. “(HR Abu Dawud). Menurut 

al-Iragi, hadits ini shahih. 

Berdasarkan hadits di atas, bila seseorang mendirikan shalat sunat 
di masjid Madinah yang menurut sebagian ulama pahalanya seribu kali 
lipat, tetapi jauh lebih utama jika ia mendirikannya di rumah. Demikian 
pula dengan hukum shalat di Masjidil Haram atau di Masjid Baitul Magdis. 
Meskipun keterangan hadits di atas mencakup semua shalat sunat, para 
sahabat Syafi'i mengecualikan beberapa shalat sunat yang jika dilakukan 
di luar rumah justru lebih utama. Beberapa shalat sunat yang dimaksud 
ialah sejumlah shalat sunat yang dianjurkan untuk dilakukan secara 
berjamaah. Misalnya, shalat 'Idul Fitri, shalat Idul Adha, shalat Gerhana 
Bulan dan Matahari, serta shalat Istisga'. Demikian pula dengan shalat 
Tahiyyatul masjid, shalat sunat Thawaf dan shalat sunat Ihram yang 
jumlah masing-masing 2 rakaat. Inilah yang diungkapkan oleh Syaukani. 


Abdullah bin Rabbah meriwayatkan dari seorang sahabat, "Suatu 
kali para sahabat shalat berjamaah bersama Rasulullah #g . Ketika itu, tiba- 
tiba ada seseorang yang langsung berdiri mendirikan shalat tanpa berdzikir 
lebih dahulu atau tanpa berpindah dari tempatnya. Melihat itu, Umar bin 
al-Khatthab &- berkata kepadanya, 'Duduklah, karena para ahli kitab 
binasa sebab tidak ada waktu jeda dalam shalat mereka.' Rasulullah #5 
bersabda, “Umar itu benar.“ Dalam riwayat lain disebutkan, “Allah 
membenarkanmu, hai putra al-Khatthab. (HR. Ahmad). 


Hadits di atas menunjukkan bahwa langsung mendirikan shalat 
sunat selepas shalat fardhu tanpa ada jeda waktu berdzikir atau pindah 
tempat, hukumnya makruh. Hadits itu juga mengungkapkan tentang 
pujian Rasulullah #£ kepada Umar «&. 

Dalam a/-Muhall3, Ibnu Hazm meriwayatkan dari seorang sahabat 
Anshar yang mengatakan, “Suatu kali Rasulullah #£ melihat seorang lelaki 
mendirikan shalat sunat sesudah Shubuh. Lelaki itu berkata, “Rasulullah, 
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aku baru kali ini mendirikan shalat sunat 2 rakaat fajar.' Ketika itu beliau 
hanya diam saja.” Al-Iragi berkomentar, sanad hadits ini hasan. 


Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah z£ bersabda, 
Ps oa Area LL... - "5 5 Ye ae On Tn Se JA 
Ky Ol opa seskai 
“Siapa saja yang belum shalat sunat 2 rakaat Subuh, sebaikn yaia 


mendirikannya setelah matahari terbit. “(HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, 
dan Hakim). 


Dua hadits di atas mengisyaratkan, siapa saja yang terlambat 
mendirikan Shalat sunat fajar atau Shubuh, ia boleh melakukannya setelah 
matahari terbit, baik sebelum ia mendirikan shalat Shubuh atau 
sesudahnya. | 


Dalam kedua hadits itu, ada anjuran untuk menggadha shalat-shalat 
sunat rawatib, baik keterlambatan tersebut karena ada uzur maupun tidak. 


Mengenai masalah menggadha shalat, para ulama berbeda 
pendapat. Pertama, pendapat yang mengianjurkan untuk menggadhanya 
Secara mutlak, baik karena ada uzur maupun tidak. Ketentuan ini 
berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah se dl atas. Demikian pendapat 
versi baru Imam Syafi'i, Auza'i, Ishak, dan al-Muzani. 


Kedua, pendapat yang tidak menganjurkan untuk menggadhanya, 
seperti pendapat Abu Hanifah. Pendapat ini didukung oleh Malik Yusuf, 
Imam Syafi'i dalam versi yang lama, dan Imam Ahmad. Sementara 
menurut pendapat Imam Malik yang terkenal, shalat sunat fajar itu 
digadha setelah matahari terbit. 


Ketiga, Pendapat yang peru membedakan antara shalat sunat yang 
berdiri sendiri seperti shalat "Id dan Shalat Dhuha yang harus digadha, 
dengan Shalat sunat yang mengiringi Shalat fardhu seperti shalat sunat 
Rawatib yang tidak perlu digadha. Inilah satu di antara beberapa versi 
pendapat Imam Syafi'i. 


Keempat, pendapat yang menyerahkan kepada pelakunya untuk 
menggadhanya ataupun tidak. Inilah pendapat yang diriwayatkan dari 
Imam Malik dan beberapa ulama. 


Kelima, pendapat yang harus membedakan dahulu antara yang 
ditinggalkan karena uzur seperti tidur dan lupa sehingga perlu digadha, 
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dengan yang ditinggalkan karena tidak ada uzur sehingga tidak perlu 
digadha'. Inilah pendapat Ibnu Hazm. 


Aisyah ks menuturkan, “Apabila belum shalat 4 rakaat sebelum 
shalat Zhuhur, beliau mendirikannya sesudahnya." (HR. Tirmidzi). 

Aisyah juga meriwayatkan, “Apabila Rasulullah #£ terlambat 
mendirikan shalat sunat 4 rakaat sebelum shalat Zhuhur, beliau 
mendirikannya setelah shalat sunat 2 rakaat ba'diyah Zhuhur. (HR. Ibnu 
Majah). 

Kedua hadits dia tas menganjurkan untuk membiasakan shalat sunat 
sebelum shalat fardhu. Batas waktunya ialah sampai waktu akhir shalat 
fardhu tersebut, atau ia bisa dilakukan setelah mendirikan shalat sunat 
ba'diyah. Dengan catatan, tidak bertepatan dengan waktu-waktu yang 
makruh untuk mendirikan shalat. 


2 Perbedaan Pahala Shalat Sunat antara yang Dikerjakan 
Sambil Duduk dan Sambil Berdiri 


Abdullah bin Buraidah #&» menuturkan, suatu kali Imran bin Hushain 
#5 bertanya kepada Nabi #& mengenai shalat sunat yang didirikan sambil 
duduk. Rasulullah £ lalu bersabda, 


-9 £ Pa - a Ps og n 4 - si 2 Pn 
SEN PA Dai A5 el eko Gay Jiadl ya WB elo u 
: : S S “0 z #2 : a 
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“Siapa saja yang mendirikan shalat dengan berdiri, itulah yang 
paling utama. Siapa yang mendirikannya sambil duduk, 1a 
mendapatkan separuh pahala orang yang berdiri. Siapa yang 
mendirikannya dengan tiduran, ia mendapatkan pahala separoh 
pahala orang yang duduk.“ (HR. Bukhari dan lainnya). 


Abdullah bin Buraidah « juga menuturkan, bahwa Imran bin 
Hushain «5 pernah bertanya kepada Rasulullah &£ tentang tata cara shalat 
orang yang sedang sakit. Ketika itu Rasulullah ## menjawab, “Ia 
hendaknya shalat dengan berdiri. Tetapi jika tidak bisa, za boleh 
mendirikannya sambil duduk. Jika tidak bisa juga, ia boleh mendirikannya 
sambil tidur. “(HR. Bukhari). 


Dalam Syarah as-Sunnah, al-Baghawi mengatakan, “Hadits 
pertama di atas membicarakan tata cara shalat sunat. Alasannya, orang 
yang mendirikan shalat fardhu dengan duduk padahal bisa berdiri 
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hukumnya haram. Alhasil, siapa saja yang mendirikan shalat sunat dengan 
duduk padahal sanggup berdiri, maka ia mendapatkan separuh pahala 
orang yang mendirikannya sambil berdiri. Menurut Sufyan Tsauri, 
seseorang yang mendapat uzur seperti sakit, boleh mendirikannya sambil 
duduk. Meski sambil duduk, ia tetap mendapatkan pahala sama seperti 
yang didapat oleh orang yang mendirikannya sambil berdiri. Hal itu 
diperkuat oleh hadits riwayat Bukhari di atas.” 


b. Shalat Sunat Ghairu Rawatib 
1. Shalat Sunat Witir dan Oiyamul Lail 


Saya menangguhkan pembicaraan tentang shalat sunat Witir karena 
beberapa alasan berikut: 


@ Shalat Witir itu shalat sunat tersendiri. 
@ Shalat Witir termasuk Oiyamul lail (shalat malam) dan Tahajud. 
@ Shalat Witir memiliki aturan khusus. Berikut ini penjelasanya: 


a. Hukum Shalat Witir sunat muakkad. J umlahnya minimal 1 rakaat, 
dan maksimal tidak terhitung. 

b. Waktu Shalat Witir dimulai setelah shalat Isya' sampai Subuh. 
Shalat Witir dianjurkan untuk digadha, jika waktunya terlambat. 

c. Orang yang merasa yakin tidak bisa bangun tengah malam, 
dianjurkan untuk mendirikan shalat Witir di awal waktu malam. 
Namun, mendirikannya di akhir malam justru lebih utama. 
Ketentuanyannya ini sama dengan shalat tahajud. Banyak dalil 
yang menunjukkan atas hal itu. 

@ Shalat Witir merupakan shalat yang berbilang ganjil dan saling berkaitan. 
Apabila seseorang mendirikan shalat satu rakaat lalu salam, ia 
termasuk shalat Witir. Apabila seseorang mendirikannya sebanyak 3 
rakaat, 5 rakaat, 7 rakaat, 9 rakaat, atau 11 rakaat dengan satu kali 
salam, baik dengan sekali tasyahud maupun lebih, maka shalatnya itu 
termasuk shalat Witir. Semuanya boleh dijalankan. Shalat witir disebut 
juga shalat malam atau Oiyamul Lail. 

Apabila seseorang shalat malam (Oiyamul Lail) dengan bilangan 2 
rakaat-2 rakaat, 4 rakaat-4 rakaat, atau 6 rakaat dengan satu kali salam 
dan dilanjutkan dengan 4 rakaat dengan satu salam, kemudian ia 
menambahkannya dengan 1 rakaat, maka dengan semua cara itu pada 
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hakikatnya ia telah mendirikan shalat Witir satu kali. Tetapi secara 
majazi ia telah mendirikan shalat Witir sebanyak sebelas rakaat, karena 
di antara rakaat-rakaatnya dipisah dengan salam. 


Jika seseorang mendirikan shalat Witir sebanyak 3 rakaat, pada rakaat 
pertama setelah membaca al-Fatihah ia disunatkan membaca surah al- 
Ala, pada rakaat kedua membaca surah al-Kafirun, dan pada rakaat yang 
ketiga membaca surah al-Ikhlas. Namun jika ia mendirikannya hanya 
satu rakaat saja, maka setelah membaca al-Fatihah disunatkan 
membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falag, dan surat an-Nas. 


Seseorang yang mendirikan shalat Witir, setelah salam ia disunatkan 
membaca “Subhanakal malikil guddus" sebanyak tiga kali. Pada 
bilangan yang ketiga, ia membacanya dengan Suara keras. Setelah itu, 
ja membaca “Rabbil Malaaikati war-Ruh . 


Jumlah rakaat Oiyamul Lail itu tidak ada batas maksimalnya. Yang paling 
utama ialah membiasakannya dengan bilangan sebanyak 11 atau 13 
rakaat. 

Orang yang sudah mendirikan shalat Witir pada permulaan malam, 
kemudian ia bangun pada akhir malam untuk shalat sunat, maka ia tidak 
boleh mendirikan shalat Witir lagi. Alasannya, shalat Witir itu tidak boleh 
diulangi, sehingga sesudah shalat Witir itu tidak ada artinya sama sekali. 


Namun, seseorang yang sudah mendirikan shalat Witir di permulaan 
malam, lalu ia bangun untuk mendirikan shalat Tahajud, maka 
sebelum memulai Tahajud ia boleh shalat satu rakaat guna meng- 
genapi Shalat Witirnya. Setelah itu, baru ia mendirikan shalat sunat 
semaunya. Setelah selesai, ia boleh menutupnya dengan shalat lagi 
sebanyak satu atau tiga rakaat. Ketentuan ini berdasarkan hadits Nabi 
#& berikut, Jadikanlah Witir sebagai akhir dari shalat (malam)/mu.” 
(HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 


Shalat Malam dan shalat Witir di luar bulan bulan Ramadhan tidak 
dianjurkan untuk didirikan dengan berjamaah. Tetapi khusus di bulan 
Ramadhan, shalat malam itu sedapat mungkin didirikan dengan 
berjamaah. Shalat inilah yang disebut dengan shalat Tarawih. Demikian 
pula dengan shalat Witir di bulan Ramadhan, sebaiknya juga didirikan 
secara berjamaah. Ketentuan ini berlaku bagi orang yang mendiri- 
kannya pada permulaan malam bersama orang lain. Namun, seandainya 
ada orang yang mendirikan shalat malam dengan berjamaah di luar 
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bulan Ramadhan, itu pun tidak mengapa. Syaratnya, ia tidak menjadi- 
kannya sebagai tradisi. Alasannya ialah karena Oiyamul Lail (shalat 
malam) dengan berjamaah itu hanya disunatkan pada bulan Ramadhan. 
Namun, ada riwayat yang menyatakan bahwa seorang sahabat pernah 
shalat di belakang Nabi ## pada malam hari. Ketika itu Nabi & diam 
saja. Peristiwa itu menunjukkan bahwa tata cara seperti itu boleh. 

@ Keutamaan Oiyamul Lail 


Abu Hurairah &- meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
2 - To - PI - 3 : “.. ta Pa BE BA vi MBA , ac 


X- PE NN ME rat 0 ET So. & - 2 17 — Oo? 
3 SO aa Ya 380 9 1 
€ bag SI aa) PI Aas TN mnta “P3 
“Setiap malam di sepertiga malam terakhir, Rabb kita Yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi turun ke langit dunia saat sepertiga malam 
terakhir. Dia berfirman, 'Siapa saja yang berdoa kepada-Ku, pasti 
Aku kabulkan. Siapa saja yang memohon kepada-Ku pasti Aku 
kabulkan. Siapa saja yang memohon ampun kepada-Ku, pasti Aku 
mengampuninya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Amr bin Abasyah «# meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Waktu 
terdekat antara Allah dengan hamba-Nya ialah saat separuh malam 
terakhir. Karena itu, jika kamu bisa menjadi orang yang biasa berdzikir 
pada-Nya di waktu tersebut, lakukanlah.” (HR. Tirmidzi. Menurutnya, 
hadits ini hasan shahih. Sementara itu Hakim menilainya shahih dan adz- 
Dzahabi mauguf. 


Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah # bersabda, “Semoga 
Allah merahmati seorang suami yang bangun tengah malam lalu 
mendirikan shalat, dan membangunkan istrinya untuk diajak shalat. Jika 
istrinya tidak mau, ia memercikkan air ke wajahnya. Dan semoga Allah 
merahmati seorang wanita yang bangun tengah malam lalu mendirikan 
shalat, dan membangunkan suaminya untuk diajak Shalat. Jika suaminya 
tidak mau, ia memercikkan air ke wajahnya. “(HR. Abu Dawud dan Nasa'i. 
Imam Hakim dan adz-Dzahabi menilainya shahih). 


Abu Malik al-Asy'ari & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
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Gi jar La Mao seb) bb | ea Gaat SP PA G0 


DI 
pat La, Aa 26) AR an , IU oyi 5 AN Was 
dam Ae ola) “5 Mur 


"Di surga itu terdapat beberapa kamar tembus pandang dari dalam 
dan dari luar. Kamar itu disedikan Allah untuk (1) orang yang 
bertutur kata lemah lembut, (2) yang memberikan makanan, (3) yang 
rajin berpuasa, dan (4) yang tekun shalat malam ketika orang lain 
terlelap tidur,” (HR. Baihagi dan Ahmad. Hakim menilainya shahih, 
sementara adz-Dzahabi menilainya maugu?. 


Abdullah bin Amr bin Al-'Ash # meriwayatkan, Rasulullah & 
bersabda, Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan. Ia biasa bangun 
tengah malam tetapi tidak mendirikan Shalat malam.“ (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 


Sea JAN Ip SL ana ag ta ga Na 
(ag 


"Shalat yang paling utama selain shalat fardhu ialah shalat pada 
tengah malam." (HR. Ahmad dan Muslim). 


Abu Hurairah «& menuturkan, “Suatu kali seseorang menemul 
Rasulullah #& lalu ia berkata, 'Si Fulan biasa shalat malam, tetapi paginya 
ia mencuri.' Beliau lalu bersabda, "Sesungguhnya ia akan dicegah oleh apa 
yang kamu katakan.” (HR. Ahmad dan Baihagi). 


Abu Sa'id dan Abu Hurairah #& meriwayatkan, Rasulullah £& 
bersabda, 


Kan ES) Ke 3 Uilah JA Sa dat JA Deal | 
fix cats sa si ol) sn, pn "3 


“Apabila seorang Suami membangunkan istrin ya di tengah malam, 
lalu keduanya shalat bersama dua rakaat, niscaya mereka dicatat 
sebagai orang-orang yang berdzikir mengingat Allah.” (AR. Abu 
Dawud dan Ibnu Majah). 
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Ibnu Umar #&. menuturkan, ayahnya yaitu Umar bin al-Khatthab 
biasa shalat tengah malam cukup lama. Hingga ketika tiba akhir malam, 
ia membangunkan istrinya untuk shalat. Kemudian ia membaca ayat, "Dan 
perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, 
Kamilah yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Thaha (201: 132). 


Aisyah & meriwayatkan Rasulullah & bersabda, 


Man AN PES PA pa # gi aa Tan Ng 
Amal yang paling disukai Allah ialah yang paling lestari walaupun 
sedikit." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Anas bin Malik & menuturkan bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Hendaklah salah seorang di antara kalian shalat dengan penuh Semangat. 
Apabila lelah, hendaklah ia duduk.“ (HR. Bukhari dan Muslim). 


@ Dalil-dalil Shalat Witir 


Ali bin Abu Thalib # berkata, “Shalat Witir itu tidak diharuskan 
seperti halnya shalat fardhu. Ia merupakan shalat yang biasa dikerjakan 
Rasulullah #.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Dalam redaksi yang berbeda, Ali bin Abu Thalib «& berkata, “Shalat 
witir itu tidak diharuskan seperti halnya shalat lima waktu. Namun, 
Rasulullah # biasa mendirikannya dan beliau pun bersabda, ' Hai Ahli al- 
Our'an, dirikanlah shalat Witir karena Allah itu witir (gasal). Dia Juga 
menyukai yang witir.” (HR. Tirmidzi dan Hakim). 

Hadits di atas menjadi dalil bahwa shalat Witir itu hukumnya sunat, 
bukan wajib. Demikian pendapat mayoritas ulama fikih. Menurut Imam 
Abu Hanifah, shalat witir itu wajib. Kata al-Mundziri, “Saya tidak tahu, 
apakah ada satu pun ulama yang setuju pada pendapat Imam Abu Hanifah 
tersebut." 


Ibnu Umar #& menuturkan, “Rasulullah#£ pernah mendirikan shalat 
Witir di atas untanya.” (HR. Jamaah). 

Hadits riwayat Ibnu Umar « ini mempertegas bahwa shalat Witir 
itu hukumnya sunat. Alasannya, shalat fardhu itu tidak boleh dilakukan di 
atas kendaraan kecuali ada uzur. 

Ibnu Abbas & menuturkan, Nabi # pernah mengutus Mu 'adz 
ke Yaman. Ketika itu Rasulullah #£ bersabda kepadanya, “Informasikanlah 
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kepada mereka (penduduk Yaman) bahwa Allah telah mewajibkan mereka 
untuk mendirikan shalat fardhu lima waktu sehari semalam.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Syaukani berkomentar, “Hadits di atas ini merupakan dalil paling 
bagus yang menunjukkan bahwa shalat Witir itu tidak waj ib. Alasannya, 
Mu'adz » diutus ke Yaman selama beberapa waktu sebelum Nabi #5 
wafat.” 


Ibnu Umar «& berkata, “Suatu kali seorang laki-laki menemui 
Rasulullah & dan bertanya, "Rasulullah, bagaimana shalat malam itu? 
Beliau menjawab, 2 rakaat 2 rakaat. Apabila kamu khawatir shalat Shubuh 
segera tiba, shalatlah Witir satu rakaat," (HR. Jamaah). Dalam redaksi 
berbeda berbunyi, “Shalat malam itu 2 rakaat 2 rakaat, dan kamu salam 
setiap 2 rakaat itu. “(HR. Ahmad). 


Riwayat Ibnu Umar « di atas merupakan dalil yang mensyariatkan 
bahwa shalat Witir itu satu rakaat. Demikian pendapat mayoritas ulama, 
baik orang yang bersangkutan khawatir segera tiba shalat Shubuh maupun 
tidak. Al-Iragi mengungkapkan, di antara yang biasa mendirikan shalat 
Witir satu rakaat ialah para Khulafaur Rasyidin dan sebagian besar sahabat. 
Sementara dari kalangan para imam ialah Imam Malik, Imam Syafi'i, dan 
Imam Ahmad. Ada riwayat yang mengatakan bahwa Umar bin al- 
Khatthab, Ali bin Abu Thalib, Ubay bin Ka'ab, dan Ibnu Mas'ud. & lebih 
suka mendirikan shalat Witir sebanyak 3 rakaat dengan satu kali tasyahhud. 
Tujuannya ialah supaya tidak menyamai shalat Maghrib. 


Menurut sebagian ulama madzhab Hanafi, selalu mendirikan shalat 
Witir hanya satu rakaat hukumnya tidak boleh. Tetapi, pendapat mereka 
ini disanggah berdasarkan hadits di atas. 

Abu Hurairah « meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, “Jangan- 
lah mendirikan shalat Witir 3 rakaat! Dirikanlah sebanyak 5 atau 7 rakaat. 
Dan janganlah menyerupainya dengan shalat Maghrib.” (AR. Daruguthni). 

Aisyah &s menuturkan, “Rasulullah #g biasa mendirikan shalat Witir 
3 rakaat secara langsung.” (HR. Ahmad dan Nasa'i). 

Hadits riwayat di atas ini sesuai dengan riwayat Bukhari dan 
Muslim. Pada bagian akhirnya, “... Kemudian beliau mendirikan shalat 
Witir sebanyak 3 rakaat.” 

Abu Hurairah #&: meriwayatkan Rasulullah #£ bersabda, "Janganlah 
kalian mendirikan shalat Witir sebanyak 3 rakaat, karena bilangan itu 
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men yerupai Shalat Maghrib. Namun, dirikanlah shalat Witir sebanyak 5 
rakaat, / rakaat, 9 rakaat, 11 rakaat, atau lebih dari itu semua. “(HR. 
Muhammad bin Nashr). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berupaya untuk mengkompromikan hadits- 
hadits yang memperbolehkan shalat Witir sebanyak 3 rakaat dengan 
hadits-hadits yang melarangnya. Menurutnya, yang dilarang adalah shalat 
Witir dengan dua tasyahhud. Jadi, kalau tasyahhudnya hanya satu kali maka 
tidak apa-apa. Beberapa ulama salaf juga ada yang mendirikan dengan cara 
Itu. 


Ummu Salamah & menuturkan, Rasulullah & biasa mendirikan 
shalat Witir sebanyak 7 rakaat dan 5 rakaat secara langsung, dengan satu 
kali salam tanpa berbicara,” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Aisyah &s menuturkan, Rasulullah #& pernah mendirikan Oiyamul 
Lail sebanyak 13 rakaat. Lima di antaranya ialah shalat Witir. Ketika itu 
beliau hanya duduk satu kali pada rakaat yang terakhir.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Tirmidzi mengungkapkan, ada riwayat yang menyatakan bahwa 
Nabi saw. mendirikan shalat Witir sebanyak 13 rakaat, 11 rakaat, 9 rakaat, 
/ rakaat, 5 rakaat, 3 rakaat, dan 1 rakaat.” 

Suatu kali Sa'id bin Hisyam # memohon kepada Aisyah tes, 
“Terangkan kepadaku tata cara Witir Rasulullah &!” Aisyah ss berkata, 
"Saya memang biasa menyediakan alat siwakan dan air wudhu untuk 
beliau. Atas kehendak Allah #&, beliau selalu bangun malam hari. Setelah 


". 





bersiwak dan berwudhu, beliau mendirikan shalat sebanyak 9 rakaat. 
Beliau hanya duduk pada rakaat yang kedelapan. Setelah berdzikir, memuji 
dan berdoa kepada Allah 
lantas berdiri dan meneruskan rakaat yang kesembilan. Kemudian beliau 


4, beliau lalu bangkit dan tidak salam. Beliau 





duduk seraya berdzikir kepada Allah #, memuji dan berdoa kepada-Nya. 





Beliau mengucapkan sesuatu yang terdengar olehku. Sesudah salam, 
beliau masih duduk. Kemudian, beliau mendirikan shalat 2 rakaat. Jadi, 
semuanya berjumlah 11 rakaat. Namun ketika usia Nabi & beranjak tua 
dan semakin gemuk, beliau hanya mendirikan shalat Witir sebanyak 7 
rakaat saja. Beliau menambahkan & rakaat lagi seperti yang beliau lakukan 
pada yang pertama. Jadi, jumlahnya sembilan, hai putraku. Jika Nabi P3 
mendirikan shalat, beliau suka untuk terus melestarikannya. Apabila beliau 
terkena uzur, seperti tertidur atau sakit sehingga tidak bisa mendirikan 
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shalat malam, beliau akan mendirikannya di siang hari sebanyak 12 rakaat. 
Aku tidak pernah tahu jika Nabi #£ membaca al-Our'an seluruhnya dalam 
gatu malam. Aku juga tidak pernah tahu jika beliau mendirikan shalat 
semalaman suntuk sampai waktu Shubuh, atau berpuasa sebulan penuh 
selain pada bulan Ramadhan.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan 
Nasa'i). 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa'i, dan Abu 
Dawud. Redaksinya, “... Ketika usia Nabi #$ sudah semakin tua dan 
badannya semakin gemuk, beliau mendirikan shalat Witir sebanyak 7 rakaat 
tanpa duduk, kecuali pada rakaat yang keenam dan ketujuh.” Dalam 
redaksi Nasa'i disebutkan, “...Aisyah gs berkata, "Ketika usia Nabi & 
semakin tua dan tubuhnya semakin gemuk, beliau shalat sebanyak "/ 
rakaat dan hanya duduk pada rakaat yang terakhir.” 


Dari hadits di atas, bisa disimpulkan bahwa: 


1. Nabi #& mendirikan shalat Witir sebanyak 9 rakaat, 7 rakaat, atau 5 


rakaat. 


2. Nabi & duduk tasyahhud pada rakaat kedelapan jika beliau mendiri- 
kannya sebanyak 9 rakaat. Pada rakaat kedelapan itu beliau tidak salam. 
Selain itu, beliau duduk tasyahud pada rakaat keenam jika beliau 
mendirikannya sebanyak 7 rakaat, dan beliau baru salam pada rakaat 
ketujuh. Demikian pula beliau duduk pada rakaat keempat jika beliau 
mendirikannya sebanyak 5 rakaat. Ketika itu beliau baru salam pada 
rakaat yang kelima. | 


3. Meskipun Nabi & mendirikan shalat 2 rakaat sesudah Witir, beliau 
pernah bersabda, " Jadikanlah Witir sebagai akhir dari shalat (malam)- 
mu." Sebagian ulama berpendapat, 2 rakaat tersebut hanya berlaku 
untuk Nabi ##. Sementara menurut sebagian yang lain, beliau 
mendirikan 2 rakaat itu untuk menjelaskan bahwa shalat sunat setelah 
Witir itu diperbolehkan. 


4. Nabi # mendirikan shalat Witir sebanyak 7 rakaat. Menurut riwayat 
yang lain, beliau mendirikannya sebanyak 5 rakaat. Menurut riwayat 
yang lain dari Ummu Salamah #s, beliau mendirikannya sebanyak 13 
rakaat. Ini bisa dipahami bahwa yang dimaksud dengan Witir ialah 
shalat malam, seperti sabda Nabi #£, Ditikanlah shalat Witir, para ahli 
al-Our'an.” Artinya, dirikanlah Oiyamul Lail (shalat malam). Shalat 
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malam disebut witir karena biasanya ia sebagai shalat yang terakhir 
didirikan. 

5. Jika Nabi #& terlambat melakukan Oiyamul Lail, beliau mendirikannya 
di siang hari sebanyak 12 rakaat. Dan, beliau tidak shalat Witir. Hadits 
di atas tidak menunjukkan tentang waktu tertentu Oiyamul Lail yang 
biasa digunakan oleh Nabi &£ untuk mendirikan shalat Tahajjud. 

Hadits-hadits berikut ini akan menjelaskan kepada kita tentang hal 
itu: 

Aisyah es berkata, “Setiap bagian waktu malam, Rasulullah $ pasti 
mendirikan shalat Witir, yaitu mulai dari permulaan, pertengahan, dan 
penghabisan malam. Beliau baru berhenti pada waktu sahur.” (HR. 
jamaah). 

Abu Sa'id k& meriwayatkan Nabi #& bersabda, “Dirikanlah shalat 
Witir sebelum memasuki waktu Subuh." (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan 
Abu Dawud). 


Jabir .& meriwayatkan, Nabi #8 bersabda, 


Pa 17 9 er pi 2 Sd. Bs — 49 Pn PE ok 
Ola 3 OA Da (Ad JAN pel Oa GA YO HS 
- an - A9 - s. Br na - : 178 e ad 0? o 
Bg 0) gnAmA Jab "3 os! ,3 ok 9 pl aa 5 ae Hb Pa ai 

4 og 

Kiba only ia pelumas ay). Jini 

“Siapa saja yang khawatir tidak bisa mendirikan shalat Witir pada 
akhir malam, hendaklah ia mendirikannya pada permulaannya. 
Setelah itu, silahkan ia tidur. Tetapi siapa saja yang yakin bahwa ia 
bisa mendirikan shalat Witir pada akhir malam, hendaklah ia 
mendirikannya pada akhir malam. Sesungguhnya bacaan al-Gur'an 


pada akhir malam itu disaksikan para malaikat, dan itu lebih utama." 
(HR. Ahmad, Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 


Dari sejumlah hadits di atas, bisa disimpulkan bahwa seluruh waktu 
malam itu adalah waktu untuk Oiyamul Lail dan shalat Witir. Waktunya 
dimulai dari selepas shalat Isya' sampai terdengar adzan shalat Shubuh. 
Mengenai ketentuan ini, semua ulama sepakat. Mereka juga sepakat bahwa 
waktu shalat Witir itu selepas shalat Isya'. Dalam sebuah hadits shahih, 
Aisyah &s menuturukan, Nabi & mendirikan shalat Witir sebanyak 11 
rakaat antara Shalat Isya' hingga terbit fajar. 
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Dari keterangan hadits Abu Sa'id # juga bisa disimpulkan, shalat 
Witir itu tidak boleh didirikan setelah shalat Shubuh. Ketentuan ini berbeda 
dengan pendapat sebagian ulama madzhab Syafi'i. Menurut mereka, waktu 
shalat Witir itu terbentang sampai shalat Zhuhur. 


Thalg bin Ali #£ meriwayatkan, Rasulullah #5 sean 


"Tidak ada dua shalat Witir dalam semalam." (aR Imam ag 
kecuali Ibnu Majah). 


Hadits inilah yang dijadikan hujah oleh para ulama yang berpen- 
dapat, membatalkan shalat Witir hukumnya tidak boleh. Banyak ulama 
yang berpendapat seperti itu. Menurut mereka, orang yang telah mendiri- 
kan shalat Witir lalu pada malam itu ia ingin mendirikan shalat lagi, maka 
ia tidak boleh membatalkan Witirnya. Misalnya, dia mengawalinya dengan 
mendirikan shalat sunat 1 rakaat. Tujuannya, ia ingin menggenapi shalat 
Witir yang telah ia dirikan sebelumnya. Baru kemudian ia mendirikan 
shalat sunat. Padahal sebaiknya, ia mendirikan shalat sunat dengan 
bilangan yang genap-genap. Banyak sahabat dan tabi'in yang berpendapat 
seperti ini. Pendapat inilah yang diikuti oleh Sufyan Tsauri, Imam Malik, 
Ibnul Mubarak, Imam Ahmad, Auza'i, Imam Syafi'i, dan Abu Tsaur. 
Seluruh ulama ahli fatwa juga berpendapat seperti itu, seperti yang 
diceritakan oleh al-Gadhi Iyadh. 


Namun, menurut riwayat Tirmidzi, sejumlah sahabat Nabi ££ justru 
membolehkan seseorang untuk membatalkan Witirnya dengan cara 
demikian. Setelah itu, ia shalat sunat sesukanya dan dilanjutkan dengan 
shalat Witir sebagai penutup shalat sunatnya itu. Masalah ini cukup 
longgar. 

e Shalat Tarawih 

Rasulullah #& menganjurkan kita untuk mendirikan Oiyamul Lail 
(shalat malam) pada bulan Ramadhan. Beliau menginformasikan, siapa 
saja yang mendirikannya demi mengharapkan ridha Allah 4g 





£, niscaya Allah 
ik akan mengampuni segala dosanya yang telah lalu. Hukum shalat 
Tarawih ialah sunat muakkad bagi laki-laki dan perempuan. Shalat 
Tarawih sebaiknya didirikan secara berjamaah. Shalat Tarawih yang 
didirikan pada akhir malam itu lebih utama daripada di permulaan malam, 
didirikan di masjid itu lebih utama daripada di rumah bagi orang yang 
melakukannya pada permulaan malam. 
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Jumlah shalat Tarawih minimal 8 rakaat selain Witir. Sebagian 
ulama berpendapat, jumlah shalat Tarawih itu 22 rakaat selain witir. 
Sebagian yang lain berpendapat, jumlah shalat Tarawih itu lebih dari 22 
rakaat. Kemudian, sebagian besar ulama fikih menyimpulkan, kalau 
bacaan al-Our'annya sedikit maka jumlah rakaatnya sedikit: kalau bacaan 
al-Our'annya banyak maka jumlah rakaatnya banyak. Ketentuan yang telah 
ditetapkan Rasulullah & ialah, beliau tidak pernah mendirikan shalat 
malam lebih dari 11 rakaat dengan witir atau 13 rakaat dengan witir. 
Selesai menjalankan shalat Tarawih, para sahabat menyuruh para pelayan 
agar segera menghidangkan makan sahur kepada mereka, sehingga 
mereka bisa merampungkan makan sahur sebelum Shubuh. Di dalam 
shalat Tarawih, tidak disyaratkan harus membaca surah-surah al-Our'an 
tertentu, atau membacanya dengan kadar tertentu dari Al-Our'an. 


Banyak orang yang cenderung mendirikan shalat Tarawih di bulan 
Ramadhan dengan tergesa-gesa. Akibatnya, mereka tidak khusyu' bahkan 
tidak sempat thuma 'ninah sebagai salah satu rukun shalat. Mereka 
mengulangi surah-surah al-Our'an tertentu. Shalat seperti ini tidak sesuai 
dengan tuntunan al-Our'an, as-Sunnah, dan pendapat para ulama fikih. 
Shalat & rakaat dengan khusyu' dan tenang itu lebih baik daripada shalat 
2c rakaat dengan cara seperti itu, yang jauh dari keagungan serta 
keindahan Islam. Dalam hal menjelaskan kebenaran dan membimbing 
manusia ke jalan yang benar, para ulama akan diminta pertanggung- 
Jawabannya di hadapan Allah ## adalah pelecehan terhadap agama jika 
mengajak manusia meletakkan sesuatu yang sesat dalam neraca 
timbangan kebenaran. 


Berikut adalah dalil-dalil dan komentarnya, supaya Anda bisa 
mengenal kebenaran sebuah topik yang ramai diperdebatkan dengan 
sengit. Bahkan, ada sekelompok golongan yang terlalu fanatik sehingga 
membuat hidup ini jadi terasa sulit dan kaku. Dalam masalah ini, mereka 
mengaku lebih pintar daripada para ulama salaf terdahulu. Kita mohon 
kepada Allah 
egois, dan melecehkan para ulama yang beramal dengan tulus ikhlas, baik 





4g agar berkenan membersihkan hati kita dari sifat dengki, 


yang dahulu maupun yang belakangan. 


@e Keutamaan Oiyamul Lail (Shalat Malam) di Bulan 
Ramadhan 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah 2& bersabda, 
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"Siapa saja yang mendirikan giyamul Lail di bulan Ramadhan karena 
iman dan mengharap ridha Allah semata, niscaya akan diampuni 
dosanya yang telah lalu.“ (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah # berkata, Rasulullah #£ sangat menganjurkan 
umatnya untuk mendirikan shalat malam di bulan Ramadhan. Beliau juga 
tidak mewajibkannya. 

Aisyah &s menuturkan, "Suatu kali Nabi #5 shalat di masjid. Beliau 
shalat dengan beberapa sahabat. Pada malam berikutnya, beliau shalat lagi 
bersama para sahabat yang lain. Selanjutnya pada malam ketiga atau 
keempat, mereka semua berkumpul. Tetapi, Nabi & belum juga keluar 
menemui mereka. Pada pagi harinya beliau bersabda, 


Pn F aa 2. Ipar 1. 20 aa KU OMA 23 0£ 
LES AS IP ap ata ab rio SA cah 
A (- 8 
(ag SAI ol) «Sae (3 ol 
"Aku melihat apa yang kalian lakukan. Kalau aku enggan keluar 
menemui kalian, itu karena aku merasa khawatir kalau sampai 
shalat itu menjadi diwajibkan atas kalian. "(HR. Bukhari dan 
Muslim). 
Peristiwa terjadi pada bulan Ramadhan. Dalam riwayat lain Aisyah 
#s berkata, “Pada malam bulan Ramadhan, para sahabat mendirikan shalat 
secara terpencar-pencar. Ketika itu ada seseorang yang hanya hapal salah 
satu surah al-Our'an, tetapi ia menjadi imam bagi kurang lebih lima 
sampai tujuh orang. Mereka shalat bersamanya dengan berjamaah. 
Rasulullah 2 lalu menyuruhku untuk menggelar selembar tikar di depan 
kamarku (di masjid). Setelah aku kerjakan, beliau lalu keluar menuju ke 
masjid setelah mendirikan shalat Isya yang terakhir. Kemudian para 
sahabat menghampiri beliau di masjid. Beliau lantas mengajak mereka 
shalat.” Aisyah & juga menuturkan kisah di atas dan ada tambahan, 
“Beliau tidak keluar menemui mereka pada malam kedua.” (HR. Ahmad). 


Abdurrahman bin Abdul Oari' &- mengisahkan, “Pada malam bulan 
Ramadhan, aku pergi ke masjid bersama Umar bin al-Khatthab #. Ketika 
itu para sahabat mendirikan shalat terpencar-pencar. Ada yang shalat 
sendirian dan ada yang shalat dengan berjamaah.” Umar «& berkata, 
“Menurutku, sebaiknya aku kumpulkan mereka semua untuk shalat dengan 
satu imam. Aku kira itu lebih baik bagi mereka.” Dengan mantap Umar «& 
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kemudian meminta mereka untuk sepakat memilih Ubai bin Ka'ab Sp. 
Kemudian aku keluar lagi bersama Umar «& pada malam berikutnya, 
sementara aku melihat orang-orang yang ada di masjid bersama-sama 
shalat dengan seorang imam. Lalu 'Umar & berkata, “Inilah bid'ah yang 
terbaik. Tetapi orang-orang yang tidur untuk mendirikan shalat pada akhir 
malam lebih baik daripada yang mendirikannya di permulaan malam." 
(HR. Bukhari). 


Yang dimaksud dengan ungkapan “Inilah bid'ah yang terbaik" ialah 
bahwa ajakan Umar « itu memang merupakan bid'ah, karena Nabi P3 
tidak pernah melakukannya. Hal itu juga tidak berlaku pada zaman Abu 
Bakar «&. Namun, apa yang dilakukan Umar es itu adalah bid'ah yang baik. 
Dengan kata lain, melakukan Oiyam Ramadhan secara berjamaah itu 
merupakan sunat yang bukan bid'ah, berdasarkan sabda Rasulullah &, 
“Kalian harus berpegang teguh pada Sunahku dan sunah para Khulafaur 
Rasyidin.” 

Al-Baghawi berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang Oiyam 
Ramadhan. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan dari as-Sa'ib bin Yazid 
yang berkata, "Umar bin al-Khatthab «& pernah menyuruh Ubai bin Ka'ab 
ss Gan Tamim ad-Dari #5, untuk mendirikan Oiyam Ramadhan bersama 
yang lain sebanyak 11 rakaat. Imam membaca sebanyak 200 ayat, sampai- 
sampal kami harus berpegangan pada tongkat untuk menahan karena 
saking lamanya berdiri. Ketika itu, kami baru selesai menjelang fajar.” (HR. 
Malik). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari mengatakan, “Hadits 
tersebut juga diriwayatkan oleh Abdur-Razag dengan sanad lain, dari 
Muhammad bin Yusuf yang berkata, 'Sebanyak 21 rakaat." 


As-Sa'ib bin Yazid berkata, “Pada zaman Khalifah Umar bin al- 
Khatthab &, mereka mendirikan Shalat Tarawih di bulan Ramadhan 
sebanyak 20 rakaat. Mereka membaca 200 ayat. Pada zaman khalifah 
Utsman «, mereka sampai bertelekan pada tongkat karena terlalu lama 
berdiri,” (HR. Baihagi). 

Ada sebagian ulama yang berpendapat, jumlah shalat Tarawih itu 41 
rakaat bersama witir. Ini adalah pendapat para ulama Madinah yang 
mereka amalkan, dan yang menjadi pilihan Ishak. 


Sementara menurut sebagian besar ulama, jumlah shalat Tarawih 
itu 20 rakaat. Ketentuan ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar, Ali, 
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dan para sahabat Nabi .&.. Inilah pendapat Tsauri, Ibnul Mubarak, dan Imam 
Syafi'i. Kata Syafi'i, “Inilah yang aku dapati di negeri kami, Mekah. Mereka 
sama shalat Tarawih sebanyak 20 rakaat.” Imam Ahmad tidak 
memberikan pendapat sama sekali dalam masalah ini. 


Dalam al-Fatawa Imam Ibnu Taimiyah berkomentar, “Nabi #8 tidak 
menentukan jumlah rakaat tertentu. Bahkan, beliau tidak pernah 
menambahi lebih dari 13 rakaat, baik dalam bulan Ramadhan maupun di 
luar Ramadhan. Ketika Umar bin al-Khatthab « menunjuk Ubai bin Ka ab 
ss sebagai imam, Ubai «&: shalat bersama orang-orang mukmin sebanyak 
20 rakaat. Lalu ja emnambah dengan 3 rakaat shalat Witir. Ta mempercepat 
bacaannya pada setiap rakaat, karena hal itu bisa membantu meringankan 
mereka daripada satu rakaat dengan bacaan yang panjang. Kemudian para 
ulama salaf mendirikannya sebanyak 40 rakaat di tambah witir sebanyak 
3 rakaat. Bahkan, yang lain ada yang mendirikannya sebanyak 63 rakaat 
ditambah Witir sebanyak 3 rakaat. Semua itu boleh. Mana yang dipilih 
semuanya bagus. Tentang mana yang paling utama, hal itu tergantung 
pada keadaan para jamaah yang bersangkutan. Jika di antara mereka ada 
yang tidak suka terlalu lama berdiri, sebaiknya Oiyamul Lail dilakukan 
sebanyak 10 rakaat, ditambah shalat Witir sebanyak 3 rakaat sesudahnya. 
Hal ini seperti yang dilakukan oleh Nabi & baik pada bulan Ramadhan 
maupun bukan. Jika mereka merasa tidak keberatan berdiri cukup lama, 
maka Oiyamul Lail sebaiknya dilakukan sebanyak 20 rakaat. Cara inilah 
yang sering diamalkan oleh sebagian besar kaum muslimin, karena 
merupakan jumlah tengah-tengah antara 10 rakaat dan 40 rakaat. 
Ketentuan itulah yang telah dinash oleh beberapa imam, seperti Imam 
Ahmad. Orang yang mengatakan bahwa jumlah rakaat Oiyamul Lail 
Ramadhan itu sudah ditentukan oleh Nabi & yang tidak boleh ditambah 
maupun dikurangi, berarti ia keliru.” 

Ibnul Mubarak, Imam Ahmad, dan Ishak berpendapat bahwa 
sebaiknya shalat pada bulan Ramadhan ini didirikan secara berjamaah. 

Sementara menurut Imam Syafi'i, sebaiknya didirikan secara 
sendirian jika ia hafal al-Our'an atau setidaknya bisa membacanya dengan 
lancar dan benar. 

Menjelaskan hadits yang saya kemukakan tadi, Syaukani dalam Nai! 
— al-Authar berkomentar, “Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari asal mula bid'ah itu adalah sesuatu yang diada-adakan tanpa 
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ada contoh sebelumnya dari Nabi #$. Dalam prespektif Syariat, bid'ah itu 
kebalikan as-Sunnah dan itu merupakan perbuatan yang tercela. Yang 
jelas, segala sesuatu yang dianggap baik oleh Syariat adalah baik. Begitu 
pula sebaliknya, segala sesuatu yang dianggap buruk oleh Syariat adalah 
buruk. Kalau tidak, maka hukumnya termasuk kategori mubah." 


Imam Malik dalam a/-Muwattha “mengutip sebuah riwayat yang 
mengatakan, pada zaman khalifah Umar bin al-Khatthab d6 kaum 
muslimin bersama-sama mendirikan Oiyamul Lail Ramadhan sebanyak 23 
rakaat. Riwayat ini dibenarkan oleh Ibnu Ishak. Tetapi di dalam al- 
Muwattha juga ada riwayat dari Muhammad bin Yusuf dan dari as-Sa'ib 
bin Yazid yang menyatakan, Oiyamul Lail Ramadhan itu 11 rakaat. 
Sementara Muhammad bin Nashir juga meriwayatkan dari Muhammad 
bin Yusuf, Oiyamul Lail Ramadhan itu 21 rakaat. 


Masih dalam a/-Muwattha' ada juga riwayat dari jalur Yazid bin 
Huzhaifah dan dari as-Sa'ib bin Yazid yang menyatakan, Oiyamul Lail 
Ramadhan (shalat Tarawih) itu 20 rakaat. Muhammad bin Nashir 
meriwayatkan dari Atha' yang mengatakan, "Aku mendapati kaum 
muslimin mendirikan shalat Tarawih sebanyak 20 rakaat dan 3 rakaat 
shalat Witir.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, “Riwayat-riwayat yang saling 
berbeda tersebut bisa dikompromikan karena keadaannya memang juga 
berbeda-beda. Sangat boleh jadi letak perbedaannya adalah pada lama dan 
tidaknya bacaan. Jika bacaannya lama maka rakaatnya dipercepat. Begitu 
pula sebaliknya, ad-Dawadi dan lainnya setuju pada pendapat ini.” 

Muhammad bin Nashir meriwayatkan dari Dawud bin Oais yang 
berkata, “Pada zaman Gubernur Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul 
Aziz di Madinah, aku mendapati kaum muslimin mendirikan shalat 
Tarawih sebanyak 36 rakaat, ditambah dengan Witir 3 rakaat.” 


Imam Malik berkata, “Shalat Tarawih yang berlaku di negeri kami 
(Madinah) adalah 39 rakaat, sementara di Mekah 23 rakaat. Tidak ada 
ketentuan yang pasti dalam masalah ini." 

Tirmidzi berkata, “Menurut pendapat yang terbanyak, shalat 
Tarawih itu 41 rakaat, di tambah 1 rakaat witir." 

Ibnu Abdul Barr meriwayatkan dari al-Aswad bin Yazid yang 
mengatakan, Shalat Tarawih itu 40 rakaat. Bahkan ada yang mengatakan, 
80 rakaat. 
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Imam Malik mengungkapkan, “Perbedaan ini sudah berlangsung 
ratusan tahun yang lalu." Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul! Bari 
mengatakan, “Zurarah bin Auf mendirikan shalat Tarawih di Bashrah 
sebanyak 34 rakaat. Ia juga mendirikan shalat Witir.” 


Sa'id bin Jubair & mendirikan shalat Tarawih sebanyak c4 rakaat. 
Ada yang mengatakan, 16 rakaat belum termasuk Witir. 


Jabir # menuturkan, Nabi # mendirikan shalat Tarawih bersama 
para sahabatnya sebanyak 8 rakaat, kemudian dilanjutkan dengan shalat 
Witir. | 

Mengenai bacaan al-Uur'an dalam setiap rakaatnya, tidak ada satu 
pun riwayat yang menerangkannya. 


Yang jelas, hadits-hadits di atas dan hadits-hadits lain yang senada 
menunjukkan, shalat Tarawih itu dianjurkan oleh Syarjat. Selain itu, ia 
boleh didirikan dengan berjamaah atau sendiri-sendiri. Membatasi jumlah 
rakaat shalat Tarawih dengan bilangan tertentu dan dengan bacaan 
tertentu, tidak berlaku dalam as-Sunnah. 


2. Shalat Dhuha 


@ Shalat Dhuha jalah shalat sunat yang didirikan di siang hari. Pahalanya 
cukup besar. Nabi & biasa mendirikan shalat itu dan mendorong 
umatnya untuk mendirikannya. Beliau menjelaskan, siapa saja yang 
mendirikan shalat 4 rakaat pada awal siang hari, niscaya Allah 4g 
mencukupinya pada sore harinya. Beliau juga menjelaskan, shalat 
Dhuha itu sebanding dengan 360 sedekah. 


@ Waktu shalat Dhuha dimulai setelah matahari naik kira-kira setinggi 3 
meter, hingga matahari tepat di tengah-tengah langit. Dan pada saat itu, 
mendirikan shalat Dhuha hukumnya makruh. 


@ Shalat Dhuha itu minimal 2 rakaat, dan maksimal 8 rakaat. Ada yang 
berpendapat, jumlah maksimalnya ialah 12 rakaat. Seseorang yang 
mendirikan shalat Dhuha akan dibangunkan sebuah istana untuknya di 
surga. Ada juga yang berpendapat, jumlah rakaat shalat Dhuha tak ada 
batasnya. Namun, pendapat yang kedualah yang paling kuat. Berikut ini 
dalilnya. 


Abu Hurairah « berkata, “Rasulullah #£ menasihatiku supaya 
berpuasa selama 3 hari setiap bulan, shalat Dhuha & rakaat, dan shalat 
Witir sebelum tidur,” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Abu Darda' dan Abu Dzar #& meriwayatkan, Allah # berfirman 
dalam Hadits Gudsi, "Hai anak cucu Adam, ruku'lah kepada-Ku beberapa 
kali mulai dari awal siang, niscaya Aku akan mencukupimu pada sore 
harinya.” (HR. Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan Ggharib, 


sementara al-Albani menilainya shahih). 





Abu Dzar # meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 


8. 831... 


Ip Sia Ba JA it SA 1 JL IS dai 
A Tg Han P3 TP buy 3 Ta sn 


" P- - 


€ Pir Haha Pen My an sa Kara 


"Setiap ruas tulang tubuh seseorang di antara kalian bisa bernilai 
Sedekah. Setiap tasbih sedekah. Setiap tahmid sedekah. Setiap tahlil 
sedekah. Setiap takbir sedekah. Menyuruh berbuat baik dan 
mencegah dari yang munkar juga sedekah. Namun, semuanya bisa 
digantikan dengan 2 rakaat shalat Dhuha.” (UR. Ahmad, Muslim, 
dan Abu Dawud). 


Aisyah gs mengungkapkan, “Nabi #& biasa mendirikan shalat Dhuha 
sebanyak 4 rakaat. Beliau juga menambahnya beberapa rakaat sesuai 
dengan yang dikehendaki Allah.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah). 

Pada saat penaklukan kota Mekah, Ummu Hani' es menemui 
Rasulullah ## ketika beliau sedang berada di dataran tinggi kota Mekah. 
Saat itu beliau tengah mandi. Karena itu kemudian, Fathimah was 
menutupinya. Setelah selesai mengenakan pakaian, Rasulullah & lalu 
mendirikan shalat Dhuha 8 rakaat.” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam 


redaksi berbeda riwayat Abu Dawud disebutkan, “Beliau salam setiap dua 
rakaat.” 


Aisyah es terbiasa mendirikan shalat Dhuha sebanyak 8 rakaat. Dia 
pernah berkata, “Seandainya kedua orangtuaku dihidupkan kembali, aku 
tetap tidak akan meninggalkan shalat Dhuha ini,” (HR. Malik). 


Sejumlah hadits di atas mengisyaratkan bahwa shalat Dhuha itu 
sangat dianjurkan. Demikian pendapat mayoritas ulama. Menurut 
sebagian mereka, Shalat Dhuha itu tidak dianjurkan kecuali karena ada 
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sebab. Sebagian lagi berpendapat, shalat Dhuha itu disunatkan untuk 
didirikan di rumah. Namun sebagian ulama lain berpendapat, shalat 
Dhuha itu bid'ah. 


Syaukani berkomentar, “Anda tentu tahu bahwa hadits yang 
menganjurkan shalat Dhuha itu cukup banyak. Dalam bagian tersendiri, 
Hakim menghimpunnya kira-kira dari 20 orang sahabat. Begitu pula yang 
dilakukan oleh as-Suyuthi.” | 


Mengenai bilangan rakaat shalat Dhuha, ucapan dan perbuatan Nabi 
#& menunjukkannya berbeda-beda. Bilangan rakaat yang biasa beliau 
dirikan ialah 8 rakaat. Namun, bilangan yang biasa beliau ungkapkan dalam 
sabdanya ialah 12 rakaat. Bahkan ada sebagian ulama yang mengatakan, 
shalat Dhuha itu tidak ada batasannya. Artinya, orang bebas mendiri- 
kannya berapa rakaat pun. Di antara mereka yang berkata seperti itu ialah 
Abu Ja'far ath-Thabari, al-Hulaimi, dan ar-Rauyani dari kalangan 
madzahab Syafi'i. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai keutamaan bilangan rakaat 
yang mesti didirikan oleh seseorang. Di antara mereka ada yang 
berpendapat, paling utama ialah 8 rakaat. Sementara yang lainnya 
berpendapat, 4 rakaat itu yang paling utama. 


Zaid bin Argam «#5 berkata, “Suatu kali Nabi #£ menemui penduduk 
Ouba yang tengah shalat Dhuha. Ketika itu beliau bersabda, Shalat orang- 
orang yang bertobat itu dilakukan ketika anak-anak unta bangkit karena 
merasa kepanasan di waktu dhuha.” (HR. Muslim). 


Hadits di atas menunjukkan, waktu shalat Dhuha yang paling utama 
ialah saat matahari sudah mulai cukup panas. Adapun secara umum, 
waktu shalat Dhuha itu dimulai sejak matahari bersinar terang hingga 
tepat di tengah-tengah langit. Yaitu, sesaat sebelum matahari tergelincir 
kearah barat. 


3. Shalat Sunat sesudah Wudhu atau Mandi Junub 


Buraidah meriwayatkan dari Abu Buraidah « yang berkata, “Ketika 
itu Rasulullah #& muncul di pagi hari lalu memanggil Bilal -&. Beliau 
bertanya, 'Bilal, apa yang menyebabkan kamu bisa mendahuluiku ke surga? 
Begitu aku masuk surga, aku mendengar suara gerakanmu di depanku. 
Bilal & menjawab, "Rasulullah, setiap kali selesai adzan, aku langsung 
mendirikan shalat 2 rakaat. Dan setiap kali aku hadats, aku langsung 
berwudhu. Aku tahu Allah 4 mewajibkan aku dua rakaat, maka aku 
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mendirikannya.' Rasulullah & lantas bersabda, "Disebabkan kedua 
kebiasaanmu itulah (kamu masuk surga)," (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 


Zaid bin Khalid al-Juhani «& meriwayatkan Rasululah gs bersabda, 
: Ba ama Ta sn KO Ig Ta Be KN Ii Pb ae Re DA K3 

Y GAS) ae 3 Oeyny ko 3 S5) Umbi LI 

bina GG eta Ii 

“Siapa saja yang berwudhu dengan sebaik mungkin, kemudian 
Setelah Itu Ia Shalat 2 rakaat setelah wudhunya dengan tidak lalai 


dalam mengerjakannya, niscaya dosanya yang telah lalu akan 
diampuni. “(HR. Abu Dawud dan Ahmad). 


Ugbah bin Amir al-Juhani «& meriwayatkan, Rasulullah gk 
bersabda, "Seriap orang yang berwudhu dan membaguskan wudh unya, 
lalu ia mendirikan shalat 2 rakaat dengan menghadapkan hati dan 
wajahnya (kepada Allah), maka ia berhak masuk surga. “(HR. Muslim). 


Abu Hurairah «& menuturkan, “Saat shalat Shubuh, Nabi & 
bersabda kepada Bilal &, 'Ceritakanlah kepadaku amal terpenting yang 
telah kamu lakukan di dalam Islam. Semalam, aku mendengar suara detak 
terompahmu ada di depanku saat di surga.' Bilal & berkata, Aku tidak 
melakukan suatu amal yang lebih aku pentingkan daripada setiap kali aku 
bersuci dengan sempurna di waktu malam atau siang hari, lalu aku shalat 
semampuku.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Shalat dua rakaat setelah wudhu atau mandi sangat dianjurkan. 
Syaratnya, tidak ada tenggang waktu yang cukup lama antara wudhu atau 
mandi dengan shalat dua rakaat itu. Jika terlalu lama, maka waktunya telah 
lewat. Ukuran lama adalah dikembalikan pada kelaziman yang berlaku. 


Siapa saja yang mendirikan shalat apa saja setetlah berwudhu, maka 
Status shalatnya itu sama saja dengan shalat 2 rakaat dalam rangka 
melakukan hal yang sunat. Adapun pahala yang disebutkan dalam hadits- 
hadits tadi, tergantung pada pendirian 2 rakaat sesudah wudhu dengan niat 
bahwa itu merupakan hal sunat yang harus dilakukan sesudah berwudhu. 
Ia juga harus sesuai dengan syarat-syarat yang telah disebutkan tadi. 


Jumlah minimal shalat sunat Wudhu itu 2 rakaat, dan maksimalnya 
tidak terbatas. 


3. Shalat Istikharah 
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Jika seorang muslim ingin melakukan sesuatu yang diperbolehkan 
agama, tetapi ia tidak tahu apakah tindakannya itu akan berakibat baik atau 





buruk baginya, maka Allah 4 mensyariatkannya untuk mendirikan shalat. 


.. 


Ketika mendirikannya, ia bisa menghiba kepada Allah #& untuk ditunjukkan 





pilihan yang terbaik baginya: pilihan yang mengandung manfaat, 
kebajikan, dan berkah. Shalat inilah yang disebut shalat Istikharah. Setelah 


mendirikan shalat ini, ia merasa Allah #& memberikan kecenderungan 





dalam hatinya untuk menentukan pilihan tersebut. Kemudian ia membaca 
doa-doa yang sudah berlaku. Jika hal itu tidak ia temukan dalam hati, ia 
perlu mengulanginya lagi sampai tiga kali selama tiga hari. Apa pun yang 
tergerak dalam hatinya sesudah shalat, itulah pilihan yang mengandung 
kebajikan dan berkah bagi dirinya. 

Adapun tradisi menunggu mimpi setelah shalat dan berdoa, 
merupakan tindakan yang sama sekali tidak ada dasarnya. Meskipun harus 
harus diakui, ada sementara orang yang mempercayai hal itu. 


Supaya shalat Istikharah itu mendatangkan manfaat yang maksimal, 
Anda harus menghindari untuk membawa sesuatu yang tidak penting. 
Alasannya, karena hal itu berarti Anda sebenarnya tidak butuh shalat 
Istikharah. Akibatnya ialah Anda pun tidak memerlukan bantuan Allah 4g 
untuk memberikan pilihan yang terbaik bagi Anda. 

Shalat Istikharah itu dilakukan sebanyak dua rakaat. Kapan saja Anda 
boleh mendirikannya, baik siang maupun malam. Dalam setiap rakaat 
setelah membaca al-Fatihah, Anda boleh membaca salah satu surah al- 
Our'an. Selesai shalat, Anda membaca doa yang pernah diajarkan oleh 
Nabi #& kepada para sahabatnya sebagai berikut. 


Aas ya MA, Opa Dai, Bala Sell Pi aa) 
ma SG il, del Yg Ha, an Yg jai OA Ha 

SI NAN in PAK Oi LS AN 
c MU SAI IL Bl PP Gea 
Pay: AA DN ba SE yg Klan JBje S5 


AN ea apa GP Apel Sl IS elang Ad 
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(em Wet any 3 SAS ena AI 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu pilihan yan g terbaik untukku 
dengan ilmu-Mu, aku mohon kekuatan kepada-Mu den gan kekuasa- 
an-Mu, aku mohon bagian karunia-Mu yang agung, karena sesung- 
guhnya Engkaulah yang berkuasa bukan aku dan Engkaulah yang 
tahu bukan aku. Engkau Maha Mengetahui segala yang gaib. Ya 
Allah, jika menurut pengetahuan-Mu sesuatu ini (sambil. men yebut- 
kan sesuatu yang tengah dihadapi) baik bagiku untuk urusan 
agamaku dan kehidupanku serta akibat urusanku, maka tentukanlah 
Ia untukku, mudahklanlah ia buatku: kemudian berkahilah bagiku 
padanya. Namun jika menurut pengetahuan-Mu hal itu buruk bagiku 
untuk urusan agamaku dan kehidupanku serta akibat urusanku, 
maka hindarkanlah ia dariku dan hindarkanlah aku darin ya. 
Takdirkanlah bagiku kebaikan di mana sa ja berada, kemudian 
ridhailah aku padanya. “(HR. Jamaah kecuali Muslim). 


3. Shalat Hajat dan Shalat Tobat 
Nabi #&& Sio bersabda, 


7 


La £ L.3 Ka 0... Ep “28 
dara, peta Pn ag 


“Siapa saja yang berwudhu dengan sebaik mungkin, kemudian ia 
Shalat 2 rakaat dengan sempurna, niscaya Allah akan memberin ya 
apa yang Ia minta baik cepat maupun lambat. “(HR. Ahmad). 

Para ulama menamakan shalat dua rakaat ini dengan shalat hajat, 


karena orang yang melakukannya berniat agar Allah #& berkenan 





mengabulkan hajatnya. 
Nabi # juga bersabda, 


8 0.0 PA Lg salsa K “Tau #4 A3 8. 9 - 

YA alga aa sae Sean ga e 

£ ar an 

(lal sala plotajh ah AS 

Setiap orang yang berdosa lalu bangkit untuk berwudhu dan shalat 

2 rakaat, kemudian memohon ampunan kepada Allah, nicsya Allah 
akan mengampuninya. (HR. Abu Dawud dan Nasa'i). 
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Shalat yang dimaksud dalam hadits ini ialah shalat tobat. Jumlah 
minimalnya yaitu dua rakaat, dan maksimalnya tidak terbatas. 


4. Shalat Tasbih 


Ikrimah «& meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, “Hai Ibnu Abbas, 
waha i paman Rasulullah, maukah engkau aku hadiahi, aku beri, aku 
anugerahi, dan aku sodorrkan persembahan? Shala tlah 4 rakaat, terserah 
siang atau malam. Jika selesai takbir, bacalah surah apa saja yang engkau 
inginkan. Kemudian jika selesai membaca surah, bacalah 10 kali kalimat 
Alhamdulillah, Subhanallah, wa La Ilaha Illallah, Allahu Akbar". Lalu 
ruku'lah. Ketika sedang ruku' bacalah 10 kali kalimat Alhamdulillah, 
Subhanallah, wa La Ilaha Illallah, Allahu Akbar'. Kemudian angkatlah 
kepalamu, dan bacalah kalimat itu 10 kali sebelum engkau turun untuk 
bersujud. Selanjutnya sujudlah. Ketika bersujud, bacalah kalimat itu 10 kali. 
Kemudian bangkitlah, dan bacalah kalimat itu 10 kali. Sujudlah yang 
kedua, dan bacalah kalimat itu 10 kali ketika Anda sedang bersujud. 
Kemudian angkatlah kepala Anda dan bacalah kalimat itu 1 O kali sebelum 
engkau bangkit untuk berdiri. Setelah itu, berdiri dan bacalah seperti yang 
telah engkau baca. Kemudian sesudah membaca surah, bacalah lagi 
kalimat itu sebanyak 15 kali, karena dosa-dosamu akan diampuni, baik yang 
kecil maupun yang besar, yang baru maupun yang sudah lama, yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja, yang dilakukan secara terang- 
terangan maupun yang sembunyi-sembun Yi. Semuanya akan diampuni. 
Sedapat mungkin dirikan shalat itu sekali sehari. Kalau tidak bisa, sepekan 
sekali. Kalau tidak bisa, sebulan sekali. Kalau tidak bisa, setahun sekali. 
Dan kalau masih tidak bisa juga, seumur hidup di dunia ini sekali saja." 
(HR. Abu Dawud asy-Syajasyani dan Ibnu Majah). 


Hadits ini memiliki banyak jalur sanad dan terdapat beberapa hadits 
lain yang memperkuatnya. Banyak pula ulama ahli hadits bergelar al- 
Hafizh yang menganggap shahih hadits ini. Bahkan, al-Hafizh Ibnu Hajar 
meriwayatkannya dari beberapa jalur dan bukti-bukti yang menguat- 
kannya. Alhasil, ia sampai pada kesimpulan bahwa hadits ini hasan. Ibnul 
Mubarak dan para ulama lain juga meriwayatkan hadits yang 
menerangkan tentang shalat tasbih dan keutamaannya, 

Ketika ditanya tentang shalat tasbih, Ibnul Mubarak menuturkan 
hadits yang diriwayatkannya. Hanya saja, redaksinya berbunyi, “Lima 
belas kali sebelum membaca dan 10 kali sesudah membaca al-Fatihah dan 
surah” Ia tidak menuturkan sesudah sujud dua kali sebelum berdiri. 
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Ibnul Mubarak juga mengatakan, “Jika seseorang mendirikan shalat 
Tasbih pada malam hari, lebih baik mendirikannya 2 rakaat—2 rakaat. 
Namun jika mendirikannya pada siang hari, ia boleh langsung 4 rakaat 
sekaligus atau 2 rakaat—2 rakaat. Ketika rukuk, ia mulai membaca Subhana 
Rabbiyal Azhimi, dan ketika sujud ia membaca Subhana Rabbiyal A'la. 
Kemudian ia membaca beberapa kalimat tasbih lainnya." 

Ketika ditanya: jika seseorang lupa, apakah ia bisa membaca kalimat 
tasbih itu dalam sujud sahwi sebanyak 10 kali tiap sujud? Ibnul Mubarak 
lantas menjawab, “Tidak, karena kalimat tasbih dalam shalat Tasbih itu 
hanya 300 kali." 

7. Shalat Kusuf (Gerhana Matahari) dan Khusuf (Gerhana 
Bulan) 

Hukum shalat Kusuf itu sunat muakad. Ia didirikan ketika terjadi 
gerhana matahari. Demikian juga dengan shalat Khusuf, hukumnya sunat 
muakad dan didirikan ketika terjadi gerhana bulan. 

Kedua shalat itu bisa didirikan oleh kaum laki-laki ataupun kaum 
perempuan. Kedua shalat ini tidak perlu adzan dan igamah. Ia hanya cukup 
dengan seruan: 


8. ke 4 r 
Anal 2 Nai 
"Mari kita Shalat berjamaah!” 
e Tata cara shalat Kusuf ataupun shalat Khusuf 


Imam shalat berjamaah dengan para makmum sebanyak 2 rakaat. 
Setiap rakaat dua kali rukuk. Pada rakaat pertama setelah membaca surah 
al-Fatihah, diteruskan dengan membaca salah satu surah al-Our'an. Imam 
lalu rukuk kemudian bangkit dari rukuk seraya membaca Sami 'allahu 
Liman Hamidah. Kemudian setelah membaca surah al-Fatihah dan 
membaca salah satu surah al-Our'an, imam ruku' lalu bangkit dari rukuk. 
Selanjurnya, sujud dua kali seperti biasa. Rakaat yang kedua persis seperti 
rakaat yang pertama. 

Dalam shalat ini, orang boleh membaca bacaannya dengan suara 
keras ataupun pelan. Seandainya orang shalat sendiri-sendiri bukan 
berjamaah, shalatnya sah. Dalam hal ini, berjamaah bukan merupakan 
syarat sahnya shalat. 
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Selesai shalat, imam berkhutbah pendek yang isinya mengajak para 
jamaah agar memohon ampunan kepada Allah “£, berdoa, dan 
bersedekah. 


Waktu shalat ini dimulai dari terjadinya gerhana matahari atau bulan 
sampai selesai. Berikut ini adalah dalil-dalil dan komentarnya. 


Abu Mas'ud al-Anshari #& berkata, “Telah terj adi gerhana matahari 
pada hari kematian Ibrahim, Putra Rasulullah #£. Orang-orang sama 
mengatakan, "Matahari mengalami gerhana karena kematian Ibrahim. 
Kemudian Rasulullah #&# bersabda, 


£ o- pat aa 2 —- 0 ee BA UG CL OA, “ 
9S OLS Y ad OI oya Olah ml) 

II NYA S3 di ae ba yah Bb at Y 
"Matahari dan bulan merupakan tanda kekuasaan Allah. Tidak terjadi 
gerhana pada keduanya karena kematian ataupun kelahiran siapa 


pun. Karena itu, apabila kalian melihatnya, segeralah berdzikir 
kepada Allah dan dirikanlah shalat.“ (Muttafag alaih). 


Yang dimaksud dengan kalimat “ matahari dan bulan merupakan 
tanda kekuasaan Allah“ialah, bahwa pada zaman Jahiliyah dahulu orang- 
orang mengira kalau terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan, akan 
menimbulkan peristiwa perubahan di alam, seperti kematian dan berbagai 
macam bencana. Nabi & lalu memberitahukan kepada mereka bahwa hal 
itu tidak benar. Terjadinya gerhana matahari atau gerhana bulan 
merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah 4 





. Tujuannya agar 
mereka tahu bahwa matahari dan bulan adalah sama-sama makhluk yang 
ditundukkan Allah #£: keduanya tidak punya kekuasaan sama sekali 
terhadap makhluk-makhluk lainnya. Karena itu, ketika kedua makhluk Allah 


dg ini mengalami gerhana, beliau menyuruh untuk segera berdzikir 











mengingat Allah 4g dan mendirikan shalat. Hal ini untuk menyangkal 
celotehan orang-orang bodoh yang menyembah keduanya, dan 


membuktikan bahwa hal itu adalah dari Allah 4g. 





Ada yang mengatakan, Nabi # menyuruh seperti itu karena 
matahari dan bulan adalah tanda-tanda yang menunjukkan bahwa Kiamat 
sudah dekat. Pernyataan ini sebagaimana firman Allah #, "Maka apabila 
mata terbelalak (ketakutan), dan apabila bulan telah hilang cahayanya.” 
(OS. al-Oiyamah (75J: 7-8). 
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Sangat boleh jadi peristiwa gerhana merupakan tanda kekuasaan 
Allah 4 yang menakut-nakuti manusia, agar segera bertobat dan 


memohon ampunan kepada Allah #. "Kami tidak memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti.” (OS. al-Isra' (17): 59). 





Abu Musa #& menuturkan, “Suatu kali terjadi gerhana matahari. 
Seketika Nabi #g berdiri karena takut akan tejadi Kiamat. Ia lalu pergi ke 
masjid dan mendirikan shalat dengan berdiri, ruku', serta sujud cukup 
lama yang belum pernah aku melihat beliau melakukannya. Beliau 
bersabda, “Ini adalah tanda-tanda Kiamat yang diturunkan oleh Allah yang 
bukan karena kematian dan kelahiran seseorang. Ini terjadi karena Allah 
ingin menakuti para hamba-Nya. Karena itu, apabila kalian melihat 
Sesuatu dari hal itu, Segeralah berdzikir mengingat, berdoa, dan 
memohon ampunan Allah." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Asma' binti Abu Bakar es mengisahkan, aku menemui Aisyah us 
istri Nabi #£ ketika terjadi gerhana bulan. Tiba-tiba para sahabat 
mendirikan shalat, dan Aisyah &s pun melakukan hal yang sama. “Tanda 
Kiamatkah ini?” tanyaku kepadanya. Aisyah es berisyarat, “Ya.” Aku lalu 
berdiri sampai gerhana terlihat dengan jelas. Lalu aku menuangkan air ke 
kepalaku. Selesai shalat, Rasulullah #& memanjatkan puja dan puji kepada 
Allah t 


". 





, kemudian bersabda, 
JG SA Un gai HE MOS Kalau 
JAN A3 GA Je podh yp SA ST Ga Ah 
Hi De GE SIA Sp CNG Kat 
PPAT 25 £ 


SAY) PAN OP Sa GG 
ET Eh GAN, Ba ra Ji Ie ada 
fa P3 AN GO aa Ka Jas 
TA Pu A1 U dan Ce «JB - - “ saga 
"Segala Sesuatu yang belum pernah aku lihat 2 aku lihat di 
tempatku ini, termasuk surga dan neraka. Sungguh telah 
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diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan menghadapi fitnah di 
dalam kubur yang seperti atau yang mirip fitnah Dajjal, yang akan 
datang kepada salah seorang di antara kalian. Lalu ditanyakan 
kepadanya, Apa yang kamu ketahui terhadap lelaki itu?' Orang yang 
beriman, dengan yakin akan menjawab, “Ia itu Muhammad utusan 
Allah. Beliau datang kepada kami dengan membawa penjelesan- 
penjelasan dan petunjuk. Karena itu, kami wajib menyambut, 
beriman, dan mengikutinya. ' Lalu dikatakan kepadanya, "Tidurlah 
sebagai orang yang saleh. Sesungguhnya Kami tahu bahwa kamu 
adalah orang yang beriman. ' Adapun orang munafik atau orang 
yang ragu-ragu akan menjawab, Aku tidak tahu. Aku hanya 
mendengar manusia mengatakan sesuatu, dan aku pun ikut-ikutan 
mengatakannya.” (Muttafag alaih). 


@ Dalil Seputar Tata Gara Shalat Kusuf dan Shalat Khusuf 


Aisyah es menuturkan, “Nabi gg membaca bacaan dengan Suara 
keras dalam shalat Kusuf. Beliau shalat 2 rakaat dengan 4 kali ruku' dan 
4 kali sujud,” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Redaksi hadits di atas menurut Imam Muslim. Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Kemudian beliau menyuruh mu'adzin untuk berseru, “Ash- 
Shalatu Jami 'ah." 


Ibnu Abbas # berkata, “Suatu kali terjadi gerhana matahari pada 
zaman Rasulullah #. Beliau lalu shalat. Beliau berdiri cukup lama, kira- 
kira selama membaca surah al-Bagarah. Lalu beliau ruku' cukup lama, 
bangkit dari ruku', dan berdiri cukup lama tetapi tidak selama berdiri yang : 
pertama. Beliau lantas ruku' cukup lama, tetapi tidak selama ruku yang 
pertama. Setelah itu, beliau mengangkat kepalanya lalu sujud. Ketika 
selesai shalat, matahari sudah nampak terang. Rasulullah ##lantas 
berkhutbah di tengah-tengah para sahabat.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Redaksi hadits itu menurut Bukhari. Dalam redaksi Muslim 
disebutkan, “Ketika terjadi gerhana matahari, beliau shalat sebanyak 8 
rakaat dengan empat kali Sujud.” 

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits yang sama bersumber dari 
Ali bin Abu Thalib -&. 

Jabir #s menuturkan, “Nabi #& mendirikan shalat sebanyak 6 rakaat 
dengan 4 kali sujud.” (HR. Muslim). 
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Ubai bin Ka'ab & menuturkan, “Nabi & mendirikan shalat 
sebanyak 5 rakaat, dan sujud sebanyak 2 kali. Pada rakaat kedua beliau juga 
melakukan cara seperti itu.” (HR. Abu Dawud). 


e Kesimpulan Hukum dari Hadits-hadits Seputar Gerhana 


@ Para ulama sepakat bahwa shalat Kusuf (gerhana matahari) ataupun 
shalat Khusuf (gerhana bulan) hukumnya sunat. 


@ Menurut mayoritas ulama, antara lain Imam Malik, Imam Syafi'i, dan 
Imam Ahmad, pelaksanaan shalat Kusuf atau Khusuf itu dianjurkan 
dengan berjamaah. Sementara menurut para ulama Irag, boleh 
didirikan sendiri-sendiri. Tetapi yang diunggulkan adalah pendapat yang 
pertama, berdasarkan beberapa hadits yang berlaku dalam masalah ini. 


@ Menurut pendapat yang populer dari Imam Syafi'i, jumlah shalat 
gerhana itu 2 rakaat. Setiap rakaat berdiri dua kali, membaca dua kali, 
dan ruku' dua kali. Adapun sujudnya sama saja dengan sujud-sujud yang 
lain, yaitu dua kali baik peristiwa gerhananya itu berlangsung lama 
ataupun tidak. Demikian pendapat Imam Malik, al-Laits, Ahmad, Abu 
Isaur, dan sebagian besar ulama Hijaz. Menurut para ulama Kufah, 
shalat gerhana itu dua rakaat seperti lazimnya shalat-shalat sunat 
lainnya. Ketentuan ini berdasarkan lahiriahnya hadits Jabir bin Samurah 
dan Abu Bakrah & yang menyatakan, Nabi 2 mendirikan shalat 2 
rakaat. Yang dijadikan hujah oleh mayoritas ulama tadi ialah hadits- 
hadits lain. Dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan, bahwa Nabi Per 
mendirikan shalat gerhana bersama para sahabat sebanyak & rakaat. 
Setiap rakaat terdiri atas 2 kali ruku' dan 2 kali sujud. Dan menurut Ibnu 
Abdul Barr, hadits yang menerangkan ini adalah hadits yang paling 
shahih. 


@ Berdasarkan keterangan sebuah hadits, jumlah shalat gerhana itu 2 
rakaat. Setiap rakaat ada tiga kali ruku'. Berdasarkan keterangan hadits 

“lain, shalat gerhana itu 2 rakaat, dan setiap rakaat ada 4 kali ruku'. 
Berdasarkan keterangan hadits lain lagi yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, bahwa shalat gerhana itu 2 rakaat dan setiap rakaat ada 5 kali 
ruku'. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Riwayat hadits pertamalah yang 
paling shahih, karena para perawinya lebih kuat dan lebih berbobot. 
Namun, orang yang shalat gerhana boleh memilih versi yang mana 
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pun, terutama yang menurut pendapat mayoritas ulama tadi. Penyebab 
yang menimbulkan perbedaan riwayat-riwayat tersebut dikomentari 
cukup panjang lebar. Lihat saja dalam Syarah Muslim, atau pada Nai! 
al-Authar. Saya sendiri cenderung pada pendapat Ishak bin Tahawaih, 
Ibnu Jarir, dan Ibnul Mundzir yang menyatakan bahwa shalat khusuf 
itu berlaku dalam berbagai waktu. Ketidaksamaan sifatnya adalah bukti 
yang menerangkan bahwa shalat ini boleh dilakukan dengan 
menggunakan versi yang telah ditetapkan tadi. Dan menurut Imam 
Nawawi, pendapat ini cukup kuat.” 


@ Para ulama sepakat untuk membaca surah al-Fatihah pada berdiri yang 
pertama dari setiap rakaat. Mereka berbeda pendapat pada berdiri yang 
kedua. Menurut para ulama dari kalangan madzhab Syafi'i, Imam Malik, 
dan sebagian besar sahabatnya, bahwa shalat gerhana tanpa membaca 
al-Fatihah pada berdiri yang kedua dinilai tidak sah. Sementara menurut 
Muhammad bin Maslamah dari madzhab Maliki, pada berdiri yang 
kedua tidak perlu membaca al-Fatihah. 


@ Para ulama sepakat bahwa berdiri yang kedua dan ruku yang kedua 
dalam rakaat yang pertama itu lebih pendek daripada berdiri yang 
pertama dan ruku yang pertama. Demikian pula berdiri yang kedua dan 
ruku' yang kedua dalam rakaat yang kedua, lebih pendek daripada 
berdiri dan ruku' yang pertama dalam rakaat yang kedua. Namun, 
mereka berbeda pendapat tentang berdiri dan ruku yang pertama dalam 
rakaat kedua, apakah keduanya lebih pendek daripada berdiri dan ruku' 
yang kedua dalam rakaat yang pertama? Ataukah masing-masing sama? 


@ Para ulama sepakat atas hukum sunat memperpanjang bacaan dan 
ruku' yang pertama pada rakaat pertama dan rakaat kedua, seperti yang 
diterangkan dalam hadits-hadits di atas. 


@ Pada setiap berdiri yang dibaca hanya al-Fatihah, misalnya, maka 
shalatnya tetap sah meskipun kurang utama. 


@ Para ulama berbeda pendapat tentang memperpanjang Sujud. Sebagian 
mereka mengatakan, hal itu tidak dianjurkan. Sujudnya tidak perlu lama 
seperti pada shalat lainnya. Namun sebagian mereka mengatakan, hal 
itu dianjurkan seperti rukuk yang sebelumnya. Inilah pendapat yang 
shahih, berdasarkan hadits-hadits shahih yang menerangkan tentang 
hal itu. 
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@ Para ulama berbeda pendapat tentang khutbah shalat Kusuf dan shalat 
Khusuf. Menurut Imam Syafi'i, Ishak, Ibnu Jarir, dan para ulama fikih 
yang juga ahli hadits, sesudah shalat gerhana dianjurkan untuk 
berkhutbah & kali. Sedangkan menurut Imam Malik dan Imam Abu 
Hanifah, hal itu tidak dianjurkan. Tetapi yang diunggulkan adalah 
pendapat yang pertama, karena didukung oleh dalil yang cukup kuat. 


@ Shalat gerhana dianjurkan untuk didirikan di masjid dan secara 
berjamaah. Tetapi juga boleh dilakukan sendiri-sendiri, seperti yang 
telah disinggung sebelumnya. 


@ Para ulama sepakat bahwa untuk shalat Kusuf dan Khusuf tidak perlu ada 
seruan adzan dan igamah. Namun, seorang muadzin cukup berseru, 
“Ash-Shalatu Jami ah". 


@ Menurut pendapat Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Abu Hanifah, al- 
Laits bin Sa'ad, dan mayoritas ulama fikih, bahwa bacaan shalat Kusuf 
itu dengan suara pelan, sementara bacaan Shalat Khusuf itu dengan 
Suara keras. 


Menurut Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, Imam Ahmad, dan 
Ishak bacaan shalat Kusuf ataupun Khusuf itu dengan suara keras. Namun, 
mereka semua mempunyai dalil masing-masing yang kuat. Dan masalah 
ini cukup longgar bagi perbedaan pendapat seperti itu. 


c. Shalat Istisga' 

Shalat istisga' ialah shalat yang bertujuan meminta hujan ketika tidak 
kunjung turun. Karena hujan tidak turun, bencana kekeringan melanda 
sehingga menyengsarakan manusia dan binatang. Hukum shalat Istisga' 
jalah sunat muakad. 


Tata cara shalat Istisga' yaitu seorang imam shalat 2 raakat bersama 
kaum muslimin di setiap waktu, selain waktu-waktu yang dilarang untuk 
shalat. Pada setiap rakaat ia membaca al-Fatihah dan satu surah al-Our'an. 
Pada rakaat yang pertama sebaiknya membaca surah al-A'la, dan pada 
rakaat yang kedua membaca surah al-Ghasyiyah dengan suara keras. 


Sesudah atau sebelum shalat, imam berkhutbah di tengah-tengah 
. kaum muslimin. Isi khutbahnya seputar keadaan yang sedang mereka 
alami dan sejumlah harapan mereka. Sesudah khutbah dan shalat, semua 
Jamaah yang ada memindahkan selendang mereka. Mereka pindahkan apa 
yang ada di sebelah kanan mereka ke sebelah kiri dan sebaliknya. Sambil 
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menghadap ke arah kiblat, mereka berdoa kepada Allah 4 secara 





bersama-sama ataupun sendiri-sendiri. Jika memungkinkan, mereka 
menengadahkan tangan masing-masing ke atas langit hingga terlihat 
bagian putih ketiak. 

Meminta hujan boleh dilakukan dengan berdoa pada khutbah hari 
Jumat, atau selain hari Jumat. Namun yang lebih utama dan yang 
sempurna adalah pada hari Jum at, karena mencakup doa dan shalat 
sekaligus. 


Berjamaah dalam shalat Istisga' itu bukan merupakan syarat, tetapi 
hanya baian dari sunat. 


Menurut sebagian ulama fikih seperti Irnam Syafi'i, shalat Istisga 
itu sama seperti shalat Id. Imam bertakbir sebanyak 7 kali pada rakaat 
pertama, dan 5 kali pada rakaat kedua. Dalam shalat Istisga', yang dibaca 
jalah surah al-A'la dan surah al-Ghasyiyah. 


Dalam hal meminta hujan, ia bisa dilakukan dengan berdoa: shalat 
2 rakaat tanpa takbir pada keduanya kemudian berdoa: atau dengan shalat 
dua rakaat seperti shalat Id lalu berdoa. Berdoa itu harus dilakukan dalam 
shalat Istisga'. Namun, mengenai keharusan berkhutbah masih diper- 
debatkan. Sebagian ulama berpendapat, khutbah itu tidak perlu. Dalam 
masalah khutbah ini kita tidak perlu mempersulit diri. Demikian pula 
dengan doa sebelum dan sesudahnya. 


Berdoa itu dianjurkan untuk menghadap ke arah kiblat. Saat ingin 
shalat Istisga', si imam keluar rumah dengan khusyu', tunduk, dan 
berendah diri. Kemudian kaum muslimin mengikutinya. Mereka dianjurkan 
untuk mengenakan pakaian yang sederhana. 


Sebelum pelaksanaan shalat Istisga', dianjurkan untuk meng- 
umumkannya kepada kaum muslimin. Tujuannya agar mereka bersiap- 
siap untuk bertobat, memohon ampunan kepada Allah #, dan mening- 


". 





galkan segala kezaliman. Jika masjid tidak bisa menampung jumlah 
jamaah, sebaiknya shalat Istisga' didirikan di lapangan yang luas. 

Ibnu Abbas «# menuturkan, “Suatu kali Nabi & keluar rumah 
dengan tawadhu', pakaian yang sederhana, khusyu', berjalan perlahan- 
lahan, dan berendah diri. Beliau lalu shalat & rakaat seperti dalam shalat 
Id. Setelah itu beliau berkhutbah seperti khutbah kalian ini.” (HR. Imam 
lima). 
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Aisyah gs berkata, “Para sahabat pernah mengadu kepada Rasulullah 
#8 tentang hujan yang terlambat turun. Beliau lalu memerintahkan agar 
dibuatkan mimbar. Setelah mimbar diletakkan di tempat shalat, beliau 
menjanjikan kepada mereka untuk berkumpul pada suatu hari di tempat 
tersebut. Beliau datang ke tempat itu pada saat matahari telah naik. 
Setelah beberapa saat duduk di atas mimbar, beliau bertakbir dan 





memanjatkan puja puji kepada Allah #. Kemudian beliau bersabda, 


Le 





Sesungguhnya kalian telah mengadukan kekeringan yang melanda 
kampung halaman kalian. Karena itu, Allah telah memerin tahkan kalian 
agar berdoa kepada-Nya, dan Dia berjanji kepada kalian akan mengabulkan 
doa kalian. “Selanjutnya beliau berdoa, 


& ag En o£ 0 - - £0 @ Aa .90 G sea Tema WM lap St Ian aa 
NYA Y Ag Mb II LE BI Lb 
MN Mer PE IE TI MPATIKU MT AN EA Jak 


0 II ENG 23 Elo ISI Ja, sala yA 


“Segala puji bagi Allah Ilah semesta alam, Yang Maha Pengasih dan 

Maha Pemurah, Yang Merajai hari Kiamat. Tidak ada ilah selain Dia. 
Dia berbuat apa Saja sesuai den gan kehendak-Nya. Engkaulah Allah, 
tidak ada ilah selain Engkau. En gkaulah Yang Mahakaya sedang kami 
ini miskin. Tolong turunkan hujan kepada kami. Jadikanlah apa yang 
Engkau turunkan kepada kami itu sebagai kekuatan dan bekal yang 
cukup sampai habis masanya.” 


Beliau terus mengangkat tangan tinggi-tinggi, hingga terlihat warna 
putih dua ketiaknya. Beliau membelakangi para jamaah dengan punggung 
beliau, lalu membalikkan letak selendang beliau sambil terus mengangkat 
tangan. Kemudian beliau baru menghadap mereka. Setelah turun beliau 

lalu shalat 2 rakaat. Lantas Allah 4s menampakkan segumpal awan, 
| sehingga terdengar suara petir dan terpancar sinar, dan kemudian turun 
hujan.” (HR. Abu Dawud). 





Ungkapan tentang membelakangi para jamaah juga terdapat dalam 
sebuah hadits shahih, dari Abdullah bin Zaid ss. Disebutkan, “...Lalu 
beliau menghadap ke arah kiblat seraya berdoa, kemudian beliau shalat 
dua rakaat dengan bacaan suara keras.” 
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Abu Ja'far al-Bagir &- mengisahkan, "...Lalu beliau memindahkan 
kain selendangnya sebagai lambang harapan memindahkan bencana 
kekeringan” (HR. Daruguthni). 


Anas bin Malik «& berkata, “Seorang lelaki masuk Masjid pada Hari 
Jumat ketika Nabi #&& sedang berkhutbah. Ia berkata, "Rasulullah, harta- 
harta telah musnah dan jalan-jalan telah terputus. Tolong berdoalah 


kepada Allah 4g agar Dia berkenan menurunkan hujan kepada kami.' 





Beliau lalu mengangkat kedua tangan, kemudian berdoa, 'Ya Allah, 
turunkan hujan kepada kami. Ya Allah, turunkan hujan kepada kami. (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Anas bin Malik & menuturkan, “Ketika kemarau melanda kaum 





muslimin, Umar s& memohon kepada Allah 4€ agar diturunkan hujan 
lewat perantara al-Abbas bin Abdul Muthalib #. Umar & berdoa, 'Ya 
Allah, kami pernah meminta hujan kepada- -Mu dengan perantara Nabi 
kami. Ketika itu Engkau pun menurunkan hujan kepada kami. Dan 
sekarang kami juga meminta hujan kepada-Mu, tetapi lewat perantara 
paman Nabi kami. Karena itu, tolong turunkanlah hujan kepada kami.” 


Akhirnya, hujan pun mengguyur mereka.” (HR. Bukhari). 
Yang dimaksud dengan meminta hujan lewat paman Nabi (Al-Abbas 


s$) ialah, menjadikannya sebagai perantara kepada Allah 4& . Tujuannya 





agar ia berdoa lalu diamini oleh kaum muslimin. Hal itu 3 untuk ber- 
tabarruk (mencari berkah) kepada al-Abbas «&, sebab ia itu paman 
Rasulullah. 


Abu Hurairah #&- meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, Suatu kali 
Nabi Sulaiman keluar untuk berdoa kepada Allah agar diturunkan hujan. 
Ketika itu ia melihat seekor semut berbaring, sambil mengangkat kaki- 
kakinya ke atas langit seraya berdoa, “Ya Allah, kami adalah salah satu 
makhluk di antara makhluk-makhluk-Mu. Kami juga selalu mem erlukan 
siraman air hujan-Mu. ' Sulaiman lalu berkata, 'Kembalilah kalian, karena 
kalian akan disirami air hujan berkat doa makh! uk selain kalian." (HR. 
Ahmad). 


Anas bin Malik # berkata, “Nabi #& pernah berdoa agar hujan 
segera diturunkan. Beliau berdoa sambil menghadapkan punggung 
telapak tangannya ke atas langit.” (HR. Muslim). 

Anas bin Malik «& berkata, “Suatu kali kami kehujanan bersama 
Rasulullah #&. Air hujan itu sampai menembus pakaian beliau sehingga 
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tubuh beliau juga terkena air hujan. Beliau bersabda, “Ya juga diciptakan 
oleh Rabbnya (maksudnya, hujan ini adalah rahmat).” (HR. Muslim). 


d. Shalat led (Hari Raya) 


Shalat Ied disyariatkan pada tahun kedua hijriyah. Hukum shalat Ied 
ialah sunat muakad yang selalu dilakukan oleh Nabi #&. Ada sebagian 
ulama fikih yang mengatakan, shalat Ied itu hukumnya wajib. Sebagian 
yang lain mengatakan, Shalat Ied hukumnya fardhu ain. 


Sama seperti Shalat Jumat, orang yang hendak mendrikan shalat 
Idul Fitri juga dianjurkan untuk mandi, mengenakan pakaian yang paling 
bagus, memakai wewangian, dan bersiwak. 


Selain itu, ia juga dianjurkan untuk memakan atau meminum 
sesuatu sebelum berangkat shalat. Sebaiknya yang dimakan ialah beberapa 
butir kurma dalam jumlah yang gasal: 1 butir, 3 butir, atau 5 butir, dan 
seterusnya. 


Ketentuan di atas berbeda dengan shalat Idul Adha. Sebelum shalat 
Idul Adha, seseorang tidak boleh makan hingga pulang dari shalat. 
Sebaiknya ia ikut makan binatang korbannya jika ada. Jika tidak ada, ia 
boleh makan apa saja. | 


Shalat Idul Fitri ataupun shalat Idul Adha sebaiknya didirikan di luar 
masjid, yaitu di lapangan terbuka. Tujuannya ialah untuk memperlihatkan 
syiar Islam serta kekompakan, kerukunan, keindahan, dan kebesaran 
umatnya. Mereka secara bersama-sama bertakbir mengagungkan nama 
Allah 4g dalam bentuk jamaah yang dihadiri oleh kaum laki-laki, kaum 
wanita, dan anak-anak. Pulang dari shalat, wajah mereka tampak berseri- 
seri dan hati mereka merasa bangga, karena terkesan oleh pertemuan yang 
agung tersebut. 


Shalat Ied juga bisa didirikan di masjid. Namun, cara ini berarti 
meninggalkan hal yang sunat, kecuali jika para jamaahnya adalah 
orang-orang yang memiliki uzur. Dalam kondisi yang beruzur, 
mendirikan shalat led di masjid tidaklah menyalahi hal yang sunat. 
Uzur itu misalnya turun hujan, parajamaahnya banyak yang sakit, tidak 
sanggup berada di luar bangunan, atau merasa berat kalau harus pergi 
ke tempat tersebut. 


Penduduk Mekah harus shalat di Masjidil Haram, karena shalat di 
masjid yang satu ini lebih utama daripada shalat di masjid lainnya. 
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Anak-anak dan kaum wanita sebaiknya diajak untuk ikut dalam shalat 
Idul Fitri ataupun Idul Adha. Tujuannya, agar mereka ikut menjadi saksi 
kebajikan serta merasakan kegembiraan bersama kaum muslimin, tanpa 
membedakan wanita yang masih perawan atau yang sudah janda, yang 
masih muda maupun yang sudah nenek-nenek, dan yang dalam keadaan 
suci maupun yang sedang haid. Namun, wanita yang sedang haid harus 
dijauhkan dari masjid dan mushalla. 


Seseorang yang berangkat untuk mendirikan shalat Idul Fitri 
ataupun Idul Adha, sebaiknya melewati sebuah jalan. Ketika pulang, ia 
melewati jalan yang berbeda. Cara seperti ini dengan syarat sepanjang 
memungkinkan dan tidak memberatkan. 


Waktu shalat Idul Fitri ataupun shalat Idul Adha itu dimulai sejak 
posisi matahari naik, kira-kira setinggi 3 meter hingga matahari sudah 
mulai condong ke arah barat. Untuk shalat Idul Fitri, sebaiknya 
ditangguh-kan sebentar. Tujuannya jalah memberi kesempatan waktu 
kepada orang yang belum sempat mengeluarkan kewajiban zakat fitrah. 
Dengan menangguhkan waktu itu, sehingga ia bisa segera 
mengeluarkannya sebelum berangkat shalat. Sebaliknya, untuk shalat 
Idul Adha, justru dipercepat sebentar. Tujuannya jalah supaya kaum 
muslimin bisa segera mengurus hewan kurban mereka untuk disembelih 
sesudah shalat. 


Shalat Idul Fitri ataupun Idul Adha tidak perlu adzan dan tidak perlu 
igamah. Selain itu, tidak ada shalat sunat sebelum dan juga sesudahnya. 


Shalat Ied itu didirikan sebanyak 2 rakaat, sama seperti shalat Jumat. 
Imam membaca bacaanya dengan suara keras. Pada rakaat pertama 
sesudah takbiratul ihram, ia membaca takbir sebanyak 7 kali. Ada sebagian 
ulama yang mengatakan, 7 kali itu sudah termasuk takbiratul ihram. Lalu 
pada rakaat yang kedua setelah takbiratul giyam, ia bertakbir lagi sebanyak 
5 kali. Ada sebagian ulama yang mengatakan, 5 kali itu sudah termasuk 
takbiratul giyam. Setiap kali takbir, sebaiknya sambil mengangkat tangan. 
Jika takbir tersebut dibaca kurang atau lebih, hal itu tidak apa-apa. Bahkan, 
sekalipun imam lupa sehingga sama sekali tidak membaca takbir, maka 
shalatnya tetap sah. Selain itu, ia tidak harus sujud sahwi. Namun, 
sebagian ulama ada yang berpendapat, ia harus sujud sahwi jika ia tidak 
membaca takbir dalam rakaat pertama ataupun rakaat kedua, apalagi 
dalam kedua-duanya. 
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Kaum wanita atau anak-anak yang mendirikan shalat Ied dinilai sah, 
baik mereka sebagai musafir maupun bukan, baik dengan berjamaah 
maupun sendiri-sendiri, baik mereka shalat di rumah, di masjid, maupun 
di mushalla. Ketentuan ini berdasarkan pendapat yang terkuat. Siapa saja 
yang terlambat mendirikan shalat Id bersama imam, ia boleh mendiri- 
kannya sendirian. 


Jika matahari sudah condong ke arah barat tetapi karena suatu 
sebab imam belum juga mendirikan shalat Ied, ia boleh mendirikannya 
pada hari berikutnya dengan ketentuan waktu yang sama. Apabila sudah 
lewat dari dua hari, maka tidak bisa digadha'. Ketentuan ini berbeda 
menurut pendapat para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali. Menurut 
mereka, shalat led itu bisa digadha' kapan saja, sebagaimana shalat-shalat 
sunat lainnya. 


Setelah mendirikan shalat Ied, disunatkan berkhutbah. Para jamaah 
disunatkan untuk mendengarkannya. Mendahulukan khutbah sebelum 
Shalat Ied hukumnya makruh. Khutbah shalat Ied ini sama seperti khutbah 
shalat Jumat. Khutbahnya dimulai dengan memanjatkan kalimat puja puji 
kepada Allah, membaca dua kalimat syahadat, dan seterusnya. Setelah itu, 
khatib memberikan nasihat kepada para jamaah. 


Tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa khutbah Shalat Ied itu 
ada waktu jedanya, karena khutbahnya hanya satu kali, bukan dua kali 
seperti khutbah shalat Jum'at. Ada sebagian ulama yang mengatakan, 
khutbahnya dua kali seperti khutbah shalat Jumat. Pendapat yang 
mengatakan bahwa khutbah shalat Ied dimulai dengan takbir, sama sekali 
tidak ada dasarnya dalam as-Sunnah. Menurut sebagian ulama, di tengah- 
tengah khutbah, seorang khatib disunatkan untuk mengulang-ulang 
bacaan takbir. 

Permainan yang tidak haram dan hiburan kesenian yang tidak 
mengandung maksiat, termasuk syiar agama yang dianjurkan oleh Allah 
Yg pada Hari Raya Fitri ataupun Hari Raya Adha. Hal itu dimaksudkan 





23 


untuk menyegarkan badan, menyenangkan jiwa, dan memperlihatkan 
nikmat Allah &€. 





Pada hari raya, menyampaikan ucapan selamat atas nikmat yang 
dirasakan kaum muslimin hukumnya sunat. Ucapan selamat yang berlaku 
dari para ulama salaf ialah Tagabballahu Minna wa Minka (Semoga Allah 
Yz berkenan menerima amalan kami dan kalian). 
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Mengumandangkan takbir pada Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adha 
hukumnya sunat. Pada Hari Raya Fitri, kumandang takbir dimulai sejak 
berangkat untuk shalat, hingga imam muncul untuk mengimami shalat. 
Kumandang takbir ini dibaca dengan Suara keras. Ia boleh dilakukan secara 
bersama-sama ataupun sendiri-sendiri. 


Ada sebagian ulama yang mengatakan, kumandang takbir pada Hari 
Raya Fitri itu dimulai sejak malamnya. Artinya, setelah melihat tanggal 
satu bulan Syawwal. 


Adapun kumandang takbir pada Hari Raya Adha itu dimulai pada 
waktu Shubuh hari Arafah. Ia berakhir pada waktu Ashar hari Tasyrig 
yang terakhir, yakni pada tanggal 13 Dzulhijjah. Kumandang takbir pada 
hari-hari Tasyrig itu dianjurkan setiap saat, terutama setelah shalat-shalat 
fardhu lima waktu. Setiap kaum laki-laki dan wanita boleh menguman- 
dangkan takbir. 

Kalimat takbir itu banyak ragamnya. Anda boleh membaca yang 
mana saja. Yang paling lazim dibaca ialah Allahu Akbar, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar Kabiraa. 


@ Beberapa Dalil Seputar Shalat Ied dan Komentar 
Terhadapnya 


Anas bin Malik #& berkata, pada saat Rasulullah #$ datang ke 
Madinah, mereka sudah mempunyai dua macam hari raya. Dalam kedua 
hari raya tersebut, mereka biasanya bermain-main seperti pada zaman 
jahiliyah. Kemudian Rasulullah #8 bersabda, 


o e Pa Pd - - (3 & 
na Ja Gp Ga G3 aa Sal Je EN | 
Kh, ala gl aa ay Naa 

'Sesungguhnya Allah telah menggantikan hari raya yang lebih baik 

bagi kalian daripada keduanya, yaitu (1) Hari Raya Fitri dan (2) Hari 

Raya Adha.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa'). 

Dua hari raya jahiliyah itu ialah hari Raya Nairuz dan Hari Raya 
Mahrajan. Hari raya Nairuz biasanya terjadi pada bulan Barmahat, salah 
satu nama bulan ala suku Oibthi. Bulan ini merupakan permulaan tahun 
Syamsiyah ketika matahari berada dalam Zodiac Aries. Sementara itu, hari 


raya Mahrajan berlangsung pada hari pertama ketika matahari berubah 
menjadi Zodiac Libra. Hari raya ini biasanya terjadi pada bulan Taut, salah 
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satu nama bulan ala suku Oibthi. Kedua hari raya ini berada dalam kondisi 
udara, panas, dan dingin yang seimbang baik siang maupun malam. Ada 
yang mengatakan, dua hari raya itu adalah ciptaan para ilmuwan astrologi 
yang kemudian dianut oleh orang-orang yang hidup pada masa itu. Setelah 
itu, datanglah Syariat Islam yang menghapusnya, dan mengganti keduanya 
dengan Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adha. Kedua hari itu dijadikan hari 
raya karena berlangsung pascadua Rukun Islam yang sangat besar, yaitu 
Puasa Ramadhan dan Haji. Pada kedua hari raya ini, Allah ## mengampuni 


Pa ang 





orang-orang yang baru selesai menunaikan ibadah haji: mengampuni 
orang-orang yang baru menjalankan ibadah puasa. Allah 4 menyebarkan 
rahmat-Nya kepada orang-orang yang bertakwa. Sayangnya, manusia 


Justru memilih nikmat yang fana. Padahal, Allah 4 telah menyediakan 





nikmat-nikmat yang abadi dan berguna di dunia ataupun di akhirat. 
Manusia memilih tenggelam dalam lumpur kesenangan nafsu, padahal 
Allah #& menyediakan telaga rahmat bagi orang-orang yang taat. Selain 
itu, Allah #& juga tidak melarang mereka bermain-main yang tidak 
mengandung maksiat, demi menyehatkan badan dan menyegarkan jiwa. 
Disebut Hari Fitri dan Hari Adha karena alasannya sudah jelas. 


Hadits di atas mengisyaratkan agar kaum muslimin tidak menye- 
rupai hari raya milik kaum musyrik. Alasannya, menyerupai kaum 
musyrik sangatlah dikecam oleh Islam. Rasulullah #£ Pena 

- dp Ao LX 2, 18 
falabll pala gl Val dg). Tut OT e dna an sa 

"Siapa saja yang menyerupai Suatu kaum, maka ia termasuk 

golongan mereka.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Thabarani). 


Islam melarang hal itu agar kaum muslimin tidak meniru tradisi 
Ahli Kitab. 


Mandi pada hari raya itu hukumnya sunat. Hal ini berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi', bahwa Ibnu Umar « biasa 
mandi pada hari raya Fitri sebelum berangkat shalat. Dalam sunat mandi, 
ia juga didukung oleh beberapa atsar. Namun ada sebagian ulama yang 
mengatakan, sejumlah hadits yang menerangkan tentang mandi pada hari 
raya Itu adalah hadits-hadits dha'if. Meski demikian, sejumlah atsar para 
sahabat sangatlah bagus untuk dijalani. 


Sebagian besar ulama mengatakan, mandi pada hari raya hukumnya 
sunat. Di antara Mereka ialah Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam 
Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Ada riwayat yang menyatakan, mandi pada hari raya ini biasa 
dilakukan oleh sejumlah sahabat dan tabiin. Alasannya, mereka menyama- 
kannya dengan mandi hari Jumat. 


Imam Imam Nawawi dalam kitab a/-Majmu' mengatakan, “Imam 
Syafi'i dan para sahabatnya sepakat, mandi pada hari Idul Fitri ataupun 
Idul Adha hukumnya sunat. Ketentuan ini berlaku baik bagi orang yang 
ingin mendirikan shalat Ied maupun tidak. Sebab, tujuannya seperti yang 
dikatakan penulis a/-Muhadzab ialah memperlihatkan keindahan." 


Mereka pun sepakat bahwa memakai wewangian, menghilangkan 
rambut-rambut di tubuh yang kurang rapi, memotong kuku, dan meng- 
hilangkan bau tidak sedap yang ada di badan ataupun di pakaian, hukumnya 
gunat. Mereka juga mengiaskannya dengan shalat Jumat. 


Adapun memakai pakaian indah, Ibnul Oayyim dalam a/l-Faayu 
mengatakan, “Ketika Nabi # akan berangkat shalat Idul Fitri ataupun Idul 
Adha, beliau memakai pakaian paling indah yang dimilikinya. Beliau 
memang mempunyai pakaian yang biasa beliau pakai dalam shalat Idul 
Fitri, shalat Idul Adha, dan shalat Jumat. Terkadang beliau mengenakan 
pakaian bergaris warna hijau, dan terkadang pula beliau mengenakan 
pakaian bergaris warna merah. Jadi, bukan yang berwarna merah polos, 
seperti yang dikatakan oleh sebagian orang.” 


Ibnu Umar «& menuturkan, “Rasulullah & biasa berangkat untuk 
mendirikan shalat Idul Fitri ataupun shalat Idul Adha lewat sebuah jalan. 
Ketika pulang, beliau lewat jalan yang berbeda.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 


Para ulama banyak membahas hikmah di balik kebiasaan Rasulullah 
gg ini: pergi melalui suatu jalan dan pulang lewat jalan yang berbeda. Ada 
beragam hikmah yang mereka kemukakan, di antaranya agar beliau bisa 
mengucapkan salam kepada orang-orang yang tinggal di sekitar kedua 
jalan tersebut: agar mereka mendapatkan berkah beliau: agar beliau bisa 
memenuhi kebutuhan orang yang memerlukan: demi memperlihatkan 
syiar Islam: guna menimbulkan rasa kebencian orang-orang munafik 
ketika mereka melihat syiar Islam: supaya banyak tempat di bumi yang 


akan memberikan kesaksian di hadapan Allah 4 di akhirat nanti. 





Kalau memang sanggup, berangkat shalat Ied itu sebaiknya dengan 
berjalan kaki. Abu Hurairah 4 meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 
"Apabila kalian pergi untuk shalat, maka pergilah dengan berjalan kaki." 
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PN ank mona Kami set-tetas mem dnpema 2 Dan me beats ana Saat PL 


(Muttafag alaih). Hadits ini bersifat umum. Artinya, ia men-cakup shalat 
apa saja yang dianjurkan untuk didirikan secara berjamaah, seperti shalat 
fardhu lima waktu, shalat Jumat, shalat hari raya Fitri, shalat hari raya 
Adha, shalat Kusuf, shalat Khusuf, dan shalat Istisga'. | 


Aisyah es berkata, “Pada hari Idul Fitri dan Idul Adha, para gadis 
biasa keluar dari tempat mereka masing-masing untuk melihat Rasulullah 


$$." (HR. Ahmad dan Ibnu Abu Syaibah). 


Ummu Athiyah &s menuturkan, Rasulullah & menyuruh para gadis, 
para remaja yang hampir berusia akil baligh, kaum wanita yang dipingit, 
dan para wanita yang sedang haid untuk keluar pada hari raya Fitri dan hari 
raya Adha. Namun, para wanita yang sedang haid perlu menjauhi 
mushalla. Mereka menyaksikan dakwah kaum muslimin. Salah seorang 
mereka bertanya, “Kalau ia tidak punya jilbab?" Beliau bersabda, 
“Sebaiknya ia dipinjami jilbab saudarinya.” (Muttafag alaih). 

Hadits di atas menerangkan tentang kebiasaan kaum wanita yang 
keluar pada hari Idul Fitri dan hari Idul Adha. Mengenai hukum kebiasaan 
kaum wanita ini, terbagi atas tiga pendapat, seperti yang dituturkan oleh 
ash-Shan'ani dalam kitab Subul as-Salam. 


Pertama, hukumnya wajib. Demikian pendapat ketiga khalifah, yaitu 
Abu Bakar ash-Shiddig, Umar bin al-Khathab, dan Ali bin Abu Thalib ,x, . 
Pendapat ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
Baihagi, dari Ibnu Abbas «5, ia mengungkapkan, Rasulullah #& menyuruh 
kaum wanita untuk keluar pada hari raya. 

Kedua, hukumnya sunat. Ungkapan “kami diperintah" yang 
termaktub dalam riwayat Bukhari, dan ungkapan “beliau memerintahkan 
kami” yang tertulis dalam riwayat Muslim, merupakan perintah yang 
mengandung hukum sunat. Alasannya ialah karena hal itu merupakan 
alasan untuk menyaksikan kebajikan dan dakwah kaum muslimin. Kalau 
hukumnya wajib, tentu tidak perlu ada alasan seperti itu. Namun alasan 
ini disanggah, karena kewajiban itu terkadang juga ada yang dilatar- 
belakangi oleh sejumlah alasan yang mengandung faedah atau 
kemaslahatan umat. Ketiga, kebiasaan itu sudah tidak berlaku lagi saat ini. 

Sebenarnya, masih banyak pendapat lain mengenai masalah ini. 
Imam Nawawi berkomentar, “Menurut pendapat para ulama, nenek-nenek 
boleh keluar dengan mengenakan pakaian yang sederhana. Sementara itu, 
para wanita yang masih muda dilarang untuk keluar. Alasannya ialah 
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khawatir bisa menimbulkan fitnah, terutama pada zaman kita sekarang 
ini.” 

Menurut saya, kalau kita berpegang pada alasan-alasan tadi, kita 
telah melanggar banyak sekali hal-hal yang bersifat ubudiyah. Selain itu, 
kita juga telah membatalkan banyak nash tanpa alasan yang benar. Di 
saman kita sekarang ini, banyak wanita yang pergi ke kampus, rumah sakit, 
kantor, dan tempat lainnya untuk menjalankan tugas dengan sebaik- 
baiknya. Kalau demikian, kenapa kita mempersulit mereka keluar rumah 
pada hari raya untuk untuk ikut bergembira dan menyemarakkan syilar- 
syiar Islam? | 

Anas bin Malik «& berkata, “Saat Rasulullah #& ingin berangkat 
shalat Idul Fitri, beliau terlebih dahulu memakan beberapa butir kurma. 
Beliau memakannya dalam jumlah gasal.” (HR. Bukhari). 


Semua ulama sepakat, makan terlebih dahulu sebelum berangkat 
shalat Idul Fitri hukumnya sunat. Pendapat ini seperti yang dikemukakan 
Ibnu Oudamah. 


Hikmah makan sebelum berangkat shalat Idul Fitri yaitu, supaya 
tidak ada yang mengira kalau kewajiban berpuasa itu masih berlaku 
sampai selesai shalat Id. Ada yang mengatakan, karena kewajiban puasa 
gudah selesai dan digantikan dengan kewajiban berbuka, maka sebaiknya 
segera makan untuk menjalankan perintah Allah 4g. 





Alasan kenapa yang dimakan harus kurma, selain mengikuti Sunah 
Nabi &, manisnya kurma juga dapat membantu mempertajam pandangan 
mata. Nabi & lebih banyak mengonsumsi makanan yang manis-manis 
daripada yang lainnya. Oleh karena itu, ada beberapa tabiin yang suka 
berbuka puasa dengan makanan dan minuman yang manis-manis. 
Misalnya, kurma dan madu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah dari Mu'awiyah bin Ourrat, Ibnu Sirin, dan lainnya. Tirmidzi juga 
meriwayatkan dari Salman &:, bahwa siapa saja yang tidak mendapatkan 
kurma, hendaklah ia berbuka dengan air. 


Adapun jumlah gasal adalah sebagai isyarat sifat Allah 4g 





gasal. Dalam beberapa hal, Nabi #& memang melakukan sesuatu dalam 
jumlah gasal. Tujuannya jalah guna mengambil berkah darinya, seperti 
yang dikemukakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathu al-Bari. 
Sementara dalam shalat Idul Adha, justru dianjurkan untuk 
menangguhkan makan terlebih dahulu. Alasannya, karena hari itu adalah 
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hari kaum muslimin yang dianjurkan menyembelih binatang kurban dan 
memakan sebagian dagingnya. Ibnu Oudamah berkata, “Yang dimakan 
dari binatang kurban tersebut ialah bagian hati dan limpanya."” Dalam 
riwayat Baihagi disebutkan, ketika pulang dari shalat Idul Adha, Nabi & 
memakan hati binatang kurbannya. Selain itu, Buraidah meriwayatkan dari 
ayahnya yang berkata, "Setelah terlebih dahulu makan, Rasulullah #& baru 
berangkat shalat Idul Fitri. Sementara pada hari raya Adha, beliau baru 
makan setelah selesai mendirikan shalat.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban). 


Jundab « berkata, “Nabi & shalat hari raya Fitri bersama kami 
ketika matahari sudah naik setinggi kira-kira dua tombak. Beliau juga 
shalat pada hari raya Adha ketika matahari naik setinggi kira-kira satu 
tombak.” (HR. Ahmad bin Hasan al-Banna). 


Hadits di atas mengisyaratkan untuk segera mendirikan shalat Idul 
Adha, dan menangguhkan pelaksanaan shalat Idul Fitri. Selain itu, hadits 
itu juga menunjukkan agar segera mendirikan Shalat Idul Fitri setelah 
menyantap makanan: idealnya waktu pelaksanaan shalat Idul Adha itu 
lebih pagi daripada waktu pelaksaan shalat Idul Fitri. Demikian pendapat 
yang diikuti oleh para ulama madzhab Hanafi, madzhab Syafi'i, dan 
madzhab Hanbali. 


Alasan kenapa pelaksanaan shalat Idul Fitri perlu ditangguhkan, ialah 
biar ada kesempatan waktu bagi kaum muslimin mengeluarkan zakat 
fitrah terlebih dahulu sebelum berangkat shalat. 


Sedangkan alasan kenapa pelaksanaan shalat Idul Adha perlu 
disegerakan, biar kaum muslimin bisa segera menyembelih binatang 
kurban. Setelah itu, kurbanya pun dibagi-bagikan kepada kaum fakir 
miskin untuk mereka santap. 


Orang yang terlambat melakukan shalat Ied bersama imam, ia boleh 
shalat sendirian, asalkan posisi matahari masih belum condong ke arah 
barat. Lewat dari batas waktu seperti itu, berarti ia sudah tidak mendapati 
waktunya. Lalu, apakah ia boleh menggadha' pada hari berikutnya atau 
tidak? Imam Nawawi berkomentar, “Menurut pendapat yang shahih, ia 
boleh menggadha'nya.” Sementara menurut Imam Abu Hanifah, apabila 
seseorang terlambat melakukan shalat Id bersama imam, maka ia sama 
sekali tidak boleh mendirikannya. Hal ini sudah dikemukakan dalam 
pembicaraan sebelumnya. 


Bagian 2: Shalat 441 


Ibnu Abbas « berkata, “Nabi & shalat Idul Fitri bersama kaum 
muslimin sebanyak 2 rakaat, tanpa adzan dan igamah. Kemudian beliau 
berkhutbah sesudah shalat. Selanjutnya beliau memegang tangan Bilal & 
sambil menuju pada kaum wanita. Selepas berkhutbah di tengah-tengah 
mereka, beliau menyuruh Bilal untuk mendatangi mereka setelah beliau 
menyingkir dari mereka. Tujuannya agar Bilal menyuruh mereka untuk 
bersedekah.” (HR. Bukhari dan Muslim). | 


Ibnu Abbas - berkata, “Aku shalat Id bersama Rasulullah #, Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman .&. Mereka semua shalat sebelum khutbah, 
tanpa adzan dan tanpa igamah." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Al-Iragi mengungkapkan, semua ulama sepakat bahwa shalat Id itu 
harus didirikan sebelum khutbah. Riwayat yang mengatakan bahwa Umar, 
Utsman, dan Ibnu Zubair .&, pernah berkhutbah dalulu baru shalat agar 
kaum muslimin bisa ikut shalat, adalah riwayat yang tidak shahih. Yang 
benar bahwa orang pertama yang melakukan itu adalah Marwan bin al- 
Hakam pada zaman Khalifah Mu'awiyah. Ketentuan ini sebagaimana yang 
termaktub dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Sebelum Marwan, 
tidak ada yang melakukannya, termasuk Umar, Utsman, Ibnu Zubair, dan 
Mu 'awiyah sendiri. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat led yang 
didirikan sesudah khutbah. Ada yang mengatakan, hukumnya mubah 
sehingga tetap sah. Inilah pendapat yang diunggulkan. Alasannya, karena 
memang tidak ada keharusan sama sekali bahwa shalat Id didirikan 
sebelum khutbah. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Syafi 1, 
shalatnya dinilai tidak sah. Shalat Id itu tidak ada adzan dan igamahnya. 
Ketentuan ini berdasarkan pendapat mayoritas ulama dari golongan 
sahabat, tabiin, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan yang lainnya. Ada yang mengatakan, orang pertama yang 
adzan untuk shalat Id adalah Ziyad. Ada yang mengatakan, Mu'awiyah. Ada 
uga yang mengatakan, selain mereka berdua. 


Para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali mengatakan, menyerukan 
kalimat ash-Shalatu Jami'ah itu dianjurkan. Hal ini sebagaimana yang 
berlaku dalam shalat gerhana. Riwayat yang mengatakan bahwa hal itu 
berlaku pada zaman Nabi ## adalah riwayat yang lemah, karena dibantah 
oleh riwayat shahih yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim. Yang disunatkan justru tidak perlu menyerukan kalimat tersebut, 
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seperti yang dikatakan oleh Ibnu Yudamah dalam a/-Mughni, dan Ibnul 
Oayyim dalam a/-Hadyu. 


Abdurrahman bin Abis «& berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas «, Apakah Anda pernah shalat Ied bersama Rasulullah?' Ia 
menjawab, Ya. Tetapi seandainya aku tidak punya kedudukan seperti ini, 
niscaya aku tidak pernah mengalaminya karena aku masih kecil." 
Rasulullah & keluar lalu shalat Id 2 rakaat di rumah Katsir bin ash-Shal. 
Beliau kemudian berkhutbah, tanpa ada adzan dan igamah.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah & pernah mendiri- 
kan shalat Id di sebuah mushalla yang jauh dari masjid berjarak seribu 
hasta. Tempat inilah yang digunakan oleh para sahabat untuk mendirikan 
shalat Id, dan mereka membuat tanda khusus. 


Dari hadits di atas dan hadits-hadits lain yang senada, diketahui 
bahwa Nabi #& biasa mendirikan Ied di mushalla yang terletak di tanah 
lapang yang tidak jauh dari masjid beliau. 


Bagi orang-orang yang tidak punya uzur, mendirikan shalat Id di 
tempat seperti itu hukumnya sunat. Demikian pendapat mayoritas ulama 
salaf dan nonsalaf, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Ahmad, dan 
lainnya. Dalil mereka ialah kebiasaan yang dilakukan oleh Nabi & dan para 
Khulafaur Rasyidin sepeninggalnya beliau. 


Imam Syafi'i berkata, Jika masjid yang terdapat di sebuah kota 
cukup luas, sebaiknya shalat Id dilaksanakan di situ. Alasannya, masjid 
adalah tempat di bumi yang paling baik dan paling suci. Itulah sebabnya 
penduduk Mekah mendirikannya di Masjidil Haram." 


Namun, pendapat yang diunggulkan ialah yang dipegang oleh 
mayoritas ulama. Pendapat itu berdasarkan pada kebiasaan Nabi £&s dan 
para Khulafa'ur Rasyidin, meskipun pada waktu itu ada Masjid Nabi 
sebagai tempat yang paling utama. Betapa pun kita harus ikut kepada 
tuntunan Nabi #& dan berpegang pada petunjuk serta Sunah beliau. 


e Hukum Shalat Idul Fitri dan Idul Adha 


Dalam kitab a/-fathu ar-Rabbani disebutkan, para ulama berbeda 
pendapat tentang hukum shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya Adha. 
Sebagian mereka berpendapat, hukumnya wajib. Sebagian yang lain 
berpendapat, hukumnya fardhu kifayah. Sebagian yang lain lagi berpen- 
dapat, hukumnya sunat muakkad. Ibnu Oudamah berkata dalam a/- 
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Mughni, dasar shalat Id ialah dari al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma ulama. 
Dari al-Our'an ialah firman Allah #£, "Karena itu, dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu dan berkorbanlah.” (OS. al-Kautsar: Z). 

Yang dimaksud shalat dalam ayat tadi adalah shalat led. Sementara 
itu, dari as-Sunnah juga banyak hadits yang menerangkan hal itu, di 
antaranya hadits Ibnu Abbas «& di atas. 

Sementara itu, berdasarkan ijmanya adalah kesepakatan kaum 
muslimin atas shalat Ied tersebut. Menurut pendapat Imam Ahmad bin 
Hanbal, shalat Ied itu hukumnya fardhu kifayah. Pendapat ini didukung 
oleh para pengikut Imam Syafi'i. Menurut Imam Abu Hanifah, shalat Id 
itu hukumnya fardhu ain, bukan fardhu kifayah. Ibnu Abu Musa «: berkata, 
“Ada yang mengatakan, shalat Id itu hukumnya sunat muakkad, bukan 
wajib. Pendapat inilah yang dipegang oleh Imam Malik,dan sebagian besar 
pengikut Imam Syafi'i.” 

@ Takbir dalam Shalat led 


Katsir bin Abdullah meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya yang 
berkata, “Sebelum membaca al-Fatihah, Nabi & bertakbir sebanyak 7 kali 
pada rakaat pertama dalam shalat Id. Beliau juga bertakbir sebanyak 5 kali 
pada rakaat terakhir, sebelum membaca al-Fatihah.” (HR. Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Daruguthni, Thahawi, dan Baihagi). 

Banyak ulama yang tidak setuju pada pendapat Tirmidzi, yang 
menganggap hadits ini sebagai hadits hasan. Tirmidzi menganggap 
seperti itu mungkin karena hadits ini diperkuat oleh banyak hadits lainnya. 
Bahkan, Tirmidzi dan Bukhari berani mengatakan hadits ini adalah yang 
paling shahih. Imam Ahmad seperti yang dikutip oleh Ugaili mengatakan, 
“Tidak ada satu pun riwayat hadits marfu yang shahih, yang menyinggung 
tentang takbir dalam shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya Adha.” 

Al-Baghawi dalam Syarah as-Sunnah mengatakan, "Menurut 
pendapat sebagian besar ulama dari generasi sahabat dan tabiin, shalat Id 
itu pada rakaat pertama bertakbir sebanyak tujuh kali selain takbiratul 
ihram: pada rakaat kedua bertakbir sebanyak lima kali selain takbiratul 
giyam (takbir berdiri). Takbir itu dilakukan sebelum membaca al-Fatihah. 
Itulah pendapat yang dikutip dari Abu Bakar, Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Abu Hurairah, Abu Sa'id al-Khudri, dan ulama Madinah. Pendapat ini pula 
yang dipegang oleh az-Zuhri, Umar bin Abdul Aziz, Imam Malik, Auza 1, 
Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak.” (HR. Imam Malik). 
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Abdullah bin Mas'ud «# berkata, “Pada rakaat pertama shalat Id, 
bertakbir sebanyak 3 kali selain takbiratul ihram sebelum membaca al- 
Fatihah dan surah. Pada rakaat kedua juga bertakbir sebanyak 3 kali selain 
takbir ruku' dan sesudah membaca surah.” Ini adalah atsar yang shahih. 
Bahkan, Ibnu Hazm menilai isnadnya sangat shahih. Pendapat inilah yang 
dipegang oleh para ulama dari kalangan madzhab Hanafi. 


Menurut sebagian besar ulama, mengangkat tangan saat bertakbir 
itu hukumnya sunat. Mereka itu antara lain Ibnul Mubarak, Imam Syafi'i, 
Imam Ahmad, dan Ishak. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bertakbir secara berturut- 
turut dan tidak, mana di antara keduanya yang lebih utama? 


Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Auza'i, bertakbir 
secara berturut-rurut tanpa ada jeda itu yang lebih utama. Ketentuan ini 
sama seperti membaca tasbih ketika sedang rukuk dan sedang sujud. 
Tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa di sela-sela takbir tersebut ada 
bacaan yang harus dibaca. 


Adapun menurut Imam Syafi'i, setiap dua takbir harus berhenti 
untuk ditengahi membaca kalimat tahlil, tahmid, dan takbir. Para pengikut 
Syafi 1 sendiri juga berbeda pendapat tentang apa yang dibaca di antara 
dua takbir. Sebagian besar Na bea yang dibaca ialah: 


Y Jo. 


Sebagian ulama yang lain mengatakan yang dibaca ialah: 


Te 23 2 S8 AN 2 3-9. 1 : 


Ada pula yang mengatakan, yang dibaca bukan kalimat-kalimat 
tersebut. Menurut Imam Malik, jeda antara dua takbir tersebut jalah 
dengan diam saja sebentar. 


Takbir dalam shalat Id itu hukumnya sunat. Jika orang meninggal- 
kannya karena lupa atau sengaja, maka tidak membatalkan shalatnya. Ibnu 
Gudamah berkata, “Setahu saya, tidak ada yang menentang pendapat 
tersebut. Karena itu, orang yang meninggalkannya tidak perlu sujud 
sahwi.” Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, ia harus 
melakukan sujud sahwi. 
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Para ulama juga berbeda pendapat mengenai letak bacaan takbir 
dalam shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya Adha: apakah setelah 
membaca doa iftitah, sebelum ta'awudz, atau sebelum membaca doa 
iftitah dan ta'awudz? 


Imam Syafi'i dan Imam Ahmad cenderung pada yang pertama. 
Namun, Imam Ahmad dalam versi pendapatnya yang lain mengatakan, 
doa iftitah itu dibaca dahulu sebelum takbir. Itulah pendapat pilihan al- 
Khallal dan juga pendapat Auza'i. Letak perbedaannya hanya menyangkut 
soal mana yang lebih utama saja. Semua cara itu boleh dilakukan. Tetapi 
yang diunggulkan ialah yang pertama tadi. 


@ Surah yang Dibaca pada Shalat Ied 


Samurah bin Jundub «&: berkata, "Dalam shalat led, Rasulullah & 
biasa membaca surah al-A'la dan surah al-Ghasyiyah.” (HR. Ahmad dan 
ath-Thabarani). 


Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud & menuturkan, 
“Umar bin al-Khathab «& pernah bertanya kepada Abu Wagid al-Laitsi, 
tentang surah apa yang dibaca oleh Rasulullah £ dalam shalat Idul Fitri 
dan shalat Idul Adha? Abu Wagid menjawab, "Beliau suka membaca surah 
Oaaf dan surah al-Oamar.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Yang jelas, Umar bin al-Khathab « bertanya kepada Abu Wagid al- 
Laitsi & tentang masalah itu bukan karena ia tidak tahu masalah hukum. 
Alasannya, ia masuk Islam jauh lebih lama sebelum Abu Wagid. Abu Wagid 
«5 masuk Islam paska peristiwa penaklukan kota Mekah, sementara Umar 
« masuk Islam paska peristiwa hijrah. Umar «& bertanya seperti itu 
hanya bertujuan meyakinkan diri saja. 


e Khutbah Shalat led 


Jabir bin Abdullah «& berkata, “Aku ikut shalat Jed bersama Nabi #£ 
Beliau shalat terlebih dahulu sebelum khutbah tanpa adzan dan igamah. 
Selesai shalat, beliau berdiri sambil berpegangan pada Bilal «#. Setelah 
memanjatkan puja dan puji serta sanjungan kepada Allah 4, beliau 
menasihati dan mengingatkan para sahabat. Beliau menganjurkan mereka 





untuk selalu taat kepada Allah 4. Kemudian beliau menuju ke kelompok 
kaum wanita ditemani Bilal #5. Kepada mereka, beliau menasihati mereka 
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah ##. Dan setelah memanjatkan 
puja dan puji serta sanjungan kepada Allah 4g, beliau kembali 


menganjurkan mereka untuk taat kepada Allah 4g. Kemudian beliau 
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bersabda, 'Bersedekahlah, karena kebanyakan kalian akan menjadi bahan 
bakar neraka Jahannam. 'Seorang wanita awam yang sepasang pipinya 
berwarna hitam bertanya, "Kenapa begitu, Rasulullah?' Beliau menjawab, 
Karena kalian sering mengeluh dan tidak berterima kasih kepala keluarga. ' 
Mereka lalu melepaskan perhiasan, kalung, anting-anting, dan cincin 
mereka. Kemudian mereka melemparkannya ke pakaian Bilal ss untuk 
disedekahkan.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Tharig bin Syihab & meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &$ yang 
berkata, “Pada hari raya, Marwan mengeluarkan mimbar padahal 
sebelumnya hal itu tidak pernah terjadi. Ia memulai khutbah terlebih 
dahulu sebelum shalat, dan itu pun belum pernah dilakukan. Lalu 
seseorang berdiri dan bertanya, 'Marwan, Anda menyalahi as-Sunnah. 
Pertama, Anda mengeluarkan mimbar pada hari raya yang sebelumnya 
tidak pernah terjadi. Kedua, Anda berkhutbah terlebih dahulu sebelum 
shalat. Hal itu juga belum pernah dilakukan.' Abu Sa'id al-Khudri ss lantas 
bertanya, 'Siapa orang itu?' Mereka menjawab, 'Fulan bin Fulan.' Abu Sa'id 
#5 berkata, 'Ta telah melakukan kewajiban amar makruf—nahi mungkar. 
Aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 'Sjapa saja di antara kalian 
yang melihat kemungkaran dan ia sanggup mengubahnya dengan 
tangannya, lakukanlah.” 

Dalam kesempatan lain Rasulullah #& bersabda, 


Ba .. “ . Aa Ba aa Pn Ta P3 ya 2 “03 s Tas £. 0 - 

JOB Silaks alalah OS Oh oa o prada NA KA Eh Ua 
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Ip, OLYI TIA SS, dakad Being 

“Siapa saja di antara kalian yang melihat kem unkaran, maka cegahlah 

dengan tangannya. Jika tidak sanggup dengan tangannnya, dengan 

lisannya. Jika tidak sanggup dengan lisannya, maka dengan hatinya. 
Namun, hal itu adalah iman yang paling lemah.” (HR. Muslim). 


Dua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Ied itu didirikan 
sebelum khutbah. Tidak ada yang menentang hal ini selain orang-orang 
Bani Umayyah. Tetapi, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Oudamah dalam 
al-Mughni, apa yang mereka lakukan itu tidak ada pengaruhnya. 

Dua hadits di atas menerangkan bahwa setelah shalat, imam 
berkhutbah di hadapan kaum muslimin dengan berdiri sambil memegang 
sebatang tongkat atau busur. Imam juga boleh berkhutbah di atas 
kendaraannya, seperti yang pernah dilakukan oleh Ali P- 
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Hadits riwayat Jabir «& di atas menjalaskan, khutbah hari raya itu 
dimulai dengan memanjatkan puja dan puji serta sanjungan kepada Allah 
4g. Cara ini seperti layaknya khutbah Jumat. Ibnu Taimiyah mengatakan, 
“Itulah yang benar, berdasarkan hadits, 'Segala sesuatu yang baik dan 
tidak dimulai dengan memanjatkan puji kepada Allah, maka keberkah- 





annya terputus." Sebagian ulama fikih mengatakan, khatib shalat led dan 
shalat Istisga' memulai khutbahnya dengan beristighfar memohon 
ampunan kepada Allah 4. Inilah pendapat yang diunggulkan. Tetapi 


ketika sedang berkhutbah shalat Ied, khatib dianjurkan untuk memper- 





banyak membaca kalimat takbir. Tentang pembukaan khutbah shalat led 
sudah dikemukakan oleh Ibnul Gayyim. Adapun tentang duduk di antara 
dua khutbah, Syaukani dalam kitab Nai/ al-Authar mengatakan, - Terdapat 
hadits marfu' yang menganjurkan duduk di antara dua khutbah shalat Ied. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir &. Tetapi dalam 
isnadnya terdapat nama Ismail bin Muslim, seorang perawi yang dha'if.” 


Dari apa yang telah dikemukakan di atas, Jelas bagi kita bahwa 
sebagian besar ulama fikih mengatakan, “Khutbah shalat Ied itu dimulai 
dengan bertakbir. Pada rakaat pertama, imam bertakbir sebanyak 9 kali. 
Pada rakaat kedua, imam bertakbir sebanyak 7 kali. Hal itu berdasarkan 
ucapan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah «&, 'Yang disunatkan ialah 
mengawali khutbah pertama dengan membaca takbir sebanyak 9 kali, 
sementara khutbah kedua sebanyak 7 kali.” (HR. Baihagi). 


Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud & memang seorang 
tabiin. Namun, ucapan seorang tabiin “Yang sunat adalah demikian...” itu 
tidak bisa dijadikan petunjuk, bahwa hal itu adalah Sunnah Nabi. Ketentuan 
ini sebagaimana yang ditetapkan dalam ilmu Ushul. 


Demikian pula dengan apa yang dikatakannya, “Yang sunat jalah 
seorang khatib berkhutbah 2 kali dalam shalat Ied yang dipisah dengan 
duduk." (HR. Syafi'1). 

Namun, hal itu bisa diterima kalau dianalogikan dengan shalat 
Jumat. Analogi ini seperti yang dikatakan oleh Syaukani dalam Nail al- 
Authardan oleh ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam. Berdasarkan hal ini, 
maka tidak boleh diingkari orang yang membuka dua khutbah shalat Ied 
dengan takbir, dan juga orang yang membukanya dengan membaca 


kalimat pujian serta sanjungan kepada Allah 4g. Itu yang harus diterima, 





sepanjang belum ada riwayat lain yang menyanggahnya. 
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Mendengarkan khutbah itu hukumnya sunat. Alasannya, Nabi #£ 
memberikan kemurahan bagi orang yang mendirikan shalat Ied, untuk 
terus duduk mendengarkan khutbah atau pulang. Jadi, mendengarkan 
khutbah shalat Ied itu bukan merupakan kewajiban. 


e Ucapan Selamat Hari Raya 


Dalam a/-Mughni, Ibnu Oudamah berkata, “Menurut Imam Ahmad, 
tidak apa-apa jika pada hari raya seorang muslim menyampaikan ucapan 
selamat dengan ungkapan, Tagabbalallahu minna wa minka (Semoga Allah 
Ye berkenan menerima amalan kami dan kalian). Hal ini Pak yang 
diriwayatkan dari Abu Umamah dan Abu Watsilah al-Asga «#.” Mengenai 
masalah menyampaikan ucapan selamat hari raya ini, Ibnu Agil 
meriwayatkan beberapa hadits. Di antaranya, bahwa Muhammad bin Ziyad 
pernah mengatakan, “Suatu kali aku sedang bersama Abu Umamah al- 
Bahili dan beberapa sahabat Nabi. Ketika mereka pulang dari shalat Id, 
Satu sama lainnya saling menyampaikan ucapan selamat hari raya dengan 
ungkapan, Tagabbalallahu minna wa minka."” Imam Ahmad mengatakan, 
sanad hadits Abu Umamah «& ini sangat bagus. 





@ Hukum Shalat sebelum dan sesudah Shalat Ied 


Ibnu Abbas « berkata, “Rasulullah # keluar untuk shalat Ied. 
Beliau tidak shalat sebelum ataupun sesudahnya." (Muttafag alaih). 


Abu Sa'id al-Khudri «# berkata, “Rasulullah #g sarapan pagi terlebih 
dahulu pada hari raya Fitri sebelum beliau berangkat shalat. Beliau tidak 
shalat sunat sebelumnya. Tetapi, beliau shalat dua rakaat sesudahnya." 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 


Abu Ayyub s5 berkata, “Aku pernah melihat Anas bin Malik dan al- 
Hasan #& shalat pada hari raya sebelum imam keluar. Aku juga pernah 
melihat Muhammad bin Sirin datang lalu duduk tanpa shalat terlebih 
dahulu." (HR. Abu Ya'la). 


Dalam a/-Kabir, ath-Thabarani meriwayatkan bahwa Anas #-pernah 
mendirikan shalat 4 rakaat.” (HR. Haitsami). 


Sebagian besar hadits di atas menunjukkan, tidak ada shalat sunat 
yang didirikan sebelum ataupun sesudah shalat Ied. Sebagian lagi 
menunjukkan, mendirikan shalat sunat sebelum shalat Ied itu diperboleh- 
kan. Inilah yang kemudian mengundang perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama. Imam Ahmad, seperti yang dikutip oleh Ibnul Mundzir, 
mengatakan, "Para ulama Kufah biasa mendirikan shalat sunat sesudah 
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shalat Id, bukan sebelumnya. Sebaliknya, para ulama Bashrah justru 
biasanya hanya mendirikan shalat sunat sebelum shalat Id, bukan 
sesudahnya. Sementara itu, para ulama Madinah tidak mendirikan shalat 
sunat, baik sebelum maupun sesudah shalat Id. Auza'i, Tsauri, dan para 
ulama madzhab Hanafi cenderung pada yang pertama. Hasan al-Bashri 
dan sejumlah ulama lain cenderung pada yang kedua. Sedangkan Zuhri, 
Ibnu Juraij, dan Imam Ahmad cenderung pada yang ketiga. Imam Malik 
melarang mendirikan shalat sunat sebelum ataupun sesudah shalat Id di 
mushalla. Adapun kalau di masjid, ada dua riwayat darinya. Mengomentari 
hadits Ibnu Abbas #s tadi, Imam Syafi'i mengatakan, “Seorang imam 
wajib tidak mendirikan shalat sunat, baik sebelum maupun sesudah shalat 
Id. Adapun bagi makmum, ada yang mengatakan boleh dan ada yang 
mengatakan tidak boleh.” 


Ibnul Arabi mengatakan, “Kalau shalat sunat sebelum atau sesudah 
shalat Id itu pernah didirikan oleh Nabi #, para sahabat, dan tabi'in, tentu 
ada riwayatnya. Bagi orang yang mendirikannya, karena ia melihat bahwa 
saat itu adalah waktu shalat yang bersifat mutlak. Bagi orang yang 
meninggalkannya, karena ia tahu Nabi #& tidak pernah mendirikannya. 
Orang yang mendapat petunjuk ialah yang ikut pada as-Sunnah.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Kesimpulannya, tidak ada 
riwayat yang menganjurkan untuk mendirikan shalat sunat sebelum 
ataupun sesudah shalat Id. Kecuali, bagi orang yang menganalogikan 
shalat Id dengan shalat Jumat.” Memang tidak ada dalil khusus yang 
melarang untuk mendirikan shalat sunat secara mutlak, kecuali pada 
waktu-waktu yang memang dilarang. Syaukani berkomentar, "Apa yang 
dikatakan oleh al-Iragi itu bagus, dan sesuai dengan tuntutan dalil yang 
ada.” 


@ Bermain, Bernyanyi, dan Memukul Rebana pada Hari Raya 


Urwah bin Zubair «#& meriwayatkan, saat masih dalam suasana hari 
raya, Abu Bakar datang menemui Aisyah. Di samping Aisyah gg ada dua 
orang gadis yang sedang menabuh rebana. Ketika itu Rasulullah £& 
menutupi wajahnya dengan pakaian. Melihat kelakuan dua orang gadis itu, 
Abu Bakar «& lantas membentak mereka. Karena itu, Rasulullah & pun 
membuka wajahnya dari kain penutup dan bersabda, 

ne ai WB SU 6 Laga 
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Biarkan mereka, Abu Bakar! Karena saat ini adalah hari raya.” 


Aisyah es berkata, “Rasulullah & menutupiku dengan kain 
selendang-nya, saat aku menonton orang-orang Habasyah. Ketika itu 
mereka sedang bermain-main di halaman masjid sampai aku bosan lalu 
duduk. Karena itu, hargailah gadis belia yang masih suka permainan." (HR. 
Muslim). 


Peristiwa tadi terjadi sebelum turun ayat yang memerintahkan kaum 
wanita mengenakan hijab. 


Hisyam bin Urwah & meriwayatkan dari ayahnya, dari Aisyah 1 
yang menuturkan, pada hari raya Fitri atau hari raya Adha, Abu Bakar « 
datang kepada Aisyah es. Ketika itu Rasulullah #£ berada di sampingnya. 
Pada saat itu ada dua orang gadis sedang menabuh rebana. Abu Bakar « 
membentak mereka. Namun Rasulullah & bersabda, “Biarkan saja 
mereka, hai Abu Bakar. Sesungguhnya setiap kaum itu punya hari raya, 
dan hari raya kita adalah hari ini." 


Aisyah &s juga berkata, “Pada hari raya, Abu Bakar «- menemuiku. 
Ketika itu di sisiku ada dua orang gadis yang sedang bernyanyi mengenang 
hari Bu'ats. Hari Bu'ats ialah hari ketika para tokoh pembesar suku Aus 
dan suku Khazraj terbunuh. Abu Bakar « berkata, Sungguh aku benar- 
benar berlindung kepada Allah 3 
Lalu Rasulullah & bersabda, ' Wahai Abu Bakar, Setiap kaum itu punya hari 
raya, dan sekarang ini adalah hari raya kita.” (HR. Syaikhani). 


&. Bukankah ini nyanyian seruling setan?" 





Bu 'ats adalah nama benteng milik suku Aus. Di benteng itu, pada 
hari Bu'ats di zaman jahiliyah, terjadi peperangan antara suku Aus dan 
Suku Khazraj yang merupakan kaum Anshar . Peperangan sengit itu 
berlangsung kurang lebih 120 tahun. Akhirnya, peperangan itu 
dimenangkan oleh suku Aus. Namun, pertempuran dan permusuhan di 
antara mereka akhirnya hilang sama sekali ketika Rasulullah #& datang ke 
Madinah. 


Hammad bin Maslamah meriwayatkan dari Abu Husain « yang 
berkata, “Penduduk Madinah memiliki hari untuk bermain-main. Aku 
menemul Rubayyi' binti Mu'awwadz bin Afra' #5, ia berkata, 'Rasulullah 
2g pernah menemuiku. Beliau duduk di tempat hamparanku ini. Ketika itu, 
di sisiku ada dua orang gadis sedang menyanyikan lagu. Lagunya berisi 
kenangan terhadap bapak-bapak mereka yang gugur pada Perang Badar. 
Mereka melakukannya sambil menabuh rebana.' Di antara syair bait lagu 
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yang mereka nyanyikan ialah, 'Di tengah-tengah kami ada seorang Nabi 
yang mengetahui apa yang akan terjadi besuk. ' Mendengar itu, beliau 
bersabda, 'Kalau yang itu tadi, jangan kalian katakan!" (HR. Bukhari dan 
lainnya). 

Alasan Abu Husain menemui Rubayyi' adalah karena ia pernah 
melihat beberapa gadis Madinah menabuhi rebana pada hari Asyura . Oleh 
karena itu, ia menemui wanita tersebut untuk menanyakan tentang 
masalah itu. 

Jabir dari Amir meriwayatkan dari Oais bin Sa'ad bin Ubadah &: 
yang berkata, “Pada zaman Rasulullah &, aku selalu melihat segala 
sesuatu, kecuali satu hal, yakni pada hari raya Fitri ada yang memukul 
rebana di hadapan beliau." Jabir menambahkan, “...dan sambil 
menyanyi.” (HR. Ibnu Majah). 

Apa yang dilihat oleh Rasulullah £$ itu biasa dipertunjukkan untuk 
menyambut tamu agung yang datang ke sebuah kota. Dan ternyata beliau 
diam saja, sama seperti ketika dua orang gadis di sisi Aisyah yang 
menabuh rebana sambil bernyanyi. Beliau juga diam saja tidak 
melarangnya. 


Hadits-hadits di atas menunjukkan, bermain menggunakan alat-alat 
perang di halaman masjid pada hari raya: menabuh rebana mengiringi 
nyanyian yang tidak erotis dan tidak membangkitkan nafsu, hukumnya 
mubah (boleh). 


Imam Nawawi berkata, “Hadits tadi juga menunjukkan, seorang 
wanita melihat permainan orang laki-laki bukan melihat badannya, 
hukumnya mubah. Jika ada seorang wanita melihat wajah laki-laki lain 
dengan disertai syahwat, berdasarkan kesepakatan para ulama, hukumnya 
haram. Namun, jika tidak disertai dengan syahwat dan tidak dikhawatirkan 
bisa menimbulkan fitnah, para sahabat kami ada yang mengatakan boleh 
dan ada yang mengatakan haram. Yang paling shahih adalah pendapat 





yang mengatakan haram, berdasarkan firman Allah #, "Katakanlah 
kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka menahan pandangannya." 
(OS. an-Nur (241: 31). 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa Rasulullah $ sangat 
memerhatikan sikap ramah, penuh rasa kasih sayang, dan akhlak yang baik 


terhadap istri, anggota keluarga, dan lainnya. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang malasah nyanyian. Beberapa 
ulama Hijaz memperbolehkannya. Imam Abu Hanifah dan para ulama 
Irag mengharamkannya. Sementara itu, Imam Syafi'i menghukuminya 
makruh. Inilah pendapat yang populer dari Imam Malik. 


Menurut al-Oadhi Iyadh, dua orang gadis tersebut hanya menyanyi- 
kan syair-syair tentang sekitar kepahlawanan, yang tidak mendorong 
mereka berbuat kejahatan. Mereka tidak mendendangkannya dengan lagu- 
lagu merdu. Tetapi hanya sekadar melantunkannya dengan suara keras, 
sehingga sebenarnya tidak bisa disebut menyanyi, seperti yang dikatakan 
oleh Aisyah dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim, “Mereka bukan 
menyanyi.” Maksudnya, mereka tidak melantunkan nyanyian-nyanyian 
yang dapat merangsang gairah nafsu, dan mendorong ke perbuatan zina. 
Selain itu, kedua gadis tersebut bukanlah termasuk penyanyi yang 
memiliki suara merdu, sehingga suara mereka dapat melenakan orang 
yang mendengarnya. Mereka juga bukan biduanita yang menjadikan 
aktivitas bernyanyi sebagai profesi untuk mendapatkan uang. Jadi, 
nyanyian mereka hukumnya boleh. Para sahabat sendiri menyukai 
nyanyian ala Arab yang hanya sekadar senandung. Karena tidak dilarang, 
mereka biasa melakukannya di hadapan Nabi # bernyanyi seperti itu 
hukumnya tidak haram. 


@ Takbir pada Hari Raya Idul Adha dan Hari-hari Tasyrig 


Ibnu Abbas «& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, “ Tiada hari- 
hari di mana amal saleh lebih disukai oleh Allah daripada hari itu." 
(maksudnya sepuluh hari pertama Dzulhijjah). Para sahabat bertanya, 
“Termasuk jihad di jalan Allah, wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, ' Ya 
termasuk jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar den gan 
membawa nyawa dan hartanya, lalu ia pulang dengan tidak membawa 
apa-apa.” (HR. Bukhari). 


Ibnu Umar «& Sae pi Rasulullah bersabda, 


Pe 
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“Tidak ada hari-hari yang lebih besar di sisi Allah dan lebih dicintai- 
Nya daripada amal yang dilakukan pada sepuluh hari (pertama) Dzul 
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Hijjah. Karena itu, perbanyaklah membaca kalimat tahlil, takbir, dan 
tahmid pada hari itu.“ (HR. Ahmad dan Baihagi). 


Abu Hurairah «#& meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, "Hari-hari 
Tasyrig adalah hari-hari makan dan berdzikir kepada Allah.” Beliau 
bersabda sekali lagi, "Hari-hari makan dan minum. “(HR. Ibnu Hibban). 


Nubaisyah al-Hudzli #& meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 
"Hari-hari Tasyrig adalah hari-hari untuk makan-—minum dan mengingat 
Allah.” (HR. Muslim). 


Hari-hari Tasyrig adalah tiga hari sesudah hari raya Adha, yakni 
tanggal 11, 12, dan 13 bulan Dzulhijjah. Tasyrigitu berarti pendendengan. 
Disebut demikian, karena pada hari-hari Tasyrig itu, biasanya sisa-sisa 
daging binatang kurban didendeng lalu dijemur di bawah terik matahari 
agar kering. Ada yang mengatakan, Tasyrig itu berasal dari kata tasyarraga 
atau bersinar. Sebab, binatang-binatang kurban itu baru boleh disembelih 
ketika matahari sudah bersinar atau sudah terbit. 


Ibnu Abbas : berkata, “Kaum muslimin berdzikir menyebut nama 
Allah pada hari yang telah ditentukan, yakni hari ke-10 bulan Dzulhijjah, 
dan juga pada hari-hari yang terbilang yakni hari-hari Tasyrig." Pada hari 
ke-10, Ibnu Umar dan Abu Hurairah «& pergi ke pasar untuk menguman- 
dangkan takbir yang kemudian diikuti oleh kaum muslimin. Namun, pada 
hari itu Umar bin al-Khathab # memilih bertakbir di kubahnya di Mina. 
Ketika para jamaah masjid dan orang-orang yang ada di pasar mende- 
ngarnya, mereka pun ikut bertakbir, sehingga kota Mina gegap gempita 
oleh seruan kumandang takbir. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas «#5 yang berkata, 
“Yang dimaksud dengan hari yang telah ditentukan ialah hari Tarwiyah atau 
hari Arafah. Yang dimaksud dengan hari yang terbilang ialah hari-hari 
Tasyrig.” Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar, isnad riwayat ini shahih. 
Berdasarkan riwayat tadi, hari raya Adha termasuk hari-hari Tasyrig. 
Memang terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang hari 
Tasyrig ini. Menurut para ulama ahli bahasa dan ahli fikih, hari-hari 
Tasyrig ialah setelah hari raya kurban. Meski demikian, ada juga perbedaan 
pendapat di antara para ulama, apakah hari Tasyrig itu tiga hari atau dua 
hari? Tetapi berdasarkan keterangan riwayat di atas, hari raya itu 
termasuk dalam hari Tasyrig. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Saya kira mereka mengatakan hari 
raya kurban termasuk hari-hari Tasyrig, karena hari itu sudah dikenal 
memiliki nama khusus. Kalau tidak demikian, maka harus ikut pada 
namanya seperti yang tertangkap dengan jelas dari ucapan mereka." 


Dalam hadits-hadits tersebut ada petunjuk atas keutamaan 
berpuasa pada tanggal 10 bulan Dzulhijjah mengingat puasa itu adalah 
bagian dari amal. Yang jelas, letak keistimewaan tanggal 10 Dzulhijjah 
ialah, karena ia merupakan waktu yang menghimpun induk-induk ibadah, 
yakni shalat, puasa, sedekah, dan haji. Hal itu tidak akan terjadi pada hari- 
hari lainnya. Berdasarkan hal ini, masih muncul pertanyaan apakah 
keutamaan tersebut khusus berlaku bagi orang yang sedang menunaikan 
ibadah haji atau bersifat umum? 


Menurut Ibnu Batthal, yang dimaksud amal pada hari-hari Tasyrig 
itu hanya bertakbir saja, karena ada riwayat yang mengatakan bahwa hari- 
hari Tasyrig adalah hari-hari untuk makan-minum, hari-hari yang haram 
berpuasa. Bahkan, ada riwayat yang mengatakan, pada hari itu boleh 
bermain perang-perangan dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa 
ada keleluasaan atas hal itu di samping tetap dianjurkan untuk berdzikir 
mengingat Allah 4g dalam bentuk bertakbir saja. Tetapi Ibnu Zain 
menyanggah, bahwa amal itu harus dipahami secara luas, yakni ibadah 
dalam artian mutlak. Dan pemahaman seperti itu sama sekali tidak 
menafikan kebolehan makan, minum, bermain perang-perangan, dan 
seterusnya yang dalam praktiknya pasti tidak sampai menyita waktu 
selama sehari semalam. 


Hadits di atas juga mengandung anjuran bertakbir mulai Subuh hari 
Arafah hingga akhir hari Tasyrig. Anjuran ini selain berdasarkan hadits 
Abu Hurairah dan hadits Nabisyah, juga berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Muhammad bin Abu Bakar ats-Tsagafi «. 
Dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Anas #& saat aku sedang 
bertolak dari Mina menuju Arafah tentang masalah talbiyah: apa yang 
pernah Anda lakukan bersama Nabi?' Anas & menjawab, "Orang yang 
bertalbiyah tidak diingkari, dan orang yang bertakbir juga tidak diingkari." 
Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Athiyah es yang berkata, “Kami 
disuruh untuk keluar pada hari raya, termasuk anak-anak perawan yang 
dipingit dan wanita-wanita yang sedang haid. Mereka berdiri di belakang 
kaum laki-laki. Mereka bertakbir serta berdoa seperti kaum laki-laki. 
Mereka mengharapkan berkah serta kesucian hari itu." 


Bagian 2: Shalat 455 


Pada hari-hari Tasyrig itu Umar bin al-Khathab « bertakbir di Mina, 
terutama setelah selesai shalat-shalat fardhu. Pada hari-hari Tasyrig itu, 
ia bertakbir di berbagai tempat. Maimunah bertakbir pada hari raya 
kurban. Sementara itu, para wanita yang lain ikut bertakbir di belakang 
Abbas, Utsman, dan Umar bin Abdul Aziz pada malam hari Tasyrig 
bersama kaum laki-laki di masjid. Ringkasnya, hadits-hadits di atas 
menganjurkan kita untuk bertakbir pada hari-hari tersebut. Namun, takbir 
itu ada yang dinilai sebagai takbir Mutlag dan takbir Mugayyad. 


Takbir Mutlag dimulai sejak tanggal 10 bulan Dzulhijjah hingga akhir 
hari Tasyrig. Ketentuan ini berdasarkan firman Allah 4£, “Supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan. (OS. al-Haj (22): 
28). 

Dia juga berfirman, "Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah 
dalam beberapa hari yang terbilang.” (OS. al-Bagarah (2): 203). 


Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibnu Abbas #:, yang dimaksud 
dengan hari yang telah diten tukan ialah hari ke-10 bulan Dzulhijjah, dan 
yang dimaksud dengan hari yang terbilang ialah hari-hari Tasyrig. 


Adapun yang Takbir Mugayyad jalah takbir yang dibaca setiap 
selesai shalat fardhu. Tidak ada perselisihan pendapat di kalangan para 
ulama tentang anjuran membaca takbir pada hari raya Kurban ini. Yang 
mereka perselisihkan ialah tentang batas waktunya. Menurut Imam 
Ahmad, batas waktunya ialah mulai dari shalat Shubuh hari Arafah sampai 
waktu Ashar hari Tasyrig yang terakhir. Inilah pendapat Umar, Ali, Ibnu 
Abbas, Ibnu Mas'ud, Tsauri, Ibnu Uyainah, Abu Yusuf, Muhammad, Syafi'i 
dan para pengikutnya. Ibnu Mas'ud ss menuturkan, sesungguhnya ja 
bertakbir mulai dari waktu Shubuh hari Arafah sampai waktu Ashar hari 
raya Kurban. Inilah pendapat yang dipegang oleh Ibrahim an-Nakha'i, 
Algamah, dan Imam Abu Hanifah berdasarkan firman Allah 4, "Supaya 
mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan.“ (OS. al- 
Hajj 1221: 28). 

Yang dimaksud dengan har! yang telah ditentukanialah sepuluh hari 
bulan Dzulhijjah. 


Semua ulama sepakat, seorang yang sedang menunaikan ibadah haji 
tidak boleh bertakbir sebelum hari Arafah. 


Umar bin Abdul Aziz bertakbir mulai selepas shalat Zhuhur hari 
raya Kurban sampai waktu Subuh hari Tasyrig yang terakhir. Demikian 
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pendapat Imam Malik dan Imam Syafi'i. Alasannya, karena ikut pada 
orang-orang yang sedang menunaikan ibadah haji yang berhenti membaca 
talbiyah bersamaan dengan batu kerikil yang pertama dan membaca takbir 
bersamaan dengan melempar jumrah. Mereka melempar jumrah pada hari 
Nahr. Setelah itu, shalat pertama yang mereka lakukan ialah shalat Zhuhur, 
sementara shalat terakhir di Mina ialah shalat Shubuh pada hari ketiga dari 
hari Tasyrig. 

Kelompok ulama yang pertama berdasarkan pada hadits Jabir yang 
berkata, "Apabila Rasulullah & selesai shalat Subuh hari Arafah, beliau 
menghadap kepada para sahabatnya lalu bersabda, ' Tetaplah di tempat 
kalian. "Kemudian beliau bertakbir: 
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Beliau bertakbir mulai dari waktu Subuh hari Arafah hingga waktu 
Ashar hari Tasyrig yang terakhir. 


Ali dan Ammar «3 menuturkan, "Nabi & bertakbir pada shalat 
Subuh hari Arafah, dan menghentikannya pada shalat Ashar hari Tasyrig 
yang terakhir,” (HR. Daruguthni). 


Itulah pendapat Umar, Ali, dan Ibnu Abbas .& yang diriwayatkan 
oleh Sa'id dari mereka. Ibnu Oudamah berkata, “Imam Ahmad pernah 
ditanya: berdasarkan apa Anda berpendapat, kalau bertakbir itu dimulai 
sejak shalat Shubuh hari Arafah dan berakhir pada shalat Ashar hari 
Tasyrig yang terakhir? Ia menjawab, "Berdasarkan kesepakatan Umar, Ali, 





dan Ibnu Abbas .&. Selain itu, berdasarkan firman Allah #&, 'Dan supaya 
mereka menyebut nama Allah di hari yang terbilang, “tal-Bagarah (21: 203). 


Maksud hari terbilang ialah hari-hari Tasyrig. Ini sudah jelas. 





Adapun firman Allah #& dalam surah al-Hajj ayat 28, "Dan mereka 
berdzikir (dengan menyebut) Allah pada hari yang telah ditentukan” itu 
masih bisa diartikan, bahwa mereka menyebut nama Allah ketika mereka 
melihat binatang-binatang kurban yang memang dianjurkan. Penfasiran 
ini lebih baik daripada penafsiran mereka, karena kenyataannya mereka 
tidak mengamalkannya setiap tanggal 10. Seandainya penafsiran mereka 


benar, Allah 4g memang telah memerintahkan untuk menyebut nama-Nya 





pada hari-hari yang terbilang, yakni hari-hari Tasyrig. 


Adapun bagi orang yang ihram, ia tidak perlu bertakbir mulai dari 
shalat Subuh hari Arafah, karena ia sedang sibuk bertalbiyah. Untuk selain 
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orang yang ihram, ia harus membacanya mulai dari Shubuh hari Arafah. 
Pendapat Imam Syafi'i dan para pengikutnya yang mengatakan, bahwa 
dalam hal ini kaum muslimin harus mengikuti orang yang sedang 
menunaikan ibadah haji, adalah pendapat yang tidak diperkuat dengan 
dalil. Begitu pula pendapat ulama yang mengatakan bahwa shalat terakhir 
yang mereka lakukan di Mina adalah shalat Shubuh pada hari Tasyrig yang 
terakhir, adalah pendapat yang tak bisa diterima. Alasannya, karena 
melempar jumrah itu sesudah matahari condong ke arah barat. 


Semua itu tidak ada yang berdasarkan pada satu riwayat hadits. 
Riwayat sahabat yang paling shahih dalam masalah ini ialah ucapan Ali dan 
Ibnu Mas'ud #, yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan lainnya. 
Mereka mengungkapkan, bertakbir itu dimulai dari Shubuh hari Arafah 
sampai hari Mina yang terakhir. 


Apakah takbir itu dianjurkan dibaca setiap selesai shalat, baik shalat 
fardhu maupun shalat sunat? Apakah oleh orang yang shalat berjamaah 
saja atau juga oleh orang yang shalat sendirian? 


Dalam masalah ini, para ulama berbeda pendapat. Sebagian mereka 
berpendapat, takbir dibaca secara singkat setiap selesai shalat, baik shalat 
fardhu maupun shalat sunat. Sebagian yang lain berpendapat, khusus 
dibaca setiap kali selesai shalat fardhu saja, bukan shalat sunat. Sebagian 
yang lain lagi berpendapat, khusus dibaca oleh kaum laki-laki saja tidak 
oleh kaum wanita. Ia dibaca secara bersama-sama tidak secara sendiri- 
sendiri, harus seketika tidak boleh digadha'. Ia juga dibaca oleh orang yang 
mugim, bukan oleh orang yang musafir. 


Hadits riwayat Bukhari di atas sudah mencakup semua pendapat 
mereka itu. Selain itu, ia juga dikuatkan oleh atsar yang telah saya sebutkan 
sebelumnya. 


Ibnu Mas'ud «5 berkata, “Bertakbir itu bagi orang yang shalat 
berjamaah." Iinilah pendapat Sufyan Tsauri, Imam Abu Hanifah, dan Imam 
Ahmad. 


Namun, Imam Abu Hanifah mengetengahkan riwayat lain yang 
menyatakan, bertakbir itu dilakukan setelah shalat-shalat fardhu meskipun 
oleh orang yang shalat sendirian. Iinilah pendapat Imam Malik. Alasannya, 
karena hal ini adalah dzikir yang dianjurkan bagi makmum masbug 
(makmum yang ketinggalan). Karena itu, ia pun dianjurkan bagi orang yang 
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shalat sendirian. Sama halnya seperti salam. Inilah yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar &:. 

Imam Syafi'i mengatakan, “Takbir dibaca setiap selesai shalat, baik 
shalat fardhu maupun shalat sunat, baik oleh orang yang shalat sendiri 
maupun yang berjamaah." 


Adapun kalimat takbir adalah sebagai berikut. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, riwayat paling shahih ialah 
yang diketengahkan oleh Abdurrazag dari Salman, dia berkata, 


bertakbirlah kepada Allah dengan membaca, 
Ss & At 0 £ at 0, AX- 
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Riwayat ini juga dikutip dari Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan 
Abdurrahman bin Abu Laila. Selain itu, riwayat ini diketengahkan oleh 
Ja far al-Firyabi dalam a/-/dain, dengan sanad Yazid bin Abu Ziyad. Inilah 
pendapat Imam Syafi'i. Namun, ia menambahkan kalimat walillahil hamd. 


Ada yang mengatakan, setelah takbir diulang 2 kali—2 kali, lalu 


diteruskan dengan membaca 
d2 A.A - oAX 


rm Sta da, ai Yadi Y 

Ada yang mengatakan, diulang 3 kali. Lalu ditambahkan dengan 
bacaan: , Ha ' 
A CL BY 2d 3 1 Yi Y dan seterusnya. 

Riwayat yang sama diceritakan dari Umar dan Ibnu Mas'ud «. Inilah 
pendapat yang dipegang oleh Imam Ahmad dan Ishak. Sayangnya, 
sekarang ini banyak orang yang memberikan tambahan-tambahan bacaan 
yang tidak ada dasarnya sama sekali. 


@ Takbir pada Hari Raya Fitri 


Pada hari raya Idul Fitri juga dianjurkan untuk bertakbir. Hal itu 


didasarkan pada firman Allah &£, "Dan hendaklah kalian mencukupkan 





bilangannya dan hendaklah kalian mengangungkan Allah atas petunjuk- 
Nya yang diberikan kepada kalian.” (OS. al-Bagarah (21: 185). 


Bilangan yang cukup itu ditandai dengan terbenamnya matahari 
pada hari raya Fitri. Takbir pada hari raya yang satu ini bersifat mutlak. 
Artinya, ia boleh dibaca di rumah. di masjid, atau di jalan-jalan. Waktunya 
mulai terbenamnya matahari pada malam hari raya Fitri sampai imam 
melakukan takbiratul ihram dalam shalat Id. Demikian menurut pendapat 
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yang paling shahih, karena kalau berbicara biasa saja sebelum shalat 
dimulai diperbolehkan, apalagi membaca takbir. Namun, ada yang 
mengatakan, waktunya sampai imam muncul untuk memulai shalat. 
Sebab, kalau imam sudah muncul, maka dianjurkan untuk segera shalat. 
Ada pula yang mengatakan, boleh bertakbir sampai imam selesai dari 
shalat Id. Ada pula yang mengatakan, wektunya sampai imam selesai 
membaca dua khutbah. 


Yang terakhir tadi adalah pendapat dari madzhab Syafi'i. Namun, 
menurut Imam Nawawi, yang paling shahih ialah pendapat yang pertama. 
Ia berkata, “Dalam membaca takbir, dianjurkan dengan suara yang keras 
sesuai ketentuan-ketentuan waktu yang telah dikemukakan." Takbir boleh 
dibaca di rumah, di masjid, di mushalla, di pasar, di jalan-jalan, dan di 
tempat-tempat lainnya, baik oleh orang yang sedang tidak bepergian 
maupun oleh orang yang sedang bepergian. Namun, bagi orang-orang 
yang sedang menunaikan ibadah haji, tidak boleh membaca takbir pada 
malam hari raya Adha. Alasannya, mereka harus membaca kalimat 
talbiyah. Ketahuilah, bertakbir pada malam hari raya Fitri itu lebih 
ditekankan daripada bertakbir pada malam hari raya Adha. Ini adalah 
pendapat baru, sedangkan pendapat lama justru sebaliknya. Dalil pendapat 
baru ialah firman Allah #£, "Dan hendaklah kalian mencukupkan 
bilangannya dan hendaklah kalian mengagungkan Allah atas petun juk-Nya 
yang diberikan kepada kalian.“ (OS. al-Bagarah (el: 185).I 
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ay Zakat Menurut Al-Gur'an dan As-Sunnah 
»J Harta-harta yang Wajib Dizakati 

6 Golongan yang Berhak Menerima Zakat 
p) Apakah pada Harta Ada Kewajiban Selain Zakat? 








ZAKAT 


A. Zakat Menurut Al-Gur'an dan As-Sunnah 


a. Definisi Zakat 


ecara bahasa, zakat berarti “bersih”, “berkembang”, 
dan “berkah”. Dengan kata lain, kata zakarbisa diartikan 
“membersihkan”, “bertambah”, “berkembang” dan 
“diberkahi”. Makna-makna tersebut diakui dan 
dikehendaki dalam Islam. Oleh karena itu, siapa saja 
yang membayar zakat, berarti ia membersihkan dirinya 
dan menyucikan hartanya. Dengan begitu, diharapkan 
pahalanya bertambah dan hartanya diberkahi. Allah ie 
berfirman, “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. 
Dengan zakat itu, kamu membersihkan dan men YUCI- 
kan mereka, serta berdoalah untuk mereka. Sesungguh- 
nya doamu itu menentramkan jiwa mereka. Allah Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui.” (OS. at-Taubah 
(091: 103). 

Allah 4g juga berfirman, "Barang yang kalian 
berikan (berupa hasil) riba agar mereka berbuat riba di 
dalam harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. Dan barang yang kalian berikan berupa 
zakat dengan maksud untuk mencapai keridhaan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang yan g melipatgandakan 
(pahalanya). ” (OS. ar-Ruum (30): 39). 
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Abu Hurairah Na, Rasulullah & bersabda, 


” 
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“Sedekah itu tidak akan mengurangi harta kekayaan, Allah tidak akan 

menambahkan seseorang yang memberi maaf kecuali keluhuran, 
tiada seseorang yang bertawadhu' karena Allah, niscaya Dia akan 
mengangkat derajatnya. “ (HR. Muslim). 


Sementara menurut istilah para ulama fikih, zakat adalah 
menyerahkan harta seseorang sesuai dengan ketentuan Syariat kepada 
pihak yang berhak menerimanya. Ada yang berpendapat, zakat adalah hak 


Allah 4 yang harus dipenuhi terhadap harta tertentu. 





b. Hukum Zakat 


7akat termasuk Rukun Islam. Membayar zakat hukumnya fardhu 
ain. Ketentuan ini berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma ulama. Di 
dalam al-Our'an, zakat disebut beriringan setelah shalat sebanyak 82 ayat. 
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya zakat, sebagaimana shalat. Di 
dalam Rukun Islam, zakat menempati peringkat ketiga setelah membaca 
dua kalimat syahadat dan shalat. Ayat-ayat seperti itu jumlahnya cukup 
banyak. Demikian pula dengan hadits. Berikut adalah sebagian contohnya. 
Allah sz berfirman, "Dirikanlah shalat dan bayarlah zakat. “(OS. al- 


Ot 


Muzzammil (731: 20). 






Dia juga berfirman, "Mereka tidak diperintah, kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus. Selain itu, supaya mereka mendirikan 
shalat dan membayar zakat. Yang demikian itulah agama yang lurus.” 
(OS. al-Bayyinah 198): 5). 


Ibnu Umar «&- meriwayatkan, Rasulullah £g bensaban "Islam itu 
didirikan di atas lima perkara, yaitu (1) bersaksi bahwa tiada Ilah selain 
Allah dan Muhammad itu hamba sekaligus rasul-Nya, (2) mendirikan 
shalat, (3) membayar zakat, (4) pergi haji ke Baitullah, dan (5) berpuasa 
Ramadhan." (Muttafak alaih). 

Ibnu Abbas «& menuturkan, suatu kali Nabi PA mengutus Mu adz 
ss ke Yaman. Beliau bersabda, 
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“Ajaklah mereka supaya bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah dan 
sesungguhnya aku adalah rasul-Nya. Jika mereka mematuhin ya, 
ajarkan kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah mewa jibkan 
shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka mau 
mematuhinya, ajarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 
zakat yang diambil dari (harta) orang-orang kaya di antara mereka. 


Kemudian, harta itu diberikan kepada orang-oran g yang fakir di 
antara mereka." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Seluruh umat Islam sepakat bahwa zakat itu hukumnya wajib. 
Kewajiban zakat sudah diketahui dari agama secara pasti bagi orang- 
orang yang hidup di tengah-tengah kaum muslimin, dan di masyarakat 
yang islami. Siapa saja di antara mereka yang mengingkarinya, ia adalah 
kafir dan dianggap sebagai orang yang murtad. Ia disuruh bertobat 
sebanyak tiga kali. Jika masih tidak mau bertobat, maka sanksi baginya 
adalah seperti sanksi bagi orang yang keluar dari agama dan meng- 
kufurinya, yaitu dibunuh. Adapun bagi orang yang mengingkari kewajiban 
Zakat karena ia memang tidak tahu mengingat ia baru masuk Islam, 
misalnya, atau mungkin tumbuh besar di lingkungan masyarakat yang 
jauh dari iklim yang islami, atau jauh dari para ulama, maka ia tidak bisa 
dihukumi kafir karena alasan-alasan tersebut. Ia harus diajari, diperkenal- 
kan, dan disebutkan dalil-dalilnya. Jika setelah itu ia tetap sombong serta 
keras kepala, maka statusnya adalah sebagai orang kafir yang baginya 
berlaku hukum-hukum yang telah dikemukakan di atas. 


Cc. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Zakat itu memiliki segudang hikmah dan manfaat, baik untuk harta 
yang dizakati, orang yang membayarnya, maupun masyarakat umum. 
Untuk harta dizakati, ia bisa menjadikannya bersih, berkembang 


penuh berkah, terjaga dari berbagai bencana, dan dilindungi Allah #& dari 
kerusakan, keterlantaran, serta kesia-siaan. 
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Untuk orang yang membayarnya, Allah 4g akan mengampuni 


dosanya, mengangkat derajatnya, memperbanyak kebajikannya, dan 





menyembuhkannya dari sifat kikir, rakus, egois, serta kapitalis. 


Adapun untuk masyarakat umum, zakat bisa menjadi aspek penting 
dalam kehidupan, terutama jika mengetahui cara pengelolaannya. Selain 


itu, jika mengerti bahwa dengan zakat tersebut Allah 4g akan menutupi 





beberapa celah persoalan yang ada dalam masyarakat. Anak yatim yang 
tidak punya harta dan tidak ada seorang pun yang menafkahinya, orang 
fakir yang tidak punya harta untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan 
keluarganya: para pengusaha yang pailit dililit hutang dan tidak sanggup 


membayarnya: orang-orang yang berjuang di jalan Allah 4: dan para 





penuntut ilmu yang tidak punya biaya, mereka semua itu akan memandang 
harta orang-orang kaya dengan pandangan iri-dengki, hati yang sangat 
kecewa, dan penuh benci jika hak mereka yang telah ditentukan Allah # 





". 


atas harta tersebut tidak diberikan. Mereka akan punya rasa sangat dendam 
kepada orang-orang kaya. 


Namun, jika harta hasil zakat diberikan kepada golongan yang 
berhak menerimanya, sehingga orang fakir, orang miskin, anak yatim, dan 
orang yang melarat merasa tercukupi kebutuhannya, niscaya mereka 


menengadahkan tangan kepada Allah 4g untuk mendoakan orang-orang 





kaya yang dermawan. Batin mereka merasa puas dan hati mereka bersih 
dari sifat dengki. Alhasil, mereka akan menjadi penolong bagi masyarakat 
yang memelihara dan menjamin para pembayar zakat. Mereka tidak suka 
menghancurkannya, memberontak untuk menentangnya, dan melakukan 
pengrusakan-pengrusakan. Tidak ada peluang bagi propaganda- 
propaganda negatif untuk mendikte dan menguasainya di segala lapisan, 
karena selain sudah ada keadilan serta jaminan kesejahteraan, kesenjangan 
sosial yang ada sudah bisa ditekan sedemikian rupa dan bisa diterima oleh 
mereka. Meski harus diakui, kesanjangan sosial adalah bagian dari 
Sunatullah yang pasti ada pada setiap umat. 


Dewasa ini, sejumlah propaganda yang melawan Islam terus 
meningkat dari segi kuantitas dan kualitasnya. Hal itu disebabkan oleh 
merebaknya paham komunis. Para tokohnya begitu gencar mempropa- 
gandakan keadilan, meskipun negara mereka sendiri penuh dengan tirani 
serta berbagai tindak kezaliman. 


Mereka berbicara seputar kasih sayang, padahal penderitaan yang 
dialami oleh umat manusia akibat ulah mereka sangat memilukan. Mereka 
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mengaku anti kelas-kelas dalam masyarakat, padahal mereka menjadikan 
partai komunis sebagai kelas sosial yang sangat jahat. Sistem kapitalis 
yang terkenal kejam dan zalim ternyata tidak seberapa kejam dibandingkan 
dengan sistem komunis, dalam merendahkan umat manusia dan 
menghancurkan masyarakat. Sistem itu tetap kejam meskipun ia 
membebaskan penuh anggota masyarakat untuk menikmati hak-haknya 
selaku makhluk yang mulia, dan memberikan kesempatan untuk 
mempertahankan eksistensi kemanusiaannya dengan cara apa pun. 


Hanya Islam sajalah dan bukan yang lain: paham komunis, paham 
sosialis, dan paham kapitalis, yang sanggup menjalankan peran 
menyelamatkan seseorang dari kezaliman orang lain. Islamlah satu- 
satunya agama yang menganjurkan seseorang untuk menyayangi sesama 
manusia. Islam akan terus menjalankan peran ini. 


Oleh karena itu, ketika pihak-pihak yang tidak simpati kepada Islam 
ingin menghancurkan Islam yang penuh rahmat dan yang menjunjung 
tinggi harkat serta kemuliaan manusia, mereka memainkan peran seperti 
perampok terhadap bangsa-bangsa muslim. Mereka mengerahkan segala 
cara berbagai tipu daya yang jahat di negera-negara Islam. Terkadang, 
mereka menggunakan harta dengan memberikan bantuan materi. 
Terkadang, dengan cara berpura-pura menjadi kaum muslimin yang 
secara lahiriah taat, namun sejatinya hati mereka tetap kafir dan penuh 
kedengkian. Dengan cara-cara seperti itulah mereka berhasil menghalang- 
halangi orang untuk mempelajari hakikat Islam, meneliti substansinya, 
dan mencermati prinsip-prinsipnya. Mereka juga begitu semangat 
menjauhkan anak-anak muda dari Islam, sebagai agama teladan yang 
secara intens menjunjung tinggi nilai-nilai humanisme, sosial, ekonomi, 
dan aspek-aspek kehidupan yang lain, karena Islam adalah agama yang 





datang dari sisi Allah &£. 


.- 





Akibatnya, banyak generasi yang tumbuh termarjinalkan dari Islam, 
dan tidak mengenal kebenaran-kebenaran nilai ajarannya. Di sekolah- 
sekolah maupun di universitas-universitas, Islam hanya diajarkan 
sekelumit saja, yakni yang hanya menyangkut masalah ibadah dan tata 
pergaulan atau mu'amalat. Demikian pula yang dilakukan oleh para 
mubailig dan para khatib, kecuali hanya beberapa orang saja. 


Ketika mereka menyaksikan kita tidak begitu peduli terhadap agama 
kita sendiri, bahkan cenderung menjauhi ajaran dasarnya, maka dengan 
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leluasa para musuh kita itu menghantam bertubi-tubi yang membuat kita 
bertekuk lutut tak berdaya. Akibatnya, dengan bebas mereka melakukan 
invasi, melecehkan kehormatan, menginjak-injak tempat yang suci, 
merampas harta kekayaan, dan menundukkan para pemimpin kita. 
Kemudian dengan mengejek dan menyakitkan telinga dan hati kita, mereka 
mengatakan, "Apa yang terjadi pada kalian ini adalah disebabkan oleh 
agama kalian.” 


Para pemimpin kita yang mendekam di dalam penjara tapi tetap 
tegar menjalankan shalat, adalah karena mereka tetap berpegang teguh 
pada agama. Mereka tetap merasa sebagai orang Islam yang sejati. Di 
samping itu, berbagai propaganda memusuhi Islam semakin meningkat: 
orang-orang yang tidak simpati kepada Islam terus berkomplot untuk 
merusak generasi muda dan menjauhkan kita dari segala sumber 
kemuliaan, kebebasan, kehormatan, dan kepemimpinan dalam agama kita. 


Mereka menyergap kita dari dua arah, yaitu sosial dan ekonomi. 
Mereka menjadikan keduanya sebagai bukti bahwa agama kita tidak layak 
tampil di panggung dunia. Kita pun tidak sanggup menjawab apa-apa 
selain hanya berkata, "Agama kita telah tersisihkan dari panggung dunia 
ini.” 

Dalam kesempatan ini, saya mengajak kembali kepada para 
pembaca untuk mengulas hikmah zakat dan pengaruh positifnya. Ulasan 
ini disertai dengan mengemukakan beberapa dalil yang menyatakan, 
Islam itu intens terhadap masalah harta. Islam sangat antusias untuk bisa 
membagi-bagikan sebagian harta itu kepada masyarakat yang mem- 
butuhkan bantuan. Tujuannya ialah supaya timbul kehidupan yang baik, 
stabil, dan mulia di tengah-tengah masyarakat. 


Ketika Islam menyuruh penganutnya untuk mendermakan harta, 
dalam waktu bersamaan Islam juga mendorong mereka untuk menyadari 





bahwa hartanya itu hakikatnya milik Allah #&. Dalam hal ini, Allah 4g 


““ 





hanya menjadikan mereka sebagai khalifah untuk menguji keimanannya. 
Allah #£ juga memberitahukan mereka, separuh harta itu sejatinya milik 
sebagian kelompok masyarakat yang tidak sanggup bekerja, yang sanggup 
bekerja tetapi penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan hidup, atau 
yang karena sesuatu hal mendadak membuat mereka sangat membutuh- 


kan bantuan. Allah 4 berfirman, "Mengapa kalian tidak menafkahkan 


Ka Sara 





(sebagian harta kalian) di jalan Allah, padahal Allahlah yang mewarisi 
(mempunyai) langit dan bumi.” (OS. al-Hadid (57): 10). 
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Dia juga berfirman, “Nafkahkanlah sebagian harta kalian yang Allah 
telah menjadikan kalian menguasainya.” (OS. al-Hadid (571: 7). 


Orang yang membayar zakat hendaknya sadar bahwa ia sedang 
berhubungan dengan Allah 4. Dengan begitu, ia pun tidak perlu 
mengharapkan balasan sama sekali dari orang yang diberi zakat. 
"Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan dia 
akan memperoleh pahala yang banyak.” (OS. al-Hadid (57): 11). 


Allah #& memberitahu orang yang menyedekahkan harta bahwa 


LI 





pahalanya dijamin oleh Allah 4 semata. Selain itu, pahalanya akan 





dilipatgandakan sampai pada batas tak terhingga. "Orang-orang yang 
menatkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan 
terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tiada 
kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (OS. al- 
Bagarah (21: 274). 


“Alah memusnahkan.riba dan menyebarkan sedekah.” (OS. Al- 
Bagarah (21: 276). 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda, 
FPS SS G3 ala Par 3 SEA JS Ai 0 
JP Ny Sha YA Sal 


beda ikal) oa 


# 


| 


"Allah menerima sejumlah sedekah dan memegangnya dengan 
tangan kanan-Nya. Allah lalu memeliharanya untuk salah seorang 
di antara kalian, seperti salah seorang di antara kalian memelihara 
anak kudanya, sampai-sampai Satu suapan saja itu akan bisa menjadi 
seperti gunung Uhud.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 


Anas bin Malik & berkata, "Suatu kali seeorang lelaki Bani Tamim 
mendatangi Rasulullah #&& dan bertanya, "Rasulullah, aku ini orang yang 
punya banyak harta, keluarga, dan kaum kerabat. Tolong beri tahu aku apa 
yang harus aku lakukan, dan bagaimana aku membelanjakan?' Rasulullah 
& bersabda, 


£ 


An Is, ayat: TAS Bu SL a SI Da 


8. 0 


La 
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“ 
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“ Keluarkan zakat dari sebagian hartamu, karena ia akan menjadi 
penyuci yang menyucikan dirimu, menyambung tali silaturahmi 


dengan kerabatmu, mengetahui hak orang yang mem einta, tetangga, 
dan orang miskin." (HR. Ahmad). 


Jabir « berkata, “Seorang lelaki pernah bertanya pada Rasulullah 
#8, "Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika seseorang membayar zakat 
dari hartanya?" Rasulullah & bersabda, Siapa saja yang membayar zakat 
dari hartanya, niscaya kejahatannya akan hilang, "(HR. ath-Thabarani). 


Abu Ayyub « menuturkan, seseorang pernah berkata kepada Nabi 
#&,” Tolong beri tahu aku suatu amal yang bisa memasukkanku ke surga!" 
Beliau bersabda, “Menyembah Allah tanpa menyukutukan-Nya dengan 
Sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan menyambung 
tali silaturahmui." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Umar « berkata, "Setiap harta meski berada di bawah tujuh 
lapis bumi jika dibayar zakatnya, maka ia tidak termasuk harta yang 
ditimbun. Namun, setiap harta yang tidak dibayar zakatnya meski tampak, 
maka ia adalah harta yang ditimbun.” | 


Perlu kita ketahui, menafkahkan harta itu tidak hanya terbatas 
dengan membayar zakat. Alasannya, karena zakat adalah bagian harta yang 
wajib dikeluarkan untuk kepentingan umat Islam. Selain itu, zakat 
merupakan bagian yang dibatasi dan tertentu saja. 


Di samping zakat, ada sejumlah kewajiban lain yang harus ditunai- 
kan oleh seorang muslim. Sejumlah kewajiban itu tidak dibatasi, karena 
tujuannya ialah memenuhi kebutuhan secara mutlak, baik orang muslim 
itu miskin maupun kaya. Namun, sejumlah kewajiban tersebut dituntut 
sesuai dengan kemampuannya. Misalnya, menafkahkan istri, anak, 
orangtua, sanak kerabat, tetangga yang memerlukan bantuan, tamu, 
peminta-minta, hak berjihad padajalan Allah 4g jika kas negara tidak 
mencukupi, dan hak kaum muslimin pada saat terjadi krisis ekonomi yang 
tidak mampu diatasi hanya dengan zakat. 

Sejumlah kewajiban tersebut merupakan tanggung jawab bagi 
setiap muslim dalam batas-batas tertentu, baik laki-laki maupun 
perempuan. Secara detil, bacalah sejumlah literatur yang membahas hal 
tersebut. Tujuannya ialah untuk memberikan pengertian, solidaritas sosial 
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dalam Islam itu atas asas bahwa masyarakat Islam adalah satu keluarga: 
mereka laksana sebuah bangunan yang satu sama lain saling menyokong. 
Nabi & bersabda, " Tidak sempurna iman seseorang di antara kalian 
Sehingga la mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri." 
Insya Allah hal ini akan saya bahas lebih lanjut dalam a/-Suluk al-ljtima'i 
al-Islami. 


d. Sanksi bagi Orang yang Tidak Mau Mengeluarkan Zakat 
Menolak membayar zakat sama halnya dengan membekukan satu 
di antara lima Rukun Islam, melanggar sistem masyarakat Islam, dan 
memusuhi kaum muslimin secara terang-terangan. Perbuatan seperti itu 
dianggap sebagai provokasi yang keji terhadap orang miskin dan orang- 
orang yang membutuhkan bantuan, durhaka kepada Allah 4, bukti 


kemunafikan, dan tidak adanya kejujuran terhadap agama Allah 4 £. Semua 





itu patut disandangnya meskipun ia rajin shalat dan selalu berdzikir. Untuk 
menjadi golongan yang rajin shalat, seorang muslim sangatlah mudah 
memasukinya. Namun, untuk masuk dalam golongan yang mau 
membayar zakat, ia sangatlah sulit. Beban shalat barangkali bisa dikerjakan 
oleh siapa pun. Tetapi, zakat merupakan duri yang mengganjal dalam hati 
orang yang kikir, penyakit dalam dada orang munafik, dan sembilu dalam 
& berfirman, "Orang-orang yang 


". 





jiwa orang yang pendusta. Allah : 
menyimpan emas dan perak serta tidak menafkahkannya pada jalan Allah, 
maka beritakanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih pada hari dipanaskannya emas dan perak itu dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakar dahi, lambung, dan punggung mereka. (Setelah itu 
dikatakan) kepada mereka, Inilah harta benda kalian yang kalian gunakan 
untuk diri kalian sendiri. Karena itu, rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kalian simpan itu.” (OS. at-Taubah (91: 34-35). 

Dia juga berfirman, Yanganlah sekali-kali orang-orang yang bakhil 
dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk ba g1 mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu 
akan dikalungkan di leher mereka kelak di Hari Kiamat." (OS. Ali Imran 
(31: 180). 


Abu Hurairah # meriwayatkan Nabi #& bersabda, 
Pa 3 Pug - “ 
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“ Seseorang yang diberi harta oleh Allah tetapi tidak mau membayar 
zakatnya, maka pada Hari Kiamat kelak harta kekayaannya itu akan 
dibentuk menjadi seekor ular otak. Pada sepasang matanya ada titik 
warna hitam menyeramkan. Kelak pada Hari Kiamat ular itu akan 
melingkar di lehernya, kem udian menerkamnya dengan cakarnya, 
Ular itu lalu berkata, Aku adalah harta kekayaanmu, dan aku adalah 
simpananmu. ' Kemudian beliau membaca surah Ali Imran ayat 
180.” (HR. Bukhari dan Muslim). " 


Abdullah bin Mas'ud & berkata, "Kami diperintahkan untuk 
mendirikan shalat dan membayar Zakat. Saiapa saja yang tidak membayar 


zakat, maka shalatnya tidak berarti.” 


Rasulullah #& bersabda, “Orang yang menolak untuk membayar 
sakat itu berada di nereka.” (HR. Thabarani) Sab 


Barid #& meriwayatkan Rasulullah gg bersabda, “Suatu kaum yang 
menolak membayar zakat niscaya Allah akan menurunkan cobaan kepada 
mereka berupa masa paceklik. "(HR. Thabarani).” 


Orang yang menolak membayar zakat harus tahu bahwa perbuatan 
mereka sama halnya dengan menzalimi fakir miskin. Selain itu, 
tindakannya merupakan kejahatan yang sangat kejam terhadap 
masyarakat. Mereka mau memakan harta masyarakat, tetapi tidak mau 
memenuhi haknya. Setiap harta yang ada di tangan seseorang, pada 
hakikatnya masyarakat mempunyai hak untuk ikut menikmatinya. 
Masyarakat adalah konsumen, aset, dan mitra bagi setiap pemilik harta 
dalam ikut menjaga serta mengembangkannya dalam bentuk apa pun. 
Seandainya orang kaya yang kikir mengetahui apa yang ada dalam hati 
fakir miskin, tentu ia tidak akan kuasa hidup di tengah-tengah mereka. 


NN 


At-Targhib wa at-Tarhib, juz Il, hlm. 109. 
Op.Cit., hlm. 108. 

Op.Cit. hlm. 110. 

Manhal al-Waridin, juz Il, hlm. 682. 
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Betapa tidak? Karena Allah 4 sedang murka kepadanya. Bukan hanya itu, 
pada hari Kiamat nanti, Allah 4 akan menimpakan siksa yang sangat 
pedih kepadanya. 


e. Memerangi Orang yang Menolak Membayar Zakat 
Seseorang yang tidak mau membayar zakat padahal dia tahu 
hukumnya wajib, maka baginya ada dua kemungkinan berikut ini. 


1. Dia menolak membayar zakat, tetapi ia tidak mempunyai 
kekuatan untuk mempertahankan diri jika diperangi. Dalam hal ini, 
penguasa berwenang untuk memaksanya dan mengambil tindakan untuk 
mendidiknya. Semua itu tentunya dilakukan dalam batasan yang 
diperbolehkan oleh Syariat Islam. 


c. Dia menolak membayar zakat dania mempunyai kekuatan untuk 
mempertahankan diri jika diperangi. Dalam hal ini, penguasa harus 
memeranginya dengan dua pilihan, yaitu (1) dia dibunuh atau (2) dia 
membayar zakatnya. Menurut pendapat yang diunggulkan, pemerintahan 
Islam hanya boleh mengambil jatah kewajiban zakatnya saja, tidak boleh 
lebih dari itu. Namun menurut pendapat sebagian besar ulama fikih, bila 
ia dibunuh atau mati, maka ia tidak dihukum sebagai orang yang kafir. 
Sementara menurut sebagian ulama fikih lainnya, jika ia melawan demi 
membela perbuatannya itu lalu terbunuh, maka ia adalah orang kafir. 
Dalilnya cukup kuat. Jika penguasa berhasil menguasainya tetapi tidak 
berhasil menguasai hartanya, ia diajak baik-baik untuk membayar zakat 
dan diminta agar bertobat sebanyak 3 kali. Jika ia mau bertobat dan mau 
membayar zakat, maka ia harus dilepaskan. Sebaliknya jika ia tidak mau 
bertobat dan tetap keras kepala tidak mau membayar zakat, maka 
cenguasa Setempat boleh membunuhnya sebagai sanksi atas perbuatan- 
nya Itu. Namun, ia tidak dianggap kafir seperti yang telah dikemukakan di 
atas. Allah 4g berfirman, “ika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan 
membayar zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” 
(OS. at-Taubah (9): 5). 


Rasulullah ## bersabda, 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, mendirikan shalat, dan membayar zakat. Jika mereka 
melakukan hal itu, maka darah dan harta mereka telah terlindungi 


dariku, kecuali yang menyangkut hak Islam. Hisab (perhitungan) 
mereka itu terserah Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim)." 


Khalifah Abu Bakar « dengan seluruh sahabat pernah memerangi 
orang-orang yang menolak membayar zakat, sehingga hal ini telah 
menjadi sebuah ijma ulama. 


f. Pertama Kali Zakat Diwajibkan 

Pertama kali zakat diwajibkan pada tahun ke-6 Hijriyah. Ada yang 
mengatakan, zakat telah diwajibkan di Mekah secara global, kemudian 
diterangkan secara rinci di Madinah. Menurut saya, ini pendapat yang 
diunggulkan. Alasannya, sejumlah ayat yang menerangkan seputar zakat 
banyak yang diturunkan di Mekah. 


9g. Kapan Seorang Muslim Wajib Menunaikan Zakat? 

Jika seorang muslim sudah memiliki harta satu nisab, bebas dari 
tanggungan hutang baik kepada Allah maupun kepada sesama manusia, 
dan sudah bisa mencukupi segala kebutuhan yang bersifat primer (seperti 
tempat tinggal, sarana pendidikan bagi keluarganya, perkakas rumah 


tangga, dan alat-alat perang untuk berjuang pada jalan Allah 4), maka 





ketika itu ia wajib membayar zakat. 


h. Beberapa Masalah Seputar Orang yang Wajib Zakat 
@ Anak kecil yang belum akil baligh tetapi sudah berharta cukup, apakah 
orangtuanya wajib membayar zakat yang diambil dari harta anak itu? 
Terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini. Ali bin Abu Thalib, 
Ibnu Umar, Jabir bin Abdullah, Aisyah, Imam Malik, Imam Syafi 1, 
Tsauri, Imam Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan para ulama fikih Mesir 





1. At-Targhib wa at-Tarhib, juz Il, hlm. 111. 
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berpendapat, bahwa zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil, 
orang gila, dan orang-orang yang tidak mukallaf. Menurut mereka, 
zakat adalah hak yang wajib dibayar dari harta orang kaya untuk 
kepentingan para fakir miskin. Harta itu wajib dibayar sebagai zakat 
tanpa memandang siapa pemiliknya, orang yang mukallaf atau bukan. 
Namun menurut sebagian ulama yang lain, tidak ada kewajiban zakat 
terhadap harta anak yatim, orang gila, dan orang yang tidak mukallaf. 
Inilah pendapat Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan, dan Sa'id bin Jubair dari 
golongan tabi'in. Menurut para ulama madzhab Hanafi, mereka tidak 
wajib zakat, kecuali zakat fitrah pada akhir bulan Ramadhan, dan 10x 
terhadap harta yang keluar dari tanah. Mereka beralasan, orang-orang 
seperti itu tidak mukallaf. Padahal, sebagai salah satu Rukun Islam, 
zakat itu hanya diwajibkan kepada orang yang mukallaf. Si wali sekali 
pun tidak berhak mengeluarkan zakat dari harta mereka, kecuali zakat 
fitrah dan sepersepuluh harta yang keluar dari tanah. 


Namun, setiap ulama di atas mempunyai dalil yang diambil dengan 
cara berijtihad. Alasannya, tidak ada nash yang secara tegas 
menyatakan bahwa mereka wajib zakat. Karena itu, penulis ad-Din al- 
Khalish, ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam, dan penulis ar-Raudhah 
an-Nadiyah cenderung pada pendapat yang mengatakan, tidak ada 
kewajiban zakat atas mereka itu. 


@ Menurut sebagian besar ulama fikih, Kafir Dzimmi tidak ada wajib 
membayar Zakat. Mereka itu antara lain para ulama madzhab Hanafi, 
Syafi'i, dan Hanbali. 


@ Sebagian ulama mengatakan, seorang budak tidak berkewajiban zakat 
meskipun ia mempunyai harta. Sebagian ulama lain mengatakan, wajib. 
Sebagian yang lain lagi mengatakan, yang berkewajiban adalah tuannya. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai budak mukatab. 


8 Orang yang sudah memiliki harta satu nisab sehingga ia wajib zakat, 
tetapi ia berhutang yang harus segera dibayar, maka ia harus membayar 
hutangnya terlebih dahulu. Jika sisanya masih mencapai satu nisab, 
maka zakatnya harus dikeluarkan. Begitu pula sebaliknya. Alasannya, 
orang yang punya piutang membutuhkan untuk dibayar, sedangkan 
zakat itu adalah kewajiban bagi orang-orang yang kaya. Rasulullah saw. 
bersabda, " Tidak ada beban zakat sama sekali kecuali di atas punggung 
orang yang kaya." (HR. Ahmad dan Bukhari). Ketentuan ini adalah 
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pendapat para ulama madzhab Hanbali dan yang lain. Menurut mereka, 


baik hutangnya merupakan hak Allah 4g maupun hak sesama manusia. 





Para ulama madzhab Maliki setuju pada pendapat ini, dengan syarat 
harta yang wajib dizakati itu berupa emas atau perak, bukan yang lain. 
Para ulama madzhab Syafi'i juga setuju pada pendapat para ulama 
madzhab Maliki tersebut. Pendapat para ulama madzhab Hanafi juga 
sama dengan pendapat para ulama madzhab Maliki, kecuali dalam 
masalah zakat harta hasil tanam-tanaman. Mereka memperselisihkan 
apakah 104 atau 546 yang wajib dikeluarkan zakatnya, tanpa melihat 
apakah yang bersangkutan punya tanggungan hutang atau tidak. Namun, 
mereka menafikan hutang yang tidak ada tuntutannya seperti nadzar, 
kafarat, dan nafkah haji. Menurut mereka, hal itu tidak mempengaruhi 
kewajiban zakat. 


@ Seseorang yang mempunyai piutang sejumlah harta yang sudah 
mencapai waktu satu tahun dan sudah genap satu nisab bahkan lebih, 
menurut para ulama madzhab Hanafi, ia tidak wajib zakat. Sementara 
menurut para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali, ia wajib zakat. 


@ Menurut para ulama madzhab Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali, tidak ada 
kewajiban zakat pada harta yang diwakafkan untuk sosial, seperti untuk 
kepentingan para fakir miskin, masjid, dan sekolah. Tetapi kalau untuk 
kepentingan tertentu dan hartanya sudah mencapai satu nisab, menurut 
para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali, harta itu wajib dizakati. 
Sementara menurut para ulama madzhab Hanafi, ia tidak wajib dizakati. 


@ Harta yang belum mencapai satu nisab tidak wajib dizakati. Menurut 
Imam Abu Hanifah, khusus untuk hasil bumi wajib dizakati meskipun 


belum satu nisab. Secara rinci, hal ini akan diterangkan nanti. 


@ Semua harta selain harta hasil bumi wajib dizakati kalau sudah genap 
satu tahun dengan penanggalan Oamariah, yaitu: Muharram, Shafar, 
dan seterusnya. Hal ini secara rinci juga akan diterangkan nanti. 


@ Apabila harta sudah genap satu nisab pada awal tahun atau pada bulan 
Muharram, lalu pada pertengahan tahun menjadi berkurang, kemudian 
genap lagi pada akhir tahun, menurut para ulama madzhab Hanafi dan 
madzhab Maliki, harta itu wajib dizakati. Adapun menurut para ulama 
madzhab Syafi'i dan Hanbali, apabila pada awal tahun harta itu genap 
satu nisab kemudian sempat berkurang lalu menjadi genap lagi, maka 
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yang diperhitungkan adalah setahun utuh, bukan pada awal ataupun 
pada akhir tahun saja. 


@ Jika nisab harta berganti jenis, seperti seseorang yang menukarkan 


ternak atau biji-bijian dengan emas atau perak, maka hitungan satu 
nisab menjadi tidak berlaku. Namun kalau ia sengaja melakukan hal itu 
untuk menghindari kewajiban zakat, maka ia tetap wajib membayar 
zakat. Ketentuan ini sama seperti orang yang sengaja mengurangi nisab 
hartanya menjelang akhir tahun dengan maksud untuk menghindari 
kewajiban zakat. Sementara itu, menurut Imam Abu Hanifah dan Imam 
Syafi'i, ia tidak wajib zakat. Tentang niatnya tersebut, urusannya dengan 
Allah #g. 


Apabila seseorang sudah berkewajiban zakat karena harta miliknya 





sudah mencapai satu nisab dan sudah genap satu tahun, tetapi ia belum 
memungkinkan melakukannya hingga hartanya habis, maka ia tidak 
berkewajiban zakat. Misalnya, harta itu berada di suatu negara, 
sementara pemiliknya tinggal di negara lain yang cukup jauh. Atau, harta 
itu dititipkan pada orang lain yang sedang menghilang. Inilah pendapat 
yang paling kuat. 


Orang yang sudah berkewajiban zakat lalu ia menjual hartanya yang 
sudah genap satu tahun, maka ia boleh menggunakan uang hasil 
penjualan tersebut. Namun, kewajiban zakatnya masih tetap berlaku. 
Menurut Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, 
menggunakan uang tersebut dinilai tidak sah. Tetapi menurut pendapat 
yang diunggulkan, hukumnya mubah. 


Orang yang meninggal dunia padahal ia sudah berkewajiban zakat tetapi 
belum sempat berzakat, maka harta peninggalannyawajib dizakati. Jadi, 
kewajiban tersebut masih tetap berlaku, meskipun ia sudah meninggal 
dunia. Ini adalah pendapat Atha', al-Hasan, az-Zuhri, Oatadah, Imam 
Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnul Mundzir. 
Sementara pendapat lain mengatakan, harta seorang mayit tidak wajib 
dizakati, kecuali jika sebelumnya ia sudah berwasiat. Ketika itu juga 
berlaku seperti wasiat-wasiat yang lain. Artinya, tidak boleh dikeluarkan 
lebih dari sepertiga harta peninggalannya. Ini adalah pendapat Ibnu 
Sirin, asy-Syu bi, Ibrahim an-Nakha'i, Hammad bin Abu Salman, al- 
Butti, Tsauri, dan beberapa ulama madzhab Hanafi. Berdasarkan 
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pendapat yang pertama, zakat menjadi tanggungan hutang yang harus 
dipenuhi bersama hutang-hutang lainnya. 


1. Niat Zakat 

Seseorang yang membayar zakat tanpa disertai niat, maka apa yang 
telah ia bayarkan itu tidak dianggap sebagai zakat. Alasannya, niat 
merupakan syarat sah membayar zakat. Niat harus diiringi ketika sedang 
membayar zakat, baik langsung kepada orang yang berhak menerimanya 
maupun lewat pihak yang mewakilinya. Namun, seandainya seseorang 
memberikan harta kepada orang miskin tanpa niat zakat, kemudian ia baru 
niat ketika harta yang ia berikan itu sudah berada di tangan orang miskin 
itu, maka niatnya sah. Pendapat yang mengatakan bahwa niat merupakan 
syarat sah membayar zakat adalah pendapat seluruh ulama fikih, kecuali 
Auza'. 


j. Waktu Membayar Zakat 

Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan sebagi- 
an besar ulama lainnya, zakat itu harus dibayarkan sesegera mungkin 
tatkala terpenuhi segala syaratnya. Sementara menurut para ulama 
madzhab Hanafi, tidak harus sesegera mungkin, meskipun idealnya 
seperti itu. Menurut sebagian ulama fikih, membayar zakat setahun atau 
lebih sebelum masa jatuh tempo hukumnya boleh. 


Demikianlah pengantar penting yang terkait dengan hal-hal 
dasar seputar zakat. Saya antusias sekali menyebutkan beberapa 
pendapat para ulama sebagai dasar bagi penjelasan hukum. Sebab, 
sebagian besar pembaca ingin mencermati pendapat berbagai 
madzhab dalam masalah ini. Sengaja saya tidak menyebutkan dalil 
setiap madzhab, dan menyebutkan sanggahan setiap madzhab dalam 
masalah-masalah yang ditentangnya. Alasannya, kalau itu saya 
lakukan, tulisan ini akan menyimpang dari tujuannya. Saya ingin 
memberikan kepada para pembaca pemikiran praktis tentang setiap 
topik keagamaanya. Tetapi, kalau terkadang saya menyebutkan 
beberapa dalil, hal itu karena saya merasa sangat dibutuhkan oleh 
pembaca. Pembaca yang ingin mengetahui pembahasan Suatu masalah 
secara luas, saya persilahkan untuk membaca kitab rujukan yang saya 
tulis pada catatan kaki. 
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k. Hal-hal yang Terkait dengan Penyaluran dan Golongan Penerima 
Zakat 
Ada beberapa hal yang dibicarakan oleh para ulama fikih yang terkait 
dengan masalah pemanfaatan harta zakat dan yang terkait dengan 
golongan yang berhak menerimanya. Saya mencoba menyimpulkannya 
sebagai berikut. 


@ Menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali, membagi- 
kan zakat secara rata kepada delapan golongan yang berhak menerima- 
nya hukumnya boleh. Setiap golongan mendapatkan bagian zakat, kalau 
dalam satu negara mereka semua ada. Tetapi juga boleh, zakat hanya 
dibagikan kepada satu, dua, atau tiga golongan saja. Misalnya, zakat 
hanya dibagikan kepada orang-orang yang fakir saja, orang-orang fakir 
dan orang-orang miskin saja, atau orang-orang fakir-miskin, dan orang- 
orang yang berhutang. Sementara itu, menurut para ulama madzhab 
Syafi'i, dalam hal ini tidak boleh memilih-milih. Idealnya, zakat itu harus 
dibagikan kepada seluruh golongan yang berhak jika mereka semua 
memang ada. Tetapi kalau tidak, maka dibagikan kepada yang ada di 
antara mereka saja. Az-Zuhri dan Daud setuju pada pendapat ini. Tetapi 
yang diunggulkan ialah pendapat mayoritas ulama, karena didukung 
oleh beberapa dalil. Pembagian dimulai dari yang paling dekat dan yang 
paling mendesak untuk dibantu. 


@ Memberikan berbagai macam jenis zakat kepada seorang muslim yang 
fasik hukumnya boleh. Namun, jika pemberian itu digunakan untuk 
berbuat maksiat, maka hukumnya menjadi tidak boleh. 


@ Menurut para ulama madzhab Hanafi, memberikan zakat kepada anak- 
anak kecil yang bapaknya adalah orang kaya, dinilai tidak sah meskipun 
mereka hidup terpisah darinya. Alasannya, mereka dianggap kaya 
karena ayahnya kaya. Adapun anak-anak yang sudah akil baligh dan 
miskin, maka ia boleh diberi zakat. Alasannya, mereka tidak dianggap 
kaya meskipun ayah mereka kaya. Bahkan, meskipun mereka masih 
harus dinafkahi oleh sang ayahnya. Misalnya, si anak menderita cacat 
tubuh, tuna netra, sedang menuntut ilmu, atau belum menikah bagi anak 
perempuan. Demikian pula sah hukumnya, seseorang yang kaya 
memberikan zakat kepada ayahnya, ibunya, kakeknya, neneknya, dan 
seterusnya jika mereka memang miskin. Sementara menurut Imam 
Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, orang yang kaya tidak boleh 
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memberikan zakat kepada orang yang menjadi tanggungannya. 
Misalnya, memberikannya kepada anak-cucunya, sekalipun mereka 
sudah besar. Demikian pula dengan istrinya, ayahnya, ibunya, kakeknya, 
neneknya, dan seterusnya. Tetapi, bagi seorang wanita yang meskipun 
suaminya kaya tetapi ia tidak diberi nafkah, ia boleh diberi zakat. 


@ Memberi zakat kepada salah seorang anggota keturunanya seperti ayah, 
kakek, dan seterusnya, atau anak, cucu, dan seterusnya, hukumnya tidak 
boleh. Hal ini karena nafkah mereka menjadi tanggung jawabnya. 
Alasannya, kalau ia memberikan zakat kepada mereka, sama halnya ia 
memberi zakat kepada dirinya sendiri. Sebab, kalau mereka kaya, maka 
manfaatnya kembali pada dirinya. Menafkahi ayah, kakek, anak, cucu, 
dan seterusnya, adalah kewajiban orang yang mampu melakukannya. 
Jika seseorang kaya sementara ayah, kakek, anak, cucu, dan seterusnya 
miskin, maka ia wajib menafkahi mereka. Karena itu, tidak boleh 
memberikan zakat kepada mereka. Ini sudah menjadi kesepakatan para 
ulama. Ibnul Mundzir berkata, “Para ulama juga sepakat bahwa 
memberi zakat kepada kedua orangtua meskipun dalam keadaan yang 
memaksa si pemberi hukumnya tidak boleh. Yang pasti, ia wajib 
menafkahi mereka berdua. Demikian pula kepada istrinya, karena ia 
adalah orang yang bertanggung jawab menafkahi istrinya sesuai 
kemampuannya. Alasannya, kalau ia kaya, berarti istri juga kaya. Ini juga 
merupakan kesepakatan para ulama. Yang mengundang silang pendapat 
ialah, apakah seorang istri boleh memberikan zakat kepada suaminya 
atau tidak? Masalahnya, si istri itu tidak wajib menafkahi suaminya. 
Tetapi, justru sebaliknya. Dalil-dalil hadits banyak menguatkan 
pendapat para ulama yang memperbolehkannya. Mereka antara lain Abu 
Yusuf, Muhammad, Imam Syafi'i, Imam Ahmad dalam satu riwayat, 
dan para pengikut Imam Maliki. Para ulama madzhab Maliki juga 
memperbolehkannya meskipun makruh. Sementara itu, Imam Abu 
Hanifah dan Imam Ahmad dalan riwayat yang lain tidak memper- 
bolehkannya. 

@ Zakat itu hanya sah diberikan kepada seseorang yang memiliki hak 
kepemilikan, bukan kepada yang tidak memiliki hak kepemilikan. 
Berdasarkan hal ini, tidak boleh hukumnya menyerahkan zakat untuk 
pembangunan-perbaikan masjid, sekolahan, jembatan, jalan, atau untuk 
membelikan kafan buat mayat. Alasannya, semua itu tidak layak 
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memiliki. Namun, ada sebagian ulama fikih yang memperbolehkannya. 
Syaratnya, asalkan padajalan Allah. Misalnya, kalau membeli makanan 
dengan menggunakan uang zakat, lalu makanan itu diberikan untuk 
orang-orang miskin. Dalam hal ini, cara seperti ituhukumnya tidak 
boleh karena tidak ada proses kepemilikan. Ketentuan ini juga berlaku 
jika harta zakat digunakan untuk melunasi hutang mayat yang miskin, 
walaupun sebelum meninggal dunia ia sudah berpesan seperti itu. 
Tetapi kalau seseorang memberikan harta kepada wali seorang anak 
yatim sebagai zakat, hal itu hukumnya boleh dan dianggap sebagai 
zakat. 


Jika orang lain menerima zakat atas nama orang miskin yang sudah 
mukalaf, maka hukumnya tidak boleh. Hal ini dikecualikan kalau ia 
memang orang yang dipercaya mewakili si miskin. Jika seseorang 
memberi makan atau pakaian kepada anak yatim yang diurusnya 
dengan niat, makanan atau pakaian tersebut sebagai zakatnya, maka 
hukumnya boleh. Sementara itu, menurut Abu Yusuf dan Muhammad, 
hal itu tidak boleh. Alasannya, karena tidak ada proses kepemilikan. 
Selanjutnya, Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan, jika anak yatim 
tersebut sudah akil baligh, makanan dan pakaian itu harus diberikan 
kepadanya. Di samping itu, ia juga mesti menjelaskan kepadanya 
bahwa makanan dan pakaian itu miliknya. Jika anak yatim tersebut 
belum akil baligh, ia harus memisahkan bagian miliknya dari harta 
zakat anak yatim itu. Ia mesti menjaganya sebagai wakil anak yatim. 
Ja memberinya makan dan pakaian dari harta tersebut. 


@ Seseorang yang memberi zakat kepada orang lain yang dikira miskin, 
tetapi kemudian diketahui bahwa ia orang kaya, kafir dzimmi, keturunan 
Bani Hasyim, atau masih ada hubungan keturunan dengan si pemberi 
zakat, yang mereka semua itu tidak boleh diberi zakat, maka menurut 
Imam Abu Hanifah dan Muhammad hal itu tidak apa-apa dan tetap 
dianggap zakat. Syaratnya, sebelum memberikan zakat itu, ia sudah 
berusaha berhati-hati bukan ngawur. Hal itu berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari, " Bagimu apa yang telah kamu 
njati, hai Yazid. Dan bagimu apa yang kamu ambil, hai Ma'an." Ma'an 
adalah putra Yazid. Alkisah, Yazid menyuruh seseorang untuk 
membagikan zakatnya. Tetapi kemudian, Ma'an ikut mengambilnya. 
Mengetahui hal itu, Yazid lalu mengadukannya pada Nabi #&. Beliau 
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lantas menanggapinya dengan jawaban seperti di atas. Abu Hanifah dan 
Muhammad juga berpegang pada sebuah hadits. Isinya menceritakan 
seseorang yang Sudah berhati-hati ketika hendak memberikan zakat. 
Tetapi pada malam pertama, sebagian zakatnya jatuh ke tangan seorang 
pencuri. Pada malam kedua, sebagian zakatnya jatuh ke tangan seorang 
pelacur. Dan pada malam ketiga, sebagian zakatnya jatuh ke tangan 
orang yang kaya. Hal itu menjadi perbicangan banyak orang. Ketika 
sedang tidur, ia bermimpi bertemu seseorang lalu berkata kepadanya, 
"Zakatmu yang diterima oleh si pencuri mudah-mudahan bisa 
membuatnya tidak mencuri lagi. Zakatmu yang diterima oleh si pelacur 
itu mudah-mudahan membuatnya berhenti melacur. Dan zakatmu yang 
diterima oleh si kaya itu mudah-mudahan bisa diambilnya sebagai 
pelajaran.” Cerita ini merupakan ringkasan dari sebuah hadits shahih 
yang cukup panjang. 

Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Abu Yusuf, orang yang 
memberikan zakat kepada orang lain yang tidak berhak menerimanya, 
meskipun ja sudah berusaha untuk berhati-hati tetapi kemudian ja 
mengetahuinya, maka hal itu belum dianggap telah melepaskan 
kewajibannya berzakat. Menurut mereka, apa yang diterangkan dalam 
dua hadits dia atas menyangkut sedekah biasa, bukan zakat. Imam 
Ahmad berkata, “Apabila seseorang memberikan zakat kepada orang 
yang dikiranya miskin, tetapi kemudian ia mengetahuinya kalau ia 
orang kaya, maka sikapnya itu tidak apa-apa dan ia sudah tidak 
berkewajiban membayar zakat. Hal itu berbeda kalau misalnya orang 
itu orang kafir, keluarga Bani Hasyim, atau masih anggota keturun- 
annya sendiri. Mereka semua bisa diketahui dengan jelas, berbeda 
dengan orang yang miskin. 


@ Menurut sebagian besar ulama, membayar zakat kepada anggota 
keluarga sendiri seperti kepada kakak, adik, paman, atau bibi, dinilai sah. 
Hal itu berdasarkan hadits yang berbunyi, " Zakat kepada orang miskin 
itu hanya bernilai zakat. Sementara itu, zakat kepada kaum kerabat itu 
selain bernilai zakat, ia juga penyambung tali silaturahmi." Hadits ini 
shahih. 


@ Memberikan zakat kepada seluruh kaum kerabat yang miskin dengan 
tujuan melunasi hutang mereka, bukan karena kemiskinan mereka, 
hukumnya boleh. Memberikan zakat kepada mereka selaku amil atau 
selaku mualaf yang dibujuk hatinya, hukumnya juga boleh. 


482 Panduan Beribadah Khusus Pria 





@ Menurut sebagian besar ulama fikih, memberikan zakat kepada seorang 
penguasa yang zhalim hukumnya boleh. Ini artinya bahwa pemberi zakat 
telah terbebas dari kewajibannya. Demikian juga menurut Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad, sekalipun si pemberi zakat mengetahui bahwa 
penguasa zhalim itu tidak akan mempergunakan harta zakatnya 
sebagaimana mestinya, ia tetap boleh memberikannya dan lepaslah 
kewajibannya. 

Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, jika seorang penguasa 
mengambil harta dari seseorang dengan cara yang tidak benar, lalu 
pada saat hartanya diambil itu ia meniatinya sebagai zakat, maka cara 
itu juga diperbolehkan. 


@ Harta zakat dibagikan di wilayah harta itu berada. Orang yang tinggal di 
Kuwait dan hartanya berada di Saudi Arabia, misalnya, maka ia wajib 
membagikannya di Saudi Arabia. Namun, para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum memindahkan harta zakat. Menurut para ulama 
madzhab Hanafi, memindah harta zakat yang sudah genap satu tahun 
dari satu negeri ke negeri lain hukumnya makruh. Ketentuan ini 
berdasarkan hadits riwayat Mu 'adz, "Zakat itu diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka, dan dikembalikan kepada orang-orang fakir di 
antara mereka." Artinya, zakat itu harus dikembalikan kepada orang- 
orang fakir di mana harta itu berada. Karena itu, para ulama madzhab 
Hanafi mengatakan, harta zakat tidak boleh dipindahkan kecuali ke 
tempat yang dekat, kepada orang yang lebih membutuhkan, atau demi 
kemaslahatan yang lebih besar untuk kaum muslimin. Bisa juga ia 
dipindahkan dari negeri yang sedang dilanda perang ke negeri yang 
damai, atau kepada orang yang sedang menuntut ilmu. Demikian pula 
kalau harta itu belum genap waktu satu tahun. Dalam kasus-kasus di 
atas, memindahkannya menjadi hukumnya tidak makruh. Dalam 
sejumlah riwayat hadits disebutkan, zakat ada yang pernah dipindahkan 
atau dialihkan kepada Nabi #& di Madinah. 


Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, harta zakat itu dibagikan 
di tempat kewajiban zakat itu berlaku. Selain itu, mengalihkan ke 
tempat lain yangjaraknya kurang lebih 80 km adalah hal yang dilarang. 
Kurang dari jarak, itu hukumnya boleh. Memindahkannya ke tempat lain 
yang jaraknya lebih dari 80 km jika memang orang-orang di tempat 
tersebut lebih membutuhkannya, hukumnya boleh. Jika tingkat 
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kebutuhan mereka sama dengan tingkat kebutuhan penduduk miskin 
setempat, memindahkannya boleh saja tetapi makruh. Jika tingkat 
kebutuhan mereka di bawah tingkat kebutuhan penduduk miskin 
setempat, juga boleh tetapi haram dan berdosa. Artinya, pemilik harta 
dianggap sudah membayar zakat tetapi ia berdosa karena memindah- 
kan hartanya tersebut. Dalam masalah ini, di kalangan para ulama 
madzhab Syafi'i terdapat beberapa pendapat. Namun, semua sepakat 
bahwa memin-dahkan zakat jika tidak begitu dibutuhkan oleh 
penduduk setempat hukumnya boleh. 


@ Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
sebagian besar ulama berpendapat, orang yang menerima zakat 
mendoakan orang yang memberinya hukumnya sunat. Bahkan, Daud 
azh-Zhahiri dan beberapa pengikut Imam Syafi'i mewajibkannya. 
Mereka memilih berpegang pada segi lahiriahnya ayat, “Dan berdoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenteraman jiwa 
bagi mereka.“ (OS. at-Taubah (91: 104). Namun, pendapat mereka ini 
disanggah. Alasannya, hal itu hanya berlaku bagi Nabi 4. Dalam sebuah 
riwayat disebutkan, Nabi #$ biasa mendoakan orang yang membayar 
zakat, " Ya Allah, rahmatilah mereka." Ketika Abu Aufa datang dengan 
membawa zakat, beliau pun berdoa, " Ya Allah, rahmatilah keluarga Abu 
Aufa.” (HR. Imam tujuh, kecuali Tirmidzi). 


@ Membayar zakat kepada setiap orang muslim termasuk yang fasik, 
hukumnya boleh, seperti yang sudah Anda ketahui. Namun, ditekankan 
agar membayar zakat kepada orang muslim yang saleh. Tujuannya, 
untuk membantunya dalam menjalankan ibadah kepada Allah 4. 
Ketentuan ini juga sama jika diberikan kepada orang muslim yang fasik 
dengan tujuan agar hatinya lunak dan tertarik beribadah. Rasulullah #5 


bersabda, 
3 Pd 
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“Berikanlah makanan kalian kepada orang-orang yang bertakwa dan 

orang-orang mukmin yang suka berbuat makruf di antara kalian." 

(HR. Imam Ahmad dengan sanad baik, dan di-shahih-kan oleh As- 
Suyuthi). 

Menurut Imam Ibnu Taimiyah, orang miskin yang tidak mau shalat 

sebaiknya tidak perlu diberi zakat sebelum ia bertobat dan mau 
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menjalankan shalat. Sama seperti orang yang meninggalkan shalat adalah 
orang-orang fasik, orang-orang yang suka menghina, dan orang-orang 
yang suka bersenda gurau." 


|. Membayar Zakat dengan Piutang 

Dalam kitab A/-Majmu', Imam Nawawi mengatakan, "Misalnya, 
ada orang miskin yang berhutang, lalu orang yang memberinya hutang 
ingin menjadikan piutangnya itu sebagai zakat untuknya dengan berkata, 
Aku jadikan piutangku yang menjadi tanggunganmu sebagai zakatku.' 
Dalam hal ini, ada dua pendapat. Menurut pendapat yang paling shahih, 
cara itu tidak boleh. Demikian pendapat Imam Ahmad dan Imam Abu 
Hanifah. Alasannya, karena zakat merupakan kewajibannya dan kewajiban 
itu tidak dianggap lepas kalau zakatnya belum diterima orang tersebut. 
Sementara itu, menurut pendapat kedua, cara itu boleh. Alhasil, zakatnya 
pun dinilai sah. Demikian pendapat Hasan al-Bashri dan Atha'. Alasannya, 
kalau orang yang berhutang membayarnya lalu ia ambil kembali sebagai 
zakat hal itu diperbolehkan, maka hal yang sama jugajika ia tidak 
menerimanya. 


B. Harta yang Wajib Dizakati 


a. Zakat Emas 

Menurut kesepakatan para ulama fikih, harta yang wajib dizakati dari 
jenis tambang ada dua, yaitu (1) emas dan (2) perak, yang keduanya tidak 
merupakan perhiasan. Dari jenis ternak ada tiga, yaitu (1) unta, (2) sapi, 
dan (3) kambing. Dari jenis buah-buahan ada dua, yaitu (1) kurma dan (2) 
anggur. Dari jenis biji-bijian ada dua, yaitu (1) gandum dan (2) anggur 
kering. 

Sejumlah masalah yang diperselisihkan oleh para ulama akan 
diterangkan nanti. Begitu pula dengan pendapat-pendapat yang 
diunggulkan berikut dalil-dalilnya. Secara rinci, saya akan menjelaskan 
terlebih dahulu setiap jenis harta tersebut. 


Emas yang telah mencapai satu nisab, yang telah berlalu masa satu 
tahun, dan yang masih lebih setelah digunakan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan pokok serta membayar hutang, maka ia wajib dizakati. 
Kewajiban zakat ditetapkan berdasarkan dalil al-Our'an, as-Sunnah, dan 
jjma ulama. 
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Emas yang telah mencapai satu nisab, yang telah berlalu masa satu 
tahun, dan yang masih lebih setelah digunakan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan pokok serta membayar hutang, maka ia wajib dizakati. 
Kewajiban zakat ditetapkan berdasarkan dalil al-Our'an, as-Sunnah, dan 
ijma ulama. "Orang-orang yang men yimpan emas dan perak serta tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritakanlah kepada mereka 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih pada hari dipanaskannya 
emas dan perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dahi, lambung, dan 
punggung mereka. (Setelah itu dika takan) kepada mereka, “Inilah harta 
benda kalian yang kalian gunakan untuk diri kalian sendiri. Karena itu, 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kalian simpan itu.“ (OS. at- 
Taubah (91: 34-35). 

Nabi & bersabda, "Seseorang yang diberi harta oleh Allah tetapi 
tidak mau membayar zakatnya, maka pada Hari Kiamat kelak harta 
kekayaannya itu akan dibentuk menjadi seekor ular botak. Pada sepasang 
matanya ada titik warna hitam menyeramkan. Kelak pada Hari Kiamat ular 
itu akan melingkar di lehernya, kemudian menerkamnya dengan cakarnya, 
Ular itu lalu berkata, Aku adalah harta kekayaanmu, dan aku adalah 
simpananmu. ' Kemudian beliau membaca surah Ali Imran ayat 180. “HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Sementara itu, ijma ulama mengenai hal itu sudah kita maklumi. 
Tidak ada seorang pun di antara mereka yang kontroversi masalah ini. 


1. Nisab Emas 


Nisab emas itu 20 mitsgal. Siapa saja yang memiliki emas sebanyak 
itu dan telah berlalu masa satu tahun seperti yang telah saya kemukakan, 
maka ia wajib membayar zakatnya. Jumlah zakat emas ialah 2.5 2. Jika 
memiliki emas 20 mitsgal, maka yang harus dikeluarkan adalah 1/2 
mitsgal. Mitsgal dan Dinar itu memiliki arti yang sama. Yang dimaksud 
'alah Dinar dari emas, bukan dari perak. 20 mitsgal atau 20 Dinar sama 
dengan 89,1/7 gram menurut timbangan Mesir, 96 gram menurut 
timbangan orang-orang non Arab, dan 110 gram menurut timbangan 
Irak. Jika Anda sudah memiliki emas seberat itu, maka Anda harus 
membayarkan zakatnya sebesar 2.5 "0. Jika Anda memiliki harta atau hasi! 
tambang lain seperti kuningan, tembaga, dan lainnya, maka Anda harus 
lihat terlebih dahulu. Jika nilainya sama dengan satu nisab, Anda harus 
menzakatinya. Jika kurang dari satu nisab, Anda tidak wajib menzakatinya. 
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Tetapi satu hal yang perlu diperhatikan, nilai emas dan perak itu berbeda 
dari satu zaman ke zaman yang lain dan dari satu negara ke negara yang 
lain, meskipun terpautnya hanya sedikit. Harta yang lebih dari satu nisab 
harus dihitung lalu dikeluarkan zakatnya. 


Menurut para ulama madzhab Maliki, emas dan perak yang sudah 
dicampur itu sama dengan emas dan perak yang tidak dicampur. 
Sementara menurut para ulama madzhab Syafi'i dan madzhab Hanbali, 
tidak ada kewajiban zakat terhadap emas yang sudah dicampur, kecuali 
bagian yang murni sudah mencapai satu nisab. 


2. Zakat Perak 


Jika perak sudah mencapai satu nisab, maka ia harus dizakati. 
Ketentuan ini berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma ulama, baik 
perak itu sudah dibentuk maupun belum dibentuk. Syarat lain adalah 
bahwa satu nisab tersebut sudah berlalu satu tahun, dan masih lebih 
setelah digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan pokok serta 
membayar hutang. Satu nisab perak sama dengan 200 dirham. Zakatnya 
adalah 2.596 seperti emas. Berdasarkan hal ini, apabila seseorang sudah 
mempunyai 200 dirham, maka ia harus mengeluarkan zakat sebanyak 5 
dirham. Kelebihannya adalah diperhitungkan tersendiri seperti yang 
berlaku pada emas. Pembicaraan mengenai perak yang sudah dicampur 
sama seperti pembicaraan yang berlaku pada emas. Tetapi ada yang perlu 
diketahui, bahwa satu dirham itu sama dengan 16 Oirat atau 3,12 gram. 

3. Emas dan Perak yang Digabungkan Menjadi Satu 

Apabila Anda mempunyai emas yang kurang dari satu nisab dan 
perak yang juga kurang dari satu nisab, tetapi jika keduanya ijadikan satu 
Jumlahnya mencapai satu nisab, maka bagaimana hukumnya? 


Menurut sebagian ulama fikih, keduanya harus dijadikan satu. 
Menurut sebagian yang lain, tidak boleh dijadikan satu. Yang diunggulkan 
adalah pendapat kedua. Alasannya, setiap kedua jenis logam ini berdiri 
sendiri. 


b. Zakat Perhiasan 
Perhiasan adalah sesuatu yang lazim digunakan oleh seorang wanita, 
baik yang sudah dibentuk maupun lainnya. 


Seperti yang telah saya kemukakan sebelumnya, emas dan perak 
yang sudah mencapai satu nisab wajib dizakati, meskipun masih ber- 
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bentuk batangan (belum dibentuk) atau berupa bejana. Begitu pula jika 
emas dan perak itu sudah menjadi perhiasan yang dipakai oleh seorang 
wanita. Demikian menurut para ulama madzhab Hanafi, az-Zuhri, dan 
Mujahid. Dalil mereka ialah hadits Ibnu Amr yang mengatakan, "Seorang 
wanita pernah menemui Nabi #. Wanita itu disertai anak perempuannya 
yang memakai gelang emas cukup berat di tangannya. Beliau lalu 
bersabda kepada wanita itu, “Apakah kamu sudah membayarkan zakat 
gelang itu?” Ia menjawab, "Belum." Beliau bersabda, " Apakah kamu 
senang jika pada Hari Kiamat kelak Allah akan mengenakan kepadamu 
sepasang gelang dari api sebagai gan ti sepasang gelang itu?" Seketika 
wanita itu melepas sepasang gelang tersebut lalu menyerahkannya kepada 
Rasulullah #& seraya berkata, "Ini untuk Allah dan Rasul-Nya." (HR. Abu 
Daud dan Nasa'i). 


Ada dua hadits lain seperti itu yang bersumber dari Aisyah dan yang 
bersumber dari Asma' binti Yazid. 


Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, tidak ada 
kewajiban zakat terhadap perhiasan yang dipakai. Mereka 
mendasarkannya pada sejumlah atsar. Masalah ini mengundang 
perselisihan yang cukup tajam. Menurut al-Khithabi, secara lahiriah, ada 
ayat al-Our'an yang mendukung pendapat yang menyatakan bahwa 
perhiasan itu wajib dizakati. Hal itu juga diperkuat oleh atsar. Para ulama 
yang berpendapat sebaliknya, mereka perlu menganalisa kembali dalil- 
dalil tersebut. Tetapi untuk lebih berhati-hati, sebaiknya barang tersebut 
dizakati saja. 


Para ulama yang berpendapat bahwa perhiasan yang dipakai itu 
tidak.perlu dizakati berpendapat: 


a. Sesungguhnya pada masa awal Islam, perhiasan itu diharamkan bagi 
kaum wanita, seperti yang dikutip oleh Baihagi. Kemudian ia dihalalkan 
dan diperbolehkan. 


b. Sesungguhnya Nabi #8 tidak pernah memutuskan bahwa perhiasan itu 
wajib dizakati secara mutlak, tetapi hanya saat-saat tertentu saja. 


Yang diperselisihkan oleh para ulama jalah perhiasan yang terbuat 
dari emas dan perak. Adapun perhiasan yang lainnya seperti mutiara, 
permata, dan zamrud, berdasarkan kesepakatan para ulama, benda-benda 
berharga itu tidak wajib dizakati. Namun jika digunakan untuk niaga, maka 
wajib dizakati. Jika dalam perhiasan ada emasnya, maka yang dizakati 
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adalah emasnya saja. Namun jika perhiasan itu dipergunakan untuk niaga, 
maka semua harus dizakati. 


Nisab perhiasan yang wajib dizakati itu diukur dengan bobot atau 
timbangannya, bukan nilainya. Jika bobot atau timbangannya kurang dari 
satu nisab dan nilainya lebih banyak, maka nisabnya dianggap kurang. 
Dengan begitu, tentu saja tidak ada kewajiban zakat. 


Satu hal lagi yang perlu diperhatikan, perhiasan yang boleh dipakai 
oleh laki-laki seperti cincin perak dan ikat pinggang, maka hukumnya sama 
seperti perhiasan yang lazim dipakai oleh wanita. 


Orang yang memiliki bejana dari emas atau perak dan telah 
mencapai satu nisab, berdasarkan kesekapatan para ulama, maka bejana 
itu wajib dizakati, baik bejana itu berupa piring, gelas, teko, sendok, 
maupun panci. Berdasarkan kesepakatan para ulama, mengggunakan 
bejana-bejana seperti itu hukumnya haram, baik bagi laki-laki maupun 
wanita. 


1. Hukum Utang 


Siapa saja yang memberikan hutang kepada orang lain dengan 
maksud bukan untuk menghindar dari kewajiban zakat, dalam masalah ini 
para ulama fikih berbeda pendapat tentang hukum piutang yang jumlahnya 
mencapai Satu nisab jika sendiri atau jika ditambah dengan harta yang 
masih ada di tangannya. 


Apabila orang yang dihutangi itu orang kaya dan bersedia mem- 
bayarnya, menurut pendapat sebagian ulama harta itu wajib dizakati. 
Inilah pendapat yang kuat. Namun, mereka berbeda pendapat, apakah 
orang yang memberikan hutang itu wajib menzakati hartanya sebelum ia 
menerimanya sementara waktunya sudah berlalu satu tahun? Atau ia 
boleh menunda sampai ia menerima hartanya yang masih jadi piutang, 
sehingga bila sudah menerimanya ia harus mengeluarkan zakat sebanyak 
tahun yang sudah lewat? Dalam masalah ini ada dua pendapat yang sama- 
sama kuat: 

Menurut Atha', Sa'id bin al-Musayyab, dan Abu Zannad, bila ja sudah 
menerima kembali hartanya, maka ia hanya berkewajiban membayar 
zakatnya untuk satu tahun saja. 

Tetapi kalau orang yang ia berikan piutang itu suka menunda-nunda, 
sulit membayar, bahkan mengingkari, maka dalam masalah ini ada tiga 
pendapat. 
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Pertama, harta itu tidak wajib dizakati sebelum ia menerimanya 
meskipun waktunya sudah lewat satu tahun. 


Kedua, jika sudah diterima, ia wajib membayar zakat sebanyak tahun 
yang telah berlalu. | 

Ketiga, jika sudah diterima, ia hanya wajib mengeluarkan zakat 
untuk satu tahun saja. Ini adalah pendapat yang moderat dan paling logis. 


2. Rumah dan Tanah yang Disewakan 


Apabila seseorang menyewakan rumah, tanah, atau pabriknya, 
maka uang sewanya praktis menjadi miliknya secara penuh. Karena itu, 
uang tersebut wajib dizakati jika sudah ada satu nisab dan sudah lewat satu 
tahun, meskipun belum ia terima dari orang yang menyewanya. Ini adalah 
pendapat Imam Ahmad. Sementara itu, menurut Imam Malik dan Imam 
Abu Hanifah, hartanya itu belum berhak dizakati kecuali batas waktu sewa 
telah habis seperti sebulan, setahun, atau dua tahun. Berdasarkan hal ini, 
tidak ada kewajiban zakat sebelum ia menerima uang tersebut dari si 
penyewa, yang jumlahnya harus mencapai satu nisab dan sudah lewat 
waktu satu tahun. Pendapat ini lebih kuat. 

3. Mahar Seorang Wanita yang Masih Ada di Tangan 
Suaminya 

Hukum mahar atau mas kawin milik seorang wanita yang belum ia 
terima dari suaminya, adalah sebagaimana hukum piutang. Dalam hal ini 
ada dua masalah, seperti yang telah saya kemukakan di atas. 


c. Zakat Dagangan 

Barang dagangan ialah semua benda yang ditawarkan untuk 
diperjualbelikan dengan niat berniaga. Harta itulah yang dianggap sebagai 
harta yang sebenarnya, karena ia bisa menggantikan dinar dan dirham. 
Tidak ada nash shahih yang secara tegas mewajibkan untuk menzakati 
harta seperti itu. Karena itu, setelah meneliti alasan-alasan yang mewajib- 
kan zakat, akhirnya mereka menyimpulkan bahwa pada dasarnya alasan 
yang menyebabkan wajibnya zakat itu ada dua: 


1. Harta itu bisa berkembang. Misalnya, biji-bijian dan buah-buahan. 


2. Harta itu berpotensi untuk berkembang. Misalnya, emas, perak, dan 
binatang. 
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Karena melihat harta dagangan itu berpotensi untuk berkembang, 
maka sebagian besar ulama berpendapat bahwa harta tersebut wajib 
dizakati. 


Nilai harga emas dan perak itu sering beralih menjadi barang 
dagangan dengan cara digunakan untuk membeli barang-barang. Dengan 
begitu, barang dagangan itu biasa bernilai ribuan bahkan jutaan. Ada 
sementara negara yang pekerjaan mayoritas penduduknya adalah 
berdagang. Jika barang-barang dagangan tidak wajib dizakati, maka hal 
itu sama halnya dengan membekukan salah satu Rukun Islam, yaitu berupa 
zakat terhadap jenis harta yang sangat penting. 


Sesungguhnya zakat itu disyariatkan Selain untuk membantu orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, dan orang-orang susah, juga untuk 
menghidupkan usaha atau rencana-rencana yang dipraktikkan di jalan 
Allah #&. Membatalkan zakat terhadap barang-barang dagangan, sama 
halnya membatalkan salah satu aspek penting di antara aspek-aspek 
pengelolaan zakat. 





Secara umum, semua ulama mengatakan bahwa harta dagangan itu 
wajib dikeluarkan zakatnya, kecuali para ulama madzhab Zhahiri. 
Alasannya, mereka hanya berpedoman pada nash dan tidak mau 
menggunakan giyas. Di samping itu, banyak ulama fikih yang menyanggah 
pendapat mereka berdasarkan nash-nash yang meskipun dha'if tetapi 
Jumlahnya cukup banyak dan satu sama lain saling menguatkan. 


Satu hal yang harus kita ketahui, para ulama fikih telah menetapkan 
kalau harta dagangan itu harus dikeluarkan zakatnya. Mereka menulis itu 
dalam buah karya mereka pada kurun kedua hijrah, dan hal itu ada pada 
generasi tabiin yang masih mendapati banyak sahabat. Kemudian diikuti 
oleh generasi sesudah mereka. Tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mengatakan kalau harta dagangan itu tidak wajib dizakati. Seandainya 
dalam masalah ini ada perbedaan pendapat, tentu waktu itu sudah 
disinggung. Para ulama fikih pasti merasa perlu menyanggah orang yang 
mengatakan, harta dagangan itu tidak wajib dizakati, sebagaimana tradisi 
mereka dalam menghadapi setiap masalah baik yang kecil maupun yang 
besar. Anda telah membaca sejumlah buah karya mereka. Di dalamnya 
Anda mendapati, mereka berpendapat bahwa harta dagangan itu wajib 
dizakati tanpa ada yang mempersoalkannya. Semua itu berdasarkan lima. 
Karena itu, Ibnul Mundzir mengatakan, “Hampir semua ulama sepakat 
bahwa harta dagangan itu wajib dizakati.” 
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1. Yang termasuk harta dagangan. Yang termasuk harta 
dagangan ialah semua barang yang secara nyata bisa diperdagangkan, 
yang dibeli untuk diperdagangkan, yang diwarisi oleh ahli waris atau yang 
dihadiahkan kepada seseorang lalu benar-benar diperdagangkan. Namun, 
kalau seseorang hanya niat memperdagangkan tanpa mewujudkannya, 
maka hal itu tidaklah cukup dan ia tidak bisa disebut sebagai pedagang. 
Meski demikian, para ulama madzhab Hanbali menilai, ia bisa disebut 
pedagang. Orang yang membeli rumah atau bangunan dengan niat 
menjualnya untuk mendapatkan laba, maka ia disebut sebagai pedagang. 
Rumah dan bangunan tersebut adalah barang dagangan yang nilainya 
wajib dizakati. Demikian pula dengan tanah, pabrik, kapal, dan seterusnya. 


Orang yang memiliki sejumlah harta lalu ja gunakan untuk membeli 
sebidang tanah dan di atasnya ia dirikan bangunan untuk dijual serta 
diperdagangkan, maka tanah berikut bangunannya itu disebut sebagai 
harta dagangan. Ketentuan ini sama seperti seseorang yang punya 
sejumlah harta, lalu ja pergunakan untuk membeli binatang ternak, buah- 
buahan, dan lain sebagainya. Namun, orang yang membeli atau 
mendirikan sebuah bangunan untuk dikontrakkan, membangun sebuah 
pabrik untuk disewakan, atau membeli sebuah mobil untuk dicarterkan, 
maka semua barang tersebut tidak bisa dianggap sebagai harta dagangan. 
Akan tetapi, jika hasilnya mencapai satu nisab dan sudah berlalu waktu 
satu tahun, maka wajib dizakati. Begitulah contoh-contoh yang perlu saya 
kemukakan kepada Anda untuk diketahui. 


2. Cara mengeluarkan zakat harta dagangan. Apabila harta 
yang diperdagangkan sudah mencapai satu nisab emas atau perak, dan 
juga sudah berlalu waktu satu tahun, maka harta itu wajib dizakati seperti 
yang berlaku pada emas dan perak. 


Sebagian ulama fikih mengatakan, tidak ada syaratnya ketika mulai 
diperdagangkan harta tersebut harus sudah mencapai satu nisab. Syarat- 
nya hanya ketika pada akhir tahun Oamariyah, harta itu sudah mencapai 
satu nisab. Namun pendapat mereka ini lemah. Apabila tiba akhir tahun, 
Anda harus hitung barang dagangan yang ada, lalu Anda himpun dengan 
harta yang telah ada pada Anda, kemudian baru dizakati semuanya. Jika 
Anda mempunya piutang pada orang lain, maka membicarakan tentang 
masalah ini sama halnya membicarakan tentang masalah hutang, seperti 
yang sebelumnya sudah dibahas cukup jelas. 
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Nilai zakat yang harus Anda keluarkan hanya 2,5 #6 saja. Tidak ada 
yang lain. 

Jika pada awal dan akhir tahun harta mencapai satu nisab tetapi 
sempat berkurang pada pertengahan tahun, maka dalam masalah ini ada 
dua pendapat seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya, yaitu: 


1. Bahwa yang diperhitungkan adalah pada awal dan akhir tahun saja. 


2. Bahwa kurang dari satu nisab itu bisa membatalkan kesempurnaan 
jangka waktu, sampai genap satu nisab. Keadaan ini terus seperti itu 
hingga berlalu waktu setahun. 


Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa ketika harus membayar 
zakat harta dagangan, membayarnya berupa uang atau barang dagangan 
itu sendiri hukumnya boleh. Orang yang berdagang pakaian, misalnya, dan 
sudah berlalu waktu satu tahun, ia boleh membayar zakatnya secara tunai 
dan boleh membayarnya dengan jenis barang yang ia perdagangkan. 
Barang itu kemudian diberikan kepada fakir miskin., tentunya barang yang 
terbaik untuki mereka. 

Orang yang memiliki harta yang setelah diperdagangkan menjadi 
satu nisab, lalu 6 bulan kemudian, misalnya, ia memiliki harta lain yang 
juga ia masukkan sebagai modal dagangan, maka masa satu tahun harta 
yang kedua tadi dihitung sesuai dengan waktunya dan tidak masuk dalam 
hitungan tahun harta yang pertama. Demikian pula seandainya ada susulan 
harta yang ketiga, keempat, dan seterusnya. 

Jika mau, ia bisa menggabungkan harta yang kedua dengan harta 
yang pertama, lalu menzakatinya secara bersama dengan alasan karena 
sulit untuk menghitungnya. 

Orang yang memiliki harta dagangan kemudian tiba-tiba ia berhenti 
mengelolanya, maka hukumnya adalah hukum bukan harta dagangan 
sehingga tidak ada kewajiban untuk dizakati. 


d. Zakat Tanam-tanaman dan Buah-buahan 

Yang dimaksud dengan tanam-tanaman ialah seluruh jenis 
tanaman: tanaman yang ditanam menggunakan benih dengan tujuan agar 
tanahnya bisa menghasilkan bahan makanan pokok dan lainnya. | 

Dan yang dimaksud dengan buah-buahan ialah semua jenis buah- 
buahan. Yaitu, buah-buahan yang bisa dimakan baik yang tumbuh di 
pohon maupun yang tumbuh di atas tanah, seperti buah semangka dan 
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mentimun. Pembicaraan mengenai masalah ini serta hukum-hukum yang 
terkait dengan zakatnya secara detil, kita simak berikut ini. 


1. Hukum zakat tanam-tanaman. Hukum zakat tanam-tanaman 
adalah wajib. Allah #€ berfirman, “Tunaikanlah haknya dihari memetik 
hasilnya. “(OS. al-An'am (6): 141). 

Yang wajib dizakati di sini hanya 10X atau 546 saja, seperti yang 


akan diterangkan nanti. Allah # berfirman, “Hai orang-orang yang 





beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kalian.” (OS. al-Bagarah (21: 267). 


Jabir & meriwayatkan Nabi ## bersabda, 
£ 25 si -@ o 2 P.. 
WUJL ea Las 2 Dag AANG LA ea Vas 
KAS, yoyo pd pelan saat ol) LAN ni 


“Tanaman yang diairi dengan air hujan, sungai, atau mata air. maka 
(zakatnya) adalah 1/10, (tanaman) yang diairi dengan bantuan hewan, 
maka (zakatnya) adalah 1/20.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan 
Nasa'i). 

Hadits-hadits seperti ini cukup banyak. Dan seperti itulah yang telah 
menjadi kesepakatan para ulama. 

2. Alasan membayar zakat tanam-tanaman. Alasannya jalah 
karena tanah yang ditanami menghasilkan sesuatu secara nyata. Jika 
tanah layak ditanami tetapi tidak menghasilkan tanam-tanaman, maka 
tidak ada kewajiban zakat bagi pemiliknya. Dan jika sudah ditanami tetapi 
kemudian rusak karena diserang hama, maka ia juga tidak berkewajiban 
zakat. 


3. Siapa yang wajib membayar zakat seper sepuluh? Seper 
sepuluh wajib dibayarkan oleh orang yang mengelola secara penuh 
tanah miliknya, yang menghasilkan tanam-tanaman, bukan oleh si 
pemilik tanah. Apabila seseorang menyewa tanah miliknya lalu 1a 
tanami tanam-tamaman, maka 1/10 dari hasilnya wajib dibayarkan 
oleh orang yang menanam. Semua sepakat atas pendapat ini, kecuali 
Imam Abu Hanifah. Menurutnya, yang wajib mengeluarkan 1/10 adalah 
pemilik tanah. 
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4. Kondisi tanah yang terkena pajak. Maksudnya, tanah seperti 
tanah Mesir yang berhasil ditaklukkan dan dikuasai kaum muslimin. 
Dengan kondisi tanah seperti itu, penduduknya tidak dikenakan apa-apa, 
kecuali mereka hanya diharuskan menyerahkan sejumlah harta tertentu 
sesuai dengan bidang tanah yang ada. Saat itu yang menggarapnya adalah 
orang-orang nonmuslim. Namun seandainya tanah itu dimiliki oleh 
seorang muslim, apakah selain membayar pajak ia juga harus membayar 
zakat sebanyak 1/10? Jawabnya, ya. Pajak harus dibayar untuk tanahnya, 
dan 1/10 merupakan zakat hasil tanamannya. Selain itu, pengelolaan atau 
penggunaan keduanya juga berbeda. Pemerintahan sekarang ini tidak 
memisahkannya. Jadi, seorang muslim yang tidak mengeluarkan 1/10 
bagian zakat meskipun ia telah membayar pajak, hukumnya haram. 


5. Tanam-tanaman dan buah-buahan yang wajib dizakati, 
ukuran nishabnya, dan jumlahnya yang wajib. Semua madzhab 
sepakat bahwa 1/10 itu diwajibkan atas empatjenis tanam-tanaman:, yaitu 
(1)jewawut, (2) gandum, (3) anggur kering, dan (4) buah kurma. 


Terhadap selain empat jenis tersebut, sebagian ulama fikih menga- 
takan, tidak ada kewajiban zakat. Dalam hal ini, mereka berpedoman pada 
beberapa dalil yang meskipun tidak kuat, tetapi satu sama lain saling 
menguatkan. Dengan demikian, secara keseluruhan patut untuk dijadikan 
sebagai dalil, terlebih bahwa pendapat yang kontra juga tidak punya dalil 
kecuali hanya berdasar giyas. Demikian pendapat Ibnu Umar, Musa bin 
Thalhah, al-Hasan, Ibnu Sirin, asy-Sya'bi, al-Hasan bin Shalih, Ibnu Abu 
Laila, Ibnul Mubarak, dan Abu Ubaid. Pendapat tersebut juga merupakan 
riwayat dari Imam Ahmad. Ibrahim setuju dengan mereka, dania 
menambahkan, ”... dan jagung." Alasannya, tambahan ini disinggung 
dalam riwayat Ibnu Majah meskipun riwayatnya dha'if. Ibnu Abbas juga 
setuju dengan mereka. Ia juga menambahkan, ”... dan zaitun.” Dalil 
mereka yang cukup kuat akan dikemukakan nanti. Menurut mereka, selain 
keempat jenis itu, tidak ada satu pun nash maupun ijma yang menying- 
gungnya. Hal itu diperkuat oleh beberapa riwayat yang menyatakan bahwa 
selama hidup, Nabi #g tidak pernah memungut zakat selain dari keempat 
jenis biji-bijian dan buah-buahan itu. 

Nabi # bersabda, "Seper sepuluh itu atas gandum, jewawut, buah 
kurma, dan anggur kering." 


Nabi gg bersabda, " Tidak ada zakat atas sayur-sayuran.” 
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Nabi # bersabda, " Tidak ada zakat atas sayuran yang dihasilkan oleh 
tanah.” 


Ibnu Umar # berkata, “Rasulullah #£ hanya menentukan zakat atas 
gandum, jewawut, buah kurma, dan anggur kering.” 


Ketika mengutus Abu Musa al-Asy'ari dan Mu'adz bin Jabal w ke 
Yaman, Rasulullah #& berpesan kepada mereka berdua untuk tidak 
memungut zakat kecuali dari keempat biji-bijian dan buah-buahan 
tersebut. 


Semua riwayat tadi diketengahkan oleh Daruguthni. Pendapat 
ulama fikih yang mengatakan, 1/10 juga dikenakan pada selain keempat 
jenis biji-bijian dan buah-buahan tersebut dengan cara digiyas masih 
mengundang perdebatan. Pendapat yang paling moderat, cermat, dan 
mudah untuk diterima adalah pendapat para ulama madzhab Maliki dan 
Syafi'i. Menurut mereka, tidak ada zakat sama sekali terhadap buah- 
buahan selain kurma dan anggur kering. Dan tidak ada zakat sama sekali 
terhadap biji-bijian, kecuali biji-bijian yang dijadikan sebagai bahan 
makanan pokok dan layak untuk disimpan. Artinya, jika disimpan dalam 
jangka waktu cukup lama, ia tidak cepat rusak. Misalnya, padi, jagung, 
cabe, dan kacang. Mereka beralasan, biji-bijian tersebut bisa dijadikan 
makanan pokok dan awet disimpan. 


Sementara Imam Abu Hanifah berpegang pada ayat dan hadits 
secara Umum. 

Maksud ayatnya ialah firman Allah 4 berikut. “Tunaikanlah hak 
(zakat)nya pada saat memetik hasilnya.” (OS. al-An'am (6): 141). 





Adapun pijakan haditsnya ialah, 
And AAN Kilas HAN (ia Cah TA Me 
besi 
"( Tenaman) yang diairi oleh air hujan zakatnya adalah 1/1 0, dan 


tanaman yang diairi dengan bantuan hewan zakatnya adalah 1/20.” 

(HR. Ahmad dan Tirmidzi). 

Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa apa yang dihasilkan oleh 
bumi itu wajib dikeluarkan zakatnya, baik hasilnya berupa biji-bijian 
maupun buah-buahan. Hasil bumi itu selain yang dikecualikan berdasar- 
kan ijma, yaitu rumput, bambu, dan kayu bakar. Adapun anggur, delima, 
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jeruk, kentang, lobak, bawang putih, dan lainnya harus dizakati. Kedua 
pengikut Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad, setuju pada 
pendapat tersebut. Syaratnya, harus yang tahan selama setahun tanpa 
diobati, baik itu berupa bahan makanan pokok (seperti padi, cabe, dan adas) 
maupun bukan (seperti kapas dan katun). Menurut mereka, tidak ada 
kewajiban zakat atas sayur-sayuran. Para ulama berbeda pendapat tentang 
zaitun. Sebagian besar mereka mengatakan, wajib dikeluarkan 1/10. 


Menurut para ulama madzhab Hanbali, pendapat Imam Ahmad 
sama seperti pendapat pertama tadi. Tetapi, menurut pendapat yang 
mereka unggulkan, kewajiban zakat itu tidak hanya terbatas pada empat 
macam biji-bijian dan buah-buahan di atas, tetapi juga segala hasil bumi 
yang memenuhi tiga syarat sebagai berikut. 

1. Bisa ditakar, 
2. Kering, 


3. Bisa tahan lama, baik berupa bahan makanan pokok (seperti gandum, 
jewawut, jagung), berupa biji-bijian (seperti adas dan kacang), berupa 
rempah-rempah (seperti jahe), maupun berupa benih (seperti benih 
kapas dan semangka). 

6. Kapan hasil bumi wajib dizakati? Apakah biji-bijian jika 
sudah keras, tinggi, dan tidak perlu disirami itu sudah harus dizakati? 
Ataukah tidak wajib dan baru wajib dizakati setelah dipetik atau dipanen? 
Ada dua pendapat dalam masalah ini. Namun, pendapat yang kedua tadi 
lebih kuat. Lalu mengenai buah-buahan, apakah buah-buahan seperti 
anggur dan kurma mentah sudah wajib dizakati begitu tampak bagus, 
ataukah tidak wajib, baru wajib dizakati sesudah matang? Dalam masalah 
ini juga ada dua pendapat, dan pendapat yang kedua itu lebih kuat. Kalau 
kurma mentah itu warnanya berubah memerah atau menguning dan 
rasanya Sudah manis, berarti kurma itu sudah matang. Untuk mengetahui 
kalau anggur itu sudah matang yaitu dengan cara mencicipi rasanya yang 
sudah manis. Membayar zakat tanam-tanaman dan buah-buahan tidak 
disyaratkan harus sudah berlalu waktu satu tahun. Yang penting, sudah 
dipetik atau dipanen. 

7. Ketentuan nisab zakat tanam-tanaman dan buah-buahan. 
Menurut Imam Abu Hanifah, seluruh yang dihasilkan oleh bumi itu wajib 
dizakati, baik sedikit maupun banyak. Nabi gg bersabda, “Tanaman yang 
diairi oleh hujan zakatnya adalah seper sepuluh.” 
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Menurut sebagian besar ulama, zakat itu tidak wajib atas tanam- 
tanaman dan buah-buahan yang belum mencapai lima wasag sesudah 
dibersihkan dari jerami serta kulitnya. Jika belum dibersihkan dari jerami 
dan kulitnya, maka harus mencapai 10 wasag seperti pada padi, dengan 
catatan kalau memang kulitnya mencapai separuh sendiri. Jika kulitnya 
kurang dari separuhnya, hal itu dikembalikan kepada orang yang 
berpengalaman. Dalil mereka ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Baihagi dengan sanad yang sangat bagus, “Yang jumlahnya kurang 
dari 5 wasag tidak wajib dizakati.” Pendapat tersebut diperkuat oleh 
beberapa dalil. Jadi, menggunakan pendapat tersebut dianggap 
menggunakan semua dalil yang mendukungnya, bukan menggunakan 
sebagian dan mengabaikan sebagian seperti yang dilakukan oleh Imam 
Abu Hanifah. 


Ukuran nisab yang wajib dizakati ialah 5 wasag, atau sama dengan 
50 kilo menurut takaran Mesir, atau sama dengan 1500 kati Irag. Satu kati 
Irag kira-kira sama dengan 130 dirham. Adapun jumlah yang wajib 
dikeluarkan adalah 1/10 jika disirami atau diairi dengan menggunakan alat, 
dengan membeli air, atau dengan menyewa alat-alat pengangkut air. 


Apabila hasilnya sebanyak 1/10, maka setiap 1 O takaran yang harus 
Anda keluarkan adalah 1 takaran. Begitu seterusnya. Apabila sebagian 
tanaman disiram dengan menggunakan alat, dan yang sebagiannya lagi 
disiram tidak dengan alat, maka yang harus Anda keluarkan adalah 1/40. 
Jika salah satunya lebih banyak, menurut sebagian besar ulama, yang 
dianggap ialah yang lebih banyak. Si penanam tidak boleh memper- 
hitungkan biaya lain, seperti biaya perawatan, penjagaan, dan upah 
pekerja. 

8. Ketentuan nisab untuk buah kurma dan anggur kering. 
Untuk mengetahui jumlah hasil tanam-tanaman seperti gandum dan 
jawawut cukuplah mudah. Yang sulit adalah mengetahui hasil pohon- 
pohon yang berbuah, seperti pohon kurma dan pohon anggur. Karena itu, 
ada riwayat hadits yang memudahkan hal itu. Untuk mengetahuinya tidak 
dengan menggunakan takaran atau timbangan, melainkan dengan 
menggunakan taksiran orang yang dinilai sudah sangat berpengalaman 
dalam masalah ini. Ia tinggal menghitung jumlah buah kurma dan jumlah 
anggur yang ada pada pohonnya masing-masing. Kemudian memper- 
kirakan kurma yang masih basah dan anggur yang sudah menjadi anggur 
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kering. Jika salah satunya sudah mencapai satu nisab, maka wajib 
dizakati. Zakatnya itu ia serahkan kepada seseorang yang dipercaya negara 
untuk mengurusnya. Jika negara tidak punya petugas, ia keluarkan sendiri 
zakatnya kepada yang berhak menerimanya supaya ia terbebas dari 
tanggungan kepada Allah 4&. Untuk menaksir, si penanam harus 
menunjuk orang yang benar-benar berpengalaman, jujur, dan bertanggung 
jawab kepada Allah 4. Karena jika salah taksir, maka berarti ada hak 
orang-orang miskin yang tidak diberikan sebagaimana mestinya, atau 
dimakan oleh pemiliknya. 





Dalam sebuah hadits disebutkan, apabila seseorang selesai 
menaksir buah-buahan, sebaiknya ia meninggalkan sepertiga atau 
seperempatnya untuk pemiliknya karena kasihan terhadapnya. Sebab, 
sangat boleh jadi banyak buah-buahannya yang jatuh, yang rusak, atau 
yang dimakan orang lain. Itulah tradisi tentang sikap toleran yang 
diajarkan oleh Islam. Rasulullah #g bersabda, 


Ru IA EA SD SA 1335 Ya EA 
kow cal Al dad 


"Apabila kamu menaksir buah-buahan, maka ambillah. Namun, 
tinggalkanlah sepertiganya. Apabila kalian tidak meninggalkan 
sepertiganya, maka tinggalkanlah seperempatnya. "(HR. Ahmad dan 

Ibnu Hibban). 

9. Makan hasil tanaman sebelum dibayarkan zakatnya. Hasil 
tanaman yang dimakan oleh si penanam sebelum dipetik atau dipanen dan 
sebelum diketahui nisabnya, maka ia tidak masuk dalam hitungan. 
Ketentuan ini guna memudahkan kaum muslimin seperti yang biasa 
berlaku. Karena itu, dihalalkan untuk menyisihkan seperempat atau 
sepertiganya demi mengantisipasi kemungkinan tersebut. Ini adalah 
pendapat Imam Ahmad, Imam Syafi'i, al-laits bin Sa'ad, dan Ibnu Hazm. 
Sementara menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, apa yang 
dimakan sebelum dipetik atau dipanen itu harus masuk dalam hitungan 
zakat. 

10. Menggabungkan dua jenis harta yang wajib dizakati. 
Para ulama sepakat, menggabungkan berbagai jenis buah kurma meskipun 
berbeda kualitas dan warnanya, hukumnya boleh Demikian pula dengan 
buah anggur dan semua biji-bijian. 
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Mereka juga sepakat, menggabungkan nilai harga barang dagangan 
hukumnya juga boleh (mubah). Namun, Imam Syafi'i tidak memper- 
bolehkannya, kecuali dengan jenis barang yang digunakan sebagai alat 
pembelian baik berupa emas maupun perak. 

Mereka juga sepakat, menggabungkan satu jenis barang dengan 
barang lainnya untuk menyempurnakan satu nisab hukumnya tidak boleh. 
Menurut sebagian besar ulama, emas dan perak itu adalah dua jenis yang 
berbeda. 


11. Mengeluarkan zakat dari harta yang terbaik. Allah Y& 





memerintahkan orang yang berzakat untuk mengeluarkan bagian hartanya 


yang terbaik dan menjauhkan yang jelek. Allah 4g berfirman, "Har orang- 





orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usaha 
kalian yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kalian. Janganlah kalian memilih yang buruk-buruk lalu kalian 
nafkahkan darinya, padahal kalian sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Ketahuilah, bahwa 
Allah Mahakaya dan Maha Terpuji.” (OS. al-Bagarah (21: 267). 

Ayat ini diturunkan menyinggung kebiasaan sebagian kaum Anshar 
yang suka menyedekahkan kurma mereka yang jelek-jelek. Allah 4 
kemudian melarang mereka untuk memberikan sesuatu yang terpaksa 
diterima oleh orang yang diberi dengan memejamkan mata. 


12. Zakat madu. Para ulama berbeda pendapat mengenai madu 
yang dihasilkan dari lebah, apakah wajib dizakati? Menurut mayoritas 
ulama, tidak ada zakat sama sekali atas madu. Bukhari mengatakan, tidak 
ada satu pun riwayat shahih yang menerangkan tentang zakat madu. 
Begitu pula yang dikatakan oleh Ibnul Mundzir. 


Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, madu itu 
harus dizakati. Ketentuan ini berdasarkan beberapa atsar yang meskipun 
dha'if tetapi satu sama lain saling menguatkan. Meski demikian, Imam Abu 
Hanifah mensyaratkan madu yang wajib dizakati ialah madu yang berada 
“ di tanah milik keluarga dan tidak disyaratkan harus mencapai satu nisab. 
Yang penting, pemiliknya wajib mengeluarkan 1/10 dari hasilnya. 

Adapun Imam Ahmad tidak memandang apakah madu itu berada di 
tanah milik keluarga atau tidak. Tetapi ia mensyaratkan harus sudah 
mencapai satu nisab, sehingga baru wajib dizakati. Menurutnya, satu nisab 
madu ialah 10 farag, satu farag itu sama dengan 13 kati Irag, dan satu kati 
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Irag itu sama dengan 130 dirham. Jika sudah mencapai Satu nisab seperti 
itu, ja harus dikeluarkan seper sepuluhnya. 


13. Zakat buah zaitun. Sebagian besar ahli fikih berpendapat, 
buah zaitun itu harus dizakati seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Apabila buah zaitun sudah mencapai lima wasag, maka harus dikeluarkan 
sebanyak 1/10 dari minyaknya setelah diperas. Tapi ada sebagian ulama 
yang mengatakan, buah zaitunnya ditaksir dulu baru dipungut zakatnya 
berupa minyak. Sementara menurut para ulama madzhab Syafi'i, tidak ada 
kewajiban zakat atas buah zaitun. 


e. Zakat Binatang 

@ Binatang-binatang seperti unta, sapi, dan kambing wajib dizakati. 

Dalil yang menunjukkan wajibnya zakat atas binatang-binatang 

tersebut ialah hadits shahih dan ijma ulama. Hadits-hadits yang 
menerangkan tentang hal itu adalah cukup masyhur. 

@ Tidak ada kewajiban zakat atas binatang kecuali sudah mencapai satu 
nisab, dan sudah lewat waktu satu tahun. Kedua Syarat ini sudah 
disepakati oleh semua ulama. Ulama yang lain ada yang mensyaratkan, 
binatang tersebut harus lebih sering digembalakan dengan bebas di 
padang rumput, dan itulah yang disebut as-sa imah (binatang ternak 
gembalaan). Demikian pendapat para ulama madzhab Hanafi, Syafi'i, 
dan Hanbali. Meskipun binatang-binatang tersebut terkadang diberi 
makan oleh pemiliknya, ia tetap disebut sebagai as-sa 'imah, asalkan ia 
lebih sering digembalakan dengan bebas. Imam Syafi'i berkata, 
“Apabila binatang diberi makan pemiliknya, tetapi ia tetap bisa hidup 
tanpa pemberian tersebut, maka ia disebut as-sa 'imah. Namun jika 
tidak bisa hidup tanpa pemberian makan seperti itu, maka ia bukan as- 
sa 'imah. 

Sementara menurut Imam Malik dan al-Laits bin Sa'id, binatang 
wajib dizakati meskipun ia diberi makan atau mencari makan sendiri. 
Pendapat yang diperkuat oleh beberapa dalil ialah pendapat yang pertama, 
dan itulah pendapat yang dipegang oleh sebagian besar ulama fikih. Berikut 
adalah keterangan rinci mengenai masing-masing binatang yang wajib 
dizakati tersebut. 


1. Nisab zakat unta. Nisab minimal unta adalah 5 ekor, baik jenea 
maupun betina. Berikut ini adalah rinciannya. 
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Untuk 5 sampai 9 ekor unta, zakatnya ialah satu ekor kambing usia 
2 tahun lebih atau satu ekor domba usia 1 tahun lebih. 


Untuk 10 sampai 14 ekor unta, zakatnya ialah 2 ekor kambing usia 
2 tahun lebih atau 2 ekor domba usia 1 tahun lebih. 


Untuk 15 sampai 19 ekor unta, zakatnya ialah 3 ekor kambing usia 
2 tahun lebih atau 3 ekor domba usia 1 tahun lebih. 


Untuk 20 sampai 24 ekor unta, zakatnya ialah 4 ekor kambing usia 
2 tahun lebih atau 4 ekor domba usia 1 tahun lebih. 


Untuk 25 sampai 35 akor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina 
usia 1 tahun lebih. 


Untuk 36 sampai 45 ekor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina 
usia 2 tahun lebih. 


Untuk 46 sampai 60 ekor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina 
usia 3 tahun lebih. 


Untuk 61 sampai 75 ekor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina 
usia 4 tahun lebih. Inilah jenis unta paling tua yang diambil untuk 
dizakatkan. 


Alasan kenapa harus betina yang dizakatkan? Karena unta betina 
bisa memberikan manfaat tambahan berupa susu yang deras dan 
keturunan anak. 


Kemudian untuk 76 sampai 90 ekor unta, zakatnya ialah 2 ekor anak 
unta betina usia 2 tahun lebih. | 


Untuk 91 sampai 120 ekor unta, zakatnya ialah & ekor anak unta 
betina usia 3 tahun lebih. 


Itulah yang disepakati oleh para ulama sesuai dengan beberapa 
riwayat dari Nabi ## yang diketengahkan oleh Bukhari, Muslim, dan 
lainnya. Hal itu juga diperkuat oleh sejumlah atsar dan buku terkenal yang 
menerangkan tentang zakat. 


Apabila lebih dari 120 ekor unta, ada pembahasan secara rinci pada 
beberapa madzhab. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan Tsauri, 
kewajiban zakat terhadap unta yang jumlahnya lebih dari 120 ekor, 
dihitung mulai dari awal lagi. Artinya: Setiap lipatan 5 ekor, maka 
ditambah 1 ekor kambing. Jadi kalau mencapai 125 ekor, maka zakatnya 
2 ekor anak unta betina usia 3 tahun lebih, ditambah 1 ekor kambing. Dan 
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untuk 130 ekor unta, maka zakatnya 2 ekor anak unta betina usia 3 tahun 
lebih, ditambah 2 ekor kambing. 


Untuk 135 ekor unta, zakatnya itu 2 ekor anak unta betina usia 3 
tahun lebih, ditambah 3 ekor kambing. 


Untuk 140 ekor unta, zakatnya utu 2 ekor anak unta betina usia 3 
tahun lebih, ditambah 4 ekor kambing. 


Untuk 145 ekor unta, zakatnya ialah 2 ekor anak unta betina usia 3 
tahun lebih, ditambah seekor anak unta betina usia 1 tahun lebih. 
Rinciannya ialah: 2 ekor anak unta betina usia 3 tahun lebih untuk jumlah 
120 ekor, dan 1 ekor anak unta betina usia 1 tahun lebih untuk jumlah 25 
ekor sebagaimana hitungan awal. | 


Jika melebihi jumlah 145 ekor lagi, maka dihitung mulai dari awal 
lagi. Artinya, jika mencapai 150 ekor unta, zakatnya ialah 3 ekor anak unta 
betina usia 3 tahun lebih. Di sini timbul selisih hitungan kedua dari 
hitungan awal. Jika lebih dari 150 ekor unta, maka dimulai dari hitungan 
baru lagi, yaitu hanya 1 ekor kambing lalu 1 ekor anak unta betina usia 2 
tahun lebih. Ketentuan itu berlaku sampai pada hitungan 200. Kalau sudah 
mencapai 200, maka yang harus dizakati ialah 4 ekor anak unta betina usia 
3 tahun lebih. 


Sebagian besar ulama fikih selain dari madzhab Hanafi berpendapat, 
untuk tambahan lebih dari 120 hingga 129 ekor unta, tidak dipersoalkan. 
Tetapi jika sampai pada jumlah 130 ekor unta dan seterusnya, maka harus 
diperhitungkan. Perhitungannya yaitu: untuk setiap tambahan 40 ekor unta 
nilainya adalah seekor anak unta betina berusia 2 tahun: untuk setiap 
tambahan 50 ekor unta nilainya adalah seekor anak unta betina berumur 
3 tahun lebih. Demikianlah hitungan yang paling mudah, dan dalilnya pun 
paling shahih. | 

a. Jika tidak punya binatang yang harus dizakati menurut 
ketentuan. Jika seseorang harus mengeluarkan seekor anak unta betina 
usia 1 tahun lebih misalnya, tetapi ia tidak mendapatkannya, maka ia bisa 
memberikan unta yang kurang dari usia itu. Kemudian ditambah 2 ekor 
kambing atau uang sebesar 20 dirham. Demikian menurut Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad. Atau, ia bisa memberikan unta yang berusia lebih dari 
itu, lalu dikurangi nilai selisihnya, seperti yang diterangkan dalam sebuah 
hadits shahih. 
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Sementara menurut para ulama madzhab Hanafi, hadits shahih 
tersebut tidak mewajibkan pemberian tambahan berupa 2 ekor kambing 
atau uang sebesar 20 dirham sebagai perintah yang tidak boleh dilanggar. 
Hal itu hanya perkiraan yang adil, yang berlaku ketika terjadi kasus seperti 
itu. Menurut pemahaman hadits tersebut, orang yang tidak mendapatkan 
anak unta berusia genap 1 tahun, ia harus memberikan yang berumur 
kurang dari 1 tahun beserta 2 ekor kambing atau uang sebesar 20 dirham. 
Atau, ia bisa memberikan yang berusia 1 tahun dan cukup besar, dan ia 
bisa memotong sejumlah tambahannya tanpa ada ketentuan. Pendapat 
mereka ini lebih bisa diterima akal. 

3. Nisab zakat sapi. Termasuk jenis sapi adalah kerbau. Zakat 
kedua binatang ini adalah sama. Berdasarkan ijma ulama, sapi atau kerbau 
yang kurang dari 30 ekor itu tidak wajib dizakati. Jika sudah mencapai 30 
sampai 39 ekor, bukan untuk diperdagangkan, dan waktunya pun sudah 
lewat satu tahun, maka zakatnya adalah seekor anak sapi atau seekor anak 
kerbau usia 1 tahun. Untuk 40 ekor sampai 59 ekor sapi atau kerbau, 
zakatnya adalah seekor anak sapi atau anak kerbau usia 2 tahun. Menurut 
para ulama madzhab Hanafi, membayar zakat berupa anak sapi atau anak 
kerbau jantan usia 2 tahun hukumnya mubah (boleh). Sementara ulama 
yang lain tidak memperbolehkannya, kecuali jika yang dizakati semuanya 
adalahjantan. Untuk 60 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 2 ekor anak 
sapi atau anak kerbau usia 1 tahun. Untuk 70 ekor sapi atau kerbau, 
zakatnya adalah seekor anak sapi atau anak kerbau usia 1 tahun dan seekor 
anak sapi atau anak kerbau usia 1 tahun. Untuk 80 ekor sapi atau kerbau, 
zakatnya adalah 2 ekor anak sapi atau anak kerbau usia & tahun. Dan untuk 
90 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 3 ekor anak sapi atau anak kerbau 
usia 1 tahun. 


Selanjutnya, untuk 100 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 
seekor anak sapi atau anak kerbau usia 2 tahun dan 2 ekor anak sapi atau 
anak kerbau usia 1 tahun. Untuk 110 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 
2 ekor anak sapi atau anak kerbau usia 2 tahun dan seekor anak sapi atau 
anak kerbau usia 1 tahun. Untuk 120 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 
3 ekor anak sapi atau anak kerbau usia 3 tahun atau 4 ekor anak sapi atau 
anak kerbau usia 1 tahun. Demikian seterusnya. Untuk setiap lipatan 30 
ekor sapi atau kerbau tambahannya adalah 1 ekor anak sapi atau anak 
kerbau betina usia 1 tahun, dan untuk setiap lipatan 40 ekor sapi atau 
kerbau tambahannya adalah 1 ekor sapi betina usia & tahun. 
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4. Nisab zakat kambing. Ketentuan ini mencakup kambing 
domba dan kambing kacangan. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Al- 
Mundzir, berdasarkan kesepakatan para ulama, keduanya adalah satu jenis. 
Tidak ada kewajiban zakat atas harta berupa kambing yang belum 
mencapai 40 ekor, dan belum lewat waktu 1 tahun. Untuk 40 sampai 120 
ekor kambing, zakatnya adalah seekor kambing betina usia 2 tahun lebih. 
Untuk 121 sampai 200 ekor kambing, zakatnya adalah 2 ekor kambing 
betina. Untuk 201 sampai 300 ekor kambing, zakatnya adalah 3 ekor 
kambing betina. Lebih dari 300 ekor kambing setiap kelipatan seratusnya 
ditambah 1 ekor kambing betina. 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, boleh membayar zakat 
kambing jantan asalkan yang dizakati semuanya adalah kambing jantan. 
Jika kambing yang dizakati semuanya betina atau campuran antara jantan 
dan betina, menurut para ulama madzhab Hanafi, boleh mengeluarkan 
yang jantan. Sementara ulama yang lain tidak memperbolehkannya, kecuali 
betina. 


5. Yang tidak boleh diambil dalam zakat. Ketika menerima 
atau membayar zakat, maka harus memerhatikan kepentingan pemilik 
harta dan juga kepentingan orang-orang miskin. Tidak boleh mengambil 
zakat dari harta yang baik-baik tanpa persetujuan yang ikhlas dari 
pemiliknya. Tidak boleh juga menerima zakat berupa binatang cacat yang 
dapat mengurangi nilainya, kecuali jika semua binatang yang dizakati 
memang cacat. Sebaiknya, yang dikeluarkan untuk zakat adalah harta yang 
tengah-tengah, seperti yang diterangkan dalam hadits. 

6. Zakat selain binatang ternak. Selain binatang ternak yang 
tersebut di atas, maka tidak wajib dizakati. Kuda, bighal, dan keledai tidak 
wajib dizakati, kecuali jika sengaja diperdagangkan. Alasannya, tidak ada 
riwayat dari Nabi yang menyinggung bahwa kuda, bighal, dan keledai itu 
wajib dizakati. 

7. Zakat unta, sapi, dan kambing yang belum berusia satu 
tahun. Orang yang sudah memiliki unta, sapi, atau kambing yang telah 
mencapai satu nisab, lalu pada pertengahan tahun ada yang beranak, maka 
setiap anak yang dihasilkannya digabung menjadi satu dan dizakati 
semuanya. Namun, nisab zakat tidak boleh diambil dari binatang yang 
masih kecil-kecil, melainkan harus dari yang sudah besar-besar. Ini adalah 
pendapat seluruh ulama. 
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Tetapi jika semuanya masih kecil-kecil yang belum mencapai usia 
1 tahun, menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad, Daud, asy-Syu'bi, dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, tidak wajib dizakati. 
Inilah pendapat yang paling kuat. 


Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad dalam versi pendapatnya 
yang lain, tetap wajib dizakati seperti yang besar-besar. Namun, tidak 
boleh diambil yang kecil. 


Menurut Imam Syafi'i dan Abu Yusuf, ia wajib dizakati dan diambil- 
kan satu di antaranya. Pendapat ini lebih adil darpada pendapat Imam 
Malik, karena Imam Malik mewajibkan harus diambilkan yang paling 
besar. Dan hal ini tidak dikenal dalam sejarah. 


Jika yang besar dan yang kecil dicampur, maka yang dihitung dalam 
nisab tidak hanya yang besar-besar saja. Tetapi yang kecil-kecil juga bisa 
digunakan untuk menyempurnakan satu nisab. Menurut Imam Abu 
Hanifah, Abu Tsaur, dan Imam Syafi'i, yang kecil-kecil tidak masuk dalam 
hitungan nisab. Namun menurut Imam Malik, ia masuk dalam hitungan 
nisab. 


Alhasil, jika untuk menyempurnakan hitungan satu nisab tidak cukup 
hanya dengan binatang yang besar-besar, maka yang masih kecil-kecil 
harus diperhitungkan. Namun kalau seluruhnya hanya terdiri dari yang 
kecil-kecil, menurut pendapat yang paling kuat tidak wajib dizakati. Jika 
satu nisab lebih banyak binatang yang kecil-kecil daripada yang besar- 
besar, menurut sebagian besar ulama juga tidak wajib dizakati. Binatang 
yang kecil-kecil ini bersifat umum, baik ia merupakan anak hasil yang 
besar-besar atau dibeli dari luar. 


8. Menggabungkan yang terpisah, dan memisahkan yang 
tergabung. Dalam sebuah hadits, ada larangan untuk menggabungkan 
binatang yang terpisah-pisah dan memisahkan yang tergabung, dengan 
alasan takut membayar zakatnya. 


Mengenai larangan itu, Imam Syafi'i berkomentar, ' Larangan 
tersebut ditujukan kepada pemilik harta sekaligus petugas pemungui 
zakat. Mereka semua dilarang untuk menggabung atau memisahkan 
binatang zakat karena takut membayar zakatnya. Si pemilik harta takut 
membayar zakat dengan jumlah banyak. Karena itu, supaya hanya 
membayar sedikit, ia lalu mengumpulkan atau memisahkan binatangnya. 
Begitu pula si petugas pemungut takut hanya akan mendapatkan zakat 
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sedikit, sehingga supaya bisa menerima zakat yang banyak ia mengum- 
pulkan atau memisahkan binatangnya. 


Supaya lebih jelas, berikut ini contoh masing-masing: 


Contoh pertama, ada tiga orang yang mempunyai 120 ekor kambing. 
Artinya, setiap orang memiliki 40 ekor dan sudah masuk hitungan satu 
nisab. Mereka bertiga lalu menggabungkan jadi satu kambing-kambing 
mereka. Tujuannya, untuk memperlihatkan kepada petugas pemungut 
zakat bahwa mereka berserikat. Dengan demikian, si petugas hanya 
memungut Zakat satu ekor kambing betina saja, bukan tiga. 


Contoh kedua, ada tiga orang yang berserikat memiliki 120 ekor 
kambing. Dengan demikian, mereka hanya berkewajiban mengeluarkan 
satu ekor kambing betina saja. Tetapi, oleh petugas pemungut zakat, 
Jumlah itu dipecah menjadi tiga sehingga setiap orang mempunyai 40 ekor. 
Dengan begitu, ia bisa memungut zakat sebanyak 3 ekor kambing betina. 
Sebaiknya, bab ini nanti kita bahas dalam hukum bersekutu dan berserikat 
saja. 

9. Hukum bersekutu dan berserikat. Disebutkan dalam sebuah 
hadits shahih, 
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“Apa yang berasal dari dua orang yang bersekutu, maka harus 
dipertanggungjawabkan secara bersama.” (HR. Bukhari). 


Contoh bersekutu ialah ada dua atau tiga orang yang setiap mereka 
mempunyai seekor kambing, sapi, atau unta. Lalu mereka sepakat untuk 
menggabungkan jadi satu kepemilikan. Alhasil, semua binatang mereka 
digembala, dberi makan, dan tidur secara bersama-sama. Bukan hanya itu, 
bibit jantan pun sama-sama. Keadaan seperti ini disebut dengan istilah 
bersekutu saja, bukan berserikat. Alasannya, setiap anggota sekutu bisa 
membedakan miliknya masing-masing dan bisa mengetahui jumlahnya. 


Sementara itu, dalam berserikat, setiap anggota tidak bisa 
membedakan milik masing-masing, kecuali saat pembagian. Jadi, 
berserikat itu lebih spesifik daripada bersekutu. 

Hukum bersekutu menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan para ulama hadits, adalah sebagai satu kepemilikan. Jika 
binatang-binatang itu ketika dikumpulkan ada satu nisab zakat, tetapi jika 
dipisahkan tidak mencapainya, maka mereka wajib membayar zakat 
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secara bersama. Contohnya, jika kambing milik mereka yang dikumpulkan 
pungutan zakatnya lebih banyak daripada kalau dipisahkan, maka mereka 
tidak boleh memisahkannya. Ketentuan ini seperti kalau kambing-kambing 
mereka dikumpulkan berjumlah 201 ekor, maka zakatnya adalah tiga ekor 
kambing. Tetapi kalau kemudian dibagi dua, maka zakatnya menjadi tidak 
lebih dari dua ekor kambing saja. Karena itu, mereka tidak boleh 
memisahkannya dengan maksud agar zakat yang dikeluarkan menjadi 
sedikit. Demikian pula dalam kasus berserikat, karena berserikat itu lebih 
kuat daripada bersekutu. 


Menurut Imam Abu Hanifah, baik dalam bentuk bersekutu ataupun 
berserikat, nisab itu harus ditanggung masing-masing, bukan secara 
kolektif. Jika salah seorang anggota persekutuan maupun perserikatan 
sudah memiliki satu nisab, maka ia baru wajib mengeluarkan zakatnya. 
Demikian pula dengan anggota-anggota lainnya. Kalau belum mencapai 
satu nisab, sudah tentu ia tidak berkewajiban mengeluarkan zakat. 
Menurut para ulama selain madzhab Hanafi, pendapat ini jelas dianggap 
menyalahi hadits yang ada. 


Jika zakat dipungut dari semua anggota sesuai pendapat Imam 
Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, padahal jumlah binatang milik 
mereka tidak sama satu dengan yang lainnya, maka harus dikembalikan 
kepada orang yang bersangkutan. Pertimbangannya ialah menyangkut 
haknya. Misalnya, salah seorang yang bersekutu ataupun berserikat 
mempunyai 40 ekor kambing, dan yang satunya mempunyai 80 ekor 
kambing, maka yang pertama berkewajiban mengeluarkan 1/3 dan yang 
kedua berkewajiban mengeluarkan 2/3. Inilah makna yang terkandung 
dalam hadits, “Sesungguhnya mereka berdua harus ditarik secara sama 
rata. “Menurut Imam Malik, dalam bersekutu tidak disyaratkan selama 
setahun. Sementara itu, menurut Imam Ahmad dan Imam Syafi'i, 
perhitungan selama setahun termasuk dalam syarat. 

10. Apakah hukum bersekutu bersifat umum? Kita sudah 
mengetahui hukum seputar binatang ternak menurut Imam Malik, Imam 
Syafi'i, Imam Ahmad, dan beberapa ulama hadits. Pertanyaan kemudian: 
apakah hukum seperti itu juga berlaku dalam harta tanam-tamaman, 
buah-buahan, emas, perak, dan harta dagangan? Ataukah memang khusus 
terhadap binatang ternak saja? 

Menurut Imam Malik dan Auza'i, hukum tersebut hanya berlaku 
khusus binatang ternak saja. Dalam versi lain, Imam Ahmad juga 
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berpendapat seperti ini. Sementara itu, menurut para ulama madzhab 
Syafi'i, berlaku secara umum. 


11. Membayar zakat berupa nilai harganya. Menurut para 
ulama madzhab Hanafi, menyerahkan zakat binatang ternak, tanam- 
tanaman, zakat untuk memenuhi nadzar, zakat fitrah, atau zakat kaffarat 
dengan berupa nilainya saja hukumnya boleh, kecuali yang menyangkut 
memerdekakan budak. Mereka berdasarkan pada sebuah hadits. Misalnya, 
seseorang menyerahkan 3 ekor kambing yang gemuk-gemuk sebagai ganti 
4 ekor kambing yang tidak begitu gemuk, hukumnya boleh. Juga boleh 
hukumnya jika ia menyerahkan berupa emas atau perak. Yang penting, 
nilainya sama. 


Sementara itu, menurut para ulama madzhab Syafi'i, tindakan 
seperti itu tidak diperbolehkan, kecuali jika memang tidak ada jenis barang 
yang harus diserahkan. Para ulama madzhab Hanbali setuju dengan 
pendapat yang terakhir ini. Adapun para ulama madzhab Maliki tidak 
memiliki pendapat yang pasti. Tetapi ada yang mengatakan, terkadang 
mereka memperbolehkan hal itu secara mutlak, dan terkadang tidak 
memperbolehkannya secara mutlak. | 


f. Harta Tambang, Harta Karun, dan Harta Simpanan 

Menurut pengertian para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan 
Hanbali, harta tambang ialah harta ciptaan Allah yang ada dalam bumi, 
baik berupa emas, perak, timah, kuningan, belerang, atau benda lainnya 
seperti kristal, batu akik, warangan, dan minyak tanah. Adapun menurut 
para ulama madzhab Syafi'i, harta tambang itu hanya terbatas pada emas 
dan perak saja. 


1. Jenis Kategori Barang Tambang 
@ Benda-benda cair. Misalnya, ter, minyak tanah, dan garam air. 


@ Benda-bendapadat yang tahan api. Misalnya, kapur dan batu-batu mulia 
(seperti permata, zamrud, dan fairuz). Menurut Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah, dan Imam Syafi'i, duajenis benda tersebut tidak wajib dizakati, 
karena tidak ada dalilnya. Tetapi, menurut Imam Ahmad, keduanya 
wajib dizakati, karena termasuk yang disinggung dalam firman Allah 

sg, Dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 





kalian.” Di samping itu, kedua jenis benda tersebut adalah termasuk 
hasil tambang, bukan dari jenis tanah. Artinya, ia harus dizakati bila 
nilainya mencapai satu nisab. Zakatnya sebesar 2.550. 
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@ Benda beku tetapi bisa meleleh oleh api. Misalnya, emas, perak, besi, 
tembaga, dan timah. Menurut para ulama madzhab Hanafi, untuk 
benda-benda tersebut harus dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5 atau 204, 
kalau 1a berasal dari tanah yang terkena pajak atau di gurun. Allah 4 





berfirman, “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian 
peroleh sebagai rampasan perang, maka seperlimanya untuk Allah.” 
(OS. al-Anfal /8): 41). 

Menurut mereka, harta ini jelas wajib dizakati. Ketentuan ini 
sebagaimana harta ghanimah, milik orang-orang kafir yang telah dikuasai 
oleh kaum muslimin. Selain itu, ini berdasarkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah &, bahwa 
Rasulullah ## bersabda, " Zakat rikaz itu seperlima.” Menurut mereka, 
rikaz itu meliputi hasil tambang dan harta simpanan seperti yang akan 
diterangkan nanti. Menurut Imam Ahmad, semua jenis hasil tambang 
wajib dizakati jika telah mencapai satu nisab, baik langsung berupa 
barangnya atau nilainya, dan tidak disyaratkan harus sudah lewat waktu 
satu tahun. Yang dijadikan dalil atas hal tersebut ialah ayat al-Our'an di 
atas dan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim, 
sesungguhnya Rasulullah &g pernah mengambil zakat dari hasil tambang 
di negeri Uabaliyah. Tetapi, hadits ini dha'if. 

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i, yang wajib dizakati itu 
hanya harta tambang berupa emas dan perak saja. Itu punjika telah 
mencapai satu nisab, meskipun belum tiba waktu satu tahun. Rasulullah 
2 bersabda, “Tidak ada zakat sama sekali atas batu.” Namun, hadits ini 
sangat dha'if. 


Dengan demikian, semua dalil yang dikemukakan adalah lemah. 
Dalil ayat yang digunakan oleh para ulama madzhab Hanafi. Sementara 
itu, menurut para ulama lain, dalil itu juga tidak bisa diterima. Namun, 
hadits shahih yang mengatakan “Zakat harta rikaz itu seperlima, “ini 
memperkuat pendapat para ulama madzhab Hanafi. Menurut mereka, 
. harta tambang itu sama dengan rikaz. Pendapat mereka ini juga diperkuat 
oleh sebuah riwayat dari Ali & yang menyatakan bahwa tambang adalah 
rikaz, sehingga wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 1/5. 


2. Tempat penemuan barang tambang. Tempat penemuan 
barang tabang dibagi tiga bagian 
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a. Barang tambang yang ditemukan oleh seorang muslim atau seorang 
kafir dzimmi di rumahnya atau di tempat yang dikuasainya. Menurut 
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, harta seperti itu tidak wajib 
dizakati, kecuali kalau sudah lewat waktu setahun dan sudah mencapai 
Satu nisab. Sementara itu, menurut Abu Yusuf dan Muhammad, wajib 
dizakati sebesar 1/5 atau 204 seketika itu. Adapun menurut Imam Syafi'i 
serta Imam Malik, harta itu wajib dizakati sebesar 2.54 seketika itu. 


b. Barang tambang yang ditemukan oleh seorang muslim atau seorang 
kafir dzimmi di gurun, di gunung, atau di tanah-tanah yang tak bertuan. 
Ia dizakati sebanyak seperlimanya, kemudian sisanya menjadi milik 
orang yang menemukannya. 


c. Barang tambang yang ditemukan di laut. Menurut para ulama, harta ini 
tidak wajib dizakati. Tetapi menurut Imam Syafi'i, kalau berupa emas 
atau perak wajib dizakati. 


3. Harta rikaz itu seperti harta simpanan. Menurut para ulama 
madzhab Hanafi, rikaz adalah sesuatu yang ditetapkan oleh Allah selaku 
sang Khalig atau oleh makhluk di dalam bumi. Menurut Imam Malik dan 
Imam Ahmad, rikaz adalah suatu benda yang terpendam di dalam tanah 
dari peninggalan orang-orang jahiliyah, baik berupa emas, perak, atau 
lainnya. Para ulama madzhab Syafi'i setuju pada kedua pendapat tersebut. 
Dengan demikian, menurut Imam Syafi'i, Imam Malik, dan Imam Ahmad, 
harta rikaz itu sama artinya dengan harta simpanan. 


Namun, menurut para ulama madzhab Hanafi, harta rikazitu seperti 
yang disebutkan di atas tadi. Adapun harta simpanan ialah harta yang 
khusus dipendam oleh anak cucu Adam pada zaman Jahiliyah ataupun 
zaman Islam. Menurut mereka, harta rikaz itu mencakup harta simpanan 
dan yang lainnya. Jadi, harta simpanan itu lebih khusus daripada harta 
rikaz. Namun, argumen atau hujjah yang mereka jadikan sebagai dalil 
sangat lemah. | 

4. Tempat penemuan harta rikaz. Tempat harta rikaz itu ada 
tiga bagian, yaitu: 

a. Rikaz yang ditemukan seorang muslim atau seorang kafir dzimmi 
—meskipun bukan mukalilaf— di tanah mati atau di tanah yang tak 
bertuan, baik berada di permukaan tanah tersebut maupun di jalanan 
yang tidak biasa dilalui. Berdasarkan kesepakatan para ulama, harta 
seperti itu harus dikeluarkan zakatnya sebanyak 1/5 atau 2046. Alasan- 
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nya, hukumnya seperti harta temuan yang terdapat di tempat-tempat 
yang telah disebutkan di atas. Disebutkan dalam sebuah hadits, bahwa 
harta seperti itu harus dizakati sebesar 1/5. 


b. Rikaz yang ditemukan seseorang pada tanah yang sudah diakui 
kepemilikannya. Sementara itu, tidak diketahui bahwa harta itu adalah 
harta yang terpendam dari kaum muslimin. Menurut Imam Abu Yusuf 
dan yang shahih dari pendapat Imam Ahmad, harta tersebut menjadi 
miliknya. Mereka beralasan, kepemilikan harta rikaz itu tidak bisa 
dimiliki karena disebabkan kepemilikan tanah. Namun, statusnya 
merupakan harta titipan. Jadi, harta yang bisa dimiliki ialah sebatas 
yang kelihatan. Harta yang ditemukan seseorang tersebut adalah harta 
yang kelihatan. Karena itu, ia berhak memilikinya kecuali jika pemilik 
tanah yang sebelumnya mengaku bahwa harta itu adalah miliknya. 
Dalam kasus seperti ini, yang dipercaya adalah pengakuannya, karena 
kenyataannya harta tersebut sebelumnya berada di tangannya. Tetapi, 
menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, harta tersebut menjadi 
hak pemilik pertama bagi tanah tersebut atau ahli warisnya jika memang 
masih bisa dikenali. Kalau tidak bisa dikenali, maka ia diserahkan 
kepada baitul mal. Sementara itu, menurut Imam Syafi'i adalah sebagai- 
mana pendapat Imam Ahmad, harta itu menjadi hak pemilik sebelum- 
nya jika memang ia mengakuinya. Kalau tidak, maka menjadi hak pemilik 
sebelumnya lagi, begitu seterusnya. Jika ternyata tidak diketahui siapa 
pemiliknya, harta tersebut diserahkan ke baitul mal. 


c. Rikaz yang ditemukan di tanah milik seorang muslim atau seorang kafir 
dzimmi. Menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad bin Al-Hasan, dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi riwayat, harta tersebut menjadi 
hak pemilik tanah. Sementara itu, menurut Imam Ahmad dalam versi 
pendapatnya yang lain, harta tersebut milik orang yang menemukannya. 
Abu Yusuf setuju pada pendapat yang kedua ini, berdasarkan alasan 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa harta tersebut tidak 
bisa dimiliki serta merta berkat kepemilikan tanah. Hal ini dikecualikan 
jika ia mengaku bahwa harta itu adalah miliknya. Dalam hal ini, 
pengakuannya dibenarkan. Adapun menurut Imam Syafi'i, harta 
tersebut adalah hak pemilik rumah atas pengakuannya. Kalau ia tidak 
mengaku, maka menjadi hak pemilik pertama. 

5. Yang wajib dizakati pada harta rikaz. Jika rikaz merupakan 
harta yang terpendam dari orang-orang jahiliyah dengan bukti ada gambar 
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berhala atau salib, berdasarkan kesepakatan para ulama, harta tersebut 
wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5 atau 2096, baik berupa emas, perak, 
tembaga, maupun timah. Sementara itu, sisanya yang 804, menurut 
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i, adalah hak pemilik 
yang sebelumnya. Harta itu menjadi pemilik yang sebelumnya jika 
diketahui siapa pemiliknya, dan harta itu ditemukan di rumah atau di tanah 
yang menjadi hak miliknya. Jika si pemilik tadi sudah meninggal dunia, 
maka menjadi milik ahli warisnya kalau mereka masih bisa diketahui. 
Kalau sudah tidak diketahui, maka diserahkan ke baitul mal atau kas 
negara. Adapun menurut Abu Yusuf dan Muhammad, 804 sisanya adalah 
milik orang yang menemukannya, sepanjang tidak ada pengakuan dari 
pemilik tanah. Tetapi jika diakui, berdasarkan kesepakatan para ulama, 
harta itu adalah miliknya. | 

Menurut para ulama madzhab Hanafi, berapa pun jumlahnya harta 
rikaz, ia harus dikeluarkan zakatnya sebanyak 1/5 atau 2046. Tetapi Imam 
Syafi 1, Imam Malik, dan Imam Ahmad mensyaratkan, harta tersebut harus 
mencapai satu nisab. Mengenai pengelolaan atau penggunaan 1/5, para 
ulama berbeda pendapat. Menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan 
Hanbali, 1/5 itu harus dikelola atau digunakan seperti harta ghanimah. 
Sementara itu, menurut Imam Syafi'i, 1/5 tersebut harus dikelola 
sebagaimana pengelolaan zakat: hanya diberikan kepada golongan- 
golongan tertentu saja. 


g. Zakat Fitrah | 

Zakat fitrah dan sedekah fitrah itu punya makna yang sama. 
Tambahan kata fitrah karena zakat atau sedekah tersebut dikeluarkan 
setelah selesai melaksanakan puasa Ramadhan. 


Secara syariat, zakat fitrah adalah harta yang harus diberikan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya. Pembicaraan mengenai zakat 
fitrah ini terbatas dalam hal-hal sebagai berikut: 


1. Hukum zakat fitrah. Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan sebagian besar ulama, zakat fitrah itu hukumnya fardhu. Ibnu 
Umar sg menuturkan, “Nabi #g memerintahkan zakat fitrah sebanyak satu 
sha kurma atau satu sha' jewawut.” Ibnu Umar «& menambahkan, 
“Kemudian kaum muslimin menggantinya dengan dua mud gandum.” 


Menurut para ulama madzhab Maliki, Ibnu Labban dari madzhab 
Syafi'i, dan beberapa ulama madzhab Zhahiri, bahwa zakat fitrah itu 
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hukumnya sunat. Menurut mereka, makna kalimat fardhu dalam hadits 
yang menerangkan tentang zakat fitrah itu hanyalah fardhu dalam 
pengertian bahasa, bukan dalam pengertian syariat. Para ulama madzhab 
Hanafi mengemukakan pendapat yang tengah-tengah, yakni bahwa zakat 
fitrah itu wajib. Menurut mereka, wajib itu tengah-tengah antara fardhu 
dan sunat. Wajib adalah sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil yang 
bersifat zhanni atau relatif, dan fardhu adalah sesuatu yang ditetapkan 
berdasarkan dalil yang gath'jatau pasti. Dan zakat fitrah itu ditetapkan 
berdasarkan dalil yang bersifat zhanni, bukan dalil yang gath'i. 

2. Dalil zakat fitrah. Allah & 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman)” (OS. al- 
A'la (871: 14). 

Ibnu Umar « berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan tentang zakat 
Ramadhan. “(HR. Baihagi). 

Abu Sa'id al-Khudri # meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
“Beruntunglah orang yang membersihkan diri, menyebut nama Tuhannya, 





sz berfirman, “Sesungguhnya 


lalu mendirikan shalat, kemudian membagikan zakat fitrah sebelum ia 
berangkat shalat pada hari raya Fitri.” (HR. Ibnu Mardawaih). 

Ibnu Umar #& mengungkapkan, Nabi & mewajibkan kaum 
muslimin untuk membayar zakat fitrah pada bulan Ramadhan sebanyak 
satu sha' kurma atau satu sha' jewawut, baik kepada yang merdeka 
maupun budak, yang anak-anak maupun yang dewasa, yang laki-laki 
maupun yang perempuan,” (HR. Imam tujuh). 


Baihagi berkata, “Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah itu hukum- 
nya wajib, sehingga tidak boleh ditinggalkan. Zakat fitrah ini diwajibkan 
pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah. 


3. Hikmah zakat fitrah. Di dalam zakat fitrah terdapat sejumlah 
manfaat baik untuk orang yang membayar zakat (muzakki) itu sendiri, 
masyarakat, maupun harta yang dizakati. 


Manfaat untuk muzakki ialah zakat tersebut dapat membersihkan 
jiwanya dari segala penyakit dan pengaruhnya (seperti dosa, kekerasan 
sosial, dan sikap acuh atas penderitaan yang dialami oleh orang-orang 
yang memerlukan bantuan). Hal ini berdasarkan firman Allah 4g, 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri..." 


Manfaat untuk masyarakat ialah zakat tersebut menjadi penebar 
rahmat bagi mereka yang tinggal dekat dengan si muzakki. Melalui zakat, 
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diharapkan tercipta ketenteraman dan keamanan sosial. Zakat pada hari 
raya Fitri dapat membantu mencukupi kebutuhan fakir-miskin yang 
hidupnya selalu menderita. Penderitaan itu karena mereka tidak bisa 
menikmati apa yang dirasakan oleh orang-orang kaya. Memberikan 
kesenangan pada peminta-minta untuk istirahat berkeliling mencari 
sekadar sesuap nasi. 


Sementara itu, manfaat untuk harta yang dizakati ialah harta itu akan 
membawa kebajikan bagi si muzakki dan sekeluarga. Selain itu, ia akan 
memberikan berkah bagi hartanya yang lain, yang diharapkan memper- 
oleh ridha dari Allah &£. 


". 





Dalil-dalil mengenai masalah ini sudah dikemukakan dalam 
pembicaraan tentang zakat harta. Ibnu Abbas « berkata, “Rasulullah #£ 
telah mewajibkan zakat fitrah. Ia sebagai pembersih untuk orang yang 
berpuasa dari perbuatan yang sia-sia dan ucapan yang kotor. Ia juga 
berfungsi untuk memberi makan kepada orang-orang yang miskin." 


4. Orang yang wajib membayar zakat fitrah. Zakat fitrah itu 
wajib bagi seorang muslim yang merdeka dan mampu. Maksudnya, 
muslim yang memiliki kelebihan harta satu nisab setelah digunakan untuk 
menafkahi dirinya dan keluarganya, serta memenuhi semua kebutuhan 
pokoknya. Demikian menurut Imam Abu Hanifah. Hal ini berdasarkan 
hadits berikut, “Kewajiban zakat itu hanya di pundak orang yang kaya.” 
Sementara itu, menurut para ulama madzhab Syafi'i, Maliki, Hanbali, dan 
sebagian besar ulama, kewajiban zakat fitrah itu bukan hanya untuk orang 
kaya atau orang yang seperti dikatakan Imam Abu Hanifah tadi. Namun, 
ja diwajibkan untuk orang yang sudah mempunyai harta satu nisab, selain 
harta yang ia manfaatkan untuk makanannya sekeluarga pada hari raya 
dan malamnya. Orang seperti ini juga yang sudah berkewajiban 
mengeluarkan zakat fitrah. Di samping itu, ia boleh menerima zakat fitrah 
dari orang lain kalau ia memang membutuhkannya. Jadi, selain membayar 
zakat fitrah, ia juga boleh menerimanya. Dalil mereka adalah sebuah hadits 
dha'if. Mereka juga berpedoman pada hadits-hadits shahih yang bersifat 
umum. Di antaranya ialah hadits dari Ibnu Abbas di atas, yang 
menunjukkan bahwa kewajiban zakat fitrah itu tidak ada hubungannya 
dengan orang kaya atau miskin. Yang penting, seseorang mempunyai 
kelebihan harta satu nisab setelah digunakan untuk mencukupi kebutuhan 
makannya sekeluarga selama 24 jam pada hari raya. 
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5. Orang-orang yang wajib dikeluarkan zakat fitrahnya. 
Seseorang yang wajib membayar zakat fitrah, selain harus membayar 
zakat untuk dirinya sendiri, ia juga membayar zakat untuk anak-anaknya 
yang masih kecil dan tidak punya harta. Adapun untuk anak-anaknya yang 
sudah dewasa, menurut para ulama madzhab Hanafi dan Imam Malik, ia 
tidak wajib membayar zakat fitrah atas nama mereka, meskipun mereka 
masih menjadi tanggungannya dan belum bekerja. Alasannya, setelah 
mereka akil baligh, seorang ayah itu tidak berkuasa sama sekali atas 
mereka. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Syafi'i dan 
madzhab Hanbali: si ayah wajib membayar zakat fitrah atas nama mereka. 
Syaratnya, jika mereka belum mampu menafkahi dirinya karena belum 
bekerja. Mereka berdasarkan pada sebuah hadits dha'if, yang menyuruh 
untuk membayar zakat fitrah atas nama orang yang masih menjadi 
tanggungannya, baik yang masih kecil maupun yang sudah besar, baik yang 
berstatus merdeka maupun yang berstatus budak. Yang jelas bahwa 
semua sepakat, bila seorang ayah membayar zakat fitrah atas nama 
mereka, maka hukumnya boleh walaupun tanpa seizin atau sepenge- 
tahuan mereka. 


Seorang ayah wajib membayar zakat fitrah atas nama anak perem- 
puannya yang belum menikah, baik ia masih kecil maupun sudah dewasa. 
Pendapat ini disetujui oleh semua ulama. 


Menurut sebagian besar ulama fikih, seorang suami wajib mem- 
bayar zakat fitrah atas nama istrinya, dan atas nama ibunya jika ayahnya 
menjadi tanggungannya. Ketentuan ini berlaku bagi si suami meskipun 
istrinya kaya. Alasannya, zakat fitrah itu tidak terlepas dari kewajiban 
pemberian nafkah. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, 
seorang suami hanya berkewajiban menafkahi istrinya dalam hal rumah 
tangga, bukan termasuk zakat fitrahnya. Hal ini dikecualikan jika si suami 
ingin berbuat kebajikan. 


Untuk orang yang mampu, ia berkewajiban membayar zakat fitrah 
atas nama orang-orang yang menjadi tanggungannya dan yang wajib 
dinafkahinya. Misalnya, atas nama budak yang melayaninya. Mengenai 
pembantu atau pelayan yang bukan budak, seperti yang banyak kita temul 
saat ini, ada dua pendapat. Ada yang mengatakan, ia wajib memberikan 
zakat fitrah sendiri kalau memang mampu. Ada yang mengatakan, jika 
majikannya berkewajiban memberinya nafkah, maka ia juga berkewajiban 
membayar zakat fitrah untuknya. Begitu pula sebaliknya. 
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6. Waktu zakat fitrah wajib dikeluarkan. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai waktu zakat fitrah. Menurut para ulama madzhab 
Hanafi, al-Laits bin Sa'ad, dan Imam Malik dalam salah satu versi 
pendapatnya, zakat fitrah wajib dikeluarkan saat fajar hari raya terbit. 
Sementara itu, menurut Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Tsauri, zakat 
fitrah wajib dikeluarkan saat matahari pada akhir bulan Ramadhan 
terbenam. Mereka beralasan, haditsnya menyatakan, " Zakat fitrah 
diwajibkan selesai berpuasa Ramadhan." Maksudnya ialah puasa pada hari 
yang terakhir di bulan itu, yang ditandai dengan terbenamnya matahari. 


Perbedaan pendapat tersebut memunculkan masalah baru tentang 
anak yang dilahirkan sesudah matahari terbenam, pada akhir bulan 
Ramadhan dan sebelum fajar hari raya Fitri. Menurut para ulama madzhab 
Hanafi, anak itu wajib dizakati. Adapun menurut para ulama yang lain, ia 
tidak wajib dizakati. Masalah lain ialah tentang orang yang meninggal 
dunia setelah matahari terbenam dan sebelum terbit fajar hari raya. 
Menurut para ulama madzhab Hanafi, ia tidak wajib dizakati. Menurut 
para ulama yang lain, ia wajib dizakati karena ketika matahari terbenam 
ia masih hidup. Adapun orang yang meninggal dunia sebelum matahari 
terbenam, menurut semua ulama ia tidak wajib dizakati. Anak yang lahir 
sebelum matahari terbenam, menurut mereka, ia wajib dizakati. 


7. Waktu membayar zakat fitrah. Zakat fitrah wajib dibayarkan 
sepanjang umur. Menurut sebagian besar ulama fikih, zakat fitrah 
merupakan tanggungan seorang muslim yang wajib dipenuhi. Di antara 
mereka adalah Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam 
Ahmad. Kewajiban zakat fitrah belum dianggap hilang kalau diberikan 
sesudah hari raya Fitri. Alasannya, meskipun perintah membayarnya ber- 
sifat mutlak sehingga bisa dilakukan kapan saja, tetapi maksudnya adalah 
dibayarnya secara ada (sesuai waktunya) bukan gadha'. Hal ini sebagai- 
mana yang berlaku dalam semua ibadah yang waktunya luas. Akan tetapi, 
sebaiknya zakat fitrah itu dibayarkan sebelum berangkat mendirikan 
shalat Ied di masjid atau di tempat-tempat lain. Cara inilah yang biasa 
dilakukan Nabi #g. Ibnu Umar « berkata, “Nabi &. memerintahkan untuk 
membayar zakat fitrah sebelum berangkat shalat Idul Fitri," (HR. 
Tirmidzi). 

Ibnu Umar && juga berkata, “Nabi #& menyuruh agar membayar 
zakat fitrah sebelum orang-orang berangkat mendirikan shalat,” (HR. 
Imam tujuh, kecuali Ibnu Majah). 
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Berdasarkan hadits ini, mereka berpendapat bahwa menunda zakat 
fitrah sesudah shalat Id hukumnya makruh. Bahkan, Ibnu Hazm meng- 
anggapnya haram. Selain berdasarkan hadits di atas, hal itu juga 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas #s yang berkata, “Rasulullah #& telah 
mewajibkan zakat fitrah. Ia sebagai pembersih bagi orang yang puasa dari 
perbuatan yang sia-sia dan ucapan kotor. Selain itu, ia sebagai bagian 
makanan untuk orang-orang miskin. Siapa saja yang memberikannya 
sebelum shalat Id, maka zakat itu diterima. Siapa saja yang memberi- 
kannya sesudah shalat Id, maka zakatnya itu sebagai sedekah biasa,” (HR. 
Abu Daud, Ibnu Majah, dan Daruguthni. Menurut Daruguthni, di antara 
para perawi hadits ini tidak ada yang cacat. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Hakim. Ia berkomentar, hadits ini shahih atas syarat Bukhari). 


Berdasarkan hadits di atas, siapa saja yang membayar zakat fitrah 
sesudah shalat Idul Fitri, maka ia tidak dinilai sebagai orang yang 
membayar zakat fitrah, tetapi orang yang memberikan sedekah biasa. 


Dalam ar-Raudhah, Imam Nawawi berkata, “Hadits tersebut 
menunjukkan bahwa zakat fitrah yang diberikan sesudah shalat Jed dinilai 
tidak sah." Dalam A/-Musawwa disebutkan, "Menurut para ulama, zakat 
fitrah yang diberikan pada hari raya sebelum berangkat shalat Id 
hukumnya sunat. Apabila zakat fitrah ini disegerakan pembayaran ketika 
datang bulan suci Ramadhan, maka hukumnya boleh. Tetapi, menurut 
sebagian ulama, menangguhkannya hingga hari raya fitri hukumnya tidak 
boleh. Sementara itu, Imam Ahmad memperbolehkannya.” Dalam Sifru 
as-Sa'adah disebutkan, “Berdasarkan hadits-hadits di atas, secara lahiriah 
yang tidak boleh adalah memberikan zakat fitrah sesudah shalat led.” 


Menurut mayoritas ulama fikih, membayar zakat fitrah kapan saja 
hukumnya boleh. Namun, menurut mereka, membayar zakat Fitrah 
sesudah hari raya Fitri tanpa adanya uzur hukumnya haram. Ketentuan ini 
berdasarkan hadits-hadits di atas. Mereka sepakat dengan Ibnu Hazm yang 
mengatakan bahwa membayar zakat Fitrah sesudah hari raya hukumnya 
haram. Namun mereka mengatakan, yang diharamkan ialah sesudah hari 
raya, bukan sesudah shalat led. 

Dari keterangan di atas, kita mengetahui bahwa zakat fitrah yang 
diberikan sesudah hari raya itu tidak bisa dianggap telah menggugurkan 
kewajiban. Semua ulama berpendapat seperti itu, kecuali Daud azh- 
Zhahiri dan al-Hasan bin Ziyad al-Hanafi. Secara lahiriah, dari dalil-dalil 
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di atas, dapat disimpulkan bahwa membayar zakat Fitrah sesudah shalat 
Id itu hukumnya haram. Selain itu, ia belum bisa dinilai dapat meng- 
hilangkan kewajiban, karena ada dalil yang kuat mengenai masalah itu. 


Apabila seseorang telah membayar zakat fitrah sejak dini dan ia 
telah menyisihkan zakat tersebut, tetapi karena suatu alasan seperti 
jaraknya yang cukup jauh sehingga baru sampai di tangan orang yang 
berhak menerimanya sesudah hari raya, maka ia tidak berdosa atau telah 
melakukan kelalaian. 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, membayar zakat Fitrah 
beberapa waktu sebelum masuk bulan Ramadhan hukumnya boleh. 
Sementara itu, menurut Imam Syafi'i, pembayaran zakat fitrah hanya 
boleh disegerakan. Syaratnya, sudah masuk bulan Ramadhan, bukan 
sebelumnya. Dengan demikian, seseorang boleh membayar zakat fitrah 
pada hari pertama bulan Ramadhan. 


Adapun menurut para ulama madzhab Maliki dan menurut versi 
pendapat Imam Ahmad yang populer, membayar zakat fitrah satu atau dua 
hari sebelum hari raya hukumnya boleh. Mereka berdasarkan pada sebuah 
riwayat dari Ibnu Umar yang menyatakan, ia biasa melakukannya seperti 
itu. Inilah pendapat yang paling hati-hati. 

8. Takaran zakat fitrah. Ukuran yang wajib dikeluarkan untuk 
zakat fitrah ialah satu sha' gandum, jewawut, jagung, beras, anggur kering, 
keju, kurma, atau lainnya yang dijadikan sebagai bahan pokok makanan 
manusia. Menurut Imam Abu Hanifah, jika yang dikeluarkan berupa 
gandum, jumlahnya hanya setengah sha', bukan satu sha'. Itulah pendapat 
Sufyan Tsauri dan Ibnul Mubarak. Mereka berdasarkan pada sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh jamaah. Isinya antara lain, “Mu'awiyah membayar 
zakat fitrah berupa gandum sebanyak setengah sha', dan satu sha' untuk 
selain gandum.” Bahkan, menurut Imam Abu Hanifah, membayar zakat 
Fitrah berupa nilainya saja hukumnya, seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Satu sha' itu sama dengan 4 mud. 1 mud itu sama dengan kira-kira 
1 2/3 gelas. Adapun menurut para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali, 1 
mud sama dengan 2 gelas ukuran sedang. Sementara itu, menurut 
sebagian besar ulama fikih, 1 mud itu sama dengan 1 1/3 kati Irag. Inilah 
pendapat yang diunggulkan. 
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Membayar zakat fitrah berupa tepung dari gandum hukumnya boleh. 
Menurut para ulama madzhab Hanafi, membayar zakat berupa tepung dari 
jewawut juga hukumnya boleh. 


Hal yang disunatkan ialah membayar zakat fitrah berupa makanan 
pokok penduduk negeri setempat, dan pada waktu yang diwajibkan. 


9. Tempat membayar zakat fitrah. Menurut Imam Abu 
Hanifah, Imam Syafi'i, dan Imam Malik, zakat Fitrah itu dikeluarkan oleh 
seseorang di tempat ia sedang tinggal. Jika seseorang yang sedang tinggal 
di Kairo, misalnya, hendaknya ia membayar zakat Fitrah atas nama 
sendiri. Selain itu, sebaiknya ia memberikannya kepada fakir—miskin 
setempat. Jika anak-anaknya berada di Kuwait dan ia ingin membayarkan 
zakat untuk mereka, maka sebaiknya diberikan kepada orang-orang yang 
berhak di penduduk Kuwait. Demikianlah seharusnya zakat fitrah itu 
diberikan, kecuali jika di negara lain yang tidak jauh ada kaum kerabat atau 
orang-orang yang lebih membutuhkan bantuan. 


10. Orang yang tidak wajib membayar zakat fitrah. Orang 
yang meninggal dunia padahal ia termasuk yang wajib membayar zakat 
Fitrah, maka kewajibannya hilang. Hal ini jika ia tidak berwasiat. Namun, 
jika ia telah berwasiat untuk membayar zakat Fitrah, maka zakatnya 
dikeluarkan dari 1/3 bagian yang diwasiatkan, sama seperti waslat yang 
lain. Ketentuan ini menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik. 


Sementara itu, menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, zakatnya 
dikeluarkan dari harta peninggalannya meskipun ia tidak berwasiat. 
Perbedaan pendapat ini juga mencakup tentang orang yang wajib 
membayar zakat Fitrah untuk dirinya sendiri dan untuk orang-orang yang 
menjadi tanggungannya. | 

11. Pemanfaatan zakat fitrah. Menurut Imam Malik, zakat fitrah 
itu khusus diberikan untuk fakir-miskin, bukan untuk golongan lain seperti 
penerima zakat harta. Sementara itu, menurut ulama yang lain, zakat fitrah 
itu boleh juga diberikan untuk golongan penerima zakat harta. 
Pembicaraan tentang golongan penerima zakat akan dibahas sesudah ini. 


Membayar zakat Fitrah kepada orang kafir dzimmi hukumnya tidak 
boleh. Ketentuan ini sama seperti zakat harta. Namun, menurut Imam Abu 
Hanifah dan Muhammad, zakat fitrah boleh diberikan kepada orang kafir 
dzimmi yang miskin, berdasarkan firman Allah $£, "Allah tidak melarang 


kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 





memerangimu.... 
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C. Golongan yang Berhak Menerima Zakat 

Zakat itu diberikan kepada sejumlah golongan yang tersebut dalam 
firman Allah &£ berikut ini. “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang takir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu allaf yang dibujuk hatinya, (memerdekakan) budak orang-orang yang 
berhutang untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai Sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah. Allah Maha 
Mengetahui dan Mahabijaksana.” (OS. at-Taubah (91: 60). 


Itulah kedelapan golongan yang berhak menerima zakat. Berikut ini 
adalah keterangan rincinya dan pendapat para ulama fikih. 


1. Orang Fakir dan Orang Miskin 


Para ulama fikih berbeda pendapat tentang definisi fakir dan miskin. 
Namun, saya tidak ingin membawa pembaca masuk dalam perbedaan 
yang berlarut-larut. Saya hanya akan mencoba menyimpulkan sejumlah 
pendapat yang telah disepakati, sambil sesekali mengangkat perbedaan 
pendapat tersebut secara singkat jika hal itu memang membawa manfaat 
bagi pembaca, seperti yang saya ketengahkan dalam masalah ini. 


a. Kaya itu sifatnya relatif. Berbicara tentang kebutuhan pokok bagi 
kehidupan seseorang, sulit untuk menemukan parameter kaya. Orang 
yang sudah mempunyai rumah, pakaian, kendaraan, buku-buku ilmiah, 
alat-alat medis, kelengkapan rumah, barang-barang elektronik, dan 
benda lainnya, tidak cukup untuk mengatakan bahwa ia orang kaya. 
Setidaknya, kaya dan miskin bisa diukur dari harta yang dimilikinya, 
setelah ia mampu memenuhi segala kebutuhan pokok seperti mobil dan 
kulkas. Di negeri seperti Kuwait, kedua barang tersebut merupakan 
kebutuhan pokok yang harus terpenuhi. Contoh yang lain bisa 
disesuaikan dengan kondisi setiap negara. Hal ini bersifat relatif. Sebuah 
barang yang dianggap mewah di suatu negara dalam situasi tertentu, 
sangat boleh jadi di negara lain dan dalam situasi yang lain pula, barang 
tersebut justru dianggap sebagai barang kebutuhan pokok. 


b. Seseorang yang memiliki sebuah rumah yang dikontrakkan, sebidang 
tanah yang ia tanami sendiri atau ja sewakan: sebuah pabrik yang ia 
kelola sendiri atau ia sewakan: yang seandainya semua barang miliknya 
itu dijual akan membuat ia menjadi orang kaya, maka tidak bisa 
dikatakan kepadanya, "Juallah barang-barang milikmu itu dan 
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dermakanlah uangnya! Kalau tidak, kamu tidak berhak menerima zakat. 
Tetapi yang harus dinilai ialah, jika ia sudah merasa cukup dengan hasil 
dari rumah, tanah, atau pabriknya, maka ia tidak perlu menerima zakat. 
Namun, kalau ternyata tidak mencukupi, maka ia termasuk orang yang 
berhak menerima zakat. Semua sepakat atas hal ini. Yang mengundang 
perbedaan pendapat ialah tentang seseorang yang sudah memiliki harta 
mencapai satu nisab zakat, baik berupa kambing, sapi, biji-bijian, 
maupun uang tunai, tetapi semua itu belum dapat mencukupi 
kebutuhannya. Dalam hal ini, apakah ia boleh diberi bantuan zakat? 
Menurut para ulama madzhab Hanbali dan Syaff'i, ia boleh diberi bagian 
zakat. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, ia tidak 
boleh mendapat bagian. 


c. Orang yang kuat dan sanggup bekerja tetapi ia malas, sehingga untuk 
menghidupi diri dan keluarganya ia memilih menjadi 'benalu' bagi 
orang lain, maka ia tidak berhak menerima zakat. Hal ini berbeda 
dengan orang yang masih kuat dan mau bekerja, tetapi hasilnya tidak 
dapat mencukupi kebutuhan dirinya dan keluarganya. Untuk orang 
seperti ini, ia berhak menerima zakat. Demikian pula dengan orang 
yang kuat dan mau bekerja, tetapi ia tidak mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Orang seperti dianggap sebagai orang fakir yang juga berhak 
diberi zakat, sampai ia mendapatkan pekerjaan tersebut. Misalnya, 
seorang dokter atau insinyur yang hanya mendapatkan lowongan 
pekerjaan sebagai tukang sapu atau tukang pengangkut sampah, semua 
itu jelas bukan merupakan pekerjaan yang layak baginya. Islam sangat 
memerhatikan hal-hal seperti itu, meskipun dalam lingkup yang 
terbatas. 


d. Jika Anda ingin memperkirakan penghasilan seseorang apakah 
mencukupinya atau tidak, Anda harus melihat keadaan dalamnya sambil 
memperhatikan tingkat kebutuhan yang harus dibiayainya. Misalnya, ia 
seorang karyawan yang mendapatkan gaji tetap setiap bulan. Apakah 
gajinya tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya selama 
sebulan atau tidak? Jika ja mendapatkan gaji setiap enam bulan atau 
setiap tahun, apakah gajinya itu mencukup kebutuhannya sekeluarga 
sampai ia menerima gaji yang berikutnya atau tidak? Begitu seterusnya. 


e. Setelah ini, baru kita berani mengatakan bahwa yang disebut fakir ialah 
orang yang mempunyai harta tetapi harta itu tidak mencukupi 
kebutuhannya dan keluarganya. Adapun yang disebut miskin jalah 
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orang yang tidak mempunyai harta sama sekali, setelah dipakai untuk . 
memenuhi beberapa kebutuhan pokoknya. Ada sebagian ulama yang 
mengatakan bahwa definisi fakir dan miskin adalah kebalikan dari yang 
telah disebutkan. Tetapi, hal itu tidak masalah. Yang penting bisa 
dipahami bahwa orang yang memiliki harta lebih sedikit daripada 
kebutuhannya, sebagian ulama menyebutnya orang fakir, dan sebagian 
yang lain menyebutnya orang miskin. Adapun orang yang tidak 
mempunyai harta sama sekali, sebagian mereka menyebutnya orang 
miskin dan sebagian yang lain menyebutnya orang fakir. Perbedaan 
pendapat ini tidak ada pengaruhnya. 


Karena itu, penulis ar-Raudhah an-Nadiyah mengatakan, "Sebenar- 
nya, fakir dan miskin itu sama, terutama jika dalam konteks di luar 
pembicaraan masalah zakat. Keduanya adalah sebutan orang yang 
hartanya tidak sanggup mencukupi berbagai kebutuhan pokok sehari- 
hari." 


2. Amil Zakat 


Amil itu diangkat oleh pemerintah atau sejenisnya sebagai petugas 
atau panitia yang mengurusi seluruh masalah zakat. Ini berarti mencakup 
orang yang khusus menangani penghimpunan zakat, yang menyimpan- 
nya, yang menjaganya, yang mendatanya, dan seterusnya. Semua orang 
yang melakukan pekerjaan tersebut bisa memperoleh bagian zakat. Setiap 
orang medapatkan bagian sesuai dengan pekerjaannya, walaupun mereka 
orang kaya. Alasannya, mereka telah meluangkan waktu dan berjerih 
payah untuk ikut menangani pekerjaan buat kepentingan kaum muslimin. 
Jadi sekali lagi, mereka berhak mendapatkan imbalan seperti para tentara, 
para hakim, para ulama yang mengajar masyarakat, dan para pelajar atau 
mahasiswa yang menuntut ilmu demi masa depan bangsanya, jika mereka 
tidak mendapatkan gaji khusus dari pemerintah. Atau, mereka digaji tetapi 
tidak memadai. Syarat seorang amil ialah harus berstatus merdeka, laki- 
laki, muslim, dan sudah mukallaf. Sebab, tugas mengumpulkan zakat 
adalah sebuah kekuasaan, dan orang-orang yang menyandang predikat ini 
harus memenuhi syarat-syarat tersebut. Syarat lain ialah harus bisa 
dipercaya dan bukan keluarga besar Bani Hasyim. 


Menurut para ulama madzhab Hanbali, tidak ada syarat seorang 
amil harus berstatus merdeka. Sebagian ulama lagi ada yang mengatakan, 
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tidak ada syaratnya bahwa amil harus muslim, karena dia itu seperti 
disewa. 

Yangjelas, syarat-syarat tersebut terutama harus dimiliki oleh ketua 
amil, sebagai orang yang paling bertanggung jawab dalam mengumpulkan 
zakat dan memberikannya kepada yang berhak. Lalu, apakah pelaku 
operasional, sekretaris, dan yang lainnya harus memiliki semua syarat 
tersebut, atau cukup punya sebagian saja? Atau hal itu cukup diserahkan 
kepada ketuanya yang paling bertanggung jawab dalam mengumpulkan 
zakat dan membagi-bagikannya kepada yang berhak? Wallahu a lam. 

Apabila harta zakat rusak di tangan panitia bagian operasional atau 
bagian lain tanpa sengaja, maka mereka tidak wajib menanggungnya. 
Kemudian upahnya diambilkan dari kas negara atas kebi) aksanaan si imam 
(pemerintah). Tetapi jika tidak rusak, maka upah mereka diambilkan dari 
harta zakat itu, atau mungkin juga diambilkan dari kas negara kalau 
memang imam memandang seperti Itu. 

Yang mendistribusikan zakat tidak disyaratkan harus panitia yang 
mengumpulkannya. Tetapi, boleh langsung ditangani oleh si imam atau 
ja menyuruh orang lain untuk mendistribusikannya. 


3. Para Mualaf yang Dibujuk Hatinya 

Para mualaf yang dibujuk hatinya ialah mereka yang kafir atau 
muslim, yang diberi zakat bukan karena alasan fakir tetapi supaya mereka 
tertarik dengan Islam: supaya mereka dan para pengikutnya merasa 
sungkan berbuat jahat kepada kaum muslimin, supaya mereka dan para 
pengikutnya mau berbuat baik kepada sekelompok kaum muslimin 
tertentu atau berhenti berbuat jahat kepada mereka. 

Orang-orang yang diberi zakat dengan maksud untuk membujuk 
hatinya itu pada dasarnya terdiri dari dua kelompok. Pertama, kelompok 
orang-orang kafir. Kedua, kelompok orang-orang muslim sendiri. Mereka 
semua adalah para pemimpin yang ditaati di tengah-tengah keluarga, 
kaum, dan penduduk negerinya. 

Kelompok orang-orang kafir ada dua. Pertama, orang-orang kafir 
yang diharapkan mau masuk Islam. Mereka perlu diberi zakat supaya niat 
dan kecenderungan mereka kepada Islam semakin kuat. Itulah yang pernah 
dilakukan oleh Nabi #& kepada Shafwan bin Umayyah «& pada Perang 
Hunain. Beliau memberikan seekor unta pengangkut kepadanya. Semula 
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la keras kepala untuk tetap kafir. Namun, setelah peristiwa Perang Hunain 
tersebut, ia kemudian masuk Islam dan menjadikan Rasulullah sebagai 
orang yang justru paling ia sayangi. 

Kedua, orang-orang kafir yang tindakan jahat mereka kepada kaum 
muslimin sangat dikhawatirkan. Dengan diberi zakat, diharapkan mereka 
mau menghentikan kejahatannya. 


Sementara itu, kelompok kaum muslimin sendiri ada empat. 
Pertama, orang-orang yang sudah masuk Islam tetapi mereka mempunyai 
sejumlah kawan atau pengikut orang-orang kafir, yang diharapkan 
bersedia menyusul mereka masuk Islam. Mereka perlu diberi zakat agar 
mau membujuk teman-teman serta para Apa aa masuk Islam. Itulah 
yang pernah dilakukan oleh Abu Bakar «& kepada Adi bin Hatim dan 
Zabragan bin Badar. 

Kedua, orang-orang yang menjadi pemimpin suatu kaum yang 
ditaati dalam segala hal. Dengan diberi zakat, diharapkan iman mereka 
menjadi kuat lalu bersedia membantu kaum muslimin dalam urusan 
perang dan urusan lainnya. Itulah yang pernah dilakukan oleh Nabi - 
kepada Uyainah bin Hashan, al-Agra' bin Habis, dan Algamah bin Alanah 
yang beliau ampuni setelah peristiwa penaklukan kota Mekah. Lalu, 
mereka semua masuk Islam. Rasulullah # bersabda, 


ya 


Pa Pu 


SB Ie DA pa cdi, JAS pa JK BN 
In didi (Ah Ia Keni HM Le gal 3S ja - 
SAE Gp SAR kate IG GAN Ia ani GC II 


& Jadi ay) 
"Akuakan memberi (zaka t) kepada seseorang dan tidak kepda orang 


1 


lain, yang tidak aku beri lebih aku sukai daripada yan Gg aku beri. 
Tetapi aku memberi zakat beberapa orang karena di dalam hatin ya 
terdapat kegelisahan, kebimbangan, dan menyerahi tugas Kepada 
beberapa orang karena di dalam hati mereka terdapat kekayaan dan 
Kebaikan. Di antara mereka adalah Amr bin Taghlib.“ (HR. Bukhari). 


Anas bin Malik «ss berkata, "Ketika Allah mengaruniakan Rasul-Nya 
berupa harta kaum Hawazan, Rasulullah #& mulai memberikan seratus 
ekor unta kepada sejumlah tokoh kaum Ouraisy. Beberapa sahabat Anshar 
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berkata, 'Semoga Allah mengampuni Rasulullah &£ yang telah memberi 
unta kepada kaum Ouraisy, sementara beliau membiarkan kami. Padahal, 
pedang kami masih meneteskan darah mereka.' Rasulullah & lalu 
bersabda, “Aku memberikan harta pada orang-orang yang pernah aku 
janjikan akan aku perlakukan mereka dengan lemah lembut, jika mereka 
mau melepaskan kekafirannya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Ketiga, segolongan kaum muslimin yang tinggal di ujung negeri 
kekuasaan Islam. Dengan diberi zakat, mereka akan tertarik ikut 
membantu kaum muslimin melawan musuh. 


Keempat, segolongan kaum muslimin yang kalau diberi zakat, 
mereka akan mengumpulkan zakat dari orang-orang yang mau 
mengeluarkannya karena takut kepada mereka. Bahkan, mereka bersedia 
memerangi kaum muslimin yang keras kepala menolak memberikan zakat. 


Orang-orang seperti itu boleh diberi zakat, karena mereka termasuk 
orang yang sedang dibujuk hatinya. Tetapi, Imam Abu Hanifah tidak 
setuju kalau orang seperti itu diberi zakat. Menurutnya, karena Umar & 


menghilangkan bagian mereka sesudah Allah 4& menjayakan dan 





memenangkan Islam. Namun, pendapat tersebut disanggah oleh para 
ulama fikih. Mereka berpendapat, Umar & tidak pernah menghapus 
hukum yang terkandung dalam ayat. Umar « hanya berpandangan bahwa 
Islam sedang membutuhkan orang-orang selain mereka, sehingga tidak 
ada urgensinya lagi memberikan zakat kepada mereka. Naam 
keadaan kita sekarang ini masih seperti zaman Umar «&, kita boleh 
berpendapat seperti Abu Hanifah tersebut. Akan peran. zaman telah 
berubah. Kaum muslimin perlu memberikan zakat kepada orang-orang 
seperti itu untuk membujuk hati mereka, sehingga mereka harus diberikan 
zakat. 


4, Untuk Memerdekakan Budak 


Artinya, ada sebagian hasil zakat yang diambil untuk membeli budak 
yang dimiliki seorang majikan, kemudian dimerdekakan. Atau, diberikan 
secara langsung kepada budak yang bersangkutan. Tujuannya, supaya ia 
mengadakan akad mukatab dengan tuannya untuk mendapatkan status 
kemerdekaannya dengan cara memberikan sejumlah uang. Hal itu dengan 
catatan, kalau memang si budak tidak mempunyai uang yang cukup untuk 
mengadakan akad tersebut. Uang itu tidak boleh diberikan kepadanya 
kecuali ia orang muslim. 
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Sebagian hasil zakat juga boleh digunakan untuk membeli seorang 
tawanan yang muslim, karena hal itu dapat membantu melepaskannya 
dari tawanan, serta menjunjung tinggi Islam. Orang seperti itu statusnya 
sama seperti orang yang berhutang, tetapi tidak sanggup membayar. Ada 
sebagian ulama fikih yang berpendapat, yang diperbolehkan itu hanya 
memberikan zakat kepada budak mukatab untuk membantu memperoleh 
status kemerdekaannya, bukan untuk membeli budak lalu dimerdekakan. 


5. Orang-orang yang Berutang 

Mereka adalah orang-orang yang harus berutang demi memenuhi 
kebutuhan yang bersifat pribadi, sosial, atau agama. Kebutuhan yang 
bersifat pribadi, misalnya, seseorang yang berutang untuk menafkahi diri 
sendiri, istri, anak-anak, dan orang-orang yang menjadi tanggungannya. 
Kebutuhan yang bersifat sosial, misalnya, seseorang yang berhutang 
untuk menyantuni anak yatim, mendamaikan dua orang yang sedang 
bermusuhan, atau untuk memperbaiki masjid, sekolah, atau tempat- 
tempat umum buat kepentingan kaum muslimin. Dalam kasus yang 
pertama tadi, ia harus diberi zakat kalau memang Ia tidak memiliki uang 
untuk menutupi huangnya, setelah terlebih dahulu digunakan buat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya, baik ia berutang untuk sesuatu 
yang diperbolehkan syariat atau untuk kemaksiatan. Contohnya, orang 
yang berutang untuk berjudi, membeli khamar, atau untuk zina. Syaratnya, 
ja Sudah bertobat dari semua kemaksiatannya. Selain itu, zakat tersebut 
tidak boleh digunakan untuk berbuat maksiat. Dalam keadaan seperti, ia 
boleh diberi bantuan agar ia terbebas dari beban utang. 


Adapun dalam kasus yang kedua, yaitu seseorang yang berutang 
demi kepentingan sosial atau agama, ia boleh diberi bagian zakat untuk 
menutupi tanggungannya tersebut, walaupun sebenarnya ia orang yang 
kaya. Inilah yang kita pahami dari beberapa dalil dan dari pendapat para 
ulama fikih untuk mengompromikan beberapa pendapat yang berbeda- 
beda. 


6. Orang yang Berjuang di Jalan Allah 

Sebagian hasil zakat boleh digunakan untuk orang yang berjuang di 
jalan Allah. Para ulama berselisih pendapat tentang yang dimaksud dengan 
Jalan Allah. Ada yang mengatakan, hal itu hanya terbatas pada bala tentara 
yang berperang dijalan Allah 4 dan yang berjaga-jaga di daerah 
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perbatasan musuh, meskipun mereka itu orang-orang yang kaya. 
Syaratnya, jika mereka tidak diurus dan diberi kesejahteraan oleh negara. 
Menurut Muhammad, seorang sahabat Imam Abu Hanifah, yang 
dimaksud dengan jalan Allah ialah para jamaah haji yang tidak memiliki 
nafkah. Pendapat ini sangat jauh. Sementara itu, menurut Imam Abu 
Hanifah, yang dimaksud dengan jalan Allah ialah semua perbuatan yang 
dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah #. Pengertian ini 


mencakup setiap orang yang berusaha menaati Allah 4g dan melangkah 





di jalan kebajikan. Orang-orang seperti itu boleh dibantu dari harta zakat, 
karena mereka melakukan sesuatu demi kepentingan Islam dan kaum 
muslimin. Pendapat ini disetujui oleh penulis ar-Raudhah an-Nadyah. 
Menurutnya, yang dimaksud dengan jalan Allah di sini ialah jalan yang 


mengantarkan kepada Allah 4&, bukan hanya jihad. Kendatipun jihad itu 





jalan terbesar yang mengantarkan kepada Allah 4£, tetapi tidak ada dalil 
yang secara khusus menyinggungnya. Berdasarkan riwayat shahih, yang 
dimaksud jalan Allah ialah semua jalan yang dapat mengantarkan kepada 
Allah 
pegang sepanj ang tidak ada riwayat shahih yang menerangkan tentang 


dig. Itulah makna ayat secara bahasa. Makna inilah yang harus kita 





maknanya secara syar'i. Tetang syarat si pasukan tentara harus miskin, ini 
sudah terlampau jauh. Yang jelas, seorang pasukan tentara itu diberi 
bagian zakat walaupun sebenarnya ia orang yang kaya. Dahulu, ada 
beberapa sahabat yang biasa menerima harta Allah, di antaranya dari hasil 
pengumpulan zakat setiap tahun. Mereka menyebutnya sebagai harta 
pemberian, dan di antara mereka ada yang kaya dan ada pula yang miskin. 
Setiap mereka menerima bagian cukup besar. Namun, tidak ada seorang 
pun di antara para sahabat yang mengatakan bahwa bagi yang kaya tidak 
berhak menerima pembagian tersebut. Jika ada yang mengatakan seperti 
itu, ia harus punya dalil. Jika ia menggunakan dalil hadits, “Sesungguhnya 
zakat itu tidak halal bagi orang kaya”, maka jawabannya bahwa golongan 
penerima zakat itu ada delapan. Salah satu di antaranya jalah orang fakir. 
Jika orang hanya punya satu predikat fakir tanpa ada predikat lainnya dari 
delapan golongan penerima zakat, lalu ja menjadi orang kaya, maka ia 
tidak boleh menerima zakat. Tetapi, jika selain fakir ia juga seorang 
tentara, orang yang berhutang, atau predikat lainnya, maka ia boleh 
menerima zakat. Dalam hal ini, bukan dalam kapasitasnya sebagai orang 
fakir yang sudah kaya, tetapi dalam kapasitasnya sebagai seorang tentara 
atau yang berutang. 
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Termasuk jalan Allah ialah para ulama yang bertugas membina 
kaum muslimin dalam urusan agama. Mereka juga mendapatkan bagian 
zakat, baik mereka kaya maupun miskin. Bahkan, ini masalah penting yang 
harus diperhatikan dalam kaitan penggunaan zakat, mengingat status 
ulama sebagai pewaris para nabi yang harus menjaga kemurnian syariat 
Islam. Para ulama dari golongan Sahabat juga menerima bagian yang 
cukup, mengingat jasa mereka sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin. 
Bahkan, ada di antara mereka yang sampai menerima tambahan lebih dari 
100.000 dirham. 


7. Ibnu Sabil 


Ibnu sabil ialah seorang musafir muslim yang sedang sangat 
membutuhkan bekal perjalanannya. Ia perlu dibantu dari hasil zakat 
dengan perincian sebagai berikut. 


Menurut penulis ar-Raudhah an-Nadyah, apabila si musafir miskin 
atau tidak memiliki harta, baik di negerinya sendiri maupun di negeri lain, 
semua ulama sepakat bahwa ia perlu dibantu dalam kapasitasnya sebagai 
musafir, selain bagian yang harus ia terima dalam kapasitasnya sebagai 
orang yang miskin. Dengan kata lain, di samping menerima bagian zakat 
sebagai seorang musafir yang memerlukan bantuan, ia juga menerima 
tambahan zakat dalam kapasitasnya sebagai orang miskin. Ketentuan ini 
berlakuk baginya, meskipun di negerinya sendiri ia adalah orang yang kaya. 
Namun, di tempat asal di mana ia akan bepergian, jelas tidak boleh ia 
menerima bagian zakat sama sekali. Misalnya, ia orang yang kaya di 
negerinya tetapi karena suatu alasan ia kesulitan menggunakan hartanya 
di tempat ia hendak bepergian, dan juga kesulitan mencari hutangan untuk. 
biaya perjalanannya, maka ia boleh diberi bagian zakat secukupnya. Yang 
mengundang perbedaan pendapat di kalangan para ulama fikih ialah: jika 
orang itu bisa mencari pinjaman atau berhutang, apakah ia boleh diberi 
bagian zakat atau tidak? Menurut para ulama madzhab Maliki dan Hanbali, 
tidak boleh jika ia mendapati orang yang mau memberinya pinjaman. 
Menurut para ulama madzhab Syafi'i, ia boleh diberi zakat meskipun ia 
sanggup mencari pinjaman. Sementara itu, menurut para ulama madzhab 
Hanafi, lebih utamanya ia berusaha mencari pinjaman. Selain itu, ia tidak 
boleh diberi bagian zakat, jika kepergiannya untuk tujuan berbuat maksiat. 
Ketentuan ini telah menjadi kesepakatan para ulama. 
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D. Apakah pada Harta Ada Kewajiban selain Zakat? 

Dalam kitab Figh as-Sunnah, Syekh Sayyid Sabig menulis sebuah 
bab dengan judul seperti di atas. Berikut ini saya kutip hal-hal yang 
penting. 

Ia berkata, “Islam memandang harta dengan pandangan yang 
realistis. Dalam kacamata Islam, harta merupakan urat nadi kehidupan 
serta pilar norma individu dan masyarakat.” 

Allah : 
yang belum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.” (OS. an- 
Nisa' (41: 5). 


Pandangan di atas menuntut supaya manusia memanfaatkan harta 


& berfirman, Janganlah kalian serahkan kepada orang-orang 





secara adil, menjamin kebutuhan pokok setiap individu berikut orang- 
orang yang harus dihidupinya, baik kebutuhan makanan, pakaian, tempat 
tinggal, maupun kendaraan. Zakat dalam Islam memiliki peran yang sangat 
besar dalam masalah ini. Zakat adalah hak yang wajib diberikan kepada 
fakir—miskin dari harta orang-orang kaya. Allah-lah yang mewajibkan 
zakat, dan Dia pula yang memerintahkan para penguasa untuk memerangi 
orang-orang kaya yang menolak membayar zakat. Tujuannya, supaya tidak 
terjadi ketimpangan sosial dan kekacauan yang mengakibatkan runtuhnya 
sendi-sendi persatuan umat. 


Berdasarkan sejumlah pengalaman empirik, bila zakat diberikan 
sesuai dengan tuntunan Islam, ia akan dapat mengatasi kemiskinan, 
menanggulangi kemelaratan, menolong orang yang kesulitan, dan 
membantu kas negara dalam menyelesaikan berbagai problematika yang 
dihadapi umat. Misalnya, zakat tidak mampu mencukupi kebutuhan 
orang-orang yang memerlukan bantuan, apakah penguasa berhak 
memungut harta orang-orang kaya demi membantu orang-orang yang 
fakir, para tentara, dan orang-orang yang memerlukan uluran tangan? 
Jawabannya, ya boleh. Seorang penguasa yang muslim dan dipercaya 
memelihara kepentingan kaum muslimin berhak melakukan itu. Menurut 
al-Ourthubi, firman Allah | 
memberikan harta yang dicintainya, “inilah yang dijadikan dalil oleh ulama 


ts dalam surat al-Bagarah ayat: 177, “... dan 





yang mengatakan bahwa ada kewajiban terhadap harta selain zakat, dan 
zakat adalah penyempurna kebajikan itu. Ada sebagian ulama yang 
mengatakan, yang dimaksud dalam ayat itu ialah zakat itu sendiri. Tetapi 
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pendapat pertama tadi yang lebih shahih. Para ulama sepakat, bila setelah 
zakat diberikan kaum muslimin masih dililit oleh kebutuhan, maka harus 
ada bantuan harta lain untuk menutupi kebutuhan mereka itu. 


Imam Malik berkata, “Kaum muslimin wajib membebaskan saudara 
mereka dari tawanan musuh, walaupun hal itu harus menghabiskan harta 
mereka. Ini sudah menjadi kesepakatan para ulama.” Mengomentari 
firman Allah 4g di atas, Muhammad Abduh mengatakan, "Yang dimaksud 
dalam ayat itu adalah harta selain zakat. Ia merupakan Salah satu sendi 
kebajikan, dan hukumnya wajib sebagaimana halnya zakat. Ini harus 





dilakukan dalam keadaan yang bersifat emergensi. Misalnya, orang kaya 
yang melihat seseorang yang ternyata masih sangat memerlukan 
bantuan, padahal ia telah membayar zakat. Dalam keadaan seperti ini, tidak 
perlu ada syarat ia harus menunggu hartanya sehingga mencapai satu 
nisab sebagaimana yang telah ditentukan. Namun, ia bisa langsung 
memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya." 


Ibnu Hazm berkata, “Dalam setiap negara, orang-orang kaya di 
antara mereka harus membantu sesama penduduk yang miskin. Penguasa 
berhak memaksa mereka untuk mewujudkan hal itu jika zakat yang 
dibagikan belum mencukupi kebutuhan orang-orang yang miskin.” Ibnu 
Hazm berpegang pada sejumlah dalil yang bersifat umum, baik yang 
terdapat dalam al-OGur'an maupun as-Sunnah. Dalil-dalil tersebut 
menganjurkan untuk memberi makan fakir—miskin, anak yatim, dan siapa 
saja yang membutuhkan bantuan. Selain itu, Ibnu Hazm juga berpedoman 
pada ucapan dan tindakan para sahabat. 


1. Sedekah Sunat 
Allah 
harta mereka guna menjalankan kewajiban. Kewajiban itu baik yang 


Ye memerintahkan kaum muslimin agar selalu menginfakkan 





bersifat khusus (seperti menafkahi anak, kedua orangtua, atau istri) 
maupun yang bersifat umum (seperti menyantuni fakir—miskin melalui 
zakat). Bahkan, seorang muslim yang memiliki kelebihan harta ditekankan 
untuk bersedekah secara suka rela kepada orang-orang yang membutuh- 
kan bantuan sesuai dengan kemampuannya, baik berupa harta, tenaga, 
maupun jasa. Hal itu supaya terwujud jalinan persaudaraan yang kuat 
dalam masyarakat Islam, yang dilandasi oleh rasa kasih sayang dan rasa 
solidaritas yang tinggi. Harapan mulia ini tentu saja menuntut untuk 
dikikis habis sifat rakus, egois, kikir, dan sifat lain yang merugikan. 
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Karena itu, al-Our'an dan as-Sunnah sangat menganjurkan sedekah 
dengan berbagai macam cara dan dalam segala bidang. Tujuannya, agar 
sinergi sosial, solidaritas kemanusiaan, dan pengamalan Islam yang sehat 
dapat terwujud. Di antara ayat al-Our an dan as-Sunnah itu sebagai 
berikut. Allah 4g 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah) adalah serupa 


berfirman, "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh 





dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir, 
seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Allah Mahaluas (karunia-Nya) dan Maha Mengetahui.” (OS. al-Bagarah 
(21: 261). 

Dia juga berfirman, "Kalian sekali-kali tidak sampai kepada 
kebaktian (yang sempurna) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta 
yang kalian cintai. Apa saja yang kalian nafkahkan, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahuinya.” (OS. Ali Imran (31: 92). 


Rasulullah & bersabda, 


Jab Aa PAN ONH AKAN) Ah SA Gi GG 


Kok on AE Saha Ja AI 22 dn aa 


“Tiada hari yang dilalui semua hamba, kecuali 2 malaikat turun di 
hari itu. Salah satunya berdoa, 'Ya Allah, berilah ganti pada orang 
yang dermawan. "Yang lainnya berdoa, 'Ya Allah, berilah kerugian 
pada orang yang kikir.“ (HR. Muslim). 


Rasulullah # bersabda, “Siapa saja di antara kalian yang merasa 
takut api neraka, hendaklah ia bersedekah meski hanya dengan sebutir 
kurma. Namun siapa saja yang tidak mendapatkannya, maka Beng 
ucapan yang baik.“ (HR. Ahmad dan Muslim). 


Rasulullah #& bersabda, “Setiap kebaikan itu sedekah. Di antara 
kebaikan itu ialah kamu bertemu saudaramu dengan wajah berseri-seri, 
dan kamu kosongkan air di timbamu (untuk kamu tuangkan) kebejananya.” 
(HR. Ahmad dan Tirmidzi yang men-shahih-kannya). 


Orang yang paling utama untuk diberi sedekah ialah kerabat terdekat 
dan handai taulan. Pertimbangannya, memberikan zakat pada mereka 
bermanfaat ganda. Selain manfaat zakat, manfaat silaturrahim juga 
termasuk ke dalamnya. Seorang muslim tidak layak menyedekahkan 
hartanya kepada orang lain, sementara istri, anak, ayah, ibu, kakak, adik, 
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paman, bibi, dan kerabat dekat lainnya tengah membutuhkan uluran 
tangannya dan ia membiarkan mereka begitu saja. Tentunya, sikap seperti 
itu bertentangan dengan fitrah manusia, tidak dikehendaki masyarakat, 
dan tidak disukai oleh agama kita. 


Suatu kali Rasulullah # bersabda, " Bersedekahlah!" Seorang lelaki 
berkata, "Aku punya uang satu dinar." "Sedekahkan itu untuk dirimu 
Sendiri!" "Aku punya yang lain.” Beliau bersabda, "Sedekahkan itu untuk 
"”"Sedekahkan itu untuk anakmu!" "Aku 
punya yang lain lagi.” "Sedekahkan itu untuk pelayanmu'!" "Aku masih 
punya yang lain lagi.” "Kamu lebih tahu atas uang itu." (HR. Abu Daud, 
Nasa'i, dan Hakim). 


istrimu!" "Aku punya yang lain. 


Kata pelayan disebut sesudah kata anak dalam riwayat di atas, ini 
menunjukkan bahwa lelaki tersebut sudah tidak punya bapak dan ibu 
dalam hidupnya. Sebab, seandainya masih punya, tentu mereka berdua 
lebih didahulukan. Rasulullah & bersabda, 


si “8 - Oo “3 2 o Mo. Pa : Pi 
Kohanng SIS ay )Y ada Uya Tel ita JI aa TS Cal ATI 
"Tangan di atas Itu lebih baik daripada tangan di bawah. Dan, 


mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu!' (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Salman bin Amir #& meriwayatkan Rasulullah gs bersabda, 
"Sedekah pada orang miskin itu hanya (berpahala) sedekah. Namun, 
Sedekah pada karib kerabat itu (berpahala) sedekah dan silaturahmi. “HR. 
Nasa' dan Tirmidzi yang meng-hasan-kannya, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban). 


Ummu Kaltsum binti Ugbah & meriwayatkan Rasulullah & 
bersabda, "Sedekah yang paling baik ialah yang diberikan kepada kerabat 
yang memusuhi. “HR. ath-Thabarani dan Hakim yang menurutnya, hadits 
ini Shahih atas syarat Imam Muslim). 


2. Hukum Seorang Istri yang Bersedekah dengan Harta Suaminya 
Istri adalah mitra hidup suami dalam kehidupan berumah tangga. 
Ia dipercaya menjaga harta suaminya. Karena itu, ia harus bertanggung 
jawab atas amanat tersebut di hadapan Allah 4 kelak. Jika ia berkhianat 
terhadap harta suaminya, menghambur-hamburkannya, menyembunyi- 
kan untuk dirinya sendiri tanpa seizin dan sepengetahuan sang suami, atau 
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menyedekahkannya tanpa persetujuan sang suami, maka hal itu hukum- 
nya haram. Sedekahnya itu hanya berakibat dosa yang harus ditanggung- 
nya, sedangkan sang suami mendapatkan pahala. Namun, jika ia ber- 
sedekah seizin sang suami, maka ia dan suaminya sama-sama mendapat- 
kan pahala. Sebagai pemilik harta, sang suamilah yang berwenang 
mengizinkannya. Dalam hal ini, Rasulullah se bersabda, 
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“Apabila seorang istri menyedekahkan makanan di rumahnya tanpa 

berlebih-lebihan, maka ia memperoleh pahala berkat yang ia 
nafkahkan itu. Suaminya juga memperoleh pahala berkat apa yang 
ia usahakan. Orang yang menyimpannya juga sama seperti Itu. 
Pahala sebagian mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain 
sedikit pun. “(HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Umamah. mengisahkan, dalam Haji Wada', Rasulullah & 
berkhutbah, Yanganlah seorang istri menafkahkan apa pun dari rumah 
suaminya, kecuali dengan izin sang suami." "Rasulullah, termasuk 
makanan?" tanya seseorang. “Itulah harta kita yang paling utama," (HR. 
Tirmidzi). 

Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan dalil, bahwa seorang 
istri yang bersedekah dengan harta suaminya jika sudah ada izinnya, 
hukumnya boleh. Ia akan mendapatkan pahala seperti suaminya. Namun, 
ini tidak berarti bahwa setiap mau bersedekah harus minta izin, karena izin 
itu bisa diminta secara umum. Atau, ia merasa yakin kalau sang suami 
pasti ridha atas apa yang ia lakukan. Berdasarkan kesepakatan para ulama, 
semua itu sudah dianggap cukup. 


Yang jadi persoalan ialah kalau si istri bersedekah dengan harta 
suami tanpa seizinnya. Hadits Abu Umamah «& di atas menunjukkan 
bahwa hal itu tidak boleh. Ini merupakan pendapat pilihan Bukhari, seperti 
yang dikutip oleh Ibnul Arabi. Namun, hadits di atas bertentangan dengan 
hadits riwayat Bukhari yang menyatakan, seorang istri yang bersedekah 
dengan harta sang suami tanpa seizinnya, maka ia mendapatkan separuh 
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pahala. Artinya, si istri tidak berdosa sama sekali. Redaksi hadits riwayat 
Bukhari ialah, "Apabila seorang istri menafkahkan harta penghasilan 
suaminya tanpa perintahnya, maka ia mendapatkan separuh pahalanya.“ 


Sebagian ulama mencoba untuk mengkompromikan kedua hadits 
yang terkesan bertentangan tersebut. Menurut mereka, seorang wanita 
yang bersedekah dengan izin suaminya, maka ia berhak mendapatkan 
pahala penuh. Namun, jika tanpa seizinnya, ia hanya mendapatkan pahala 
separuh. Syaratnya, Suaminya bukan orang yang miskin atau orang yang 
kikir. Jika sang suami miskin atau kikir yang nota bene cenderung tidak 
mengizinkannya, maka apa yang ia lakukan itu hukumnya haram. Ketentu- 
an ini berbeda kalau sang suami kaya atau dermawan. Dalam hal ini, tidak 
ada masalah sama sekali. Jadi, cukup tepat jika dikatakan, si istri men- 
dapatkan pahala separuh bila tanpa ada izin sang suami, dan mendapatkan 
pahala penuh bila dengan izinnya. Ini merupakan upaya pengkompromian 
yang rasional. 

Ada sebagian ulama yang mengatakan, istri yang bersedekah dengan 
harta suaminya meski tanpa izinnya hukumnya boleh. Hal itu berdasarkan 
hadits Asma' binti Abu Bakar «« yang bertanya, “Rasulullah, aku tidak 
punya harta selain yang diberikan oleh Zubair «& (suaminya) kepadaku. 
Apakah aku boleh menggunakannya untuk bersedekah?” Rasulullah #& 
lantas bersabda, | | 
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"Bersedekahlah, tetapi janganlah ada yang kamu sembunyikan, 

nanti Allah akan membuat perhitungan kepadamu.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Rasulullah #& mengizinkankan Asma & untuk bersedekah dengan 
harta suaminya, tanpa menyuruhnya untuk meminta izin terlebih dahulu 
kepadanya. Beliau hanya memperingatkan agar ia tidak menyembuyikan 
untuk kepentingan pribadi. Jika tidak, maka Allah #& memperhitugkan hal 
tersebut pada Hari Kiamat kelak. Dan Zubair #- adalah seorang suami yang 
baik, toleran, dan dermawan, sehingga, tidak ada yang dipertentangkan. 


3. Sedekah Secara Sembunyi-sembunyi dan Secara Terang-terangan 
Allah 
maka itu adalah baik sekali. Jika kalian menyembunyikan dan 


sk berfirman, “Jika kalian menampakkan sedekah (kalian), 
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memberikannya kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu 
lebih baik bagi kalian. Allah akan menghapus sebagian dari kesalahan- 
kesalahan kalian. Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (OS. al- 
Bagarah (21: 271). 


Mengenai ayat ini, Imam Ibnu Katsir berkomentar, "Ayat ini mengan- 
dung dalil bahwa sedekah secara tersembunyi itu lebih baik daripada 
secara terang-terangan. Alasannya, sedekah secara tersembunyi cende- 
rung lebih bisa menghindari riya' atau pamrih. Namun, ini berbeda jika 
sedekah secara terang-terangan dapat menarik banyak orang untuk ikut 
berbondong-bondong meniru bersedekah. Secara umum, ayat ini 
menyatakan bahwa sedekah secara diam-diam itu lebih utama, baik 
sedekah yang wajib maupun yang sunat.” 

Berkaitan dengan ayat ini, Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali bin Abu 


Thalhah «, dari Ibnu Abbas #& yang berkata, “Allah 4e mengganjar 





sedekah sunat yang dilakukan secara tersembunyi dengan 70 kali lipat, 
lebih baik daripada yang dilakukan secara terang-terangan. Selain itu, Allah 
ik mengganjar sedekah wajib yang dilakukan secara terang-terangan 25 
kali lipat lebih baik Han yang dilakukan secara tersembunyi." Jadi, 
menurut Ibnu Abbas #-, sebaiknya sedekah sunat itu dilakukan secara 
tersembunyi, sementara sedekah wajib itu sebaiknya dilakukan secara 
terang-terangan. Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara 
pendapat ini dengan pendapat yang pertama tadi. 

Ada sejumlah hadits yang menerangkan keutamaan sedekah yang 
dilakukan secara tersembunyi. Di antaranya ialah berikut ini. "Ada tujuh 
golongan yang akan dinaungi oleh Allah, di hari yang tidak ada naungan 
sama Sekali Selain naungan-Nya. (di antaranya) Seseorang yang bersedekah 
secara tersembunyi, sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
diberikan oleh tangan kanannya.” 

Rasulullah #& bersabda, “Orang-orang yang berbuat baik itu takut 
pada tempat-tempat kejahatan, sedekah secara tersembunyi itu dapat 
memadamkan murka Lah, silaturahmi itu dapat menambah usia.” (HR. 
ath-Thabarani dengan sanad baik). 


4. Hukum Menyedekahkan Seluruh Harta 

Para ulama berselisih pendapat tentang seseorang yang menye- 
dekahkan seluruh hartanya. Menurut al-Oadhi Iyadh, hal itu diperbolehkan 
oleh mayoritas ulama dan ulama Mesir. 
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Ath-Thabarani berkata, “Meskipun boleh, sebaiknya menyede- 
kahkan seluruh harta itu tidak dilakukan dan jangan lebih dari sepertiga. 
Orang yang menyedekahkan semua hartanya dan ia sanggup bersabar 
menghadapi kesusahan, tidak punya keluarga sama sekali atau punya 
keluarga tetapi mereka juga orang-orang yang sabar, maka tidak ada 
masalah jika menyedekahkan semua hartanya. Hal itu baik-baik saja. Allah 
ye berfirman, “Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas 
diri mereka sendiri, Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka 
berikan itu). “(OS. al-Hasyr (591: 9). 

Dia pun berfirman, “Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.” 
(OS. al-Insan (76): 8). 

Namun, jika kondisinya tidak seperti di atas, menyedekahkan 
seluruh harta hukumnya makruh. Alasannya ialah tidakan itu bisa 





menelantakan orang-orang yang menjadi tanggungannya. Akibatnya, 
mereka akan mengalami berbagai kesulitan dalam mengarungi hidup ini. 
Ketika itu, tentu saja ia menjadi orang yang berdosa. Rasulullah z 
bersabda, "Cukuplah seseorang berdosa kalau ia menelantarkan orang 
yang menjadi tanggungannya. “ (HR. Abu Daud dan Muslim). 

Orang yang mendermakan hartanya pada orang lain tetapi ia 
mengabaikan anak-anaknya, kedua orangtuanya, istrinya, dan kerabat 
dekatnya yang perlu dibantu, sebenarnya ia tidak mengetahui hakikat 
agama. Karena kalau tahu, tentu ia lebih memilih mendermakan hartanya 
kepada mereka. Dengan demikian, mereka justru akan mendapat pahala 
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"Setiap nafkah yang kamu berikan demi mengharap ridha Allah, 
termasuk suapan yang kamu masukkan ke mulut istrimu, niscaya 
kamu akan diganjar pahala karenanya. “(HR. Bukhari dan Muslim). 


Maksudnya, kamu akan mendapatkan pahala di samping mendapat- 
kan kesenangan. Misalnya, ketika kamu menyuapkan makanan ke mulut 
istrimu dengan mesra supaya ia merasa senang. Kamu melakukan itu 


karena Allah 4 memang memerintahkanmu untuk mempergauli istri 
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dengan baik. Sebenarnya, pembicaraan masalah ini cukup panjang. 
Namun, saya hanya bisa mengemukakan sebatas ini saja. 


Perlu diketahui, bersedekah pada kerabat itu berpahala besar, 
walaupun mereka nonmuslim. Syaratnya, mereka tidak memusuhi kaum 
muslimin. Apabila mereka termasuk kaum kafir dzimmi atau kaum 
musyrik yang mempunyai perjanjian damai dengan kaum muslimin, maka 
berbuat baik kepada mereka boleh-boleh saja. Karena itu, siapa saja yang 
berbuat baik kepada mereka demi mencari ridha Allah, maka ia akan 
mendapatkan pahala. “Allah tidak melarang kalian un tuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (OS. al-Mumta-hanah 
(601: 8). 


5. Ragam Sedekah 


Pintu sedekah itu luas, dan ragamnya pun cukup banyak. Berikut ini 
akan saya kemukakan contoh-contohnya. Tujuannya, supaya Anda 
mengetahui bahwa setiap amalan kebajikan, baik materil maupun 
nonmateril, kepada muslim maupun nonmuslim, bahkan kepada binatang 
sekalipun, pasti ada pahalanya. Selain itu, ia akan menjadi penyelamat dan 
ampunan bagi dosa-dosa besar. 


Memberi makanan, pakaian, dan minum: membantu membawakan 
barang bawaan: menolong dari kesempitan dan kesusahan: tersenyum di 
hadapan saudara, berjabatan tangan dengannya, mengucapkan salam 
kepadanya, menanyakan kabarnya, mengusap kepala anak yatim, 
melindungi orang-orang yang tertindas, menanam pohon, menanam 
tumbuh-tumbuhan yang dimakan oleh orang lain atau binatang, semua itu 
merupakan sedekah yang menjanjikan pahala. Berikut ini dalil-dalilnya. 


Abu Dzar # meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, “Setiap 
persendian salah seorang di antara kalian ada sedekahnya. Setiap bacaan 
tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir ada satu sedekah. Setiap amar makruf dan 
nahi munkar juga ada sedekahnya. Namun, semua itu sebanding dengan 
dua rakaat shalat Dhuha yang kalian lakukan. “(HR. Muslim). 


Abu Dzar «# meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, “Semua amal 
umatku, entah itu yang baik ataupun yang buruk, diperlihatkan kepadaku. 
Di antara amalan baik mereka ialah menyingkirkan sesuatu yang 
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membahayakan dari jalan. Sementara itu, di antara amalan buruk mereka 
.berdahak dalam masjid yang tidak dipendam. “(HR. Muslim). 


Abu Dzar « mengisahkan, suatu kali para sahabat mengadu kepada 
Rasulullah #g, “Rasulullah, orang kaya itu enak. Mereka hidup dengan 
membawa limpahan pahala. Mereka bisa shalat seperti kami shalat, dan 
mereka berpuasa seperti kami berpuasa. Namun, mereka mampu 
bersedekah dengan kelebihan harta mereka.” Rasulullah & lantas 
bersabda, "Bukankah Allah telah menjadikan sesuatu yang bisa kalian 
sedekahkan? Sesungguhnya setiap bacaan tasbih, tahmid, takbir dan tahlil 
bernilai sedekah. Amar makruf dan nahi munkar juga bernilai sedekah. 
bahkan, persetubuhan yang dilakukan seseorang kalian pun bernilai 
sedekah.” Para sahabat bertanya, “Rasulullah, apakah kalau salah seorang 
di antara kami menyalurkan nafsu seksualnya itu mendapatkan pahala?” 
Beliau menjawab, 'Bukankah kalian setuju, bila ia menyalurkan nafsu 
Seksualnya pada yang haram itu ia terkena dosa? Karena itu, demikian juga 
Kalau ia menyalurkannya pada yang halal, maka ia akan mendapatkan 
pahala.” (HR. Muslim). 


Rasulullah # bersabda, “Janganlah sekali-kali kamu meremehkan 
Kebaikan, meskipun kamu bertemu saudaramu dengan wajah yang manis.” 
(HR. Muslim). 


Abu Hurairah «& meriwayatkan Rasulullah #&£ bersabda, "Se/ama 
matahari terbit, tiap ruas tulang manusia, berlaku adil di antara dua orang, 
membantu seseorang menaiki kendaraannya atau mengangkat barangnya, 
bertutur kata baik, melangkahkan kaki guna mendirikan shalat: dan 
menyingkirkan sesuatu yang berbahaya di jalan, semuanya bernilai 
sedekah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah «& meriwayatkan Rasulullah2s bersabda, “Aku 
melihat seseorang tengah menikmati Sejumlah kesenangan di surga. Ia 
bisa menikmatinya karena sebatang pohon yang ia pangkas di tengah jalan, 
yang bisa membahayakan kaum muslimin. “(HR. Muslim). 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, suatu kali seseorang mendapati 
sebatang dahan pohon yang membentang di tengah jalan. Lalu ia berkata, 
“Demi Allah, aku akan menyingkirkan dahan ini agar tidak mencelakakan 
kaum muslimin.” Karena itu, ia kemudian dimasukkan ke surga. 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan, “Ketika seseorang 
sedang berjalan, ia mendapati dahan berduri tergeletak di atas jalan. Ia lalu 
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menyingkirkannya. Kemudian Allah merasa berterima kasih na 
dengan mengampuni dosanya.” 


Jabir Haa Rasulullah ka bersabda, 


ea 
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"Tidaklah seorang muslim yang menanam tanaman, melainkan 

setiap hasilnya yang dimakan dan dicuri akan men jadi sedekah 

baginya. Dan tidaklah seseorang mengurangi timbangannya 

melainkan hal itu akan menjadi sedekahnya juga. “(HR. Muslim). 

Anas bin Malik #& meriwayatkan, Rasulullah #$ bersabda, “Seorang 
muslim yang menanam suatu tanaman, lalu dimakan oleh orang lain, 
binatang ternak, atau seekor burung, maka semua bernilai sedekah baginya 
hingga Hari Kiamat. “(HR. Muslim). 


Anas bin Malik «5 juga meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 
“Seorang muslim yang menanam suatu tanaman atau tumbuhan, lalu 
dimakan oleh orang lain atau binatang yang melata hingga habis, niscaya 
hal itu bernilai sedekah untuknya. “(HR. Muslim). 


Abu Musa «# meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, "Setiap 
muslim itu mesti bersedekah.” Seorang sahabat lalu bertanya, "Bagai- 
mana menurut Anda, jika ia tidak mendapatkan sesuatu yang bisa Ia 
sedekahkan?” “Ia bisa bekerja dengan tangannya untuk mendapatkan 
penghasilan, kemudian baru ia sedekahkan." "Jika Ia tidak sanggup?” “Ia 
bisa menolong orang yang sedang sangat membutuhkan pertolong- 
an." “Jika ia tidak sanggup juga?” la bisa beramar makruf dan nahi 
munkar.” Yika ia tidak bisa melakukan itu?” "Ta bisa menahan diri dari 
berbuat jahat, karena hal itu merupakan sedekah.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

@e Memberi Makan atau Minum kepada Orang Lain atau 
Binatang 

Abdullah bin Amr bin al-Ash &- menuturkan, suatu kali seseorang 
bertanya kepada Rasulullah #g, "Seperti apa Islam yang baik itu?" Beliau 
bersabda, "Memberi makan dan mengucapkan salam, baik kepada orang 
yang kamu kenal maupun tidak. (AR. Bukhari, Muslim, dan Nasa'i). 
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Abdullah bin Amr #& meriwayatkan, Rasulullah gt bersabda, 
“Sembahlah Allah Yang Maha Pen yayang, berilah.makan, dan sebarkanilah 
salam, niscaya kalian akan masuk surga dengan damai.“ (HR. Tirmidzi. 
Menurutnya, hadits ini hasan-shahih). 

Abdullah bin Salam «5 mengisahkan, ketika pertama kali Rasulullah 
gg tiba di Madinah, manusia berduyun-duyun menemui beliau. Aku juga 
termasuk orang-orang yang menemui beliau. Setelah aku amati dengan 
cermat wajah beliau, aku yakin itu bukan wajah seorang pendusta. Kata- 
kata pertama yang aku dengar dari beliau ialah, 
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“Wahai sekalian manusia, Sebarkan salam, berikan makanan, dan 
Shalatlah pada malam hari ketika oran g-orang sedang nyenyak tidur 
niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat.” (HR. Tirmidzi, 
Ibnu Majah, dan Hakim yang mengatakan bahwa hadits ini shahih 
berdasarkan syarat Bukhari-Muslim). 


Aisyah & meriwayatkan, Rasulullah gt bersabda, “Allah akan 
memelihara kurma dan sesuap makanan (yang dijadikan sedekah) salah 
Seorang dari kalian seperti Seseorang yang merawat anak untan ya, 
sampai sedekah itu menjadi seperti gunung Uhud.“ (HR. Ibnu Hibban). 

Abu Dzar & meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, Seorang ahli 
Ibadah Bani Israil. Dia beribadah kepada Allah dengan tekun di tempat 
ibaddahnya selama 60 tahun. Tanah yang terkena hujan tiba-tiba 
menghijau. Dari tempat beribadahnya si ahli ibadah itu memandan g lalu 
berkata, "Seandainya aku turun lalu mengingat Allah, tentu aku akan 
mendapat tambahan kebajikan. "Lalu ia turun den gan membawa sepotong 
atau dua potong roti. Ketika berada di luar. tiba-tiba ia ditemui oleh 
seorang wanita. Lalu keduanya saling bercakap-cakap hingga berujung 
pada hubungan seksual, sehingga ia tak sadarkan diri. Setelah itu, ia turun 
ke Kolam untuk mandi, kemudian muncul seoran g pengemis. Dia pun 
memberi isyarat kepada si pengemis untuk men gambil dua potong roti 
yang Ia miliki itu. Dan tiba-tiba si ahli ibadah itu meninggal dunia. 
Kemudian pahala amal kebajikan ibadah yang ia lakukan selama 60 tahun 
itu ditimbang dengan dosa berzina. Tern yata dosa berzina lebih berat 
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daripada kebaikannya. Namun, ketika dua potong ro Li itu digabungkan 
dengan semua kebajikannya, ia pun diampuni.” (HR. Ibnu Hibban). 

Al-Barra' bin Azib #s menuturkan, seorang dusun pernah menemui 
Rasulullah #£ dan berkata, “Rasulullah, tolong aj arkan aku suatu amal yang 
akan memasukkanku ke surga!” Beliau bersabda, “Jika kamu melakukan 
kesalahan dalam berkhitbah, berarti kamu membuat masalah. Lepaskan- 
lah makhluk hidup dan merdekakanlah budak! Jika kamu tidak sanggup, 
berilah makan orang yang lapar dan berilah minum orang yang dahaga...." 
(HR. Ahmad, Ibnu Hibban, dan Baihagi). 


Abdullah bin Amr #& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
"Siapa yang memberi makan saudaranya hingga kenyang, dan 
memberinya minum sampai segar, niscaya Allah akan menjauhkannya 
dari neraka sejauh tujuh jurang. Panjang setiap jurang itu berjarak 
perjalanan selama 500 tahun." (HR. Thabarani, Ibnu Hibban, Hakim, dan. 
Baihagi). 

Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Pada Hari 
Kiamat nanti, Allah 8 berfirman, "Wahai anak Adam, Aku sakit tetapi kamu 
tidak menjenguk-Ku.' Ia bertanya, 'Wahai Rabbku, bagaimana aku bisa 

'menjenguk-Mu, sedangkan Engkau itu Rabb semesta alam?' Allah 
berfirman, 'Kamu kan sudah tahu kalau hamba-Ku si fulan itu sakit, tetapi 
kenapa kamu tidak menjenguknya? Padahal, jika kamu menjenguknya 
kamu akan mendapati-Ku ada di sisinya. Wahai anak Adam, Aku telah 
meminta makan kepadamu tetapi kamu tidak memberi-Ku makan. ' Ia 
bertanya, 'Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi makan kepada-Mu, 
sedangkan Engkau adalah Rabb semesta alam ?' Allah berfirman, Kamu 
kan tahu, si fulan meminta makan kepadamu tetapi kamu tidak 
memberinya makan. Padahal, jika kamu memberinya makan, tentu kamu 
akan mendapatkan makanan itu di sisi-Ku. Cucu Adam, Aku meminta 
minum kepadamu tetapi kamu tidak mau memberi-Ku minum. ' Ia 
bertanya, 'Ilah, bagaimana aku memberi-Mu minum, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan semesta alam?" Allah berfirman, 'Hamba-Ku si fulan itu 
meminta minum kepadamu tetapi kamu tidak memberinya minum. 
Padahal, jika kamu memberinya minum, niscaya kamu mendapati 
minuman itu ada di sisi-Ku. “ (HR. Muslim). 


Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, “Ketika 
seseorang sedang berjalan di sebuah jalan, ia merasa sangat kepanasan. 
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Ja lalu menemukan sumur dan turun untuk meminum airn ya. Begitu 
Keluar, ia melihat seekor anjing sedang menjulurkan lidahn ya ke tanah 
karena kehausan. Orang itu berkata dalam hati. Anjing Itu pasti sedang 
Sangat haus seperti aku tadi." Ia lalu turun lagi ke dalam sumur untuk 
mengisi sepatu kulitnya dengan air. Setelah itu, ia pun naik dengan cara 
menggigit benda tersebut. Ia lantas memberi anjing Itu minum. Kemudian 
Allah berterima kasih kepadanya dengan mengampuni dosanya. ' Para 
Sahabat bertanya, 'Rasulullah, apakah dengan menolong binatang, kami 
mendapatkan pahala?' Beliau bersabda, Pada setiap makhluk yang hidup 
Itu ada pahalanya.“ (HR. Malik, Bukhari, Muslim, dan Abu Daud). 


Anas bin Malik &- meriwayatkan, Rasulullah 2 bersabda, Ada tujuh 
amalan seorang hamba yang pahalanya tetap mengalir, meski ia telah 
meninggal dunia. Amalann ya itu Ialah (1) mengajar. (2) mengeruk Sungai, 
(3) menggali Sumur, (4) menanam pohon kurma, (5) membangun masjid, 
(6) mewariskan mushaf. atau (7) meninggalkan seorang anak yang 
Senantiasa memohonkan ampun untuknya setelah ia meninggal dunia.” 
(HR. Al-Bazzar dan Abu Nu'aim). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, “Sebelumnya, dengan sanad 
yang bagus, hadits ini sudah diriwayatkan oleh Ibnu Majah lewat jalur Abu 
Hurairah. Namun, Ibnu Majah tidak menyebutkan ungkapan menanam 
pohon kurma, dan menggali sumur. Ia menggantinya dengan ungkapan 
bersedekah dan rumah ibnu sabil. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahih Ibni Khuzaimah tanpa menyebutkan 
mewariskan mushaf" | 


Anas $$ menuturkan, suatu kali Sa'ad & menemui Rasulullah P3 
dan bertanya, “Rasulullah, ibuku telah meninggal dunia tanpa berwasiat. 
Apakah ada manfaatnya jika aku bersedekah atas namanya?" Beliau 
bersabda, ' Ya. Utamakan dengan air," (HR. Thabarani). 

Jabir #5 meriwayatkan, Rasulullah #&g bersabda, " Siapa saja yang 
menggali Sumur lalu airnya diminum oleh makhluk hidup baik jin, 
manusia, maupun burung, niscaya Allah akan memberin ya pahala pada 
Hari Kiamat nanti.“ (HR. Bukhari dan Ibnu Khuzaimah). 

Ali bin al-Hasan bin Syagig berkata, “Seseorang pernah bertanya 
kepada Ibnul Mubarak, Abu Abdurrahman (panggilan Ibnul Mubarak), ada 
nanah yang keluar dari luka di lututku sejak setahun yang lalu. Aku sudah 
berusaha mengobatinya dengan berbagai macam obat. Aku pun sudah 
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meminta pada sejumlah tabib untuk mengobatinya. Namun, semua tidak 
ada hasilnya.' Ibnul Mubarak berkata, 'Pergilah! dan cari sebuah tempat 
di mana banyak orang membutuhkan air. Galilah sebuah sumur di sana. 
Aku berharap akan keluar dua mata air, dan luka yang kamu derita menjadi 
sembuh.' Ternyata benar, setelah menuruti saran Ibnul Mubarak tersebut, 
lukanya benar-benar sembuh. " 


Baihagi mengisahkan, “Hakim Abu Abdullah menderita luka parah 
pada wajahnya. Meskipun telah diobati berulang kali selama hampir satu 
tahun, lukanya belum juga sembuh. Ia lalu meminta al-Imam Abu Utsman 
ash-Shabuni agar mendoakannya di majlis taklimnya yang ia selenggara- 
kan setiap malam Jum'at. Abu Utsman pun mendoakannya dan diamini 
para muridnya, Pada malam Jum'at berikutnya, Abu Utsman menerima 
sepucuk surat dari seorang wanita yang menceritakan bahwa ia ikut 
mendoakan Hakim Abu Abdullah pada malam itu. Karena mengantuk, ia 
tertidur dan bermimpi melihat Rasulullah saw. seolah-olah sedang 
bersabda kepadanya, 'Katakan kepada Abu Abdullah, supaya ia membuat 
tempat penampungan air untuk kepentingan kaum muslimin.' Aku bawa 
pesan itu kepada Hakim Abu Abdullah. Aku menyuruhnya supaya 
membangun sebuah penampungan air di dekat pintu rumahnya. Setelah 
tempat itu jadi, Hakim menyuruh orang-orang untuk menuangkan air ke 
dalamnya. Kemudian ia melemparkan beberapa onggok es ke dalam air. 
Mereka pun meminumnya termasuk Hakim. Seminggu kemudian, luka di 
wajahnya sembuh dan tidak ada nanah bercampur darah yang keluar. 
Wajahnya kembali tampan seperti semula. Setelah itu, ia masih hidup 
beberapa tahun lagi.” 


Abu Hurairah #& meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda, "Ketika 
seorang lelaki sedang berada di sebuah ladang, mendadak ia mendengar 
suara dari balik awan, 'Siramilah kebun si fulan!' Awan itu tampak 
bergerak dan menuangkan airnya ke tanah yang kering dan berbatu. Dalam 
waktu sekejap, sekitar ladang itu sudah penuh dengan air. Ketika ia 
mengamati air. tiba-tiba ada seorang lelaki yang berdiri di kebunnya sedang 
memindahkan air dengan timbanya. Ia bertanya kepada laki-laki itu, 
'Hamba Allah, siapa namamu? Lelaki itu menjawab, 'Fulan. (sama seperti 
nama yang ia dengar dari balik awan). Giliran lelaki itu yang bertanya, 
'Hamba Allah, kenapa kamu tanya namaku?" 'Tadi aku mendengar dari 
balik awan yang menurunkan air ini berkata: Siramilah kebun Si fulan! Ia 
menyebut namamu. Sebenarnya, apa yang telah kamu lakukan?” Ia 
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menjawab, Jika itu yang kamu tanyakan, aku jadi teringat tentang hasil 
kebunku ini. Sepertiga aku sedekahkan, sepertiganya aku makan bersama 
Keluargaku, dan yang sepertiganya lagi aku kembalikan padanya. “(HR. 
Muslim). | 

Malik menuturkan, suatu kali seorang miskin meminta bantuan 
kepada Aisyah gs. Saat itu Aisyah «s sedang berpuasa, sehingga di 
rumahnya hanya ada sepotong roti. Aisyah gs berkata kepada pelayannya, 
“Berikan roti itu kepadanya!" Si pelayan menjawab, "Tetapi itu satu- 
satunya makanan untuk persediaan berbuka Anda "Tidak apa-apa, berikan 
saja roti itu kepadanya!" Pelayan itu menurut. Pada sore harinya, Aisyah 
ses mendapatkan kiriman masakan seekor kambing guling yang masih 
lengkap. Dia lalu memanggil pelayannya dan berkata, “Makanlah makanan 
ini yang lebih lezat daripada rotimu tadi pagi!" 

Malik juga berkata, “Suatu hari ada orang miskin yang meminta 
makanan kepada Aisyah es. Ketika itu di hadapannya ada beberapa butir 
buah anggur. Ia lalu berkata kepada pelayannya, Ambillah buah anggur ini 
dan berikan pada orang itu!" Si pelayan itu memandang Aisyah es dengan 
heran. Aisyah gs lantas berkata, 'Kenapa kamu heran? Bukankah kamu 
sering melihat sesuatu yang hanya seberat biji sawi bisa menjadi seberat 
anggur ini?” | 

Anas bin Malik «& berkata, "Abu Thalhah « adalah orang Anshar 
terkaya di Madinah yang memiliki pohon kurma. Hartanya yang paling ia 
Sukai ialah kebun kurma yang bernama Bairuha' Kebun itu terletak di 
depan Masjid. Rasulullah #& biasa memasukinya, dan meminum air di 
dalamnya yang sangat segar. 

Ketika itu turun ayat, Kalian sekali-kali tidak akan sampai kepada 
kebaktian (yang sempurna), sebelum.kalian menafkahkan sebagian harta 
yang kalian cintai. Apa saja yang kalian nafkahkan, maka Sesungguhnya 
Allah mengetahuinya. “Ali Imran (31: 92). Abu Thalhah ss lantas menemui 
Rasulullah #& dan berkata, "Rasulullah, Allah 4g telah berfirman, Kalian 
Sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang Sempurna), sebelum 
Kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian cintai. Saat ini, harta yang 
paling aku cintai ialah kebun kurma Bairuha'. Karena Itu, aku menyede- 
kahkannya dan aku hanya mengharapkan kebaikan serta simpanan 
pahalanya di sisi Allah #&. Silakan Anda pergunakan kebun itu sekehendak 
Anda, Rasulullah.” Rasulullah & lalu bersabda, Bagus. Itulah harta yang 
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mendatangkan keuntungan. Itulah harta yang mendatangkan 
keuntungan. “ (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i). 

Abu Hurairah #& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, “Satu 
dirham bisa mengalahkan 100.000 dirham. Seorang sahabat bertanya, 
“Bagaimana bisa begitu, Rasulullah?” Beliau bersabda, 


2 or 7. 
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"Seseorang mempunyai harta kekayaan banyak dan ia hanya 
menggunakan 100.000 dirham saja un tuk disedekahkan, sementara . 
ada orang yang hanya punya 2 dirham tetapi ia gunakan yang 1 
dirham untuk disedekahkan.” (HR. Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, dan al-Hakim). 


6. Yang Menghapus Pahala Sedekah 

Ada beberapa hal yang dapat membatalkan pahala sedekah, baik 
yang wajib maupun yang sunat. Antara lain: 

1. Riya' atau pamer. Maksudnya, bersedekah tidak bertujuan mencari 
ridha Allah, tetapi supaya dilihat orang lain. Sama seperti itu ialah jika 
Anda sengaja menceritakannya kepada orang lain, atau minimal Anda 
suka kalau sedekah yang Anda berikan itu diketahui oleh orang lain demi 
tujuan tertentu yang bersifat duniawi. Inilah yang disebut riya atau pamer. 
Perbuatan yang disebut syirik kecil ini, bisa merusak amal dan mengacau- 
kan pahala. | 

Rasulullah #& bersabda, "Sesuatu yang paling aku takutkan menimpa 
kalian ialah syirik kecil, yaitu riya". (HR. Ahmad). 

Ubai bin Ka'ab #5 meriwayatkan, Rasulullah bersabda, “Sampai- 
kanlah kabar gembira kepada umat ini dengan keluhuran, derajat tinggi, 
pertolongan, dan pengukuhan di muka bumi! Siapa saja di antara mereka 
yang beramal akhirat demi dunia, maka di akhirat ia tidak memiliki 
bagiannya. “(HR. Ahmad, Ibnu Hibban, Baihagi, dan Hakim). 


2. Mengungkit-ungkit sedekah atau kebajikan apa pun. Seseorang 
membanggakan diri atas pemberiannya pada orang lain. Misalnya, ia 
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berkata kepada orang yang telah diberinya sedekah, "Untung kamu aku 
beri sedekah, sehingga kamu bisa keluar dari penderitaan. Kalau tidak, 
kamu pasti masih melarat di dunia ini.” 


Dalam kacamata Islam, mengungkit-ungkit sedekah adalah sifat 
yang tercela. Bukan hanya itu, ia juga merupakan sikap yang tidak etis 
secara budaya, dan perilaku yang harus ditinggalkan menurut fitrah yang 
sehat. Mengungkit-ungkit sedekah bisa membatalkan pahala dan berdosa. 
Pelakunya diancam siksaan, karena ia telah menyakiti perasaan orang lain. 


| Allah 4g berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, Janganlah 
kalian menghilangkan (pahala) sedekah kalian dengan mengungkit- 
ungkitnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafkahkan hartan ya karena pamer kepada manusia dan dia tidak 


beriman kepada Allah serta hari kemudian.” (OS. al-Bagarah (21: 264). 





Abu Dzar « meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Pada hari 
kiamat nanti, ada tiga golongan yang tidak diajak bicara, tidak dilihat dan 
tidak diampuni oleh Allah. Mereka akan mendapatkan siksa yang pedih. 
Mereka itu ialah (1) orang yang suka mengungkit pemberian, (2) oran g 
yang memanjangkan kainnya dengan sombong, dan (3) penjual yang 
bersumpah palsu.“ (HR. Muslim). 

3. Menyakiti. Maksudnya jalah melukai dan menyakiti perasaan 
orang yang diberi sedekah dan melecehkan harga dirinya, baik dengan 
perkataan maupun perbuatan. Misalnya, seseorang mengatakan kepada 
orang yang diberi sedekah, “Kamu ini selalu miskin” atau “Kamu ini selalu 
merepotkanku. Beruntung Allah 4 tidak melupakanku dari orang seperti- 
mu. Termasuk dalam kategori menyakiti, ialah menceritakan kebaikan 
pada orang lain supaya mereka semua tahu. Setiap perbuatan, isyarat, 
kedipan mata, atau semisalnya yang mempunyai arti seperti yang telah 
dikemukakan tadi, sama dengan menyakiti. Surah al-Bagarah ayat 264 di 
atas menjelaskan, menyakiti hati penerima sedekah dapat membatalkan 
pahala sedekah. Hal ini sebagaimana mengungkit-ungkit sedekah atau 
karena riya'. Perlu diketahui, mengungkit-ungkit itu sama dengan 
menyakiti. Karena itu, al-Our'an cuklup menyebut ungkapan “menyakiti” 


dalam ayat berikut ini. Allah 4g berfirman, “Perkataan yang baik dan 





pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi den gan Sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan penerimanya). Allah Mahakaya dan Maha 
Penyantun.” (OS. al-Bagarah (21: 263). 
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Demikianlah pembahasan seputar sedekah. Saya tidak perlu 
mengajak pembaca untuk membahas masalah ini lebih dalam lagi. 
Alasannya, karena telah ada sejumlah dalil yang menyatakan bahwa 
bersedekah dengan harta haram itu tidak akan diterima Allah &g. Bahkan, 
orang yang bersangkutan itu berdosa. Sebaliknya, orang yang bersedekah 
dengan harta halal, maka ia akan mendapatkan pahalanya.I) 


548 Panduan Beribadah Khusus Pria 





Ay Puasa Menurut Al-Our'an dan As-Sunnah 
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PUASA 


A. Puasa Menurut Al-@ur'an dan As-Sunnah 


a. Definisi Puasa 

ecara bahasa, puasa berarti 'menahan' atau 'menjauhi 
sesuatu'. Adapun secara Syari'at, puasa jalah menahan 
diri dari segala yang membatalkannya mulai dari terbit 
fajar hingga terbenam matahari, yang disertai dengan 
niat beribadah puasa. Seseorang yang berpuasa 
haruslah seorang muslim, berakal, dan suci dari haid 
serta nifas. 


b. Puasa: Rukun Islam yang Keempat 

Puasa yang dimaksud dalam Rukun Islam ialah 
puasa di bulan Ramadhan. Imam Zargani dan sejumlah 
ulama lainnya mengungkapkan, kewajiban berpuasa 
Ramadhan ditetapkan pada tanggal 2 bulan Sya'ban, 
pada tahun kedua Hijriyah. 


Sebelum puasa Ramadhan diwajibkan, Rasulullah 
#$ telah menjalankan puasa Asyura. Ketika itu beliau 
juga memerintahkan kaum muslimin untuk melaksana- 
kannya. Selain itu, Rasulullah #& telah membiasakan 
untuk berpuasa sebanyak 3 hari di setiap bulan, mulai 
dari sesampainya hijrah di Madinah hingga Allah ## 
mewajibkan puasa Ramadhan kepada umat Islam. 
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Rasulullah #& telah melaksanakannya selama 17 bulan, sebagaimana yang 
diterangkan dalam hadits shahih riwayat Mu'adz bin Jabal &. 


c. Fadhilah Berpuasa 

Puasa memiliki fadhilah yang sangat banyak, pahala berlimpah, dan 
manfaat yang besar, baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat. Semua 
itu bisa berupa puasa fardhu seperti puasa Ramadhan, puasa kafarat, 
puasa nadzar, dan puasa sunat seperti puasa Asyura, puasa tiga hari di tiap 
bulan, puasa Arafah, dan puasa Senin-Kamis. 


Mengenai dalil-dalil semuanya, berikut ini saya mengemukakannya. 
Abu Hurairah ss meriwayatkan dalam sebuah Hadits Uudsi, bahwa 


Allah 4 berfirman, 
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"Setiap amal anak Adam (pahalanya kembali) untuknya kecuali 
puasa, karena ia untuk-Ku. Akulah yang akan mengganjarnya sendiri. 
Puasa.itu tameng. Apabila seseorang di antara kalian tengah 
berpuasa, maka janganlah ia berkata cabul dan bertikai. Jika ada 
seseorang yang mencela atau (mengajaknya) berkelahi, maka 
hendaklah ia mengatakan, "Saya sedang puasa. ' Demi Zat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, aroma mulut orang yang 
berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak wangi 
misik. Orang yang berpuasa itu memiliki dua kesenangan yang Ia 
rasakan, yaitu: (1) apabila ia berbuka puasa, dan (2) apabila ia 
bertemu Rabbnya (di akhirat nanti)” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Dalam redaksi Imam Bukhari disebutkan, "Ja meninggalkan makan, 
minum, dan syahwatnya demu diri-Ku. Ibadah puasa itu untuk-Ku, dan 
Akulah yang akan menggannjarnya. Satu kebaikan itu (akan diganjar) 
dengan sepuluh kebaikan yang serupa.” 
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Sahal bin Sa'ad #& meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, "Di surga 
Itu ada Sebuah pintu yang disebut dengan ar-Rayyan. Pada hari kiamat 
nanti, orang yang berpuasa akan lewat melalui pintu itu. Selain mereka, 
tiada seorang pun yang boleh melewatinya. Apabila semua orang yang 
berpuasa telah memasukinya, maka pintu itu ditutup sehingga tiada 
seorang pun yang bisa memasukinya. “(HR. Bukhari, Muslim, Nasa'i, dan 
yang lainnya). 

Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
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“'Berperanglah, niscaya kalian mendapatkan ghanimah. Berpuasa- 

lah, niscaya kalian akan sehat. Bepergianlah, niscaya kalian akan 

merasa berkecukupan. (HR. Thabarani dalam a/-Austah. Para 


perawi hadits ini adalah tsigat). 


Abdullah bin Umar #: meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, "Pada 
hari Kiamat nanti, puasa dan al-Our'an akan memberikan syafaat kepada 
seorang hamba. Ketika itu puasa akan berkata, 'Rabb, aku telah 
menahannya dari makan dan (melampiaskan) syahwat. Karena itu, 
Jadikanlah aku sebagai syafaat untuknya. ' Al-Our'an juga berkata, Aku 
telah menahannya untuk tidak tidur di malam hari. Karena itu, jadikanlah 
aku sebagai syafaat untuknya. ' Akhirnya, keduanya pun menjadi syafaat 
untuknya.” (HR. Ahmad dan Thabarani). 

Hudzaifah @& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Siapa yang 
mengucapkan 'Tiada ilah selain Allah', maka ia dicap untuk memasuki 
surga. Siapa yang berpuasa sehari karena mencari ridha Allah, maka ia 
dicap untuk memasuki surga. Dan siapa yang bersedekah karena 
mengharap ridha Allah, maka ia dicap untuk masuk surga.” 

Abu Sa'id k& meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, "Seoranga 
hamba yang berpuasa sehari demi di jalan Allah, maka Allah akan 
menjauhkan dirinya dari dari api neraka selama 70 tahun. “(HR. Bukhari, 
Muslim, dan Nasa'i). 


d. Fadhilah Puasa Ramadhan 

Allah 4g 
atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kalian agar kalian bertakwa.” (OS. al-Bagarah (21: 183). 


: berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
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Allah 4 juga berfirman, “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 


bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al- 





Our'an sebagai petunjuk bagi manusia serta penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)." 
(OS. al-Bagarah 121: 185). 

Abu Hurairah # meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Siapa 
yang mendirikan (Shalat) di malam al-Oadar karena iman dan mengharap 
(ridha) Allah semata, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni. Dan 
siapa yang berpuasa Ramadhan di bulan Ramadhan karena iman dan 
mengharap (ridha) Allah, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." 
(HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i). 


Abu Hurairah &- meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda, "Apabila 
“bulan Ramadhan tiba, maka semua pintu surga dibuka, semua pintu 
neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. “ (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Ada tiga 
golongan yang doanya tidak akan ditolak, yaitu (1) orang yang berpuasa 
hingga berbuka, (2) pemimpin yang adil, dan (3) orang yang terzhalimi. 
Allah mengangkat doanya ke atas awan, dan membukakan pintu-pintu 
langit untuknya. Allah juga berkata, Demi keagungan-Ku, aku pasti akan 
menolongmu beberapa saat lagi.“ (HR. Ahmad, Tirmidzi yang menilainya 
hadits shahih, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban). 


e. Ancaman bagi Orang yang Tidak Berpuasa Ramadhan 

Ibnu Abbas « meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda, "Sendi-sendi 
Islam dan kaidah-kaidah agama itu ada tiga macam. Di atasnya Islam 
dibangun. Siapa saja yang meninggalkan salah satunya, maka ia termasuk 
orang kafir yang halal darahnya. Yaitu: (1) bersaksi bahwa tiada Ilah selain 
Allah, (2) mendirikan shalat fardhu, (3) berpuasa Ramadhan.” (HR. Abu 
Ya'la dan Dailami. Menurut Dzahabi, hadits ini shahih). 


Imam Dzahabi berkata, “Sudah menjadi ketetapan di kalangan umat 
Islam, bahwa seseorang yang meninggalkan puasa Ramadhan tanpa ada 
udzur, maka ia lebih buruk daripada seorang pezina dan pecandu khamer 
yang diragukan keislamannya. Mereka menganggap orang itu telah 
zindig.” 

Sebagaimana telah maklum, berpuasa Ramadhan itu telah jelas 
dasarnya, baik dari al-Our'an, as-Sunnah, maupun ijma' ulama. Karena itu, 
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seseorang yang mengingkari kewajibannya, maka ia telah kafir. Hal ini 
berbeda jika ia baru masuk Islam atau'berada dalam lingkungan yang jauh 
dari pendidikan Islam, sehingga tiada seorang pun yang mengajarkannya. 


f. Kewajiban Melihat Hilal Bulan Ramadhan 

Ada beberapa bulan Oamariah yang memiliki arti khusus daripada 
bulan-bulan lainnya. Hal itu karena adanya keharusan beribadah di 
dalamnya, seperti ibadah puasa, ibadah haji, menadzarkan sesuatu di 
bulan tertentu, dan adanya sejumlah kafarat. Karena itu, kaum muslimin 
berusaha untuk melihat hi/a/ pada hari ke-29 bulan Sya'ban, bulan 
Ramadhan, dan bulan Dzulga'dah, hukumnya fardhu kifayah. Perlu 
diketahui, pada umumnya bulan-bulan Oamariyah itu berjumlah 29 hari, 
bukan 30 hari. Rasulullah #g bersabda, 


. P3 3 Ina X9 SNN 

SP Yg oh Paya DI Oya oo al 

Fi Loe 

KA elama ea) Ba jab Kira 5 3G day 

"Sesungguhnya satu bulan itu han ya 29 hari Karena itu, janganlah 

kamu berpuasa sebelum melihat tanggalnya, dan jangan pula kamu 

berbuka sebelum melihat tanggalnya. A pabila kalian terhalang oleh 

mendung, maka sempurnakanlah hitungannya. “ (HR. Muslim dan 
Ahmad). 


Berdasarkan hadits di atas, jika kaum muslimin melihat pi/a/ bulan 
Ramadhan pada hari yang ke-29 bulan Sya'ban, maka mereka wajib 
berpuasa. Mereka wajib memulainya langsung pada hari berikutnya. 
Tetapi kalau tidak ada seorang pun di antara mereka yang melihat hilal 
disebabkan sejumlah faktor yang bersifat alamiah seperti mendung atau 
debu, maka mereka wajib menyempurnakan bulan Sya ban sampai 30 hari. 
Setelah itu, baru mereka berpuasa Ramadhan. 


Abu Hurairah sa Kagksasaa Rasulullah # Ma 


“ 
2d. 


“aa peta On ado PES ag Cap 


. Berpuasa dan berbukalah kalian karena melihat hilal A pabila kalian 
. terhalang oleh mendung, maka sempurnakanlah hitungan 30 hari 
— bulan Sya'ban. “(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, Nasa'i, dan Darimi). 
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Namun, kita tidak mungkin bisa menyempurnakan 30 hari bulan 
Sya'ban tanpa kita mengetahui awal bulan Sya'ban. Karena itu, para ulama 
mengatakan, mencari dengan teliti hilal bulan Sya ban hukumnya wajib. 
Alasannya, itulah yang menjadi patokan hitungan bagi bulan Ramadhan. 
Dalam hal ini, Aisyah ss menuturkan, “Rasulullah &£ sangat berhati-hati 
dalam melihat tanggal bulan Sya'ban, tidak seperti pada bulan-bulan 
lainnya. Kemudian beliau baru berpuasa karena melihat tanggal bulan 
Ramadhan. Apabila terhalang oleh mendung, beliau menghitungnya 
sampai 30 hari. Setelah itu, beliau baru berpuasa,” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Hakim). 

Makna hadits ini diambil dari firman Allah &€, 
kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, 'Bulan sabit itu adalah tanda- 
tanda waktu bagi manusia dan bagi (ibadah) haji.” (OS. al-Bagarah (I2zl: 
189). | 

Maksudnya, Allah He 
tanda waktu untuk memberi tahu manusia tentang waktu haji, umrah, 





pat 


"Mereka bertanya 


menjadikan bulan sabit itu sebagai tanda- 





puasa, berbuka, membayar utang, dan lainnya. 


Berdasarkan keterangan bahwa waktu berpuasa maupun berbuka itu 
wajib dengan melihat hilal, maka bisa kita menyimpulkan sebagai berikut 
ini. | 

Apabila hilal atau bulan tsabit dilihat pada hari ke-29 setelah waktu 
zhuhur, maka hal itu dijadikan sebagai petokan untuk hari berikutnya, 
yaitu hari setelah tanggal ke-29 baik yang menyangkut puasa, berbuka, 
maupun yang lainnya. Apabila hilal dilihat pada hari ke-30 sebelum 
zhuhur, menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad, Imam Malik, Imam 
asy-Syaf'i, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi riwayatnya yang 
terkenal, juga demikian. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Abu Wa'il yang 
berkata, “Ketika kami sedang berada di Khanigin (sebuah kota dekat 
Baghdad), datang surat Umar yang menyatakan bahwa sebagian hilal atau 
tanggal itu ada yang lebih besar daripada sebagian yang lain. Karena itu, 
bila kalian melihat hilal atau tanggal pada permulaan siang, janganlah 
kalian berbuka sampai sore hari, kecuali ada dua orang adil yang memberi 
kesaksian bahwa mereka melihat tanggal kemarin sore.” (HR. Daruguthmi). 


g. Kesaksian Melihat Hilal yang Bisa Diterima 
Kesaksian melihat hilal atau tanggal bulan Ramadhan yang diterima, 
menurut Syariat dan yang dianggap cukup, ialah kesaksian seorang 
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muslim yang sudah mukallaf dan yang adil, meskipun ia seorang wanita 
atau budak. 


Yang dimaksud dengan adil ialah konsistensi untuk menjaga 
kehormatan dirinya dan ketakwaannya. Dan ukuran minimal takwa ialah 
menjauhi segala dosa besar dan tidak terus menerus dengan keras kepala 
melakukan dosa-dosa kecil. Orang yang keadaannya tidak diketahui banyak 
orang tetapi tidak diketahui tentang aib dirinya, maka ia dianggap orang 
yang adil. 

Kesaksian satu orang yang mengaku melihat hilal dianggap cukup 
bila langit tidak diselimuti mendung atau debu yang menghalangi 
pandangan mata. Demikian menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i, 
dan Imam Ahmad. Tirmidzi berkomentar, inilah pendapat yang diamalkan 
oleh sebagian besar ulama yang lain. 


Namun, jika cuaca langit mendung sehingga menghalangi pandang- 
an mata, menurut Imam Abu Hanifah, harus ada kesaksian banyak orang 
untuk meyakinkan hakim atas kebenaran kesaksian mereka. 


Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, dalam cuaca langit cerah 
kesaksian satu orang saja sudah dianggap cukup. Begitu pula sebaliknya. 
Mereka beralasan, karena ini bukanlah kesaksian yang menuntut syarat- 
syarat seperti lazimnya kesaksian-kesaksian yang lain. Ia hanya sekadar 
pemberitahuan yang cukup dengan hanya syarat adil saja. 


Menurut para ulama madzhab Maliki, tanggal awal bulan Ramadhan 
harus ditetapkan berdasarkan kesaksian minimal dua orang yang adil, atau 
kesaksian kaum muslimin minimal lima orang, jika memang mereka 
memiliki perhatian terhadap hal itu. Jika tidak, hal itu bisa ditetapkan 
berdasarkan penglihatan satu orang saja yang adil, seperti yang telah 
dikatakan oleh Imam Syafi'i dan Imam Ahmad. Yang setuju pada pendapat 
mereka itu tetapi mensyaratkan harus adanya kesaksian dua orang yang 
adil adalah a-Laits bin Sa'ad, al- Auza'i, Ishak, dan Daud. 


Imam Nawawi berkomentar, “Perbedaan pendapat para ulama itu 
terletak pada tidak adanya keputusan yang didasarkan atas kesaksian satu 
orang. Jika hakim telah memutuskannya, maka wajib berpuasa dan 
keputusan tersebut tidak bisa dibatalkan berdasarkan kesepakatan." 


Itu tadi yang menyangkut penetapan tanggal bulan Ramadhan. 
Adapun yang menyangkut penetapan tanggal bulan Syawwal dan bulan 
Dzulhijjah, menurut Tirmidzi, semua ulama sepakat bahwa untuk masalah 
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berbuka minimal harus ada kesaksian dua orang. Dengan kata lain, untuk 
menetapkan tanggal bulan Syawwal dan bulan Dzulhijjah harus dengan 
kesaksian dua orang laki-laki yang berstatus merdeka, atau kesaksian satu 
orang laki-laki yang berstatus merdeka bersama dua orang perempuan 
yang juga berstatus merdeka, yang memenuhi syarat keadilan dan 
bersedia mengucapkan kalimat kesaksian. Berdasarkan hal ini, maka tidak 
bisa diterima kesaksian satu orang laki-laki saja, kesaksian beberapa orang 
wanita saja, atau kesaksian para budak saja. Bedanya ialah karena ini 
memang benar-benar kesaksian, sedangkan yang pertama tadi hanya 
mengabarkan atau memberitahukan. 


Yang pertama tadi terkait dengan hak syariat tentang puasa, dan 
yang kedua terkait dengan hak hamba tentang berbuka. Hak-hak yang 
terkait dengan hamba harus berdasarkan kesaksian. Dan seperti yang telah 
Anda ketahui, kesaksian itu memiliki sejumlah persyaratan. 


h. Hukum Melihat Hilal dari Seseorang yang Kesaksiannya Tidak 
Diterima Pengadilan 
Orang yang sendirian melihat hilal bulan Ramadhan, tetapi ucapan- 
nya tidak diterima oleh hakim atau gadhi, ia wajib berpuasa karena peng- 
lihatannya itu. 


Adapun orang yang melihat tanggal bulan Syawwal tetapi ucapan- 
nya tidak diterima oleh hakim atau gadhi, menurut sebagian besar ulama 
fikih, ia masih wajib tetap berpuasa. Sementara menurui Imam Syafi'i, ia 
wajib berbuka tetapi ia harus melakukannya dengan diam-diam. Pendapat 
ini disetujui oleh para ulama madzhab Maliki. ketentuan ini kalau yang 
melihat tanggal hanya satu orang saja. Namun, kalau yang melihatnya dua 
orang yang adil meskipun mereka tidak mengucapkan kesaksian di 
hadapan hakim, maka orang yang mendengar kesaksian mereka wajib 
berbuka jika ia yakin mereka adalah orang-orang yang adil. Dan bagi 
kedua orang tersebut wajib berbuka kalau masing-masing tahu keadilan 
temannya. Kalau mereka berdua mau mengucapkan kesaksian di hadapan 
hakim tetapi kesaksian mereka tidak diterima dengan alasan karena ia tidak 
tahu keadilan mereka, maka bagi orang yang tahu keadilan mereka wajib 
berbuka. Alasannya, dalam masalah ini si hakim dianggap sebagai orang 
yang bersikap netral karena ketidaktahuannya. Seandainya mengetahui, 
tentu ja akan memutuskan bahwa mereka melihat hilal. 
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i. Hukum Berpuasa Hanya Dua Puluh Delapan Hari Saja 

Apabila masyarakat berpuasa hanya selama 28 hari saja pada bulan 
Ramadhan setelah sempurnanya bulan Sya ban, kemudian mereka melihat 
hilal bulan Syawwal, maka masalah ini tidak lepas dari dua kemungkinan: 


1. Mereka melihat hilal bulan Sya'ban kemudian mereka menyempur- 
nakannya, karena mereka tidak melihat hilal bulan Ramadhan pada hari 
ke-29 bulan Sya'ban. Dalam kasus ini, mereka wajib membayar puasa 
Satu hari, karena kemungkinan yang ada ialah bahwa bulan Sya'ban itu 
hanya 29 hari saja bukan 30. 


2. Jika mereka menyempurnakan bulan Sya ban dan tidak melihat hilalnya 
pada akhir bulan Rajab, kemungkinan bulan Rajab dan juga bulan 
Sya'ban itu kurang dari 30 hari. Untuk lebih berhati-hati, mereka harus 
membayar puasa sebanyak dua hari. Dan secara umum, mereka semua 
berdosa karena tidak teliti dalam upaya melihat hilal. Padahal, seperti 
yang telah dikemukakan sebelumnya, melihat hilal itu hukumnya fardhu 
kifayah dalam bulan-bulan tertentu, seperti bulan Sya'ban. Apabila ada 
dua negara yang saling berdekatan jaraknya yang tidak masuk akal 
apabila terjadi perbedaan waktu terbitnya hilal, tetapi penduduk kota 
yang Satu berpuasa selama 30 hari dan penduduk kota yang satunya lagi 
berpuasa selama 29 hari, maka bagi penduduk kota yang pertama tadi 
mereka berpuasa selama 30 hari karena melihat tanggal, dan itu harus 
ditetapkan di hadapan hakim atau gadhi. Atau, mereka telah meng- 
hitung bulan Sya'ban selama 30 hari kemudian berpuasa Ramadhan. 
Sementara itu, bagi penduduk kota yang kedua tadi, mereka wajib 
membayar puasa satu hari karena mereka tidak berpuasa sehari pada 

. bulan Ramadhan. Padhal, penduduk yang lain sudah sama berpuasa 
berdasarkan ketentuan Syariat yang bisa dijadikan sebagai pegangan. 


Apabila penduduk kota tersebut berpuasa selama 30 hari tanpa 
upaya melihat hilal bulan Ramadhan, dan tanpa menghitung dengan teliti 
bulan Sya'ban selama 30 hari, berarti mereka telah melakukan kesalahan. 
Kalau demikian, maka bagi penduduk kota yang lain tidak wajib membayar 
puasa, karena seperti yang Anda ketahui bahwa bulan Ramadhan itu 
lazimnya adalah 29 hari. Hal ini berbeda kalau misalnya jarak kedua kota 
tersebut cukup jauh, maka hukum yang menyangkut puasa dan hukum- 
hukum lainnya seperti yang telah dikemukakan sebelumnya yang berlaku 
bagi penduduk masing-masing menjadi tidak sama. Demikian pula dalam 
masalah ini juga berlaku perbedaan pendapat para ulama. 
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j. Perbedaan Mathali : 


Mathali'ialah waktu terbit, condong, dan terbenamnya matahari. 
Perlu diketahui bahwa negara-negara yang terletak dalam satu garis, maka 
matahari akan terbit di negara-negara tersebut dalam waktu yang sama 
dan akan bergeser ke arah barat terlambat sesuai dengan jarak jauhnya. 
Di Kuwait, misalnya, matahari terbit satu jam sebelum Kairo dan terbit 
dua jam sebelum Tunisia. 


Para ulama berbeda pendapat dalam kaitannya dengan bulan, bukan 
matahari. Sebab, hitungan bulan Arab itu berdasarkan hilal atau bulan 
sabit. Mereka mengatakan, apabila hilal atau bulan sabit tampak di suatu 
negara tetapi tidak tampak di negara lain yang tidak sama mathali nya 
dengan negara yang pertama tadi, apakah kewajiban bagi penduduk negera 
yang kedua tadi sama dengan kewajiban penduduk negara yang pertama 
atau tidak? 


Menurut mayoritas ulama, perbedaan mathali'itu tidak ada 
pengaruhnya sama sekali. Mereka itu antara lain sebagian besar ulama 
madzhab Hanafi, Imam Malik, Imam Ahmad, Laits bin Sa'ad, dan Imam 
Syafi'i dalam salah satu riwayat. Jika ada suatu penduduk negeri melihat 
hilal bulan Ramadhan, maka seluruh penduduk negara-negara Islam wajib 
berpuasa bersama dengan penduduk negeri yang melihat tanggal tersebut. 
Penduduk Kuwait dan penduduk Saudi harus berpuasa karena penduduk 
Mesir melihat hilal. Begitu pula sebaliknya. Hal itu berdasarkan hadits 
yang bersifat umum, " Berpuasalah karena melihat hilal, dan berbukalah 
juga karena melihat hilal. "(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Darimi). 


Maksud hadits tadi bersifat umum, yaitu bagi seluruh kaum mus- 
limin. Mereka wajib berpuasa jika benar-benar sudah dilakukan upaya 
melihat hilal (ru'yat) dan mereka mengetahuinya, kendatipun ru yat 
tersebut dilakukan di negeri lain yang mathali'nya berbeda. Yang penting, 
berita ru'yat tersebut sampai kepada orang yang tidak melihat tanggal 
dengan cara yang dianjurkan. Misalnya, ada beberapa orang atau dua 
orang yang adil bersaksi bahwa hakim atau gadhi negeri si fulan telah 
menetapkan puasa berdasarkan ketetapan ru yat yang mereka lakukan. 


Menurut para ulama madzhab Syafi'i dan dan sebagian ulama 
madzhab Hanafi, setiap penduduk negara harus melakukan ru yat sendiri, 
karena setiap kaum itu dibebani oleh Allah 4g berdasarkan kondisi mereka. 


Selain itu, mereka mempertanggungjawabkan di hadapan Allah 4g atas 
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upaya ru yat yang mereka lakukan sesuai dengan kemampuan mereka. 
Pendapat mereka itu berdasarkan pada hadits Kuraib, "Sesungguhnya 
Ummul Fadhal binti al-Harits es mengutus Kuraib menemui Mu awiyah « 
di Syiria. Tiba di Syiria, Kuraib lalu menyelesaikan urusannya. Ketika 
muncul hilal bulan Ramadhan, Kuraib masih berada di Syiria. Kuraib 
melihat hilal pada malam Jum'at. Kuraib tiba kembali di Madinah pada 
akhir bulan Sya'ban. Ibnu Abbas « bertanya kepadanya tentang masalah 
hilal, "Kapan kamu melihatnya?" Kuraib menjawab, Aku melihatnya pada 
malam Jum'at.' Ibnu Abbas « bertanya, 'Kamu telah melihatnya?' Kuraib 
menjawab, "Ya, orang-orang di sana juga melihat, dan mereka berpuasa 
bersama Mu'awiyah.' “Tetapi, kita melihatnya pada malam Sabtu, sehingga 
kami tetap berpuasa sampai genap 30 hari.' Apakah kita tidak cukup 
dengan ru'yat Mu'awiyah & dan puasanya?' Ibnu Abbas ss menjawab, 
“Tidak, Begitulah yang diperintahkan oleh Rasulullah kepada kita,” (HR. 
Ahmad, Muslim, imam tiga, dan ad-Daruguthni). 


Dasar itulah yang kemudian diamalkan oleh para ulama, yakni 
bahwa setiap penduduk suatu negara itu harus melakukan ru yat sendiri. 
Pendapat para ulama ahli fikih itu senantiasa cenderung terkait pada setiap 
zaman. Pada zaman kita sekarang ini di mana kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan sangat membantu terciptanya arus informasi yang cepat dan 
mudah, maka sebaiknya dalam hal berpuasa, berbuka, dan lainnya seluruh 
kaum muslimin melakukannya bersama-sama secara serentak. 


Para ulama fikih juga berbeda pendapat tentang bagaimana meng- 
implementasikan hasil hisab atau hitungan para ulama ilmu falak. 
Berdasarkan eksperimen ilmiah yang meyakinkan, yang terjadi bahwa 
hisab mereka itu kadang-kadang juga salah. Tetapi, kesaksian mereka atas 
ru yat dengan cara melakukan pengintaian harus diterima dan diamalkan. 
Alasannya ialah ru'yat mereka berdasarkan keyakinan. Adapun tentang 
hisab, kita biasa melihat ada sebagian mereka yang mengatakan, "Akhir 
bulan Ramadhan itujatuh pada hari Sabtu.” Sementara sebagian yang lain 
mengatakan, "Akhir bulan Ramadhan itu jatuh pada hari Ahad.” Itu adalah 
kenyataan perbedaan pendapat yang biasa terjadi. 


k. Golongan yang Wajib Berpuasa 
Para ulama sepakat bahwa puasa itu wajib bagi setiap muslim yang 
berakal, sudah baligh, yang sehat badan, dan yang tidak sedang bepergian. 
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Bagi seorang wanita selain syarat-syarat tersebut, ia harus tidak sedang 
mengalami haid atau nifas. Tidak ada kewajiban puasa bagi orang kafir, 
orang gila, anak kecil, orang sakit, orang yang sedang bepergian, wanita 
yang haid, wanita yang nifas, orang yang sudah terlalu tua, dan wanita 
yang sedang menyusui. Berikut ini adalah penjelasan rinci tentang mereka 
semua. 


k. Puasa Orang Kafir dan Orang Gila 

Orang kafir tidak wajib berpuasa, baik kafir asli atau orang muslim 
yang kemudian murtad dari agamanya. Alasannya, karena puasa itu ibadah 
dan ibadah itu tidak sah dilakukan oleh orang kafir saat ia masih kafir. Jika 
belakangan ternyata ia masuk Islam, ia tidak wajib membayarnya. Aliah 





4 berfirman, “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu! Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
mereka yang sudah lalu.“ (OS. al-Anfal (81: 38). 


Menurut Imam Syafi'i, orang murtad apabila kembali masuk Islam 
maka ia wajib membayar puasanya, karena ia masih meyakini bahwa 
puasa itu wajib baginya. Berbeda dengan orang kafir asli. 


Puasa juga tidak wajib atas orang gila. Rasulullah £&z bersabda, 


5 Giat AL ea ROA Tab DI en Ma Ah 
5 SPN II PAN la 
Kesan Ay yoga pl aa pem ato) Saking AH JUN aa 

“Hukum itu dibebaskan dari tiga orang: (1) anak kecil sampai ia 

baligh, (2) orang gila sampai ia sembuh, dan (5) orang yang tidur 

sampai ia bangun.” (HR. Muslim, Ahmad, Abu Daud, dan 

Tirmidzi). 

Apabila orang gila berpuasa, maka puasanya tidak sah bahkan tidak 
bisa disebut puasa, karena beban kewajiban agama telah diangkat darinya. 
Jadi, ia sama dengan mayat. Dalam Bidayah al-Mujtahid, Ibnu Rusyd 
berkata, “Pingsan dan gila adalah sifat yang karenanya beban kewajiban 
agama dihilangkan, terutama gila. Kalau sudah tidak ada taklif atas 
seseorang, maka ia tidak bisa disebut berpuasa atau berbuka. Berdasarkan 
hal ini, apabila orang gila sudah sembuh maka ia tidak wajib mengulangi 
puasanya. Adapun orang yang pingsan, para ulama sepakat ia wajib 
mengulangi puasanya.” 
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m. Puasa Anak Kecil 

Anak kecil, baik laki-laki maupun perempuan, yang sudah pintar jika 
berpuasa, maka puasanya sah. Tetapi, ia belum wajib melakukannya 
sampai Ia baligh. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama. Orang yang 
mengatakan anak kecil wajib berpuasa ketika ia berusia sepuluh tahun, 
sama sekali tidak punya dalil yang patut dijadikan hujjah atau argumen. 
Kecuali bagi anak kecil yang sudah kuat melakukannya, maka sebaiknya ia 
dianjurkan supaya terbiasa. Dahulu, para sahabat biasa menganjurkan 
anak-anak kecil mereka untuk berpuasa pada hari Asyura'. Mereka 
memberi kesibukan anak-anak itu dengan mainan sampai tiba waktu 
maghrib. Hal itu terjadi sebelum ada puasa Ramadhan. 


Karena itu, para ulama mengatakan, adalah kewajiban bagi wali si 
anak menyuruhnya berpuasa jika ia sudah kuat, dan memukulnya kalau 
ia menolak. Hal itu dimaksudkan untuk menguji dan membiasakannya 
berpuasa. 


n. Puasa Orang yang Tidak Mampu Secara Permanen 

Seorang kakek atau nenek yang sudah cukup tua dan orang sakit 
yang tidak bisa diharapkan akan sembuh, diberi kemurahan untuk tidak 
berpuasa. Demikian pula dengan orang yang tidak kuat berpuasa karena 
harus bekerja berat, atau orang yang harus bekerja di tempat yang sangat 
panas dan ia tidak sanggup meninggalkan pekerjaan tersebut karena hal 
itu merupakan sumber rezekinya. Apabila tidak berpuasa, setiap mereka 
wajib memberi makan satu orang miskin, satu atau setengah sha' setiap 
hari. Dalam hal ini, para ulama fikih berbeda pendapat, karena tidak ada 
dalil yang menentukan jumlahnya. Imam Malik dan Ibnu Hazm tidak 
menyebutnya itu sebagai fidyah. 


Oo. Hukum Wanita yang Mengandung dan Wanita yang Menyusui 

Wanita yang sedang mengandung dan wanita yang sedang menyusui 
bila mengkhawatirkan dirinya atau anaknya, berdasarkan pengalaman yang 
sudah terjadi atau berdasarkan nasihat dokter yang bisa dipercaya, maka 
mereka boleh tidak berpuasa. Mereka wajib membayar fidyah. Tetapi, 
menurut Ibnu Umar dan Ibnu Abbas «&, mereka tidak wajib membayar 
puasanya. 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, mereka hanya wajib mem- 
bayar puasanya saja dan tidak wajib membayar fidyah. Demikian pula 
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pendapat Abu Ubaid dan Abu Tsaur. Sementara itu, menurut para ulama 
madzhab Syafi'i dan Hanbali, jika mereka hanya mengkhawatirkan anaknya 
saja lalu mereka tidak berpuasa, maka selain fidyah mereka juga wajib 
membayar puasanya. Tetapi jika tidak mengkhawatirkan anaknya, mereka 
hanya wajib membayar puasanya saja. Hukum-hukum secara rinci 
mengenai masalah ini akan diterangkan nanti. 


p. Rukun Puasa 
Rukun puasa yang paling pokok dan wajib dilakukan itu ada dua. 


Pertama, menahan diri dari segala sesuatu yang dapat membatalkan 
puasa, sejak terbit fajar shadig hingga matahari terbenam. “Maka 
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah untukmu, dan makan minumlah hingga jelas bagimu benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasamu 
sampai malam.” (OS. al-Bagarah (el: 187). 


Yang dimaksud dengan benang putih dan benang hitamialah 
putihnya siang dan hitamnya malam. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, "Sesungguhnya Adi bin Hatim 
berkata ketika turun ayat, ' Hingga jelas bagimu benang putih dari benang 
hitam, "aku mencari tali berwarna hitam dan tali berwarna putih lalu aku 
taruh di bawah bantalku. Malam hari aku melihatnya tetapi tidak tampak 
jelas olehku. Aku lalu menemui Rasulullah #£ untuk menceritakan hal itu. 
Beliau lantas bersabda, "Sesungguhnya yang dimaksud ialah hitamnya 
malam dan putihnya siang. 


K edua, niat. Niat itu hukumnya fardhu, baik terhadap puasa maupun 
terhadap ibadah lainnya. Yang mengundang perbedaan pendapat jalah 


mengenai caranya. Allah berfirman, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali 


supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama dengan lurus." (OS. al-Bayyinah 1981: 5). 


Nabi ## bersabda, 


“Sesungguhnya amal itu tergantung dengan niat si (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
Yang dimaksud dengan memurnikan dalam ayat tadi ialah niat yang 


benar, yakni mencari keridhaan Allah #£ melalui amal yang ia lakukan. 
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Bui 


Adapun makna sesungguhnya amal itu tergantung dengan niat 
lalah, bahwa amal itu baru dihukumi sah jika dipenuhi oleh niat yang baik. 


Yang dimaksud dengan niat dalam puasa ialah ketika seseorang 
hendak berpuasa terlintas dalam hatinya untuk melakukan puasa, karena 
pada hakikatnya niat itu adalah pekerjaan hati dan tidak ada kaitannya 
dengan lisan. Jika niat yang diucapkan oleh seseorang dengan lisannya 
berbeda dengan niat yang diucapkan dengan hatinya, maka yang 
diperhitungkan ialah niat yang ada di hatinya. 


Orang bangun untuk makan sahur dan mempersiapkan segala 
sesuatunya, pada hakikatnya hal itu sudah merupakan niat. Sebab, ia 
melakukan semua itu karena ia berhasrat hendak puasa. Jadi, hasrat itu 
sama dengan niat. 


g. Tata Cara Niat Puasa 

Dalam kaitannya dengan puasa Ramadhan, apabila seseorang niat 
puasa saja tanpa menyatakan puasa Ramadhan, puasa kaffarat, atau puasa 
nadzar, menurut para ulama dari madzhab Hanafi niat yang bersifat 
mutlak seperti itu hukumnya sah untuk tiga macam puasa. 


1. Untuk puasa Ramadhan. 


2. Untuk puasa yang waktunya telah ditentukan, seperti seseorang yang 
berpuasa nadzar pada bulan Muharram. 


3. Untuk puasa sunat. 


Misalnya, seseorang niat puasa sunat pada bulan Ramadhan atau 
niat sebuah puasa wajib seperti puasa nadzar dan puasa kafarat, maka 
puasanya adalah puasa Ramadhan karena niat puasa ada, dan puasa 
Ramadhan lebih kuat daripada puasa yang lainnya. Sama seperti kalau 
misalnya ia niat puasa sunat padahal yang la akan berpuasa adalah wajib 
seperti puasa nadzar yang telah ditentukan, maka puasanya adalah puasa 
nadzar yang telah ditentukan tersebut, bukan puasa sunat. 


Berdasarkan hal ini, bisa dipahami bahwa puasa gadha' Ramadhan, 
puasa-puasa kafarat, puasa-puasa nadzar yang tidak ditentukan waktunya 
itu harus ada pernyataan yang jelas. Maksudnya, ketika itu niat harus 
dinyatakan untuk puasa yang akan ia lakukan. Kalau tidak, maka puasanya 
bukan puasa untuk kewajiban-kewajiban tersebut, tetapi menjadi puasa 
sunat. Demikian pendapat para ulama dari madzhab Hanafi. 


Bagian 4: Puasa 565 


Sementara itu, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam 
Ahmad, menyatakan dan menentukan niat dalam setiap puasa wajib 
hukumnya wajib. Misainya, seseorang yang berhasrat untuk menjalankan 
puasa Ramadhan besok pagi, menggadha' puasa Ramadhan selama 
beberapa hari, berpuasa menunaikan nadzar, atau berpuasa membayar 
kafarat. Ini yang menyangkut puasa wajib. Adapun yang menyangkut puasa 
sunat, menurut mereka boleh dengan niat secara mutlak. Hal ini sama 
seperti pendapat para ulama dari madzhab Hanafi. 


Menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, niat secara mutlak 
itu hukumnya boleh untuk puasa Ramadhan dan puasanya sah. Oleh 
karena itu, apabila seseorang niat puasa sunat pada bulan Ramadhan, 
menurut Imam Abu Hanifah, puasanya adalah puasa Ramadhan. 


r. Waktu Niat 


Para ulama fikih berbeda pendapat tentang waktu yang sah untuk 
niat. Sebagian mereka mensyaratkan niat harus dilakukan pada malam hari 
sebelum fajar, baik puasa wajib maupun puasa sunat. Inilah pendapat 
Imam Malik dan al-Laits bin Sa'ad. 


Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, waktu niat untuk puasa 
wajib ialah pada malam hari, dan waktu niat untuk puasa sunat boleh pada 
malam hari dan juga boleh pada permulaan siang hari. 


Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, waktu niat 
puasa sunat ialah malam hari atau permulaan siang sampai sebelum 
matahari condong ke barat. Demikian pula puasa wajib yang telah ditentu- 
kan waktunya, sama seperti puasa Ramadhan bukan gadha', dan puasa 
nadzar tertentu. Adapun puasa yang waktunya tidak ditentukan, seperti 
puasa Ramadhan yang digadha , puasa-puasa membayar kafarat, dan 
puasa nadzar yang tidak tertentu, maka niatnya harus dilakukan pada 
malam hari sebelum fajar atau saat terbit fajar. Semuanya ada dalilnya. 
Tetapi hadits yang menerangkan tentang bolehnya niat puasa sunat pada 
siang hari adalah hadits shahih. 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, bahwa niat puasa pada malam 
hari itu sah untuk semua puasa, dan inilah yang paling hati-hati. Tetapi, 
dengan syarat tidak boleh menarik kembali niat. Misalnya, seseorang niat 
puasa pada malam hari untuk besok pagi, kemudian pada malam itu juga 
ia bermaksud tidak akan berpuasa, maka ia tidak disebut sebagai orang 
yang berpuasa. 
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Dari semua penjelasan di atas, Anda tahu bahwa niat puasa itu wajib 
dilakukan setiap hari. Untuk lebih berhati-hati, khusus puasa Ramadhan, 
sebaiknya niat dilakukan pada malam hari. Pertanyaan yang kemudian 
muncul ialah, apakah boleh seorang muslim niat puasa untuk selama satu 
bulan Ramadhan hanya pada malam pertama saja? Ataukah setiap malam 
harus niat? Menurut para ulama madzhab Maliki dan Ishak, boleh. Tetapi 
selain itu dianjurkan untuk niat lagi setiap malam. Sementara itu, menurut 
para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Ahmad dalam salah satu 
versi pendapatnya, dan sebagian besar ulama yang lain, hukumnya tidak 
boleh. Artinya, harus niat setiap malam. Dan inilah pendapat yang 
diunggulkan. 


B. Macam-macam Puasa 

Dalam kesempatan ini, saya merasa perlu untuk mengulas secara 
singkat macam-macam puasa dan sekilas pemikiran yang menjabarkan 
setiap puasa. Tujuannya, supaya Anda tetap memiliki perhatian terhadap 
ibadah yang satu ini. Hal itulah yang telah saya lakukan ketika membicara- 
kan tentang zakat dan macam-macam sedekah. 


Secara global, puasa itu ada empat macam. Dan secara rinci, puasa 
itu ada delapan macam, yaitu: 


1. Puasa fardhu yang telah ditentukan. Misalnya, puasa Ramadhan secara 
ada (yang dilekuakan sesuai waktunya). Adapun contoh yang tidak 
ditentukan adalah puasa Ramadhan secara gadha' dan puasa-puasa 
membayar kafarat. 


2. Puasa wajib yang telah ditentukan. Misalnya, puasa nadzar yang telah 
ditentukan waktunya (contohnya, Anda bernadzar akan berpuasa pada 
bulan Rabi'ul awal). Adapun contoh puasa nadzar yang tidak ditentukan 
waktunya (misalnya, Anda bernadzar akan berpuasa selama sebulan 
begitu saja) Dalam masalah ini, menurut para ulama madzhab Hanafi, 
wajib adalah merupakan tingkatan tersendiri antara fardhu dengan 
sunat. 


3. Puasa yang dilarang. Ini mencakup puasa yang haram, seperti puasa 
pada dua hari raya, Fitri ataupun Adha, dan puasa pada hari-hari Tasyrig: 
puasa yang makruh, seperti puasa pada hari yang diragukan. 

4. Puasa sunat. Misalnya, puasa pada hari Asyura', puasa hari Arafah, dan 
puasa tiga hari setiap bulan. 
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Mengenai puasa Ramadhan,sudah dibicarakan sebelumnya 
sehingga dianggap sudah cukup. Insya Allah nanti akan ada tambahannya. 
Karena itu, kita tinggal pembicaraan tentang puasa yang Satu ini, dan kita 
fokus pada pembicaraan selanjutnya. 


a. Puasa Fardhu yang Tidak Ditentukan 
Puasa ini tidak tergantung pada waktu tertentu. Misalnya, puasa 
Ramadhan secara gadha', puasa membayar kafarat karena membunuh, 
melakukan zhihar, atau tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, di mana 
kafarat untuk setiap pelanggaran tersebut wajib berpuasa selama dua 
bulan secara berturut-turut. Puasa membayar kafarat karena melanggar 
sumpah dan mencukur rambut dalam ibadah haji, di mana untuk setiap 
pelanggaran tersebut wajib berpuasa selama tiga hari. Puasa membayar 
kafarat karena tidak menyembelih hewan korban dalam haji Tamattu dan 
haji Oiran, di mana untuk setiap pelanggaran tersebut wajib berpuasa 
selama 10 hari. Kafarat berburu binatang yang dinilai dengan dirham, dan 
dirham dinilai dengan makanan, sehingga orang yang bersangkutan harus 
berpuasa sehari untuk satiap mud makanan atas pelanggaran yang 
dilakukan pada saat menjalankan ibadah haji. 
Perlu diketahui, puasa fardhu dan puasa wajib itu ada dua bagian: 
Pertama, yang harus dilakukan secara berturut-turut. Maksudnya, 
puasa beberapa hari itu harus dilakukan secara berturut-turut dan tidak 
boleh dipisah. Jika sampai dipisah, maka semua puasanya menjadi batal, 
sebagaimana yang akan diterangkan nanti. Puasa seperti ini ada enam 
macam: | 
1. Puasa Ramadhan yang dilakukan secara ada' (sesuai dengan waktunya) 
atau bukan gadha'. 
2. Puasa membayar kafarat karena melakukan pembunuhan secara tidak 
sengaja. 
3. Puasa membayar kafarat karena melakukan zhihar. 
4. Puasa membayar kafarat karena sengaja berbuka pada bulan Ramadhan 
disebabkan melakukan persetubuhan. 
5. Puasa membayar kafarat sumpah, menurut para ulama dari madzhab 
Hanafi dan Imam Ahmad. Sementara itu, menurut Imam Syafi'i dan 
Imam Malik, tidak disyaratkan harus berturut-turut. 
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Kedua, yang tidak wajib dilakukan secara berturut-turut, dan ini juga 
ada enam macam: 

1. Menggadha' puasa Ramadhan. 

2. Puasa membayar kafarat yang tidak harus memerdekakan budak, 
seperti puasa kafarat haji Tamattu' dan haji Oiran. 

3. Puasa membayar kafarat karena pelanggaran mencukur rambut dalam 
pelaksanaan ibadah haji. 

4. Puasa membayar kafarat karena pelanggaran berburu binatang. 

5. Puasa nadzar secara mutlak. Misalnya, seseorang mengatakan, "Aku 
bernadzar kepada Allah 4 akan berpuasa selama sepuluh hari.” Dalam 

hal ini, ia boleh berpuasa tidak harus berturut-turut. 





6. Bersumpah untuk melakukan puasa secara mutlak. Misalnya, seseorang 
mengatakan, "Demi Allah, aku akan berpuasa selama sepuluh hari." 
Itulah pendapat yang disepakati oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan sebagian besar ulama yang lain. 
Sementara itu, para ulama madzhab azh-Zhahiri berpendapat, 
menggadha' puasa Ramadhan itu harus dilakukan secara berturut- 
turut. Tetapi, dalil mereka itu lemah. 


b. Puasa yang Dilarang | 
Ada sepuluh macam puasa yang dilarang. Berikut ini adalah 
keterangan dan hukum-hukumnya: 


1. Puasa pada hari syakatau hari yang diragukan. Hari syakialah satu 
hari setelah hari ke-29 bulan Sya'ban, yaitu ketika kaum muslimin melaku- 
kan ru'yat (nelihat hilal) tetapi mereka tidak bisa melihatnya, atau hilal itu 
dilihat oleh orang yang kesaksiannya ditolak. Demikian menurut para 
ulama madzhab Hanafi dan Syafi'i. Sementara itu, menurut para ulama 
madzhab Maliki, hari syak ialah hari ke-30 bulan Sya'ban ketika langit 
tertutup oleh mendung atau debu, sehingga menghalangi pandangan mata. 
Tetapi, kalau langit dalam keadaan cerah, maka hari itu tidak disebut hari 
yang diragukan. 

Menurut para ulama madzhab Hanafi, hari syakialah hari ke-30 
bulan Sya'ban ketika kaum muslimin melakukan ru Yat tetapi mereka tidak 
melihat hilal. Padahal, langit dalam keadaan cerah. Jika langit tertutup oleh 
mendung atau debu, maka hari itu tidak bisa disebut hari syak. Pendapat 
pertamalah yang lebih kuat. 
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Nabi Muhammad #&, melarang untuk berpuasa pada hari yang 
diragukan. Ammar #: mengatakan, “Siapa saja yang berpuasa pada hari 
yang diragukan, sesungguhnya ia berlaku durhaka kepada Abul Oasim #£. 
(HR. Imam empat, Darimi, dan Daruguthni). 


Itulah yang diamalkan oleh sebagian besar ulama, dan yang dibuat 
pegangan oleh Sufyan Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin Al-Mubarak, 
Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak. Mereka semua menghukumi 
makruh seseorang yang berpuasa pada hari syak tersebut. Menurut para 
ulama madzhab Hanafi, jika belakangan terbukti hari syak tersebut sudah 
masuk bulan Ramadhan, orang yang berpuasa di hari itu mendapatkan 
pahala. Masalah ini kembali pada pendapat mereka tentang niat puasa 
Ramadhan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Menurut sebagian ulama madzhab Maliki dan Syafi'i, berpuasa pada 
hari yang diragukan hukumnya haram. 


Menurut Imam Ahmad, berpuasa pada hari itu sebagai awal bulan 
Ramadhan jika ru'yat terhalang oleh gumpalan mendung atau oleh 
tebalnya debu, hukumnya wajib. Tetapi, jika langit dalam keadaan cerah, 
tidak boleh berpuasa pada hari itu. Dalam hal ini, mereka berdasarkan 
pada pendapat Ibnu Umar & yang mewajibkan berpuasa pada saat itu. 


Menurut pendapat kedua dari Imam Ahmad, boleh berpuasa. 
Menurut pendapat ketiganya, dalam hal ini ikut pada pendapat Imam yang 
ada. 


Semua perbedaan pendapat tersebut berlaku bagi orang yang 
berpuasa semata-mata pada hari itu, tetapi ia ragu apakah sudah masuk 
bulan Ramadhan atau belum? 

Adapun bagi orang yang sudah biasa berpuasa sunat, dan kebetulan 
puasanya bersamaan dengan hari syak, atau hari syakitu termasuk dalam 
hari-hari di mana ia terbiasa berpuasa, (seperti ia biasa berpuasa sunat 
selama 3 atau 10 hari, dan hari syak itu termasuk di dalamnya), maka 
hukumnya tidak apa-apa. Rasulullah & bersabda, 


om 
2. 
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"Janganlah kalian berpuasa mendahului Ramadhan satu atau dua 
hari, kecuali hari itu bertepatan dengan kebiasaan puasanya, maka 
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hendaklah ia melakukan puasa tersebut.” (HR. Imam tujuh, 
Daruguthni, dan Tirmidzi). 


Jika seseorang berpuasa wajib selain puasa Ramadhan pada hari 
Syak, seperti ia puasa nadzar atau puasa gadha' Ramadhan, menurut 
Imam Malik dan Imam Syafi'i hukumnya boleh. Sementara itu, menurut 
para ulama madzhab Hanafi, hukumnya makruh tanzih. 


2. Puasa pada hari raya, Fitri dan Adha. Menurut Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, berpuasa pada hari raya Fitri 
ataupun hari raya Adha hukumnya haram. Alasannya, berpuasa pada hari 
itu dianggap sebagai menolak jamuan Allah #. Nabi gs sendiri dalam 


" 





sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam tujuh kecuali Nasa'i, 
melarang berpuasa pada dua hari raya itu. 


Orang yang bernadzar untuk berpuasa pada kedua hari raya 
tersebut, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan sebagian besar ulama 
fikih lainnya, nadzarnya tidak sah dan ia tidak berdosa. Imam Abu Hanifah 
dalam salah satu riwayat juga berpendapat seperti itu. Menurut Imam 
Ahmad dan Ishak, apabila seseorang bernadzar akan berpuasa pada hari 
raya Fitri dan pada hari raya Adha, selain nadzarnya tidak sah ia juga wajib 
membayar kafarat sumpah. Rasulullah #& bersabda, " Tidak ada nadzar 
Sama sekali dalam kemaksiatan, dan kafaratnya seperti kafarat Sumpah." 
(HR. Ahmad, dan imam empat). Sejumlah ulama mengomentari hadits ini. 
Sebagian menilainya sebagai hadits shahih, dan sebagian lagi mengatakan 
bahwa hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur sanad sehingga menjadi 
kuat. 


Sama seperti itu jalah kalau seseorang bernadzar hendak berpuasa 
pada hari tertentu yang bertepatan dengan hari raya, menurut sebagian 
besar ulama, ia tidak boleh berpuasa dan wajib membayarnya pada hari 
yang lain. 

3. Puasa pada hari-hari Tasyrig, yaitu tiga hari setelah Hari Raya 
Kurban. Berpuasa pada hari-hari itu hukumnya haram, walaupun bagi 
orang yang menunaikan ibadah haji Tamattu'. Ketentuan ini menurut al- 
Laits bin Sa'ad, Imam Syafi'i dalam versi pendapatnya yang terkenal, dan 
Imam Ahmad dalam versi pendapatnya yang paling shahih. Pendapat 
inilah yang dipegang oleh sebagian ulama dari madzhab Hanafi. Namun, 
menurut versi pendapat yang terkenal di kalangan madzhab Hanafi, puasa 
pada hari-hari Tasyrig itu hukumnya makruh tahrim. Sementara itu, 
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menurut Imam Malik, bagi selain orang yang melakukan ibadah haji 
Tamattu', berpuasa pada hari kedua dan hari ketiga setelah hari raya kurban 
walaupun itu nadzar hukumnya haram, berpuasa sunat pada hari 
keempatnya hukumnya makruh meskipun puasanya sah. Jika seseorang 
sudah bernadzar berpuasa pada hari itu, ia harus melaksanakannya. 


Menurut Auza'i, Ishak, Imam Syafi'i dalam pendapat versi baru, dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, berpuasa pada hari- 
hari Tasyrig hukumnya boleh (mubah). Ketentuan ini dikecualikan bagi 
orang yang menunaikan ibadah haji Tamattu' yang tidak mendapatkan 
binatang kurban, dan tidak berpuasa selama tiga hari sampai pada tanggal 
sembilan Dzulhijjah. Hal itu berdasarkan ucapan Ibnu Umar, "Puasa itu 
wajib bagi orang yang tidak melakukan Tamattu' umrah sampai pada hari 
Arafah. Jika ia tidak mendapatkan binatang kurban dan belum berpuasa, 
maka ia berpuasa pada hari-hari Mina,” (HR. Bukhari). 


Disebutkan dalam ad-Din al-Khalish, pendapat yang diunggulkan 
ialah yang memperbolehkan puasa pada hari-hari Tasyrig, hanya bagi 
orang yang menunaikan Tamattu' bukan bagi yang lainnya. 


Menurut para ulama madzhab Syafi'i, berpuasa pada hari-hari 
Tasyrig karena alasan nadzar, kafarat, atau gadha' hukumnya mubah. Kalau 
tidak ada alasan-alasan tersebut, hukumnya tidak boleh. 


4. Puasa pada hari Jum'at. Sebagian besar ulama fikih sepakat, 
berpuasa pada hari Jum'at hukumnya makruh. Nabi & bersabda, 
"Janganlah salah seorang kalian berpuasa pada hari Jum'at, kecuali jika 
ia berpuasa sebelum atau sesudahnya. “(HR. Baihagi, imam enam selain 
Nasa'i dan Tirmidzi). 


Nabi #& bersabda, “Janganlah kalian mengkhususkan malam 
Jum 'at untuk Shalat tertentu di antara malam-malam yang lain, dan 
janganlah kalian mengkhususkan hari Jum 'at untuk puasa tertentu di 
antara hari-hari yang lain, kecuali jika salah Seorang kalian biasa berpuasa 
pada hari itu.“ (HR. Muslim dan Baihagi). 


Menurut mayoritas ulama, larangan Nabi tersebut adalah larangan 
yang mengisyaratkan pada hukum makruh. Menurut Ibnu Hazm, larangan 
tersebut mengisyaratkan hukum haram. Sementara itu, menurut Imam 
Abu Hanifah, Imam Malik, dan Muhammad bin al-Hasan, berpuasa pada 
hari Jumat hukumnya mubah. Imam Malik dalam a/-Muwatha' mengata- 
kan, "Saya tidak pernah mendengar seorang ulama pun yang menjadi 
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panutan, yang melarang berpuasa pada hari Jumat. Puasa pada hari Jumat 
itu bagus." 


Ibnu Mas'ud & mengatakan, “Nabi # biasa berpuasa tiga hari pada 
permulaan setiap bulan, dan beliau jarang berbuka pada hari Jumat.” (HR. 
Ahmad). 


Namun, hadits ini tidak jelas. Sedangkan larangan puasa pada hari 
Jumat dalam hadits sebelumnya dinyatakan secara tegas, dan itu adalah 
hadits shahih. Menurut pendapat yang diunggulkan, seseorang yang 
berpuasa hanya pada hari Jumat saja hukumnya makruh. Namun, bagi 
orang yang berpuasa sebelum atau sesudahnya, atau ia biasa berpuasa 
dan bertepatan pada hari Jumat, atau bertepatan dengan puasa nadzarnya 
atau lainnya, maka menurut semua ulama hukumnya tidak makruh. 


5. Puasa Dahr (sepanjang tahun). Berpuasa sunat selama setahun 
penuh yang mencakup hari-hari raya dan hari-hari Tasyrig hukumnya 
haram. Namun, jika ia berbuka saat hari raya dan saat hari-hari Tasyrig, 
maka puasanya tidak haram. Sebaiknya, berpuasa ala Nabi Daud: berpuasa 
sehari dan berbuka pada hari berikutnya, kemudian berpuasa lagi pada hari 
berikutnya, dan tidak berpuasa lagi pada hari berikutnya. Begitu 
seterusnya. Dengan demikian, hadits-hadits yang terkesan saling 
bertentangan itu bisa dipadukan. 


6. Puasa wisha! (bersambung). Puasa bersambung ialah puasa 
selama dua hari ke atas tanpa diselingi dengan berbuka sama sekali. Nabi 
#& telah melarang kita berpuasa seperti itu. Menurut para ulama madzhab 
Hanafi, Imam Malik, dan sebagian besar ulama lainnya, mengatakan 
bahwa konsekuensi larangan tersebut adalah makruh. Sementara itu, 
menurut Ibnu Hazm dan para ulama madzhab Zhahiri mengatakan bahwa 
konsekuensi larangan tersebut adalah haram. Ibnul Arabi al-Maliki 
cenderung pada pendapat kedua ini. Imam Ahmad, Ishak, dan Ibnul 
Mundzir, memperbolehkan puasa sambung hanya sebatas sampai waktu 
sahur saja. Lewat itu, hukumnya haram. Menurut pendapat yang 
diunggulkan menyatakan bahwa puasa sambung itu hukumnya makruh, 
karena sebagian sahabat terkadang ada yang melakukannya. 

!. Puasa pada paruh kedua bulan Sya'ban. Ada riwayat hadits yang 
melarang puasa pada paruh kedua bulan Sya'ban, Tetapi juga ada hadits 
lain yang menjelaskan bahwa Nabi #& justru memerintahkan puasa pada 
hari itu. Karena itu, Imam Syafi'i menganggap makruh puasa pada paruh 
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kedua bulan Sya'ban. Kecuali jika itu adalah puasa yang biasa dilakukan, 
seperti puasa Senin-Kamis, puasa nadzar, menggadha' puasa Ramadhan, 
atau puasa membayar kafarat. Sementara itu, para ulama fikih yang lain 
memperbolehkan puasa pada paruh kedua bulan Sya'ban, meskipun itu 
puasa sunat. 


8. Puasa seorang istri tanpa seizin suaminya yang tidak sedang 
bepergian dan dalam keadaan sehat. Seorang istri yang sedang dibutuhkan 
oleh suaminya yang berada di sampingnya, haram melakukan puasa sunat, 
shalat sunat, haji tathawwu', atau umrah sunat jika tanpa seizin sang 
suami. Ia juga tidak dibenarkan melaksanakan ibadah-ibadah tersebut 
karena nadzar tanpa seizin sang suami. Jika ia nekad melakukannya, 
kemudian sang suami ingin mengajaknya melakukan hubungan intim, 
maka ia berhak membatalkannya dan ia tidak menaggung dosa. 


Apabila ja sudah meminta izin kepada suaminya untuk melakukan 
ibadah-ibadah sunat tersebut dan sang suami tidak mengizinkannya, tetapi 
ia tetap nekad melakukannya, maka suami berhak membatalkannya, jika 
ia ingin mengajaknya berhubungan badan, seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Sebab, seorang suami berhak untuk memperoleh kenikmatan 
darinya kapan saja. Karena itu, ia dilarang menghindar darinya dengan 
alasan melakukan ibadah sunat. Hal itu sama halnya dengan mengabaikan 
kewajiban yang menjadi hak suami. Ini merupakan hak setiap saat yang 
tidak boleh ditangguhkannya dengan alasan melakukan berbagai ibadah 
sunat atau ibadah wajib, tetapi memiliki waktu cukup longgar, seperti 
shalat Zhuhur pada awal waktu. 


Jika sang suami sedang bepergian atau sedang sakit, ia boleh 
melakukan ibadah-ibadah sunat tersebut. Namun, jika sang suami datang 
dari bepergian atau sembuh dari sakit lalu ingin mengajaknya melakukan 
hubungan seksual, maka sang suami boleh membatalkan ibadah sunat 
yang sedang dilakukan oleh istrinya. Alasannya, betapa pun hak suami itu 
lebih penting dan harus lebih diutamakan. 


9. Puasanya tamu tanpa seizin tuan rumah. Menurut sebagian 
ulama, seorang tamu berpuasa tanpa seizin tuan rumah hukumnya mak- 
ruh. Ada hadits dhaif yang menerangkan tentang hal ini. Tetapi sebaiknya, 
hal itu dikembalikan saja pada keadaan tuan rumah, apakah ia suka atau 
tidak suka. Alasannya, menghilangkan perasaan tidak suka itu merupakan 
kewajiban setiap orang muslim. Dalam pandangan agama, tidak patut 
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Anda bertamu kepada saudara Anda tetapi membebaninya, karena ia 
harus repot menghormati Anda yang sedang berpuasa. Setidaknya, ia 
sekeluarga harus menyediakan makan sahur dan makan buka buat Anda. 


10. Puasa pada hari Sabtu atau pada hari Ahad saja. Menurut para 
ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, berpuasa pada 
hari Sabtu saja hukumnya makruh. Mereka beralasan, ada larangannya 
yang dianggap menyerupai orang-orang Yahudi. Menurut para ulama 
madzhab Hanbali, demikian juga dengan hari Ahad, karena dianggap 
menyerupai orang-orang Nashrani yang biasa berpuasa pada hari itu 
sebab dianggap sebagai hari yang suci. 


c. Puasa Sunat : 

Puasa sunat itu banyak jenisnya. Sebelumnya, telah diterangkan 
tentang pahala puasa sunat. Dan sekarang saya ingin mengulas jenis-jenis 
puasa sunat, pahala masing-masing, dan pendapat para ulama fikih secara 
singkat mengenai puasa sunat itu. 


1. Puasa enam hari bulan Syawwal. Menurut para ulama madzhab 
Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan sebagian ulama madzhab Maliki, 
puasa ini dianjurkan. Sementara itu, menurut Imam Malik, puasa ini 
hukumnya makruh karena dikhawatirkan bisa dianggap wajib. 


Puasa ini boleh dilakukan secara langsung sesudah puasa Ramadhan 
dan boleh pada hari-hari berikutnya di bulan Syawwal, baik dengan ber- 
turut-turut maupun tidak. Namun, sebaiknya dilakukan langsung sesudah 
puasa Ramadhan dengan jedah satu hari saja, yaitu hari raya Fitri dan 
secara berturut-turut, kendatipun menurut Imam Ahmad sama-sama 
baiknya dilakukan secara berturut-turut atau terpisah-pisah. Rasulullah gg 
bersabda, 


Ao ot 3 & PN an 

oa KA ap Kls JG Ia En KA Oa ale ya 

kelaji, peka yha 

“Siapa saja yang setelah berpuasa Ramadhan kemudian men YuSUuli- 

nya dengan berpuasa enam hari pada bulan Syawaal, maka seolah- 

olah ia berpuasa selama setahun.” (UR. Ahmad, Muslim, dan 
Tirmidzi). 

a. Berpuasa pada bulan-bulan Haram. Bulan-bulan Haram ialah 

bulan Dzulga'dah, bulan Dzulhijjah, bulan Muharram, dan bulan Rajab. 
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Disebut bulan haram karena bulan-bulan tadi memiliki kehormatan dan 
kesucian yang tidak ada pada bulan-bulan lainnya. Selain itu, pada zaman 
Jahiliyah dan juga pada zaman permulaan Islam, peperangan dianggap 
sebagai sesuatu yang suci dan terhormat. Dasarnya ialah firman Allah 





tg, “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
diantaranya empat bulan haram.” (OS. at-Taubah (9): 36). 


Adapun dasar puasa pada bulan-bulan Haram jalah hadits yang 
menceritakan tentang seorang lelaki dari suku al-Bahili yang memohon 
tambahan pesan tentang puasa kepada Rasulullah #& . Beliau lalu bersabda 
kepadanya, " Berpuasalah pada bulan-bulan haram lalu tinggalkan, 
berpuasalah pada bulan-bulan haram lalu tinggalkan, dan berpuasalah 
pada bulan-bulan haram lalu tinggalkan,” (HR. Ahmad, Baihagi, dan Abu 
Daud). 


3. Puasa pada hari Arafah. Hari Arafah ialah tanggal sembilan bulan 
Dzulhijjah. Puasa pada hari ini sangat ditekankan bagi orang-orang yang 
tidak sedang melakukan wuguf di padang Arafah. Rasulullah #g bersabda, 
“Puasa pada hari Arafah itu dapat menghapus dosa dua tahun, baik dosa 
yang telah lalu maupun yang akan datang, dan puasa Asyura' itu dapat 
menghapus dosa yang telah lalu selama setahun.” (HR. Ahmad, Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Baihagi). 

Tirmidzi berkata, "Menurut para ulama, puasa hari Arafah itu di 
Arafah. Maksudnya, yang melakukan puasa hari Arafah hanyalah para 
jamaah haji yang sedang menjalankan wuguf di Arafah. Jadi menurut 
mereka, puasa pada hari Arafah hukumnya makruh." 


Ada hadis yang melarang puasa hari Arafah bagi orang yang sedang 
menunaikan ibadah haji. Sebagian ulama mengatakan, orang yang sedang 
wuguf di Arafah juga dianjurkan puasa pada hari Arafah kalau memang 
hal itu tidak membuatnya menjadi lemah. 


Rasulullah #& bersabda, " Siapa saja yang berpuasa pada hari Arafah, 
niscaya diampuni dosanya selama 60 hari berturut-turut. " (HR. ath- 
Thabarani dan Abu Ya'la dengan sanadnya shahih). 

Dosa yang dihapus seperti yang diterangkan dalam hadits tadi ialah 
dosa-dosa kecil. Adapun dosa-dosa besar hanya bisa dihapus dengan cara 
bertobat. Jika orang yang bersangkutan tidak punya dosa kecil, maka 
dosa-dosanya yang besar diberi keringanan. 
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4. Puasa sembilan hari pada bulan Dzulhijjah. Bagi orang yang tidak 
sedang menunaikan ibadah haji dianjurkan berpuasa selama sembilan hari 
pada bulan Dzulhijjah, yaitu mulai tanggal pertama bulan Dzulhijjah. Dalil- 
dalil khusus tentang puasa belum dianggap cukup sebagai dasar. Berikut 
ini adalah dalilnya, " Hari-hari yang paling disukai oleh Allah yang 
digunakan untuk beribadah kepada-Nya adalah sepuluh hari Dzulhijjah. 
Puasa setiap hari pada hari-hari itu pahalanya sebanding dengan puasa 
setahun, dan beribadah setiap malam pada malam hari-hari itu pahalanya 
sebanding dengan beribadah pada malam Lailatul Gadar" Namun, hadits 
ini adalah hadits dhaif. Tetapi, hadits-hadits yang menganjurkan untuk 
beramal saleh secara mutlak pada sepuluh hari bulan Dzulhijjah adalah 
hadits shahih. Dalam hal ini, puasa itu termasuk di dalamnya. Hal itu sama 
seperti hadits, " Tidak ada hari di mana amal saleh yang dilakukan di 
dalamnya lebih disukai oleh Allah daripada hari-hari ini," Maksudnya ialah 
sepuluh hari bulan Dzulhijjah. Para sahabat bertanya, "Rasulullah, tidak 
pula termasuk jihad padajalan Allah?” Beliau bersabda, " Tidak pula 
termasuk jihad pada jalan Allah, kecuali seseorang yang beran gkat dengan 
mempertaruhkan jiwa dan hartanya, tetapi kemudian ia pulang dengan 
tidak membawa apa-apa. “(HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi). 


5. Puasa Muharram. Dianjurkan puasa pada bulan Muharram. 
Rasulullah #& bersabda, | 


(- A - P & Pe og 
Aang laa pat el) all AI R3 Ona) Aai ala Jadi 
Kali, iga! 


“Puasa paling utama selain puasa bulan Ramadhan ialah puasa pada 
bulan Muharram." (HR. Ahmad, Muslim, imam empat, Baihagi, dan 
Darimi). 

6. Puasa Asyura'. Menurut mayoritas ulama, semula Asyura' adalah 
sebuah sifat untuk malam yang kesepuluh. Kemudian menjadi nama hari 
yang kesepuluh bulan Muharram. Asyura' adalah hari yang diagungkan 
pada zaman Jahiliyah ataupun zaman Islam. Orang-orang Yahudi di 
Madinah biasa berpuasa pada hari itu. Demikian pula dengan orang-orang 
suku Ouraisy. Mereka mengagung-agungkan hari itu dengan cara 
mengenakan pakaian pada Ka'bah. Sebelum diutus sebagai rasul, Nabi tg 
juga biasa berpuasa pada hari itu. Dan setelah diutus sebagai rasul, 
sebelum ataupun sesudah hijrah, beliau juga biasa berpuasa pada hari itu. 
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Bahkan, beliau menyuruh serta mendorong para sahabat agar berpuasa 
pada hari itu. Karena itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam 
Malik, dan sebagian ulama madzhab Syafi'i, puasa Asyura' itu semula 
hukumnya fardhu kemudian dinasakh dengan puasa fardhu Ramadhan, 
sehingga hukumnya menjadi sunat. Namun, menurut pendapat yang 
terkenal di kalangan para ulama madzhab Syafi'i dan Imam Ahmad, sejak 
disyariatkan hukum puasa Asyura itu memang sunat, dan sama sekali 
belum pernah diwajibkan atas umat ini. 


Dianjurkan menggabungkan puasa Asyura' dengan puasa pada 
tanggal sembilan atau tanggal sebelas Dzulhijjah. Tujuannya ialah supaya 
tidak sama dengan puasa yang biasa dilakukan oleh orang-orang Yahudi. 
Rasulullah saw. bersabda, "Seandainya aku masih hidup di masa yang akan 
datang, niscaya aku akan berpuasa pada hari yang kesembilan, " (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Baihagi). Tetapi kenyataannya, beliau wafat sebelum 
hari kesembilan bulan Dzulhijjah itu tiba. Dalam riwayat lain Rasulullah 
z persabda, 

£ » Pe, - 

CA AS Mayo BAN NAN el le Ay yana 


KA, dad ag 


“Berpuasalah pada hari Asyura', dan berbedalah dari orang-orang 


k85 0 o £ 
Bt Si 


- 


Yahudi pada hari itu. Berpuasalah sehari sebelum atau sesudahnya.” 
(HR. Ahmad dan Baihagi). 


Memberikan kelonggaran kepada kaum muslimin pada hari Asyura' 
itu dianjurkan, sebagaimana yang diterangkan dalam beberapa hadits 
dhaif yang satu sama lain saling menguatkan. 


7. Puasa Senin-Kamis. Dianjurkan berpuasa pada dua hari ini. 
Aisyah es menuturkan, “Sesungguhnya Nabi #£ tekun berpuasa Senin- 
Kamis.” (HR. Ahmad, Tirmidzi). 

Abu Hurairah «5 meriwayatkan, Rasulullah #£ seringkali berpuasa 
Senin-Kamis. Ketika hal itu ditanyakan, beliau menjawab, “Sesungguhnya 
amal-amal itu diperlihatkan kepada Allah setiap hari Senin dan Kamis. 
Allah mengampuni setiap orang muslim atau setiap orang mukmin, 
kecuali kepada dua orang yang memutuskan tali hubungan kekeluargaan. 
Allah berfirman, "Tangguhkanlah mereka berdua. “(HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah). 
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3. Puasa tiga hari setiap bulan. Dianjurkan berpuasa selama tiga hari 
setiap bulan, karena hal itu dianggap seperti nilai puasa selama setahun. 
Rasulullah $& bersabda, “Berpuasa tiga hari setiap bulan itu sama seperti 
berpuasa Setahun berikut berbukanya.“ (HR. Ahmad, al-Bazzar, dan ath- 
Thabarani). 


Puasa tiga hari tersebut sebaiknya dilakukan pada tanggal 13, 14, 
dan 15 setiap bulan Oamariyah, seperti yang biasa dilakukan oleh Nabi saw. 
Beliau bersabda, “Puasa itu sama seperti puasa setahun.“ (HR. Ahmad, 
Abu Daud, Nasa'i, dan Baihagi). 


9. Puasa sehari dan berbuka sehari. Inilah puasa yang paling utama 
dan yang paling disukai oleh Allah # bagi siapa saja yang sanggup 
melakukannya. Dan inilah yang disebut dengan puasa Daud. Rasulullah era 
bersabda, " Puasa yang terbaik ialah puasa Daud. Daud biasa berpuasa 


sehari dan berbuka Sehari." (HR. Bukhari dan Nasa'i). 





10. Puasa Rajab. Tidak ada riwayat shahih yang secara khusus 
menganjurkan untuk berpuasa pada bulan Rajab. Yang ada hanyalah 
riwayat yang mendorong supaya kaum muslimin melakukan amal saleh 
pada bulan-bulan haram. 


11. Puasa Sya'ban. Dianjukan berpuasa pada hari-hari di bulan 
Sya ban secara penuh, atau setidaknya sebanyak mungkin. Ummu 
Salamah & meriwayatkan, "Nabi ##tidak pernah berpuasa sebulan penuh 
dari satu tahun, kecuali pada bulan Sya'ban. Beliau menyambungnya 
dengan puasa Ramadhan,” (HR. Abu Daud dan Nasa'i). Aisyah ws berkata, 
“Tidak ada bulan selama setahun di mana Rasulullah & lebih sering 
berpuasa melebihi bulan Sya'ban. Beliau biasa berpuasa pada bulan 
Sya ban secara penuh." (HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 


Dari hadits di atas bisa dipahami bahwa suatu waktu Nabi #£ 
berpuasa pada bulan Sya'ban secara penuh, dan pada waktu yang lain 
beliau berpuasa pada sebagian besar hari-harinya. Rahasianya, karena 
banyak orang yang melalaikan bulan tersebut. Padahal, di bulan inilah 
amal-amal dilaporkan kepada Allah 4, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam sebuah hadits yang dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 





12. Puasa pertengahan Sya'ban. Tidak ada hadits yang patut untuk 
dijadikan pegangan yang menerangkan tentang puasa pada pertengahan 
bulan Sya ban. Kebiasaan manusia yang berkumpul pada pertengahan 
bulan Sya'ban di masjid-masjid untuk membaca doa-doa tertentu, semua 
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itu adalah perbuatan bid'ah yang sama sekali tidak ada dasarnya dalam 
Islam. Dan hal itu sebaiknya tidak boleh didiamkan. 


C. Hal-hal yang Dianjurkan bagi Orang yang Berpuasa 
Ada beberapa anjuran yang mesti diperhatikan oleh orang yang 
berpuasa. Berikut ini adalah keterangannya: 


1. Berbuka sebelum shalat maghrib. Hal ini dimaksudkan untuk 
menenangkan kesibukan-kesibukan nafsu dengan menikmati hidangan 
makanan. Tujuannya ialah supaya Anda bisa shalat dengan lebih khusyu' 
seperti yang diwajibkan. Hukum ini berlaku kapan saja, yaitu ketika 
makanan yang segera ingin Anda santap sudah terhidang di depan Anda, 
sementara dalam waktu bersamaan waktu shalat sudah tiba. Dalam 
masalah ini, sebaiknya Anda mendahulukan makan daripada shalat, 
karena hal itulah yang diperintahkan oleh Nabi #& lewat sabdanya, 


£ Pd Oo... 2 TN KA bal an ae aa 
alami V9 Dal! 3X0 Igkaas Ol Jd ag Leo eta AAS II 
” “ Pd 4 Pa 
(hg S Jen oa) NS Pn La 
"Apabila hidangan sudah disajikan, maka mulailah dengannya 
sebelum shalat Maghrib dan janganlah kamu terburu-buru 
menikmati santapan kalian.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Aisyah es meriwayatkan Rasulullah #£ bersabda, “Apabila santap 
malam sudah diletakkan dan igamah shalat Sudah dikumandangkan, maka 
mulailah dengan santap malam." (HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 


Menurut para ulama madzhab Zhahiri, perintah dalam hadits di atas 
adalah perintah wajib. Karena itu, memulai menyantap makanan yang 
sudah ingin dinikmati meskipun waktu shalat telah tiba, hukumnya wajib. 
Tetapi menurut sebagian besar ulama, perintah itu sunat atau hanya 
sekadar anjuran. Itu pun berlaku ketika waktu shalat masih cukup longgar. 
Jika waktunya sudah sangat sempit, justru shalatlah yang harus 
didahulukan daripada menyantap makanan yang sudah dihidangkan. 


Menurut sebagian ulama madzhab Syafi'i, dalam keadaan apa pun 
tidak boleh mendahulukan shalat. Artinya, harus mendahulukan 
menyantap makanan yang telah disajikan, walaupun untuk itu harus 
terlambat mendirikan shalat. Yang benar adalah pendapat pertama tadi. 
Mengomentari kedua hadits tersebut, Imam Ahmad dan Ishak menga- 
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takan, "Santap makan lebih didahulukan daripada shalat walaupun orang 
yang bersangkutan belum begitu memerlukannya." 


Seorang muslim bisa berbuka dengan santapan ringan sebelum 
melakukan shalat maghrib dan sesudah matahari terbenam, seperti yang 
akan diterangkan nanti. Dan setelah shalat maghrib, ia baru makan berat. 
Kecuali jika ia sudah sangat lapar, sehingga kalau nafsu makannya ditahan 
bisa mengganggu kekhusyukan shalatnya. Sebaiknya, secara mutlak 
memang lebih baik makan terlebih dahulu. Bahkan, ada yang mengatakan 
bahwa hal itu wajib. 

2. Berbuka dengan beberapa butir kurma yang masih basah. Kalau 
tidak mendapatkannya, boleh dengan beberapa butir kurma kering. Kalau 
tidak mendapatkannya juga, boleh dengan meminum sedikit air. Anas bin 
Malik «& meriwayatkan, “Rasulullah & biasa berbuka dengan menyantap 
beberapa butir kurma basah sebelum shalat. Jika tidak ada, maka dengan 
beberapa butir kurma kering. Jika tidak ada juga, maka dengan meminum 
beberapa hirup air,” (HR. Abu Daud, Hakim, dan Daruguthni). Sebaiknya, 
menyantap kurma basah atau kering dalam jumlah yang gasal yakni satu, 
tiga, atau lima butir, dan seterusnya. 


Segera berbuka adalah sesuatu yang dianjurkan. Nabi # bersabda, 
“Manusia selalu dalam kebajikan sepanjang mereka mau menyegerakan 
berbuka.” (HR. Bukhari dan Muslim). Maksudnya, kaum muslimin selalu 
baik dalam segala apa yang mereka lakukan. Sebaiknya, mereka 
mengambil yang mudah dan tidak perlu berlebih-lebihan dalam urusan 
agama. 

3. Berdoa ketika hendak berbuka untuk diri sendiri dan untuk orang- 
orang tercinta, karena doa pada waktu yang sangat baik tersebut akan 
dikabulkan oleh Allah. Ibnu Umar «& meriwayatkan Nabi #& bersabda, 
"Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa saat berbuka itu ada doa yang 
tidak ditolak.” Setiap kali hendak berbuka Abdullah bin Umar «s selalu 
berdoa, 


"0 £ » 3 3 Se 1 “ 
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da) da al HA IS ama AS Okta 3 SU ! "-u 
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“Ya Allah, dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, aku 


mohon agar Engkau berkenan mengampuniku." (HR. Ibnu 
Majah). | 
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Ibnu Umar & mengatakan, “Setiap kali selesai berbuka, Rasulullah 

# berdoa, 
s naa 1 er 1 Ac Y aa jp A as. “ a - #3 
dang ds Ml ela Ol PI on) Gali ola Celah Had 
Kw, 5 43 


"Dahaga telah lenyap, urat-urat telah terbasahi, dan insya Allah 
pahala sudah tetap. “(HR. Abu Daud dan Hakim). 


4. Bagi orang yang dijamu berbuka oleh orang lain, disunatkan untuk 
mendoakannya. Abdullah bin Zubair & mengisahkan, "Suatu kali 
Rasulullah #& berbuka di rumah Sa'ad bin Mu'adz &. Beliau bersabda, 
Afthara indakum ash-sha'imun, wa akala tha'amakum al-abrar, wa sahllat 
alaikum al-malaikat (Berbuka di rumah kalian orang-orang yang berpuasa, 
makanan kalian dimakan oleh orang-orang yang berbakti, dan semoga 
malaikat memohonkan ampunan untuk kalian.” (HR. Ibnu Majah). 

5. Makan sahur. Makan sahur itu hukumnya sunat. Inilah yang 
membedakan antara puasanya umat Muhammad & dan puasanya orang- 
orang Ahli Kitab. Rasulullah #£ bersabda, 


Gi ate £ - : » £ - ud P4 2 De “9 : ia 
nat alyyh pel ASN SESI Pal pup Laluo os La Jua3 OI 
KAI, alas 

“Sesungguhnya yang membedakan antara puasa kita dengan puasa 

kaum Ahli Kitab ialah makan sahur.” (UR. Ahmad, Muslim, dan 

imam tiga). 

Makan sahur merupakan rahmat dan kemudahan bagi umat 
sekarang ini. 

Nabi # bersabda, “Makanlah sahur, karena dalam makan sahur itu 
ada berkah. “(HR. Imam enam, kecuali Abu Daud). 

Perintah sahur dalam hadits tersebut adalah perintah sunat. Para 
ulama sepakat, dianjurkan makan sahur walaupun hanya sesuap nasi atau 
seteguk air. 

Waktu sahur itu pada malam hari hingga terbitnya fajar shadig yang 
ditandai dengan terlihatnya cahaya di kaki langit. Demikian pendapat 


Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
mayoritas ulama yang lain. 
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Mengakhirkan makan sahur hukumnya sunat. Hal ini seperti yang 
biasa dilakukan oleh Rasulullah #& dan para sahabat beliau. Jarak waktu 
yang ideal antara makan sahur dan shalat Shubuh ialah kira-kira kita 
membaca al-Our'an sebanyak 50 ayat, seperti yang diterangkan dalam 
sebuah hadits shahih. 


6. Menggunakan siwak. Menurut pendapat yang diunggulkan dari 
sebagian ulama fikih, tidak apa-apa hukumnya orang yang berpuasa 
memakai siwak, walaupun setelah matahari condong ke arah barat. Para 
ulama yang mengatakan bahwa hal itu hukumnya makruh, mereka tidak 
punya dalil sama sekali. Di antara yang berpendapat seperti itu ialah Imam 
Ahmad, Ishak, dan para ulama madzhab Syafi'i dalam versi pendapat yang 
paling terkenal. Berdasarkan hal ini, memakai siwak itu dianjurkan 
termasuk ketika matahari sudah condong ke barat bagi orang yang 
berpuasa. 


D. Hal-hal yang Dibolehkan bagi Orang yang Berpuasa 
Ada beberapa hal yang diperbolehkan bagi orang yang sedang 
berpuasa. Berikut ini saya ketengahkan sebagiannya. 


1. Memakai celak mata. Para ulama berbeda pendapat tentang 
memakai celak bagi orang yang sedang berpuasa. Para ulama madzhab 
Hanafi dan Imam Syafi'i memperbolehkannya. Menurut mereka, hal itu 
tidak membatalkan puasa meskipun ia mendapati rasanya di kelopak mata. 
Demikian pula dengan memakai obat tetes mata, karena mata itu tidak 
tembus ke perut. Inilah pendapat Atha', al-Hasan, Ibrahim an-Nakha'i, 
Auza'1, dan Abu Tsaur. Dan pendapat ini pula yang diriwayatkan dari Anas, 
Ibnu Umar, dan Ibnu Abu Aufa dari golongan sahabat. 


Menurut Imam Ahmad, memakai celak mata bagi orang yang 
sedang berpuasa hukumnya makruh. Dan jika ia mendapatkan rasanya di 
kelopak mata, hal itu dapat membatalkan puasanya. 


Menurut Imam Malik, jika ia yakin rasanya sampai ke kerongkongan 
maka bercelak mata hukumnya haram. Selain itu, ia wajib membayar 
puasanya. Jika ja ragu-ragu, hukumnya makruh. Hal itu karena menurut 
Imam Malik, segala sesuatu yang sampai ke kerongkongan, baik lewat 
mata, hidung, maupun pori-pori rambut, bisa membatalkan puasa. Hal ini 
dikecualikan jika memakai celak dilakukan pada malam hari, dan baru 
tembus ke kerongkongan pada siang harinya. 
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Pendapat ini pula yang diriwayatkan dari Anas, Ibnu Umar, dan Ibnu 
Abu Aufa & dari golongan sahabat. 


Menurut Imam Ahmad, bercelak mata bagi orang yang sedang 
berpuasa hukumnya makruh. Jika ia mendapatkan rasanya di kelopak 
mata, maka hal itu dapat membatalkan puasanya. 


Menurut Imam Malik, jika ia yakin rasanya sampai ke kerongkongan, 
maka hukumnya haram selain itu, ia wajib membayar puasanya. Namun 
jika ia ragu-ragu, maka hukumnya makruh. Hal itu karena menurut Imam 
Malik, segala sesuatu yang sampai ke kerongkongan baik lewat mata, 
hidung, maupun pori-pori rambut, bisa membatalkan puasa. Ketentuan 
ini dikecualikan jika memakai celak dilakukan pada malam hari, dan baru 
tembus ke kerongkongan pada siang harinya. 


2. Memakai minyak. Menurut sebagian besar ulama, seseorang yang 
sedang berpuasa memakai minyak di rambut atau di tubuh hukumnya 
boleh. Hal itu tidak membatalkan puasanya, walaupun ia merasakan 
pengaruhnya di kerongkongan. Para ulama madzhab Maliki setuju pada 
pendapat ini. Namun, menurut mereka, jika pengaruh atau bekasnya 
sampai masuk ke kerongkongan hal itu dapat membatalkan puasa, 
meskipun lewat pori-pori kulit. Apabila seseorang mengoleskan obat atau 
minyak pada hidung atau telinga di malam hari, lalu baru sampai ke 
kerongkongan pada siang harinya hal itu tidak membatalkan puasa. 


3. Suntik. Syaikh Muhammad Bakhit, Mufti Mesir, menjawab per- 
tanyaan tentang hukum suntik pada kulit atau pada urat yang dimaksudkan 
untuk keperluan pengobatan, pemberian makanan, atau pembiusan. Ia 
mengatakan, “Berdasarkan pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, suntik pada kulit di bagian tubuh yang 
mana pun itu tidak membatalkan puasa, baik untuk alasan pengobatan, 
pemberian makanan, maupun pembiusan. Alasannya, karena hal itu tidak 
sampai menembus ke perut. Kalau pun sampai menembus, paling-paling 
hanya terbatas pada pori-pori kulit saja. Dan pori-pori itu bukan saluran 
yang terbuka. Sama seperti suntik lewat kulit adalah suntik lewat urat. Obat 
suntik ini juga tidak sampai menembus ke perut, sehingga tidak 
membatalkan puasa.” 

Hukum yang sama seperti suntik ialah memasukkan sesuatu lewat 
dubur atau anus. Berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu juga tidak 
membatalkan puasa, kecuali menurut pendapat Ibnu Taimiyah yang sangat 
kontroversial. 
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4. Berendam di air pada musim kemarau. Untuk menghilangkan rasa 
panas dan rasa haus, seseorang yang sedang berpuasa mengguyurkan air 
ke kepala dan sekujur tubuhnya atau dengan berendam di kolam atau di bak 
mandi, hukumnya boleh. Menurut sebagian besar ulama, berkumur atau 
beristinsyag (menghisap air dengan hidung lalu dikeluarkan lagi) dengan 
tujuan seperti tadi, hukumnya boleh. Syaratnya, asalkan tidak berlebih- 
lebihan. Dalam sebuah riwayat hadits shahih disebutkan, Nabi & biasa 
mengguyur kepalanya dengan air, baik karena alasan kepanasan maupun 
kehausan. Padahal, ketika itu beliau sedang berpuasa. 


5. Menyuapi makanan untuk anak kecil dengan mulut. Apabila karena 
terpaksa seseorang yang sedang berpuasa harus menyuapi anak kecil 
dengan mulutnya, hukumnya boleh tetapi harus berhati-hati jangan 
sampai makanan itu masuk ke kerongkongannya. 


6. Berbekam dan donor darah. Berbekam ialah mengambil darah 
dari kepala. Adapun donor ialah mengambil darah dari bagian tubuh yang 
mana saja. Keduanya boleh dilakukan bagi orang yang sedang berpuasa. 
Dalam suatu riwayat disebutkan, Nabi #& pernah berbekam saat beliau 
sedang berihram dan saat sedang berpuasa. Ada juga riwayat yang 
menyatakan, Nabi #8 memberikan kemurahan bagi orang yang berpuasa 
untuk mencium dan berbekam. 


Itulah pendapat sebagian besar ulama dari golongan sahabat 
ataupun tabiin, para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam 
Malik. Sementara itu, menurut Imam Ahmad, Ishak, Auza'i, dan beberapa 
ulama yang lain, berbekam itu haram dilakukan oleh orang yang sedang 
berpuasa. Puasa orang yang berbekam maupun yang membekam, sama- 
sama batalnya seperti yang diterangkan dalam salah satu riwayat yang 
shahih. Tetapi, hal itu disanggah oleh sebagian ulama yang lain, di 
antaranya Ibnu Hazm. Menurut mereka, hukum tersebut sudah dinasakh, 
sehingga sudah tidak berlaku sama sekali. 


7. Pengaruh jinabat dalam puasa. Seseorang yang berpuasa pada 
pagi harinya masih dalam keadaan junub, hukumnya boleh. Dalam sebuah 
riwayat yang Shahih disebutkan, saat tengah berpuasa Rasulullah P3 
pernah masih dalam kedaaan junub pada pagi harinya. Kondisi ini, 
misalnya, seseorang yang junub pada malam hari, kemudian ia terlambat 
mandi hingga pagi hari. Ini sama sekali tidak mempengaruhi keabsahan 
puasanya. Demikian pendapat imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam 
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Syafi'i, Imam Ahmad, dan sebagian besar ulama yang lain. Jarang sekali 
ulama yang mengatakan, bahwa hal itu dapat membatalkan puasa. 


8. Menelan ludah dan lain sebagainya bagi orang yang puasa. Orang 
yang sedang berpuasa menelan ludahnya sendiri hukumnya boleh, karena 
hal itu adalah sesuatu yang susah dihindari dan sangat memberatkan. 
Padahal, Allah #& 


& 
Allah 8£ justru ingin menghilangkan beban dari kita, karena pada dasarnya 






tidak akan membebani kita yang berat-berat. Sebaliknya, 





agama itu mudah. Namun, jika seseorang sengaja mengumpulkan ludah 
di mulut lalu ditelannya, hukumnya makruh, meskipun berdasarkan 
kesepakatan para ulama hal itu tidak sampai membatalkan puasanya. 
Ketentuan ini dikecualikan jika yang ditelannya adalah ludah orang lain, 
maka hal itu bisa membatalkan puasanya. Selain itu, berdasarkan 
kesepakatan para ulama, ja wajib membayar puasanya. Bahkan, menurut 
sebagian ulama, ia juga wajib membayar kafarat. Mengenai hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, ketika sedang berpuasa Nabi #& pernah 
mencium dan mengecup bibir Aisyah es. Abu Daud berkomentar, isnad 
hadits tersebut tidak shahih, seperti yang dikutip oleh Ibnul Arabi. Ludah 
yang ditelan dan tidak membatalkan puasa ialah ludah yang berada di 
dalam mulut. Adapun ludah yang sudah berada di luar mulut lalu 
dimasukkan kembali kemudian ditelan, maka hal itu membatalkan puasa. 
Keadaan ini sama seperti orang yang sengaja menelan debu jalanan, 
tepung, dan yang lain. Sebenarnya, hal itu tidak membatalkan puasa 
kecuali kalau dilakukan secara sengaja seperti tadi. Mengenai masalah 
dahak atau lendir yang keluar dari dada lalu ditelan, ada dua pendapat. Ada 
yang mengatakan hal itu membatalkan puasa, dan ada yang mengatakan 
tidak membatalkan puasa. Kalau ada darah keluar dari mulut lalu ditelan 
atau ada muntahan yang keluar dari perut lalu ditelan, maka hal itu 
hukumnya membatalkan puasa meskipun kadarnya hanya sedikit. 


Apabila seseorang sedang berkumur atau beristinsyag secara wajar 
lalu ada air yang masuk ke tenggorokan tanpa sengaja, hukumnya tidak 
apa-apa. Demikian pendapat para ulama madzhab Hanbali, Auza'i, Ishak, 
dan Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya. Adapun menurut 
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, hal itu membatalkan puasa. 
Alasannya, karena air masuk ke dalam perutnya dalam keadaan sadar. 
Jadi, sama seperti kalau ia meminumnya dengan sengaja. 


Mencicipi makanan yang hendak dibeli jika hal itu memang 
diperlukan, hukumnya boleh. Hukum ini juga berlaku bagi seorang wanita 
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yang mencicipi masakan untuk meyakinkan jika hal itu memang 
diperlukan. 


Seekor lalat yang masuk ke tenggorokan orang yang sedang 
berpuasa karena tidak sengaja, hukumnya tidak membatalkan puasa. 
Hukum ini sama seperti jika kemasukan debujalanan dan lain sebagainya. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Seseorang yang sedang berpuasa mencium 
wewangian yang harum, dupa, atau kemenyan hukumnya boleh.” 


E. Hal-hal yang Makruh bagi Orang yang Berpuasa 

Ada beberapa hal yang biasa dilakukan orang yang sedang berpuasa, 
tetapi sebagian ulama ada yang menghukuminya makruh, haram, dan 
boleh. Berikut keterangannya dan pendapat para ulama fikih mengenai 
masalah tersebut. 


1. Mencicipi makanan dan memakan makanan yang ada di celah- 
celah gigi. Seperti yang sudah saya katakan di atas, seorang wanita yang 
mencicipi masakan dan seseorang mencicipi makanan yang hendak 
dibelinya jika dibutuhkan, hukumnya boleh. Namun, jika tidak dibutuhkan, 
maka mencicipi makanan hukumnya makruh. Selain itu, menelan 
makanan yang dicicipi hukumnya tidak boleh, jika hal itu dilakukan bisa 
membatalkan puasa. 


Apabila pada saat pagi-pagi seseorang mendapati sisa makanan di 
celah-celah giginya yang sulit dilepehkan sehingga menelannya, 
berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu hukumnya tidak apa-apa. 
Mereka menilainya sama seperti ludah. Jika sisa makanan tersebut cukup 
banyak dan bisa dilepehkan, tetapi ia tidak mau melepehkannya justru 
menelannya, menurut sebagian besar ulama fikih, hal itu membatalkan 
puasa. Alasannya, karena ia melakukannya dengan sengaja. Sementara itu, 
menurut para ulama madzhab Hanafi, hal itu tidak membatalkan puasa, 
tetapi hukumnya makruh jika makanan yang berada di celah-celah gigi 
tersebut lebih kecil daripada biji kacang. 


2. Mengunyah “i/k (sejenis permen karet). Jika seseorang 
mengunyah 1/k dan semisalnya lalu ada yang masuk ke dalam perut, 
berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu membatalkan puasa, baik 
sesuatu itu rasanya manis maupun pahit. Alasannya, karena hal itu 
dianggap sama dengan mengonsumsi makanan, yang dinilai dapat 
membatalkan puasa. Menurut sebagian ulama fikih, orang yang 
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bersangkutan wajib membayar puasanya saja. Sementara itu, menurut 
sebagian ulama fikih yang lain, di samping membayar puasa ia juga wajib 
membayar kafarat. 

Jika sesuatu yang dikunyah tersebut tidak ada yang masuk ke dalam 
perut, hal itu hukumnya makruh. Alasannya, karena tidak sepatutnya 
orang yang sedang berpuasa melakukannya. Pendapat tersebut 
berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Baihagi, "Janganlah 
orang yang sedang berpuasa itu mengunyah “IK.” 


Di luar puasa, seorang laki-laki yang mengunyah 7/k hukumnya 
makruh, kecuali jika sedang sendirian. Alasannya, hal itu dapat 
mengurangi kewibawaan. Tetapi, hal itu justru dianjurkan bagi kaum 
wanita. 


3. Berkumur dan beristinsyag secara berlebihan. Berkumur dan 
beristinsyagitu hukumnya sunat, bahkan ada yang mengatakan wajib, baik 
ketika hendak berwudhu maupun mandi jinabat. Namun, ada sebagian 
orang yang berusaha menghindarinya saat sedang berpuasa. Ini jelas 
keliru. Ada pula sebagian orang yang ketika berkumur atau beristinsyag 
hanya sekadar mengusapkan air pada bibir dan pada hidung saja. Jikaia 
masukkan air ke dalam mulut lama sekali, ia tidak mau segera mengeluar- 
kannya kembali dari mulutnya. Perbuatan seperti itu sama sekali tidak ada 
dalam agama dan bertentangan dengan semangat pelaksanaan hukum 
syariat Islam, yang cenderung mengutamakan kemudahan dan 
menghindari kesusahan. Idealnya, berkumur dan beristintsag itu yang 
wajar saja, dan tidak perlu berlebihan, karena hal itu bisa beresiko 
masuknya air ke tenggorokan. Karenanya, hal itu hukumnya makruh. 
Berkumur itu cukup dilakukan sebanyak dua kali saja, lalu berhenti. 


Hukum ini berdasarkan sabda Rasulullah # kepada Lagith bin 
Shabrah &&, 


- X so g 8 Saat na MO e Buk - 
dam II, Sai Ata, Matta OS o! Y! aa TG TR Isl 


“Apabila kamu beristinsyag, maka lakukan secara mendalam, 
kecuali jika kamu sedang berpuasa.“ (HR. Ahmad dan Imam empat. 
Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih). 


Karena itu, para ulama berpendapat bahwa menaruh obat di hidung 
hukumnya makruh, karena dikhawatirkan bisa masuk ke dalam tenggorok- 
an sehingga dapat membatalkan puasa. 
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4. Hukum mencium, bersentuhan, dan memikirkan masalah seksual 
bagi orang yang sedang berpuasa. Orang yang berpuasa itu harus dapat 
mengendalikan nafsunya ketika mencium istrinya atau menyentuh 
kulitnya. Pada dasarnya, mencium dan menyentuh kulit itu hukumnya 
tidak apa-apa, bahkan boleh. 


Namun, bagi orang yang nafsunya labil, mencium dan menyentuh 
kulit istri itu hukumnya makruh. Demikian pendapat para ulama madzhab 
Hanafi dan madzhab Hanbali. Sementara itu, menurut para ulama 
madzhab Maliki dan Syafi'i, mencium istri itu hukumnya makruh. Jika 
bisa menimbulkan fitnah, hukumnya haram. Demikian pula dengan 
menyentuh kulitnya. 


Jika seseorang sadar bila ia mencium atau menyentuh kulit istrinya 
bisa membuatnya mengeluar sperma, maka hal itu hukumnya haram. Dalil 
yang digunakan oleh para ulama fikih dalam masalah ini ialah hadits gauli 
(berupa ucapan) dan hadits f1 (berupa tindakan). Hadits OGauliitu 
menyatakan, “Seeorang sahabat pernah bertanya kepada Nabi #& tentang 
orang berpuasa yang menyentuh kulit istrinya. Beliau memberinya 
keringanan. Lalu datang sahabat yang lain kepada beliau menanyakan hal 
yang sama, tetapi beliau melarangnya. Hal itu karena sahabat yang 
pertama tadi adalah seorang kakek, sedangkan sahabat yang kedua masih 
muda,” (HR. Abu Daud dan Baihagi dengan sanad yang sangat bagus). 

Hadits £) 7iitu ialah riwayat Aisyah ws yang berkata, "Nabi & pernah 
mencium dan menyentuh kulit salah satu istrinya ketika beliau sedang 
bepuasa. Beliau adalah orang yang paling bisa mengendalikan nafsunya di 
antara kalian.” (HR. Imam tujuh selain Nasa'i). Jadi, mencium dan 
. menyentuh kulit istri itu hukumnya tergantung pada siapa yang 
melakukannya. Tidak sama bagi seorang kakek dan bagi seorang yang 
masih muda. Ada yang mengatakan, keduanya makruh secara mutlak. Jika 
dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah, hukumnya haram. 


Jika seseorang yang sedang berpuasa mencium atau menyentuh 
kulit istrinya, lalu ia terangsang kemudian mengeluarkan sperma, menurut 
semua ulama hal itu membatalkan puasanya. Menurut para ulama 
madzhab Hanafi, madzhab Syafi'i, dan madzhab Hanbali, ia hanya 
berkewajiban membayar puasanya saja. Adapun menurut Imam Malik, 
selain membayar puasa, ia juga wajib membayar kafarat. Namun jika ia 
tidak mengeluarkan sperma atau madzi, berdasarkan kesepakatan ulama, 
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puasanya tidak batal. Jika ia mengeluarkan madzi puasanya batal, dan 
menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, ia hanya wajib membayar 
puasanya saja. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi dan 
madzhab Syafi'i, hukum madzi itu sama seperti air kencing yang tidak 
mewajibkan mandi jinabat dan juga tidak membatalkan puasa. 


Memandang istrinya dengan nafsu hukumnya makruh. Hukum yang 
sama juga bagi orang yang membayangkan hubungan seksual, atau 
membaca buku-buku porno yang dapat membangkitkan gairah nafsu. Jika 
tidak sampai membangkitkan gairah nafsu, maka tidak makruh dari aspek 
puasa. Tetapi, membaca buku-buku seperti itu dilarang oleh syariat, 
karena berpotensi membangkirkan gairah seksual. Jadi, hukumnya pun 
makruh atau haram. 


Jika seseorang yang sedang berpuasa berkali-kali memandangi 
istrinya, atau membayangkan hubungan seksual sehingga ia mengeluar- 
kan sperma, menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, sikapnya itu dapat 
membatalkan puasanya. Sementara itu, menurut para ulama madzhab 
Hanafi dan madzhab Syafi'i, hal itu tidak membatalkan puasa, kecuali jika 
ia biasa mengeluarkan sperma dengan cara seperti itu. Denagn sendirinya, 
puasanya pun batal. Alasannya, karena hal itu sama jika ia sengaja 
mengeluarkan sperma dengan cara onani. Adapun keluarnya madzi itu 
tidak membatalkan puasa, kecuali menurut para ulama dari madzhab 
Maliki dan Imam Ahmad seperti yang telah diterangkan di atas. 


Ada sebagian orang yang tidak normal. Hanya dengan melihat atau 
menyentuh atau bahkan membayangkan seorang wanita saja, ia sudah 
tidak kuat menahan gejolak nafsunya sehingga mengeluarkan sperma. 
Menurut para ulama madzhab Maliki, keadaan orang yang tidak normal 
seperti itu tidak membatalkan puasanya. Berbeda kalau hal itu dilakukan 
oleh orang yang normal. Ketentuan ini untuk mengakomodir terhadap 
realita orang-orang yang seperti itu dalam kehidupan kita. 


F. Hal-hal yang Tidak Membatalkan Puasa 


Berikut ini, secara sekilas, saya akan menyebutkan hal-hal yang 
tidak membatalkan puasa. Meski demikian, ada sebagian ulama yang 
meng-hukuminya dengan makruh atau haram. 

1. Apabila ada orang lupa, kemudian ia melakukan sesuatu yang 
dapat membatalkan puasa, menurut pendapat yang diunggulkan dan yang 
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diperkuat oleh dalil, sikapnya itu tidak membatalkan puasanya. Misalnya, 
ada orang yang makan, minum, atau bersetubuh sebab lupa, “Hendaklah 
ja menyempurnakan puasanya, karena Allah telah memberinya makan dan 
minum." (HR. Imam tujuh). 


2. Orang yang berpuasa dan bermimpi basah pada siang hari, 
menurut kesepakatan para ulama, hal itu tidak membatalkan puasanya. 


3. Menurut pendapat yang diunggulkan, berbekam itu tidak 
membatalkan puasa. | 


4. Menurut para ulama madzhab Syafi'i dan madzhab Hanafi, keluar 
sperma disebabkan banyak memandang istri, hukumnya tidak membatal- 
kan puasa. Tetapi menurut pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad, hal 
itu membatalkan puasa. Orang yang mengeluarkan sperma karena banyak 
membayangkan hal-hal yang merangsang, menurut Imam Malik dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, dapat membatalkan 


puasa. 

9. Berdasarkan kesepakatan para ulama, mencium dan menyentuh 
kulit istri tidak membatalkan puasa. 

6. Mencium aroma-aroma parfum, terlambat mandi jinabat hingga 
pagi hari, kemasukan debu dijalan, tepung, lalat, atau nyamuk hingga 
sampai ke kerongkongan, hukumnya tidak membatalkan puasa. 

7. Seorang wanita yang meletakkan jari tangannya ke alat kelamin 
meskipun dalam keadaan basah, menurut Imam Ahmad, hal itu tidak 
membatalkan puasa. 

S. Mengeluarkan muntah-muntahan karena terpaksa sekalipun 
banyak, tidak membatalkan puasa. Syaratnya, asalkan tidak ada yang 
kembali lagi. Meskipun ada yang kembali tetapi ia tidak disengaja, maka 
tidak membatalkan puasa. 


G. Hal-hal yang Membatalkan Puasa dan yang Wajib Digadha 
Saja 
Hal-hal yang membatalkan puasa itu ada dua jenis, yaitu: 


1. Yang membatalkan puasa dan yang wajib menggadhanya tanpa ada 
kafarat. 


&. Yang membatalkan puasa dan yang wajib menggadhanya serta 
membayar kafarat. 
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Hal-hal yang membatalkan puasa dan hanya wajib menggadhanya 
terdiri atas beberapa macam. Berikut ini penjelasannya. 


1: Terpaksa dan khilaf. Orang yang dipaksa mengonsumsi sesuatu 
yang dapat membatalkan puasa, atau mengonsumsi sesuatu yang 
membatalkan puasa dengan cara khilaf atau tidak sengaja (seperti 
berkumur, menyuapi makanan anak kecil dengan menggunakan mulut, 
atau mencicipi makanan untuk mengetahui rasanya sehingga tanpa sadar 
ada yang masuk ke dalam perut), apakah hal itu membatalkan puasa dan 
wajib menggadhanya, atau tidak membatalkannya? Menurut para ulama 
madzhab Syafi'i' dan versi pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad, hal 
itu tidak membatalkan puasa. 


Adaun menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan salah satu 
pendapat Imam Ahmad, hal itu membatalkan puasa dan puasanya wajib 
digadha. Menurut mereka, hadits yang menyatakan, "Diangkat dari umatku 
kesalahan, lupa, dan hal-hal yang mereka dipaksa melakukann ya" adalah 
hadits dhaif. Bahkan, sebagian ulama yang lain, seperti Abu Hatim, 
menganggapnya sebagai hadits munkar dan hadits maudhu ' (palsu). 
Namun, pendapat mereka ini disanggah dengan alasan bahwa hadits 
tersebut dinilai shahih oleh para ulama yang lain, bahkan mereka 
menjadikannya sebagai pegangan. 

2. Memasukkan sesuatu yang tidak disukai ke dalam tubuh. Menurut 
seluruh ulama, jika seseorang menelan sesuatu yang tidak disukai atau 
tidak ada manfaatnya sama sekali untuk tubuh, puasanya batal dan ja pun 
wajib menggadhanya. Misalnya, menelan kerikil, garam yang banyak 
secara sekaligus, atau kacang dan kulitnya. 


3. Sesuatu yang sampai ke perut lewat jalan masuk selain mulut. 
Jika orang yang sedang berpuasa memasukkan sesuatu ke dalam perut 
tidak lewat mulut, hal itu membatalkan puasanya dan ia wajib 
menggadhanya. Misalnya, memasukkan obat lewat lubang anus atau 
hidung. Jika dimasukkan lewat lubang telinga, para ulama berbeda 
pendapat. Ada yang mengatakan, hal itu membatalkan puasa. Ada juga 
yang mengatakan, hal itu tidak membatalkan puasa. Begitu pula jika 
dimasukkan lewat luka pada tubuh, sehingga kemudian sampai ke dalam 
perut. Menurut pendapat Ibnu Taimiyah, untuk lebih berhati-hati, 
sebaiknya kita berpegang pada pendapat mayoritas ulama fikih mengingat 
pentingnya masalah ini. 
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4. Muntah-muntah dengan sengaja. Orang yang sedang berpuasa 
dan sengaja muntah-muntah walaupun hanya sedikit, puasanya batal. 
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam 
Ahmad, ia wajib menggadha puasanya. Sementara itu, menurut Abu 
Yusuf, orang yang sengaja muntah-muntah tetapi hanya sedikit sehingga 
tidak sampai memenuhi mulut, puasanya tidak batal. Imam Ahmad setuju 
pada pendapat ini, kalau yang keluar bukan lendir. Namun menurut Imam 
Abu Hanifah, Imam Malik, dan Muhammad, meskipun yang keluar berupa 
lendir maka hal itu tetap tidak membatalkan puasa. Sementara itu, 
menurut ulama syang lain, hukum lendir itu seperti lainnya. 


5. Mengeluarkan sperma secara tidak lazim. Apabila orang yang 
berpuasa mencium istrinya lalu mengeluarkan sperma: menyentuh 
kulitnya lalu mengeluarkan sperma: mengusap-usapkan alat kelaminnya 
ke salah satu bagian tubuh istrinya selain vagina dan lubang anus lalu 
mengeluarkan sperma: menyetubuhi binatang, bangkai, atau anak kecil 
yang belum mengundang nafsu lalu mengerluarkan sperma: melakukan 
onani lalu mengeluarkan sperma, maka semua itu membatalkan puasanya 
dan ia wajib menggadhanya. 


6. Mengonsumsi sesuatu yang membatalkan karena mengira boleh. 
Jika seseorang yang sedang berpuasa mengonsumsi sesuatu yang 
membatalkan puasa sementara ia mengira hal itu diperbolehkan, menurut 
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam asy- Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
sebagian besar ulama, puasanya batal dan ia wajib menggadhanya. 
Misalnya: 
a. Orang yang makan sahur karena mengira masih waktu malam, 

kemudian baru ia tahu kalau sudah terbit fajar. 


b. Orang yang berbuka pada sore hari karena mengira matahari sudah 
terbenam, padahal belum. Berdasarkan hal ini, Jika orang ragu-ragu 
apakah fajar sudah terbit atau belum lalu ia nekad makan sahur, ia boleh 
terus makan. Tetapi, orang yang ragu-ragu apakah matahari sudah 
terbenam atau belum, maka ia tidak boleh berbuka sebelum yakin bahwa 
matahari benar-benar sudah terbenam, 

Orang yang bersetubuh dengan istrinya sebelum terbit fajar, dan 
pada saat fajar terbit ia masih bersetubuh, Jika ia langsung menghentikan- 
nya menurut para ulama madzhab Hanafi, Syafi'i, dan Imam Ahmad 
dalam versi pendapatnya yang terkenal, puasanya tidak batal. Sementara 
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itu, menurut Imam Malik, puasanya batal dan ia hanya wajib menggadha 
puasanya saja. Tetapi kalau ia tidak menghentikan persetubuhan itu, maka 
puasanya batal. Selain itu, ia wajib menggadhanya dan membayar kafarat. 
Ketentuan ini menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i. Adapun menurut 
para ulama madzhab Hanafi, ia hanya wajib menggadha puasanya saja, 


7. Makan dengan sengaja setelah lupa. Orang yang berpuasa lalu 
makan atau minum karena lupa. Karena mengira puasanya sudah batal, ia 
lalu meneruskan makan atau minumnya dengan sengaja, berdasarkan 
kesepakatan para ulama puasanya batal. Menurut para ulama madzhab 
Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, ia hanya wajib membayar 
puasanya saja. 


8. Haid dan nifas. Berdasarkan kesepakatan para ulama, puasa 
seorang wanita menjadi batal jika disebabkan haid atau nifas. Wanita yang 
bersangkutan hanya berkewajiban menggadha puasanya saja, bukan 
shalatnya. | 


9. Murtad. Berdasarkan kesepakatan para ulama, orang yang 
murtad dari Islam itu puasanya batal. Ia wajib menggadha puasanya hari 
itu setelah masuk Islam kembali, baik ia masuk Islam kembali pada hari 
itu juga maupun hari-hari berikutnya. Alasannya, puasa itu ibadah yang 
tidak sah apabila dilakukan dengan kekufuran. 


Termasuk murtad ialah mencaci maki agama, Nabi Muhammad atau 
para nabi, dan al-Our'an: menghina al-Gur'an, Nabi Muhammad, dan salah 
satu nama-nama Allah: menentang Allah atau as-Sunnah Rasulullah, 
mengingkari sesuatu yang diketahui dari agama secara pasti (seperti 
mengingkari shalat, puasa, zakat, haji, atau Ka'bah: atau mengingkari 
hukum yang berdasarkan kitab suci Allah: menghina Islam atau syiar-syiar 
Islam lainnya yang sudah diketahui secara pasti. 


Hal ini hendaknya sebagai peringatan bagi orang-orang yang 
melakukan kekufuran tetapi tidak sadar. Kekufuranlah yang memisahkan 
antara mereka dengan istri mereka, dan yang menghalangi hak warisan di 
antara mereka. 


10. Niat tidak puasa. Seseorang yang niat berpuasa, maka ia wajib 
melanjutkan niatnya. Jika ia sudah punya niat yang mantap akan berhenti 
berpuasa di tengah jalan, menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
Imam Syafi'i, puasanya langsung batal. Imam Ahmad juga setuju pada 
pendapat ini. Niat akan berhenti berpuasa tadi dilakukan secara mantap, 
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bukan ragu-ragu lagi antara puasa dan tidak puasa. Yang dapat 
membatalkan puasa serta wajib menggadhanya ialah niat yang mantap, 
bukan yang disertai ragu-ragu. | 

Menggadha puasa Ramadhan hukumnya fardhu. Ia boleh dilakukan 
kapan saja sampai datang bulan Ramadhan berikutnya. Jika seseorang 
terlambat menggadhanya sehingga datang Ramadhan berikutnya tanpa 
ada udzur, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak, 
ia wajib membayar fidyah dengan memberi makan satu mud setiap hari. 
Di samping itu, ia juga masih tetap wajib untuk menggadha puasanya. 
Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, tidak ada batasan 
waktu tertentu dalam membayar puasa Ramadhan, selama orang yang 
bersangkutan masih hidup. Jadi, ia tidak berdosa karena menangguh- 
kannya, kecuali jika ia meninggal dunia tetapi belum membayar puasanya. 
Menurut mereka, apabila datang bulan Ramadhan berikutnya ia tidak wajib 
membayar fidyah. Kewajibannya hanya menggadha puasanya saja. 


H. Hal-hal yang Mewajibkan Menggadha Puasa dan Membayar 
Kafarat 
Hal-hal yang membatalkan puasa dan mewajibkan untuk meng- 
gadhanya serta membayar kafarat ialah: 


1. Bersetubuh. Jika saat sedang berpuasa Ramadhan seseorang 
melakukan persetubuhan baik lewat lubang vagina ataupun lubang anus, 
maka ia wajib menggadha puasa dan membayar kafarat, walaupun ia tidak 
sampai mengeluarkan sperma. Kewajiban tersebut berlaku bagi yang 
menjadi subyek ataupun yang menjadi obyek. Namun, menurut Imam 
Syafi'i, membayar kafarat hanya kewajiban orang yang menjadi subyek 
saja. 

Dasarnya adalah hadits riwayat abu Hurairah &s., ia berkata, "Suatu 
kali seorang sahabat menemui Rasulullah #8 dan berkata, 'Celakalah aku.' 
Memangnya kenapa? tanya Rasulullah menimpali. Aku menyetubuhi 
istriku pada siang Ramadhan." Apakah kamu mampu memerdekakan 
Seorang budak? tanya lagi Rasulullah #. "Tidak." Apakah kamu sanggup 
berpuasa selama dua bulan berturut-turut? "Tidak." Apakah kamu 
sanggup memberi makan sebanyak enam puluh orang miskin? "Tidak." 
Kalau begitu, duduklah, “anjur Rasulullah kepadanya. Kemudian 
Rasulullah #& datang dengan membawa sebuah baki berisi kurma. Beliau 
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bersabda, Sedekahkan kurma ini! “Rasulullah, di Madinah dan sekitarnya 

ini tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada keluargaku." Mendengar 

penuturannya, Rasulullah ## lantas tersenyum lebar sehingga terlihat gigi 
depannya. Beliau lalu bersabda, 'Sedekahkan ini kepada mereka.'” (AR. 

Imam tujuh. Redaksi ini menurut Abu Daud. Hadits ini dinilai shahih oleh 

Tirmidzi). | 

Hadits di atas menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Orang yang bersetubuh dengan sengaja pada siang hari Ramadhan, ia 
wajib membayar kafarat. Ini adalah pendapat seluruh ulama. Menurut 
para ulama madzhab Hanafi dan madzhab Syafi'i, orang yang 
bersetubuh karena lupa tidak membatalkan puasanya. Ketentuan ini 
berdasarkan hadits berikut, "Siapa saja yang berbuka pada bulan 
Ramadhan karena lupa, maka ia sama sekali tidak wajib menggadha' dan 
membayar kafarat.” (HR. Hakim. Menurutnya, hadits ini shahih atas 
syarat Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihagi dengan tokoh- 
tokoh sanad para perawi yang tsigat). Hadits riwayat Hakim ini 
menyanggah pendapat Imam Malik dan Tsauri yang mengatakan, orang 
tersebut hanya wajib menggadha puasanya saja, menyanggah pendapat 
Imam Ahmad, Nafi', dan Ibnu Majisyun yang mengatakan, ia wajib 
membayar puasanya dan juga kafarat. Sebab, orang yang lupa dalam 
pandangan agama itu dalam keadaan udzur. 


b. Kafarat itu wajib dibayar dengan satu di antara ketiga hal secara 
berurutan, seperti yang telah disebutkan dalam hadits di atas. Inilah 
pendapat para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, Ibnu Habib dari 
madzhab Maliki, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya 
yang terkenal. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Maliki dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya yang lain, kafarat itu 
wajib dibayar menurut pilihan, bukan atas urutan-urutan yang telah 
tersebut dalam hadits. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah 
ra., “Nabi saw. pernah menyuruh seorang sahabat yang tidak berpuasa 
Ramadhan untuk memerdekakan budak, berpuasa selama dua bulan 
secara berturut-turut, atau memberi makan kepada enam puluh orang 
miskin,” (HR. Ahmad, Malik, Muslim, Abu Daud, Baihagi, dan 
Daruguthni). Konjungsi atau dalam riwayat hadits di atas bermakna 
'pemilihan'. 
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Cc. Secara lahiriah, kafarat yang disinggung dalam hadits di atas hanya 
wajib dibayar oleh sang suami. Demikian pendapat Auza'i, al-Hasan, dan 
Imam Syafi'i dalam satu di antara dua pendapatnya yang paling shahih. 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, kafarat juga wajib dibayar 
oleh si istri jika ia melakukan hubungan seksual pada siang hari bulan 
Ramadhan secara suka rela, bukan dipaksa. 


Menurut para ulama madzhab Maliki, si istri wajib membayar fidyah 
Jika ia melakukannya secara suka rela. Jikaia melakukannya secara 
terpaksa, maka pihak suami saja yang wajib membayar kafarat. Adapun 
menurut para ulama madzhab Hanbali, si istri wajib membayar kafarat 
Jika ia melakukannya secara suka rela. Jikaia melakukannya karena 
dipaksa, ada yang mengatakan, ia pun wajib membayarnya. Ada juga yang 
mengatakan, ia tidak wajib membayarnya. Karena itu, jika si istri 
melakukannya karena dipaksa, berdasarkan kesepakatan para ulama, ia 
sama sekali tidak wajib membayar kafarat. Namun, ia hanya menggadha 
puasanya saja. Demikian pula kalau ia disetubuhi oleh suaminya dalam 
keadaan sedang tidur. Sebagian ulama mengatakan, jika si istri disetubuhi 
suaminya dalam keadaan sedang tidur, ia tidak wajib menggadha puasa 
dan membayar kafarat. Masalah ini terkait dengan hal-hal sebagai berikut: 


a. Jika dua orang wanita melakukan hubungan seksual dan sama-sama 
mengeluarkan sperma, mereka wajib membayar puasa. Menurut 
pendapat yang paling shahih, mereka tidak wajib membayar kafarat. 


b. Jika seorang suami dipaksa melakukan hubungan seksual, puasanya 
batal. Tetapi menurut pendapat yang paling shahih dari mayoritas 
ulama, ia tidak wajib membayar kafarat. 


C. Jika seorang suami sedang tidur dengan dzakar yang mengalami ereksi, 
lalu dzakar tersebut oleh si istri dimasukkan ke dalam vaginanya, ia tidak 
wajib membayar kafarat. 


d. Para ulama sepakat bahwa Seseorang yang sengaja berhubungan 
seksual pada siang hari bulan Ramadhan, kemudian setelah membayar 
kafarat ia mengulangi lagi perbuatannya tersebut pada hari yang lain, 
maka ia wajib membayar kafarat lagi pada hari yang lain itu. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang kasus seseorang yang 
berhubungan seksual di siang bulan Ramadhan, sebelum sempat mem- 
bayar kafarat ia mengulanginya lagi pada hari yang lain, dalam dua hari 
atau lebih padahal ia belum membayar tanggungan kafarat yang sebelum- 
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nya, apakah ia cukup wajib membayar satu kafarat saja untuk hubungan 
seksual yang dilakukannya beberapa hari, atau ia wajib membayar kafarat 
sebanyak hubungan seksual yang telah ia lakukan? Di kalangan para ulama 
fikih ada dua pendapat. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan Imam 
Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, kafarat itu bersifat kolektif 
sehingga ia cukup membayar satu kali saja. Sementara itu, menurut Imam 
Malik, al-Laits bin Sa'ad, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam versi 
pendapatnya yang lain, kafarat harus dibayar beberapa kali, yaitu setiap 
hari satu kafarat. 


Adapun bagi orang yang berhubungan seksual beberapa kali dalam 
satu hari, berdasarkan kesepakatan para ulama, ia hanya membayar 
kafarat satu kali saja. Dari hadits di atas bisa diambil kesimpulan, orang 
yang tidak sanggup membayar kafarat itu kewajibannya hilang sampai ia 
sanggup membayarnya. 


2. Mengonsumsi sesuatu yang dapat membatalkan puasa secara 
sengaja. Seperti yang telah Anda ketahui, seluruh ulama fikih sepakat 
bahwa sanksi berhubungan seksual pada siang hari bulan Ramadhan ialah 
menggadha puasa dan membayar kafarat. Mereka berbeda pendapat 
tentang hal-hal yang membatalkan puasa selain hubungan seksual. 
Penyebabnya ialah karena sejumlah hadits yang digunakan untuk 
memutuskan membayar kafarat, sebagian menyebutkan tentang 
hubungan seksual dan sebagian lagi hanya menyebutkan kalau orang 
tersebut telah melakukan sesuatu yang membatalkan puasa. Menurut 
sebagian ulama fikih, yang dimaksud dengan sesuatu yang membatalkan 
puasa dalam hadits di atas ialah hubungan seksual. Sementara itu, 
menurut para ulama yang lain, yang dimaksud mungkin hubungan seksual 
dan mungkin sesuatu yang lainnya. Karena itu, para ulama madzhab Hanafi 
mengatakan, segala sesuatu yang dikonsumsi oleh orang yang sedang 
berpuasa dan mengandung manfaat bagi tubuh seperti makanan, 
minuman, obat-obatan: yang digemari nafsu seperti rokok, ganja, candu, 
atau menelan ludah istri untuk dinikmati: melampiaskan kesenangan nafsu 
seperti hubungan seksual, semua itu dapat membatalkan puasa yang 
sanksinya ialah menggadha puasa dan membayar kafarat. Para ulama 
madzhab Maliki setuju pada pendapat ini. 


3. Mengonsumsi sesuatu yang membatalkan puasa tetapi dikira 
boleh. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan madzhab Maliki (sesuai 
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dengan kaidah mereka), jika seseorang secara sengaja mengonsumsi 
sesuatu yang dapat membatalkan puasa karena mengira hal itu diper- 
bolehkan, berdasarkan kesepakatan para ulama yang tidak menganggapnya 
sebagai sesuatu yang tidak membatalkan puasa, maka ia wajib menggadha 
puasa dan membayar kafarat. 

Contohnya, seseorang yang berbohong, menggunjing orang lain, 
atau mengolesi kumisnya dengan minyak. Karena mengira apa yang ia 
lakukan itu membatalkan puasa, ia lalu makan dan minum. Hal itu karena 
la berpegang pada takwil atau penafsiran yang terlalu jauh dan mengada- 
ada. Sebab, kalau ia berpegang pada takwil atau penafsiran yang wajar 

saja, maka ia hanya berkewajiban menggadha puasanya saja. 

| Contoh yang lainnya ialah orang yang mengira puasanya batal 
karena berbekamj: ia makan karena lupa dan setelah itu pada hari yang 
sama Ia pun sengaja makan: pagi-pagi dalam keadaan Junub dan mengira 
bahwa hal itu membatalkan puasanya: ia makan sahur sampai terbit fajar 
lalu mengira bahwa ia telah melakukan sesuatu yang membatalkan 
puasanya, atau ia bepergian dalam jarak dekat lalu mengira bahwa ia telah 
melakukan sesuatu yang membatalkan puasanya. 


|. Hal-hal yang Bisa Menggugurkan Kafarat 
Kafarat itu bisa gugur karena dua hal, yaitu: 


Pertama, jika mendadak terjadi sesuatu yang memperbolehkan 
berbuka pada hari itu. Misalnya, haid, nifas, sakit, gila, dan bepergian. 
Menurut para ulama madzhab Hanafi, orang yang sengaja melakukan 
sesuatu yang membatalkan puasa ia wajib membayar kafarat. Tetapi, jika 
dalam waktu yang bersamaan mendadak mengalami haid dan lain 
sebagainya, maka ia tidak wajib membayar kafarat. Bahkan menurut 
mereka, kewajiban kafarat itu menjadi gugur. 


Sementara itu, menurut para ulama yang lain, karena sesuatu 
tersebut terjadi setelah ada kewajiban membayar kafarat, maka kewajiban 
tersebut tetap berlaku. 

Kedua, adanya keraguan yang menggugurkan kewajiban membayar 
kafarat, seperti berpegang pada takwil atau penafisran yang wajar, tidak 
mengada-ada. Contohnya baru saja saya terangkan di atas. 


@ Seputar Kafarat 
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Kafarat bagi orang yang tidak berpuasa karena sengaja ialah 
memerdekakan budak. Menurut para ulama madzhab Hanafi, syaratnya 
adalah budak yang beriman. 


Jika tidak mampu, maka ia harus berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut di luar bulan Ramadhan, dan tidak mencakup hari yang 
dilarang berpuasa: seperti hari raya Fitri, hari raya Adha, dan hari-hari 
Tasyrig. Jika masih tidak mampu, Ia wajib memberi makan 60 orang 
miskin. Menurut para ulama madzhab Hanafi, setiap orang miskin diberi 
setengah sha' gandum, satu sha' kurma, jewawut, atau anggur kering. 
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i, bahwa setiap 
orang miskin tadi diberi satu mud bahan pokok makanan penduduk 
setempat. Namun menurut Imam Ahmad, jika tidak mampu memberi 
gandum satu sha', maka ia harus memberi setengah sha kurma, jewawut, 
atau anggur kering. 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, jika yang ia beri hanya satu 
orang miskin selama 60 hari, maka hal itu sudah dianggap cukup. Tetapi 
Imam Syafi'i, Imam Malik, dan Imam Ahmad tidak setuju pada pendapat 
tersebut. Menurut mereka, yang diberi harus 60 orang miskin. Perlu 
dipahami juga yang dimaksud memberi makan adalah ialah menyerah- 
kannya. Jadi seandainya ia membikin makanan lalu mengundang orang- 
orang miskin untuk memakannya, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya yang lebih terkenal, hal 
itu dianggap belum mencukupi, karena syariat Islam sudah menentukan 
bahwa bagian setiap orang miskin adalah satu mud. Sebab persoalannya, 
kalau hanya memberikan makan kepada mereka, sangat boleh jadi ia tidak 
tahu apakah setiap orang di antara mereka sudah mendapatkan bagian 
yang semestinya atau tidak. 

Orang yang tidak sanggup membayar kafarat karena tidak punya 
kelebihan harta hingga ia meninggal dunia, maka kafarat tersebut menjadi 
gugur dari tanggungannya sehingga ia meninggal dunia. 


J. Beberapa Alasan yang Membolehkan Tidak Berpuasa 

Sebelumnya, sudah dikemukakan bahwa puasa Ramadhan ukumnya 
fardhu, dan berbuka tanpa ada uzur hukumnya haram. Berikut ini adalah 
uzur-uzur yang memperbolehkan tidak berpuasa Ramadhan. 
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a. Sakit 

Seseorang yang Sakit dan merasa berat menjalankan puasa, 
khawatir jika berpuasa sakitnya akan bertambah berat, dan khawatir 
sakitnya terlambat sembuh berdasarkan pengalaman, keyakinannya, atau 
keterangan seorang dokter yang muslim, ahli, dan saleh, maka para ulama 
sepakat bahwa ia diperbolehkan tidak berpuasa. Hal ini sama seperti orang 
yang sehat tetapi khawatir akan jatuh sakit jika berpuasa berdasarkan 
keyakinannya, pengalamannya, atau Serangan seorang dokter yang 
muslim, ahli, dan saleh. 


Dalam asy-Syarhu al-Kabir, ath-Thabarani menuturkan, ada 
beberapa ulama salaf yang memperbolehkan tidak berpuasa karena 
menderita sakit apa saja, termasuk sakit bisul di jari-jari tangan dan sakit 
gigi. Hal itu berdasarkan ayat al-Our'an yang bersifat umum. Menurut 
saya, sakit bisul di jari-jari tangan dan sakit gigi itu terkadang sangat 
menyiksa sehingga bisa menaikkan derajat demam dan membuat 
penderitanya tidak bisa tidur dan beristirahat. 


Yang dijadikan dasar hukum atas orang yang sakit ialah firman Allah 
berikut. Allah 
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu dia berbuka), maka (wajiblah 


berfirman, "Karena itu, siapa saja di antara kalian ada 





baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari 
yang lain.” (OS. al-Bagarah (21: 184). 

Seseorang yang merasa jika berpuasa akan memberatkan sakit yang 
dideritanya, atau bisa memperlambat kesembuhannya, maka hukum 
puasanya makruh. Alasannya, karena hal itu dianggap termasuk membuat 
mudarat kepada diri sendiri, berpaling dari keringanan yang diberikan oleh 
Allah 3, 


£, dan tidak mau menerima kemurahan-Nya. Namun jika tetap 
hendak berpuasa, maka puasanya sah. 





Menurut Imam Ahmad, orang yang memiliki nafsu seks cukup 
besar, yang jika ditahan bisa menimbulkan mudarat, ia boleh tidak 
berpuasa. Namun, ia tidak boleh memaksa istrinya untuk membatalkan 
puasanya, Jika ia masih bisa melampiaskan hasrat seksualnya dengan cara 
meminta bantuan si istri untuk mempermainkan penisnya agar 
mengeluarkan sperma: atau dengan mempermainkan penisnya pada 
bagian-bagian tubuh tertentu milik si istri selain vaginanya. Atau jika tidak 
memungkinkan dengan istri, ia bisa melakukan onani. Sekali lagi, ia tidak 
boleh meminta si istri untuk membatalkan puasanya, kecuali ia jika tidak 
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sanggup menghindari mudarat selain harus dengan melakukan hubungan 
seksual, karena hal ini sama saja dengan keadaan darurat. 


b. Bepergian 

Bepergian pada bulan Ramadhan hukumnya boleh. Seseorang yang 
bepergian dalam jarak yang memperbolehkannya untuk menggashar 
shalat, maka ia boleh tidak berpuasa. Hal tersebut berdasarkan al-Uur an 
surah al-Bagarah ayat 184 di atas. 

Selain itu, ketentuan itu juga berdasarkan hadits riwayat Aisyah gs 
yang mengatakan, Hamzah bin Amr al-Aslami #g(yang sering berpuasa 
saat bepergian) bertanya kepada Rasulullah &, "Apakah aku harus 
berpuasa saat bepergian?" Beliau bersabda, 


Sa LELA T Trek Tea Tun 
(ig knmdlolyod Ljp3U TB Ofy mad oah OI 
“Kalau mau, berpuasalah. Kalau mau juga, berbukalah!” (HR. 
Jamaah dan Baihagi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih). 


Ada beberapa hal yang ingin saya terangkan kepada Anda dengan 
singkat, yang berkaitan dengan masalah bepergian: 


a. Terdapat beberapa hadits shahih yang menerangkan bahwa seseorang 
yang sedang bepergian itu boleh untuk berpuasa dan tidak berpuasa 
pada bulan Ramadhan. Namun, para ulama berbeda pendapat tentang 
mana yang lebih baik. Menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam 
Malik, Imam Syafi'i' dan Tsauri, orang yang kuat lebih baik berpuasa. 
Begitu pula sebaliknya. Dalil mereka ialah firman Allah 4g, "... dan 
berpuasa lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui. (OS. al-B agarah 
(21:184). 

Mereka juga berdasarkan pada hadits riwayat Abu Sa'id al-Khudri 
« yang berkata, “Kami pernah berperang bersama Rasulullah #£ pada 
bulan Ramadhan. Sebagian di antara kami ada yang berpuasa, dan 
sebagian di antara kami ada yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak 
marah kepada orang yang berbuka, dan orang yang berbuka pun tidak 
marah kepada orang yang berpuasa. Mereka berpendapat bahwa siapa 
yang merasa mampu, hendaklah ia tetap berpuasa, karena hal itu 
adalah baik. Mereka juga berpendapat bahwa siapa yang merasa tidak 
mampu, hendaklah ia berbuka karena hal itu adalah baik,” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Baihagi). 
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Menurut Imam Ahmad dan Ishak, tidak berpuasa saat bepergian itu 
adalah lebih baik. Rasulullah # bersabda, 


(amy alan) an d ya gai Ol Aa 


"Bukanlah merupakan suatu kebaikan kalau kalian berpuasa saat 
dalam perjalanan.” (HR. Ahmad dan Muslim). 


Hadits inilah yang dijadikan pegangan oleh beberapa ulama madzhab 
Zhahiri. Menurut mereka, berpuasa saat bepergian itu dinilai tidak sah. 
Namun, dalil mereka lemah, karena ada riwayat shahih yang 
menyatakan bahwa Nabi #8 dan sejumlah sahabat terkadang berpuasa 
saat bepergian. 


b. Seseorang yang bepergian di bulan Ramadhan, meskipun ketika di awal 
Ramadhan ia tidak sedang bepergian, maka ia boleh tidak berpuasa. 
Orang yang berpendapat tidak boleh, mereka tidak punya dalil sama 
sekali. Alasannya, Nabi #& pernah bepergian untuk menaklukkan kota 
Mekah dalam keadaan tidak berpuasa, bahkan beliau juga menyuruh 
kaum muslimin untuk berbuka ketika sudah dekat dengan posisi musuh. 


c. Orang yang bepergian dan sudah mempunyai keinginan untuk tidak 
berpuasa, ia boleh melakukan sesuatu yang membatalkan puasa jika 
telah meninggalkan tempat keberangkatannya. Ia juga boleh berbuka 
walaupun semalam ia sudah niat berpuasa. Inilah pendapat Imam 
Ahmad. Ia menyamakan kasus ini dengan kasus orang sehat yang 
berpuasa tetapi mendadak sakit, maka ia boleh tidak berpuasa. Pendapat 
ini diperkuat oleh sebuah hadits. 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Auza'i, 
orang yang semalam sudah berniat hendak berpuasa, maka ketika 
pagi-pagi ia tidak boleh berbuka meskipun jika kemudian ia ternyata 
bepergian pada hari itu. 

d. Bepergian yang memperbolehkan tidak berpuasa, menurut para ulama 
madzhab Zhahiri, ialah sejauh tiga mil atau 5565 meter. Menurut riwayat 
yang dikutip dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas k53. seorang musafir tidak 
boleh menggashar shalat dan berbuka, kecuali jika ia menempuh jarak 
sejauh empat burud, atau sama dengan 48 mil. Menurut para ulama 
selain madzhab Hanafi, jarak itu kira-kira sama dengan 87 kilo meter, 
atau yang kalau menurut para ulama madzhab Hanafi kira-kira sama 
dengan 83,5 kilo meter. 
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Al-Laits bin Sa'ad mengatakan, kaum muslimin sepakat untuk tidak 
menggashar shalat ataupun berbuka, kecuali dalam jarak sejauh empat 
burud atau sama dengan dua belas mil. Masalah ini mengundang 
perbedaan pendapat yang cukup panjang. Tetapi, dalam hal berpuasa, 
sebaiknya kita cenderung lebih berhati-hati. 

e. Seorang musafir boleh berbuka saat dalam perjalanan sampai ia pulang 
kembali ke kota tempat tinggalnya. Jika ia tiba di kota lain dan berniat 
akan tinggal di sana selama 15 hari atau lebih, menurut para ulama 
madzhab Hanafi, Tsauri, al-Muzani, dan al-Laits bin Sa'ad, ia wajib 
berpuasa. 

Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, seseorang 
yang niat tinggal di suatu daerah kurang dari 4 hari, maka ia tetap dianggap 
sebagai musafir. Tetapi jika ia niat tinggal 4 harui dikurangi 1 hari masuk 
dan 1 hari keluar, maka ia tidak dianggap sebagai musafir, sehingga ia 
wajib berpuasa. Mereka semua mempunyai dalil masing-masing. Tetapi 
kalau seseorang singgah di suatu kota dan tidak berniat tinggal secara 
mutlak, ja dianggap sebagai musafir dengan mengikuti segala aturan 
hukumnya, meskipun akhirnya ia tinggal selama beberapa tahun di kota 
tersebut. Alasannya, karena tidak ada kepastian dan tidak adanya niat 
untuk tinggal. | 

Berkaitan dengan masalah bersuci dan shalat, hukum seorang 
musafir itu gugur karena tiga hal, yaitu: 

1. Kembali ke tempat semula ia berangkat. 

2. Niat tinggal di salah satu tempat selama 14 atau 15 hari. 


3. Niat kembali ke tempat di mana ia berangkat, sebelum melewati jarak 
yang memperbolehkannya menggashar shalat dan berbuka puasa. Jika 
seseorang bepergian dan bermaksud berbuka saat meninggalkan kota 
tempat tinggalnya, lalu tiba-tiba ia pulang lagi sebelum melewati jarak 
yang memperbolehkan ia menggashar shalat atau berbuka, menurut 
sebagian ulama ia wajib menahan diri dari makan untuk menghormati 
bulan Ramadhan. Sementara itu, menurut para ulama yang lain, hal itu 
hanya merupakan anjuran bukan kewajiban, karena ia tidak berpuasa 
adalah memanfaatkan kemurahan agama. 


c. Hamil dan Menyusui 
Kedua masalah ini dengan segala silang pendapat para ulama 
mengenai kewajiban wanita hamil dan menyusui, sudah dibicarakan 
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sebelumnya. Karena itu, tidak ada alasan untuk mengulanginya lagi. Tetapi, 
satu hal yang perlu diperhatikan bahwa menurut para ulama yang 
berpendapat wanita hamil dan menyusui itu wajib menggadha puasa dan 
membayar fidyah jika mengkhawatirkan anak mereka, mengatakan bahwa 
fidyah tersebut harus dibayar setiap hari sebanyak satu mud. Fidyahnya 
berupa makanan pokok penduduk setempat. Itu pun kalau memang 
mereka mampu. Jika tidak mampu, kewajiban kafarat tersebut menjadi 
gugur. Hal ini sabagaimana yang berlaku bagi orang yang tidak berpuasa 
karena sengaja dan tidak mampu membayar fidyah. 


d. Usia Lanjut 

Seorang kakek atau nenek yang sudah pikun bila merasa sangat berat 
menjalankan puasa, mereka boleh tidak berpuasa. Menurut Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad, mereka wajib memberi makan satu mud gandum 
setiap hari. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, mereka 
harus memberi makan setengah sha' gandum atau tepung, satu sha' 
jewawut, kurma, atau anggur kering. Semua sama jika dibayar dengan 
nilainya saja, dengan catatan kalau ja memang mampu. Jika tidak mampu, 
mereka harus berrisitighfar memohon ampunan kepada Allah 4. Menurut 
para ulama madzhab Maliki, seorang kakek dan seorang nenek yang sudah 
sangat renta boleh tidak berpuasa, dan mereka tidak terkena kewajiban 
apa-apa. Alasannya, mereka tidak berpuasa karena memang tidak sanggup 
melakukannya. Mereka tidak wajib membayar fidyah, sama seperti orang 
yang menderita sakit cukup berat. Ia juga tidak terkena kewajiban apa- 
apa. 

Menurut para ulama madzhab Hanafi, membayar fidyah dengan 
cara membikin makanan atau memasak masakan lalu mengundang orang- 
orang miskin untuk diajak makan bersama-sama, hukumnya boleh. 
Sebagian ulama yang lain tidak memperbolehkannya. Tetapi, harus dengan 
cara menyerahkan makanan itu kepada orang-orang miskin. Bukan dengan 
cara kita menghidangkan makanan lalu berkata, "Silahkan makan!" 


Apabila seseorang yang tidak sanggup berpuasa karena terlalu tua | 
atau karena sakit yang cukup berat dan sudah mengeluarkan fidyah, tetapi - 
kemudian ia mendadak merasa kuat untuk berpuasa tanpa ada resiko yang 
perlu ditakuti, maka ia wajib berpuasa. Menurut salah satu pendapat Imam 
Ahmad, ia tidak wajib membayar puasa yang ditinggalkannya. Adapun 
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menurut pendapatnya yang lain, ia wajib membayar puasanya tersebut, 
karena ia mampu berpuasa pada hari-hari yang lain. 


e. Tidak Berpuasa karena Dipaksa 

Seseorang yang dipaksa akan dibunuh, misalnya, atau akan 
dipotong anggota tubuhnya boleh untuk tidak berpuasa. Namun, ia wajib 
untuk menggadha puasanya. 


f. Takut Mati atau Kurang Akal 

Seseorang yang takut mati, kurang akal, atau berbagai bahaya 
lainnya yang diakibatkan karena menanggung lapar atau dahaga yang 
cukup berat jika tetap berpuasa, maka ia boleh tidak berpuasa. Allah 4g 





berfirman, “Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan.” (OS. al-Bagarah (al: 195). 

Dia juga berfirman, “Dia sama sekali tidak menjadikan untukmu 
dalam urusan agama suatu kesempitan.” (@S. al-Hajj (221: 78). 


Ibnu Abbas «&- meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
Gt siy aan) IP YP 


"Tidak boleh menimpakan mudarat kepada orang lain dan kepada 
diri sendiri. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang hasan). 


Contoh mengenai orang-orang yang bekerja penuh resiko sudah 
dikemukakan sebelumnya. 


g. Berperang di Jalan Allah 

Seseorang yang berperang demi menegakkan kalimat Allah 
meskipun ia bukan musafir, jika harus berpuasa ia khawatir hal itu bisa 
melemahkan fisik serta semangat jihadnya, maka ia boleh tidak berpuasa. 


h. Puasa Sunah 

Orang yang berpuasa sunat boleh berbuka walaupun tanpa ada Uzur. 
Selain itu, ia tidak wajib menggadhanya kecuali ia dengan suka rela mau 
menggadhanya. Dalilnya ialah hadits riwayat Aisyah es. Saat Rasulullah £&g 
sedang berpuasa, beliau pernah menemui Aisyah &s lalu bertanya, Apakah 
kamu mempunyai sesuatu yang bisa aku makan?"'Tidak,” jawab Aisyah. 
Beliau bersabda, “Kalau begitu, aku akan tetap puasa. “Kemudian pada hari 
yang lain beliau menemui Aisyah lagi, dan Aisyah « berkata, "Kita baru 
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mendapat kiriman hadiah." Beliau bertanya, “Hadiah apa?” "Kue 
haisun." “Fagi ini sebenarnya aku puasa." Tetapi kemudian beliau me- 
makan kue tersebut, (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Baihagi, dan Nasa'i). 


Tirmidzi berkomentar, hadits inilah yang dijadikan oleh para ulama. 
Menurut mereka, orang yang berpuasa sunat lalu berbuka itu tidak 
berkewajiban menggadhanya, kecuali Jika ia memang ingin membayarnya. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat Sufyan Tsauri, Imam Ahmad, 
Ishak, Imam Syafi'i, dan sebagian ulama madzhab Hanafi. 


Rasulullah #£ bersabda, "Orang yang berpuasa Sunat adalah raja 
bagi dirinya sendiri. Kalau mau, ia bisa terus berpuasa. Dan kalau mau, ia 
bisa berbuka. “(HR. Hakim. Menurutnya, isnad hadits ini shahih. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh selain Hakim dengan redaksi yang senada). 


Inilah pendapat yang diunggulkan, karena didukung oleh beberapa 
dalil hadits shahih. 


Hukum puasa ini berlaku bagi semua ibadah sunat. Karena itu, 
menurut sebagian besar ulama, jika ibadah-ibadah sunat itu ditinggalkan 
maka tidak wajib dibayar digadha, kecuali haji dan umrah. Kedua ibadah 
ini berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain. 


Ii. Orang yang Meninggal Dunia dan Masih Memiliki Tanggungan 
Puasa 
Orang yang tidak berpuasa karena ada uzur seperti yang tersebut di 
atas, lalu ja meninggal dunia ketika uzurnya belum hilang, maka ia tidak 
wajib menggadha puasanya dan berwasiat untuk membayarkan fidyahnya. 
Alasannya, ia tidak mendapati beberapa hari yang lain (sebagaimana dalam 
ayat). Hal ini sudah menjadi kesepakatan para ulama. 


Tetapi bagi orang yang tidak berpuasa karena udzur, lalu setelah 
uzurnya hilang masih ada waktu yang cukup untuk menggadha puasanya, 
tetapi tidak ia lakukan sehingga keburu meninggal dunia, maka ia wajib 
menggadha puasanya (kalau memang dihukumi gadha', sama seperti 
orang yang tidak berpuasa karena alasan sakit atau bepergian). Jika 
uzurnya hilang tetapi ia tidak mempunyai waktu yang cukup buat 
menggadha puasanya, dan kemudian ia keburu meninggal dunia, maka ia 
wajib membayar sesuai dengan waktu yang ada. Misalnya, seseorang yang 
mempunyai tanggungan menggadha sebanyak 20 hari, lalu uzurnya hanya 
menghilangkan yang 10 hari saja, maka kewajibannya tinggal 10 hari saja. 
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Di sini lalu muncul masalah lain yang cukup penting, yaitu jika ada 
orang meninggal dunia yang masih mempunyai tanggungan hutang puasa 
Ramadhan beberapa hari, apa yang harus dilakukan oleh keluarga 
mendiang? Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat. Berikut 
kesimpulannya. 

Menurut para ulama madzhab Hanafi, secara mutlak puasa si mayit 
tidak perlu digadha. Tetapi, walinya harus memberikan makan atas 
namanya jika memang ada wasiat, yaitu berupa setengah sha' gandum 
atau tepung: satu sha' kurma, jewawut, anggur kering, atau berupa 
nilainya setiap hari. 

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i dalam versi pendapatnya 
yang baru, walinya harus memberikan makan atas namanya berupa satu 
mud makanan setiap hari. 


Adapun menurut para ulama ahli hadits, al-Laits bin Sa'ad, az-Zuhri, 
dan Imam Syafi'i dalam versi pendapatnya yang lama, boleh berpuasa atas 
nama si mayit secara mutlak, baik puasa Ramadhan, puasa nadzar, maupun 
puasa membayar kafarat. Aisyah ws meriwayatkan Rasulullah # bersabda, 


“ 


38 Sg . - or . 20. 

AI ha bad! yaa 2339 ada &5 al ale ag Na ya 
kaga Mi 

"Siapa saja yang meninggal dunia dan masih mempunyal 


tanggungan hutang puasa, maka walinyalah yang membayarnya.” 
(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, Baihagi, dan Abu Daud). 


Pendapat inilah yang diunggulkan oleh Syaukani, dan oleh penulis 
ar-Raudhah an-Nadyah. Menurut Imam Ahmad dan Ishak, jika seseorang 
meninggal dunia dan masih mempunyai tanggungan hutang puasa, 
walinyalah yang membayarnya jika menyangkut puasa nadzar. Tetapi jika 
menyangkut hutang puasa Ramadhan, si wali harus memberikan makan 
satu mud setiap hari. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu Abbas «& yang 
meriwayatkan, seorang wanita pernah menemui Rasulullah $£ dan berkata, 
“Rasulullah, ibuku telah meninggal dunia dan ia mempunyai tanggungan 
puasa nadzar. Apakah aku boleh berpuasa atas namanya?” Beliau 
bersabda, “Bagaimana pendapatmu jika ibumu itu mempunyai hutang, 
kemudian kamu membayar utangnya itu, apakah terbayar hutang ibumu 
itu?" Tentu." “Karena itu, berpuasalah atas nama ibumu. “(HR. Bukhari 


608 Panduan Beribadah Khusus Pria 





dan Muslim). Ada hadits shahih lain yang senada maknanya dengan hadits 
tersebut. Menurut mereka, para ulama sepakat bahwa tanggungan shalat 
atau puasa itu tidak bisa digantikan oleh siapa pun. Alasannya, karena 
keduanya adalah ibadah yang harus dijalankan dengan menggunakan 
tubuh. 


Para ulama yang berpendapat wajib membayar fidyah, maka fidyah 
tersebut diambilkan dari sepertiga harta peninggalan si mayit yang 
mempunyai ahli waris. Kalau ia tidak mempunyai ahli waris sama sekali, 
maka fidyah dikeluarkan dari seluruh hartanya. Ini kalau memang si mayit 
berwasiat. Jika tidak berwasiat, menurut para ulama madzhab Hanafi dan 
Imam Malik, para ahli warisnya tidak wajib memberi makan kepada orang 
miskin. Adapun Imam Ahmad dan Imam Syafi'i mewajibkannya. 


Namun apabila pihak ahli waris ingin bersedekah secara suka rela, 
maka hal itu hukumnya sah. Bahkan, menurut Imam Syafi'i dan Imam 
Ahmad, hal itu bermanfaat bagi si mayit. Sementara itu, menurut para 
ulama madzhab Hanafi dan madzhab Maliki, sedekah tersebut tidak bisa 
menutupi kewajiban si mayit karena tidak ada niat darinya. 


Zakat dan shalat sama dengan puasa dalam hal (1) sepertiga harta 
warisan yang mesti dikeluarkan jika ada wasiat: dan (2) bisa atau tidaknya 
bayaran itu menggugurkan kewajiban si mayit Jikaia tidak berwasiat. 
Tetapi kemudian, para ahli warisnya mengeluarkan sedekah untuknya 
dengan suka rela. Menurut pendapat yang shahih di kalangan para ulama 
madzhab Hanafi, dalam masalah fidyah, satu kali shalat itu nilainya sama 
seperti puasa satu hari.fJ 
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» Orang-orang yang Mengambil Manfaat dari Bulan 
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TIKAF 


alam sejumlah buku fikih, biasanya penulis 


membahas seputar i'tikaf setelah mambahas puasa. 


Ada tiga hal yang menjadi alasan tentang hal itu, 


yaitu: 


Ih 


Karena Allah #& menyebutkan i'tikaf pada akhir salah 





satu ayat yang menerangkan tentang puasa dalam 
surah al-Bagarah, dan menjadikan hukum-hukum- 
nya terkait dengan hukum-hukum puasa, yaitu: 
Janganlah kalian campuri mereka itu, sedangkan 
kalian beri 'tikaf di dalam masjid.” (OS. al-Bagarah 
(21: 187). 


. Karena i'tikaf itu lebih dianjurkan untuk dilakukan 


pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 


. Karena menurut sebagian besar ulama fikih, puasa 


adalah syarat bagi i'tikaf yang wajib. 


A. Makna I'tikaf 


Secara bahasa, i'tikaf ialah 'berhenti' atau 


menahan sesuatu yang baik ataupun yang buruk'. 


Sementara itu, secara Syariat, i'tikaf ialah berdiam diri 


di masjid dengan niat beribadah kepada Allah #&. 
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B. Anjuran Beri'tikaf 

I'tikaf itu dianjurkan berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, dan ijma 
ulama. Mengenai dalil-dalilnya nanti akan diterangkan kemudian kepada 
Anda. 


C. Hikmah Itikaf 


Hikmah anjuran beri'tikaf adalah dalam rangka mendorong hati 


supaya mau berduaan dengan Allah 4£: mendidik jiwa agar bersedia 





menghadap Allah #£ disertai dengan puasa dan berdzikir, serta berpikir 
jernih tentang segala nikmat-Nya yang melimpah ruah dan tentang 
bagaimana seseorang menunggu nasibnya pada Hari Kiamat kelak, ketika 
ia dengan mengiba-iba memohon ampunan serta rahmat-Nya. Dalam 
sebuah hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Tirmidzi 
disebutkan, Rasulullah ## selalu beri'tikaf pada sepuluh hari bulan 
Ramadhan hingga wafat. 


Seorang muslim seharusnya suka beri'tikaf di masjid, supaya 
hatinya bergantung kepada rumah Allah #. Dengan begitu, diharapkan ia 
termasuk orang-orang yang kelak pada Hari Kiamat akan dinaungi oleh 
Allah #£ ketika tidak ada naungan sama sekali selain naungan-Nya. Islam 
mendorong kita agar senantiasa menyukai dan bergantung pada masjid. 
Tujuannya, guna memperkuat persatuan Islam, upaya saling mengenal 
satu sama lain, upaya saling menasihati untuk menambah rasa cinta 
kepada Allah 4g, 
Karena itu, Rasulullah #g bersabda, 


dan untuk saling belajar al-Our'an serta as-Sunnah. 





# 


OA AE dah OS Sa AJ ri ES Hm 
PI Ma ti ANA BA SD he & 3 adi, RN 
Oh ala 


"Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa. Allah menjamin 
orang yang menjadikan masjid sebagai rumahnya dengan 
ketenangan, rahmat, dan keselamatan melewati jembatan neraka 
menuju keridhaan Allah dan surga.” (HR. Thabarani dalam a/-Kabir 
dan a/-Ausath, serta oleh Bazzar. Menurut Bazzar, isnad hadits ini 
hasan dengan rijal hadits ini rijal shahih). 
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D. Hukum Itikaf 

Hukum i'tikaf itu wajib jika seseorang bernazar atau bersumpah 
hendak melakukannya. I'tikaf hukumnya sunat pada sepuluh hari yang 
terakhir di bulan Ramadhan, karena Nabi #& selalu menjalankannya hingga 
beliau menianggal. Beliau pernah bersabda, 


“ Asa “Bi Pe Wa 2 Bi , Bg MA 8. 

Ram! 9 inai! ol) Oka) OA AYI ia! us aa An va 

dibl al VI 

“Carilah malam kemuliaan (Lailatul Gadar) pada sepuluh hari yang 

terakhir di bulan Ramadhan. “ (HR. Baihagi dan imam tujuh selain 
Ibnu Majah) 


Sepeninggalan beliau, istri-istri beliau juga rajin i'tikaf. Selain itu, 
beri tikaf dianjurkan. Demikian yang disepakati oleh semua ulama. 


E. Lama Waktu I'tikaf 


Menurut para ulama madzhab Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali, i'tikaf itu 
minimal dilakukan sebentar saja, yaitu i'tikaf yang hanya dianjurkan. 
Ketika seseorang lewat di dalam masjid lalu niat i'tikaf, ia masuk masjid 
untuk mendirikan shalat fardhu atau shalat sunat, dan niat i'tikaf 
bersamaan shalat, maka dalam jangka waktu yang relatif singkat tersebut 
ia sudah mendapatkan pahala sebagai orang yang beri'tikaf. Menurut 
mereka, tidak ada batas maksimalnya untuk beri'tikaf. 

Menurut Imam Malik, i'tikaf yang itu minimal sehari semalam dan 
maksimal sebulan. Adapun i'tikaf yang diwajibkan karena nazar harus 
dilakukan sesuai dengan nazarnya, selama sehari semalam atau lebih. 


F. Rukun Itikaf 

Rukun 1 'tikaf itu hanya dua: 
1. Berdiam diri di masjid walaupun hanya sebentar. 
2. Niat. 


G. Syarat-syarat | 'tikaf 
Supaya i'tikaf sah, maka harus memenuhi syarat-syarat berikut: 


1.2. Islam dan mumayyiz (sudah bisa membedakan mana yang baik 
dan mana yang buruk). Tidak sah hukumnya i'tikaf bagi orang kafir dan anak 
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kecil yang belum mumayyiz, karena mereka belum layak melakukan 
ibadah. 


3. Suci dari hadats besar seperti jinabat, haid, dan nifas. Apabila 
seseorang yang sedang beri'tikaf tiba-tiba mengalami junub, haid, atau 
nifas, i'tikafnya batal dan ia wajib keluar dari masjid. Karena kalau ia tetap 
berada dalam masjid dengan keadaan seperti itu, hukumnya haram. 


4. Ketika sedang beri'tikaf wajib, seseorang tidak boleh melakukan 
hubungan seksual dengan istrinya. Jika hal itu terjadi, i'tikafnya batal 
walaupun dilakukan di luar masjid. Karena ayat al-Yur'an melarang orang 
yang sedang beri'tikaf melakukan hal itu. I'tikaf juga hukumnya batal jika 
seseorang mengeluarkan sperma. 


5. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan Imam Ahmad, orang 
harus beri'tikaf di masjid yang biasa digunakan untuk shalat berjamaah. 
Sementara itu, menurut Imam Malik, i'tikaf di setiap masjid dinilai sah. 
Senada dengan pendapat mereka adalah pendapat para ulama madzhab 
Syafi'i. Seseorang yang bernazar i'tikaf di sebuah masjid tertentu, ia tidak 
wajib melakukannya di masjid tersebut. Ia boleh melakukannya di masjid 
mana saja, kecuali jika ia bernazar di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, atau 
Masjidil Agsha. Dengan demikian, ia wajib melakukannya di sana. 


Seorang wanita boleh beri'tikaf di masjid mana saja. Tetapi, 
menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, ia tidak boleh 
beri 'tikaf di masjid dalam rumahnya. Sementara itu, para ulama madzhab 
Hanafi memperbolehkannya. Bahkan, itulah yang lebih utama, karena 
tempat itulah yang paling baik untuk ia gunakan mendirikan shalat. Apalagi 
di zaman sekarang ini yang penuh dengan fitnah jika seorang wanita harus 
keluar dari rumahnya. Yang dimaksud dengan masjid di rumahnya ialah 
tempat yang secara khusus ia sediakan untuk mendirikan shalat. Jika 
seorang wanita beri'tikaf di masjid umum, sebaiknya ia menggunakan 
tenda dan sejenisnya sebagai tabir, seperti yang dilakukan para istri 
Rasulullah £&. 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, atap masjid juga bisa diguna- 
kan untuk i'tikaf. Bahkan, menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam 
Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, bahwa 
beri'tikaf di serambi masjid, di serambi menara yang digunakan oleh 
muadzin, atau di atasnya hukumnya boleh. Meskipun letak bangunan 
menara itu di luar masjid, asalkan ia mempunyai pintu yang menghubung- 
kan ke masjid. Beri'tikaf di tempat-tempat tersebut dinilai tetap sah. 
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H. Puasa bagi Orang yang Beri'tikaf 

Menurut para ulama madzhab Maliki, salah satu syarat sahnya 
i tikaf ialah seseorang harus berpuasa, walaupun i'tikaf yang hukumnya 
sunat. Karena sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, i'tikaf sunat 
tidak boleh kurang dari sehari semalam. Menurut para ulama madzhab 
Hanafi, yang disyaratkan harus puasa itu hanya i'tikaf wajib saja. Semen- 
tara itu, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad tidak mensyaratkan harus ber- 
puasa untuk i tikaf apa saja. Di luar bulan Ramadhan, orang yang beri 'tikaf 
boleh berpuasa dan juga boleh tidak berpuasa. Dalam Zaadal-Ma'ad Ibnul 
Oayyim lebih cenderung pada pendapat yang mengatakan sebaiknya 
1 tikaf itu disertai puasa. 


|. Waktu Masuk Masjid bagi Orang yang I'tikaf 

Orang yang niat beri'tikaf selama sehari semalam atau lebih, 
menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, 
dan sebagian besar ulama yang lain, ia harus masuk masjid sebelum 
matahari terbenam. Sementara itu, menurut Auza'i, ats-Tsauri, dan al-Laits 
bin Sa'ad, ia masuk ke dalam masjid setelah shalat shubuh. Mereka 
mempunyai dalil dari as-Sunnah. 


J. Hal-hal yang Dianjurkan untuk Orang yang Beri'tikaf 

Orang sudah bisa disebut beri'tikaf, jika ia berdiam di masjid 
meskipun tidak melakukan ibadah-ibadah yang lain. Namun, ia dianjurkan 
untuk fokus beribadah kepada Allah #£, seperti membaca al-Our'an, 
shalat, berdzikir, berdoa, memikirkan nikmat-nikmat Allah #£, dan banyak 
thawaf di Ka'bah jika tempat i'tikafnya di Masjidil Haram. I'tikaf sebaiknya 
dilakukan pada bulan Ramadhan, terutama pada sepuluh hari yang 








terakhir. Orang yang beri'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir di bulan 
Ramadhan, sebaiknya ia melewatkan malam hari raya di masjid sekaligus 
ikut shalat Id keesokan harinya. 


K. Hal-hal yang Dibolehkan untuk Orang yang 'tikaf 

Orang yang sedang beri'tikaf boleh membersihkan badan, mandi, 
mencukur rambut, dan berdandan asalkan ia harus tetap menjaga keber- 
sihan masjid. Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika sedang beri'tikaf 
di masjid, Rasulullah #g menyorongkan kepalanya kepada Aisyah sx yang 
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sedang berada di kamarnya. Aisyah ss yang saat itu sedang haid lalu 
menyisir rambut beliau. 


Seorang lelaki boleh memakai parfum dan memakai pakaian yang 
mahal. Namun, seorang wanita yang beri'tikaf di masjid tidak boleh 
memakai wewangian. Hal ini berlaku jika di sana ada banyak lelaki yang 
akan mencium aromanya, karena hal itu dikhawatirkan bisa menimbulkan 
fitnah. 


Orang yang sedang beri'tikaf boleh melakukan akad nikah di masjid. 
Istrinya juga boleh mengunjunginya, tetapi harus memakai kain penutup 
dan menjaga kehormatan masjid. Ia juga boleh melakukan akad jual beli, 
tanpa harus membawa barang-barangnya ke masjid. Namun, hal itu jika 
memang sangat dibutuhkan. Sebab, bagaimanapun juga masjid tidak 
boleh dijadikan sebagai tempat berdagang. Jika seseorang yang sedang 
beri'tikaf melakukan kegiatan jual beli tanpa ada kebutuhan yang 
mendesak, maka hukumnya makruh. Bahkan, menurut Imam Malik, 
meskipun ada kebutuhan hukumnya tetap makruh. Alasannya, karena Nabi 
saw. melarang jual beli di masjid. (HR. Ahmad dan imam empat. Hadits 
ini dinilai hasan oleh Tirmidzi). 


Orang yang sedang beri'tikaf tidak boleh sambil bekerja di masjid, 
kecuali yang biasanya dibutuhkan, seperti menambal pakaian, mengikat 
sesuatu yang terlepas, atau memperbaiki sesuatu yang dikhawatirkan 
bisa rusak di dalam masjid. Seorang yang beri'tikaf boleh makan dan 
minum, dengan syarat harus tetap menjaga kebersihan masjid dan tidak 
boleh mengotorinya. 


Orang yang sedang beri'tikaf boleh berbicara di masjid, kalau 
memang diperlukan dan tidak membuang-buang waktu. Ia juga boleh 
masuk ke rumahnya karena ada sejumlah keperluan yang sangat penting, 
jika ia tidak mungkin melakukannya di tempat khusus yang ada di masjid. 
Misalnya, keperluan buang air kecil, buang air besar, mandi biasa, dan 
mandi jinabat. Selain itu, keperluan-keperluan itu harus dilakukan 
secukupnya. Jika sampai berlebihan, maka i'tikafnya batal, terlebih bagi 
i tikaf yang wajib. 

Di samping itu, ia boleh keluar untuk keperluan makan dan minum, 
jika ia memang tidak membawa bekal ke masjid dan tidak ada seorang pun 
yang mengiriminya. Ia juga boleh keluar ketika tahu bahwa masjid yang 
ja gunakan untuk i'tikaf akan roboh, dan berpindah ke masjid lain atau 
pulang ke rumah saja. 
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Jika seorang wanita yang sedang i'tikaf tiba-tiba mengalami haid 
atau nifas, ia wajib keluar dan pulang ke rumah. 


Orang yang sedang beri'tikaf boleh keluar untuk menjenguk orang 
| yang sedang Sakit atau untuk melayat jenazah, jika yang ia lakukan bukan 
1 tikaf wajib. Namun, ada sebagian ulama yang melarang hal itu. Mereka 
menilainya sebagai sesuatu yang dapat membatalkan 1 tikaf. Untuk kedua 
keperluan tersebut, yang lebih hati-hati, sebaiknya tidak perlu keluar 
kecuali jika yang sakit atau yang meninggal dunia adalah orangtua 
sendiri. 


L. Ptikaf Bersyarat 

Jika seseorang bernazar umtuk beri'tikaf selama sepuluh hari 
berturut-turut, misalnya, dan ia mensyaratkan akan keluar jika sakit 
ringan, jika menjenguk orang yang sakit, jika istrinya telah datang dari 
bepergian, jika ingin menuntut ilmu di sekolah atau di kampus, maka 
syaratnya Itu sah dan ja boleh melaksanakan apa yang disyaratkannya tadi, 
kemudian ia kembali lagi tanpa boleh terlambat. Jika terlambat tanpa ada 
uzur, Maka i'tikafnya batal. Ia pun harus memulainya dari awal lagi. Hal 
ini dikecualikan jika ia mensyaratkan kalau terjadi hal-hal tersebut, ia akan 
menghentikan i'tikafnya. Pada saat itu, ia tidak perlu kembali lagi ke 
tempat i'tikafnya. 


M. Menggadha I'tikaf 


Sebelumnya, sudah dikemukakan bahwa orang yang masuk dalam 
Suatu Ibadah sunat, ia boleh menyempurnakannya dan boleh pula 
membatalkannya, kecuali ibadah haji dan umrah. Khusus untuk kedua 
ibadah ini, berdasarkan kesepakatan ulama, ia harus terus menyem- 
purnakannya. Inilah pendapat yang dipegang oleh sebagian besar ulama 
fikih. Kaidah ini juga berlaku bagi i'tikaf yang dianjurkan, Anda boleh 
meneruskannya dan juga boleh menghentikannya. Jika Anda meng- 
hentikannya, Anda tidak wajib menggadhanya, kecuali menurut Imam 
Malik. Adapun menurut para ulama yang lain, menggadhanya hanya 
anjuran bukan kewajiban. Namun, jika yang Anda hentikan atau yang Anda 
batalkan i'tikaf wajib, berdasarkan kesepakatan para ulama Anda harus 
menggadhanya. 
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N. Hal-hal yang Membatalkan ''tikaf 


1. Hubungan seksual, walaupun dilakukan pada malam hari atau di 
luar masjid. Alasannya, ada ayat al-Our an yang melarang orang yang 
sedang i'tikaf melakukan hal itu. Perbuatan tersebut dapat membatalkan 
puasa, walaupun ia tidak sampai mengeluarkan sperma. 


c'. Mengeluarkan sperma bukan karena berhubungan seksual, 
seperti bermesraan dengan istri yang menyebabkan keluar sperma. Karena 
itu, orang yang sedang beri'tikaf dilarang melakukan segala bentuk 
pemanasan hubungan seksual, sebab dikhawatirkan terjebak di dalamnya. 
Misalnya, mencium dengan penuh nafsu atau meraba-raba yang 
berlebihan. 


3. Murtad dari Islam. Berdasarkan kesepakatan para ulama, hal ini 
membatalkan i'tikaf, kecuali menurut pendapat para ulama madzhab 
Hanafi. Secara rinci, hal tersebut sudah dikemukakan dalam pembicaraan 


tentang puasa. 


4. Mabuk, meskipun dilakukan pada malam hari. Ini berdasarkan 
kesepakatan para ulama, kecuali pendapat para ulama madzhab Hanafi. 
Menurut mereka, mabuk pada malam hari itu tidak membatalkan i'tikaf. 

5 Makan dan minum pada siang hari ketika orang yang 
bersangkutan sedang berkewajiban berpuasa. 


6. Gila. Begitu sembuh, ia boleh meneruskannya. 
7. Haid dan nifas. Begitu selesai, ia boleh meneruskannya. 


3. Keluar dari masjid tanpa ada keperluan yang bersifat alami, atau 
yang dianggap penting menurut syariat. 


O. Menghidupkan Sepuluh Hari Terakhir di Bulan Ramadhan 

Aisyah ssberkata, “Nabi &# setiap kali memulai masuk sepuluh hari, 
beliau menghidupkan seluruh malam, membangunkan keluarganya, dan 
mengencangkan kain.” (HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Baihag)). 

Yang dimaksud dengan sepuluh hari ialah sepuluh hari yang terakhir 
di bulan Ramadhan. Yang dimaksud dengan mengencangkan kain ialah 
bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada Allah. 

Ali bin Abu Thalib & berkata, “Rasulullah # selalu membangun- 
kan keluarganya pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Beliau 
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juga membangunkan setiap anak kecil dan orang tua yang kuat 
mendirikan Shalat.” (HR. Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini hasan dan 
shahih) 


Kedua hadits di atas dan hadits-hadits lainnya yang senada, 
merupakan dalil yang menganjurkan supaya bersungguh-sungguh dalam 
beribadah pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Tujuannya ialah 
untuk memetik hikmah bulan suci itu, menjernihkan jiwa, menerangi 
rohani, tunduk kepada Allah, dan khusyu' beribadah kepada-Nya di hari- 
hari yang akan disinari oleh cahaya Lailatu! Oadar. Semua itu merupakan 
keistimewaan yang harus diperjuangkan dan diraih dengan sungguh- 
sungguh serta penuh semangat. 


P. Lailatul Gadar (Malam Al-Gadar) 


Dalam malam ini, ada surah al-Our'an yang diturunkan. Lailatul 
Jadar adalah malam yang paling utama di antara malam-malam selama 
setahun. Beramal di dalamnya lebih baik daripada beramal selama seribu 
bulan. Di malam itu, para malaikat turun membawa rahmat dan 


kedamaian dari Allah $£ buat orang-orang yang sedang tekun beribadah. 





Karena itulah Nabi gg menganjurkan untuk mencari malam kemuliaan 
tersebut. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan Lailatu/! Oadar. Di 
antara mereka ada yang mengatakan, Lailatul Oadaritu berlangsung pada 
malam ke-21, ke-23, ke-25, atau ke-27. Ada yang mengatakan, Lailatul 
Oadar terjadi pada malam gasal di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 
Namun, sebagian besar ulama mengatakan, Lailatu! Gadaritu pada malam 
ke-29 bulan Ramadhan. 


Ibnu Umar « meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 
o, ap - ag Pn aa Pa “1 2 ba Bi 
Ka oa Sep pa BI al La enda lgs peta vs CP 
Siapa saja yang ingin mencarinya, hendaklah ia mencarinya pada 
malam ke-27. “HR. Ahmad). 
Ubay bin Ka'ab «& berkata, “Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain 
Dia, sesungguhnya Lailatul Oadar itu ada di bulan Ramadhan. Demi Allah, 
aku tahu pada malam apa ia ada, yaitu pada malam ke-27. Tanda-tandanya 


lalah ketika pagi harinya matahari bersinar sangat terang dan bersih,” (HR. 
Muslim, Abu Daud, Ahmad, dan Tirmidzi). 
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O. Beribadah dan Berdoa pada Lailatul Gadar 


Abu Hurairah &- meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, 


5 B2 Pa : £ 20 2 aa 
Ag) A33 Ia PAS LO A8 Ulun, U La JS AB ya 
“Siapa saja yang beribadah pada malam al-Uadar karena Iman dan 


mencari pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu . “HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Aisyah es berkata, “Aku pernah bertanya pada Rasulullah, 'Rasulul- 
lah, bagaimana pendapat Anda jika aku melihat Lailatul Oadar? Apa yang 
harus aku baca?' Beliau bersabda, “Bacalah doa, 


“ 


2, Bt Bea Pe) se . Per 
Hamba cab yaa ol) ar as Gia dEeR vas SI HI 
ke, 


" Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan suka 
mengampuni, maka ampunilah aku.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan 
Tirmidzl). 


R. Orang-orang yang Mengambil Manfaat dari Bulan Ramadhan 

Bulan Ramadhan merupakan kesempatan yang sangat baik bagi 
orang mukmin. Jika ia termasuk orang yang durhaka, maka pada bulan ini 
pintu tobat terbuka luas. Pada bulan itu pula pintu-pintu surga dibuka, 
pintu-pintu nereka ditutup, dan setan-setan dibelenggu, sehingga mereka 
merasa putus asa untuk menggoda jiwa orang yang beriman disebabkan 
lapar dan haus. 


Seorang muslim yang sedang dipanggil oleh Tuhannya untuk 
menyongsong rahmat-Nya, meminta ampunan atas dosanya, dan 
menutup lembar amal kejahatannya, tidak seharusnya Ia berpaling dari 
segala nikmat yang agung tersebut: menuruti nafsunya, menyerah pada 
setan, dan tunduk pada golongan jahat yang mengakibatkan ia rela 
meninggalkan agamanya, memusuhi rasulnya, dan marah kepada 
Tuhannya. Padahal, Allah 4#& memanggilnya untuk kemaslahatan, menye- 
diakan untuknya seluruh sarana kemuliaan, dan membukakan buatnya 
segenap pintu kebahagiaan. 
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Jika seorang mukmin mau taat dan tunduk kepada Ilahnya, berjalan 
di bawah tuntunan-Nya, dan mengikuti Rasul-Nya dalam segala hal, tentu 
bulan Ramadhan merupakan kesempatan yang sangat baik baginya, dan 
kesempatan yang tidak ada bandingannya. 


Puasa di siang hari Ramadhan, beribadah pada malam harinya dan 
sepuluh harinya yang terakhir, membaca al-Our'an, atau memperbanyak 
bacaan shalawat, semua itu dapat menghapus dosa, mengangkat 
beberapa derajat kemuliaan, dan mendekatkan kita kepada Tuhannya Yang 
Mahatinggi. Semua itu akan berpengaruh untuknya, terutama jika ia 
menjalankan puasa dengan penuh hasrat, penuh kesabaran, dan menjauhi 
kebiasaan-kebiasaan yang tidak patut dilakukan sebagai seorang yang 
beriman. 


Seseorang yang jujur kepada Allah 4 dalam menjalankan puasanya, 





shalatnya, dan keikhlasannya dalam memerangi keinginan nafsunya, pada 
akhir bulan Ramadhan tentu ia akan merasakan adanya cahaya yang 
berkilau di hatinya, ketenangan dalam jiwanya dan kesenangan dalam 
batinnya. Ia akan dapat melihat dengan jelas makna-makna kehidupan 
hakiki, sehingga ia mampu mengendalikan akal pikirannya. Jika selesai 
Ramadhan ia berhasil meraih buah puasa, membuang jauh-jauh 
kezaliman dengan dzikir dan ibadah malam, mendapatkan hasil yang besar 
dari bulan Allah | 
jiwanya menjadi bersinar terang sehingga menyerupai para malaikat. 


4s yang agung ini, niscaya hatinya menjadi bersih dan 





Perhatikanlah dengan baik, keterangan-keterangan yang dituturkan 
oleh sejumlah hadits tentang keutamaan bulan Ramadhan berikut ini! Anda 
akan tahu bahwa bulan Ramadhan itu memiliki iklim yang tiada duanya, 
nikmat yang melimpah ruah, dan anugerah yang sanggup menawan hati 
serta jiwa. Di antara hadits-hadits tersebut ialah: | 

& Pa a g Pa - e.. 2 
UI SB ala VI Hao Hilaa SEN ag AS JS 
-... . 5. - 2. NN P 
Kemah 9 


Setiap kebaikan itu akan dilipatgandakan menjadi 10 hingga 700 
Kali lipat, kecuali puasa. Sesungguhnya puasa Itu untuk-Ku, dan Aku 
yang akan membalasnya.” 


"Sesungguhnya ia meninggalkan kesenangannya, makannya, dan 
minumnya hanya demi Aku." 
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o - 8.1 Pe 2 0 an 
Kenal) Lema ay Up Iis Kab Sea A3 Salad 


"Menurut Allah, bau mulut orang yang sedang berpuasa itu lebih 
harum daripada aroma kasturi.” 


Beliau juga bersabda, "Orang yang berpuasa itu memiliki dua 
kegembiraan: (1) kegembiraan ketika ia berbuka, dan (2) kegembiraan 
ketika ia bertemu dengan Tuhannya." 


Orang yang berpuasa secara baik patut mendapatkan semua itu, 
karena ia mendambakan Tuhannya semata, pada Bulan yang sempurna, 
mengekang nafsunya dari berbagai kelezatan malam-malam bulan itu, 
melipatnya di bawah sayap-sayap agama, dan berteduh di bawah 
pohonnya yang rindang sambil memetik buahnya yang mengundang 
selera. 


Dari sini, kita mengetahui kenapa Rasulullah 2g begitu antusias 
supaya tangan kita bisa menyentuh hakikat puasa, makna-maknanya yang 
dalam, dan pengaruh-pengaruhnya yang besar, baik untuk inidvidu 
maupun umat. Dari sini, kita juga mengetahui mengapa beliau begitu 
bersemangat memperingatkan kita, agar jangan sampai terjebak di dalam 
hal-hal tertentu di bulan Ramadhan. Karena itu, seseorang yang terjebak 
dalam kesia-siaan di bulan Ramadhan, seolah-olah dia akan mendengar 





seruan Allah &£, "Kamu telah menyiksa dirimu, kamu telah menyia- 
nyiakan pahalamu, dan kamu telah keluar dari bulan Ramadhan dengan 
tangan hampa. Yang kamu bawa hanya tumpukan dosa di punggungimu, 
karena kamu telah menganiaya dirimu sendiri di dunia dan juga di 


akhirat.” 
Rasulullah #£ bersabda, 
pa 2 CE Pa RAPP Pe an Taman 8 Pa Dhan OB 
Bon 


Ko 3) da an 9 


“Siapa saja yang tidak mau meninggalkan ucapan dusta dan 
pengamalannya, maka Allah tidak mempunyai kepentingan un tuk 
tidak meninggalkan makan dan minumnya. “ (HR. Bukhari) 


Rasulullah # juga bersabda, “Jika seseorang di antara kalian 
sedang berpuasa, janganlah ia berkata kotor dan janganlah pula berteriak- 
teriak. Apabila ada seseorang mencaci makinya atau mengajaknya 
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bertengkar, hendaklah ia berkata, Aku ini sedang berpuasa. “(HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Sejatinya, puasa itu bisa menjaga semua anggota tubuh dari segala 
sesuatu yang dapat menodai kesuciannya, seperti mencaci maki, berbuat 
kefasikan, dan berbuat keji. Atas semua itu, pertanggungjawabannya di 
hadapan Allah 4g kelak akan terasa sangat berat. Allah 4& berfirman, 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, Semuanya itu akan 
dimintai pertanggungjawabannya.” (OS. al-Isra' (171: 36). 





Sejatinya, puasa juga harus bisa menjadi alat pembersih jiwa yang 
dengan sabar dilakukan oleh seseorang selama sebulan dengan berdzikir, 
membaca al-Yur'an, dan shalat malam. Dengan demikian, diharapkan 
segala sesuatu yang ada padanya menjadi berubah ke arah yang lebih baik. 
Di sinilah kita melihat nilai pengorbanan dan jihad melawan nafsu yang 
membuahkan hasil sangat besar di akhir bulan Ramadhan. Karena ia telah 


berhasil mengalahkan nafsunya, maka Allah gk pun memberinya 


.- 





kemenangan. 


Allah 4g berfirman, “Vika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (OS. 
Muhammad (47 1: 7). 


Ia juga telah berhasil memerangi semua nafsu serta keinginannya 


dalam rangka mencari ridha Allah #&. Dengan keberhasilannya, kelak 





Allah 4 akan menampung dan menuntunnya di jalan-Nya. "Dan orang- 
orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan 
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.” (OS. al-Ankabut (291: 
62). 


Hasilnya ialah perubahan dalam segala hal yang postif: berpikir, 
bertindak, berperilaku, beribadah, bermuamalat, dan dalam berakhlak. 
Dengan demikian, ia akan hidup dalam pemahaman yang benar. Hasilnya 
secara khusus akan kembali kepadanya sebagai individu, dan secara umum 
akan kembali kepada masyarakat serta umat. Sesudah Ramadhan, 
diharapkan membuahkan hasil berupa perubahan sosial yang didambakan 
oleh jiwa orang-orang yang tulus, dan orang-orang yang setia berdakwah 
mengajak manusia kepada agama Allah @&. Itulah perubahan yang hakiki 
dari buah hasil puasa. “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
Suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri.” (OS. ar-Ra'd (131: 11). 
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Orang-orang yang berlapang dada menyambut bulan Ramadhan, 
tentu mereka tidak akan menyia-nyiakan satu pintu pun di antara pintu- 
pintu kebajikannya. Bahkan, mereka akan saling berlomba menuju pintu 
tersebut. Anda lihat, pintu-pintu kebajikan itu sangat banyak dan terbuka 
luas. Dari semua arah terdengar seruan terus menerus kepada orang yang 
beriman, untuk memenuhi catatan dan menambah bobot timbangan amal 
kebajikannya. 

Berikut ini adalah contoh pintu-pintu kebajikan, yang banyak 
terdapat dalam bulan Ramadhan yang penuh berkah. Dengan demikian, 
saya akhiri tulisan ini. 


Salman al-Farisi #5 berkata, "Pada akhir bulan Sya'ban, Rasulullah 

# berpidato di tengah-tengah kami. Beliau bersabda, "Wahai Sekalian 
manusia, telah datang kepada kalian Suatu bulan yang agung dan penuh 
berkah, bulan yang di dalamnya terdapat suatu malam yang lebih baik 
daripada seribu bulan. Allah menjadikan puasa bulan ini sebagai Suatu 
yang wajib, dan giyam malamnya sebagai sunat. Siapa saja yang 
mendekatkan diri kepada Allah pada bulan itu dengan melakukan suatu 
kebaikan, niscaya ia seperti orang yang melakukan suatu kewajiban pada 
bulan yang lain. Siapa saja yang melakukan satu kewajiban pada bulan itu, 
ia seperti orang yang melakukan 70 kebaikan pada bulan yang lain. Bulan 
itu adalah bulan kesabaran dan balasan kesabaran adalah surga, bulan 
pertolongan, dan bulan yang rezeki seorang mukmin ditambah. Siapa saja 
yang memberikan buka kepada orang yang berpuasa pa da bulan tersebut, 
hal itu merupakan ampunan bagi dosa-dosanya, pembebasan dari neraka, 
dan ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang berpuasa tanpa 
mengurangi sedikit pun dari pahalanya." Para sahabat berkata, 
“Rasulullah, tidak setiap kami mampu memberikan buka kepada orang 
yang berpuasa. “Rasulullah & bersabda, " Allah akan memberikan pahala 
itu kepada orang yang menjamu berbuka kepada orang yang berpuasa 
sebutir kurma, seteguk air, atau satu cicipan susu tidak murni. Bulan itu 
adalah bulan yang bagian awalnya adalah rahmat, bagian tengahnya 
adalah ampunan, dan bagian akhirnya adalah pembebasan dari neraka. 
Siapa saja yang pada bulan itu memberikan keringanan terhadap budak 
miliknya, niscaya Allah akan mengampuninya dan membebaskannya dari 
neraka. Karena itu, perbanyaklah empat hal pada bulan itu: dua hal kahan 
jadikan untuk mencari ridha Ilah kalian, dan dua hal lagi sangat kalhan 
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butuhkan. Dua hal yang kalian jadikan untuk mencari ridha Tuhan kalian 
lalah (1) bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah, dan (2) memohon ampunan 
kepada-Nya. Sementara itu, dua hal yang sangat kalian butuhkan ialah (1) 
Kalian mohon surga kepada Allah, dan (2) kalian berlindung kepada-Nya 
dari neraka. Dan siapa saja yang memberi minum kepada orang yang 
berpuasa, niscaya Allah akan memberinya minum dari air.minum telaga 
yang tidak akan membuatnya merasa dahaga sampai ia masuk surga." 
(HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah. Ibnu Khuzaimah 
berkomentar, hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihagi 
dari jalur sanad lain). 


Zaid bin Khalid al-Juhani & meriwayatkan, Nabi #£ bersabda, 


3 9 


BEAN PA HE SN AN IA tata 


Kor sda ol) ar 

"Siapa saja yang menyediakan berbuka kepada orang yang berpuasa, 

maka Ia akan mendapatkan pahala seperti pahalanya tanpa 

mengurangi sedikit pun dari pahala orang yang berpuasa tersebut.” 

(HR. Tirmidzi dan lainnya. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan 

shahih). 

Suatu kali Rasulullah # menemui Ummu Umarah al-Anshariyah res. 
la lalu menghidangkan makanan untuk beliau. Beliau bersabda, 
"Makanlah." Ia berkata, “Aku sedang puasa." Rasulullah #& lantas 
bersabda, 


£ "3 Pem - 8 ii 2 - Oo ca 3 & yA 
Sial da) Ni P Ae IST SP ade an Ma) ol 
OT 

“Sesungguhnya orang yang berpuasa dibacakan shalawat, jika di 

tempatnya dibuat untuk berbuka sehingga orang-orang selesai.” 

(HR. Tirmidzi dan lainnya. Tirmidzi berkata, hadits ini hasan dan 

Shahih). 

Kita tahu bahwa Rasulullah & adalah orang yang paling 
dermawan. Beliau lebih dermawan lagi pada waktu bulan Ramadhan, 
ketika beliau bertemu dengan Malaikat Jibril lalu mereka saling 
membacakan al-Our'an. 
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Mari memohon kepada Allah 4 agar Dia berkenan menerima 
semua amal kita, mengampuni dosa-dosa kita, dan menganugerahi 
kejujuran serta ketulusan dalam semua ucapan dan perbuatan kita. 


Amin." 
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Haji dan Umrah MenurutAl-Gur'an dan As-Sunnah 
Menghajikan Orang Lain 

Rukun dan Wajib Haji 

Ihram 

Hukum Talbiyah 
| Tata Cara Ihram 
Memasuki Mekah 
| Thawaf di Baitullah 
Sa'i di Antara Shafa dan Marwah 
Beberapa Tempat Suci 

Wukuf di Arafah 

Hukum, Ukuran, Tata Cara, dan Manfaat Mencukur 
Rambut 

Ibadah yang Harus Dilakukan di Mudzalifah 
Melempar Jumrah 
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Tahalul dari Ihram Haji 

Menjama' dan Menggashar Shalat saat Haji 
Hadyu dan Hewan Kurban 

. Umrah 

Jinayat (Pelanggaran) saat Ihram) 


an YON) UD) UI OH 


P Doa dalam Perjalanan dan Adab Kembali 


c 


Hukum Berkurban bagi yang Berhaji Giran dan Tamattu' 


Sejarah Beberapa Tempat di Kota Mekah dan Madinah 





HAJI DAN UMRAH 


A. Haji dan Umrah Menurut Al-Gur'an dan As- 
Sunnah 


a. Definisi Haji dan Umrah 

enurut bahasa, haji berarti 'pergi menuju tempat yang 
diagungkan'. Sedangkan menurut syariat, haji berarti 
pergi ke Masjidil Haram untuk melaksanakan ibadah 
tertentu seperti thawaf, sa'i, dan wukuf di Arafah. 


Haji termasuk syariat yang sudah lama ada. Ada 
sebuah keterangan bahwa Nabi Adam pernah berhaji 
dan para malaikat mengucapkan selamat atas hajinya. 


Sementara itu, umrah menurut bahasa berarti 
'berkunjung'. Menurut Syariat umrah ialah mengunjugi 
Ka'bah dengan cara yang khusus, seperti thawaf, sa'i, 
menggundul atau mencukur sebagian rambut kepala. 


b. Haji dan Umrah yang Dikerjakan Nabi 

Nabi # melaksanakan ibadah haji hanya satu kali, 
yaitu pada tahun beliau wafat. Oleh karena itu, haji 
tersebut dinamakan haji Wada' (haji perpisahan). 
Dinamakan haji Wada' karena setelah haji tersebut, 
beliau tidak bertemu lagi dengan kaum muslimin 
dalam musim haji berikutnya. Pada haji saat itu, 
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beliaumenemui mereka dalam jumlah besar dan di tempat yang agung. 
Pada saat itu, beliau berwasiat secara umum yang sangat penting, 
menyangkut aspek sosial, ekonomi, dan politik yang belum pernah 
disampaikan sebelumnya. Dalam wasiatnya, Nabi #& bersabda, 


- 8-07 - 8 aa 3 3 
AB AE An SY IS Noda 
"Ambillah dariku, boleh jadi aku tidak akan bertemu kalian lagi 
setelah tahun ini.” 


Mengenai pelaksanaan umrah, terdapat keterangan bahwa beliau 
pernah melaksanakannya empat kali. Semuanya dilaksanakan pada bulan 
Dzulga' dah. Pendapat itu dari Aisyah, Ibnu Abbas, dan Anas bin Malik. 
Ibnu Oayyim dalam Zidul Ma'dd membantah pendapat yang mengatakan 
bahwa salah satu umrah Nabi itu dilaksanakan pada bulan Rajab atau 
Syawal." 

Di dalam hadits riwayat Imam Muslim dan lainya terdapat perincian 
pelaksanaan empat umrah tersebut. 


Umrah pertama dilaksanakan pada tahun keenam Hijriah, yaitu 
umrah Hudaibiyah. 


Umrah kedua dilaksanakan pada tahun ketujuh Hijriyah, yaitu umrah 
Oadha. 


Umrah ketiga terjadi pada tahun kedelapan Hijriyah, yaitu setelah 
pembebasan kota Mekah (fathu Makkah) dan pembagian harta rampasan 
perang Hunain. 


Umrah keempat dilaksanakan pada tahun kesepuluh Hijriyah 
bersamaan dengan haji Wada'. Ini berdasarkan keterangan yang shahih. 


c. Keutamaan Haji dan Umrah 

Hadits yang menguraikan keutamaan haji dan pahala umrah cukup 
banyak dan beragam. Hadits tersebut dapat memotivasi kaum muslimin 
mengulang kunjungannya ke Baitullah, baik melaksanakan haji maupun 
umrah. Dalam haji tersebut, mereka berharap mendapat keutamaan haji 
dan pahala umrah. Mereka juga berharap —sepulang dari haji- membawa 
rahmat dan ampunan Allah. Di samping itu, mereka ingin menyaksikan 
banyak manfaat bagi kaum muslimim ketika mereka berkumpul, 
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bersaudara, dan bekerja sama dalam rangka menggapai kesuksesan dunia 
dan akhirat. 


Abu Hurairah & menuturkan, seseorang pernah bertanya kepada 
Rasulullah #£ mengenai amal yang paling utama? Beliau menjawab, 
"Iman kepada Allah dan Rasul-Nya." “Lalu, apa lagi?” tanya kembali orang 
itu. Beliau menjawab, Vihad fisabilillah.” “Kemudian, apa lagi?" “"Hajiyang 
mabrur” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah & meriwayatakan, Rasulullah #& bersabda, 


) "OS 0. 


AP, Maung ir ES dh Bj ba 
(hanag Sold 


"Siapa saja yang melaksanakan haji. tidak berhubungan intim,” dan 
tidak berbuat fasig, maka ia bersih dari dosanya seperti bayi yang 
baru dilahirkan. “(HR. Bukhari, Muslim, dan yang lainnya). 


Abu Hurairah #& meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, 


D Na ad Po .0 9, £ ot 
KA otg d 3 PN) SI BAG HN LSI 3 
Jihadnya orang lanjut usia, lemah, dan wanita adalah haji dan 
umrah.” (HR. Nasa dengan sanad yang hasan). 


Masih dari Abu Hurairah «&, dia meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda, "Satu umrah menuju umrah berikutnya itu menjadi pelebur 
dosa di antara keduanya. Selain itu, haji yang mabrur balasanya pasti 
surga.” (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan yang lainnya). 

Ibnu Abbas «& menuturkan, Rasulullah #& pernah bertanya kepada 
seorang wanita Anshar yang biasa dipanggil Ummu Sinan, “Apa yang 
menghalangimu untuk melaksanakan haji bersama kami?” Wanita itu 
menjawab, "Kendaraan unta yang dimiliki Abu Fulan —suamiku. Dia 
melaksanakan haji bersama anaknya menggunakan salah satunya, 
sementara yang satunya lagi digunakan untuk memberi minum anak-anak 
kami.” Beliau bersabda, "Umrah pada bulan Ramadhan setara dengan 
ibadah haji atau beribadah haji bersamaku. “(Muttafag alaih). 


Aisyah &s pernah bertanya kepada Rasulullah #&, “Rasulullah, aku 
memandang jihad adalah amal yang paling utama, tapi kenapa kami tidak 
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boleh berjihad?” Beliau menjawab, “Vihad yang paling utama adalah haji 
yang mabrur.” (HR. Bukhari dan yang lainya). 


Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya meriwayatkan hadits di atas 
denagn redaksi, “Aisyah ra. bertanya, 'Rasulullah, apakah ada jihad bagi 
wanita?" Beliau menjawab, Ada, tetapi tanpa berperang, yaitu haji dan 


FLA 


umrah. 


Abdullah bin Mas'ud &: meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 


BS LP AD au CP SAS SI AU 
5 aa PA 
Ke da) al Y! 


"Rangkaikanlah antara haji dan umrah, sebab keduanya dapat 
menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa sebagaimana 
pembersih logam dapat menghilangkan karat besi, emas, dan 
perak. Dan, pahala bagi haji yang mabrur itu pasti surga. "(HR. 
Tirmidzi). 

Jabir #5 meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Haji mabrur itu 
balasannya pasti surga. “Lalu, beliau ditanya, “Apa tanda kemabrur- 
annya?" Beliau menjawab, "Memberi makanan dan bertutur kata yang 
baik “(HR. Ahmad, Thabarani dalam a/-Ausath dengan sanad hasan, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahih-nya, Baihaki, dan Hakim yang berkata bahwa 
'Isnad hadits ini shahih). 

Abu Hurairah &- meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "fara 
jamaah haji dan umrah itu tamu Allah. Jika mereka menyeru-Nya, Dia 
menyambut mereka. Jika mereka memohon ampunan-Nya, Dia pasti 
mengampuni mereka.” (HR. Baihagi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan 
Ibnu Hibban). 

Buraidah # meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, "Mengeluarkan 
biaya dalam haji itu seperti mengeluarkan biaya untuk Jihad di jalan Allah 
dengan imbalan tujuh ratus kali lipat.“ (HR. Ahmad dengan isnad yang 
hasan, Baihagi, dan Thabarani dalam a/-Ausath). " 


| Lihat ar-Targhib waat-Tarhib, jil. III, hal 3 


634 Panduan Beribadah Khusus Pria 





d. Kedudukan Haji dalam Islam 

Haji merupakan salah satu Rukun Islam, sebagaimana yang tersebut 
dalam banyak hadits shahih. Ibadah haji merupakan kewajiban sekali 
seumur hidup bagi semua muslim, tentunya setelah memenuhi beberapa 
syarat yang akan dijelaskan nanti. Status kewajiban haji itu mutlak, siapa 
saja yang mengingkarinya berarti kufur. 

Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah gg pernah berkhutbah di 
hadapan kami, 


“Umatku sekalian, Allah telah me wajibkan haji kepada kalian. 
Karena itu, berhajilah. “Lalu, seorang laki-laki bertanya, “Apakah setiap 
tahun, Rasulullah?” Rasulullah 2 terdiam sampai beliau ditanya tiga kali. 
Lalu, Rasulullah saw berkata, "Kalau aku menjawab ya' pasti diwajibkan, 
tetapi kalian tidak akan mampu. “(UR. Ahmad, Muslim, dan Nasai). 


Terdapat keterangan serupa dalam hadits lain, 


“Kewajiban haji itu cuma satu kali. oran g yang menambahnya maka 
termasuk Ibadah sunat. “(HR Ahmad, Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 
Hakim. Hakim berkomentar, hadits ini shahih berdasarkan syarat Bukhari 
dan Muslim). Hadits ini merupakan penjelasan atas ayat firman Allah 4g, 

“Mengerjakan haji adalah ke wajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
Orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (OS. Ali 
Imran (3): 97). 

Ayat ini masih umum. Hadits di atas mebatasi keumumannya dan 
menjadikannya khusus. Maksud kewajiban dalam haji tersebut adalah 
sekali seumur hidup. 


e. Menangguhkan Pelaksanaan Haji 

Melaksanakan haji hukumnya wajib bagi orang yang mampu sekali 
seumur hidup. Selanjutnya, kita akan membahas apakah kewajiban haji itu 
disegerakan atau ada toleransi waktu? Maksudnya, bagi orang yang 
mampu dan memenuhi syarat untuk melaksanakan haji, apakah harus 
berhaji pada tahun itu, atau boleh ditangguhkan? 


Menurut imam Syafi'i dan Muhammad bin al-Hasan, haji merupa- 
kan kewajiban yang bisa ditangguhkan dengan syarat ia berhaji sebelum 
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meninggal. Jika ia meninggal sebelum berhaji, maka ia berdosa besar, baik 
masih mampu atau tidak mampu lagi sebelum ia meninggal. 


Alasan yang mereka kemukakan adalah karena haji diwajibkan pada 
tahun keenam atau kesembilan Hijriyah —ini berdasarkan perbedaan 
pendapat yang ada. Namun, Rasulullah # melaksanakan haji hanya pada 
tahun kesepuluh Hijriyah. Pada tahun kesembilan, beliau menugaskan Abu 
Bakar sebagai amir haji. Beliau tidak melaksanakan haji pada tahun itu, 
meskipun beliau mampu dan tidak berhalangan. 

Abu Hanifah, Malik, Ahmad, dan sebagian pengikut imam Syafi'i 
berpendapat, haji wajib dilaksanakan dengan segera bagi yang mampu. 
Jika seseorang mampu melaksanakan haji tapi menangguhkannya, maka 
ia berdosa. 


Alasan yang mereka kemukakan adalah hadits-hadis dhaif. Namun, 
karena jumlah hadits tersebut banyak jumlahnya, maka # menurut 
merekass itu menguatkan hadits yang satu dengan lainnya. Sebagian ahli 
fikih menguatkan pendapat Imam Syafi'i dan para pengikutnya, seperti 
Auza'i, Abu Yusuf, Oasim bin Ibrahim, dan Abu Thalib. 

Sebagian ulama yang lain, menguatkan pendapat yang satunya. 
Menurut saya, semua dalil-dalil tersebut memiliki persamaan. Untuk 
kehati-hatian, lebih baik kita menyegerakan haji. 

Kesimpulannya, haji merupakan rukun Islam dan suatu kewajiban 
berdasarkan keterangan al-Our'an dan as-Sunnah. Hal yang menjadi 
perbedaan pendapat hanya pada titik tahun difardukan serta 
pelaksanaannya, apakah harus disegerakan atau bisa ditangguhkan. 


f. Hukum Umrah 

Umrah disyariatkan berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, dan yma 
ulama. Siapa saja yang mengingkarinya maka ia telah kufur. Namun, para 
ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum umrah, apakah fardhu atau 
sunah. Para pengikut imam Hanafi dan Maliki berpendapat, hukum umrah 
adalah sunat muakkadah, minimal satu kali seumur hidup. 

Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, umrah wajib satu kali 
seumur hidup bagi orang yang terkena kewajiban haji. 
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Kelompok pertama beralasan bahwa ayat tentang haji tersebut 
hanya menguraikan kewajiban haji bukan umrah, begitu pula keterangan 
hadits yang shahih dan telah jelas maknannya. 


Pendapat lainya berdasarkan pada dalil-dalil yang lemah. Dengan 
demikian, pendapat yang kuat menyatakan bahwa hukum umrah itu adalah 
sunat muakkad (sangat dianjurkan). Mengenai hukum yang berkaitan 
dengan umrah ini akan dibahas lebih rinci pada bab khusus tentang 
umrah. 


g. Yang Terkena Kewajiban Haji 

Orang yang wajib melaksanakan ibadah haji adalah semua kaum 
muslim, berakal, baligh, merdeka, mengetahui kewajiban itu, dan mampu. 
Semua ketentuan tersebut akan dibahas satu persatu secara detail dalam 
buku ini. 


h. Haji Orang Kafir, Gila, atau Anak Kecil 

Haji tidak diwajibkan kepada orang kafir. Orang kafir tidak dituntut 
melaksanakan semua hukum Islam, karena mereka tidak mempunyai 
fondasi utama, yaitu keimanan. Pendapat ini menurut selain imam Malik. 
Sementara itu, menurut pendapat imam Malik, orang kafir itu dikenai 
seruan melaksanakan semua hukum Islam. Jika mereka meninggalkan, 
mereka pasti disiksa pada Hari Kiamat nanti. 


Menurut mayoritas ulama, jika orang kafir melakukan ibadah haji, 
maka hajinya tidak sah. Dan apabila ia masuk Islam, kewajiban hajinya 
tetap tidak terputus. 


Menurut pengikut Imam Hanafi dan pengikut imam Malik, siapa saja 
yang melaksanakan ibadah haji lalu murtad dan kafir, kemudian kembali 
lagi ke Islam, maka dia wajib mengulangi hajinya. Namun, menurut 
pengikut Syafi'i, ia tidak wajib berhaji lagi: terhapusnya amal tidak terjadi 
bagi orang yang murtad kecuali bila ia mati pada saat ia murtad atau kafir. 

— Selain itu, haji juga tidak wajub bagi orang gila atau idiot. Haji juga 
tidak wajib bagi anak kecil yang belum baligh. Sebab, anak kecil belum 
terkena taklif (obyek perintah). Namun bila ia melakukan haji, maka hajinya 
tetap sah. Meski demikian, hajinya itu tidak menggugurkan kewajiban haji 
pada saat dia baligh nanti, tentunya setelah dia memenuhi syarat-syarat 
wajib haji. 
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Kasus anak kecil ini sama dengan hamba sahaya. Haji tidak wajib 
baginya. Jika dia melakukan haji, maka hajinya tetap sah, tetapi haji 
tersebut tidak menggugurkan kewajiban hajinya jika suatu saat ia 
dimerdekakan." 


Dalil keterangan di atas adalah hadits riwayat Ibnu Abbas &- bahwa 
Rasulullah #g bersabda, 


" £ & 
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Kostan) epik as ot d GA P3 as 
Anak kecil mana saja yang berhaji, kemudian mencapai kedewasa- 
an, maka ia harus melaksanakan haji lagi. Demikian juga bagi 
hambasahaya yang melakukan haji, kemudian dimerdekakan, maka 
ja harus melakukan haji lagi.“ (HR. Thabarani dalam al-Ausath 
dengan sanad shahih). 


Imam Tirmidzi menginformasikan, para ulama sepakat bahwa 
ketika anak kecil melakukan haji, maka dia harus mengulang hajinya 
setelah dewasa. Begitu pula bagi hamba sahaya, jika dia berhaji saat jadi 
budak, maka ia harus mengulangi hajinya setelah dimerdekakan, tentunya 
setelah ia mampu melaksanakan haji tersebut. 


Ketentuan ini untuk anak kecil yang bisa melaksanakan amalan haji 
sendiri. Adapun bagi anak kecil yang belum bisa melakukan amalan haji 
sendiri, menurut mayoritas ulama, hajinya juga sah. Orang yang 
melaksanakan haji anak tersebut adalah walinya. Ia berihram untuk si anak 
sambil berniat dalam hatinya, “Aku menjadikannya orang yang berihram, 
menyingkirkan pakaiannya yang berjahit, bertalbiyah untuknya, thawaf dan 
sa'i dengannya, berwukuf di Arafah bersamanya, dan melempar jumrah 
untuknya.” 


Terdapat keterangan dari Ibnu Abbas # bahwa Rasulullah $$ 
pernah bertemu dengan satu rombongan di Rauha (sebuah tempat di dekat 
Madinah). Kemudian, beliau bertanya, "Siapa kalian?” Mereka menjawab, 
“Kaum muslimin.” Lalu mereka balik bertanya, “Siapa Anda?" Rasulullah 
gg menjawab, "Rasulullah." Lalu, seorang perempuan mengangkat 
bayinya seraya bertanya, “Apakah anak ini dapat pahala haji?” Beliau 
menjawab, "Ya, dan kamu juga mendapat pahala.” (HR. Muslim). 
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Berdasarkan ijma ulama, jika anak kecil menjadi dewasa dan belum 
berihram, kemudian ia berihram pada hari Arafah atau sebelumnya, maka 
ihramnya sah dan haji itu bisa menggugurkan kewajiban hajinya. 

Menurut Imam Syafi'i dan Ahmad, jika anak kecil ini melakukan 
ihram dari awal, kemudian memasuki usia dewasa sebelum atau pada hari 
Arafah, lalu ia wukuf di Arafah dan menyelesaikan amalan haji, maka 
hajinya dapat menggugurkan kewajiban haji. Demikian itu karena ia telah 
wukuf di Arafah, menyelesaikan rukun-rukun haji. 


Imam Malik berpendapat bahwa yang demikian itu tidak dinilai 
cukup dalam haji Islam. Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Mundzir. 


Para pengikut Imam Hanafi berpendapat, jika anak kecil yang 
memasuki usia dewasa itu memperbarui ihramnya sebelum wukuf di 
Arafah, maka hal itu dinilai telah mencukupi. Namun, jika ia tidak 
memperbaruinya, maka tidak mencukupi. Hal itu karena ihram anak kecil 
yang belum balingh tidak dapat menggugurkan kewajiban. 


Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad, jika anak kecil itu 
mencapai usia dewasa setelah wukuf di Arafah, lalu —sebelum fajar hari 
Nahar— ia kembali ke Arafah untuk mengulang wukufnya, maka hajinya 
telah menggugurkan kewajiban haji. 


Sementara itu, Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa haji yang 
demikian itu tidak menggugurkan kewajiban haji. 


Berdasarkan kesepakatan ulama, jika anak kecil itu tidak kembali ke 
Arafah atau kembali ke Arafah setelah fajar, maka hajinya menjadi sunat 
dan tidak menggugurkan kewajiban hajinya. 


Catatan: 


1. Anak kecil yang sudah mumayiz tidak boleh melakukan haji tanpa izin 
walinya. Wali adalah orang yang mengatur segala urusannya: ayah, kakek 
ketika tidak ada ayah, ibu saat tidak ada ayah dan kakek, dan orang yang 
diberi wasiat untuk mengasuhnya ketika tidak ada bapak, kakek, atau ibu. 
Jika ia berihram tanpa izin wali, maka status ihramnya ada dua 
pendapat: sah dan tidak sah. 

Anak kecil itu membutuhkan harta. Jika ia tidak memiliki harta, maka 
walilah yang harus memenuhi kebutuhan anak tersebut. Jika anak itu 
memiliki harta, maka wali bertanggung jawab untuk menjaga harta 
tersebut. 
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2. Jika seorang wali ingin menghajikan anak kecil yang belum mumayiz, 
maka saat ihram ia harus mencopot pakaian ihram yang biasa dipakai 
laki-laki dari anak kecil laki-laki. Kemudian, ia berniat ihram dan 
bertalbiyah untuk anak itu dengan mengucapkan, "Labbaik Allihumma 

an Fulina Labbatk (Ya Allah, kupenuhi panggilan-Mu untuk Fulan)”. Si 

wali juga harus membantu menjalankan amalan sunat anak itu: 
memandikannya, memakaikan wangi-wangian, memotong kukunya, 
dan amalan lainya. | 


Selain itu, si wali harus menjauhkannya dari sesuatu yang biasa 
dijauhi oleh lelaki dewasa. Ketika thawaf dan sa'i, ia berthawaf dan bersa'i 
bersamanya yang berdiri sendiri bukan thawaf untuk dirinya sendiri. 
Kemudian, si wali membawanya ke Arafah, Muzdalifah, dan Mina, 
melempar jumrah untuknya setelah melempar untuk dirinya sendiri: dan 
menyembelih kurban yang diniatkan untuknya. Ketika melempar jumrah 
dan menyembelih kurban, tidak disyaratkan hadirnya anak itu, karena 
mewakilkan dua amalan ini dibolehkan." 


i. Hukum Orang yang Tidak Tahu Kewajiban Haji karena masuk Islam 
di Negara Non-Muslim 

Haji itu wajib bagi orang yang memenuhi syarat tertentu, di 
antaranya ialah mengetahui kewajiban haji. Penegasan syarat ini ditujukan 
kepada orang yang baru masuk Islam dan tinggal dinegeri non-Islam. 
Ketidaktahuannya terhadap Rukun Islam bisa dimengerti, sebagaimana 
orang yang tinggal di negara Islam, yang tidak ada ulamanya. Orang yang 
demikian, seolah hidup terasing di daerah terpencil. Bertahun-tahun 
lamanya ia tidak pernah bersentuhan dengan ilmu pengetahuan dan para 
ulama, akalnya saat itu tidak memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan 
agama. 

Siapa saja di antara mereka itu yang tidak mengetahui kewajiban 
haji, maka ia tidak wajib berhaji. Ketika meninggal nanti, ia tidak akan 
ditanyai mengenai haji tersebut di hadapan Allah 4. 





Ketentuan demikian tetap berlaku hingga ada informasi dari seorang 
muslim atau dua muslimah yang adil dan bertanggung jawab mengenai 
kewajiban dari Allah4&. Pada saat itu, ia dianggap mengetahui hukum dan 
wajib mengamalkannya. 


| Lihat al-Majma', jil. VII, hal. 22. 
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Jika ia masuk Islam dan berada di lingkungan islami, maka tidak ada 
. alasan untuk tidak tahu terhadap kewajiban agama ini. 


j. Maksud dari “Mampu” Menurut Agama 

Saya berpendapat bahwa hanya orang mampu yang wajib berhaji. 
Kita perlu mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan itu dengan jelas 
dan pasti. Kesimpulan yang bisa dicerna dengan cepat tentang pengertian 
kemampuan ialah mampu dari segi kesehatan, harta, moral, serta tidak 
ada udzur syar'i. 


Pertama, mampu dari segi kesehatan. Orang yang hendak berhaji 
kondisi fisiknya harus sehat. Ia harus terbebas dari segala hal yang 
menyebabkan terhalangnya amalan dan kewajiban haji, seperti lanjut usia, 
sakit menahun, tidak kuat naik kendaraan: ada cacat di anggota badannya, 
seperti kedua tangan atau kakinya buntung sehingga tidak bisa menaiki 
kendaraan dan tidak bisa melaksanakan amalan haji yang wajib, tangannya 
atau kakinya lumpuh, atau matanya buta. Menurut Abu Hanifah, Jika orang 
tersebut mampu membayar orang untuk membimbingnya, maka la wajib 
melaksanakan ibadah haji. 


Kedua, mampu dari segi materi. Seseorang wajib berhaji setelah ia 
mempunyai biaya yang cukup, juga tersedia nafkah untuk keluarga yang 
menjadi tangggungannya pada saat ia pergi haji hingga pulang kembali. 
Maksud dari biaya yang cukup adalah dalam kondisi sedang, tidak 
berlebihan juga tidak kekurangan, baik untuk dirinya sendiri maupun 
keluarga yang menjadi tanggungannya. Jika ia atau keluarga yang menjadi 
tanggungannya rela dengan kondisi hemat dan sedikit kekurangan, maka 
ia dan mereka mendapat pahala lebih banyak. 


Ketiga, harus ada kendaraan yang membawa ke tempat haji juga 
yang mengantarkannnya pulang kembali —seperti hewan tunggangan, 
mobil, pesawat, atau lainnya— baik itu milik sendiri maupun menyewa. 
Rasulullah saw. menafsirkan kemampuan dalam ayat haji dengan 
“perbekalan” dan “kendaraan,” dalam hadits shahih riwayat Darugutni dan 
Hakim. Ketentuan ini berlaku bagi orang yang jauh dari Mekah, sebab 
mereka tidak bisa sampai hanya dengan berjalan kaki. Bagi orang yang 
bisa sampai ke Mekah tanpa kendaraan, maka ia wajib berhaji bila 
mempunyai biaya. Kemampuan materi dan adanya kendaraan di sini 
termasuk dalam katagori mampu dalam biaya. 
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Biaya kewajiban haji yang mesti dipenuhi ialah biaya tambahan 
untuk kebutuhan pokok yang biasa dibutuhkan, seperti: biaya pakaian, 
tempat tinggal, buku pengetahuan, kendaraan yang ia sewakan untuk 
menafkahi diri sendiri dan keluarganya, perusahaan yang ia miliki, perahu 
atau rumah yang ia sewakan untuk biaya diri dan keluarganya, atau 
sebidang tanah yang hasil panennya ia makan. Begitu juga dengan barang 
dagangan yang jika ia kurangi hilanglah untungnya sehingga tidak bisa 
memenuhi kebutuhan keluarga: hewan ternak yang menjadi sumber 
pendapatannya, yang jika dijual, ia tidak bisa membiayai kebutuhan 
keluarganya. Saudaraku sekalian, cermati dan kiaskanlah terhadap 
permasalahan lainnya. 


Seseorang tidak wajib berhaji jika masih memiliki utang kepada 
orang lain, atau utang agama seperti zakat atau kifarat. Demikian itu bila 
sisa setelah membayar kewajiban agama tersebut tidak cukup untuk biaya 
haji. 

Jika seseorang sudah mampu berhaji, pada saat yang sama ja ingin 
menikah karena takut kondisi kesehatannya terganggu atau terjerumus 
pada perbuatan keji, maka nikahnya harus didahulukan karena nikah pada 
saat itu hukumnya wajib, seperti memberi nafkah. Sebaliknya, jikaia tidak 
mengkhawatirkan kesehatan atau takut terjerumus dalam perbuatan keji, 
menikah pada saat itu hukumnya sunah, sedangkan haji hukumnya wajib, 
maka dahulukanlah haji." Jika ia punya utang yang bisa dilunasi, maka ia 
wajib berhaji. Jika tidak mampu, maka tidak wajib. 

Siapa saja yang tidak memiliki biaya haji dan nafkah untuk keluarga- 
nya, lalu datang orang lain —baik kerabat maupun bukan— memberikan 
biaya tersebut, maka ia belum termasuk dalam kategori orang yang 
mampu. 


Imam Syafi'i berpendapat, jika yang memberikan adalah anaknya, 
ia harus melaksanakan haji itu. Sebab, anaknyalah yang menyebabkan 
melakukan haji tanpa menuntut sesuatu dan tidak akan menimbulkan efek 
negatif.” 

Para peminta-minta tidak wajib berhaji, kecuali menurut pendapat 
pengikut imam Malik. 





| Lihat Al-Mughni, jil. INI, hal. 172. 
2 bid. 
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Seseorang yang mempunyai usaha yang ia lakoni saat haji dan 
mendapat biaya darinya, maka ia wajib berhaji . Ketentuan ini menurut 
Imam Malik. Sementara itu, pendapat madzhab Hanafi mendekati 
pendapat Imam Malik ini." 


Keempat, keamanan dijalan. Orang yang hendak berhaji harus yakin 
terhadap keamanan diri dan hartanya. Jika keamanan itu bisa terlaksana 
dengan memberikan sogokan atau upeti kepada orang yang zhalim atau 
perompak —dan upeti tersebut tidak terlalu banyak dan membinasakan, 
maka pengikut Maliki berpendapat bahwa ia wajib berhaji. Sementara itu, 
pengikut Syafi'i memandang sogokan ini dapat menggugurkan haji, sekali 
pun sedikit. Menurut saya, pendapat pengikut imam Malik ini lebih logis, 
khususnya pada zaman kita ini, kebiasaan tersebut sudah menjadi tradisi. 
Pengikut imam Hanbali memiliki pendapat yang sama dengan pengikut 
Syafi'i, ada juga yang berpendapat seperti pengikut imam Malik. 

Bila haji harus menggunakan kapal laut, maka hal itu dibolehkan jika 
terjamin keamanannya. Namun, jika keamanan tersebut tidak terjamin, 
maka tidak boleh. Jika lautnya berombak dan menakutkan, maka tidak 
dibolehkan, baik untuk haji maupun untuk yang lain sampai keadaannya 
cukup aman. 

Kelima, tidak ada yang menghambat pelaksanaan haji, baik 
hambatan secara fisik seperti dipenjara, maupun psikologis seperti takut 
kepada penguasa zhalim yang melarang orang untuk melaksanakan haji. 


k. Lebih Utama Mana: Haji dengan Berjalan Kaki atau Berkendaraan? 

Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai lebih utama mana antara 
haji berjalan kaki dan berkendaraan. Pengikut Imam Syafi'i, Imam Hanafi, 
dan mayoritas ulama fikih berpendapat, menggunakan kendaraan itu lebih 
utama. Rasulullah #& melaksanakan haji dengan kendaraan. Pendapat yang 
lain mengatakan, berjalan kaki itu lebih utama karena terdapat kesulitan 
di dalamnya, dan pasti mendapat imbalan pahala. Hal ini sebagaimana 
sabda Rasulullah ## kepada Aisyah es, "Namun, itu tergantung terhadap 
pengorbanan dan kesulitanmu." (H.R Bukhari dan Muslim) 

Ibnu Abbas «& berkata, “Yang aku sesali pada masa mudaku yang 
telah lewat adalah aku tak pernah berhaji dengan berjalan kaki." 


| Lihat Ad-Din al-Khalish, jil. IX, h. 29 
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Diriwayatkan bahwa Hasan bin Ali berhaji sebanyak duapuluh lima 
kali dengan berjalan kaki. Selain itu, tidak jarang orang-orang orang-orang 
hebat mengikuti jejak langkahnya. 


|. Waktu Haji 

Agar haji menjadi sah, harus dilaksanakan pada waktu yang telah 
ditentukan oleh Allah. Allah #& berfirman, (Musim) haji adalah beberapa 
bulan yang dimaklumi.“ (OS. al-Bagarah (21: 197) 





Waktu atau bulan-bulan haji tersebut adalah: Syawwal, Dzulga'dah, 
dan tanggal 10 pada bulan Dzulhijjah. Ini merupakan pendapat Ibnu Umar 
&. Pendapat ini juga diikuti oleh pengikut Imam Hanafi, Syafi'i dalam gau/ 
jadid, juga Imam Ahmad. 

Imam Malik dan Syafi'i mengatakan dalam gaul jadid, waktu haji 
adalah bulan Syawwal, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah seluruhnya. Ibnu Hazm 
juga berpendapat demikian. 

Semua sepakat bahwa seluruh rukun haji wajib dilaksanakan pada 
bulan-bulan ini, dan mereka hanya berselisih dalam permasalahan ihram. 
Para pengikut Imam Hanafi, Malik, dan Ahmad berpendapat boleh 
melakukan ihram haji sebelum bulan-bulan itu, meskipun hukumya 
makruh, berdasarkan firman Allah #&, “Mereka bertanya kepadamu 
tentang bulan sabit. Katakanlah, 'Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu 
bagi manusia dan (bagi ibadah) haji. “OS. al-Bagarah (21: 189) 

— Allah 4 menginformasikan bahwa hilal itu merupakan waktu bagi 
manusia juga haji. Ihram itu sah dilaksanakan pada seluruh tahun seperti 
umrah. Namun, pendapat yang lai menyanggah bahwa ayat itu masih perlu 
penjelasan, dan dijelaskan dengan ayat, (Musim) haji adalah beberapa 
bulan yang dimaklumi.“ (OS. al-Bagarah (211197) 


m. Dalam Ibadah Haji Ada Empat Khutbah 

Para jama'ah haji disunatkan mempunyai seorang imam yang dapat 
menjelaskan kepada mereka hal-hal yang harus dilakukan dalam 
pelaksanaan ibadah haji dengan sesempurna mungkin. Imam ini 
berkhutbah dengan khutbah yang pernah dipraktikkan oleh Rasulullah && 
pada haji wada', mengenalkan kepada mereka tata cara ibadah haji dan 
hukum-hukumnya, serta menjelaskan kepada mereka rukun-rukun, wajib, 
sunat, hal-hal yang membatalkan, dan hal-hal yang makruh. 
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Bila imam mengalami kesulitan melaksanakan hal yang diharuskan 
untuk semua orang yang berhaji karena jama'ah haji yang demikian 
banyak dan menyebabkan mereka tercerai berai di beberapa tempat 
berbeda yang luas, maka setiap kelompok jama'ah haji harus mempunyai 
seorang imam yang alim yang melakukan tugas terdahulu dan dinilai 
sebagai pengganti imam yang asli. Bisa juga cukup satu imam bila 
menggunakan pengeras suara sehingga wejangan dan khutbah sang imam 
bisa menjangkau seluruh tempat yang terdapat jama'ah hajinya. 

Imam haji diharuskan mempunyai empat macam khutbah untuk 
menjelaskan, menguraikan, dan memberi bimbingan. 


Pertama, khutbah yang disampaikan pada hari ketujuh Dzulhijjah 
saat ada di Mekah. Khatib (imam) menjelaskan kepada para jama'ah tata 
cara Ihram haji bagi yang tamatu' dan bagi peduduk Mekah, dan tata cara 
ibadah haji yang harus dilaksanakan oleh semua jama'ah haji sampai 
wukuf di Arafah. 


Kedua, khutbah di padang Arafah. Isinya menjelaskan kepada 
mereka yang harus dilakukan pada hari ini, bertakbir, bertahlil dan berdoa 
sampai mereka mengerti dan merasa tenang atas kesahan ibadah mereka. 
Imam harus menjawab pertanyaan para jama'ah —betapapun banyaknya 
mereka— dan ia harus menjelaskan tata cara berangkat dari Arafah, 
menginap di Muzdalifah, dan berdiri di Mas'aril Haram. 


Ketiga, hari Nahar di Mina untuk menjelaskan kepada mereka apa 
yang harus dilakukan pada hari ini dan sesudahnya. 


Keempat, hari Nafar Awal, yaitu hari kedua belas bulan Dzulhijjah. 
Kutbah inibertujuan untuk menguraikan kepada jama'ah haji yang 
tergesa-gesa dan terlambat mengenai amalan yang harus mereka lakukan. 
Imam harus menjelaskan kekeliruan yang parah yang layak mendapat 
hukuman karena tidak memerhatikan divisi ilmiah keagamaan. Seandainya 
pemerintah Islam itu baik dan mempunyai semangat untuk melakukan 
perbuatan yang bermanfaat bagi kaum muslimin dan memberikan 
wawasan ilmu keagamaan kepada mereka, pasti mereka memilih 
sejumlah ulama dalam rangka melakukan tugas mengenalkan Islam dan 
syariat-syariatnya yang luhur, sehingga mereka kembali dalam keadaan 
benar-benar bertaubat, melakukan perubahan terhadap diri mereka dan 
umat mereka yang didasari dengan Islam: agar hal itu menjadi dasar 

beramal dalam semua sendi kehidupan. 
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n. Tertinggal Haji Karena Tertinggal Mengerjakan Wukuf 
Maksudnya, tertinggalnya ibadah haji karena tertinggal mengerjakan 

wukuf di Arafah. Adapun umrah, maka tidak bisa tertinggal berdasarkan 

ijjma, karena umrah waktunya tidak temporal dengan waktu yang khusus. 


Siapa yang hajinya tertinggal sebab tertinggalnya wukuf di Arafah 
karena ada uzur atau tidak ada uzur, maka dia mesti tahalul dari ihramnya 
dengan melakukan umrah tanpa ihram yang baru. Kemudian, dia 
mencukur habis atau mencukur sebagian rambutnya. Ketentuan ini 
menurut para pengikut madzhab Hanafi, Imam Malik, dan Imam Syafi'i. 
Pendapat yang shahih menurut Imam Ahmad. Apabila bertahalul, ia mesti 
melakukan yang akan datang dan wajib mengeluarkan dam menurut selain 
madzhab Hanafi. 


Dasar dalam masalah ini adalah bahwa Abu Ayub al-Anshari && 
berangkat haji saat sampai di satu kampung di jalan menuju Mekah. Ia dan 
kendaraanya tersesat. Kemudian ia mendatangi Umar pe ada hari Nahar 
lalu menceritkan hal itu. Lalu Umar &: berkata kepadanya, “Lakukanlah 
seperti yang dilakukan orang yang umrah. Kemudian setelah kamu tahalul 
dan jika ada haji lagi tahun depan, maka berhajilah dan bawalah yang 
mudah dari binatang hadyu.” (HR. Imam Malik dan Baihagi dengan sanad 
yang shahih). Riwayat yang senada juga diriwayatkan dari Ibnu Umar «5 
yang berkata, Vika tidak mendapatkan binatang hadyu, maka berpuasalah 
selama tiga hari dalam haji dan tujuh hari apabila kembali ke rumahnya. 


Oo. Tata Cara Persiapan Safar ke Baitullah 

Siapa yang berkeinginan melakukan safar dalam rangka melaksana- 
kan haji dan umrah atau keduanya sekaligus, maka sebelum safar dia harus 
memerhatikan hal-hal berikut ini. 


1. Bertaubat kepada Allah 4g dengan taubat yang benar sebelum 
melakukan safar. Sebab, dia tidak tahu apakah akan kembali ataukah 
tidak. Taubat dianjurkan untuk dilakukan setiap waktu. Dalam safar 
seperti ini, tujuan menaati Allah 4g sangatlah penting. Syarat sah taubat 
itu ada tiga: 





a) Menyesali dosa yang telah diperbuat 

b) Bertekad untuk tidak mengulangi lagi 

c) Menjauhkan diri dari dosa yang ia telah perbuat. 

Syarat ini bila dosanya terjadi antara dia dan Allah 4g, yaitu hak-hak 


Allah 4g. Jika dosa itu dari berkaitan dengan hak-hak manusia, maka 
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taubat tidak akan diterima kecuali dengan mengembalikan hak-hak 
mereka. Tujuannya, agar mereka memaafkan orang yang ingin taubat 
dan mengampuni dosanya. Karena itu, siapa yang mencuri uang, maka 
harus mengembalikannya atau meminta maaf dari pemiliknya. Siapa 
yang memukul orang, mencacinya, atau menyakitinya dengan cara apa 
pun, maka harus meminta kelapangan dan maafnya sehingga orang 
itu merasa ridha. 


2. Menulis wasiat hukumnya wajib bagi setiap muslim dalam setiap 
waktu. Dalam kondisi seperti safar ini tentu sangat wajib. Hal itu 
berkaitan dengan hak-hak orang yang tidak mempunyai surat-surat atau 
dokumen yang dapat memperkuatnya, begitu juga yang berkaitan 
dengan hak-hak Allah #& yang belum ditunaikan seperti zakat, puasa, 
dan yang sejenisnya. Wasiatnya juga bisa berupa wasiat untuk 
meninggalkan maksiat yang dia tahu biasa dikerjakan oleh keluarganya, 
menjaga untuk senantiasa mendirikan shalat, atau berwasiat agar tidak 
melakukan perjalanan dengan kepentingan maksiat. Selain itu, ia perlu 
mendatangkan saksi atas wasiatnya itu. Wasiat itu dianjurkan dalam 
perkara-perkara yang tidak wajib. 

3. Memilih safarnya pada hari Kamis jika dia mampu sebagaimana yang 
dilakukan Nabi #&, mencari teman yang shalih, berkunjung kepada 
saudara-saudaranya dan mengaucapkan selamat tinggalkepada mereka, 
meminta agar mereka mendoakannya dan ia juga mendoakan mereka. 
Nabi #& pernah menyuruh seperti itu kepada seorang laki-laki yang akan 
safar ke Bahrain. Dianjurkan juga membaca doa-doa safar. Dalam 
safarnya dia harus membantu saudara-saudaranya yang menemani 
mereka dan bersikap santun kepada mereka. 


4. Melaksanakan haji dengan harta yang halal. Jika haji dengan harta yang 
haram, maka sebagian ulama fikih memandang hajinya batal. 


p. Tata Cara Pelaksanaan Haji 

Calon jama'ah haji apabila mendekati migat dianjurkan untuk 
mencukur kumisnya, memotong rambut dan kukunya, mandi atau 
berwudhu, memakai wangi-wangian, dan memakai pakaian ihram. 
Apabila sampai migat, shalatlah dua rakaat dan berihram yaitu berniat haji 
Jika i#frad, umrah jika tamatu', atau kedua-duanya bersamaan jika giran. 


Ihram ini merupakan rukun. Karena itu, ibadah haji tidak sah tanpa 
melakukannya. 
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Adapun menentukkan jenis ibadah haji baik ifrad maupun giran 
bukanlah fardhu. Jika menyebutkan niat dan belum menentukkan jenis 
ibadah yang khusus, sah ihramnya dan boleh melakukan salah satu jenis 
tiga ibadah itu. 


Ihram disyariatkan mengucapkan talbiyah dengan suara yang keras. 
Kemudian bertalbiyah setiap kali naik ke tempat tinggi atau menuruni 
lembah, bertemu dengan rombongan atau seseorang, di waktu dini hari 
dan setiap selesai shalat. Orang yang ihram harus menjauhi jima, 
bertengkar dengan teman dan dengan oang lain, berdebat tentang sesuatu 
yang tidak berfaedah, tidak menikah dan menikahkan, menjauhi pakaian 
kurung dan berjahit, serta sepatu yang menutupi yang diatas dua mata 
kaki. 


Dia dianjurkan untuk tidak menutup kepalanya, tidak memakai 
wangi-wangian, tidak mecukur rambut, tidak menggunting kuku, tidak 
menyerang binatang, dan tidak merusak pepohonan serta rerumputan 
yang ada di Tanah Haram. 


Jika memasuki Mekah al-Mukarramah: dianjurkan agar memasuki- 
nya dari sebelah atasnya setelah mandi di sumur Dzi Thuwa dan di Zhahir. 
Hal itu jika ia mudah melakukannya. 


Kemudian menuju Ka'bah lalu memasukinya dari “Babussalam” 
sambil membaca doa masuk mesjid, sambil memelihara adab-adab 
masuk, selalu memelihara kekhusuan, ketawaduan, dan talbiyah. 


Jika matanya tertuju ke Ka'bah, angkatlah kedua tanganya dan 
mohnlah kepada Allah 4g akan karunia-Nya, dan membaca doa yang 
dianjurkan pada masalah itu. 


Mengarahkan kepala ke Hajar Aswad, menciumnya tanpa 
mengeluarkan suara, atau mengusapnya dengan tanga. Jika tidak bisa, 
cukup berisyarat kepadanya. 

Kemudian berdiri dengan sandalnya dan mengucapkan doa yang 
dianjurkan, doa-doa yang ma 'tsur kemudian melaksanakan thawaf. Selain 
itu, dianjurkan untuk beridhtiba' (melipatkan kain ihram) dan berjalan 
cepat pada putaran tiga yang pertama. 


Berjalan dengan tenang pada putaran yang empat yang tersisa. 
Disunatkan mengusap Rukun Yamani, mencium Hajar Aswad dalam 
setiap putaran. 
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Apabila selesai dari thawaf, maka menghadap ke Magam Ibrahim 
sambil membaca firman Allah #& 





gi 
kan Aa Aa ia, 
Lalu shalat dua rakaat thawaf, kemudian mendatangi zam-zam. 
Minum airnya dan mengambil darinya. Setelah itu, mendatangi Multazam 


lalu berdoa kepada Allah 4 dengan sesuka hatinya mulai dari kebaikan 





dunia hingga akhirat. Kemudian mengusap Hajar Aswad dan mencium- 
nya. Lalu keluar dari pintu Shafa ke Marwah sambil membaca firman Allah 
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Selanjutnya naik ke atasnya sembari menghadap ka'bah, berdoa 


dengan doa yang ma'tsur, kemudian turun sambil berjalan dalam sa'i 
dengan terus berzikir dan memanjatkan doa yang ia sukai. 


Apabila telah sampai antara dua mil, hendak dia berlari kecil, 
kemudian kembali berjalan dengan tenang sampai tiba di Marwah. Lalu 
naik ke atasnya dan menghadap ke Ka'bah, sambil berdoa dan berzikir. Ini 
merupakan putaran pertama. Ia harus melakukan itu sampai sempurna 
tujuh putaran. 


Ini adalah sa'i yang wajib menurut pendapat terkuat. Orang yang 
meninggalkannya, semua maupun sebagiannya harus membayar dam. 


Jika yang ihram ini melaksanakan haji tamatu', maka ia mencukur 
habis rambut kepalanya, atau memotong sedikit setelah sa'i ini. Dengan 
demikian, maka umrahnya sempurna, sehingga hal-hal yang tadinya 
dilarang baginya akan menjadi halal untuk dilaksanakan. 


Adapun haji giran dan ifrad, maka hal itu tetap berdasarkan ihram 
keduanya. 


Pada hari kedelapan Dzulhijjah, orang yang haji tamatu', berihram 
dari tempat tinggalnya, bersama yang lain sampai Mina. Lalu bermalam 
di tempat itu. 

Apabila matahari telah terbit, ia berangkat ke Arafah dan singgah di 
masjid Namirah. Ia mandi, shalat Zhuhur dan ashar dengan cara dijama' 
tagdim bersama imam dengan cara menggashar shalat. Jika tidak, dia 
bisa shalat jama dan gashar sesuai dengan kemampuannya. 
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Dia tidak memulai wukuf di Arafah, kecuali setelah matahari 
condong ke barat. Lalu wukuf di Arafah di sisi batu besar atau dekat 
darinya. Inilah tempat wukuf Nabi &. 


Wukuf di Arafah merupakan rukun haji yang paling besar. Tidak 
disunatkan dan tidak ada keharusan menaiki Jabal Rahmah. Menghadap 
kiblat, mulai berdoa, berzikir, dan berdoa sepenuh hati sampai tiba waktu 
malam. 

Apabila tiba waktu malam, maka jamaah haji berangkat ke 
Muzdalifah lalu shalat Maghrib dan Isya denagn cara dijama' ta'khir serta 
menginap disana. 

Bila terbit fajar, maka jamah haji berdiri di Mas'aril Haram setelah 
shalat, berzikir kepada Allah 
Shubuh. Lalu berangkat setelah mendatangi jamarat menuju Mina. Wukuf 


te dengan banyak sampai datang waktu 





di Mas'arail haram itu hukumnya wajib. Jamaah haji yang meninggalkanya 
harus membayar dam. Namun, ada pendapat yang mengatakan bahwa 
wukuf di Masyaril Haram itu hukumnya sunat. Karena itu, jamaah haji 
yang meninggalkannya tidak mesti membayar dam. 


Setelah matahari terbit, dia melempar jumrah Agabah dengan tujuh 
lemparan kerikil. Kemudian menyembelih hewan kurbannya —jika 
memungkinkan— dan menggunduli atau mencukur sebagian rambutnya. 
Dengan mencukur, maka dia boleh melakukan segala hal yang tadinya 
haram, kecuali menggauli istrinya. 


Kemudian kembali ke Mekah, lalu thawaf Ifadhah yang merupakan 
thawaf rukun. Kemudian dia melakukan thawaf Uudum. 


Thawaf ini juga dinamakan dengan thawaf Ziarah. Jika orang berhaji 
tamatu', maka dia melakukan sa'i setelah thawaf ini. Jika melakukan ifrad 
atau giran dan dia telah melakukan sa'i saat datang, maka tidak perlu lagi 
sa'i yang lain menurut pendapat yang rajih yang berbeda dengan pendapat 
ulama madzhab Hanafi. 

Setelah melakukan thawaf ini, maka jamaah haji boleh melakukan 
segala sesuatu yang tadinya haram, termasuk menggauli istrinya. 
Kemudian kembali ke Mina lalu menginap di sana. Menginap di Mina 
hukumnya wajib. Dengan demikian, meninggalkannya berarti harus 
membayar dam. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa menginap di 
Mina itu hukumnya sunat. 
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Apabila matahari bergeser ke barat dari hari kesebelas Dzulhijah, 
maka jamaah haji melempar jumrah yang tiga. Caranya sambil memulai 
jumrah berikutnya (Mina) kemudian melempar jumrah Wustha. Dia lalu 
wukuf setelah melempar, berdoa dan berzikir, kemudian melempar jumrah 
Agabah dan tidak berhenti di sana. 


Melempar jumrah harus dengan tujuh leemparan sebelum terbenam 
dan melakukan lagi pada hari yang kedua belas seperti itu. Kemudian dia 
bisa memilih antara berangkat ke Mekkah sebelum terbenam hari kedua 
belas dan antara menginap dan melempar pada hari ketiga belas. 


Melempar jumrah hukumnya wajib. Meninggalkannya wajib 
membayar dam. Waktu yang dianjurkannya telah disebutkan. Waktu yang 
dibolehkan setiap hari Tasyrig. 

Apabila kembali ke Mekah dan ingin kembali ke negaranya, maka 
jamaah haji perlu melakukan thawaf Wada'. Thawaf ini hukumnya wajib 
bagi selain wanita haid dan nifas. 


Orang yang meninggalkannya agar kembali ke Mekah untuk 
melakukan thawaf wada' jika dia bisa kembali lagi dan belum melewati 
miga. Jika tidak, maka ia harus menyembelih kambing. 

Dapat diambil kesimpulan dari semua yang telah lewat uraiannya, 
bahwa pekerjaan haji dan umrah ialah ihram dari migat, thawaf, sa'i, dan 
menggunduli atau mencukur sebagian rambut kepala yang menunjukkan 
bahwa telah berakhir pekerjaan umrah. 

Kalau ibadah haji, maka tinggal ditambahkan dengan wukuf di 
Arafah, mabit (menginap) di Muzdalifah, melempar jumrah, mabit di 
Mina, menyembelih, serta menggunduli atau mencukur sebagian rambut 
kepala. 


Inilah ringkasan pekerjaan-pekerjaan haji dan umrah. 


g. Tata Cara Haji Rasulullah 

Rasulullah & menunaikan ibadah haji pada tahun kesepuluh 
Hjiriyah. Kami akan uraikan tata cara haji Rasulullah #&t berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah «#6. Ta menuturkan, 
Rasululah #8 tinggal 9 tahun di Madinah tanpa menunaikan ibadah haji. 
Kemudian beliau umumkan kepada orang-orang pada tahun kesepuluh 
untuk berhaji. Rasulullah #g melakukan haji lalu orang banyak datang ke 
Madinah. semuanya memohon untuk mengikuti Rasulullah ss dan berbuat 
seperti perbuatannya. 
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Lalu kami keluar bersamanya sampai kami mendatangi Dzul 
Hulaifah. Lalu Asma binti Umais es melahirkan Muhamad bin Abu Bakar 
& mengirimkan utusan kepada Rasulullah #£ bagaimana yang harus ia 
lakukan? Beliau berkata, “Mandilah. Ikatlah" dengan kain dan 
berihramlah.” Lalu Rasulullah #& shalat di masjid kemudian menunggangi 
al-Ouswa (nama unta Nabi #&). Sehingga, ketika untanya sudah berdiri di 
atas Baida, aku melihat sejauh pandanganku, di hadapannya ada orang 
yang menunggang kendaraan dan berjalan. Di sebelah kanannya juga 
seperti itu. Di sebelah kirinya juga seperti itu. Di belakangnya juga seperti 
itu, sedangkan Rasulullah #& ada di hadapan kami. Ketika itu sedang turun 
al-Our'an. Beliau mengetahui tafsirnya. Apa yang beliau lakukan, maka 
kami juga melakukannya. 


Lalu beliau bertalbiyah dengan kalimat tauhid, 
Pa NA Ge PN PA - “ ow - 2 aa & osis Ta Aa “ otr 
CN AN, Kal Ol II MN BY Ide AH Lal 

ae -, 4 - 23 : - 

Orang-orang pun bertalbiyah dengan kalimat yang beliau ucapkan. 
Beliau tidak menjawab mereka sedikit pun dan Rasulullah #& terus 
mengucapkan talbiyahnya. Jabir 4 berkata, kami tidak berniat melakukan 
apa pun selain haji. Kami tidak tahu selain umrah. Sampai apabila kami 
mendatangi Baitullah bersamanya, kami mengusap Rukun Yamani lalu 


beliau berjalan cepat tiga kali dan berjalan empat kali. Beliau berjalan ke 
Magam Ibrahim lalu membaca, 


3 - £ Ba 

san AL puas au Pads 

Lalu beliau menjadikan Magam antara beliau dan antara Baitullah 

sebagai tempat shalat. Beliau membaca dalam setiap dua rakaat surah al- 
Ikhlash dan surah al-Kafirun. 

Kemudian beliau kembali ke rukun itu lalu mengusapnya. Beliau 


kembali dari pintu itu ke Shafa. Ketika sudah sampai mendekati Shafa, 
beliau membaca 


AL AR La NG Uni! ol 





| Mengikat sesuatu di tengahnya dan membuat sebuah lubang lebar yang menjadikanya sebagai tempat 
darah. Dua ujungnya juga diikat dari depan dan belakangnya dalam ikatan itu di tengahnya. 


652 Panduan Beribadah Khusus Pria 








Beliau mulai di Shafa, lalu naik ke atasnya sehingga dapat melihat 
Baitullah dan menghadap kiblat. Lalu beliau mengesakan Allah « 
mengagungkan-Nya dengan mengucapkan, 


& dan 





"2 4 4. ia TEA 4-9. Pena 
na Je P3 Sl ng SU al 3 BEAN od— 4 ANN al 


Len Se Or Let K0 


PA OaAS mag AS ri re Aa v JIN aa dea 


2hag AI 
"Tiada ilah selain Allah yang Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Segala 
kerajaan dan pujian hanyalah milik-Nya. Dia berkuasa atas segala 
sesuatu. Tiada ilah selain Allah yang Esa, Yang selalu menepati janji- 
Nya, Yang menolong hamba-Nya, tang menghancurkan para 
musuh-lNya sendirian." 


Kemudian beliau berdoa di antara tempat itu. Beliau mengucapkan 
seperti di atas tiga kali, kemudian turun ke Marwah sehingga saat kedua 
kakinya menginjak di Bathnu al-Wadi," beliau berlari kecil (sa'i) sehingga 
saat kita naik, beliau berjalan lagi, sampai mendatangi Marwah. Di atas 
Marwah, beliau melakukan seperti yang beliau lakukan di atas Shafa. 
Sampai ketika di akhir thawafnya, beliau berkata, "Kalau aku menghadapi 
perkaraku ini, aku tidak akan mundur (kembali) tanpa membawa hewan 
kurban. Aku pasti menjadikan haji sebagai umrah. Karena itu, siapa yang 
tidak memiliki hadyu, maka hendaklah ia bertahalul dan jadikanlah hajinya 
sebagai umrah.” 

Lalu Suragah bin Malik bin Ju'syam berdiri. Dia berkata, “Rasulullah, 
apakah untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?" Beliau lantas men- 
jalinkan jemarinya yang satu atas yang lainya. Beliau kemudian bersabda, 
"Umrah telah masuk ke dalam haji (dua kali). Tidak, tapi selamanya. 'Ali &6 
tiba dari Yaman membawa unta (binatang) Nabi #£. Lalu Ali #- mendapati 
Fatimah es termasuk orang yang bertahalul. 

Ia mengenakan pakaian yang diwarnai dan bercelak. Ali ao 
menentang tindakan Fatimah « tersebut. Fatimah gs pun berkata, 
'Sungguh ayakhu yang menyuruh seperti ini." Ali & lalu pergi menghadap 
Rasulullah #& untuk mengadukan Fatimah &s atas apa yang ia perbuat, 


| Batnu al-Wadi ialah nama yang disebut antara dua-mil. Yang dimaksud sa'i ialah berjalan cepat dan ini 
.disyariatkan pada setiap tujuh putaran itu. 
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meminta fatwa tentang apa yang Fatimah es ceritakan, seraya berucap, 
“Aku benar-benar menentang tindakannya tersebut.” Lantas, Nabi & 
berkata, Fatimah benar. Apa yang kamu ucapkan saat kamu mengerjakan 
haji?'Ali berkata, aku ucapkan, 'Ya Allah, aku membaca tahlil seperti yang 
dibaca oleh Rasul-Mu.' Beliau berkata, Aku membawa hadyu, maka kamu 
udak perlu tahalul.” | 


Suragah berkata, “Ada seratus hewan kurban yang dibawa Ali && 
dari Yaman. Lalu semua orang bertahalul dan memendekkan rambut 
mereka," kecuali Nabi #& dan orang yang membawa hadyu (hewan kurban). 
Tatkala hari Tarwiyah,? mereka berangkat ke Mina sambil membaca 
talbiyah haji. Rasulullah #& lalu naik kendaraan dan mengerjakan shalat 
Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya, serta Subuh." Kemudian beliau 
tinggal sebentar sampai matahari terbit. Beliau memerintahkan supaya 
sisa potongan rambut disimpan di Namirah. Rasulullah & berjalan 
—beliau berdiri di Mas'aril Haram seperti yang dilakukan orang Uuraisy 
pada masa Jahiliyah.” Lalu Rasulullah #& terus melintas” sampai beliau 
mendatangi Arafah lalu mendapati kemah telah didirikan di Namirah. 
Beliau singgah ditempat itu sampai ketika matahari condong ke barat, 
beliau meminta disiapkan kendaraan dan kemudian mendatangi Batnu al- 
Wadi. 


Beliau berkhutbah kepada orang-orang dan mengatakan, "Sesung- 
guhnya darah dan harta kalian merupakan kemuliaan bagi kalian, 
sebagaimana dimuliakannya hari kalian, bulan, dan negeri kalian ini. 


| Dari sini diambil kesimpulan yang membolehkan seseorang membatalkan haji menjadi umrah —bagi yang 
tidak membawa hadyu—sebagaimana yang dilakukan sahabat berdasarkan perintah Rasulullah. 

2 Hari Tarwiyah ialah hari kedelapan Dzulhijjah. Dinamakan demikian karena diambil dari riwayat, 
karena imam meriwayatkan tata cara ibadah haji kepada orang-orang. Ada pendapat mengatakan, kata 
“Tarwiyah” berasal dari “irtiwa” karena mereka memimum air dan mengumpulkannya di Mina. 

3 Dari sini dapat dipahami, yang termasuk sunat adalah shalat lima waktu di Mina, menginap di sana pada 
malam kesembilan Dzulhijjah, keluar pada hari Arafah dari Mina setelah matahari terbit, dan tidak tidak 
memasuki Arafah kecuali setelah matahari bergeser ke barat. Semuanya tergantung kesanggupan. 

# Orang-orang Ouraisy berdiri di Mas 'ril Haram, yaitu sebuah gunung di Muzdalifah yang disebut Ouzah. 
Ada yang mengatakan, Mas'aril Haram adalah seluruh Muzdalifah. Orang-orang Arab dulu melewati 
Muzdalifah dan berhenti di Arafah. Orang Ouraisy menyangka Nabi berhenti di Mas'aril Haram menurut 
kebiasaan mereka dan tidak sampai Arafah. Padahal, Allah yang memerintahkan hal itu dalam firman- 
Nya, Tsumma afidhi min haitsu afadhan ndsu, yaitu semua orang Arab selain orang Ouraisy dan hanya 
orang Ouraisy yang tinggal di Muzdalifah. Karena itu termasuk Tanah Haram. Mereka dulu mengatakan, 
kami penduduk yang dimuliakan Allah, sehingga kami tidak akan keluar darinya. 

S5 Beliau terus melewati Mudzalifah dan tidak berhenti di tempat itu, tetapi berangkat ke Arafah. 

6 Batnu al-Wadi adalah lembah Arafah. 
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Ketahuilah segala yang menyangkut masalah Jahiliyah diletakkan di bawah 
kedua kakiku. Darah Jahiliyah tidak lagi berarti. Sesungguhnya darah 
pertama yang aku anggap tidak berarti adalah darah Ibnu Rabi'ah bin al- 
Harits. Dulu dia disusui di Bani Saad, lalu dibunuh Hudzail. Riba Jahiliyah 
adalah batil. Riba pertama yang aku anggap batil adalah riba Abbas bin 
Abdul Muthalib. Karena itu, takutlah kepada Allah dalam perkara wanita, 
sebab kalian mengambil mereka berdasarkan amanah Allah dan kalian 
menghalalkan farji mereka dengan kalimah Allah. “Hingga akhirnya beliau 
berkata, "Kalian harus memberikan nafkah dan pakaian kepada mereka 
dengan cara yang baik. Aku sungguh telah meninggalkan satu hal untuk 
kalian yang kalian tidak akan tersesat setelahnya jika kalian berpegang 
teguh padanya, yaitu Kitabullah. Kalian akan ditanya tentan g diriku, apa 
yang akan kalian katakan?” Mereka menjawab, “Kami bersaksi bahwa 
engkau telah menyampaikan, melaksanakan, dan memberi nasihat." 


Lalu beliau berkata sambil mengisyaratkan jari telunjuknya ke langit 
dan membalikkannya kepada orang-orang, "Ya Allah, saksikanlah!” beliau 
mengucapkannya tiga kali. Kemudian beliau mengumandangkan adzan 
lalu igamah untuk kemudian shalat Zhuhur. Setelah itu, beliau igamah lalu 
shalat Ashar. Beliau tidak mengerjakan shalat apa pun antara keduanya." 
Selanjutnya Rasulullah #g naik kendaraan sampai mendatangi tempat 
wukuf. Beliau menghadapkan perut untanya, Ouswa ke padang pasir dan 
memposisikan tempat berkumpul di hadapan beliau. Sementara beliau 
menghadap kiblat. 


Beliau terus tinggal sampai matahari terbenam dan cahaya kuning 
menghilang sedikit sampai bulatan matahari benar-benar lenyap. Beliau 
membonceng Usamah dan ia sempat mendorong Rasulullah #&, sehingga 
beliau menarik tali kendali unta Ouswa sampai kepalanya mengenai 
tempat sandaran kendaraannya. Beliau berkata sambil berisyarat dengan 
tangan kanannya, "Wahai orang-orang, tenanglah.” Setiap kali beliau 
mendatangi sebuah gunung dari beberapa gunung itu, beliau beristirahat 
sejenak sampai naik, sampai beliau mendatangi Muzdalifah. Beliau lalu 
shalat Maghrib dan Isya dengan satu kali adzan dan dua kali igamah. Beliau 
tidak mengerjakan shalat apa pun antara keduanya. 


Kemudian Rasulullah # berbaring sampai matahari terbit . Beliau 
shalat Subuh saat sudah terang. Selanjutnya beliau menunggang unta 


| Ini merupakan dalil disyariatkan jama” dan gashar di sana pada hari itu, karena ada ibadah hajiataukarena 
sebab safar. 
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Ouswa sampai tiba di Mas'aril Haram. Di sana beliau menghadap kiblat 
seraya berdoa, bertakbir, bertalbiyah, dan mengucapkan kalimah tauhid. 
Rasulullah tetap berdiri sampai keadaan benar-benar terang. Baru beliau 
kemudian meninggalkan tempat tersebut sebelum matahari terbit. 


Rasulullah juga membonceng Fadl bin Abbas «. Dia seorang laki- 
laki yang berambut bagus, berkulit putih, dan tampan. Ketika Nabi & 
berjalan, ada beberapa orang perempuan berlari. Fadl pun melihatnya. 
Rasulullah #& lalu meletakkan tangan di atas wajah Fadl, maka Fadil 
memalingkan wajahnya ke arah lain, lalu Rasulullah ## memindahkan 
tangannya dari sisi lain sambil memalingkan wajah Fadl. Sampai tiba di 
Bathna Muhassar, beliau bergerak menempuh jalan tengah" menuju 
jumrah kubra. Sampai tiba di Jumrah di dekat pohon lalu melempar 
jumrah dengan tujuh batu kecil sembari bertakbir setiap lemparan. Batu 
kecil ini serupa dengan batu ketapel. Beliau melempar dari Bathnul Wadi, 
untuk kemudian berangkat ke tempat penyembelihan hewan kurban. 
Beliau menyembelih enam puluh tiga ekor kambing dengan tangannya” 
dan kemudian memberikan kepada Ali «&. 


Setelah itu, beliau menyembelih sisanya dan menggabungkannya ke 
hewan kurbannya. Selanjutnya, beliau memerintahkan supaya dari setiap 
hewan diambil sepotong daging, lalu dimasukkan ke dalam periuk dan 
dimasak. Setelah masak, keduanya memakan daging tersebut dan 
meminum kuahnya. Kemudian Rasulullah # menaiki kendaraannya lalu 
berangkat ke Baitullah,” dan shalat Zhuhur di Mekah. Setelah itu, beliau 
mendatangi Bani Abdul Muthalib yang biasa memberi minum air zam- 
zam seraya berkata, "Berilah minum, hai Bani Muthalib. Kalau saja aku 
tidak khawatir orang-orang akan mengira kalau hal tersebut bagian dari 
manasik haji, pasti aku memberi minum bersama kalian.' Lalu mereka 
menyodorkan air satu mangkuk kepada beliau, lalu beliau meminum nya.” 
(HR Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Majah). 


| Ini merupakan dalil bahwa menempuh jalan ini dari Arafah merupakan sunat, yaitu bukan jalan yang 
digunakan menuju Arafah. Beliau pernah pergi ke Arafah melalui jalan setapak untuk melalui jalan yang —- 
berbeda sebagaimana yang diperbuat saat keluar shalat Id untuk melalui jalan yang berbeda saat berangkat 
dan pulang. 

2  Batnu al-Wadi yaitu Mina, Arafah, dan Muzdalifah yang berada di sebelah kanannya, sementara Mekkah 
berbeda sebelah kirinya. 

3 Beliau menyembelih 63 dengan tangannya. Ini merupakan dalil dianjurkannya memperbanyak hadyu. 
Pada saat itu hadyu milik Nabi berjumlah seratus unta. 

4 Maksudnya thawaf di Baitullah, yaitu thawaf Wada'. 
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r. Tertib dalam Amalan Haji pada Hari Nahar 

Amalan (pekerjaan) yang harus dilakukan pada hari Nahar adalah 
melempar, menyembelih kurban bagi selain yang melakukan haji Ifrad, 
menggunduli kepala, dan thawaf Ifadhah. Berdasarkan kesepakatan ulama 
melaksanakan semua itu sesuai dengan urutan adalah sunat. N amun, yang 
menjadi masalah, apakah berurutan (tertib) itu hukumnya sunat atau 
wajib? 

Jumhur ulama yang di antaranya Abu Yusuf, Muhammad, Imam 
Syafi'i, Imam Ahmad, Dawud adz-Dzahiri berpendapat, menunaikan 
amalan haji secara berurutan adalah sunat. Karena itu, orang yang 
menunaikan haji bila mendahulukan atau menangguhkan urutan haji, maka 
tidak ada dosa baginya. Namun, melakukan hal itu adalah makruh karena 
menyalahi as-Sunnah. Ia tidak perlu membayar dam dan tidak berdosa, 
baik dilakukan dengan sengaja maupun lupa, baik mengetahui tertibnya 
maupun tidak. Dalam riwayat Imam Ahmad dinyatakan bahwa ia memi- 
sahkan antara orang yang lupa dan orang yang tidak tahui Ia menilai tidak 
ada masalah dengan orang yang lupa dan orang yang tidak tahu. Menurut 
Imam Ahmad, selain kedua golongan itu, maka harus membayar dam. 


Para pengikut Abu Hanifah dan Ibnu Majisun al-Maliki berpendapat, 
tertib itu hukumnya wajib. Pengikut Imam Malik berpendapat sama seperti 
ini. Tetapi yang rajih, mengerjakan amalan haji secara tertib adalah sunat. 
Kelompok pertama berdalil pada keterangan yang sahih bahwa Nabi £& 
ditanya oleh seorang laki-laki pada saat haji Wada'. “Rasulullah, aku 
mencukur rambut sampai habis sebelum menyembelih?” Beliau 
berisyarat dengan tangannya dan berkata, “Tidak ada masalah.” Laki-laki 
Itu bertanya lagi, "Rasulullah, aku menyembelih sebelum melempar.” Lalu 
beliau berisyarat dengan tangannya dan berkata, "Tidak ada masalah.” 
Fada saat itu beliau tidak ditanya mengenai masalah mendahulukan dan 
menangguhkan tertib haji, kecuali beliau berisyarat den gan tangannya dan 
berkata, “Tidak ada masalah.” (HR. Sab'ah, kecuali Tirmidzi. Redaksi 
hadits ini menurut Imam Ahmad. Ia diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 
Ibnu Umar). 

Abu Hanifah dan Imam Malik berdalil pada perbuatan Nabi & yang 
melakukan amalan haji dengan tertib, sebagaimana telah disebutkan. Akan 
tetapi, kepada mereka dikatakan, “Memang, melakukan semua itu 
merupakan sunah Rasulullah. Namun, meninggalkannya juga mubah. Hal 
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itu berdasarkan jawaban Rasulullah & kepada si penanya dalam adits di 
atas.” 


Mereka juga berdalil pada perkataan Ibnu Abbas «#&, “Siapa yang 
mendahulukan suatu amalan haji atau menangguhkannya, maka 
hendaklah menyembelih hewan.” (HR. Thahawi dan Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad shahih). Namun, perkataan seorang sahabat tidak bisa 
menjadi hujah bila ada nash yang menyalahinya). 


Ibnu Rusyd berpendapat, terdapat keterangan yang Shahih bahwa 
Rasulullah # pernah melempar jumrah dalam hajinya pada hari Nahar, 
kemudian menyembelih binatang, mencukur rambut, lalu thawaf Ifadhah 
di Baitullah. Para ulama sepakat bahwa hal ini merupakan sunat haji. 
Mereka berselisih pendapat tentang orang yang mendahulukan sesuatu 
yang diakhirkan oleh Nabi & atau sebaliknya. Imam Malik berpendapat, 
siapa yang mencukur rambut sebelum melempar jumrah Agabah, maka 
ia harus membayar fidyah. Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Dawud, dan Abu 
Tsaur berpendapat, tidak ada masalah dengan hal ini. Abu Hanifah 
berpendapat, bila dia mencukur sebelum menyembelih dan melempar, 
maka dia harus membayar dam. Jika haji Oiran, maka dia harus membayar 
dua dam." | 


B. Menghajikan Orang Lain 

Kesehatan jasmani merupakan salah satu yang termasuk dalam 
“kemampuan” sekaligus syarat wajib haji. Menurut Abu Hanifah, orang 
yang lanjut usia, wanita jompo, orang sakit, orang lumpuh, kedua kaki 
buntung, dan orang buta meskipun punya penuntun termasuk orang yang 
tidak mampu melaksanakan haji sendiri, dan mereka tidak wajib 
melaksanakan haji. Mereka juga tidak harus dihajikan oleh orang lain. 
— Selain itu, mereka tidak harus berwasiat menjelang kematiannya. Dengan 
catatan, mereka memang tidak memiliki kemampuan sebelum menjadi 
lemah atau sakit. Jika sebelum sakit, dia mampu menunaikan haji, maka 
haji menjadi wajib baginya. Dan mereka harus dihajikan oleh orang lain 
agar kewajiban hajinya gugur. Hal ini berdasarkan kesepakatan para 
ulama. 


| Lihat Bidayah al-Mujtahid, jil. 1, hal. 323. 
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Perbedaan pendapat terletak pada orang yang memiliki kemampuan 
harta, tetapi saat akan melaksanakan haji, jatuh sakit, yang menurut 
perkiraaan medis mendekati kematian. 


Abu Hanifah dalam kitab ar-Ra yu al-Mukhtar, as-Syafi'i, dan Ahmad 
berpendapat bahwa haji itu tetap wajib bagi orang yang berada dalam 
kondisi demikian. Dia harus membiayai orang lain —lelaki atau 
perempuan— untuk menghajikannya. Dalil yang mereka gunakan adalah 
hadits dari Ibnu Abbas «5. Dia meriwayatkan bahwa seorang wanita dari 
Khats'am berkata kepada Rasululah £&, “Rasulullah, perintah Allah &£ 
kepada hamba-Nya untuk melakukan haji telah sampai kepada ayahku 
yang sudah lanjut usia. Beliau tidak mampu lagi berkendaraan. Bolehklah 





aku menunaikan haji untuknya?” Rasulullah # menjawab, "Ya. “ Peristiwa 
itu terjadi pada haji wada.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain, redaksinya berbunyi, Rasulullah #& menjawab, 
"Ya, hajikanlah ia.” (HR. al-Jama'ah) 


Imam Malik dan pengikut Imam Hanafi berpendapat, orang yang 
dalam kondisi demikian tidak wajib berhaji. Dalil mereka: haji hanya wajib 
bagi orang yang mampu, sedangkan orang tersebut tidak mampu. 


Kelompok pertama menguatkan alasannya meskipun orang itu tidak 
mampu berhaji sendiri, tapi dia mampu berhaji dengan bantuan orang 
lain, maka dia tetap wajib berhaji. | 

Menurut Imam Ahmad dan Ishag, siapa saja yang mengutus orang 
lain untuk menghajikan dirinya karena menderita sakit kronis, ketika dia 
sembuh, maka dia tidak wajib lagi menunaikan haji, karena kewajiban haji 
Itu hanya sekali. Sebaliknya, menurut Imam Syafi'i, al-Ahnaf, dan Ibnul 
Munzir, kewajiban hajinya belum gugur. Orang yang demikian itu harus 
berhaji lagi, karena ia ternyata sembuh dan mampu melaksanakan haji 
sendiri." 


Haji nadzar wajib hukumnya. Ia sama seperti haji wajib dalam hal 
boleh diwakilkan saat kondisi lemah dan dilarang diwakilkan saat kondisi 
kuat. | 

Orang yang belum melaksanakan haji wajib, tidak boleh mewakil- 
kan haji sunatnya kepada orang lain. Bila dia sudah melaksanakan haji 
wajib, dan ia tidak mampu melaksanakan haji sunat sendiri, maka ia boleh 


| Lihat Al-Mughni, jil. III, hal. 178. 
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mewakilkan kepada orang lain. Namun, jika ia mampu, menurut Abu 
Hanifah boleh, sedangkan menurut Imam Syafi'i tidak boleh. 

Jika orang yang mewakilkan haji sunatnya itu tidak mampu dalam 
waktu tertentu, seperti karena sedang menjalani hukuman penjara atau 
sakit yang dimungkinkan sembuh, maka mewakilkannya dianggap sah. 
Haji sunat itu dianjurkan dilaksanakan setiap tahun. Berbeda dengan haji 
wajib, ia hanya diwajibkan satu kali seumur hidup. 

Perlu diketahui, semua hal yang berlaku pada haji berlaku pula pada 
umrah. 


a. Hukum Meminta Upah Haji, Adzan, Mengajarkan Al-Our'an, dan 
Lainnya | 
Pembahasan mengenai masalah ini, mengajak kita untuk berbicara 
perihal menyewa orang untuk mengerjakan urusan yang pada dasarnya 
merupakan ibadah pribadi, tetapi kemudian bermanfaat untuk orang lain: 
seperti, menghajikan orang lain, mengajarkan al-Uur'an atau fikih, adzan, 
dan sebagainya. 


Sebelum membahas masalah ini, perlu diperhatikan bahwa 
menghajikan orang lain tidak harus melalui proses sewa-menyewa, 
sekalipun yang mewakilinya orang lain. Terkadang, ada orang yang 
menghajikan orang lain tanpa mengambil upah, selain biaya haji saja. Ada 
pula orang yang mengambil upah dan mengambil manfaat darinya, 
sebagaimana orang yang mendapat upah adzan, mengajar al-Uur'an, dan 
lain sebagainya. 

Berdasarkan kesepakatan ulama, upah yang diambil oleh muadzin, 
ahli fikih, pengajar al-Uur'an, imam shalat dan lainnya yang bersumber 
dari kas pemerintahan negara hukumnya halal. Bahkan, pemerintah 
mempunyai kewajiban membantu dan menjamin biaya hidup mereka serta 
keluarga yang menjadi tanggungannya. 

Pemerintah tidak boleh menghalangi mereka untuk mencari 
tambahan pendapatan dengen cara bekerja sampingan, jika memang ada 
waktu. 


Membeda-bedakan seorang pekerja dengan pekerja yang lain 
hukumnya haram. Demikian itu, bila pekerjaannya sama, dan si pekerja 
terpaksa menerima karena terdesak kebutuhan. Hal itu bisa menyebabkan 
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kebencian, menumbuhkan kedengkian, iri hati, serta memupuskan 
ketulusan bekerja. 

Masalah sewa-menyewa yang sedang kita bicarakan di sini adalah 
penyewaan dari pribadi atau kelompok kepada pribadi atau kelompok lain, 
bukan dari negara kepada pribadi atau kelompok tersebut. Jika yang 
membayar upah tersebut bukan negara, tapi pribadi atau kelompok, maka 
para ahli fikih berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang membolehkan, 
ada pula yang melarang. 

Menurut riwayat Ahmad, mereka yang membolehkan adalah Imam 
Malik, Syafi'i, dan Ibnul Mundzir. Dalil mereka ambil adalah sabda 
Rasulullah #£, “Upah yang paling layak kalian ambil adalah Kitabullah. “ 
(HR. Bukhari). 

Para sahabat pernah menerima upah dari hasil rugyah dengan surah 
al-Fatihah. Lalu, mereka menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah #. 
Mendengar hal itu, Rasulullah ## membenarkan tindakan mereka. Untuk 
menegaskan kehalalan perbuatan mereka, Rasulullah & bersabda, 

"Berilah bagianku dari apa yang telah kalian dapati.” 

Selain itu, mereka berpendapat, boleh menerima biaya dan upah 
atas haji, sebagaimana boleh meminta upah pembangunan masjid, 
jembatan, dan lain sebagainya. | 

Mereka yang melarang mengambil upah, menurut riwayat Ahmad 
adalah Abu Hanifah, Ishag, Zuhri, Atha', Dhahak, dan Ibnu Syagig. Dalil 
mereka adalah sabda Rasulullah #8 kepada Ustman bin Abil Ash, Yadilah 
muadzin yang tidak mengambil upah dari adzannya. " Hadits ini shahih. 

Dalam hadits shahih riwayat Ahmad, Rasulullah #& bersabda, 


ag oa ag Na Aa aa Ia : tu an Ke Sah SAR 

TN 3 Peng ur 
"Bacalah al-Our'an. Janganlah kalian mengkhianatinya, janganlah 
kalian berpaling darinya, janganlah kalian makan darinya, dan 


Janganlah kalian menginginkan banyak (mendapat harta) 
dengannya. V 


| Lihat Ar-Raudah an-Nadiyah, jil. III, hat. 133. 
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Mereka yang melarang juga berpendapat bahwa semua itu 
#. Oleh 


.- 


merupakan ibadah pribadi untuk mendekatkan diri kepada Allah : 





karena itu, tidak diperkenankan meminta upah dari ibadah tersebut, 
seperti shalat dan puasa. 


Masalah ini sudah menjadi perbedaan pendapat sejak dulu, dan 
setiap kelompok memiliki dalil masing-masing. Namun, dalil yang 
membolehkannya lebih kuat dan sahih daripada dalil yang melarang. 


Salah satu manfaat yang diperoleh dari perbedaan pendapat ini 
adalah kita bisa mengetahui bahwa orang yang disewa harus menye- 
lesaikan haji yang menjadi tugasnya. Upah sewa, baik sedikit maupun 
banyak telah menjadi haknya. Dalam soal pengupahan, pihak pengupah 
dan yang diupah harus saling mengetahui jumlah upah serta pekerjaan 
yang harus dilakukan, apakah itu haji, umrah, atau keduanya sekaligus. 


Jika orang yang diupah terhalang melaksanakan haji, tersesat di 
jalan, sakit, atau kehilangan biaya haji, maka dia harus mengganti dan tetap 
wajib berhaji, juga harus membayar denda sebagai hukuman. 

Jika ia tidak diupahi, maka ia dianggap wakil yang wajib dibiayai 
sampai kembali ke tempat asalnya, kecuali perbuatannya itu ia anggap 
sedekah. Jika ia meninggal, tersesat di jalan, sakit, atau terhalang oleh 
musuh, maka dia tidak wajib mengganti biaya yang telah ia keluarkan, 
karena itu menjadi urusan orang yang mewakilkannya. Namun, jika masih 
ada sisa uang, maka ia harus mengembalikan kepada orang yang 
. mewakilkannya, kecuali ada izin dari si pemilik. 

Orang yang tidak diupah juga mempunyai hak membiayai dirinya 
saat haji dan kembali dengan syarat tidak berlebihan. Namun, ia tidak punya 
hak bersedekah tanpa izin orang yang mewakilkannya. Dia mempunyai hak 
yang luas sesuai keinginannya Jika dia dibayar dalam jumlah tertentu, 
misalnya dua ratus dinar, lalu dikatakan kepadanya, “Berhajilah dengan 
uang ini,” atau “Silahkan uang ini Anda gunakan untuk menghajikan fulan,” 
atau dikatakan kepadanya bahwa yang meninggal mewasiatkan uang ini 
untuk menghajikannya. 

Cara ini dibolehkan. Dia punya hak membelanjakan uang itu menurut 
keinginannya. Hal ini berbeda jika dikatakan kepadanya, “Hajikanlah aku 
dan aku tanggung biaya haji Anda.” Dengan demikian, saat itu dia menjadi 
wakil yang terikat dengan biaya yang sudah umum. Sedangkan, orang yang 
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diupah dia mesti melaksanakan haji atau umrah, dan dia bebas 
memanfaatkan upahnya.! 


b. Laki-laki Menghajikan Wanita dan Sebaliknya 

Seorang lelaki boleh menghajikan wanita, begitu juga sebaliknya. 
Itu merupakan pendapat mayoritas ulama, yang tidak sependapat hanya 
al-Hasan bin Shalih. Dia tidak sependapat mengenai wanita yang 
menghajikan laki-laki. Ibnul Mundzir berpendapat, orang yang tidak 
sependapat itu lupa terhadap hadits nabi, yang memerintahkan wanita 
menghajikan bapaknya. 


c. Menghajikan Orang Lain tanpa Izin 

Seseorang tidak boleh menghajikan atau mengumrahkan orang lain 
yang masih hidup tanpa izinnya, baik haji wajib maupun sunah. Haji adalah 
ibadah yang boleh diwakilkan. Oleh karena itu, seseorang tidak boleh 
menghajikan orang lain yang balig-berakal dan masih hidup tanpa izinnya, 
seperti zakat. Sementara itu, menurut pendapat yang terkuat, 
menghajikan orang yang sudah meninggal itu boleh tanpa izinnya, baik haji 
wajib maupun sunah: wali atau orang lain yang menghajikannya. 


d. Bolehkah Orang yang Belum Haji Menghajikan Orang Lain? 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Pengikut Imam 
Syafi'i dan Ahmad berpendapat, orang yang sudah mampu berhaji tapi 
tidak berhaji, dia tidak sah menghajikan orang lain. Keterangan ini 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas «# bahwa Rasulullah & pernah 
mendengar seorang lelaki berkata, “Aku penuhi panggilan-Mu untuk 
Syubrumah.” Mendengar itu , Rasulullah £& bertanya, “Siapa 
Syubrumah?” Lelaki itu menjawab, “Saudaraku.” Rasulullah #& berkata, 
“Hajikanlah dirimu sendiri kemudian hajikan Syubrumah." (H.R Abu 
Dawud dan Ibnu Hibban). 


Para pengikut Imam Hanafi dan Malik berpendapat, orang yang 
belum menghajikan dirinya padahal ia mampu boleh menghajikan orang 
lain dan hajinya sah. Hanya saja, orang yang demikian berdosa terhadap 
dirinya, karena telah menghalangi diri sendiri untuk berhaji dan mendapat 


| Lihat Al-Mughni, jil. III, hal. 181 dengan perubahan. 
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kebaikan. Selain itu, ia tidak bisa menjamin hidupnya sampai bisa 
melakukan haji di lain waktu. Ini merupakan penafsiran dan penalaran 
mereka terhadap hadits tersebut. 


e. Hukum Orang yang Mampu Berhaji tapi Tidak Berhaji Sampai 
Meninggal 
Orang yang sudah wajib berhaji tapi belum melaksanakannya 
hingga ia meninggal, maka ahli warisnya wajib mengeluarkan harta Si 
mayit untuk menghajikan atau mengumrahkannya, baik pengeluarannya 
berlebihan maupun tidak. Ini merupakan pendapat al-Hasan, Thawus, 
Syafi'i, dan Ahmad. 


Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat, ahli waris tidak wajib 
menghajikan, dan hak mayit menjadi terputus. Jika si mayit mewasiatkan 
haji dan umrahnya, maka dua hal ini dilaksanakan dengan biaya sepertiga 
hartanya. Ini merupakan pendapat asy-Sya'bi dan an-Nakh'i. Menurut 
mereka, haji adalah ibadah badaniah yang terputus karena meninggal 
dunia. 


Hanya saja ada dalil yang menguatkan pendapat kelompok pertama. 
Ibnu Abbas #&- meriwayatkan, ada seorang perempuan dari Juhainah 
datang menemui Rasulullah & lalu bercerita, “Ibuku telah bernazar untuk 
berhaji tapi belum berhaji karena keburu meninggal, apakah aku boleh 
menghajikannya?" Rasulullah #g menjawab, "Ya, hajikanlah ia. Bukankah 
ketika ibumu punya hutang kamu pasti membayarnya? Penuhilah utang 
kepada Allah karena utang kepada Allah itu lebih berhak ditunaikan.” (HR. 
Bukhari). 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang mewajibkan menghajikan 
orang yang sudah meninggal, baik berwasiat ataupun tidak, selama ia 
mempunyai tanggungan haji wajib atau haji nadzar. Haji adalah kewajiban 
yang bisa diwakilkan, dan tidak terputus karena meninggal dunia. 


f. Tempat untuk Memulai Menghajikan Orang yang Sudah Meninggal 

Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai tempat wajibnya 
memulai menghajikan orang yang meninggal. Pengikut Imam Ahmad 
berpendapat bahwa wajib memulai dari tempat si mayit pernah hidup, 
yang seandainya ia berhaji pasti berangkat dari tempat tersebut: atau dari 
tempat yang lebih mudah dijangkau. Jika harta warisnya tidak cukup, 
maka ia wajib berhaji sampai merasa cukup. Ini berdasarkan hadits, Jika 
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aku perintahkan kalian laksanakanlah perintah itu semampu kalian." (HR. 
Hasan, Ishag, dan Malik) 


Atha' berpendapat, jika yang bernadzar tidak meniatkan pada suatu 
tempat, maka berangkat dari migatnya dan pendapat ini dipilih oleh Ibnul 
Mundzir. 

Imam Syafi'i berpendapat, bagi orang yang wajib haji, ia harus 
mengupah orang yang menghajikannya mulai dari migat, sebab ibadah 
Ihram tidak wajib bagi orang selain dia. 

Jika seseorang yang pergi haji meninggal sebelum atau sesudah 
berihram, maka perwakilannya dimulai dari tempat ia meninggal. 
Menurut pengikut Imam Ahmad dan Syafi'i, bagi orang yang 
meninggalnya setelah berihram, perwakilannya dimulai dari migat. Jika 
meninggal sebelum ihram, menurut pengikut Imam Ahmad dimulai 
dari tempat ia meninggal. Sementara menurut pengikut Imam Syafi'i, 
boleh dimulai dari migat. 

Jika yang menjadi wakil itu meninggal dalam perjalanan, maka 
boleh menggantikan wakil di tempat ia meninggal. Ini semua berkaitan 
dengan haji wajib, sedangkan haji sunah wakilnya boleh memulai dari 
mana saja. 

Seorang anak dianjurkan untuk menghajikan kedua orang tuanya. 
Jika keduanya sudah meninggal atau tidak mampu, la memulai meng- 
hajikan orang yang telah memenuhi syarat wajib haji. Jika mereka berdua 
sudah memenuhi syarat haji wajib, atau sunah, maka mulailah dari ibu. 
Sebagaimana terdapat dalam hadits, berbuat baik kepada ibu itu lebih 
didahulukan daripada bapak. Jika yang menghajikan bukan anaknya, tapi 
kerabat atau lainnya, menurut pendapat yang shahih dibolehkan. Ini 
berdasarkan hadits Syubrumah. 


8. Hukum Haji Sunat bagi Orang yang Harus Berhaji Wajib 

Ibnu Umar, Anas, Syafi'i, dan Ahmad berpendapat, orang yang 
melaksanakan haji sunat atau memenuhi nadzar tetapi ia belum 
melaksanakan haji wajib, maka hajinya itu terhalang oleh haji wajib. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Malik, ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ishag, 
dan Ibnul Mundzir berpendapat, hukum haji tersebut Jatuh sesuai niat yang 
berhaji. Jika ia berniat sunah berarti haji itu masuk pada ibadah sunah, atau 
berniat nadzar maka, haji tersebut masuk pada haji nadzar. 
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Jikaia berihram untuk yang sunat sedangkan ia harus melaksanakan 
haji nadzar, maka haji sunatnya terhalang oleh haji yang nadzar: haji 
nadzar itu wajib seperti haji rukun Islam. Perbedaan pendapat terjadi pada 
masalah yang sama dengan pembahasan sebelumnya. Ini juga berlaku 
bagi ibadah umrah. 


Ketentuan ini juga sama ketika haji tersebut dilaksanakan oleh orang 
yang mewakili. Orang yang menjadi wakil dalam haji sunat, dan orang 
yang diwakili belum melaksankan haji wajib, maka hajinya menjadi haji 
wajib. Ini juga berlaku bagi umrah dan haji nadzar. 

Ibnu Umar, Anas, Atha', dan Ahmad berpendapat, orang yang 
berhaji nadzar, sementara dia belum melaksanakan haji rukun Islam, maka 
hajinya menjadi haji rukun Islam. Setelah itu, dia masih punya tanggungan 
haji nadzar. | 

Menurut Ibnu Abbas dan Ikrimah, berhaji sekali itu sudah meme- 
nuhi kewajiban haji nadzar dan haji rukun Islam." 


h. Hukum Menyalahi Keinginan Haji Orang yang Diwakili 

Orang yang mewakili haji orang lain harus memenuhi perintah 
orang yang diwakilkannya. Jika dia diminta mewakilinya untuk haji saja, 
maka ia berihram umrah untuk dirinya sendiri dari migat, atau berihram 
umrah tamatu' dengan biaya dari orang yang mewakilkannya. Kemudian, 
ia menghajikan orang yang mewakilkannya. Jika ketika mengerjakan 
ihram haji orang lain, ia berihram dari migat di mana ia berihram umrah, 
maka hajinya boleh untuk orang yang mewakilkannya dan menurut 
pendapat imam Syafi'i dan Ahmad, hal itu tidak menjadi masalah. 


Sebaliknya, bila ia tidak berangkat haji dari migat dan berihram dari 
Mekah, maka ia harus menyembelih hewan sebagai denda karena 
meninggalkan migat dan mengembalikan biaya sebesar jumlah yang ia 
keluarkan pada hari ia berihram umrah dari migat sampai hari berihram 
haji. Al-Oadhi berpendapat, perbuatannya tidak sesuai dengan keinginan 
orang yang memerintahkan, sehingga ia harus mengembalikan semua 
biaya. Sebab, ia mengerjakan apa yang tidak sesuai dengan perintahnya. 
Ini menurut pendapat Abu Hanifah. 


Jika ia memerintahkannya untuk melaksanakan haji Ifrad, tetapi 
justru melakukan haji Oiran, maka ia harus bertanggung jawab, menurut 
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Imam Syafi'i dan Ahmad. Tetapi menurut Abu Hanifah, ia tetap 
bertanggung jawab karena ia menyalahi. 


Jika orang yang diwakili menyuruhnya melakukan haji Tamatu', 
tetapi ia malah melaksanakan haji Oiran, maka tidak ada masalah dengan 
hal ini, menurut Imam Syafi'i dan Ahmad. Namun, Jika melakukan haji 
ifrad, maka ia harus membayar biaya setengahnya, karena dia telah 
merusak ihram umrah dari migat. Sedang ihram haji dari migat adalah 
tambahan darinya sendiri, yang tidak mempunyai hak untuk itu. 


Jika orang yang diwakili memerintahkannya untuk melakukan haji 
Oiran tetapi ia malah melaksanakan haji Ifrad atau Tamatu', maka 
tindakannya ini sah meski dua ibadah ini bertentangan dengan perintah 
orang yang memberi perintah. Ia harus mengembalikan biaya sesuai 
dengan ihram yang ia tinggalkan dari migat. 


Jika ada seseorang yang diminta mewakili untuk menunaikan ibadah 
haji oleh seseorang dan menunaikan umrah oleh orang lain, sementara 
orang itu mengizinkannya melaksanakan haji Oiran, laluja melakukannya, 
maka hal itu dibolehkan. Jika ia melaksanakan haji Oiran tanpa izin 
keduanya, maka tindakannya ini pun tetap sah, meski menyalahi keduanya. 
Tetapi, ia harus mengembalikan setengah biaya yang dikeluarkan kedua 
orang itu. 

Jika seseorang menyuruhnya melaksanakan haji, tapi setelah selesai 
ia melaksanakan umrah untuk dirinya, atau orang itu menyuruhnya 
berumrah, dan setelah selesai ia menunaikan haji untuk dirinya sendiri, 
maka tindakan itu dinilai sah, dan ia tidak perlu mengembalikan biaya 
orang yang menyuruhnya. Jika orang itu menyuruhnya berihram dari 
migat lalu ia berihram dari tempat lain, maka tindakan itu yang 
dibolehkan. Jika orang itu menyuruhnya berihram dari negerinya lantas 
ia berihram dari migat, maka tindakan ini pun dibolehkan, karena itu yang 
paling utama. 


C. Rukun dan Wajib Haji 
a. Rukun Haji 


Rukun haji ialah sesuatu yang menjadi barometer sahnya ibadah 
haji. Jika rukun itu ditinggalkan, maka tidak bisa diganti dengan perbuatan 
yang lain, bahkan membatalkan haji, dan wajib mengulanginya pada waktu 
lain. 
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Rukun-rukun itu menurut madzhab Hanafi ialah wukuf di Arafah dan 
thawaf Ifadhah yang terdiri atas 4 putaran, sementara 3 putaran sisanya 
berhukum wajib. Menurut mereka, posisi hukum wajib itu berada sedikit 
dibawah fardhu dan di atas sunat. Adapun ihram menurut mereka adalah 
syarat sah memulai haji, sedangkan rukunnya setelah itu. 


Menurut Imam Malik dan Ahmad, Rukun Haji itu ada empat: (1) 
ihram (yaitu menyegaja haji disertai niatnya), (2) wukuf di Arafah, (2) sa'l 
antara Shafa dan Marwah, dan (4) thawaf ifadhah. | 

Pendapat yang masyhur menurut Imam Syafi'i, Rukun Haji itu ada 
enam. Empat rukun telah disebutkan di atas, dua yng lainnya ialah (1) 
menggundul atau mencukur sebagian rambut kepala, dan (2) tertib. 


b. Perbedaan Pendapat Mengenai Rukun Haji 

Sebagaimana disebutkan rukun-rukun haji ada lima. Dua di antara- 
nya disepakati oleh semua ulama. Keduanya adalah wukuf di Arafah dan 
seluruh thawaf Ifadhah. Sisanya rukun menurut selain pengikut Imam 
Hanafi (Abu Hanifah) dan hukumnya wajib menurut Imam Abu Hanifah. 


Ihram adalah rukun menurut semua ulama kecuali Abu Hanifah. 
Menurutnya, ihram adalah syarat haji. 

Sa'i antara Shafa dan Marwah merupakan rukun menurut Malik dan 
Syafi'i. Sementara itu, hukumnya wajib menurut Abu Hanifah. Sa'i menjadi 
syarat sah haji menurut Imam Ahmad. Adapun menggunduli dan 
mencukur sebagian rambut merupakan rukun menurut Imam Syafi'i 
berdasarkan pendapat yang paling shahih. 

Di antara rukun-rukun ini jika ditinggalkan, maka hajinya dinilai sia- 
sia dan tidak sah, tetapi pelakunya tidak mendapat hukuman yaitu ihram. 

Ada juga rukun yang jika ditinggalkan, dapat membatalkan ibadah 
haji dan pelakunya diperintahkan bertahalul haji. Sedang thawaf dan sa 1 
dihitung sebagai umrah, dan ia harus menggadha pada tahun depan. 
Rukun ini adalah di Arafah. 

Ada juga rukun yang mengabaikannya tidak menyebabkan haji 
menjadi rusak, kecuali apabila ia mati sebelum melaksanakannya, yaitu 
thawaf setelah di Arafah yang disebut thawaf ifadhah, sa'i, dan mencukur 
rambut. 


Menurut pengikut Imam Syafi'i, tertib dalam menjalankan rukun- 
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rukun itu merupakan rukun haji, tapi, syarat menurut yang lainnya. Karena 
itu, disyaratkan mendahulukan ihram dari rukun-rukun yang lainnya, 
mendahulukan wukuf di Arafah daripada thawaf rukun. T idak disyaratkan 
mendahulukan wukuf di Arafah atas sa'i, tetapi sa'i setelah tahwaf gudum 
(ini bagi yang haji Ifrad dan Uiran) tetap sah. Itulah yang paling utama. Dan 
tidak ada tertib antara thawaf rukun dan mencukur habis rambut. 


c. Wajib Haji 

Dalam ibadah haji, maksud dari 'wajib' ialah amalan yang jika 
ditinggalkan oleh jama'ah haji tidak membatalkan hajinya, tetapi ia 
berdosa karena meninggalkannya dengan sengaja dan wajib membayar 
dam. 

Wajib haji itu banyak, di antaranya ada yang disepakati oleh semua 
ulama dan ada pula yang diperselisihkan. Wajib haji yang disepakati oleh 
semua ulama ada empat, yaitu: 

1. Ihram dari migat bagi orang yang berada di luarnya. Hal ini berdasar- 
kan hadits, Vanganlah kalian melewati migat-migat, kecuali dengan 
ihram.” Migat yang dimaksud di sini adalah migat makani (tempat). 
Adapun migat zamani merupakan bulan-bulan haji. Siapa yang 
melewati migat tanpa ihram, maka ia wajib menyembelih seekor 
kambing, Ibnu Abbas «: pernah meminta kembali orang yang melewati 
migat tanpa ihram sampai ia berihram darinya. 

2. Melempar jumrah 

3. Menyembelih hewan untuk yang melakukan haji Tamatu' dan Oiran. 

4. Menjauhi hal-hal yang diharamkan. Ibnu Hazm berpandangan bahwa 
melakukan maksiat saat haji dapat membatalkan haji. Dalam masalah 
itu ia berpendapat, setiap orang yang sengaja melakukan maksiat, apa 
pun bentuknya, maka hajinya batal. 

Adapun wajib-wajib haji yang diperselisihkan oleh para ulama ada 

delapan, yaitu: 

1. Bertalbiyah saat ihram. Menurut Imam Malik, talbiyah saat ihram 
hukumnya wajib berdasarkan pendapat yang mashur. Menurut Imam 
Syafi'i dan Ahmad hukumnya sunat. Menurut Abu Hanifah, talbiyah saat 
ihram termasuk syarat haji. Adapun talbiyah setelah ihram hukumnya 
sunat menurut sekumpulan para ulama. | 
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2. Thawaf Oudum. Thawaf ini hukumnya wajib menurut imam Malik dan 
hukumnya sunat menurut yang lainnya. 


3. Shalat Thawaf. Shalat thawaf hukumnya wajib menurut pengikut Abu 
Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i. Sementara itu, menurut Imam 
Ahmad, dan yang paling shahih menurut Imam Syafi'i, hukumnya sunat 

4. Sa'i antara Shafa dan Marwah. Hukumnya wajib dan harus diganti 
dengan dam bagi yang meninggalkannya menurut pengikut Abu 
Hanifah dan pendapat yang shahih menurut imam Ahmad. Ia termasuk 
rukun menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan sebuah riwayat dari Imam 
Ahmad. 

5. Memanjangkan wukuf di Arafah sampai setelah terbenam bagi yang 
berwukuf di siang hari. Menurut pengikut Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
Ahmad, hukumnya wajib. Hukumnya sunat menurut Imam Syafi'i dan 
Ibnu Hazm. Jama'ah haji yang wukuf di malam hari tidak apa-apa. 

6. Mencukur habis atau mencukur sebagian rambut. Ia dinilai sebagai 
rukun haji oleh Imam Syafi'i dan wajb menurut imam yang tiga. 

7. Thawaf wada'. Hukumnya wajib menurut pengikut Abu Hanifah (Imam 
Hanafi), Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Hukumnya sunat menurut 
Imam Malik dan fardu menurut Ibnu Hazm. Orang yang meninggal- 
kannya wajib kembali melaksanakannya sekalipun negaranya di ujung 
dunia dan semua itu telah lewat penjelasannya dan ada perselisihan di 
dalamnya. 


Menginap di Muzdalifah dan tinggal di tempat itu. Dua hal ini belum 
dibahas. Nanti akan kami uraikan bersama dengan melempar jumrah serta 
menyembelih. | 


D. Ihram 


Pendapat yang terkenal menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad, 
ihram adalah niat untuk haji, umrah, atau kedua-duanya sekaligus tanpa 
talbiyah. Sementara itu menurut versi madzhab Hanafi, mereka 
berpendapat ihram itu hanya bisa sempurna dengan talbiyah, atau dengan 
perbuatan yang berkaitan dengan haji seperti mengikat hadyu (hewan 
sembelihan) dan memberinya makan. 


Ihram merupakan rukun haji yang pertama. Ihram harus dilaksana- 
kan berdasarkan firman Allah 4, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
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supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus. “(OS. al-Bayyinah (98): 5) 


Juga berdasarkan hadits, “Amal itu tergantung kepada niat, dan 
(amal) setiap orang Itu Sesuai dengan apa yang diniatkanya.” (HR. as- 
Sab'ah) 

Maksudnya: amal itu hanya bisa sah dengan niat. Para ulama telah 
bersepakat mengenai waj ibnya niat dalam haji dan ibadah lainnya. 


a. Yang Diharuskan dalam Ihram 

1. Membersihkan anggota badan. Orang yang akan berihram 
diharuskan melaksanakan enam perkara. Pertama, membersihkan diri, 
yang mencakup banyak hal. 


Orang yang sudah bertekad melakukan ihram disunahkan 
memotong kuku, kumis, mencukur bulu kemaluan dan bulu ketiak, 
kemudian ia berwudhu atau mandi. Demikian itu berlaku bagi siapa saja, 
meskipun yang berihram itu anak kecil, wanita haid, atau wanita nifas, 
karena tujuan mandi tersebut hanya untuk kebersihan. Cara demikian itu 
merupakan yang paling utama berdasarkan perkataan Ibnu Umar «5, 
"Disunahkan mandi saat hendak berangkat ihram dan saat masuk Mekah." 
(HR. al-Bazzar, ad-Daruguthni, dan al-Hakim) 


Aisyah « berkata, “Asma binti Umais melahirkan Muhamad bin Abi 
Bakar di bawah pohon, lalu Rasulullah saw memerintahkan Abu Bakar agar 
menyuruh istrinya mandi dan bertalbiyah. “(HR. Muslim dan Abu Dawud) 


Rasulullah # menyuruh Aisyah e mandi saat hendak bertalbiyah 
untuk haji, sedangkan ia sedang haid. 


Mandi ini hanya untuk kebersihan. Jadi, ketika seseorang terhalang 
untuk menyentuh air, maka tidak perlu diganti dengan tayamum. 
Disunnahkan juga mandi karena masuk Mekah dan wukuf di Arafah. Ibnu 
Umar « pernah melakukan hal tersebut. 


2. Pakaian yang harus dipakai oleh yang berihram. Orang 
yang hendak berihram harus memakai pakaian ihram yang menutupi 
setengah bagian bawah badannya, dimulai dari pusarnya: dan selendang 
yang menutupi tubuh bagian atas dimulai dari pundak. Dalam hal ini, 
dianjurkan memakai pakaian ihram yang berwarna putih, baru, atau sudah 
dicuci bersih, karena kebersihan diharuskan dan dianjurkan pada badan 
dan pakaian, kakinya harus bersandal di bawah kedua mata kaki. Ketentuan 
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tersebut terkait dengan ihram laki-laki. Sementara bagi perempuan, ia 
harus memakai pakaian yang sesuai dengan aturan Syariat, tapi wajah dan 
kedua telapak tangannya harus terbuka. 


3. Memakai minyak wangi dan wewangian. Sebelum berihram, 
disunatkan memakai wewangian, baik bagi pria maupun wanita. 
Membekasnya warna atau bau wangi itu dibolehkan, dengan catatan bagi 
wanita tidak boleh berbaur dengan pria asing yang dapat mencium 
wanginya. Wanita itu terlarang menggunakan wewangian untuk pria asing. 
Dalil wanita boleh memakai wewangian adalah perkataan Aisyah es, “Kami 
keluar bersama Rasulullah #&, lalu kami mengusapkan wewangian pada 
kening kami saat ihram. Ketika salah seorang di antara kami berkeringat, 
wewangian itu meleleh di atas wajahnya, lalu hal itu terlihat oleh 
Rasulullah &, tapi beliau tidak melarang kami.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
dan Baihagi). 

Aisyah ws berkata, "Aku pernah memakaikan wangi-wangian kepada 
Rasulullah & untuk ihramnya sebelum ia berihram, dan untuk tahalulnya 
sebelum ia thawaf di Baitullah.” (HR. Syafi'i, al-Jama'ah, dan Darimi) 


Dua hadits ini mengindikasikan dianjurkannya memakai wangi- 
wangian Saat ihram, dan bekas yang ditimbulkan itu dibolehkan. Abu 
Hanifah, Abu Yusuf, Syafi'i, Ahmad, dan Dawud berpendapat bahwa 
minyak wangi itu dipakai di badan bukan di pakaian. Pendapat yang 
membolehkan memakai minyak wangi juga dikeluarkan oleh Ibnu Abbas, 
Ibnu Zubair, Saad bin Abi Wagash, Aisyah, Ummu Habibah, Muawiyah, 
Abu Said al-Khudri, 'Urwah, al-Oasim, Sya'bi, dan Ibnu Jurai). 

Atha dan Malik berpendapat bahwa hal tersebut makruh. Pendapat 
mereka ini berdasarkan pada hadits riwayat Utsman, Umar, dan Ibnu 
Umar yang menceritakan bahwa ada seorang laki-laki menemui Rasulullah 
#& Jalu bertanya, “Rasulullah, bagaimana pendapat Anda mengenai 
seorang laki-laki yang berihram umrah menggunakan minyak wangi?” 
Mendapat pertanyaan itu, Rasulullah & di sebentar kemudian berkata, 
“Gucilah minyak wangi yang ada padamu —tiga kali— dan bukalah jubah- 
mu. Lakukanlah pada umrahmu seperti apa yang kamu lakukan pada 
hajimu.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hal itu disanggah. Terdapat keterangan dalam riwayat yang sahih 
bahwa minyak yang ada di jubahnya adalah minyak za faran. Memakai 
minyak za'faran di baju itu terlarang bagi laki-laki pada selain ihram, 
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apalagi di dalam ihram. Mereka mengatakan, hadits mereka itu terjadi 
pada tahun 8 hijrah sedangkan, hadits kami terjadi pada tahun 10 hijrah, 
maka hadist-hadits itu menghapus hadits sebelumnya. 

Ibnu Abdil Bar berpendapat, tidak ada pertentangan di kalangan ahli 
ilmu mengenai kisah pemilik jubah itu. Kisah tersebut terjadi pada tahun 
terjadinya peristiwa perang hunain di Ji'ranah tahun ke 8 H. Sementara 
itu, hadits Aisyah es terjadi terjadi pada tahun ke10 Hijriiyah ketika haji 
wada'. 

Jika seseorang memakai minyak wangi di bajunya sebelum ihram, 
maka itu tidak apa-apa selama id terus memakai bajunya. Namun, bila 
bajunya itu ia copot kemudian memakainya lagi, maka ia harus membayar 
denda, karena, dilarang memakai pakaian yang terdapat minyak wangi 
pada saat ihram. Ini berbeda dengan menggunakan minyak wangi 
sebelum ihram, meskipun sisa minyak wangi itu masih menempel pada 
pakaian yang diminyaki. 

Disunatkan memakai wewangian sebelum berihram. Sebaliknya, 
setelah berihram tidak boleh memakai wewangian, juga tidak boleh 
memindahkan wewangian dari satu bagian badannya ke bagian badan yang 
lain. Jika seseorang melannggar larangan itu, maka ia harus membayar 
denda. Demikian juga, tidak boleh menyengaja menyentuh wewangian itu 
dengan tangan atau menghilangkan dari tempatnya kemudian mengem- 
balikannya lagi. Lain halnya, jika minyak wangi itu mengucur atau meleleh 
karena matahari lalu mengalir ke tempat lain, maka itu tidak apa-apa. 
Keadaan demikian sama halnya dengan orang yang lupa. 


Terdapat keterangan yang sahih bahwa Rasulullah #& pernah men- 
yisir rambutnya dan memakai wewangian sebelum ihram. Oleh karena 
itu, memakai wewangian, menyisir, dan berhias sebelum ihram di- 
anjurkan. 

4. Wanita menggunakan pacar (cat warna). Wanita dianjurkan 
memakai pacar (pewarna kuku dari tumbuhan) sebelum berihram. Pacar 
merupakan perhiasan seorang wanita. Pacar makruh digunakan setelah 
ihram, karena berhias makruh, bahkan haram bagi yang berihram. 

5. Menjalin rambut. Dianjurkan mengikat rambut sebelum 
berihram dengan tali rambut atau semisalnya, bagi yang memiliki rambut 
panjang agar rambutnya tidak acak-acakkan. Ibnu Umar ss meriwayat- 
kan, "Aku pernah mendengar Rasulullah 2 bertalbiyah, dan rambutnya 
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dalam keadaan terikat.” (HR. Syaikhani, Abu Dawud, Nasai, dan Baihagi). 
Imam Nawawi berkomentar, menjalin rambut sebelum ihram itu 
dianjurkan. Imam Syafi'i dan para pengikut kami telah menyatakan hal itu. 


Masalah mengikat rambut ini, Imam Syafii, Ahmad begitu juga 
pengikut Hanafi dan Malik mensyaratkan sedikit saja agar kepala tidak 
tertutupi oleh bahan yang digunakan untuk mengikat rambut itu. Jika 
bahan itu menutupi seperempat kepala atau melebihinya, maka itu 
diharamkan. Jika ikatan itu masih dipakai selama dalam ihram, satu hari 
atau lebih, maka dia harus membayar denda. Jika ikatan itu berada dalam 
ihram kurang dari sehari semalam, maka ia hanya mengeluarkan sedekah 
seperti sedekah fitri (zakat). Sementara bagi wanita, dia tidak dilarang 
menutup kepalanya ketika berihram. 


6. Shalat dua rakaat ihram. Dianjurkan bagi orang yang akan 
berihram melaksanakan shalat dua rakaat pada waktu yang tidak 
dimakruhkan dengan niat shalat sunat ihram. Dalam shalat itu, setelah al- 
Fatihah membaca surah al-Kafirun pada rakaat pertama dan al-Ikhlas 
pada rakaat kedua. Demikianlah perbuatan Nabi #& dalam ihramnya dari 
Dzulhulaifah. 


Anjuran shalat ini disepakati dilaksanakan pada waktu yang tidak 
makruh. Jika di tempat migat ada masjid, maka ia dianjurkan untuk shalat 
di sana. Jika tidak, maka diajurkan shalat di tempat ia akan berihram. 
Harap diperhatikan, dua rakaat itu dilaksanakan sebelum ihram. Selain itu, 
semua amalan yang sunah agar dilaksanakan sesuai dengan kemampuan. 


Imam Ahmad berpendapat, ihram setelah shalat sama dengan 
ihram sebelum shalat. apabila menggunakan kendaraan juga menyamai 
ihram saat memulai perjalanan: masing-masing alasan itu berdasarkan 
hadits-hasits Nan hal itu memiliki keleluasan. 


b. Tempat-tempat Melakukan Ihram 

Agama telah menentukan tempat-tempat untuk berihram haji atau 
urarah atau kedua-duanya secara bersamaan. Ada lima tempat yang tidak 
boleh dilewati tanpa melakukan ihram, yaitu: 

Pertama, Dzulhulaifah, yaitu migat orang Madinah dan setiap orang 
yang melewatinya. Posisinya berada di barat daya Madinah. Jarak antara 
tempat itu dan masjid Nabawi sekitar 1 8 km. Tempat itu berada di sebelah 
utara Mekah, jarak antara keduanya 450 km. Dari tempat itu, Rasulullah 
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#8 berihram pada haji wada' dalam empat hari yang tersisa dari bulan 
Dzulga'dah tahun 10 hijrah. Orang-orang menamai sumur-sumur yang 
ada di Dzulhulaifah dengan sumur Ali. Mereka menyangka sayyidina Ali 
& telah memerangi jin di sana, padahal itu tidak benar. 


Kedua, Dzatu 'Irg, yaitu migat orang Irag dan setiap orang yang 
melewatinya. Posisinya terletak di timur laut Mekah dengan jarak 94 km. 


Ketiga, al-Juhfah, yaitu migat orang Mesir dan Syam serta orang 
yang melaluinya: orang-orang yang berada di barat. Posisinya berada di 
pesisir laut merah sebelah timur, tanda-tanda tempat ini sudah hilang, 
yang tersisa tinggal tulisannya. Karena itu, orang-orang berihram dari 
Rabigh: satu kampung yang terletak di sebelah barat laut dari Mekah, 
jaraknya 204 km. | 


Keempat, Yarnul Manajil, yaitu migat orang Nejed dan yang 
melewatinya. Garnul Manajil adalah sebuah gunung yang membentang 
sampai ke Arafah, sebelah timur Mekah, condong sedikit ke utara dengan 
jarak 94 km dari Mekah. 


Kelima, Yalamlam, yaitu migat orang Yaman dan orang yang mela- 
watinya. Yalamlam adalah gunung yang ada di selatan Mekah, jaraknya 94 
km. 


Migat-migat ini ditetapkan dan diperuntukkan oleh Rasulullah #& 
bagi orang-orang yang berada di arah tersebut. Sementara itu, bagi 
mereka yang tidak melewatinya: orang yang tempat tinggalnya lebih dekat 
ke Mekah, maka jika ia ingin berhaji, ia bertalbiyah dan berihram dari 
tempat tinggalnya —sebagaimana keterangan yang terdapat dalam hadits. 
Jika ia ingin berumrah, maka ia berihram dari tempat yang berada di luar 
Tanah Haram (di luar Mekah). 


Ibnu Abbas #meriwayatkan Rasulullah #& menentukan migat 
orang Madinah di Dzulhulaifah, bagi orang Syam di Juhfah, bagi orang 
Nejed di Oarnul Manajil, dan bagi orang Yaman di Yalamlam. Beliau 
bersabda, "Migat-migat tersebut bagi penduduk yang tinggal di daerah itu 
dan penduduk lain, yang melewatinya untuk berhaji dan berumrah. Selain 
mereka, talbiyahnya dimulai dari tempat tinggalnya sampai penduduk 
Mekah bertalbiyah dari sana. “(HR Ahmad, asy-Syaikhani) 


Orang yang sudah ditentukan migatnya, tetapi dia memilih jalan 
lain, lalu melewati migat yang berada sebelum migatnya, seperti orang 
Syam yang melewati Dzulhulaifah sebelum Juhfah, maka menurut imam 
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Syafi'i dan Ahmad, ia wajib berihram dari Dzulhulaifah. Sementara itu, 
Imam Malik berpendapat, hanya dianjurkan berihram darinya dan tidak 
wajib. Pendapat ini merupakan pendapat yang mashur dikalangan pengikut 
Hanafi. Jika tidak berihram darinya, ia diharuskan berihram dari Juhfah 
atau yang berdekatan dengannya —bila lewat jauh darinya. 


c. Hukum Orang yang Melewati Jalan di Antara Dua Migat 
Menurut Ahnaf, ketika seseorang mendekati salah satu jalan di 
antara dua migat, baik darat, laut, atau udara, maka ia hendaknya ber- 
ijtihad dan berihram. Ia lebih utama berihram dari tempat yang lebih jauh 
dari Mekah. Ini merupakan pendapat mazhab Imam Malik dan Syafi'i. 


Menurut Ahmad dan madzhab Syafi'i, dia harus berihram dari 
tempat yang paling jauh dari keduanya. 


d. Ihram Haji atau Umrah Penduduk Mekah dan Orang yang Berada 
di Migat 

Orang yang berada di daerah migat, baik warga negara, seperti 
penduduk Mekah ataupun bukan, seperti para pendatang, pelancong, 
pedagang, dan yang lainya, bila hendak berhaji maka berihram dari tempat 
ia tinggal. Dia tidak diharuskan keluar terlebih dahulu kemudian menuju 
migat. Ini berlaku bagi orang yang tinggal di Tanah Haram atau di luarnya. 
Jika salah satu dari mereka yang di luar Tanah Haram ingin berumrah, 
maka hendaknya ia berihram dari tempat ia tinggal. 


Jika ia berada di Tanah Haram, maka ia wajib ke luar terlebih dulu 
dari Tanah Haram, kemudian berihram darinya. Tujuannya, agar ia 
menggabungkan antara Tanah Haram dengan tanah luar haram, 
sebagaimana yang dilakukan orang yang berhaji. Orang yang berhaji itu, 
bila berihram dari Tanah Haram, ia berhenti di Arafah, sedangkan Arafah 
bukan termasuk Tanah Haram. Hal ini Sudah menjadi kesepakatan, dan 
dalil-dalilnya cukup banyak. Sedangkan daerah di luar Tanah Haram yang 
paling dekat ke Mekah adalah Tan'im, yaitu tempat Aisyah es diperintah 
oleh Rasulullah # memulai ihram umrah. 


e. Hukum Orang yang Melewati Migat atau Memasuki Mekah Bukan 
untuk Haji dan Umrah 

Dalam hadits Ibnu Abbas &s yang telah lalu dipahami bahwa orang 

yang melewati migat karena berkunjung ke Mekah atau Tanah Haram, 
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bukan untuk berhaji atau umrah, maka dia tidak perlu kembali ke migat. 
Dia cukup berihram dari tempatnya berada. Beda halnya ketika dia berada 
di wilayah Tanah Haram dan hendak berihram umrah. Orang yang 
demikian, harus berihram umrah dari daerah di luar Tanah Haram, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Ini merupakan pendapat pengikut 
Imam Syafi'i. 

Abu Hanifah, Ahmad, dan mayoritas ulama berpendapat, orang yang 
demikian harus membayar denda bila tidak kembali ke migat dan berihram 
dari tempat tersebut. Bagi orang yang ingin pergi ke Mekah atau Tanah 
Haram, tidak diperbolehkan melewati migat tanpa ihram, meskipun dia 
tidak berniat haji atau umrah. Orang yang tetap melakukannya, maka 
berdosa dan harus membayar tebusan. Ini merupakan pendapat Ibnu 
Abbas. Ketentuan ini berlaku bagi orang yang berada di luar migat. 


Jika orang tersebut berada dalam migat, maka ia boleh memasuki 
Mekah —karena ada keperluan— tanpa ihram: karena, keharusan berihram 
setiap kali memasukinya, dapat menyulitkannya. Orang yang ingin 
memasuki Mekah karena terjadi perang atau takut terhadap musuh, maka 
bagi orang tidak perlu berihram, sekali pun ia berada di luar migat. Ini 
berdasarkan kesepakatan. Rasulullah #& dan para sahabat memasuki 
Mekah pada hari pembebasan kota Mekah tanpa melakukan ihram. Hal 
senada, berlaku bagi orang yang melewati migat karena ada keperluan 
pada selain Mekah atau Tanah Haram, karena tidak ada ihram baginya. Ini, 
berdasarkan kesepakatan. 


f. Batas-batas Tanah Haram 

Tanah Haram itu mempunyai batas tetap. Batas tersebut sudah 
diberi tanda pada lima arah yang mengelilingi Mekah. Batas dari arah 
timur adalah al-Ji'ranah, yang jaraknya 16 km dari Mekah. Batas dari arah 
barat, condong sedikit ke utara (dari arah Jedah) adalah al-Hudaibiyah dan 
dinamakan asy-Syumaisyi, yang jaraknya 15 km dari Mekah. 

Batas dari timur laut (Irag) adalah (Wadi Nakhlah), jaraknya 14 km 
dari Mekah. Batas dari arah utara (Tan'im), melalui jalan Madinah, jaraknya 
6 km dari Mekah. 


Batas dari arah selatan Adhoh (Kanwah) melalui jalan Yaman, 
jaraknya 12 km. 
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Tanda-tanda yang ada merupakan petunjuk batas Tanah Haram, 
yaitu berupa batu-batu yang terpahat indah, tingginya sekitar 1 meter. 


g. Beberapa Bentuk Ihram dan Jenisnya 
Saya ingin kembali menguraikan ihram dan jenis-jenisnya sekali lagi 
yang cukup penting dan sempat dibahas: 


Bentuk-bentuk ihram dan jenis-jenisnya ada empat: 
1. Ihram haji Ifrad. 


2. Tamatu' yaitu melaksanakan thawaf umrah atau semua 
thawafnya dibulan-bulan haji, kemudian haji dari tahunnya tanpa 
pemberitahuan yang benar kepada keluarganya. 


3. Oiran ialah ihram haji dan umrah secara bersamaan, atau ihram 
haji setelah ihram umrah dan melaksanakan thwaf sebanyak-banyaknya. 
Saat itu dinamakan giran bukan yang keliru. 


Oiran yang keliru ialah yang ihram haji kemudian ihram umrah 
sebelum thawaf gudum. Semua ifrad, tamatu , dan giran berdasarkan al- 
Our'an dan as-Sunnah, dan ijma. 


Allah # berfirman, "Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 
antaranya) magam Ibrahim, Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 
menjadi amanlah dia: mengerjakan haji adalah kewajiban man usia 
terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan 
ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam.” (OS. Ali Imran (31: 97) 


Ayat di atas merupakan dalil Ifrad. 


Allah # berfirman, "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah 
karena Allah. jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit), Maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat pen yembelih- 
annya. jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalan ya (lalu 
ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, Yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, Maka bagi 
siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 
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kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban 
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 
sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). 
dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya.” (OS. al-Bagarah (21: 196). 

Ayat di atas merupakan dalil Oiran. 


Allah 4€ berfirman, "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah 
karena Allah. jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
Sakit), Maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelih- 
annya. jika ada di antaramu yang sakitatau ada gan gguan di kepalanya (lalu 
Ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, Yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, Maka bagi 
Siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 
kembali. Itulah Sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban 
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 
Sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). 
dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya.” (OS. al-Bagarah (21: 196). 

Ayat di atas merupakan dalil Tamatu' dan hadits-hadits itu telah 
lewat penjelasannya. 


4. Melaksanakan umrah dan ihram saja. Para ulama berbeda 
pendapat tentang yang paling utama antara ifrad, tamatu', dan giran. 
Mengenai hal ini telah lewat pembahasanya. 


Para ulama madzhab Hanafi memandang Oiran lebih utama. 
Tentang tata cara giran, mereka mempunyai pendapat yang tersendiri. 
Mereka mengatakan bahwa giran itu ihram umrah dan haji dilaksanakan 
pada satu waktu, shalat dua rakaat ihram, kemudian bertalbiyah sambil 
berniat haji dan umrah. Apabila masuk Mekah, maka ia thawaf umrah 
tujuh putaran sambil beridhtiba' berjalan cepat pada tiga yang pertama. 
Setelah thawaf, shalat dua rakaat, kemudian sa'i antara Shafa dan Marwah. 
Setelah itu thawaf yang kedua kalinya thawaaf gudum haji, kemudian sa'i 
sebagaimana telah lewat. 
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Mereka berdalil dengan hadits Ibnu Umar && tetapi dhaif. Dengan 
hadits Ali « begitu juga, maka mengambil yang shahih adalah muta yyan, 
sedangkan muta'ayyan ialah apa yang dikatakan oleh kebanyakan ulama 
fikih bahwa cukup bagi yang melakukan giran untuk haji dan umrahnya. 
Satu thawaf dan satu sa'i seperti Ifrad, selain hadyu wajib baginya dan 
sunnah bagi yang melaksanakan ifrad. Hadits-hadits shahih tentang itu 
banyak sekali. Di antaranya hadits riwayat Muslim, "Siapa yang 
menggabungkan antara haji dan umrah, maka cukup baginya satu kali 
thawaf dan tidak dianggap selesai (halal) sampai selesai melaksanakan 
keduanya." 


Siapa yang ihram umrah dulu kemudian haji setelah tahalul dari 
umrah, maka dia orang yang melaksanakan tamatu' dan telah lewat 
pemabahasan pekerjaannya. Adapun hadyu hukumnya wajib bagi yang 
melaksanakan tamatu . 


Siapa yang melaksanakan Oiran atau tamatu' dan tidak mampu 
membeli kambing untuk hadyu: maka ia harus puasa tiga hari dalam haji 
sebelum hari Nahar dan tujuh hari apabila kembali ke keluarga dan 
negaranya. Sebab, puasa tujuh hari dalam haji tidak mencukupinya dan ia 
harus membayar dam menurut tiga imam, dan dibolehkan menurut 
madzhab Abu Hanifah sekalipun di Mekah. 


Siapa yang tidak puasa tiga hari sebelum hari Nahar atau sebelum 
hari Arafah menurut pendapat yang yang memakruhkan puasa hari Arafah 
adalah berdosa. Ia harus puasa lagi setelah hari Tasyrig menurut Imam 
Syafi'i dan Imam Ahmad. Imam Malik berpendapat, ia mesti puasa di hari- 
hari Tasyrig. 


E. Hukum Talbiyah 

Bertalbiyah saat haji dan umrah berarti menginformasikan bahwa 
dirinya tengah menjalankan ibadah kepada Allah 4. 

Bertalbiyah itu hukumnya sunat menurut Syafi'i dan Ahmad serta 
riwayat imam Malik dan itu juga merupakan pendapat Ibnu Hazm. 


Madzhab Hanafi berpendapat, talbiyah merupakan syarat ihram. 
Ihram tidak sah tanpa talbiyah. Menurut mereka, maknanya memiliki 
makna yang sama dengan pemberitahuan haji dan umrah yaitu tasbih, 
tahlil, atau membawa binatang sembelihan, atau mengikatnya. Hal itu, 
seumpama takbir shalat bersama niat. 
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Pendapat yang mashur dari mazhab Imam Malik bahwa talbiyah itu 
wajib. Orang yang meninggalkannya harus menyerahkan binatang 
sembelihan. Pendapat mazhab ini juga diriwayatkan dari Syafi'i. 


Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad, disunatkan menyam- 
bung talbiyah dengan ihram (dengan niat). Menurut Imam Malik, hukum- 
nya wajib menyambung, sedangkan menurut Ahnaf, disyaratkan. Orang 
yang meninggalkan talbiyah atau tidak menyambungnya dengan ihram 
—dengan bersambung dan panjang sesuai dengan kebiasaan— ia harus 
membayar tebusan, menurut pendapat yang mewajibkan atau 
menSyarat-kan. Beda halnya, ketika ihram dilaksanakan dengan sesuatu 
yang mencukupinya, seperti tasbih atau lainnya. Ini menurut pendapat 
Ahnaf. 


Lafal talbiyah adalah yaitu, 


—N 


Pa 


DIN, LS OI DIAN Ta ana 
DAN Ka Ag 


“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku 
penuhi panggilan-Mu, segala puji, nikmat, dan kerajaan adalah 
milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu.” 


Dalam riwayat lain redaksi berbunyi, 

Aa Tea un mate GO be Ga Lena ga SE an an 2 Nan £ co. 

CV Lang Sendi Ol CI MD LAN Sa AI Lah 
eta #10 ae - aa Ban 
KAA Op 


Redaksi ini merupakan riwayat yang mashur. 
Abdullah bin Umar & P3 perawi hadits i ini menambah dengan MPa 
Map On) LN na ea 

Aku penuhi panggilan -Mu, dan aku bahagia dengan panggilan-Mu, 

kebaikan ada di tangan-Mu, permohonan dan amal dipersembahkan 

kepada-Mu. “(Muttafag Alaih). 

Riwayat Jabir «& sama dengan riwayat Ibnu Umar se. Jabir es 
berkata, "Orang-orang menambah ucapan @zal-ma 'driz'dan ucapan yang 
serupa. Rasulullah #g mendengar ucapan itu, dan beliau tidak melarang. 
(HR. Ahmad dan Muslim). 
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Abu Hurairah #- meriwayatkan, dalam talbiyahnya, Rasulullah # 
mengucapkan, Ow H d “3 (HR. Ahmad dan an-Nasai). 

Dalam riwayat Ibnu Abbas #5, Rasulullah #g bertalbiyah dengan 
mengucapkan, | 


“ 


sg LA — Pn Tt 2 bai SI 2 TEA Ok RA Ta 2 
3 Bj) , “aa 2 8 7, -« -. ne 
£ Pd 
Pa “ng 0 : Pd 0 up 
$ 5 - sj | 
SM Lo ay 7, h3 
# 


Ibnu Abdil Barr menginformasikan, ada sekelompok ulama yang 
berpendapat mengenai ma na talbiyah. Menurut mereka, talbiyah adalah 
memenuhi seruan Nabi Ibrahim kepada manusia untuk melaksanakan 
ibadah haji. Keterangan ini bersumber dari sejumlah sahabat dan tabiin. 


Berdasarkan kesepakatan ulama, disunahkan bertalbiyah dengan 
bentuk talbiyah mana saja yang berasal dari Rasulullah ##. Perbedaan 
pendapat terjadi dalam hal penambahan dzikir yang dilakukan oleh orang 
yang bertalbiyah. Mayoritas ulama berpendapat, orang yang bertalbiyah 
punya hak menambah dzikir yang ia inginkan. Alasan mereka adalah Ibnu 
Umar ss dan lainnya juga menambahkan dzikir dalam talbiyahnya. Ibnu 
Abdul Barr meriwayakan dari Malik, menambahkan dzikir dalam talbiyah 
itu hukumnya makruh. pendapat ini merupakan salah satu dari dua 
pendapat Imam Syafi'i." 

Pendapat yang kuat adalah, tidak makruh menambah dzikir dalam 
talbiyah. Pendapat ini beralasan bahwa talbiyah Rasulullah #£ dan para 
sahabatnya tidak terpaku pada satu redaksi atau redaksi tertentu. 


Menurut pendapat Imam Malik, Syafi'1, dan Ahmad talbiyah boleh 
dilakukan dengan selain bahasa Arab bagi yang tidak bisa berbahasa Arab. 
Menurut Ahnaf, talbiyah itu boleh dilakukan dengan bahasa Arab atau 
selain bahasa Arab, dengan catatan sama fungsinya. Talbiyah itu bisa 
diterima ketika dilakukan oleh lisan. Jika talbiyah hanya dilakukan dengan 
hati, maka itu tidak dianggap. 


a. Hukum Mengeraskan Suara talbiyah 
Menurut pendapat madzhab Hanafi, Syafi'i dalam gau! Jadid, Malik, 
Ibnu Hazm, dan Ahmad, orang yang berhaji disunahkan mengeraskan 





| Nailul Autharjil. IV, hal. 359. 
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suara talbiyah, dengan catatan tidak mengganggu orang lain. Namun, 
Ahmad memakruhkan mengeraskan talbiyah ketika berada di kota dan 
masjid-masjidnya. Ia menyunahkan mengeraskan talbiyah ketika berada 
di Mekah, masjidil haram, dan masjid Mina serta Arafah. Ibnu Abbas 3 
pernah mendengar seorang lelaki bertalbiyah di Madinah laluia 
mengatakan, ini orang gila, talbiyah itu hanya dilaksanakan ketika pergi 
menuju Mekah. 


Wanita juga boleh mengeraskan suara talbiyahnya seperti lelaki, 
sedangkan sebagian ulama berpendapat tidak boleh. Ibnu Hazm 
membantah mereka yang tidak membolehkan dengan mengatakan ini 
merupakan pengkhususan tanpa ada yang mengkhususkan. Dia juga 
memberikan alasan bahwa istri-istri Rasulullah &, termasuk Aisyah ws 
juga mengeraskan Suara mereka talbiyah. Riwayat yang bersumber dari 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar #3 mengenai wanita tidak boleh mengeraskan 
Suaranya ketika talbiyah itu sanadnya lemah." 


Menurut ulama yang melarang mengeraskan suara talbiyah, secara 
umum mengeraskan suara bagi wanita itu hukumnya makruh bukan 
haram. Selain itu, suara wanita juga bukan aurat.? Dalil anjuran 
mengeraskan talbiyah adalah hadits Saib bin Khalab «& bahwa Rasulullah 
28 bersabda, Jibril datang kepadaku dan berkata, Perintahkanlah sahabat- 
sahabatmu untuk mengeraskan suara dalam bertalbiyah. (HR. Tirmidzi). 
Dalam riwayat lain, Tirmidzi menambahkan redaksi, "Karena talbiyah itu 
termasuk syiar agama.” 


b. Keutamaan dan Waktu Talbiyah 
Dua hadits di bawah ini menunjukkan keutamaan, kemuliaan, dan 
kebesaran pahala talbiyah kepada pembaca. 


Pertama, hadits riwayat Sahal bin Sa'ad «& bahwa Rasulullah F3 
bersabda, "Setiap kali seorang muslim bertalbiyah maka semua yang ada 
di sekitarnya, baik batu, pohon, maupun tanah liat ikut bertalbiyah hingga 
bumi pun bergetar ke sana ke mari.” (HR. Ibnu Majah, Baihagi, Tirmidzi, 
dan Hakim). 


Kedua, hadits riwayat Abu Hurairah «& bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Orang yang bertalbiyah atau bertakbir pasti dianugerahi 





| Lihat Al-Muhalla, Jil. VII, hal. 94 cet. Idarah ath-Thiba'ah al-Minbariyah. 
2? Lihat Ad-Din al-Khdlish, jil. IX, hal. 59: at-Targhib wa at-Tarhib, jil. III, hal. 25 
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kebahagiaan.” Kemudian, ada yang bertanya, “Rasulullah, apakah 
digembirakan dengan surga?” Beliau menjawab, “Ya.” (HR. Thabrani). 


Para ulama berpendapat, dianjurkan memperbanyak talbiyah setiap 
kali berpindah dari satu posisi ke posisi lain. Talbiyah bisa dilakukan 
setelah shalat fardhu, setiap kali menaiki tempat yang tinggi, saat turun 
ke lembah, saat bertemu rombongan lain, atau Saat masuk waktu sahur. 
Selain itu, mereka dianjurkan megeraskan suara talbiyahnya sekalipun 
berada di masjid. Ketika seseorang terpesona oleh sesuatu ia dianjurkan 
mengucapkan, "Labbaik Innal Isya Isyul Akhirah,” Aku sambut 
panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan yang hakiki adalah kehidupan 
akhirat.' 


c. Masa Bertalbiyah 

Orang yang bertalbiyah harus melakukannya seperti cara yang telah 
dijelaskan, mulai waktu ihram sampai waktu melempar jumrah pertama 
— jumrah agabah— pada hari penyembelihan, saat lemparan pertama. 
Mayoritas ulama sepakat bahwa keterangan ini berasal dari Rasulullah &. 
Beliau bersabda, “Ikutilah aku dalam hal ibadah haji kalian.” 


Jika orang itu memasuki Mekah dalam keadaan umrah ia bertalbiyah 
sampai ia beristilam ke Hajar aswad untuk thawaf baru ia menghentikan 
talbiyah dan ini merupakan pijakan pendirian para imam yang tiga dan 
jumhur. Imam Malik berpendapat, orang yang melakukan ihram umrah 
dari migat ia menghentikan talbiyah dengan sebab memasuki Tanah 
Haram dan jika berihram dari Ji'ranah atau Tan'im ia menghentikan 
talbiyah saat memasuki rumah-rumah yang ada di Mekah dan dalil jumhur 
lebih kuat. 


Mengenai doa dan shalawat kepada Nabi #£, itu dianjurkan meski- 
pun dalil-dalilnya lemah. 


F. Tata Cara Ihram 

Ketahuilah, haji ifrid adalah haji yang ihramnya hanya ditujukan 
untuk haji saja. Sementara itu, orang yang berumrah dulu, bertahalul, lalu 
melaksanakan ihram haji, pada tahun itu juga dinamakan haji tamattu'. 
Penamaan seperti itu karena ia mengambil kesempatan untuk bertahallul 
ihram antara umrah dan haji. Haji giran adalah menggabungkan antara 
umarah dan haji pada satu ihram, lantas ia tidak bertahalul sebelum usai 
melaksanakan kegiatan umrah. 


684 Panduan Beribadah Khusus Pria 





Imam Nawawi menginformasikan bahwa para ulama telah sepakat 
mengenai bolehnya melakukan tiga cara ini: ffrid, tamattu'dan giran. 
Kemudian ia menjelaskan. 


Ifrad ialah berihram haji pada bulan-bulan haji lalu menyelesaikan 
hajinya, baik setelahnya ia berumrah atau tidak. 


Tamattu ialah berihram umrah pada bulan-bulan haji. Setelah 
umrahnya selesai ia berihram haji pada tahun yang sama. 


Oirdn ialah berihram untuk haji dan umrah sekaligus, dan 
menyelesaikan keduanya tanpa tahallul. 


Orang yang berihram umrah pada permulaan, dan sebelum 
melakukan thawaf umrah ia berniat haji bersama umrah maka itu juga 
dinamakan girin." 


Setiap orang muslim bebas memilih antara tamattu' ifrad, dan 
giran. Ia juga boleh melaksanakan yang wajib maupun sunah. Aisyah us 
meriwayatkan, “Kami keluar bersama Rasulullah #8. Di antara kami ada 
yang berihram umrah, ada yang berihram haji dan umrah, ada pula yang 
hanya berihram haji.” (HR. Bukhari dan Muslim). Aisyah « terlebih dahulu 
menyebutkan tamattu kemudian girin lalu ifrdd 


Para sahabat dan orang-orang sesudah mereka berbeda pendapat 
mengenai yang paling utama dari ketiga cara itu. 


Jamattu dipilih oleh Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Aisyah, 
Hasan, Atha', Thawus, Mujahid, Jabir bin Zaid, Oasim, Salim, Ikrimah, 
Ahmad bin Hanbal, dan ini merupakan salah satu dari dua pendapat Imam 
Syafi'i. Marwazi meriwayatkan dari Ahmad, Jika ia membawa hadyu 
(bintang sembelihan) maka haji girdn lebih utama. Jika ia tidak membawa 
hadyu maka haji tamattu lebih utama karena Rasulullah #& melakukan haji 
giran ketika membawa hadyu dan beliau melarang setiap orang yang 
membawa hadyu dari luar Tanah Haram sampai ia menyembelih 
hadyunya.” 

Sejumlah sahabat, tabiin, Abu Hanifah, dan Ishak berpendapat 
bahwa haji giran lebih utama. Pendapat ini diperkuat oleh pengikut Imam 
Syafi'i, di antara mereka: Nawawi, Mazini, Ibnul Mundzir, Abu Ishak al- 
Marwazi, dan Tagiyyudin as-Subki. 


| Syarah an-Nawawi “ala Shahih Muslim, jil. VIII, hal. 134 diringkas. 
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Sejumlah sahabat, tabiin, juga pengikut Imam Syafi'i yang lain, serta 
kalangan ahlul bait: Hadi, Gasim, Imam Yahya, dan yang lainnya 
berpendapat bahwa haji /frad lebih utama. 


Perbedaan pendapat ini berasal dari perbedaan mereka tentang, 
apakah Rasulullah #& ketika haji Wada' melaksanakan haji giran, tamattu' 
atau haji ifrad? Hal itu semua sudah ada jawabannya. 


Lalu, apakah informasi yang disampaikan Rasulullah gg kepada 
para sahabat saat haji Wada' —tentang orang yang tidak membawa hadyu 
harus'melaksanakan haji Tamatu'— merupakan pengutamaan tamattu 'atas 
giran? Atau sekadar memenuhi keinginan orang-orang yang ber-tamattu' 
yang bersedih karena tidak bisa melaksanakan haji giran sebagaimana 
Rasulullah # melaksanakan haji giran menurut pemahaman mereka? 


Tema ini menjadi perdebatan yang panjang dan sudah lama terjadi. 
Setiap cendekiawan mengemukakan hujah dan menguatkan pendiriannya. 
Yang membuat hati tenang adalah, pendapat yang mengatakan bahwa 
tamattu lebih utama lalu girdn kemudian ifrdd. Sementara itu, Syaukani 
menguatkan ifrdd, sedangkan Ibnul Oayyim menguatkan giran. 


Ibnu Hazm berpendirian jika ia datang ke migat dan tidak membawa 
hadyult sembelihan untuk haji berupa onta, sapi atau domba) maka ia hanya 
wajib berihram umrah. Orang yang berhaji tamattu 'jika berihram haji atau 
girdn maka ia wajib mengganti dan memindahkan ihramnya untuk umrah 
sampai sempurna kemudian ia bertahalul. Setelah itu ia berihram haji. 
Menurut Ibnu Hazm, haji tamattu 'jika dikaitkan dengan orang yang tidak 
membawa hadyu adalah wajib bukan sekedar lebih utama. 


Sementara itu, bagi orang yang membawa hadyu maka wajib 
berihram umrah dan haji secara bersamaan, hanya cara itu yang bisa 
memenuhinya.” 


Cara mengucapkan ihram adalah mengucapkannya setelah berniat 
umrah, haji, atau keduanya secara bersamaan dalam hati. Jika seseorang 


melaksanakan haji tamattu' maka lafalya sebagaimana berikut: 


Mn) Lali : PB 


w Panate 0 08, Oei £ 0 GA £ 

ie Jaan Sail ml 

"Ya Allah aku ingin melaksanakan umrah maka mudahkan dan 
terimalah umrahku.” 


| Lihat Nail al-Authar, jil. IV, hal. 347. 
2 Lihat Al-Muhalla, jil. VI, hal. 99. 
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Jika dia melaksanakan haji ifrdd maka lafalnya sebagai berikut: 


Nara uan BEBAN PAT) 
“Ya Allah aku ingin melaksanakan haji maka mudahkan dan 
terimalah hajiku.” 


Jika dia Tn giran maka Mn seperti berikut: 


2 Tn ne pe LN 08 3 Pa ro. 19? s GS 
"Ya Allah aka ingin berumrah dan haji maka mudahkanlah keduan ya 
untukku dan terimalah keduanya dariku.” 


Setelah itu dia bertalbiyah dengan salah satu cara yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Selain itu, dia juga harus menentukan dengan 


mengucapkan, 
& 


X oa AT e- 3 - ea H4 
" - 


- 


Berikut ini merupakan uraian tentang persyaratan ketika ihram. 


a. Persyaratan dan Tata Cara Ihram 

Orang yang hendak berihram harus mengucapkan, “Ya Allah, saya 
ingin melaksanakan haji, umrah, atau haji dan umrah secara bersamaan. 
Tempatku di mana saja Engkau menahanku." 


Dia harus mengatakan dengan makna, Ya Allah aku ingin berumrah 
atau berhaji dan aku berangkat berihram dari tempat mana saja Engkau 
menahanku dan menghalangiku untuk menyempurnakannya. 


Bila ia mengatakan seperti itu dan mensyaratkan bahwa ia punya 
hak melepaskan (membatalkan) ihramnya Jika ia mendapatkan halangan 
dalam melaksanakan umrah dan haji, karenanya jika ada hambatan seperti 
sakit, tertawan, hilangnya biaya, ada musuh, begal jalan , dan seterusnya 
maka ia dapat mengambil dua fedah dari syarat itu. 


Pertama, apabila terhalang oleh suatu penghalang maka ia harus 
bertahalul. 

Kedua, kapan saja telah bertahalul dengan hal itu, makaia tidak perlu 
membayar dam (denda) dan berpuasa. 

Pensyaratan ini merupakan pendapat sebagian sahabat dan tabiin. 
Imam Ahmad, Ishag, dan Abu Tsaur juga berpendapat sama. Imam 
Syafi'i berkomentar, kalau hadits Aisyah gs telah nyata keshahihannya 
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dalam hal pengecualian ini, aku tidak akan memalingkannya kepada yang 
lain. 


Hadits tersebut telah nyata sahihnya sebagaimana yang lainnya, 
tidakada alasan penolakan bagi seseorang setelah adanya kejelasan bahwa 


hadits ini dari Rasulullah #£, maka pensyaratan dianjurkan dan saya akan 





kemukakan dalil-dalil itu kepada Anda. 


Ibnu Abbas #- meriwayatkan bahwa Duba'ah binti Zubair (Ibnu 
Abdul Mutahlib) bertanya kepada Rasulullah #5, “Rasulullah, saya ini 
perempuan yang gemuk, dan saya ingin berhaji lalu bagaimana Anda 
memerintahkan aku berihram? Lalu beliau berkata, "Berihramlah dan 
syaratkanlah bahwa tempat tahalulku di mana saja Engkau menahanku. " 
Ibnu Abbas #& berkata, “Ia telah mendapatkan haji dan tidak bertahalul 
disebabkan sakit yang mengakibatkan ia susah bergerak." (HR. Jama'ah 
kecuali Bukhari). 


Aisyah &s meriwayatkan, “Rasulullah #£ menemui Dhuba ah binti 
Zubair lalu beliau berkata, Barangkali kamu ingin berhaji? Ia berkata, 
Demi Allah aku sekarang dalam keadaan sakit.' Rasulullah #$ lantas 
berkata kepadanya, 'Berhajilah, bersyara tlah, dan ucapakanlah , 'Ya Allah 
tempat tahalulku dimana saja Engkau menahanku (untuk sampai ke 
Baitullah). “Wanita itu berada pada Migdad bin al-Aswad. (Mutafag Alaih). 
Imam Ahmad meriwatkan hadits serupa dari Ikrimah dari Duba'ah. 


Persyaratan ini dibolehkan menurut orang yang berpendirian 
dengannya baik yang mensyaratkan itu berhaji ifrdd, tamattu' atau giran. 
Pensyaratan itu pada dasarnya mesti diucapkan dan dilafalkan saat ihram. 
Jika niat mensyaratkan tetapi tidak melafalkannya, maka hal itu 
kemungkinan sah. Kemungkinan yang lain bahwa syarat itu tidak sah, 
sedangkan ihramnya sah. 


b. Menyebut dan Menentukan Ihram 

Sebagaimana diketahui bahwa orang yang akan berihram dia punya 
hak berihram haji atau umrah atau bersama-sama dan ini dinamakan 
menentukkan (menetapkan) ihram, ini dianjurkan menurut Malik, Ahmad 
dan salah satu pendapat Syafi'i: dengan alasan bahwa Nabi # menentukan 
saat beliau berihram dan membimbing sahabat untuk menentukkan. 


Adapun ithlak (menyebutkan) maknanya adalah berniat untuk 
berihram yang benar untuk melaksanakan ibadah, baik ihram haji, umrah 
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atau kedua-duanya, itu dibolehkan dan ihramnya dianggap sah: dikarena- 
kan ihram sah meskipun tidak tahu —akan datang nanti setelah ini— maka 
sah termasuk bab aula (muwafagah) sekalipun dengan menyebutkan, 
setelah ia berihram yang umum ia bisa memilih apakah ia akan 
mengalihkan ihram setelah itu pada ibadah yang mana saja dari ketiga 
ibadah itu, sebelum memulai pekerjaan lain yang termasuk pekerjaannya, 
maka ia berhak menjadikan ihram itu kepada umrah, haji, giran dan yang 
paling utama jika berada pada bulan-bulan haji ia mengalihkannya kepada 
umrah, dikarenakan tamatu'lebih utama, sedangkan jika mulai pada 
pekerjaan seperti thawaf tanpa melakukan penentuan maka itu tidak 
dianggap kecuali setelah adanya penentuan. 


c. Ihram dengan Mengikuti Ihram Orang Lain, Lupa Apa yang Di- 
ihramkan, dan Ihram dengan Dua Haji atau dengan Dua Umrah 
Dibolehkan ketidakjelasan saat ihram, yaitu mengatakan, “Ya Allah 
aku berihram dengan ihram yang dilakukan si Fulan, berniat dengan 
nlatnya.” Hal ini sebagaimana yang dilakukan Ali & saat mengucapkan, 
“Aku berihram dengan ihramnya Rasulullah #. Kemudian urusaannya 
setelah itu tidak lepas dari salah satu dari empat kondisi berikut ini. 


Pertama, ia mengetahui ihramnya si fulan. Apabila ia mengetahui- 
nya, maka ihramnya terlaksana seperti ihramnnya si Fulan ini. 


Kedua, ia tidak mengetahui ihramnya si Fulan, maka saat itu hukum- 
nya ia mesti mengalihkan ihramnya kepada ibadah yang mana saja baik 
ifrad, tamatu' maupun giran. Ketentuan ini menurut Ahmad. Abu Hanifah 
berpendapat, Ia mengalihkannya kepada giran. Pendapat ini juga merupa- 
kan pendapat Imam Syafi'i dalam versinya yang baru. Dalam versi 
pendapatnya yang lama, Imam Syafi'i berpendapat bahwa ia bebas 
memilih sehingga ia berpijak pada keyakinannya. 

Ketiga, si Fulan ini tidak berihram. Hukumnya saat itu berlaku 
sebagaimana hukum sebelumnya (kondisi yang kedua). 

Keempat, ia tidak mengetahui apakah si Fulan berihram atau tidak, 
maka hukumnya juga seperti pada kondisi yang kedua. 

Seseorang yang berihram dengan suatu ibadah kemudian la lupa, 
maka ketentuannya seperti kondisi yang kedua. Jika ia berihram dengan 
dua haji atau dua umrah, maka yang dihitung ialah ihram yang pertama, 
sedangkan yang kedua dinilai tidak berlaku. Ketentuan ini menurut 
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pendapat Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Abu Hanifah berpendapat, keduanya 
tetap terlaksana, sekalipun ia melaksanakan satu kali dan ia mesti 
mengadha yang lainnya." 


d. Hal yang Dibolehkan bagi Orang Berihram 

Siapa saja yang berihram haji atau umrah maka dia boleh melakukan 
beberapa hal berikut: | 

1. Mandi. Orang yang berihram haji atau umrah dibolehkan 
membasuh kepala dan badannya dengan lembut karena cara itu tidak akan 
menjatuhkan rambut. Ini merupakan pendapat mayoritas ahli fikih di 
antara mereka: Ahnaf, Syafi'i, Hanabilah, dan Dawud. Sementara itu, 
Imam Malik berpendapat bahwa mandi bagi orang yang berihram itu 
dimakruhkan karena dapat megghilangkan kotoran di badan, padahal yang 
disyariatkan bagi orang yang berihram adalah membawa kotoran dan 
lainnya sampai ia melempar jumrah Agabah. 21 Demikian itu, jika tujuan 
mandinya adalah untuk membersihkan badan atau sekedar mendinginkan 
badan. 

Sebaliknya, jika tujuan mandinya adalah mandi jinabah (mandi 
besar), maka hukumnya wajib bagi orang yang junub. Ini menurut 
kesepakatan ulama.. Dalil-dalil yang sahih mengatakan bahwa mandi bagi 
orang yang berihram itu boleh, tidak makruh, baik untuk membersihkan 
atau mendinginkan badan. 

Menurut Imam Syafi'i dan Ahmad boleh mandi dengan mengguna- 
kan daun bidara, tumbuhan yang wangi, dan sabun. Sementara itu, Abu 
Yusuf dan Muhamad berpendapat bahwa orang yang melakukannya harus 
bersedekah. 

Diriwayatkan dari Rasulullah & bahwa dia mandi dalam keadaan 
berihram sebagaimana diriwiyatkan dari sebagaian sahabat bahwa mereka 
mandi dalam keadaan berihram. Dengan demikian, mandi ketika berihram 
itu dibolehkan sekali pun sekedar membersihkan atau mendinginkan 
badan. 

Terdapat perbedaan pendapat dalam penggunaan sabun wangi dan 
sejenisnya ketika mandi dalam ihram. Pendapat yang melarang bertujuan 





| Al-Mughni jil. III, hal. 248 dan yang sesudahnya. 
2  Bidayah al-Mutjahid, jil. 1, hal. 303 
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untuk lebih berhati-hati. Memakai wewangian saat ihram itu terlarang 
sebagaimana akan dijelaskan nanti. Namun, pendapat yang melarang itu 
belum tentu benar karena Ibnu Abbas —yang mendapat julukan tinta 
umat ini— berkata, “Orang yang berihram itu boleh mencium wangi- 
wangian dan mencabut gigi gerahamnya...dan seterusnya.” Tetapi, 
mencium itu bukan mandi atau menggunakan. Orang yang ihram juga 
boleh mengganti baju ihramnya karena ada sebab tertentu, dan tidak ada 
alasan selain itu. 


2. Memakai payung. Orang yang berihram itu boleh memakai 
payung yang dapat melindungi panasnya matahari atau lainnya. 
Diriwayatkan bahwa Rasulullah 2 pernah dipayungi oleh seorang 
sahabatnya dalam keadaan ihram. Selain itu, Umar se pernah melempar- 
kan lembaran kulit di atas pohon lalu ia bernaung dengannya, padahal dia 
dalam kedaan berihram. Oleh karena itu, orang yang berihram boleh 
bernaung di bawah sekedup (tandu yang berada di atas punggung unta), 
mobil, kereta, dan sejenisnya. Demikianlah pendapat madzhab Hanafi dan 
madzhab Syafi'i. 


Imam Ahmad berpendapat, orang yang berihram boleh menaungi 
kepalanya dengan baju atau sejenisnya, tatapi makruh bernaung di bawah 
sekedup dan semisalnya. 


Pengikut Imam Malik berpendapat, orang yang berihram itu boleh 
melindungi wajah atau kepalanya dari sinar matahari, angin, hujan, atau 
cuaca dingin dengan benda yang tidak menempel pada keduanya, tapi 
dengan sesuatu yang dapat melindunginya seperti bangunan, tenda, 
pohon, atap, atau tangan. 


3. Berbekam atau sejenisnya. Orang yang berihram itu boleh 
berbekam karena kondisi darurat. Rasulullah gg pernah berbekam, padahal 
beliau sedang berihram. (HR. Imam Tujuh). Dalam riwayat lain 
diinformasikan bahwa beliau pernah berbekam karena di atas punggung 
telapak kakinya ada penyakit yang menimpanya, padahal beliau sedang 
berihram. 


Para ulama telah sepakat bahwa berbekam, mengeluarkan darah, 
mengikat luka dan bisul, memotong urat, mencabut g1igl geraham, dan lain 
sebagainya —yang termasuk dalam pengobatan— dengan catatan di 
dalamnya tidak terdapat perbuatan terlarang bagi orang yang berihram. 
Orang yang melakukan itu tidak perlu membayar fidyah. Untuk diketahui, 
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memotong rambut tempat berbekam juga tidak apa-apa, karena hal itu 
dibutuhkan. 


4. Menggantungkan kantung uang, membawa jam dan 
semisalnya. Orang yang berihram boleh membawa kantung uang, jam 
tangan, cincin, atau membuat tempat menyimpan uang di sabuk dan 
semisalnya. Ini menurut Ahnaf, pengiikut Syafi'i dan pengikut Ahmad, 
berdasarkan pendapat Abbas, “Orang yang berihram boleh memakai 
himyan dan cincin.” (HR. Baihagi). | 

Ia juga meriwayatkan hadits serupa dari Aisyah gs. Himyan ialah 
sabuk yang berfungsi ganda untuk menyimpan uang. Mengnakan himyan 
dibolehkan sekalipun uang yang ada di dalamnya bukan milik si pemakai 
himyan. 

Mengenai himyan, Ibnu Abdul Barr berkata, "Para ulama fikih di 
berbagai kota membolehkan untuk mengenakan himyan, baik generasi 
terdahulu maupun yang kemudian. Kapan pun ia bisa mengenakan 
sejumlah ikat pinggang, maka ia tidak perlu melakukannya. Alasannya, Ia 
tidak memiliki kepentingan dalam hal ini. Namun jika ada kepentingan, ia 
boleh mengenakannya." Ini pula yang dikemukakan oleh Imam Ahmad 
dan diikuti oleh Ishag. Ibrahim berkomentar, “Para ulama membolehkan 
mengenakan himyan, tetapi tidak membolehkan mengenakan ikat 
pinggang yang lainnya sekalipun untuk sakit punggung.” 

Kesimpulanya bahwa mengikat himyan (sabuk) sebagai tempat 
uang bagi yang ihram dibolehkan, apabila didalamnya terdapat uang, 
apabila tidak ada uang didalamnya maka tidak boleh mengikatnya, jika dia 
menguatkannya tanpa mengikat dengan memasukkan tali kulitnya atau 
ujungnya pada potongan besi yang bisa menahannya adalah lebih baik, 
karena ikatan itu terlarang kecuali darurat, karena itu mereka tidak 
membolehkan mengikat tali pinggang yang dibutuhkan karena sakait 
punggung dan yang semisalnya dan jika i atetap mengikatnya ia harus 
membayar fidyah. 


Ia dia punya hak mengikat sarungnya (kainya) agar tetap tertahan 
tidak terlepas, sebab kalau terlepas aurat menjadi terlihat dan ini tidak ada 
perbedaan pendapat, soal himyan (sabuk) pengikut Maliki berpendapat, 
Boleh mengikatnya dengan biayanya saja, tidak boleh mengikatnya dalam 
keadaan kosong, untuk berdagang atau untuk membiayai orang lain, jika 
ia melakukannya maka ia harus membayar fidyah, menurut mereka 
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mengikat himyan(sabuk) diatas kulit dibawah sarung, jika ia mengikatnya 
diatasnya dia harus membayar fidyah" dan pengikut Maliki tidak 
mempunyai dalil atas uraian ini. 


Jika seorang muslim harus menggantungkan pedangnya karena 
kondisi darurat yang memaksanya melakukan itu, tidak apa-apa, ini 
menjadi pendirian Atha', asy-Syafi'i dan Malik, akan tetapi al-Hasan 
memakruhkannya. 


Sebagian mereka berpendapat, Kalau dibawa kepada pemahaman 
selain darurat dibolehkan, karena itu bukan merupakan makna yang samar, 
dalam hal ini seperti membawa girbah (wadah air). 


(Tambahan) al-Imam Nawawi berkata dalam a/-Idhah, “Dia boleh 
mengikat sarung (kain) dan melilitkan benang diatasnya- mengikat dengan 
benang- dan ia boleh membuat untuknya semisal tempat tali celana dan 
termasuk tali celana dan di boleh memasukan dua ujung selendangnya 
pada kainya dan tidak boleh mengikat selendang dan tidak boleh pula 
mengancingkannya dan juga tidak boleh melubanginya dengan pelobang 
atau dengan jarum-yang semisalnya yaitu peniti- dan tidak boleh 
mengikatkan benang diujungnya lalu mengikatnya di ujung yang lain, 
perhatikanlah ini, karena hal ini sering dilalaikan oleh orang-orang yang 
berhaji, asy-Syafi'i telah meriwayatkan haramnya mengikat selendang dari 
Ibnu Umar &&:, jika kain itu disobek dua bagian dan dilipatkan untuk seluruh 
lutut setengahnya, tidak dibolehkan menurut pendapat yang sahih dan 
wajib membayar fidyah.)"2 

5. Bercelak dan meneteskan obat di mata. Orang yang 
berihram dibolehkan bercelak tanpa pewangi dan hiasan seperti sakit mata 
dan karena lemahnya sebagaimana dibolehkannya penggunaan obat tetes, 
telah diriwayatkan dengan sahih boleh melakukan hal itu dalam beberapa 
hadits dan atsar apabila terdapat alasan dan para ulama telah sepakat atas 
hal itu sedangkan yang berbentuk hiasan dinggap makruh tetapi tidak ada 
fidyah padanya. 

6.Orang yang berihram melihat cermin. Orang yang berihram 
dibolehkan melihat ke cermin dan yang serupa denganya, keterangan 
tersebut bersumber dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar #3, Ahmad 





| Ad-Diin al-Khalis, jil. TX, hal. d7: Syarh al-Kabir, jil. UII, hal. 278 
2 Tanda kurung merupakan tambahan dari penulis sebagai penjelasan. 
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berpendapat, Jika ingin melihat cermin dengan maksud berhias maka 
tidak boleh, beliau ditanya orang: lalu bagaimana ia ingin berhias? Beliau 
menjawab, ia melihat rambut lalu ia merapihkannya. 


7. Membunuh burung gagak, rajawali, ular, kalajengking 
dan singa. Orang yang berihram dibolehkan membunuh burung 
gagak,rajawali, ular,kalajengking, singa, macan, tikus, serigala,anjing 
Si Na aaA hadits, 


(isa kana) 5 3 Ae Ana arik 


"Lima binatang semuanya berbahaya tidak berdosa bila mem- 


bunuhnya, yaitu kalajengking, burung gagak, ra jawali, tikus dan 
anjing galak” (HR. Muslim dan Baihagi). 


Terdapat keterangan dalam hadits lain tambahan “ singa biasa” 
sebagai tambahan penjelasan: adapun ular maka menurut ijma dibolehkan 
membunuhnya di Tanah Haram maupun diluarnya dan yang serupa 
dengannya yaitu kalajengking, burung gagak yang dikenal dan rajawali 
yang dikenal. | 

Soal tikus, para ulama sepakat membolehkan membunuhnya 
kecuali pengikut Maliki mereka tidak membolehkan membunuh yang kecil 
yang tidak berbahaya. 

Anjing galak, yang dimaksud oleh jumhur setiap yang mengigit 
manusia dan menyerang mereka dan menakutkan seperti singa, macan 
tutul,macan kumbang dan serigala.Pengikut Hanafi berpendapat, Yang 
dimaksud denganya ialah anjing khusus dan tidak dihubungkan dengannya 
selain serigala. 

Sedangkan yang dimaksud dengan singa setiap yang menyerang 
dengan taringnya kepada yang lainnya hal itu mencakup setiap binatang 
buas seperti serigala, macan kumbang,macan tutul dan singa maka orang 
yang ihram harus membunuh semuanya. 


e. Hal yang Diharamkan dengan Sebab Ihram 
1. Bercampur. Perantaranya berupa ciuman, rabaan yang disertal 


nafsu dan mengucapkan kata-kata yang cabul kepada wanita 


2 Tidak menaati Allah #£. Ini juga buruk diluar ihram, akan tetapi 
disela-sela ihram lebih buruk lagi di Tanah Haram dan bersama ihram 
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sangat buruk sekali, sekalipun jika bersama ihram saja atau di Tanah 
Haram saja. 


3. Bertengkar: dengan rombongan atau pembantu dan 
dengan yang lain. Berdasarkan firman Allah &£: (OS.al-Bagarah:198), 
dikarenakan pertengkaran menimbulkan kemarahan yang terlarang oleh 
syara'. 





4. Memakai pakaian yang berjahit dengan semua coraknya. 
Yang dimaksud dengan pakaian yang menutupi ialah apa yang menutupi 
badan atau sebagiannya dengan jahitan atau selainnya. 


Dasar pijakan dalam masalah ini adalah hadits Ibnu Umar se, ia 
berkata ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah gs: “Pakaian 
apa yang harus dipakai oleh yang berihram?” Rasulullah z bersabda, 
Janganlah kalian memakai gamis, sorban, celana panjang, mantel yang 
bertutup kepala dan sepatu kecuali bila seseorang tidak mendapatkan dua 
sandal maka hendaklah ia memakai sepasang sepatu dan hendaklah ia 
memotong keduanya bagian bawah dari dua mata kaki dan Janganlah kalian 
memakai pakaian yang terdapat sedikit minyak za 'faran atau tumbuhan 
pewangi.” (Muttafag alaih). | 

Imam Nawawi berkata dalam Syarah Muslim sambil menguraikan 
hadits ini:para ulama berpendapat, ini merupakan bentuk keindahan kata- 
kata dan kefasihannya, karena Nabi & ditanya tentang apa yang 
seharusnya dipakai oleh orang berihram lalu beliau berkata, tidak boleh 
memakai ini dan itu terdapat dalam jawaban bahwa dia tidak boleh 
memakai pakaian yang disebutkan dan harus memakai pakaian selain itu- 
ini termasuk uslub al-hakim-penjelasan yang berkaitan dengan yang tidak 
boleh dipakai itu lebih utama karena hal itu terbatas, sedangkan pakaian 
yang dibolehkan bagi ihram tidak terbatas lalu beliau menentukkan 
semuanya dengan perkataan beliau: Janganlah ia memakai ini dan itu yaitu 
dia harus memakai pakaian selain itu, para ulama sepakat bahwa orang 
yang berihram tidak diperbolehkan memakai pakaian seperti ini dan beliau 
memperingatkan baju gamis, celana panjang semua hal yang semana 
dengan keduanya yaitu semua yang menutupi( sejak semula disiapkan 
untuk yang menutupi badan seperti baju gamis,celana panjang dan 
kerudung, berbeda dengan kain ihram itu tidak dipotong(dipisahkan) agar 
menutupi apabila dipakai, akan tetapi kita menjadikannya menutupi 
dengan gerakan kita dan melipatnya disekitar badan kita) demikian pula 
beliau mengingatkan keduanya atas sesuatu yang berjahit (dengan jahitan 
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yang terpisah sehingga dapat) dipakai seukuran badan atau seukuran 
anggota badan (seperti pakaian yang memisahkan seukuran kepala, dada, 
betis atau hasta...selesai). 


Beliau juga mengingatkan sorban dan mantel —yang bertutup 
kepala— segala sesuatu yang menutupi kepala yang berjahit atau tidak 
juga seperti ishabah(yang dilipat disekitar kepala seperti ikatan) maka itu 
haram, jika hal i tu dibutuhkan untuk luka di kepala atau sakit kepala atau 
selainnya maka ikatlah, tetapi hal itu mengharuskan membayar fidyah. 


Juga beliau mengingatkan dengan sepatu yang menutupi dua kaki 
berupa kasut, sepatu, kaus kaki dan yang lainnya.. 


Ini merupakan hukum untuk laki-laki, adapun untuk wanita diboleh- 
kan menutupi seluruh badannya dengan semua penutup yang berjahit dan 
yang lainnya, kecuali menutupi wajahnya hal itu diharamkan untuk semua 
penutup dan dimaafkan bagian yang menutupi rambut kepalanya, 
dikarenakan terbukanya rambut adalah haram dan menutup semuanya 
tidak sempurna kecuali dengan menutup bagian atas keningnya, adapun 
menutupi kedua tangannya ada perbedaan pendapat diantara para ulama 
yaitu dua pendapat imam Syafii yang mengesahkan keharamannya, oleh 
karena itu diharamkan memakai dua sarung tangan diatasnya.. akan tetapi 
Ali, Aisyah, Atha, ats-Tsauri dan Abu Hanifah memberikan keringanan 
pada keduannya. 


Beliau #& mengingatkan tumbuhan pewangi dan minyak za faran 
dan yang semakna dengan keduanya, yaitu farfum diharamkan untuk laki- 
laki dan wanita semuanya dalam ihram semua jenis farfrum.Adapun buah- 
buahan seperti utrujjf?',apel, bunga liar seperti syiih, goishum dan yang 
sejenisnya itu tidak haram, karena hal itu bukan yang dimaksud dengan 
wangi-wangian (farfum). 

Para ulama berkomentar, Hikmah dalam pengharaman pakaian yang 
tersebut bagi orang yang ihram yang pada pakaiannya terdapat kain dan 
selendang agar menjauhi kemewahan dan berlaku seperti orang khusu" 
yang rendah diri,agar ia ingat bahwa ia berihram dalam setiap waktu, hal 
itu akan lebih mendekatkan diri untuk banyak berzikir, lebih meningkatkan 
pengawasan dan penjagaan ibadah dan lebih terjaga dari perbuatan yang 
diharamkan, agar ia teringat dengan kematian dan kain kafan, agar ia 





| Buah yang harum mirip semangka. 
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mengingat kebangkitan hari kiamat sedangkan manusia saat itu dalam 
keadaan bertelanjang kaki dan badan mereka bergegas menghadap 
menuju yang menyeru mereka. Hikmah dalam hal pengharaman wangi- 
wangian dan wanita agar menjauhi kemewahan dan bersenang-senang 
serta menikmati keindahan dunia dan agar hasratnya diperuntukkan untuk 
tujuan akhirat semata. 


Nabi # menyuruh memakai dua sandal-keduanya tidak melewati 
kedua mata kaki, keduanya ditahan di kaki mempergunakan tali —orang 
yang tidak mendapatkan dua sendal hendaklah ia memakai sepasang 
sepatu— keduanya menyembunyikan dua mata kaki dengan kulit keduanya 


dan keduanya diangkat lebih tinggi dari dua mata kaki— beliau #& bersabda, 





Potonglah keduanya diatas kedua mata kaki.” (Agar keduanya 
menyerupai sepasang sandal). 


Terdapat dua riwayat dalam Shahih Muslim salah satunya dari Ibnu 
Abbas « dan yang lainnya dari Jabir #5, keduanya bermakna bahwa orang 
yang tidak mendapatkan kain hendaklah ia memakai celana panjang dan 
yang tidak mendapatkan sepasang sendal ia harus memakai sepasang 
sepatu,du riwayat itu tidak menyebutkan perintah memotong sepasang 
sepatu, Oleh karena itu para ulama berbeda pendapat tentang dua hadist 
ini lalu imam Ahmad berkomentar, Boleh memakai sepasang sepatu apa 
adanya dan tidak wajib memotong keduanya: karena perintah memotong 
dimansuh (dihapus) oleh dua hadits yang disebutkan. 


Malik, Abu Hanifah, asy-Syafi'i dan jumhur ulama berpen- 
dapat, Tidak boleh memakai keduanya kecuali setelah memotongnya: 
karena hadits mutlag harus dibawa kepada pemahaman mugayyad , 
bagitupula para ulama berbeda pendapat tentang orang yang memakai dua 
(sepasang) sepatu sebagai pengganti sepasang sandal yang tidak 
ada,apakah wajib fidyah atau tidak?Malik, asy-Syafi'i dan orang yang 
sepaham berpendapat, tidak apa-apa atas orang itu: sebab seandainya ia 
wajib fidyah pastilah dijelaskan oleh Nabi #£, Abu Hanifah dan pengikut- 
nya berpendapat:Ia wajib membayar fidyah." 


Barangsiapa yang tidak menemukan kain maka memakai celana 
panjang apakah menyobeknya ataukan tidak?asy-Syafi'i dan Ahmad 
berpendapat, tidak usah menyobeknnya dan tidak perlu membayar fidyah, 


| Lihat asy-Syarh al-Kabir, jil. III, hal. 282 dan yang setelahnya. 
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dikarenakan Nabi #& mengizinkan memakainya dan beliau tidak 
menyebut-nyebut fidyah sedangkan Malik dan Ahnaf berpendapat, jika 
tidak memberatkanya wajib membayar fidyah. 


Kesimpulan:Pertama, hadits itu menginformasikan bahwa memakai 
pakaian yang biasa diharamkan bagi yang berihram, jika ia menyobek baju 
dan menjadikannya kain atau selendang dibolehkan begitupula celana 
panjang meskipun ada jahitan pada keduanya karena jahitan bukan 
terlarang, yang dilarang itu jahitan yang dipotong seukuran badan atau 
anggota badan sebagaimana telah lewat, jika ia membiarkan baju, jubah, 
celana panjang atau jilbab sebagaimana adanya, lalu ia juga tidak 
menyobeknya dan melipatnya seperti kain atau selendang, maka hal itu 
diperbolehkan dan tidak apa-apaftidak terlarang). 


Kedua, Imam Malik dan Ahmad berpendapat —ini merupakan yang 
paling Shahih menurut pengikut Syafi'i dan yang mashur menurut Ahnaf-—, 
bahwa pakaian wanita ihram yang menggunakan sepasang sarung tangan 
dan wajib fidyah. Muhamad bin al-Hasan berpendapat —ini merupakan 
riwayat al-Mazini dari imam Syafi'i dan pendapat Malik—, dibolehkan hal 
itu bagi wanita tanpa membayar fidyah, sedangkan pendapat pertama 
itulah yang rajih(kuat). 

Ketiga, baju yang dicelup dengan mempergunakan wangi-wangian 
adalah makruh bagi yang ihram bukan haram, karena bagi laki-laki yang 
berihram disunnahkan memakai pakaian putih sedangkan wanita diper- 
silahkan mengenakan pakaian dengan warna yang ia sukai. 


Keempat, barangsiapa yang mendapatkan sepatu atau kasut 
dibawah dua mata kaki apakah ia boleh memakainya padahal ada sepasang 
sandal? Jawabannya, Tidak boleh menurut Ahmad, Malik dan pendapat 
Syafi'i karena keduanya dijahit untuk anggota badan sesuai ukurannya dan 
Ahnaf berpendapat, Diperbolehkan dan tidak ada bagi orang yang 
memakainya dan ini juga merupakan pendapat imam Syafii. 


5. Memakai pakaian yang dicelup dengan minyak wangi atau 
sesuatu yang wangi. Orang yang berihram baik laki-laki maupun wanita 
diharamkan memakai pakaian yang dicelup yang mengandung keharuman 
farfum seperti tumbuhan yang wangi dan za'faran berdasarkan kesepakat- 
an, kecuali saat dicuci, celupannya tidak luntur dan tidak ada wangi farfum 
maka hal itu dibolehkan memakainya. 
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6. Memakai wangi-wangian dengan sengaja. Orang yang 
berihram menggunakan wangi-wangian pada saat ihram saja 
sebagaimana telah lewat, tidak boleh ia memakai minyak wangi setelah 
ihram karena memakainya adalah berdosa dan ia mesti membayar fidyah, 
hal itu sama saja baik laki-laki maupun wanita dan minyak wangi itu 
terdapat dibaju, badan, rambut atau di tempat tidur (kasur). 


Barangsiapa yang memakai wangi- wangian atau memakai pakaian 
yang diharamkan ia mesti membayar fidyah jika ia melakukannya dengan 
sengaja, begitupula apabila ia lupa menurut pendapat pengikut imam 
Hanafi dan pengikut Maliki.Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, Tidak 
apa-apa bagi orang yang lupa, dikarenakan fidayah itu berlaku bagi orang 
yang sengaja melakukan. Berdasarkan ini barangsiapa yang menutup 
kepalanya dari siang sampai malam harus membayar fidyah menurut 
Ahnaf sekalipun lupa dan jika kurang dari satu hari maka harus membayar 
sedekah, sedangkan menurut Malik, Ia harus membayar sedekah apabila 
la memanfaatkannya atau lama memakainya, walaupun ia lupa. 


Jika menyentuh wangi- wangian yang tidak lengket di tangan seperti 
misik yang bukan powder (bubuk) dan potongan kapur barus dan 
anbar,maka itu tidak apa-apa, karena itu tidak digunakan untuk wangi- 
wangian, tetapi jika ia menciumnya maka ia harus membayar fidyah, 
karena ia menggunakan untuk mencium (membaui). Jika wangi-wangian 
itu menempel (lengket) di tangannya seperti ghaliyat (campuran minyak 
wangi), air bunga mawar, dan misik yang bubuk, maka harus membayar 
fidyah. 

Jika menggunakan sedikit minyak wangi pada makanan atau 
minuman seperti misik dan za'faran lalu tidak hilang bau harumnya, tidak 
diperbolehkan bagi orang yang ihram memakannya baik mentah maupun 
matang yang dibakar api menurut Syafi'i dan Ahmad. 


Imam Malik dan Ahnaf berpendapat, Tidak apa-apa dengan sesuatu 
yang dibakar, sekalipun masih tersisa baunya, rasanya, dan warnanya, 
karena dengan cara dimasak mustahil masih tetap wangi. 


Tidak diperbolehkan menghirup wangi-wangian (memasukannya ke 
dalam hidung) dan tidak boleh menahannya dengan hidung, karena itu 
berarti mempergunakanya untuk wangi-wangian.Dasar larangan memakai 
wangi-wangian adalah sabda Nabi #& kepada orang yang untanya patah 
lalu mati Jangan kalian menyentuhnya dengan wangi-wangian. (HR. 
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Muslim). Dalam satu riwayat disebutkan, Yanganlah kalian menjahitnya.” 
(Mutafag Alaih). Diharamkan juga obat yang ada wangi-wangiannya 
seperti makanan. 


7.Menggunakan minyak (sesuatu yang dioles). Sesuatu dioles 
yang tidak ada wangi-wangian dan tidak berbau wangi seperti minyak, 
minyak jintan, samin, lemak dan lain sebagainya. Ibnul Munzir 
berpendapat, Mayoritas ahli ilmu fikih sepakat, bahwa orang ihram 
dibolehkan mengolesi badannya dengan lemak, minyak dan samin dan soal 
kebolehannya juga dinukil dari Ibnu Abbas dan Abu Dzar #, al-Aswad bin 
Yazid, Atha dan adh-Dhahak, tetapi tidak diperbolehkan mengolesi 
kepalanya menurut pendapat Atha', Malik, Syafi'i, Abu Tsaur dan Ahnaft 
karena hal itu akan menghilangkan kekusutan dan merapihkan rambut. 
Sedangkan imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, Jika mengolesi kepala 
dengannya maka ia mesti mengeluarkan fidyah. 


Orang yang sengaja mencium wangi-wangian dari selain itu dengan 
perbuatan yang sama dengan mencium seperti duduk disisi tukang 
farfum, memasuki Ka'bah saat disemprotkan dupa untuk mencium baunya 
atau ia membawa bersamanya satu cedokan misik agar dapat mendapat- 
kan baunya dan mencium wanginya maka ia harus membayar fidyah, 
tetapi imam Syafii membolehkan hal itu hanya satu cedokan yang ia cium 
yang didalamnya terdapat misik. 


Adapun orang yang tidak bermaksud menciumnya maka tidak apa- 
apa baginya jika ia menciumnya: hal itu seperti orang yang duduk disisi 
tukang farfum karena ada satu keperluan, orang yang masuk ke pasar, 
orang yang masuk ke Ka'bah untuk bertabaruk dan orang yang membeli 
minyak wangi untuk dirinya atau untuk berdagang, tetapi ia tidak 
menyentuhnya, sebab ia tidak bisa menahan dirinya untuk mencium maka 
hal itu termasuk yang ditoleransi." 


8. Mewarnai dengan hinna (pacar). Mengecat dengan pacar 
diharamkan bagi orang yang ihram, laki-laki maupun wanita menurut 
Ahnaf: karena menurut mereka itu adalah perhiasan dan wangi- 
wangian.Pengikut imam Malik dan Syafi'iyah dan Ahmad bin Hanbal 
berpendapat, pacar itu bukan wangi-wangian maka tidak apa-apa 
memakainya. 


| Lihat Ad-Diin al-Khalis, jil. IX, hal. 81. 
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9. Mencium bunga dan yang semacamnya. Tumbuhan yang 
biasa ditanam dan dijadikan orang untuk wangi-wangian seperti bunga 
mawar, violet, narjis dan melati tidak boleh menciumnya menurut Syafi'i 
dan Ahmad dan orang yang menciumnya harus membayar fidyah. 

Al-Ahnaf dan Malik berpendapat, makruh mencium yang telah 
tersebut dan tidak ada fidyah atasnya dan itu merupakan pendapat 
kebanyakan ahli fikih. 


10. Menggunduli kepala. Orang yang ihram diharamkan oleh 
para fugaha menggunduli rambutnya tanpa alasan baerdasarkan firman 
Allah 4, IOS. al-Bagarah:196J. Maksud menghilangkan rambut dengan 
cara mencukur habis, mencukur sebagian, mencabut dan lain sebagai- 
nya.Rambut yang tersisa dibadan dihubungkan dengan rambut kepala, 
wajib atas orang yang menjadi wali anak untuk melarangnya menghilang- 





kan rambutnya, wajib membayar fidyah karena menghilangkan rambut, 
baik rambut kepala, jenggot, kumis, bulu ketiak, bulu kemaluan dan 
seluruh yang ada dibadan.Jika sebuah rambut (bulu)mengganggunya 
dalam pelupuk mata atau bulu alisnya lalu ia menghilangkannya, ia tidak 
harus membayar fidyah. 


Jika orang yang berihram mencukur habis kepalanya saat keluar 
ihram maka tidak apa-apa atas orang itu menurut Malik, asy-Syafi'i dan 
Ahmad sedangkan menurut Ahnaf wajib membayar fidyah. Orang yang 
berihram menggaruk kepalanya dengan lembut boleh berdasarkan jjma 
dan diharamkan atas orang yang berihram berdasarkan keterangan yang 
telah lalu menyisir jenggot dan kepalanya jika sampai mencabut sedikit 
rambut, jika tidak sampai mencabutnya maka tidak diharamkan, akan 
tetapi dimakruhkan, jika ia menyisir lalu sisirnya mencabut sehelai rambut 
ini mengharuskannya membayar fidyah sebagai akibat menyisir 
berdasarkan perbedaan para ahli fikih. 


Rambutt(bulu) yang terjatuh rontok sendiri tidak ada fidyah atasnya 
danjika dihilangkan kulit kepalanya dan hanya ada rambut maka tidak ada 
fidyah atasnya. 

11. Menggunting kuku. Orang yang ihram diharamkan 
memotong kuku yang panjang tanpa uzur berdasarkan ijma, begitupula 
memotong kuku yang lainya menurut Ahnaf. Adapun kuku yang pecah 


| Ad-Diin al-Khdlish jil. IX, hal. 84: Bidayah al-Mujtahid, jil. 1, hal. 305. 
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maka boleh dihilangkan tanpa harus membayar fidyah:karena meng- 
ganggu dan menyakitinya, ini seperti rambut yang tumbuh di matanya, bila 
ia memotong lebih dari yang pecah maka ia harus membayar fidyah dan 
bila pada kukunya terdapat penyakit lalu ia menghilangkannya maka tidak 
apa-apa.Jika ia membutuhkan pengobatan luka yang bernanah tidak bisa 
dilakukan kecuali dengan memotong kukunya lalu ia memotongnya harus 
membayar fidyah, sebagian mereka berkata, tidak harus membayar 
fidyah. | 

12. Menutup kepala. Laki-laki diharamkan menutup seluruh 
kepala atau sebagiannya dengan apa pun yang bisa menutup kepalanya, 
menurut kebiasaan, seperti pakaian, peci, serban dan topi, adapun 
menutupnya dengan sesuatu yang tidak biasa seperti nampan,keranjang 
dan tangan maka hal itu tidak apa-apa menurut pendapat imam yang tiga, 
sedangkan menurut imam Malik diharamkan semua penutup meskipun 
tanah, adonan, pelindung, tepung atau tangan. 


13. Menutupi wajah. Para fugaha sepakat atas haramnya 
perem-puan menutupi wajahnya selain bagian yang tidak sempurna 
menutup kepala kecuali dengannya, dan ia harus mengulurukan baju di 
atas wajahnya yang tidak menempel padanya, tetapi jauh dari wajahnya, 
bila kondisi membutuhkan seperti saat terik matahari dan saat dingin, 
takut terhadap fitnah dan lain sebagainya, hal itu juga diperbolehkan 
bila tidak ada keperluan menurut sebagian mereka: dikarenakan istri- 
istri Nabi #& menutupi wajah-wajah mereka apabila lewat rombongan 
di sela-sela ihram.Apabila pakaian itu mengenai wajah wanita yang 
ihram bukan karena pilihannya lalu ia mengangkatnya langsung maka 
tidak apa-apa dan jika ia sengaja atau membiasakannya ja mesti 
membayar fidyah. 


Adapun laki-laki diharamkan menutup wajahnya dengan sesuatu 
yang biasa sebagai penutup menurut Ahnaf, pengikut Maliki berpendapat, 
Diharamkan menutup wajahnya dengan dengan penutup apapuna 
sekalipun yang tidak biasa, seperti tepung dan tanah sampai akhir yang 
telah lewat dalam hal menutup kepala... ini menutup sebagian seperti 
menutup keseluruhannya dalam hukum. 

Syafi'i,Ahmad dan Jumhur berpendapat, Tidak ada ihram pada 
wajah laki-laki ia harus menutupnya berbeda dengan wanita, karena 
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Utsman &# menutup wajahnya saat ihram pada hari Shaif" dan ini juga 
merupakanpendapat Ibnu Hazm. 


14. Orang yang ihram menikah. Orang yang ihram diharamkan 
menikahkah dirinya atau orang lain dengan jadi wali menurut pendapat 
Dawud, Malik dan Syafii, Ahmad , Laits dan al-Auza'i, Jika ia menikah mak 
nikahnya batil , ini merupakan pendapat Umar, Usman, Ali bin Abi 
Thalib,Ibnu Umar dan Zaid bin Tsabit, Ibnu Abbas dan yang lainnya 
sg Abu Hanifah dan Tsauri berkata, tidak apa-apa hal itu. Akar perbedaan 
pendapatnya ada dua hadits: pertama, Nabi #s melarang orang yang ihram 
menikah dan menikahkan orang lain atau mengkhitbah,kedua, bahwa Nabi 
#& menikahi Maimunah &s dalam keadaan ihram sedangkan dua hadits ini 
sahih dan pendapat yang pertama itulah yang paling sahih, sedangkan 
persaksian orang yang atas nikahnya orang yang halal(tahalul) di- 
bolehkan.2 


Barangsiapa yang mentalak istrinya kemudian ia rujuk lagi sedang 
ia dalam ihram maka rujuknya sah menurut Malik , Syafi'i dan para ulama 
kecuali Imam Ahmad pada dua riwayat yang mashur darinya.” 


15. Orang ihram berburu. Orang yang ihram diharamkan 
membunuh hewan darat yang bisa dimakan yaitu binatang buas dan 
burung begitu juga diharamkan memburunya berdasrkan firman Allah Ag, 
IOS. al-Maidah:951.yang di maksud berburu binatang laut darat karena 
berburu binatang laut halal berdasarkan firman Allah #£, (OS.al-Maidah: 
96). Umat telah sepakat atas haramnya berburu diwaktu ihram sebagai- 
mana telah sepakat atas haramnya membunuh bintang darat bagi yang 
berihram, dan buruan yang diharamkan bagi orang yang ihram 





memburunya atau membunuhnya yangterkumpul dalam tiga perkara: 


Pertama, binatang buas, selain binatang buas tidak diharamkan bagi 
yang ihram memakannya dan menyembelihnya seperti bintang ternak- 
unta,sapi dan kambing- termasuk padanya kuda, ayam dan yang 
sejenisnya, tidak ada perselisihan dalam hal itu dan yang dianggap dalam 
hal itu sebagai asaal bukan keadaan, jika binatang yang buah menjadi jinak 
wajib mendapat hukuman seperti merpati itu wajib mendapat hukuman 





| Al-Idhah, hal. 52. 
2 Al-Majmui jil. VII, hal. 292 . 
? Lihat Asy-Syarh al-Kabir, jil. NI, hal. 285 . 
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dalam kejinakannya dan kebuasannya berdasarkan asalnya, seandainya 
yang jinak menj adi buas tidak wajib sedikitpun atasnya, yang terlahir dari 
yang jinak dan yang buas dianggap sebagai buas menurut kebiasaan 
sebagai segi yang haram dan juga bebek dan burung dara menurut 
pendapat Ahmad. 


Kedua, harus yang bisa dimakan,adapun yang tidak boleh dimakan 
seperti binatang buasdan yang kotor yaitu serangga, burung, dan semua 
yang diharamakan maka tidak ada hukuman (denda) ini merupakan 
pendapat mayoritas ahli ilmu. Apa yang terlahir dari antara yang dimakan 
dan yang lainnya terdapat hukuman(denda) biasanya menunjukkan kepada 
haram. Mereka berbeda pendapat soal rubah, apakah dia binatang buas 
yang tidak ada hukuman karena membunuhnya ataukah bukan buasa yang 
harus membayar fidyah? Ada dua pendapat. 


Mereka berbeda pendapat dalam hal kucing jinak dan buas, yang 
benar bahwa tidak ada hukuman pada kucing jinak karena tidak buas dan 
tidak dimakan, tidak juga buas karena bertaring,begitu juga mereka 
berselisih dalam hal hudhud. 


Ketiga, mesti binatang darat bukan laut sebagaimana telah lewat. 


Kalau ada binatang buas yang menyergap dan menyerang lalu ia 
membunuhnya maka tidak apa-apa, senada dengan itu orang yang ingin 
membebaskan binatang dari yang buas atau jaringberdasarkan ini maka 
orang yang membunuh binatang yang dilarang maka harus mendapatkan 
hukuman, begitupula apabila ia membunuh sebagian darinya. 


16. Membantu membunuh binatang buruan dan petunjuk 
kepadanya secara mutlak. Orang yang ihram diharamkan membantu 
membunuh binatang darat yang buas yang pada dasarnya bisa 
dimakan.Membantunya bisa dengan petunjuk, isyarat, meminjamkan alat 
jika memegang berhubungan dengannya dan hal itu dikarenakan apa yang 
diharamkan membunuhnya diharamkan pula membantu membunuhnya 
berdasarkan kesepakatan, akan tetapi tidak wajib mendapat hukum- 
an,karena apa yang termasuk yang tidak harus dipelihara, dia tidak bisa 
menjaminnya dengan petunjuk baginya dan ada juga pendapat wajib 
dihukum.Dalil atas hal tersebut bahwa Nabi & bertanya kepada para 
sahabat tentang binatang buruan Abu Uatadah “apakah seseorang diantara 
kalian ada yang menyuruhnya untuk membawa kepadanya atau 
mengisyaratkan kepadanya?” mereka menjawab, tidak. Beliau berkata, 
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maka makanlah yang tersisa dari dagingnya (Mutafag AlaihJ.demikian pula 
terdapat keterangan bahwa Abu Oatadah disisi binatang bertanya kepada 
para sahabat agar mereka memakannya bagiannya tapi mereka enggan, 
lalu ia menannyakan kepada mereka tombaknya tapi mereka enggan, 
tatkala ia berburu sebagian mereka makan bersamanya, sedangkan Nabi 
z8 menyetujui hal itu. 

17. Membuat lari binatang, merusakan,menjual dan mem- 
belinya. Orang yang ihram baik laki-laki maupun wanita diharamkan 
membuat lari binatang dan mengejutkannya, sebagaimana diharamkan 
merusakannya, dengan memukul dan yang semisalnya, juga diharamkan 
menjualdan membelinya: berdasarkan hadits Ibnu Abbas «5 bahwa Nabi 
&$ bersabda pada hari penaklukan Mekah, "Sesungguhnya Negeri Ini telah 
diharamkan Allah pada hari penciptaan langit dan bumi, negeri ini 
haram(fmulia) berdasarkan kemuliaan Allah Sampai hari kiamat, tidak 
dibolehkan seorang pun sebelumku berperang didalamnya, tidak 
dibolehkan untukku meskipun satu waktu dalam sehari. negeri haram 
(mulia) dengan kemuliaan Allah sampai datangnya hari kiamat, durin ya 
tidak boleh dipotong, binatangnya tidak boleh diusir dan barang temuanya 
tidak boleh diambil kecuali orang yang mengetahuinya Juga tidak boleh 
ditebang pepohonannya yang segar. al-Abbas berkata, Wahai Rasulullah 
Kecuali Idzkhir, karena itu merupakan bahan bakar pandai besi dan untuk 
rumah-rumah mereka, lalu beliau bersabda, Kecuali Idzkhir. 4 (H.R. Asy- 
Syaikhani dan ini merupakan redaksi Muslim). 


Hadits tersebut menguraikan hal berikut: 


Pertama, Haramnya memotong duri yang ada di Tanah Haram dan 
ini merupakan pendapat jumhur dan juga sebagian pengikut Syafi'i 
berpendapat, Tidak diharamkan memotongnya karena hal menggangu, 
akan tetapi merupakan giyas yang berlawanan dengan nash,hal itu tidak 
bisa dijadikan pegangan. Pohon yang dilarang menebangnya di Tanah 
Haram yaitu pohon yang tumbuh tanpa campur tangan manusia, adapun 
yang dibudidayakan manusia, hal itu dibolehkan menebangnya menurut 
Jumhur, asy-Syafi'i berpendapat, Pada seamua hal itu ada hukumannya. 
Mereka sepakat atas haramnya menebang pohon di Tanah Haram, akan 





| Idzhir ialah tumbuhan yang harum, biasa disimpan di atap diantara kayu dan digunakan untuk menutupi 
yang bolong di antara ubin kubur. 
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tetapi Syafi'i membolehkan menebang siwak dan mengambil daun 
beserta buahnya, apabila tidak membahayakan pohon itu. 


Kedua, sabda Nabi #& bahwa pohon yang segar tidak boleh ditebang 
mengindikasikan atas haramnya mengambil bagian yang segar dari 
tanaman yang ada di Tanah Haram. Hal itu merupakan tindakan yang lebih 
berat daripada menebang dan memotong rumput, sedangkan pohon yang 
kering dibolehkan memotongnya berdasarkan pendapat yang paling 
shahih dari pendapat Syafi'i. 


18. Orang yang ihram memakan daging binatang buruan 
atas suruhannya atau atas isyaratnya. Orang yang ihram diharamkan 
memakan binatang buruan darat kecuali bila bukan atas suruhnnya atau 
bukan atas isyaratnya... ini merupakan pendapat imam Malik, Syafii, 
Ishag, Ahmad dan Jumhur, bahwa binatang buruan yang tidak diburu oleh 
yang bukan ihram dan bukan untuknya dibolehkan memakannya dan Jika 
tidak seperti itu maka haram hukumnya. Ahnaf berpendapat, Tidak 
diharamkan bagi orang Islam binatang yang ja buru tanpa bantuan dan 
isyarat darinya dan setiap pendapt itu ada dalilnya masing-masing 
sedangkan demi kehati-hatian lebih baik tidak memakannya. | 


19. Memecahkan telur binatang, memerah susunya, 
menjualnya dan membelinya. Keharaman masalah ini adalah bahwa 
sesuatu yang diharamkan memburunya bagi orang yang ihram, maka 
diharamkan pula telurnya dan memerah susunya, jika merusakkannya 
maka ia harus mengganti nilainya dan menurut imam yang tiga, Imam 
Malik berpendapat, Dia harus menggantinya dengan sepuluh kali lipat 
harga asalnya. 


Catatan: 


a. Bila orang yang berihram menyembelih bintang buruan, maka 
binantang itu terhitng sebagai bangkai yang haram dimakan oleh semua 
orang, menurut kebanyakan ulama, diantara mereka ada Malik, Syafi'i 
dan Ahnaf. Sedangkan al-Hakam, Tsauri dan Abu Tsaur berpendapat, 
tidak apa-apa memakannya, dan Amr bin Dinar dan Ayub as-Sahtayani 
berpendapat, halal memakannya. | 

b. Bila orang ihram lapar dan berada dalam kondisi darurat lalu1a 
mendapatkan daging bangkai dan buruan, dia boleh memakan daging 
bangkai dan tidak boleh berburu, demikian menurut al-Hasan, ats- 
Tsauri, Malik dan Ahmad, sedangkan Syafi'i, Ishag dan Ibnul Munzir 
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berpendapat, Dia boleh memakan binatang buruan, perbedaan 
pendapat ini apabila hatinya merasa senang dengan memakan bangkai 
dan Jika tidak, janganlah ia memakanya dan makanlah binatang buruan. 


c. Membunuh nyamuk, serangga, dan kutu, tidak dilarang bagi orang yang 
ihram, membunuh kutu unta adalah dianjurkan. 


Menurut Malik, orang yang membunuh lalat atau kutu, maka ia 
harus bersedekah makanan, sedangkan menurut para pengikut madzab 
Hanafi dan Ahmad, tindakan itu diharamkan, karena ia berlebihan dalam 
mengusirnya, tapi ia tidak perlu membayar fidyah. Dan melempar kutu 
hukumnya sama dengan membunuhnya, perlu dicatat, telur kutu 
hukumnya sama dengan kutu. 


Jika menghilangkan kutu dari baju atau badannya, maka hal itu tidak 
apa-apa berdasarkan kesepakatan: dikarenakan nash itu menerangkan soal 
kutu yang ada di kepala yang mengenai Ka'ab bin Ajrah dan ia disuruh oleh 
Nabi untuk mencukur habis rambut kepalanya dan membayar fidyah. 


G. Memasuki Mekah 


Seharusnya, ketika membicarakan masalah Rukun Haji, mestinya 
penulis menjelaskan wukuf di Arafah setelah ihram, lalu thawaf ifadhah 
yang ada pada hari Nahar dan yang sesudahnya, dilanjutkan dengan 
rambut. Jika tidak demikian, maka penulis tidak memerhatikan susunan 
amalan haji berdasarkan susunan syariat dan berdasarkan perjalanan 
jama'ah haji. Metoe ini semacam hal yang dibuat-buat. Ia juga bisa 
membingungkan pembaca yang ingin mempelajari masalah haji, dan 
mempraktikkannya secara bertahap. 

Pembahasan seperti itu memang memudahkan dan menajamkan 
pemikiran. Oleh karena itu, setelah masalah ihram, saya membahas 
masalah "memasuki Mekah". Sebab, Mekah merupakah tujuan para 
jamaah haji setelah mereka menyelesaikan ibadah ihram. 


a. Amalan Sunat saat Memasuki Mekah 

Apabila orang yang berihram ingin memasuki Mekah, maka ia 
dianjurkan melakukan delapan perkara: 

1. Menghadap ke Mekah setelah ihram haji atau umrah. Di 
antara caranya ialah keluar ke Arafah. Tidak mengadap ke Mekah bisa 
mengilangkan amalan sunat lainnya, seperti thawaf gudum, menyegera- 
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kan sa'i, selalu mendirikan shalat di Masjidil Haram, menghadiri khutbah 
pada hari ketujuh di Mekah, bermalam di Mina pada malam Arafah, dan 
menghadiri shalat lima waktu. Perhatikanlah semua itu, agar orang yang 
melaksanakan ibadah haji bisa meraih manfaat dengan mengamalkan 
semua amalan sunat yang biasa dipraktikkan oleh Nabi Muhamad #&. 
Namun, sebagian ulama fikih memandang bahwa semua amalan di atas 
bernilai wajib, bukannya sunat. Jamaah haji bisa memasuki Mekah siang 
atau malam. | 


2. Mandi. Orang yang berihram dianjurkan mandi, baik laki-laki 
maupun wanita walaupun dalam kondisi haid atau nifas menurut selain 
pengikut Imam Malik. Adapun pengikut Imam Malik berpendapat, wanita 
yang tengah haidh atau nifas tidak disunatkan mandi untuk memasuki 
Mekah. Yang paling utama ialah mandi saat berada di Dzi Thuwa, daerah 
terbawah Mekah menuju arah masjid Aisyah. Saat ini, daerah itu 
dinamakan az-Zahir. Cara ini jika seseorang berjalan menuju ke arah 
daerah tersebut. Namun jika tidak, mandilah di mana saja. Sebagian ulama 
berpendapat, bermalam di Dzi Ihuwa sebelum memasuki Mekah 
hukumnya sunat. 


3. Masuk dari Tsaniyah al-'Ulya. Memasuki Mekah dianjurkan 
dari arah Tsaniyah "Ulya yang mendaki di atas al-Jahun (gunung di bagian 
atas Mekah yang mengarah ke pekuburannya). Tsaniyah juga dinamakan 
Kada. Apabila seseorang ingin kembali ke negaranya dari Tsaniyah (Kudan), 
yang berada di bagian bawah Mekkah dekat gunung Ouaigian, maka 
sebagian ulama berpendapat bahwa ia disunatkan keluar menuju Arafah 
dari Tsaniyah ini juga, yaitu tsaniyah Kudan. 

Madzhab yang shahih yang dijadikan pegangan oleh para penahgig 
'alah bahwa masuk dari Tsaniyah 'Ulya dianjurkan bagi setiap orang yang 
memasuknya, baik berada di arah jalannya maupun tidak. Ada keterangan 
yang shahih bahwa Nabi 28 masuk dari dan tidak di jalannya. 


4. Tidak menyakiti jamaah lain. Seseorang yang memasuki 
Mekah hendaknya memerhatikan jamaah lain kondisi desakan mereka. 
Kondisi berdesakan merupakan suatu keniscayaan yang tak mungkin 
dihindari dalam kondisi demikian. Karena itu, jamaah haji hendaknya 
mengasihi anak kecil, para lanjut usia, dan kaum hawa. Dengan hatinya, 
ia harus berpikir jernih mengenai kemuliaan tempat yang tengah dipijak- 
nya, memaafkan orang-orang yang mendesaknya, dan hendaknya Ia ingat 
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bahwa rahmat Allah 4g tidak akan terlepas kecuali dari orang yang celaka, 
meski dari jamaah haji. Ketika memasuki Mekah, ia berada dalam kondisi 
yang khusyu' dan tunduk kepada-Nya, karena ia tengah berada di Tanah 
Mulia milik-Nya. Dalam sebuah riwayat, saat memaski Mekah, Nabi - 
berdoa, 

- X0 -— 
AN MMO AE BTA atm Ot 2 Bak AI Kasi 


& 


£o E - 1 P £ - a £ Pa PP 
SS Galmig , akii Ol ak ke R3, sun , NA 
21 Br 0 | £ - - #9. 
Shan As NNANO De N 
“Ya Allah, negeri ini negeri-Mu, rumah ini rumah-Mu. Aku datang 
untuk memohon rahmat-Mu dan bermaksud menaati-Mu, 
mengikuti perintah-Mu, ridha dengan ketentuan-Mu, dan 
menyampaikan perintah-Mu. Aku memohon kepada-Mu Seperti 
orang yang sangat membutuhkan-Mu dan sangat cemas pada siksa- 


Mu, agar Engkau menerimaku, memaafkan (dosa)ku dengan rahmat- 
Mu, dan memasukkanku ke surga-Mu.” 


5. Mengawali kunjungan ke Masjidil Haram. Jamaah haji yang 
memasuki Mekah dianjurkan untuk mengawali kunjungannya dengan pergi 
ke Masjidil haram. Itulah sunnah Nabi #&. Beliau tidak pergi ke tempat lain 
sebelum pergi ke Masjidil Haram. Kemudian, beliau pun ke Baitullah untuk 
berthawaf. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Azrugi dalam Tgrikh 
Makkah. Setelah thawaf, jamaa haji melakukan kegiatan sebagaimana 
mestinya, seperti menyewa penginapan, sedangkan wanita yang tengah 
sakit menanti hingga malam bila memungkinkan. 

6. Masuk dari pintu Bani Syaibah (Bab as-Salam). Memasuki 
Ka bah dianjurkan dari pintu Bani Syaibah dan dinamakan Babussalam. 
Ketika memasukinya, diharapkan dengan rendah hati dan khusyu' sambil 
bertalbiyah. Melakukannya pun dengan mendahulukan kaki kanan sambil 
berdoa, 


OA Aa bh SS an) Ha Wu Aa 
AH Ifay IE AG al, ya IL, ar alan 
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dat AA 3 BPA Ha 


"Aku berlindung kepada Allah yang Mahaagung, dengan wajah-Nya 
yang mulia, dan kekuasaan-Nya yang gadim dari godaan setan yang 
terkutuk. Dengan nama Allah dan segala puji hanya milik Allah. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Rasulullah. Ya 
Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah pintu-pintu rahmat- 

Mu.” 

7. Thawaf yang harus dilakukan pertama kali di Masjidil 
Haram. Orang yang memasuki Masjidil Haram bisa dengan cara ifrad 
(hanya beribadah haji saja di permulaan), giran (beribadah haji dan umrah 
dengan digabungkan dalam satu ihram), atau tamatu' (malaksanakan 
umrah dulu, tahalul, baru kemudian ibadah haji). 

Apabila jamaah haji melakukannya dengna cara ifrad atau giran, 
maka ia harus berthawaf di Baitullah dengan niat “thawaf gudum"”. Thawaf 
ini bisa dinilai sunat, bahkan bisa jadi wajib sebagaimana yang akan 
dijelaskan kemudian. Jika ia melakukannya dengan cara tamatu', berarti 
ia berihram dengan umrah saja. Dengan demikian, ia mesti thawaf dengan 
niat "thawaf umrah” dan melakukan sa'i setelah thawaf dengan niat “sa'i 
umrah”. Jika orang yang berumrah melakukan thawaf dengan niat thawaf 
gudum, maka ia terhalang melakukan thawaf umrah. 

8 Berdoa saat melihat Ka'bah. Orang yang memasuki Masjidil 
Haram lalu matanya tertuju ke Ka'bah, dianjurkan untuk berdoa berikut 
ini sambil mengangkat kedua aa 


3 KA P3 PKB) US ab daa 33 AA 
0 L adan £ AG Pa, AL 
Wa ani Ca SEN AS SAN Kab yan KE WA 


"Ya Allah, tambahkanlah kepada rumah ini (Ka 'bah) kehormatan, 
keagungan, kemulian dan keluhuran. (Ya Allah), tambahkanlah 

kehormatan, keagungan, kemuliaan, dan kebaikan kepada orang 

yang memuliakan dan mengagungkannya, yaitu para jama 'ah haji 

dan umrah.” 

Doa di atas juga bisa ditambakan dengan, 


“ 


Oa LA) Kb dh “ad (5 4 
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“Ya Allah, Engkaulah Pemberi keselamatan dan dari-Mulah 
keselamatan. Karena itu, duai Rabb kami, idupkanlah kami dengan 
keselamatan. “ 


Setelah itu, ia boleh berdoa dengan apa saja yanga ia sukai mulai dari 
urusan dunlawi ingga ukrawi. 


Saat memasuki Masjidil Haram, janganlah ia melakukan shalat 
sunat Tahiyatul Masjid dan atau shalat lainya. Namun, ia langsung menuju 
Hajar Aswad. Ia mulai dengan thawaf gudum dan itu merupakan 
penghormatan terhadap Masjidil Haram. Tawaf itu dianjurkan bagi setiap 
orang yang memasuki Masjidil Haram, baik dalam keadaan ihram atau 
bukan ihram. Hal ini berbeda jika saat memasukinya takut ketinggalan 
shalat wajib atau shalat sunat rawatib, atau tertinggal shalat berjamaah 
pada shalat wajib, sekalipun waktunya cukup luas. Seandainya ia masuk 
Masjidil Haram lalu mendapatkan tempat itu penuh sesak atau takut 
disesaki wanita pada waktu yang khusus buat mereka atau terhalang 
melakukan thawaf karena ada halangan, maka hendaklah ia memulai 
dengan shalat Tahiyatul Masjid. 

Orang yang tidak memasuki Mekah sebelum wukuf di Arafah, maka 
ia tidak perlu thawaf gudum. Ia seharusnya melakukan thawaf ifadhah 
setelah wukuf di Arafah. Kalau ia berniat thawaf gudum, maka ia terhalang 
dari melaksanakan thawaf ifadhah apabila telah ada pada waktunya.!! 


b. Memasuki Ka'bah 

Ka bah ialah rumah yang suci. Allah # berfirman, "Allah telah 
menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan urusan 
dunia) bagi manusia.” (0S. al-Maidah (51: 97). 


Orang yang memasuki Ka'bah disunatkan untuk bertakbir di 





penjurunya dan shalat, baik statusnya sebagai jamaah haji maupun bukan. 
Hal ini berdasarkan perkataan Ibnu Umar «:, “Rasulullah &, Usamah bin 
Zaid, Bilal, dan Utsman bin Thalhah «& memasuki Ka'bah. Mereka lalu 
menutupnya. Saat mereka membukanya, Bilal «&& menceritakan padaku 
bahwa Rasulullah & shalat di dalam Ka'bah di dua Rukun Yamani." (HR. 
Syaikani). 





| Ada asalnya, bangunan ini termasuk Baitullah, tetapi karena ada tembok yang masuk padanya, mirip 
trotoar di samping tembok dan tidak boleh thawaf di atasnya: karena orang yang thawaf di atasnya tidak 
dianggap thawaf di sekitar Ka'bah, tapi di atasnya berada di tempat yang tinggi sekitar sepertiga hasta. 
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Orang yang memasuki Ka'bah harus bersikap rendah diri, khusyu', 
dan bersikap tunduk. Aisyah « menuturkan, “Sungguh mengagumkan 
keadaan seorang muslim saat memasuki Ka bah: ia mengarahkan 
pandangannya ke arah langit-langit! Ia berlaku seperti itu karena 


memuliakan dan mengagungkan Allah #&. Ketika Rasulullah $$ memasuki 





Ka'bah, beliau tidak meningggalkan pandangannya ke tempat sujudnya 
sampai beliau keluar darinya." (HR. Baihagi dan Hakim. Menurut Hakim, 
Hadits ini shahih berdasarkan syarat Bukari dan Muslim). 

Menurut jumhur ulama, memasuki Ka'bah ini bukan termasuk 
rangkaian ibadah haji. Hal ini berdasarkan perkataan Ibnu Abbas -, “Para 
jamaah sekalian! Memasuki Baitullah bukanlah termasuk rangkaian ibadah 
haji.” (HR. Hakim dengan sanad yang shahih). 


c. Bangunan Ka'bah 

Ka'bah adalah sebuah bangunan yang berbentuk segi empat. Ia 
dibangun dengan menggunakan batu berwarna biru. Tingginya 15 m. 
Panjang rusuknya yang sebelah utara sekitar 10 m. Rusuknya sebelah barat 
12,15 m. Rusuknya sebelah selatan 10,25 m. Rusuknya sebelah timur 
11,88 m. Di dalamnya terdapat pintu yang tingginya dari tanah sekitar 2m. 
Di bawah Ka'bah dikelilingi oleh bangunan dari marmer yang disebut 


syadzirwan.'" 


Terdapat dalil-dalil sahih yang menceritakan bahwa orang yang 
pertama kali membangun Ka bah adalah Nabi Ibrahim bersama Nabi 
Ismail. Ada juga yang mengatakan, yang pertama kali membangunya 
adalah malaikat, kemudian Nabi Adam, lalu anak-anaknya, lalu Nabi Nuh, 
kemudian Nabi Ibrahim. 


d. Bangunan Masjidil Haram 

Mulai dari masa Nabi Ibrahim hingga masa Nabi Muhammad # dan 
Abu Bakar Siddig &, Masjidil Haram tidak ada tembok yang 
mengelilinginya. Ketika itu Ka'bah dikelilingi ole perumahan dan batasnya 
seperti batas tempat thawaf yang ada sekarang ini. 


Telah terjadi beberapa penambahan dengan cara sebagai berikut: 





| Lihat Bidayah al-Mujtahidjilid. 1, hal. 31 
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Pertama, pada zaman Umar bin Khathab « tahun 17 H, Umar P3 
membeli rumah dari pemiliknya dan memperluasnya, sebagian mereka 
enggan menentukkan harga sehingga penjualan menjadi terhambat. 
Kemudian, Umar & meletakan harganya di lemari Ka'bah lalu mereka 
mengambilnya. Umar # lalu berkata kepada mereka, “Kalian hanya 
singgah di atas Ka'bah, maka itulah serambinya. Ka'bah tidaklah singgah 
di atas kalian.” Kemudian ja membuat tembok di atas masjid tanpa katrol. 


Kedua, pada tahun 26 H, Utsman bin Affan #& membeli rumah- 
rumah yang ada untuk perluasan Masjid, tetapi orang-orang enggan 
menjualnya. Utsman & lalu menghancurkan rumah-rumah mereka. 
Mereka berteriak karenanya lalu ia menyuruh menahan mereka sampai 
ditolong oleh Abdullah bin Khalid bin Usaid sp yang mengeluarkan mereka. 
Utsman « menjadikan Masjidil Haram memiliki serambi. 

Ketiga, pada tahun 64 H Abdullah bin Zubair sd membeli beberapa 
rumah untuk perluasan Masjid dan arah samping timur dan samping 
selatan. 


Keempat, pada tahun 75 H Abdullah bin Marwan melakukan ibadah 
haji. Ia lalu mengintruksikan untuk meninggikan tembok Masjid dan 
mengatapinya dengan kayu jati. 

Kelima, kemudian diperluas oleh anaknya al-Walid bin Abdul Malik 
dan mengatapinya dengan kayu jati yang indah dan menguatkannya dari 
dalam dengan marmer dan membuatkan beranda. 


Keenam, Abu Ja'far al-Manshur memerintahkan Ziyad bin Abdullah 
al-Haritsi, Gubernur Mekkah, untuk memperluas Masjid. Ia lalu 
memperluasnya pada bulan Muharam tahun 137 H, dari dua sisi sebelah 
timur dan sebelah barat. Ia menambahnya lebih banyak dari yang telah 
ada. 

Ketujuh, pada tahun 161 H, Abu Ja'far al-Manshur melakukan 
ibadah haji. Ketika itu ia melihat batu Hijr Ismail rusak. Ia lalu meme- 
rintahkan stafnya untuk menutupinya dengan marmer pada waktu malam 
lalu ia pun melaksanakannya. 

Kedelapan, pada tahun 167 H al-Mahdi bin al-Manshur meluaskan 
Masjidil Haram dari dua sisi: sebelah selatan dan sebelah barat sampal 
menjadi sangat luas. 

Kesembilan, pada tahun 281 H al-Mu'tadhid al-Abbasi menyuruh 
menjadikan sisa dari bangunan Dar an-Nadwah—di sebelah utara 
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Masjid—menjadi masjid yang disambungkan dengan Masjidil Haram. Lalu 
Dar an-Nadwah dijadikan masjid yang memiliki tiang-tiang-penopang dan 
serambi. 

Kesepuluh, pada tahun 376 H., Ja'far al-Muktadir Billah meme- 
rintahkan untuk membangun di arah barat Masjid sebuah masjid yang 
bersambung dengannya. Ia pun melaksanakannya, dan penambahan ini 
dinamakan dengan penambahan Bab Ibrahim. 


Kesebelas, pada tahun 979 H Sultan Salim memerintahkan untuk 
membangun Masjidil Haram dengan arsitektur yang bagus dan indah dan 
mengganti atapnya dengan kubah-kubah yang mengelilingi serambi, agar 
kayu tidak keropos. Ia memandatkan kepada penguasa Mesir, Sinan Pasya. 
Ia lalu memilih orang yang berkompeten di bidang ini, yaitu tokoh 
insyinyur Mesir, al-Mualim Muhamad al-Misri. Pekerjaan ini dimulai pada 
tahun 980 H dan selesai pada tahun 984 H. 


Kedua belas, Raja Suud bin Abdul Aziz berkeinginan memperluas 
Masjidil Haram dengan tema proyek “Perluasan Masjidi Haram . la 
mengeluarkan perintah untuk mempelajari proyek perluasan ini dengan 
cara yang komprehensif, lalu terbentuklah beberapa panitia (komisi). Pada 
hari Ahad, 4 Rabiul Awwal, tahun 1375 H yang bertepatan dengan tanggal 
20 Nopember 1955 M., pekerjaan itu di mulai. Dan pada tanggal 23 
Sya'ban 1375 H. bertepatan dengan 5 April 1956 M, ia melakukan 
peletakan batu pertama untuk proyek yang mulia ini. 

Sekarang telah tampak hal-hal berikut ini: 

3. Memindahkan bagian yang paling besar dari jalan tempat Sa'i kejalan 
yang baru (jalan Raja Suud) melewati belakang Shafa sampai bertemu 
dengan jalan yang pertama. 

b. Telah dibangun tempat Sa'i dua tingkat antara Shafa dan Marwa. 
Panjangnya dari dalam 394,5 m dan lebarnya 20 m. Tinggi tingkat 
pertama 12m, dan tingkat dua 9m. 

c. Telah dibangun tangga memutar untuk Shafa dan satu lagi untuk 
Marwah. 

d. Di tengah-tengah tempat Sai dibuat penghalang yang tinggi sedikit yang 
membuat tempat sa'ijadi dua bagian: pertama untuk berangkat dan 
kedua untuk kembali. | 
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e. Luas Masjidil Haram setelah diperluas oleh Saudi mencapai 76919 
M2, setara dengan 12 panah (tombak) dan 7 kirat (4/6 dinar) dan 18 
fadan. 


Sekarang, Masjidil Haram mempunyai 25 pintu. Di antaranya 8 
buah di sebelah utara dan 7 buah di sebelah selatan, 5 buah di sebelah 
barat dan 5 buah disebelah timur, lihat gambar. 


H. Thawaf di Baitullah 


Thawaf di Ka'bah ada tiga macam bagi mereka yang melaksanakan 
haji atau haji dan umrah, yaitu: 


Pertama, Thawaf Gudum. Hukumnya sunat menurut imam yang 
tiga dan wajib menurut imam Malik. 


Kedua, Thawaf Ifadhah. Berdasarkan ijma' ulama, ia termasuk 
Rukun Haji. Kalau terputus, batallah hajinya. Thawaf ini dilakukan setelah 
kembali dari Arafah dan Muzdalifah. Karena itu, thawaf ini dinamakan 
thawaf ifadhah, juga dinamakan thawaf ziarah. 


Ketiga, Thawaf Wada'. Thawaf ini hukumnya sunat menurut ulama 
pengikut imam Malik dan wajib menurut jumhur, dan fardu menurut ulama 
Zahiriyah. Namun, menurut selain ulama Zhahiriyah, orang yang 
meninggalkannya tidak wajib membayar dam. Wanita haid tidak ada thawaf 
dan tidak ada dam. Adapun orang yang pergi umrah saja, ia harus 
melakukan dua thawaf tidak yang lainnya: thawaf gudum merupakan 
rukunnya, dan thawaf Wada' yang hukumnya sunat bukan wajib. Adapun 
thawaf mutlag (umum) baik yang fardhu, wajib, maupun yang sunat, nanti 
akan ada pembahasan tersendiri. Saya akan uraikan untuk Anda dengan 


mudah, mudah-mudahan Allah 4 memberi taufig. 





a. Syarat-syarat Thawaf 
Syarat-syarat thawaf yaitu: 


1. Bersuci dari hadats dan najis. Orang yang berthawaf tidak 
sah bila berhadats, baik hadats kecil maupun besar. Thawafnya juga tidak 
sa jika tidak berwudhu, tidak mandi: mandinya bisa mandi wajib karena 
Junub atau selesai dari haid atau nifas. Demikian pula orang yang terkena 
najis tidak sah thawafnya, lewat ke tempat yang bernajis saat thawaf, atau 
ada najis di badannya meskipun ia lupa. 
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Ini merupakan pendapat imam Malik, imam Syafi'i dan jumhur 
ulama. Ini juga merupakan pendapat yang mashur dari mazhab imam 
Ahmad. 


Dasar pijakan syarat bersuci dalam thawaf yaitu sabda Nabi & 
kepada wanita haid, yaitu Aisyah gs, “Ini merupakan ketentuan Allah yang 
diberikan kepada kaum wanita putri Adam. Karena itu, lakukanlah apa 
yang dilakukan orang yang berhaji selain kamu tidak boleh tha waf di 
Baitullah sampai kamu mandi. “(HR. Muslim). 


Dan sabda Nabi #&, "Thawaf itu seperti shalat, hanya saja kalian 
boleh berbicara saat melakukannya.” (H.R Tirmidzi dan Atsram). 


Aisyah « berkata, "Pertama kali yang Rasulullah # lakukan saat 
sampai di Mekkah adalah berwudhu kemudian thawaf di Baitullah.” (HR. 
Syaikhani). 

Madzhab Hanafi berpendapat, bersuci itu bukan syarat dalam hal 
sahnya thawaf. Jika seorang jama'ah haji thawaf dalam kondisi berhadats 
kecil, maka thawafnya tetap sah dan ia mesti membawa kambing. Jika ia 
thawaf dalam keadaan junub, haid, atau nifas, thawafnya tetap sah dan ia 
mesti menyerahkan binatang unta. Ia juga harus mengulangi thawaf 
selama di Mekah, dikarenakan bersuci ini menurut mereka wajib dan bukan 
syarat sebagaimana telah lewat. Menurut mereka, wajib itu kedudukannya 
lebih tinggi daripada sunat tetapi ia lebih rendah daripada fardhu dan 
rukun. Karena itu, ketika meningalkannya tidak membatalkan shalat. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat imam Ahmad. 


Adapun bersuci dari najis yang ada di baju dan badan dan di tempat 
itu, hukumnya sunat muakkad. Menurut madzhab Hanafi, ia tidak bisa 
diganti dengan dam dan yang lainnya. 


Madzhab Zhahiriyah yang dipimpin oleh Dawud dan Ibnu Hazm 
berpandangan, bahwa bersuci dari hadats kecil dan hadast besar dan dari 
najis yang menempel di baju dan badan serta tempatnya adalah sunat saat 
thawaf. Ia tidak menjadi syarat kecuali satu, yaitu bersuci dari haid karena 
terdapat nash yang sahih dan sharih yang menunjukkan kepada wajib. 
Selain itu, tidak ada dalilnya yang menunjukkan wajib sebagai tambahan 
syarat. 


2. Menutup aurat. Menutup aurat termasuk syarat thawafi 
menurut imam Malik, imam Syafi'i, imam Ahmad, Ibnu Hazm, dan 
Jumhur ulama. Hukum ini berdasarkan hadits: 
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7 B an se Tg Tina 9 23 ocu 2 Tt 
fade jin) Or CG los Y, D Ptua atadi Sau 3 Y 
"Orang musyrik tidak boleh berhaji Setelah tahun ini dan tidak boleh 
thawaf telanjang di Baitullah. “(HR. Syaikhani dan Nasa'i). 


Peristiwa ini terjadi pada tahun kesembilan hijrah. 


Madzhab Hanafi berpendapat, menutup aurat saat thawaf adalah 
wajib. Orang yang tidak melakukannya maka ia harus membayar dam. 


3. Niat. Thawaf wada' dan thawaf sunat disyaratkan melafalkan 
niat berdasarkan ijma' ulama. Adapun mengenai thawaf ifadhah (rukun) 
dan thawaf umrah, menurut madzhab Hanafi, Imam Malik, dan Imam 
Syafi'i, niat bukan syarat pada keduanya, karena niat ibadah (haji dan 
umrah) berlaku atas thawaf ini seperti wukuf di Arafah. 

4. Menyempurnakan 7 putaran. Thawaf disyaratkan tujuh kali 
putaran. Setiap putaran dimulai dari Hajar aswad dan selesai padanya. Jika 
meninggalkan satu putaran saja, thawafnya tidak dinilai sempurna. Tetapi 
Jika pergi dari Mekah tidak diharuskan membayar dam atau yang lainnya. 
Hal ini menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Ibnu Hazm, dan jumhur 
ulama. Para pengikut Imam Hanafi berpendapat, Rukun Thawaf ada empat 
putaran saja dan tiga yang tersisa adalah wajib diganti dengan dam. 


5. Thawaf di dalam Masjidil Haram. Thawaf disyaratkan 
dilakukan di dalam Masjidil Haram. Di luar ini, tidak diperbolehkan 
berdasarkan ijma' ulama dan dilakukan dibelakang Hijr Ismail, 
berdasarkan perkataan Ibnu Abbas #, “Siapa yang thawaf di Baitullah 
hendaklah ia thawaf di belakang Hijr dan janganlah kalian mengatakan 
tembok.” (HR. Bukhari). 


Berdasarkan ini, imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
Jumhur ulama berpendapat, demi sahnya thawaf disyaratkan untuk 
dilakukan di luar Hijr dan Syadzirwan." Jika thawaf dengan berjalan di 
atasnya sekalipun satu putaran, hukumnya tidak sah. Alasannya, thawaf 
di dalam Ka'bah yang diminta harus thawaf di Baitullah bukan di dalamnya. 
Para pengikut Imam Hanafi berpendapat, thawaf di belakang Hijr Ismail 
wajib bila meningalkannya harus diganti dengan dam. 


6. Memulai dari Hajar Aswad dan menjadikan Baitullah di 
sebelah kiri yang Thawaf. Agar thawafnya sah, maka harus dimulai 


| Lihat Al-Muhalla, jil. VII, hal. 180. 
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dari Hajar Aswad dengan semua badannya dan setelah itu berjalan sambil 
menjadikan Baitullah di sebelah kirinya sampai selesai dari putaran itu 
dikarenakan Nabi #& pernah melakukan hal itu sambil mengatakan, 
“Ambillah dariku cara ibadah haji kalian”. Para pengikut Imam Hanafi 
menganggap dua hal ini merupakan kewajiban yang jika ditinggalkan 
wajib mengulangi. Jika masih berada di Mekah dan jika tidak berada di 
Mekah, ia harus membayar dam tetapi thawafnya dinilai sah. 


7. Berurutan antara Bagian-bagian Thawaf. Menurut Imam 
Malik dan Imam Ahmad, berurutan disyaratkan di antara putaran thawat. 
Maksudnya, tidak boleh terpisah antarputaran, dan antarsebagian putaran 
dengan yang lainnya, dalam waktu yang lama yang tidak ada uzur. Jika 
terpisah sebentar saja, tidak apa-apa. Begitu pula jika terpisah banyak 
karena ada uzur. 


Dan itu merupakan pendapat Imam Syafi'i yang shahih, Berurutan 
dalam bagian-bagian thawaf adalah sunat. Jika memisahkanya banyak di 
antara bagian-bagian thawaf itu tanpa uzur. Hal itu tidak membatalkan 
thawafnya. Ibnu Hazm berpendapat seperti pendapat Imam Malik dan 
Imam Ahmad, bahwa orang yang memutuskan thawafnya dengan senda 
gurau batal thawafnya, karena dia tidak thawaf sesuai dengan yang 
diperintahkan." 


Berdasarkan ini, jika igamah sudah dikumandangkan dan dia tengah 
melakukan thawaf sunat, maka ia dianjurkan memutuskan thawaf untuk 
shalat. Jika thawafnya fardhu, maka makruh memutuskannya. Jika ia 
berhadats saat thawaf sekalipun sengaja, maka thawafnya tidak batal. 
Setelah wudhu, ia bole melakukan seperti yang telah lewat berdasarkan 
pendapat yang shahih menurut pengikut Imam Hanafi, pengikut Imam 
Syafi'i, dan Ibnu Hazm. Sementara itu, ulama lainnya berpendapat, thawaf 
dimulai dari awal. Tetapi, mereka tidak mempunyai dalil. 


b. Sunat-sunat Thawaf 

Ada beberapa perbuatan yang mesti dilakukan dalam thawaf, selain 
yang sudah disebutkan yaitu sunat-sunat thawaf. Namun, sebagian ulama 
menilainya sebagai bagian dari wajib dan kami akan mengemukakannya 
berikut ini. 


| Lihat Ad-Diin al-Khalish, jil. YX, hal. 111 dan setelahnya 
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1. Berjalan bagi yang mampu. Pengikut Imam Maliki dan Hanafi 
berpendapat, berjalan saat thawaf adalah wajib bagi yang mampu. Jamaah 
haji yang tidak mampu boleh naik kendaraan atau dipandu. Ini merupakan 
pendapat Imam Ahmad. Jika naik kendaraan atau ditandu tanpa ada uzur, 
maka thawafnya dinilai sah. Namun, ia harus membayar dam. Hal ini 
menurut imam Malik. Abu Hanifah berpendapat, ia harus mengulanginya 
selama masih di Mekah. Jika bepergian, maka ia harus membayar dam. 


Imam Ahmad berkata pada riwayat kedua, "Siapa yang berthawaf 
naik kendaraan tanpa ada uzur, maka thawafnya dinilai telah batal. Berjalan 
merupakan syarat baginya." 


Imam Syafi'i dan Ibnul Mundzir berpendapat, yang merupakan 
riwayat Imam Ahmad yang ketiga, bahwa thawaf orang yang berjalan kaki 
lebih utama saja dan thawafnya orang yang berkendaraan dibolehkan. 
Alasannya, Nabi & pernah thawaf naik kendaraan, dengan alasan Allah 4 


KN 





menyuruh thawaf secara umum dan tidak dibatasi dengan jalan kaki. 


Yang jelas, pendapat pengikut Imam anafi dan Maliki lebih kuat dan 
tidak adajalan cepat bagi orang yang thawaf naik kendaraan atau ditandu. 


Naik kendaraan dalam melakukan sai diperbolehkan, menurut 
kebanyakan ulama, sekalipun tidak ada uzur. 


Yang jelas, menaiki kendaraan pada thawaf saat ini tidak 
memungkinkan, karena terdapat larangan memasukan kendaraan ke dalam 
masjid yang sekarang banyak dikelilingi oleh rumah, sedangkan tandu 
masih ada sampai sekarang. 


2. Idhthiba' bagi Laki-laki saat Thawaf. Caranya, seseorang 
yang thawaf menjadikan tengah selendangnya di bawah ketiaknya yang 
kanan, dan dua ujungnya di atas pundak yang kiri. Idthiba' hukumnya sunat 
menurut pengikut Imam Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan jumhur 
ulama, karena terdapat keterangan bahwa Nabi #& thawaf di Baitullah 
sambil beridhthiba' dan di atasnya ada kain yang berwarna hijau. (HR. 
Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini shahih). Idtiba' ini menurut mereka 
hukumnya sunat untuk thawaf umrah dan untuk satu thawaf dari thawaf- 
thawaf haji. Selain itu, ia tidak disyariatkan pada selain thawaf 
sebagaimana hal itu kurang masuk akal bagi wanita. Sementara itu, Imam 
Malik berpendapat, idhthiba' itu tidak disunatkan dan tidak disyariatkan. 


3. Berjalan cepat bagi laki-laki. berjalan cepat hukumnya sunat 
dalam putaran tiga yang pertama, berdasarkan ijma ulama. Jalan cepat ini 
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berawal dari Hajar Aswad sampai kembali lagi padanya. Hal ini menurut 
pendapat yang shahih. Namun, sejumlah ulama berpendapat, berjalan di 
antara dua tiang itu yang sunat. Namun, yang shahih bahwa Nabi saw. 
berjalan cepat pada haji wada' dari batu ke batu pada tiga putaran yang 
pertama. 


Jalan cepat tidak disyariatkan kecuali pada thawaf umrah, dan dalam 
thawaf yang diikuti sai dalam haji yaitu thawaf gudum atau ziarah. Jika 
meninggalkanya pada putaran tiga yang pertama, ja tidak perlu 
menggadha sisanya dan dia tidak mendapatkan hukuman. 

4 Memulai thawaf dengan menghadap Hajar Aswad, 
mengusapnya, menciumnya, dan lain sebagainya. Orang yang 
thawaf dianjurkan menghadap ke Hajar Aswad dengan seluruh badannya, 
mendekat kepadanya dan mengusapnya, lalu menciumnya tanpa ada 
suara. Kemudian, bersujud dan mencium berulang-ulang serta bersujud 
lagi tiga kali. Bahkan kalau bisa, menangislah. Selain itu, bertalbiyah dan 
bertakbir, berdoa.sesuai keinginan untuk kebaikan dunia akhirat sambil 
mengangkat kedua tangannya seperti shalat. Hal ini menurut Abu Hanifah, 
Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. 


Jika ia tidak sanggup mengusap Hajar Aswad, menghadaplah ke 
aranya dengan dadanya dan berisyarat dengan tangan kepadanya, atau 
dengan tongkat di tangannya. Janganlah berdesak-desakkan sampai 
membahayakan orang-orang karenanya, dan janganlah masuk di antara 
wanita dan mendorong mereka atau menempel mereka. Hal itu akan 
menyebabkan jatuh dalam perbuatan dosa. J ika ingin mengikuti sunat dan 
agar tahu perbuatan menurut Sunat, Saat itu jalah berisyarat dari jauh dan 
bukan berdesak-desakan. Jika mampu menyentuh batu dengan 
mempergunakan tongkat lalu menciumnya, itu merupakan hal yang bagus 
sebagaimana dianjurkan mencium sesuatu yang dijadikan isyarat. 


Harap diperhatikan, saat memulai thawai setiap bagian Hajar 
Aswad mesti sejajar dengan badannya, sehingga tidak ada sesuatu pun 
dari Hajar Aswad yang berada di arah utara orang yang menghadapnya. 
Jika orang yang menghadapnya meninggalkan bagian yang belum ia 
lakukan thawaf, maka batallah thawafnya dengan sebab batalnya thawaf 
yang pertama. Karena itu, orang yang thawaf mesti berhati-hati terhadap 
kesalahan tersebut. 


Mengenai masalah di atas, kami kemukakan dalil-dalilnya berikut ini. 
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Ibnu Umar .& menuturkan, “Nabi #& menghadap Hajar Aswad lalu 
beliau mengusapnya. Kemudian beliau membuka dua bibirnya sambil 
menangis lama. Beliau lantas menoleh ternyata Umar & juga menangis. 
Nabi # lalu berkata, “Umar, di sinilah air mata dicucurkan.” (HR. Hakim 
yang mengatakan, isnad hadits ini shahih dan hal ini diakui Dzahabi). 


Abis bin Rabi'ah «& menuturkan, suatu kali Umar bin Khathab P3 
menghampiri Hajar Aswad lalu menciumnya. Ketika itu ia berkata, “Aku 
tahu, kamu hanyalah batu yang tidak bisa memberi manfaat atau madharat 
apa pun. Kalau saja aku tidak meliat Rasulullah #£ menciummu, tentu aku 
tidak akan melakukannya.” (HR. Sab'ah. Imam Tirmidzi berkomentar, 
hadits.ini hasan shahih). 

Nafi berkata, "Aku melihat Ibnu Umar #& mengusap Hajar Aswad 
dengan tangannya. Ia lalu mencium tangannya dan berkata, Aku tidak 
meninggalkan menciumnya semenjak aku melihat Rasulullah & 
melakukannya.” (HR. Muslim). 


Umar bin Khathab &- mengungkapkan bahwa Rasulullah &£ pernah 
berpesan kepadanya, "Umar, kamu ini laki-laki yang kuat. Karena itu, 
Janganlah kamu berdesakan untuk mencium Hajar Aswad, sehingga kamu 
menyakiti yang lemah. Jika keadaannya senggang, maka usaplah Hajar 
Aswad. Jika tidak, menghadaplah ke arahnya lalu bertalbiyah dan 
bertakbirlah.” (HR. Syafi'i dan Ahmad. Di dalamnya terdapat rawi yang 
tidak dikenal). 

Mencium dan mengusap Hajar Aswad serta meletakan pipi di 
atasnya adalah khusus bagi laki-laki, bukan untuk wanita, kecuali di saat 
tidak ada laki-laki. Para pengikut Imam Hanafi, pengikut Imam Syafi'i, para 
pengikut Imam Hanbali, dan jumhur ulama telah menjadikan dalil atas 
meletakan pipi dan jidat di atas Hajar Aswad berdasarkan hadits riwayat 
Suwaid bin Ghafalah. 

Suwaid bin Ghaflah & menuturkan, aku melihat Umar s& selalu 
mencium Hajar Aswad. Karena itu, Umar pernah berkata, Aku melihat 
Rasulullah #& menghormatimu." (HR. Muslim, Nasa'i, dan Baihagi). 

Adapun doa yang biasa dipanjuatkan Rasulullah #& saat mengusap 
Hajar Aswad atau berisyarat kepadanya pada setiap putaran adalah, 


48 £ 


AS AH Ulat, au Hpa si 
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"Dengan menyebut nama Allah. Allah Yang Mahabesar. Ya Allah, 
aku beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, memenuhi 
perintah-Mu, dan mengikuti sunnah nabi-Mu, Muhammad & ." 


Imam Syafi'i berkata, ucapkanlah, 


“ 


Ps 


(3 


IY9 3S 


a 


PTIK 


“1 lah Mahabesar dan tiada ilah selain Allah .” 


Pa 


al 


JA 


1 yo 
JA 


Imam Syafi'i berkata, “Berdzikir kepada Allah dan bershalawat 
kepada Nabi Muammad &£ itu lebi bagus.” 


5. Mengusap Rukun Yamani. mengusap Rukun Yamani itu 
disunatkan, yaitu tiang sebelah barat daya yang ada sebelum tiang Hajar | 
Aswad. Tiang ini bersama dengan tiang Hajar Aswad yang berada di 
sebelah tenggara disebut dengan dua Rukun (tiang) Yamani. 


Ibnu Umar # berkata, "Aku senantiasa mengusap dua rukun ini, 
yaitu Yamani dan ajar Aswad, semenjak aku melihat Rasulullah & 
mengusap keduanya dalam kondisi susah ataupun senang.” (HR. Muslim, 
Nasa'i, dan Baihagi). 

Ibnu Umar & berkata, “Aku tidak pernah melihat Nabi # 
menyentuh rukun-rukun itu kecuali dua Rukun Yamani.” (HR. Thahawi dan 
as-Sab'ah kecuali Tirmidzi). 


Nabi & hanya mengusap dua rukun (tiang) ini karena ada sebabnya. 
Rukun Hajar Aswad mempunyai dua keutamaan, yaitu ia dibangun di atas 
pondasi Nabi Ibrahim dan ada Hajar Aswad di dalamnya. Oleh karena itu, 
ia tidak hanya diusap tetapi juga dicium. Adapun Rukun Yamani hanya 
mempunyai satu keutamaan saja, yaitu berada di atas pondasi Nabi 
Ibrahim. Karena itu, ia hanya diusap saja. Sementara itu, dua rukun yang 
lainnya tidak mempunyai keutamaan apa pun seingga tidak perlu diusap 
atau dicium. 

6. Berdzikir dan berdoa saat thawaf. Berdoa dan berdzikir yang 
dicontohkan Rasulullah #& disunatkan saat melakukan thawaf di Baitullah. 
Berikut ini, saya akan mengemukakan sejumlah dzikir dan doa yang biasa 
dipanjatkan saat tawaf. 


0 
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“Ya Allah, puaskanlah diriku teradap rezeki yang Engkau berikan 
kepadaku, berkailah rezeki itu, dan gantilah semua yan g hilang 
dariku dengan yang lebih baik lagi.” 
200... 0 #0 Ta 297 - #0 So- 2 - at 9 Ga 
A5 - brang logiaa LS ya Lena Aloe sell 


“Ya Allah, jadikanlah haji ini sebagai haji yang mabrur. dosa-dosa 
yang terampuni, dan sai yang mendapat balasan kebaikan.” 


Ta SN 3 - e£ oo. 5. 2 0 org. 9,t ga” 
2S Fa 9 "aa - AG TI AS “Tu 
“Ya Allah, ampunilah, rahmatilah, dan maafkanlah dari Segala yang 


Engkau ketahui. Engkaulah Yang Mahagagah dan Mahamulia.” 
& “ Tu La 3 “ .. $ £ aa. “— “ 23 Pt Pad “Gi 
JB AG Bl AE EM SG, 
Ya Rabb, berilah kami kebahagiaan di dunia dan akhirat, serta 
Jaukan kami dari siksa api neraka.” 


Membaca al-Our'an saat thawaf hukumnya boleh. Hukum ini 
menurut pengikut Imam Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad yang 
terkenal. Sementara itu, Imam Malik dan Ahmad berpendapat bahwa 
membaca al-Our'an saat thawaf hukumnya makruh. 


Dianjurkan untuk tidak berbicara saat thawaf kecuali hal-hal yang 
baik: berdasarkan hadits, "Thawaf di Baitullah itu shalat. Namun, Allah 
menghalalkan berbicara di dalamnya. Siapa yang (terpaksa) berbicara, 
maka janganlah berbicara kecuali yang baik. “(HR. Thabarani, Hakim, dan 
Baihagi). 

7. Mendekati Ka'bah saat thawaf bagi laki-laki. Saat thawaf, 
orang yang melakukannya dianjurkan mendekati Ka'bah. Syaratnya, tidak 
berdesak-desakan. Hal ini berkaitan dengan laki-laki. Adapun wanita yang 
paling utama thawaf di ujung tempat thawaf, sehingga tidak berdesak- 
desakan dengan laki-laki. Selain itu, kaum wanita tidak boleh merapat 
dengan mereka, karena dikhawatirkan mereka terjerumus pada hal yang 
diharamkan. Oleh karena itu, yang paling utama bagi mereka adalah 
memilih waktu-waktu yang kosong dari laki-laki atau saat laki-laki sedikit. 

Para istri Nabi & menyamar di waktu malam hari lalu mereka ber- 
thawaf bersama kaum Adam. (HR. Bukhari). Hal ini menjaga laki-laki agar 
tetap melakukan jalan cepat sekalipun jauh, karena lebih utama daripada 
meninggalkannya sekalipun dekat ke Ka'bah. 
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Orang yang thawaf dianjurkan bersikap khusyu", rendah diri, dan 
tunduk kepada Ilahnya, hatinya selalu hadir bersama-Nya, mengingat 
dosanya, berharap agar dimapuni dosanya, dan agar Allah merahmati 
kelemahan, kehinaan dan kebutuhannya. 


8. Shalat dua rakaat di Magam Ibrahim. Terdapat keterangan 
yang shahih bahawa Nabi && saat tiba di Mekah, beliau thawaf di Baitullah 
7 kali dan mendatangi Magam Ibrahim lalu beliau membaca al-0ur an 
surah al-Bagarah ayat 125. 


Beliau kemudian shalat di belakang Magam Ibrahim. Beliau 
mendatangi Hajar Aswad lalu beliau mengusapnya. (HR. Tirmidzi. 
Menurutnya, hadits ini hasan shahih). Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Nasa'i dengan tambahan, “Beliau shalat dua rakaat sedangkan Magam ada 
di antara beliau dan Baitullah.” 


Shalat ini sah di tempat mana saja menurut jumhur ulama. Menurut 
pengikut Imama Hanafi, shalat ini hukumnya wajib. Hal ini juga 
merupakan pendapat Imam Malik dan Syafi'i. Siapayang meninggalkannya, 
maka ia tidak perlu membayar dam menurut pendapat yang shahih. 
Menurut yang lainnya seperti Imam Ahmad dan pendapat yang sahih 
menurut pengikut Imam Syafi'i, dua rakaat ini hukumnya sunat. Imam 
Malik berpendapat, dua rakaat ini mengikuti thawaf. Jika thawaf wajib, 
maka dua rakaat ini juga wajib. Jika thawafnya sunat, maka dua rakaat itu 
juga sunat. 


Pada rakaat yang pertama, disunatkan membaca surah al-Kafirun, 
pada rakaat yang kedua surah al-Ikhlas, sebagaimana terdapat dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i. 


Di tempat thawaf tidak boleh melaksanakan shalat yang lainya, 
seperti dua rakaat fajar menurut pengikut Imam anafi, Imam Malik, dan 
salah satu pendapat Imam Syafi'i. 


Pendapat yang mashur dari madzhab Imam Ahmad bahwa shalat 
yang wajib dinilai cukup dengan keduanya dan ini merupakan pendapat 
yang benar dari para pengikut Imam Syafi'i. 

Shalat ini dilaksanakan kapan saja menurut ulama pengikut Imam 
Syafi'i, Ahmad, dan sebagian pengikut anafi berdasarkan hadits bahwa 
Rasulullah gg bersabda, "Wahai Abdi Manaf! Janganlah kalian melarang 
siapa pun yang thawaf di Baitullah ini dan shalat pada waktu kapan saja 
yang ia Sukai, baik di waktu malam maupun siang hari“ (HR. Imam Syafi'i 
dan Tsalatsah. Hadits ini dishahihkan oleh Tirmidzi). 
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Abu Hanifah dan Imam Malik mengungkapkan, janganlah shalat di 
Baitullah pada waktu-waktu yang terlarang. Keduanya beralasan dengan 
dua atsar dari Umar dan Aisyah. 


Shalat ini juga termasuk bagi orang yang diwakilkan. Siapa saja 
menghajikan orang lain dengan shalatnya, maka shalat itu terhalang atas 
orang yang dihajikannya berdasarkan pendapat yang paling kuat. Siapa 
yang thawaf bersama anak kecil kemudian shalat dua rakaat, dua rakaat 
ini terhalang dari anak kecil berdasarkan pendapat yang paling shahih. 


9. Berdoa di belakang Magam Ibrahim setelah shalat. 
Berdoa di belakang Magam Ibrahim dianjurkan setelah melakukan shalat 
thawaf. Seseorang boleh berdoa apa saja yang ia inginkan, mulai dari 
urusan duniawi hingga urusan ukrawi. Selain itu, dianjurkan untuk berdoa 
dengan doa yang terdapat dalam al-Our'an dan as-Sunnah, karena cara itu 
lebih utama dalam segala hal. 


C. Hal-hal yang Makruh dalam Thawaf 

Dalam thawaf dimakruhkan meninggalkan semua amalan sunat, 
jalan sangat cepat, makan dan minum tetapi minum itu lebih ditolerir: 
karena Nabi #& pernah minum air saat thawaf. Selain itu, dimakruhkan 
juga meletakakan tangannya di atas mulutnya: menjalinkan jemari atau 
membunyikannya, thawaf sambil menahan buang air kecil, buang air 
besar, atau kentut, sangat menginginkan makan, kondisinya mirip shalat: 
berbicara selain berdzikir, membaca syair kecuali sedikit saja: jual beli: 
dan melaksanakan thawaf orang lain sebelum melakukan untuk dirinya 
sendiri. 


d. Macam-macam Thawaf 

Thawaf ada empat macam yaitu, (1) Thawaf Ifadhah, (2) Thawaf 
Oudum, (3) Thawaf Wada', (4) Thawaf Thathawu'. Nanti, kami akan 
menguraikan semuanya. 

1. Thawaf Ifadhah: hukum dan waktunya. Thawaf ifadhah ialah 
thawaf rukun dan dinamakan juga thawaf ziarah maksudnya berziarah ke 
Mekkah dan ini ditetapkan atas dua rukunnya itu berdasarkan firman Allah 
Swt. dalam surah al-Hajj ayat 29. Tetapi, para pengikut Imam Hanafi 
berpendapat bahwa rukun itu ada empat putaran sebagaimana telah 
dipaparkan. | 
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Waktu thawaf itu masuk pada saat fajar (Subuh) pada hari Nahar 
menurut pengikut Imam Hanafi dan pengikut Imam Maliki. Adapun Imam 
Syafi'i dan imam Ahmad berpendapat, waktunya mulai lewat tengah 
malam Nahar dan tidak ada waktu lainnya, karena waktunya adalah umur 
seluruhnya. Akan tetapi, wajib dilaksanakan pada satu hari Nahar menurut 
pengikut Imam Hanafi, atau di salah satu hari bulan Dzulhijjah menurut 
pengikut Imam Maliki. Jika mengakhirkannya hukumnya makruh dan 
harus membayar dam. Namun, melakukanya pada hari Nahar lebih utama, 
karena Nabi & berangkat thawaf pada hari Nahar, kemudian beliau shalat 
Zhuhur di Mina (HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan Baihagi). Karena 
itu, thawaf disunatkan pada hari ini. 


2 Thawaf Oudum. Thawaf ini dinamakan juga thawaf Tahiyat 
(penghormatan). Hukum tawaf iniialah sunat menurut selain ulama 
pengikut Maliki sebagaimana telah lewat. Thawaf ini merupakan 
penghormatan kepada Ka'bah yang khusus baginya, sekalipun yang masuk 
bukan yang berihram kecuali jika takut ketinggalan shalat wajib, shalat 
berjama'ah, sunat rawatib, atau witir lalu ja shalat yang ja ingat kemudian 
ia thawaf. 


Imam Malik dan sebagian pengikut Imam Syafi'i berpendapat, 
thawaf Oudum hukumnya wajib bagi orang yang datang ke Mekah dalam 
rangka ihram haji dari luar Tanah Haram, sekalipun ia bermukim di Mekah 
kemudian ia berangkat menuju ke sana. 


Adapun orang yang berihram haji dari Tanah Haram tidak perlu 
thawaf Oudum. Demikian juga dengan orang yang berihram umrah 
dikarenakan thawafnya sebagai rukun umrah. Selain itu, thawaf Gudum itu 
tidak wajib bagi orang yang lupa, yang haidh, yang nifas, yang pingsan, 
atau orang gila. Hukum yang sama juga berlaku bagi orang yang sempit 
waktunya untuk melakukan amalan haji, seperti jika melakukan thawaf 
Oudum, maka hajinya tertinggal. 


3.Thawaf Wada' dan waktunya. Thawaf Wada' ini dinamakan 
juga thawaf Shadar dan merupakan thawaf berakhirnya masa di Baitullah. 
Tawaf ini juga merupakan thawaf bagi yang ingin bepergian meninggalkan 
Mekah. 


Hukumnya wajib bagi selain yang haid, bukan orang Mekah dan 
bukan orang yang bermukim di daerah migat. Hal ini menurut para 
pengikut Imam Hanafi, pengikut Imam Syafi'i, dan pengikut Imam Ahmad. 
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Ketentuan ini berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas ra yang berkata, 
“Orang-orang diperintahkan untuk thawaf Sebagai akhir waktu mereka di 
Baitullah, kecuali beliau memberikan kerin ganan bagi wanita haid.” (HR. 
Syaikani). 

Imam Malik berpendapat, thawaf Wada' itu hukumnya sunat. 
Ketentuan ini juga merupakan pendapat Imam Syafi'i, tetapi bagi yang 
berumrah tidak ada thawaf Wada' sebagaimana tidak ada thawaf Oudum. 
Waktu yang dianjurkan untuk melakukan Thawaf Wada' ialah saat akan 
melakukan safar (bepergian). Maksudnya, langsung melakukan safar 
setelah melakukan thawaf dan ini merupakan ketetapan. 


Melakukan thawaf Wada' setelah thawaf Ziarah dibolehkan menurut 
para pengikut Imam anafi dan tinggal di Mekkah setelah itu tidak apa-apa 
selama tidak berniat mukim (menetap). 


Ulama lainnya berpendapat, Syarat yang dianggap untuk thawaf 
wada' adalah bahwa dia tidak boleh mukim(tinggal) setelahnya untuk 
bekerja selain sebab(alasan) yang berkaitan dengan bepergian. Jikaia 
tinggal selain karena alasan bepergian seperti mengunjungi teman, 
menengok orang sakit, dan membayar hutang, maka ia harus mengulangi 
thawaf. Jika tinggal karena mempersiapkan keberangkatan seperti 
membeli bekal, mengikat pelana unta (kendaraan), menyimpan barang- 
barang di mobil dan mengisi bensin, maka hal itu tidak apa-apa. 

Siapa yang pergi keluar kota Mekah dan belum thawaf, makaia harus 
kembali jika jarak antara dia dan Mekah kurang dari jarak shalat yang boleh 
digashar. Jika lebih, dia tidak perlu kembali. Dia harus membayar dam 
untuk disembelih di Mekah. Demikian pula jika ia terhalang uzur pulang 
seperti takut ketinggalan rombongan atau bahaya gelapnya malam, ini 
menurut orang yang berpendapat wajibnya thawaf Wada'. 


Yang benar, thawaf Wada' itu bukan bagian dari ibadah haji, tetapi 
diperintahkan kepada orang yang hendak meninggalkan Mekah sebagai 
penghormatan kepada tanah haram.. 


e. Amalan yang Dianjurkan setelah Selesai Thawaf 
Setelah selesai thawaf dan shalat sunat di Magam Ibrahim, orang 
yang thawaf dianjurkan melakukan hal berikut ini: 


1. Minum air zam-zam.Orang yang thawaf dianjurkan 
mendatangi sumur zamzam dan meminum airnya serta memperbanyak 
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minumnya. Ia niat minumnya dengan sesuatu yang diinginkan dari urusan 
dunia dan akhirat. Ia mesti menghadap ke Ka'bah saat meminumnya, 
membaca bismillah sebelum minum, meminumnya sebanyak tiga kali, 
mengucapkan hamdalah setelah meminumnya, berdoa kepada Allah 4g 





yang membuat dadanya lapang dan terbuka. Ibnu Abbas pernah berdoa, 
AA 


313 IS ya slang baal B3 (wu Ke St Aa 
"Ya Allah aku memohon kepada -M uU Haa yang bermanfaat, rezeki 
yang luas, dan obat yang dari segala penyakit." 


Terdapat keterangan dalam sebuah hadits yang diperbincangkan 
yaitu, “Air zamzam tergantung apa yang ia niatkan untuk diminum." 


Membawa air zam-zam ke mana pun ukumnya boleh. 


Sumur zam-zam ini terletak di sebelah timur Hajar Aswad di 
Masjidil Haram. Jarak antaranya dan antara Ka'bah 28,» m. Orang yang 
akan meminum airnya turun lewat tangga. Ia bisa mendapatkan air dari 
pipa-pipa yang dialirkan ke kran-kran agar mudah mengambilnya. Demi 
kebersihan airnya, sekarang ini tempatnya sudah dipindahkan. 


2 Berhenti di Multazam. Orang yang beribadah haji dianjurkan 
setelah thawaf mendatangi Multazam, lalu ia meletakan dada, perut dan 
pipinya yang kanan pada tembok Baitullah, dan membentangkan kedua 
tangannya di atas tembok. Ia melakukannya sambil menjadikan tangan 
kanannya menghadap pintu dan tangan kirinya menghadap Hajar Aswad 
menempel dengan tirai Ka'bah, dan berdoa dengan apa yang ia inginkan 
mulai dari kebaikan dunia hingga ukhrawi sambil menyesal karena 
meninggalkan Baitullah dan mengucapkan perpisahan. Hal itu 
berdasarkan keterangan dari Nabi saw. dalam hadits yang dhaif bahwa 
beliau mendatangi Multazam dengan cara tersebut. 

Multazam ialah bagian bangunan yang terletak antara Hajar Aswad 
dan pintu Ka'bah. Mendorong orang-orang untuk mendatanginya Saat 
thawaf merupakan kesalahan. Kesalahan yang sangat fatal yaitu berdesak- 
desakkan yang membahayakan orang lain dan menjerumuskan pada dosa 
karena mengharuskan datang ke Multazam. 


f. Penutup Ibadah Haji adalah Thawaf Ziarah 


Thawaf ini merupakan thawaf rukun. Ia juga dinamakan thawaf 
Ifadhah. Pembahasan thawaf ini telah lewat dalam "macam-macam 
thawaf.” 
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Waktu thawaf itu ada dua macam, yaitu waktu yang utama dan waktu 
yang dinilai memadai yang berarti boleh dilakukan padanya sekalipun 
menyalahi as-Sunnah. 


Adapun waktu yang utama yaitu pada hari Nahar setelah melempar 
jumra, dan menyembelih, dan mencukur habis rambut. Jika menangguh- 
kannya sampai malam hal itu tidak apa-apa. 


Adapun waktu yang diperbolehkan, yaitu yang pertama dimulai dari 
tengah malam dari malam Nahar menurut Syafi'i: dari waktu fajar di hari 
Nahar menurut Abu Hanifah. Hal itu berpijak kepada awal waktu 
melempar dan merupakan perselisihan pendapat yang telah lewat. 
Adapun menangguhkannya, maka yang sahih hal itu tidak dibatasi, karena 
pada waktu mana saja mendatanginya hal itu dinilai sah. Tetapi yang 
menjadi perselisihan adalah apakah wajib membayar dam karena 
menangguhkan hari-hari Nahar atau Dzulhijjah ataukah tidak wajib? Bila 
belum melakukan thawaf rukun, maka dilarang mendatangi wanita sampai 
melakukan thawafnya. Jika mencampurinya, tidak rusak hajinya, harus 
membayar dam, dan harus memperbarui ihramnya lagi. 


Sifat thawaf ini seperti sifat thawaf Oudum, tetapi ia harus berniat 
thawaf rukun dan menentukkannya berdasarkan niat. Tidak ada jalan cepat 
maupun idhtiba' (melipat kain ihram). Kemudian Jika ada sa'i setelah 
thawaf Yudum, maka tidak ada sa'i lagi setelah thawaf ziarah. Jika tidak 
ada, maka ia harus melakukan sa'i. Begitupula harus melakukan sa'i sekali 
lagijika melakukan Tamatu', karena sa'i awalnya untuk umrah dan ini untuk 
haji. 

Orang yang thawaf di Baitullah harap memerhatikan sunat-sunat 
thawaf dan sunat-sunat yang dituntut setelahnya, seperti shalat di 
belakang imam dan minum air zamzam sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya saat menyebutkan tata cara thawaf dan sunat-sunatnya. 


g. Thawaf Wada' 


Setiap orang yang datang ke Mekah baik hendak keluar darinya atau 
hendak menetap di dalamnya bila hendak menetap, maka ia tidak perlu 
melakukan thawaf wada'. Sebab, thawaf wada' termasuk yang terpisah 
bukan yang tetap, baik berniat tinggal sebelum meninggalkan Mina atau 
setelah itu. Ketentuan ini merupakan dasar pijakan pendapat Imam Malik 
dan Imam Ahmad. 
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Abu Hanifah berkata, jika berniat tinggal setelah halal nafar baginya 
(meninggalkan Mina dan safar), maka thawafnya tidak terputus. Yang 
benar adalah pendapat pertama. 


Orang yang diharuskan melakukan thawaf wada' tapi tidak melaku- 
kan thawaf, maka ia harus membayar dam. Ketentuan itu wajib menurut 
kebanyakan ulama, dan tidak ada thawaf wada' bagi yang haidh dan nifas. 
Jika telah suci setelah meninggalkan Mekah, ia harus kembali dan thawaf. 


Orang Mekah tidak perlu melakukan thawaf wada', karena mereka 
orang yang tinggal di sana. Hukum yang sama juga berlaku bagi orang 
yang rumahnya berada di Tanah Haram. Bagi orang yang rumahnya dekat 
dengan Tanah Haram ada dua pendapat. Pendapat yang mewajibkan 
thawaf dan pendapat yang tidak mewajibkannya, karena dekat kepada 
sesuatu bisa mengambil hukumnya. 


Bila yang berhaji menangguhkan thawaf ziarah sampai datang 
waktu keluarnya dari Mekah, maka ada pendapat mengatakan bahwa 
thawaf ziarah dinilai mencukupi thawaf wada . Ada juga pendapat 
mengatakan, tidak mencukupi karena thawaf wada' adalah ibadah yang 
terpisah. | 


Jika melakukan thawaf Wada' kemudian melakukan bisnis atau 
segala sesuatu yang: menghambat dia keluar dan bepergian, maka harus 
mengulangi thawaf Wada saat hendak berangkat atau bepergian. 
Ketentuan ini menurut Atha', Imam Malik, Tsauri, Imam Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan Abu Tsur. Para pengikut Abu Hanifah berpendapat, jika 
melakukan thawaf Wada' atau thathawu' setelah bolehnya melakukan 
nafar, hal itu dinilai telah cukup. Jika tinggal menetap sebulan atau lebih 
karena melakukan thawaf setelah nafar halal baginya, maka ia tidak 
diharuskan melakukan thawaf Wada' setelah itu. 


Di antara hal-hal sunat setelah thawaf Wada' yaitu minum air zam- 
zam, mendatangi Multazam, menempelkan dada dan wajahnya sambil 


berdoa kepada Allah 4. Pembahasan itu telah lewat. 





|. Sa'i Antara Shafa dan Marwah 


Secara bahasa, Shafa berarti batu yang lebar dan halus (rata). Yang 
dimaksud di sini ialah tempat tinggi asalnya gunung Abu Oubais yang 
berada di sebelah selatan Masjidil Haram dekat pintu Shafa, yang mirip 
mushala. Panjangnya 6 m, Lebarnya 3 m, dan tingginya sekitar Z mM. 
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Marwah artinya batu putih. Maksudnya adalah sebuah tempat tinggi 
yang asainya gunung Ou'agu'an sebelah tenggara Masjidil Haram dekat 
Babussalam dan mirip mushala. Panjangnya 4 m, lebar 2 m, dan tingginya 
2 m. Jalan antara Shafa dan Marwah ialah (mas'a) tempat sai', sedangkan 
al-Mas'a sekarang di dalam Masjidil Haram akibat perluasan yang 
dilakukan oleh kerajaan Saudi tahun 1375 H. 


Sal antara Shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji, 
menurut pendapat selain Abu Hanifah dan yang shahih dari pendapat 
Imam Ahmad. Jumlah sai yang diminta adalah 7 kali (putaran), dengan 
uraian bahwa pergi dari Shafa dan Marwah dihitung satu kali dan kembali 
dari Marwah ke Shafa dihitung satu kali juga. Demikian seterusnya sampai 
sempurna "/ kali putaran dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwah. Siapa 
yang tidak melakukan sai rukun, maka hajinya batal sekalipun ia berhaji dan 
umrahnya jika ia berumrah menurut orang yang berpendapat haji itu 
rukun. Adapun orang yang berpendapat wajib seperti Abu Hanifah dan 
yang shahih dari pendapat Imam Ahmad. Orang yang meninggalkannya 
wajib membayar dam, terdapat dua hadits yang Nabi zs mengatakan 
tentang salah satunya, "Bersailah, karena Allah telah mewajibkan sai 
kepada kalian. “(HR. Imam Syafi'i, Ahmad, dan Darugutni). 


Sementara itu, Rasulullah & bersabda tentang yang kedua, "Telah 
diwajibkan sai kepada kalian. Karena itu, lakukanlah sa'i.” (HR. Ahmad). 


Dua hadits di atas dinilai dhaif Namun, keduanya dikuatkan oleh 
dalil-dalil yang shahih tentang sai Nabi # danpara sahabatnya serta orang 
sesudah mereka.. Sa'i dasarnya adalah al-Our'an dan as-Sunnah, dan 
berdasarkan ijma ulama sedangkan yang jadi perselisahan masalah 
hukumnya bukan ketetapan dalilnya. 


Imam Tirmidzi berkomentar, para ahli fikih telah berbeda pendapat 
tentang orang yang tidak thawaf antara Shafa dan Marwah sampai ia 
kembali. Sebagian ulama mengatakan, seseorang yang tidak thawaf antara 
keduanya sampai ia meninggalkan Mekah kemudian ia ingat Saat berada 
dekat darinya, maka ia harus kembali lalu thawaf diantara keduanya. Ada 
lagi yang berpendapat, jika ia baru ingat setibanya di negaranya, maka hal 
itu sudah cukup tetapi ia harus membayar dam. Sebagian ulama lain 
berpendapat, hal itu tidakla sempurna karena sa'i di antara keduanya 
merupakan rukun haji yang tidak boleh ditinggalkan. 
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a. Syarat Sa'i antara Shafa dan Marwah 

Agar sa'i dinilai sah, maka ia harus memenuhi syarat-syarat berikut 
ini. 

1. Dilakukan setelah thawaf. Sa'i itu dilakukan setelah thawaf 
di Baitullah, sekalipun thawaf sunat. Jika tidak didahului thawaf, maka sa'i 
ini tidak dinilai sebagai bagian dari rangkaian ibadah haji, dan tidak dinilai 
mencukupi sai yang menjadi rukun atau wajib. Alasannya, sa'i bukanlah 
ibadah yang berdiri sendiri seperti thawaf, tetapi ibadah yang mengikuti 
thawaf. Karena itu, sa'i tidak dianjurkan diperbanyak dan tidak diharuskan, 
tetapi yang dianjurkan untuk diperbanyak ialah thawaf. 


2 Memulai di Shafa dan berakhir di Marwah. Sa'i dimulai saat 
di Shafa dan berakhir di Marwah. Cara ini merupakan syarat sah sa'i, 
menurut tiga imam dan sebagian pengikut Imam Hanafi. Pendapat yang 
terpilih menurut pengikut Imam Hanafi bahwa itu wajib diganti dengan 
dam. Imam Tirmidzi berkomentar, menurutu para ulama fikih bahwa sa'i 
' dimulai di Shafa sebelum di Marwa: jika memulai dengan sebaliknya, 
maka tidak diperbolehkan. 

3. Sa'i di semua bagian Mas'a (tempat sai). Maksudnya, sa 
harus dilakukan di semua bagian dari jarak antara Shafa dan Marwah tanpa 
meninggalkannya bagiannya sedikit pun. Jika meninggalkan satu bagian, 
maka sa'inya batal. Jika naik kendaraan, maka kendaraannya harus 
ditempatkan di atas gunung. Orang yang berjalan kaki diharuskan 
menempelkan kakinya di gunung, sehingga di antara keduanya tidak ada 
celah menurut imam Syafi'i. Ulama lainnya berpendapat, tidak diharuskan 
menempelkan kaki dengan gunung Shafa atau Marwah, tetapi yang diminta 
ialah apa yang dianggap dapat menyempurnakan secara adat. 


4 Berurutan dalam Sa'i. Melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa 
disyaratkan tidak ada pemisahan yang banyak antara putaran itu dan yang 
sesudahnya. Hal ini menurut Imam Malik dan riwayat imam Ahmad. Jika 
ia duduk sebentar antara putarannya untuk istirahat, maka tidak apa-apa. 
Jika duduknya lama dan ada pemisahan atau melakukan hal itu dengan 
main-main, maka ia harus memulai sa'i dari awal. Sa'i tidak terputus 
karena ada igamah untuk shalat di Masjidil Haram, kecuali jika waktunya 
terbatas maka ia harus shalat dan sa'i tetap dilakukan. Memutuskan sai 
karena menahan kencing dan yang lainnya hukumnya boleh. Imam Hanafi, 
Imam Syafi'i, dan jumhur ulama berpendapat, berurutan antara putaran 
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dalam sa'i hukumnya sunat. Hal ini juga merupakan pendapat mazhab 
Imam Ahmad. Jika ada pemisah antara putaran itu tidak akan membahaya- 
kan, sedikit maupun banyak. 


Sebagaimana diketahui, bahwa sa'i dilakukan khusus di tempatnya. 
Jika tidak di tempatnya, maka tidak diperbolehkan dan tidak sah. 


b. Hal-hal yang Sunat dalam Sa'i 
Sunat-sunat sa'i ialah: 


1. Mendahulukan Sa'i daripada wukuf di Arafah. Menurut 
Imam Hanafi, disunatkan mendahulukan sa'i atas wukuf di Arafah 
berkaitan dengan orang yang diminta melakukan thawaf Oudum. Para 
pengikut Imam Syafi'i mengatakan, sesungguhnya hal itu dibolehkan dan 
bukan sunat juga bukan wajib. Imam Malik dan Imam Ahmad 
berpendapat, mendahulukan ini merupakan sesuatu yang wajib. Demikian 
Juga menurut keduanya, bahwa menangguhkan sa'i sampai setelah thawaf 
Ifadhah bagi orang yang tidak wajib melakukan thawaf Oudum hukumnya 
adalah wajib. Para pengikut Imam Hanafi berpendapat, hal itu juga 
hukumnya sunat, sedangkan pengikut Imam Syafi'i mengatakan bahwa 
masalah ini didiperbolehkan. 


2. Berurutan antara sa'i dan thawaf. Berurutan dan 
bersambung disunatkan antara sa'i dan thawaf. Sa'i dilaksanakan setelah 
selesai pekerjaan thawaf dan apa yang ada sesudahnya, seperti shalat di 
belakang Magam Ibrahim dan minum air zamzam. Cara ini menurut 
pengikut Imam Hanafi, Imam Malik, dan Imam Ahmad. Jika terpisah, 
maka hal itu tidak apa-apa sekalipun terpisahnya cukup lama berhari-hari. 
Pengikut Imam Syafi'i berpendapat, wajib tidak boleh terpisah saat wukuf 
di Arafah. Jika terpisah, maka tidak boleh sa'i sesudahnya sebelum thawaf 
Ifadhah. Akan tetapi, ia harus menangguhkan sa'i sampai ia melakukan 
thawaf ifadhah lalu ia melakukan sa'i sesudahnya. 

3. Naik ke atas Shafa dan Marwah, berdzikir, dan berdoa di 
atasnya. Naik ke atas Shafa dan Marwah disunatkan setiap sampai pada 
salah satunya. Hal yang sama juga berlaku untuk berzikir dan berdoa 
kepada Allah 4 di atas keduanya sesuai keinginannya. Berdoa dengan 
yang diajarkan Nabi & lebih utama. Terdapat keterangan bahwa Nabi & 
apabila berdiri diatas Shafa beliau bertakbir “ana kali dan sha 

Ie aa Dasa Bi SAN 203 ab YAN 
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"Tiada ilah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Kerajaan dan 
pujian hanyalah milik-Nya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tiada ilah yang hak selain Allah Yang Maha Esa, Dia Yang menepati 
janji-Nya, membenarkan hamba-Nya dan Yang Mengalahkan musuh 
sendirian” beliau mengucapkan itu tiga kali lalu beliau berdoa, 
begitupula beliau lakukan diatas Marwah seperti itu. “(HR. Nasai dan 
Baihagil. | 
Apabila naik ke atas Shafa disunnahkan menghadap Ka bah saat 
membaca zikir yang diajarkan Nabi #, terdapat keterangan yang sahih 
bahwa Ibnu Umar «& berada di atas Shafa pernah Ml aa 


AN, tan BEA YA Laba Ga ui 
2 ? £ £ 0»... » 
— EA S1 x Ha KS Dt AG SI Ws 
| | | M0 Pd P a e 13 

"Ya Allah, sungguh Engkau pernah berfirman, 'Berdoalah kepada- 

Ku, niscaya Aku kabulkan. ' Dan Engkau tidak akan menyalahi janji. 

Aku memohon kepada-Mu sebagaimana Engkau telah menunjukiku 

kepada Islam. Janganlah Engkau mencabutnya dariku sampai aku 

wafat dalam keadaan muslim.” 

Dalam semua hal di atas, ketentuan wanita sama dengan laki-laki. 
Namun, ia harus memilih waktu yang sepi (tidak berdesakan) jika 
memungkinkan. 

4. Berjalan kaki dan tidak berkendaraan kecuali ada uzur. 
Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, berjalan kaki saat sa'i hukumnya 
sunat. Imam Hanafi dan Imam Malik berpendapat, hukumnya wajib 
kecuali ada uzur seperti tidak mampu berjalan atau mengajar orang- 
orang, sebagaimana yang dilakukan Nabi #. Yang jelas, berjalan kaki 
hukumnya sunat bukan wajib. 

Orang yang sa'i berjalan kaki dengan perlahan sampai pada dua 
tanda yang hijau. Berjalannya disunatkan dengan langkah yang cepat, 
kecuali jika ada uzur. Sementara itu, kaum Hawa tidak perlu berjalan 
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cepat. Ada sebuah riwayat bahwa Nabi #& pernah berjalan cepat di antara 
dua tanda dan di antara keduanya dinamakan Bathnul Wadhi. 


b. Keluar dari pintu Shafa. Orang yang ingin bersa'i disunatkan 
untuk keluar dari pintu Shafa dan mengucapkan zikir (doa) keluar dari 
Masjidil Haram. 

6. Berdzikir dan berdoa saat sa'i. Saat bersa'i, disunatkan 
untuk berzikir dan berdoa sesuai dengan apa yang diinginkan. Di antara 
doa yang ma'tsur (bersumber dari Nabi &) adalah, 


el YES! PA NO LI yg PA 21 ea an 23 
MN Oia Ef Kara 53 35 Takan Kal 35 


“Ya Rabb, ampunilah, rahmatilah, dan ampunilah segala (dosa) yang 
Engkau ketahui. Engkaulah Mahagagah dan Mahamulia. Ya Allah, 
berilah kami kebaikan di dunia dan di akhira t, serta perihalah 
kamidari Siksa api neraka.” 


7. Bersuci dan menutup aurat. Bila akan melakukan sa'i, 
disunatkan untuk berwudhu, membersihkan diri dari najis, dan menutup 
aurat. Jika melakukan sa'i tidak terlihat oleh Siapa pun lalu auratnya 
tersingkap, maka sa'inya tetap sah tetapi makruh. Demikian pula sa'i dinilai 
sah Jika tidak berwudhu atau dalam keadaan junub. Namun, hukumnya 
makruh. Bersa'i sambil telanjang yang dilihat oleh orang-orang 
hukumnya haram meskipun dinilai ttetapo sah. Keharamanya dikarenakan 
membuka aurat di depan umum yang diharamkan atas dasar kesepakatan 
para ulama. 


C. Hal-hal yang Makruh dalam Sa'i 

Dalam sa'i dimakruhkan meninggalkan sunat-sunatnya yang telah 
disebutkan di atas. Hukumnya juga sangat makruh jika meninggalkan 
sesuatu yang diperselisihkan hukumnya apakah wajib atau sunat. Shalat 
dua rakaat diatas Marwah setelah melaksanakan sa'i hukumnya makruh, 
karena itu merupakan bid'ah. 

Mengulang-ngulang sa'i dimakruhkan karena hal itu tidak 
disyariatkan dalam haji kecuali hanya satu kali berdasarkan hadits Jabir 
#, Nabi #g dan para sahabatnya tidak melakukan thawafantara Shata dan 
Marwa kecuali satu thawaf (putaran)." (HR. Ahmad, Muslim, dan yang 
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lainnya). Yang dimaksud thawaf di sini adalah sa'i karena sa'i dinamakan 
thawaf juga. 


J. Beberapa Tempat Suci 

Saya ingin menjelaskan kepada pembaca tentang betapa pentingnya 
tempat-tempat Suci itu yang pernah disinggung saat thawaf dan sai. 
Tujuannya, agar pembaca mengetahui dengan tepat setiap tempat yang ia 
menghadap kepadanya dan berdiri ke arahnya, berdasarkan tanda-tanda 
yang telah ditentukkan. Sebelumnya, saya pernah menguraikan seputar 
tanah Haram Mekah, Masjidil Haram, dan Baitulharam (Ka'bah). Karena 
itu, berikut ini, saya akan menguraikan sisanya: 


a. Hajar Aswad 

Hajar Aswad merupakan bagian yang paling mulia di Baitullah. 
Karena itu, disyariatkan menciumnya, mengusapnya, dan meletakkan pipi! 
serta kening di atasnya. Posisinya di sebelah timur Rukun Yamani kedua 
yang berada di sebelah tenggara. Tingginya seukuran badan. Banyak 
hadits yang menerangkan keutamaannya. Rasululih #& bersabda, "Hajar 
aswad adalah tangan kanan Allah di muka bumi.” (HR Thabrani dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya). 


Rasulullah & juga bersabda, "Pada hari Kiamat nanti, Hajar Aswad 
akan datang dengan dua mata yang bisa melihat dan lisan yang dapat 
berbicara. Ia akan bersaksi untuk orang yang pernah mengusapnya dengan 
benar “(HR. Tirmidz1). 


Rasulullah #& bersabda, "Hajar Aswad turun dari Surga. Warnanya 
lebih putih daripada susu, lalu menjadi hitam karena kesalahan manusia.” 
(HR. Tirmidzi). 

Thawaf tidak dinilai sah kecuali bila dimulai dan berakhir di Hajar 
Aswad. 


b. Multazam 

Multazam ialah sebuah tempat antara Baitullah dan Hajar Aswad, 
sebagaimana hal itu disabadakan Nabi &, "Multazam ialah tempat 
dikabulkaannya doa.” Multazam merupakan tempat yang suci, tempat 


bergantungnya para utusan (tamu) Allah 4g. Mereka di sana menempelkan 





tangan-tangan dan dada mereka padanya sambil menangis khusyu '. 
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Multazam merupakan bagian tembok Baitullah dan telah lewat apa yang 
seharusnya dilakukan di tempat ini. 


c. Al-Hathim 


Sebagian ulama mengatakan bahwa al-Hathim merupakan Hajar 
Aswad itu sendiri. Hal itu karena Baitullah ditinggikan bangunannya dan 
tempat ini merupakan sisa tembok ka'bah tanpa bangunan. 


Pendapat yang kuat menyatakan bahwa Hathim ialah bentuk segitiga 
yang dibatasi (sempit) antara Hajar Aswad dan Zamzam, Magam Ibrahim. 
Karena itu, Hajar Aswad itu ujung dari segitiga, sedangkan Zamzam dan 
Magam Ibrahim pondasinya, lihat gambar di akhir kitab ini. 


d. Magam Ibrahim 

Magam adalah batu yang dulu Nabi Ibrahim pernah berdiri di 
atasnya saat membangun Baitullah. Setiap kali tembok Ka'bah meninggi, 
beliau tidak bisa meletakkan batu di atasnya karena ketinggiannya. 
Sehingga, apabila selesai dibangun, beliau meninggalkan tempatnya. Ada 
Juga pendapat yang mengatakan, itu merupakan jejak dua kaki Ibrahim saat 
dua kakinya tenggelam (membelesak) pada batu itu, agar hal itu menjadi 


mukjizat yang abadi sepanjang masa. Allah &£ telah memerintahkan kita 





untuk menjadikannya sebagai tempat shalat di Magam Ibrahim, melak- 
sanakan Shalat di belakang Magam semampunya kita sebanyak dua rakaat 
setelah selesai thawaf di Baitullah. Bila tidak bisa, shalatlah di Hajar 
Aswad. Bila tidak bisa, shalatlah di Masjidil Haram dan jika masih tidak 
bisa juga shalatlah di tanah haram dan jika tidak bisa juga shalatlah dimana 
saja. 


e. Hijr Ismail 

Penamaan seperti ini disebabkan ada pendapat yang menyebutkan, 
bahwa ada dua jenazah suci: jenazah Ismail dan Ibunya Hajar as.Hijr 
Ismail berada di samping Ka'bah dari arah utara (laut), termasuk di 
dalamnya dasar Baitullah kira-kira 6 hasta. Karena itu, tidak sah thawaf di 
dalam Hijr, tetapi lakukanlah di belakangnya. Juga karena thawaf di dalam 
Baitullah tidak sah. Ada keterangan dalam hadits sahih bahwa Nabi P3 
berkata kepada Aisyah es, "Kalau bukan karena kaumku yang masih baru 
Keluar dari syirik, pasti aku hancurkan Ka 'bah lalu aku menyin gkirkannya 
dl tanah dan menjadikan untuknya pintu sebelah timur dan sebelah barat. 
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dan aku menambah di dalamnya 6 hasta dari Hijr itu, karena orang Ouraisy 
menguranginya saat ka'bah dibangun." 


f, Sumur Zam-zam, Shafa, dan Marwah 
Sumur ini merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah 4& 

menunjukkan keesaan-Nya. Air ini dulu keluar oleh tangan Jibril karena 
hijrahnya seorang wanita mukminah dan anaknya Ismail yang masih kecil 
yang kelaparan dan kehausan. Setelah habisnya perbekalan makanan dan 
minuman yang ada pada mereka berdua sampai sang ibu menjadi sedih 
kebingungan, dan karena sangat merasa kasihan anaknya yang kelihatan 
tidak bisa menangis lagi karena air matanya sudah mengering, warnanya 
berubah menjadi pucat pasi karena haus yang menderanya dan hampir 
membunuhnya, maka ia berlari naik ke atas bukit Shafa lalu turun ke 
lembah. kemudian naik ke atas Marwah lalu turun ke lembah kemudian 
ke Shafa dan begitulah seterusnya sampai tujuh kali putaran. Lalu ia 
mendengar suara dan ia menoleh ke arah anaknya setelahnya lalu ia 
melihat air yang diberkahi memancar. Lalu ia mengelilinginya dan berkata, 
“sam.zam." Karena itu, air itu disebutlah zamzam. Seandainya ditinggal- 
kan oleh Ibunya Ismail, pastilah airnya mengalir banyak sebagaimana 
penjelasan yang terdapat dalam sebuah hadits. 





Telah lewat pembahasan tentang Ka'bah,Masjidilharam, dua Rukun 
Yamani dari bagian Ka'bah. Adapun dua rukun Syam kedua berada di timur 
laut laut, di sebut juga rukun Irag dan letaknya berada arah barat daya 
keduanya bukan berada di atas fondasi Ibrahim. 


K. Wukuf di Arafah 


Arafah adalah lembah yang terletak antara Muzdalifah dan Thaif. Ia 
membentang dari dua tanda (pembatas wilayah) Arafah sampai ke gunung 
Arafah yang mengelilingi lembah dari arah timur membentuk busur. Di 
ujung sebelah selatannya ada jalan menuju Thaif. Di ujung sebelah utara 
terdapat lembah yang nampak ke arah barat yang disebut Jabal Rahmah. 
Di ujung sebelah barat terdapat batu besar yang tinggi yaitu tempat 
khutbah. Di bawahnya terdapat tempat shalat yang disebut Masjid 
Shokhbrat. Jara antara dua tanda (pembatas wilayah) Arafah sampai ke 
puncak gunung mencapai 1500 m. 





IL Abu Bakar al-Jaza'riy, al-Hajj al-Mabrur. 
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Wukuf di Arafah bisa dilakukan di bagian mana saja dari bagian 
wilayah Arafah, dengan syarat harus berihram. Wukuf bisa dilakukan 
dalam keadaan berdiri, berkendaraan, ataupun berbaring. Baik mengetahui 
maupun tidak mengetahui hal itu, selama dilaksanakan pada waktunya. 


Wukuf merupakan rukun haji. Berdasarkan sabda Nabi #g kepada 
penduduk Nejed saat mereka bertanya kepadanya, “Bagaimana haji 
itu?” "Haji adalah (wukuf di) Arafah. Siapa yang datang sebelum shalat 
fajar dari malam jama', maka hajinya telah sempurna.“ (HR. Ahmad, 
Baihagi, dan Hakim). 


Hadits ini dishahihkan oleh Tirmidzi yang juga berpendapat 
pelaksanaan wukuf menurut kalangan ulama fikih adalah orang yang tidak 
melaksana wukuf di Arafah sebelum terbit fajar (Hari Nahar), maka hajinya 
telah gagal. Hajinya tidak sempurna jika ia datang setelah fajar terbit dan 
dinilai sebagai ibadah umrah. Karena itu, ia harus melaksanakan ibadah 
haji pada tahun yang akan datang." 


Seluruh bagian dari Arafah merupakan tempat wukuf kecuali 
lembah "Urnah, karena berdasarkan ijma' ulama wukuf di tempat tersebut 
tidak dibenarkan. Wukuf yang paling utama adalah di Sakhrat, tempat 
wukuf Nabi #& atau dekat darinya. Adapun yang paling menjadi perhatian 
orang-orang adalah wukuf di Jabal Rahmah dan dianggap sebagai 
pendapat yang terkuat dari yang lainnya. Padahal, hal ini merupakan 
kekeliruan yang menyalahi as-Sunnah. 


Orang yang akan melaksanakan wukuf di Arafah disunatkan mandi 
terlebih dahulu, diam di Sakhrat dalam keadaan berkendaraan —jika 
memungkinkan—-sambil menghadap kiblat, bertakbir, dan bershalawat 
kepada Nabi #& serta bersungguh-sungguh dalam berdoa. Selain itu, 
dianjurkan untuk memperbanyak dzikir dan doa kepada Allah #& pada hari 
Arafah, karena merupakan hari dikabulkannya doa dan saat mengucurnya 
kebaikan dari Yang Maha Pemberi serta Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang. Dalam berdoa, hendaknya menggunakan doa-doa yang 
ma tsur dari al-Gur'an dan as-Sunnah. 





a. Keutamaan Hari Arafah | 
Banyak hadits yang menguraikan keutamaan hari Arafah, di 
antaranya: 


| Lihat Ad-Diin al-Khdlish, jil. IX, hal. 92. 
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Abu Hurairah «# meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, “Allah 
membanggakan penduduk Arafah kepada penduduk langit, lalu Allah 
berfirman kepada mereka, 'Lihatlah para hamba-Ku, mereka datang 
kepada-Ku dalam keadaan kasut masai dan berdebu.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Hibban) Hakim berkomentar, hadits ini shahih berdasarkan syarat 
keduanya. 


Aisyah es meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda, “Tiada hari saat 
Allah membebaskan seorang budak dari neraka yang melebihi hari Arafah. 
Ketika itu, Allah akan mendekat dan menampakkan diri, kem udian 
membanggakan mereka kepada para malaikat, lalu Dia mengatakan, Apa 
yang diinginkan mereka semua?” (HR. Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majjah). 
Dalam Jami'-nya, Ruzaini menambahkan, “Saksikanlah, wahai para 
malaikat-Ku, Aku telah mengampuni mereka.” 


Abdul aziz bin Oais al-Abdi menuturkan, bahwa Ibnu Abbas «& 
berkata, “Suatu kali Fadhl bin Abbas & membonceng Rasulullah # Lalu 
pemuda itu memerhatikan wanita dan melihat kepada mereka. Rasulullah 
#& lantas bersabda kepadanya, "Wahai anak saudaraku, siapa yang di hari 
ini dapat menguasai pendengaran, pen glihatan, dan lisannya, maka dia 
akan diampuni dosanya. “ (HR. Ahmad dengan sanad yang shahih dan 
Thabrani). 


b. Waktu Wukuf di Arafah 


Waktu wukuf di Arafah dimulai dari terbenamnya matahari pada hari 
Arafah sampai terbitnya matahari pada hari Nahar. Ketentuan ini menurut 
Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Jumhur ulama. Alasannya, 
karena Nabi #& hanya melakukan wukuf setelah matahari terbenam. 
Demikian pula para Khalifah Rasyidin. Imam Ahmad berpendapat, waktu 
wukuf di Arafah adalah antara terbitnya fajar pada hari Arafah dan 
terbitnya fajar pada hari Nahar. Wukuf boleh dilakukan kapan saja baik 
siang maupun malam hari pada waktu tersebut. Rasulullah ## bersabda, 
"Siapa yang mendirikan shalat pagi (Sh ubuh) bersama kami dengan cara 
dijama' dan wukuf bersama kami sampai kami beran gkat, dan ia telah 
berangkat sebelum itu dari Arafah baik malam maupun siang, maka 
hajinya telah sah.“ (HR. Ahmad, Arba'ah, dan Baihagi. Menurut Tirmidzi, 
hadits ini hasan dan shahih). Yang jelas, pendapat yang rajih adalah 
pendapat yang pertama karena lebih bersikap hati-hati. 
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Siapa saja yang wukuf di Arafah pada waktu kapan saja setelah waktu 
Zhuhur hari Arafah sampai waktu fajar pada hari Nahar, maka ia telah 
m nuhi rukun wukuf di Arafah. Namun, jika dia wukuf pada siang hari, 
maka ia arus menetap sampai matahari terbenam untuk menghimpun 
antara siang dan malam (menginap) sebagaimana telah dilakukan oleh 
Nabi Muhamad #&. Jika berangkat sebelum Maghrib, ia wajib membayar 
dam, ketentuan ini menurut Imam Hanafi, Imam Malik, dan Ahmad. 
Adapun pengikut Syafi'i dan juga Ibnu Hazm, memandang bahwa 
menghimpun antara siang dan malam adalah sunat bukan wajib." Ada 
juga pendapat Imam Malik yang menyatakan bahwa seseorang yang 
meninggalkan Arafah sebelum matahari terbenam , maka hajinya batal. 
Ibnu Abdil Bar mengatakan, “Saya tidak mengetahui seorang pun ahli fikih 
di berbagai kota yang menggunakan pendapat Imam Malik." 


Siapa yang tidak mendapatkan bagian waktu siang hari dan tidak 
datang ke Arafah sampai matahari terbenam, lalu ia wukuf pada malam 
hari, maka hal itu itu tidak apa-apa dan hajinya sempurna. Kami tidak 
menilainya sebagai sesuatu yang bertentangan.” Karena itu, menghimpun 
antara siang dan malam (menginap) diharuskan bagi orang yang wukuf di 
siang hari saja. 


c. Permasalahan yang Berkaitan dengan Wukuf di Arafah 
1. Para ulama bersepakat bahwa wukuf tanpa bersuci dinilai sah, seperti 
saat junub, haid, dan nifas. 


2. Siapa saja yang lewat di Arafah dalam keadaan lengah, maka hal itu telah 
memenuhi wukuf yang sesuai rukun, sekalipun saat melewatinya sedang 
tertidur, tidak tahu bahwa daerah itu adalah Arafah, atau sedang 
bergurau. Inilah pendapat Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Abu 
Isur mengatakan bahwa cara itu tidak memadainya karena tidak jadi 
wukuf kecuali dengan keinginannya. 

3. Siapa yang saat melakukan wukuf pingsan, gila, mabuk, dan belum sadar 
saat keluar dari Arafah, maka wukufnya di Arafah tidak diterima dan 
hajinya batal. Ketentuan ini merupakan pendapat Hasan, Syafi'i, Abu 
Isur, Ishag, dan Ibnul Mundzir. 


| Lihat Al-Muhalla, jil. VII, hal. 118. 
2 Lihat Al-Mughni, jil. III, hal. 432. 
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Imam Atha', Malik, dan Ashabu Ra'yi berpendapat bahwa 
mencukupinya dan Imam Ahmad tawakuf dalam masalah itu dan yang 
jelas bahwa pendapat yang kuat tidak memadainya. 


d. Aktivitas yang Harus Dilakukan Mulai Berangkat dari Mekah 
sampai di Arafah 

Setelah jama'ah haji tiba di Mekah, melaksanakan thawaf, sa'i, 
menggunduli kepala atau mencukur rambut untuk menyelesaikan perbuat- 
an umrah jika ia melakukan haji Tamatu , maka setelah mencukur rambut 
atau menggunduli kepala, ia boleh mengenakan pakaian yang biasa. Bukan 
hanya itu, ia juga sudah boleh melakukan segala amalan yang diharamkan 
dalam ihram. Ketika itu, ia masih boleh melakukan thawaf di Baitullah dan 
ia akan mendapatkan keutamaan shalat di Masjidil Haram yang pahalanya 
setara dengan seratus ribu shalat di masjid lainnya. 


Ia boleh melakukan ihram umrah di waktu lain bila ia ingin 
memperbanyak kebaikan. Ihramnya harus dilaksanakan dari tanah haram 
sebagaimana penjelasan yang lalu. Ia tetap dalam keadaan halal sampai 
tiba hari Tarwiyah, yaitu hari kedelapan Dzulhijjah. Pada saat itu, ia 
berihram haji dari Mekah. Jika ia melakukan haji Ifrad atau Oiran, maka 
ia berada pada ihramnya yang pertama karena ia belum bertahalul setelah 
thawaf Oudum. Kemudian, para jama'ah haji berangkat ke Mina setelah 
shalat Shubuh pada hari kedelapan dan melakukan shalat lima waktu, yaitu 
Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya. Selanjutnya, mereka menginap di Mina 
pada malam kesembilan Dzulhijjah dan melaksanakan shalat Shubuh di 
tempat ini. Semua itu hukumnya sunat, bukan wajib. Saat matahari terbit 
pada hari Arafah mereka berangkat dari mina menuju Arafah dan 
memperbanyak talbiyah serta doa. Disunatkan untuk berangkat dan 
pulang dari jalan yang berbeda jika hal itu bisa dilakukan. Bila sudah 
sampai di Namirah, mereka tinggal di tempat ini sampai matahari terbit. 
Mereka mandi di tempat ini untuk wukuf di Arafah jika hal itu bisa 
dilakukan. Saat matahari terbenam, imam dan para jama'ah pergi ke 
Masjid Ibrahim as. (Masjid Namirah) lalu imam berkhutbah dua kali 
sebelum shalat Zhuhur. Imam menjelaskan kepada para jama ah apa yang 
harus dilakukan saat wukuf di Arafah, turun darinya, dan lain sebagainya. 


Dua khutbah ini diselingi duduk Ba membaca surah al-Ikhlas, 
kemudian melakukan shalat Zhuhur dan Ashar berjamaah dengan cara 


742 Panduan Beribadah Khusus Pria 


Jama' tagdim dan digashar sekalipun tidak dalam keadaan safar. Shalat 
dan jama' dilakukan karena hari itu dan perbuatan yang ada di dalamnya 
bukan karena safar. Hal ini akan dijelaskan kemudian. Dua shalat dilakukan 
dengan satu adzan dan dua igamah. Saat mereka selesai melaksanakan 
shalat, mereka berangkat ke Arafah dalam keadaan merendahkan diri 
kepada Allah 4g sambil bertalbiyah. 


e. Nama-nama Hari dalan Haji 


Dalam ibadah haji terdapat hari-hari yang memiliki nama dan 
sesuai dengan amalan yang ada di dalamnya, yaitu: 


Hari Tarwiyah ialah hari kedelapan pada bulan Dzulhijjah. 


Hari Arafah ialah hari kesembilan pada bulan Dzulhijjah dan juga 
disebut hari Haji Akbar. 


Hari Nahar ialah hari kesepuluh pada bulan Dzulhijjah dan disebut 
juga hari Haji Akbar. 
Hari Oir ialah hari kesebelas karena mereka tinggal di Mina. 


Hari Nafar Awal ialah hari keduabelas, karena sebagian jamaah 
haji saat itu meninggalkan Mina. 


Hari Nafar Tsani ialah hari ketigabelas, karena jamaah yang 
tersisa meninggalkan Mina pada hari ini. | 


L. Hukum, Ukuran, Tata Cara, dan Manfaat Mencukur Rambut 
Mencukur rambut merupakan rukun haji yang keempat, menurut 
pendapat yang shahih di kalangan pengikut Imam Syafi'i. Selain mereka, 
ada yang berpendapat bahwa mencukur rambut hukumnya wajib. Jama'ah 
haji yang meninggalkannya harus membayar dam (menyembelih 
kambing). Ada juga yang berpendapat, hukumnya mubah setelah 
melakukan rangkaian ibadah tertentu. Alat yang digunakan untuk 
mencukur rambut bisa dengan apa saja, dan lebih utama jika 
menggunakan pisau cukur jika memungkinkan. Jika jama'ah hajinya botak 
tidak berambut, maka ia wajib melewatkan pisau di atas kepalanya. Hal ini 
menurut para pengikut Imam Hanafi. Ulama lainnya berpendapat, 
melewatkan pisau di atas kepalanya hukumnya sunat jika memungkinkan. 


Jama'ah haji laki-laki diberikan pilihan antara mencukur habis 
(menggunduli) atau mencukur sebagian rambutnya. Adapun wanita 
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ditentukan harus mencukur sebagian, karena mencukur rambut kepala 
bagi wanita diharamkan menurut jumhur ulama fikih. Namun, menurut 
Abu Hanifah dan Imam Syafi'i hukumnya makruh, kecuali kalau ada uzur 
seperti sakit atau ada penyakit di kepalanya. Hal itu dikarenakan 
menggunduli rambut bagi wanita dinilai bid'ah dan merupakan bentuk 
hukuman. | 


Bagi jama'ah haji laki-laki, menggunduli rambut lebih utama dan 
lebih banyak pahalanya daripada mencukur sebagian, kecuali jika 
menentukkan memotong sebagian karena terdapat uzur. 

Menggunduli dan mencukur sebagian, ditetapkan berdasarkan al- 


Our'an, as-Sunnah, dan ijma' ulama. Allah #& berfirman, "Dia-lah yang 





mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang hak 
agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. dan cukuplah Allah 
sebagai saksi.” (OS. al-Fath (481: 28). 


Ibnu Umar && meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, 


Pa KE 3 ga 
"Ya Allah, rahmatilah orang yang menggunduli kepala mereka.” 


Lalu para sahabat bertanya, “Bagaimana dengan orang yang 
mencukur sebagain rambutnya?" “Ya, mereka juga yang mencukur 
sebagian rambutnya.” (BR. J amaah kecuali Nasa'i). 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan hal mencukur rambut ini, 
cukup banyak dan cukup populer. Di antaranya sabda Rasulullah & 
kepada mereka yang bertalbiyah haji Ifrad, "Ke/luarlah dari ihram kalian 
dengan berthawaf di Baitullah, antara Shafa dan Marwah, serta cukurlah 
sebagian rambut Kalian.“ (HR. Syaikhani). 


Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat bahwa 
menggunduli atau mencukur sebagian rambut hukumnya wajib. Dengan 
hadits ini, mereka menyanggah pendapat yang mengatakan, menggunduli 
atau mencukur sebagian rambut sama seperti pakaian ihram. Jama ah haji 
boleh memakainya pada waktunya sebagaimana boleh memakai pakaian 
ihram pada saat dibolehkan untuk memakainya, dan hal itu bukanlah 
termasuk salah satu rangkaian ibadah haji. 


Menggunduli dan mencukur sebagian rambut harus mencakup 
seluruh rambut, karena Nabi & mencukur seluruh rambutnya dan 
berkata, Ambillah dariku cara ibadah haji kalian.“ Demikianlah pendapat 
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Imam Malik, Ahmad, dan para pengikut Imam Hanafi. Abu Hanifah 
berkata, “Mencukur seperempat atau memotong sebagian rambut sudah 
cukup.” Abu Yusuf berpendapat, cukup mencukur habis atau mencukur 
sebagiannya. 


Imam Syafi'i berpendapat, menggunduli atau mencukur tiga helai 
rambut saja dinilai telah cukup. Ketentuan ini berkaitan dengan kaum 
Adam. 


Adapun wanita dipotong dari setiap jambul (gelung) rambut sebesar 
Jari tangan menurut para pengikut Imam Hanafi, Syafi'i, dan Ahmad. 


Imam Malik berpendapat, diambil dari semua jambul rambutnya 
bagian yang sedikit, dan tidak diperbolehkan mencukur sebagiannya. 
Adapun tata cara mencukur habis yang disunatkan ialah memulai dari 
bagian kanan kepala yang dicukur, sekalipun berada di sebelah kiri orang 
yang mencukur. Setelah hari Nahar, Nabi #8 berkata kepada tukang cukur, 
“Ambillah. " Ketika itu beliau berisyarat ke sebelah kanannya kemudian 
sebelah kirinya. Kemudian ia memberikannya kepada oran -orang. (HR. 
Muslim dan Abu Dawud). Hadits ini merupakan pedoman pendapat 
Jumhur ulama. Orang yang mencukur dianjurkan memotong kukunya, 
kumisnya dan jenggotnya, karena Ibnu Umar «& pernah melakukan hal itu. 


Apabila menggunduli atau mencukur sebagian rambut dilakukan 
setelah sa'i umrah, maka menjadi halal segala sesuatu, baik pergi untuk 
umrah saja maupun haji Tamatu' bersama umrah, dengan niat akan meng- 
gabungkan haji dengannya nanti. Adapun jika berihram dengan haji saja 
atau dengan umrah dan haji Oiran, maka setelah mencukur habis 
rambutnya menjadi halal segala sesuatu yang diharamkan saat ihram, 
kecuali jima' dan yang mengarah padanya seperti mencium, meraba 
disertai syahwat. Hal ini berbeda dengan melihat. Ia tidak ada damnya 
sekalipun keluar mani bila ia tidak thawaf Ifadhah di Baitullah. Jika ia 
melakukan thawaf, wanita menjadi halal baginya. 

Bila tidak melakukan thawaf ifadhah di Baitullah, maka setelah 
menggunduli rambutnya menjadi halal baginya segala sesuatu termasuk 
wanita. | 

Tahalul pertama dinamakan tahalul Asghar, karena wanita belum 
halal. 

Tahalul kedua dinamakan tahalul Akbar, karena menjadi halal 
baginya segala sesuatu yang tadinya terlarang bagi yang ihram termasuk 
wanita. 
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M. Ibadah Yang Harus Dilakukan di Muzdalifah 
a. Mengenal Muzdalifah 


Muzdalifah adalah sebuah lembah yang membentang dari 
Muhassar di sebelah barat ke Ma'zimain di sebelah timur. Panjangnya 
sekitar 4000 m. Ia dinamakan demikian karena orang-orang mendatangi- 
nya di waktu malam. Ia juga disebut jam'un (kumpulan), karena orang- 
orang berkumpul di tempat itu. Muzdalifah termasuk tanah haram. Di 
dalamnya terlihat Masy'aril Haram di sebelah kanan orang yang berangkat 
ke Arafah sejauh 2548 m di permulaan lembah pada arah Muhassar. 


Masy'aril Haram adalah gunung di Muzdalifah. Dinamakan 
demikian karena orang Arab pada masa Jahiliyah biasa memberikan 
hadiah-hadiah di tempat ini. Masy'aril Haram dinamakan juga Uuzahan. 
Tempat ini dikelilingi dua tembok. Setiap tembok tingginya 4 m dan 
lebarnya 3 m. Jarak antara keduanya 60 m. Di penghujung Muzdalifah ada 
lembah sempit. Lebarnya 50 m padajarak dan panjangnya 4372 m berakhir 
di dua tanda sebagai batas tanah haram dari arah Arafah. Dua bangunan 
ini lebih kecil daripada bangunan Masy'aril Haram. Jarak antara keduanya 
100 m. 


Wadi (lembah) ini dinamakan Wadi Ma'zimain, sedangkan Ma zam 
ialah jalan antara dua gunung. Di sebelah selatan keduanya terdapat jalan 
setapak yang dianjurkan melewatinya saat berangkat menuju Arafah. 
Kemudian lembah ini meluas dan dinamakan lembah Urnah. Di sana 
terdapat masjid Namirah, dinamakan juga masjid Jami' Ibrahim, yaitu 
masjid besar yang panjangnya 90 m dan lebarnya 60 m. Ia dikelilingi oleh 
pagar. Di tengahnya terdapat saluran yang mengalirkan air dari mata air 
Zubaidah. Di sebelah utaranya sampai ke timur sedikit dua tanda, yaitu dua 
tiang yang didirikan sebagai tanda batas Arafah sebelah barat. Jarak di 
antara keduanya dan dua tanda yang membatasi tanah haram dari sebelah 
timur adalah 1553 m. 


Semua bagian Arafah adalah tempat wukuf, kecuali lembah Urnah. 
Muzdalifah seluruhnya adalah tempat wukuf, kecuali lembah Muhassar, 
karena Arafah terletak di luar tanah haram dan lembah Urnah termasuk 
tanah haram itu selain Arafah. Adapun Muzdalifah termasuk tanah 
haram, lembah Muhassar tidak termasuk tanah haram dan itu bukan 
Muzdalifah. 
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b. Hukum Mabit (Menginap) di Muzdalifah 


Menginap di Muzdalifah malam Nahar setelah berangkat dan keluar 
dari Arafah hukumnya sunat menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, 
dan hukumnya wajib sampai tengah malam menurut Imam Ahmad. Wajib 
sampai lewat satu jam tengah malam menurut Imam Syafi'i. Imam 
Auza'1, sekelompok tabi'in, dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa menginap 
di tempat ini hukumnya fardhu. 


Wajibnya menginap di Muzdalifah akan terputus bila ada uzur 
seperti lemah badan dan takut berdesakan, sakit, atau tidak ada yang 
menemani berdasarkan perkataan Aisyah es, “Saudah adalah seorang 
wanita yang gemuk dan susah bergerak. Lalu ia meminta izin kepada 
Rasulullah #&£ untuk berangkat dari Jam'in di waktu malam. Lalu beliau 
mengizinkanya. Aku juga ingin meminta izin kepadanya lalu beliau 
mengizinkanku.” (HR. Syaikhani dan Ahmad). 

Ibnu Abbas « berkata, “Aku termasuk orang yang didahulukan oleh 
Nabi #& pada malam Muzdalifah, karena kondisi keluarga beliau sedang 
lemah.” (HR. Imam Syafi'i, Ahmad, dan Syaikhani). 


Berarti Ibnu Abbas «5 termasuk orang lemah yang diizinkan oleh 
Nabi #5 keluar dari Muzdalifah pada waktu malam di Mina. Ini merupakan 
izin umum bagi setiap orang yang mempunyai uzur untuk pergi ke Mina 
sebelum fajar untuk melempar jumrah agabah sebelum kondisi berdesak- 
desakan (ini merupakan kesepakatan). 


c. Wukuf di Muzdalifah 

Wukuf di Muzdalifah setelah fajar terbit pada hari Nahar dan 
sebelum matahari terbit hukumnya wajib menurut pengikut Abu Hanifah 
dan hukumnya sunat menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad. 


Saya telah mengetahui bahwa Muzdalifah seluruhnya adalah tempat 
wukuf kecuali lembah Muhassar berdasarkan hadits yang telah lalu. Siapa 
wukuf di tempat itu dalam keaadan ditandu, tertidur, pingsan, atau tidak 
bersuci akan diperhitungkan wukufnya. Sebab, niat dan bersuci bukanlah 
syarat wukuf di Muzdalifah juga bukan di Baitullah." 


Hukumnya sunat bagi orang yang berwukuf di Muzdalifah setelah 
fajar untuk berwukuf di Ouzah dan memperbanyak zikir dan doa. 





| Lihat Ad-Din al-Khdlish, jil. IX, hal. 152. 
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Berangkat ke Mina saat Subuh sudah terang dan sebelum terbit matahari, 
karena Nabi & pernah wukuf di tempat itu kemudian berangkat sebelum 
matahari terbit agar berbeda dengan orang-orang musyrik, dikarenakan 
mereka tidak berangkat ke Mina kecuali setelah matahari terbit. 


Untuk wukuf ini disunatkan mandi terlebih dahulu dan menyegera- 
kan shalat Subuh agar orang-orang mendapatkan wukuf dan tertahan 
sebelum matahari terbit, dan disunatkan berjalan dengan tenang dan 
santun sehingga tidak menyakiti orang, kecuali saat sampai di lembah 
Muhassar harus mempercepat jalan, dan tidak ada orang berdesakan yang 
membahayakan, karena Nabi #g melakukan hal itu dan lembah ini 
merupakan tempat dibinasakannya pasukan bergajah. 


N. Melempar Jumrah 

Jumrah ialah batu kecil. Adapun maksud melempar jumrah jalah 
melempar dengan mempergunakan batu kerikil, pada waktu dan tempat 
tertentu. 


Melempar jumrah ada tiga macam, yaitu (1) shugra (kecil) di sebelah 
masjid Khafif, (2) wustha (tengah), dan (3) Kubra (besar) yaitu jumrah 
agabah. Kami akan jelaskan dalam pembahasan melempar jumrah. 


a. Hukum Melempar Jumrah 

Melempar jumrah pada hari Nahar dan melempar jumrah yang tiga 
selama dua hari setelah hari Nahar hukumnya wajib menurut imam yang 
empat dan jumhur ulama. Alasannya, Nabi & pernah melempar jumrah 
Agabah pada hari Nahar pada waktu Dhuha dan melempar di seluruh hari 
tasyrig setelah matahari terbenam . (HR. Sab'ah, Baihagi, dan Tirmidzi 
yang berkomentar bahwa hadits ini hasan shahih). 

Abdurrahman bin Utsman at-Taimi menuturkan, Rasulullah £ 
menyuruh kami melempar jumrah dengan batu kerikil pada haji Wada . 
(HR. Thabrani dalam al-Kabir dengan sanad rawi yang Shahih). 


b. Waktu Melempar Jumrah 

Hari-hari melempar jumrah ada empat, yaitu hari Nahar dan hari 
tasyrig yang tiga hari itu. Adapun hari Nahar hanya melempar jumrah 
Agabah saja. Kaum muslimin telah menyepakati bahwa orang yang 
melempar jumrah Agabah pada hari Nahar dari mulai matahari terbit 
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sampai terbenamnya dan pada waktu yang dianjurkan untuk melempar. 
Hal itu sudah sesuai dengan as-Sunnah.'" 


Melempar jumrah dibolehkan mulai dari tengah malam hari Nahar 
menurut Atha', Thawus, Sya'bi, Ibnu Abi Laila, Ikrimah bin Khalid, Imam 
Syafi'i, dan Imam Ahmad. Menurut Imam Ahmad, melempar jumrah 
dianggap memadai dilakukan setelah fajar sebelum terbit matahari, dan 
ini juga merupakan pendapat Imam Malik, pengikut Abu Hanifah, Ishag, 
dan Ibnul Mundzir. Mujahid, Tsauri, dan Nakha'i berpendapat, tidak boleh 
melempar jumrah kecuali setelah matahari terbit. 


Demikian juga menangguhkan melempar jumrah dibolehkan setelah 
bergesernya matahari sampai terbenam matahari. Ibnu Abdil bar berkata, 
para ahli ilmu fikih bersepakat bahwa orang yang melemparnya pada hari 
Nahar sebelum terbenam, maka ia telah melemparnya pada waktunya, 
sekalipun hal itu bukan waktu yang dianjurkan baginya (kecuali 
menangguhkan karena ada uzur seperti penuh sesak dan lain sebagainya). 


Bila menangguhkannya dari mulai terbenam tanpa uzur, hukumnya 
makruh, tetapi tidak apa-apa atasnya menurut Abu Hanifah, Imam Syafi'i, 
Muhamad bin Munzir, Ya'gub, dan Imam Malik. Tetapi, ada pendapat 
Imam Malik bahwa orang itu harus membayar dam dan di saat yang lain 
tidak berpendapat seperti itu. 

Abu Hanifah, Imam Ahmad, dan Ishag berpendapat, menangguh- 
kan melempar sampai besok (hari kedua Id) setelah tergelincir matahari. 
Melempar sebelum matahari terbit dimakruhkan bagi yang tidak 
mempunyai uzur, karena hal itu menyalahi as-Sunnah sebagaimana Anda 
ketahui. Adapun orang-orang yang memiliki uzur maka tidak apa-apa 
mereka mendahulukan dan menangguhkan sebagaimana telah lewat. Ibnu 
Umar && menuturkan bahwa Nabi #&, “Memberikan keringanan kepada 
penggembala unta untuk melempar di waktu malam." (HR. Bazzar). 

Berdasarkan hadits ini maka dibolehkan menangguhkan bagi mereka yang 
mempunyai uzur, sekalipun sampai hari Tasyrig. 

Terdapat keterangan bahwa Nabi #g menyuruh Ummu Salamah ts 
pada malam Nahar lalu ia melempar Jumrah Agabah sebelum fajar, 
kemudian ia melaksanakan lalu berangkat. (HR Abu Dawud, Hakim, dan 
Baihagi. Isnad hadits ini shahih). 





| Lihat Bidayah al-Mujtahid, jil. 1, hal. 322. 
2 Lihat Nail al-Authar, jil. V, hal. 78. 
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Terdapat keterangan dalam hadits Asma « bahwa ia melempar 
jumrah kemudian kembali, lalu shalat Subuh dan ia menceritakan bahwa 
Nabi #& mengizinkan bagi wanita untuk melakukan hal yang sama. 
(Mutafag alaih). 


Maksudnya, Rasulullah #& mengizinkan mereka untuk melempar 
jumrah di waktu malam. Kesimpulannya, melempar jumrah Agabah boleh 
dimulai tengah malam Nahar sampai fajar kedua dari hari Nahar menurut 
sebagaian ulama dan sebagian lagi tidak membolehkan melempar di waktu 
malam. Namun, bagi yang mendatanginya di waktu malam dan tidak 
melempar, maka hendaklah ia melempar setelah bergesernya matahari 
pada hari Nahar kedua. Hukumnya sunat melempar setelah matahari 
terbit pada hari Nahar sampai matahari bergeser bagi orang yang tidak 
mempunyai uzur. Bila mempunyai uzur, maka hukumnya sunat dan ja 
harus melaksanakan sebisa mungkin selama dalam waktu yang dibolehkan 
sampai waktu akhir hari Tasyrig. 


Adapun waktu melempar setelah hari Nahar pada hari Tasrig yang 
tiga, maka dianjurkan melempar setiap hari setelah matahari bergeser 
sampai terbenamnya pada hari itu juga. 


Menangguhkan sampai matahari terbit di hari berikutnya 

dibolehkan, bukan makruh bila mempunyai uzur dan dimakruhkan bila 
tanpa uzur. 

| Terdapat keterangan yang shahih bahwa Rasulullah #& pernah 
melempar jumrah setelah matahari bergeser. Hadits ini menjadi sandaran 
pendapat Imam yang empat selain Abu Hanifah, karena beliau 
membolehkan melempar pada hari yang ketiga sebelum matahari 
bergeser dari tengah dan pendapatnya sama dengan Ishag. Akan tetapi, 
ia tidak pergi dari melempar kecuali setelah matahari bergeser dari 
tengah, sedangkan Atha' dan Thawus membolehkan melempar sebelum 
matahari bergeser dari tengah hari di seluruh hari melempar. Abu Ja'far 
Muhamad bin Ali juga sependapat dengan mereka." 


Cc. Tempat Melempar Jumrah 
Pada hari pertama diharuskan —yaitu hari Nahar— melempar jumrah 
Agabah dengan tujuh kerikil dan pada hari yang tiga setelah hari Nahar 


| Lihat Nail al-Authar, jil. V, hal. 92 dan Bidayah al-Mujtahid, jil. 1, hal. 325. 
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yaitu hari Tasyrig. Setiap hari, jama'ah haji harus melempar tiga jumrah: 
Shugra, Wustha dan Kubra (umrah Agabah). Melemparnya dimulai dengan 
yang shugra, wustha, kemudian kubra yang merupakan arah ke Mekah dan 
jumrah yang paling dekat kepadanya. 


d. Dari Mana Mengambil Batu Kerikil? 


Mengambil batu kerikil untuk melempar jumrah dianjurkan dari 
Muzdalifah, yaitu tujuh batu kerikil yang dilemparkan di jumrah Agabah 
saja pada hari Nahar. Adapun batu kerikil pada hari Tasyrig lebih utama 
mengambilnya daripada selain Muzdalifah menurut jumhur dan dari 
tempat mana saja boleh mengambilnya. 


Mengambil batu dari Masjid dan tempat yang najis dimakruhkan dan 
Juga dari batu-batu yang telah dilemparkan oleh dia sendiri ataupun orang 
lain. 


e. Ukuran dan Jumlah Batu Kerikil 

Melempar setiap jumrah diharuskan dengan tujuh batu kerikil. Batu 
kerikil yang dilemparkan setiap hari dari hari Tasyrig adalah tiga pada 
setiap hari dari hari Tasyrig yang tiga bagi yang terlambat, dua hari bagi 
yang tergesa-gesa, dan melempar jumrah Agabah saja pada hari Nahar. 
Jumlah semua batu kerikil yang dilemparkannya bagi yang terlambat 
adalah 70 dan bagi yang tergesa-gesa 49 batu kerikil. 


Mereka yang berpendapat bahwa setiap jumrah dilemparkan dengan 
tujuh batu kerikil adalah ulama fikih. Di antara mereka imam yang empat 
dan pengikut madzhab Zhairiyah. Imam Ahmad menyatakan, bahwa lima 
batu kerikil cukup untuk setiap kali Jumrah, tujuh lebih sempurna dan tidak 
diperbolehkan kurang dari lima menurutnya. Imam Ahmad menggunakan 
perkataan Ibnu Abbas .# sebagai dalil dalam melempar jumrah, "Aku tidak 
tahu Rasulullah #5 melemparnya dengan enam atau dengan tujuh batu" 
(HR. Abu Dawud dan Nasa'i). Sementara itu, dalil-dalil jumhur lebih kuat 
dan lebih banyak. 


Menurut semua ulama, dianjurkan setiap batu kerikil seukuran biji 
kacang yaitu seukuran ujung jari. Bila lebih atau kurang dari itu, melempar 
dengannya dibolehkan sekalipun makruh menurut jumhur ulama dan 
dalam riwayat Imam Ahmad dinyatakan bahwa melempar dengan batu 
besar tidak diperbolehkan. 
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f. Jenis Batu Kerikil 

Melempar jumrah tidak dibolehkan, kecuali dengan batu menurut 
Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Tidak diperbolehkan melempar dengan 
peluru, besi, emas, perak, warangan, celak, dan semacamnya. 


Pengikut Abu Hanifah berpendapat, melempar jumrah dibolehkan 
dengan mempergunakan segala sesuatu yang sejenis dengan tanah, baik 
batu, tanah lumpur, batu bata (batu merah yang dibakar), maupun yang 
lainnya berdasarkan hadits-hadits yang mutlag tentang melempar jumrah. 


Jumhur ulama berdalil bahwa Nabi & memerintahkan melempar 
itu dengan batu kerikil. Artinya, kerikil itu sudah pasti dari batu. Adapun 
melempar dengan sesuatu yang bukan dari jenis tanah hal itu tidak 
diperbolehkan berdasarkan ijma ulama. 


g. Tata Cara Melempar Jumrah 

” Melempar itu ada dua macam. Satu macam pada hari Nahar dan satu 
macam lagi pada hari Tasyrig. Melempar yang diharuskan pada hari Nahar 
adalah melempar jumrah Agabah dengan tujuh batu kerikil, melemparnya 
dengan cara bagaimanapun dibolehkan selama tujuannya melempar pada 
tempat pelemparan yang tersedia, selama batu kerikil itu mengenai 
tempat itu. Akan tetapi, melempar dianjurkan dengan cara yang lebih 
sempurna sesuai dengan as-Sunnah. Hal itu dilakukan dengan cara 
seorang pelempar berdiri di dalam lembah (sekarang menjadi jalan yang 
luas) dekat dengan tempat pelemparan yang dapat ia lihat, menjadikan 
Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya sambil memegang 
batu kerikil dengan dua ujung ibu jari dan telunjuknya. Kemudian, ia 
melemparnya satu persatu. Setiap batu kerikil dalam lemparan terpisah. 
Jika melempar semua batu kerikil sekaligus dianggap melempar satu kali. 
Jika melempar dua kali dihitung dua kali saja. Begitulah seterusnya. 


Bertakbir setiap kali melempar kerikil sambil mengucapkan, 
P) e PN pu 2 Oo. ,# # 
PE Al An) Olesi) Kane — ST Ay All ah 
Ma perang Vagina (aed ga 
"Dengan nama Allah yang Mahabesar—untuk merendahkan setan 
dan kelompoknya. Ya Allah, jadikanlah hajiku sebagai haji yang 
mabrur. dosa-dosaku terampuni, dan sa'iku dibalas dengan 
kebaikan." 
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Talbiyah berhenti pada awal hitungan dan tidak berhenti pada 
jumrah Agabah setelah melempar. Sebab, hal itu tidak ada dasar 
keterangannya. Pada hari pertama dari hari Tasyrig, yaitu hari kesebelas 
Dzulhijjah memulai melempar jumrah shugra, yang terletak di barat laut 
dari masjid Khoif. Melemparnya setelah matahari bergeser dengan tujuh 
batu kerikil yang berbeda. Bertakbir setiap kali hitungan sebagaimana 
melempar pada hari Nahar. Kemudian berhenti setelah selesai melempar 
sambil menghadap kiblat, bertahmid, bertahlil, dan bershalawat kepada 
Nabi 4g. Berdoa dengan lama sambil mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua pundaknya meminta ampun untuk dirinya sendiri, kedua 
orangtuanya, dan orang-orang beriman. Kemudian menghadap ke jumrah 
wustha lalu ia melemparnya dengan tujuh kerikil dengan bertakbir setiap 
hitungan. Kemudian berjalan ke sebelah kiri setelah lembah, lalu berhenti 
sambil menghadap kiblat mengangkat kedua tangannya sambil berdoa 
lama. Lalu, jama'ah haji mendatangi jumrah Agabah dan melemparinya 
dari dasar wadi dengan tujuh kerikil sambil bertakbir di setiap hitungan, 
dan tidak berhenti di tempat itu untuk berzikir serta berdoa, karena tidak 
ada dalilnya dan tempatnya sempit, dan telah beresnya melempar pada 
hari itu. Hal-hal yang tersebut itu merupakan perbuatan Nabi & saat 
melempar jumrah. | 

Pada hari kedua Tasyrig, melempar jumrah yang tiga dengan cara 
yang sama yang ia lempar pada hari tasyrig di tempat itu. Ketika itu ia 
dianjurkan menghadap Ka'bah saat melempar jumrah shugra dan wustha: 
menjadikan shugra di sebelah kirinya dan wustha di sebelah kanannya. 


Bila ingin menyegerakan melempar harus meninggalkan Mina 
sebelum matahari terbenam dari hari kedua tasyrig. Bila tetap tinggal 
sampai matahari terbenam , maka ia wajib melempar tiga jumrah pada 
hari ketiga tasyrig. Abu Hanifah berpendapat, hal itu tidak wajib kecuali 
bila tinggal di Mina sampai fajar terbit pada hari ketiga tasrig. Bila saat 
fajar terbit pada hari ketiga dan masih di Mina, maka harus melempar 
jumrah pada hari itu. Akan tetapi, boleh melemparnya setelah fajar pada 
hari ketiga Tasyrig. Abu Yusuf, Muhammad, Imam Malik, Imam Syafi'i, 
dan Imam Ahmad berpendapat, tidak boleh melempar pada hari ketiga 
kecuali setelah matahari bergeser seperti dua hari sebelumnya, karena 
terdapat hadits-hadits yang menerangkan hal tersebut. 


Berurutan di antara jumrah itu disyaratkan dengan cara yang lalu 
menurut jumhur ulama selain al-Hasan, Atha', dan Abu Hanifah, karena 


Bagian 6: Haji dan Umrah 153 


pendapat yang terpilih menurutnya bahwa tertib (berurutan) di antara 
jumrah itu hukumnya sunat. Ada pendapat bahwa hukumnya wajib, 
sedangkan yang dimaksud berurutan adalah memulai dari shugra, wustha, 
kemudian kubra. 


h. Mewakilkan dalam Melempar Jumrah 

Siapa yang sakit tidak bisa melempar sendiri, lemah dan penuh 
sesak tidak bisa menembus barisan, dipenjara, atau ada uzur yang 
menghalanginya melempar secara langsung, maka boleh mewakilkan 
melempar jumrah kepada orang lain. Orang yang mewakili diharuskan 
sudah melempar untuk dirinya sendiri sebelum melempar untuk orang 
lain. Bila belum melempar untuk dirinya sendiri dan melempar sekali, 
maka lemparan itu terhalang untuk dirinya (tidak diakui). 


Bila mewakilkan yang lain untuk melempar bagi dirinya dengan 
sebab uzur kemudian uzur itu hilang setelah dilemparkan oleh yang 
mewakilinya dan waktu masih ada, maka tidak perlu mengulangi 
melempar. Sebagian ulama berpendapat, disunatkan mengulangi lagi. 
Ketentuan ini apabila orang yang mewakili melempar sebelum hilangnya 
uzur. Adapun bila melempar pada saat uzur telah hilang dari yang 
mewakilkan, maka melempar hukumnya wajib atas orang yang telah 
hilang uzurnya berdasarkan kesepakatan ulama. 


i. Tidak Melempar Jumrah dan Menangguhkannya 

Siapa yang tidak melempar semuanya sampai selesai hari Tasyrig, 
maka harus menyembelih seekor kambing sebagai fidyah. Siapa saja yang 
tidak melempar satu hari atau tidak melempar kerikil yang lebih banyak, 
maka ia wajib membayar dam. Hukum ini seperti tidak melempar empat 
batu kerikil pada hari Nahar atau sebelas kali lemparan pada hari-hari 
Tasyrig. Hal ini merupakan pendapat pengikut Abu Hanifah dan Atha bin 
Abi Rabah. Jika tidak melempar kurang dari satu hari pada hari-hari 
melempar, maka pada setiap lemparan harus mengeluarkan shadagah 
seperti shadagah (zakat) fitrah, satu sha atau setengahnya bila tidak segera 
melempar yang ia tinggalkan. Pengikut Imam Malik berpendapat, jika tidak 
melempar satu kali atau dua kali maka harus membayar dam. Pengikut 
Imam Syafi'i berpendapat, siapa yang meninggalkan (tidak melempar) 
satu lemparan dari tujuh lemparan itu sampai lewat hari-hari Tasyrig 
diharuskan membayar satu mud makanan. Bila tidak melempar dua kali, 
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maka harus membayar dua mud. Bila tidak melempar tiga kali atau lebih, 
maka harus membayar dam. Bila tidak melempar sesuatu pada pertama 
hari Tasyrig dengan sengaja atau lupa, ia harus menyusulnya pada hari 
kedua atau ketiga. Bila tidak melempar pada hari kedua, ia harus 
menyusulnya pada hari ketiga menurut pendapat yang Shahih. Bila bisa 
menyusul melempar, maka tidak perlu membayar dam. Sebagaimana Anda 
ketahui, dibolehkan melempar pada hari yang tiga pada hari yang Tasyrig 
itu, sedangkan melempar dibolehkan pada setiap harinya itu, sekalipun 
menggambungkan setiap lemparan dalam satu hari menurut Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad. | 


Hikmah melempar merupakan sikap tunduk terhadap perintah Allah 
Ye, beribadah dengan pendengaran dan ketaatan kepada-Nya 4&, dalam 
rangka menapaktilasi Nabi Ibrahim dan Nabi Muhamad #, menjatuhkan 





setan dan mengusirnya dari tempat itu, serta membuat jiwa dapat 
merajam dan mengusirnya dari kehidupannya dan juga sebagai bentuk 
kepatuhan kepada-Nya. 


j. Nafar Setelah Melempar 
Nafar adalah turun (keluar) dari Mina menuju Mekah setelah 
melempar jumrah. 


Nafar ada dua macam sebagaimana telah dijelaskan. Pertama, nafar 
yang ada setelah melempar jumrah pada hari kedua belas Dzulhijjah. 
Nafar ini dinamakan Nafar Ashgar. Ia wajib dilakukan sebelum matahari 
terbenam pada hari itu menurut jumhur ulama. Abu Hanifah berpendapat, 
boleh tinggal sampai sebelum fajar di hari ketiga belas sebagaimana telah 
telah dijelaskan, karena tidak akan dimulai hari ini kecuali dengan terbit 
fajarnya. Bila keluar sebelum fajar, maka tidak apa-apa hanya dimakruhkan 
karena kurang dari waktu matahari terbenam. 


Nafar yang kedua (tsani) ialah nafar yang terjadi pada hari ketiga 
belas Dzulhijjah dan itu lebih utama daripada hari pertama, karena Nabi 
#85 keluar pada hari ketiga di hari Tasyrig. Allah #& berfirman, "Dan ber- 
azikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. 
Siapa saja yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, Maka 





Ljada dosa baginya. Siapa saja yang ingin menangguhkan (keberangkat- 
annya dari dua hari itu), Maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang 
bertakwa. dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan 
dikumpulkan kepada-Nya.” (OS. al-Bagarah (21: 203). 
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k. Hukum Menginap di Mina pada Malam Melempar 

Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai hukum menginap di 
Mina pada dua malam Tasyrig bagi orang yang bersegera dan tiga malam 
bagi yang terlambat. Para pengikut Abu Hanifah berpendapat, menginap 
di Mina pada malam-malam Tasyrig hukumnya sunat dan tidak apa-apa 
bagi yang meninggalkannya. Akan tetapi, ia berbuat keliru karena 
menyalahi as-Sunnah. 


Para pengikut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal berkata 
dalam pendapat mereka yang mashur, menginap di Mina hukumnya wajib. 
Bila meninggalkannya satu malam saja, maka ia harus bersedekah satu 
mud (seukuran satu cedukan dua telapak tangan yang tengah). Bila 
meninggalkannya dua malam, ia harus membayar dua mud, jika 
meningalkannya tiga malam, ia harus membayar dam. Adapun pengikut 
Imam Maliki mewajibkanya dan mereka bersikap keras dan mengatakan, 
harus membayar dam untuk setiap malam yang ditinggalkan. 


Padahal, diketahui bahwa semua malam seperti malam seluruhnya 
menurut semua ulama, baik menginap yang hukumnya sunat ataupun 
yang wajib, karena menurut semua ulama hal itu terputus bagi mereka 
yang mempunyai uzur seperti pemberi air, penggembala unta, petugas 
keamanan, orang-orang yang bertanggung jawab terhadap fasilitas 
penting yang jauh dari Mina, mereka tidak bisa meninggalkanya dan juga 
orang-orang yang mengurus harta dan binatang ternak seperti unta dan 
domba. Nabi & mengizinkan al-Abbas # menginap di Mekkah pada 
malam-malam Mina karena bertugas memberi minum sebagaimana Nabi 
#& memberi keringanan kepada para penggembala untuk tidak meniginap 
di Mina. Tetapi, jika waktu terbenam tiba dan para penggembala masih di 
Mina, mereka harus menginap di sana karena pekerjaan mereka ber- 
langsung siang dan malam. 


Beliau tidak memberikan keringanan kepada seorang pun dalam soal 
meninggalkan (tidak) melempar jumrah Agabah pada hari Nahar dan juga 
pada Thawaf Ifadhah pada harinya, karena hal itu hukumnya makruh. 


Siapa yang menangguhkan melempar satu atau dua hari, maka 
harus meniatkan berurutan saat melempar, berniat pada hari pertama 
kemudian kedua dan ketiga. Sebagian ulama membolehkan mendahulukan 
satu hari bersama satu hari yang lain dan melemparnya dalam satu waktu, 
seperti melempar hari kedua di hari Tasyrig bersama hari pertamanya. 
Dalam masalah itu terdapat keleluwasaan dan rahmat. Siapa yang tidak 
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bermalam di Mina dua malam dua hari pertama hari tasyria, maka ia tidak 
perlu mengikuti Nafar Asghar. Nafar Ashgar ada hanya bagi yang meng- 
inap dan bagi yang tidak menginap mesti menunggu sampai nafar Akbar. 


O. Hukum Berkurban bagi yang Berhaji Oiran dan Tamatu' 

Wajib bagi yang melakukan haji Oiran dan Tamatu' menyembelih 
seekor kambing sejenis sapi atau unta. Tanah Haram merupakan tempat 
penyembelihan. Disunatkan menyembelih itu pada hari Nahar. Allah # 


La 





berfirman, "Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum ha /1 
(di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat.” (@S. al-Bagarah (21: 196). | 

Tamatu' menurut bahasa dan menurut istilah para sahabat 
mencakup Oiran dan Tamatu'. Keduanya merupakan istilah yang dipakai 
oleh para ulama fikih, sedangkan al-Hadyu merupakan nama hewan yang 
disembelih (unta, sapi, dan domba) sebagai bentuk ibadah yang sampai ke 
Tanah Haram. 


Menyembelih bagi yang melakukan haji Ifrad hukumnya sunat, 
bukan wajib sebagaimana hukumnya sunat bagi orang yang berumrah 
menurut sebagian ulama. 


P. Tahalul dari Ihram Haji 

Kita mengetahui bahwa sunat pada hari Nahar adalah melempar 
jumrah Agabah bagi jama'ah haji, menyembelih hadyu yang wajib jika 
melakukan haji Oiran atau Tamatu', mencukur habis atau sebagian, 
kemudian thawaf ziarah yaitu thawaf rukun. 


Kita Juga mengetahui bahwa jika mencukur habis atau sebagian 
rambut berarti telah halal segala sesuatu selain wanita. Pertanyaan 
sekarang adalah apakah mencukur habis rambut yang menjadi sebab 
Tahalul Asghar disyaratkan dilakukan setelah dua pekerjaan, yaitu Jumrah 
Agabah dan menyembelih ini? Ataukah diperbolehkan setelah satu 
pekerjaan ini, yaitu melempar jumrah Agabah? Jawabannya bahwa 
diperbolehkan mencukur habis atau mencukur sebagian setelah 
melempar. Kemudian melakukan tahalul Ashgar. Namun, sebagian ulama 
membolehkan Tahalul Asghar setelah melempar Jumrah Agabah tanpa 
mencukur habis atau mencukur sebagian dengan alasan bahwa mencukur 
habis itu boleh seperti memakai pakaian biasa bukan ibadah. Pendapat 
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pertama merupakan pendapat Imam Syafi'i, pengikut Abu Hanifah, dan 
riwayat dari Imam Ahmad. Adapun pendapat kedua merupakan riwayat 
kedua bagi Imam Ahmad dan itu merupakan pendapat Imam Malik, Abu 
Tsur, dan Atha'. Pendapat itu sudah ditarjih oleh Ibnu Oudamah dalam al- 
Mughni yang beralasan dengan hadits riwayat Ummu Salamah #s, 
"Apabila kalian melempar jumrah, maka telah halal bagi kalian segala 
sesuatu selain wanita. “Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas &." 


@. Menjama' dan Menggashar Shalat Saat Haji 


Orang yang melakukan perjalanan haji boleh menjama' Zhuhur dan 
Ashar dengan jama' tagdim atau jama' ta khir, tergantung kondisi 
safarnya. Bila bepergian setelah Zuhur, lakukanlah jama' tagdim. Bila 
bepergian sebelum Zhuhur, maka shalat Zhuhur digabung dengan shalat 
Ashar yang dilakukan setelah tiba waktu Ashar yang disebut jama' takhir. 
Jika ada satu rombongan bepergian sampai datang waktu setelah Ashar, 
maka dibolehkan menjama' dan menggashar shalat yang empat. Shalat 
Zhuhur dua kali. Begitu juga shalat Ashar dan Isya. Sebagian ulama 
memandang hukumnya wajib bukan mubah, sedangkan yang rajih adalah 
hukumnya sunnat. 


Orang yang melakukan perjalanan haji ini terus menggasar shalat 
sampai tiba di negara yang ia niatkan tinggal di dalamnya selama empat 
hari, selain pada hari kedatangan dan hari keluar untuk berangkat. Bila 
berniat tinggal di negara sesuai dengan bilangan ini, ia harus menyem- 
purnakan shalat dan tidak boleh menjama' shalat. Para pengikut Abu 
Hanifah berpendapat, ia tidak boleh menyempurnakan shalat kecuali 
berniat tinggal selama 15 hari di negara mana pun selain negaranya. Bila 
ia telah tiba di negaranya, para ulama sepakat bawa ia harus menyem- 
purnakan shalat sekalipun yang tersisa hanya satu waktu saja. Pengikut 
Abu Hanifah tidak membolehkan menjama' shalat kecuali di Arafah dan 
Muzdalifah, hari Arafah dan malam Nahar, sebagaimana akan kami bahas 
nanti. 


Safar (bepergian) yang dibolehkan menggashar dan menjama' yaitu 
yang jaraknya mencapai 80 km menurut sebagaian ulama. Namun, 
pendapat yang kuat menyatakan bahwa segala sesuatu yang dianggap 
sebagai perjalanan menurut adat maka hal itulah yang berlaku. Mereka 





| Lihat Al-Mughni, jil. III, hal. 463. 
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juga sepakat bahwa orang yang bepergian wajib menyempurnakan shalat 
dalam salah satu dari tiga kondisi berikut ini: 


1. Ketika kembali ke negaranya. 
&. Kembali ke tempat pertama kali melakukan safar 


3. Saat shalat di belakang orang yang melakukan shalat dengan bilangan 
sempurna. 


a. Menjama' Shalat di Arafah 

Terdapat keterangan yang Shahih bahwa Nabi & pada hari Arafah 
. berkhutbah kepada kaum muslimin setelah matahari bergeser ke barat. 
Setelah khutbah, Bilal & mengumandangkan adzan kemudian igamah. 
Nabi & lalu shalat Zhuhur bersama orang-orang. Lalu Bilal menguman- 
dangkan igamah. Setelah itu, Nabi #& shalat Ashar bersama orang-orang 
dan beliau tidak shalat sedikit pun antara keduanya. Beliau shalat dengan 
menggashar keduanya. 


Dari peristiwa di atas, bisa disimpulkan beberapa hal berikut ini. 


1. Menjama' Zhuhur dan Ashar di Arafah ukumnya sunat menurut jjma' 
ulama. 


2. Menjama' Zhuhur dan Ashar dengan satu kali adzan dan dua igamah. 
Hal inilah yang menjadi pendapat pengikut Abu Hanifah dan pengikut 
Imam Syafi'i. Hal ini juga merupakan riwayat Ahmad. Imam Malik 
berpendapat, harus adzan dan igamah setiap kali shalat, tetapi hadits 
itu bukan menjadi hujah baginya. 

3. Adzan dilakukan setelah khutbah Arafah. Saat itu imam menguraikan 
hal-hal yang harus dilakukan mereka pada hari ini dan pada malam 
sebelum dan sesudahnya. Ada juga yang menyatakan selain itu. 


4. Bacaan shalat dibaca dengan sir (pelan) dalam dua shalat fardhu itu. 


9. Tidak melakukan shalat sunat sebelum ataupun sesudahnya. Bila 
mereka melakukan Shalat sunat di antara dua shalat itu, mereka harus 
mengulangi adzan Ashar. 


6. Tidak ada syarat diperbolehkannya menjama' di Arafah kecuali ihram 
haji di waktu Ashar. Ini merupakan pendapat mayoritas imam. Menjama' 
ini diperbolehkan bagi orang yang berada di Arafah, baik penduduk 
Mekah, Mina, maupun daerah lainnya. Sebab, menjama' sebabnya 
adalah haji bukan safar. Ini merupakan pendapat kebanyakan ahli fikih 
yang berbeda dengan kebanyakan pengikut Imam Syafi'i. 
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7. Setiap kedua shalat itu digashar menjadi dua rakaat. Ketentuan itu 
khusus bagi para musafir, kecuali menurut Imam Malik. Beliau 
memandang bahwa mangashar juga sebabnya di sini adalah haji bukan 
safar. Yang benar, jarak antara Mekah dan Arafah adalah 25 km dianggap 
jarak safar menurut kebiasaan yang ada. Karena itu, mereka boleh 
menggashar seperti yang lainnya, sebagaimana menggashar pada hari 
ini terkadang sebabnya adalah haji. Hal itu harus jelas agar semua orang 
merasakan betapa mudahnya agama ini. 


8. Hari Arafah saat Nabi #8 melakukan haji adalah hari Jum at. Beliau 
tidak melakukan shalat Jum'at pada hari itu, tetapi melakukan shalat 
Zhuhur sebagaimana terdapat dalam hadits Jabir & yang diriwayatkan | 
Muslim dan yang lainya. 


b. Menjama Shalat di Mudzdalifah 

Orang yang berhaji bila sudah tiba di Muzdalifah setelah terbenam 
matahari dari hari Nahar ia harus menjama' Maghrib dan Isya dengan 
jama' ta'khir, yaitu dengan mengakhirkan shalat Maghrib sampai datang- 
nya waktu Isya bukan sebelumnya. Shalat Maghrib tiga rakaat dan Isya dua 
rakaat dengan satu kali adzan dan dua kali igamah. Di antara keduanya tidak 
perlu shalat sunat. Inilah yang dilakukan oleh Nabi & sebagaimana 
terdapat dalam hadits Jabir &-. Adapun menjama antara Zhuhur —Ashar 
dan Maghrib- Isya pada hari Arafah hukumnya wajib menurut pengikut 
Abu Hanifah dan sunat menurut yang lainnya. Ini menjama' bagi yang 
safar menurut Abu Yusuf, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Tidak boleh 
menjama' kecuali bagi musafir, sedangkan menurut Abu Hanifah dan 
Imam Malik bahwa menjama' itu bagi yang berhaji bukan yang safar. 


c. Singgah di Muhashshab 

Muhashshab itu sebuah lembah yang ada di antara Jabal Isur dan 
Jahun. Ia juga dinamakan Abthah, Bathaha', dan Khaif Bani Kinanah. 
Jama'ah haji disunatkan singgah bila berangkat dari Mina ke Mekah pada 
hari ke-13 Dzulhijjah: shalat Zhuhur, Ashar, Magrib, dan Isya di tempat 
itu: dan tidur pada malam ke 14 Dzulhijjah. Kemudian memasuki ke 
Mekah dan melakukan thawaf wada', karena Nabi & pernah melakukan 
itu pada saat Haji Wada'. Ketentuan ini bagi mereka yang memungkinkan 
untuk itu dan bisa melakukan dengan mudah tanpa ada kesukaran dan 
kepayahan. 
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| Muhashshab ialah tempat bersumpahnya orang-orang kafir atas 
Bani Hasyim untuk mengisolasi mereka secara politik, sosial, dan eko- 
nomi pada masa penyebaran dakwah di Mekah karena perkataan Nabi #&.' 


R. Hadyu dan Hewan Kurban 
a. Hukum Hadyu 

Menurut bahasa dan syariat, hadyu ialah istilah untuk hewan ternak 
yang akan dibawa ke Tanah Haram sebagai bentuk ibadah kepada Allah #. 


.-— 





Hal itu mesti berupa unta, sapi, dan kambing berdasarkan yma. Tingkatan 
dalam hal keutamaannya seperti tingkatan dalam penyebutan-nya. Karena 
itu, unta lebih utama daripada sapi, sapi lebih utama daripada kambing 
berdasarkan kesepakatan ulama. 

Hewan ternak tidak bisa dijadikan hadyu kecuali berumur sedang. 
Ketentuan umur sedang bagi kambing ialah yang berumur satu tahun 
masuk ke dua tahun: bagi sapi dan kerbau ialah yang berumur dua tahun 
masuk ke tiga tahun, bagi unta ialah yang berumur lima masuk ke enam 
tahun. Ketentuan ini merupakan pendapat kebanyakan para ulama fikih. 
Para pengikut Imam Malik berpendapat, yang berumur sedang dari sapi 
dan kerbau ialah yang berumur 3 masuk ke 4 tahun. Pengikut Imam Syafi'i 
berpendapat, yang berumur sedang dari kambing yang berumur 2 masuk 
ke 3tahun. 

Hewan yang yang tidak layak menjadi hewan kurban, maka ia juga 
tidak layak untuk dijadakan hadyu. Misalnya, yang terpotong sebagian 
besar telinga atau ekornya, buta dan bermata satu, yang kurus (seperti 
otaknya keluar karena kurus), dan yang pincang yang tidak bisa berjalan 
ke tempat penyembelihan. Semua ini merupakan kecacatan yang dilarang 
oleh Rasulullah #g karena tidak mencukupi hukum hewan hadyu (baca: 
“sembelihan cacat”). - 


b. Dam dan yang Wajib dalam Ihram 
Dam yang wajib dalam ihram ada delapan: 
1. Dam Tamatu'. 


a. Dam Oiran, yaitu kambing, unta, atau sapi. 





| Lihat Figh as-Sunnah, jil. 1, hal. 747. 
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3. Dam Ihsar yaitu kambing yang disembelih di Tanah Haram dan akan 
datang uraiannya. 


4. Dam fawat (yang terlewat) yaitu wajib menurut jumhur ulama berbeda 
dengan pengikut Abu Hanifah dan akan datang penjelasannya. 

5. Dam wajib karena meningalkan wajib-wajib haji, seperti ihram dari 
migat, mabit di Muzdalifah, dan melempar jumrah. 


6. Dam yang wajib karena melakukan perbuatan yang dilarang selain 
mencampuri istri seperti memakai wangi-wangian, mencukur habis 
rambut dan mencium. 


7. Dam yang wajib karena melakukan jima dalam ibadah haji. 


8. Dam yang wajib karena melakukan pelanggaran atas Tanah Haram, 
seperti memburu binatang atau pepohonannnya. 


c. Yang Harus Membayar Hewan Sembelihan 

Satu kambing mencukupi dan memadai untuk setiap pelangaran 
dan nazar kecuali dalam empat perkara. Hal itu tidak mencukupi padanya 
kecuali hewan sembelihan, yaitu apabila melakukan thawaf ziarah dalam 
kondisi junub, haid, nifas, atau berjima setelah wukuf di Arafah sebelum 
mencukur habis rambut atau bernazar binatang sembelihan. 


d. Menandai dan Mengalungi Hewan Sembelihan 

Sebagian jama'ah haji mambawa hewan sembelihan bersamanya 
saat umrah atau haji karena mengikuti jejak Nabi #£. Kebanyakan ulama 
fikih berpendapat seperti itu. Sebagian yang lain membeli kurbannya di 
luar Tanah Haram atau di Tanah Haram. Kebanyakan orang membawa 
hadyu ke Arafah lalu mereka menempatkanya di sana. Bagaimana pun 
yang membawa hewan kurban bersamanya akan menandai dan 
mengalunginya. Hal iu sudah ada sejak lama pada bangsa Arab, karena 
hewan ternak apabila sudah ditandai dan dikalungi, maka orang-orang 
pasti memahaminya untuk diberikan ke Tanah Haram (yaitu untuk orang- 
orang fakir). Karena itu, tidak ada seorang pun yang mengganggunya —Jika 
memeliharanya sendiri atau berjalan sendiri. Hal itu dimaksudkan agar 
tidak bercampur dengan yang lain dan jika hilang bisa diketahui. Dalam 
hal ini, yang dimaksud menandai ialah menusuk dengan besi yang 
merobek punuk unta sehingga keluar darah. Hal yang sama juga berlaku 
bagi sapi jika mempunyai punuk. Sementara itu, yang dimaksud 
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mengalungi ialah membuat potongan kulit, sandal, atau semusalnya sesuai 
dengan kebiasaan di tengkuk unta, sapi, atau kambing. 


Siapa yang melakukan ihram dan membawa hadyu, maka disunatkan 
menandai dan mengalungi dari migat. Siapa yang mengirim hadyu ke 
Baitul Haram untuk di sembelih di hadapannya, maka ia harus mengalungi 
dan menandai hadyu itu dari negaranya lalu mengirirmkannya 
sebagaimana yang dilakukan Nabi #& saat mengirimkan kurbannya 
bersama Abu Bakar «&, pada tahun sembilan hijrah. Penandaan bisa 
dilakukan disebelah kiri ataupun sebelah kanan. 


e. Hal yang Diharuskan pada Binatang Hadyu 

Siapa yang membeli hadyu untuk disembelih di Tanah Haram atau 
membawanya dari jauh, maka diharuskan beberapa hal, yaitu: (1) memilih 
yang gemuk, (2) menyedekahkan kulit dan tulang-tulangnya untuk orang 
miskin di Tanah Haram, (3) menyembelih sendiri jika memungkinkan. Jika 
tidak, hendaknya ia menyaksikan penyembelihannya, (4) mengarahkan 
sembelihannya ke arah kiblat jika mampu, dan (5) mengucapkan lafal 
seperti yang diucapkan Nabi Muhamad & saat menyembelinya, yaitu 
"Bismillah Alldhu Akbar.“ Menyembelih unta dianjurkan berdiri sambil 
diikat tangan kirinya, sebagaimana dilakukan oleh Nabi & dan para 
sahabatnya. Adapun sapi dan kambing dianjurkan menyembelihnya 
dengan posisi berbaring, di atas lambungnya yang kiri dalam keadaan 
diikat kaki-nya yang kanan. Kemudian ia diikat pada tiga tiang. Jika ia 
menyembelih apa yang akan disembelih dan sebaliknya, maka dibolehkan 
sekalipun makruh. Imam Ahmad berpendapat, tidak makruh. Siapa yang 
menyerahkan penyembeliannya kepada orang lain, maka orang yang 
diserakannya itu harus mengetahui tata cara penyembelihan. 


Memanfaatkan binatang hadyu untuk kendaraan dan angkutan 
diperbolehkan, karena Nabi & pernah melihat seorang laki-laki yang 
membawa unta hadyu yang sudah lelah berjalan. Kemudian beliau 
menyuruh menungganginya. Jika hewan kurban itu rusak atau cacat 
sangat parah, maka terlarang kebolehannya sebagai binatang sembelihan. 
Dalam hal ini, ia harus mencari yang lainya karena ini merupakan kewajib- 
an. Jika takut ilang, maka menyembelih atau melumurinya dengan darah 
agar diketahui bahwa itu biantang hadyu yang tidak boleh dimakan kecuali 
oleh orang-orang yang fakir. 
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f. Waktu Menyembelih Binatang Hadyu 

Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat, menyembelih hadyu 
dikhususkan sekalipun tathawu' pada hari Nahar yang tiga. Yang benar 
jalah menurut Imam Syafi'i bahwa waktu menyembelih hadyu itu pada hari 
Nahar dan hari Tasyrig. Ada pendapat yang mengatakan, menyembelihnya 
dikhususkan pada waktu-waktu tertentu seperti Dima' (dam) Jubran. Para 
pengikut Abu Hanifah berpendapat, hadyu untuk Tamatu' dan Oiran 
disembelih pada hari Nahar. Sementara itu, dam nazar, kifarat, dan 
tathawu' tidak dibatasi oleh waktu. Ia berdosa bila terlewat waktu 
menyembelihnya karena hal itu wajib. Adapun tathawwu, maka terdapat 
pilihan di dalamnya. Jika memisahkan dagingnya, maka itu merupakan 
ibadah bukan sembelihan karena itu daging kambing. 

Para pengikut Imam Syafi'i mempunyai uraian yang bagus ketika 
mereka mengatakan, apabila hadyu itu untuk Tamatu' atau Oiran, maka 
waktu wajibnya adalah ihram haji: waktu sunat menyembelihnya adalah 
hari Nahar berdasarkan contoh Nabi #&: dan waktu boleh menyem- 
belihnya setelah selesai dari umrah dan ihram haji. Sebab, menyembelih 
merupakan ibadah yang berkaitan dengan binatang. Karena itu, tidak 
dibolehkan sebelum diwajibkannya seperti shalat dan puasa dan menurut 
mereka ada pendapat yang membolehkan menyembelih setelah umrah 
tamatu'. Namun, pendapat ini bertentangan dengan pendapat pertama. 


g. Tempat Menyembelih 

Menyembelih hadyu dikhususkan sekalipun tathawu' di Tanah 
Haram, di bagian mana saja darinya. Hal ini berdasarkan riwayat Jabir «& 
bawa Nabi #& bersabda, 


Ha Ia be JG aa S3 Uap Sp 5 
Kemla aag dal lola) ag Snp 


“Semua Arafah adalah tempat wukuf: semua Mina adalah tempat 
menyembelih: semua Muzdalifah adalah tempat wukuft, semuajalan 
raya Mekah adalah jalan dan tempat menyembelih. “HR Abu Dawud 
dan Ibnu Majah). 

Yang paling utama menyembelih itu di Mina di sisi jumrah sughra 
setelah masjid Khaif. Sebab, Nabi & pernah menyembelih. Hal paling 
utama bagi orang yang umrah adalah menyembelih di Marwah, karena itu 
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merupakan tempat tahalulnya. Dan, diperbolehkan menyembelih semua 
hadyu di Tanah Haram berdasarkan kesepakatan ulama dan seluruh Tanah 
Haram adalah layak untuk menyembelih. 


h. Berjama'ah dalam Berkurban 

Domba mencukupi satu orang dalam kurban. Hewan yang 
hitungannya sama dengan domba ialah kambing. Adapun unta dan sapi 
cukup untuk tujuh orang. Hal ini berdasarkan perkataan Jabir ss, “Kami 
berhaji bersama Rasulullah & lalu kami menyembelih unta untuk tujuh 
orang dan sapi untuk tujuh orang.” (HR. Ahmad dan Muslim). Jumhur 
ulama menyatakan bahwa tujuh orang yang berjamaah dalam 
pemanfaatan unta atau sapi hukumnya mubah (boleh). Ketentuan ini tetap 
berlaku baik sebagian orang yang ada di antara mereka menginginkan 
dagingnya maupun yang lainnya ingin menyedekakan semuanya. Yang 
terbaik ialah sebagian besar daging itu dimanfaatkan untuk kaum dhuafa. 
Hal yang sama juga berlaku bagi kambing, sapi, atau unta. 


i. Menukar Hewan Kurban 

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang bolehnya menukar hewan 
kurban setelah membeli dan sudah ditentukkan, baik sebagai hadyu yang 
wajib seperti nazar, giran, tamatu', danjinayat maupun sebagai hadyu yang 
sunat. 

Para pengikut Abu Hanifah berpendapat, tidak boleh menukar hadyu 
tathawu', karena ia sudah ditentukan dan dibatasi. Sementara itu, hadyu 
yang wajib boleh untuk ditukarkan. 


Pengikut Imam Malik berpendapat, jika ia mengalungi hadyu atau 
menandainya, maka dengan sendirinya terlarang dan tidak boleh 
menggantinya. Jika belum dikalungi dan ditandai, maka boleh diganti. 


Pengikut Imam Syafi'i berpendapat, orang yang menyembelih hadyu 
yang sunat dibolehkan untuk memanfaatnya, seperti memakan, menjual, 
menukar, dan semisalnya sekalipun ia telah mengalungi atau menandai 
kurbannya. Sebab, yang hanya diperitungkan dari pemiliknya hanyalah 
niat menyembelinya sebagai hadyu. Namun, niat ini tidaklah meng- 
gugurkan hak kepemilikannya. Ketentuan yang sama juga berlaku jika 
hadyunya sebagai hadyu wajib yang berada dalam tanggungannya dan dia 
menentukannya tanpa ada nadzar, seperti dia mengatakan, “Hadyu ini saya 
jadikan sebagai tanggunganku." Adapun jika dia menentukannya dengan 
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cara bernadzar, seperti dia mengatakan, "Saya menyembelihnya sebagai 
dam wajib untuk tanggunganku, dan ia juga menadzarkan hadyunya 
dengan hewan tertentu, maka ketika itu hak kepemilikannya telah gugur 
dan haknya beralih untuk kaum dhuafa. Dengan demikian, orang itu tidak 
boleh memanfaatkannya untuk dijual, dihibahkan, atau ditukar. 


Para ulama madzhab Ahmad bin Hanbali berpendapat, jika 
seseorang mewajibkan hadyu kepada dirinya dengan cara mengatakan, 
mengalungi, atau menandainya sambil berniat hadyu, maka ia boleh 
menukarnya dengan yang lebih baik. Adapun jika ia berniat tathawu , 
maka ia tidak mesti melaksanakannya. Ia dan anak-anaknya berhak 
mengembangkannya dan kembali kepadanya selama ia belum menyem- 
belihnya. 

Siapa yang harus menyembelih unta tetapi belum mendapatkannya, 
maka ia harus menyembelih tujuh ekor kambing sebagai penggantinya dan 
itu berdasarkan nash. 


j. Pemanfaatan Hewan Kurban 


Allah #& berfirman, "Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta 





itu sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang ban yak 
padanya, Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam Keadaan berdiri (dan telah terikat). kemudian apabila telah roboh 
(mati), Maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta itu kepada 
kamu, Mudah-mudahan kamu bersyukur.” (OS. al-Hajj (221: 36). 


Hal yang dianjurkan dalam pemanfaatan hadyu ialah memakan dan 
menyedekahkannya kepada orang-orang miskin di Tanah Haram baik 
hadyu tamatu', giran maupun tathawu'. Sebab, yang dituntut dalam 
masalah itu adalah soal menyembelih. Ketentuan ini untuk binatang hadyu 
di Tanah Haram. Apabila menyembelih di selain Tanah Haram, maka yang 
wajib adalah menyede-kahkan semuanya kepada orang-orang fakir, bukan 
kepada orang yang menyembelih dan orang kaya. 

Adapun hadyu selain tamatu', giran, dan tathawu', maka tidak boleh 
memakannya menurut para ulama madzhab Hanafi dan Hanbali. Sebab, 
hadyu itu sebagai dam kifarat. Nabi # telah memerintahkan orang-orang 
untuk mengonsumsinya, tetapi beliau tidak mengizinkan pemiliknya untuk 


766 Panduan Beribadah Khusus Pria 


memakannya. Menurut Imam Malik bahwa nazar, kifarat, dan denda 
berburu tidak boleh dimakan oleh pemiliknya. Selain itu, ia boleh dimakan. 
Imam Syafi'i berpendapat, si pemilik tidak dibolehkan memakan hadyu 
wajib jika sebagai nadzar dan kifarat. Yang termasuk denda yaitu hadyu 
giran dan tamatu'. 


Hal yang dianjurkan dalam hadyu tathawu' berlaku seperti dalam 
hewan gurban, yaitu menyedekahkan sepertiga, memakan sepertiga, dan 
menyimpannya sepertiga. Ketentuan ini menurut Abu Hanifah, berdasar- 
kan sebuah riwayat bahwa Nabi #& bersabda, "Makan, Jadikanlah bekal, dan 
simpanlah (hewan kurban kalian). “HR. Asy-Syaikhani). 


Ulama madzhab Hanbali berpendapat, dagingnya sepertiga 
dimakan, sepertiga dihadiahkan, dan sepertiga disedekahkan. Hal itu 
terdapat dalam atsar Ibnu Mas'ud &:. Imam Syafi'i berpendapat, setengah 
dagingnya dimakan dan setengahnya lagi disedekahkan. Para ulama 
madzhab Maliki berpendapat, dagingnya dimakan, dihadiahkan, dan 
disedekahkan tanpa ada batasan sepertiga atau lainnya. 


k. Pengaturan Kulit Hadyu dan Sejenisnya 

Menyedekahkan kulit hadyu, kepalanya, dan ekornya dianjurkan. 
Tukang jagal tidak dibolehkan mengambil upahnya dari binatang hadyu. 
Ia juga tidak boleh menjual kulitnya, bagian apa pun darinya, dan meman- 
faatkanya di rumah dan semisalnya. Namun, mereka membolehkan 
memanfaatkan kulit hadyu tathawu'. 


|. Hukum Berkurban 

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan hewan kurban ialah binatang 
tertentu seperti unta, sapi, dan kambing yang disembelih pada hari Nahar 
dan hari Tasyrig dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah &£. 
Menyembelih hewan ini berdasarkan al-Our'an, as- Sunnah, dan ijma' 
ulama. 


Allah 4 berfirman, "Sesungguhnya Kami telah memberikan 


,.- 





kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu, dan 
berkorbanlah.” (OS. al-Kautsar (1 081: 1-2). | 

Yang dimaksud dengan “berkurbanlah” pada ayat itu ialah 
menyembelih pada hari Nahar berdasarkan salah satu pendapat. Ungkapan 
“berkurbanlah” dalam ayat itu mencakup hewan sembelihan di hari Nahar 
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dan hadyu. Inilah pendapat jumhur ulama. Terdapat keterangan dalam 
hadits-hadits bahwa Nabi & pernah berkurban bersama kaum muslimin. 
Jumhur sahabat, tabi'in, dan para ulama fikih berpendapat bahwa 
berkurban hukumnya sunat muakkad. Tidak ada ulama yang mengatakan 
wajib selain Abu Hanifah. Ibnu Hazm menuturkan, tidak ada pendapat 
para sahabat yang menyatakan bawa berkurban itu hukumnya wajib. 


Dalil ketidakwajibannya adalah riwayat Ummu Salamah ws bahwa 
Rasulullah # bersabda, Apabila telah memasuki hari kesepuluh lalu salah 
seorang di antara kalian ingin berkurban, maka janganlah men gambil 
rambutnya dan menggunting kukunya sedikit pun.” (HR. Muslim). 

Imam Syafi'i berkata, “Sabda Nabi #£ yang berbunyi Yalu salah 
seorang di antara kalian ingin" menunjukkan bahwa berkurban itu 
hukumnya tidak wajib.” 


m. Keutamaan Berkurban 

Aisyah «& meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda, "Tidak ada 
perbuatan anak Adam pada hari Nahar yang paling dicintai Allah daripada 
mengalirkan darah (berkurban), karena dia nanti akan datang pada hari 
Kiamat dengan membawa tanduk kuku, dan bulunya. Sesungguhnya darah 
akan menetes di satu tempat sebelum menetes Ke bumi. Karena itu, 
perbaguslah dalam berkurban.” (HER Ibnu Majah dan Tirmidzi yang 
berkomentar, hadits ini hasan-gharib). 


7iad bin Argam «& menuturkan, aku atau mereka (para sahabat) 
bertanya, “Rasulullah, berkurban itu apa?" Beliau menjawab, “Ya 
merupakan sunnah bapak kalian, Ibrahim.” Mereka berkata, Apa yang 
kita dapat?" Beliau bersabda, “Setiap rambut terdapat satu kebaikan.” 
“Kalau bulu?” "Setiap bulu terdapat satu kebaikan." (HR Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah). 

'Abu Hurairah #5 meriwayatkan Rasulullah # bersabda, “Siapa yang 
mendapatkan keluasan rezeki tetapi tidak berkurban, maka janganlah ia 
mendekati tempat shalat kami. “(HR Imam Ahmad dan Ibnu Majah)." 


n. Hewan yang Boleh Dijadikan Kurban 
Para ulama sepakat bawa hewan yang boleh dijadikan kurban 
hanyalah yang sejenis unta, sapi, dan kambing. Selain ketigajenis itu, maka 





1 Lihat Nail al-Authar, jil. VI, hal. 123. 
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tidak layak untuk dijadikan kurban. Adapun hewan kurban Bilal # berupa 
ayam menunjukkan atas ketidakwajibannya, sebagaimana diceritakan oleh 
Ibnu Abbas &£ bahwa dia pernah membeli daging dan menceritakan 
kepada orang-orang bahwa daging ini adalah hewan kurban. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hewan yang paling utama 
di antara ketiga jenis yang dibolehkan. Imam Malik berpendapat bahwa 
yang paling utama dalam hewan kurban ialah domba, sapi, kemudian unta. 
Ketentuan ini merupakan kebalikan dari hadyu. Imam Syafi'i berpendapat 
dengan kebalikan pendapat Imam Malik. Ini juga menjadi pendapat Asyhab 
dan Ibnu Sya'ban." Hewan yang layak untuk disembelih sebagai hadyu, 
maka ia juga layak untuk dijadikan hewan kurban atau sembelihan. 
Berkurban dengan hewan yang dikebiri diperbolehkan karena Nabi #&£ 
pernah berkurban denganya dan juga karena dagingnya lebih enak. 


O. Hewan yang Tidak Diperbolehkan untuk Dikurban 

Hewan kurban tidak dibolehkan selain dari ketigajenis itu (kambing, 
sapi, dan unta) berdasarkan ijma' ulama, kecuali yang disebutkan oleh 
Hasan bin Shalih bahwa ia membolehkan hewan kurban dengan sapi liar 
untuk tujuh orang dan dengan kijang untuk satu orang. Hewan kurban 
tidak dibolehkan jika umurnya belum cukup sesuai ketentuan Syariat, yang 
sakit parah, yang buta, yang pincang, dan yang sangat kurus. 

Bila pada hewan itu terdapat salah satu dari keempat cacat di atas, 
maka ia tidak memenui syarat sebagai hewan kurban. Ketentuan ini 
berdasarkan riwayat hadits. Karena itu, madzhab Zhahiriyah memahami- 
nya seperti itu dan mereka tidak menganalogikan dengan yang lain. 
Mereka berpendapat, pembatasan Nabi #8 atas empat kecacatan tersebut 
merupakan dalil tidak adanya penambahan lagi atasnya, tetapi wajib 

memahami seperti itu. 


Sebagaimana empat tanda ini, para ulama juga sepakat bahwa cacat 
yang ringan pun tidak mempengaruhi kebolehannya. Jumhur ulama fikih 
menambah kecacatan ini bila ada yang lebih parah darinya. Menurut 
mereka, cacat yang sangat parah lebih pantas dan lebih utama dalam hal 
tidak memenuhi persyaratan, seperti buta, remuk betisnya, dan 
mempunyai penyakit menular. Para ulama fikih berpendapat, hadits ini 


| Lihat Bidayah al-Mujtahid, jil. 1, hal. 395. 
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khusus tapi memiliki maksud umum, bukan khusus memiliki maksud 
khusus. Mereka yang menggunakan giyas berkata, hadits ini khusus yang 
memiliki maksud umum. Dalam hal hewan yang cacat ini, para ulama 
berbeda pendapat. Ada yang berpendapat, empat yang disebutkan itu 
dihubungkan dengan yang lebih parah darinya dan yang sama denganya. 
Ketentuan ini menurut pendapat yang populer dari mazhab Imam Malik. 
Ada yang berpendapat, empat yang disebutkan itu dihubungkan dengan 
yang lebih parah saja. Perbedaan pendapat ini menjadi bercabang 
sebagaimana berikut ini. 


Telingannya yang terpotong. Sebagaian ulama berpendapat, jika 
telinganya terpotong sepertiganya, maka ia tidak memenuhi syarat. Ulama 
yang lain berpendapat, memenuhi kecuali kalau terpotong lebih banyak. 
Hal yang sama juga berlaku pada ekor, gigi, dan yang terpotong pentil 
susunya. 


Soal tanduk, Imam Malik berpendapat bawa jika salah satu 
bagiannya hilang, maka tidak dinilai sebagai cacat kecuali bila mengucur 
darahnya. 

Mereka berbeda pendapat mengenai hewan kurban yang terlahir 
tidak mempunyai dua telinga. Imam Malik dan Imam Syafi'i berpendapat, 
hewan seperti itu tidak dibolehkan. Abu Hanifah berpen-dapat, apabila 
terlahir seperti itu ia dibolehkan untuk dijadikan sebagai hewan 
sembelihan. Jumhur ulama tidak berselisih bahwa terputusnya telinga 
seluruhnya atau kebanyakannya adalah cacat. Hewan yang tidak terlahir 
tanpa dua tanduk dibolehkan menurut kebanyakan ulama yang biasa 
disebut ajam. Mereka juga berselisisih mengenai hewan yang terputus 
ekornya. Karena itu, dalam berkurban, perhatikanlah hewan yang menurut 
para ulama boleh dan tidak. 


p. Satu Hewan Kurban Mencukupi Satu Keluarga 

Apabila ada seseorang yang berkurban kambing, maka pahala 
kurbannya itu mencukupi dirinya dan keluarganya yang menjadi tanggung- 
annya. Sebab, hewan kurban merupakan sunat kifayah. Hal ini berdasarkan 
hadits riwayat Ibnu Majah dan Tirmidzi yang men-shahih-kannya, bahwa 
Abu Ayub berkata, “Ada seorang laki-laki pada masa Rasulullah #& 
berkurban dengan seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya. Lalu 
mereka memakannya sehingga orang-orang heran. Akibatnya, jadilah 
seperti yang kamu lihat sekarang.” Maksudnya, orang-orang yang 
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menganggap yang demikian itu sebagai tindakan kikir, sehingga tiada 
seorang pun yang memakan hewan kurban. Ketentuan ini merupakan 
pendapat jumhur ulama fikih. Di dalamnya terdapat kemudahan bagi kaum 
muslimin. Demikianlah yang dilakukan oleh para sahabat. 


.g. Berjamaah dalam Hewan Kurban 

Berjamaah dalam unta atau sapi untuk tujuh orang diperbolehkan. 
Jabir ra. menuturkan, kami berkurban bersama Nabi #& di Hudaibiyah. 
Satu unta untuk tujuh orang dan sapi untuk tujuh orang. (HR Muslim, Abu 
Dawud, dan Tirmidzi). Adapun kambing, domba, atau yang sejenisnya 
hanya cukup untuk satu orang. 


r. Pembagian Daging Hewan Kurban 

Jika seseorang memakan semua daging kurbannya, maka menurut 
sebagian ulama hukumnya itu boleh. Namun, caranya itu bertentangan 
dengan sunnah Rasulullah g#£. Sebab, sesuai sunnah itu bahwa daging 
kurban dimakan ole orang yang berkurban dan keluarganya, kaum dhuafa, 
dan sanak saudara. 


Para ulama telah menyatakan bahwa yang lebih utama itu jika 
sepertiga bagian daging kurban itu untuk dimakan, disimpan, dan 
disedekahkan. Membawa daging kurban ke daerah lain hukumnya boleh. 
Berikut ini akan kami kemukakan dalilnya. 


1. Salamah bin Akwa «& meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, "Siapa 
yang berkurban di antara kalian, maka janganlah ada yang tersisa 
daging itu dirumahnya pada hari ketiga.“ Pada tahun berikutnya mereka 
bertanya, “Rasulullah, apakah (tahun ini) kami melakukan hal yang 
seperti tahun lalu?" Beliau menjawab, “Makanlah, berilah makan (untuk 
orang lain), dan simpanlah. Sebab, pada tahun itu orang-orang sedang 
kesusahan aku ingin kalian menolong (mereka). “(Mutafag alaih). 


2. Tsauban « berkata, “Rasulullah #& menyembelih hewan kurbannya. 
Lalu beliau bersabda, “Isauban! Uruslah daging ini untukku. ' Aku biasa 
memakan daging itu sampai beliau datang di Madinah. (HR. Imam 
Ahmad dan Muslim). 


3. Buraidah & meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, “Aku pernah 
melarang kalian memakan daging kurban melebihi (batas waktu) tiga 
hari. Tujuannya, agar orang kaya dapat memberikan kepada mereka 
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yang miskin. Karena itu, makanlah yang ada, berilah makan (| untuk orang 
lain), dan simpanlah." (HR Imam Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi men- 
shahih-kannya)." 

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi $$ melarang kaum 
muslimin menyimpan daging kurban setelah lebih dari tiga hari dari 
penyembelihan di hari Nahar. Hal itu disebabkan adanya kesusahan yang 
menimpa orang-orang sampai tiba orang Arab gunung ke Madinah dalam 
rangka meminta pertolongan dan bantuan. Karena itu, ketika sudah selesai 
masa susah ini dan tiba tahun berikutnya, Nabi & mengizinkan kaum 
muslimin memakan kurban, menyimpannya buat keluarga mereka, dan 
memberi makan orang-orang fakir sesuka mereka. Namun, para ulama 
fikih berselisih pendapat tentang makan daging hewan kurban: apakah 
wajib, sunat, atau mubah? Perbedaan ini disebabkan perbedaan persepsi 
mereka dalam memahami kandungan sabda Nabi &, "Makanlah. 
Ungkapan ini apakah mewajibkan, menganjurkan, ataukah membolehkan? 


Sebagian ulama fikih berpendapat bawa hukumnya wajib, yang 
lainya sunat, dan yang lainya mubah (boleh). Perbedaan ini juga mencakup 
pada ungkapan Nabi &, "bersedekalah" Apakah ini menunjukkan wajib, 
sunat, atau mubah? Yang lebih berhati-hati adalah bersedekah sekalipun 
dengan bagian yang kecil darinya. Kerabat dan orang-orang fakir lebih 
utama diberi sedekah, padahal tahu bahwa makanan apa pun dan sedekah 
apa pun harus dilaksanakan sekalipun sedikit. 


Pada hadits kedua terdapat penjelasan atas kebolehan menyimpan 
daging kurban di atas tiga hari dan berbekal dengannya. Berkurban itu 
disyariatkan bagi musafir sebagaimana disyariatkan bagi orang mugim. 
Ini merupakan pendapat jumhur ulama. Nakha'i dan Abu Hanifah berpen- 
dapat, seorang musafir tidak perlu mendapatkan daging kurban. Imam 
Malik dan jamaah berpendapat, tidak disyariatkan bagi musafir di Mina dan 
Mekah. 

Terdapat dalam hadits larangan memberi upah kepada tukang jagal 
dari daging kurban. Berdasarkan ini, para ulama fikih bersepakat sebagai- 
mana mereka bersepakat bahwa kulit hewan kurban bisa disedekahkan 
atau dimanfaatkan oleh orang yang berkurban. Namun, mereka berbeda 
pendapat soal pemanfaatan hewan kurban. Sebagian ulama mengatakan, 





| Diringkas dari Nail al-Authar hal. 140,141. 
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tidak ada pemanfatan kecuali dengan kulit itu sendiri. Ini merupakan 
pendapat yang dipegang jumhur ulama. Sebagian kecil ulama memboleh- 
kan menjual kulit lalu harganya didibelikan sesuatu yang bisa dimanfaat- 
kan di rumah, sedangkan jika menjualnya dan menyedekahkan harganya, 
maka mayoritas ulama fikih manyetujui hal itu. 


s. Waktu Menyembelih Hewan Kurban 

. Para ulama fikih berbeda pendapat tentang awal waktu yang 
dibolehkan menyembelih hewan kurban. Abu Hanifah berpendapat, waktu 
menyembelih bagi orang kampung dan pelosoknya apabila fajar terbit 
hari Nahar, dan bukan dimulai dengan katentuan orang yang di kota kecuali 
setelah imam shalat dan berkhutbah. Jika menyembelih sebelum itu, 
maka tidak diperbolehkan. Imam Malik mengatakan, menyembelih hewan 
kurban tidak diperbolehkan kecuali setelah shalat dan khutbah. 


Imam Ahmad berpendapat, menyembelih hewan kurban tidak 
dibolehkan sebelum imam shalat, berkhutbah, dan menyembelih sesuai 
dengan ketentuan hadits. Selain itu, boleh menyembelih hewan kurban 
sebelum si imam menyembelihnya. Hal itu berlaku baik bagi orang 
kampung, kota, dan pelosok. Ini merupakan pendapat Hasan, Auza'i, dan 
Ishag. 


Imam Syafi'i, Dawud, dan yang lainya berpendapat bahwa apabila 
matahari telah terbit dan telah lewat seukuran waktu shalat Id dan khut- 
bahnya, maka boleh menyembelih setelah melewati waktu itu. Ketentuan 
ini berlaku baik si imam shalat maupun tidak, baik pekurban shalat maupun 
tidak, baik berasal dari penduduk kampung, penduduk kota, maupun 
musafir. 


Ibnul Mundzir berkata, mereka sepakat bahwa tidak boleh menyem- 
belih hewan kurban sebelum fajar terbit. 


Adapun akhir waktu menyembelih, maka di dalamnya terdapat 
perbedaan juga. Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad berpen- 
dapat, waktu menyembelih adalah hari Nahar dan dua hari sesudahnya. 
Ibnul Gayyim menceritakan dari Imam Ahmad, ia berkata, “Ini merupakan 
pendapat mayoritas sahabat Rasulullah : 
pendapat Hadawiyah dan Nasir dari ahli bait." 


s dan ini juga merupakan 





| Ibid. 
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Imam Syafi'i dan Dawud azh-Zhahiri berpendapat, waktu 
menyembelih ialah hari Nahar dan hari Tasyrig yang tiga. Pendapat ini 
dikemukakan dari Zubair bin Muth'im, Ibnu Abbas, Atha', Hasan Basri, 
Umar bin Abdul Aziz, Makhul, dan Sulaiman al-Asadi ahli fikih Syam." 

Apakah boleh berkurban di setiap malam hari Nahar dan Tasyrig 
ataukah tidak? 

Abu Hanifah, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Ishag, Abu Tsur, dan 
Jumhur ulama berpendapat, dibolehkan sekalipun makruh. Imam Malik 
berkata dalam pendapatnya yang masyhur —yang merupakan riwayat 
Ahmad-— tidak dibolehkan kurban pada hari itu. 

Imam Syaukani berpendapat, dua pendapat ini membutuhkan dalil. 
Pada dasarnya boleh tanpa ada hukum makruh. 

Sebenarnya, semua itu berasal dari sabda Nabi & saat beliau 
mendapatkan orang-orang telah menyembelih sebelum hari Nahar, "Siapa 
yang menyembelih sebelum shalat, maka ia harus menyem-belih di 
tempat lain. Siapa yang belum men yembelih sehingga kami selesai Shalat, 
maka sembelihlah dengan membaca 'bismillah”” (Mutafag alaih). 


Nabi #£ bersabda, “Semua hari Tasyrig adalah (waktu untuk) 
menyembelih.” (HR. Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya). 
Sebagian ulama menerangkan ketidak-shahih-an hadits itu.“ 


R. Umrah 


Telah lewat pembahasan tentang makna, hukum, keutamaan, dan 
migatnya. Berikut ini, kami akan menguraikan sebagiannya yang belum. 


a. Waktu Umrah 


Pendapat yang dipegang oleh jumhur ulama fikih bahwa umrah itu 
hukumnya sunat bukannya makruh Jika dilakukan di hari-hari yang sunah, 
yaitu sebelum dan sesudah haji. Ibnu Umar « pernah berkata, “Tidak apa- 
apa orang melakukan umrah sebelum haji, Nabi & pernah berumrah 
sebelum haji.” (HR. Imam Ahmad dan Bukhari). 





(4 Lihat Nailal-Authar, jil. 5, hal. 142. 
2 Lihat Ad-Din al-Khalis, jil. IX. 
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Terdapat dalam keterangan yang shahih bahwa Aisyah ss pernah 
berumrah setelah haji pada bulan Dzulhijjah. Peritiswa itu terjadi pada haji 
Wada'. (HR. Bukhari). 


Para ulama madzhab Hanafi berkata, umrah dimakruhkan pada lima 
hari yaitu hari Arafah, hari Nahar, dan hari Tasyrig yang tiga. 


Tetapi Abu Yusuf memandang umrah itu empat hari setelah 
dikurangi hari Tasyrig. Setiap pendapat bersandar pada atsar seorang 
sahabat. 


Waktu yang paling utama adalah bulan Ramadhan. Terdapat dalam 
hadits shahih bahwa umrah di bulan Ramadhan setara dengan haji di 
bulan yang lainya dan itu sudah dijelaskan. 


b. Mengulangi Umrah 

Mengulangi umrah dianjurkan dalam setahun. Terdapat keterangan 
bahwa Abdullah bin Umar «# berumrah bertahun-tahun pada masa Ibnu 
Zubair, dua umrah setiap tahun. Ada sebuah riwayat bahwa Aisyah w 
berumrah tiga kali dalam setahun. 


Umrah merupakan ibadah dan amal saleh yang dianjurkan untuk 
diulangi. Ini merupakan pendapat jumhur ulama fikih. Di antara mereka 
ialah para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, dan pengikut Imam 
Ahmad. 


Imam Malik berpendapat, mengulang-ulang umrah dalam satu 
tahun hukumnya makruh, karena Nabi #& tidak pernah melakukannya. 
Namun, dalilnya dhaif. Sebab, Nabi # menganjurkan umrah tetapi 
tidak menentukkan waktunya. Dengan demikian, hal itu menunjukkan 
atas keutamaannya sekalipun dilakukan berulang kali dalam satu 
tahun. 


c. Rukun, Wajib, dan Sunat Umrah 

Umrah mempunyai lima rukun, yaitu (1) ihram, (d)thawaf, (3) sa'i, 
(4) menggunduli atau mencukur sebagian rambut, dan (5) tertib. Yang jadi 
perbedaan pendapat di kalangan mazhab adalah sama sebagaimana 
terdapat dalam haji. 


Wajib umrah sama dengan wajib haji, mulai dari ihram sampai sa'i. 
Demikian juga dengan sunat umrah. Pembahasan ini telah lewat masuk 
dalam pembahasan haji. 
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T. Jinayat (Pelanggaran) Saat Ihram 
Menurut bahasa, jinayat artinya perbuatan dosa yang akan dibalas. 
Jinayat yang dimaksud di sini ada dua macam. 


Pertama, keharamannya disebabkan ihram seperti memakai 
parfum, menghilangkan rambut, berburu, bercampur dengan istri dan 
yang semirip dengannya. Semua ini pelanggaran atas ihram. 


Kedua, keharamannya disebabkan Tanah Haram seperti memburu 
binatangnya atau pepohonannya, yaitu pelanggaran atas Tanah Haram 
bukan atas ihram. Nanti kami uraikan masing-masing pembahasannya. 


a. Jinayat pada Ihram | 

Pelanggaran pada ihram bisa terjadi sebab selain bercampur 
(berjima”) seperti memakai parfum, mencukur, dan berciuman: dan bisa 
juga dengan bercampur. Ada juga pelanggaran atas thawaf dan pada selain 
thawaf. Pelanggaran ini ada empat macam. 


b. Pelanggaran Selain Bercampur (Berjima”) 

Perhatikan terlebih dahulu sebelum kita membahas hal ini, bahwa 
yang melakukan pelanggaran memakai pakaian atau memakai farfum 
adalah orang bodoh atau orang yang keliru. Hal itu tidak bisa dimaafkan 
menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam Malik, Imam Ahmad dalam 
satu riwayat. Menurut Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm, dimaafkan tapi tidak 
disiksa. 


Sedangkan pelanggaran selain bercampur ada tiga macam, yaitu: 


Pertama, melakukan karena ada uzur. Setiap jinayat yang dilakukan 
orang yang ihram karena ada uzur seperti menggunduli kepala, memakai 
pakaian berjahit, atau menutup kepala, maka dia harus memilih tiga 
perkara berikut ini: 

1. Jika mau dia menyembelih kambing karena perkara yang diharamkan. 
2. Jika mau dia puasa tiga hari sekalipun terpisah-pisah. 


3. Jika mau dia bersedekah walaupun bukan di Tanah Haram dengan tiga 
sha' yang diberikan kepada enam orang miskin setiap orang mengambil! 
setengah sha'. Satu sha' itu empat mud, sedangkan satu mud itu Satu 
cedokan dua tangan orang yang berukuran sedang. Jika bersedekah 
denganya kepada tiga orang atau dua orang miskin, maka zhahir ayat 
ini dapat dipahami bahwa hal tu dibolehkan. Akan tetapi, hadits itu 
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menjadi penjelas baginya dapat dipahami hal itu tidak diperbolehkan 
karena Nabi # pernah bertanya kepada Ka'ab bin Ujrah, “Apakah sakit 
di kepalamu mengganggumu?"” Ia menjawab, “Ya. “Beliau bersabda, 
“Cukur dan puasalah tiga hari, berilah makan enam orang miskin, atau 
sembelihlah seekor binatang." (HR. Jamaah. Redaksi hadits ini menurut 
Imam Muslim). | 

&, "Jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu i Ia bercukur), 

maka wajiblah atasnya berfidyah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau 
berkurban. " (OS. al-Bagarah (21: 196). 


Dalam bersedekah dan menyembelih itu harus memberikannya 


Hadits ini merupakan penjelasan firman Allah 4 





kepada kaum dhuafa, bukan hanya sekadar mengajaknya makan di 
samping kita. 

Jinayat ini disyariatkan bersama fidyah bila orang yang berihram 
mendapatkan kesukaran yang banyak seperti telanjang kepala, tidak 
memakai pakaian berjahit, atau menurut perkiraannya dia akan sakit 
karena dingin yang menimpanya saat memakai pakaian ihram, dan 
sekalipun tanpa uzur itu tidak disyari'atkan. Dengan begitu, ia mendapat 
dosa. 


Kedua, melakukannya tanpa ada uzur. Hukumannya seperti 
hukuman orang yang punya uzur, yaitu fidyah puasa, bersedekah, atau 
menyembelih. Hal ini menurut pengikut Imam Syafi'i, pengikut Imam 
Ahmad, dan mayoritas pengikut Imam Malik. Ada tambahan bahwa orang 
yang melanggar tanpa ada uzur dia dianggap berdosa karena melakukan 
perbuatan yang dilarang sampai ia membutuhkan tobat dari perbuatannya, 
sebagaimana taubat membutuhkan setiap orang yang berdosa. Di antara 
. orang awam ada yang menyangka bahwa siapa yang melangar dengan 
sengaja, maka dia tidak wajib membayar kecuali hanya kifarat. 


Para pengikut madzhab Hanafi dan yang lainnya berpendapat, selain 
yang mempunyai uzur memiliki beberapa keadaan, maka wajib baginya 
membayar dam jika memberi minyak wangi pada anggota badan secara 
keseluruhan seperti wajah, pipi dan betis bukan karena uzur sekalipun 
lupa, terpaksa, atau tertidur. Demikian juga jika memberi parfum sebesar 
bagian badan yang terpisah-pisah. Badan seluruhnya adalah seperti satu 
bagian. Demikian juga harus membayar dam apabila mewarnai rambut 
dan jenggotnya tanpa uzur dengan pacar yang cair. Jika tebal warnanya, 
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maka ia harus membayar dam karena parfum dan dam karena menutup 
kepala dengan pacar (pewarna) yang tebal. Ketentuan ini jika menganggap 
pacar ini sebagai minyak wangi. Jika tidak, kebanyakan memang tidak 
menganggapnya seperti itu. 

Demikian pula dia harus membayar dam jika menutup kepala atau 
wajahnya, baik secara keseluruhan maupun seperempatnya, baik siang 
maupun malam, yang bisa menutupinya menurut kebiasaan. Denda ini 
tetap berlaku meskipun yang meletakkan penutup di atas kepalanya adalah 
orang lain pada saat ia sedang tidur: mengenakana pakaian berjahit yang 
biasa digunakan sehari-hari baik siang maupun malam, atau seukuran 
salah satunya. 


Demikian juga bila mencukur seperempat rambut atau jenggotnya 
—yang menjadi bagian bersama kumis: mencukur habis rambut lutut, 
ketiaknya, salah satunya, rambut kemaluannya: memotong kuku kedua 
tangan dan dua kakinya dalam satu tempat: memotong kuku satu tangan 
atau satu kaki, mencium atau menyentuh dengan syahwat sekalipun tidak 
keluar mani, maka dia harus membayar yang telah disebutkan berupa 
kambing yang layak untuk dijadikan hewan kurban. Jika dia tidak mampu, 
dia harus puasa sepuluh hari: tiga hari sebelum hari Nahar dan tujuh hari 
setelah selesai pekerjaannya. 


Begitu juga ia harus membayar jika diolesi dengan minyak atau cuka 
sekalipun tidak wangi, karena itu selalu ada wanginya. Namun, hal itu tidak 
apa-apa jika dimaksudkan untuk berobat dan tidak ada minyak wewangian 
di dalamnya. 

Harus membayar dam jika mencukur tempat berbekam karena 
tempat itu dimaksudkan oleh tukang bekam sebagai bagian badan 
tersendiri. Abu Yusuf berpendapat soal minyak, cuka, dan rambut bekam 
bahwa pada setiap bagian semuanya terdapat sedekah: setengah sha 
gandum atau tepung, satu sha' urma, gandum, atau kismis. Jika memakai 
wewangian kurang dari satu bagian: menutupi wajah atau kepalanya 
kurang dari satu hari atau satu malam: memakai pakaian kurang dari satu 
hari atau satu malam, maka dia mesti membayar sedekah pada setiap 
bagian yang disebutkan. Demikian pula jika mencukur kurang dari 
seperempat kepala atau janggutnya: mencukur sebagian bulu lututnya, 
sebagian bulu kemaluannya, sebagian ketiaknya: mencukur kepala orang 
lain sekalipun dengan perintahnya. Siapa yang mencukur kurang dari lima 
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kuku, ia mesti mengeluarkan sedekah pada setiap kuku seperti sedekah 
Idul fitri. 


Pengikut Imam Malik mengatakan pada masalah seperti ini, siapa 
yang mencukur sebelas rambut lebih, maka ia harus membayar fidyah 
puasa, sedekah, atau menyembelih. Jika mencukur kurang dari itu bukan 
maksud untuk menghilangkan penyakit di kepalanya, ia harus membayar 
secedok makanan. Jika bermaksud menghilangkan penyakit, dia harus 
membayar fidyah yang disebutkan dengan cara memilih. Jika mencukur 
kurang, maka dalam satu rambut ada satu mud dan dua rambut ada dua 
mud. 


c. Pelanggaran Karena Bercampur (Berjima”) 

Berdiri dalam haji hukumnya haram. Pelanggaran yang sangat parah 
yang dilakukan dalam haji, baik dilakukan sebelum wukuf di Arafah 
maupun sesudahnya. 


Setelah wukuf dilakukan sebelum mencukur dan thawaf rukun: atau 
setelahnya sebelum salah satu dari keduanya. 


Bercampur yang mengakibatkan terkena aspek hukum di sini ialah 
memasukan penis atau sebagiannya pada kemaluan atau dubur manusia 
yang hidup dan bersyahwat. Jika memasukannya kurang dari ukuran penis: 
memasukan penis bukan pada kemaluan atau dubur manusia: memasuk- 
kannnya pada kemaluan atau dubur mayit atau yang tidak bersyahwat 
seperti pada benda yang kecil sekali, maka hal itu tidak dianggap 
bercampur yang yang berlaku hukum-hukum ini. Ada hukum lainya yang 
lebih ringan. Jika terjadi bercampur yang tersebut sebelum wukuf di 
Arafah, maka rusak hajinya, baik yang dicampuri itu istrinya atau bukan, 
baik keluar mani maupun tidak. Jika yang bercampur dan yang dicampuri 
lupa, tidak tahu, terpaksa, atau tertidur, maka hukumnya tetap sama. 


Dia melakukan sebagai berikut: 

1. Melanjutkan haji sampai selesai sekalipun rusak hajinya sebagaimana 
Anda mengetahuinya. 

2. Wajib mengulangi tahun depan, sekalipun hajinya sunat 

3. Wajib memisahkan antara dia dan istrinya saat mengulangi. Ini 
merupakan pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad. Adapun para 
ulama madzhab Hanafi memandang bahwa memisahkan itu hukumnya 
sunat bukan wajib. 
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4. Wajib membayar fidyah, yaitu kambing atau sejenis binatang besar 
menurut madzhab Hanafi, dan wajib binatang yang sempurna menurut 
imam yang tiga. 

Jika bercampur setelah wukuf di Arafah, serta sebelum mencukur 
dan thawaf rukun, maka hajinya rusak dan ia harus melaksanakan 
sebagai berikut: 


1. Terus melangsungkan haji sekalipun rusak. 
2. Menggadhanya tahun depan 


3. Menyembelih unta. Jika tidak dapat, boleh dengan sapi. Jika tidak ada, 
boleh dengan kambing. Jika tidak ada, maka ia harus memberi makan 
kaum dhuafa seharga unta. Jika tidak. Jika tidak punya uang, maka ia 
membayarnya dengan cara berpuasa. Satu kali puasa dihitung sebagai 
satu mud. Ketentuan ini menurut Imam Syati'1. Adapun menurut Imam 
Ahmad, dia boleh memilih di antara kelima cara di atas. 

Ulama madzhab Hanafi berpendapat, hajinya tidak rusak tetapi dia 
harus menyembelih unta atau sapi, bertaubat dan beristigfar kepada Allah 
ik. Mereka berhujah dengan hadits "Faji adalah Arafah." Jika bercampur 





setelah melempar jumrah Agabah dan setelah thawaf rukun, hajinya rusak 
menurut Ahmad dan ia harus melakukan pekerjaan umrah beriharam dari 
tan'im, menyempurnakan umrah, dan menyembelih kambing. 


Ulama madzhab Hanafi, dan madzhab Maliki berpendapat, hajinya 
sah akan tetapi mesti membayar kambing. Menurut ulama madzhab 
Syafi'i, ia mesti menyembelih seekor unta dan dasar pendirian mereka 
adalah fatwa Ibnu Abbas &:. Semua yang tersebut soal rusaknya haji 
dengan sebab bercampur (jima) mencakup laki-laki dan perempuan. 
Adapun masalah wajib fidyah, maka di dalamnya terdapat perbincangan. 


Imam Malik memandang bahwa wanita jika menuruti laki-laki dia 
harus menyembelih unta seperti laki-laki. Jika laki-laki memaksanya, 
maka dihadiahkan untuknya. Imam Syafi'i berpendapat, dia harus 
menyembelih unta dan ini merupakan riwayat Ahmad dan Imam Ahmad 
juga mempunyai pendapat seperti Imam Malik. Adapun para pengikut 
Imam Hanati dan Imam Ahmad dalam riwayat menyatakan bahwa wanita 
harus membayar fidyah seperti laki-laki sekalipun dipaksa. Semua itu 
berdasarkan fatwa Ibnu Abbas «#. Pendapat pengikut Imam Malik dan 
pengikut Imam Syafii lebih mendekati keterangan agama dan masalah- 
masalah umum agama. 
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Kita telah mengetahui bahwa hukum-hukum ini tidak berjalan secara 
keseluruhannya atas orang yang mencampuri mayit, binatang, atau anak 
kecil yang tidak bersyahwat. Sebab, jenis persetubuhan ini tidak 
mengharuskan adanya hukuman had. Karena itu, pelakukanya harus 
menyembelih kambing jika keluar mani. Jika tidak keluar mani, maka tidak 
apa-apa. Inila yang dijadikan dengan oleh pengikut Imam Hanafi (Abu 
Hanifah) dan Imam Malik. Adapun pengikut Imam Syafi'i dan Imam 
Ahmad mereka tidak membeda-bedakan, tetapi mewajibkan uraian 
yang telah lewat kepada orang yang mencampuri mayat, binatang, 
atau yang tidak bersyahwat. 


d. Berjima' saat Umrah 
Berjima' saat umrah tedapat tiga keadaan: sebelum thawaf, sebelum 
sai, dan sebelum mencukur. 


Jika terjadi sebelum thawaf, rusak umrahnya, wajib mengulanginya, 
dan harus melanjutkannya sampai akhirnya. Ia juga harus menyembelih 
kambing atau sejenis unta. 

Jika berjima' setelah thawaf serta sebelum sa'i dan mencukur 
rambut, maka hukumnya sama dengan yang dulu. Namun, dia harus 
menyembelih seekor binatang (Unta) dan tidak cukup satu kambing 
menurut imam Syafi'i dan imam Ahmad. Tetapi, itu cukup menurut 
pengikut Imam Malik, sedangkan umrahnya rusak menurut tiga imam itu. 


Adapun menurut pengikut Imam Hanafi, jika thawaf empat putaran 
kemudian berjima' sebelum menyelesaikannya dan sebelum mencukur, 
maka umrahnya sah dan wajib menyembelih binatang sembelihan. 


Jika berjima' setelah sa'i dan sebelum mencukur, maka umrahnya 
tidak rusak menurut Imam Syafi'i dan ia harus menyembelih kambing 
menurut imam yang tiga. Adapun menurut Imam Syafi'i, umrahnya sudah 
rusak, Ia harus menggadhanya dan menyembelih binatang (unta). 


e. Hukum Berjima' saat Haji Oiran 

Menurut pengikut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad bin 
Hanbal, bahwa apabila bercampur orang yang berhaji giran sebelum 
wukuf di Arafah atau sesudahnya sebelum tahalul pertama, maka rusak 
haji dan umrahnya. Ia harus menyembelih hewan (unta) karena berjima', 
dan kambing bagi yang giran. Jika melakukan gadha ia mesti menyembelih 
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kambing lagi saat menggadha sekalipun ia melakukan ifrad, karena ia 
harus menggadha giran. Jika ia menggadha ifrad, maka dam girannya 
tidak terputus." 


f. Berjima' Berulang-ulang 

Berulang kali bercampur jika terjadi sebelum wukuf di Arafah. 
Pengulangan itu terjadi pada satu tempat, di waktu malam atau siang, maka 
ja harus menyembelih kambing, menggadha, dan terus melaksanakan 
pekerjaan haji. Jika tempatnya berbeda, dia harus membayar kifarat di 
setiap tempat ia bercampur, yaitu satu kambing atau sejenis unta menurut 
Abu Hanifah dan Abu Yusuf. 

Imam Muhamad berpendapat, jika tidak menjadi kifarat yang 
pertama, maka lakukan satu kali kifarat. Jika dia berulang kali bercampur 
setelah wukuf di Arafah di satu tempat, dia mesti menyembelih satu unta. 
Jika berulang kali bercampur lebih dari satu tempat, dia mesti 
menyembelih unta bagi yang pertama dan kambing bagi yang kedua 
menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Pendapat yang paling sahih adalah 
menurut Imam Syafii. | 

Imam Malik berpendapat, untuk bercampur yang kedua tidak wajib 
apa pun, karena tidak merusak haji. Karena itu, tidak wajib melakukan apa 
pun. | 

Para ulama madzhab Hanbali dan Muhamad bin Hasan mengatakan, 
jika melakukan kifarat untuk yang pertama maka bagi yang kedua harus 
melaksanakan kifarat yang lain, seperti yang pertama. Jika tidak, ia harus 
melakukan satu kali kifarat. 


g. Pengantar kepada Jima' 

Menyentuh wanita yang halal, menciumnya, dan yang sejenisnya bila 
tanpa syahwat maka tidak apa-apa, tidak haram, tidak ada fidyah. Jika hal 
itu dilakukan dengan syahwat sebelum tahalul, ia harus membayar fidyah 
dan dianggap berdosa jika sengaja. Adapun antara dua tahalul yang kecil 
dan besar, maka jika terjadi sesuatu atau terjadi persentuhan pada selain 
farji. Para ulama fikih berbeda pendapat, di antara mereka ada yang 
berpendapat haram dan harus membayar kambing saja sekalipun tidak 
keluar mani. Ini merupakan pilihan sengaja orang yang tahu dengan 


| Lihat Al-Muhalla, jil. III, hal. 254. 
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keharaman. Hukum yang sama juga berlaku meskipun tidak keluar mani, 
menurut ulama madzhab Hanafi dan Syafi'i. Imam Malik berkata, jika 
keluar mani, maka ibadahnya rusak. Ia harus melakukan gadha dan 
menyembelih unta. Ini merupakan riwayat Imam Ahmad. 


Ahli fikih juga ada yang mengatakan, tidak haram melakukannya di 
antara dua tahalul. 


Ibnu Hazm dalam soal mencium, meraba, dan bersetubuh mempu- 
nyai pendapat yang bertentangan dengan jumhur ulama fikih. Dia 
mengatakan, orang yang ihram dibolehkan mencium istrinya dan 
menyentuhnya sepanjang tidak menggaulinya: karena Allah 4 tidak 
melarang kecuali hanya bersetubuh saja. Karena itu, menurutnya, aneh 
sekali jika ada orang yang melarang hal itu, padahal Allah dan Rasulullah 
tidak melarangnya. Gagasan ini disetujui oleh Said bin Zubair, Atha, Abu 
Sya'sya, dan Jabir bin Zaid. Jabir bin Zaid berkata, tidak sah orang yang 
melihat lalu mengeluarkan madZi atau mani harus mengeluarkan dam. 


h. Pelanggaran terhadap Thawaf, Sa'i, dan Lainnya | 

Telah lewat pembahasan tentang Syarat-syarat thawaf. Kita 
mengetahui bahwa bersuci dari hadats kecil dan hadats besar dan 
membersihkan baju, badan, dan tempat merupakan syarat sahnya. Jika 
thawaf tidak memenuhi syarat, maka thawaf itu rusak dan tidak sah. 
Apabila thawaf rusak, maka rusak pula sa'inya yang dilakukan setelahnya. 
Sebab, sa'i tidak sah kecuali setelah thawafnya sah. Para ulama madzhab 
Hanafi memiliki pembahasan yang banyak dalam bidang ini. Tidak ada 
alasan untuk memperpanjangnya. 


Telah terdahulu pembahasan tentang sai dan syarat-syaratnya, di 
Arafah dan Muzdalifah. Kita telah mengetahui dari dulu hukum mening- 
galkan satu rukun dari rukun-rukun haji dan umrah. Kita harus memahami 
bahwa segala sesuatu yang disebutkan padanya, maka hal itu hukumnya 
wajib menurut Abu Hanifah atau Imam Ahmad. Sebab, meninggalkan 
syarat-syarat itu wajib membayar dam. Hal itu telah dijelaskan dengan 
Cukup saat membahas perbuatan-perbuatan yang wajib. 


i. Pelanggaran terhadap Hewan Buruan dan yang Sejenisnya 
Pelanggaran terhadap binatang dengan melakukan tindakan yang 
dilarang Allah # dengan mengejar binatang darat baik dengan memburu, 


memakan, atau memecahkan telur, dan seterusnya. Penjelasan hal ini 
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sudah lewat dalam hal-hal yang diharamkan. Siapa yang berihram haji, 
umrah, atau keduanya lalu membunuh binatang darat yang liar dan 
terlarang pada asalnya, sekalipun bukan untuk dimakan dagingnya, atau 
menjadi sebab membunuhnya dengan menunjukkan kepadanya dan orang 
yang ditunjuki itu tidak mengetahuinya, maka ia harus mendapatkan 
hukuman tertentu karena membunuh binatang itu sekalipun lupa akan 
keharamannya, tidak mengetahui hukumnya, atau terpaksa memakannya. 
Sebab, agama telah mengizinkan kita dalam hal menghilangkan penyakit 
sekalipun kita harus membayar fidyah dalam kasus yang kepalanya 
terdapat penyakit. Manfaat izin dari Allah #& adalah menghilangkan dosa 
dan kesalahan dari manusia bukan yang lainnya. 





Dia harus mendapat hukuman jika menyembelih atau berburu 
burung atau hewan yang jinak asalnya seperti burung dara, kijang, dan 
menjangan. 

Hukuman yang diminta karena memburu yaitu membayar hewan 
yang serupa yang telah ia buru atau ia sembelih. Pembayaran ini dilakukan 
dengan membeli seperti binatang itu dan bersedekah dengan dagingnya, 
atau menentukkan harganya dan menyedekahknnya kepada orang-orang 
miskin, dengan memberikan setiap mereka satu mud atau harganya. 
Ketentuan ini menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i. Imam Ahmad 
berpendapat, memberikan satu mud gandum, dua mud yang lainya, atau 
puasa untuk setiap bagian orang fakir satu hari. Lalu dia puasa sehari dari 
setiap mud sebagaimana telah tersebut. Imam Muhamad bin Hasan dan 
ulama madzhab Hanafi berpendapat harus memberikan kepada setiap 
orang miskin setengah sha' gandum atau satu sha yang lainya. 


Untuk mengetahui hewan serupa yang tela ia buru, bunuh, atau 
sgembeli, maka ja harus mengadirkan dua orang yang adil guna mengenali 
harga hewan serupa di tempat ia membununya, atau di tempat yang 
terdekat dengannya jika ia tidak mengetahui harga di tempat asainya. 


Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, tidak kembali kepada hukum 
dua orang yang adil kecuali pada sesuatu yang tidak ada contohnya, dan 
belum dihukumi oleh ulama dahulu. Berdasarkan ini, maka anjing hutan 
satu kambing, menjangan satu kambing betina, untuk kelinci anak kambing 
betina, pada sejenis tikus anak kambing (4 bulan), pada burung unta satu 
unta, bagi keledai liar satu sapi. Hal itu menurut ketentuan Umar dan para 
saabat yang lainnya. Jika binatang itu tidak ada bandingnya, maka lihatlah 
harganya berdasarkan kesaksian dua orang yang adil dan ahli. 
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j. Orang Miskin yang Berhak Menerima Bagian Denda dari Hewan 
Buruan 
Apabila menawar binatang dan ingin membeli yang sepertinya atau 
membeli makanan dengan harganya untuk menyedekahkannya, maka 
orang-orang miskin yang berhak menerima shadagah ini yaitu orang- 
orang miskin yang ada di Tanah Haram menurut ulama madzhab Syafi'i 
dan ulama madzhab Hanbali. 


| Muhamad bin Hasan mengatakan, menyedekahkanya kepada orang- 
orang yang ada di tempat itu, tempat terjadinya pelanggaran terhadap 
binatang sekalipun di luar Tanah Haram. Jika tidak ada orang miskin di 
tempat itu, maka carilah yang terdekat kepadanya. 


Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat, jika membeli dengan harga 
seekor binatang hadyu, maka menyembelihnya harus di Tanah Haram. Jika 
menyembelihnya bukan di Tanah Haram, hal itu tidak keluar dari aturan 
kecuali jika di berikan kepada setiap orang miskin yang menyamai harga 
zakat fitri (setengah sha' dari gandum atau satu sha' dari yang lainya). 


Jika membeli makanan dengan harga yang seperti ukuran yang 
mencukupi zakat fitri, maka dia boleh bersedekah di tempat mana saja, 
sekalipun di negaranya, dengan memberikan untuk setiap orang miskin 
setengah sha' gandum, satu sha' kurma, atau tepung gandum, atau 
melakukan puasa atas bagian setiap orang miskin satu hari di waktu kapan 
saja dan ditempat mana saja. 


k. Hukum Susu atau Telur Binatang Buruan 

Siapa yang meminum susu binatang buruan dan memecahkan 
telurnya maka dia harus mengeluarkan harga susu dan telur yang harus 
dishadagahkan kepada orang-orang miskin. Setiap orang miskin diberikan 
seperti yang wajib bagi setiap orang dalam zakat fitrah. Jika tidak 
mendapatkan, dia harus puasa Satu hari untuk orang miskin, sekalipun 
telur itu rusak. Hal itu tidak apa-apa. 

Jika anak burung keluar dari telur dalam keadaan mati, dia mesti 
membayar harga burung yang hidup. J ika orang yang berihram memukul 
binatang yang mengakibatkan cacat tapi tidak mati, dia harus harus 
merawat yang cacatitu. 

Siapa yang membunuh binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya 
dan tidak dihalalkan untuk dibunuh, maka dia harus mendapatkan 
hukuman yang tidak melebihi kambing atau domba. 
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Jika orang yang berihram membunuh binatang buruan, maka 
binatang itu bangkai yang tidak halal dimakan olenya dan orang lain. Jika 
ia memakannya, dia harus membayar harga daging yang dimakan menurut 
— Abu Hanifah. Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Abu Yusuf, dan 
Muhamad berpendapat, tidak ada hukuman atasnya karena memakannya. 
Sebab, binatang itu hanyalah bangkai. Dia hanya perlu meminta ampun 
atas tindakannya itu. 


|. Ihshar 


Menurut bahasa, ihshar artinya "menghalangi' atau 'menahan . 
Menurut syariat, ihshar ialah terhalang melaksanakan wukuf di Arafah atau 
thawaf rukun, terhalang oleh segala sesuatu yang menahan dari 
mendatangi Ka'bah, baik oleh musuh —walaupun orang Islam, sakit yang 
bertambah saat berangkat atau naik kendaraan, meninggalnya mahram 
wanita atau istrinya bagi orang berpendapat mewajibkannya, maupun 
habisnya biaya. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah. 


Imam Malik dan Imam Syafi'i berpendapat, tidak ada keterhalangan 
kecuali adanya musuh. Ini merupakan pendapat Imam Ahmad. Sebab, ayat 
ihshar turun dalam kasus dikepungnya Nabi #& dan para sahabatnya di 
Hudaibiyah. Ayat itu ialah, Vika kamu terkepung (terhalang oleh musuh 
atau karena sakit), maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat." (OS. 
al-Bagarah (21: 196). | 

Ibnu Abbas berpendapat, tidak ada ihshar kecuali jika terhalang oleh 
musuh. (HR. Baihagi). Pendapat yang rajih ialah ihshar itu bisa disebabkan 
oleh sakit dan musuh dan yang lainnya berdasarkan keumuman ayat itu. 


Oo. Hal yang Harus Dilakukan oleh Orang yang Ihshar 

Jika orang yang berihram terhalang oleh sebab apa pun yang telah 
lewat penjelasannya dari melaksanakan haji atau umrah, maka orang yang 
berihram boleh tinggal sampai hilangnya halangan itu. Dia harus 
mengirimkan kambing atau harganya untuk membelinya. Kambing itu 
disembelih di Tanah Haram pada waktu yang ditentukan menurut 
pendapat Abu Hanifah dan Muhamad al-Hasan, bagian sepertujuh unta 
bisa cukup baginya. Ia bertahalul setelah berlalunya waktu yang telah 
ditentukan oleh Rasulullah & untuk disembelih. Tahalulnya itu dilakukan 
tanpa menggunduli atau mencukur sebagian rambut. Karena itu, 
janganlah bertahalul sebelum menyembelih. Kemudian, tidak boleh 
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menyembelih selain di Tanah Haram, berdasarkan firman Allah &£, “Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 


(sembelihlah) kurban yang mudah didapat. “(OS. al-Bagarah (21: 196). 


Terdapat keterangan yang shahih bahwa Nabi # saat terkepung di 
Hudaibiyah beliau mengirimkan binatang hadyu lalu beliau menyembelih- 
nya di Tanah Haram. Saat itu orang kafir tidak mengetahui hal itu. Jika 
tidak mendapatkan binatang yang akan di sembelihnya, orang yang ihram 
tinggal sampai mendapatkan dam dan akan disembelih di Tanah Haram: 
karena binatang hadyu di sini tidak ada gantinya dalam ayat itu. Abu Yusuf 
mengungkapkan bahwa binatang hadyu ditaksir dan disedekahkan dengan 
harganya pada orang miskin. Bagi setiap orang miskin setengah sha'. 





Jika orang yang berihram ini melakukan giran, maka ia mengirimkan 
dam untuk haji dan yang lainya untuk umrah. Orang yang ihram tinggal 
sampai binatang hadyu tiba dan disembelih. 


Dam binatang karena ihshar (terhalang) ini tidak boleh disembelih 
kecuali di Tanah Haram berdasarkan ayat, "Kemudian tempat wajib (serta 
akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atig 
(Baitullah). “ (OS. al-Hajj (221: 33). Dan firman-Nya, “Sebagai had-had 
yang dibawa sampai ke Ka'bah.” (OS. al-Maidah (51: 95) 

Menurut Abu Hanifah, menyembelih hewan kurban sebelum hari 
Nahar boleh menurut Abu Hanifah dan menurut dua pengikutnya. 


Tidak sah jika berihram haji. Imam Syafi'i dan Imam Ahmad 
berpendapat, orang yang tertahan bertahalul haji atau umrah dengan cara 
menyembelih binatang hadyu di tempat yang tertahan, atau dengan cara 
menggunduli atau mencukur sebagian rambut. Ia tidak diharuskan 
mengirimkan binatang hadyu ke Tanah Haram: karena hal itu berdasarkan 
keterangan yang shahih dari Nabi & pada umrah Hudaibiyah'" 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari, dan Baihagi. 


Pengikut Imam Malik berpendapat, siapa yang terhalang setelah 
melaksanakan ihram haji dari melaksanakan wukuf sebab sakit, ada 
musuh, atau ditahan, maka dia harus bertahalul dengan niat dan tidak ada 
dam baginya. Mencukur hukumnya sunat dalam haknya. 


| Hudaibiyah sebagianya di luar Tanah Haram dan sebagainya di Tanah Haram. Di tempat itu ada masjid 
Nabi, tempat baiat di bawah pohon. Karena itu, sebagian mereka berkata, sesungguhnya tahalul padanya 
adalah di Tanah Haram. 
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Siapa yang dapat melakukan thawaf tetapi dia luput melaksanakan 
wukuf di Arafah, jika dia jauh dari Baituflah maka dia bertahalul dengan 
niat. Ia disunatkan untuk mencukur dan tidak ada dam baginya. Jika dia 
dekat dengan Baitullah, maka dia bertahalul dengan niat umrah dan 
melaksanakan pekerjaan umrah. Siapa yang wukuf di Arafah dan terhalang 
sebagian pekerjaaan hajinya, maka dia telah mendapatkan haji. Sebab, 
thawaf rukun waktunya panjang. Adapun singgah di Muzdalifah, 
melempar jumrah, dan mabit di Mina, maka cukup pada tempat itu 
semuanya yaitu satu dam seperti masalah lupa semuanya. 


Lalu, apakah orang yang tertahan harus menggadha haji yang 
terkepung atau tidak? Dalam hal ini, ada dua pendapat. 


Terhalang tidak memutuskan yang fardhu bagi orang itu. Tetapi, dia 
harus melakukan haji saat memiliki kemampuan sehingga rukun hajinya 
tidak rusak. Jika orang yang terhalang itu bertahalul kemudian 
penghalangnya itu hilang dan ia bisa melaksanakan haji, maka ia harus 
melaksanakan haji jika itu haji rukun Islam atau haji yang wajib. Ketentuan 
ini menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Atau, kami 
mengambil wajib gadha atas orang yang melakukan tathawu . 


p. Beberapa Hukum Tanah Haram Mekah yang Berbeda dengan 
Negara atau Daerah Lain 

1. Seseorang dianjurkan untuk tidak Peua kecuali melakukan 
ihram sekalipun tidak ingin melakukan haji atau umrah. ada juga yang 
mengatakan, wajib melaksanakan ihram. 


2. Pohon dan rumputnya diharamkan bagi orang yang ihram dan bukan 
ihram walaupun atas penduduk Tanah Haram. 

3.Memburu binatang diharamkan bagi semua orang sekalipun penduduk 
Tanah Haram ataupun penduduk luar Tanah Haram. 

4. Semua orang yang menentang agama Islam dilarang memasukinya 
untuk tinggal atau lewat, menurut jumhur ulama. 

5. Barang temuannya tidak halal untuk dimiliki. Ia bisa menjadi halal jika 
meminta dari pemiliknya dan mengumumkannya. 

6. Diatnya sangat besar bila melakukan pembunuhan di dalamnya, karena 
berbuat dosa di dalamnya, maka sanksinya lebih berlipat dan lebih keras 
daripada tempat yang lainnya. 
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7. Orang musyrik diharamkan untuk dikuburkan di dalamnya. Jika telah 
dikuburkan harus digali sebelum terputus. 


8. Diharamkan mengeluarkan pohon dan tanahnya ke luar Tanah Haram. 
Dimakruhkan memasukkan batu-batu luar wilayah Haram dan 
tanahnya kedalamnya. 

9. Ini merupakan tempat khusus untuk menyembelih hadyu. 

10. Melaksanakan shalat sunat tidak dimakruhkan di dalamnya waktu 
kapan saja dan sama saja semua wilayah Mekah dan seluruh wilayah 
Tanah Haram. 

11. Tidak ada dam bagi penduduknya jika melaksanakan tamatu' dan giran. 

le. Jika bernadzar mengunjunginya, harus pergi ke Masjidil Haram dan 
Masjid Nabawi juga Masjid Agsa. Ketentuan ini berbeda dengan masjid- 
masjid yang lainnya. Sebab, kalau bernadzar ke masjid tertentu maka 
pergi ke masjid mana saja dianggap cukup. Ini merupakan pendapat 
para ahli fikih kecuali Abu Hanifah. 

13. Buang air kecil atau besar diharamkan menghadap Ka'bah. Masalah itu 
memang terjadi perbedaan pendapat yang dikalangan ahli fikih. 

14. Dilipatgandakan pahala shalat dan semua bentuk ketaatan di dalamnya. 

15. Dianjurkan shalat 'Id di lapangan, kecuali bila berada di Tanah Haram, 
karena shalat di Masjidil Haram lebih utama. 

16. Tidak boleh dilaksanakan hudud (hukuman) dan tidak boleh melak- 
sanakan gishas didalamnya menurut sebagian ahli fikih. 

17. Makruh membawa senjata di Mekah tanpa ada keperluan, karena Nabi 
gs melarang hal itu. 

18. Mengunjungi Ka'bah setiap tahun adalah fardu kifayah bagi umat 
Islam, sekalipun haji satu kali. 

Masjidil Haram sering disebut dan dimaksudkan Masjid ini. Ini telah 
menjadi kebiasaan. Namun, terkadang maksudnya Tanah Haram dan 
terkadang maksudnya Mekah." 

Berdasarkan hal itu dan hadits-hadits tentang keutamaan Mekah, 
kami mendapati para ulama madzhab Hanafi, ulama madzhab Syafi'i, dan 
imam Ahmad mengatakan bahwa Mekah merupakan negeri yang paling 
utama secara umum. Terdapat keterangan dalam hadits yang diriwayatkan 


| Lihat Idhahal-Manasik, hal 124 
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oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi yang mengatakan bahwa 
haditsnya itu hasan gharib shahih. Haditsnya bersumber dari Abdullah bin 

Adi bin al-Hamra' &- bahwa Nabi & ketika berada di Hazwarah di pasar 
” Mekah bersabda, "Demi Allah, sesungguhnya Engkau adalah bumi Allah 
yang paling baik dan bumi Allah yang paling dicintai-Nya. Jika tidak 
dikeluarkan darimu, aku tidak akan keluar." 

Ibnu Abbas &- meriwayatkan Nabi & berkata tentang kota Mekah, 
"Alangkah baiknya engkau sebagai sebuah negeri. Engkau yang paling aku 
cintai. Kalau bukan karena kaumku mengusirku darimu, aku tidak akan 
tinggal di negeri selainmu. “(HR. Tirmidzi yang mengatakan, hadits ini 
hasan shahih gharib). 

Berdasarkan hadits ini, jumhur ulama, Ibnu Wahab dan Hubaib yang 
merupakan pengikut Imam Malik berpendapat, juga pendapat yang 
mashur dari imam Malik bahwa ia memandang Madinah lebih utama 
daripada Mekah berdasarkan hadits, “Antara rumahku dan mimbarku 
terdapat sebuah taman surga.“ (HR. Imam Malik dan Syaikhani). 


U. Sejarah Beberapa Tempat di Kota Mekah dan Madinah 


a. Keutamaan Kota Mekah dan Kota Madinah 

Kota Mekah dan Madinah mempunyai beberapa keutamaan. Orang 
muslim harus mengunjunginya dan berusaha mengambil manfaat 
nikmat-nikmat Allah yang dianugerahkan untuk dua kota yang mulia itu. 

Allah 4 berfirman, "Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. Dan demi 
bukit Sinai. Dan demi kota (Mekah) ini yang aman.” 0S. at-Tin (951: 1- 
3) 

Maksud dari a/-Balad al-Amin ialah Mekah. 

Allah 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang 


Ye berfirman, Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 





aman, sedang manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa 
(sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil dan 
ingkar kepada nikmat Allah?” (OS. al-Ankabut 1291: 67). 


Maksud dari al-Haram al-Amin ialah Tanah Haram Mekah. 


Abu Oatadah # menuturkan, Rasulullah #g berwudhu kemudian 
shalat di tanah Saad, di tanah Hurrah, di rumah-rumah Sugya kemudian 
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beliau bersabda, "Ya Allah, Ibrahim yang merupakan kekasih-Mu, hamba- 
Mu dan nabi-Mu berdoa kepada -Mu untuk penduduk Mekkah. Aku, 
Muhammad yang merupakan hamba-Mu dan rasul-Mu berdoa kepada-Mu 
untuk penduduk Madinah seperti Ibrahim berdoa kepada-Mu untuk Mekah. 
Aku berdoa kepada-Mu agar Engkau memberkahi mereka dalam sha' 
mereka, mud mereka, dan buah-buahan mereka. Ya Allah, jadikanlah kami 
mencintai Madinah sebagaimana Engkau menjadikan kami mencintai 
Mekah, jadikanlah kota ini bersih dari penyakit Kham'. Ya Allah, aku 
mengharamkan apa yang ada di antara dua labitahP sebagaimana Engkau 
mengharamkan (memuliakan) al-Haram melalui lisan Ibrahim.” (HR. 
Imam Ahmad dan rawinya adalah rawi shahih). 


Terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan 
Bukhari, bahwa Rasulullah & bersabda, "Demi diriku yang ada ditangan- 
Nya, tiada di Madinah sesuatu pun, tidak ada celah di antara dua bukit, juga 
tidak ada jalan bukit kecuali di atasnya ada dua malaikat yang 
menjaganya.” | 

Saad &s meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya aku 
mengharamkan apa yang ada di antara dua tanah Madinah, yaitu dipotong 

pohonnya dan dibunuh binatangnya. " Beliau bersabda, "Madinah lebih 
— baik bagi mereka kalau mereka mengetahui. Tidak ada seoran g pun yang 
meninggalkanya karena membencinya, melainkan Allah akan men gganti- 
kan di dalamnya orang yang lebih baik daripadanya. Tidak ada seorang pun 
yang tidak tahan karena sempit dan payahnya, melainkan aku akan menjadi 
penolongnya atau saksinya pada hari kiamat. “ Beliau menambahkan dalam 


sebuah riwayat, "... dan tidak ada Seorang pun yang berniat jelek kepada 
penduduk Madinah, melainkan Allah akan meleleh-kannya di dalam api 


neraka Seperti cairan timah atau cairan garam di dalam air. “(HR. Muslim). 


Kesimpulan dari hadits ini bahwa Madinah mempunyai tanah haram 
(mulia) juga seperti Mekah. Keharamannya (kemulian) yaitu pohonnya 
tidak boleh ditebang, binatangnya tidak boleh dibunuh. Ini merupakan 
pendapat jumhur ahli fikih. Pendapat yang mashur menurut mereka, 
bahwa orang yang melakukan perusakan terhadap sesuatu yang menjadi 


| Nama sebuah tempat di Juhfah yang terkena wabah penyakit yang berbahaya, sehingga tidak ada seorang 
pun yang hidup di dalamnya. 

2  Labitha merupakan tanah yang dilapisi oleh batu hitam. Madinah punya dua tanah. Satu di sebelah timur 
dan yang kedua di sebelah barat, sedangkan Madinah di antara keduanya. 
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bagian tanah haram Madinah, maka dia dianggap berdosa dan tidak ada 
jaminan atasnya. 

Abu Hanifah memandang bahwa menebang pohon Tanah Haram 
Nabawi dan memburu binatangnya tidak apa-apa, karena Nabi #& melihat 
Abu Umair «& bermain burung kecil dan dia masih kecil. Setiap kali Nabi 
#& bertemu dengannya, beliau berkata kepadanya sambil bergurau, Abu 
Umair, apa yang dilakukan burung pipit keci/?” Kelompok pertama 
menjawab bahwa hal itu kemungkinan terjadi sebelum adanya 
pengharaman, atau burung itu termasuk berada di tanah halal. 

Shumaitah, seorang wanita dari bani Laits meriwayatkan, bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Siapa di antara kalian yang mampu tidak 
meninggal kecuali di Madinah, maka hendaklah meninggal di sana. Sebab, 
siapa yang meninggal di sana, kami akan memberikan syafaat kepadanya 
atau bersaksi untuknya." (HR . Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dan 
Baihagi). 

Aisyah # meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda, “Telah datang 
kepadaku orang yang datang sedangkan aku berada di Agig (Suatu lembah 
di antara lembah-lembah Madinah yang mengalirkan air) lalu ia berkata, 
Anda berada di lembah yang diberkahi." (HR al-Bazzar dengan sanad 
yang bagus dan kuat). 


Ubadah bin Shamit #& meriwayatkan, Rasulullah ## bersabda, 

@ PP - £ o 2 # 1» 1 ie 4 . 5 Naa sri . Pe 
abi aa ale, Peta ih Au ka Jai 5 Na sai 4 
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"Ya Allah, seseorang yang menzalimi orang Madinah dan menakut- 
menakuti mereka, maka berilah ia ketakutan dan mendapat laknat 
Allah, malaikat, dan manusia semuanya, tidak akan diterima natagah 
dan amalan yang sunat serta yang wajib. “(HR Thabrani dalam al- 
Ausath dan al-Kabir dengan sanad yang jayyia). 


b. Sumur Zamzam 
Sumur Zamzam terletak di sebelah selatan Magam Ibrahim. Sumur 
itu peninggalan masa lalu, masa Isma'il bin Ibrahim. Dikisahkan bahwa 
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Hajar dan putranya, Isma'il, ketika sampai di lokasi Baitullah sekarang 
merasa kehausan. Dia lalu mencari sumber air dan tidak menemukannya. 
Setelah itu datanglah Jibril, lalu terpancarlah air dari dalam tanah. Konon, 
itulah riwayat Zamzam. Hajar segera memenuhi tempat persediaan 
airnya, karena khawatir air akan habis sebelum dia memenuhi tempat 
persediaan airnya, itu. Air tiada hentinya memancar dari situ, hingga 
terhenti dan tidak diketahui lagi ke mana larinya sumber itu. Lalu pada 
masa Abdul Muthalib, kakek Rasulullah #&, dia bermimpi mengenai 
tempat mata air Zamzam itu. Dia lalu mencari dan menggalinya. Dia 
melakukan itu sebelum Rasulullah & lahir. 


Banyak hadits mengenai keutamaan air Zamzam. Di dalam Shahih 
Ibnu Hibban disebutkan dari Ibnu Abbas &» bahwa Rasulullah & 
bersabda, "Sebaik-baik air di bumi adalah air Zamzam.” 


Imam Bukhari menyebutkan dalam Shahih-nya bahwa ketika dada 
Nabi & terluka, beliau mencucinya dengan air Zamzam. Imam Ibnul 
Gayyim di dalam Zdd al-Ma'd bab al-Thibb (pengobatan) menerangkan 
bahwa air Zamzam adalah air yang paling baik, paling mulia, dan paling 
sedikit kumannya. Ia sangat baik jika digunakan untuk menyucikan diri 
dan sangat berharga bagi orang-orang. Di dalam satu hadits shahih, 
Rasulullah #& bermukim di Ka'bah selama empat puluh hari empat puluh 
malam tanpa makanan kecuali beliau meminum air Zamzam. Beliau 
bersabda kepada Abu Dzar «5, “Air Zamzam juga merupakan makanan.” 


Imam Muslim menambahkan dengan sanadnya yang lain, "..juga 
obat bagi Setiap penyakit...” 


c. Gunung Hira' 

Gunung Hira' terletak di utara Kota Mekah dengan jarak 5 kilometer. 
la berada di sebelah kiri orang yang berjalan menuju Arafah. Tingginya 
mencapai 400 meter. Gunung itu terdiri dari beberapa anak gunung, 
bebukitan, dan lembah. Nabi #& telah memilihnya sebagai tempat ber- 
ibadah sebelum masa kenabiannya. Di situlah Jibril turun menemuinya 
membawa lima ayat pertama surah al-Alag. 

Gua Hira' adalah suatu liang (di gunung itu) yang sempit dan 
hanya bisa dihuni oleh tiga orang. Tingginya setinggi orang berdiri. 
Dari dalam gua terlihat pemandangan berupa pegunungan dan Kota 
Mekah. 
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d. Darul Argam 

Konon, pemiliknya adalah al-Atgam bin Abdi Manaf bin Asad al- 
Makhzumi, seorang sahabat Nabi #£ yang belum masuk Islam kecuali 6 
orang. Di Darul Argam itu konon Rasulullah #& melakukan dakwah secara 
sembunyi-sembunyi. Di situlah Umar bin Khaththab #& masuk Islam. 
Darul Argam berdekatan dengan Shafa. 


e. Mina 

Mina adalah suatu desa yang berjarak 7 kilometer dari Kota Mekah. 
Di situ terdapat banyak rumah dan pondokan yang tidak diisi kecuali pada 
musim haji. Di fajar hari kedelapan Dzulhijjah para jama'ah haji menuju 
Mina kemudian bertolak lagi di hari berikutnya saat matahari terbit 
menuju Arafah. Di hari itu pula selepas matahari terbenam mereka 
kembali ke situ untuk bermukim hingga Idul Adha dan hari-hari Tasyrig. 
Di situ pula mereka melempar jumrah setelah menginap di Muzdalifah 
hari kesepuluh. Ada yang berpendapat bahwa konon Nabi Ibrahim. 
menyembelih anaknya, Nabi Isma'il, sebagai persembahan kepada Allah 
4, di Mina, tepatnya di gunung yang berada di sebelah kiri orang yang 
berjalan ke Arafah. Di tempat itu maka dibangun masjid yang dikenal 
dengan Masjid al-Kabsy. Selain itu, terdapat Masjid al-Bai ah di tempat 
Nabi #s membaiat kaum Anshar Madinah. Di Mina juga terdapat Masjid 
al-Khaif. 


f. Gunung Tsur (Jabal Tsur) 

Gunung Tsur itu salah satu dari sekian banyak gunung yang ada di 
Mekah. Tingginya mencapai 500 meter dan berjarak 6 mil di sebelah 
selatan Kota Mekah. Gunung itu memiliki sebuah gua yang pernah dihuni 
oleh Rasulullah #& bersama sahabatnya, Abu Bakar ash-Shiddig «, 
selama tiga hari, ketika beliau melakukan hijrah dari Mekah ke Madinah 
atas petunjuk Allah #&. Mereka bersembunyi di situ dan tidak dapat 
ditemukan oleh orang-orang Ouraisy yang mengejar mereka. Untuk itulah 





gua itu dijadikan salah satu tempat bersejarah. Allah 4g pun berfirman 





dalam al-Our'an, Vika kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir 
(musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah 
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia 
berkata kepada temannya, Janganlah kamu berduka cita. Sesungguhnya 
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Allah beserta kita." Kemudian Allah menurunkan keterangan-Nya kepada 
(Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak 
melihatnya, dan al-UYur'an menjadikan orang-orang kafir Itulah yang 
rendah dan kalimat Allah Itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa dan Maha 
Bijaksana.” (OS. al-Taubah (9J: 40). 


g. Arafah 


Arafah berjarak 25 kilometer di sebelah selatan Kota Mekah dengan 
ketinggian 750 kaki dari permukaan laut. Jamaah haji melakukan wukuf, 
sebagai bagian terpenting dalam ibadah haji, di Arafah tanggal 9 
Dzulhijjah. Rasulullah #&# pun bersabda mengenai hal itu, 

ae, P 2 “ 


“Unti pelaksanaan) ibadah haji adalah (wukuf di) Arafah.” 


Sebelah selatan Arafah terdapat Jabal Rahmah yang pernah 
dijadikan oleh Rasulullah #& sebagai tempat menyampaikan khutbah 
terakhirnya, Khutbah al-Wad4', tanggal 10 Dzulhijjah 10 H, kepada kaum 
muslimin dan menerangkan kepada mereka masalah-masalah keagamaan 
mereka. Saat itu dan di situ turunlah ayat berikut, "Pada hari ini telah Ku- 
sempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah Ku-cukupkan kepada 
kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai ISlam itu menjadi agama bagi 
kalian.” (OS. al-Maidah (51: 3). 


h. Pemakaman Ma'lah 

Penduduk Mekah menyebutnya juga dengan Yannah al-Ma14h” 
(Surga Ma'lah). Ia terletak di timur-laut dari Kota Mekah. Pemakaman 
Ma'lah merupakan pemakaman orang-orang Mekah semenjak masa 
Jahiliyah sampai sekarang. Di situ terletak kuburan Bani Hasyim yang 
terdiri dari nenek moyang Rasulullah #& dan paman-pamannya, kuburan 
para sahabat dan tabi'in, kuburan dua kakek moyang Rasulullah #£, Abdi 
' Manaf dan Abdul Muthalib, di samping pamannya Abu Thalib. Di situ pula 
istrinya, Khadijah binti Khuwailid, dimakamkan bersama dengan kuburan 
Abdullah bin Zubair dan ibunya, Asma' binti Abu Bakar. Dan masih banyak 
lagi dari golongan sahabat, tabi'in, ulama, dan orang saleh yang 
dikuburkan di situ. 


Pemakaman Ma'lah sama rata dengan tanah. Dinamai juga 
Pemakaman Hajun, karena terletak di dekat Gunung Hajun. 
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i. Masjid Nabawi 


Masjid Nabawi terletak di Madinah bagian timur, di atas sebidang 
tanah dengan panjang 35 meter dan lebar 30 meter. Luas bangunan masjid 
1050 meter persegi. Pondasinya dari bebatuan dan dindingnya dari bata 
putih yang belum dibakar (semacam batako). Tiang-tiangnya dari batang 
korma, sedangkan atapnya dari pelepah daun kurma. 


Kemudian terjadilah beberapa penambahan, sebagai berikut, 


1. Tahun 4 H, setelah Perang Khaibar, Rasulullah #£ melakukan penam- 
bahan di bagian timur, barat, dan utara, dengan total penambahan 1540 
meter. Karena itu, luas bangunan masjid menjadi 2500 meter persegi. 
Masjid berbentuk segiempat dengan panjang setiap sisi 52 meter. 


2 Tahun 17 H, Umar bin Khaththab & melakukan penambahan 5 meter 
di sebelah selatan, 15 meter di sebelah timur, dan 10 meter. Alhasil, 
Masjid ini memiliki panjang 70 meter, lebar 60 meter, dan luas 4200 
meter persegi, seluas rata-rata bangunan masjid di Mesir saat itu. Umar 
# membangunnya dengan bahan-bahan batako dan pelepah kurma, 
sedangkan tiang-tiangnya terbuat dari kayu. 


3. Tahun 39 H., Utsman bin Affan «& melakukan renovasi bangunan 
dengan penambahan di bagian-bagian utara, barat, dan selatan, 
sepanjang 496 meter. Pondasinya terdiri dari bebatuan dan kerikil, 
sedangkan tiangnya merupakan bebatuan yang dimasukkan ke dalam 
sela-sela pancangan besi dan direkatkan oleh cairan timah. Rangka atap 
terbuat dari kayu jati. | 


4. Tahun 88 H, Khalifah Walid bin Abdul Malik memerintahkan Wali 
Madinah, Umar bin Abdul Aziz, untuk memperbaharui Masjid. Dia lalu 
memperbaharui masjid itu, termasuk ruang-ruang para istri Rasulullah 
#. Penambahan terjadi di bagian timur, barat, dan utara sepanjang 
2369 meter. Pembangunan pondasi dilakukan dengan bahan bebatuan 
dan kerikil, sedangkan tiangnya dari bebatuan di sela-sela tiang besi dan 
campuran timah. 


5. Tahun 161 H., Khalifah al-Mahdi dari Dinasti Abbasiyah menambahkan 
2450 meter di sebelah selatan dan selesai tahun 165 H. 


6. Tahun 879 H, Raja Oaitbay merenovasi mesjid secara besar-besaran ' 
pada atap-atap, tiang-tiang, dinding-dinding, dan menara-menaranya. 
Dia menambahkan panjang 120 meter di sebelah selatan dan timur. 
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7. Pada malam 13 Ramadhan 886 H, langit mengeluarkan petir yang 
dahsyat dan menyambar bagian menara masjid, tempat muadzin 
mengumandangkan adzan. Akibatnya, bagian itu hancur yang 
merambat ke atap masjid hingga dinding-dindingnya. Bahkan, sampai 
merobohkan sejumlah tiang masjid. Karena itu, Raja Oaitbay mereno- 
vasi masjid yang menghabiskan dana sejumlah hampir 60.000 junaih 
Mesir. 


8. Tahun 980 H, Sultan Salim II mendirikan sebuah mihrab di sebelah 
barat mimbar Nabi di batas asli masjid di arah kiblat. 


9. Pada tahun 1265 H Sultan Abdul Majid bin Murad al-Utsmani menge- 
luarkan intruksi untuk membangun Masjid dengan pembangunan yang 
mencakup keseluruhanya selain kamar (magshurah). Sebagian tembok 
yang pondasinya bagus dan mengganti tiang-tiang lama dengan tiang 
yang lebih bagus. Serambi masjid sebelah utara dan timur diperluas 
dan dijadikan dua serambi pengganti yang tiga. Yang di sebelah barat 
dijadikan tiga serambi pengganti yang empat. Mereka yang 
membangun menambah dua serambi di arah selatan yang berada di 
depan halaman masjid, ditambahkan hal yang lain. Pembangunan itu 
selesai tahun 1277 H selama 12 tahun. Biayanya mencapai 750.000 
Junaih Majidi. Dengan penambahan ini, luas Masjid menjadi 4 afnidah 
12.600 M2. | 

10. Pada hari Jum'at 11 Ramadhan 1370 H bertepatan dengan 15 Juni 1950 

M., Raja Abdul Aziz bin Abdul Rahman dinasti Suud mengeluarkan 
intruksi untuk membangun Masjid Nabawi dengan lengkap dan 
melakukan perluasan. Pelaksanaannya dimulai pada 10 Juli 1951 M. 
Rumah-rumah yang mengelilingi Masjid dihancurkan setelah 
dibebaskan dengan harga 115.000 Junaih emas. Peletakan batu 
pertama dilakukan pada bulan Rabiul Awwal tahun 1372 H bertepatan 
dengan bulan November tahun 1952 M. Pekerjaan ini selesai pada 
sore hari 6 Rabiul Awwal tahun 1375 H bertepatan dengan 22 Oktober 
1995 M. Biayanya mencapai 50 juta riyal saudi setara dengan 5 juta 
junaih Mesir. 

Dengan pembangunan dan penambahan ini, maka luasnya menjadi 

18.624 M2, yaitu setara dengan 4 afnidah dan 10 girath dan 10 busur. 


Serambi sebelah utara menjadi lima buah dan masing-masing 3 
buah di sebelah timur, tengah, dan barat. Pintu Masjid menjadi 10 buah 
yaitu: 
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. Babussalam di sebelah barat daya. 

. Babushshiddig disebelah utaranya. 

Baburrahmah di bagian sepertiga tembok sebelah barat. 
. Bab Suud di sebelah utaranya. 

. Bab Umar bin Khattab di sebelah barat laut. 

. Bab Abdul Majid di sebelah timur. 

. Bab Utsman bin Affan di sebelah timur laut. 

. Bab Abdul Majid di sebelah timur. 


. Bab Nisa di sepertiga tembok sebelah timur. 


DOD O AN DD US YU N o— 


Di dalam Mesjid terdapat empat mihrab yaitu: 


a. Mihrab Rasul di Raudhah di sebelah kiri mimbar. Ini dibuat di zaman 
Umar bin Abdul Aziz. 


b. Mihrab Utsman di tembok Masjid sebelah selatan. 
Cc. Mihrab Sulaimi (disandarkan kepada sultan Salim II ). 


d. 4.Mihrab Tahajud dibelakang rumah Ali sebelah utara kamar Sayyidah 
Fathimah di luar kamar (magshurah). 


e. Mihrab Majidi sebelah utara Dakkat al-Agwat. 
f. Hanya kepada Allah kita memohon taufig." 


j. Ziarah ke Makam Nabi 


Mengenai ziarah ke makam Nabi &, Oadhi 'Iyadh berpendapat 
bahwa hukumnya sunat muakkad sesuai ijma' dan merupakan keutamaan 
yang disukai. 

Sebagian pengikut Imam Maliki dan golongan Zhahiriyah 
berpendapat bahwa hukumnya wajib, tetapi mereka tidak mampu 
mendatangkan dalil. Untuk itu, sebagian kelompok Hanbali berkata bahwa 
ziarah ke makam Nabi # tidak disyariatkan. Ibnu Taimiyah pun berpen- 
dapat demikian dan sangat mengingkari perbuatan orang-orang awam 
yang mengelus-elus pagar besi seputar makam Nabi ## dengan maksud 
memanggil Nabi #& dan memohon perlindungan darinya. Selain itu, 
mereka juga mencium dinding-dinding sekitar makam. Para ulama 
berkewajiban untuk menghapus perbuatan-perbuatan semacam itu. 


| Lihat Ad-Din al-Khalis, jil. IX, hal. 322 
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Di samping itu, para penguasa pun berkewajiban untuk meniadakan 
kemungkaran-kemungkaran di Masjid Nabawi yang memancarkan cahaya 
petunjuk bagi semua umat. Di masjid itu, Islam berkembang secara suci 
dan murni dari perbuatan-perbuatan bid'ah selama beberapa abad. 


Yang lebih parah lagi, di setiap lokasi dalam masjid yang Anda 
kunjungi, Anda akan berdesak-desakan dengan kaum wanita dari arah 
depan, belakang, dan samping kanan-kiri Anda. Di manakah terdapat 
penjagaan terhadap nilai-nilai Allah di dalam Masjid Nabi, Rasul-Nya yang 
tercinta, ini? Peristiwa itu hanya terjadi pada masa haji. Terbuktilah bahwa 
tidak ada kesungguhan hati umat manusia (dalam menjaga nilai-nilai 
hukum Islam). 


Untuk itu, saya berpendapat bahwa setiap muslim yang menuju 
Madinah hendaknya berniat menziarahi Masjid Nabawi, karena ziarah ke 
situ dan shalat di dalamnya hukumnya sunat. Bahkan, diperkuat dengan 
adanya hadits shahih berikut, bahwasanya Rasulullah #& bersabda, “ Tidak 
dianjurkan wisata ke masjid-masjid, kecuali tiga masjid: (1) Masjidil 
Haram, (2) Masjid Nabawi, dan (3) Masjidil Agsha.” (HR. Tujuh Imam 
hadits). 

Hadits tersebut menjadi sumber perbedaan pendapat para ulama 
dalam menentukan hukum ziarah ke makam Rasulullah &. 


Seseorang yang berkunjung ke Madinah kemudian menziarahi 
makam Rasulullah $g, maka hal itu terjadi karena adanya ziarah ke Masjid 
Nabawi. Dia tidak akan menziarahi makam Rasulullah #& kalau tidak 
menziarahi Masjid. | 


k. Adab Menziarahi Makam Rasulullah 


Bila seorang muslim menziarahi makam Rasulullah Muhammad 
.&, maka hendaknya dia memasuki Masjid pertama kali dengan kaki kanan, 
sebagaimana kesunatan itu dilakukan di masjid-masjid lain, sambil 
membaca doa masuk masjid. Kemudian dia berjalan menuju Makam 
Rasulullah #£ sambil mengingat-ingat keutamaan-keutamaan beliau 
. terhadap semua makhluk bumi. Oleh Allah 4g, beliau dijadikan rahmat bagi 
semua umat manusia. Selain itu, seorang muslim hendaknya menanam- 
kan kecintaan terhadapnya, pelaksanaan sunnahnya, dan pengorbanan di 
jalan yang dibawa olehnya, agar dia dapat memperbarui keimanannya, 
membangkitkan jiwanya, dan memperbanyak shalawat terhadap 
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Rasulullah &. Dari situ, seorang muslim akan menyucikan pakaiannya 
dan membaguskan doanya kepada Allah 4& agar dikabulkan dengan doa- 
doa yang diajarkan Rasulullah #£. Kalau bisa, dia shalat wajib di Masjid 
Nabawi itu sesuai waktu yang datang pada saat itu. Kalau tidak, setidaknya 
dia shalat Tahiyyatul Masjid di situ. Kalau bisa, dia shalat di sebelah kanan 
mimbar. Itu pun kalau memungkinkan, karena tempat itu konon 
merupakan tempat berdiri Nabi & sebelum diadakan perluasan. 
Rasulullah # bersabda, "Di antara rumahku dan mimbarku ini terdapat 
salah satu kebun surga. Mimbarku ini terletak di atas kolam surga itu." 
(HR. Imam Malik, Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi yang men-shahih- 
kannya). 

Kemudian dia berjalan menuju Makam Rasulullah & tanpa 
kegaduhan dan tidak berdesak-desakkan dengan wanita. Ketika dia meng- 
hadap ke dinding Makam dan membelakangi Kiblat, hendaklah membaca, 


si : 2 . 3 @ Er “9 
BE BN NY aa le AN 
"Wahai Nabi, semoga keselamatan rahmat, dan barakah-barakah 
Allah terlimpah untukmu." 


Kemudian dia boleh juga menambahkan sesuai keinginannya, 
seperti, "Hai makhluk Allah yang terbaik, pemuka orang-orang yang 
bertakwa, pemuka para rasul, dan pemberi syafaat bagi para pendosa, 
semoga keselamatan terlimpah untukmu....” 

Kemudian membaca Shalawat Ibrahimiyah atau shalawat lainnya 
sesuai yang diajarkan, sambil memohon kepada Allah # agar menerima 
syafaat Nabi baginya, memohon ampunan baginya, dan dia memperbarui 
taubatnya kepada Allah. Di samping itu, dia juga memperbarui keimanan- 
de dengan petunjuk al-Our an 





nya dan kesaksiannya untuk menaati Allah 
dan as-Sunnah. Dia pun berdoa bagi kedua orangtuanya dan bagi seluruh 
orang-orang muslim, dan menyampaikan salam orang-orang yang 
menitipkannya kepadanya. Kemudian dia bergeser ke arah kanan sejauh 
kurang lebih sehasta, sambil mengucapkan, 
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(Semoga) keselamatan bagimu, wahai pengganti Rasulullah, 
(semoga) keselamatan bagimu, wahai yan g menemani Rasulullah di 
Gua Isur, dan kepercayaan Rasulullah untuk menjaga rahasia- 
rahasianya. Semoga Allah membalas kebaikanmu den gan balasan 
terbaik (atas jasamu) bagi Seluruh umat Muhammad.” 


Kemudian bergeser lagi ke arah kanan kurang lebih sehasta sambil 
mengucapkan: 


AYI rel L Ole AA ae on ve 3 L Us kn 


“YS emoga) kesan tan an wahai Amirul Mukminin, Umar: 
(Semoga) keselamatan bagimu, wahai penolong Islam dan 
muslimin... dst. Semoga Allah membalas kebaikanmu dengan 
balasan terbaik (atas jasamu) bagi seluruh umat Muhammad.” 


Dikisahkan bahwa Abdullah bin Umar « konon Jika kembali dari 
bepergian, dia memasuki Masjid Nabawi dan mendatangi tiga makam itu, 
lalu mengucapkan, “(Semoga) keselamatan bagimu, wahai Rasulullah. 
(Semoga) keselamatan bagimu, wahai Abu Bakar. (Semoga) keselamatan 
bagimu, wahai Ayahku.” (HR. Baihagi). 

Dalam hadits riwayat Imam Ahmad, Abu Daud, dan Baihagi, 
dengan sanad yang shahih, ditunjukkan bahwa Nabi Muhammad pes 
mendengar salam dan shalawat baginya yang diucapkan oleh seseorang 
yang masuk Islam di hadapannya. Lantas beliau bersabda: “Vika Seseorang 
mengucapkan salam kepadaku, maka Allah akan menolak ruhku kecuali 
Jika aku menjawab salamnya.” 


Selayaknya orang yang menziarahi Masjid dan makam Rasulullah 2st 
memperbanyak doa dan shalawat terhadap Nabi #& di raudhah, mimbar, 
dan tempat-tempat yang pernah dijadikan pesujudan Rasulullah £&, 
karena tempat-tempat itu memiliki keutamaan tersendiri di dalam Masjid 
Nabawi. Di samping itu, sosoknyalah yang menerima keutamaan dengan 
adanya Masjid Nabawi ini. Selayaknya pula dia berniat i'tikaf ketika 
memasuki Masjid sebagaimana dia memasuki Masjidil Haram. Dia tidak 
melewati makam Nabi #& kecuali mengucapkan salam kepada Nabi. Tidak 
dipersalahkan jika seseorang datang mengkhususkan dirinya hanya untuk 
menziarahi makam Rasulullah & dan para Sahabatnya itu, bahkan 
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memperbanyak ziarah tersebut, selagi dia memang berada di Madinah, 
karena dengan itu dia memperbanyak perbuatan yang baik. Apabila dia 
shalat, maka tidak menjadikan ruang pemakaman tersebut di depannya 
atau di belakangnya. Dia juga disarankan agar mengambil tempat-tempat 
utama untuk melaksanakan shalatnya dan memperbanyak doa, khususnya 
di delapan ustuwanah, yaitu: 


1. Ustuwanah Mushaf. Merupakan suatu tempat untuk 
mengetahui tempat-tempat shalat Nabi #. Di depannya terdapat 
semacam batang kurma yang digunakan Nabi #& ketika berkhutbah. Imam 
Bukhari, Muslim, dan Baihagi meriwayatkan bahwa Yazid bin Abu Ubaid 
berkata, “Konon, Salamah bin Akwa' mengkhususkan shalat di Ustuwanah 
Mushaf. Aku bertanya kepadanya bahwa aku melihatnya melakukan hal itu. 
Dia menjawab bahwa dia melihat Rasulullah gg mengkhususkan shalat di 
situ.” 


2. Ustuwanah Muhajirin. Dinamakan begitu karena konon kaum 
muhajirin berkumpul di situ. Tempatnya berada di shaf belakang tempat 
shalat Nabi #£, berada di urutan ketiga dari mimbar dan makam Nabi #£. 
Nabi #& shalat di situ. Demikian pula Abu Bakar, Umar, dan Ibnu Zubair 
#s- Dikisahkan juga bahwa doa di tempat itu mustajab. Ustuwanah 
Muhajirin dinamai juga Ustuwanah Aisyah. 


3. Ustuwanah Taubat. Dinamai juga Ustuwanah Abu Lubabah, 
karena berhubungan dengan sebatang pohon dan Abu Lubabah 
bermunajat di situ ketika terjadi peristiwa Bani Ouraizhah. Abu Lubabah 
tidak beranjak dari situ sampai Allah 4## menerima taubatnya. Posisinya 
berada di urutan keempat dari mimbar dan kedua dari makam. Rasulullah 
#& shalat sunnah di situ. Dari situ juga beliau keluar seusai Shalat Subuh. 
Beliau pun beri'tikaf di belakang Ustuwanah itu menghadap Kiblat sambir 
bersandar ke Ustuwanah Taubat. Perilaku Rasulullah & tersebut 
diriwayatkan oleh Imam Baihagi dari Ibnu Umar dengan sanad yang 
Shahih dan para perawi yang dipercaya. 

4. Ustuwanah Sarir"!. Merupakan Ustuwanah yang menempel di 
jendela di dalam ruangan. Letaknya setelah Ustuwanah Taubat di sebelah 
timur. Dinamakan demikian karena di situ diletakkan tempat tidur Nabi &. 
Tiga Ustuwanah itu (Ustuwanah Muhajirin, Ustuwanah Taubat, dan 


| Dalam bahasa Arab, sarir berarti ranjang, tempat tidur, singgasana, kenikmatan, kemewahan, dan 
tempat kepala pada leher (penj.). 
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Ustuwanah Sarir) berada pada satu shaf yang berjajar denganjarak masing- 
masing setengah ustuwanah. Tiga ustuwanah itu diletakkan masa Raja 
Oaitbay ketika pembangunan kubah di atas ruang makam Rasulullah &. 


5. Ustuwanah Mahras. Terletak di sebelah selatan Ustuwanah 
Taubat. Dinamakan juga Ustuwanah Ali, karena konon Ali duduk di 
sebelah timurnya menjaga Rasulullah # , Ali dan para amir Madinah shalat 
di Ustuwanah itu. 


6. Ustuwanah Wufud. Terletak di sebelah selatan Ustuwanah 
Mahras. Konon, Nabi menerima kunjungan para utusan (wufiiad) di Situ. 


7. Ustuwanah Makam Suci. Berhadapan dengan kamar 
Rasulullah & sebelah barat-laut, di tengah-tengah antara ruangan itu dan 
Ustuwanah Wufud. Ustuwanah itu menempel di jendela dalam ruangan. 
Konon, Rasulullah #£g mendatangi Ustuwanah itu lalu bersabda, 


Mn 5 £ o -a BL pen ain S1. 2. 
Jt SB KE AIA Ing BI ce Jt LKS SE 
#0 Ka 6 

(Semoga) keselamatan bagi kalian, wahai Ahli Bait. Hanyasanya 

Allah berkehendak menghilangkan noda dari kalian, wahai Ahli Bait, 

dan menyucikan kalian sesuci-sucinya. ” 

8. Ustuwanah Tahajjud.Berbentuk segiempat di sebelah utara 
rumah Ali bin Abu Thalib #5. Di situ terdapat mihrab sebelah kiri tempat 
yang menghadap ke Pintu Jibril. Konon, Rasulullah #8 menuju tempat itu 
kemudian menghamparkan tikar dan shalat malam. Kemudian ketika 
beliau mendapatkan banyak orang yang melihat perbuatannya itu, beliau 
langsung melipat tikarnya. Kemudian sejak saat itu beliau melakukan 


shalat malam di kamarnya karena takut orang-orang akan menyangka 
shalat malam itu wajib. 


|. Ziarah ke Bagi' 


Disunatkan bagi orang yang sedang berada di Madinah untuk 
menziarahi Bagi' setiap hari, bila dia menginginkannya, khususnya Hari 
Jum'at. Aisyah ws meriwayatkan bahwa Nabi #& keluar di akhir malam 
menuju Bagi dan bersabda, 


” 
- 
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- 0. Pn Tap £ A- e 2 
JAN ga JAN HA ALI OA S4 MI ella Ol UI 
"(Semoga) keselamatan bagi kalian, wahai kaum yang beriman. 
Telah datang kepada kalian sesuatu yang pernah dijan jikan bagi 
kalian. Besok secepatnya, dengan kehendak Allah, kami akan 
menemui kalian. Ya Allah, ampunilah mereka yang terkubur di 
hamparan luas ini.” 


m. Beberapa Masjid di Madinah yang Pernah Dishalati Rasulullah 

Ada banyak masjid di Madinah yang pernah dishalati Rasulullah £&. 
Namun, pada pembahasan ini hanya disebutkan lima masjid saja, dengan 
pertimbangan setelah melihat beberapa keutamaan masjid-masJjid 
tersebut, yaitu: 

Masjid Ouba' 

Para peziarah sangat dianjurkan untuk mengunjunginya pada hari 
Sabtu dan shalat di dalamnya. Hadits-hadits mengenai keutamaan Masjid 
Ouba' telah dibahas sebelumnya. 

Masjid al-Fath 

Terletak di barat-laut Kota Madinah, di Gunung Sala'. Disunatkan 
ziarah ke masjid itu sambil melakukan shalat dan berdoa di dalamnya. 
Imam Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan hadits dengan para perawi 
yang dipercaya, dari Jabir #, bahwasanya Rasulullah &g berdoa dalam 
Masjid al-Fath tiga hari dalam seminggu: Senin, Selasa, dan Rabu. Doa 
pada Hari Rabu di antara Shalat Zhuhur dan Ashar akan diijabah yang 
tergambar pada muka seseorang yang melakukannya. Jabir «& berkata 
mengenai hal itu, “Belum pernah turun kepadaku suatu perkara yang 
paling penting kecuali penentuan saat diijabahnya doa itu. Aku berdoa di 
Masjid al-Fath pada saat itu dan aku tahu bahwa doaku dikabulkan.” 

Masjid al-Jum'ah 

Dinamakan juga Masjid al-Wadi. Letaknya di perkampungan Bani 
Salim bin Auf di sebelah barat lembah yang tak berpasir. Konon, Rasulullah 
#& mendapati waktu Shalat Jum'at ketika beliau sedang berada di 
perkampungan Bani Salim bin Auf. Karena itu, beliau shalat di masjid yang 
berada di pusat lembah itu. Konon shalat itu menjadi Shalat Jum at 
pertama yang beliau laksanakan di Madinah. Peristiwa itu terjadi tanggal 
16 Rabi'ul Awwal 1 H. 
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Masjid al-Fadhikh 

Dinamakan demikian karena ketika Rasulullah #£# mengepung Bani 
Nadhir, beliau menentukan posisi satu kubah dan mendirikan masjid di 
Situ. Saat itu pula datang pelarangan khamr. Kabar pelarangan itu sampai 
kepada Abu Ayyub al-Anshari dan beberapa sahabat lain dengan kabar 
yang beredar bahwa khamr bisa dibuat dari perasan anggur. 


n. Sumur-sumur di Madinah yang Boleh Dikunjungi 

Ada banyak sumur di Madinah yang bisa dikunjungi, lima di 
antaranya yang terpenting mengingat peranannya dalam masa-masa awal. 
dakwah Islam, yaitu: 


1. Sumur Aris 


Aris adalah nama seorang Yahudi yang dijadikan nama sumur itu. 
Kedalamannya mencapai 12 meter. Dua mata air mengalirkan air ke dasar 
sumur itu. Ada satu mata air lagi yang berwarna hijau yang merupakan 
sumber air minum orang-orang Madinah. Sumur Aris berlokasi di sebelah 
barat-daya Masjid Ouba' dan berjarak 200 meter. Anas bin Malik Pu 
meriwayatkan, “Konon Rasulullah & memiliki cincin yang kemudian 
dipakai Abu Bakar .&. Setelah Abu Bakar «5, cincin itu dipakai Umar a. 
Konon ketika Utsman « berada di Sumur Aris, dia mengeluarkan cincin 
itu sehingga cincin itu jatuh ke dalam sumur. Saya dan Utsman Ea 
berselisih tiga hari mengenai hilangnya cincin tersebut, dan Utsman Ap 
tetap menelusuri dalam sumur itu untuk mencari cincin dan tidak berhasil 
menemukannya. Peristiwa itu terjadi sekitar Masjid Ouba'." 


2. Sumur Ihab 


Sumur itu sekarang dikenal dengan Sumur Zamzam (yang lain), 
terletak di suatu lahan Madinah sebelah barat. Airnya menyerupai air 
Zamzam (di Mekah). Sumur itu dinamai Zamzam karena airnya banyak 
mengandung berkah. Airnya banyak dibawa orang sebagaimana air 
Zamzam di Mekah. 


3. Sumur Bairuha' 


Bairuha' merupakan nama sumur dan kebun di sebelah utara 
. gerbang Madinah bagian timur. Konon, Abu Thalhah ss pernah meng- 
gadaikan Bairuha' kepada Ubay bin Ka'ab dan Hisan bin Tsabit setelah 
turunnya ayat, “Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
Sempurna), sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintal.” (OS. Ali Imran (31: 92). 
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4. Sumur Budha'ah 


Terletak di barat-laut dari arah Bairuha'. Airnya digunakan untuk 
mencuci penyakit selama tiga hari. Rasulullah & pun pernah meminum 
air SuMUTr itu. 


5. Sumur Raumah 


Dikenal juga dengan Sumur Utsman, karena Utsman pernah 
membelinya dan bershadagah dengan air sumur itu. Terletak di lembah 
Agig, sebelah barat Madinah. 


Oo. Tempat-tempat Ziarah Lain di Madinah 

Sebenarnya, Madinah merupakan tempat yang merangkum tempat- 
tempat ziarah yang patut dikunjungi. Di antara tempat-tempat ziarah 
tersebut adalah: 


1. Rumah Abu Ayyub al-Anshari 


Tempat itu merupakan tempat bersejarah di Madinah. Terletak di 
sebelah timur Masjid Nabawi bagian selatan. Tempat itu merupakan 
tempat kediaman pertama Rasulullah & ketika sampai di Madinah di awal 
Hijrah sebelum Beliau mendirikan kediamannya. Tempat itu bertetangga 
dengan kediaman Utsman bin Affan «. Sekarang, di tempat itu terdapat 
makam Syerko, paman Sultan Shalahuddin al-Ayyubi, dan makam putra 
Sultan. Di situ juga terletak kediaman Abu Bakar, Khalid bin Walid, dan 
Abdullah bin Umar 4, yang seluruhnya berada di sekitar Masjid Nabawi. 


2. Badar 


Badar adalah satu desa di sebelah barat-daya Madinah yang 
berjarak 150 kilometer. Di situ terdapat pertemuan jalan menuju ke Syam. 
Setiap tahun didirikan pasar dadakan di Badar. Konon, di tempat itu terjadi 
Perang Badar yang terkenal. | 

3. Uhud 


Uhud adalah sebuah gunung pasir yang berjarak 4 kilometer dari 
Madinah. Panjang gunung itu dari timur ke barat 6000 meter. Terdapat 
beberapa puncak gunung seolah-olah gunung tersendiri. Ketinggiannya 
mencapai 1200 meter di atas permukaan laut. Mengenai Uhud, Rasulullah 
#s bersabda, "Uhud adalah gunung yang menyukai kami dan kami : 
menyukainya. “ (HR. Bukhari dan Muslim). 


Di kaki Gunung Uhud terdapat makam seorang Singa Islam, 
Hamzah, yang mati syahid pada peristiwa Perang Uhud. Di dekatnya 
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terdapat makam para sahabat yang turut mati syahid pada Perang 
Uhud. 


V. Doa dalam Perjalanan dan Adab Kembali 
a. Usai Ziarah di Madinah 


Apabila seorang peziarah Madinah hendak kembali ke keluarganya, 
hendaknya dia menuju masjid dan shalat dua rakaat. Tidak lupa, dia 
mengucapkan salam kepada Rasulullah #& dan dua sahabat yang di- 
makamkan di situ sambil mendoakan mereka untuk selalu mendapat 
ampunan dan kasih sayang Allah, sambil memohonkan ampunan bagi 
mereka. Kemudian keluar dari Masjid untuk melakukan perjalanan pulang 
sambil berdoa dengan doa safar, sebagaimana yang disepakati seperti 


mengucapkan, 
& PA 2 Ted NN Ama EN Le aa ON NA Tit 
AI La Jas Ayah SIN NAS Ui 3 WC UI 


Rn 
“Ya Allah, pada perjalanan kami ini kami memohon kebajikan dan 
takwa, dan perbuatan yang Engkau sukai dan ridhai.” 
Rasulullah &$ apabila sudah duduk di atas kendaraannya dan hendak 
melakukan perjalanan, bertakbir tiga kali lalu mengucapkan, 
| 


#0 TAS CA - Pa Ta s Paman” 0... ap ET BA 
op be Jali oya SANG ME Uas 3 Mus UI li 
GA SS Ab cola UE lg IIA Urin UG OA HI 
f - S - - F) P “ £- IA. - 

Pa At 8 SG. 0 - z £ A3 o D1 ata pa ot 9 
LS pin Sl) era lh Sae Bl bil AYI 3 ada pita 
f . : j i na P4 f - ae g S 23 

2 o £ . .? Ad “0 
“Ya Allah, pada perjalanan kami ini kami memohon kebajikan dan 
takwa, dan perbuatan yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah 
bagi kami perjalanan kami ini dan jadikanlah Jarak yang jauh itu 
menjadi dekat untuk kami. Ya Allah, Engkaulah Teman dalam 
perjalanan, dan Penjaga dalam keluarga di rumah. Ya Allah, aku 


berlindung kepada-Mu dari kesulitan perjalanan, kesedihan, dan 
keburukan pandangan di keluarga dan harta kami.” 
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Dan apabila Rasulullah # kembali dari bepergian, beliau mengucap- 
kan doa yang sama dengan di atas dan menambahkan ucapan, 


10 yaa Eng O saule Oo 6 O ya! 

"Kami datang, bertaubat, menyembah, dan memuji, semuanya 

untuk Rabb kami. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan 
Nasa'i). 

Disunatkan jika perjalanan mendaki untuk bertakbir. Jika perjalanan 

menurun disunatkan untuk bertasbih. Apabila sampai kepada suatu 


tempat di petang hari, mengucapkan, 


w Pa 
PN PU 5 eh. ee LC.» os 


ag Ha U PI Ia an AL 3,81 2 Dog PU 


Po 
ai Sa te tak aa BA 13 3 


Pa B “.. £, 


bg ala Puan ab SU Ya Uya DP Lg Gel 
SS 


"Wahai bumi Allah, Rabbku dan Rabbmu. Aku berlindung kepada 

Allah dari kejahatanmu dan kejahatan yang ada padamu, dari 
kejahatan yang tercipta padamu, dan dari kejahatan yang berjalan di 
atasmu. Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan segala 
binatang buas dan kegelapan, dari ular dan kalajengking, dari 
kejahatan penduduk tempat ini, dan dari kejahatan seseorang dan 
keturunannya.” | 


Apabila masuk sebuah rumah atau pondokan, mengucapkan, 


£ 


BEA aa MEI UK 3 $£ 


si 


"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan yang diciptakanNya.” 


Apabila menuju sebuah negeri, mengucapkan, 
-. aG £. £ 8 
9 adl C5 Ca IK Calbt 3 Sk Nah D3 mi 


atu na Us, AN SI LA Us, intel Da (ja 


Pn, Se 2. PE EU Sa al - 


SB Iya Uh 3) dab UE AN 2 UAN ala 5 
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A3 35 
Ya Allah, Rabb tujuh langit dan yang dina unginya, Rabb tujuh bumi 
dan yang dihamparinya, Rabb setan-setan dan yang disesatkannya, 
Rabb angin dan yang diterbangkannya. Aku memohon kebaikan 
kampung ini, kebaikan penghuninya, dan kebaikan yang ada di 
dalamnya. Kami pun berlindun 9 padaMu dari kejahatannya, 
kejahatan penghuninya, dan kejahatan yang ada di dalamnya.” 


Dalam perjalanan pulang, hendaknya melakukan sebagaimana yang 
dilakukan ketika berangkat: bertakbir ketika jalan mendaki dan bertasbih 
ketika melandai. Ketika bertakbir ba aa ba 


Sea NI, ah S Ad aa Y AG BY: 


Bk OA EP Ode O PA o,6 d ya Gu Ta 


“ 


Ly 


23 NASI Sh OS ng TA Si 

“Tiada Ilah melainkan Allah semata, tiada sekutu bagiNya. Dia 

memiliki kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia Mahakuasa atas segala 

Sesuatu. Kami datang, kami bertaubat, kami menyembah, kami 

bersujud, dan kami memuji, semuanya hanya kepada Rabb kami. 

Allah telah menepati janjiNya, menolong hambaNya, dan 

menghancurkan musuh-musuh dengan diri-Nya saja (tanpa bantuan 

Siapa pun)” 

Banyak hadits shahih tentang ucapan doa-doa di atas. Dianjurkan 
pula untuk memberi semacam hadiah kepada penghuni suatu tempat 
ketika meninggalkannya agar mereka merasa senang. Kemudian suatu 
Saat bisa mengirim utusan untuk memberi kabar tentang beberapa 
perkembangan, atau bisa juga melalui surat pos, atau melalui telepon. 


Jika seseorang memasuki suatu negeri, maka hendaknya dia awali 
dengan memasuki masjid dan shalat dua rakaat pada waktu-waktu yang 
tidak dilarang shalat. Setelah itu barulah dia mengunjungi rumah- 
rumahnya dan menerima orang-orang yang menyambut kedatangannya. 


b. Menyambut Jama'ah Haji 
Disunnahkan untuk menyambut jama'ah haji sebelum memasuki 
rumahnya, menyalaminya, menjabat tangannya, dan meminta doa darinya. 
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Penyambutan itu bisa dengan ucapan seperti, "Semoga Allah menerima 
ibadah hajimu, mengagungkan pahalamu, mengampuni dosamu, dan 
mengganti biaya hajimu yang terpakai.” 


c. Walimah Haji 

Disunnahkan bagi seorang yang telah berhaji untuk menyembelih 
hewan sembelihan, seperti sapi atau yang lain semampunya. Kemudian 
memasaknya dan menyajikannya bagi para sahabat dan tetangga, apalagi 
kaum fakir miskin. 

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah # sesampai di 
Madinah dari ibadah haji langsung menyembelih unta atau sapi.I 
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PENUTUP 


audaraku, pembaca yang budiman... 

Akhirnya di penghujung Kitab ini, penulis 
berharap Anda mendapatkan apa yang Anda cari dengan 
mudah. Mudah-mudahan pula Anda mengistimewakan 
buku ini dibandingkan dengan buku-buku lain yang 
sejenis. | 

Saya berharap Anda dapat menjadi pembaca yang 
kritis. Bila Anda menemukan kebenaran, semogaAanda 
mendoakan saya untuk ampunan dan bimbingan karena 
kebenaran itu. Bila Anda menemukan kesalahan, 
semoga Anda mendoakan saya untuk kebenaran dan 
memberitahukan kepada saya kesalahan-kesalahan itu 
lewat surat. Tiada seorang pun yang luput dari 
kesalahan kecuali kalau dia seorang Rasulullah. Upaya 
menuju kesempurnaan adalah selayaknya bagi setiap 
orang, pengakuan kesempurnaan adalah kekurangan 
pada diri seseorang. 


Penyelesaian penulisan buku ini berarti akhir 
penyampaian kami mengenai Rukun Islam yang lima 
yang sebetulnya bukan merupakan tujuan awal kami. 
Namun, beberapa teman menyarankan untuk menyem- 
purnakan penyampaian menjadi penulisan tentang lima 
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Rukun Islam secara lengkap mengingat pembahasan masing-masing 
rukun akan berkepentingan terhadap pembahasan rukun yang lain. 
Sebetulnya saya merasa ragu untuk menyusun tulisan demi tulisan 
mengenai Rukun Islam karena sudah banyak penulis yang menyusunnya. 

Selanjutnya, saya akan berupaya menyusun tulisan-tulisan 
mengenai Perilaku Sosial, Wanita dan Keluarga Islami, Jihad dan 
Peperangan dalam Islam, Peran Keimanan dalam Melakukan Takaran, 
Artikel Tentang Perniagaan Islami, dan lain-lain. 


Saya memohon kepada Allah agar Ia senantiasa memberi petunjuk 
kepada kita berupajalan yang lurus. Semoga pula Dia mengampuni dosa- 
dosa saya, kedua orangtua saya, dan umat mukminin sekalian. Amrn.tl 


812 Panduan Beribadah Khusus Pria 


